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Kata Pengantar ' 

,-STATIST1K INDONESIA adalah publikasi BPS yang komprehensif, 
diterbitkan,setiap tahun. Publikasi ini menyajikan beraneka-jenis data.dari 
berbagai bidang serta,dilengkapi'dengan ulasan, deskripdf dan penjelasan 
teknis dari bidang-bidang yang bersangkutan. Buku ini dimaksudkan.untuk 
memberi gambarano umum tentang keadaan geografi dan iklirn di Indorse- 

sia, ciri dan keadaan sosial ekonomi 'penduduk serta,kondisi sosial..dan 
perekonomian Indonesia. 

I 

Publikasi Statistik Indonesia 1996 Iebih lengkap dibanding publikasi 
tahun-tahun sebelumnya,.pada .publikasi ini disajikan informasi tentang 
kemiskinan,penduduk.dan.desa penerima IDT atau'desa tertinggal. Publikasi 
inijuga mengalami beberapa perbaikan b,aik ditinjau dari bentuk tabel, isi 

data maupun tahunipenyajian, dan sekitar 86 persen dari tabel yang disajikan 
memuat data tahun 1996. Walaupun demikian, untuk,menjaga kontinuitas 
data, bentuk dan jenis sebagian tabel tetap di pertahankan. 

Laporan lengkap ini.dapat,,terwujud berkat kerja sama dan,bantuan 
dari berbagai, pihak, balk, instansi pemerintah .maupun .swasta. Kepada 
semua pihak yang telah,memberikan bantuan, disampaikan penghargaan 
dan ucapan terinta kasih yang sebesar-besarnya. 

.Walaupun publikasi ini telah disiapkan sebaik7baiknya, rnungkin 
masih ada kekurangan dan kesalahan yang terjadi. Untuk perbaikan 
publikasi ini tanggapan dan saran-saran dari para pemakai sangat 
diharapkan. 

N.. 

Jakarta, Juni 1997 
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PENJEEASAN UMUM 

Tanda-tanda, satuan-satuan dan lain-lainnya yang.digunakan dalam publikasi ini, adalah sebagai berikut : 

1. TANDA-TANDA 

Data belum tersedia 

Data tidak tersedia 

Data dapat diabaikan 

Tanda desimal 

0 

Angka sementara x) 

Angka sangat sementara ,k .xx) 

Angka sangat-sangat sementara xxx) 

Angka diperbaiki r) 

Angka perkiraan e) 

2. SATUAN 

barrel 

botol 

kilometer (km) 

kwintal (kw) 

liter (untuk betas) 

metricubic feet (mcf) 

metric ton (m.ton) 

once (oz) 

ton 

sak (untuk semen) 

satuan lain : buah, bungkus, butir, helaillembar, kaleng, batang, pulsa, 

ton kilometer (ton-km), jam, menit, persen (%). 

158,99 liter. 116,2898 rn3 

700 cc 

1 000 meter (m) 

.100 kg 

0,80 kg 

1/35,3 m3 

0,98421 long ton =.1000 kg 

28,31 gram 

1 000 kg 

40 kg atau.50 kg 
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barrel 

botol 

kilometer (km) 

kwintal (kw) 

liter (untuk beras) 

metricubic feet (mcf) 

metric ton (m.ton) 

once (oz) 

ton 

sak (untuk semen) 

satuan lain : buah, bungkus, butir, helai/lembar, kaleng, batang, pulsa, 

ton kilometer (ton-km), jam, menit, persen (%). 

158,99 liter = 1/6.2898 m3 
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I 000 meter (m) 

.100 kg 

0,80 kg 

1/35,3 m3 . 

0,98421 long ton =.1000 kg 

28,31 gram 

000 kg 

40 kg atao 50 kg 
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EXPLANATORY NOTES 

Symbols measurement unit and other acronyms which, are used in this publication, are as follows : 

I. SYMBOLS 

Data not yet available t ' 

Data not available 

Data negligible 

Decimal point 

Preliminary figures 

Very Preliminary figures 

Very-very Preliminory Figures 

Revised figures 

Estimated figures 

2. UNITS 

barrel 

bottle 

kilometreS (km) 

quintal (q1) 

litre (for rice) 

metricubic feet 

metric ton (in ton) 

once (oz) 

t 

sack (for cement) 

0 

158,99 litres=1/6,2898 m3 

700 cc 

- 1 000 meters (In) 

100 kg 

0,80 kg 

1/35,3 .ni3 

0,98421 long ton. F -1000 kg 

28,31 grams. 

1000 kg, 

90 kg or 50 kg 

other units : unit, pack,- nUmber, pieces, tin, pulsa, ton-kilometres (ton -kin). hour, 

minute, percents ( %) 
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3. SINGKATAN 
1 

ABRI : Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia 

BAKN : Badan Adrninistrasi Kepegawaian 
, 

Negara 
t 

BKIA : Badan Kesejahteraan Ibu dan Anak 
BKPM : Badan Koordinasi Petianaman 

Modal 
BKKBN : Badan Koordinasi 'Keluarga 

Berencana Nasional - 

ILO : International Labor Force 
'KKR : Industri Kecil dan Kerajinan Rumah 

Tangga 
I UOTO : International Union of Office Travel 

Organization - 

IMF : International Monetary Fund 
1HPB : Indeks Harga Perdagangan Besar 

IHK : Indeks Harga Konsumen 
Jamsostek : Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
KB Keluarga Berencana 
KFM : Kebutuhan Fisik Minimum 
Kip Klinik Keluarga Berencana, . 

KLUI Klasifikasi Lapangan Usaha 
Indonesia 

KUD : Koperasi Unit Desa 

NTP : Nilai Tukar Petani 
ONH : Ongkos Naik Haji 
PAM : Perusahaan Air Minum 
PER Pemberitahuan Ekspor Barang 
Perumnas : Perumahan Nasional. 
PIUD : Pemberitahuan Impor Untuk 

Dipakai 
PLN. : Perusahaan Listrik Negara, 
PMA : Penanaman Modal Asing 
PMDN : Penanaman Modal Dalam Negeri, 
PNS : Pegawai Negeri Sipil 
Puskesmas : Pusat Kesehatan Masyarakat, 
REI : Real Estate Indonesia 
RPH : Romah Pernotongan Hewan 
Sakernas : Survei Angkatan Kerja Nasional 
SP :'Sensus Penduduk 
Supas : Survei Penduduk Antar Sensus 
SUSCilikS Survei Sosial Ekonomi Nasional 
TMK : Team Medis Keliling 
TPAK Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
WNI : Warga Negara Indonesia 
WNA : Warga Negara Asing 
WTO : World Trade Organization 
FOB : Free on Board 
CIF : Cost Insurance and Freight 

3. GLOSSARY 

Indonesian Armed Force 

Slate Personnel Administration Board 
, 

Maternal and Child Health Centers 
Investment Coordinating Board 

I ; 4 

National Family Planning 'Coordinating Board 

International Labor Force - 

Small Scale, Household and Cottage Industry 

International Union of Office Travel 
Organization ..! 
International Monetary Fund 
Wholesale Price Index 
Consumer Price' 
Worker-Social Insurance. 
Family Planning 
Minimum.Physical Requirement 
Family Planning Clinic 

;Indonesia Standard Industrial Classification 

tillage Cooperative 
Fanners Terms of Trade 

Expenses for pilgrimage to Mecca 
Municipal Water.Corporation 
Export Declaration 
National Urban-Development Corporation 
Import Declaration for Home Use 

State Electricity Enterprise 
Foreign Investment 
,Domestic Investment 
Civil Servant 
Public Health Centers 
Real Estate Indonesia 
Slaughter House 
National Labor Force Survey 
Population Census 
Inter Censal Population Survey 
National 'Socio Economic Survey 

Medical Mobile Teams 

Labor Force Participation Rate 

Indonesian Citizen 
Foreign Citizen 
World Trade Organization 
Free on Board 
Cost Insurance and Freight 

Statisiik Indonesia 1996 

3. SINGKATAN , 

ABRI : Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia 

BAKN : Badan Administrasi Kepegawaian 
Negara 

BKIA Badan Kesejahteraan Ibu dan Anak 
BKPM : Badan Koordifiasi Petianaman 

Modal 
' BKKBN : Badan Koordinasi ''Keluaria 

Berencana Nasional. 
ILO : International Labor Force 
IKKR Industri Kccil dan Kerajinan Rumah 

Tangga 
I UOTO International Union of Office Travel 

Organization 
IMF : International Monetary Fund 
IHPB : Indeks Harga Perdagangan Besar 
IHK : Indeks Harga Konsumen 
Jamsostek : Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
KB Keluarga Berencana 
KFM : Kebutuhan Fisik Minimum 
KKB Klinik Keluarga Berencana, 
KLUI : Klasifikasi Lapangan Usaha 

Indonesia 
KUD : Koperasi Unit Desa 

NTP : Nilai Tukar Petani 
ONH : Ongkos Naik Haji 
PAM : Perusahaan Air Minum 
PEB : Pemberitahuan Ekspor Barang 
Perumnas : Perumahan Nasional. 
PIUD : Pemberitahuan Impor Untuk 

Dipakai 
PLN. : Perusahaan Listrik Negara, 
PMA : Penanaman Modal Asing 
PMDN : Penanaman Modal Dalam Negeri, 
PNS : Pegawai Negeri Sipil 
Puskesmas : Pusat Kesehatan Masyarakat. 
REI Real Estate Indonesia 
RPH : Rumah Pemotongan Hewan 
Sakernas : Survei Angkatan Kerja Nasional 
SP :.Sensus Penduduk 
Supas : Survei Penduduk Antar Sensus 
Susenas Survei Sosial Ekonomi Nasional 
TMK : Team Medis Keliling 
TPAK : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
WNI : Warga Negara Indonesia 
WNA : Warga Negara Asing 
WTO : World Trade Organization 
FOB : Free on Board 
CIF : Cost Insurance and Freight 

, s 3. GLOSSARY 

Indonesian Armed Force 

State Personnel Administration Board ; , 
Maternal and Child Health Centers 
Investment Coordinating Board 

National Family Planning'Coordinating Board 

International Labor Force - 

Small Scale, Household and Cottage Industry 

International Union of Office Travel 
Orgaiilzation 

.. 
Inter/fa/UMW Monetary. Paid 
Wholesale Price Index 
Consumer Priceindexl 
Worker-Social Insurance 
Family Planning 
Minimum. Physical Requirement 
Family Planning Clinic 

- Indonesia Standard Industrial Classification 

tillage Coopeiative 
Farmers Terms of Trade 

Expenses for pilgrimage to Mecca 
Municipal Water-Corporation 
Export Declaration' 
National Urban-Development Corporation 
Import Declaration for Home Use 

State_ Electricity Enterprise 
Foreign Investment 
'Domestic Investment 
Civil Servant 
Public Health Centers 
Real Estate Indonesia 
Slaughter House 
National Labor Force Survey 
Population Census 
Inter Censal Population Survey 
National 'Socia Economic Survey 
Medical Mobile Teams 

Labor Force Participation Rate 

Indonesian Citizen 
Foreign Citizen. 
World Trade Organization 
Free on Board 
Cost Insurance and Freight 
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SISTIM PERSTATISTIKAN DAN ORGANISASI BIRO PUSAT STATISTIK 
STATISTICAL SYSTEM AND ORGANIZATION OF THE CENTRAL BUREAU OF STATISTICS 

SISTIM PERSTATISTIKAN 

Sistim perstatistikan di Indonesia tersusun 
berlandaskan pada Undang-Undang Statistik No. 7 

yang dibuar pada tahun 1960. Berdasarkan Undang- 
Undang tersebut Biro Pusat Statistik (BPS) 
rnengernban tugas : 

a. bertanggung jawab untuk melaksanakan ke- 
giatan statistik yang di(ugaskan oleh Pemerintah 
antara lain dibidang pertanian, agraria, per- 
tambangan, perindustrian, perhubungan, per- 

dagangan, perburuhan,. keuangari, pendapatan 
nasional, pendidikan dan keagamaan. 

b. alas nama Pemerintah;melaksanakan koordinasi 
kegiatan statistik dari segenap Instansi 
Pemerintah, ditingkat Pusardan Daerah, dengan 
tujuan mencegah dilakukannya pekerjaan- 
pekerjaan yang sama oleh dua atau iebih 
Instansi, dan untuk menciptakan keseragaman 
dalam penggunaan definisi, klasifikasi, ukuran- 
ukuran, dsb. 

c. mengadakan daya upaya agar Masyarakat Me- 

nyadari tujuan dan kegunaan statistik guna 
memudahkan penyelidikan statistik. . 

Disamping Biro Pusat Statistik, Instansi-instansi 
pemerintah lainnya juga mengumpulkan data untuk 
keperluan mereka, terutama berdasarkan laporan- 
laporan hasil administrasi. Jika Instansiinstansi 
tersebut dalam hal tertentu mengumpulkan data 
Iangsung dari lapangan, inaka Undang-Undang 
Statistik secara khusus mengatur mengenai 
mekanisme koordinasinya. Tujuannya untuk meng- 
hindari terlalu banyaknya beban responden atau 

sumber data, dan untuk mengurangi pemborosan 
dari pengeluaran-pengeluaran Pemerintah yang di- 
sebabkan oleh kegiatan-kegiatan bersifat duplikasi. 

Dalam hubungan ini Undang-Undang Statistik 
mengatur hal-hal sebagai berikut : 

STATISTICAL SYSTEM 

The present statistical system in Indonesia 
based on the statistics Act No. 7 issued in 1960. This 
Act provides for .the establishment of the Central 
Bureau of Statistics, which is ; 

a. responsible for carrying Out statistical activi- 
ties assigned by the Government, antong others 
in the field of agriculture, agrarian, inining, 
industry, communications, trade, labor, finance, 
national income, education and religion. 

b. on behalf of the Government, in charge of 
coordinating statistical activities of all Govern- 
ment agencies, both at central and regional 
levels, With the aim of preventing dupliCation, 
and alSo to bring Uniformity in definitions, 
classifications, measurements, etc. 

c. responsible for informing the public of the 
objectives, and usefulness of statistics, in-order 
to facilitate statistical research. 

Besides the Central Bureau of Statistics (BPS), 
other Government Agencies also compile statistical 
data for their internal use, mainly based on adminis- 
trative. record. These agencies, however, Occasional- 
ly collect data throUgh a special under taking which 
should be coordinated by BPS. In cases where the 
statistical activities conducted by agencies other than 
Central Bureau of Statistics constitute a major 
undertaking, the Statistics Act stipulates the co- 
ordinating mechanism. The aim of the coordination 
is to avoid overburden expenditures due to duplica- 
tion of activities. 

In this connection the statistics Act state the 
following arrangement : 
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a. Untuk kepentingan koordinasi kegiatan Statistik, 

.setiap instansi Pemerintah yang' bermaksud 
melaksanakan kegiatan Statistik harus.meminta 

'pendapat Kepala Biro Pusat' Statistik rterlebih 

,dahulu mengenai reneana survey, daftar isian, 

konsep dan definisi 'yang akan'dipakai, jenis 
Statistik yang akan.dikumpuIkan dan besarnya 

biaya yang direncanakan. 

b. Kegiatan Statistik yang' menurut pendiipat 
Kepala Biro Pusat Statistik memerlukan biaya 
yang besar atau cakupan yang luas perlu 
mendapat persetuju'an instansi Pemerintah yang 

memiliki kewenangan lebih tinggi. 

c. Instansi-instansi Pemerintah yang melaksanakan 

kegiatan Statistik tertentu, di.wajibkan 
menyampaikan data statistik yang .dihasiIkan 
kepada Biro Pusat-Statistik, kecuali statistik 
yang dikumpulkan semata-mata untuk keperluan 
intern instansi yang bersangkutan. 

. . 

STRUKTUR ORGANISASI 

,Biro Pusat Statistik yang selanjutnya disebut 
BPS adalah suatu Lembaga Pemerintah Non 
Departemen yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada Presiden. Hal ini menjamin 
BPS untuk tidak tergantung pada Instansi Pemerintah 
lainnya dalam menghasilkan data statistik. 

Struktur Organisasi BPS berlandaskan pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1992 dan Ke- 
putusan PresidenNornor 6 tabun 1992. . BPS dipim- 
pin oleh seorang Kepala yang dibantu oleh seorang 
Wakil Kepala dan empat orang Deputi. Kepala BPS 

bertanggung jawab alas kebijaksanaan pokok orga- 
nisasi dan, manajemen BPS: Wakil Kepala BPS ber- 
tanggung jawab alas kelancaran manajemen di dalam 
BPS. Deputi Administrasi bertanggung jawab alas 
koordinasi pengelolaan keuangan, kepegawaian dan 
organisasi, perlengkapan dan perbekalan, pengenda- 
lian serta memberikan pelayanan administrasi. Deputi 
Perencanaan dan Analisis Statistik,bertanggung jawab 
atas pembinaan kegiatan perencanaan program, dan 

metodologi statistik, sistem informasi statistik, 
pengolahan hasil sensus, survey dan data skunder serta 

menyelenggarakan analisis statistik. 

a. ' For the of coordination in statistical activities. 
everyGovernment Agencieswhich care going to 

conduct a statistical data collection should- 
- obtain advice from the.Director General of BPS 

relating to the survey design, questionnaires, 
'concepts and. definitions adopted, type of 
statisticsto be compiled und,the amount of 
budget. 

b. Statistical activities which. -according to the 

Director General of BPS, requires substantial 
financing'. or large scale cot',e rage, should 
obtain the approval of higher. Government 
Authorities; 

(1 . 

C. - Government agencies conducting. certain 
statistical activities are required to send BPS 

) copies - of the statistical data - published, 
unless the statistics compiled are only for 
internal use. - . 

,; 

THE ORGANIZATIONAL STRUCTURE 

Central Bureau of Statistics, it is then called 
BPS, is Non-Departmental. Government Institution 
under the .directives of and responsible, to the 
President. .Thus BPS does. not -depend or the, other 
institution in prodticing the statistic data. 

The Organizational structure of the BPS is 
based on Government Decree No.2 and Presidential 
Decree No.6, 1992. According to'the Decreets, BPS 
is headed by a Director General who. is assisted by 
a Vice Director. General, and four Deputies. The 
Director General is responsible for setting up the 
main policies and general management of the orga- 
nization. The Vice Director General is- responsible 
for the internal management of BPS. The Deputy 
Director General for Administration is in charge of 
coordinating the .management of finance, personnel, 
organization, facilities and supplies as well as 
controlling and providing administrative service. The 

Deputy Director General for Planning and Statistical 
Analysis is in charge of the management and 
development of activities on program planning and 
statistical methodology, statistical information system, 

data processing, as well as statistical analysis. 
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Deputi Statistik Produksi dan Kependudukan' 
bertanggung jawab atas pembinaan kegiatan.statistik 
pertanian, industri, konstruksi, pertambangan dan 

energi, kesejahteraan rakyat, serta statistik demografi 
dan ketenagakerjaan. Deputi Statistik Distribusi dan 
Neraca Nasional bertanggung jawab atas pembinaan 
kegiatan statistik harga dan keuangan, perdagangan 
dan jasa serta neraca nasional. 

Deputi Administrasi membawahi empat Biro, 
yaitu Biro Umum, Biro Kepegawaian dan Organi- 
sasi, Biro Perlengkapan dan Perbekalan, dan Biro 
Pengendalian. Deputi Perencanaan dan Analisis. 
Statistik membawahi empat Biro; yaitu Biro 
Perencanaan Program dan Metodologi, Biro Sistem 
Informasi Statistik, Biro .Pengolahan Data- serta 
Biro Analisis dan Pengembangan. Empat Biro yang 

berada dibawah Deputi Statistik Produksi dan 
Kependudukan adalah Biro Statistik Pertanian, Biro 
Statistik Industri, Biro Statistik Kesejahteraan Rakyat 

serta Biro Statistik Demografi dan Ketenagakerjaan. 
Terakhir Deputi Statistik Distribusi dan Neraca 
Nasional membawahi empat Biro, yaitu Biro Statistik 
Harga dan Keuangan, Biro Statistik Perdagangan 

dan Jasa, Biro Neraca Produksi serta Biro Neraca 
Konsumsi dan Akumillasi. Di bawah Biro-biro tadi 

terdapat tiga sampai lima Bagian, dan dibawah Bagian 

ada Sub Bagian. Disamping itu terdapat Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan Statistik sebagai unsur 

penunjang tugas dan fungsi BPS di bidang pendidikan 
dan pelatihan statistik, yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab Iangsung kepada Kepala BPS. 

Sclanjutnya untuk menunjang pelaksanaan tugas 
dan fungsi BPS dibentuk Unit Pelaksana Teknis dan 

jabatan fungsional. 

Di daerah-daerah terdapat 27 Kantor Perwakilan 
Biro Pusat Statistik tingkat Propinsi clan di bawah- 

nya terdapat 304 Kantor Cabang 'Perwakilan Biro 
Pusat Statistik tingkat Kabupaten/Kotamadya. 
Kantor Statistik Tingkat Propinsi dibagi dalam- dua 

kategori yaitu tipe A dan B. Tipe Kantor Statistik 
Propinsi tersebut didasarkan atas beban kerja serta 

pertimbangan lain yang dinilai mempunyai keterkaitan 
langsung dengan tugas dan fungsi Kantor Statistik 

The Deputy Director General for Production and 
Population Statistics is in charge of the management 
and development of activities:in agriculture, industry, 
construction, mining and energy, welfare, population 
and labour force statistics. The Deputy Director 
General for Distribution, Statistics and National 
Account is responsible for the management and 
development of .statistical activities in price and 
finance, trade, services and national account. 

Under the Deputy Director General for 
Administration, there ore Bureau for General 
Services, Bureau for Personnel and Organization, 
Bureau for Logistics and Bureau for Controlling. The 

Deputy Director General for Planning and Statistical 
Analysis consists of Bureau for Programme Planning 
and Methodology. Bureau for Statistical Information 
System, Bureau for! Data Processing and Bureau for 
Analysis and Development. Under the Deputy Director 
General for Production and Population Statistics, there 

are Bureau for Agriculture Statistics, Bureau for 
Industrial Statistics, Bureau for Welfare Statistics and 
Bureau for Demography and Labour Force Statistics. 

Meanwhile the Deputy Director General for 
Distribution Statistics and National Account comprises 

of Bureau for Price and Financial Statistics, Bureau 

for Trade and Services Statistics, Bureau for Production 
Account and Bureau for Consumption and Accumulation 
Account. Under each bureau there are three to fiVe 
divisions, and each division' consists of sub divisions 
The development of human resources is carried out by 

Statistical &Ideation and Trainning Center, which 
operates directly under the Director General of the BPS. 

To carry out the tasks and the function -of the Center, 

the Technical Operation Units and FU milord Jobs have 

been established. , 

The BPS has 27 Provincial Branch Offices, 
under which there are 304 Sub Branch Offices at 
District or Municipality level. The Provincial Branch 

Offices are classified to two categories, i.e Type A 

and Type B. The type of the Statistical Provincial 
Office based on work load and other factor related 
to the job and the function of the office. 'Type A 

Provincial Branch Offices are located in six 
provinces which: are DKI Jakarta, West Java, 
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to the job and the function of the office. 'Type A 

Provincial Branch Offices are located in six 
provinces which are DK I Jakarta, West Java, 
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Propinsi. Kantor Statistik tipe A berlokasi di enam 

propinsi yaitu OKI Jakarta, Jam' Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Sumatera Utara dun Sulawesi Selatan, 

sedangkan Kantor Statistik di propinsi-propinsi 
Iainnya bertipe B. 

Kantor Statistik Propinsi .tipe A membawahi 
enam Bidang, yaitu Bagian Tata Usahai; Bidang 
Statistik Produksi,, Bidang Statistik Distribusi, Bidang 

Statistik Kependudukan, Bidang Pengolahan Data 

serta Bidang Neraca Wilayah dan Analisis. 

Kantor. -Slatistik tipe B mempuriyai_empat 
Bidang yang lama dengan Kantor Statistik 'tipe A 
kecuali Bidang Pengolahan Data sena Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis, dimana untuk Kktor Statistik 
.Propinsi tipe B digabung menjadi s'atu, yaitu Bidang 
Pengolahan, Neraca. Wilayah dan Analisis. 

Mantri Statistik adalah aparat Biro Pusat 
Statistik di tingkat Kecamatan yang bertanggung 
jawab kepada Kepala Kantor Statistik Tingkat II. 
Mereka adalah petugas pengumpul data statistik 
yang secara langsung berhubungan dengan responden. 

KETENTUAN LAIN DALAM PERATURAN 
TENTA NG STATISTI K 

Untuk memperlancar kegiatan statistik dan 
menghindari kecurigaan diantara responden, 
Undang-Undang Statistik juga mengatur berbagai 
ketentuan termasuk kewajiban untuk memberikan 
data, kerahasiaan data individu, pelanggaran .dan 

hukuman: 

Central Java, East Java, North Sumatra and South 

Sulawesi, the others are- type B. 

Under type A Provincial Branch Offices there 

are six Divisions, i.e. Administration, Production 
Statistics, Distributive Statistics, Demography 
Statistics, Data Processing and Regional Account 
and Analysis. 

In type B Provincial Branch Offices there are 

four Diviiions which are similar to type A except for 
Data Processing, and Regional Account and Analysis 
Division which is combined into one division, Data 
Processing, Regional Account and Analysis. 

Mantri Statistik is a BPS's employee in sub- 
district level (kecaniatan), who is responsible for data 
collection in their region for the Regency Branch 
Offices. 

OTHER STIPULATIONS UNDER. STATISTICS 
ACT 

For the smooth conduct of-statistical activities 
and to avoid the possible prejudice among the 
respondents, the Statistics Act also stipulates various 
arrangement including the obligation to provide 
statistical data, confidential data on individuals, 
violation and punishment. 

Statistik Indonesia 1996 xLiii 

Propinsi. Kantor Statistik ripe A berlokasi di enam 

propinsi yaitu DKI Jakarta. Jawa Bunt, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan, 

sedangkan Kantor Statistik di propinsi-propinsi 
lainnya bertipe B. 

Kantor Statistik Propinsi .tipe A membawahi 

enam Bidang, yaitu Raglan Tata Usaha; Bidang 
Statistik Produksi, Bidang Statistik Distribusi, Bidang 

Statistik Kependudukan, Bidang Pengolahan Data 
serta Bidang Neraca Wilayah dan Analisis. 

Kantor 'Siatistik tipe B mempuriyaLernpat 
Bidang yang Sama dengan Kantor Statistik 'tipe A 
kecuali Bidang Pengolahan Data sena Bidang Neraca 

Wilayah dan Analisis, dimana untuk Kantor Statistik 
Propinsi tipe B digabung menjadi Sam, yaitu Bidang 
Pengolahan, Neraca Wilayah dan Analisis. 

Mantri Statistik adalah aparat Biro Pusat 
Statistik di tingkat Kecamatan yang bertanggung 
jawab kepada Kepala Kantor Statistik Tingkat II. 

Mereka adalah petugas pengumpul data statistik 
yang secara langsung berhubungan dengan responden. 

KETENTUAN LAIN DALAM PERATURAN 
TENTA NG STATISTIK 

Untuk memperlancar kegiatan statistik dan 
menghindari kecurigaan diantara responden, 
Undang-Undang Statistik juga mengatur berbagai 
ketentuan termasuk kewajiban untuk memberikan 
data, kerahasiaan data individu, pelanggaran dan 

hukumatt 

Central Java, East Java, North Sumatra and South 

Sulawesi, the others are type B. 

Under type A Provincial Branch Offices there 

are six Divisions, i.e. Administration, Production 
Statistics, Distributive Statistics, Demography 
Statistics, Data Processing and Regional Account 
and Analysis. 

In type B Provincial Branch Offices there are 

four Diviiions which are similar to type A except for 
Data Processing, and Regional Account and AnalysiS 
Division which is combined into one division, Data 
Processing, Regional Account and Analysis. 

Mantri Statistik is a BPS's employee in 
district level (kecatnatan), who is responsible for data 

collection in their region for the Regency Branch 
Offices. 

OTHER STIPULATIONS UNDER. STATISTICS 
ACT 

For the smooth conduct of statistical activities 
and to avoid the possible prejudice among the 
respondents, the Statistics Act also stipulates various 
arrangement including the obligation to provide 
statistical data, confidential data on individuals, 
violation and punishment. 
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BAGAN ORGANISASI BIRO PUSAT STATISTIK 
ORGANIZATIONAL STRUCTURE OF THE CENTRAL BUREAU OF STATISTICS 

KEPALA 

DIRECTOR GENERAL 

WAKIL KEPALA 

VICE DIRECTOR GENERAL 

-. 

DEPUTI ADMINISTRASI 

DEPUTY DIRECTOR 

DEPUTI PERENCANAAN 

DAN ANALISIS STATISTIX 

DEPUTI 

STATISM( PRODUKSI 
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DEPUTI 

STATISTIK DISTRIBUSI 
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GENERAL FOR DEPUTY DIRECTOR DEPUTY DIRECTOR DEPUTY DIRECTOR GENERAL 
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AND STATISTICAL ANALYSIS AND POPULATION STATISTICS AND NATIONAL ACCOUNT 
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BUREAU FOR BUREAU FOR CONSUMPTION 
CONTROLLING BUREAU FOR ANALYSIS BUREAU FOR DEMOGRAPHY AND ACCUMULATION 

AND DEVELOPMENT AND LABOR FORCE STATISTICS ACCOUNT 

PUSDIKLAT STATISTIK 

STATISTICAL EDUCATION 

AND TRAINING CENTER 

PERWAKILAN BPS 

DI DAERAH 

CBS REGIONAL 

OFFICES 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Indonesia terletak antara 6° 08' Lintang Luas daerah :pengalirariidan grata -rata 
Utara dan 11° 15' Lintarig Selatan dan antara harian aliran .yarir:terdapat di Pulau 

94° 45' Bujur Timur dan 141°7:05' Bujur Barat. Sumatera, Jawa dan Kalimantan pada tahun 1994 

Negara kesatuan yang berbentuk.Republik ini_, :disajikan pada label 1.3. Luas daerah pengaliran 

dibagi menjadi 27 provinsi, ,iladaLtahun 1.990;,;,'.,spngai terbesar terdapat di Propibsi Jambi, induk 
terdiri dari : 247 kabupaten, 63 kotamirdya, 4.022 --,..,,sungai Batang Hari dengan lokasi pos dugs air 

kecamatan, .dan 66.158 desa (Tabel i. . Bt..Hari - Sei Duren sebesar 38.704 km2, rata- 

Indonesia merupakan negara bahari rata besarnya aliran 2.833 m3 per detik. Rata- 

dengan -lugs lautnya sekitar 7,9, juta km2 rata aliran terbesar terdapat pada induk sungai 

-(termasuk daerah Zode Econonlic Exclusive) atau 
Way SekampUng (Lampung) dengan lokasi 
Argoguruh,.,J Tigeneneng sebesar 920 liter per 

81 'persen dari keseluruhan. Indo- 
detik per- km2, Tingginya aliran sungai pada 

nesia yang menipunyai bias 10ih dui 1,9 juta 
tahu 1994 berkisar antara 14,2 mm (induk 

kkm2, nnempunyai puluhan atadmungkin ratusan 
n 

gunung api dan sungai. Pada tahun 1995 tercatat 
sungai K. Brantas, lokasi Pundensari, Jaw 

' 
52 gunung api aktif yang pernah' meletusdalam 

Timur) sampai 20.236 mm (induk sungai 
Cisadane, lokasi Babakan, OK Jakarta). 400 tahun terakhir ini (tii5e A) sehingga 
Sedangkan volume air sungai yang terbanyak 

memeriukan pengawasan yang terus menerus. 
Gunung api di Indonesia yang meletus .dengan 

induk sungai Mahakarn; lokasi7Melak 

masa istirahat satu tahun adalih gunung.Merapi (Kalimantan Timur) sebesar 49.306 x 106m3 

(Jawa Tengah) dan Semeru (Jawa Timur): Kedua 
dan yang Sedikit volume airnya terdapat di induk 

gunung api tersebut meletus terakhir pada tahun 
.sungai K. Brantas, lokasi K. Sumber Ampel - 

Baros (Jar Timur) sebesar 1,53 x 1994. Data mengenai keadaan gunung dan 
sebagian aspeknya dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

. r 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Indonesia terletak antara 6° 08' Lintang 
Utara dan I I° 15' Lintang Selatan dan antara 

94° 45' Bujur Timur dan 141°,05' Bujur Barat. 
Negara kesatuan yang berbentuk. Republik, inj, 
dibagi menjadi 27 provinsi, iladautalum 
terdiri dari : 247 kabupaten, 63, kotamadya, 
kecamatan, dan 66.158 desa (label 1.1). . 

Indonesia merupakan negara- ballad 
dengan _luas lautnya sekitar juta km2 . 

(termasuk daerah Zode Econontic Exclusive) atau 

81 persen dari lugs keselurtihan. Daratan Indo- 
nesia yang mempunyai luas lebih dart juta 
km2, mempunyai puluhan ataurnungkin ratusan 
gunung api dan sungai. Pada tahun 1995 tercatat 
52 gunung api aktif yang pernab meletus dalam 
400 tahun teeakhir ini (tipe A) sehingga 
memerlukan pengawasan yang terus menerus. 
Gunung api di Indonesia yang meletus .dengan 

masa istirahat satu tahun adalah gunung.Merapi 
(JaWa Tengah) dan Semeru (Jawa Timur).'Kedua 
gunung api tersebut meletus terakhir pada tahun 
1994. Data mengenai keadaan gunung dan 
sebagian aspeknya dapat dilihb.t pada Tabel 1.2. 

Luas daerah :pengaliran; dan .'rata -rata 
harian aliran .sungai ,yafiVierdapat di Pulau 

Sumatera, Jawa dan Kalimantan pada tahun 1994 

:disajikan pada label 1.3. Luas daerah pengaliran 
terbesar terdapat di Propihsi Jambi, induk 
Batang Hari dengan lokasi pos dugs air 

Bt..Hari - Sei Duren sebesar 38.704 km2, rata- 

rata besarnya aliran 2.833 m3 per detik. Rata- 

rata aliran terbesar terdapat pada induk sungai 

Way SekampUng (Lampung) dengan lokasi 
Argogurub, - Tigeneneng sebesar 920 liter per 

detik per km2, Tingginya aliran sungai pada 

tahun 1994 berkisar antara 14,2 mm (induk 

sungai K. Brantas, lokasi Pundensari, Jawa 
Timur) sampai 20.236 mm (induk sungai 
Cisadane, lokasi Babakan, DICI. Jakarta). 
Sedangkan volume air sungai yang terbanyak 
adalah induk sungai Mahakam; lokasi .Melak 
(Kalimantan Timur) sebesar 49.306 x 106m3 

dan yang Sedikit volume airnya terdapat di induk 
sungai K. Brantas, lokasi K. Sumber Ampel - 

Baros (Jawa. Timur) sebesar 1,53 x 106m3:, 
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KEADAAN GEOGRAFI 

1. KEADAAN GEOGRAFI 
GEOGRAPHICAL SITUATION, 

Tabei 
1.1 

Luas Daerah dan Pembagian 
Table' Daerah .Administrasi di Indonesia 

The Total Area and Number of Administrative 
Units by Province in Indonesia 

1996 

Provinsi/Pulau 
Province/Island 

Luas" Persentase Banyaknya Banyaknya', Banyaknya') Banyaknya 
Area terhadap kabupaten kotamadya kecamatan desa5 
(km2' luas Indo- Number of Number of Number of Number of 

nesia / Per- regencies munic.ipa- 
Nies 

districts villages 
tentage to 
total area 

of Indonesia 

(1) (2) - (3) (4) (5) (6) ,(7) 

Daerah Istimewa Aceh ' 55 390 2,86 9, 2 142 5 559 
Sumatera Utara 71 680 3,70 11 6 252 5 242 
Sumatera Barat 42 898 2,21 8' 6 114 2 180 
Riau 94 561 t '4,88 5 2 91 1 316 
Jambi 53 436 2,76 5 1 60 1 148 
Sumatera Selatan 109 254 5,64 8 2 110 2 868 
Bengkulu [ 19 789 1,02 3 1 . 31 1 140 
Lampung 35 385 1,83 ' 4 1 77 1 992 

; 
Sumatera 482 393 24,90 52 21 877 21 445 

D.K.I. Jakarta 664 0,03 - 5 43 265 
Jawa Barat 43 177 2,23 20 5 529 7 166 
Jawa Tengah 32 549 1,68 29 6 533 8 519 
D.I. Yogyakarta 3 186 0,16 4 1 75 438 
Jawa Timur 47 923 2,47 29 8 615 8 426 

Jawa 127 499 6,58 82 25 1 795 24 814 
Bali 5 633 0,29 8 1 51 649 
Nusa Tenggara Barat 20 153 1,04 6 1 61 632 
Nusa Tenggara Timur 47 349 2,44 12 1 124 1 892 
Timor Timur 14 609 0,75 13 - 62 442 

Bai, Nusa Tenggara & Timor Timur 87 744 4,53 39 2 298 3 615 
Kalimantan Barat 146 807 7,58 6 1 124 1 396 
Kalimantan Tengah 153 564 7,93 5 1 85 1 207 
Kalimantan Selatan 36 535 1,89 9 1 117 2 169 
Kalimantan Timur 210 985 10,89 4 2 86 1 118 

Kalimantan 547 891 20,28 24 5 412 5 890 
Sulawesi thara 27 488 1,42 4 3 93 1 443 
Sulawesi Tengah 63 689 3,29 4 1 69 1 396 
Sulawesi Selatan 62 483 3,23 21 2 185 2 878 

' Sulawesi Tenggara 38 140 1,97 4 1 64 878 
Sulawesi 191 800 9,90 33 7 411 6 595 

Maluku 77 871 4,02 4 1 56 1 518 
Irian Jaya 421 981 21,78 12 1 173 2 281 

Maluku dan Irian Jaya 499 852 25,80 13 2 229 3 799 

IIndonesia 1 937 179 100,00 247 63 4 022 66 158 

Catatan : 1) Berdasarkan surat keputusan Menteri Dalam Negeri No. 195 tahun 1996 tanggal 28-11-1996 
Note Based on Home Affairs Ministerial Decree No. 195/1996 28th November 1996 

2) Berdasarkan Persiapan Sensus Ekonomi 1996 {Juni 1996) 
Based on the Preliminary Report of 1996 Indonesia Economical Census 

SumberlSource : Direktorat Jend. Pem. Umum dan Otonomi Daerah, Departemen Dalam NegerilDirectorate General 
of General and Regional Authority, Ministry of Home Affairs 

Statistik Indonesia 1996 

KEADAAN GEOGRAFI 

1. KEADAAN GEOGRAFI 
GEOGRAPHICAL SITUATION. 

Tabel 
. 1.1 

Table' 

Luas Daerah dan Pembagian 
Daerah 'Administrasi di Indonesia 

The Total Area and Number of Administrative 
Unfits by Province in Indonesia 

1996 

Provinsi/Pulau 
Province/Island 

Luasu Perscntase Banyaknyan Banyaknya" Banyaknyan Banyaknya 
Area terhadap kabupaten kotamadya kecamatan desaz 
(km21 luas Indo- Number of Number of Number of Number o 

nesia / Per- regencies municipa- districts villages 
tentage to rides 
total area 

of Indonesia 

(1) (2)- (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 

. Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu l 

Lampung 

55 
71 

42 
, 94 

53 
109 

19 
35 

390 
680 
898 
561 
436 
254 
789 
385 

2,86 
-3,70 
2,21 

''4,88 
2,76 
5,64 
1,02 
1,83 

. Sumatera 482 393 24,90 
' D.K.I. Jakarta 664 0,03 
Jawa Barat 43 177 2,23 
Jawa Tengah 32 549 1,68 
D.I. Yogyakarta 3 186 0,16 
Jawa Timur 47 923 2,47 

Jawa 127 499 6,58 
Bali 5 633 029 
Nusa Tenggara Barat 20 153 1,04 
Nusa Tenggara Timur 47 349 2,44 
Timor Timur 14 609 0,75 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 87 744 4,53 
Kalimantan Barat 146 807 7,58 
Kalimantan Tengah 153 564 7,93 
Kalimantan Selatan 36 535 1,89 

. Kalimantan Timur 210 985 10,89 
Kalimantan 547 891 20,28 

Sulawesi Utara 27 488 1,42 
Sulawesi Tengah 63 689 3,29 
Sulawesi Selatan 62 483 3,23 

' Sulawesi Tenggara 38 140 1,97 
Sulawesi 191 800 9,90 

Maluku 77 871 4,02 
Irian Jaya 421 981 21,78 

Maluku dan frian Jaya 499 852 25,80 

Indonesia 1 937 179 100,00 

9, 2 142 5 559 
11 6 252 5 242 
8' 6 114 2 180 
5 2 91 1 316 
5 ' 1 60 i 148 
8 2 110 2 868 
3 1 . 31 1 140 

' 4 1 77 1 992 
52 21 877 21 445 
- 5 43 265 

20 5 529 7 166 
29 6 533 8 519 

4 1 75 438 
29 8 615 8 426 
82 25 1 795 24 814 

8 1 51 649 
6 1 61 632 

12 1 124 1 892 
13 - 62 442 
39 2 298 3 615 

6 1 124 1 396 
5 1 85 1 207 
9 1 117 2 169 
4 2 86 1 118 

24 5 412 5 890 
4 3 93 1 443 
4 1 69 1 396 

21 2 185 2 878 
4 1 64 878 

33 7 411 6 595 
4 1 56 1 518 

12 1 173 2 281 
13 2 229 3 799 

247 63 4 022 66 158 I 

Catatan 1) Berdasarkan surat keputusan Mentor! Dalam Negeri No. 195 tahun 1996 langgal 28-11-1996 
Note Based on Home Affairs Ministerial Decree No. 195/1996 28th November 1996 

2) Berdasarkan Persiapan Sensus Ekonomi 1996 (Juni 1996) 
Based on the Preliminary Report of 1996 Indonesia Economical Census 

Sumber/Source Direktorat Jend. Pern. Umum dan Otonomi Daerah, Departemen Dalam NegerilDireclorate General 
of General and Regional Authority, Ministry of Home Affairs 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Tabel 
: 1 2 

Beberapa Gurning Api menuruf Derajat Bahaya dan -Tahun Letusan' Terakhir 
Table Dangerous Level and Last Eruption Years of Several Volcanoes 

1995 

Gunung api 

Volcano 
Tipe 
Type 

Lokasi 
Location 

Ttnggi dart 
permukaan 

laut 
Altitude 

(m) 

Derajat 

bahaya 
Degree 

of 
danger 

Tahun 
letusan 
terakhir 

Last 
eruption 

Year 

Masa 

istirahat 
Inactive 
period 
(Tabun/ 

Year) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Seuiawah Agam 

(Daerah Istimewa Aceh) 

Peuet Sague 

(Daerah Istimewa Aceh) 

Burnt Telong 

(Daerah Istimewa Aceh) 

Sorik Marapi 

(Sumatera Utara) 

Tandikat 

(Sumatera Barat) 

Talang 

(Sumatera Barat) 

Sumbing 

(Jambi) 

Krakatau 

(Jawa Barat) 

G ede 
(Jawa Barat) 

Papandayan 

(Jawa Barat) 

Tangkuban Perahu 

(Jawa Barat) 

Guntur 

Barat) 

S iamet 
(Jawa Tengah) 

Sundoro 

(Jawa Tengah) 

D ieng 
(Jawa Tengah) 

Sumbing 

(Jawa Tengah) 

A Aceh 05° 25,5' LU 

95° 36 BT 

A Aceh 04°. 55,5' LU 

96° 20' BT 

A Takengon 04° 46 LU 

96° 48,5' BT 

A Tapanuli 00° 41' 11,72" LU 

99° 32' 13,09" BT 

A I; Padang 00° 58' 42,24" LS 

100° 19' 01,69" ST 

A Solok 00° 58' 42,24" LS 

100° 40' 46,19' BT 

A Jambi 02° 25' LS 

101° 44' BT 

A Selat Sunda Lampung 

6° 06' 05,08' LS 

105° 25' 22,03' BT 

A Cianjur 06° 47' LS 

106° 59' BT 

Garut 07° 19' LS 

107° 44' BT 

A Subang 06° 46' LS 

107° 36' BT 

A Garut 07° 08,5' LS 

107° 20' BT 

A Pemalang 07° 14' LS 

109° 12' BT 

A Temanggung - Wonosobo 

07° 14' LS, 109° 59,5' BT 

A Banjarnegara 07° 105' LS 

109° 49,5' 'BT 

A Jawa Tengah 

07° 23,8' LS, 110° 03,5' BT 

A 

1 726,0 

2 780,0 

2 624,0 

2 145,0 

2 438,0 

2 597,0 

2 508,0 

201,5 

2 958,0 

2 665,0 

2 084,0 

2 249,0 

3 432,0 

3 150,5 

2 222,0 

3 371,0 

52 

66 

66 

63 

71 

75 

71 

68 

73 

63 

71 

62 

1639 

1921 

156 

74 

1919 76 

1917 

1914 

1876 

1921 

1992. 

1990 

1925 

1990 

1847 

1990 

1906 

1 979 

1 730 

78 

81 

119 

74 

3 

5 

70 

148 

89 

16 

265 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Tabel Beberapa Grunting Api menurut Derajat Bahaya dan Tahun Letusan Terakhir 
1.2 

Table Dangerous Level and Last Eruption Years of Several Volcanoes 
1995 

TinggI dart Derajat Tahun Masa 

Gunung api Tipe Lokasi permukaan bahaya letusan IstIrahat 

Volcano Type Location taut Degree terakhlr Inactive 
Altitude of Last period 

(m) danger eruption (Tabun/ 

(0) Year Year) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Seutawah Agam A 

(Daerah Istimewa Aceh) 

Peuet Sague A 

(Daerah Istimewa Aceh) 

Burni Te long A 

(Daerah Istimewa Aceh) 

Sorik Marapi A 

(Sumatera Utara) 

Tandikat A 

(Sumatera Barat) 

Talang 

(Sumatera Barat) 

Sumbing A 

' (Jambi) 

Krakatau A 

(Jawa Barat) 

Aceh 05° 25,5' LU 1 726,0 

95° 36' BT 

Aceh 04°. 55,5' LU 

96° 20' BT 

Takengon 04° 46' LU 

96° 48,5' BT 

Tapanuli 00° 41' 11,72" LU 

99° 32' 13,09" BT 

Padang 00° 58' 42,24' LS 

100° 19' 01,69" 13T 

A Solok 00° 58' 42,24' LS 

100° 40' 46,19' BT 

Jambi 02° 25' LS 2 508,0 

101° 44' 13T 

Selat Sunda Lampung 

6° 06' 05,08' LS 

105° 25' 22,03' BT 

Cianjur 06° 47' LS 2 958,0 

106° 59' BT 

A Garut 07° 19' LS 

107° 44' En" 

A Subang 06° 46' LS 2 084,0 

107° 36' BT 

A Garut 07° 08,5' LS 2 249,0 

107° 20' BT 

A Pemalang 07° 14' LS 3 432,0 

109° 12' ST 

A Temanggung - Wonosobo 3 150,5 

07° 14' LS, 109° 59,5' BT 

A . Banjarnegara 07° 105' LS 2 222,0 

109° 49,5'413T 

A Jawa Tengah 3 371,0 
07° 23,8' LS, 110° 03,5' BT 

'Gado 
(Jawa Barat) 

Papandayan 

(Jawa Barat) 

Tangkuban Perahu 

(Jawa Barat) 

Guntur 

(Jawa Garai) 

Slamet 
(Jawa Tengah) 

Sundoro 

(Jawa Tengah) 

Dieng 
(Jawa Tengah) 

Sumbing 

(Jawa Tengah) 

2 780,0 52 

2 624,0 66 

2 145,0 66 

2 438,0 63 

2 597,0 71 

201,5 

2 665,0 

75 

71 

68 

73 

63 

71 

62 

1839 

1921 

1919 

1917 

1914 

1876 

1921 

1992. 

1990 

1925 

1990 

1847 

1990 

1906 

1 979 

1 730 

156 

74 

76 

78 

81 

119 

74 

3 

5 I 

70 

148 

89 

16 

265 

, 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan TabellContinued Table 1.2 

Tinggi dart Derajat Tahun Masa 

Gunung api Tipe Lokasi permukaan bahaya letusan Istirahat 
Volcano Type Location laut Degree terakhir Inactive 

Altitude of Last period 

(m) danger 

(°) 

eruption 
year 

(Tabun/ 
Year) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Merapi 
(Jawa Tengah) 
La w u 

(Jawa Tengah) 
K e lu d 

(Jawa Timur) 
Lamongan 
(Jawa Timur) 
S emeru 
(Jawa Timur) 
Arjuno-Welirang 
(Jawa Timur) 
Raung 
(Jawa Timur) 
Anak Ranakal 
(Nusa Tenggara Timur) 
Ina Rie 
(Nusa Tenggara Timur) 
Ina Like 
(Nusa Tenggara Timur) 
Tambora 
(Nusa Tenggara Timur) 
Ebulobo 
(Nusa Tenggara Timur) 
Lere Boleng 
(Nusa Tenggara Timur) 
lie Lewotolo 
(Nusa Tenggara Timur) 
Lewotobi Perempuan 
(Nusa Tenggara Timur) 
Batu Tara 

(Nusa Tenggara Timur) 
Kelimutu 
(Nusa Tenggara Timur) 

E gon 
(Nusa Tenggara Timur) 
Lewotobi Laki-laki 
(Nusa Tenggara Timur) 

Emperor of China 
(Maluku) 

Nieuwerkerk 
(Maluku) 

A Boyolali 07° 32,5' LS 

110° 26,5' BT 
A Jawa Tengah 07° 37,5' LS, 

111° 11,5' BT 

A Kediri, Jawa Timur , 

07° 56' LS,112° 18,5' BT 

A Jawa Timur , 07° 59' LS 

113° 20,5' BT 
A Lumajang-Malang 

08° 86,5' LS,112° 55' BT 
A Jawa Timur , 07° 73' LS 

112° 58' BT 
A Jawa Timur , 08° 13' LS 

114° 04' BT 

A Flores, 08° 37' LS 

120° 37' BT 
A Flores, 08° 52,5' LS 

120° 57' BT 

A Flores, 08° 44' LS 

120° 59' BT 
A Flores, 08° 15' LS 

118° 00' BT 

A Flores, 08° 48,5' LS 
121° 11' BT 

A Flores, 08° 21' LS 

122° 50,5' BT 
A Flores, 08° 16' 18" LS 

123° 30' 18' BT 
A Flores, 08° 34,5' LS 

122° 47' BT 

A Flores, 07° 47' LS 
123° 34' 45' BT 

A Flores 08° 45,5' LS 

121° 50' ST 
A Flores 08° 40' LS 

122° 27' BT 

A Flores 08° 53' LS 

122° 78' BT 

A Laut Banda 06° 36' LS 

124° 13' BT 

A Laut Banda 06° 36' LS 

124° 40,5' BT 

2 911,0 

3 265,0 

1 651,4 

2 205,0 

1 559,0 

2 851,0 

2 123,8 

1 117,0 

1 316,0 

1 703,0 

740,0 

1 640,0 

1 703,0 

2 850,0 
Bawah Laut 

- 2 285,0 
Bawah Laut 

78 1994 1 

73 

65 

69 

15 

58 

54 

70 

56 

66 

61 

45 

62 

43 

37 

1990 5 

1898 97 

1994 1 

1991 

1991 4 

1987 

1911 84 

1830 165 

1913 82 

1830 165 

1881 114 

1920 75 

1935 60 

1852 143 

1870 125 

1907 88 

1992 3 

1927 68 

1927 68 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2 . 

Tinggi dad Gera/at Tahun Masa 

Gunung api Tipe Lokasi permukaan bahaya letusan Istirahat 
Volcano Type Location laut Degree terakhir Inactive 

Altitude of Last period 
(m) danger 

(0) 

eruption 
year 

( Tahun/ 
Year) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Merapi 

(Jawa Tengah) 
La w u 

(Jawa Tengah) 
K e lu d 

(Jawa Timur) 

Lamongan 

(Jawa Timur) 

S emeru 
(Jawa Timur) 
Arjuno-Welirang 
(Jawa Timur) 
Rating 
(Jawa Timur) 
Anak Ranakal 
(Nusa Tenggara Timur) 

Ine Rie 

(Nusa Tenggara Timur) 

Ine Like 

(Nusa Tenggara Timur) 

Tambora 

(Nusa Tenggara Timur) 

Ebulobo 
(Nusa Tenggara Timur) 

Lere Boleng 
(Nusa Tenggara Timur) 
Ile Lewotolo 
(Nusa Tenggara Timur) 
Lewotobi Perempuan 
(Nusa Tenggara Timur) 
Batu Tara 

(Nusa Tenggara Timur) 
Kelimutu 

(Nusa Tenggara Timur) 

E gon 
(Nusa Tenggara Timur) 

Lewotobi Laki-laki 

(Nusa Tenggara Timur) 

Emperor of China 

(Maluku) 

Nieuwerkerk 
(Maluku) 

A Boyolali 07° 32,5 LS 2 911,0 

110° 26,5 BT 
A Jawa Tengah 07° 37,5' LS, 3 265,0 

111° 11,5 BT 

A Kadin, Jawa Timur , 

07° 56' LS,112° 18,5' BT - . 

A Jawa Timur , 07° 59' LS 1 651,4 
113° 20,5' BT 

A Lumajang-Malang 
08° 86,5' LS,112° 55'13T 

A Jawa Timur , 07° 73' LS 

112° 58' BT 

A Jawa Timur , 08° 13' LS 

114° 04113T 

A Flores, 08° 37' LS 

120° 37' FIT 

A Flores, 08° 52,5 LS 2 205,0 
120° 57' BT 

A Flores, 08° 44' LS 1 559,0 
120° 59'13T 

A Flores, 08° 15' LS 2 851,0 
118° 00' BT 

A Flores, 08° 48,5' LS 2 123,8 
121° 11'13T 

A Flores, 08° 21' LS 1 117,0 

122° 50,5'13T 
A Flores, 08° 16' 18' LS 1 316,0 

123° 30' 18' EST 

A Flores, 08° 34,5' LS 1 703,0 
122° 47' BT 

A Flores, 07° 47' LS 740,0 
123° 34' 45- 13T 

A Flores 08° 45,5' LS 1 640,0 
121° 50' BT 

A Flores 08° 40' LS 1 703,0 

122° 27'13T 
A Flores 08° 53' LS 

122° 78' BT 

A Laut Banda 06° 36' LS - 2 850,0 
124° 131 BT Bawah Laut 

A Laut Banda 06° 36' LS - 2 285,0 
124° 40,5' BT Bawah Laut 

78 1994 1 

73 

65 

69 

15 

58 

54 

70 

56 

66 

61 

45 

62 

43 

37 

1990 5 

1898 97 

1994 1 

1991 4 

1991 4 

1987 8 

1911 84 

1830 165 

1913 82 

1830 165 

1881 114 

1920 75 

1935 60 

1852 143 

1870 125 

1907 88 

1992 3 

1927 68 

1927 68 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan TabellContinued Table T.2 . . 

r, 
, - 

t 

s : 

Gunung api 
Volcano 

Tipe 
Type 

Lokasl 
Location 

Tinggi dart 
permukaan 

taut 

Altitude 

(m) 

Derajat 
bahaya 
Degree 

of 
danger 

Tahun 
Ietusan 
terakhir 

Last 
eruption 

Masa 
Istirahat 
inactive 
period 

(Tahuni 
(°) year Year) 

(1) (2) (3) . 
(4) (5) (6) (7) 

W e t a r A Kep. Banda 06° 38,5' LS 282,0 45 1699 296 

(Maluku) 126° 39' BT 

Wurlali A P. Damar 07° 07,5 LS 868,0 37 ' 1892 103 

(Maluku) 12e 40,5' BT 

Serawerna A P. Teon 06° 55' LS 655,0 58 1904 91 

(Maluku) 129° 07' BT 

Lawar Kawra A P. Nila 06° 44' LS 781,0 57 . 1932 63 

(Maluku) 1290 30' BT 

Legatala A P. Serua 06° 18' LS 641,0 57 1921 74 

(Maluku) 13e 00' UT 

Banda Api A Laut Banda 04° 31,5' LS 625,0 62 1992 3 

(Maluku) 
1 

120° 52' 17" BT 

Kie Besi A P. Makian 00° 19' LU 1 357,0 73 1990 5 

(Maluku) 127° 24' BT 

Api Siau A P. Sangihe 02° 78' LU ' 48 1990 5 

(Sulawesi Utara) 125° 48' UT 

Ambang A Bolaang Mongondow 1 689,0 62 1840 155 

(Sulawesi Ulara) 00° 44,5' LU, 12e 24' BT 

Lokon A r Minahasa 01° 21,5' LU - - 1991 4 

(Sulawesi Utara) 124° 47,5' BT 

Tengkoko A Minahasa 010 31' LU 1 149,0 71 1880 115 

(Sulawesi Utara) 125° 11,5' BT 

Banua Wuhu A Sulawesi Utara 03° 08' 16" LU 12,0 58 1919 76 

(Sulawesi Utara) 125° 29' 26" BT 

Klabat A :I Sulawesi Utara 01° 28' LU 1 995.0 - 1821 174 

(Sutawesi Utara) 125° 02' BT 

Gama Lama A .; P. Temate 00° 80' LU _ 10,0 69 1993 2 

(Maluku) 127° 33' BT 

M o t i r - Sebelah Barat P. Halmahera 690,0 - 1774 221 

(Maluku) 00° 27' LU ; 127° 52' UT 

Dukono Bagian Utara P. Halmahera - 15 1991 4 

(Maluku) 01° 42' LU ; 127° 52' BT 

Catatan/Note : Tips A : Gunung api akal pemah meletus datam 400 tahun terakhir ini sehingga memertukan pengawasan yang taros menerus: 
Type A : Active volcano which has erupted In recent 409 years and needs observation. 

SumberlSource : Departemen Penambangart don Energi, Dig-eh:oral Vulkanologi, Berta Berkala Vulkanologi Edisi Khusus 4994. 
Ministry of Mining and Energy, Directorate of Volcanology. Periodical Report of The Volcanological Special Edition 1994, 
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Lanjutan TabeUContinued Table 4.2 ' ir 1-t ' 
Gunung api 

Volcano 
Tipe 
Type 

Lokasl 
Location 

Tinggi dart 

permukaan 
taut 

Altitude 

(m) 

Derajat 
bahaya 
Degree 

of 
danger 

(°) 

Tahun 
letusan 
terakhir 

Last 
eruption 

year 

Masa 

istirahat 
Inactive 
period 

(Tahunl 
Year) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

W e t a r A - Kep. Banda 06° 38,5 LS 282,0 45 1699 296 

(Maluku) 126° 39' BT 

Wurlali A P. Damar 07° 07,5 LS 868,0 37 . 1892 103 

(Maluku) 128° 40,5' BT 

Serawerna A P. Teon 06° 55' LS 655,0 58 1904 91 

(Maluku) 129° or BT 

Lawar Kawra A P. Nita 06° 44' LS 781,0 57 . 1932 63 

(Maluku) 129° 30' BT 

Legatala 

(Maluku) 

A P. Serua 06° 18' LS 

130° 00' BT 

641,0 , 57 1921 74 

Banda Api A 
I 

Laut Banda 04° 31,5' LS 625,0 62 . 1992 3 

(Maluku) 120° 52' 17' BT 
. 

Kie Besi A P. Makian 00° 19' LU 1 357,0 73 1990 5 

(Maluku) 127° 24' 131: 

Api Siau A P. Sangihe 02° 78' LU 48 1990 5 

(Sulawesi Utara) 125° 48' BT 

A m b a n g A . Bolaang Mongondow 1 689,0 62 1840 155 

(Sulawesi Utara) 00° 44,5' LU, 124° 24' BT 

Lokon A Minahasa 01° 21,5' LU 1991 4 

(Sulawesi Utara) 124° 47,5' BT 
I 

i 
: i 

Tengkoko A Minahasa 01° 31' LU 1 149,0 71 1880 115 

(Sulawesi Utara) 125° 11,5' BT 

Banua Wuhu A Sulawesi Utara 03° 08' 16" LU 12,0 58 1919 76 

(Sulawesi Utara) 125° 29' 26' BT 

Klabat A ti Sulawesi Utara 01° 28' LU 1 995,0 1821 174 

(Sulawesi Utara) 125° 02' BT 

Gama Lama A .; P. Temate 00° 80' LU - 10,0 69 1993 2 
t 
t 

(Maluku) 127° 33' BT 

Motir - Sebelah Barat P. Halmahera 690,0 1774 221 

(Maluku) t 00° 27' LU ; 127° 52 BT 
i 

Dukono A Bagian Utara P. Halmahera 15 1991 4 

(Maluku) 01° 42 LU ; 127° 52 BT 

Catalan/Note Tipe A : Gunung api aktil permit meletus diatom 400 tahun terakhir ini sehingga memertukan pengawasan yang tend memos: 
Type A : Active volcano which has erupted In recent 400 years and needs observation. 

Somber /Source Depanemen Penambangan dan Energi, Direkloral Vulkanologl, Berita Berkata Vulkanokrgi Edisi Khusus 1994. 
Ministry of Mining and Energy, Directorate of Volcanology. Periodical Report of The Volcanological Special Edition 1994. 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Tabel 
1,3 

Table 

Luas Daerah Pengaliran dan Rata-rata Hai Ian " 

Aliran Sungai yang Diselidiki. di Beherapa Propinsi 
Catchment. Area and Daily Average of River Flow 

in Observed Rivers of Several Provinces 
1994 

Propinsi/ Lokasi pus duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/del/km') Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (K') Average vat 

of wager flow 
Average flew 
(ll/sec/km) 

(Br m3) 

(3/clet) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

D. I. Aceh 

Krueng Aceh Kr.Aceh-Kp. Darang 1 081,00 25,9 24,0 753 

Kr. Keumireu-Kp.Siron 208,00 9,57 46,0 1 447 

Kr.Aceh-L. Tunong 655,15 14,3 21,8 686 

Krueng Boga Kr.Boga-Kp.Boga 216,18 6,42 29,7 932 

Krueng Baro Kr.Baro-Kp. Geuni 121,00 7,31 60,4 1 906 

Kr. Peudacfa Kr.Peudada-M..Lawang 458,00 30,0 65,4 2 058 

Kr.Peusangan Kr.Peusangan-Kp.Beukah 2 006,50 56,8 28,3 886 1 

Kr.Peusangan-Simpang Jaya 2 077,00 103 49,8 1 564 3 

Kr.Sempo-Kp.Sempo 132,00 11,6 87,9 2 753 

Kr. Manna Kr.Manne-Lhok Kuyun 448,75 22,9 51,1 1 610 

Kr.Tuan-Lhok Joek 96,90 6,36 65,6 2 071 

Kr. Jambo Aye Kr. Jambo Aye-Kp. 4 582,92 2,79 60,9 1 911 8 

L.Nibong 

Kr. Langsa Kr.Langsa-Kp.Pentow 360,00 

Kr.Bateue Kr.bah Barot-Kp.Pantai Cermin 993,00 80,4 81,0 2 549 , 2 

Kr.Seumayam Kr.Seumayam-Kp.Seumayam 603,00 

Kr.Seunagan Kr.Seunagan-Kp.Driengguru 686,44 28,4 41,4 1 299 

Kr.Seunagan -Kulu /Payaudend 909,50 112 123 3 870 3 

Kr.Meureubo Kr.Meureubo-Kp.Rayeuk 1 639,56 120 72,9 2 292 3 

Kr.Wolya Kr.Wolya Up Stream- 914,38 104 113 3 562 3 

M.Tutut 

Kr.W.Down Stream-Kp. 1 244,19 136 110 3 452 4 

Bhee 

Kr.Teunom Kr.Teunom-Twikareng 1 176,25 240 204 6 402 7 

814 

301 

450 

201 

231 

943 

778 

249 

363 

723 

201 

757 

532 

892 

520 

758 

257 

294 

530 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Tabel 
. 1.3 

Table 

Luas Daerah Pengaliran dan Rata-rata Harlan 
Aliran Sungai yang Diselidiki. di Beberapa Propinsi 

Catchment. Area and Daily Average of River Flow 
in Observed Rivers of Several Provinces 

1994 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Ins daerah Rata -rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya Aran Aran air 
Province/ Place of taking Catchmen1 aliran (It/del/km') Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(U /sec/km)) 

(106m2) 

(m)/del) 

(1) 

D. I. Aceh 

Krueng Aceh 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Krueng Boga 

Krueng Baro 

Kr. Peudada 

Kr. Peusangan 

Kr. Manna 

Kr. Jambo Aye 

Kr. Langsa 

Kr.Bateue 

Kr.Seumayam 

Kr.Seunagan 

Kr.Meureubo 

Kr.Wolya 

Kr.Teunom 

Kr.Aceh-Kp. Darang 1 081,00 

Kr. Keumireu-Kp.Siron 208,00 

Kr.Aceh-L. Tunong 655,15 

Kr.Boga-Kp.Boga 216,18 

Kr.Baro-Kp. Geuni 121,00 

Kr.Peudada-M..Lawang 458,00 

Kr.Peusangan-Kp.Beukah 2 006,50 

Kr.Peusangan-Simpang Jaya 2 077,00 

Kr.Sempo-Kp.Sempo 132,00 

Kr.Manne-Lhok Kuyun 448,75 

Kr.Tuan-Lhok Joek 96,90 

Kr. Jambo Aye-Kp. 4 582,92 

L.Nibong 

Kr.Langsa-Kp.Pentow 360,00 

Kr.bah Barot-Kp.Pantai Cermin 993,00 

Kr.Seumayam-Kp.Seumayam 603,00 

Kr.Seunagan-Kp.Driengguru 686,44 

Kr.Seunagan-Kulu/Payaudend 909,50 

Kr.Meureubo-Kp.Rayeuk 1 639,56 

Kr.Wolya Up Stream- 914,38 

M.Tutut 

Kr.W.Down Stream-Kp. 1 244,19 

Bhee 

Kr.Teunom-Twikareng 1 176,25 

25,9 24,0 753 814 

9,57 46,0 1 447 301 

14,3 21,8 686 450 

6,42 29,7 932 201 

7,31 60,4 1 906 231 

30,0 65,4 2 058 943 

56,8 28,3 886 1 778 

103 49,8 1 564 3 249 

11,6 87,9 2 753 363 

22$ 51,1 1 610 723 

6,36 65,6 2 071 201 

2,79 60$ 1 911 8 757 

80,4 81,0 

28,4 

112 

120 

104 

41,4 

123 

72,9 

113 

136 110 

240 204 

2 549 , 2 532 

1 299 892 

3 870 3 520 

2 292 3 768 

3 562 3 257 

3 452 4 294 

6 402 7 530 
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KEADAAN GEOGR'AFI 

Lanjutan Tabel I Continued Table 1.3 

Propinsil Lokasi pas dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/del/kniz) Depth(mm) Volume 

Main river sampling . area (Kin') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(11/sec/km!) 

( 10' nr.) 

(m3 /det) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kr. Sabee 

Kr. Lambeusoi 

Sumatera Utara 

S. Langkat 

S. Bingei 

-' S. Belawan 

S. Deli 

S. Percut 

S. Gambus 

S. Blutu 

1 

S. Padang 

Bah Bolon 
1 

; 

] S. Gambus 

i S. Serdang 

S. Asahan 
i 

1 

' I 
S. Kualoh 

S. Kualon 

j S. Bitah 

J Batang Barumun 

j Bt. Natal 

I Bt. Angkola 

Kr. Sabee-Panggong 298,94 35,6 119 3 737 1 

Kr .Lambeusoi-Kp.,Sango 412,50 27,4 66,3 2 080 

S. Wampu-S. Tabat 1 621,30 236,0 146,0 4 577 7 

S. Bingei-Kp. Pahlawan 1 621,30 30,4 18,8 590 

S. Belawan-Asam 201,30 10,8 53,6 1 688 

Kumbang 

S. Belawan-Kp. 
I 

Lalang 245,60 12,9 52,6 1 661 

S. Deli-Helvetia 161,30 12,7 78,6 2 475 

S. Deli-Simeme 106,30 13,7 129 4 041 

S. Percut-Tembung 166,30 10.7 64,2 2 016 

S. Ular-Pulau Tagor 
r 

1 030,60 53,8 52,2 1 645 1 

S. Blutu-Pekan Selasa 930,00 6,59 7,08 223 

S. Padang-Tebing Tinggi 592,00 52,1 88,1 2 775 1 

Bah Bolon-Batti Gajah 626,90 22,7 36,2 1 140 
, 

Bah Bolon-Nagori Bandar 679,50 26,4 38,8 1 223 

Bah Tongguran-Tembaan 790 790,00 14,9 18,9 595 

S. Serdang -Serdang 1 290,00 36,2 28,1 ' 883 1 

f . 

S. Silau-Kisaran Naga 1 011,90 49,7 49,2 1 545 1 

S. Asahan-Pulau Raja 500,00 152 305 9 612 4 

S. Kualoh-Pulau Dogom 545,00 74,6 137 4 307 2 
.4 

Aek Nalas-Bandar Durian 525,00 31,9 60,7 1 912 1 

S. Merbau-Merbau 298,00 11,6 38,8 1 221 

Bt. Barumun-Kota Pinang 6 781,00 332 49,0 1 540 10 

Bt. Natal- Rantao Sore 676,30 32,2 47,6 1 500 1 

Bt. Angkola-Aek Libung 633,80 16,4 25,9 812 

117 

858 

421 

957 

340 

408 

399 

430 

335 

695 

208 

643 

715 

831 

470 

563 

806 

347 

004 

364 

442 

014 

515 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ 
!mink sungai 
Province/ 
Main river 

Lokasi pos duga air 

Place of taking 
sampling 

Lams daerah 
pengaliran 
Catchment 
area (Km') 

Rata-rata 
besarnya 
aliran 
Average vat 
of water flow 
(m3/det) 

Rata-rata 
aliran 
(lUdel/km2) 
Average flow 
(l1/.sec /km') 

Rata-rata 
aliran 
Depth(mm) 

Volume 
air 
Volume 
(106in') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kr. Sabee Kr. Sabee-Panggong 298,94 35,6 119 3 737 1 117 

Kr. Lambeusoi Kr .Lambeusoi -4. Sango 412,50 27,4 66,3 2 080 858 

Sumatera Utara 

S. Langkat S. Wampu-S. Tabat 1 621,30 236,0 146,0 4 577 7 421 

S. Bingei S. Bingei-Kp. Pahlawan 1 621,30 30,4 18,8 590 957 

S. Belawan S. Belawan-Asam 201,30 10,8 53,6 1 688 340 

Kumbang 

S. Belawan-Kp. La lang 245,60 12,9 52,6 1 661 408 

S. Deli S. Deli-Helvetia 161,30 12,7 78,6 2 475 399 

S. Deli-Simeme. 106,30 13,7 129 4 041 430 

S. Percut S. Percut-Tembung 166,30 10,7 64,2 2 016 335 

S. Gambus S. Ular-Pulau Tagor 1 030,60 53,8 52,2 1 645 1 695 

S. Blutu S. Blutu-Pekan Selasa 930,00 6,59 7,08 223 208 

S. Padang S. Padang-Tebing Tinggi 592,00 52,1 88,1 2 775 1 643 

Bah Bolon Bah Bolon-Batt; Gajah 626,90 22,7 36,2 1 140 715 

Bah Bolon-Nagori Bandar 679,50 26,4 38,8 1 223 831 

S. Gambus Bah Tongguran-Tembaan 790,00 14,9 18,9 595 470 

S. Serdang S. Serdang-Serdang 1 290,00 36,2 28,1 ' 883 1 139 
. . 

S. Asahan S. Silau-Kisarah Naga 1 011,90 49,7 49,2 1 545 1 563 

S. Asahan -Pulau Raja 500,00 152 305 9 612 4 806 

S. Kualoh S. Kualoh-Pulau Dogom 545,00 74,6 137 4 307 2 347 

S. Kualon Aek Natas-Bandar Durian 525,00 31,9 60,7 1 912 1 004 

' S. Bilah S. Merbau-Merbau 298,00 11,6 38,8 1 221 364 

Batang Barumun Bt. Barumun-Kota Pinang 6 781,00 332 49,0 1 540 10 442 

Bt. Natal Bt. Natal-Rantao Sore 676,30 32,2 47,6 1 500 1 014 

Bt. Angkola Bt. Angkola -Aek Libung 633,80 16,4 25,9 812 515 
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KEADAAN. GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel I Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Liras daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran hesarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/detikm=) Depth(mni) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(11/sec/km2) 

(10° m3) 

(m' /der) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bt. Toru Aek Sigeon-pasar Sirongit 350,60 17,6 50,3 1 586 556 

Bt. Toru-Hapesong Baru . 2 773,00 20,6 7,43 234 648 

Aek Kolahg Aek Kolang-Kp. Kolang 464,40 49,7 107 3 372 1 566 

Aek Sibundong Aek Sibundong-Dolog- 50,00 5,33 107 3 349 167 

i Sanggul 

Aek Silang Aek Silang- Marade 163,80 7,21 44,0 1 386 227 

S. Nano S. !dam 1 090 Menzawa-Loto 28,00 97 34,6 30,5 

Menzawa Ana 

5urnatera Barat 

Bt. Rokan Bt. Sumpur-Batu Bertindih 300,00 23,7 79,9 2 484 745 

Bt. Sontang Bt. Sontang-Uiu Sontang 100,00 3,07 30,7 963 96,3 

' St. Kuantan Bt. Obiilin-Tanjung Ampulu 2 215,00 60,1 27,1 854 1 891 

Bt. Sumani-Bandar Padung 537,50 14,0 26,1 822 442 

Bt. Sinamar-Taram 1 421,00 14,0 26,1 822 442 

Bt. Agam-Padang Tarab 272,40 6,82 25,0 788 215 

Bt. Selo -Saruaso 326,30 5,79 17,8 557 182 

Bt. Sukam-Muara Batuk 511,30 4,35 28,5 898 137 

Bt. Lembang-Kt: Baru/ 152,50 4,35 28,5 898 137 

Kt. Kudo 

Bt. Patangki-Dusun Tuo 611.30 25,1 41,1 1 292 790 

Bt. Lampasi-Batu Hampar 122,00 4,74 38,9 1 221 149 

Bt. Hari Bt. Hari-Sungal Dareh 4 452,00 270 60,7 1 910 8 502 

Bt. Sangir-Sampu 845,20 29,4 34,7 1 093 924 

Bt. Siat-Koto Baru 523,80 20,3 38,8 1 225 641 

Bt. Sutiti-Sungai 11)0 250,00 5,75 23,0 725 181 

: Bt. Indrapura Bt Indrapura -Air Batu 437,50 43,7 99,9 . 3 136 1 372 
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KEADAAN, GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (11./det/kni2) Deli/17(mm) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(1t/.sec /km') 

(10° nr9 

(neldet) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Bt. Toru 

Aek Ko tang 

Aek Sibundong 

Aek Silang 

S. !clan° 

aulaataaatet 

Bt. Rokan 

Bt. Sontang 

Bt. Kuantan 

Bt. Had 

Bt. Indrapura 

Aek Sigeon-pasar Sirongit 

Bt. Toru-Hapesong Baru 

Aek Kolang-Kp. Kolang 

Aek Sibundong-Dolog- 

Sanggul 

Aek Silang-Marade 

S. Idano Menzawa-Lolo 

Menzawa Ana 

Bt. Sumpur-Batu Bertindih 

Bt. Sontang-Ulu Sontang 

Bt. Oblilin-Tanjung Ampulu 

Bt. Sumani-Bandar Padung 

Bt. Sinamar-Taram 

Bt. Agam-Padang Tarab 

Bt. Selo-Saruaso 

Bt. Sukam-Muara Batuk 

Bt. Lembang -Kt. Baru/ 

Kt. Kudo 

Bt. Patangki-Dusun Tuo 

Bt. Lampasi-Batu Hampar 

Bt. Hari-Sungai Dareh 

Bt. Sangir-Sampu 

Bt. Siat-Koto Baru 

Bt. Suliti-Sungai Ipuh 

Bt Indrapura -Air Batu 

350,60 

2 773,00 

464,40 

50,00 

163,80 

28,00 

300,00 

100,00 

2 215,00 

537,50 

1 421,00 

272,40 

326,30 

511,30 

152,50 

611,30 

122,00 

4 452,00 

845,20 

523,80 

250,00 

437,50 

17,6 

20,6 

49,7 

5,33 

7,21 

97 

23,7 

3,07 

60,1 

14,0 

14,0 

6,82 

5,79 

4,35 

4,35 

25,1 

4,74 

270 

29,4 

20,3 

5,75 

43,7 

50,3 

7,43 

107 

107 

44,0 

34,6 

79,9 

30,7 

27,1 

26,1 

26,1 

25,0 

17,8 

28,5 

28,5 

41,1 

38,9 

60,7 

34,7 

38,8 

23,0 

99,9 

(6) (7) 

1 586 556 

234 648 

3 372 1 566 

3 349 167 

1 386 227 

30,5 1 090 

2 484 

963 

854 

822 

822 

788 

557 

898 

898 

1 292 

1 221 

1 910 

1 093 

1 225 

725 

3 136 

745 

96,3 

1 891 

442 

442 

215 

182 

137 

137 

790 

149 

8 502 

924. 

641 

181 

1 372 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos duga air Lams daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 

Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking catchment aliran (11/del/km2) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(It/sec/km') 

( HP m") 

(m31det) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bt. Tapau Bt. Tapan-Lubuk Begayung 450,40 12,6 28,1 883 398 

Bt. Lunang-Lunang 143,80 16,1 112,8 3 524 507 

Air Haji Air Haji-Kp. Danau 370,00 32,3 67,2 2 740 1 014 

BI. Pelepah Bt. Pelepah-Tanjung Masjid '144,25 22,7 157 4 968 717 

Bt. Kambang Bt. Lengayang-Kota Baru 141,30 5,98 42,4 1 342 190 

I31. Surantih Bt. Surantih-Ganting 249,50 12,2 48,8 1 544 385 

Bt. Tarusan Bt. Tarusan-Kayu Gadang 388,70 15,9 41,0 1 295 504 

Bt. Arau Bt. Arau-Lubuk Sank 47,50 3,96 83,3 2 624 125 

Bt. Arau-Kp. Baru 106,00 7,70 72,7 2 .277 241 

Bt. Air Dingin Bt. Air Dingin-Lubuk Minturun 116,50 7 68 66,0 2 080 242 

Bt. Anai Bt. Anai-Kandang IV 71,90 10,2 141 4 459 321 

Bt. Tapakis Bt. Tapakis-Koto Gadis 28,00 2,03 72,5 2 280 63,8 

Bt. Mangau Bt. Mangau-Kurai Taji 214,40 18,6 86,9 2 737 587 

Bt. Naras Bt. Naras-Durian Dangka 51,80 4,42 85,4 2 689 139 

Bt. Antokan Bt. Kalulutan-Batu Ampa 30,00 4,95 165 5 213 156 

Bt. Masang Bt. Masang-Sipasang 436,40 20,3 46,5 1 469 641 

Bt. Patimah-Kapundung 363,00 24,3 67,0 2 114 767 

Bt. Pasaman Bt. Tongar-Lubuk ,Toreh 206,30 17,3 84,1 2 649 546 

Bt. Pasaman -Air Gadang 1 305,00 87,3 62.6 1 976 2 756 

Bt. Tongar-Lubut Panjang 25,00 12,0 58,4 1 638 379 

Bt. Sitikang Bt. Silikang - Sei Aur 156,00 17,2 110 3 469 541 

Riau 
rt 

Bt. Rokan Bt. Lubuk - Ps Tangun 613,80 77,0 125 3 922 2 407 

Bt. Rokan Kin - Lb Bendera 4 848,00 167 34,4 1 081 5 241 

Bt. Lubuk-Ujung Gurap 1 304,00 98,3 75,4 2 364 0 083 

Bt. Kumu-Kota Bangun 556,30 28,9 51,9 1 628 906 

Statistik Indonesia 1996 1 13 

KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 

Induk sungai pengaliran besarnya atiran atiran air 
Province/ Place of taking Catchment atiran (It/det/km2) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(It/sec/km') 

(UP m3) 

(m3/der) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bt. Tapau Bt. Tapan-Lubuk Begayung 450,40 12,6 28,1 883 398 

Bt. Lunang-Lunang 143,80 16,1 112,8 3 524 507 

Air Han Air Haji-Kp. Danau 370,00 32,3 87,2 2 740 1 014 

Bt. Pelepah Bt. Pelepah-Tanjung Masjid '144,25 22,7 157 .4 968 717 

Bt. Kambang Bt. Lengayang-Kota Baru 141,30 5,98 42,4 1 342 190 

Bt. Surantih Bt. Surantih-Ganting 249,50 12,2 48,8 1 544 385 

Bt. Tarusan Bt. Tarusan-Kayu Gadang 388,70 15,9 41,0 1 295 504 

. Bt. Arau Bt. Arau-Lubuk Sank 47,50 3,96 83,3 2 624 125 

Bt. Arau-Kp. Baru 106,00 7,70 72,7 2 .277 241 

, Bt. Air Dingin Bt. Air Dingin-Lutiuk Minturun 116,50 7 68 66,0 2 080 242 

Bt. Anai Bt. Anai-Kandang IV 71,90 10,2 141 4 459 321 

Bt. Tapakis Bt. Tapakis-Koto Gadis 28,00 2,03 72,5 2 280 63,8 

Bt. Mangau Bt. Mangau-Kurai Taji 214,40 18,6 86,9 2 737 587 

Bt. Naras Bt. Naras-Durian Dangka 51,80 4,42 85,4 2 689 139 

Bt. Antokan Bt. Kalulutan-Batu Ampa 30.00 4,95 165 5 213 156 

Bt. Masang Bt. Masang-Sipasang 436,40 20,3 46,5 1 469 641 

Bt. Patimah-Kapundung 363,00 24,3 67,0 2 114 767 

Bt. Pasaman Bt. Tongar-Lubuk ,Toreh 206,30 17,3 84,1 2 649 546 

Bt. Pasaman-Air Gadang 1 305,00 87,3 62,6 1 976 2 756 

Bt. Tongar-Lubuk' Panjang 25,00 12,0 58,4 1 838 379 

Bt. Silikang Bt. Silikang - Sei Aur 156,00 17,2 110 3 469 541 

fliau 

Bt. Rokan Bt. Lubuk - Ps Tangun 613,80 77,0 125 3 922 2 407 

I31 Rokan Kid - Lb Bendera 4 848,00 167 34,4 1 081 5 241 

Fit Lubuk-Ujung Gurap 1 304,00 98,3 75,4 2 364 0 083 

131 Kumu-Kota Bangun 556,30 28,9 51,9 1 628 906 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel I Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (tt/detikne) Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (A',::2) Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(lasec/kii0 

(ID' in-') 

(ne/det) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

S. Siak S. Tapung Kiri-Pantai Cermin 1 716,00 82,8 48,3 1 514 2 598 

S.Tandu-Tandu 197,50 ... ... 

91. Kampar Bt. Kampar-D. Bungkuang 4 000,00 271 67,8 2 116 8 465 

Bt, Kampar Kiri-Lipat Kain 3 431,00 204 59,3 1 866 6 403 

Bt. Lapai-Kebun Durian 663,80 27,6 41,6 1 309 869 

Bt. Singingi-Kota Baru 1 170,00 45,5 38,9 1 227 1 435 

Bt. Kuantan Bt. Kuantan-Lb Embacang 746,70 

BL Kuantan-Pulau Berhalo 8 526,00 306 35,8 1 126 9 598 

S. Gangsal S. Cinaku-Pejangki 1 009,00 35,6 35,3 1 114 1 124 

S. Gangsal-Usul 663,80 30,9 46,6 1 471 977 

Jambi 

Batang Hari Bt. Hari Muarajernih 

Bt. Had - Muara Kilis 

Bt. Had - Muara Tembisi 

Bt. Tebo - Air Gemuruh 

Bt. Kumpeh - Pt. Bidaro 

Bt. Had - Sei Duren 

Bt. Silulak-Siulak Deras 

Bt. ASai - Ousun Berm° 

Bt. Bungo Rantau Pandan 

Bt. Merangin - Bangko 

Bt. Tabir - Rantau Panjang 

Bt. Pelepat RI Keloyang 

Bl. Alai - Tirta Kencana 

Bt. Mesumai - Sei Manau 

Bt. Merangin-Pulau Rengas 

885,60 54,4 61,4 1 937 1 715 

17 824,00 592 33,2 1 041 

36 135,00 2 626 72,7 2 279 

1 831,60 135 73,9 2 311 4 233 

375,00 28,7 76,6 2 395 898 

38 704,00 2 833 73,2 2 294 ... 

187,50 17,4 92,9 2 923 548 

1 258,00 46,2 36,7 1 156 1 455 

410,60 14,4 35,2 1 107 454 

3 645,00 241 66,2 2 089 7 614 

1 046,00 32,1 30,6 955 999 

412,50 29,1 70,6 2 230 920 

655,00 167 25,6 803 526 

396,80 13,8 34,9 1 099 436 

2 916,00 101 34,5 1 076 3 139 

14 Saniscil: Indonesia 1996 

KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsil Lokasi pos duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (tt/det/kru2) Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(11/see/km') 

(10610 

(nsidet) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

S. Siak S. Tapung Kiri-Pantai Cermin 1 716,00 82,8 48,3 1 514 2 598 

S.Tandu-Tandu 197,50 ... ... 

Bt. Kampar Bt. Kampar-D. Bungkuang 4 000,00 271 67,8 2 116 8 465 

Bt. Kampar Kiri-Lipat Kain 3 431,00 204 59,3 1 866 6 403 

Bt. Lapal-Kebun Durian 663,80 27,6 41,6 1 309 869 

Bt. Singingi-Kota Baru 1 170,00 45,5 38,9 1 227 1 435 

Bl. Kuantan Bt. Kuantan-Lb Embacang 746,70 

Bt. Kuantan-Pulau Berhalo 8 526,00 306 35,8 1 126 9 598 

S. Gangsal S. Cinaku-Pejangki 1 009,00 35,6 35,3 1 114 1 124 

S. GangsalUsul 663,80 30,9 46,6 1 471 977 

anti 

Batang Hari 131 Had - Muarajernih 885,60 54,4 61,4 1 937 1 715 

Bt. Hari - Muara Kilis 17 824,00 592 33,2 1 041 

Bt. Had - Muara Tembisi 36 135,00 2 626 72,7 2 279 

Bt. Tebo - Air Gemuruh 1 831,60 135 73,9 2 311 4 233 

Bt. Kumpeh - Pt. Bidaro 375,00 28,7 76,6 2 395 898 

Bt. Had - Sei Duren 38 704,00 2 833 73,2 2 294 

Bt. Situlak-Siulak Deras ' 187,50 17,4 92,9 2 923 548 

Bt. Asal - Dusun Benso 1 258,00 46,2 36,7 1 156 1 455 

Bt. Bungo - Rantau Pandan 410,60 14,4 35,2 1 107 454 

Bt. Merangin - Bangko 3 645,00 241 66,2 2 089 7 614 

Bt. Tabir - Rantau Panjang 1 046,00 32,1 30,6 955 999 

Bt. Pelepat - Rt Keloyang 412,50 29,1 70,6 2 230 920 

131 Alai - Tida Kencana 655,00 167 25,6 803 526 

Bt. Mesumai - Sei Manau 396,80 13,8 34,9 1 099 436 

Bt. Merangin-Pulau Rengas 2 916,00 101 34,5 1 076 3 139 
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KEADAAN GEOGRAR 

Lanjutan Tabel Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lnkasi pas duga air Luas dacrah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran hesarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (Ilidet/km1) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (tim2) Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(11/sec/km2) 

(106m3) 

(m' /del) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Eiengkulti 

Musi Kejalo 

I Air Padang 

A. Bengkenang 

i Air Bintunan 

Air Manna 

: Air Maras 

Air Alas 

, Air Nelas 

A. Bengkulu 

A. Lemau 

t A. Lais 

Air Serangai 

Air Urai 
1 

A. Ketahun 

A. Lelangi 

Air Rami 

Air Ipuh 

Air Kedurang 

Air Bantal 

Air Teramang 

IAir Dikit 

Air Selagan 

i Air Majunto 

A. Musi Kejalo-Cawang Lama 10,00 2,67 267 8 434 84,3 

A. Padang Guci - B. Tambun 160,00 8,31 51,9 1 635 262 , 

Guci 

A. Bengkenang-Desa Sukarami 68,00 8,84 130 4 086 278 

A. Bintunan - Cubuk Bangan 116,00 7,80 67,3 2 124 246 

Air Manna-Bandar Agung 0 616,00 40,2 ,65,3 2 058 1 268 

Air Maras-Maras Hulu 100,00 1,23 12,3 387 38,7 ! 

Air Alas-Tj. Beringin 438,00 53,2 121 3 796 1 663 ! 
r 

Air Nelas-Lubuk Puding 97,00 54,1 558 1 701 i 

A. Bengkulu - Kancing 97,00 4,90 50,6 1 571 152 

Bengkulu - Tabat Rujam 97,00 15,9 164 5 127 497 

A. Lemau - Paku Haji 100,00 8,65 86,5 2,711 271 

A. Lais - Kurotidur 100,00 8,13 81,3 , . 2 561 256 

A. Serangai - Paninjau 131,00 7,10 54,2 1 707 224 

A. Urai - Ketahun 228,00 10,3 45,3 1 426 325 

A. Ketahun - Tunggang 966,00 50,1 51,9 1 627 1 571 

A. Lelangi - LBK Mandai 270,00 10,8 40,1 1 252 338 

Air Rami - Ds Pulau 167.00 7,38 44,2 1 390 232 

Air Ipuh - Ds Sibak 755,00 52,0 68,9 2 163 1633 
! 

Air Kedurang- Batu Ampar 71,00 5,79 81,6 2 566 182 

Air Bantal - Pondok Baru 384,00 29,7 77,4 2 441 937 

Air Teramang-Tunggang 392,00 20,2 51,4 1 613 632 

Air Dikit - Saribulan 1 036,00 61,0 58,9 1 848 1 915 

Air Selagan-Tras Ternjam 453,00 35,2 77,8 2 451 1 110 

Air Majunto-Lalang Luas 430,00 26,5 61,6, 1 938 833 

Air Majunto-Lubuk Pinang 500,00 36,7 73,5 2 308 1 154 

.Statistik Indonesia 1996 15 

KEADAAN GEOGRAFI 

LanJutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsir Lnkasi pos dugs air Luas dacrah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran hesarnyn aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment Aran (It/del/km') Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. 

nj water flow 
Averageflow 
(It/sec /km') 

(10°m2) 

Om' /del) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Benaltule 

Musi Kejalo 

Air Padang 

A. Bengkenang 

; Air Bintunan 

Air Manna 

; Air Maras 

Air Alas 

; Air Nelas 

A. Bengkulu 

A. Lemau 

/ A. Lais 

Air Serangai 

! Air Urai 

A. Ketahun 

A. Lelangi 

/ Air Rami 

Air !pub 

Air Kedurang 

Air Bantal 

Air Teramang 

Air Dikit 

Air Selagan 

Air Majunto 

A. Musi Kejalo-Cawang Lama 

A. Padang Guci - B. Tambun 

Guci 

A. Bengkenang-Desa Sukarami 

A. Bintunan - Cubuk Bangan 

Air Manna-Bandar Agung 

Air Maras-Maras Hulu 

Air Alas-Tj. Beringin 

Air Nelas -Lubuk. Puding 

A. Bengkulu - Kancing 

Bengkulu - Tabat Rujam 

A. Lemau - Paku Haji 

A. Lais - Kurotidur 

A. Serangai - Paninjau 

A. Urai - Ketahun 

A. Ketahun - Tunggang 

A. Lelangi - LBK Mandai 

Air Rami - Ds Pulau 

Air !pub - Ds Sibak 

Air Kedurang- Batu Ampar 

Air Bantal - Pondok Baru 

Air Teramang-Tunggang 

Air Dikit - Saribulan 

Air Selagan-Tras Ternjam 

Air Majunto-Lalang Luas 

Air Majunto-Lubuk Pinang 

10,00 2,67 267 8 434 84,3 

160,00 8,31 51,9 1 635 262 

68,00 8,84 130 4 086 278 

116,00 7,80 67,3 2 124 246 

616,00 40,2 .65,3 2 058 1 268 

100,00 1,23 12,3 387 38,7 

438,00 53,2 121 3 796 1 663 

97,00 54,1 558 1 701 

97,00 4,90 50,6 1 571 152 

97,00 15,9 164 5 127 497 

100,00 8,65 86,5 2,711 271 

100,00 8,13 81,3 2 561 256 

131,00 7,10 54,2 1 707 224 

228,00 10,3 45,3 1 426 325 

966,00 50,1 51,9 1 627 1 571 

270,00 10,8 40,1 1 252 338 

167.00 7,38 44,2 1 390 232 

755,00 52,0 68,9 2 163 1633 

71,00 5,79 81,6 2 566 182 

384,00 29,7 77,4 2 441 937 

392,00 20,2 51,4 1 613 632 

1 036,00 61,0 58,9 1 848 1 915 

453,00 35,2 77,8 2 451 1 110 

430,00 26,5 61,6, 1 938 833 

500,00 36,7 73,5 2 308 1 154 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel I Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Lusts daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pertgatiran hesarnya aliran alirun air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (it/del/km') Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (tint') Average vol. 

of water flow 
Average flaw 
(1r /sec/km2) 

(10°m3) 

(milder) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sumatera Selatart 

S. Musi S. Lematang-S Rotan 6 990,00 335 48,0 1 503 

S. Megang-Megang Sakti 292,00 6,50 22,3 699 

S. Musi-Mambang 7 745,00 299 38,6 1 208 9 

S. Beliti-RT. Ringin Muara 887,00 ... 

Air Belitang-Tirtonadi 77,00 10,7 139 4 356 

S. Lengkayap-Batu Putih 970,00 66,9 68,9 2 165 2 

S. Malus-Tanjung Raya 75,00 7,54 101 3 156 

S. Temelat-Ciptodadi 86,30 6,55 75,9 2 382 

S. Air Perigi-Barmabakti 73,80 2,24 30,4 948 

S. Lematang-Lebak Budi 2 040,00 60,2 29,5 928 1 

S. Baal-Terawas 332,00 23,1 69,5 2 184 

S. Rawas-Pulo Kidak 1 325,00 187 141 4 405 5 

S. Kungku-Ciptidadi 227.00 

S. Selabung-Kota Agung 1 228,00 36,2 29,5 920 1 

S. Pangi-Ulak Bandung 409,00 17,2 42,1 1 325 

S. Lematang-Pinang Balarik 3 676,00 223 60,7 1 902 6 

S. Kelinci-Ulak Surung 374,00 23,8 63,5 2 000 

S. Ogan- Tanjung Rala 1 228,00 450 367 

S. Komering-Martapura 1 325,00 

S. Selubung-Banding Agung 887,00 14,8 16,7 522 

Lamoung 

Way Saka Way Saka-Bunga Mayang 432,00 33,2 . 76,8 2 408 1 

Bunga 

Way Mesuli Way Mesuii-Labuhan Batin 285,00 16,1 56,5 1 772 

... 

204 

355 

335 

100 

237 

206 

700 

893 

725 

836 

130 

542 

993 

748 

... 

463 

040 

505 

16 Sunislik Indonesia 1996 

KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsil Lokasi pos dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/del/1(1112) Depth(nun) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(h/sec/km2) 

(10°&) 

(milder) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sumatera Selatan 

S. Musi 

LAMI21/09 

S. Lematang-S Rotan 6 990,00 335 48,0 1 503 ... 

S. Megang-Megang Sakti 292,00 6,50 22,3 699 204 

S. Musi-Mambang 7 745,00 299 38,6 1 208 9 355 

S. Beliti-RT. Ringin Muara 887,00 ... ... ... 

Air Belitang-Tirtonadi 77,00 10,7 139 4 356 335 

S. Lengkayap-Batu Putih 970,00 66,9 68,9 2 165 2 100 

S. Malus-Tanjung Raya 75,00 7,54 101 3 156 237 

S. Temelat-Ciptodadi 86,30 6,55 75,9 2 382 206 

S. Air Perigi-Barmabakti 73,80 2,24 30,4 948 700 

S. Lematang-Lebak Budi 2 040,00 60,2 29,5 928 1 893 

S. Baal-Terawas 332,00 23,1 69,5 2 184 725 

S. Rawas-Pulo Kidak 1 325,00 187 141 4 405 5 836 

S. Kungku-Ciptidadi 227,00 ... 

S. Selabung -Kota Agung 1 228,00 36,2 29,5 920 1 130 

S. Pangi-Ulak Bandung 409,00 17,2 42,1 1 325 542 

S. Lematang-Pinang Balarik 3 676,00 223 60,7 1 902 6 993 

S. Kelinci-Ulak Surung 374,00 23,8 63,5 2 000 748 

S. Ogan-Tanjung Raja 1 228,00 450 367 

S. Komering-Martapura 1 325,00 ... ... 

S. Selubung-Banding Agung 887,00 14,8 16,7 522 463 

Way Saka Way Saka-Bunga Mayang 432,00 33 2 76,8 2 408 1 040 

Bunga 

Way Mesuji Way Mesuji-Labuhan Batin 285,00 16,1 56,5 1 772 505 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Laniutan Tabet / Continued Table11.3 
1 

Propinsil Lokasi pus duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata -rata Volume 

Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 

Province/ Place of taking Catchment aliran (Itidel/km1) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Kin') Average vol. Average flow (106m3) 

of water flow (11/sec/km2) 

(m/det) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Way Tulang Way Pedada-Banjar Agung 203,00 4,13 20,3- 638 130 

Bawang Way Umpa Kanan-Pakuanratu 3 427,00 168., 48,9 1 530 5 243 

Way UmpO-Rantau Temiang 208,00 14,4 69,2 2 171 452 

Way Abung-Ogan Enam 170,00 7,90 46,5 1 469 250 

Way Rarem-Kota Bumi 913,00 33,0 36,2 1 134 1 035 

Way Tahmi-Tanjung Agung 534,00 22,5 42,2 1 317 '703 

Way Urnpa-Negeri Satin 559,00 - ' 25,1 44,9 1 405 786 

Way Gihern:Rantau Jangkung 525,00 22,9 43,7 1 367 718 

Way -Besay-Barijarmasin 604,00 31,2 51,6 1 615 975 

Way Besay-Pelay 389,00 18,4 47,3 1 485 578 

Way Urnpu Kiri-Gunung 2 682,00 68,2 ' 25,4. 796 2 135 

Katun Umpir. 

Way Tulang ,Way Besay-Sukajaya 268,00 15,5 57,7 1 808 484 

Bawang Way Giham-Filamasin 367,00 8,03 21,9 688 252 

Way Giham-Air Ringkih 525,00 13,8 26,3 824 433 

Way Seputih Way Tatayan-Sindang Asri 75,00 31 4,11 129 970 

- Way Warah-Banyuwangi 67,00 2,53 37,8 1 189 797 

Way Penbubuart-Terhangi Besar 650,00 30,1 46,3 1 451 943 

- Way Terusan-Gunung Batin 805,00 27,7 34,4 1 075 865 

Way Seputih -Buyut Udik 1 648,00 35,1 21,3 667 1 100 

Way Seputh-Segala Mider 240,00 6,55 27,3 860 206 

Way Raman-Raman Hindra 604,00 12,1 20,0 628 379 

Way Pengubehan-Gedung Har1a 113,00 1,91 16,9 534 603 

Way Sekampung Way Sekaiiipung-Pujorahayu 1 696,00 214 126 3 954 6 707 

Way Sekrmpung-Kunyir 438,00 21,7 49,6 1 554 681 

Argogunh-Tigemeneng 
A 

75,00 69,0 920 ... 2 163 

Way Bulk-Damgetel (Weir) 790,00 22,6 28,6 886 700 

Way Keburig-Sidomulyo 341,00 2,17 6,37 199 679 

Way Semangka _,Way Senangka-Liwa 243,00 10,9 44,7 1 403 341 

Statistik-indonesia 1996 .I 17 

KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Tables 1.3 
lunty.-i'0:11 1 r_r-Juj 

I'ropinsi/ Lokasi pus duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata -rata 

Induk sungai pengaliran hesarnya aliran aliran 

Province/ Place of taking Catchment aliran (11/del/km2) Depth(mm) 

Main river sampling area (Km') 
. 

Average rot 
of water flow 

Average flow 
(h /sec/km') 

(tedet) 

Volume 
air 
Volume 
(104nr9 

(1) 
(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Way Tulang Way Pedada-Banjar Agung 

Bawang Way Umpa Kanan-Pakuanratu 

Way Umpia-Rantau Temiang 

Way Abung-Ogan Enam 

Way Rarem-Kota Bumi 

Way Tahmi-Tanjung Agung 

Way Unipti-Negeri Batin 

Way Giham:Rantau Jangkung 

Way -Besay-Banjarmasin 

Way Besay-Petay 

Way Umpu Kiri-Gunung 

Kaftan Umpia 4 

Way Tulang ,Way Besay-Sukaiaya 

Bawang Way thham-Filamasin 

Way Giham-Air Ringkih 

Way Seputih Way Tatayai- Sindang Asri 

- Way Waysh-Banyuwangi 

Way Pengubuan-Terbangi Besar 

Way Terusan-Gunung Basin 

Way Seputih-Buyuf Udik 

Way Seputth-Segala Mider 

Way Raman-Raman Hindra 

Way Pengutuhan-Gedung Harta 
.1 

Way Sekampung Way Sekaypung-Pujorahayu 

Way Sekinpung-Kunyir 

Argogurf -Tigemeneng 

Way Bulk-Damgetel (Weir) 
1 

- - - Way Ketudg-Sidomulyo 
. 

Way Semangka yllay Sen1 angka-Liwa 
7- 

? 

203 ,00 

3 427,00 

208 208,00 

170,00 170,5 
913 913,00 

534,00 

559,00 

525,00 - 

604,00 

389,00 

2 682,00 

268,00 

367,00 

525,00 

75,00 

67,00 

650,00 

805,00 

1 648,00 

240,00 

604 604,00 

113,00 

1 696,00 

438,00 

75,00 

790,00 

341,00 

243,00 

4,13 

168 

14,4 

7,90 

33,0 

22,5 

25,1 

22,9 

31,2 

18,4 

68,2 

15,5 

8,03 

13,8 

31 

2,53 

30,1 

27,7 

35,1 

6,55 

12,1 

1,91 

214 

21,7 

69,0 

22,6 

2,17 

10,9 

20,3- 

48,9 

69,2 

46 

36,2 

42,2 

44,9 

43,7 

51,6 

47,3 

25,4 

57,7 

21,9 

26,3 

4,11 

37,8 

46,3 

34.4 

21,3 

27,3 

20,0 

16,9 

126 

49,6 

920 

28,6 

6,37 

44,7 

638 

1 530 

2 171 

1 469 

1 134 

1 317 

1 405 

1 367 

1 615 

1 485 

796 

1 808 

688 

181822994 

1 451 

1 075 

667 

860 

628 

534 

3 954 

1 554 

886 

199 

1 403 

130 

5 243 

452 

- 250 

1 035 

703 

786 

718 

975 

578 

2 135 

484 

252 

433 

970 

797 

943 

865 

1 100 

206 

379 

603 

6 707 

681 

2 163 

700 

679 

341 

Statistik-Indonesia 1996 :\ \ 1 17 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
62

 / 
63

3



 
KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel I Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province! Place of taking Catchment aliran (111det/km,) Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(I1/sec/km2) 

(106 m3) 

(m' /der) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Way Semangkalo-Srikuncoro 1 413,00 57,8 40,9 1 281 1 

D.K.1. Jakarta 

Cisadane Cisadane - Genteng 185,00 8,84 47,8 . 1 508 

Cisadane - Babakan 59,80 38,7 647 20 326 1 

S. Ciliwung Ciliwung - Katulampa 158,00 4,56 28,8 906 

Ciliwung - Ratujaya 183,00 11,5 62,7 1 966 

Ciliwung - Kp. Kelapa 211,00 8,95 42,4 1 333 

Ciliwung - Sugutamu 266,60 20,9 ,.78,6 2 476 

K. Krukut - Bendungan Kik 59,80 -9,41 157 4 960 

Jawa Barat 

S. Ciujung S. Ciberang-Sabagi 301,2 14,9 49,4 , 1 550 

S. Ciujung-Kragilan 1 562,7 85,1 54,5 i 701 2 

S. Ciujung-Rangkasbitung 1 363,9 49,8 36,5 - 1 150 1 

S. Ciuiung-Cilandak 217,00 5,74 26,5 ' '828 

S. Cisadane S. Cisadane-Batubeulah 819,60 71,0 86.7 2 731 2 

S. Cisadane-Legok Muncang 196,00 13,2 672 - 2 115 

S. Citarum Cimeta-Bepak 132,50 4,48 33.6 1 1,059 

Cisokan-Mangled 623,00 25,7 41,2. 1 291 

Cibalagung-Leuwigarut 45,10 2,33 51,7 . 1 619 

Cikundul-Cikerta 173,40 5,35 30,8 ,, 966 

Cikeruh-Babakan Bandung 48,00 1,36 28,4 888 

Cipesea-Cengkrong 64,02 2,97 46,5 1 463 

Cisangkuy-Kamasan 284,60 13,1 46,0 1 443 

810 

279 

215 

143 

360 

281 

660 

297 

1 

467 

658 

568 

180 

238 
i --' 

414 

140 : 

804 1 

73,0 
i 
1 

168 
I 

42,6 . 

! 

93,7 t 

411 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pas duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
lnduk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/detikm') Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of waterflow 
Average flow 
(ItIsec/km2) 

(10'm') 

(m3/det) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

K I Jakarta 

Cisadane 

S. Ciliwung 

,lama Barak 

S. Ciujung 

S 

S Citacum 

Cisadane 

Way Semangkalo-Srikuncoro 1 413,00 57,8 40,9 

Cisadane - Genteng 185,00 8,84 47,8 

Cisadane - Babakan 59,80 38,7 647 

Ciliwung - Katulampa 158,00 4,56 28,8 

Ciliwung - Ratujaya 183,00 11,5 62,7 

Ciliwung - Kp. Kelapa 211,00 8,95 42,4 

Ciliwung - Sugutamu 266,60 20,9 - _78,6 

K. Krukut - Bendungan Hilir 59,80 -9,41 '157 

S. Ciberang-Sabagi 

S. Ciujung-Kragilan 

Ciujung-Rangkasbitung 

S. Ciujung-Cilandak 

S. Cisadane-Batubeulah 

S. Cisadane-Legok Muncang 

Cimeta-Begak 

Cisokan-Mangled 

Cibalagung-Leuwigarut 

Cikundul-Cikerta 

Cikeruh-Babakan Bandung 

Cipesea-Cengkrong 

Cisangkuy-Kamasan 

301,2 14,9 49,4 , 

1 562,7 85,1 54,5 

1 363,9 49,8 36,5 

217,00 5,74 26,5 

819,60 71,0 86,7 

196,00 13,2 672 

132,50 4,48 338 

623,00 25,7 41,2. 

45,10 2,33 51,7 , 

173,40 5,35 30,8 

48,00 1,36 28,4 

64,02 2,97 46,5 

284,60 13,1 46,0 

1 281 1 810 

1 508 279 

20 326 1 215 

906 143 

1 966 360 

1 333 281 

2 476 660 

4 960 297 

( 

1 550 467 
i 

1 701 2 658 

- 1 150 1 568 

, . '828 180 

2 731 2 238 -L.\ 

- 2 115 414 

1,059 140 1 

1 291 804 

1 619 73,0 I 

966 168 
I 

, 888 42,6 , 

! 
i 1 463 937 It 

1 1 443 411 
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KEADAAN.GEOGRAF1 

Lanjutan Tabel I Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
tnduk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (11/det/km2) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Kne) Average vol. Average flow (10610 
of water flow (lt/sec/km') 
(mildet) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Citarum-Nanjung 

Cikapundung-Maribaya 

S. CigulUng-Maribaya 

S. Cikapundung-Ganduk 

S. Citarurn-Dayeuhkolot 

S. Cimanuk S. Cimanuk-Bojongloa 
1 

S. Cimanuk-Leuwidaun 

S. Cimanuk-Wado . 

S. Cimanuk,-Tomo 

S. Cipeles-.SUkatali 

S. Cilutung-Dam Kamun 

S. CilutLing:BanthrMerak 

S. CimartUk-Minjot- 

S. Cikeruh-jatiwangi 

S. Cimanuk-Kerlasemaya 

)awa Tengah 

K. Cisanggarung S. Cijangkelok- Cibendung 

K. Kabuyutan K. Kabuyutan-Kertasari 

S. Pamali S. Pemali-Bantarkawung 

S. Pemali-Notog 

S. Pemali-Rengas Pendawa 

S. Pemali-Brebes 

K. Gung K. Gung-Pesayangan 

S. Rambut S. Rambut-Cipero 

K. Waluh K. Waluh-Sungapan 

K. Comal K. Comal-Kecepit 

1 674,50 37,4 

76,00 4,00 

-,-. 36,80 1,80 

90,40 3,83 

1 035,0 54,5 

286,0 8,22 

456,60 3,28 

1 263,70 34,8 

1 966,30 82,5 

286,00 15,4 

620,50 36,2 

340,00 21,8 

2 788,00 292 

103,00 7,18 

3 305,00 85,3 

127,50 5,09 

97,30 1,54 

280,00 11,4 

855,90 23,7 

1 111,00 29,5 

1 250,00 44,7 

139,90 1,91 

127,00 4,53 

116,70 8,02 

86,90 11,3 

22,3 701 

52,7 1 654 

48,9 1 536 
.._ 

42,4 1 329 

52,7 1 648 

28,7 , 899 
.. 

7,18 226 

27,5.. 861 

41,9 1 307 

53,9 1 682 
. -... 
58A 1 813 

64,0 - 1 998 

1.05. 3 268 

' 69;7 2 169 

25,8 808 

1 173 

126 

56,5 

120 

1 705 

257 

103 

1 089 

2 571 

481 

1 125 

679 

9 112 

223 

2 671 

39,9 '1,241 158 

15,8 498 48,4 

40,6 1 277 358 

27,7 866 741 

26,5 828 920 

35,8 1 117 1 396 

13,6 430 60,1 

35,6 1 118 142 

68,7 2 161 252 

130 4 085 355 

Statistik Indonesia '1996 19 

KEADAAN.GEOGRAFI 

Laniutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lukas' pos dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 

Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (t/del/km') Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(ItIsecikmi) 

(10'm') 

(milder) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

S. Cimanuk 

Jawa Tengah 

Citarum-Nanjung 

Cikapundung-Maribaya 

S. Cigulting-Maribaya 

S. Cikapundung-Ganduk 

S. Citarurn-Dayeuhkolot 

S. Cimanuk-Bojongloa 

S. Cimanuk-Leuwidaun 

S. Cimanuk-Wado . 

S. Cimanuk:Tomo 

S. Cipeles-Stikatali 

S. CilutuPg-Dam 'Kamun 

S. CilutUtig:Bant'arMerak 

S. CimanUk-Mdajal - 

S. Cikeruh-jatiwangi 

S. Cimanuk-Kertasemaya 

K. Cisanggarung S. Cijangkelok-Cibendung 

K. Kabuyutan K. Kabuyutan- Kertasari 

S. Pamali S. Pemali-Bantarkawung 

S. Pemati-Notod 

S. Pemali-Rengas Pendawa 

S. Pemali-Brebes 

K. Gung K. Gung-Pesayangan 

S. Rarnbut S. Rambut-Cipero 

K. Waluh K. Waluh-Sungapan 

K. Coma! K. Comal-Kecepit 

1 674,50 _ 37,4 22,3 701 1 173 

76,00 4,00 52,7 1 654 126 

36,80 1,80 48,9 1 536 56,5 
.._ 

90,40 - 3,83 42,4 1 329 -120 

1 035,0 54,5 52,7 1 648 1 705 

286,0 8,22 28,7 - 899 257 

456,60 3,28 7,19 226 103 

1 263,70 34,8 27,5., 861 1 089 

1 966,30 ' 82,5 41,9 1 307 2 -571 

286,00 - 15,4 53,9 ... 1 682 481 

620,50 36,2 510_ 1 813 1 125 

340,00 21,8 64,0 . 1 998 679 

2 788 788,00 292 105 
. . 

3 268 9 112 

103,00 7,18 69; 7 2 169 223 

3 305,00 85,3 25,8 808 2 671 

127,50 5,09 39,9 1,241 158 

97,30 1,54 15,8 498 48,4 

280,00 11,4 40,6 1 277 358 

855,90 23,7 27,7 866 741 

1 111,00 29,5 26,5 828 920 

1 250,00 44,7 35,8 1 117 1 396 

139,90 1,91 13,6 430 60,1 

127,00 4,53 35,6 1 118 142 

116,70 8,02 68,7 2 161 252 

86,90 11,3 130 4 085 355 

Statistik Indonesia '19% 19 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
64

 / 
63

3



 

KEADAAN. G EOGRAFt 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pus dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (11/del/km2) Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(It/sec/km) 

(IO" m3) 

(m' /der) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

K. Comal-Sukowati 272,80 19,5 71,6 2 244 612 

K. Comal - Jatirejo 739,40 29,2 39.5 1 232 911 

K. Lumeneng-Watukumpul : 32,30 2,48 76,7 2 412 77,9 

K. Kupang K. Kupang - Pagarukir 34,70 1,82 52,5 1 647 57,1 

K. Kuto K. Kuto - Karanganom 320,80 16,3 50,9 1 600 513 

K. Glagah K. Glagah - Kedungsari 20,50 0,53 25,8 808 16,6 

K. Bodri K. Bodri - Juwero 552,30 20,8 37,6 1 174 648 

K. Blukar K. Blukar - Sojomerto 105,10 1,98 18,8 595 62,5 

K. Blorong K. Blorong-Kedungpucung 157,90 5,52 35,0 1 096 173 

K. Garang K. Garang - Panjangan 189,80 6,11 32,2 1 016 193 

K. Garang - Patemon 69,90 3,43 49,1 1 546 108 

K. Kreo - Kalipancur 66,60 2,34 35,1 1 104 73,5 

K. Serang K. Serang - Muncar 97,70 3,28 33,6 1 053 103 

K. Serang - Guwo 266,20 0,84 3,16 99,3 26,4 

K. Laban-Jengglong 72,80 1,88 25,8 812 59,1 

K. Giren K. Giren - Giren 12,10 0,49 40,2 1 264 15,3 

K. Lusi K. Lusi - Banjarejo 402,60 5,75 14,3 446 179 

K. Juana K. Logung - Kedungmojo 46,30 0,52 11,1 351 16,3 

K. Sulang K. Sulang - K. Sulang 45,80 0,58 12,6 388 17,8 

K. Besek - Tiogo 12,70 0,10 8,03 251 3,19 

B. Solo K. Dengkeng - Paseban 213,40 3,97 18,6 582 124 

S. B. Solo K. B. Solo - Jurug 3 206,70 92,4 28,8 903 2 896 

B. Solo Wader - Wiroko 2,02 19,3 9,58 25,1 609 

Duren - Bumiharjo 1,63 21,9 13,4 34,9 683 

Goseng - Ngunut I 5,96 259 43,5 113 8 136 

Plawalan - Donorojo 2,60 50,9 133 4 154 

Wungu - Pakisbaru 2,03 

.132 

80,5 39,7 105 2 557 

Ngunut II - Kuwon 1,86 20,7 11,1 29,2 647 

Padas - Grasak 34,85 552 15,9 40,9 1 415 

20 I Statisrik Indonesia..1 996 

KEADAAN.GEOGRAR 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 ' 1 j 

Propinsi/ Lokasi pus duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran. hesarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/del/km?) Depth(nun) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(It/sec/km') 

(10"m3) 

(n'Met) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

K. Comal-Sukowati 272,80 19,5 71,6 2 244 612 

K. Coma! - Jatirejo 739,40 29,2 39,5 1 232 911 

K. Lumeneng-Watukumpul 1 32,30 2,48 76,7 2 412 77,9 

K. Kupang K. Kupang - Pagarukir 34,70 1,82 52,5 1 647 57,1 

K. Kuto K. Kuto - Karanganom . 320,80 16,3 50,9 1 600 513 

K. Glagah K. Glagah - Kedungsari ' 20,50 0,53 25,8 808 16,6 

K. Bodri K. Bodri - Juwero 552,30 20,8 37,6 1 174 648 

K. Blukar K. Blukar - Sojomerlo 105,10 1,98 18,8 595 62,5 

K. Blorong K. Blorong-Kedungpucung 157,90 5,52 35,0 1 096 173 

K. Garang K. Garang - Panjangan 189,80 6,11 32,2 1 016 193 

K. Garang - Patemon 69,90 3,43 49,1 1 546 108 

K. Kreo - Kalipancur 66,60 2,34 35,1 1 104 73,5 

K. Serang K. Serang - Muncar 97,70 3,28 33,6 1 053 103 

K. Serang - Guwo 266,20 0,84 3,16 99,3 26,4 

K. Laban-Jengglong 72,80 1,88 25.8 812 59,1 

K. Giren K. Giren - Giren 12,10 0,49 40,2 1 264 15,3 

K. Lusi K. Lusi - Banjarejo 402,60 5,75 14,3 446 179 

K. Juana K. Logung - Kedungmojo 46,30 0,52 11,1 351 16,3 

K. Sulang K. Sulang - K. Sulang 45,80 0,58 12,6 388 17,8 

K. Besek - Tlogo 12,70 0,10 8,03 251 3,19 

B. Solo K. Dengkeng - Paseban 213,40 3,97 18,6 582 124 

S. B. Solo K. B. Solo - Jurug 3 206,70 92,4 28,8 903 2 896 

B. Solo Wader - Wiroko 2,02 19,3 9,58 25,1 609 

Duren - Bumiharjo 1,63 21,9 13,4 34,9 683 

Goseng - Ngunut I 5,96 259 43,5 113 8 136 

Plawatan - Donorojo 2,60 132 50,9 133 4 154 

Wungu - Pakisbaru 2,03 80,5 39,7 105 2 557 

Ngunut II - Kuwon 1,86 20,7 11,1 29,2 647 

Padas - Grasak 34,85 552 15,9 40,9 1 415 
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KEA DANN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 ' 

Propinsi/ Lokasi pos duga air Luas daerah Ra la-rata Rata-rata Rata-rata Volume 

Induk sungai pengaliran hesarna aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (Itkietikm2) Depth(mm) Mame 
Main river sampling area (tim2) Average vol. Average flow (106m°) 

of water flow (1t/sec/km2) 
(m' /det) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7). 

Tapan - Tapan 1,84 104 56,5 147 

Jawa Tangent ' K. Temon - Dowel Lor . 42,50 440 10;4. 26,7 

B. Solo - ' Alang - Kd. 'Padas , 54,40 1,40 25,7 815 

K. Kedaung - Ngadipuro 359,90 16,2 44,9 1 412 

K. Wuryantoro - Tiken . 17,90 0,75 . " 41,8 1 298 

K. Cemoro - Ngrukun 199,70 5,10 25,5 802 

K. Lusi K. Lusi - Tawangharjo 1 541,70 34,3 22,2 ' 692 

K. Progo - Kranggan 423,40 8,93 21,1 662 

K. Progo - Badran t 484,4 12,8 26,5 ,.. 831 

K. Tangsi - Susukan . 119,10 5,00 42,0 1 311 

K. Blo - Mendut ! 444,20 17,7 39,8 1 252 

CI I Yogyakarta . 

K. Opak K. Opak - Karangsemut 431,80 14,0 32,5 1 021 

K. Code - Pogung 30,00 1,00 33,2 1 040 

S. Opak - Polo 12,80 1,46 114 3 574 

S. Winongo - Padokan 48,80 2,34 47,9 1 494 

S. Gajahwong - Papringan 10,25 

K. Code - Kaloran 41,10 1,46 3544 1 106 

K. Serang S. Serang - Durungan 107,00 2,93 27,4 857 

S. Serang - Pengasih - 84,60 0,92 10,8 340 

Jawa Timur 

K. Madiun K. Kandong - Magetan 90,70 0,35 3,87 121 

K. Brantas K. Sumber Ampel - Baros . 107,80 0,05 0,45 14,2 

. . K. Brantas - Pundensari 107,80 71,5 21,8 684 

3 249 

1 152 

44,3 

508 

23,2 

160 

1 067 

280 

403 

156 

556 

441 

31,2 

45,7 

72,9 

... 

45,5 

91,7 

28,8 

10,9 

1,53 

2,242 

Statistik Indonesia 1996 I 21 

KEA DAM* GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 ' I 

Propinsi/ Lokasi pus duga air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 

Induk sungai pengaliran hesarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (11icletikm2) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (tim2) Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(It/sec/km') 

(106m3) 

(mildet) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

. Tapan - Tapan 1,84 104 

Jawa Tengatt/ K. Temon - Duwet Lor . 42,50 - 440 

B. Solo - ' Alang - Kd. fades , 54,40 1,40 

I 

K. Kedaung - Ngadipuro 359,90 16,2 

K. Wuryantoro - Tiken 17,90 0,75 

K. Cemoro - Ngrukun 199,70 5,10 

K. Lusi K. Lusi - Tawangharjo .1 541,70 34,3 

K. Progo - Kranggan 423,40 8,93 

1. K. Progo - Badran ! 484,4 12,8 

K. Tangsi - Susukan ; 119,10 5,00 

K. Blo - Mendut ! 444,20 17,7 

D I Yogyakarta 

K. Opak 

K. Serang 

Jawa Timur 

K. Opak - Khrangsemut 

K. Code - Pogung 

S. Opak - Pulo : 

S. Winongo - Padokan 

S. Gajahwong - Papringan 

K. Code - Kaloran 

S. Serang - Durungan 

S. Serang - Pengasih 

K. Madiun K. Kandong - Magetan 

K. Brantas K. Sumber Ampel - Baros 

K. Brantas - Pundensari 

431,80 

30,00 

12,80 

48,80 

10,25 

41,10 " 

107,00 

84,60 

14,0 

1,00 

1,46 

2,34 

1,46 

2,93 

0,92 

90,70 0,35 

107,80 0,05 

107,80 71,5 

56,5 147 3 249 

10;4, 26,7 1 152 

- 25,7 . 815 44,3 

44,9 . 1 412 508 

41,8 1 298 23,2 

25,5 802 160 

22,2 ' 692 1 067 

21,1 662 280 

26,5 ._ 831 403 

42,0 1 311 156 

- 39,8 1 252 556 

32,5 1 021 441 

332 1 040 31,2 

114 3 574 45,7 

47,9 . 1 494 72,9 

... 

35,4 1 106 45,5 

27,4 857 91,7 

10,8 340 28,8 

3,87 121 10,9 

0,45 14,2 1,53 

21,8 684 2,242 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
lnduk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (Itidet/km2) Depth(mm) Volume 
Main riper sampling area (KO Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(11/sec/km2) 

(10'mi) 

(m3 /del) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

K. Bagong - Temon 68,80 2,12 30,8 962 66,2 

K. Keser-Trenggalek 42,80 0,14 3,38 105 4,52 

K. Duren-Trenggalek 15,00 , 0,44 29,2 923 13,8 

K. Kedungsuko-Nganjuk 18,80 4,59 244 7 702 145 

K. Lahar- BacemJBlitar 37,30 0,40 10,7 336 12,5 

K. Brantas- Kediri/Mojoroto 6 361,80 , 135 21,2 663 4 219 

K. Brantas-Kediri 6 361,80 168 26,4 827 5 263 

S. Branias-Jeti 4 832,00 146 30,2 948 4 580 

S. Brantas-Lodoyo 2 047,90 133 43,5 1 363 4 155 

S. Brantas-VVIingi Dam .' 1 998,50 105 52,7 1 652 3 302 

S. Brantas-Sutami Dam 1 911,00 81,1 42,4 1 330 2 542 

S. Brantas-Sengguruh Dam 1 659,00 48,4 29,1 915 1 519 

S. Brantas-Gadang 808,30 31,0 38,3 1 203 973 

K Cubanrondo-Lebaksari 24,20 0,42 17,5 550 13,3 

K. Konto- Selorejo 236,70 10,7 45,3 1 425 337 

K. Sayang-Jabon 11,30 0,27 23,8 745 8,41 

K. Brantas-Kertosono 7 112,00 152 21,3 668 4 753 

K. Brantas-Kerlosono 7 112,00 170 23,9 745 5 299 

K. Brantas-Mrican 6 301,60 145 23,1 722 4 552 

K. Brantas-Ploso/Jombang 10 045,00 156 15,5 485 4 872 

K. Brantas-Ploso ' 10 045,00 193 19,2 601 .6 035 

K. Brantas-Mojokerto 11 195,80 181 16,2 506 5 663 

K. Brantas-New Lengkong 9 834,00 114 11,6 362 3 560 

K. Surabaya-Perning/Sidoarjo 397,00 57,1 144 4 492 1 783 

K. Surabaya-Perning 397,00 51,5 130 4 077 1 619 

K. Widas-Lengkong Widas 1 269,80 22,9 18,0 565 718 

K. Widas -Bening Dam 114,20 1,29 11,3 359 41,0 

K. Porong-Porong 1 738,80 179 103 3 226 5 609 

K. Lesti-Tawang Fiejani 496,10 8,62 17,4. 540 268 

22 Statisrik Indonesia. 1996 

KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air bias daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/do/km') Depth(mm) Volume 
Main river sampling area (Km') Average vat 

of water flow 
Average flow 
(h/sec/km2) 

( /06 nt') 

(m' /del) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

K. Bagong - Temon 68,80 2,12 30,8 962 66,2 

K. Keser-Trenggalek 42,80 0,14 3,38 105 4,52 

K. Duren-Trenggalek 15,00 0,44 - 29,2 923 13,8 

K. Kedungsuko-Nganjuk 18,80 4,59 244 7 702 145 

K. Lahar-Bacem/Blitar 37,30 0,40 10,7 336 12,5 

K. Brantas-Kediri/Mojoroto 6 361,80 135 21,2 663 4 219 

K. Brantas-Kediri . 6 361,80 168 26,4 827 5 263 

S. Brantas-Jeli . 4 832,00 146 30,2 948 4 580 

S. Brantas-Lodoyo 2 047,90 133 43,5 1 363 4 155 

S. Brantas-Wlingi Dam ' 1 998,50 105 52,7 1 652 3 302 

S. Brantas-Sutami Dam 1 911,00 81,1 42,4 1 330 2 542 

S. Brantas-Sengguruh Dam 1 659,00 48,4 29,1 915 1 519 

S. Brantas-Gadang 808,30 31,0 38,3 1 203 973 

K Cubanrondo-Lebaksari 24,20 0,42 17,5 550 13,3 

K. Konto-Selorejo 236,70 10,7 , 45,3 1 425 337 

K. Sayang-Jabon 11,30 0,27 23,8 745 8,41 

K. Brantas-Kertosono 7 112,00 152 21,3 668 4 753 

K. Branlas-Kertosono 7 112,00 170 23,9 745 5 299 

K. Brantas-Mrican 6 301,60 145 23,1 722 4 552 

K. Brantas-Ploso/Jombang 10 045,00 156 15,5 485 4 872 

K. Brantas-Ploso 10 045,00 193 19,2 601 6 035 

K. Brantas-Mojokerto 11 195,80 181 16,2 506 5 663 

K. Brantas-New Lengkong 9 834,00 114 11,6 362 3 560 

K. Surabaya- Perning/Sidoarjo 397,00 57,1 144 4 492 1 783 

K. Surabaya-Perning 397,00 51,5 130 4 077 1 619 

I K. Widas-Lengkong Widas 1 269,80 22,9 18,0 565 718 

I 

1 K. Widas-Bening Dam 114,20 1,29 .11,3 359 41,0 
i 

K. Porong-Porong 1 738,80 179 103 3 226 5 609 

K. Lesti-Tawang Rejani 496,10 8,62 17,4. 540 268 

22 Statisak Indonesia- 1996 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran besarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking . Catchment aliran (1t/del/kmz) Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. 

of water flow 
Average flow 
(ll /sec /km2) 

( 10' mi) 

(milder) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

K. Ngasiman-Paritraya Bendo 83,90 18,8 224 7 059 

Kalimantan Selatan 

S. Barito S. Negara-Amuntai 5 770,00 123 21,3 671 3 

S. Amandit-Jambu Hulu 470,40 24,0 51,0 1 607 

S. Martapura S. Riamkiwa-Sei Langsat 1 238,00 10,2 8,20 260 

S. Santo S. Tapin-Kuranji 278,00 15,7 56,3 1 772 

S. Barabai-Kasarang 473,60 13,7 28,9 908 

S. Uya-Teralau 87,50 2,85 32,5 1 022 

S. Barabai-Baruhbatung 81,10 6,46 79,7 2 522 

S. Tapin S. Amandit-Kp. Lungau 491,30 31,7 64,5 2 032 

S. Barito S. Mangkauk-Mangkauk 351,00 8,13 23,2 726 

S. Balangan -8. Paringan 1 074,00 29,5 27,5 865 

S. Hanyar-Ds. Sei Hanyar 196,00 43,0 220 6 925 1 

S.Tabalong Kiri-Mahe 2 431,00 80,2 33,0 1 039 2 

S.Ayu-Batulicin 835,00 11,9 14,3 448 

Kalimantan Timur 

i 
S. Mahakam S. Melak-Melak 25 000,00 1 564 62,6 1 972 49 

4 

S. Kedang Kepafa- 14 400,00 468 32,5 1 023 14 

Ma.Ancalong 

S.Kelinjau-Lg. Nah 4 400,00 399 90,7 2 856 12 

S. Belayan-Tabang 5 600,00 450 80,4 2 538 14 

592 

871 

756 

322 

493 

430 

89,4 

205 

998 

255 

929 

357 

526 

374 

306 

734 

566 

210 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, Badan Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum, Puslitbang Pengairan, 
Data Tahunan Debit Sungai 1994 

Source : Ministry of Public Works, Agency for Public Works Development Research, Center for Water Research 
Development, 1994 Annual Data of River Flow 
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KEADAAN GEOGRAFI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 1.3 

Propinsi/ Lokasi pos dugs air Luas daerah Rata-rata Rata-rata Rata-rata Volume 
Induk sungai pengaliran hesarnya aliran aliran air 
Province/ Place of taking Catchment aliran (It/del/km') Depth(mm) Volume 

Main river sampling area (Km') Average vol. Average flow (HY mJ) 

of waterflow (It/sec/km') 
(m3Met) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kalimantan Selatan 

K. Ngasiman-Paritraya Bendo 83,90 18,8 

S. Barito S. Negara-Amuntai 5 770,00 123 

S. Amandit-Jambu Hulu 470,40 24,0 

S. Martapura S. Riamkiwa-Sei Langsat 1 238,00 10,2 

S. Barito S. Tapin-Kuranji 278,00 15,7 

S. Barabai-Kasarang 473,60 13,7 

S. Uya-Teratau 87,50 2,85 32,5 

S. Barabai-Baruhbatung 81,10 6,46 

S. Tapin S. Amandit-Kp. Lungau 491,30 31,7 

S. Badto S. Mangkauk-Mangkauk 351,00 8,13 

S. Balangan-B. Paringan 1 074,00 29,5 

S. Hanyar-Ds. Sei Hanyar 196,00 43,0 

S Tabalong Kiri-Mahe 2 431,00 80,2 

S Ayu-Batulicin . 835,00 11,9 

Kalimantan Timur 

S. Mahakam S. Melak-Melak 25 000,00 1 564 

S. Kedang Kepala- 14 400,00 468 

Ma.Ancalong 

S.Kelinjau-Lg. Nah 4 400,00 399 

S. Belayan-Tabang 5 600,00 450 

224 7 059 592 

21,3 671 3 871 

51,0 1 607 756 

8,20 260 322 

56,3 1 772 493 

28,9 908 430 

1 022 89,4 
1 

79,7 2 522 205 

64,5 2 032 998 

23,2 726 255 

27,5 865 929 

220 6 925 1 357 

33,0 1 039 2 526 

14,3 448 374 

62,6 1 972 49 306 

32,5 1 023 14 734 

90,7 2 856 12 566 

80,4 2 538 14 210 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, Badan Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum, Puslitband Pengairan, 
Data Tahunan Debit Sungai 1994 

Source :Ministry of Public Works, Agency for Public Works Development Research, Center for Water Research 
Development, 1994 Annual Data of River Flow 
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KEADAAN IKLIM 

; 2.1. Musim 

Di Indonesia hanya dikenal dua musim, yaitu 
musim kemarau dan penghujan. Keadaan ini ber- 

. kaitan-erat dengan arus angin yang bertiup di 
I: Indonesid.,,,Pada bulan Juni sampai dengan 

September arus angin berasal dari Australia dan 

tidak banyak mengandung uap air, sehingga meng- 

.. akibatkan musim kemarau di Indonesia: Sebalik- 
nya'pada bulan Desember sampai'dengan Maret arus 

angin banyak mengandung uap air yang berasal dari 

Asia dan Samudera Pasifik setelah melewati beberapa 

lautan, dan pada bulan-bulan tersebut di Indonesia 
biasanya terjadi musim hujan. Keadaan seperti itti 
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa 

peralihan pada bulan April - Mei dan Oktober 
November. 

Keadaan yang berlawanan dari keadaan umum 
,tersebut terjadi di daerah Maluku bagian tengah. Di 
..daerah tersebut musim kemarau terjadi pada bulan 

Desember - Maret, sedangkan musim penghujan pada 

bulan Juni - September. 

Suhu dan Kelembaban UdAra 

Suhu udara di suatu tempat antara lain 
tentukan oleh rendahnya iempat tersebiu 

i.terhadap permukaan laut dan jaraknya dari pantai. 
Pada tahun 1995. suhu udara di Indonesia rata-rata 
siang hari berkisar antara 23,2°C sampai 35,2°C, 

-'sedarigkan sulti udaia pada malam' had berkisar 
itntara I5,0°C sampai 25,9°C.' Suhu udara maksi- 

' Mum terdapat di stasiun Branti, Tanjung Karang 
pada bulan Oktober (35,2°C), sedangkan suhu udara 

:minimum terdapat di stasiun Lembang - Bandung. 
(15,0°C). Selain itu, -sebagai daerah tropis dan 

'negara kepuiauan,` Indonesia mempunyai'- 
,kelembaban udara relatif tinggi dengan rata -rata' 
berkisar antara 60 persen (Semarang - Agustus) 
sampai 91 persen (Manado - Februari dan DKI 
Jakarta - November). 

Rata-rata.suhu minimum dan maximum dan 

'kelembaban udara rata-rata pada tahun 1995 di 

beberapa stasiun pengamaudisajikan. pada .Tabel 21 
dan Tabel 2.2. v A s. 

2.3. Curah Hujan dan Keadaan Angin 

Curah hujan di suatu tempat antara lain di- 
pengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan orographi 
dan perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena 

itu junilah curah hujan be-ritgarn menurut bitlari dan 

letak stasiun pengamat. Catatan curah' hujan tahun 

'1994 disajikan pada Tabel 2.3. Rata-rata curah hujan 

selama tahun 1994.berkisar.antara 0,2 mm sampai 

32,8 mm. Stasiun El Tani - Kupang merupakan 

daerah curah hujan tertinggi yaitu sebesar 32,8 mm 

pada bulan Maret. Sementara curah hujan terendah 

terdapat di stasiun Selaparang - Mataram .yaitu 
sebesar 0,2 mm pada bulan Agustus. 

Amara curah hujan dan keadaan angin biasa- 

nya ada hubungan erat satu sanna . lain. Walaupun 

demikian, di beberapa tempat di Indonesia, hubungan 

tersebut agaknya tidak selalu ada. Keadaan angin 

paddmusim hujan biasanya lebih kencang dan angin 

bertiup dari barat dan barat laut. Oleh karena itu 

musim tersebut dikenal juga dengan musim barat. 

Pada muslin kemarau angin timur bertiup dari benua 

Australia,- keadaan angin pada saat itu bisa' juga 
kencang. - 

Keadaan angin di Indonesia pada taliun 1995 

yang dipantau di beberapa stasiun pengamat disaji- 
kan pada label 2.4. Kecepatan angin harripir-selu- 
ruh provinsi di Indonesia umumnya merata setiap 

bulannya, yaitu pada kisaran I hingga 9 meter/ 
detik. kecuali di Kupang dan Maluku. Kecepatan 
angin di Kupang yang dipantau melalui stasiun 
Eltari, dari bulan Mei hingga Agustus. 1995 

mencapai 11 meter/detik hingga 14 meter/detik. 
Sedangkan kecepatan angin di stasiun Bandar 
Saumiaki - Ambon - Maluku sejak bulan Junihingga 
Agustus 1995 mencapai 12 meter/detik sampai 15,2 

meter/detik. Sementara pada bulan-bulan lainnya dart 

ke dua stasiun tersebut berkisar antara 3,9 - 9 meter/ 

detik. 
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; 2.1: Musim 

Di Indonesia hanya dikenal dua musim, yaitu 

musim kemarau dan penghujan. Keadaan ini her- 

. kaitan-erat dengan arus angin yang bertiup di 
, Indonesiu.,Pada bulan Juni sampai dengan 

September arus angin berasal dari Australia dan 

tidak banyak mengandung uap air, sehingga meng- 

.akibatkan musim kemarau di Indonesia: Sebalik- - 

nya'pada bulan Desember sampai-dengan Maret arus 

angin banyak mengandung uap air yang berasal dari` 
Asia dan Samudera Pasifik setelah melewati beberapa 

lautan, dan pada bulan-bulan tersebut di Indonesia 

biasanya terjadi musim hujan. Keadaan seperti itti 
_ . 

berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa 

peralihan pada bulan April - Mei clan Oktobei - 

-; November. - 

Keadaan yang berlawanan dari keadaan umum 
tersebut terjadi di daerah Maluku bagian tengah. Di' 

..daerah tersebut musim kemarau terjadi pada bulan, 
Desember - Maret, sedangkan musim penghujan pada - 

,bulan Juni - September. 

1'21 Suhu dan'Kelanbaban Udar.a 

Suhu udara di suatu tempat antara lain di: 
tentukan oleh tinggi' rendahnya lempat terselibt 

Lterhadap permukaan taut dan jaraknya dari pantai. 

z Pada tahun 1995. suhu udara di Indonesia rata-rata 
siang hart berkisar antara 23,2°C tsampai 35,2°C, 

'seclangkan sutra' udaizi pada =him' hart berkisar 
liaritara 15,0 °C sainpai 25,90C: &Mu udara maksi- 

Mum terdapat di .stasiun Branti, Tanjung Karang 
pada bulan Oktober (35,2°C), sedangkan suhu udara . 

:minimum terdapat di stasiun Lembang - Bandung 
.(15,00C). Selain itu, "sebagai daerah tropis dan 
Lnegara kepulauan,' Indonesia mempunyai' 
(kelembaban udara selatif tinggi dengan rata -rata' 
berkisar antara 60 persen (Semarang - Agustus) 
sampai 91 persen (Manado - Februari dan DKI 

Jakarta - November). 

Rata -rata -suhu minimum dan maximum dan 

'kelembaban udara rata-rata pada tahun 1995 di 

beberapa stasiun penganiar disajikan. padn,Tabel 2:1 - 

dan Tabel 2.2. v; r 

2.3. Curah Hujan dan Keadaan Angin 

Curah hujan di suatu tempat antara lain di- 
. 

pengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan orographi 
dan perputaran/pertemuan anus udara. Oleh karena 

itti jumlah climb hujan beragzim menurut bidan dan 

letak stasiun pengamat. Catatan curah hujan tahun 

'1994 disajikan pada Tabel 2.3. Rata -rata Curah hujan 

selama tahun 1994.berkisar. antara 0,2 mm sampai 

32,8 mm. Stasiun El Tani - Kupang merupakan 

daerah curah hujan tertinggi yaitu sebesar 32,8 mm 

pada bulan Maret. Sementara curah hujan terendah 

terdapat di stasiun Selaparang - Mataram .yaitu 
sebesbr 0,2 mm pada bulan Agustus. 

Amara curah hujan dan keadaan angin biasa- 

nya ada hubungan erat satu lama . lain. Walaupun 

demikian, di beberapa tempat di Indonesia, hubungan 

tersebut agaknya tidak selalu adh. Keadaan angin 

pada musim hujan biasanya lebih kencang dan angin 

bertiup dari barat dan barat taut. Oleh karena itu 

musim tersebut dikenal juga dengan muslin barat. 

Pada musim kemarau angin timur bertiup dari benua 

Australia: keadaan angin pada sath itu bisaiuga 
kencang. 

Keadaan angin di Indonesia pada taliun 1995 

yang dipantau di beberapa stasiun pengainat disaji- 
kan pada Tabel 2.4. Kecepatan angin hatripir 
ruh provinSi di Indonesia umumnya merata setiap 

bulannya, yaitu pada kisaran I hingga 9 meter/ 
detik. kecuali di Kupang dan Maluku. Kecepatan 
angin di Kupang yang dipantau melalui stasiun 
Eltari, dari bulan Mei hingga Agustus 1995 

mencapai 11 meter/detik hingga 14 meter / detik. 
Sedangkan kecepatan angin di stasiun Bandar 
Sautniaki - Ambon - Maluku sejak bulan Juni hingga 

Agustus 1995 mencapai 12 meter/detik sampai 15,2 

meter/detik. Sementara pada bulan-bulan lainnya dari 

ke dua stasiun tersebut berkisar antara 3,9 - 9 meter/ 
detik. 
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KEADAAN IKLIM 

2. KEADAAN IKLIM 
CLIMATIC SITUATION - 

Tabel 
: 2.1 

Table 

`. Suhu Udara Rata-rata 
Average Maximum/ 

1995 

Stasiun 
Station 

Tinggi 
Altitude 

(m) 

Januari 
January 

Februari 
February 

Maret 
March 

April 
April 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

D.I AcehlIndrapuri 22 30,5/22,9 30,8/22,5 30,9/22,7 32,5/21,3 

Meda&Polonia 27 30,3/23,5 30,8/23,5 31,3/22,7 32,7/23,9 

Padang/Tabing 2 30,7/23,3 30.9/23,2 30,7/23,5 31,0/23,6 

RiaulPekanbaru 31 31,3/21,6 31,3/21,2 33,2/20,3 33,2/20,7 

Jambi/Sultan -Mahe 26 29,0/22,8 31,3/22,9 30,4/22,5 31,1/22,8 

Palembang/Su/tan KBaharudin II 11,27 30,2/23,3 31,2/23,6 31,4/23,4 31,6/23,5 

Bengkulu/Padang Kemiling 15 31,1/23,4 31,6/22,6 31,6/22,4 30,8/23,7 

Tanjung Karang/Branti 86,6 31,5/22,0 31,5/21,0 30,6/21,6 31,7/22,0 

DKI. JakartalObserv. Pusat 30,1/24,6 30,6/24,6 30,5/24,6 31,8/25,1 

Bandung/Lembang 1 241 23,7/17,5 24,3/17,2 24,1/17,4 23,2/17,1 

Semarang/A. Yani 3 30,4/23,0 30,2/23,3 31,0/23,4 32,4/24,6 

Yogya/Depok / Sleman 137 31,6/21,8 31,8/21,4 31,6/21,5 32,5/22,5 

Surabaya/Perak 3 32,0/24,1 31,9/23,9 31,8/24,1 32,5/24,2 

Bali/Denpasar 3,5 31,7/25,3 32,4/25,1 31,7/24,6 31,6/23,9 

Mataram/Selaparang 16 30,2/23.3 30,8/22,9 30,7/23,5 31,3/23,3 

Kupang/Eltari 112 30,5123,5 30,5/23,3 30,5/22,8 31,8/22,7 

DililAirport 4,15 31,4/23,9 30,9/23,5 30,6/23,7 - 
Pontianak 3,5 30,5/23,9 31,6/22,9 32,2/22,9 32,6/23,5 

Palangkaraya/Tjilik Tiwut 27 31,7/22,8 31,6/22,8 T 31,8/23,2 32,6/22,4 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 31,2/23,3 30,9/23,4 31,1/23,4 31,0/23,4 

Samarinda/Tarakan 3 31,0/20,0 30,3/24,3 29,9/24,3 - 
Manado/Bandara Samratulangi 88 29,0/22,1 29,2/22,5 31,7/23,3 30,5/22,2 

Sultengatf.Palu 2 32,5/23,5. 32,4/23,8 32,7/23,2 32,9/23,8 

SulseVMajene 29,31 31,2/24,2 30,7/24,4 31,2/24,4 31,3/24,7 

SultralBeloambari (Kendari) 50 32,5/19,2 - 30,5/20,4 - 
Maluku/8.U. Saumlaki 24 31,0/25,0 31,5/25,1 31,0/24,8 29,5/23,6 

Irian JayalEfiak 10,06 29,1/23,8 29,9/23,7 30,1/23,7 32,1/23,5 

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geolisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 
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2. KEADAAN IKLIM 
CLIMATIC SITUATION 

Tabel 
2.1 

Table 

Suhu Udara Rata-rata 
Average Maximum/ 

1995 

Stasiun 
Station 

Tinggi 
Altitude 

(m) 

Januari 
January 

Februari 
February 

Maret 
March 

April 
April 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

DJ Acehfindrapuri 22 30,5/22,9 30,8/22,5 30,9/22,7 32,5/21,3 

Medan/Polrinia 27 30,3/23,5 30,8/23,5 31,3/22,7 32,7/23,9 

Padang/Tabing 2 30,7/23,3 30,9/23,2 30,7/23,5 31,0/23,6 

Riau/Pekanbaru 31 31,3/21,6 31,3/21,2 33,2/20,3 33,2/20,7 

Jambi/Sultan Thaha 26 29,0/22,8 31,3/22,9 30,4/22,5 31,1/22,8 

Palembang/Su/tan H.Baharudin II 11,27 30,2/23,3 31,2/23,6 31,4/23,4 31,6/23,5 

Bengkulu/Padang Kemiling 15 31,1/23,4 31,6/22,6 31,6/22,4 30,8/23,7 

Tanjung Karang/Branti 86,6 31,5/22,0 31,5/21,0 30,6/21,6 31,7/22,0 

DKI. Jakarta/Observ. Pusat - 30,1/24,6 30,6/24,6 30,5/24,6 31,8/25,1 
J 

Bandung/Lembang 1 241 23,7/17,5 24,3/17,2 24,1/17,4 23,2/17,1 

Semarang/A. Yani 3 30,4/23,0 30,2/23,3 31,0/23,4 32,4/24,6 

D.I. YogyalDepok / Sleman 137 31,6/21,8 31,8/21,4 31,6/21,5 32,5/22,5 

Surabaya/Perak / 3 32,0/24,1 31,9/23,9 31,8/24,1 32,5/24,2 

Bali/Denpasar 3,5 31,7/25,3 32,4/25,1 31,7/24,6 31,6/23,9 

MataramISelaparang 16 30,2/23.3 30,8/22,9 30,7/23,5 31,3/23,3 

Kupang/Eltari 112 30,5/23,5 30,5/23,3 30,5/22,8 31,8/22,7 

Dili/Airport 4,15 31,4/23,9 30,9/23,5 30,6/23,7 - 
Pontianak 3,5 30,5/23,9 31,6/22,9 32,2/22,9 32,6/23,5 

Palangkaraya/Tjilik Tiwut 27 31,7/22,8 31,6/22,8 31,8/23,2 32,6/22,4 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 31,2/23,3 30,9/23,4 31,1/23,4 31,0/23,4 

SamarindalTarakan 3 31,0/20,0 30,3/24,3 29,9/24,3 - 
Manado/Bandara Samratulangi 88 29,0/22,1 29 2/22 5 31,7/23,3 30,5/22,2 

Sulteng/B.U.Palu 2 32,5/23,5. 32,4/23,8 32,7/23,2 32,9/23,8 

SulseVMajene 29,31 31,2/24,2 30,7/24,4 31,2/24,4 31,3/24,7 

Sultra/Betoambari (Kendari) 50 32,5/19,2 - 30,5/20,4 - 
Maluku /B.U. Saumlaki 24 31,0/25,0 31,5/25,1 31,0/24,8 29,5/23,6 

Irian JayaiBiak 10,06 29,1/23,8 29,9/23,7 30,1/23,7 32,1/23,5 

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 
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KEADAAWIKLIM 

11;11 4;.:%; 

, 

Po:, r 

MaksimuM/Minimum 
Minimum Temperature, 
(°C) 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
May June July August September October November December 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

35,0/18,0 33,0/21,9 33,7/21,8 32,7/22,4 32,9/21,8 32,4/22,4 30,6/22,7 31,1/21,1 

33,0/24,2 32,4/24,3 33,9/21,8 31,3/23,6 31,1/22,5 31,5/23,6 29,8/22,9 23,0/25,9 

31,0/23,5 30,2/23,3 30,6/22,5 30,5/23,3 30,5/23,3 31,6/22,2 29,6/23,2 30,1/22,7 

33,9/21,6 33,9/21,3 33.3/21,7 32,8/21,9 33,2/21,0 33,4/21,3 32,9/21,6 31,2/22,5 

32,5/23,6 32,8/23,3 32,2/22,8 32,2/22,9 32,2/22,7 33,4/22,9 31,8/22,9 . - 
32,2/24,4 32,6/24,0 31,2/23,1 31,8/23,1 32,9/22,8 32,5/23,3 32,7/23,7 30,9/23,6 

32,1/23,0 32,0/22,9 31,5/22,1 31,4/22,8 31,5/22,5 31,0/22,8 30,0/23,1 29,9/23,4 

- 32,5/20,9 33,1/19,1 34,1/19,6 34,7/19,8 35,2/20,7 34,4/21,5 32,4/22,8 

32,4/25,4 32,2/25,0 31,9/24,7 32,7/25,0 32,3/25,0 32,1/24,9 31,1/24,6 30,3/24,7 

24,6/17,6 - 23,8/16,3 24,8/15,0. 25,1/16,6 25,4/17,3 /17,5 /17,4 

32,9/24,4 32,4/24,0 34,2/20,0 33,9/22,2 34,2123,7 33,7/24,3 33,6/23,6 31,3/22,9 

32,4/22,5 31,7/19,2 31,5/19,5 31,9/18,2 32,8/19,2 33,7/21,2 34,2/22,2 - 
32,3/23,6 32,7/24,1 31,5/22,8 31,9/21,1 33,1/22,4 34,2/24,0 33,1/24,2 32,4/23,9 

31,1/24,2 30,3/24,4 30,9/24,3 29,6/23,8 30,0/22,8 - 31,4/24,5 31,3/24,8 

31,4/23,0 30,9/22,3 30,1/21,5 30,3/21,6 32,1/23,7 34,2/21,9 31,0/23,7 30,6/24,4 

32,2/23,2 31,5/22,5 31,9/21,3 32,1/21,4 33,0/21,4 34,2/23,4 - - 
30,9/22,8 30,3/20,6 30,4/19,9 30,3/20,0 30,3/20,8 30,7/21,7 32,1/23,8 - 
32,7/23,7 31,3/23,6 32,2/23,0 31,7/22,6 32,3/23,2 32,2/23,3 32,3/23,5 29,9/24,2 

32,9/22,9 32,8/21,6 31,9/21,9 32,8/21,2 32,3/21,8 32,9/22,2 33,2/22,7 32,1/22,5 

31,2/23,5 30,9/23,6 29,8/22,3 29,6/23,5 31,8/20,4 30,7/23,9 30,1/24,0 31,5/23,0 

31,3/24,5 31,1/22,6 31,6/21,9 - 32,9/22,0 32,1/22,2 30,9/24,4 30,7/23,9 

31,4/24,0 31,1/22,8 31,0/22,3 - 31,3/22,3 31,2/22,4 30,6/22,1 ,- 
33,0/24,1 32,7/23,7 31,6/22,8 31,1/23,4 30,7/22,9 31,4/23,3 31,2/23,6 . - 
30,6/25,0 32,1/21,2 30,5/24,9 30,1/24,8 31,3/24,3 31,8/24,9 31,0/24,7 30,6/23,8 

- 31,2/17,8 - - - - 31,7/21,0 

29,9/23,9 29,2/24,7 28,1/23,1 28,2/24,5 29,6/25,6 31,2/24,0 32,8/24,2 31,5/23,5 

31,0/24,2 30,4/22,0 29,8/23,4 30,3/23,7 30,6/ - 31,8/- 31,4/- 29,6/24,2 
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KEADAAWIKLIM 

.71;11 j J:1 
.. A tc. 31 

7,; 

Maksimuin/Minimum 
Minimum Temperature, 
(°C) 

Mei Juni Juli Agustus September 0Mober November Desember 
May June July August September October November December 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

35,0/18,0 33,0/21,9 33,7/21,8 32,7/22,4 32,9/21,8 32,4/22,4 30,6/22,7 31,1/21,1 

33,0/24,2 32,4/24,3 33,9/21,8 31,3/23,6 31,1/22,5 31,5/23,6 29,8/22,9 23,0/25,9 

31,0/23,5 30,2/23,3 30,6/22,5 30,5/23,3 30,5/23,3 31,6/22,2 29,6/23,2 30,1/22,7 

33,9/21,6 33,9/21,3 33.3/21,7 32,8/21,9 33,2/21,0 33,4/21,3 32,9/21,6 31,2/22,5 

32,5/23,6 32,8/23,3 32,2/22,8 32,2/22,9 32,2/22,7 33,4/22,9 31,8/22,9 . - 
32,2/24,4 32,6/24,0 31,2/23,1 31,8/23,1 32,9/22,8 32,5/23,3 32,7/23,7 30,9/23,6 

32,1/23,0 32,0/22,9 31,5/22,1 31,4/22,8 31,5/22,5 31,0/22,8 30,0/23,1 29,9/23,4 

- 32,5/20,9 33,1/19,1 34,1/19,6 34,7/19,8 35,2/20,7 34,4/21,5 32,4/22,8 

32,4/25,4 32,2/25,0 31,9/24,7 32,7/25,0 32,3/25,0 32,1/24,9 31,1/24,6 30,3/24,7 

24,6/17,6 - 23,8/16,3 24,8/15,0. 25,1/16,6 25,4/17,3 /17,5 /17,4 

32,9/24,4 32,4/24,0 34,2/20,0 33,9/22,2 34,2/23,7 33,7/24,3 33,6/23,6 31,3/22,9 

32,4/22,5 31,7/19,2 31,5/19,5 31,9/18,2 32,8/19,2 33,7/21,2 34,2/22,2 - 
32,3/23,6 32,7/24,1 31.5/22,8 31,9/21,1 33.1/22,4 34,2/24,0 33,1/24,2 32,4/23,9 

31,1/24,2 30,3/24,4 30,9/24,3 29,6/23,8 30,0/22,8 - 31,4/24,5 31,3/24,8 

31,4/23,0 30,9/22,3 30,1/21,5 30,3/21,6 32,1/23,7 34,2/21,9 31,0/23,7 30,6/24,4 

32,2/23,2 31,5/22,5 31,9/21,3 32,1/21,4 33,0/21,4 34,2/23,4 - - 
30,9/22,8 30,3/20,6 30,4/19,9 30,3/20,0 30,3/20,8 30,7/21,7 32,1/23,8 - 
32,7/23,7 31,3/23,6 32,2/23,0 31,7/22,6 32,3/23,2 32,2/23,3 32,3/23,5 29,9/24,2 

32,9/22,9 32,8/21,6 31,9/21,9 32,8/21,2 32,3/21,8 32,9/22,2 33,2/22,7 32,1/22,5 

31,2/23,5 30,9/23,6 29,8/22,3 29,6/23,5 31,8/20,4 30,7/23,9 30,1/24,0 31,5/23,0 

31,3/24,5 31,1/22,6 31,6/21,9 - 32,9/22,0 32,1/22,2 30,9/24,4 30,7/23,9 

31,4/24,0 31,1/22,8 31,0/22,3 - 31,3/22,3 31,2/22,4 30,6/22,1 ,- 
33,0/24,1 32,7/23,7 31,6/22,8 31,1/23,4 30,7/22,9 31,4/23,3 31,2/23,6 . - 
30,6/25,0 32,1/21,2 30,5/24,9 30,1/24,8 31,3/24,3 31,8/24,9 31,0/24,7 30,6/23,8 

-- - 31,2/17,8 - - - - 31,7/21,0 

29,9/23,9 29,2/24,7 28,1/23,1 28,2/24,5 29,6/25,6 31,2/24,0 32,8/24,2 31,5/23,5 

31,0/24,2 30,4/22,0 29,8/23,4 30,3/23,7 30,6/ - 31,8/- 31,4/- 29,6/24,2 
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KEADAAN IKLIM 

Tabel 
2.2 

Table 

Kelembaban Udan 
Average Relative 

199. 

Stasiun 
Station 

Tinggi 
Altitude 

(m) 

Januari 
January 

Februarl 
February 

Maret 
March 

April 
April 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Banda Acehlindrapuri 22 77 

Medan1Po Ionia 27 87 83 78 79 

Padang/Tabing 2 79 78 75 82 

RiaulPekanbaru 31 86 84 83 87 

JambVSullan Thaha 26 

PalembanglSultan M Baharudin II 11,27 - - 89 

BengkululPadang Kam' ling 15 88 87 87 

Tanjung KaranglBranti 86,6 84 84 85,5 85 

DKI. JakarlalObserv. Pusat - 82 80 81 77 

Bandung/Lembang 1241 90 87 88 

Semarang/A. Van! 3 - 86 84 76 

DJ. Yogyakarta/ (Moak /Sleman 137 83 

Surabaya/Perak I 3 84 86 84 81 

Bali/Denpasar 3,5 81 80 82 81 

MataramlSelaparang 16 - 85 86 84 

Kupang/E/tari 112 89 

Dili/ Airport 4,15 79 

Pontianak/Rahadi Osman 3,5 - 86 85 85 

Patangkaraya/ Till& Tiwut 27 - 85 85 82 

Banjarmasin1Stagen Kotabaru 22 73 78 85 86 

Samarinda/Tarakan 3 - 83 85 

Manado/Bandara Samratulangi 88 89 91 87 

Su Iteng/S.U. Pa lu 2 78 81 79 76 

Su lsel/Majene 29,31 80 81 80 79 

SultralKendari 50 87,7 

Maluku /B. U. Saumlaki 24 83 85 86 

Irian Jaya/B /ak 10,06 88 88 88 88 

SumberlSource : Badan Meteorologi dan Geotisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 

30 Statistik Indonesia' 1996 

KEADAAN IKLIM 

Tabel 
: 2.2 

Table 

Kelembaban Udan 
Average Relative 

199i 

Stasiun 
Station 

Thiggi 
Altitude 

(m) 

Januari 
January 

Februarl 
February 

Maret 
March 

April 
April 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Banda Acehllndrapuri 22 - - - 77 

Medan/Polonia 27 87 83 78 79 

Padang/Tabing 2 79 78 75 82 

Riau/Pekanbaru 31 86 84 83 87 

Jambi/Su /tan Thaha 26 - - - - 
Palembang/Sultan M Baharudin II 11,27 - - 89 - 
Bengkulu/Padang Kemi ling 15 88 87 87 - 
Tanjung Karang/Branti 86,6 84 84 85,5 85 

01(1. JakartalObserv. Pusat - 82 80 81 77 

Bandung/Lembang 1241 90 87 88 - 
Semarang/A. Yani 3 - 86 84 76 

D.I. Yogyakarta/Depok /Sleman 137 - - - 83 

Surabaya/Perak I 3 84 86 84 81 

Bali/Denpasar 3,5 81 80 82 81 

Mataram/Selaparang 16 - 85 86 84 

Kupang/E/tari 112 - - 89 - 
Dili/Airport 4,15 - - 79 - 
Pontianak/Rahadi Osman 3,5 - 86 85 85 

Palangkaraya/TIMIr Tiwut 27 - 85 85 82 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 73 78 85 86 

Samarinda/Tarakan 3 - 83 85 - 
ManadolBandara Samratulangi 88 89 91 - 87 

Sulteng/B.U. Pa/u 2 78 81 79 76 

SulseVMajene 29,31 80 81 80 79 

Sultra/Kendari 50 87,7 - - - 
Maluku /B.U. Saumlaki 24 83 85 86 - 
Irian Jayaffliak 10,06 88 88 88 88 

SumberlSource : Badan Meteorologi dan Geotisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 
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KEADAAN IKLIM 

Rata:riar. 
tr 

(%) 

Mei 
May 

Juni 
June 

Juli 
July 

Agustus 
August 

September 
September 

Oktober 
October 

November 
November 

Desember 
December 

(7) (8) (9) (10) (11) . (12) (13) (14) 

.75 75 73 76 76 80 80 

79 80 83 82 82 82 

82 79 80 82 81 82 

82 81 81 83 80 81 81 87 

85 83 83 83 81 84 

89 83, 87 85 82 86 88 

85 84 83- 83 83 85 87 

79 78 74. 69 . 71 75 91 77 

88 - 85 - 82 85 90 87 

77 77 74 60 68 73 

81 - - - 
78 80 76 72 69 69 80 80 

81 80 77 75 - - 82 78 

82 84 80 77 79 - 86 81 

75 75 74 71 74 72 

73 - 67 63 68 

86 - 82 - 86 85 85 

82 83 83 - 82 82 - 
88 86 89 87 - 85 89 86 

83 - - - - - 85 85 

82 86 83 - 82 87 - 
81 82 83. 86 - - - 
81 82 80 77 75 75 81 80 

83 79 79 78 80 76 79 85 

85 88 87 88 78 76 79 88 

Siatisiik Indonesia 1996 
I 31 

KEADAAN IKLIM 

Rata:ratar . 1 

Humidity' , 

(%) 

Mei 

May 

Juni 
June 

Juli 
July 

Agustus 
August 

September 
September 

Oktober 
October 

November 
November 

Desember 
December 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

.75 75 73 76 76 80 80 - 
79 80 - 83 - 82 82 82 

82 79 80 - 82 81 - 82 

82 81 81 83 80 81 81 87 

85 83 83 83 81 84 - - 
89 83 87 85 82 86 - 88 

85 84 83 83 83 85 87 - 
- - - . - - - 

79 78 74. 69 . 71 75 91 77 

88 - 85 - 82 85 90 87 

77 77 74 60 68 73 - - 
81 - - - - - - - 
78 80 76 72 69 69 80 80 

81 80 77 75 - - 82 78 

82 84 80 77 79 - 86 81 

75 75 74 71 74 72 - - 
73 - 67 63 68 - - - 
86 - 82 - 86 85 85 - 
82 83 83 - 82 82 - - 
88 86 89 87 - 85 89 86 

83 - - - - - 85 85 

82 86 83 - 82 87 - - 
81 82 83 86 - - - - 
81 82 80 77 75 75 81 80 

- - - - - - - - 
83 79 79 78 80 76 79 85 

85 88 87 88 78 76 79 88 

I 
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KEA DA AN IKL[M 

Tabel 
: 2.3 

Table 

Rata-rata Curah,Hujamdi 
Average Rainfall in 

1995 

Stasiun Tinggi Januari Februari Maret April 
Station Altitude January February March April 

(m) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

D.I. Acehllndrapuri 22 - - - 4,7 

MedanlPo Ionia 25 16,2 9,9 13,0 3,8 

Padang/Tabing 2 25,7 16,5 11,1 18,0 

Riau/Pekanbaru 18,6 13,1 14,8, 16,0 11,7 

Jambi/Su/tan Thaha 26 - 
Palembang/Sultan H Baharudin II 27 - - 15,6 - 
Bengkulu/Padang Kemiling 15 22,6 18,5 14,8 - 
Tanjung Karang/Branti 94 23,5 16,5 28,5 11,5 

DKI, JakartalObserv. Fusel - 13,7 7,6 7,4 13,0 

Bandung/Lembang 1241 10,4 7,7 13,2 - 
Semarang/A. Yard 3 - 15,4 14,0 5,0 

D.I_YogyakartalDepok I Sleman 63 - - - 10,0 

Surabaya/Perak I 3 12,1 12,9 9,0 9,0 

BalilDenpasar 3 25,3 15,0 20,3 21,5 

Mataram1Selaparang 3 - 10,4 11,4 4,6 

Kupang /El Tari 122 - 32,8 - 
Dili/Airport 4,15 - - 17,1 - 
Pontianak/Supadio 9 - 18,8 15,7 16,6 

Palangkaraya/Tjllik Tiwut 27 - 18,3 11,4 14,8 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 21,8 9,2 18,0 14,2 

Samarinda/Tarakan 3 - 14,7 29,6 - 
Manado/Bandar Sam Ratulangi 88 20,0 15,1 10,0 15,0 

Sulteng/Bandar Udara Patti 2 1,3 4,3 4,5 3,3 

SulsellMajerte 18 6,7 8,2 5,6 3,9 

SullraiKendari 50 5,7 - - 
Maluku /Bandar Udara Saumlaki 11 10,8 15,3 10,0 

Irian Jaya/ Biak 3 12,3 6,9 10,3 10,2 

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geolisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 

32 
I 

Statist& Indonesia 1996 

KEADAAN IKL[M 

Tabel 

Table 
: 2.3 

Rata-rata Curah,Hujamdi 
Average Rainfall in 

1995 

Stasiun Tinggi Januari Februari Maret April 
Station Altitude January February March April 

(m) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

D.I. Acehllndrapuri 22 - - - 4,7 

Medan/Polonia 25 16,2 9,9 13,0 3,8 

Padang/Tabing 2 25,7 16,5 11,1 18,0 

Riau/Pekanbaru 18,6 13,1 14,8, 16,0 11,7 

Jambi/Sultan Thaha 26 - - - 
Palembang/Sultan H Baharudin II 27 - - 15,6 

Bengkulu/Padang Kemi ling 15 22,6 18,5 14,8 - 
Tanjung Karang/Branti 94 23,5 16,5 28,5 11,5 

DKI. JakartaJObse/v. Pusat 13,7 7,6 7,4 13,0 

Bandung/Lembang 1241 10,4 7,7 13,2 - 
Semarang/A. Yani 3 - 15,4 14,0 5,0 

D.I.. Yogyakarta/Depok / Sleman 63 - - - 10,0 

Surabaya/Perak I 3 12,1 12,9 9,0 9,0 

Baft/Denpasar 3 25,3 15,0 20,3 21,5 

Mataram/Selaparang 3 - 10,4 11,4 4,6 

Kupang/EI Tari 122 - 32,8 - 
Di li/Airporl 4,15 - 17,1 - 
Pontianak/Supadio 9 - 18,8 15,7 16,6 

Palangkarayanfilik Tiwut 27 - 18,3 11,4 14,8 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 21,8 9,2 18,0 14,2 

Samadnda/Tarakan 3 - 14,7 29,6 - 
Manado/Bandar Sam Rata tang' 88 20,0 15,1 10,0 15,0 

Su Iteng/Bandar Udara Pa lu 2 1,3 4,3 4,5 3,3 

Su !set/Malang 18 6,7 8,2 5,6 3,9 

Sultra/Kendari 50 5,7 - - - 
Maluku/Bandar Udara Saumlaki 11 10,8 15,3 10,0 - 
Irian Jaya/ Biak 3 12,3 6,9 10,3 10,2 

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 
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KEADAAN' I KLIM 

Tempat,Terpilih 
Selected Places 
(MM) 

Mei 

May 
Junl 
June 

Juli 
July 

Agustus 
August 

September 
September 

Oktober 
October 

November 
November 

Desember 
December 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

15,57 8,56 2,06 4,76 8,85 20,02 13,58 - 
15,0 10,9 - 16,3 - 13,7 - 8,7 

32,0 35,0 37,4 - 20,7 23,4 - 20,9 

12,5 18,6 22,9 8,8 17,1 14,7 17,6 10,0 

6,12 3,8 9,0 5,4 8,9 13,5 - - 
11,1 16,2 6,0 18,7 17,4 23,4 - 12,9 

30,6 10,1 18,8 3,7 9,0 14,6 16,9 - 
- - - - - - - . - 

6,4 20,8 15,9 1,0 8,0 13,4 9,6 7,2 

7,4 - 7,4 - 6,8 13,4 12,5 8,0 

19,4 10,2 2,7 - 8,1 5,8 - - 
5,0 - - 0 - 0,5 3,1 - 
9,0 7,4 1,7 - - 3,0 14,9 13,3 

4,8 3,2 1,4 0,4 - - 17,7 13,8 

6,9 2,4 0,5 0,2 24,3 10,8 - 8,2 

7,4 0,5 - - - 13,8 - - 
8,0 - - - - - - - 

12,1 - 15,8 - 9,2 14,9 9,5 - 
12,5 9,3 18,4 - 13,6 6,7 - - 
7,0 6,3 25,5 6,3 - 24,0 10,9 15,8 

15,6 - - - - - 11,9 11,4 

5,9 17,5 14,0 - 12,6 12,3 - 
5,6 1,8 4,0 5,9 - - - - 

10,8 4,9 10,0 5,8 4,5 3,9 9,7 7,9 

.. - - - - - - - - 
17,2 6,5 4,5 1,1 0,4 7,5 5,3 16,3 

23,5 10,6 14,9 13,8 - - - 11,0 

Stari.siik Indonesia .1996 
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KEADAAN IKLIM 

TempaTerpilih. 
Selected /'laces 
(MM) 

fI 

Mel 

May 
Juni 
June 

Juli 
July 

Agustus 
August 

September 
September 

Oktober 
October 

November 
November 

Desember 
December 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

15,57 8,56 2,06 4,76 8,85 20,02 13,58 - 
15,0 10,9 - 16,3 . - 13,7 - 8,7 

32,0 35,0 37,4 - 20,7 23,4 - 20,9 

12,5 18,6 22,9 8,8 17,1 14,7 17,6 10,0 

6,12 3,8 9,0 5,4 8,9 13,5 - - - 
11,1 16,2 6,0 18,7 17,4 23,4 - 12,9 

30,6 10,1 18,8 3,7 9,0 14,6 16,9 - 
- - - - - - - . - 

6,4 20,8 15,9 1,0 8,0 13,4 9,6 7,2 

7,4 - 7,4 - 6,8 13,4 12,5 8,0 

19,4 10,2 2,7 - 8,1 5,8 - - 
5,0 - - 0 - 0,5 3,1 - 
9,0 7,4 1,7 - - 3,0 14,9 13,3 

4,8 3,2 1,4 0,4 - - 17,7 13,8 

6,9 2,4 0,5 0,2 24,3 10,8 - 8,2 

7,4 0,5 - - - 13,8 - - 
8,0 - - - - - - - 

12,1 - 15,8 - 9,2 14,9 9,5 - 
12,5 9,3 18,4 - 13,6 6,7 - - 
7,0 6,3 25,5 6,3 - 24,0 10,9 15,8 

15,6 - - - - - 11,9 11,4 

5,9 17,5 14,0 - 12,6 12,3 -- - 
5,6 1,8 4,0 5,9 - - - - 

10,8 4,9 10,0 5,8 4,5 3,9 9,7 7,9 

.. - - - - - - - - 1 

17,2 6,5 4,5 1,1 0,4 7,5 5,3 16,3 

23,5 10,6 14,9 13,8 - - - 11,0 
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KEADAAN IKLLM 

Tabel 
: 2.4 

Table 

Kecepatan Angin 
Average Wind 

1995 

StasIun 
Station 

Tinggi 
Altitude 

(m) 

Januar! 
January 

Februari 
February 

Maret 
March 

April 
April 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

D.I. Acehllndrapuri 22 

Medan /Polonia 27 6 6,1 6,2 6 

Padang/ Tabing 2 1 2 1 2 

RiaulPekanbaru 31 8,2 8,0 8,3 5,5 

JambVSultan Thaha 26 - - 0 0,7 

Palembang/Sultan H Saharudin II 11,27 - - 2 

Bengkulu/Kemiling 15 4 3,5 3,6 

Tanjung Karang/Branti 86,6 4 3 1,7 2 

DKI JakartalObsem Pusat - 2,1 1,9 1,5 2,3 

Bandung/Lembang 1241 - - - - 
Semarang/A. Yani 3 3,6 - 6,8 6,7 

D.I. Yogyakarta/S/eman 137 - - - 1,1 

Surabaya/Perak / 3 7 6,4 6,2 6 

BalilDenpasar 3,5 5 6 4,2 5 

Mataram/Selaparang 16 - 6,5 3 3 

Kupang/E/ Tad 112 - - 5 - 
Dili/Airport 4,15 - - 6,1 - 
Fontianak/Frahadi Osman 3,5 - 5 5 5 

Palangkaraya/Tfilik Tiwut 27 - 4 4 4 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 5 2 2 1 

Samarinda/Tarakan 3 2,1 5 5 - 
Manado/Bandar Samratulangi 88 5 2 3 1,9 

Sulteng/Bandar Udara Toll-Toli 2 3 3 3 3 

SulsellMajene 29,31 5 4 5 5 

Sultra/Kendari 50 3,3 

Maluku/Saumlaki 24 9 6 9 

Irian Jaya/Biak 10,06 5 5 6 6 

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geolisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 

34 1 
Sknistik Indonesia- 1996 
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KEADAAN 'KUM 

Tabel 
: 2.4 

Table 

Kecepatan Angin 
Average Wind 

1995 

Stasiun 
Station 

Tlnggi 
Altitude 

(m) 

Januari 
January 

Februari 
February 

Maret 
March 

April 
April 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

D.I. Aceh/Indrapuri 22 - - - - 
Medan/Polonia 27 6 6,1 6,2 6 

Padang/Tabing 2 1 2 1 2 

Riau/Pekanbaru 31 8,2 8,0 8,3 5,5 

Jambi/Sultan Thaha 26 - - 0 0,7 

Palembang/Su /fan H Baharudin II 11,27 - - 2 - 
Bengkulu/Kemlling 15 4 3,5 3,6 - 
Tanjung Karang/Branti 86,6 4 3 1,7 2 

DKI JakartalObserv. Pusat - 2,1 1,9 1,5 2,3 

Bandung/Lembang 1241 - - - - 
Semarang/A. Yani 3 3,6 - 6,8 6,7 

D.I. Yogyakada/S/eman 137 - - - 1,1 

Surabaya/Perak I 3 7 6,4 6,2 6 

Bali/Denpasar 3,5 5 6 4,2 5 

Mataram/Selaparang 16 - 6,5 3 3 

Kupang/E/ Tart 112 - - 5 - 
Dili/Airport 4,15 - - 6,1 - 
Pontianak/Rahadi Osman 3,5 - 5 5 5 

Palangkaraya/Tjilik 77wut 27 - 4 4 4 

Banjarmasin/Stagen Kotabaru 22 5 2 2 1 

Samarinda/Tarakan 3 2,1 5 5 - 
Manado/Bandar Samratulangi 88 5 2 3 1,9 

Sulteng/Bandar Udara Toli-Toli 2 3 3 3 3 

SulseVMajene 29,31 5 4 5 5 

Sultra/Kendari 50 3,3 - - - 
Maluku/Saumlaki 24 9 6 9 

Irian Jaya/Biak 10,06 5 5 6 6 

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Institute of Meteorology and Geophysics. 

34 I 
Stalinik Indonesia 1996 
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KEADAAN IKLIM 

Rata-rata 
Velocity 
(Knot) 

Mei 

May 
Juni 
June 

Juli 
July 

Agustus 
August 

September 
September 

Oktober 
October 

November 
November 

Desember 
December 

61 

1- (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

- 
. - - - - - 4,5 

6,4 6 6 6 1,3 6 1,2 6,1 

1 1 1 1,5 2 1 1,1 2 

5,5 6,3 6 6 5,3 5,3 5 6 

5,0 5,0 4,0 5,0 5,0 4 

2 2 2 3 3 2 - 2 

- '3 3 6 6 3 3 

- - - - 
1,5 3,0 2,3 2,1 2,0 2,0 1,7 2,2 

- - - - 
6,1 4,0 4,5 4,2 4,4 4,1 

1 - - - - - 
6,2 6,4 6,3 5,9 6,2 5,2 5,5 6,1 

5,2 7,0 7,1 7 - - 3,2 8 

5,3 5 4 5 5 2 - 4 

11 13 13 14 8 8 

5,5 - 6,9 8,1 7,7 - - - 
5 4 - 4 5 5 - 
4 4 4 - 3 3 - - 

1,4 1,0 2 3 - 1 1,3 3 

5 - - - - - 5 5 

2 1,8 2,1 - 2,0 1,3 - - 
3 2 2 2 - - - 
4 6 8 ' 9 6 5 5 4 

9 15 12 15,2 8,1 9 3,9 4 

6 6 6 6 - - - 6 

Situisiik Indonesia 1996 
I 35 

KEADAAN IKLIM 

Rata-rata 
Velocity 
(Knot) 

Mei 

May 
Juni 
June 

Juli 
July 

Agustus 
August 

September 
September 

Oktober 
October 

November 
November 

Desember 
December 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

- - - - - - 4,5 

6,4 6 6 6 1,3 6 1,2 6,1 

1 1 1 1,5 2 1 1,1 2 

5,5 6,3 6 6 5,3 5,3 5 6 

5,0 5,0 4,0 5,0 5,0 4 - - 
2 2 2 3 3 2 - 2 

- 3 3 6 6 3 3 - 
- - - - - - - - 

1,5 3,0 2,3 2,1 2,0 2,0 1,7 2,2 

- - - - - - - - 
6,1 4,0 4,5 4,2 4,4 4,1 - - 

6,2 6,4 6,3 5,9 6,2 5,2 5,5 6,1 

5,2 7,0 7,1 7 - - 3,2 8 

5,3 5 4 5 5 2 - 4 

11 13 13 14 8 8 - - 
5,5 - 6,9 8,1 7,7 - - - 

5 4 - - 4 5 5 - 
4 4 4 - 3 3 - - 

1,4 1,0 2 3 - 1 1,3 3 . 

5 - - - - - 5 5 

2 1,8 2,1 - 2,0 1,3 - - 
3 2 2 2 - - - - 
4 6 8 ' 9 6 5 5 4 

- - - - - - - - 
9 15 12 15,2 8,1 9 3,9 4 

6 6 6 6 - - - 6 

Statistik Indonesia 1996 35 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
80

 / 
63

3



 

 

A 

,\ 
1110 

Rix 

N 

4' 

ti 

ti 

a- 

1-0 

4' 

; 

O 

ti 

4 4 

- 

A 

1 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
81

 / 
63

3



 

S ts 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
82

 / 
63

3



 

/11 PENDUDUK DAN 
KETENAGAKERJAAN 

PENDUDUK 
KETENAGAKERJAAN 3 

PENDUDUK DAN 
KETENAGAKERJAAN 

PENDUDUK 
KETENAGAKERJAAN 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
83

 / 
63

3



 
PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

3.1. PENDUDUK 

a. Jumlah dan Persebaran Penduduk. 

Dilihat dari jumlah penduduknya Indonesia 
termasuk negara besar, terbesar ketiga di antara 
negara-negara sedang berkembang setelah China dan 

India. Menurut hasil pencacahan lengkap Sensus 
Penduduk (SP) 1990 penduduk Indonesia pada 
tanggal 31 Oktober 1990 (hari sensus) berjumlah 
179,4 juta jiwa. Jumlah nu meningkat rata-rata 2,0 
persen pertahunnya dibandingkan jumlah tahun 1980 

(Tabel 3.1.2.). Berdasarkan hasil Survei Penduduk 
Antar. Sensus (Supas) 1995, jumlah penduduk 
tercatat sebanyak '194,8 juta jiwa. 

Jumlah penduduk Indonesia yang begitu besar 

tersebut, persebarannya di 27 provinsi masih belum 
merata. Sebagian besar masih terpusat di pulau Jawa. 

Berdasarkan hasil Supas 1995, sekitar 59 persen 

penduduk tinggal di pulau Jawa, padahal luas pulau 
itu secara.keseluruhan hanya sekitar tujuh perseri 

dari seluruh wilayah daratan Indonesia. Di lain 
pihak, Maluku .dan Irian Jaya yang memiliki luas 

26 persen dari luas total hanya dihuni oleh dua 
persen penduduk. Dengan demikian, kepadatan 
penduduk secara regional juga sangat timpang. Bila 
kepadatan per kilometer persegi di pulau Jawa 
mencapai 900 orang, di Maluku' dan Irian Jaya 
kepadatannya hanya delapan orang (label 3.1.1). 

Secara keseluruhan penduduk wanita pada 

tahun 1995 sedikit lebih banyak dari penduduk 
seperti tampak dari rasio jenis kelamin penduduk 

yang lebih kecil dari angka 100. Beberapa provinsi 
di pulau Jawa pada tahun 1980. 1990 dan 1995 rasho 

penduduk wanita lebih tinggi dari penduduk 
laki, kecuali untuk tahun 1990 dan 1995 di Jawa 
Barat. Sebagian besar provinsi-provinsi di Sumatera, 
Kalimantan, serta Maluku dan Irian Jaya penduduk 
laki- Iakinya temyata lebih banyak (Tabel 3.1.3). 

Sejalan dengan penambahan jumlah 
penduduk, jumlah rumah tangga juga benambah dari 
30,4 juta pada tahun 1980 menjadi 39,7 juta pada 
tahun 1990 dan pada tahun 1995 sudah mencapai 
45,7 juta rumah tangga (Tabel 3.1.4). Tetapi dalam 
kurun waktu yang sama rata-rata besarnya anggota 
rumah tangga mengalami penurunan. Pada tahun 
1980 rata-rata anggota rumah tangga sebanyak 4,9 
orang, turun menjadi 4,5 orang di tahun 1990 dan 

pada tahun 1995 rata-rata anggota rumah tangga 

hanya 4,3 orang. Penurunan semacam itu terjadi di 

semua provinsi di Indonesia (lihat Mix! 3.1.4). 

b. Perpindahan Penduduk. 

Sebagian dari perpindahan penduduk dibiayai 
oleh pemerintah. Perpindahan dalam kategori ini 
dikenal' dengan transmigrasi umum. Keluarga yang 
melakukan transmigrasi umum dan transmigrasi 
swakarsa berbantuan pada tahun 1994/1995 sebanyak 
197.500. Angka ini lebih rendah 1,2 persen dari 
tahun sebelumnya. (label 3.1.10) 

Pada tahun 1995 Warga Negara Asing (WNA) 
yang bertempat tinggal tetap di Indonesia tercatat 
sebanyak 219.151 orang. WNA ini berasal dari 
berbagai benua, tetapi terbanyak dari 'benua Asia yaitu 
sebanyak' 99,3 persen. Mereka bertempat tinggal 
menyebar di seluruh provinsi di Indonesia, dimana 
sebagian besar ada di pulau Jawa sebanyak 102.921 

orang atau 47,0 persen dari total WNA yang 
bertempat tinggal tetap. Sedangkan WNA yang 
bertempat tinggal sementara di Indonesia, pada tahun 

1995 ada sebanyak 95.640 orang dan tersebar di 

seluruh provinsi (Tabel 3.1.11 dan 3.1.12). 

3.2. KETENAGAKERJAAN 

a. Komposisi Penduduk Usia Kerja. 

Penduduk Usia Kerja didefinisikan sebagai 
penduduk, yang berumur 10 tahun ke atas. Mereka 
terdiri dari "Angkatan Kerja" dan "Bukan Angkatan 
Kerja':. Proporsi penduduk yang tergolong "Angkatan 
Kerja" dikenal dengan Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK). TPAK menurut umur mengikuti pola 
huruf U terbalik. Angka ini rendah pada umur-umur 
muda (karena sekolah), keniudian naik sejalan 
dengan kenaikan umur sampai mencapai puncaknya 
pada umur 25-29 tahun dan selanjutnya turun lagi 
secara perlahan pada umur-umur berikutnya (antara 
lain karena pensiun dan telah mencapai usia tua 

sekali). Selama kurun 1992-1996, TPAK Indonesia 
secara keseluruhan sedikit berfluktuasi di sekitar 
angka 58 persen. TPAK menurut provinsi juga 
bervariasi, pada tahun 1996 berkisar (range) antara 
51,2 persen (DKI Jakarta) hingga 70,1 persen (Bali). 

Angka "kesempatan kerja", yang merupakan 

Statislik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN /CETENAGAICERJAAN 

3.1. PENDUDUK 

a. Jumlah dan Persebaran Penduduk. 

Dilihat dari jumlah penduduknya Indonesia 
termasuk negara besar, terbesar ketiga di antara 
negara-negara sedang berkembang setelah China dan 

India. Menurut hasil pencacahan lengkap Sensus 

Penduduk (SP) 1990 penduduk Indonesia pada 
tanggal 31 Oktober 1990 (hari sensus) berjumlah 
179,4 juta jiwa. Jumlah itu meningkat rata-rata 2,0 
persen pertahunnya dibandingkan jumlah tahun 1980 

(Tabel 3.1.2.). Berdasarkan hasil Survei Penduduk 

Antar. Sensus (Supas) '1995, jumlah penduduk 
tercatat sebanyak '194,8 juta jiwa. 

Jumlah penduduk Indonesia yang begitu besar 

tersebut, persebarannya di 27 provinsi masih belum 
merata. Sebagian besar masih terpusat di pulau Jawa. 
Berdasarkan hasil Supas 1995, sekitar 59 persen 

penduduk tinggal di pulau Jawa, padahal luas pulau 
itU 'secarakeseluruhan hanya sekitar tujuh persen 

dari seluruh wilayah daratan Indonesia. Di lain 
pihak, Maluku dan Irian Jaya yang memiliki luas 
26 persen dari luas total hanya dihuni oleh dua 
persen penduduk. Dengan demikian, kepadatan 
penduduk secara regional juga sangat timpang. Bib 
kepadatan per kilometer persegi di pulau Jawa 
mencapai 900 orang, di Maluku, dan Irian Jaya 
kepadatannya hanya delapan orang (Tabel 3.1.1). 

Secara keseluruhan penduduk wanita pada 
tahuit 1995 sedikit Iebih banyak dari penduduk 

sepeni tampak dari rasio jenis kelainin penduduk 
yang lebih kecil dari angka 100. Beberapa provinsi 
di pulau Jawa pada tahun 1980. 1990 dan 1995 rasio 
penduduk wanita lebih tinggi dari penduduk laki- 
laki, kecuali untuk tahun! 1990 dan 1995 di Jawa 
Barat. Sebagian besar provinsi-provinsi di Sumatera, 
Kalimantan, sena Maluku dan Irian Jaya penduduk 
laki-lakinya ternyata lebih banyak (Tabel 3.1.3). 

Sejalan dengan pertambahan jumlah 
penduduk, jumlah rumah tangga juga bertambah dari 
30,4 juta pada tahun 1980 menjadi 39,7 juta pada 

tahun 1990 dan pada tahun 1995 sudah mencapai 
45,7 juta rumah tangga (Tabel 3.1.4). Tetapi dalam 
kurun waktu yang same rata-rata besarnya anggota 
rumah tangga mengalami penurunan. Pada tahun 
1980 rata-rata anggota rumah tangga sebanyak 4,9 
orang, turun menjadi 4,5 orang di tahun 1990 dan 

pada tahun 1995 rata-rata anggota rumah tangga 
hanya 4,3 orang. Penurunan semacam itu terjadi di 

semua provinsi di Indonesia (lihat Tabel 3.1.4). 

h. Perpindahan Penduduk. 

Sebagian dari perpindahan penduduk dibiayai 
oleh pemerintah. Perpindahan dalam kategori ini 
dikenaP dengan transmigrasi umum. Keluarga yang 
melakukan transmigrasi umum dan transmigrasi 
swakarsa berbantuan pada tahun 1994/1995 sebanyak 
197.500. Angka ini Iebih rendah 1,2 persen dari 
tahun sebelumnya. (Tabel 3.1.10) 

Pada tahun 1995 Warga Negara Asing (WNA) 
yang bertempat tinggal tetap di Indonesia tercatat 
sebanyak 219.151 orang. WNA ini berasal dari 
berbagai benua, tetapi terbanyak dari 'benua Asia yaitu 
sebanyak' 99,3 persen. Mereka bertempat tinggal 
menyebar di seluruh provinsi di Indonesia, dimana 
sebagian besar ada di pulau Jawa sebanyak 102.921 

orang atau 47,0 persen dari total WNA yang 
bertempat tinggal tetap. Sedangkan WNA yang 
bertempat tinggal sementara di Indonesia, pada tahun 

1995 ada sebanyak 95.640 orang dan tersebar di 
seluruh provinsi (Tabel 3.1.11 dan 3.1.12). 

3.2. KETENAdAKERJAAN 

a. Komposisi Penduduk Usia Kerja. 

Penduduk Usia Kerja didefinisikan sebagai 
penduduk, yang berumur 10 tahun ke alas. Mereka 
terdiri dari "Angkatan Kerja" dan "Bukan Angkatan 
Kerja*:. Proporsi penduduk yang tergolong "Angkatan 
Kerja" dikenal dengan Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK). TPAK menurut umur mengikuti pola 
huruf U terbalik. Abgka ini rendah pada umur-umur 
muda (karena sekolah), ke;nudian naik sejalan 
dengan kenaikan umur sampai mencapai puncaknya 
pada umur 25-29 tahun dan selanjutnya turun lagi 
secara perlahan pada umur-umur berikutnya (antara 
lain karena pensiun dan telah mencapai usia tut 
sekali). Selama kurun 1992-1996, TPAK Indonesia 
secant keseluruhan sedikit berfluktuasi di sekitar 
angka 58 persen. TPAK menurut provinsi juga 
bervariasi, pada tahun 1996 berkisar (range) antara 
51,2 persen (DKI Jakarta) hingga 70,1 persen (Bali). 

Angka "kesempatan kerja", yang merupakan 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

perbandingan.antara penduduk yang bekerja dengan 

angkatan kerja pada tahun 1996, cukup tinggi yaitu 
sekitar 95,1 persen. Ini berarti bahwa angka 
pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 
tersebut sebesar 4,9 persen. 

b. Komposisi Penduduk Yang Bekerja. 

Gambaran mengenai komposisi penduduk 
yang bekerja disajikan pada label 3.2.5 ski tabel 3.2.9. 
Pada Tabel 3.2.5 tampak bahwa pada tahun 1996 

sebagian besar penduduk yang bekerja memiliki 
lapangan usaha utama di sektor pertanian (44,0 
persen). Hal lit] berlaku di semua provinsi kecuali 
DKI Jakarta. Dilihat dari status pekerjaan utamanya, 
sekitar 33,8 persen penduduk beke.rja sebagai buruh 
atau karyawan (Iihat label 3.2.6). Hal yang menarik 
dari tabel tersebut adalah bahwa jumlah penduduk 

yang bekerja dengan status pekerja tak dibayar 
ternyata masih cukup besar di hampir semua 
lapangan usaha. 

Tabel 3.2.7 memperlihatkan persebaran 
penduduk yang bekerja menurut jam kerja. Tampak 
bahwa sebagian besar, dari mereka bekerja antara 

35-44 jam dan 45 -59 jam per minggu. Sekitar 16,5 

persen penduduk, bekerja antara 25-34 jam, 24,9 

persen bekerja antara 35-44 jam, dan 24,8 persen 

penduduk bekerja antara 45-59 jam seminggu. 
Penduduk yang bekerja kurang dad 35 jam dalam 
seminggu masih lebih dad 41.5 persen. 

Sesuai dengan gambaran pendidikan 
penduduk secara keseluruhan, tingkat pendidikan 
penduduk yang bekerja, tampak masih rendah (Tabel 
3.2.8). Sebagian besar penduduk yang bekerja (68,6 
persen) hanya tamat SD atau lebih rendah. 

Tabel 3.2.10 menyajikan gambaran permintaan 

dan penempatan tenaga kerja di Indonesia tahun 1996. 

Dad sekitar 1,5 juta orang yang terdaftar sebagai 

pencari keda, hanya sekitar 527 ribu orang atau 35,2 

persen yang memperolch penempatan melalui Dinas 

Tenaga Kerja. 

Berdasurkan data terakhir jumlah pegawai 
negeri sipil pada Maret tahun 1996 berjumlah sekitar 
4,1 juta orang (lihat Tabel 3.2.12.). Mereka terdiri 
dari pegawai yang bekerja pada departernen/lembaga 
(sekitar 1,8 juta orang), diperbantukan pada daerah 

otonom/instansi lain (1,6 juta orang), dipekerjakari 
pada daerah otonon-dinstansi lain (!97:2 ribu orang) 
dal') pegawai negeri sipil daerah (0,5 juta orang). 
Sebagian besar pegawai negeri sipil memiliki tingkat 
pendidikan SMTA Kejuruan (48,7 persen). Sedang- 

kan dilihat dari sisi kepangkatan yang paling 
dominan adalah golongan 11 (lihat label 3.2.13 dan 

tabel 3.2.14). Penyebaran pegawai negeri sipil di 
Indonesia" pada keadaan 1996 dapat dilihat pada 

Tabel 3.2.15, dengan jumlah terbanyak ada di 
provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

c. Kebutuhan Fisik Minimum dan Upah 
Pekerja 

Penetapan tingkat upah/gaji bagi pekerja 
merupakan kebijakan yang sangat penting, karena 
hal ini berkaitan langsung dengan kebijaksanaan 
peningkatan taraf hidup pekerja dan keluarganya. 
Ada beberapa fuktor yang dapat menentukan 
besarnya upah/gaji seorang pekerja. Salah satu 

indikator untuk penentuan tingkat upah/gaji adalah 

nilai Kebutuhan Fisik Minimum (KFM). Nilai rata- 
rata KFM seorani pekerja lajang (PL) selama sebulan 
pada umumnya mengalami peningkatan selama kurun 
waktu 1991-1995. Pada tahun 1996, nilai rata-rata 
KHM pekerja lajang yang tertinggi di Provinsi Riau 
yaitu Rp. 186.464 (Tube! 3.2.16). 

Rata-rata upah per minggu pekerja di 
beberapa sektor seperti lndustri Pengolahan. 
Perhotelan, dan Pertambangan disajikan pada Tabel 

3.2.17 sampai dengan label 3.2.21. 
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perbandingan.antara penduduk yang bekerja dengan 
angkatan kerja pada tahun 1996, cukup tinggi yaitu 
sekitar 95,1 persen. Ini berarti bahwa angka 
pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 
tersebut sebesar 4,9 persen. 

b. Komposisi Penduduk Yang Bekerja. 

Gambaran mengenai komposisi penduduk 
yang bekerja disajikan pada label 3.2.5 s/d label 3.2.9. 
Pada Tabel 3.2.5 tampak bahwa pada tahun 1996 

sebagian besar penduduk yang bekerja memiliki 
lapangan usaha utama di sektor pertanian (44,0 
persen). Hal itu berlaku di semua provinsi kecuali 
DKI Jakarta. Dilihat dari status pekerjaan utamanya, 
sekitar 33,8 persen penduduk bekerja sebagai buruh 
atau karyawan (lihat Tabel 3.2.6). Hal yang menarik 

dari label tersebut adalah bahwa jumlah penduduk 
yang bekerja dengan status pekerja tak dibayar 
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lapangan usaha. 

Tabel 3.2.7 memperlihatkan persebaran 
penduduk yang bekerja menurut jam kerja. Tampak 
bahwa sebagian besar, dari mereka bekerja antara 

35-44 jam dan 45,59 jam per minggu. Sekitar 16,5 

persen penduduk. bekerja antara 25-34 jam, 24,9 
persen bekerja antara 35-44 jam dan 24,8 persen 

penduduk bekerja antara 45-59 jam seminggu. 
Penduduk yang bekerja kurang dari 35 jam dalam 
seminggu masih lebih dari 41.5 persen. 

Sesuai dengan gambaran pendidikan 
penduduk secara keseluruhan, tingkat pendidikan 
penduduk yang bekerja. tampak masih rendah (label 
3.2.8). Sebagian besar penduduk yang bekerja (68,6 
persen) hanya tamat SD atau lebih rendah. 

Tabel 3.2.10 menyajikan gambaran pennintaan 

dan penempatan tenaga kerja di Indonesia tahun 1996. 

Dari sekitar 1,5 juta orang yang terdaftar sebagai 

pencari kerja. hanya sekitar 527 ribu orang atau 35,2 

persen yang memperolch penempatan melalui Dinas 

Tenaga Kerja. 

Berdasarkan data terakhir jumlah pegawai 
negeri sipil pada Maret tahun 1996 berjumlah sekitar 
4,1 juta orang (lihat Tabel 3.2.12.). Mereka terdiri 
dari pegawai yang bekerja pada departemenflembaga 
(sekitar 1,8 juta orang), diperbantukan pada daerah 
otonom/instansi lain (1,6 juta orang), dipekerjakari 
pada daerah otonom/instansi lain (197:2 ribu orang) 
din pegawai negeri sipil daerah (0,5 juta orang). 
Sebagian besar pegawai negeri sipil memiliki tingkat 
pendidikan SMTA Kejuruan (48,7 persen). Sedang- 

kan dilihat dari sisi kepangkatan yang paling 
dominan adalah golongan II (lihat Tabel 3.2.13 dan 

label 3.2.14). Penyebaran pegawai negeri sipil di 

Indonesia" pada keadaan 1996 dapat dilihat pada 

Tabel 3.2.15, dengan jumlah terbanyak ada di 
provinsi Jawa Barat. Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

c. Kehutuhan Fisik Minimum dan Upah 
Pekcrja 

Penetapan tingkat upah/gaji bagi pekerja 
merupakan kebijakan yang sangat penting, karena 
hal ini berkaitan langsung dengan kebijaksanaan 
peningkatan taraf hidup pekerja dan keluarganya. 
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan 
besarnya upah/gaji seorang pekerja. Salah satu 
indikator untuk penentuan tingkat upah/gaji adalah 

nilai Kebutuhan Fisik Minimum (KFM). Nilai rata- 
rata KFM seorang pekerja lajang (PL) selama sebulan 
pada umumnya mengalami peningkatan selama kurun 
waktu 1991-1995. Pada tahun 1996, nilai rata-rata 
KHM pekerja lajang yang tertinggi di Provinsi Riau 

yaitu Rp. 186.464 (label 3.2.16). 

Rata-rata upah per minggu pekerja di 
beberapa sektor seperti lndustri Pengolahan. 
Perhotelan, dan Pertambangan disajikan pada label 
3.2.17 sampai dengan tabel 3.2.21. 
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'PENJELASAN TEKNIS 

1. Daerah perkotaan (Urban) adalah suatu 

wilayah administratif setingkat desa/kelurahan 
yang memenuhi persyaratan tertentu dalam 
hal kepadatan penduduk, persentase rumah 
tangga pertanian, dan sejumlah fasilitas ur- 
ban seperti jalan yang filalui kendaraatiumum 
bermotor, gedung bi.oskoP, sekolah (SD, SMTP, 

SMTA), sarana pengobatan,otank dan 
sebagainya, dan rata-rata jarak ke. lokasi 
fasilitas-fasilitas tersebut. Dengan' demikian 
daerah perkotaan tidak identik dengan 
kotamadya walaupun semua desaikelttrahan di 
kotamadya termasuk daerah perkotaan. Desa 

perkotaan biasanya dikepalai oleh seorang 
lurah yang dibedakan dengan desa/pedesaan 

. yang dikepalai oleh Kepala Desa. 

2. Rata-rata PertumbiThan Penduduk adalah 
angka yang menunjukkan tingkat pertambahan 
penduduk per tahun dalarn' jangka waktu 
tertentu. Angka jni diny,attakan,sebagai 
persentase dart penducdpenduduk dasar. 

3. Kepadatan pendudilk adalah banyaknya 
penduduk per km. persegi. 

4. Rasio Jenis.Kelamin adalah perbandingan 
. 

antara banyaknya penduduk laki-laki dengan 

banyaknya penduduk perempuan pada 'suatu 
daerah dan waktu tertentu. Biasanya 
dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki- 
laki untuk 100 penduduk perempuan. 

5.. Pengumpulan data angkatan kerja 
dilaksanakan BPS melalui senstis dan survei. 
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

. s merupakan survei yang khusus mengumpulkan 
informasi /data ketenagakerjaan. Pada beberapa 
survei sebeluninya, pengumpulan data 
angkatan kerja dipadukan dalam .kegiatan 
lainnya, seperti, Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas), Sensus. Penduduk (SP), 
dan Survei.Penduduk Antar Sensus (Supas). 
Sakernas pertarna kali diselenggarakan pada 

tahun 1976, kemudian dilanjutkan pada tahun 

1977 dan 1978. Pada tahun 1986, Sakernas 
triwulanan' mulai diselenggarakaedi' seluruh 
provinsi sampai dengan tahun 1993. ' 

TECHNICAL NOTES ', 
.The term "urban'' refers to a village.equivalent 
administrative area which satisfies Certain 
requirements' regarding population density, 
percentage of agricultural householdsland a 
number of urban facilities ,such as road 
facilities, cinemas: schools (from primary to 
higher eddcation), hospitals and other health 
facilities., banks, etc. An 'urban, area is 
therefore not identical to a municipality. 
The.urban' village _is headed by a,Lurah"while 
a rural village is headed by a "Kepala Desa". 

; 

2. r,,- Average gromith of populationis the annual 
rate of population growth,' expressed as 
percentage of the base population.: - 

3.. 

4.. 

S. 

a 

Population density is :the number of persons 
per square kilometer 

Sex Ratio is the ratio of males' to females in a 
given population and year, usually expressed 
as the number of males for every 100 females. 

..; '... 

The data collection on labor force, is ,held by 
BPS through censuses and surveys. The National 
Labor Force Survey (Sakernas) is a survey 
specifically-aimed at collecting information on 
man -power Statistics. Formerly, labor statistics 
was collected through other surveys,- such as 
National Socio Economic Survey (Susenas). 
Population Census (SP), and Inter ,Censal 
Population SurveY (Supas). ,The first Sakernas 
was conducted in 1976. then continued in 1977 
and 1978. During .1986 - 1993, Sakernas was 

conducted quarterly in all provinces. 
Since 1994, it was no longer conducted on 
quarterly baSis: but back or; Yearly 'basis. 
The concept and -definition folloWS those of 

. 

Statistik Indonesia 1996 
41 

PENDUDUK DAN iKETENAGAICERJAAN 

'PENJELASAN TEKNIS .' 
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Pengumpulan data angkatan kerja 
dilaksanakan BPS melalui sensUs dan survei. 
Survci Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 
merupakan survei yang khusus mengumpulkan 
informasi /data ketenagakerjaan. Pada beberapa 
survei sebelutimya, pengumpulan data 
angkatan kerja dipadukan dalam .kegiatan 
lainnya, seperti Survei, Sosial.E1:onomi 
Nasional (Susenas), Sensus Penduduk (SP), 
dan Survei Penduduk Antar Sensus (Supas). 
Sakernas pertama kali diselenggarakan pada 

tahun 1976, kemudian dilanjutkan pada tahun 

1977 dan 1978. Pada tahun 1986. Sakernas 
triwulanaw mulai diselenggarakanndf seluruh 
provinsi sampai dengan' tahun 1993. * 

TECHNICAL NOTES' 

1. The term "urban" refers to a villagequivalent 
administrative area which satisfies Certain 
requirements' regarding population density, 
percentage of agricultural households;' and a 

number of urban facilities such as road 
facilities, cinemas, schools .(from, primary to 

higher eddcation),. hospitals and other) health 
facilities, banks, .etc. urban, area is 
therefore not identical to a Municipality. 
Theurban'village is headed by ch"turah"while 
a rural village is headed by a "Kepala Desa". 

2. Average growth of population-is the annual 
rate of population glawth,. expressed as a 

percentage of the base population.: - 

S. 

, 
; , 

Population density is:the number of persons 
per square kilometer 

Sex Ratio is the ratio of males to females in a 

given population and year, usually .expressed 
as the number of males for every 100 females. 

The data collection on labor force is Their! by 
BPS through censuses and surveys. The National 
Labor Force Survey (Sakernas) is a survey 
specifically aimed at collecting information on 

man-power Statistics. Formerly, labor statistics 
was collected through other surveys, such as 

National Socio Economic Survey ( Susenas). 
Population Census (SP), and liner ,Censal 
Population Survey (Supas). The first Sakernas 
!vas conducted in 1976, then continued in 1977 
and 1978. During 1986. - 1993, Sakernas was 

conducted quarterly in all provinces. 
Since 1994, it litt no longer conducted on 
quarterly basis: but back on ;Early basis. 

'7 The concept and definition follows those of 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Sejak tahun 1994 Sakerna's tidak lagi dilakukan 
secara triwulanan, namun dilakukan sekali 
dalam setahun. Konsep dan definisi yang 
digunakan mengikuti Labor. Force approach 
yang diperkenalkan oleh, International Labor 
Organization (ILO). 

6. Penduduk Usia K&;ja 
Penduduk yang berumur 10 tahun ke atas. 

7. , Bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan 
maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh pendapatan atau keuntungan dan 
lamanya bekerja paling sedikit 1 jam secara 
tents menerus dalam seminggu yang lalu 
(termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang 
membantu dalam suatu usaha/kegiatan 
ekonomi). 

8. Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja 
(10 tahun ke atas) yang bekerja atau ,punya 
pekerjaan sementara tidak bekerja dan yang 
mencari pekerjaan. 

9. Jurniah jam kerja seluruhnya adalah jumlah 
jam kerja yang digunakan untuk bekerja (tidak 
termasuk jam kerja istirahat -resmi dan jam 
kerjh yang digunakan untuk hal-hal di luar 
pekerjaan). Untuk pembantu rumah tangga 
yang melakukan pekerjaan yang terus menerus 
di dalam rumah tangga, jam kerja sehari 
.dihitung rata-rata 12 jam. 

10. Lapangan Usaha adalah bidang kegiatan dari 
pekerjaan/tempat bekerja dimana seseorang 
bekerja. Klasifikasi Iapangan usaha mengikuti 
Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) 
dalam 1 digit. 

1 I. Status Pekerjaan adalah kedudukan seseorang 

dalam unit usaha/kegiatan dalam melakukan 
pekerjaan. 

12. Pekerja Keluarga adalah seseorang yang 
bekerja membantu usaha untuk memperoleh 
penghasilan/keuntungan yang dilakukan oleh 
salah seorang anggota rumah tangga atau 
bukan anggota rumah tangga tanpa mendapat 

upah/gaji. 

13. Penduduk yang menganggur adalah mereka 
yang termasuk angkatan kerja, tetapi tidak 
bekerja dan sedang mencari pekerjaan menurut 
referensi waktu tertentu, 

the labor approach' introduced by International 
Labor Organization (ILO). 

6. Working Age Population is the population 
aged 10 years and over 

7. Working , means worked at least one hour 
Continuously during the reference week to earn 
income or profit. 

8. Labor Force are people aged 10 years old and 
over who were working, or have a job but were 
temporarily absent from work, and those who 
were looking for work. 

9. Total Working Hours is the total hours taken 
by an employment to do a certain job in all 
industries (excluding. the time used for' other 
activities which are not classified as work). 
A servant who worked during the day in a 
household is considered as working, on 
average, 12 hours a day. 

10: Industry is an industry or field of work of a 
person's activity or establishment. This activity 
is classified according to Indonesia Standard 
Industrial Classification (KLUI) in one digit. 

11. Employment Status is the employment status 
of a person at his place of work or establishment 
where he was employed. 

12. Family Workers are persons who work without 
pay in an establishment run by other members 
of the family, relatives or neighbours. 

13. Unemployed means a person in the. labor 
force who at the reference period, did not 
have a job and looking for a job until the 
time of the survey. 
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7. Working means worked at least one hour 
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over who were working, or have a job but were 
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14. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Angkatan Kerja 
X 1.007 - 

Penduduk berumur 10 tahun ke alas 

15. Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) - 

KFM adalah kebutuhan minimum selama 
sebulan dari seorang pekerja yang diukur 
menurut jumlah kalori, protein, _vitamin dan' 
bahan mineral lainnya yang diperlukan sesuai 

dengan tingkat kchutuhan minimum seorang 
pekerja dan syarat-syarat kesehatart: 
Nilai KFM dihitung berdasarkan kebutithan 
minimum pekerja dan keluarganya akan barang 
dan jasa selama sebulan. 

16: Upah 
Data upah yang selama ini diterbitkan setahun 
sekali, sejak tahun 1994 diterbitkan 'secAra 
triwulanan. Informasi yang dikumpulkan tidak 
lagi merinci data upah menurut jenis 
pekerjaannya, sehingga data yang disajikan 
hanya dapat menunjukkan perkembangan upah 
sektoral dan regional. 

14. Labor Force Participation Rate 

Number of Pirsons in the labor fame 
X 100% 

Number of persons aged 10 )'ears and over 

15. Minimum Physical Requirement (MPR) or 
"Kebtatihan Fisik 4441'111mm (KFM)" is the 
mininutm basic needs of a person per month, 
indicated by a standard amount of calories, 
protein, vitamins, and other minerals required 
by a worker in accordance with health 
standards. 
MPR is calculated .based on the minimum basic 
needs for goods and services of a worker and 
his family during the Month. 

'16. Wage/Salary data used to be published yearly, 
but since 1994 it has been published quarterly. 
However, since the information collected by 
BPS does not contain wage data by occupations, 
the data presented in this yearbook only indicate 
trends on sectoral and regional wages. 
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minimum basic needs of a person per month, 

indicated by n standard amount of calories, 
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Wage/Salary data used to be published yearly, 
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However, since the information collected by 
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Gambar 3.1 Perkembangan Jumlah Penduduk. 
Figure Trend of Population. 
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Gambar 3.2 Percentage Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas 
Figure menurui Jenis Kegiatan yang Dilakukan. 

Percentage of Population 10 Year of Age and Over 
who Worked by Type of Activity. 
1996 
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Gambar 3.1 Perkembangan Jumlah Penduduk. 
Figure Trend of Population. 
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Gambar 3.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas 
Figure menurut Jenis Kegiatan yang Dilakukan. 

Percentage of Population 10 Year of Age and Over 
who Worked by Type of Activity. 
1996 

Sekolah 
Attending School 
19,54 % 

Mencad Pekedaan 
Looking for Work 
235 % 

Bekona I Employed 
55,48 % 

Mongums Rumah 
Tangga / Housekeeping 
15,70 % 

Lalnnya / Others 
6.43 % 
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.1 

Gambar 3.3 Persentase Pcnduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
Figure Bekerja menurut Lapangan Pckerjaan yang Dilakukan. 

Percentage of Population 10 Year of Age and Over 
who Worked by Main Industry. 
1996 

. Perdagangan 
Trade 
18,79% 

Jasa-jaSa 
services 
13,69 % 

1ndustri / Manufacturing 
12,57 % 

Lainnya Others' 
10,94 % ' 

Pertanian 
Agriculture 
44,01 % 

Gambar 3.4 Persentase penduduk Berumur 10 Tabun Ke Atas 
Figure yang Bekerja menurut Status Pckerjaan Utama. 

Percentage of Population 10 Year of Age and Over 
who Worked by Employment Status 
1996 

Berusaha sendirl 
Self Employed 
21,41 % 

Berusaha dengan buruh tidak tetap 
Sell employed assisted by temporary help 
24,85 96". Berusaha dengan 

buruh tetap 
Employer 
1,4 % 

Pekerja tak dibayar 
Unpaid worker 
18,56 % 

r 

Buruh 
Employee 
33,78 % 
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Gambar 3.3 Persentase Pcnduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
Figure Bekerja menurut Lapangan Pekerjaan yang Dilakukan. 

Percentage of Population 10 Year of Age and Over 
who Worked by Main Industry. 
1996 

Perdagangan 
Trade 
1079 % 

Jasa-jasa 
Services 
13,69 % 

Industri / Manufacturing 
12,57 % 

Lsinnya / Others' 
10,94 % 

Penanlan 
Agricufture 
44,01 % 

Gambar 3.4 Persentase penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas 
Figure yang Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama. 

Percentage of Population /0 Year of Age and Over 
who Worked by Employment Status 
1996 

Balusarta sandhi 
Self Employed 
21,01 % 

Berusehe dengan buruh tIdek temp 
Sell employed assisted by temporary help 
2405 %I Bennaha dengan 

buruh temp 

eEmployer 

1,4 % 

Burch 

33,78% 
Employee 

Pekeda Ink dibayer 
Unpaid maker 
18,56% - t 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

3.1. PENDUDUK 
POPULATION 

Tabel 
. 3.1.1 

Table 

Persentase Luas Daerah 
menurut 

Percentage to Total Area 
by 

1980, 
(Oktober/ 

Persentase terhadap luas 
Provinsi Luas (Km2) seluruh Indonesia 
Province Area (Km2) Percentage to total 

area of Indonesia 

(1) (2) (3) 

Dista Aceh 55 390 2,86 
Sumatera Utara 71 680 3,70 
Sumatera Barat 42 898 2,21 
Riau 94 561 4,88 
Jambi 53 436 2,76 
Sumatera Selatan 109 254 5,64 
Bengkutu 19 789 1,02 
Lampung 35 385 1,83 

Sumatera 482 393 24,90 

OKI Jakarta 664 0,03 
Jawa Barat 43 177 2,23 
Jawa Tengah 32 549 1,68 
DI Yogyakarta 3 186 0,16 
Jawa Timur 47 923 2,47 

Jawa 127 499 6,58 

Bali 5 633 0,29 
Nusa Tenggara Barat - 20 153 1,04 
Nusa Tenggara Timur 47 349 2,44 
Timor Timur 14 609 0,75 

Nusa Tenggara 87 744 4,53 

Kalimantan Barat 146 807 7,58 
Kalimantan Tengah 153 564 7,93 
Kalimantan Selatan 36 535 1,89 
Kalimantan Timur 210 985 10,89 

Kalimantan 547 891 20,28 

Sulawesi Utara 27 488 1,42 
Sulawesi Tengah 63 689 3,29 
Sulawesi Selatan 62 483 3,23 
Sulawesi Tenggara 38 140 1,97 

Sulawesi 191 800 9,90 

Maluku 77 871 4,02 
Irian Jaya 421 981 21,78 

Maluku dan Irian Jaya 499 852 25,80 

Indonesia 1 937 179 100,00 

Catatan / Note: 1) Berdasarkan Sensus Penduduk (SP) 1980, 1990, dan Survei Penduduk Antar Sensus (Supas) 1995 
Based on Population Censuses 1980, 1990, and 1995 Intercensal Population Census Survey. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

3.1. PENDUDUK 
POPULATION 

Tabel 

Table 
. 3.1.1 

Persentase Luas Daerah 
menurut 

Percentage to Total Area 
by 

1980, 
(Oktober/ 

Prov Insi 
Province 

Luas (Km2) 
Area (Km2) 

Persentase terhadap luas 
seluruh Indonesia 
Percentage to total 
area of Indonesia 

(1) (2) (3) 

Disla Aceh 55 390 2,86 
Sumatera Utara 71 680 3,70 
Sumatera Barat 42 898 2,21 
Riau 94 561 4,88 
Jambi 53 436 2,76 
Sumatera Selatan 109 254 5,64 
Bengkulu 19 789 1,02 
Lampung 35 385 1,83 

Sumatera 482 393 24,90 

OKI Jakarta 664 0,03 
Jawa Baral 43 177 2,23 
Jawa Tengah 32 549 1,68 
DI Yogyakarta 3 186 0,16 
Jawa limur 47 923 2,47 

Jawa 127 499 6,58 

Bali 5 633 0,29 
Nusa Tenggara Barat . 20 153 1,04 
Nusa Tenggara Timur 47 349 2,44 
Timor Timur 14 609 0,75 

Nusa Tenggara 87 744 4,53 

Kalimantan Barat 146 807 7,58 
Kalimantan Tengah 153 564 7,93 
Kalimantan Selatan 36 535 1.89 
Kalimantan Timur 210 985 10,89 

Kalimantan 547 891 20,28 

Sulawesi Utara 27 488 1,42 
Sulawesi Tengah 63 689 3,29 
Sulawesi Selatan 62 483 3.23 
Sulawesi Tenggara 38 140 1,97 

Sulawesi 191 800 9,90 

Maluku 77 871 4,02 
Irian Jaya 421 981 21,78 

Maluku dan Irian Jaya 499 852 25,80 

Indonesia 1 937 179 100,00 

Catalan / Note: 1) Berdasarkan Sensus Penduduk (SP) 1980, 1990, dan Survei Penduduk Antar Sensus (Supas) 1995 
Based on Population Censuses 1980, 1990, and 1995 Intercensal Population Census Survey 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

dan Kepadatan Penduduk " 
Provinsi 
and Population Density 
Province,, 
1990, dan 1995 
October) 

, 

100,00 100,00 100,00 

Persentase penduduk per provinsi Kepadatan penduduk per km2 

Percentage of total population Population density per krn2 

-1980 1990 1995 1960 1990 1995 

(4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1,77 1,91 1,98 47 62 69 
5,67 5,72 5,71 117 143 155 
2,31 2,23 2,22 79 93 101 

1,47 1,84 2,00 23 35 41 

0,98 1,13 1,22 27 38 44 
3,14 3,52 3,70 42 58 66 
0,52 0,66 0,72 39 60 71 

3,14 3,36 3,42 131 170 188 
19,00 20,35 20,96 58 76 85 

4,41 4,59 4,68 9 761 12 392 13 724 
18,61 19,74 20,13 636 819 - 908 
17,20 15,91 15,23 779 876 911 

1,87 1,62 1,50 863 914 916 
19,79 18,12 17,38 609 678 706 
61,88 59,99 58,91 715 843 900 

1,67 1,55 1,49 438 493 514 
1,85 1,88 1,87 135 167 181 
1,86 1,82 1,84 58 69 76 
0,38 0,42 0,43 38 51 57 
5,76 5,67 5,63 97 116 125 

1,68 1,80 1,87 17 22 25 
0,65 0,78 0,84 6 9 11 

1,40 1,45 1,49 56 71 79 
0,83 1,015 1,19 6 9 11 

4,56 5,07 5.38 12 17 19 

1,43 1,38 1,36 77 90 96 
0,87 0,95 1,00 20 27 30 
4,11 3,89 3,88 97 112 121 
0,64 0,75 0,81 25 35 42 
7,05 6,98 7,05 54 65 72 

0,96 1,03 1,07 18 24 27 
0,79 0,91 1,00 3 4 5 
1,75 1,94 2,07 5 7 8 

76 93 101 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERMAN 

dan Kepadatan Penduduk " 
Provinsi 
and Population Density 
Province., 
1990, dan 1995 
October) 

);1 

, .-1. 

Persentase penduduk per provInsl Kepadatan penduduk per km2 

Percentage of total population Population density per km2 

1980 1990 1995 1980 1990 1995 

(4) (5) (8) (7) (8) (9) 

100,00 

1,77 1,91 1,98 47 62 69 
5,67 5,72 5,71 117 143 155 
2,31 2,23 2,22 79 93 101 

1,47 1,84 2,00 23 35 41 

0,98 1,13 1,22 27 38 44 
3,14 3,52 3,70 42 58 66 
0,52 0,66 0,72 39 60 71 

3,14 3,36 3,42 131 170 188 
19,00 20,35 20,96 58 76 85 

4,41 4,59 4,68 9 761 12 392 13 724 
18,61 19,74 20,13 636 819 - 908 
17,20 15,91 15,23 779 876 911 

1,87 1,62 1,50 863 914 916 
19,79 18,12 17.38 609 678 706 
61,88 59,99 58,91 715 843 900 

1,67 1,55 1,49 438 493 514 
1,85 1,88 1,87 135 167 181 

1,86 1,82 1,84 58 69 76 
0,38 0,42 0,43 38 51 57 
5,76 5,67 5,63 97 116 125 

1,68 1,60 1,87 17 22 25 
0,65 0,78 0,84 6 9 11 

1,40 1,45 1,49 56 71 79 
0,83 1,05 1,19 6 9 11 

4,56 5,07 5,38 12 17 19 

1,43 1,38 1,36 77 90 96 
0,87 0,95 1,00 20 27 30 
4,11 3,89 3,88 97 112 121 
0,64 0,75 0,81 25 35 42 
7,05 6,98 7,05 54 65 72 

0,96 1,03 1,07 18 24 27 
0,79 0,91 1,00 3 4 5 
1,75 1,94 2,07 5 7 8 

100,00 100,00 76 93 101 
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PENDUDUK DAN ,KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3 1 2 

Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinsi 
.. . 

Table Population " and Growth Rate of Population by Province 
1971, 1980, 1990 dan 1995 

(Oktober/October) 

Penduduk IAN pertumbuhan penduduk per tahun 
Population Annual growth rate of population 

Provinsi (000) ( % ) 

Province 
1971 2) 19802) 1990 2) 19954) 1971-1980 1980-1990 1990-1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Oista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

OKI Jakarta 
Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DI Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Seiatan 
Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

2 009 2 611 3 416 3 847 

6 622 8 361 10 256 11 115 

2 793 3 407 4 000 4 323 

1 642 2 168 3 304 3 900 

1 006 1 446 2 020 2 370 

3 441 4 630 6 313 7 208 

519 768 1 179 1 409 

2 777 4 625 6 018 6 658 

4 579 6 503 8 259 9 113 

21 624 27 454 35 384 39 207 

21 877 25 373 28 521 29 653 

2 489 2 751 2 913 2 917 

25 517 29 189 32 504 33 844 

2 120 2 470 2 778 2 896 

2 203 2 725 3 370 3 646 

2 295 2 737 3 269 3 577 

- 555 748 840 

2 020 2 486 3 229 3 636 

702 954 1 396 1 627 

1 699 2 065 2 597 2 893 

734 1 218 1 877 2 314 

1 718 2 115 2 478 2 649 , 

914 1 290 1 711 1 938 ' 

5 181 6 062 6 982 7 558 

714 942 1 350 1 587 

i 090 1 411 1 858 2 087 

923 1 174 1 649 1 943 

119 20821 147 490 179 379 194 755 

2,93 2,72 2,41 

2,60 2,06 1,62 

2,21 1,62 1,56 

3,11 4,30 3,38 
4,07 3,40 3,24 

3,32 3,15 2,69 
4,39 4,38 3,63 
5,77 2,67 2,04 
3,93 2,42 1,99 

2,66 2,57 2,07 
1,64 1,18 0,78 
1,10 0,57 0,03 
1,49 1,08 0,81 

1,69 1,18 0,83 

2,36 2,15 1,59 

1,95 1,79 1,82 

- 3,02 2,35 
2,31 2,65 2,40 

3,43 3,88 3,11 

2,16 2,32 2,18 
5,73 4,42 4,28 
2,31 1,60 1,34 

3,86 2,87 2,52 
1,74 1,42 1,60 

3,09 3,66 3,29 

2,88 2,79 2,35 

2,67 3,46 3,34 

2,3231 1,98 1,66 I 

Catalan : 1) Termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap, kecuali pada tahun 1995 
Note Including persons with no permanent residence, except in 1995 

2) Berdasarkan Sensus Penduduk (SP) .. 
Based on Population Censuses 

3) Ticlak termasuk Timor Timur/Excluding Timor Timur 
4) Berdasarkan Supas 1995/Based OP 1995 Interrensal Population Survey 
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Tabel 

Table 
: 3.1.2 , 

Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinsi 
Population "and Growth Rate of Population by Province 

1971, 1980, 1990 dan 1995 

(OktoberlOctober) 

Penduduk Laju pertumbuhan penduduk per tahun 

Population Annual growth rate of populationl 
ProvInsl 

Province 
(000) ( % ) 

19712) 19802) 19902) 1995'1 1971-1980 1980-1990 1990-1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Dista Aceh 2 009 2 611 3 416 3 847 2,93 2,72 2,41 

Sumatera Utara , 6 622 8 361 10 256 11 115 2,60 2,06 1,62 

SuMatera Barat 2 793 3 407 4 000 4 323 2,21 1,62 156 
Riau 1 642 2 168 3 304 3 900 3,11 4,30 3,38 

Jambi 1 006 1 446 2 020 2 370 4,07 3,40 3,24 

Sumatera Selatan 3 441 4 630 6 313 7 208 3,32 3,15 2,69 

Bengkulu 519 768 1 179 1 409 4,39 4,38 3,63 

Lampung 2 777 4 625 6 018 6 658 5,77 2,67 2,04 

DKI Jakarta 4 579 6 503 8 259 9 113 3,93 2,42 1,99 

Jawa Barat 21 624 27 454 35 384 39 207 2,66 2,57 2,07 

Jawa Tengah 21 877 25 373 28 521 29 653 1,64 1,18 0,78 

DI Yogyakarta 2 489 2 751 2 913 2 917 1,10 0,57 0,03 

JawaTimur 25 517 29 189 32 504 33844. 1,49 1,08 0,81 

Bali 2 120 2 470 2 778 2 896 1,69 1,18 0,83 

Nusa Tenggara Barat 2 203 2 725 3 370 3 646 2,36 2,15 1,59 

Nusa Tenggara Timur 2 295 2 737 3 269 3 577 1,95 1,79 1,62 

Timor Timm - 555 748 840 - 3,02 2,35 

Kalimantan Barat 2 020 2 486 3 229 3 636 2,31 2,65 2,40 

Kalimantan Tengah 702 954 1 396 1 627 3,43 3,88 3,11 

Kalimantan Setatan 1 699 2 065 2 597 2 893 2,16 2,32 2,18 

Kalimantan Timur 734 1 218 1 877 2 314 5,73 4,42 4,28 

Sulawesi Utara 1 718 2 115 2 478 2 649 2,31 1,60 1,34 

Sulawesi Tengah 914 1 290 1 711 1 938 3,86 2,87 2,52 

Sulawesi Selatan 5 181 6 062 6 982 7 558 1,74 1,42 1,60 

Sulawesi Tenggara 714 942 1 350 1 587 3,09 3,66 3,29 

Maluku 1 090 1 411 1 858 2 087 2,88 2,79 2,35 

Irian Jaya 923 1 174 1 649 1 943 2,67 3,46 3,34 

Indonesia 119 20821 147 490 179 379 194 755 2,3231 1,98 1,66 

I 

Calatan : 1) Termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap, kecuali pada tahun 1995 

Note Including persons with no pennanent residence, except in 1995 

2) Berdasarkan Sensus Penduduk (SP). 
Based on Population Censuses 

3) Tidak termasuk Timor Timur/Excluding Timor Timur 
4) Berdasarkan Supas 1995/Based on 1995 Intercensal Population Survey 

48 Statistik Indonesia /996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
93

 / 
63

3



 
PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
. 3.1.3 

Table 

Rasio-Jenis KelaminTendiniuk menuetit Provinsi 
So.:, Ratio PopUlation 11, by Province' .1t1 

1980, 1990; din-1995'.(OktoberlOctober) 
y pi o. 

;1i 

Provinsi 
Province 

1980 2) leso 2) 1995 3) 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 101,5' 101,1 100,0 

Sumatera Utara 100,7 99,8 99,2 

Sumatera Baral 95,5 95,9 ' 94,1 

Riau 104,0 105,2 102,8 

Jambi 105,7 104,3 101,6 

Sumatera Selatan 102,0 101,2 102,1 

Bengkulu 103,2, ' 105,6 101,8 

Lampung 107,3 .. 105,5 104,9 

Sumatera 102,0, 101,5 100,7 

DKI Jakarta ,... 102,6 102,0 100,6 

Jawa Barat 99,1 100,5 100,8 
Jawa Tengah 96,6 97,5 96,8 
DI Yogyakarta 96,2 96,7 98,3 
Jawa Timur 95,5 ' ' 96,0 ' ' - 962 

Jawa 97,4 98 3 98,3 

Bali - 98,4' 99,5. 100,2 
Nusa Tenggara Barat 98,3 95,5 92,6 
Nusa Tenggara Timur 99,6 98,3 98,1 

Timor Timur 
Nusa Tenggara 

104,1 

99,1 

107,2 

98,3 
, 103,4 

97,2 
s 

Kalimantan Barat 103,5 103,8 104,8 
Kalimantan Tengah 106,3 106,6 104,9 
Kalimantan Selatan 98,8 99,6 99,4 
Kalimantan Timur 111.,6 110,9 106,2 

Kalimantan 103,8 104,4 103,6 

Sulawesi Utara 102,3 102,7 103,0 
Sulawesi Tengah 106,4 105,1 102,7 
Sulawesi Selatan 94,9 95,5 94,9 
Sulawesi Tenggara 96,9 99,7 96,6 

Sulawesi 97,9 98,6 97,7 

Maluku 104,4. 103,8 103,0 
Irian Jaya 109,3 110,5 103,8 

. Maluku dan Irian Jaya 106,5 106,9 103,4 

Indonesia 98,8 99,4 99,1 

Catatan : 1) Tidak telmasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap 

Note Excluding persons with no permanent residence 
2) Berdasarkan Sensus Penduduk 

Based on Population Censuses , . 

3) Berdasarkan Supas /Based on intercensal Population Survey 

Statislik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERMAN 

Tabel 

Table 
. 3.1.3 

Rasio-Jenis Kelamin'Penduiluk menurtit Provinsi 
Sei Ratio Popalation "by Province s 

1980, 1990; dhn 1995'(OktOber/Ocrober) 

Provinsi 
Province 

19802) 19902) 19953) 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 101.5 101,1 100,0 

Sumatera Utara 100,7 99,8 99,2 

Sumatera Baral 95,5 95,9 94,1 

Riau 104,0 105,2 102,8 

Jambi 105,7 104,3 101,6 

Sumatera Selatan 102,0 101,2 102,1 

Bengkulu 103,2, ' 105,6 101,8 

Lampung, 
Sumatera 

107,3 

102,0, 

. 105,5 
101,5 

104,9 
100,7 

DK! Jakarta 102,6 102,0 100,6 

Jawa Baral 99,1 100,5 100,8 

Jawa Tengah 96,6 97,5 96,8 
Dl Yogyakarta 96,2 96,7 98,3 

Jawa Timur 95,5 ' ' 96.0 96,2 
Jawa 97,4 983 98,3 

Bali 98,4' 99,5. 100,2 
Nusa Tenggara Barat 98,3 95,5 92,6 
Nusa Tenggara Timur 99,6 98,3 98,1 

Timor Timur 104,1 107,2 t 103,4 

Nusa Tenggara 99,1 98,3 97,2 

Kalimantan Barat 103,5 103,8 104,8 
Kalimantan Tengah 106,3 106,6 104,9 
Kalimantan Selatan 98,8 99,6 99,4 
Kalimantan Timur 111t,6 110,9 106,2 

Kalimantan 103,8 104,4 103,6 

Sulawesi Utara 102,3 102,7 103,0 
Sulawesi Tengah 106,4 105,1 102,7 
Sulawesi Selatan 94,9 95,5 94,9 
Sulawesi Tenggaia 96,9 99,7 96,6 

Sulawesi 97,9 98.6 97,7 

Maluku 104,4. 103,8 103,0 
Irian Jaya 109,3 110,5 . 103,8 

. Maluku dan Irian Jaya 106,5 106,9 103,4 

Indonesia 98,8 99,4 99,1 

Catatan : 1) Tidak termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap 
Note Excluding persons with no permanent residence 

2) Berdasarkan Sensus Penduduk 
Based on Population Censuses , 

3) Berdasarkan Sagas/Based on intercensal Population Survey 
1 A 
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PENDUDUK DAN ;KETENAGA KERMAN 

Tabel 
. 3.1.4 

Table 

endudukP.dan-Rumah Tanga menurut Provinsi 
Population and Number, of Households by, Province 

19800990 dan 1995 
(Oktober / October) 

Penduduk Rumah tangga Rata-rata besarnya 
Provinsi Population Household anggota rumah tangga 
Province (000) (000) Average household 

size 

1980 2) 1990 2) 1995 3) 1980 1990 1995 1980 1990 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Dista Aceh 2 610 3 416 3 847 531 697 830 4,9 4,9 4,6 
Sumatera Utara 8 351 10 252 11 115 1 548 2 023 2 346 5,4 5,1 4,7 
Sumatera Barat 3 406 4 000 4 323 704 868 972 4,8 4,6 4,4 
Riau 2 164 3 279 3 900 413 679 854 5,2 4,8 4,6 
Jambi 1 444 2 018 2 370 300 438 531 4,8 4,6 4,5 
Sumatera Selatan 4 628 6 312 7 208 857 1 266 1 545 5,4 5,0 4,7 
Bengkulu 768 1 179 1 409 150 252 316 5,1 4,7 4,4 
Lampung 4 624 6 016 6 658 872 1 251 1 470 5,3 4,8 4,5 

Sumatera 27 995 36 472 40 831 5 376 7 474 8 864 5,2 4,9 4,6 

DKI Jakarta 6 481 8 228 9 113 1 164 1 740 2 038 5,6 4,7 4,5 
Jawa Baral 27 450 35 382 39 207 6 101 8 180 9 453 4,5 4,3 4,2 
Jawa Tengah 25 367 28 516 29 653 5 286 6 414 7 155 4,8 4,4 4,1 
DI Yogyakarta 2 750 2 913 2 917 593 729 807 4,6 4,0 3,6 
Jawa Timur 29 169 32 488 33 844 6 479 7 845 8 648 4,5 4,1 3,9 

Jawa 91 217 107 527 114 733 19 622 24 908 28 102 4,6 4,3 4,1 

Bali 2 470 2 777 2 896 485 601 692 5,1 4,6 4,2 
Nusa Tenggara Barat 2 724 3 369 3 646 594 767 860 4,6 4,4 4,2 
Nusa Tenggara Timur 2 737 3 268 3 577 496 619 721 5,5 5,3 5,0 
Timor Timur 555 747 840 109 149 170 5,1 5,0 4,9 

Nusa Tenggara 8 486 10 162 10 959 1 685 2 136 2 443 5,0 4,8 4,5 

Kalimantan Barat 2 485 3 228 3 636 458 640 754 5,4 5,0 4,8 
Kalimantan Tengah 954 1 396 1 627 186, 306 372 5,1 4,6 4,4 
Kalimantan Selatan 2 063 2 597 2 893 444 597 699 4,6 4,3 4,1 

Kalimantan limur 1 215 1 875 2 314 235 399 526 5,2 4,7 4,4 
Kalimantan 6 717 9 096 10 470 1 323 1 942 2 351 5,1 4,7 4,5 

Sulawesi Ulara 2 115 2 477 2 649 399 549 661 5,3 4',5 4,0 
Sulawesi Tengah 1 284 1 703 1 938 233 347 414 5,5 4,9 4,7 
Sulawesi Selatan 6 060 6 980 7 558 1 117 1 399 1 635 5,4 5,0 4,6 
Sulawesi Tenggara 942 1 349 1 587 174 263 333 5,4 5,1 4,8 

Sulawesi 10 401 12 510 13 732 1 923 2 558 3 043 5,4 4,9 4,5 

Maluku 1 408 1 853 2 087 229 344 409 6,2 5,4 5,1 

Irian Jaya 1 107 1 630 1 943 216 333 441 5,1 4,9 4,4 
Maluku 8 Irian Jaya 2 515 3 483 4 030 444 677 850 5,7 5,1 4,7 

Indonesia 147 332 179 248 194 755 30 372 39 695 45 653 4,9 4,5 4,3 1 

Catatan : 1) Tidak termasuk penduduk yang tidak berlempat tinggal telap 
Note Excluding persons with no permanent residence 

2) Berdasarkan Sensus Penduduk 
Based on Population Censuses 

3) Berdasarkan Supas / Based on Intercensal Population Survey. 
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PENDUDUK DAN ;KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.1.4 

Table 

Penduduk dan-Rumah Tanga menurut Provinsi 
Population and Number of Households by, Province 

1980,,1990 dan 1995 -; , 

(Oktober / October) 

Penduduk Rumah tangga Rata-rata besarnya 
Provinsi Population Household anggota rumah tangga 
Province (000) (000) Average household 

size 

1980 2) 1990 2) 1995 3) 1980 1990 1995 1980 1990 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Dista Aceh 2 610 3 416 3 847 531 697 830 4,9 4,9 4,6 
Sumatera Utara 8 351 10 252 11 115 1 548 2 023 2 346 5,4 5,1 4,7 
Sumatera Barat 3 406 4 000 4 323 704 868 972 4,8 4,6 4,4 
Riau 2 164 3 279 3 900 413 679 854 5,2 4,8 4,6 
Jambi 1 444 2 018 2 370 300 438 531 4,8 4,6 4,5 
Sumatera Selatan 4 628 6 312 7 208 857 1 266 1 545 5,4 5,0 4,7 
Bengkulu 768 1 179 1 409 150 252 316 5,1 4,7 4,4 
Lampung 4 624 6 016 6 658 872 1 251 1 470 5,3 4,8 4,5 

Sumatera 27 995 36 472 40 831 5 376 7 474 8 864 5,2 4,9 4,6 

DKI Jakarta 6 481 8 228 9 113 1 164 1 740 2 038 5,6 4,7 4,5 , 

Jawa Barat 27 450 35 382 39 207 6 101 8 180 9 453 4,5 4,3 4,2 
Jawa Tengah 25 367 28 516 29 653 5 286 6 414 7 155 4,8 4,4 4,1 
DI Yogyakarta 2 750 2 913 2 917 593 729 807 4,6 4,0 3,6 
Jawa Timur 29 169 32 488 33 844 6 479 7 845 8 648 4,5 4,1 3,9 

Jawa 91 217 107 527 114 733 19 622 24 908 28 102 4,6 4,3 4,1 

Bali 2 470 2 777 2 896 485 601 692 5,1 4,6 4,2 
Nusa Tenggara Barat 2 724 3 369 3 646 594 767 860 4,6 4,4 4,2 
Nusa Tenggara Timur 2 737 3 268 3 577 496 619 721 5,5 5,3 5,0 
Timor Timur 555 747 840 109 149 170 5,1 5,0 4,9 

Nusa Tenggara 8 486 10 162 10 959 1 685 2 136 2 443 5,0 4,8 4,5 

Kalimantan Barat 2 485 3 228 3 636 458 640 754 5,4 5,0 4,8 
Kalimantan Tengah 954 1 396 1 627 186, 306 372 5,1 4,6 4,4 
Kalimantan Selatan 2 063 2 597 2 893 444 597 699 4,6 4,3 4,1 

Kalimantan Timur 1 215 1 875 2 314 235 399 526 5,2 4,7 4,4 
Kalimantan 6 717 9 096 10 470 1 323 1 942 2 351 5,1 4,7 4,5 

Sulawesi Ulara 2 115 2 477 2 649 399 549 661 5,3 45 4,0 
Sulawesi Tengah 1 284 1 703 1 938 233 347 414 5,5 4,9 4,7 
Sulawesi Selatan 6 060 6 980 7 558 1 117 1 399 1 635 5,4 5,0 4,6 
Sulawesi Tenggara 942 1 349 1 587 174 263 333 5,4 5,1 4,8 

Sulawesi 10 401 12 510 13 732 1 923 2 558 3 043 5,4 4,9 4,5 

Maluku 1 408 1 853 2 087 229 344 409 6,2 5,4 5,1 

Irian Jaya 1 107 1 630 1 943 216 333 441 5,1 4,9 4,4 
Maluku & Irian Jaya 2 515 3 483 4 030 444 677 850 5,7 5,1 4,7 

Indonesia 147 332 179 248 194 755 30 372 39 695 45 653 4,9 4,5 4,3 I 

Catatan : 1) Tidak termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap 
Note Excluding persons with no permanent residence 

2) Berdasarkan Sensus Penduduk 
Based on Population Censuses 

3) Berdasarkan Supas I Based on Intercensal Population Survey. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.1.5 

Table 

,Proyeksi Penduduk#menurutProNinsi 
thopulatioaProjecironbyTkavinee:,, ; 

1992 - 1996 
1(ribu / 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung . 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

awa Tengah 

DI Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

: Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

3603,4 3689,2 3774,7 3860,0 3945,1 

10 642,2 10 813,4 10 981,1 11 145,3 - 11 306,3 

4 139,4 4 203,0 4 265,9 4 328,2 4 390,0 

3 543,2 3 667,7 3 794,7 3 924,6 4 057,2 

2 166,4 2 237,3 2 309,7 2 383,4 2 458,7 

6 697,6 .6 875) 7,053,5 7 232,7 7 413,0: 

1 274,9 1320,4 1 367,1 1 415,0 1 464,2 

6 299,0 6 426,7 6 553,9 6 680,3 6 806,2, 

8614,4 8 796,8 8 979,5 9160,5 9341,4, 

37026,4 4 37 791,2 38561,7 39336,5 40,117,5 

J 29049,2 29272,5 29485,3 29688,1 29881,4 

2 917,9 2 918,3 2 918,0 2 916,7 2 914,6 . 

33 112,3 33 380,4 33 638,2 33 885,9 34 124,3 

2 832,0 2 856,0 .2 879,5 2 902,2 2 924,4 

3 493,0 3 547,6 3601,4 3 654,8 3 707,7 

3 403,2 3 464,0 3 523,7 3 582,8 3 6.10,9 

789,9 808,3 826,0 843,1 859,7 

3 410,1 3 490,8 3 571,3 3 651,8 3 732,3 

1,495,8 1 542,3 1 589,5 1 637,3 1 685,9 

2 722,4 2 781,5 2 840,9 2 900,4 2 960,3 

2 055,8 2 144,2 2 236,0 2 331,0 .. 2 429,4 

2 550,3 2584,3 2 618,4 2 652,3 2 686,3 

1 803,6 1 850,8 1 898,8 1 947,5 1 997,0 

,7 229,8 
.. , 

7 346,3 
. . 

7 462,3 7 577,8 7 693,1 

1 450,5 1 497,6 1 545,4 1 594,0 1 643,4 

,1 954,6 2 001,2 2 047,8 2 094,7 2 141,7 

1 765,4 1'828,7 1 892,2 1 956,3 2 020,9 

186 042,7 189 135,6 192 216,5 195 283,2 198 342,9 

Catatan/ Note : 1) Berdasarkan Sensus Periduduk 1990./ Based on =1990 Population Census- 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

t 

Tabel 
. 3.1.5 

Table 

,Proyeksi Penduduk menurut Provinsi 
TopulationProjectron by Province ' 

1992 - 1996 

(ribu / thiiissand ) 

Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 3603,4 3 689,2 3774,7 3860,0 3945,1 

Sumatera Utara 10642,2 10813,4 10981,1 11145,3 . 1.1306,3 

Sumatera Barat 4 139,4 4 203,0 4 265,9 4 328 2 4 390,0 

3924,6 Riau 3543,2 3667,7 3794,7 4057,2 

Jambi 2 166,4 2237,3 2309,7 2383,4 2 458,7 

Sumatera Selatan 6697,6 .6875,1 7,053,5 7232,7 :7 413,0 , 
Bengkulu 1 274,9 1320,4 1367,1 1415,0 1 464,2 

Lampung . 6 299,0 6 426,7 6553,9 6 680,3 6 806,2. 

DKI Jakarta 8614,4 8796,8 8979,5 9160,5 9 341,4 

Jawa Barat 37 026 . 4 37791,2 38561,7 39336,5 40,117,5 

Jawa Tengah 29049,2 29272,5 29485,3 29688,1 29 881,4 

DI Yogyakarta 2917,9 2918,3 2918,0 2916,7 2914,6 ,. 

Jawa Timur 33112,3 33380,4 33638,2 33885,9 34124,3 

Bali 2832,0 2856,0 , 2 879,5 2902,2 2924,4 

Nusa Tenggara Barat . 3493,0 3547,6 3601,4 3654,8 3707,7 

Nusa Tenggara Timur .3403,2 3464,0 3 523,7 3582,8 3640,9 

Timor Timur 789,9 808,3 826,0 843,1 859,7 

Kalimantan Barat 3410,1 3490,8 3571,3 3651,8 3732,3 

Kalimantan Tengah 1,495,8 1 542,3 1 589,5 1 637,3 1 685,9 

i Kalimantan Selatan 2722,4 2781,5 2840,9 2900,4 2960,3 

Kalimantan Timur 2055,8 2 144,2 2 236,0 2331,0 2 429,4 

Sulawesi Utara 2 550,3 2 584,3 2 618,4 2 652,3 2 686,3 

Sulawesi Tengah 1803,6 1850,8 1898,8 1947,5 1997,0 

Sulawesi Selatan 7229,8 7346,3 7462,3 7577,8 7693,1 

Sulawesi Tenggara 450,5 1 497,6 1 545,4 1 594,0 1 643,4 

Maluku ,1954,6 2001,2 2 047,8 2 094,7 2 141,7 

Irian Jaya 1765,4 
. 

1'828,7 1 892,2 1 956,3 2020,9 

Indonesia 186 042,7 189 135,6 192 216,5 195 283,2 198 342,9 I 

Catalan/ Note :1) Berdasarkan Sensus Periduduk 1990./ Based on-1990 Population Census- 
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 PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.1.6 

Table 

Proyeksi Rumah TanggaRmenurut Provinsi 
Number of Households Projection,byProvince 

1992 - 1996 
( Ribu ahousand ) 

!., 

Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 735,2 757,9 782,2 807,5 831,8 

Sumatera Utara .2 133,5 2186,8 2 247,6 2 309,5 2 367,2 

Sumatera Barat 908,3 929,9 954,2 980,0 1 004,0 

Rai) 756,3 794,6 835,2 879,2 922,8 

Jambi 481,7 504,3 527,1 552,0 577,0 

Sumatera Selatan 1 382,2 1 439,8 1'499,7 1 565,7 1 631,6 

Bengkulu 279,9 294,1 309,3 326,4 342,6 

Lampung 1 342,5 1 383,7 1 430,1 1 478,4 1 525,0 

DKI Jakarta 1 857,1 - i 921,3 1 986,6 2 053,5 2 117,0 

Jawa Barat 8 596,4 8 824,5 9 070,7 9 331,3 9 574,6 

Jawa Tengah 6 667,1 6 766,7 6 871,5 6 980,9 7 077,0 

DI Yogyakarla 743,6 750,1 755,3 763,7 769,4 

Jawa Timur 8150,8 8 294,2 8 442,9 8 595,6 8 730,3 

Bali - 649,9 662,5 677,1 690,7 704,1 

Nusa Tenggara Barat 798,2 ' 817,1 837.,6 860,8 883,0 

Nusa Tenggara TimUr 648,8 662,9 678,9 697,5 714,5 

Timor Timur 156,9 161,5 167,7 172,9 178,1 

Kalimantan Barat 692,1 714,0 740,7 768,6 795,4 

Kalimantan Tengah 337,2 353,3 371,7 389,5 408,1 

Kalimantan Selatan 649,5 672,6 698,0 723,4 748,1 

Kalimantan ilmur 456,1 485,1 - 515,4 548,0 581,4 

Sulawesi Utara ` 573,9 589,6 604,5 621,0 636,5 

SulaWeii Tengah 367,4 - 385,4 402,3 420,1 437,7 

Sulawesi Selatan 1 446,0 1 483,4 1 523,4 1 566,0 1 604,8 

Sulawesi Tenggara 282,4 294,4 308,2 324,1 339,4 

Maluku 373,3 386,9 493,5 419,0 435,3 

Irian Jaya 377,2 396,6 418,6 441,7 465,1 

Indonesia 41 843,5 42 913,2 44 060,0 45 267,0 46 401,2 

" 

Catatan / Note: 1) Berdasarkan Sensus Penduduk 1990 / Based on 1990 Population Census 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 11.6 Proyeksi Rumah Tanggan menurut Provinsi 

Table Number of Households Projection,by 'Province 
1992 - 1996 

( Ribu / Thousand ) 

Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 735,2 757,9 782,2 807,5 831,8 

Sumatera Ulara '2133,5 2186,8 2247,6 2309,5 2367,2 

g Surnatera Barat 908,3 929,9 954,2 980,0 1 004,0 

Riau ' 756,3 794,6 835,2 879,2 922,8 

Jambi 481,7 504,3 527,1 552,0 577,0 

Sumatera Selatan 1382,2 1439,8 1499,7 1 565,7 1631,0 

Bengkulu 279,9 294,1 309,3 326,4 342,6 

Lampung 1 342,5 1 383,7 1 430,1 1 478,4 1 525,0 

DKI Jakarta 1857,1 '1 921,3 1986,6 2053,5 2117,0 

Jawa Barat 8596,4 8824,5 9070,7 9331,3 9574,6 

Jawa Tengah 6667,1 6766,7 6871,5 6980,9 7077,0 

DI Yogyakarta ' 743,6 750,1 755,3 763,7 769,4 

Jawa Timur 8150,8 8294,2 8442,9 8595,6 8 730,3 

Bali ' 649,9 662,5 677,1 690,7 704,1 

Nusa Tenggara Barat 798,2 ' 817,1 837,6 860,8 883,0 

Nusa Tenggara Timtir 648,8 662,9 678,9 697,5 714,5 

Timor Timur 156,9 161,5 167,7 172,9 178,1 

Kalimantan Barat 692,1 714,0 740,7 768,6 795,4 

Kalimantan Tengah 337,2 353,3 371,7 389 5 408,1 

Kalimantan Selatan 649,5 672,6 698,0 723,4 748,1 

Kalimantan limur 456,1 485,1 515,4 548,0 581,4 

Sulawesi Utara ` 573,9 589,6 604,5 621,0 636,5 

SulaWeii Tengah 367,4 385,4 402,3 420,1 437,7 

Sulawesi Selatan 1 446,0 1 483,4 1 523,4 1 566,0 1 604,8 

Sulawesi Tenggara 282,4 294,4 308 2 324,1 339,4 

Maluku 373,3 386,9 403,5 419,0 435,3 

Irian Jaya- 377,2 396,6 418,6 441,7 465,1 

Indonesia 41 843,5 42913,2 44 060,0 45267,0 46401,2 

Catatan / Note: 1) Berdasarkan Sensus Penduduk 1990 / Based on 1990 Population Census 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 

Penduduk menurut Status Perpindahan t. 

Berdasarkan Tenipat Lahirdan Terhpat Tinggal Sekarang 
Population by Migrant Status 

Basedonllirthplace and Present Residenee' 
1995 

Provinsi 

Province 

Tidak pemah pindah 

Non migrant 

Pemah pindah 

Migrant 

. Jumlah 

Total ' 

(1) (2) 01 .(4) 

- ° 

Dista Aceh 3 618 942 181 574 3 800 516 

Sumatera Utard ' 10 562 217 1 025 451 11 587 668 

Sumatera Sara! - 4 062 325 837 493 4 899 818 ' ' 

Riau - 3 015 765 169 941 3 185 706 

Jambi 1 887 164 112 204 1 999 368 

Sumatera Selatan 6 168 647 580 077 6 748 724 

Bengkulu 1 077 037 ' 66 762 1 143 799 

Lampung' 4 733 831 273 061 5 006 892 

DKI Jakarta 5 741 268 ' . 1 589 285 7 330 553 

. Jawa Barat 35 591 688 1 891 615 37 483 303 

Jawa Tengah .- ' 28 980 288 ' 5 014 822 33 995 110 

DI Yogyakarta . 2 569 534 861 679 3 431 213 

Jawa Timur 33 035 007 2 879 389 35 914 396 

Bali - 2737 747 230 149 2 967 896 

Nusa Tenggara Barat - 3 570 486 107 261 - 3 677 747 

Nusa Tenggara "nrnur 3 519 557 118 625 3 638 182 

Timor Timur 780 863 9 692 790 555 

Kalimantan Barat 3 385 113 126 834 3 511 947 

Kalimantan Tengah 1 302 425 57 448 1 359 873 

Kalimantan Selatan 2 571 522 245 595 2 817 117 

Kalimantan Timur 1 573 074 ' 88 646 1 661 720 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

2 573 

1 586 

009 

462 

, 218 

47 

240 

793 

2 

1 

791 

634 

249 

255 

Sulawesi Selatan ' ' 7 254 072 792 342 8 046 414 

Sulawesi Tenggara 1 326 776 125 403 1 452 179 

Maluku , - - 1 926 039 135 727 2 061 766 

Irian Jaya 1 668 351 47 356 1 715 707 

Luar Negeri/Abroad , -- 101 135 101 135 

Jumlah/Total 176 819 209 17 935 599 194 754 808 

Catalan / Note : Berdasarkan Supas 1995 / on-1995 Interceriel Population Survey ' 

Srarimik Indorfesia 1996 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERMAN 

Tabel 
: 3.1.7 

Table 

Penduduk nienurut Status Perpindahan ' 

Berdasarkin Tenipat Lahir dan Tethpat Tinggal Sekarang 
Population by Mitiant Status 

Based on' irthplace and Present Residence 
1995 

r. 

ail 

Previa& 

Province 

Ticlak pemah pindah 

Non migrant 

Pemah pindah 

Migrant 

, Jumlah 

Total' 

(1) (2) (3) 44) 
. . 

Dista Aceh 3 618 942 181 574 3 800 516 

Sumatera Utara ' 10 562 217 1 025 451 11 587 668 

SumateraBarat 4 062 325 837 493 4 899 818 " . 

Riau 3 015 765 169 941 3 185 706 - 

Jambi ' 1 887 164 112 204 1 999 368 

Sumatera Selatan 6 168 647 580 077 6 748 724 

Bengkulu 1 077 037 66 762 1 143 799 

Lampung' 4 733 831 273 061 5 006 892 

DKI Jakarta r 5 741 268 1 589 285 7 330 553 

Jawa Barat 35 591 688 1 891 615 37 483 303 

Jawa Tengah ' - 28 980 288 ' 5 014 822 33 995 110 

DI Yogyakarta ' 2 569 534 861 679 3 431 213 

Jawa Timm- ' . 33 035 007 2 879 389 35 914 396 

Bali - 2737 747 230 149 2 967 896 

Nusa Tenggara Barat 3 570 486 107 261 - 3 677 747 

Nusa Tenggara Tour 3 519 557 118 625 3 638 182 , 

Timor Timur 780 863 9 692 790 555 

Kalimantan Barat 3 385 113 126 834 3 511 947 

Kalimantan Tengah 1 302 425 57 448 1 359 873 

Kalimantan Selatan 2 571 522 245 595 2 817 117 

Kalimantan Timur 1 573 074 88 646 1 661 720 

Sulawesi Utara 2 573 009 218 240 2 791 249 

Sulawesi Tengah 1 586 462 47 793 1 634 255 

Sulawesi Selatan 7 254 072 792 342 8 046 414 

Sulawesi Tenggara 1 326 776 125 403 1 452 179 

Maluku . 1 926 039 135 727 2 061 766 

Irian Jaya 1 668 351 47 356 1 715 707 

Luar Negeri/Abroad - 101 135 101 135 

Jumlah/Total 176 819 209 17 935 599 194 754 808 

Catalan /Note : Berdasarkan Supas 1995 / on'1995 IntereeMel Population Survey- 
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PEN DUDA( DAN' KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.1.8 

Table 

Penduduk meriurut StatuS Perpindahan Berdasarkan 
Tempat-Tinggat Terakhir.din Tempat Tinggal Sekarang 

Population by.Migrant Status- Based on 
Previous Residence. and Present Residence 

1995 

Provinsi Tidak pernah pindah Pernah pindah Jumlah 

Province Non migrant Migrant Total 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu- 

Lampung 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DI Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali . 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Luar Negeri/Abroad 

IJumlah/Total - 

(2) (3) (4) 

3 611 525 187 081 3 798 606 

10 541 109 940 361 11 481 470 

3 866 686 713 544 -4 580 230 

3 045 055 333 632 3 378 687 

1 893 877 198 797 2 092 674 

6 153 852 711 720 6 865 572 

1 084 077 97 395 1 181 472 

4 972 024 428 443 5 400 467 

5 997 962 3 055 679 9 053 641 

35 167 646 2 093 971 37 261 617 

28 441 557 - 4 328 596 32 770 153 

2 502 809 777 769 3 280 578 

32 568 856 2 576 605 35 145 461 

2 718 321 264 942 2 983 263 

3 530 975 113 358 3 644 333 

3 494 537 128 408 3 622 945 

776 390 24 999 801 389 

3 397 425 137 886 3 535 311 

1 302 703 108 670 1 411 373 

2 543 919 279 812 . 2 823 731 

1 624 767 207 282 1 832 049 

2 561 191 193 628 2 754 819 

1 574 285 64 154 1 638 439 

7 159 220 747 319 7 906 539 

1 292 317 144 177 1 436 494 

1 921 780 147 006 2 068 786 

1 679 331 84 234 1 763 565 

241 144 241 144 

175 424 196 19 330 612 194 754 808 

Catatan I Note: Berdasarkan Supas 19951 Based on 1995Intercensal Population Survey 
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PENDUDUK DAN' KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3 1 8 

Penduduk theriurut Status Perpindahan Berdasarkan 
Table Tempat-Tinggal Terakhir.din Tempat Tinggal Sekarang 

Population by.Migrant Stand Based on 
Previous Residence, and Present. Residence 

1995 

Provinsi 

Province 

Tidak pernah pindah 

Non migrant 

Pernah pindah 

Migrant 

JumLah 

Total 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 3 611 525 187 081 3 798 606 

Sumatera Utara 10 541 109 940 361 11 481 470 

Sumatera Barat 3 866 686 713 544 -4 580 230 

i Riau . 3 045 055 333 632 3 378 687 

Jambi 1 893 877 198 797 2 092 674 

Sumatera Selatan 6 153 852 711 720 6 865 572 

Bengkulu- 1 084 077 97 395 1 181 472 

Lampung 4 972 024 428 443 5 400 467 

OKI Jakarta : 5 997 962 i 3 055 679 9 053 641 

Jawa Barat 35 167 646 2 093 971 37 261 617 

Jawa Tengah 28 441 557 - 4 328 596 32 770 153 

DI Yogyakarta 2 502 809 777 769 3 280 578 

Jawa Timur 32 568 856 2 576 605 35 145 461 

Bali 2 718 321 264 942 2 983 263 

Nusa Tenggara Barat 3 530 975 113 358 - 3 644 333 

Nusa Tenggara Timur 3 494 537 128 408 3 622 945 

Timor Timur 776 390 24 999 801 389 

Kalimantan Barat 3 397 425 137 886 3 535 311 

Kalimantan Tengah 1 302 703 108 670 1 411 373 

Kalimantan Selatan 2 543 919 279 812 . 2 823 731 

Kalimantan Timur 1 624 767 207 282 1 832 049 

Sulawesi Utara 2 561 191 193 628 2 754 819 

Sulawesi Tengah 1 574 285 64 154 1 638 439 

Sulawesi Selatan 7 159 220 747 319 7 906 539 

Sulawesi Tenggara 1 292 317 144 177 1 436 494 

Maluku - 1 921 780 147 006 2 068 786 

Man Jaya 1 679 331 84 234 1 763 565 

Luar Negerl/Abroad - 241 144 241 144 

Jumlah/Totai . 175 424 196 19 330 612 194 754 808 

Catatan / Note: Berdasarkan Supas 1995 / Based on 1995Intercensal Population Survey 

54 Stalislik Indonesia 1996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

   
99

 / 
63

3



 
PENDUDUK DAN },ETENAGAKERMAN 

Tabel 3.1.9 
Table 

Penduduk 53ahUri-keAtas.menuru1Status-Peepindahan 
Berdasarkan Tempat iTinggall5 Tahun yang Lalu 

TeinPatifinggal Sekarabg 
PopulationAged .5,Years:and Over by'Migrant Status 

Based.on Residence 5 Years Ago 
and Present Residence 

1995 

" :E 

Provinsi Tidak pemah pindah Pemah pindah Jumlah 

Province Non migrant o Migrant Total 

(1) (2) (3) 

Dista Aceh ' 3 365 955 ' ' : '. 48 478 

Sumatera Utara 4' '9 673 424 ' 198 873 

. Sumatera Barat _ 3 691 951 144 607 

Riau ;/ 3 293 276 ' 126 372 

Jambi , ? , 2 039 171 52 695 

Sumatera Selatan . 6 271 545 -187 213 

Bengkulu 1 181 053 35 739 

Lampung 5 797 921 
,..;, 165 921 

DKI Jakarta 7 730 113 _ 823 045 

Jawa Barat . . .33 873 333 448 779 

Jawa Tengah 26 425 956 
( 

732 415 

DI Yogyakarta r 2 532464.. 111 111 019 

45 298 

410 609 Jawa Timur 30 362 374 N.-- 

Bali ' 2 585 771- '1 ' 

Nusa Tenggara Barat ''-',...3 146 224 ' . 34 916 

Nusa 'Tenggara Timur 3 053 212 ., - 43 248 

Timor Tirriiii: A' 
It 

12 54 
., 

1 679001 

Kalimantan Barat , ,E: ; 3 184 455 34 030\ 
Kalimantan Tengah 1 418 237 43 071 

Kalimantan Selatan 

/1 
2 518 3-78 . - 56 360 

Kalimantan Timur 1 907 340 76 009 

Sulawesi Utara 2 348 636 48 142 

Sulawesi Tengah 1 645 892 . . 28 017 

_Sulawesi Selatan 6 575 381 149 148 

Sulawesi Tenggara 1 320 500 

- 

38 806.. 

Maluku 1 802 080 ,; - v. 45936' 

Irian Jaya 1 618 177 26 496 

Luar NegerVAbroad - 
8 Tidak terjawab/Not staled - 4 

89 

16 

345 

3 

Jumfah/Total 170 041 820 4 261 457 

(4) 

3 414 433 :'' 

9 872 297 

3 836 558 . 

'3 419 648 

2 091 866 

, - 6 4.58 758 ,. 

1 216 792 

5 963 842 

8 553158. I. 

34 322 112 
, .--,'. :, 1. 

27 158 371 

2 643 483 -.. 

30 772 983' '' :" 

-2 631069 - ''.:' 

3 181 140 

- 
-1 3 096 460 /,,.:- 

691 555 . -* 

3 218 485 .. . 

1 461 308 . 

2 574 738 

1 983 349 

2 396 778 

, 1 673 909 
, . 

6 724 529 

1 359 306 

1848016 
... 

1 644 673 

848 

89 345 

4 316 

174 303 277 

Catalan / Note: Berdasarkan Supas 1995/ Based on 1995 Intercensal Population Survey 
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PENDUDUK DAN 1C.ETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3 1 9 

Table 

Penduduk 5:Tahun ke Alas menurut Status Perpindahan 
Berdasarkan TempakTinggali5 Tahun yang LAI 

1-5dan TernpattTinggal Sekarang tr 
Population Aged 5,Years.and Over by'Migrant Status 

Basedon Residence 5 Years Ago 
and Present Residence 

1995 

111 ,1 t. 
E 

Provinsi 

Province 

Tidak pemah pindah 

Non migrant 

Pemah pindah 

Migrant 

Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 3 365 955 48 478 3 414 433 

Sumitera Utara '9 673 424 ' 198 873 9 872 297 

Sumatera Barat 3 691 951 . 144 607 3 836 558 

Riau 4 3 293 276 1 " 126 372 ' 3.419648 

Jambi 2 039 171 52 695 2 091 866 

Sumatera Selatan 6 271 545 -187213 6 456758 

Bengkulu 1 181 053 35 739 1 216 792 

Lampung.. 5 797 921 165921 5 963 842 

DKI Jakana 7 730 113 _ 823 045 8 553 158 

Jawa Barat 33 873 333 448 779 34 322 112 

Jawa Tengah 26 425 956 732 415 27 158 371 

DI Yogyakarta 2 532 464 . 111 019 2 643 463 ;. 
Jawa Timur 30 362 374 410609 30 7.72 983' 

Bali 2 585 771.; ' 45 298 '2 631'069 ' 

Nusa Tenggara Barat `"3146224 ' 34 916 ' 3 181 140 

'Tenggara 
_ 

Nusa Timui ' 3 053 212 , 43248 -1 3 096 460 Li% ' 
Timor Milli 7 679001 12 554 691 555 

I Kalimantan Barat rit 3 184 455 34 030 \ 3 218 485 N . 

KaliMantanTengah 1 418 237 43 071 ' 1 461 308 

Kalimantan Selatan LI 2 518 378 56 360 2 574 738 - 

Kalimantan Timur 1 907 340 76009 1 983 349._ 

IISulawesi Utara 2 348 636 48 142 2 396 778 

Sulawesi Tengah 1 645 892. 26 017 1 673 

Sulawesi Selatan 6 575 381 149 148 6 724 529 

i Sulawesi Tenggara 1 320 500 38 806.. . 1 359 306 

Maluku 1 802 080 45936'" ' 1 848 016 

Irian Jaya 1 618 177 26 496 1 644 673 

Luar Megan/Abroad 89 345 89 345 

Tidak terjawab/Not stated 4 316 4 316 

Jumlah/Total 170 041 820 4 261 457 174 303 277 

Catalan / Note: Berdasarkan Supas 1995/ Based on 1995 Intercensal Population Survey 

Sianstik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel :3.1.10 Keluarga yang Bertransniigrisi thimin clan 
Swakarsa Betbantuan nienurut Daerah Tujuan 
Number. of General and Aid Self Transmigrant 

- Families by,Regionof Destination 
1990/1991 - 1994/1995 

Table 

Daerah tujuan 

Region of destination 
n 

1990/1991 1991/1992 1992/1993 1993/1994 . 

, 

r 
1994/1995 

', 

.-- 

`(2) (1) " (3) (4) (5) (6) 

Oista Aceh 2 083 3 280 2 091 6 164 7 412 

Sumatera Ulara 960 2 425 1 376 1 819 1 979 

Riau 14 590 10 483 16 051 24 253 22 306 

Jambi 6 875 4 983 2 129 9 307 14 162 

Sumatera Barat 2 365 1 602 398 8 357 7 826 

Bengkulu 2 490 2 293 1 944 2 358 4 928 

Sumatera Selatan 9 313 8 441 4 057 22 840 13 099 

Lampung 5 126 7 734 ' 1 892 9 245 3 989 

Kalimantan Barat 4 622 8 130 6 307 24 863 24176 

Kalimantan Tengah 2 660 3 037 5 562 13 583 12 902 

Kalimantan Selatan 2 041 1 977 1 580 1 7 975 6 451 

Kalimantan Timur 4 146 3 796 3 906 15 769 12 647 

Sulawesi Utara 495 250 - N 
N 

680 586 

Sulawesi Tengah 2 112 4 152 2 836 ..: 11 125 9 561 s 

Sulawesi Selatan 1 855 3 740 537 5 219 7 028 

Sulawesi Tenggara 762 1 504 2 467 3 889 . 6 404 

Maluku 490 1 651 2 814 6 028 9 781 

Irian Jaya 3 913 4 622 . 6 105 19 821 22 759 

Nusa Tenggara Barat 585 600 ' 1 369 2 441 1 906 

Timor Timur 100 250 94 3 093 4 687 

Nusa Tenggara Timur 100 300 - 1 053 2 911 

Jumlah/raial - 67 683 75250 63 515 199 882 197 500 

Sumber/Souroa: Departemen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Huta& 
Ministry of Transmigration and Forest Squatter Resettlement 

56 ' 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.1.10 1. Keluarga yang Bertransmigra:si Uthum dan 

Swakarsa Berbantuan nienurut Daerah injuan 
Number. of General and Aid Self Transmigrant 

' Families by'Region.of Destination 
1990/1991 - 1994/1995 2 

Table 

Daerah tujuan 

Region of destination 
r 

1990/1991 1991/1992 1992/1993 1993/1994 . 

, 

. ..r 

1994/1995 

(1) " '(2) (3) (4) (5) (6) j 

[lista Aceh 2 083 3 280 2 091 6 164 7 412 

Sumatera Utara 960 2 425 1 376 1 819 1 979 

Riau 14 590 10 483 16 051 24 253 22 306 

Jambi . 6 875 4 983 2 129 9 307 14 162 

Sumatera Barat 2 365 1 602 398 8 357 7 826 

Bengkulu 2 490 2 293 1 944 2 358 4 928 

Sumatera Selatan 9 313 8 441 4 057 22 840 13 099 ' 

Lampung 5 126 7 734 ' 1 892 9 245 3 989 . 

Kalimantan Barat 4 622 8 130 6 307 24 863 24176 

Kalimantan Tengah 2 660 3 037 5 562 13 583 12 902 

Kalimantan Selatan 2 041 1 977 
, 

1 580 L 7 975 6 451 

Kalimantan Timur 4 146 - 3 796 3 906 15 769 12 647 

Sulawesi Utara 495 250 - \ 
S 

680 586 

Sulawesi Tengah 2 112 4 152 2 836 : 11 125 9 561 , 

Sulawesi Selatan 1 855 3 740 537 5 219 7 028 

Sulawesi Tenggara 762 1 504 2 467 3 889 6 404 

Maluku 490 1 651 2 814 6 028 9 781 

Irian Jaya 3 913 4 622 6 105 19 821 22 759 

Nusa Tenggara Barat 585 600 1 369 2 441 1 906 

Timor Timur 100 250 94 3 093 4 687 

Nusa Tenggara Timur 100 300 - 1 053 2 911 

L 

Jumlah/Tota/ 67 683 75 250 63 515 199 882 197 500 

Sumber/Sourde: Departemen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan/ 
Ministry of Transmigration and Forest Squatter Resettlement 

56 ' 

Staristi k Indonesia 1996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 1
01

 / 
63

3



 
PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAA'N 

Tabel 
3.1.11 

Table 

Orang-Asing &Indonesia menurut Provinsi 
dan Kelompok Kebangsaan (Berdiam Tetap) 

Foreignerinilndonesia by Province and Nationality 
Group (Pertnatientfiesidence). 

1995 

A. 

Provinsi 
Province 

Asia 
Asian 

Afrilca 

African 
Eropa 

European 
Australia 
Australian 

Amerilca 
American 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 1 719 - 1 - - 1 720 

Sumatera Utara 13 812 1 70 1 1 13 885 

Sumatera Barat 1 530 - 17 - 1 1 548 

Riau 8 051 - 6 - 1 8 058 

Jambi 8 671 2 4 - 8 677 

Sumatera Selatan 37 785 - 24 5 37 814 

Bengkulu 464 - - 2 5 471 

Lampung 4 996 - - - - 4 996 

Sumatera 77 028 3 122 3 13 77 169 

DKI Jakarta 27 329 28 436 54 137 ' 27 984 

Jawa Barat 15 364 2 152 23 66 15 607 
Jawa Tengah 13 748 99 7 22 13 876 
DI Yogyakarta 1 236 - 13 2 7 1 258, 

Jawa Timur 44 193 - 3 - 44 196 

J a w a 101 870 30 703 86 232 102 921 

Bali 3 749 - 45 9 4 3 807 
Nusa Tenggara Barat 2 834 4 - - 2 838 
Nusa Tenggara Timur 2 773 - 67 12 7 2 859 
Timor Timur 366 - 30 - - 396 

Nusa Tenggara 9 722 - 146 21 11 9 900 

Kalimantan Baral 254 - 11 - 16 281 
Kalimantan Tengah 601 - 6 - - 607 
Kalimantan Selatan 1 403 - - - - 1 403 
Kalimantan Timur 6 838 - 4 7 3 6 852 

Kalimantan 9 096 - 21 7 19 9 143 

Sulawesi Utara 3 294 - 15 - - 3 309 
Sulawesi Tengah - - - - - 0 
Sulawesi Selatan 10 950 - 17 5 4 10 976 
Sulawesi Tenggara 577 - - - - 577 

Sulawesi 14 821 - 32 5 4 14 862 

Maluku -4 632 - 11 ' - - 4 643 
Irian Jaya 426 - 38 19 30 513 

Maluku dan Irian Jaya 5 058 - 49 19 30 5 156 

Indonesia 217595 33 1 073 141 309 219 151 

Somber/Source: Direkiorat Jenderal ImigrasilDirectorate General of Immigration 

Sunistik Indonesia 1996 

PENDUDUK DAN .KETENAGAKERMAN 

Tabel 
3.1.11 

Table 

Orang-Asing &Indonesia nienurut Provinsi 
dan Kelompok Kebangsaan (Berdiam Tetap) 

Foreigner in,Indonesia by Province and Nationality 
Groap (Permatient,Residence). 

1995 

ProvInsi 
Province 

Asla 
Asian 

Aitika 
African 

Eropa 
European 

Australia 
Australian 

Amerika 
American 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (7) 

Dista Aceh 1 719 - 1 - - 1 720 

Sumatera Utara 13 812 1 70 1 1 13 885 

Sumatera Barat 1 530 - 17 - 1 1 548 
Riau 8 051 - 6 - 1 8 058 

Jambi 8 671 2 4 - - 8 677 

Sumatera Selatan 37 785 - 24 - 5 37 814 

Bengkulu 464 - 2 5 471 

Lampung 4 996 - - - - 4 996 

Sumatera 77 028 3 122 3 13 77 169 

DKI Jakarta 27 329 28 436 54 137 ' 27 984 

Jawa Barat 15 364 2 152 23 66 15 607 
Jawa Tengah 13 748 - 99 7 22 13 876 
DI Yogyakarta 1 236 - 13 2 7 1258, 
Jawa Timur 44 193 - 3 - - 44 196 

Jawa 101 870 30 703 86 232 102 921 

Bali 3 749 45 9 4 3 807 
Nusa Tenggara Barat 2 834 - 4 . - - 2 838 
Nusa Tenggara Timur 2 773 - 67 12 7 2 859 
Timor Timur 366 - 30 - - 396 

Nusa Tenggara 9 722 - 146 21 11 9 900 

Kalimantan Barat 254 - 11 - 16 281 
Kalimantan Tengah 601 - 6 - - 607 
Kalimantan Selatan 1 403 - - - - 1 403 
Kalimantan Timm 6 838 - 4 7 3 6 852 

Kalimantan 9 096 - 21 7 19 9 143 

Sulawesi Utara 3 294 - 15 - - 3 309 
Sulawesi Tengah - - - - - 0 

Sulawesi Selatan 10 950 - 17 5 4 10 976 
Sulawesi Tenggara 577 - - - - 577 

Sulawesi 14 821 - 32 5 4 14 862 

Maluku -4 632 - 11 ' - - 4 643 
Irian Jaya 426 - 38 19 30 513 

Maluku clan Irian Jaya 5 058 - 49 19 30 5 156 

Indonesia 217595 33 1 073 141 309 219 151 

Sumber /Soume: Direldorat Jenderal lmigrasi IDimctorate General ol Immigration 

Statistik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN IKETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.1.12 

Table 

Orang Ming di Indonesia menurut Provinsi 
dan Kelompok Kebangsaan (Berdiam Sementara) 

Foreigners in Indonesia by Provinie and tk: 
Nationality,Gro-up.(Temporary,Relidence) 

1995 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumaiera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 

Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

DKI Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
DI Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Nusa Tenggara 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan . 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

, Maluku 
t 

Irian Jaya 
Maluku dan Irian Jaya 

Indonesia 

Asia 
Asian 

Mika 
African 

- Eropa 
European 

Australia 
Austn3flan 

Amerika 
American 

Jumtah 
Total 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

303 - 36 16 174 529 

2 596 10 350 134 274 3 364 
261 13 346 21 39 680 

2 973 56 277 94 930 4 330 
296 - 28 5 1 330 
141 - 30 20 10 201 

33 - 7 3 18 61 

290 1 65 3 23 382 

6 893 80 1 139 296 1 469 9 877 

34 779 194 11 787 3 731 7 579 58 070 
5 175 14 1 807 - 332 1 232 8 560 

735 - 308 47 266 1 356 
365 1 124 57 138 685 

5 280 7 - 1 140 248 619 7 294 
46 334 216 15 166 4 415 9 834 75 965 . 

, - 

696 10 638 360 213 1 917 
32 - 37 13 20 102 

11 - 16 1 6 34 

16 1 20 ' 12 5 ' 54 

755 11 711 386 244 2 107 

208 - 28 12 126 374 

159 - 10 21 3 193 
329 1 22 63 23 438 
555 4 516 407 337 1 819 

1 251 5 576 503 489 2 824 

93 - 50 43 33 219 
- - - - - - 

232 1 136 29 92 490 
47 - - 2 - 49 

372 1 186 74 125 758 

220 - 99 13 80 412 

2 360 8 213 297 819 3 697 

2 580 8 312 310 899 4 109 

58 185 321 18 090 5 984 13 060 95 640 

I 

I 
I 

I 

Sumber/SoUrce : Direktorat Jendral I migrasilDirectorate General of Immigration 
. . 
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PENDUDUK DAN tKETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.1.12 

Table 

ierangAsing di Indonesia menurut Provinsi 
dan Kelompok Kebangsaan (Berdiam Sementara) 

Foreigners in Indonesia by Province and. ,,A; 

Nationality,Groay(Temporary, ,Residence) 
1995 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumaiera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 

. 

Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

DKI Jakarta 
Jawa Barat 
JawaTengah 
DI Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Nusa Tenggara 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan . 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku dan Irian Jaya 

Indonesia 

Asia 
Asian 

Ahilca 

African 
Eropa 

European 
Australia 

Australian 
Amerika 
American 

Jumlah 
Total 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

303 - 36 16 174 529 

2 596 10 350 134 274 3 364 
261 13 346 21 39 680 

2 973 56 277 94 930 4 330 
296 . - 28 5 1 330 
141 . - 30 20 10 201 

33 - 7 3 18 61 

290 1 65 3 23 382 

6 893 80 1 139 296 1 469 9 877 

34 779 194 11 787 3 731 7 579 58 070 
5 175 14 1 807 - 332 1 232 8 560 

735 - 308 47 266 1 356 
365 1 124 57 138 685 

5 280 7 - 1 140 248 619 7 294 
46 334 216 15 166 4 415 9 834 75 965 

696 10 638 360 213 1 917 
32 - 37 13 20 102 

11 - 16 1 6 34 

16 . 1 20 12 5 54 

755 11 711 386 244 2 107 

208 - 28 12 126 374 

159 - 10 21 3 193 
329 1 22 63 23 438 
555 4 516 407 337 1 819 . 

1 251 5 576 503 489 2 824 

93 - 50 43 33 219 
- - - - - - 

232 1 136 29 92 490 
47 - - 2 - 49 

372 1 186 74 125 758 

220 - 99 13 80 412 

2 360 8 213 297 819 3 697 

2 580 8 312 310 899 4 109 

58 185 321 18 090 5 984 13 060 95 640 

SUmber/Source : Direktor-at Jendral Imigrasi/Directorate General of Immigration 
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PENDUD.UK DAN ,k(ETENAGAKERJAAN 

KETENAGAKERJAAN 
';: tlI,EMPLOYMENT 

!:! f, .1 /I 

TalYel 

Table 

t 
.2.1 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPA K) 

menurut Provinsi 
Labor Force Participation Rate 

by Province 
1992 - 1996 

Provinsl/Province 1992'1 1993') 1994" 19952 1996" 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

r Dista Aceh 55,0 55,0 56,2 56,9 57,0 

Sumatera Utara 58,6 56,4 58,9 57,2 58,3 

Sumatera Ba rat 55,0 56,5 57,0 54,5 55,7 

Riau 53,2 53.3 54,0 52,6 54,5 

Jambi 55,6 55,7 55,6 52,5 56,9 

Sumatera Selatan 59,6 56,0 58,8 55,1 57,3 

Bengkulu 63,4 65,6 59,6 60,8 65,3 

61,0 ,... Lampung 60,0 56,4 57,8 60,6 

DKI Jakarta 44,5 44,5 48,1 48,6 51,2 

Jawa Barat 51,9 50,7- 51,9 51,8 52,5 

Jawa Tengah 61,9 61,2 61,5 60,2 62,5 

DI Yogyakarta 65,2 63,3 64,8 60,6 61,3 

Jawa Timur 60,0 59,7 61,8 59,4 60,9 

Bali c 67,9 68,2 70,7 69,0 70,1 

Nusa Tenggara Ba rat 62,5 60,4 63,0 61,8 63,5 

Nusa Tenggara Timur 66,1 67,7 65,9 64,1 55,4 

Timor Timur 65,5 64,6 70,4 62,5 61,5 

Kalimantan Barat 64,0 61,5 62,1 61,2 61,7 

Kalimantan Tengah 59,1 60,5 58,3 60,5 65,1 

Kalimantan Selman 61,2 61,2 63,7 61,0 64,5 

Kalimantan Timur 55,6 55,5 55,0 55,9 57,0 

Sulawesi Utara 53,1 52,4 55,5 55,0 55,8 

Sulawesi Tengah 56,3 56,1 60,7 59,8 61,8 

Sulawesi Selatan 48,5 49,5 54,4 50,0 54,1 

Sulawesi Tenggara 58,2 57,6 57,8 57,4 58,7 

Maluku 53,1 52,7 54,2 50,1 55,0 

Irian Jaya ' 61,3 53,1 ' 65,8 65,3 53,8 

Indonesia 57,3 56,6 58,0 56,6 58,3 

Catatan/Note : 1) Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 
Based on National Labor Force Survey 

2) Berdasarkan Supas/Based on lntercensal population Survey 
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PENDUDUK DAN ,KETENAGAKERJAAN 

KETENAGAKERJAAN 
II. 1. -In tI,EMPLOYMENT 

-Jr Tabel 1) t 

Table 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPA K) 

menurut Provinsi 
Labor Force Participation Rate 

by Province 
1992 - 1996 

Provins1/ Province 1992'1 1993" 1994" 19952) 1996" 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

. 

l'-Dista Aceh 55,0 55,0 56,2 56,9 57,0 

Sumatera Utara 58,6 - 56,4 58,9 57,2 58,3 

Sumatera Barat 55,0 56,5 57,0 54,5 55,7 

Riau 53,2 53.3 54,0 52,6 54,5 

Jambi 55,6 55,7 55,6 52,5 56,9 

Sumatera Selatan 59,6 56,0 58,8 55,1 57,3 

Bengkulu 63,4 65,6 59,6 60,8 65,3 

Lampung 61,0 ' 60,0 56,4 57,8 60,6 

OlgJakarta 445 44,5 48,1 48,6 .51,2 

Jawa Barat 51,9 50,7- 51,9 51,8 52,5 

Jawa Tengah 61,9 61,2 61,5 60,2 62,5 

DI Yogyakarta 65,2 63,3 64,8 60,6 61,3 

Jawa Timur 60,0 59,7 61,8 ' 59,4 60,9 

Bali c 67,9 68,2 70,7 69,0 70,1 

Nusa Tenggara Barat 62,5 60,4 63,0 61,8 63,5 

Nusa Tenggara Timur 66,1 67,7 65,9 64,1 65,4 

Timor Timur 65,5 64,6 70,4 62,5 61,5 

Kali mantan Barat ' 64,0 61,5 62,1 61,2 61,7 

Kalimantan Tengah ' 59,1 60,5 58,3 60,5 65,1 

1 Kalimantan Seiatan 61,2 61,2 63,7 61,0 64,5 

Kalimantan Timur 55,6 55,5 55,0 . 55.9 57,0 

Sulawesi Utara 53,1 52,4 .. 55,5 55,0 55,8 

Sulawesi Tengah 56,3 56,1 
. 

60,7 59,8 61,8 

Sulawesi Selatan 48,5 49,5 54,4 50,0 54,1 

Sulawesi Tenggara ' 58,2 57,6 57,8 ' 57,4 58,7 

Maluku 53,1 52,7 54,2 50,1 55,0 

Irian Jaya ) 61,3 ' 63,1' 65,8 65,3 63,8 

Indonesia 57,3 56,6 58,0 56,6 58,3 

Catatan/Note: 1) Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakemas) 
Based on National Labor Force Survey 

2) Berdasarkan supasmased on Intercensal population Survey 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

t 

Tabel 
: 3.2.2 

Table 

, ,PendudukBerumur lf 
Golongan Umur clan 

Seminggu 
Population Aged 10 Years ana 

of Activity DurinA 

Angkatan kerjalEconomically active Jumlah %Bekerja 

angkatan. terhadap 
Mencarl pekerjaan/Look /ng for work kerja angkatan 

Golongan Bekerja Total kerja 
umur Working Bekerja satu 'T1dak bekerja Jumlah economically % of 

Age group tahun yang satu tahun Total active Working to 
lalu yang lalu economically 

Worked one Not worked active 
year ago one year ago 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

10 - 14 1 801 675 7 993 113 142 121 135 1 922 810 93,70 

15 - 19 7 013 348 154 462 1 234 723 1 389 185 8 402 533 83,47 

20 - 24 9 590 435 252 125 1 392 845 1 644 970 11 235 405 85,36 

25 - 29 11 175 842 153 842' 615 590 769 432 11 945 274 93,56 

30 - 34 11 250 011 82 587 163 594 246 181 11 496 192 97,86 

35 - 39 11 465 685 44 458 65 319 109 777 11 575 462 99,05 

. 40 - 44 9 308 798 32 407 13 839 46 246 9 355 044 99.51 

45 - 49 7 211 200 20 202 5 616 25 818 7 237 018 99,64 

50 - 54 6 024 488 17 588 11 247 28 835 6 053 323 99,52 

55 - 59 4 273 233 8 089 3 350 11 439 4 284 672 99,73 

60 - 64 3 276 898 5 504 3 872 9 376 3 286 274 99,71 

65 -69 1 900 591 1 898 1 072 2 970 1 903 561 99,84 

70 - 74 960 047 1 029 184 1 213 961 260 99,87 

75+ 449 562 817 375 1 192 450 754 99,74 

Jumlah / Total 85 701 813 783 001 3 624 768 4 407 769 90 109 582 95,11 

Catatan / Note: Berdasarkan Sakemas 19961 Based on 1996 National Labor Force Survey 

60 Staristik Indonesia 1996 

PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3 2 2 

Table 

i; 

I 

Penduduk Berumur IC 

1. Golongan Umur dan 

Seminggu 
Population Aged 10 Years ant 

- 'of Activity During 

Angkatan keria/Economically active Jumlah % Bekeda 

angkatan. terhadap 

Mencari pekerlaankooking for work kegs angkatan 
Golongan Bekerja Total Reda 

UMW Working Bekerja satu 'Tldak bekeda Jumlah economically % of 
Age group la hun yang satu tahun Total active Working to 

lalu yang lalu economically 
Worked one Not worked active 

year ago one year ago 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

10 - 14 1 801 675 7 993 113 142 121 135 1 922 810 93,70 

15 - 19 7 013 348 154 462 1 234 723 1 389 185 8 402 533 83,47 

20 - 24 9 590435 252 125 1 392 845 1 644 970 11 235 405 85,36 

1 25 - 29 11 175 842 153 842 615 590 769 432 11 945 274 9356 

30 - 34 11 250 011 82 587 163 594 246 181 11 496 192 97,86 

35 - 39 11 465 685 44 458 65 319 109 777 11 575 462 99,05 

40 - 44 9 308 798 32 407 13 839 46 246 9 355 044 99,51 

45 - 49 7 211 200 20 202 5 616 25 818 7 237 018 99,64 

50 - 54 6 024 488 17 588 11 247 28 835 6 053 323 99,52 

55 - 59 4 273 233 8 089 3 350 11 439 4 284 672 99,73 

60 - 64 3 276 898 5 504 3 872 9 376 3 286 274 99,71 

65 -69 1 900 591 1 898 1 072 2 970 1 903 561 99,84 

70 - 74 960 047 1 029 184 1 213 961 260 99,87 

754: 449 562 817 375 1 192 450 754 99,74 

Jumlah / Total 85 701 813 783 001 3 624 768 4 407 769 90 109 582 95,11 

Catalan / Note: Berdasarkan Sakemas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 

60 Staiistik Indonesia 1996 
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 PEND1JDJA DAN KETENAGAKERMN 

Tahun,keAtas menurut! 
KegiatanSelama, 
yang Laity 
Overby, Age Group and Type 
the Previous Week 

1996 

Bukan angkatan kerja/Not economically active % A ngkatan kerja 

terhadap 

Jumlah penduduk 

Sekolah Mengurus LaInnya Jumlah Total usla kerja 

Attending rumah Others Total % of econorni- 

school tangga catty 

Housekeeping active to 

working age 

population 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) 

19 380 413 268 743 1 014 840 20 663 996 22 586 806 8,51 

9 017 016 1 411 358 1 811 752 12 240 126 20 642 659 40,70. . 

1 541 104 3 303 275 949 452 5 793 831 ' 17 029 236 65,98 

221 779 4 081 718 373 736 4 677 233 16 622 507 71 86 

12 150. 3 436 472 215 648 3 664 270 15 160 462 75,83 

2 725 2 982 118 161 134 3 145 977 ` 14 721 439 78,63 

91 2 171 145 133 019 2 304 255 11 659 299 80,24 

- 1 638 103 171 801 1 809 904 9 046 922 79,99 

1 432 237 311 862 1 744 099 7 797 422 77,63 

- 1 148 865 535 603 1 684 468 5 969 140 71,78 

- 1 045 439 925 728 1 971 167 5 257 441 62,51 

- 675 521 910 088 1 585 609 3 489 170 54,56 

- 411 703 1 053 648 1 465 351 2 426 611 39,61 

- 249 867 1 355 028 1 604 895 2 055 649 21,93 

30 175 278 24 256 564 9 923 339 64 355 181 154 464 763 58,34 

Statistik Indonesia 1996 
61 

PENDUDIJ:K DAN KETENAGAICERMAN 

Tahun keAtas menurut, 
Kegiatan Selama 
yang Lab' , 

Over,by,Age Group and Type 

the Previous Week 

1996 - 

Mikan angkatan kerla/Not economically active % Angkatan kerja 

terhadap 

Jumlah penduduk 

Sekolah Mengurus Lalnnya Jumlah Total usla kerja 

Attending rumah Others Total % of economi- 

school tangga cally 

Housekeeping active to 

working age 

population 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) 

19 380 413 268 
.. 

743 1 014 840 20 663 996 22 586 806 8,51 

9 017 016 1 411 358 1 811 752 12 240 126 20 642 659 40,70. 

1 541 104 3 303 275 949 452 5 793 831 ' 17 029 236 65,98 

221 779 4 081 718 373 736 4 677 233 16 622 507 7186 

12 150. 3 436 472 215 648 3 664 270 15 160 462 75,83 

2 725 2 982 118 161 134 3 145 977 ` 14 721 439 78,63 

91 2 171 145 133 019 2 304 255 11659 299 80 24 

- 1 638 103 171 801 1 809 904 9 046 922 79,99 

1 432 237 311 862 1 744 099 7 797 422 77,63 

1 148 865 535 603 1 684 468 5 969 140 71,78 

- 1 045 439 925 728 1 971 167 5 257 441 62,51 

- 675 521 910 088 1 585 609 3 489 170 . 54,56 

- 411 703 1 053 648 1 465 351 2 426 611 39,61 

- 249 867 1 355 028 1 604 895 2 055 649 21,93 

30 175 278 24 256 564 9 923 339 64 355 181 154 464 763 58,34 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 

Penduduk Berunthr 10 
Provinsi dan Kegiatan 

Populalion Aged 10 Years and 
and Type of Activity 

Provinsi 

Province 

Angkatan kerjal Economically active Jumlah 'Bekerja 
angkatan terhadap 

Mencari pekerja an /Looking for work kerja angkatan 
Bekerja Total kerja 
Working Bekerja satu Tidak bekerja Jumlah economically % of 

tahun yang satu tahun Total active Working, to 

lalu yang lalu economically 
Worked one Not worked active 

year ego one year ago 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi - 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DI Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawes'i Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 553 500 21 560 86 680 108 240 1 661 740 93,49 

4 607 166 43 767 259 896 303 663 4 910 829 93,82 

1 788 378 15 532 70 882 86 414 1 874 792 95,39 

1 549 884 13 416 88 572 101 988 1 651 872 93,83 

1 009 940 6 560 34 110 40 670 1 050 610 96,13 

3 028 340 35 159 94 517 129 676 3 158 016 95,89 

696 536 4 544 19 076 23 620 720 156 96,72 

2 969 220 15 840 112 958 128 798 3 098 018 95,84 

3 480 760 52 592 310 708 363 300 3 844 060 90,55 

15 176 561 203 593 922 255 1 125 848 16 302 409 93,09 

14 262 731 88 246 471 237 559 483 14 822 214 96,23 

1 453 218 10 854 49 906 60 760 '1 513 978 95,99 

16 414 278 138 727 454 166 592 893 17 007 171 96,51 

1 647 970 8 868 35 761 44 629 1 692 599 97,36 

1 701 846 10 898 32 760 43 658 1 745 504 97,50 

1 729 184 5 896 32 424 38 320 1 767 504 97,83 

362 461 651 10 786 11 437 373 898 96,94 

1 654 585 16 339 42 407 58 746 1 713 331 96,57 

795 435 7 461 16 807 ' 24 268 819 703 97,04 

1 427 111 10 759 38 866 49 625 1 476 736 96,64 

984 680 26 231 53 475 79 706 1 064 386 92,51 

1 084 625 11 602 98 535 110 137 1 194 762 90,78 

887 406 4 794 40 968 45 762 933 168 95,10 

3 031 873 15 062 152 017 167 079 3 198 952 94,78 

679 128 3 312 21 818 25 130 704 258 96,43 

823 585 6 811 40 488 47 299 870 884 94,57 

901 412 3 927 32 693 36 620 938 032 96,10 

85 701 813 783 001 3 624 768 4 407 769 90 109 582 95,11 

- -1-- - A 

Catalan / Note : Berdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 

62 I Sithistik Indonesia 1996 

PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.2.3 

Table 

Penduduk Berumfir 10 
Provinsi dan Kegiatan 

Population Aged 10 Years and 
and Type of Activity 

Provinsi 

Province 

Angkatan ker/a/Economically active Jumlah 11Y.Bekerja 

angkatan terhadap 
Menearl pekerjaan/Looking for work . kerja angkatan 

Bekerja Total kerja 
Working Bekerja satu Tidak bekerja Jumlah economically % of 

tahun yang satu tahun Total active Workingto 
lalu yang lalu economically 

Worked one Not worked active 

year ego one year ago 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 1 553 500 21 560 86 680 108 240 1 661 740 93,49 

Sumatera Utara 4 607 166 43 767 259 896 303 663 4 910 829 93,82 

Sumatera Barat 1 788 378 15 532 70 882 86 414 - 1 874 792 95,39 

Riau 1 549 884 13 416 88 572 101 988 1 651 872 93,83 

Jambi - 1 009 940 6 560 34 110 40 670 1 050 610 96,13 
Sumatera Selatan . 3 028 340 35 159 94 517 129 676 3 158 016 95,89 

Bengkulu 696 536 4 544 19 076 23 620 720 156 96,72 

Lampung 2 969 220 15 840 112 958 128 798 3 098 018 95,84 

0K1 Jakarta 3 480 760 52 592 310 708 363 300 3 844 060 90,55 

Jawa Barat 15 176 561 203 593 922 255 1 125 848 16 302 409 93,09 

Jawa Tengah 14 262 731 88 246 471 237 559 483 14 822 214 96,23 

DI Yogyakarta 1 453 218 10 854 49 906 60 760 '1 513 978 95.99 

Jawa Timur 16 414 278 138 727 454 166 592 893 17 007 171 96,51 

Bali 1 647 970 8 868 35 761 44 629 1 692 599 97,36 

Nusa Tenggara Barat 1 701 846 10 898 32 760 43 658 1 745 504 97,50 

Nusa Tenggara Timur 1 729 184 5 896 32 424 38 320 1 767 504 97,83 

Timor Timur 362 461 651 10 786 11 437 373 898 96,94 

Kalimantan Barat 1 654 585 16 339 42 407 58 746 1 713 331 96,57 

Kalimantan Tengah 795 435 7 461 16 807 ' 24 268 819 703 97,04 

Kalimantan Selatan 1 427 111 10 759 38 866 49 625 1 476 736 96,64 

Kalimantan Timur 984 680 26 231 53 475 79 706 1 064 386 92,51 

Sulawei Utara 1 084 625 11 602 98 535 110 137 1 194 762 90,78 

Sulawesi Tengah 887 406 4 794 40 968 45 762 933 168 95,10 

Sulawesi Selatan 3 031 873 15 062 152 017 167 079 3 198 952 94,78 

Sulawesi Tenggara 679 128 3 312 21 818 25 130 704 258 96,43 

Maluku 823 585 6 811 40 488 47 299 870 884 94,57 

Irian Jaya 901 412 3 927 32 693 36 620 938 032 96,10 

Indonesia 85 701 813 783 001 3 624 768 4 407 769 90 109 582 95,11 

Catalan / Note : Berdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
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PENDUDUK DAN KETENAG.AKERII.AAN 

.Tahurt keAtasimenurut 
,5elama Seminggu Tang La lu 
. Over byfrovince 
During the Previous, Week 

.1996 

Sukan angkatan kerjaiNot economically active % Angkatan kerja 

terhadap 

Jumlah penduduk 
Sekolah Mengurus Lainnya Jumlah Total usia kerja 

Attending rumah Others Total % of 
school tangga economically 

Housekeeping active to 

working age 

population 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) 

663 240 391 520 : 201 280 1 256 040 2 917 780 56,95 
2 064 090 1 073 457 374 286 3 511 833 8.422 662 _58,30 
775 709 435 601 281 760 1 493 070 3 367 862 55,67 
631 556 599 772 146 748 1 378 076 3 029 948 54.52 
393 830 ' 294890 107 180 795 900 1 846 510 56,90 

1 241 813 746 707 - 368 999 2 357 519 5 515 535 57,26 
231,128 96 316 56 072 383 516 1 103 672 65,25 

1 103 170 673 illo 236 860 2 013 310 5 111 328 60,61 

1 801 276 1 545 236 314 168 3 660 680 7 504 740 51,22 
6 078 396 6 233 727 2 427 438 14 739 561 31 041 970 52,52 
4 307 591 3 099 081 1 502 147 8 908 819 23 731 033 62,46 

537 646 279 154 137 378 954 178 
.. 

2 468 156 61,34 
4 646 474 4 492 969 1 774 622 . -10 914 065 27 921 236 60,91 
383 699 185 581 153 039 722 319 2 414 918 70,09 
487 932 342 492 171 976 1 002 400 2 747 904 63,52 
513 920 260 848 159 656 934 424 2 701 928 65,42 
111 574 90 729 31 397 233 700 607 598 61,54 

536 620 374 932 150 014 1 061 566 2 774 897 61,74 
236 463 149 024 54 494 439 981 1 259 684 65,07 
388 781 284 070 139 860 812 711 2 289 447 64,50 
401 353 301 390 101 144 803 887 

r 

1 868 273 56,97 
390 769 391 362 164 342 946 473 2 141 235 55,80 
253 215 215 877 108 594 577 686 1 510 854 61,76 

1 007 925 1 155 790 549 251 2 712 966 5 911 918 54,11 

260 288 168 162 67 790 496 240 1.200 498 58,66 
411 551 216 496 84 322 712 369 1 583 253 55,01 
315 269 158 101 58 522 531 892 1 469 924 63,81 

30 175 278 24 256 564 9 923 339 64 355 181 154 464 763 58,34 

Statist ik _Indonesia 1,996 
I 63 

PENDUDUK DAN ,KETENAGAKERJAAN 

,Tahun ke-Atasmenurut 
Selama Semiuggu .yang Lalu 
Over by.Province 
During the Previous. Week 
1996 

(1,1 ;1 

Mikan angkatan keria/ Not economically active % Angkatan kerja 

terhadap 

Jumlah penduduk 
Sekolah Mengurus Lainnya Jumlah Total usia kerja 

Attending rumah Others Total % of 
school tangga economically 

Housekeeping active to 

working age 

population 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) 

663 240 391 520 201 280 1 256 040 2 917 780 56,95 
2 064 090 1 073 457 374 286 3 511 833 8A22 662 58,30 
775 709 435 601 281 760 1 493 070 3 367 862 55,67 

631 556 599 772 146 748 1 378 076 3 029 948 54.52 
393 830 ' 294 890 107 180 795 900 1 846 510 56,90 

1 241 813 746 707 - 368 999 2 357 519 5 515 535 57,26 
231,128 96 316 56 072 383 516 1 103 672 65,25 

1 iO3 170 673 280 236 860 2 013 310 5 111 328 60,61 

1 801 276 1 545 236 314 168 3 660 680 7 504 740 51,22 
6 078 396 6 233 727 2 427 438 14 739 561 31 041 970 52,52 
4 307 591 3 099 081 1 502 147 8 908 819 23 731 033 62,46 

537 646 279 154 137 378 954 178 2 468 156 61,34 
4 646 474 4 492 969 1 774 622 .10 914 065 27 921 236 60,91 
383 699 185 581 153 039 722 319 . 2 414 918 70,09 
487 932 342 492 171 976 1 002 400 2 747 904 63,52 
513 920 260 848 159 656 934 424 2 701 928 65,42 
111 574 90 729 31 397 233 700 607 598 61,54 

536 620 374 932 150 014 1 061 566 2 774 897 61,74 
236 463 149 024 54 494 439 981 1 259 684 65,07 
388 781 284 070 139 860 812 711 2 289 447 64,50 
401 353 301 390 101 144 803 887 '1 868 273 56,97 

390 769 391 362 164 342 946 473 2 141 235 55,80 
253 215 215 877 108 594 577 686 1 510 854 61,76 

1 007 925 1 155 790 549 251 2 712 966 5 911 918 54,11 
260 288 168 162 67 790 496 240 1.200 498 58,66 
411 551 216 496 84 322 712 369 583 253 55,01 
315 269 158 101 58 522 531 892 

.1 

1 469 924 63,81 

30 175 278 24 256 564 9 923 339 64 355 181 154 464 763 58,34 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 3.2.4 
Table 

Penduduk Berumur 1( 

Pendidikan Tertinggl 
"Kegiatan Selama 

Population Aged 10 Years 

Attainment and Typt 
Previous 

Angkatan kerja/Economically active Jumlah 

angkatan 

Mencari pekerjaan/Looking for work kerja 

Pendidikan Total 

tertinggl yang Bekerja / Working Bekerja satu Mak bekerja Jumlah economically 

dltamatkan tahun yang satu tahun Total active 

Educational lalu yang lalu 

attainment) Worked one Not worked 
year ago one year ago 

1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 8 536 836 28 054 14 653 42 707 8 579 543 

2 17 283 327 87 474 104 413 191 887 17 475 214 

3 32 946 539 241 263 690 384 931 647 33 878 186 

4 9 669 300 137 388 566 913 704 301 10 373 601 

5 1 016 051 , 12 617 62 704 75 321 1 091 372 

6 7 802 053 147 245 1 216 135 1 363 380 9 165 433 

7 5 481 567 91 492 609 330 700 822 6 182 389 

8 499 729 4 878 41 801 46 679 546 408 

9 983 227 11 668 100 463 112 131 1 095 358 

0 1 483 184 20 922 217 972 238 894 1 722 078 

Jumlah/ Total 85 701 813 783 001 3 624 768 4 407 769 90 109 582 

CatataNNote: Berdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 

1 . Tidak/Belum oemah sekolah/No schooling, , 

2. Tidak/Belum lama' SD/Did not complete/Have not yet completed primary school 

3. Sekolah Dasar/Primary School 

4. SMTP Urn um/Junior High School(General) 

5. SMTP Kejuruarthlunior High School (Vocational) 

6. SMTA UmurnISenior High School (General) 

7. SMTAKeiuruan/Senior High School (Vocational) 

8. Diploma IIIIIDiploma I/11 

9. Akademi/Diploma III/Academy/Diploma lA 

O.' Universitas/Universiti 

64 Statistik Indonesia 1996 

PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3 2 4 

Table 

,Penduduk Berumur 1( 

Pendidikan Tertingg 
'Kegiatan Selanu 

Population Aged 10 Years 

Attainment and Type 

Previous 

Angkatan kerja/Economically active Jumlah 

angkatan 
Mencarl pekerjaan/LookIng for work kerja 

Pendidikan Total 

tertInagl yang Bekerja /Working Bekerja satu Ildak bekerja Jumlah economically 

ditamatkan tahun yang satu tahun Total active 

Educational lalu yang lalu 

attainment') Worked one Not worked 

year ago one year ago 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 8 536 836 28 054 14 653 42 707 8 579 543 

2 17 283 327 87 474 104 413 191 887 17475214 

3 32 946 539 241 263 690 384 931 647 33 878 186 

4 9 669 300 137 388 566 913 704 301 10 373 601 

5 1 016 051 , 12 617 62 704 75 321 1 091 372 

6 7 802 053 147 245 1 216 135 1 363 380 9 165 433 

7 5 481 567 91 492 609 330 700 822 6 182 389 

a 499 729 4 878 41 801 46 679 546 408 

9 983 227 11 668 100 463 112 131 1 095 358 

0 1 483 184 . 20 922 217 972 238 894 1 722 078 

Jumlah/ Total 85 701 813 783 001 3 624 768 4 407 769 90 109 582 

Catalan/Note:1 Serdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 

1 . Tidak/Belum pemah sekolah/No schooling, , 

2. Tidak/Belum tamat SD/Did not complete/Have not yet completed primary school 

3. Sekolah Dasar/ Primary School 

4. SMTP Umum/Junior High School(General) 

5. SMTP KejuruanlJunior High School (Vocational) 

6. SMTA Umum/Senior High School (General) 

7. SMTAKejuruan/Senior High School (Vocational) 

8. Diploma WI/Diploma I/Il 

9. Akademi/Diploma hi/Academy/Diploma 
. 

0. UniversitaslUniversay 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tabun ke Atas menurut - 

yang Ditamatkan dan 
Seminggu,yang Lalu 4 .14 C 

and,Over by Educational 
of Activity During the 
Week 
1996 

%Bekeria % Angkatan Karla 

terhadap Bukan angkatan kerja / Not economically active terhadap 

angkatan penduduk 

kerja Jumlah usla kerja 

% of working Sekolah Mengurus Lainnya Jumlah Total % of 'economically 

to economically Attending rumah Others Total active to 

active school tangga working age 

Housekeeping population 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

99,50 - 2 902.847 2 664 441 5 567 288 14 146 831 60,65 

98,90 12 835 088 4 729 294 1 940 632 19 505 014 36 980 228. 47,26 

97,25 9210 515 9 975 767 3 080 197 22 266 479 56 144 665 60,34 

93,21 5 527 299 3 162 471 942 ple 9 632 088 20 005 689 51,85 

93,10 314 588 311 699 115 746 742.033 1 833 405 59,53 

85,12 1 839 183 2 086 653 718 912 4 644 748 13 810 181 66,37 

88,66 264 041 851 570 336 763 1 452 374 7 634 763 80,98 

91,46 95 225 34 763 12 429 142 417 688 825 79.32 

89,76 :, 62 853 116 750 56 542 236 145 1 331 503 82 26 

86,13 26 486 '84 750 55 359 166 595 1 888 673 ' 91,18 

95,11 30 175 278 24 256 564 9 923 339 64 355 181 154 464 763 58,34 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Tahun ke Atas menurut - 

yang Ditamatkan dan 
Seminggu,yang Lain 
and,Over by Educational 
of Activity During the 
Week 

1996 

%Bekerja % Angkatan KerJa 

terhadap Bukan angkatan kerja / Not economically active terhadap 

angkatan penduduk 

kerja Jumlah usla kerja 

% of working Sekolah Mengurus Lainnya Jumlah Total % of economically 

to economically Attending rumah Others Total active to 

active school tangga working age 

Housekeeping population 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

99,50 - 2 902.847 2 664 441 5 567 288 14 146 831 60,65 

98,90 12 835 088 4 729 294 1 940 632 19 505 014 36 980 228. 47,26 

97,25 9 210 515 9 975 767 3 080 197 22 266 479 56 144 665 60,34 

93,21 5 527 299 3 162 471 942 318 9 632 088 20 005 689 51,85 

93,10 314 588 311 699 115 746 742.033 1 833 405 59,53 

85,12 1 839 183 2 086 653 718 912 4 644 748 13 810 181 66,37 

88,66 264 041 851 570 336 763 1 452 374 7 634 763 80,98 

91,46 95 225 34 763 12 429 142 417 688 825 79.32 

89,76 62 853 116 750 56 542 236 145 1 331 503 82 26 

86.13 26 486 '84 750 55 359 166 595 1 888 673 91,18 

95,11 30 175 278 24 256 564 9 923 339 64 355 181 154 464 763 58,34 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.2.5 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tabun ke Atas yan1 
menurut Provinsi dal 

Population Aged 10 Years and Ove, 

by Provinc, 
' 1991 

Provinsl 

Province 

Lapangan usaha utarna 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 872 320 8 180 120 300 1 500 40 100 

Sumatera Utara 2 506 947 12 357 339 471 7 200 137 526 

Sumatera Barat 873 021 17 457 115 470 1 686 67 068 

Riau 806 612 18 844 134 668 4 540 65 164 

Jambi 564 .730 5 040 92 780 620 26 500 

Sumatera Selatan 1 811 135 74 184 208 667 4 664 95 396 

Bengkulu 462 556 2 764 32 000 828 21 424 

Lampung 1 818 456 4 470 227 102 4 148 96 542 

D.K.1Jakarla 13 148 4 152 600 656 7 612 186 840 

Jawa Barat 4 672 419 138 964 2 568 869 45 333 964 694 

Jawa Tengah 5 707 969 196 384 2 454 589 16 190 632 195 

D.I. Yogyakarta 509 076 14 662 200 254 2 420 105 618 

Jawa Timur 7 024 431' 115 494 2 178 758 38 460 712 200 

Bali 675 893 25 415 192 778 2 148 112 010 

Nusa Tenggara Barat 852 132 25 238 165 482 1 378 74 252 

Nusa Tenggara Timur 1 164 768 3 136 217 488 2 824 43 004 

Timor Timur 275 095 1 737 11 649 579 6 658 

Kalimantan Barat 1 175 341 14 061 84 111 2 894 47 216 

Kalimantan Tengah 478 709 23 237 70 192 1 429 16 109 

Kalimantan Selatan 675 946 19 942 186 291 273 47 714 

Kalimantan Timur 384 906 22 159 102 147 3 652 48 380 

Sulawesi Utara 563 121 9 310 90 153 1 317 52 258 

Sulawesi Tengah 561 519 2 682 59 268 1 281 28 263 

Sulawesi Selatan 1 751 904 5 970 185 242 6 287 128 535 

Sulawesi Tenggara 373070 1 844 45332 1890 21 928 

Maluku 486 276 3 507 61 201 1 344 8 631 

Irian Jaya 6513 751 3 021 28 120 1 645 10 003 

Indonesia 37 720 251 774 211 10 773 038 164 142 3 796 228 

Catatan/Note Berdasarkari Sake mas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, PerikanarV Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries 
2. Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying. 
3. Industri Pengolahan/Manufacturing industry. 
4. Listrik, Gas dan Air/Electricity, Gas and Water. 
5. Ban gunanlConstruction. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.2.5 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tabun ke Atas }tan; 

menurut Provinsi dal 
Population Aged 10 Years and Ove, 

by Province 
' 1991 

Pros Ins' 

Province 

Lapangan usaha utama / 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 872 320 8 180 120 300 1 500 40 100 

Sumatera Utara 2 506 947 12 357 339 471 7 200 137 526 

Sumatera Barat 873 021 17 457 115 470 1 686 67 068 

Riau 806 612 18 844 134 668 4 540 65 164 

Jambi 564 730 5 040 92 780 620 26 500 

Sumatera Selatan 1 811 135 74 184 208 667 4 664 95 396 

Bengkulu 462 556 2 764 32 000 828 21 424 

Lampung 1 818 456 4 470 227 102 4 148 96 542 

D.K.I Jakarta 13 148 4 152 600 656 7 612 186 840 

Jawa Barat 4 672 419 138 964 2 568 869 45 333 964 694 

Jawa Tengah 5 707 969 196 384 2 454 589 16 190 632 195 

D.I. Yogyakarta 509 076 14.662 200 254 2 420 105 618 

Jawa Timur 7 024 431 115 494 2 178 758 38 460 712 200 

Bali 675 893 25 415 192 778 2 148 112 010 

Nusa Tenggara Barat 852 132 25 238 165 482 1 378 74 252 

Nusa Tenggara Timur 1 164 768 3 136 217 488 2 824 43 004 

Timor Timur 275 095 1 737 11 649 579 6 658 

Kalimantan Barat 1 175 341 14 061 84 111 2 894 47 216 

Kalimantan Tengah 478 709 23 237 70 192 1 429 16 109 

Kalimantan Selatan 675 946 19 942 186 291 273 47 714 

Kalimantan Timur 384 906 22 159 102 147 3 652 48 380 

Sulawesi Utara 563 121 9 310 90 153 1 317 52 258 

Sulawesi Tengah 561 519 2 682 59 268 1 281 28 263 

Sulawesi Selatan 1 751 904 5 970 185 242 6 287 128 535 

Sulawesi Tenggara 373070 1 844 45332 1 890 21 928 

Maluku 486 276 3 507 61 201 1 344 8 631 

Irian Jaya 658 751 3 021 28 120 1 645 10 003 

Indonesia 37 720 251 774 211 10 773 038 164 142 3 796 228 

Catatan/Note BerdaSarkart Sakemas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, PenkanaNAgricuitum, Forestry, Hunting, Fisheries 
2. Pertambangan dan PenggaliaNMining and Quarrying. 
3. Industri PengOlahan/Manufactuting Industry. 
4. Listrik, Gas dan Air/Electricity, Gas and Water. 
5. Bangunan/Construction. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN . 

Bekerja Se lama Seininigu yang La lu 
Lapangan.UsahaUtam0; 
Who Worked During The Previous Week 
and Main,Industly 

, 

Main Industry) Jumlah 

6 7 8 9 0 Total 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) 

237 820. 59 040 5 520 208 720 - 1 553 500 

741 954 210 909 23 706 627 096 - 4 607 166 

373 980 62 929. 2 742 274 025 - 1 788 378 

225 468 91 736 5 1B4 197 668 - 1 549 884 

159 570 31 810 2 800 126 090 - 1 009 940 

410 599 93 064 12 234 318 397 - 3 028 340 

88 576 9 668 2 940 75 780 - 696 536 

405 874 96 972 20 558 295 098 - 2 969 220 

1 184 012 301 712 186 148 995 788 692 3 480 760 

3 423 455 1 020 146 174 813 2 159 249 8 619 15 176 561 

2 755 629 563 211 34 014 1 902 550 - 14 262 731 

316 882 43 106 14 488 246 712 - 1 453 218 

3 216 257 844 648 94 910 2 188 291 829 16 414 278 

334 937 53 648 30 243 220 898 - 1 647 970 

335 114 58 542 10 220 179 488 - 1 701 846 

124 572 24 564 5 156 143 672 - 1 729 184 

18 970 5 286 1 519 40 968 - 362 461 

159 921 36 004 3 304 131 733 - 1 654 585 

100 395 23 484 2 702 79 178 - 795 435 

256 192 57 207 5 640 177 906 - 1 427 111 

195 052 40 824 7 635 179 925 - 984 680 

168 460 34 424 8 455 157 127 - 1 084 625 

102 873 16 704 4 371 110 445 - 887 406 

474 477 102 312 23 407 353 739 - 3 031 873 

108 236 24 322 1 872 100 634 - 679 128 

117 523 18 333 3 507 123 039 224 823 585 

65 754 18 194 1 645 114 279 - 901 412 

16 102 552 3 942 799 689 733 11 728 495 10 364 85 701 813 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan danFloteVWholes'ale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, KomunikasilTransportation, Storage, Communication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan /Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa KemasyarakataNPublic Services. 
0. LainnyalOthers. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Bekerja Se lama Seminigu yang La lu 
Lapangan.Usahl.Utam0; 
Who Worked During The Previous Week 

and Main Industry, 

Main Industry) Jumlah 

6 7 8 9 0 Total 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) 

237 820 59 040 5 520 208 720 - 1 553 500 

741 954 210 909 23 706 627 096 - 4 607 166 

373 980 62 929 . 2 742 274 025 - 1 788 378 

225 468 91 736 5 184 197 668 - 1 549 884 

159 570 31 810 2 800 126 090 - 1 009 940 

410 599 93 064 12 234 318 397 - 3 028 340 

88 576 9 668 2 940 75 780 - 696 536 

405 874 96 972 20 558 295 098 - 2 969 220 

1 184 012 301 712 186 148 995 788 692 3 480 760 

3 423 455 1 020 146 174 813 2 159 249 8 619 15 176 561 

2 755 629 563 211 34 014 1 902 550 - 14 262 731 

316 882 43 106 14 488 246 712 - 1 453 218 

3 216 257 844 648 94 910 2 188 291 829 16 414 278 

334 937 53 648 30 243 220 898 - 1 647 970 

335 114 58 542 10 220 179 488 - 1 701 846 

124 572 24 564 5 156 143 672 - 1 729 184 

18 970 5 286 1 519 40 968 - 362 461 

159 921 36 004 3 304 131 733 - 1 654 585 

100 395 23 484 2 702 79 178 - 795 435 

256 192 57 207 5 640 177 906 1 427 111 

195 052 40 824 7 635 179 925 - 984 680 

168 460 34 424 8 455 157 127 - 1 084 625 

102 873 16 704 4 371 110 445 - 887 406 

474 477 102 312 23 407 353 739 - 3 031 873 

108 236 24 322 1 872 100 634 - 679 128 

117 523 18 333 3 507 123 039 224 823 585 

65 754 18 194 1 645 114 279 - 901 412 

16 102 552 3 942 799 689 733 11 728 495 10 364 85 701 813 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan clan Hotel/Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, Komunilcasif Transportation, Storage, Communication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan /Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Pubric Services. 
0. Lainnya/Others. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERFAAN 

Tabel 
3.2.6 

Table 

PendudUk Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
menurut Status Pekerjaan Utam 

Population Aged 10 Years and-Over Whc 
by Main Employment Status 

199( 

Status pekerjaan 

utama 

Lapangan usaha utama/ 

Main employment status 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berusaha sendiri tanpa 

bantuan orang lain 

6 226 472 144 405 1 495 579 7 315 362 551 

Sell-employed (Own account worker) 

Berusaha dengan dibantu 

anggota rumah tangga/ 

14 483 416 129 556 1 464 443 6 409 229 032 

Buruh tidak tetap 

Self-employed assisted 

by family member/ 

temporary employee 

Berusaha dengan 

buruh tetap 

314 811 11 103 196 706 2 802 98 875 

Employer 

Buruh/Karyawan 4 942 282 375 959 6 216 377 145 048 3 060 762 

Employee 

Pekerja Tak Dibayarl 11 753 270 ' 113 188 1 399 933 2 568 45 008 

Unpaid worker 

JumlahfTotal 37 720 251 774 211 10 773 038 164 142 3 796 228 

Calatan/Note *) Berdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, PerikananlAgriculture, Forestry, Hunting, Fisheries. 
2. Pertambangan dan eenggallanIMining and Ouanying. u.. 
3. Industri PengolaharManufacturing Industries: 
4. Listrik, Gas dan Air/ Electricity, Gas and Watei Supply. 
S. BangunanIConstruction. 

68 I 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel Pendudilk Berumur 10 Tahun keAtas yang 

Table 
12.6 

menurut Status Pekerjaan Utami 
Population Aged 10 Years and Over Whc 

by Main Employment Status 

19W 

Status pekerjaan 

utama 

Main employment status 

Lapangan usaha utama/ 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berusaha sendiri tanpa 

bantuan orang lain 

6 226 472 144 405 1 495 579 7 315 362 551 

Self-employed (Own account worker) 

Berusaha dengan dibantu 

anggota rumah tangga/ 

14 483 416 129 556 1 464 443 6 409 229 032 

Buruh tidak letap 

Self-employed assisted 

by family member/ 

temporary employee 

Berusaha dengan 

buruh tetap 

314 811 11 103 196 706 2 802 98 875 

Employer 

Buruh/Karyawan 4 942 282 375 959 6 216 377 145 048 3 060 762 

Employee 

Pekerja Tak Dibayad 11 753 270 113 188 1 399 933 2 568 45 008 

Unpaid worker 

Jumlah/Tota/ 37 720 251 774 211 10 773 038 164 142 3 796 228 

Catatan/Note Berdasarkan Sakernas 1996/ Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Penkanan/Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries. - 

2. Pertambangan dan eenggalian/Mining and Ouanying. 
3. Industri Pengolahan / Manufacturing Industries: 
4. Listrik, Gas dan Ab/Electricity, Gas and Water Supply. 
5. Bangunan/Construction. 
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PENDUDUK ;DAN ETENAGAKERMAN 

Bekerja Selama SeminggriyangLalu, .s. 

dan Lapangari Usaha Utama 
Worked During.ThePrevious Week rk 

and,Main Industry ' 

Main industry') 

6 7 

(7) (8) 

6 666 730 1 856 788 

4 311 538 282 690 

308 254 131 432 

2 485 283 1 643 875 

2 330 747 25 014 

16 102 552 3 942 799 

Jumlah 

Total 

8 9 0 

(9) (10) (11) (12) 

23 941 1 555 042 6 707 18 345 530 

4 238 383 633 21 294'955 

5 150 129 092 1 198 225 

656 228 9 422 270 3 657 28 951 741 

176 238 458 15 911 362. 

689 733 11 728 495 10 364 85 701 813 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan dan Hotel/ Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, KomunikasilTransponation, Storage, Communication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan/Financing, 

insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Pubfic Services. 
0. Lainnya/Others. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKENNAN 

Bekerja Selama Seminggu yang Lain, 
dan Lapangan Usaha Utama 
Worked DurinThe Pr'eyious Week " 
and Main Industry 

Main Industry) 

6 7 

(7) (8) 

6 666 730 1 856 788 

4 311 538 282 690 

308 254 131 432 

2 485 283 1 643 875 

2 330 747 26 014 

16 102 552 3 942 799 

Jumlah 

Total 

8 9 0 

(9) (10) (11) (12) 

23 941 1 555 042 6 707 18 345 530 

4 238 383 633 21 294'955 

5 150 129 092 1 198 225 

656 228 9 422 270 3 657 28 951 741 

176 238 458 15 911 362. 

689 733 11 728 495 10 364 85 701 813 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan dan HoteV Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, Komunikasi/ Transportation, Storage, Communication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan/Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Public Services. 
0. Lainnya/Others. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
menurut Jumlah.Jam Kerja Pada Pekerjaan 

Population Aged 10 Years and Over Who 
by Total Working Hours 

Jumlah Jam kerja 

pada pekerjaan utamai 

Total working hours 

on main Job 

Lapangan usaha utama / 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

0 ") 1 514 908 7 198 159 405 446 115 432 

1 - 4 310 604 2 639 38 853 - 3 496 

5 - 9 1 565 807 8 784 173 774 446 19 717 

10 - 14 3 272 508 25 369 379 693 1 429 17 711 

15 - 19 3 456 316 25 811 358 243 2 353 35 526 

20 - 24 4 898 421 41 481 606 856 4 005 67 434 

25 - 34 8 572 592 108 143 1 141 879 8 021 202 732 

35 - 44 8 552 660 210 081 2 878 163 70 788 785 679 

45 - 54 3 780 725 199 584 3 598 336 56 604 1 631 998 

55 - 59 1 018 284 76 800 762 884 8 407 570 981 

60 - 74 606 526 56 382 564 728 9 898 317 265 

75 + 170 900 11 939 110 224 1 745 28 257 

Jumlah /Total 37 720 251 774 211 10 773 038 164 142 3 796 228 

Catatan/Note : ') Berdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikartan/Agdcu/ture, Forestry, Hunting, Fisheries. 

2. Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying. 
3. Industri PengolahanlManufacturing Industries. 
4. Listrik, Gas dan Air/Electricity, Gas and Water Supply. 
5. BangunarVConstruction. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.2.7 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang 
menurut Jumlah Jam Kerja Pada Pekerjaan 

Population Aged 10 Years and Over Who 
by Total Working Hours 

Jumlah jam kerja 

pada pekerjaan utama/ 

Total working hours 

on main Job 

Lapangan usaha utama / 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

0 ") 1 514 908 7 198 159 405 446 115 432 

1 - 4 310 604 2 639 38 853 - 3 496 

5 - 9 1 565 807 8 784 173 774 446 19 717 

10 - 14 3 272 508 25 369 379 693 1 429 17 711 

15 - 19 3 456 316 25 811 358 243 2 353 35 526 

20 - 24 4 898 421 41 481 606 856 4 005 67 434 

25 - 34 8 572 592 108 143 1 141 879 8 021 202 732 

35 - 44 8 552 660 210 081 2 878 163 70 788 785 679 

45 - 54 3 780 725 199 584 3 598 336 56 604 1 631 998 

55 - 59 1 018 284 76 800 762 884 8 407 570 981 

60 - 74 606 526 56 382 564 728 9 898 317 265 

75 + 170 900 11 939 110 224 1 745 28 257 

Jumlah /Total 37 720 251 774 211 10 773 038 164 142 3 796 228 

Catatan/Note Berdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan/Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries. 
2. Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying. 
3. Industri Pengolahan/Manufacturing Industries. 
4. Listrik, Gas dan Air/Electricity, Gas and Water Supply 
5. Bangunan/Construction. 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERiJA'AN 

Bekerja Se lama Seminggu yang:Lalu 
Utama dan Lapangan Usaha Utama 
Worked During the Previous Week 
on Main Job and Main Industry 
1996 

Main industry') Jumlah 

Total 

6 7 8 9 0 

(7) (9) (9) (10) (11) (12) 

199 290 83 963 7 728 172 037 - 2 260 407 

53 187 3 075 305 37 200 - 449 359 

272 743 14 348 5 301 154 841 - 2 215 761 

612 678 29 576 2 984 268 920 458 4 611 326 

514 814 48 018 5 030 298 330 - 4 744 441 

911 294 82 586 10 656 503 100 1 408 7 127 241 

1 926 909 274 159 29 197 1 868 998 1 533 14 134 163 

3 486 593 786 360 274 956 4 300 563 3 783 21 349 626 

3 140 522 1 083 408 288 639 2 263 901 1 510 16 045 227 

1 827 633 470 720 28 466 682 268 1 318 5 247 761 

2 410 895 820 145 29 654 780 653 354 5 596 500 

945 994 246 441 6 817 397 684 - 1 920 001 

16 102 552 3 942 799 689 733 11 728 495 10 364 85 701 813 

6. Perdagangan Etesar, Eceran, Ftumah makan dan HoteV Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, Komunikasiffransportation, Storage, Cominunication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan I3angunan, Tanah, Jasa Perusahaan/Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Pub/ic Services. 
0. LainnyalOthers. 
") Sementara tidak bekeria/ Temporarily not working. 

Staristik Indonesia 1996 
I 71 

PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJA'AN 

Bekerja Selama Semiriggu yang:Lalu 
Utama dan Lapangan Usaha Utama 
Worked During the Previous Week 

on Main Job and Main Industry 
1996 

Main industry) Jumlah 

Total 

6 7 8 9 0 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) 

199 290 83 963 7 728 172 037 - 2 260 407 

53 187 3 075 305 37 200 - 449 359 

272 743 14 348 5 301 154 841 - 2 215 761 

612 678 29 576 2 984 268 920 458 4 611 326 

514 814 48 018 5 030 298 330 - 4 744 441 

911 294 82 586 10 656 503 100 1 408 7 127 241 

1 926 909 274 159 29 197 1 868 998 1 533 14 134 163 

3 486 593 786 360 274 956 4 300 563 3 783 21 349 626 

3 140 522 1 083 408 288 639 2 263 901 1 510 16 045 227 

1 627 633 470 720 28 466 ' 682 268 1 318 5 247 761 

2 410 895 820 145 29 654 780 653 354 5 596 500 

945 994 246 441 6 817 397 684 - 1 920 001 

16 102 552 3 942 799 689 733 11 728 495 10 364 85 701 813 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan dan HoteV Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, Komunikasffransportation, Storage, Cominunication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan/Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Pubfic Services. 
0. Lainnya/Others. 
") Sementara tidak bekerja/ Temporarily not working. 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tabun ke Atas yam 
'Lapangan Usaha Utama dar 

Population Aged10 Years and Over 
Week by Main. Industri 

Tidak/Belum 

Pendldikan tertinggi yang 

Tidak/Belum tamat SD SMTP 
Lapangan usaha pernah Did not Sekolah Junior Nigh Shoot 

utama sekolah complete/ Dasar 

Main Industry Never/not yet not yet Primary 

attended school completed School limum Kejuruan 

Primary General Vocational 

School 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 5 849 953 10 554 033 16 475 979 2 935 254 288 112 

2 68 497 175 828 312 390 82 310 10 367 

3 756 589 1 728 677 4 133 974 1-663.224 149 579 

4 974 - 8 941 22 252 18 999 4 982 

5 155 007 624 925 1 731 300 521 475 77 551 

6 1 241 550 2 791 949 6 177 411 2 331 546 223 499 

7 110 450 536 269 1 621 685 738 647 68 459 

8 2 518 15 503 40 052 53 721 4 421 

9 350 469 844 630 2 426 153 1 325 124 189 081 

0 829 2 572 5 343 - 

Jumlah/Totat 8 536 836 17 283 327 32 946 539 9 669 300 1 016 051 

Catalan Note : *) Be rdasarkan Sakernas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, PerikananlAgriculture, Forestry, Hunfing, Fisheries. 
2. Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying. 
3. Industri Pengolahan/Manufacturing Industries. 
4. Listrik, Gas dan Air/ Electricity, Gas and Water Supply. 
5. Bangu non/Construction. 

72 I Siatistik Indonesia 1996 

PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.2.8 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yam 
a , tapangan Usaha Utama dar 
Population Age10 Years and Ova, 

Week by Main Indust° 

Tidak/Belum 

Pendidikan tertinggi yang 

Tidak/Belum lama! SD SMTP 
Lapangan usaha pernah Did not Sekolah Junior High Shoot 

utama sekolah complete/ Dasar 

Main industry') Never/not yet not yet Primary 

attended school completed School . Umum KeJuruan 

Primary General Vocational 

School 

1 

Catatan / Note : ) Berdasarkan Sakernas 1996/ Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan/Agriculture, Forestry, Hunting, Fishenes. 
2. Pertambangan dan Penggalian/Mining and Quarrying. 
3. Industri Pengolahan/Manufacturing Industries. 
4. Listrik, Gas dan Air/Electricity, Gas and Water Supply. 
5. Bangunan/Construction. 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 5 849 953 10 554 033 16 475 979 2 935 254 288112 

2 68 497 175 828 312 390 82 310 10 367 

3 756 589 1 728 677 4 133 974 1-663224 149 579 

4 974 = 8 941 22 252 18 999 4 982 

5 155 007 624 925 1 731 300 521 475 77 551 

6 1 241 550 2 791 949 6 177 411 2 331 546 223 499 

7 110 450 536 269 1 621 685 738 647 68 459 

8 2 518 15 503 40 052 53 721 4 421 

9 350 469 844 630 2 426 153 1 325 124 189 081 

0 829 2 572 5 343 - - 

Jumlah/Total 8 536 836 17 283 327 32 946 539 9 669 300 1 016 051 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Bekerja:Selama.Seminggu yang Laltrmenurut 
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 
Who Worked During the Previous ,.'1 

and Educational Attainment 
1996 

ditamatkan/Educatlonal attainment 

SMTA Diploma Akademi / Universitas/ 

Senior High School I / II Diploma III Diploma IV Jumlah 

Diploma Academy / University/ Total 

1/11 Diploma III Diploma IV 

Utnurn Kejuruan 

General Vocational 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) 

974 048 

73 724 

1 330 293 

38 660 

318 162 

2,101 185 

522 551 

236 208 

2 206 294 

928 

7 802 053 

550 080 15 779 . 33 143 43 870 37 720 251 

31 692 3 082 4 976. 12 345 774 211 

754 807 22 468' 107 733 125 694 10 773 038 

56 725 3.796 1 603 7 210 164 142 

262 607 71400' 29 418 68 383 3 796 228 

890 973 49 282 126 616 168 541 16 102 552 

257 270 10 930 43 221 33 317 3 942 799 

108 964 20 663 .., 95 225 - 112 458. 689 733 

2 567 757 366 329 541 292 911 366 11 728 495 

692 - - - 10 364 

5 481 567 499 729 983 227 1 483 184 85 701 813 I 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan clan Hotel/Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, Komunikasi/Transportation, Storage, Communication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan/Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Public Services, 
0. Lainnya101hers 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

,BekerjaSelama Seminggu yang Laltrmenurut 
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 
Who Worked During the Previous ,.., 
and Educational Attainment 
1996 

I 

ditamatkan/Educational attainment 

S M T A Diploma Akademi / Universitas/ 

Senior High School I / II Diploma III Diploma IV Jumlah 

Diploma Academy / University/ Total 

I/11 Diploma III Diploma IV 

Umum Kejuruan 

General Vocational 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) 

974 048 550 080 15779 33 143 43 870 37 720 251 

73 724 31 692 3 082 4 976. 12 345 774 211 

1 330 293 754 807 22 468' 107 733 125 694 10 773 038 

38 660 56 725 3796 1 603 7 210 164 142 

318 162 262 607 7:400 29 418 68 383 3 796 228 

2,101 185 890 973 49 282 . 126 616 168 541 16 102 552 

522 551 257 270 10 930 43 221 33 317 3 942 799 

236 208 108 964 20 663 n. 95 225 112 458 689 733 

2 206 294 2 567 757 366 329 541 292 911 366 11 728 495 

928 692 - - - 10 364 

7 802 053 5 481 567 499 729 983 227 1 483 184 85 701 813 

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan dan Hotel/Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel. 
7. Angkutan, Pergudangan, KomunikasVTransportation, Storage, Communication. 
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Jasa Perusahaan/Financing, 

Insurance, Real Estate and Business Services. 
9. Jasa Kemasyarakatan/Public Services. 
0. LainnyalOthers 
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PENDUDUK. DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 

Penduduk- Berumur 10 Tahun ke Atas yam 
menurut Golongan Umur dar 

Population Aged 10 Years and Over Mt( 
by Age Group ant 

Golongan umur 

Age group 

Jumlah jam kola seturuhnya/ 

0 1 -4 5 - 9 10 - 14 15 -19 20-24 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

10 - 14 33 625 63 869 254 242 469 073 227 374 225 727 

15 - 19 143 274 67 277 356 633 654 365 552 893 689 406 

20 - 24 237 797 37 014 199 815 430 391 477 932 641 269 

25 - 29 261 096 46 740 204 130 418 999 475 263 677 460 

30 - 34 250 686 33 802 160 785 380 396 473 279 744 071 

35 - 39 235 915 33 770 173 154 417 809 460 348 736 962 

40 - 44 233 512 31 879 125 166 330 447 390 423 579 175 

45 - 49 183 659 22 404 125 055 275 576 330 933 488 740 

50 - 54 159 259 24 229 147 330 249 565 320 461 482 895 

55 - 59 185 421 29 703 106 297 222 532 270 506 402 261 

60 - 64 146 543 18 299 114 792 200 596 240 470 379 724 

65 -69 96 821 17 974 83 718 156 040 156 415 211 607 

70 : 74 53 605 8 939' 54 828 87 831 76 766 103 889 

75+ 39 194 8 120 28 554 49 267 45 115 51 293 

Jumlah/ 2 260 407 444 019 2 134 499 4 342 907 4 498 178 6 414 479 

Total 

Catata. ra/Note : Berdasarkan §akernas 1996/ Based on 1996 National Labor Force Survey 

Sementara tidak bekerja/ Temporarily not working 

74 Sul Usti& Indonesia 19% 

PENDUDUK. DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.2.9 

Table 

Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yam 
menurut Golongan Umur dar 

Population Aged 10 Years and Over Witt 
by Age Group ant 

Golongan umur 

Age group 

Jumlah Jam kerja seluruhnya/ 

0.1 1-4 5 - 9 10-14 15-19 20-24 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

10 - 14 33 625 63 869 254 242 469 073 227 374 225 727 

15 - 19 143 274 67 277 356 633 654 365 552 893 689 406 

20 - 24 237 797 37 014 199 815 430 391 477 932 641 269 

25 - 29 261 096 46 740 204 130 418 999 475 263 677 460 

30 - 34 250686 33 802 160 785 380 396 473 279 744 071 

35 - 39 235 915 33 770 173 154 417 809 460 348 736 962 

40 - 44 233 512 31 879 125 166 330 447 390 423 579 175 

45 - 49 183 659 22 404 125 055 275 576 330 933 488 740 

50 - 54 159 259 24 229 147 330 249 585 320 461 482 895 

55 - 59 185 421 29 703 106 297 222 532 270 506 402 261 

60 - 64 146 543 18 299 114 792 200 596 240 470 379 724 

65 -69 96 821 17 974 83 718 156 040 156 415 211 607 

70 : 74 53 605 8 939' 54 828 87 831 76 766 103 889 

75+ 39 194 8 120 28 554 49 267 45 115 51 293 

Jumlah/ 2 260 407 444 019 2 134 499 4 342 907 4 498 178 6 414 479 

Total 

CatatanhNote Berdasarkan Sakernas 1996/Based on 1996 National Labor Force Survey 

') Sementara tidak bekerja/Temporarily not working 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJA-AN 

Bekerja Selama-Seminggu yang Lalu 
Jumlah Jam, Kerja Seluruhnya 
Worked.During the Previous ,Week 
Total.Working Hours 
1996 

qtr 

Total working hours 

Jumlah 

Total 25-34 35-44 45-54 55-59 60-74 75+ 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

190 164 146 212 81 957 37 826 45 575 26 031 1 801 675 

1 016 105 1 352 716 1 153 892 416 579 404 967 205 241 7 013 348 

1 236 511 2 323 986 2 469 807 650 333 648 915 236 665 9 590 435 r 

1 511 549 2 942 374 2 715 130 821 907 845 382 255 812 11 175 842 

1 671 283 3 058 244 2 438 422 813 906 925 929 299 208 11 250 011 

1 732 982 3 063 736 2 470 544 864 637 993 720 282 108 11 465 685 

1 416 486 2 561 290 1 966 139 684 844 755 143 234 294 9 308 798 ' 

1 251 564 1 994 367 1 335 684 510 997 507 175 185 046 7 211 200 
. , 

1 067 837 1 618 896 1 068 978 372 289 388 006 124 723 6 024 488 ' 

813 048 1 043 018 628 335 246 190 240 478 85 444 4 273 233 

666 212 731 057 414 490 146 302 161 041 57 372 3 276 898 

357 172 410 375 230 311 74 716 82 387 23 055 1 900 591 

217 712 194 948 89 074 26 101 33 914 12 440 960 047 

79 929 63 460 39 478 18 414 19 292 7 446 449 562 

13 228 554 21 504 679 17 102 241 5 685 041 6 051 924 2 034 885 85 701 813 

. . 
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PENDUDUK DAN 'KETENAGAKERJAAN 

Bekerja Selama Seminggu yang Lalu 
Jumlah ,Jam Kerja Seluruhnya 
Worked.During the Previous ,Week 

TotalWorking Hours 
1996 

Total working hours 

Jumlah 

Total 25-34 35-44 45-54 55-59 60-74 75+ 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

190 164 146 212 81 957 37 826 45 575 26 031 1 801 675 

1 016 105 1 352 716 1 153 892 416 579 404 967 205 241 7 013 348 

1 236 511 - 2 323 986 2 469 807 650 333 648 915 236 665 9 590 435 , 

1 511 549 2 942 374 2 715 130 821 907 845 382 255 812 11 175 842 

1 671 283 3 058 244 2 438 422 813 906 925 929 299 208 11 250 011 

1 732 982 3 063 736 2 470 544 864 637 993 720 282 108 11 465 685 

1 416 486 2 561 290 1 966 139 684 844 755 143 234 294 9 308 798 

1 251 564 1 994 367 1 335 684 510 997 507 175 185 046 7 211 200 

1 067 837 1 618 896 1 068 978 372 289 388 006 124 723 6 024 488 ' 

813 048 1 043 018 628 335 246 190 240 478 85 444 4 273 233 

666 212 731 057 414 490 146 302 161 041 57 372 3 276 898 

357 172 410 375 230 311 74 716 82 387 23 055 1 900 591 

217 712 194 948 89 074 26 101 33 914 12 440 960 047 

79 929 63 460 39 478 18 414 19 292 7 446 449 562 

13 228 554 21 504 679 17 102 241 5 685 041 6 051 924 2 034 885 85 701 813 

4.' 
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PENDUDUK DAN,KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.2 10 

Peneari Kerja Terdaftar, 
. 

Table Tenaga Kerja menurut Provinsi 
Number of Registered Job Applicants, 

by Province 
1996 

Pencarl kerja terdaftar 

Registered job applicants 
Provinsi 

Province Lakl -Iaki Perempuan Jumlah 

Male Female Total 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatra Barat 

Riau 
Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DKlJakarla 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

Daerah lstimewa Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Times 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 
Irian Jaya 

Indonesia 

(2) (3) (4) 

14 921 11 622 26 543 

44 357 45 464 89 821 

13 899 17 136 31 035 

21 443 19 997 41 440 

14 233 11 071 25 304 

16 217 13 780 29 997 

6 933 4 704 11 537 

21 397 13 103 34 500 

40 219 25 631 65 850 

102 936 123 275 226 211 

124 375 123 374 247 749 

23 397 23 544 46 941 

122 686 114 521 237 207 

4 198 7 459 11 657 

17 844 15 682 33 526 

14 845 12/40 27 585 

6 964 4 046 11 010 

32 410 13 136 45 546 

5 484 3 452 8 936 

17 199 12 657 29 856 

16 558 13 610 30 168 

11 028 8 749 19 777 

10 967 9 183 20 150 
4 
54 397 27 661 82 058 

5 669 3 967 9 636 

12 266 12 358 24 624 

18 039 10 356 28 395 

794 881 702 278 1 497 159 

SumberlSource Departemen Tenaga KerjalMinistry of Manpower 

76 I 
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PENDUDUK DAN.KETENAGAKERMAN 

Tabel 31.10 Pencari Kerja Terdaftar, 
Table Tenaga Kerja menurut Provinsi 

Number of Registered Job Applicants, 
by Province 

1996 

Pencarl kerja terdaftar 

Registered job applicants 
Provinsi 

Province Laki-laki Perempuan Jumlah 

Male Female Total 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 14 921 11 622 26 543 

Sumatera Utara 44 357 45 464 

13 899 17 136 31 035 

89 821 

Sumatra Barat 

Riau 21 443 19 997 41 440 

14 233 Jambi 11 071 25 304 

Sumatera Selatan 16 217 13780 29 997 

Bengkuiu 6 933 4 704 11 537 

21 397 13 103 Lampung 34 500 

DKI Jakarta 40 219 25 631 65 850 

Jawa Barat 102 936 123 275 226 211 

Jawa Tengah 124 375 247 749 123 374 

23 397 Daerah lstimewa Yogyakarta 46 941 

122 686 

23 544 

Jawa Timur 114 521 

4 198 7 459 

237 207 

I Bali 11 657 

17 Nusa Tenggara Baral 17844 15 682 33 526 

1 Nusa Tenggara Tirnur 14 845 12940 27 585 

I Timor Timur 6 964 4 046 11 010 

Kalimantan Barat 32 410 13 136 - 45 546 

Kalimantan Tengah 5484 3 452 8 936 

Kalimantan Selatan 12 657 29 856 

16 558 13 610 Kalimantan Timur 

028 

30 168 

11 Sulawesi Utara 8 749 19 777 

Sulawesi Tengah 10 967 9 183 20 150 
4 . 

Sulawesi Selatan 54 397 27 661 82 058 

Sulawesi Tenggara 5 669 9 636 

12 266 123 395687 Maluku 24 624 

18 039 10 356 Irian Jaya 28 395 

Indonesia 794 881 702 278 1 497 159 

Sumberl Source : Departemen Tenaga Kerja/Ministry o / Manpower 
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PENDUDIJK .DAN KETENAGAKERJAAN 

Lowongan Kerja Terdaftar dan Penempatan/Pemenuhan 
dan Jenis Kelamin ! r iri t= ehri';0'ir 

-it - Vacancies and Placement of Worker's' - - : It 
",1.,10,11 .1 

and Sex .;:- 

"1 * "11-1 ; 4 " ;I' 4 rt\ 

tidu.0 
1 

Lowongan kerja terdattar Penempatan/Pemenuhan tenaga kerja 

Vacancies for workers Placement of workers 

Laki -Laki Perempuan Jum!ah Laki -Laki Perempuan Jumlah 

Male Female Total Male Female Total 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

6 047 3 760 9 807 3 120 1 939. 5 059- 

'17 146 9 725 26 871 17 843 10 067 27 910 

3 363 3 223 6 586 3 333 3 141 6 474 

6 479 4 944 11 423 5 046 3 782 8 828 
4 480 3 41 7 897 3 957 2 411 ' 6 368 
4 181 4 331 8 512 3 085 3 497 6 582 
2 001 941 2 942 1 649 550 2 199 

12 803 13 603 26 406 9 655 6 340 15 995 

10 065 5847 15 912 8 455 4 828 13283_ 
36 465. 84 109 120 574 31 896 79 304 111 200 
42 880 61225 104 105 36 537 51'650 88 187 

2 947 7 025 9 972 2 863 5 832 ; 8 695 

43 171 72171 115 342 35 481 ,.. 52 955 88 436 

1 053 1 062 2 115 1 196 . 515 1 711 

7 947 12 402 20 349 6 216 8 955 15 171 

2 693 2 835 5 528 1 622 1 172 2 794 
1 444 322 1 766 1 299 300 1 599 

23 425 9 666 33 091 22 445 9 330 31 775 
2 559 1 116 3 675 1 644 964 2 608 
3 306 2 116 5 442 1 975 772 2 747 
3 178 5 910 9 088 2 880 5 806 8 686 
2 646 3 200 -.5 846 1 900 1 054 2954 

4 330 2 142 6 472 4 045 1 910 5 955 
43 215 13 121 56 336 40 066 12 677 52 743 

2 468 1 759 4 227 2 098 965 3 063 
1 240 - 953 2 193 760 - 647 1 407 
5 300 1 707 7 007 3 390 1 429 4 819 

296 832 332 632 629 164 254 456 272 792 527 248 

Siatistik Indonesia 1996 77 

PENDUDUK DAN ,KETENAGAKERJA'AN 

Lowongan Kerja Terdaftar dan Penempatan/Pemenuhan 
dan Jenis Kelamin 1 a!' ; ; ! r Al At i,:rld 
Vacancies and Placement of Walcen'' ' ' 

I 

and Sex 

11;:'., \ t",.. ;4 ret 

Lowongan kerja terdaftar Penempatan/Pemenuhan tenaga kerja 

Vacancies for workers Placement of workers 

Loki-Loki Perempuan Jumlah Laki -Laki Perempuan Jumlah 

Male Female Total Male Female Total 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

6 047 3 760 9 807 3 120 1 939. 5 059" 

17 146 9 725 26 871 17 843 10 067 27 910 

3 363 3 223 6 586 3 333 3 141 6 474 

6 479 4 944 11 423 5 046 3 782 8 828 

4 480 3417. ' 7 897 3 957 2 411 6 368 

4 181 4 331 8 512 3 085 3 497 6582. 

2 001 941 2 942 1 649 550 2 199 

12 803 13603 26 406 9 655 6340 15 995 

10 065 5 847 15 912 8 455 4 828 13 283 

36 465. 84 109 120 574 31 896 79 304 111 200 

42 880 61 225 104 105 36537' " 51650 88 187 

2 947 7 025 9 972 2 863 5 832 8 695 

43 171 72.171 115 342 35 481 _ 52 955 88 436 

1 053 1 062 2 115 1 196 515 1 711 

7 947 12 402 20 349 6 216 8 955 15 171 

2 693 2 835 5 528 1 622 1 172 2 794 

1 444 322 1 766 1 299 300 1 599 

23 425 9 666 33 091 22 445 9 330 31 775 

2 559 1 116 3 675 1 644 964 2 608 . 

3 306 2 116 5 442 1 975 772 2 747 

3 178 5 910 9 088 2 880 5 806 8 686 

2 646 3 200 1 " 5 846 1 900 1 054 2954 

4 330 2 142 6 472 4 045 1 910 5 955 

43 215 13 121 56 336 40 066 . 12 677 52 743 

2 468 1 759 4 227 2 098 965 3 063 
1240: .953 2 193 760 647 1 407 

5 300 1 707 7 007 3 390 1 429 4 819 

296 832 332 632 629 164 254 456 272 792 527 248 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.2.11 

Table 

7 

Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Bekerja 
Selama Seminggu yang Lalu menurut Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan dan'Status 
Pekerjaan Utama 

Population Aged 10 Years and Over Who Worked During 
the Previous Week by Educational Attainment 

and Main Employment Status 
1996 

Pendidikan 
tertInggi yang 

ditamatkan 

Status pekerjaan utama/Main employment status"' 
Jumlah 

Total 
Educational 
attainment 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tidak/8elum pemah 
sekolah 

2 334 036 3 014 618 44 664 1 332 233 1 811 285 8 536 836 

No Schooling 

Tidak/Belum tamat SD 4 212 678 5 526 114 166 575 3 499 123 3 878 837 17 28,3 327 
Did not complete/ 
Have not yet completed 
Primary School 

Sekolah Dasar 7 648 133 9 259 789 423 443 8 690 876 6 924 298 32 946 539 
Primary School 

SMTP Umum 2 080 356 1 818 913 182 364 3 676 902 1 910 765 9 669 300 
Junior High School 
(General) 

SMTP Kejuruan 236 128 207 156 31 583 396 765 144 419 1 016 051 
Junior High School 
(Vocational) 

SMTA Umum 1 112 056 890 280 196 796 4 793 990 808 931 7 802 053 
Senior High School 
(General) 

SMTA Kejuruan 595 453 462 235 88 405 3 976 256 359 218 5 481 567 
Senior High School 
(Vocational) 

Diploma I/II ' 18 937 17 171 3 415 446 911 13 295 499 729 
Diploma irn 

Akademi/Diploma III 43 061 44 984 13 237 857 968 23 977 983 227 
Academy/Diploma III 

Universitas/Diploma IV 64 692 53 695 47 743 1 280 717 36 337 1 483 184 
University/Diploma IV 

Jumlah/ Total 18 345 530 21 294 955 1 198 225 28 951 741 15 911 362 85 701 813 

CatatanINote ') Berdasarkan Sakemas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain/Self employed (own account worker) 
2. Berusaha dengan dibantu anggota rumah tangga/buruh tidak tetap 

Self employed assisted by family member/temporary help employee 
3. Berusaha dengan buruh (Map/ Employer 
4. BuruhVKaryawan/Employee 
5. Pekerja keluarga/Famity worker 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
3.2.11 

Table Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Bekerja . 

Selama Seminggu yang Lalu menurut Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan danStatus 

Pekerjaan Utarna 
Population Aged 10 Years and Over Who Worked During 

the Previous Week by Educational Attainment 
and Main Employment Status 

1996 

Pendidikan 
terfinggi yang 

ditamatkan 

Status pekerfaan utama/Main employment status"' 
Jumlah 

Total 
Educational 
attainment 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tidak/8elum pemah 
sekolah 

2 334 036 3 014 618 44 664 1 332 233 1 811 285 8 536 836 

No Schooling 

Tidak/8elum tamat SD 4 212 678 5 526 114 166 575 3 499 123 3 878 837 17 283 327 
Did not complete/ 
Have not yet completed 
Primary School 

Sekolah Dasar 7 648 133 9 259 789 423 443 8 690 876 6 924 298 32 946 539 
Primary School 

SMTP Umum 2 080 356 1 818 913 182 364 3 676 902 1 910 765 9 669 300 
Junior High School 

I (General) 

SMTP Kejuruan 236 128 207 156 31 583 396 765 144 419 1 016 051 
Junior High School 
(Vocational) 

SMTA Umum 1 112 056 890 280 196 796 4 793 990 808 931 7 802 053 
Senior High School 
(General) 

SMTA Kejuruan 595 453 462 235 88 405 3 976 256 359 218 5 481 567 
Senior High School 
(Vocational) 

Diploma I/II ' 18 937 17 171 3 415 446 911 13 295 499 729 
Diploma lel 

Akademi/Diploma III 43 061 44 984 13 237 857 968 23 977 983 227 
Academy/Diploma Ill 

Universitas/Diploma IV 64 692 53 695 47 743 1 280 717 36 337 1 483 184 
University/Diploma IV 

Jumlah/ Total 18 345 530 21 294 955 1 198 225 28 951 741 15 911 362 85 701 813 

CatataNNote Berdasarkan Sakemas 1996 / Based on 1996 National Labor Force Survey 
1. Berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain/Self employed (own account worker) 
2. Berusaha dengan dibantu anggota wmah tangga/buruh tidak tetap 

Self employed assisted by family member/temporary help employee 
3. Berusaha dengan bunt!) latap/Employer 
4. Buruh/Karyawan/Employee 
5. Pekerja keluarga/Famlly worker 

78 

Sunisiik Indonesia 1996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 1
23

 / 
63

3



 
PENDUDIJK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 2, 
.16 

Table 

Pegawai:Negeri Sipil menurut 
Jenis Kepegawaian danletiis Kelamin 

' Numb& of Civil. SeHantsIty Kind 
of Employment and Sex 

Mat.et/Maech 1996 

Jenls kepegawaian 

Kind of employment 
Laki-Laki 

Male 

Perempuan 

Female 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Pegawai Negeri Sipil Pusat 

Central Government Civil Servants 

A. Bekerja pada departemenhlembaga .1 226 167 544 807 1 770 974 

Employed at government department/ 

institutions 

B. Oiperbantukan pada daerah otonom/ 

instansi lain 

881 309 702 576 1 583 885 

Seconded to autonomous region/ 

other institutions 

C. Dipekerjakan pada daerah otonom/ 

instansi lain 

129 996 67 233 197 229 

Employed at autonomous region/ 

other institutions 

Pegawai Negeri Sipil Daerah 407 992 100 352 508 344 

Local Government Civil Servants 

Jumlah 2 645 464 1 414 968 4 060 432 

Total 

- 

SumberISource Baden Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) / State Personnel Administration Board 

. ." 

Statislik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel Pegawai;Negeri Sipil menurut 
: 31.12 

Jenis Kepegawaian dan-Jenis Kelamin 
'., Number -of Civil. Seiwantsty Kind 

of Employment and Sex 

Matet/Marth 1996 

Table 

Jenis kepegawaian 
Kind of employment 

LakiLaki 
Male 

Perempuan 

Female 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Pegawai Negeri Sipil Pusat 

Central Government Civil Servants 

A. Bekerja pada departemennembaga .1 226 167 544 807 1 770 974 

Employed at government department/ 

institutions 

B. Diperbantukan pada daerah otonom 
instansi lain 

881 309 702 576 1 583 885 

Seconded to autonomous region/ 

other institutions 

C. Dipekerjakan pada daerah otonom/ 

instansi lain 

129 996 67 233 197 229 

Employed at autonomous region/ 

other institutions 

Pegawai Negeri Sipil Daerah 407 992 100 352 508 344 

Local Government Civil Servants 

Jumlah 2 645 464 1 414 968 4 060 432 

Total 

Sumber/Source : Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) / State Personnel Administration Board 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.2.13 

Table 

Pegawai Negeri Sipil menurut Tifigkat 
Pendidikan dan Jenis Kelamin 

Number of Civil Servants by Educational 
Level and Sex 

MaretIMarch 1996 

Tingkat pendidikan 
Educational level 

Laki-laki 
Male 

Perempuan 
Female 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Sampai dengan SO 404 707 35 120 439 827 
Up to Primary School 

SMTP Umum 142 042 38 366 180 408 
General Junior High School 

SMTP Kejuruan 101 933 36 723 138 656 
Vocational Junior High School 

SMTA Umum 376 293 143 220 519 513 
General Senior High School 

SMTA Kai uruan 1 092 620 885 234 1 977 854 
Vocational Senior High School 

Diploma I/Diploma I 1 137 604 1 741 

Akta I 11 948 10 648 22 596 

Diploma II/Diploma II 2 184 1 276 3 460 

Akta 11 11 456 11 062 22 518 

Diploma III/Diploma III 7 187 5 103 12 290 

Akta III 22 367 19 893 42 260 

AkademilAcademy 37 478 15 094 52 572 

Sarjana Muda 168 062 90 866 258 928 
Bachelor Degree 

Tingkat Sarjana 265 748 121 634 387 382 

University Graduates 

Doldor/Ph.D 302 125 427 

Jumlah/ 2 645 464 1 414 968 4 060 432 
Total 

Sumberl Source : BAKN/State Personnel Administration Board 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
12.13 Pegawai Negeri Sipil menurut Tingkat 

Table Pendidikan dan Jenis Kelamin 
Number of Civil Servants by Educational 

Level and Sex 
Maret1March 1996 

Tingkat pendidikan 
Educational level 

Lakkaki 
Male 

Perempuan 
Female 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Sampai dengan SD 404 707 35 120 439 827 
Up to Primary School 

SMTP Umum 142 042 38366 180 408 
General Junior High School 

SMTP Kejuruan 101 933 36 723 138 656 
Vocational Junior High School 

SMTA Umum 376 293 143 220 519 513 
General Senior High School 

SMTA Kejuruan 1 092 620 885 234 1 977 854 
Vocational Senior High School 

Diploma I/Diploma I 1 137 604 1 741 

Akta I 11 948 10 648 22 596 

Diploma II/Diploma II 2 184 1 276 3 460 

Akta II 11 456 11 062 22 518 

Diploma Ill /Diploma III 7 187 5 103 12 290 

Akta III 22 367 19 893 42 260 

Akademi/Academy 37 478 15 094 52 572 

Sarjana Muda 168 062 90 866 258 928 
Bachelor Degree 

Tingkat Sarjana 265 748 121 634 387 382 
University Graduates 

Doldor/Ph.D 302 125 427 

Jumlah/ 2 645 464 1 414 968 4 060 432 

Total 

Sumber/ Source : BAKN/State Personnel Administration Board 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 
: 3.2.14 

Table 

Pegayvai Negeri Sipil menurut Tingkat 
Kepangkatan dan Jenis Kelamin 

Number of Civil Servants by Rank and Sex 

Maret/March 1996 

Pangkat/Golongan/Ruang 
Rank 

Laki-laki 
Male 

Perempuan 
Female 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

I/A (Juru Muda) 98 674 7 339 106 013 

I/8 (Juru Muda Tingkat I) 117 365 22 768 140 133 

I/C (Juru) 97 590 14 882 112 472 

I/D (Juru Tingkat I) 118 919 16 039 134 958 

II/A (Pengatur Muda) 483 042 305 124 788 166 

II/B (Pengatur Muda Tingkat I) 328 636 204 079 532 715 

II/C (Pengatur) 395 441 254 717 650 158 

II/D (Pengatur Tingkat I) 347 120 229 022 576 142 

III/A (Penata Muda) 339 089 213 498 552 587 

III/B (Penata Muda Tingkat I) 143 730 80 281 224 011 

III/C (Penata) 97 710 45 014 142 724' 

111/D (Penata Tingkat I) 45 420 16 034 61 454 

IV/A (Pembina) 23 681 5 119 28 800 

IV/B (Pembina Tingkat I) 4 827 561 5 388 

IV/C (Pembina Utama Muda) 2 417 217 2 634 

IV/D (Pembina Utama Madya) 737 54 791 

IV/E (Pembina Utama) 164 4 168 

Non PGPS/Non State Salary Scale 902 216 1 118 

Jumlah 2 645 464 1 414 968 4 060 432 
Total 

Sumber/Source : Badan Administrasi Kepegawaian Negaral State Personnel Administration Board 

' Slatistik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERMAN 

Tabel 3.2.14 
Pegam/ai Negeri Sipil menurut Tingkat 

Table Kepangkatan dan Jenis Kelamin 
Number of Civil Servants by Rank and Sex 

Maret/March 1996 

Pangkat/Golongan/Fluang 
Rank Male 

Perempuan 
Female 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

I/A (Juru Muda) 98 674 7 339 106 013 

I/B (Juru Muda Tingkat I) 117 365 22 768 140 133 

I/C (Juru) 97 590 14 882 112 472 

I/D (Juru Tingkat I) 118 919 16 039 134 958 

II/A (Pengatur Muda) 483 042 305 124 788 166 

II/B (Pengatur Muda Tingkat I) 328 636 204 079 532 715 

WC (Pengatur) 395 441 254 717 650 158 

IUD (Pengatur Tingkat I) 347 120 229 022 576 142 

III/A (Penata Muda) 339 089 213 498 552 587 

III/B (Penata Muda Tingkat I) 143 730 80 281 224 011 

III /C(Penata) 97 710 45 014 142 724 1 

111/0 (Penata Tingkat I) 45 420 16 034 61 454 

N/A (Pembina) 23 681 5 119 28 800 I 

IV/B (Pembina Tingkat I) 4 827 561 5 388 

IV/C (Pembina Utama Muda) 2 417 217 2 634 

IV/D (Pembina Utama Madya) 737 54 791 

'WE (Pembina Utama) 164 4 168 

Non PGPS/Non State Salary Scale 902 216 1 118 

Jumlah 2 645 464 1 414 968 4 060 432 
Total 

Sumber/Source Badan Adrninistrasi Kepegawaian Negara/State Personnel Administration Board 

' Staastik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

'label 
: 3.2.15 

Table 

Pegawai Negeri Sipil inenurut,Lokasi.Periyebaran 
Number-of Civil 'Servants Located by Region 

-11MaeetIMarch 1996 ' 

Lokasi Penyebaran Banyaknya Persentase terhadap 

Region of Location pegawai jumlah 

Number of civil Percentage to total 

servants 

(1) (2) (3) 

Dista Aceh 96 167 

Sumatera Utara 235 856 

Sumatera Barat 124 056 

Riau 81 277 

Jambi 57 824 

Sumatera Selatan 128 873 

Bengkulu 42 568 

Lampung 102 257 

OKI Jakarta 382 253 

Jawa Barat 550 278 

Jawa Tengah 533 914 

DI Yogyakarta 104 720 

Jawa Timur 544 889 

Bali 85 322 

Nusa Tenggara Barat 71 699 

Nusa Tenggara Timur 82 226 

Timor Timur 29 041 

Kalimantan Barat 76 457 

Kalimantan Tengah 53 238 

Kalimantan Selatan 80 939 

Kalimantan Timur 60 460 

Sulawesi Utara 93 964 

Sulawesi Tengah 56 394 

Sulawesi Selatan 200 129 

Sulawesi Tenggara 50 302 

Maluku 63 694 

Irian Jaya 71 287 

Luar Negeri/Abroad 348 

2,37 

5,81 

3,06 

2,00 

1,42 

3,17 

1,05 

2,52 

9,41 

13,55 

13,15 

2,58 

13,42 

2,10 

1,77 

2,03 

0,72 

1,88 

1,31 

1,99 

1,49 

2,31 

1,39 

4,93 

1,23 

1,57 

1,76 

0,01 

Indonesia 4 060 432 100,00 

SumberlSource : Badan Administrasi Kepegawaian Negara/IState Personnel Administration Board 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 3.2.15 
Table 

Pegawai Negeri Sipil inenurutokasieriyebaran 
Number-of Civil Servants Located by Region 

'Alaret1March 1996 

Lokasi Penyebaran Banyaknya Persentase terhadap 

Region of Location pegawai jumlah 

Number of civil Percentage to total 

servants 

(1) (2) (3) 

Dista Aceh 96 167 237 

Sumatera Utara 235 856 5,81 

Sumatera Barat 124 056 3,06 

Riau 81 277 2,00 

Jambi 57 824 1,42 

Sumatera Selatan 128 873 3,17 

Bengkulu 42 568 1,05 

Lampung 102 257 2,52 

DKI Jakarta 382 253 9,41 

Jawa Barat 550 278 13,55 

Jawa Tengah 533 914 13,15 

DI Yogyakarta 104 720 2,58 

Jawa Timur 544 889 13,42 

Bali 85 322 2,10 

Nusa Tenggara Barat 71 699 1,77 

Nusa Tenggara Timur 82 226 2,03 

Timor Timur 29 041 0,72 

Kalimantan Barat 76 457 1,88 

Kalimantan Tengah 53 238 1,31 

Kalimantan Selatan 80 939 1,99 

Kalimantan Timur 60 460 1,49 

Sulawesi Utara 93 964 2,31 

Sulawesi Tengah 56 394 1,39 

Sulawesi Selatan 200 129 4,93 

Sulawesi Tenggara 50 302 1,23 

Maluku 63 694 1,57 

Irian Jaya 71 287 1,76 

Luar Negeri/Abroad 348 0,01 

Indonesia 4 060 432 100,00 

Sumber/Source : Badan Administrasi Kepegawaian NegaraI/State Personnel Administration Board 
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PENDUDUK .DAN!KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 
: 3.2.16 Nilai Rata-rata Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) Seorang 

Pekerja Lajang (PL) selama Sebulan menurut Provinsi 
Averake-Matilayi Min muin Physical Requirement' 

of Unmarried Workers by'Pravirice - - 
. , 

' 1902 1996 ' 

`1' '(Rupia- hlRup- 

Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996'1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 71 267 71 766 ' 73 942 78 083 102 950 

Sumatera Utara 79 304 85 238 87 795 92 712 122 060 

Sumatera Barat 67 045 72 064 72 064 78 383 10.4 003 

Riau 123 914 136 656 136 656 148 638 186 464 

Jambi 76 029 85 613 88 161 93 119 120 593 

Sumatera Selatan 90 103 90 743 93 465 98 698 125 696 

Bengkulu 81 252 91 406 91 406 99 420 123 141 

Lampung 89 445 91 443 94 186 99 460 125 493 

DKI Jakarta 86 424 93 026 115 680 125 522 160 508 

Jawa Barat 78 325 80 802 112 920 122 821 155 073 

Jawa Tengah 80 460 82 423 82 452 89 682 112 178 

DI Yogyakarta 78 533 80 145 80 250 87 287 110 959 

Jawa Timur 64 564 72 338- 72 338 86 262 118 517 

Bali 87.389 91 759 91 759 99 805 128 645 

Nusa Tenggara Barat 70 471 70 619 72 319 76 811 101 546 

Nusa Tenggara Timur 92 232 96 844 99 749 105 335 132 750 

Timor Timur 114 484 117 480 117 480 127 780 166 564 

Kalimantan Barat 87 715 92 101 94 864 100 176 124 828 

Kalimantan Tengah 106 768 118 604 118 639 129 041 160 437 

Kalimantan Selatan 74 886 76 479 76 379 83 076 108 750 

Kalimantan Timur 121 385 127 454 127 454 116 253 150 664 

. Sulawesi Utara 73 243 76 905 76 905 96 173 123 300 

Sulawesi Tengah 78 685 83 084 83 981 91 344 115 569 

Sulawesi Selatan 91 081 91 393 91 390 99 407 127 758 

Sulawesi Tenggara 85 166 85 505 85 505 93 002 122 040 

Maluku 97 345 102 212 105 278 111 174 145 527 

Irian Jaya 119 816 133 319 137 319 141 750 179 551 

Catatan/Note : 1) Nilai Kebutuhan Hidup Minimurn.(KHM)/Basic Need Apropriate to Survive 

Sumbei/Source : Departemen Tehaga Kerja /Ministry of Manpower 

Statistik Indonesia 1996 
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PENDUDUK 'DAN .KETENAGAKERJA-AN 

Tabel 

Table 
: 3.2.16 Nilai Rata-rata Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) Seorang 

Pekerja Lajang (PL) selama Sebulan menurut Provinsi 
PilysiCal Requirement'. 

of Lliiinarrierl Woikets 8;;Proll,irieel-'' - 

' ' 1992 1996', ' 

1 .(RupiahlRapialis)' 1 

1996') Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (6) (6) 

Dista Aceh 71 267 71 766 73 942 78 083 102 950 

Sumatera Utara 79 304 85 238 87 795 92 712 122 060 

Sumatera Barat 67 045 72 064 72 064 78 383 104 003 

Riau 123 914 136 656 136 656 148 638 186 464 

Jambi 76 029 85 613 88 181 93 119 120 593 

Sumatera Selatan 90 103 90 743 93 465 98 698 125 696 

Bengkulu 81 252 91 406 91 406 99 420 123 141 

Lampung 89 445 91 443 94 186 99 460 125 493 

DKI Jakarta 86 424 93 026 115 680 125 522 160 508 

Jawa Barat 78 325 80 802 112 920 122 821 155 073 

Jawa Tengah 80 460 82 423 82 452 89 682 112 178 

DI Yogyakarta 78 533 80 145 80 250 87 287 110 959 

Jawa Timur 64 564 72 338- 72 338 86 262 118 517 

Bali 87389 91 759 91 759 ' 99 805 128 645 

Nusa Tenggara Barat 70 471 70 619 72 319 76 811 101 546 

Nusa Tenggara Timm- 92 232 96 844 99 749 105 335 132 750 

Timor Timur '114484 117 480 117 480 127 780 166 564 

Kalimantan Barat 87 715 92 101 94 864 100 176 124 828 

Kalimantan Tengah 106 768 118604' 118 639 129 041 160 437 

Kalimantan Selatan 74 886 76 379 76 379 83 076 108 750 

Kalimantan Tinny 121 385 127 454 127 454 116 253 150 664 

Sulawesi Utara 73 243 76 905 76 905 96 173 123 300 

Sulawesi Tengah 78 685 83 084 83 981 91 344 115 569 

Sulawesi Selatan 91 081 91 393 91 390 99 407 127 758 

Sulawesi Tenggara 85 166 85 505 85 505 93 002 122 040 

Maluku 97 345 102 212 105 278 111 174 145 527 

Irian Jaya 119 816 133 319 137 319 141 750 179 551 

Catatan/Note 1) Nilai Kebutuhan Hidup Minimum'(KHM)/Basic Need Apropriate to Survive 

SumbedSource Departemen Tehaga Kerja /Ministry of Manpower 

Statistik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel . 
3.2.17 

Table ", 1.Z; e : A 

Rata-rata dan Median Upah Per Minggu Karyawan 
Produksi/Pelaksana di Bawah Mandor menurut Sektor 

Weekly Average and Median.Wage of Production 
Workers under. Supervisory Level by Sectors 

1996 
(Ribu IThousand Rupiahs) 

Bulan 

Month 

Industri 
Manufacturing 

Hotel 
Hotel 

Pertambangan 
Mining 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Marei/March 40,3 34,8 50,0 50,5 141,0 105,1 

Juni/June 42,9 37,2 49,3 46,9 139,5 103,5 

September/September") 44,0 38,5 50,9 52,8 137,1 102,7 

Tabel 
: 3.2.18' 

Table Rata-rata dan Median Upah Per Minggu Karyawan 
Produksi/Pelaksana di Bawah Mandor pada Sektor lndustri 

Weekly Average and Median Wage of Production Workers under 
Supervisory Level in.Manufacturing Industry Sector 

- 1996 
(Ribu /Thousand Rupiahs) 

Industri 
Ma ret Juni September) 
March June September 

Manufacturing Industry Rata-rata 
Average 

Median 
Median 

Rata-rata 
Average 

Median 
Median 

Rata-rata. 
Average 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

31 Makanan/Food . 33,2 31,5 35,3 32,1 36,4 

32 Tekstil/ Textile 36,9 34,7 40,0 39,9 40,6 

33 Kayul Wood 42,0 37,1 45,6 41,4 45,9 

34 Kerlas/Paper 58,8 47,1 55,7 44,5 58,4 

35 KimialChemical 45,9 40,5 48,3 43,1 50,6 

36 Keramik/Ceramic 39,8 32,2 43,3 33,6 42,9 

37 Logam Dasa r/ Basic Metal 68,2 69,1 67,9 54,2 71,0 

38 LogamtMetalic 46,1 39,0 50,0 39,2 52,4 

39 LainnyalOthers 30,8 30,0 32,8 36,3 34,5 

Jumlahl Total 40,3 34,8 42,9 37,2 44,0 

Median 
Median 

(7) 

33,3 

38,1 

39,5 

44,5 

44,5 

31,9 

60,6 

39,3 

35,6 

38,5 I 
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PENDUDUK *DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel . t:: 
3 2 17 

Table ,,i;;; . 
Rata-rata clan Median Upah Per Minggu Karyawan 

Produksi/Pelaksana di Bawah Mandor menurut Sektor 
Weekly Average and Meditot.Wage of Production 

Workers under. Supervisory Level by Sectors 
1996 

(Ribu /Thousand Rupiahs) 

Bulan 

Month 

Industri 
Manufacturing 

Hotel 
Hotel 

Pertambangan 
Mining 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Maret/March 40,3 34,8 50,0 50,5 141,0 105,1 

Juni/June 42,9 37,2 49,3 46,9 139,5 103,5 

September /September) 44,0 38,5 50,9 52,8 137,1 102,7 

Tabel 
: 3.2.18' 

Table Rata-rata dan Median Upah Per Minggu Karyawan 
Produksi/Pelaksana di Bawah Mandor pada Sektor Industri 

Weekly Average and Median Wage of Production Workers under 
Supervisory Level in.Manufacturing Industry Sector 

1996 
(Ribu /Thousand Rupiahs) 

Industri 

Manufacturing industry 

Maret 
March 

Juni 
June 

September) 
September 

Rata-rata 
Average 

Median 
Median 

Rata-rata 
Average 

Median 
Median 

Rata-rata. 
Average 

Median 
Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

31 Makanan/Food 33,2 31,5 35,3 32,1 36,4 33,3 

32 Tekstil/Textile 36,9 34,7 40,0 39,9 40,6 38,1 

33 Kayu/Wcod 42,0 37,1 45,6 41,4 45,9 39,5 

34 Ker las/Paper 58,8 47,1 55,7 44,5 58,4 44,5 

35 Kimia/Chemical 45,9 40,5 48,3 43,1 50,6 44,5 

36 Keramik/Ceramic 39,8 32,2 43,3 33,6 42,9 31,9 

37 Logam Oasar/BasicMetal 68,2 69,1 67,9 54,2 71,0 60,6 

38 LogarniMetalic 46,1 39,0 50,0 39,2 52,4 39,3 

39 Lainnya/Others 30,8 30,0 32,8 36,3 34,5 35,6 

Jumiah/Total 40,3 34,8 42,9 37,2 44,0 38,5 
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PFNDQDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel-1. Rata-rata:dan Median Upah Per.Minggu Karyawan l'rocluksi/pelaksana 

Table ...! di BawattMandor pada Sektor Industri menurut WilaYah- 
Weekly,Ayerage and Median :Wage of Production Workers under 
Supervisory Level in Manufacturing Industry ,Sector by Region 

. ' 1996 
(Ribu / Thousand Rupiahs) 

Wilayah 

Region 

Maret I March Juni IJune September I September) 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

. _ - 

. Sumatera Ulara, 41,9 39,4" 46,3 41,1 45,9 40,5 

Sumatera Lainnya 53,0 48,5 61,3 60,2 62,9 55,6 

DKI Jakarta 49,7 40,5 52,8 43,3 55,7 48,2 

Jawa Barat 44,3 38,5 47,3 41,7 48,6 43,1 

Botabek 47,4 41,9 50,5 44:7 52,2 46,0 

Selain Botabek 40,4 36,6 43,9 39,9 44,5 40,8 

Jateng & Yogyakarta 27,8 . 26,7 . 30,2 28,6 1 30,9. 29,0 

Jawa Timur 36,0 31,5 - . 38,1 35,5 39,0 35,5 

Surgresid 2) 39,8 33,7 41,4 37,2 43,4 38,1 

Selain Surgresid 31,9 29,8 34,9 34,4 34,8 31,7 

Bali L 36,0 32,6 , 37,3 34;6 39,0 33,2 

Kalimantan 51,4 42,4 53,4 47,8 53,6 49,1 

Sulawesi 30,3 31,5 , 30,4 31,5 34,9 39,7 . 

Indonesia 40,3 34,8 42,9 37,2 44,0 38,5 

Catalan : 1) Bogor, Tangerang, Bekasi 

Note 2) Surabaya, Gresik, Sidoarjo 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 1. Rata-rata- dan Median Upah Per Minggu Karyawan Produksi/pelaksana t 
s 2 19 " 

Table .. , di Bawah Mandor pada Sektor Industri menurut 
Weekly,Average and MedianWage of Production Workers under 

, ,Supervisorytevel in Manufacturing Industry Sector by Region 
t . 4., , 4,4 1996.1 

(Ribu / Thousand Rupiahs) 

Wilayah 

Region 

Maret / March Juni /June September / September) 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sumatera Ulara, 41,9 39,4' 46,3 41,1 45,9 40,5 

Sumatera Lainnya 53,0 48,5 61,3 60,2 62,9 55,6 

DKI Jakarta 49,7 40,5 52,8 43,3 55,7 48,2 

Jawa Barat 44,3 38,5 47,3 41,7 48,6 43,1 

Botabek 1) 47,4 41,9 50,5 44:7 52,2 46,0 

Selain Botabek 40,4 36,6 43,9 39,9 44,5 40,8 

Jateng & Yogyakarta 27,8 . . 26,7 , 30,2 28,6 30,9. 29,0 

Jawa Timur 36,0 31,5 - 38,1 35,5 39,0 35,5 

Surgresid 2) 39,8 33,7 41,4 37,2 43,4 38,1 

Selain Surgresid 31,9 29,8 34,9 34,4 34,8 31,7 

Bali i 36,0 32,6 37,3 34;6 39,0 33,2 

Kalimantan 51,4 42,4 53,4 47,8 53,6 49,1 

Sulawesi 30,3 31,5 , 30,4 31,5 34,9 39,7 . 

Indonesia 40,3 34,8 42,9 37,2 44,0 38,5 

Catalan : 1) Bogor, Tangerang, Bekasi 
Note 2) Surabaya, Gresik, Sidoarjo 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 
. 
r!Rata,ratadan 6 Median Upah Per Minggu Kaawan Pelaksana di Bawah 

,Pengawas/Supervisor pada Sektor Perhotelan menurut 
y n Wilayah dan-Klasifikasi Hotel 

!"t ,Weekly-Averdge andllilediarr Wage.of Production Workers under Supervisory 
Level in Hotels, Sector by Region and Hotel Classification 

- ?:.' '1996 
(Ribu /Thousand Rupiahs) 

Hotel berbintang 

Classified hotel 

Hotel tidak berbintang 

Non classified hotel 

Wilayah 

Region 

Maret Juni Sept 4 Maret Juni Sept 0 

March June Sept March June Sept 

Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median 

Average Median Average Median Average Median Average Median Average Median Average Median 

1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

1Sumatera Utara 53,2 53,5 53,5 53,5 53,6 53,5 31,3 29,3 29,4 29,3 29,3 29,3 

1Sumatera Lainnya 60,5 63,3 77,3 62,2 62,9 69,2 36,2 38,3 39,2 44,3 38,9 44,3 

DK I Jakarta 94,8 108,0 93,5 117,8 122,4 154,3 58,0 59,0 36,0 36,6 33,8 34,4 

Jawa Barat 49,9 46,0 53,0 53,1 58,1 54,1 36,7 35,4 35,6 37,6 35,7 37,6 

Jateng & Yogyakarta 39,1 36,3 39,2 38,4 . 38,8 35,1 23,8 24,0 22,0 28,1 21,6 20,8 

1Jawa Timur 57,7 56,5 61,7 64,3 66,9 63,4 37,7 36,5 37,7 36,5 34,5 36,5 t 

1Bali 72,9 57,4 76,8 62,2 80,2 55,6 34,5 38,9 34,9 38,9 36,4 38,9 

)Kalimantan 52,1 52,4 52,5 53,0 60,8 63,2 36,5 43,0 36,7 43,0 36,1 43,0 

Sulawesi 37,0 34,0 41,6 35,7 40,4 29,9 36,8 42,6 27,8 31,3 27,2 29,4 

Provinsi lainnya/ 54,2 41,5 55,3 41,5 82,6 40,8 24,1 13,0 25,8 38,6 25,2 37,4 

1 

Other Provinces 

!Indonesia 58,2 53,5 59,9 53,5 62,9 53,5 37,0 36,5 33,2 32,5 32,8 31,5 

86 I 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 

1!" !Rata-ratadanMedian Upah Per Minggu KarS/avian Pelalisana di Bawah ' 
. 

- - Pengawas/Supervisor pada Sektor Perhotelan menurut 
" ' , "c+ Wilayah dan-Klasifikasi Hotel 

,Weekly-Average andtMedian Wage-of Production Workers under Supervisory 
Level in Hotels- Sector by Region and Hotel Classification 
:t1 '' '1996 

(Ribu /Thousand Rupiahs) 

Hotel berbintang 

Classified hotel 

Hotel tidak berbintang 

Non classified hotel 

Wilayah 

Region 

Maret Juni Sept 4 Maret Juni Sept 4 

March June Sept March June Sept 

Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median Rata-rata Median 

Average Median Average Median Average Median Average Median Average Median Average Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

Sumatera Utara 53,2 53,5 53,5 53,5 53,6 53,5 31,3 29,3 29,4 29,3 29,3 29,3 

Sumatera Lainnya 60,5 63,3 77,3 62,2 62,9 69,2 36,2 38,3 39,2 44,3 38,9 44,3 

DKI Jakarta 94,8 108,0 93,5 117,8 122,4 154,3 58,0 59,0 36,0 36,6 33,8 34,4 

Jawa Barat 49,9 46,0 53,0 53,1 58,1 54,1 36,7 35,4 35,6 37,6 35,7 37,8 

Jateng & Yogyakarta 39,1 36,3 39,2 36.4 38,8 35,1 23,8 24,0 22,0 28,1 21,6 20,8 

Jawa Timur 57,7 56,5 61,7 64,3 66,9 63,4 37,7 36,5 37,7 36,5 34,5 36,5 

Bali 72,9 57,4 76,8 62.2 80,2 55,6 34,5 38,9 34,9 38,9 36,4 38,9 

Kalimantan 52,1 52,4 52,5 53,0 60,8 63,2 36,5 43,0 36,7 43,0 36,1 43,0 

Sulawesi 37,0 34,0 41,6 35,7 40,4 29,9 36,8 42,6 27,8 31,3 27,2 29,4 

Provinsi lainnya/ 54,2 41,5 55,3 41,5 82,6 40,8 24,1 13,0 25,8 38,6 25,2 37,4 

Other Provinces 

Indonesia 58,2 53,5 59,9 53,5 62,9 53,5 37,0 36,5 33,2 32,5 32,8 31,5 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 
: 3.2.21 Rata-rata dan Median Upah Per Minggu Karyawan Pelaksana di Bawah 

Pengawas/Supervisor pada Sektor Perhotelan menurut Wilayah 
Weekly Average and Median Wage of Production Workers under Supervisory 

Level in Hotels Sector by Region 
1996 

(Ribu / Thousand Rupiahs) 

Wilayah 

Region 

Maret 

March 

Juni 

June 

September's 

September 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

(1) (2) (3) (4) {5) (6) (7) 

Sumatera Utara 51,4 53,5 51,4 53,5 51,5 53,5 

Sumatera Lainnya 46,5 45,9 55,0 46,6 48,8 46,6 

DKI Jakarta 76,5 59,0 62,1 44,7 . 74,0 42,0 

Jawa Baral 41,6 35,6 41,1 38,2 42,6 37,8 

Jateng & Yogyakarta 30,3 27,7 29,6 26,5 29,5 26,8 

Jawa Timur 48,6 38,5 50,2 43,1 51,2 43,1 

Bali 57,2 42,2 60,0 43,0 62,6 45,5 

Kalimantan 43.7 43,0 44,2 43,0 48,2 46,4 

Sulawesi 36,8 37,5 30,7 31,3 30,1 29,4 

Provinsi tainnya/ 46,0 39,4 48,1 38,6 68,1 37,4 

Other provinces 

Indonesia 50,0 50,5 49,3 46,9 50,9 52,8 

Statistik Indonesia 1996 
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN 

Tabel 

Table 
: 3.2.21 Rata-rata dan Median Upah Per Minggu Karyawan Pelaksana di Bawah 

Pengawas/Supervisor pada Sektor Perhotelan menurut Wilayah 
Weekly Average and Median Wage of Production Workers under Supervisory 

Level in Hotels Sector by Region 
1996 

(Ribu / Thousand Rupiahs) 

Wilayah 

Region 

Maret 

March 

Juni 

June 

September 

September 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

Rata-rata 

Average 

Median 

Median 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sumatera Utara 51,4 53,5 51,4 53,5 51,5 53,5 

Sumatera Lainnya 46,5 45,9 55,0 46,6 48,8 46,6 

DKI Jakarta 76,5 59,0 62,1 44,7 74,0 42,0 

Jawa Barat 41,6 35,6 41,1 38,2 42,6 37,8 

Jateng & Yogyakarta. 30,3 27,7 29,6 26,5 29,5 26,8 

Jawa Timur 48,6 38,5 50,2 43,1 51,2 43,1 

Bali 57,2 42,2 60,0 43,0 62,6 45,5 

Kalimantan 43,7 43,0 44,2 43,0 48,2 46,4 

Sulawesi 36,8 37,5 30,7 31,3 30,1 29,4 

Provinsi lainnya/ 46,0 39,4 48,1 38,6 68,1 37,4 

Other provinces 

Indonesia 50,0 50,5 49,3 46,9 50,9 52,8 
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4.1: Pendidikan dan'Kebudayaan ' 
, 

Peningkatan partisipasi sekolah penduduk 

tentuhya hares diimbangi dengan penyediaati sarana 

fisik pendidikan maupun tenaga guru yang memadai: 

label 4.1.1 hingga TAO 4.1.8 memberikan gambaran 

yang jelas niengenai jumlah isekolah' maupun guru 

selama kurun waktu 1993/1994-1995/1996' pada 

seluruh jenjang pendidikan dasar sampai menengah. 

Di tingkat pendidikan dasar, jumlah 'sekolah pida. 

tahun 1995/1996 meningkat sebesar 0,3 persen 

dibanding tahun 1994/1995, dan. Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLIP) meningkat 2,7 persen. Pada 

tahun yang sama jumlah sekolah, tingkat pendidikan 

Sekolah Menengah Umum (SMU) juga mengalami 

peningkatan yakni 2,1 persen. 

,Penduduk usia sekolah dikelompokkan men- 

jadi empat. (4). kekompok,umur,,yaitu 7-, 12 tahun, 

13,-, 15 tahun,, 16 - 18.ta.hun dan 19 - 24 .tahun, 

masing -masing sesuai dengan jenjang pendidikan SD, 

SLIP, SMU dap akademi/perguruan.tinggi..Untuk, 
mengetahui perkembangan partisipasi sekolah pada 

setiap kelortipOkurhur tersebut dapat dilihat dari 

gambaran -yang disajikan pada Tabel 4.1.7. 
Peitingkatan jumlah'pendauk:yang beikkolaWpada 
periode-survei 1992 - 1996 umurrinya terjadi pada 

sentua kelonipok usia sekothh. Hal ini'dikarenakah 
adariya penhigkatari kesadaran dan kernainpuan 
masyaiakat yaiig 'dilunjang'oleh adatiYa program 
wajib belajar. Penduduk berumur 7-24 tahun' yang 
masih bersekolah secara keseluruhan mengalami 
kenaikan setiap tahun selama periode. 1993-1996 
kecuali tahun 1995 mengalami penurunan sebesar 

. . 
1,6 persen. 

Untuk melihat kemampuan penduduk dalam 

membacidan menulis di suatu daerah dapat 

Oar' angka buta hurufnya. Penduduk yang buta huruf, 

umumnya buta terhadap informasi. Persentase 
penduduk berumur 10 tahun ke alas yang buta ,huruf 
pada tahun 1996 tercatat 12,7 persen dimana daerah 

pedesaanImentilifci persentase yang. lebih besar 
dibanding daerah perkotaan.,Jika dilihat dari 
kelompok umur, pada kelompok umur 45 tahun ke 

atas mempunyai pthentase paling' besar dibanding 

dengan kelompok umur yang Iebih muda -(Tabel 

4.1.8). ' 

Jumlah universitas/akademi pada tahun 1995/ 

1996 adalah seban-yak 1,.305, yang terditti dari 

perguruan tinggi negeri dan 1.228 perguruan tinggi 

swasta. Jumlah mahasiswa yang tercatat pada tahun 

1995/1996 sebanyak 2.304.600 orang, terdiri 
dari 853.845 mahasiswa perguruan tinggi negeri dan 

1.450.755 orang mahasiswa perguruan tinggi swasta. 

Jumlah tenaga pengajar pada kedua perguruan tinggi 
tersebut ada sebanyak 157.756 orang., Provinsi Jawa 

Timur ntemiliki perguruan tinggi negeri dan ,swasta 

paling banyak dibanding dengan provinsi lain di 

Indonesia, yaitu tercatat 10 PTN dan 203 PTS, 

332.605 orang mahasiswa dengan tenaga pengajar 

sebanyak 25.787 orang. (Tabel Banyaknya 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dari, 

14 1A1N yang ada meningkat dari 86.198 orang pada 

tahun )994/1995 menjadi 92.376 orang di tahun 1995/ 

1996 (Tabel 4.1.10 dan 4.1.11). , 
Vida tahan 1996 'persentase penduduk 

berumur 5 tahun ke' atas yang tidak/belum pernah 

sekblah, masih'sekolah dan tidak sekolah lagirria-sing- 

rnasiUg sebesar 14;8 persen, 27,0' persen dab 58,1 

persen. Penduduk yang tidak/belum pernah sekolah 

banyak terdapat pada kelo'mpok umur 5-9 tahun dan 

45 tahun ke atas (Tabel 4.1.12). 

' ''Ptamuka sebagai wadah kegiataW ekstra 
kurikuler siswa mauptin gttitr8i muda; belakangan 

ini makin. diminati'sebagai -kegiatan'hhernatif 
disamping kegiatan-kegiatan Iainnya. Pada tahun 1996 

jumlah anggota pramuka;besertiterdidik di Indone- 

sia 'sebanyak 22,8. juta orang yang meliputi 
Potensi Gerakan 'Pramuki Siaga, Penggalang, 
Penegak dart' Pandega, Sementara jumlah anggota 

pramuka peserta dewaSa 'yang meliputi karyawan, 
pembina, andalan, dan majelis/pembimbing pada 

tahun 1996 tercatat sebanyak 1,3 juta orang (Tabel 

4.1.13 dan 4.1.14), 

. !Tabel 4.1.15 menyajikan data kegiatan sosial 

budayilyaiig dilakukan olch penduduk bertimur 10 

tatiun ke alas tahun 1994; antara lain mendengaikan 

radio, menontea ineinbaca surat kabar/majalah, 
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4.1: Pendidikan dan'Kebudayaan ' 
, . 

Peningkalan parrisipasi sekolah penduduk 

tentuhya hares diimbangi dengan penyediaan sarana 

fisik pendidikan maupun tenaga guru yang memadaii 

Tube! 4.1.1 hingga Tabel 4.1.8 memberikan gambaran 

yang jelas niengenai jumlah maupun guru 

selama kurun waktu 1993/1994-1995/1996i pada 

seluruh jenjang pendidikan dasar sampai menengah. 

Di tingkat pendidikan dasar, jumlah 'sekolah pada 

tahun 1995/1996 meningkat sebesar 0,3 persen 

dibanding tahun 1994/1995, dan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertarna (SLIP) meningkat 2,7 persen. Pada 

tahun yangsarnii jumlah sekolah, tingkat pendidikan 

Sekolah Menengah Umum (SMU) jugs mengalami 

peningkatan yakni persen. 

Penduduk usia sekolandikelompokkan men- 

jadi.empa1 (4). kelompokumur,.yaitu 7-, 12 tahun, 

tahun 16 - 18 tahun dan 19 - 24 itahun, 

masing-masing sesuai dengan jenjang pendidikan SD, 

SLTP, SMU don akaderni/perguruan.tinggi..Untuks 
mengetahui perkembangan partisiphsi sekolah pada 

setiap kelompok umur tersebut dapat dilihat dari 

ganibaran -yang disajikan Pada Tabel 4.1.7. 
Peningkatan jumlah'pendilauk:yang be'rtekolahrIpada 

periode .survei 1992 - 1996 umumnya terjadi pada 

seniva keloMpok tisia sekolah. Hal in1dikarenakah 
adariya penitigkataii kesadaran clan kernainpuan 
masyarakat yaiig diiuhjang".oleh adanya program 
wajib belajar. Penduduk berumur 7-24 iabun'yang 
masih bersekolah secara keseluruhan mengalami 
kenaikan setiap tahun selama periode. 1993-1996 
kecuali tahun 1995 mengalami penurunan sebesar 

1,6 persen. 

. Untuk rnelihat kemampuan penduduk dalam 

membaca clan menulis di suatu daerah dapat dilihat 
clan angka buta hurufnya: Penduduk yang buta bumf, 

urnumnya buta terhadap informasi. Persentase 
penduduk berumur 10 tahun ke atas yang butahuruf 
pada tahun 1996 tercatat 12,7 persen-dimana daerah 

pedesaan !mei-1114i perse,ntase yang, lebih besar, 

dibanding daerah perkotaan.,lika dilihat dari 
kelompok umur, pada kelompok umur 45 tahun ke 

atas mempunyar persentas'e paling'besar dibanding 

dengan kelompok umur yang lebih muds (Tabel 
4.1.8). 

Jumlah universitas/akademi Pada tahun 1995/ 

1996 adalah sebanyak 

ru 

1.305, yang terdirii dan 77 , 
perguruan tinggi negeri dan 1.228 perguruan tinggi 

swasta. Jumlah mahasiswa yang tercatat pada tahtin 

1995/1996 sebanyak 2.304.600 orang, terdiri. 
dari 853.845 mahasiswa perguruan tinggi negeri dan 

1.450.755 orang mahasiswa perguruan tinggi sVasta. 

Jumlah tenaga pengajar pada kedua pergunian tinggi 

tersebut ada sebanyak 157.756 orang.,Provinsi Jawa 

Timur memiliki perguruan tinggi negeri dan swasta 

paling banyak dibanding dengan provinsi lain di 

Indonesia, yaitu tercatat 10 PTN dan 203 PTS, 

332.605 orang mahasiswa dengan tenaga pengajar 

sebanyak 25.787 orang. (Tabel Banyaknya 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN). dad. 

14 IAIN yang ada meningkat dari 86.198 orang pada 

tahun 1994 /1995 menjadi 92.376 orang di tahun 1995/ 

1996 (Tabel 4.1.10 dan 4.1.11). 

Vida tallith 1996 :persentase penduduk 
beMmur 5 tahun ke atas yang tidak/belum pernah 

sekolah, masilfsekolah dan tidak sekolah lagirnasing- 
masing sebesar 14;8 persen, 27,0 persen dah 58,1 

persen. Penduduk iang tidak/belum pemah sekolah 

banyak terdapat pada kelo'mpok umur 5-9 tahun dan 

45 tahun ke atas (Tabel 4.1.12). 

'Pramuka' sebagai wadah kegiatarl ekstra 
kurikuler- sismia maupun generaSi muila; belakangan 

ini makin sebagai kegiatan alternatif 
disampifig kegiatan -kegiatan lainnya. Pada tahun1996 

jumlah anggota pramukaiPeserta tcrdidik di Indone- 

sia 'sebanyak 2,8' juta ()rang yang meliputi 
Potensi Gerakan Pramuka" Siaga, Penggalting, 
Penegak Jan! Pandega, Sementara jumlah anggota 

pramuka pesena dewziSa `yang meliputi karyawan, 

pembina, andalan, dan majelis/pembimbing pada 

tahun 1996 tercatat sebanyak 1,3 juta orang (Tabel 

4.1.13 dan 4.1.14). 

lTabel 4.1.15 menyajikdn data kegiatan sosial 

budayeyang dilakukan oleh penduduk benimur. 10 

talidn ke alas tahun I994i antara lain mehdengaikan 

radio, menonteh surat kabar/majalah, 
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melakukan olah raga, melakukan kegiatan kesenian 

dan menjadi anggota organisasi sosial. Dari aneka 

kegiatan ,yang ada, mendengarkan radio dan 

menonton TV' merupakan kegiatan yang paling 
banyak dilakukan penduduk, karena dari dua media 

ini, acara hiburan paling rnudah diperoleh. Penduduk 

yang mendengarkan radio sebanyak 63,9 persen dan 

yang menonton TV sebanyak 69,4 persen. 

4.2. Kesehatan 

Ketersediaan sarana kesehatan berupa rumah 

sakit 'mengalami kenaikan, sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam )'Tabel 4.2.1. Pada tahun 1993- 

1995 jumlah rumah saki( (termasuk rumah bersalin), 

meningkat dari 1.026 unit pada tahun 1993 nienjadi 

1.062 unit pada tahun 1995. Ini berarti terjadi 
penambahan sebanyak 36 unit rumah sakit dalam 

dua tahun, dengan penambahan 3.832 buahtempat 
tidur pada tahun ydng sama. Jumlah puskesmas 

selama kurun waktu 1992-1996 juga mengalami 
peningkatan (label 4.2.2). Pada tahun 1992 tercatat 

6.224 puskesmas, kemudian meningkat menjadi 7.105 

unit.pada tahun 1996, atau terjadi pertambahan .88) 

unit selama 4 tahun. Sedangkan puskesmas pembantu 

mengalami kenaikan sebanyak 2.377 unit yaitu dari 

18.264 unit pada tahun 1992 naik menjadi 20.64,1 

unit pada tahun 1996. 

Di -samping penyediaan sarana kesehatan, 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat usaha penyediaan tenaga kesehatan juga 
ditingkatkan (Tabel 4.2.3). Jumlah dokter dan 

perawat/bidan dari tahun 1992 sampai dengan 1995 

mengalami peningkatan. Pertambahan jumlah dokter, 

perawat/bidan dan penjenang kesehatan masing-. 

masing sebesar 5.267 orang, 20.419 orang, dan 

16.723 orang dalam kurun 1992-1995. 

Jumlah industri farmasi riiengalami penurunan 

yaitu dari 259 industri pada tahun 1992 menjadi 224 

industri pada tahun 1996 (Tabel 4.2.4). Diharapkan 

penurunan tersebut tidak memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap pelayanan kesehatan. Sedangkan 

jumlah pedagang besar farmasi, meningkat 35,8 

persen selama kurun waktu 1992-,1996 dan apotik 

mengalami pertambahan 44,4 persen dalam kurun 
waktu yang swim (label 4.2.5 dan 

Perkembangan jumlah klinik KB dari tahun 

1993 sampai dengan 1996 nampak mengalami 
kenaikan yang cukup berarti yaitu dari 12.739 unit 
pada tahun 1993 menjadi 16.204 unit pada tahun 

1996 (Tabel 4.2.7). 

4.3., Agama 

Sesuai dengan falsafah negara, pelayanan 

kehidupan beragarna dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa dikembangkan 

dan ditingkatkan 'untuk membina kehidupan masya- 

rakat dan mengatasi berbagai masalah sosial budaya 

yang mungkin dapat menghambat kemajuan bangsa. 

Tabel 4.3.1 menyajikan data jemaah haji yang 

diberangkatkan pemcrintah pada tahun 1994 sampai 

dengan 1996. Pengiriman jemaah haji yang 
dikoordinasikan pemerintah 1Serjumlah hampir 200 

ribu jemaah setiap tahun selama periode 1994 - 1996. 

Banyaknya talaq dan cerai khusus untuk umat 

yang .beragama Islam mengalarni penurunan dari 

129.938 kasus pada tahun 1993/1994 menjadi 
109.267 kasus pada tahun 1995/1996, atau turun 

sebesar 15,9 persen. Sedangkan penduduk yang 

menikah pada periode yang sama naik dari 1.480.613 

menjadi 1.585.673 pernikahan atau naik sebesar 7,1 

persen (Tabel 4.3.2)., 

4.4. Sosial lainnya 

Pemerintah bersama dengan masyarakat me- 

laksanakan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosial dalarn rangka mewujudkan tata kehidupan serta 

penghidupan sosial yang bahagia dari segi material 

dan spiritual. Usaha ini terutama diarahkan untuk 

mengatasi masalah-masalah pokok dalam. kesejah- 

teraan sosial' yaitu kemiskinan, ketertinggalan, ke-. 

ter/antaran, dan korban bencana alam. Bagian ini 

menyajikan sebagian dari masalah-masalah pokok 

kesejahteraan sosial tersebut. 

Tabel 4.4,1 menunjukkan banyaknya korban 

bencana alam menurut jenis bencana alam pada 
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melakukan olah raga, melakukan kegiatan kesenian 

dan menjadi anggota organisasi sosial. Dan aneka 

kegiatan yang ada, mendengarkan radio dan 

menonton TV' merupakan kegiatan yang paling 
banyak dilakukan penduduk, karena dari dua media 

ini, acara hiburan paling mudah diperoleh. Penduduk 

yang mendengarkan radio sebanyak 63,9 persen dan 

yang menoinon TV sebanyak 69,4 persen. 

4.2. Kesehatan 

Ketersediaan sauna kesehatan berupa rumah 

sakit 'mengalami kenaikan, sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam 'Tabel 4.2.1. Pada tahun 1993- 

1995 juinlah rumah sakit (termasuk rumah bersalin), 

meningkat dari 1.026 unit pada tahun 1993 menjadi 

1.062 unit pada tahun 1995. Ini berarti terjadi 
penambahan sebanyak 36 unit rumah sakit dalam 

dua tahun, dengan penambahan 3.832 bush tempat 

tidur pada tahun ydng sama. Jumlah puskesmas 

selama kurun waktu 1992-1996 juga mengalami 
peningkatan (label 4.2.2). Pada tahun 1992 tercatat 

6.224 puskesmas, kemudian meningkat menjadi 7.105 

unit.pada tahun 1996, atau terjadi pertambahan 881 

unit selama 4 tahun. Sedangkan puskesmas pembantu 

mengalami kenaikan sebanyak 2.377 unit yaitu dari 

18.264 unit pada tahun 1992 naik menjadi 20.64.1 

unit pada tahun 1996., 

Di -samping penyediaan sarana kesehatan, 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat usaha penyediaan tenaga kesehatan juga 
ditingkatkan (label 4.2.3). Jumlah dokter dan 

perawaUbidan dari tahun 1992 sampai. dengan 1995 

mengalami peningkatan. Pertambahan jumlah dokter, 

perawat/bidan dan penjenang kesehatan masing-. 

masing sebesar 5.267 orang, 20.419 orang, dan 

16.723 orang dalam kurun 1992-1995. 

Jumlah industri farmasi mengalami penurunan 

yaitu dari 259 industri pada tahun 1992 menjadi 224 

industri pada tahun 1996 (label 4.2.4). Diharapkan 

penurunan tersebut tidak memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap pelayanan kesehatan. Sedangkan 

jumlah pedagang besar farmasi, meningkat 35,8 

persen selama kurun waktu 1992-,1996 dan apotik 

mengalami pertambahan 44,4 person dalam kurun 

waktu yang sama (label 4.2.5 dan 4.2.6). 

Perkembangan jumlah klinik KB dari tahun 

1993 sampai dengan 1996 nampak mengalami 
kenaikan yang cukup berarti yaitu dari 12.739 unit 

pada tahun 1993 menjadi 16.204 unit pada tahun 

1996 (Tabel 4.2.7). 

4.3., Agama , 

Sesuai dengan falsafah neghtia, pelayanan 

kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa dikembangkan 

dan ditingkatkan untuk membina kehidupan masya- 

rakat dan mengatasi berbagai masalah sosial budaya 

yang mungkin dapat menghambat kemajuan bangsa. 

Tabel 4.3.1 menyajikan data jemaah haji yang 

diberangkatkan pemerintah pada tahun 1994 sampai 

dengan 1996. Pengiriman jemaah haji yang 
dikoordihasikan pemerintah berjumlah hampir 200 

ribu jemaab setiap tahun salaam periode 1994 - 1996. 

. Banyaknya talay dan cerai khusus untuk umat 

yang beragama Islam mengalami penurunan dari 

129.938 kasus pada tahun 1993/1994 menjadi 
109.267 kasus pada tahun 1995/1996, atau turun 

sebesar 15,9 persen. Sedangkan penduduk yang 

menikah pada periode yang sama naik dari 1.480.613 

menjadi 1.585.673 pernikahan atau naik sebesar 7,1 

perse'n (label 4.3.2)., 

4.4. Sosial lainnya 

Pemerintah bersama dengan masyarakat me- 

laksanakan usaha untuk meningkatkan kesejahteraad 

sosial dalarn rangka mewujudkan tata kehidupan serta 

penghidupan sosial yang bahagia dari segi material 

dan spiritual. Usaha ini terutama diarahkan untuk 

mengatasi masalah-masalah pokok dalam kesejah- 

teraan sosial yaitu kemiskinan, ketertinggalan, ke- 

terlantaran, dhn korban bencana alam. Bagiari ini 

thetiyajikan sebagian dari masalah-masalah pokok 

kesejahteraan sosial tersebut. 

Tabel 4.4.1 menunjukkan banyaknya korban 

bencana alam menurut jenis bencana alam pada 
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periode 1'993/J994 - 1995/1996. Pada 'tahun 1994/ 

1995 bencana alam yang tercatat membawa banyak 

korban antara lain; banjir dan kekeringan, masing- 

masing sebanyak 684.999 orang,' dan 1.409.006 

orang. Sedangkan korban bencana alam pada tahun 

1995/1996 yang diakibatkan 'tanah Iongsor adalah 

43.'492 orang, gempa bumi 113.626 orang, dan banjir 
1.545.382 : orang. 

, 

Tabel 4.4.2 menyajikan data banyaknya 
korban bencana alum menurut provinsi pada tahun 

'I'994/1995 dan 1995/19916. Banyaknya 'korban 
bencana alam yang cidera mengalami, penurunan. 

yaitti dari 2.443.108 orang pada tahun 1994/1995 

menjadi 1.917.860 orang pada tahun 1995/1996, atau 

turun separuhnya. Sedangkan korban yang meninggal 

dunia juga mengalami penurunan, yaitu dari 674 

orang menjadi 533 orang pada periode yang sama. 

Di Indonesia, pada tahun 1996/1997 terdapat 
1.285 buah panti asuhan dengan jumlah anak asuh 

yang ditampung sebanyak 68.919 anak, termasuk 

anak asuh yang menerima bantuan dari pernerintah 

pusat maupun yayasan Darmais (label 4.4.3). Pada 

tabel tersebut terlihat bahwa Jawa Barat memiliki 
jumlah panti asuhan terbanyak yaitu 205 panti asuhan 

dengan 8.951 anak asuh. Kemudian diikuti Jawa 

Timur 159 panti asuhan dengan 8.361 anak asuh, 

dan Nusa Tenggara Barat 81 panti asuhan dengan 

5.347 anak asuh. 

4.5. Perumahan dan Permukiman 

Kecenderungan kemudahan mengakses 
fasilitas umum merupakan salah satu faktor bagi 
penduduk dalam mencari tempat tinggal. Dari hasil 
Susenas 1995 terlihat bahwa umumnya rumah tangga 

bertempat tinggal kurang dari satu kilometer dari 
beberapa fasilitas umum. Persentase rumah tangga 

yang mempunyai kriteria tersebut seperti ke tempat 
menunggu kendaraan umum adalah 73,4 persen, 
tempat berobat 59,2 persen, pasar/pertokoan 38,8 
persen, Sekolah Dasar (89,5 persen), dan SMTP 44,2 
persen. Fasilitas lainnya, yaitu SMU, bioskop dan 

taman hiburan pada un-iumnyaberjarak 5 kilometer 
atau lebih dari tempat tinggal mereka (label ̀ 4.5.1). 

, . 

Ketersediaan iempat/ruang untuk beristirahat 

juga merupakan faktor yang dapat nenambah 
kenyamanan menghuni rumah. Ketersediaan ruang tidur 

tersendiri merupakan salah- satu variabel yang dapat 

menggambarkan kenyamanan tersebut. Dari hasil 

Susenas 1995 tampak bahwa mayoritas rumah tangga 

(38,4 persen) mempunyai' dua ruang/kainar tidur 
tersendiri (Tabel 4.5.2). I 

Jumlah ruang/kamar yang dimiliki selain dapat 

meningkatkan rasa'nyaman juga berkaitan erat dengan 

luas bangunan.'Dari hasil Susenas 1996 terlihat.bahwa 
pada umumnya luas Iantai yang ditempati rumah tangga 

adalah yang mempunyai luas Iantai antara 20-49 m2 

(39,1 persen) dan 50-99 in2 (41,4 persen) 

(label 4.5.3). 

Peningkatan dan perbaikan kondisi perumahan 

juga terlihat pada aspek sanitasi. Hal ini diperiihatkan 
dengan meningkatnya persentase rumah tangga yang 

menggunakan sumber air yang relatif bersih yaitu air 
ledeng, pompa, dan mata air terlindung. Bila pada tahun 

1995 (Statistik Indonesia 1995) rumah tangga pengguna 

air ledeng baru 16,3 persen maka pada tahun 1996 

meningkat menjadi 17,6 persen. Demikian juga 
penggunaan air pompa meningkat dari 11,7 persen 

menjadi 12,2 persen, dan mata air terlindung naik dari 

6,2 persen menjadi 7,1 persen pada kurun waktu 1995- 

1996. (Tabel 4.5.4). 

Dari sisi fasilitas penerangan juga tampak ada 

peningkatan. Int terlihat dari meningkatnya persentase 

rumah tangga pengguna listrik. Rumah tangga 
pengguna listrik PLN meningkat dari 62,9 persen pada 

tahun 1995 (Statistik Indonesia 1995) menjadi 68,4 

persen pada tahun 1996. Pada rumah tangga pengguna 

listrik non PLN sedikit turun dari 3,8 persen menjadi 
3,7 persen dalam kurun waktu yang sama (Tabel 4.5.5). 

Hal lain yang juga berkaitan dengan 
kelengkapan fasilitas rumah adalah bahan bakar untuk 

memasak, seperti listrik dan gas yang biasa menjadi 
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periode 1993/1994 - 1995/1996. Pada 'tabu!) 1994/ 

1995 bencana alam yang tercatat membawa banyak 

korban antara lain; banjir dan kekeringan, masing- 

masing sebanyak 684.999 .orang,' dan 1.409.006 

orang. Sedangkan korban bencana alam pada tahun 

1995/1996 yang diakibatkan'tanah longsor adalah 

43:492 orang, gempa bumi 113.626 orang, dan banjir 
1.545.382 :orarig. 

Tabel 4.4.2 menyajikanv data banyaknya 
korban bencana alam menurut provinsi pada iahun 

1994/1995 dan 1995/1996. Banyaknya .kdrban 

benca'n' a alam yang cidera mengalami, penurunan. 

yaitti dari 2.443.108 orang pada tahun 1994/1995 

menjadi 1.917.860 orang pada tahun 1995/1996, atau 

turun separuhnya. Sedangkan korban yang meninggal 

dunia juga mengalami penurunan, yaitu dari 674 

orang menjadi 533 orang pada periode yang sama. 

Di Indonesia, pada tahun 1996/1997 terdapat 

1.285 buah panti asuhan dengan jumlah anak asuh 

yang ditampung sebanyak 68.919 anak, termasuk 
anak asuh yang menerima bantuan dari pemerintah 

pusat maupun yayasan Darmais (label 4.4.3). Pada 

Label tersebut terlihat bahwa Jawa Barat memiliki 
jumlah panti asuhan terbanyak yaitu 205 panti asuhan 

dengan 8.951 anak asuh. Kemudian diikuti Jawa 

Timur 159 panti asuhan dengan 8.361 anak asuh, 

dan Nusa Tenggara Barat 81 panti asuhan dengan 

5.347 anak asuh. 

4.5. Perumahan dan Permukiman 

Kecenderungan kemudahan mengakses 
fasilitas umum merupakan salah satu faktor bagi 
penduduk dalam mencari tempat tinggal. Dari hasil 
Susenas 1995 terlihat bahwa umumnya rumah tangga 

bertempat tinggal kurang dari satu kilometer dari 
beberapa fasilitas umum. Persentase rumah tangga 
yang mempunyai kriteria tersebut seperti ke tempat 
menunggu kendaraan umum adalah 73,4 persen, 
tempat berobat 59,2 persen, pasar/penokoan 38,8 
persen, Sekolah Dasar (89,5 persen), dan SMTP 44,2 

persen. Fasilitas lainnya, yaitu SMU, bioskop dan 

taman hiburan pada umumnya berjarak 5 kilometer 
atau lebih dari tempat tinggal .mereka (Tabel'4.5.1). 

Ketersediaan iempat/ruang untuk beristirahat 
juga merupakan faktor yang dapat ,menambah 

kenyamahan menghuni rumah. Ketersediaan ruang tidur 

tersendiri merupakan salah- satu variabel yang dapat 

menggambarkan kenyamanan tersebut. Dari hasil 

Susenas 1995 tampak bahwa mayoritas rumah tangga 

(38,4 persen) .mempunyai dua ruang/kanur tidur 
tersendiri (Tabel 4.5.2). 

Jumlah ruang/kamar yang dimiliki selain dapat 

meningkatkan rasanyaman juga berkaitan erat dengan 

luas bangunan.-Dari hasil Susenas 1996 terlihat bahwa 

pada umumnya luas lantai yang ditempati rumah tangga 

adalah yang mempunyai luas lantai antara 20-49 m2 

(39,1 persen) dan 50-99 in2 (41,4 persen) 

(Tabel 4.5.3). 

Peningkatan dan perbaikan kondisi perumahan 

juga terlihat pada aspek sanitasi. Hal ini diperlihatkan 
dengan meningkatnya persentase rumah tangga yang 

menggunakan sumber air yang relatif bersih yaitu air 
ledeng, pompa, dan mata air terlindung. Bila pada tahun 

1995 (Statistik Indonesia 1995) rumah tangga pengguna 

air ledeng barn 16,3 persen maka pada tahun 1996 

meningkat menjadi 17,6 persen. Demikian juga 
penggunaan air pompa meningkat dari 11,7 persen 

menjadi 12,2 persen, dan mata air terlindung naik dari 

6,2 persen menjadi 7,1 persen pada kurun waktu. I 995- 

1996. (Tabel 4.5.4). 

Dari sisi fasilitas penerangan juga tampak ada 

peningkatan. lni terlihat (Jan meningkatnya persentase 

rumah tangga pengguna listrik. Rumah tangga 
pengguna listrik PLN meningkat dari 62,9 persen pada 

tahun 1995 (Statistik Indonesia 1995) menjadi 68,4 

persen pada tahun 1996. Pada rumah tangga pengguna 

listrik non PLN sedikit turun dari 3,8 persen menjadi 

3,7 persen dalam kurun waktu yang sama (label 4.5.5). 

Hal lain yang juga berkaitan dengan 
kelengkapan fasilitas rumah adalah bahan bakar untuk 

memasak, seperti listrik dan gas yang biasa menjadi 
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sarana permukiman yang sudah mapan. Namun dalam 

kenyataannya masih banyak rumah tangga yang 

belum dapat menikmati hal tersebut. Mereka masih 

banyak yang menggantungkan diri pada bahan bakar 

yang ada pada alum sekitar. Sedang rumah tangga 

yang sudah lebih maju telah menggunakan kompor 
dengan bahan bakar minyak tanah. lni terlihat dari 

hasil Susenas 1995 yang menampakkan bahwa 58,8 

persen rumah tangga menggunakan kayu sebagai 

bahan bakar dan 32,2 persen menggunakan minyak 
tanah (Tabel 4.5.6). 

Di atas telah disebutkan adanya peningkatan 

dari aspek sanitasi. Se lain penggunaan air minuet; 
yang relatif bersihpenggunaan tempat buang air besar 

yang sehat pun menjadi indikator kesehatan 

Iingkungan. Dan hasil Susenas 1995 diketahui,bahwa 

ada 46,8 persen rumahtangga yang menggunakan 

fasilitas tempat buang air besar sendiri, kernudian 

data hash! Susenas 1996 menunjukkan bahwa 
persentase rumahtangga yang menggunakan fasilitas 
tempat buang air sendiri meningkat menjadi 48.8 

persen. Sedangkan bagi mereka yang menggunakan 

fasilitas bersama terlihat penurunan dari 13,6 persen 

(1995) menjadi 13,4 persen (1996). Demikian juga 
untuk mereka yang menggunakan fasilitas umum 
untuk tempat buang air besar juga terlihat penurunan 

yang cukup berarii, yaitu dari 10,1 peren pada tahun 

1995 menjadi 9,8 persen pada tahun 1996 (Tabel 

4.5.7). 

I 
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sarana permukiman yang sudah mapan. Namun dalam 

kenyataannya masih banyak rumah tangga yang 

belum dapat menikmati hal tersebut. Mereka masih 

banyak yang menggantungkan diri pada bahan bakar 

yang ada pada alarm sekitar. Sedang rumah tangga 

yang sudah lebih maju telah menggunakan kompor 
dengan bahan bakar minyak tanah. lni terlihat dari 

hasil Susenas 1995 yang menampakkan bahwa 58,8 

persen rumah tangga menggunakan kayu sebagai 

bahan bakar dan 32,2 persen menggunakan minyak 
tanah (Tabel 4.5.6). 

Di atas telah disebutkan adanya peningkatan 

dari aspek sanitasi. Se lain penggunaan air minum; 
yang relatif bersihipenggunaan tempat buang air besar 

yang sehat pun menjadi indikator kesehatan 

lingkungan. Dan hasil Susenas 1995 diketahui.bahwa 
ada 46,8 persen rumahtangga yang menggunakan 

fasilitas tempat buang air besar sendiri, kemudian 
data hash! Susenas 1996 menunjukkan bahwa 
persentase nimahtangga yang menggunakan fasilitas 
tempat buang air sendiri meningkat menjadi 48,8 
persen. Sedangkan bagi mereka yang menggunakan 

fasilitas bersama terlihat penurunan dari 13.6 persen 

(1995) menjadi 13,4 persen (1996). Demikian juga 
untuk mereka yang menggunakan fasilitas umum 
untuk tempat buang air besar juga terlihat penurunan 

yang cukup berarii, yaitu dari 10,1 peren pada tahun 

1995 menjadi 9,8 persen pada tahun 1996 ( Tabel 

4.5.7).. 
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PENJELASAN TEKN1S, . 

- 
1. . Klinik Keluarga Berencana (KKB) adalah 

cunt tempat dimana dapat diperoleh pelayanan 

medis KB dengan cara-cara kontrasepsi. Tempat 

ini dapat berupa Rumah Sakit, Puskesmas, 

Balai Kesehatan lbu dan Anak (I3KIA), Team 

Medis Keliling (TMK) dan tempat-tempat 
lainnya yang ditentukan. 

2. Mendengarkan radio atau menonton televisi. 
Seseorang dikatakan mendengarkan radio atau 

menonton televisi jika selama seminggu se- 

belumnya dia melakukan kegiatanLkegiatan 
tersebut dan perhatiannya tertuju untuk men- 

dengarkan radio atau menonton televisi. 

3. Membaca surat kahar atau majalah. 
Seseorang dikatakan ntembaca surat kabar/ 
majalah apabila selama seminggu sebelumnya 
setidak-tidaknya telah rnembaca suatu artikel 
di dalam surat kabar/majalah tersebut dan 
biasanya mengetahui maksud/mengerti isi 
artikel yang dibacanya. 

4. Menonton film/bioskop. 
Seseorang dikatakan menonton 
apabila selama seminggu sebelumnya menonton 
secara langsung rangkaian cerita gambar hidup 
yang diputar untuk umum dan bukan bersifat 
film iklan, balk membayar maupun tidak yang 

bisa dilakukan di dalam gedung atau tempat 
terbuka. 

5. Melakukan olah raga. 
Adalah apabila seseorang selama seminggu se- 

belumnya melakukan kegiatan olahraga dengan 
tujuan meningkatkan kesegaran jasmani claU 

atau meningkatkan prestasi. dapat berupa latihan 
atau pertandingan- pertandingan. 

6. Menonton pertunjukkan kesenian. 
Seseorang dikatakan menonton pertunjukkan 
kesenian apabila selama 3 bulan sebelumnya 
menonton pertunjukkan yang bersifat seni, 
antara lain : tan -tartan, musik, drama/sandiwara, 
dan wayang. 

7. Anggota organisasi sosial. 
Seseorang dikatakan menjadi anggota organisasi 
sosial apabila pada saat pencacahan dia secara 

. TECHNICAL NOTES 

I. A family planning clinic is .a clinic where 
acceptors can obtain family planning services. 

These clinics may be located in hospitals, pub- 
lic health centers, maternal and child health 
centers, medical mobile teams; and other des- 

ignated places.± 

2. Listening to radio or watching television 
A person is' considered as a radio listener, or 
a television watcher if, that persoirdevoted some 

lime.to that activity during theireference week. 

3. Reading a newspaper or magazine. 
A person is considered as a reader of a news- 
paper or a magazine if he or she read at least 

an article in a newspaper or a magazine 
during the reference week, and that he or she 

understood the content of the article. 

4. Watching films 
Watching public non-advertising films, with or 
without payment, regardless of the location of 
the show during the reference. 

5. Doing a sports activity 
It covers everyone who has done at least one 
sport activity during the reference week. 

6. Seeing an art performance 
It covers everyone who has seen an art perfor- 
mance, such as dances and cultural shows, at 
least during the previous 3 months. 

7. A person is regarded as a weather of social 
organization if in the current observation, he/ 
she is formally listed as a member of a social 

Statistik Indonesia 1996 1-75- 
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PENJELASAN TEKNIS 

Klinik Keluarga Berencana (KKB) adalah 

suatu tempat dimana dapat diperoleh pelayanan 

medis KB dengan cara-cara kontrasepsi. Tempat 

ini dapat berupa Rumah Sakit, Puskesmas, 

Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA), Team 

Medis Keliling (TM K) dan tempat-tempat 
lainnya yang ditentukan. 

2. Mendengarkan radio atau menonton televisi. 
Seseorang dikatakan mendengarkan radio atau 

menonton televisi jika selama seminggu se- 

belumnya dia melakukan kegiatamkegiatan 
tersebut dan perhatiannya tertuju untuk men- 

dengarkan radio atau menonton televisi. 

3. Membaca surat kabar atau majalah. 
Seseorang dikatakan membaca surat kabar/ 
majalah apabila selama seminggu sebelumnya 
setidak-tidaknya telah membaca suatu artikel 
di dalam surat kabar/majalah tersebut dan 

biasanya mengetahui maksud/mengerti isi 
artikel yang dibacanya. 

4. Menonton filin/bioskop. 
Seseorang dikatakan menonton film/bioskop 
apabila selama seminggu sebelumnya menonton 
secara langsung rangkaian cerita gambar hidup 
yang diputar untuk umum dan bukan bersifat 
film iklan, balk membayar maupun tidak yang 

bisa dilakukan di dalam gedung atau tempat 
terbuka. 

5. Melakukan °lab raga. 
Adalah apabila seseorang selama seminggu se- 

belumnya melakukan kegiatan olahraga dengan 
tujuan meningkatkan kesegaran jasmani clan 

atau meningkatkan prestasi. dapat berupa latihan 
atau pertandingan- pertandingan. 

6. Menonton pertunjukkan kesenian. 
Seseorang dikatakan menonton pertunjukkan 
kesenian apabila selama 3 bulan sebelumnya 
menonton pertunjukkan yang bersifat seni, 
antara lain : tan -tartan, rnusik, drama/sandiwara, 
dan wayang. 

7. Anggota organisasi sosial. 
Seseomng dikatakan menjadi anggota organisasi 
sosial apabila pada saat pencacahan dia secara 

. TECHNICAL NOTES 

I. A family planning clinic is a clinic where 
acceptors can obtain family planning services. 

These clinics may be located in hospitals, pub- 
lic health centers, maternal and child health 
centers, medical mobile teams; and other des- 

ignated places. 

2. Listening to radio or watching television 
A person is considered as a radio listener, or 
a television watcher if that persowdevoted some 

'time. to that activity during theireference week. 

3. Reading a newspaper or magazine. 
A person is considered as a reader of a news- 
paper or a magazine if he or she read at least 
an article in a newspaper or a magazine 
during the reference week. and that he or she 

understood the content of the article. 

4. Watching films 
Watching public non-advertising films, with or 
without payment. regardless of the location of 
the show during the reference. 

5. Doing a sports activity 
It covers everyone who has done at least one 
sport activity during the reference week. 

6. Seeing an art performance 
It covers everyone who has seen an art perfor- 
mance, such as dances and cultural shows, at 
least during the previous 3 months. 

7. A person is regarded as a member of social 
organization if in the current observation, he/ 
she is formally listed as a member of a social 
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SOSIAL 

resmi tercatat sebagai anggota pada salah satu 

ant beberapa organisasi sosial. 

Organisasi sosial adalah organisasi-organisasi 
yang .rnelaksanakan pelayanan dalam biding 
kesejahteraan sosial dan telah mernpunyai 
struktur yang tetap (susunan pengurus, 
seperti ketua, sekretaris, bendahara, dsb), 
baik yang berbadan hukum maupun tidak, 
yang dikelola oleh pemerintah maupun pihak 
swasta. 

8. Dapat membaca dan menulis. 
Seseorang yang dapat membaca dan menulis 
suratikalimat sederhana dengan suatu huruf, 
baik huruf latin dan atau lainnya. 

organization. A social organization is defined 
as an established organization, either public 
or private, which provides the society services 
in the field of social welfare, and other so- 
cially-beneficial activities., 

8. Able to read and write 
The ability to read and write at least a simple 
sentence. 
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SOSIAL 

resmi tercatat sebagai anggota pada salah saw 
atau beberapa organisasi 
Organisasi sosial adalah organisasi-organisasi 
yang melaksanakan pelayanan dalam bidang 
kesejahteraan sosial dan telah mempunyai 
struktur yang tetap (susunan pengurus, 
seperti : ketua, sekretaris, bendahara, dsb), 
balk yang berbadan hukum maupun tidak, 
yang dikelola oleh pemerintah maupun pihak 
swasta. 

8. Dapat membaca dan menulis. 
Seseorang yang dapat membaca dan menulis 
surat/kalimat sederhana dengan suatu huruf, 
balk huruf latin dan atau lainnya. 

organization. A social organization is defined 
as an established organization, either public 
or private. which provides the society services 
in the field of social welfare, and other so- 
cially-beneficial activities., 

8. Able to read and write 
The ability to read and write at least a simple 
sentence. 
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Gambar 4.1 Penduduk Usia 7-24 Tahun yang Masih Sekolah menurut 
Figure Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Population 7-24 Year of Age Attending School 
by Age Group and Sex 

1993 - 1996 ( ribu / thousand ) 
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Gambar 4.2 Rasio Murid terhadap Sekolah menurut Tingkat Sekolah 
Figure Pupil - School Ratio by Level of School 

1993/1994 - 1995/1996 

360 
340 
320 
300 
280 
260 
240 
220 
200 
180 
160 

SMU 

SLTP 

SD 1993/1994 

1994/1995 

360 
340 
320 
300 
280 
260 
240 
220 
200 
180 
160 

1995/1996 

Statistik Indonesia 1996 97 

50 S I tvL 
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Gambar 4.2 Rasio Mudd terhadap Sekolah mental Tingkat Sekolah 
Figure Pupil - School Ratio by Level of School 

1993/1994- 1995/1996 
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 SOSIAL 

Gambar 4.3 Klinik Keluarea Berencana. 
Figure Family Planning Clinics. 

1993 - 1996 
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Gambar 4.4 !email Haji (ONH) yam; Diberangkatkan kc Tanah suci. 
Figure Moslem Pilgrims Depaning for Mecca. 
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Gambar 4.4 icmaah Haji (ONH) yang Diberangkatkan ke Tanah suci. 
Figure Moslem Pilgrims Departing for Mecca. 
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Gambar 4.5 Perscntase Rumah Tangga menurul Fasilitas Penurnahan 

Figure Percentage of Households by Various Housing Facilities 
1995 - 1996 
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Gambar 4.5 Persemase Rumah Tangga merman Fasilims Perumahan 
Figure Percentage of Households by Various Housing Facilities 

1995 - 1996 

80 
70 

60 

50 
40 

30 
20 
10 

0 

Penerangan lampu listrik / Lighting by electricity 

Kakus sendiri / Private toilet 

Air minum ledeng / Drinking water pipe 1995 

1996 

80 
70 
60 
50 
40 
30 

20 
10 

0 

Statistik Indonesia 1996 
99 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 1
44

 / 
63

3



 
SOS IAL 

4.1. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
EDUCATION AND CULTURE 

Tabel 
4.1.1 

Table 

Sekolah, Guru dan Muric 
Lingkungan Departemen Pendidikar 

Number of Schools, Teachers and Students 
Department of Education 

1993/1994 

1 

Sekolah / Schools 
ProvInsi 
Province 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 /1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkutu 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 
Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Timur mur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

3 133 

9 364 

4 209 

3 172 

2 201 

5 674 

1 389 

4 312 

3 452 

24 994 

22 022 

2 338 

22 453 

2 695 

2 786 

3 901 

650 

3 678 

2 507 

2 986 

2 006 
2 935 

2 361 30641 

1 694 

2 595 

2 131 

3 159 

9 438 

4 224 

3 256 

2 233 

5 

408 

4 365 

3 431 

25 137 

21 999 

2 344 

22 415 

2695 

3 909 

684 

3 709 

2 410 

3 

995 

2 944 

2 396 

1 0 7 705 

2 598 

2 168 

3 158 

9 365 

4 235 

3 359 

2 242 

5 

773 

470 1 408 

4 370 

3 408 

25 362 

21 970 

2 343 

22 414 

2 714 

2 803 

3 70494 9 

3 734 

2 419 

3 025 

1 944 

2 953 

2 393 

7 366 

1 747 

2 674 

2 122 

Indonesia 148 942 149 464 149 954 

Sumber : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Source Ministry of Education and Culture. 

100 I 
Statistik Indonesia 194- 

SOS IAL 

4.1. PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
EDUCATION AND CULTURE 

Tabel 
4 1 1 

Table 

Sekolah, Guru dan Muric 
Lingkungan Departemen Pendidikar 

Number of Schools, Teachers and Student 
Department of Education 

1993/1994 

ProvInsI 
Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 /1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 3 133 3 159 3 158 

Sumatera Utara 9 364 9 438 9 365 

Sumatera Barat 4 209 4 224 4 235 

Riau 3 172 3 256 3 359 

Jambi 2 201 2 233 2 242 

Sumatera Selatan 5 674 5 744 5 773 

Bengkutu 1 389 1 408 1 408 

Lampung 4 312 4 365 4 370 

D.K.I. Jakarta 3 452 3 431 3 408 

Jawa Barat 24 994 25 137 25 362 

Jawa Tengah 22 022 21 999 21 970 

D.I. Yogyakarta 2 338 2 344 2 343 

Jawa Timur 22 453 22 415 22 414 

Bali 2 695 2 695 2 714 

Nusa Tenggara Barat 2 786 2 788 2 803 

Nusa Tenggara Timur 3 901 3 909 3 944 
Timor Timur 650 684 709 

Kalimantan Barat 3 678 3 709 3 734 

Kalimantan Tengah 2 507 2 410 2 419 

Kalimantan Selatan 2 986 3 003 3 025 

Kalimantan Timur 2 006 1 995 1 944 

Sulawesi Utara 2 935 2 944 2 953 

Sulawesi Tengah 2 361 2 396 2 393 

Sulawesi Selatan 7 304 7 307 7 366 

Sulawesi Tenggara 1 694 1 705 1 747 

Maluku 2 595 2 598 2 674 

Irian Jaya 2 131 2 168 2 122 

Indonesia 148 942 149 464 149 954 

Sumber Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Source Ministry of Education and Culture. 
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it 

Sekolah Dasar (SD) di bawah 
dan Kebtidayaan menurut Provinsi 
in Primary School under The 
and Culture by Province 
1995/1996 

Guru / Teachers Murid / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 

(5) (6) (7) (8) (9) 

1995 / 1996 I 

25 247 25 740 25 376 531 804 557 814 565 640 
80 466 80 688 79 597 1 915 951 1 912 559 1 863 609 
31 829 32 218 31 927 693 374 698 888 726 908 
25 231 25 794 25 917 606 677 620 046 623 843 
17 856 18 160 18 189 357 490 360 322 361 343 
46 706 46 583 45 648 1 110 233 1 124 256 1 127 138- 
11 166 11 421 12 023 217 999 222 987 233 079 
42 782 43 274 42 020 1 007 403 1 013 435 988 867 
36 998 36 615 36 281 979 476 936 621 902 346 

175 257 174 185 176 502 5 094 956. 5 094 965 5 109 221 
180447 178 716 177 073 3 991 839 3 921 353 3 843 788 
20 848 20 692 20 270 359 535 342 244 325 634 

172 231 171 349 173 897 3 722 163 3 608 959 3 489 164 
22 687 22 671 22 725 354 923 347 464 338 455 
22 316 22 519 22 568 525 633 536 893 545 415 
28 994 26 338 26 810 573 544 578 610 595 238 

6 414 6 258 6 511 110 602 126 353 132 962 
26 380 27 584 27 713 578 474 595 520 592 527 
15 926 16 216 16 473 249 648 241 274 247 555 
22 102 22 580 22 774 371 242 371 784 369 129 
16 979 18 183 16 989 361 661 371 031 339 474 
25 792 26 475 27 158 347 394 341 595 339 796 
16 331 16 434 16 456 295 045 301 009 306 088 
57 480 56 487 57 106 1 055 014 1 039 599 1 043 456 
13 271 13 648 13 514 262 498 270 239 274 714 
16 949 16 635 16 549 363 664 364 049 376 019 
13 838 15 177 14 622 281 610 300 154 287 168 

1 172 523 1 172 640 1 172 688 26 319 852 26 200 023 25 948 023 
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Sekolah Dasar (SD) di bawah 
dan Kebudayaan menurut Provinsi 
in Primary School under The 
and Culture by Province 
1995/1996 

Guru / Teachers Murid I Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

25 247 25 740 25 376 531 804 557 814 565 640 

80 466 80 688 79 597 1 915 951 1 912 559 1 863 609 

31 829' 32 218 31 927 693 374 698 888 726 908 

25 231 25 794 25 917 606 677 620 046 623 843 

17 856 18 160 18 189 357 490 360 322 361 343 

46 706 46 583 45 648 1 110 233 1 124 256 1 127 136- 

11 166 11 421 12 023 217 999 222 987 233 079 
42 782 43 274 42 020 1 007 403 1 013 435 988 867 

36 998 36 615 36 281 979 476 936 621 902 346 

175 257 174 185 176 502 094 956. 5 094 965 5 109 221 

180 447 178 716 177 073 3 991 839 3 921 353 3 843 788 

20 848 20 692 20 270 359 535 342 244 325 634 

172 231 171 349 173 897 3 722 163 3 608 959 3 489 164 

22 687 22 671 22 725 354 923 347 464 338 455 
22 316 22 519 22 568 525 633 536 893 545 415 
28 994 26 338 26 810 573 544 578 610 595 238 

6 414 6 258 6 511 110 602 126 353 132 962 

26 380 27 584 27 713 578 474 595 520 592 527 
15 926 16 216 16 473 249 648 241 274 247 555 
22 102 22 580 22 774 371 242 371 784 369 129 
16 979 18 183 16 989 361 661 371 031 339 474 
25 792 26 475 27 158 347 394 341 595 339 796 
16 331 16 434 16 456 295 045 301 009 306 088 
57 480 56 487 57 106 1 055 014 1 039 599 1 043 456 
13 271 13 648 13 514 262 498 270 239 274 714 
16 949 16 635 16 549 363 664 364 049 376 019 
13 838 15 177 14 622 281 610 300 154 287 168 

1 172 523 1 172 640 1 172 688 26 319 852 26 200 023 25 948 023 
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Tabel 4.1.2 
Table 

Sekolah, Guru dan Murid 
Di bawah Lingkungan Departemen Pendidikan 

Number of Schools, Teachers 
Under the Department of 

1993/1994 - 

Provinsi 

Province 

Sekolah / Schools 

1993 1 1994 19941 1995 19951 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Disia Aceh 459 475 490 

Sumatera Utara 1 645 1 706 1 764 

Sumatera Barat 394 411 416 

Riau 387 413 455 

Jambi 303 287 300 

Sumatera Selatan 810 813 851 

Bengkulu 195 196 201 

Lampung 605 832 856 

0.K.I. Jakarta 1 087 1 106 1 116 

Jawa Barat 2 133 2 287 2 379 

Jawa Tengah 2 476 2 517 2 541 

D.I. Yogyakarta 460 462 474 

Jawa Timur 2 747 2 715 2 753 

Bali 354 362 366 

Nusa Tenggara Barat 227 245 251 

Nusa Tenggara Timur 503 516 525 

Timor Timur 106 108 113 

Kalimantan Barat 445 505 516 

Kalimantan Tengah 286 270 286 

Kalimantan Selatan 303 298 310 

Kalimantan Timur 312 316 329 

Sulawesi Utara 513 528 534 

Sulawesi Tengah 278 284 297 

Sulawesi Selatan 809 875 900 

Sulawesi Tenggara 181 216 231 

Maluku 304 415 425 

Irian Jaya 261 284 289 

Indonesia 18 583 19 442 19 968 

Sumber : Oepanemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Source Ministry of Education and Culture. 
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Tabel 
4 1 2 

Table 

Sekolah, Guru dan Murid 
Di bawah Lingkungan Departemen Pendidikan 

Number of Schools, Teachers 
under the Department M 

1993/1994 

Proylnal 

Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 459 475 490 

Sumatera Utara 1 645 1 706 1 764 

Sumatera Barat 394 411 416 

Riau 387 413 455 

Jambi 303 287 300 

Sumatera Selatan 810 813 851 

Bengkulu 195 196 201 

Lampung 605 832 856 

D.K.I. Jakarta 1 087 1 106 1 116 

Jawa Barat 2 133 2 287 2 379 

i Jawa Tengah 2 476 2 517 2 541 

D.I. Yogyakarta 460 462 474 

Jawa Timur 2 747 2 715 2 753 

Bali 354 362 366 

Nusa Tenggara Barat 227 245 251 

Nusa Tenggara Timur 503 516 525 

Timor Timur 106 108 113 

Kalimantan Barat 445 505 516 

Kalimantan Tengah 286 270 286 

Kalimantan Selatan 303 298 310 

Kalimantan Timur 312 316 329 

Sulawesi Utara 513 528 534 

Sulawesi Tengah 278 284 297 

Sulawesi Selatan 809 875 900 

i Sulawesi Tenggara 181 216 231 

Maluku 304 415 425 

Irian Jaya 261 284 289 

Indonesia 18 583 19 442 19 968 

Sumber Near-lemon Pendidikan dan Kebudayaan 
Source Ministry of Education and Culture. 
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SOSIAL 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
dan Kebudayaan, menurut Provinsi' 

and Students in General Junior High Schools 

Education and Culture by Province 
1995/1996 

993 / 1994 

. ' (5) 

Ipli 70 

7 

681 

6 856 

4 567 

12 649 

3 023 

10 366 

24 111 

48 894 

54 877 

11 153 

62 241 

9 956 

5 174 

6 945 

1 486 

6 792 

3 020 

4 968 

5 322 

7 655 

3 788 

16 434 

3 179 

5 896 

3 462 

374 262 

Guru / Teachers Murid / Students 

1994 / 1995 1995 1 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(6) (7) (8) (9) (10) 

9 

31 

11 

7 

4 

13 

3 

14 

25 

50 

57 

11 

64 

9 

5 

7 

1 

6 

2 

4 

5 

7 

4 

17 

3 

6 

3 

405 

954 

792 

025 

675 

022 

205 

382 

922 

791 

265 

313 

597 

688 

415 

115 

488 

973 

981 

925 

441 

973 

203 

269 

598 

355 

816 

- 9 649 

32 687 

12 074 

7 019 

4 774 

' 14 191 

3 452 

16 610 

,26 748 .. 
, 55.660 

'-' '59.308' 
11 356 

' 67 847 .., , 

r" '.9 951 
. .. 

" , 5 665 

7 518 

1 605 

7 323 

3 297 

5 135 

5 564 

8 000 

4 473 

17 715 

3 821 

6 535 

4 088 

111 

512 

145 

109 

64 

210 

49 

171 

431 

898 

911 

137 

901 

122 

80 

97 

21 

98 

46 

62 

82 

94 

53 

229 

49 

80 

67 

298 

276 

556 

346 

294 

056 

272 

061 

559 

586 

165 

626 

084. 

733 

915 

817 

781 

180 

401 

080 

169 

136 

601 

940 

785 

464 

679 

: 

1 

, 

.125 

533 

166 

121 

71 

233 

54 

226 

454 

987 

008 

146 

979 

124 

90 

107 

22 

106 

50 

67 

88 

97 

58 

246 

59 

91 

72 

472 

388 

147 

599 

386 

217 

762 

841 

101 

247 

346 

394 

701 

303 

009 

426 

574 

631 

491 

686 

865 

639 

764 

608 

564 

169 

087 

1 

1 

1 

134 

551 

178 

133 

76 

254 

58 

427551 

151 

093 

151 

051 

134 

98 

120 

25 

1 15 

54 

72 

96 

106 

65 

257 

66 

94 

. 72 

697 

592 

929 

327 

860 

985 

277 

715755 

385 

198 

062 

382 

686 

513 

161 

167 

688 

836 

728 

270 

694 

809 

439 

925 

970 

923 

392 588 412 065 5 840 860 6 392 417 6 945 433 
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I 103 

SOSIAL 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
dan Kebudayaan, menurut Provinsi, 

and Students in General Junior High Schools 

Education and Culture by Province 
1995/1996 

Guru / Teachers Murid / Students 

993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 . 1994 / 1995 1995 / 1996 

.i. 

.' (5) (6) (7) (9) (9) (10) 

9 405 - 9 649 111 298 125 472 134 697 

7 31 954 - 32 687 512 276 533 388 551 592 

681 11 792 12 074 145 556 166 147 178 929 

6856 6 856 7 025 7 019 109 346 121 599 133 327 

4 567 4 675 4 774 64 294 71 386 76 860 

12 649 13 022 -14191 210 056 233 217 254 985 

3 023 3 205 . 3 453 49 272 54 762 58 277 

10 366 14 382 16 610 171 061 226 841 255 175 

24 111 25 922 ' ,26748 .... 431 559 454 101 471 755 

48 894 50 791 , 55.660 898 586 987 247 1 151 385 

54 877 57 265 1:-' .59308' 911 165 1 008 346 1 093 198 

11 153 11 313 .11 356 137 626 146 394 151 062 

62 241 64 597 ': 57 847 901 084. ' 979 701 1 051 382 

9 956 9 688 '.9 951 122 733 124 303 134 686 

5 174 5 415 . - . 5 665 80 915 90 009 98 513 

6 945 7 115 .. 7 518 97 817 107 426 120 161 

1 486 1 488 1 605 21 781 22 574 25 167 

6 792 6 973 7 323 98 180 106 631 115 688 

3 020 2 981 3 297 46 401 50 491 54 836 
4 968 4 925 5 135 62 080 67 686 72 728 

5 322 5 441 5 564 82 169 88 865 96 270 

7 655 7 973 8 000 94 136 97 639 106 694 

3 788 4 203 4 473 53 601 58 764 65 809 
16 434 17 269 17 715 229 940 246 608 257 439 
3 179 3 598 3 821 49 785 59 564 66 925 
5 896 6 355 6 535 80 464 91 169 94 970 
3 462 3 816 4 088 67 679 72 087 72 923 

374 262 392 588 412 065 5 840 860 6 392 417 6 945 433 
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SOSIAL 

Tabel 

Table 

.Sekolah, Guru dan klurid Sekolah 
Lingkungan Departemen Pendidikan 

Number of General Senior High Schools, 
under the Department of 

1993/1994 

Provinsl 
Province 

Sekolah I Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Disla Aceh 205 216 219 

Sumatera Utara 634 659 709 

Sumatera Barat 172 170 167 

Riau 129 134 143 

Jambi 97 ' 102 104 

Sumatera Selatan 302 337 338 

Bengkulu ' 80 ' 79 77 

Lampung 238 291 299 

D.K.I. Jakarta 520 496 503 

Jawa Barat 883 917 927 

Jawa Tengah 907 960 982 

D.I. Yogyakarta 217 217 220 

Jawa Timur _1 172 1 176 1 186 

Bali 18i 178 180 

Nusa Tenggara Barat 
,.. 124 124 132 

Nusa Tenggara Timur 150 148 149 

Timor Timur 35 36 37 

Kalimantan Barat 170 181 184 

Kalimantan Tengah 96 91 97 

Kalimantan Selatan 106 100 99 

Kalimantan Timur 122 129 132 

Sulawesi Utara 199 197 198 

Sulawesi Tengah 83 90 97 

Sulawesi Selatan 376 395 403 

Sulawesi Tenggara 80 84 85 

Maluku 131 140 143 

Irian Jaya 80 88 91 

Indonesia 7 489 7 735 7 901 

Sumber : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Source Ministry of Education and Culture. 

104 1 

Sratisiik Indonesia 1996 

SOSIAL. 

Tabel 
: 4.1.3 

Table 

:Sekolah, Guru dan Murid Sekolah 
Lingkungan Departemen Pendidikan 

Number of General Senior High Schools, 
under the Department of 

1993/1994 - 

ProvInsl 
Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 19% 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 205 216 219 

Sumatera Utara 634 659 709 

Sumatera Barat 172 170 167 

Riau 129 134 143 

Jambi 97 102 104 

Sumatera Selatan 302 337 338 

Bengkulu 80 ' 79 77 

Lampung 238 291 299 

D.K.I. Jakarta 520 496 503 

Jawa Barat 883 917 927 

Jawa Tengah 907 960 982 

D.I. Yogyakarta 217 217 220 

Jawa Timur _1 172 1 176 1 186 

Bali 181 178 180 

Nusa Tenggara Barat 124 124 132 

Nusa Tenggara Timur 150 148 149 

Timor Timm 35 36 37 

Kalimantan Barat 170 181 184 

Kalimantan Tengah 96 91 97 

Kalimantan Selatan 106 100 99 

Kalimantan Timur 122 129 132 

Sulawesi Utara 199 197 198 

Sulawesi Tengah 83 90 97 

Sulawesi Selatan 376 395 403 

Sulawesi Tenggara 80 84 85 

Maluku 131 140 143 

Irian Jaya 80 88 91 

Indonesia 7 489 7 735 7 901 

Sumber : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Source Ministry of Education and Culture. 

104 
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SOSVAL 

Minengah-UniumISMU), Di biwah 
dan Kebudayaan; menurut PrOvinsi 
Teachers antStudenis r- 0. 

Education and Cuithre,by Province 
1995/1996 

Guru I Teachers Murid / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

5 343 

16 448 . 

6 801 

3 694 

2 179 

7 018 

1 749 

5 449 

15 686 

24 928 

24 734 

6 851 

31 311 

6 501 

3 358 

3 346 

874 

3 148 

1 693 

2 697 

2 758 

4 119 

1 972 

9 332 

1 758 

2 952 

1 789 

' 

5 402 

16 737 

6 746 

3 815 

2 228 

7372 
1 772 

6 700 

15 134 

26 872 

24 925 

6 858 

30 425 

6 277 

3 518 

3 339 

904 

3 459 

1 878 

2 690 

3 023 
4 103 

2 190 

9 725 

1 902 

3 208 

2 172 

. 

- 

. 

. 

:,..,, 

' 

5 692 

18 347 

6 745 

4 041 

2 187 

7 488 

1 799 

6 873 

15 437 

27.577 

25 641 

6 937 

30 727 

6 333 

3 688 

3 368 

919 

/ 3'519 
. 1 949 

, 2 822 

. 2 969 

4 676 

2 304 

9 900 

2 055 

3 363 

2 237 

51 

191 

80 

46 

25 

93 

20 

68 

223 

347 

318 

64 

351 

71 

38 

37 

11 

37 

19 

30 

30 

50 

18 

107 

23 41 

26 

117 

612 

309 

369 

531 

487 

495 

219 

067 

282 

250 

688 

723 

636 

679 

634 

959 

388 

713 

810 

596 

066 

443 

554 

2 01163 

319 

52 474 

191 500 

47436 403161 

25 909 

97 505 

21 365 

70 283 

218 725 

374 042 

326 008 

64'533 

7 34492 
69 094 

39 710 

.40 033 

12124 
: 41 106 

.. 20 511 

... 30 957 

1- :. . 31 725 

- :."..:-,50 794 

,- N.:: '19 237 
2.-.-,...7::-: 108.732 

; ; 25 000 

'. I .. 42 897 

'. 27 081 

- 

56 211 

203 183 

78 140 

48 107 

26 290 

99 872 

22 437 

70 590 

241 380 

381 853 

339 372 

- 67 032 

-364 843 

69 515 

41 250 

:41 051 

12 218 

41 771 

20 527 

31 110 

34'113 

51 700 

19 747 

114 436 

27 134 

45 869 

27 590 

198 488 203 374 208 943 2 427 174 2 471 584 2 577 341 I 

Stalistik Indonesia 1996 
105 

Minengah UniumISMU), Di hawah 
dan Kebudayaan; menurut PrOvinsi 
Teaches-5 antStudents c 

Education and Cultare,by Province 
1995/1996; 

Guru / Teachers Mudd / Students 

1993 / 1994 1994/ 1995 1995/1996 1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

5 343 5 402 5 692 51 117 52 474 56 211 

16 448 16 737 18 347 191 612 191 500 203 183 

6 801 6 746 6 745 80 309 78 011 78 140 

3 694 3 815 4 041 46 369 47 436 48 107 

2 179 2 228 2 187 25 531 25 909 26 290 

7 018 7372 7 488 93 487 97 505 " 99 872 

1 749 1 772 1 799 20 495 21 365 22 437 

5 449 6 700 6 873 68 219 70 283 70 590 

15 686 15 134 15 437 223 067 218 725 241 380 

24 928 26 872 27.577 347 282 374 042 381 853 

24 734 24 925 25 641 318 250 326 008 339 372 

6 851 6 858 6 937 64 688 64'533 - 67 032 

31 311 30 425 30 727 351 723 344792 . -364 843 

6 501 6 277 6 333 71 636 69 094 69 515 

3 358 3 518 38 679 39 710 - 41 250 

3 346 3 339 3 368 37 634 40 033 :41 051 

874 904 ' 919 
., ... 

11 959 12124 12 218 

3 148 3 459 3'519 37 388 :41 106 41 771 

1 693 1 878 .. 1 949 19 713 20 511 20 527 

2 697 2 690 , 2 622 30 810 - t. 30 957 31 110 

2 758 3 023 . 2 969 30 596 . 31.725 34 113 

4 119 4 103 4 076 50 066 :-60 794 51 700 
1 972 

332 

2 190 

9 725 

2 304 

9 900 

18 443 

107 554 

' '19 237 

9 108.732 

19 747 

114 436 
1 758 1 902 2 055 23 213 ':: 25 boo 27 134 

2 952 3 208 3 363 41 016 - 42 897 45 869 

1 789 2 172 2 237 26 318 27 081 27 590 

198 488 203 374 208 943 2 427 174 2 471 584 2 577 341 

Stenistik Indonesia 1996 
105 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 1
50

 / 
63

3



 
SOSIAL 

Tabel 
4.1.4 

Table 

Sekolah, Guru dan Murid Sekolah 
Lingkungan Departemen Pendidikan 
Number of Senior Technical Schools, 

= under the Department of 
1993/1994 - 

ProvInsi 
Province 

Sekolah l Schools 

19931 1994 1994 / 1995 1995 1 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 12 12 11 

Sumatera Utara 182 147 115 

Sumatera Barat 30 30 30 
Riau 10 10 11 

Jambi 11 9 9 

Sumatera Selatan 33 29 33 

Bengkulu 9 7 7 

Lampung 28 27 36 

D.K.I. Jakarta 102 99 100 

Jawa Barat 140 132 149 

Jawa Tengah 204 195 202 

D.I. Yogyakarta 44 38 38 

Jawa Timur 236 229 243 

Bali 14 11 13 

Nusa Tenggara Barat . 6 7 7 

Nusa Tenggara Timur 13 10 10 

Timor Timur 3 - . 2 2 

Kalimantan Barat 10 ' 7 7 

Kalimantan Tengah 5 :.. 5 5 

Kalimantan Selatan 10 9 9 

Kalimantan Timur 13 ^:::%, ' 
12 12 

Sulawesi Utara 12 "1,::- 11 10 

Sulawesi Tengah 8 7 8 

Sulawesi Selatan 48 39 39 

Sulawesi Tenggara 4 4 4 

Maluku 6 4 5 

Irian Jaya 6 5 5 

Indonesia 1 199 1 097 1 120 

Sumber : Departemen Pendidikan & Kebudayaan 
Source Ministry of Education and Culture. 

106 I 
Sialistik Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel 
4.1.4 

Table 

Sekolah, Guru dan Murid Sekolah 
Lingkungan Departemen Pendidikan 
Number of Senior Technical Schools, 

under the Department of 
1993/1994 - 

ProvInsi 

Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 12 12 11 

Sumatera Utara 182 147 115 

Sumatera Barat 30 30 30 

Riau 10 10 11 

Jambi 11 9 9 

Sumatera Selatan 33 29 33 

Bengkulu 9 7 7 

Lampung 28 27 36 

D.K.I. Jakarta 102 99 100 

Jawa Barat 140 132 149 

Jawa Tengah 204 195 202 

D.I. Yogyakarta 44 38 38 

Jawa Timur 236 229 243 

Bali 14 11 13 

Nusa Tenggara Barat 6 7 7 

Nusa Tenggara Timur 13 10 , 10 

Tumor Timur 3 2 2 

Kalimantan Barat 10 7 7 

Kalimantan Tengah 5 
..`.. 

5 5 

Kalimantan Selatan 10 9 9 

Kalimantan Timur 13 ir.: 12 12 

Sulawesi Utara 12 ,.. 11 10 

Sulawesi Tengah 8 7 8 

Sulawesi Selatan 48 39 39 

Sulawesi Tenggara 4 4 4 

Maluku - 6 4 5 

Irian Jaya 6 5 5 

Indonesia 1 199 1 097 1 120 

Sumber : Departemen Pendidikan & Kebudayaan 
Source Ministry of Education and Culture. 
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S 0 S ;I A E 

Teluiblogi.Menengah (STM), Di bawah 
dan.Kebudayaan;mentirut 
Teacher's and-Students' '-'. 4 i,ts) 

Education and Culture by Province 
1995/1996 

Guru / Teachers Mu rid / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 I 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

705 647 653 7 373 6 836 6 944' 
5 283 4 831 3 979 65 304 66 484 , 58 158 

1 413 1 757 1 689 17 461 18 703 19 506 

566 543 561 7 901 7 172 7 498 

429 411 421 3 433 3 713 4 507 

1 484 1 455 1'587 14 923 15 478 17 705 . 

388 420 440 3 464 4 131 .4 492 

985 951 1.238 9 992 12 575 -17 994 , 

3 659 3 290 3 184 56 108 58 906 ' .- 58 879 ' 

5 345 5 377 5 962 91 265 92 943 ' 105 420 

7 284 7 474 7 994 109 244 118 218 ,1- 126 636 

2 051 1 946 1 818 21 739 21 762 . 20 218 

8554: 8 295 8 501 117 613 127 438 139 038 

655 772 656 6 907 7 095 7 074 

371 383 391 3 921 4 149 4 220 

515 516 531 5 159 4 873 i 4 862 

146 110 106 1 151 822 765 

411 435 435 4 055 4 389 4 427 

245 176 175 2 427 1 667 1'660 

372 339 346 3 897 3 513 3 857 ' 

467 497 543 7 932 7 850 8 776 i 

533 490 466 5 217 5 210 -5 043 ' 

281 261 292 3 931 4 014 - 4 150 

1 244 1 393 1 323 16 754 18 185 ' 17 325 

239 229 238 ' 3 023 2 957 3 390 
280 275 289 4 173 4 042 4 331 

285 309 294 4 069 3 834 4 381 

44 190 43 582 44 112 598 436 626 959 661 256 

Staristik Indonesia 1996 
1 107 

SOS1AIL 

TektiologiMenengah (STM), Di bawah 
danKebudayaan,Inenurut Provinsi 
Teachers and Students' CI 

Education and Culture by Province 
1995/1996: 

Guru / Teachers Murid / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

705 647 653 7 373 6 836 6 944' 

5 283- 4 831 3 979 65 304 66 484 - , 58 158 

1 413 1 757 1 689 17 461 18 703 19 506 

566 543 561 7 901 7 172 7 498 

429 411 421 3 433 3 713 4 507 

1 484 1 455 1'587 14 923 15 478 17 705. 

388 420 440 3 464 4 131 .4 492 

985 951 1.238 9 992 12 575 '17 994 , 

3 659 3 290 3 184 56 108 58 906 ' .- 58 879 ' 

5 345 5 377 5 962 91 265 92 943 ' 105 420 i 

7 284 7 474 7 994 109 244 118 218 il- 126 636 

2 051 1 946 1 818 21 739 21 762 ' ' 20 218 

8 554 8 295 8 501 117 613 127 438 139 038 

655 772 656 6 907 7 095 7 074 

371. 383 391 3 921 4 149 4 220 

515 516 531 5 159 4 873 4 862 

146 110 106 1 151 822 765 

411 435 435 4 055 4 389 4 427 

245 176 175 2 427 1 667 1'660 

372 339 346 3 897 3 513 3 857' 
467 497 543 7 932 7 850 8 776 
533 490 466 5 217 5 210 -5 043 ' 

281 261 292 3931. 4 014 4 150 ! 

1 244 1 393 1 323 ' 16 754 18 185 17 325 

239 229 238 ' 3 023 2 957 3 390 
280 275 289 4 173 4 042 4 331 

285 309 294 4 069 3 834 4 381 

44 190 43 582 44 112 598 436 626 959 661 246 
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 SOSIAL 

Tabel 

Table 

'iSekolah, Guru dan Murk 
Lingkungan Departemen Pendidikar 

Number of Home Economics Senior Secondary Schools 
under the Department of 

Provinsi 

Province 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Ulara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DK.LJakarta 
Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 
Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 
1 Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Matuku 

Irian Jaya 

Indonesia 

1993/1994 

Sekolah I Schools 

1993 1 1994 1994 / 1995 1995 1 1996 

(2) (3) (4) 

3 5 5 

12 13 12 

2 2 2 

2 2 2 

. 2 2 2 

- 5 5 5 

3 .3 3 

.2 2 2 

13 12 . 12 

17 16' 16 

17 18 ' 18 

9 9 9 

24 26 28 

4 4 4 

2 3 3 

3 3 3 

1 2 2 

.. 3 3 3 

2 2 2 

3 4 3 

2 2 2 

8 8 7 

1 2 2 

9 9 8 

. 3 3 3 

4 4 5 

. 3 3 3 

159 167 166 

Sumber : Departemen Pendidikan & Kebudayaan 

Source Ministry of Education and Culture. 

108 I 
Starisrik Indonesia .1996 

SOSIAL 

Tabel 4.13 2. Sekolah, Guru dan Murk 
Table Lingkungan Departemen Pendidikar 

Number of Home Economics Senior Secondary Schools 
. under the Department of 

1993/1994 

Provinsi 

Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 3 5 5 

Sumatera Mara 12 13 12 

Sumatera Barat 2 2 2 

Riau 2 2 2 

Jambi 2 2 2 

Sumatera Selatan 5 5 5 

Bengkulu 3 ,3 3 

Lampung 2 2 2 

D.K.L.Jakarta 13 12 . 12 

Jawa Barat 17 16 16 

Jawa Tengah 17 18 ' 18 

D.I. Yogyakarta 9 9. 9 

Jawa Timur 24 26 28 

Bali 4 4 4 

Nusa Tenggara Barat 2 3 3 

Nusa Tenggara Timur 3 3 3 

Timor Timur 1 2 2 

Kalimantan Barat 3 3 

Kalimantan Tengah 2 2- 2 

Kalimantan Selatan 3 4 3 

Kalimantan Timur 2 2 2 

Sulawesi Utara 8 8 7 

Sulawesi Tengah 1 2 2 

Sulawesi Selatan 9 9 8 

Sulawesi Tenggara 3 3 3 

Maluku 4 4 5 

Idan Jaya 3 3 3 

Indonesia 159 167 166 

Sumber : Departemen Pendidikan & Kebudayaan 

Source Ministry of Education and Culture. 
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SOSA 

SMKK,.Dibaritah' 1 1".. 

dari:Kebudayaan,,menurut Provinsi 
TeacherstndStudents *1- 

Education and Cultdre by Province 
1995/1996 

Guru 1 Teachers Murk] / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

135 206 '221 1 026 1 912 1 773 

123 281 268 2 269 2 569 2 526 

118 - 116 135 1 142 1 179 '1 316 

84 88 98 1 165 1 161 1 181 

62 65 70 489 543 661 i 

121 125 128 1 379 1 252 1 280. 

28 61 57 468 628 ' 621- 

55 71 73 589 554 .," 604 

252 368 332 4 442 4 216 3 772 

405 , 589 616 6 137 6 561 . 6 819 

4-46 625 622 7 299 7 270 :. 7 455' 

140 272 269 2 445 2 682 2 758 

527 790 834 8 019 8 272 " 8 829 

97 131 128 1 270 1 297 1 338 

111 125 128 1 442 1 394 , . ,1 415 

50 85 95 967 936 1 975 

301 49 50 308 379 425 

38 72 , 68 694 730 728 

64 63 63 497 647 723` 
78 107 102 872 940 900' 

34 55 66 635 674 811 

122 . 171 176 1 113 1 256 1 418 

80 86 101 864 918 ,. 1-025 

212 225 223 1 592 1 634 1 935 

55 75 100 387 525 703 

Si - 91 88 662 714 713 

60 71 .78 710 952 1 209 

3 578 5 063 5 189 48 882 51 795 53 913 

Siatistik Indonesia 1996 L 109 

SOSIAL 

.SMKK,DiJbawah' 4, 
dan:Kebudayaan, menurut Provinsi 
Teachers ant Students 
Education and Culture by Province 
1995/1996 

Guru / Teachers " Muriel / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

135 206 21 1 026 1 912 1 773 

123 281 268 2 269 2 569 2 526 

118 116 135 1 142 1 179 1 316 

84 88 98 1 165 1 161 1 181 

62 65 70 489 543 661 

121 125 128 1 379 1 252 1 280 

28 61 57 468 628 621: 

55 71 73 589 554 ' 604 

252 368 332 4 442 4 216 3 772 

405 589 . 616 6 137 6 561 6 819 

446 625 622 7 299 7 270 : 7 455' 

140 272 269 2 445 2 682 2 758 ' 

527 790 834 8 019 8 272 " 8 829 

97 131 128 1 270 1 297 1 338 

111 125 128 1 442 1 394 . 1 415 

50 85 95 967 936 ; 975 

30! 49 50 308 379 425 

38 72 68 694 730 728 

64 63 63 497 647 723' 
78 107 102 872 940 900 

34 55 66 635 674 811 

122. 171 176 1 113 1 256 1 418 

80 86 101 864 918 1 025 

212 225 223 1 592 1 634 1 935 

55 75 100 387 525 703 
51- 91 88 662 714 713 

60 71 78 710 952 1 209 

3 578 5 063 5 189 48882 51 795 53 913 
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Tabel 
: 4.1.6 

Table 

Sekolah, Guru dan Murb 
Lingkungan Departemen Pendidikai 

Number of Senior Economics High Schools 
tunder Deparimento 

1993/1994 

1 

Provinsi 
Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Disla Aceh 26 26 23 

Sumatera Utara 304 310 310 

Sumatera Barat 40 40 40 

Riau 24 25 24 

Jambi 13 18 18 

Sumatera Selatan 49 56 61 

Bengkuiu 15 15 15 

Lampung 53 86 86 

D.K.I. Jakarta 261 296 317 

Jawa Barat 153 177 192 

Jawa Tengah 246 253 253 

D.I. Yogyakarta 54 53 53 

Jawa Timur 340 350 358 

Bali 22 23 24 

Nusa Tenggara Barat 8 8 8 

Nusa Tenggara Timur 23 23 23 

Timor Timur 9 9 10 

Kalimantan Barat 25 33 33 

Kalimantan Tengah 16 15 15 

Kalimantan Selatan 18 17 16 

Kalimantan Timur 36 39 36 

Sulawesi Utara 25 27 29 

Sulawesi Tengah .11 18 18 

Sulawesi Selatan 48 59 62 

Sulawesi Tenggara 7 9 9 

Maluku 12 13 13 

Irian Jaya 13 13 13 

Indonesia 1 851 2 011 2 059 

Sumber : Departemen Pendidikan & Kebudayaan 

Source Ministry of Education and Culture. 

Statisrik Indonesia 1996 
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Tabel 
: 4.1.6 

Table 

Sekolah, Guru dan Mud( 
Lingkungan Departemen Pendidikai 

Number of Senior Economics High Schools 
tunder the Department.o 

1993/1994 

Provinsi 
Province 

Sekolah / Schools 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 26 26 23 

Sumatera Utara 304 310 310 

Sumatera Barat 40 40 40 

Riau 24 25 24 

Jambi 13 18 18 

Sumatera Selatan 49 56 61 

Bengkulu 15 15 15 

Lampung 53 86 86 

D.K.I. Jakarta 261 296 317 

Jawa Barat 153 177 192 

Jawa Tengah 246 253 253 

D.I. Yogyakarta 54 53 53 

Jawa Timur 340 350 358 

Bali 22 23 24 

Nusa Tenggara Barat 8 8 8 

Nusa Tenggara Timm 23 23 23 

Timor Timur 9 9 10 

Kalimantan Barat 25 33 33 

Kalimantan Tengah 16 15 15 

Kalimantan Selatan 18 17 16 

Kalimantan Timur 36 39 36 

Sulawesi Utara 25 27 29 

Sulawesi Tengah ,.11 18 18 

Sulawesi Selatan 48 59 62 

Sulawesi Tenggara 7 9 9 

Maluku 12 13 13 

Irian Jaya 13 13 13 

Indonesia 1 851 2 011 2 059 

Sumber : Departemen Pendidikan & Kebudayaan 

Source Ministry of Education and Culture. 
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-SOSIAL 

SMEA, Di bawah t :7, ; ! I. 

dan Kebudayaan, menurut Provinsi, : -:ra 'ti 
Teachers and Students 
Education and Culture by Province 
1995/1996 

- 

ir 11 1.11,11....t ". 01; ). '11.11 

:..1.; 

Guru / Teachers Murid / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1996 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) , 

686 725 649 7 347 7 679 7 999' 

5 584 6 612 6 917 74 510 77 184 81 308 

1 136 1 344 1 378 17 254 17 004 17 129 

586 622 610 11 421 12 236 12 625 

486 539 528 6 282 6 530 6 954 

1 197 1 367 1 585 17 459 21 467 22 019, 

322 357 340 4 021 4 283 4 454 

1 140 1 609 1 666 16 626 24 696 25 113 

6 560 6 434 8 211 93 967 107 881 116 472 

5 126 5 236 5 724 82 299 100 712 107 612 

7 518 7 799 7 849 118 105 127 258 128471 

1 847 1 820 1 829 23 743 24 043 25 509 

8 882 9 188 9 405 112 181 115 297 122 323 

941 971 974 12 179 11 542 11 059 

265 329 378 5 172 5 701 5 790 

565 632 639 8 916 , 9 297 9 821 

229 233 248 3 245 3 080 2 800. 

479 651 883 11 049 14 574 14 290 

322 370 407 5 420 5 495 5 375 

512 514 517 '7 633 7 576 7 751 

790 985 958 14 845 15 916 15 408 

708 759 748 11 379 11 959 12 199 

347 422 519 5 368 5 930 6 382 

1 473 1 761 1 810 21 212 23 399 25 465 

198 209 257 4 100 4 411 4 589 

337 331 338 6 186 . 6 409 6 393. 

300 359 382 6 289 6 643 6 898 

48 536 52 178 55 749 708 208 778 202 812 208 

Statistik Indonesia. 1996 
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SOSIAL 

SMEA, Di bawah 
dan Kebudayaan, menurut Provinsi l 21: 1. `.1 -' 
Teachers and Students 
Education and Culture by Province 
1995/1996 

(.. 

Guru / Teachers Muriel / Students 

1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 1993 / 1994 1994 / 1995 1995 / 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

686 725 649 7 347 7 679 7 999' 

5 584 6 612 6 917 74 510 77 184 81 308 

1 136 1 344 1 378 17 254 17 004 17 129 

586 622 610 11 421 12 236 12 625 

486 539 528 6 282 6 530 6 954 

1 197 1 367 1 585 17 459 21 467 22 019, 

322 357 340 4 021 4 283 4 454 

1 140 1 609 1 666 16 626 24 696 25 113 

6 560 6 434 8 211 93 967 ,107 881 116 472 

5 126 5 236 5 724 82 299 100 712 107.612 

7 518 7 799 7 849 118 105 127 258 128 471 

1 847 1 820 1 829 23 743 24 043 25 509 

8 882 9 188 9 405 112 181 115 297 122 323 

941 971 974 12 179 11 542 11 059 . 

265 329 378 5 172 5 701 5 790 

565 632 639 8 916 , 9 297 9 821 

229 233 248 3 245 3 080 2 800. 

479 651 883 11 049 14 574 14 290 

322 370 407 5 420 5 495 5 375 

512 514 517 '7633 7 576 7 751 

790 985 958 14 845 15 916 15 408 

708 759 748 11 379 11 959 12 199 

347 422 519 5 368 5 930 6 382 

1 473 1 761 1 810 21 212 23 399 25 465 

198 209 257 4 100 4 411 4 589 

337 331 338 ' 6 186 6 409 6 393, 

300 359 382 6 289 6 643 6 898 

48 536 52 178 55 749 708 208 778 202 812 208 
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S S A I.: 

Tabel 

Table 

Penduduk Usia 7-24 Tahun yang Masih Sekolah 
menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamini 

Population 7-24 Years of Age Attending 
School by Age Group and Sex 

1992 - 1996 

Jenis 

kelamin & 

kelompok 

umur 

Sex & age 

group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Laki -Laki 

Male 

7 -12 
13 - 15 

16 - 18 

19 - 24 

Perempuan 

Female 

7 -12 
13 -15 
16 - 18 

19: 24 

Laki-laki + 

Perempuan 

Male + 

Female 

7 -12 
13 - 15 

16 - 18 

19 -24 

12 951 216 

4 319 576 

2 579 585 

1 292 699 

12 286 675 

3 909 999 

2 229 273 

1 017 843 

25 237 891 

8 229 575 

4 808 858 

2 310 542 

13 913 158 

4 700 120 

2 774 117 

1 255 106 

13 214 617 

4322 561 

2 379 905 

958 598 

27 127 775 

9 022 681 

5 154 022 

2 213 704 

13 988 013 

5 217 356 

2 968 973 

1 382878 

13 123 810 

4 716 258 

2 631 980 

1 144 466. 

27 111 823 

9 933 614 

5 600 953 

2 527 344 

13 661 

5 235 

2 890 

1 278 

12 909 

4 927 

2 531 

1 019 

26 570 

10 163 

5 421 

2 298 

185 13 555 904 

237 5 543 837 

073 3 155 431 

474 1 274 455 

000 13 069 284 

891 5 288 875 

164 2 721 442 

860 1 060 748 

185 26 625 188 

128 10 832 712 

237 5 876 873 

334 2335 203 
, 

112 Siatisiik Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel 4.13 Penduduk Usia 7-24 Tahun yang Masih Sekolah 

Table menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Population 7-24 Years of Age Attending 

School by Age Group and Sex 
1992 - 1996 

Jenis 

kelamin & 

kelompok 

Umur 

Sex & age 

group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Laki -laki 

Male 

7 -12 
13 - 15 

16 - 18 

19 - 24 

Perempuan 

Female 

7 -12 
13 - 15 

16 -18 
19: 24 

Laki-laki + 

Perempuan 

Male + 

Female 

7 -12 
13 - 15 

16 - 18 

19 -24 

12 951 216 

4 319 576 

2 579 585 

1 292 699 

12 286 675 

3 909 999 

2 229 273 

1 017 843 

, 

25 237 891 

8 229 575 

4 808 858 

2 310 542 

13 913 

4 700 

2 774 

1 255 

13 214 

4 322 

2 379 

958 

27 127 

9 022 

5 154 

2 213 

158 13 988 013 13 

120 5 217 356 5 

117 2 968 973 2 

106 1 382 878 1 

617 13 123 810 12 

561 4 716 258 4 

905 2 631 980 2 

598 1 144 466. 1 

775 27 111 823 26 

681 9 933 614 10 

022 5 600 953 5 

704 2 527 344 2 

661 

235 

890 

278 

909 

927 

531 

019 

570 

163 

421 

298 

185 13 555 904 

237 5 543 837 

073 3 155 431 

474 1 274 455 

000 13 069 284 

891 5 288 875 

164 2 721 442 

860 1 060 748 

185 26 625 188 

128 10 832 712 

237 5 876 873 

334 2335 203 
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Tabel 
: 4.1.8 

Table 

1,P,erseritase_Penduduk Berumar 10.Tatiuke;Atasit 
yang Bata .Huruf menutuf Golongan Umut; , 

1.` i . s :,.dan.Daerah Tenipat Tinggal 
Percentage of Population Aged 10 Years and ̀Over._ 

Who Illiterate,by-Age.Group, . 

and Urban' -Rural Classification 
' 1995 - 1996% 

..r, 

Golongan umur 
Age group 

Kota 

Urban 
Pedesaan 

Rural 
Kota + Pedesaan 
Urban + Rural 

1995 1996 1995 1996 1995 1996 

. (1) (2) (3) (4) (5) (6) {7) 

10 - 14 0,95 ,0,77 2,83 2,45 2,20 1,88 

15 - 19 0,82 0,73 2,81 2,87 2,02 - 1,99 

20 - 24 1,07 0,90 4,46 4,10 3,03 2,71 

25 - 29 2,35 - ,1,88 8,91 7,83 6,34 5,43 

30 - 34 3,93 4,19 13,31 12,54 9,82 9,43 

, 
35 - 39 5,20 4,90 16,73 15,56 12,65 11,72 

40 - 44 6,81 6,00 20,57 18,88 15,71 14,17 

45 - 49 10,41 7,89 26,67 24,21 21.20 18,43 

50 + 24,21 24,71 49,19 46,88 42,82 
. _ 

_ 39;57 

Jumlah/Tota/ 7,17 6,21 17,46 16,45 13,74 12,65 

z 

; 

I , 

Siatistik Indonesia 1996 
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Tabel 
: 4.1.8 

Table 

P,ersentase Penduduk Berumur 10 Taliunke Atas' 
yang Buta Huruf menuruf 6-Mangan Umur; 

I 4 , dan Daerah TertMat Tinggal I 

Percentage of Population Aged,10 Years, and'Over 
Who Illiterate,byAge.Group, . 

and Urban -Rural Classification 
' 1995 - 1996 

it. 

Golongan umur 
Age group 

Kota 

Urban 
Pedesaan 

Rural 
Kota + Pedesaan 
Urban + Rural 

1995 1996 1995 1996 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

10 - 14 0,95 0,77 2,83 2,45 2,20 1,88 

15 - 19 0,82 0,73 2,81 2,87 2,02 1,99 

20 - 24 1,07 0,90 4,46 4,10 3,03 2,71 

25 - 29 2,35 - 1,88 8,91 7,83 6,34 5,43 

30 - 34 3,93 4,19 13,31 12,54 9,82 9,43 

35 - 39 5,20 4,90 16,73 15,56 12,65 11,72 

40 - 44 6,81 6,00 20,57 18,88 15,71 14,17 

45 - 49 10,41 7,89 26,67 24,21 21,20 18,43 

50+ 29 21 24,71 49,19 46,88 42,82 39;57 

Jumlah/Tota/ 7,17 6,21 17,46 16,45 13,74 12,65 
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Tabel 
4.1.9 

Table 

Perguruan-.Tinggi:MabasisVva dam Tenaga Edukatif 
Negeri danSwasta,Di baivah:Lingkudgan Departemen 

Pendidikatidan Kebudayaan, menurut Provinsi 1) 
Number of State and Private.Colleges/Universitiei, 

Students and Teachers:underthe Department of 
Education:and Culture by Province 1) 

1995 / 1996 N) 

Provinsi 

Province 

Jumlah Perguruan 
TInggi 

Number of Univer- 
sities 

Negeri 
State 

Swasta 
Private 

Jumlah Mahasiswa 

Number of Students 

,Negeri 
State 

Swasta 
Private 

Jumlah Tenaga 
Edukatif 

Number of 
Teachers 

Negeri Swasta 
State Private 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

D.K.I Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Maluku 
Irian Jaya 

2 

3 

5 

1 

1 
2 

1 

2 

4 

7 

6 

3 
10 

4 

'1 
2 

2 

1 

2 
3 

4 

1 

4 

1 

32 
88 
53 
13 

11 

23 
7 

33 

194 
124 
101 

69 
203 

22 
20 
12 

1 

18 
14 

19 
28 

25 
10 

78 

5 

3 7 

18 

11 893 
19 451 

15 857 
7 995 
4 989 

10 051 

2 897 
6 980 

496 484 
40 468 
43 911 

31 858 
54 071 

12 578 
6 105 
3 981 

547 

7 027 
4 828 
7 556 
4 544 

13 306 
4 545 

23 854 
5 349 

22246 
103 680 
40 258 
10 937 
4 957 

25 778 
4 519 

16 944 

310 393 
163 433 
120 209 
118 731 
278 534 

28 839 
16 581 
15 137 

593 

12 354 
6 468 

14 697 
15 641 

13 517 
11 541 

73 B83 

5 777 

1 111 

2 709 
2 330 

730 
551 

1 243 
544 
782 

3 937 
5 915 
4 599 
3 119 

5 954 

1 815 
607 
741 
55 

756 
512 
780 
592 

2 444 
692 

2 638 
428 

1 709 
7 033 
2 389 

596 
360 

3 641 

495 , 

1 568 

26 499 
12 610 

. 8 879 
7 093 

19 833 

2 152 
1 899 

314 
105 

1 100 
1 051 
1 599 
1 662 

1 344 
926 

4 377 
382 

8 081 8 456 800 594 
4 639 6 652 454 708 

Indonesia 77 1 228 853 845 1 450 755 46 838 110 918 I 

Catalan/Note 1) Termasuk universitas terbukaNcluding 

Seluruh mahasiswa UT dimasukkan ke 

provinsi) / All Open University students 
province) 

SumberlSource : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan / 

Open University, 

provinsi DKi Jakarta (tidak didistribusikan ke masing-masing 

are registered at DKI Jakarta province (not distributed at each 

Ministry of Education and Culture 

114 1 
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Tabel 
: 4.1.9 

Table 

Perguruan-Tinggi:Mahasislia dan Tenaga Edukatif 
Negeri dan.Swasta Di bawah Lingkurigan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, menurut Provinsi 1) 
Number of State and Private.Colleges/Utaiversitiel, 

Students and Teachers under the Department of 
Education and Culture by Province I) 

1995 / 1996X) 

Provinsi 

Province 

Jumlah Perguruan 
Ting' 

Number of Univer- 
sities 

Jumlah Mahasiswa 

Number of Students 

Jumlah Tenaga 
Edukatif 

Number of 
Teachers 

Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 
State Private State Private State Private 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 2 32 11 893 22.246 1 111 1 709 
Sumatera Utara 3 88 19 451 103 680 2 709 7 033 
Sumatera Barat 5 53 15 857 40 258 2 330 2 389 
Riau 1 13 7 995 10 937 730 596 
Jambi 1 11 4 989 4 957 551 360 
Sumatera Selatan 2 23 10 051 25 778 1 243 3 641 
Bengkulu 1 7 2 897 4 519 544 495 
Lampung 2 33 6 980 16 944 782 1 568 

D.K.I Jakarta 4 194 496 484 310 393 3 937 26 499 
Jawa Barat 7 124 40 468 163 433 5 915 12 610 
Jawa Tengah 6 101 43 911 120 209 4 599 . 8 879 
D.I. Yogyakarta 3 69 31 858 118 731 3 119 7 093 
Jawa Timur 10 203 54 071 278 534 5 954 19 833 

Bali 4 22 12 578 28 839 1 815 2 152 
Nusa Tenggara Barat 1 20 ' 6 105 16 581 607 1 899 i 

Nusa Tenggara Timur 2 12 3 981 15 137 741 314 ( 

Timor Timur - 1. 1 547 593 55 - 105 I 

Kalimantan Barat 2 18 7 027 12 354 756 1 100 
Kalimantan Tengah 1 14 4 828 6 468 512 1 051 
Kalimantan Selatan 2 19 7 556 14 697 780 1 599 
Kalimantan Timur 3 28 4 544 15 641 592 1 662 

Sulawesi Utara 4 25 13 306 13 517 2 444 1 344 
Sulawesi Tengah 1 10 4 545 11 541 692 926 
Sulawesi Selatan 4 78 23 854 73 883 2 638 4 377 
Sulawesi Tenggara 1 5 5 349 5 777 428 382 

Maluku 
Irian Jaya 

3 

1 

7 8 081 8 456 800 594 
18 4 639 6 652 454 708 

Indonesia 77 1 228 853 845 1 450 755 46 838 110 918 I 

Catatan/Note 1) Termasuk universitas terbukafincluding Open University, 

Seluruh mahasiswa UT dimasukkan ke provinsi DK! Jakarta (tidak didistribusikan ke masing-masing 

provinsi) / All Open University students are registered at OKI Jakarta province (not distributed at each 
province) 

Sumber/Source Departemen Pendidikan dan Kebudayaan / Ministry of Education and Culture 
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L. Tahel, Mahasiswa Institut Agamalslam 
(LAIN) 

Number of Students of National Islamic Institutes 
1992/1993 - 1995/1996 

r', 

I.A.I.N. 1992/1993 199311994 1994/1995 1995/1996 

I 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Sunan Kalijaga (Yogyakarta) 9 525 12 077 6 585 7 428 
Syarif Ilidayatullah (Jakarta) 7'425 7 581 3 962 5 850 
Ar-Raniry (Banda Aceh). 5 888 5 799 5 850 . 6 250 
Haden Fatah (Palembang) 6 187 7 894 5 800 6 315 
Antasari (Banjarmasin) 4 289 4 488 ' 5 243 4 858 
Sunan Ampe1 (Surabaya) 13 852'" 13 580 10 580 10 580 
Alauddin (Ujung Pandang) 15 155 16 499 12 519 9 667 
Imam Bonjo! (Padang) 4 841 6 980 5 094 6 699 
Sultan Thahasaefuddin (Jambi) 3 582 - 3 882 3 033 4 315 
Sunan Gunung Jail (Bandung) 12 653 12 653' 8 839 7 739 
Raden Intan (Bandar Lampung) 4 436 . 4 866 4 029 3 102 

Walisongo (Semarang) 7 941 9 435 6 740 6 739 

Sultan Syarif Qasim (Pakanbaru) 3 188 4 210 3 607 3 782 
Sumatera Utara (Medan) 6 310 6 448 4 317 9 052 

Jurnlah 105 272 116 392 86198 92 376 I 

Sumber/Source : Statistik Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam tahun 1993 

Departemen Agama RI/Ministry of Religious Affairs 

Tabel, 4.1.11 
Table 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN ) menurut .Denis Kelamin 

dan Fakultas 
Number of Students of National Islamic 

Institutes by Sex and Faculty 
1992/1993 - 1995/1996 

Fakultas I Faculty 1992/1993 1993/1994 1994/1995 

(1) (2) (3) (4) 

1995/1996 I 

(5) 

Laki-laki/Mate 
Adab 2 543 3 695 2 529 3 
Dakwah 4 988 6 262 5 901 6 
Syari'ah 14 978 15 767 11 676 12 
Tarbiyah 37 136 39 661 19 279 17 

Ushuluddin 10 239 10 411 8 900 11 

Jumlah/Total 69 884 75 796 48 285 50 

Perempuan/Female 
Adab 1 245 2 972 2 454 2 
Dakwah 2 503 2 893 3 504 4 

Syari'ah 7 496 9 442 8 310 10 
Tarbiyah 18 474 19 175 17 419 16 
Ushuluddin 5 670 6 114 6 226 8 

Jumlah/Total 35 388 40 596 37 913 41 

Sumber/Source : Departemen Agama RI/Ministry of Religious Affairs 

102 
060 
107 
638 
502 

409 I 

760 
011 

507 
177 
512 

It 

967 I 
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Tabel, r;;- 

' 

f Mahasiswa Institut Agamaislam 
Negeri (LAIN) 

Number of Students of National Islamic Institutes 
1992/1993 - 1995/1996 

LAIN. 1992/1993 1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sunan Kalijaga (Yogyakarta) 9 525 12 077 6 585 7 428 
Syarif Hidayatullah (Jakarta) 7'425 7 581 3 962 5 850 
Ar-Raniry (Banda Aceh) 5 888 5 799 5 850 6 250 
Raden Fatah (Palembang) 6 187 7 894 5 800 6 315 
Antasari (Banjarmasin) 4 289 4 488 5 243 4 858 
Sunan Ampel (Surabaya) 13 852 '' 13 580 10 580 10 580 
Alauddin (Ujung Pandang) 15 155 16 499 12 519 9 667 
Imam Bonjol (Padang) 4 841 6 980 5 094 6 699 
Sultan Thahasaefuddin (Jambi) 3 582 3 882 3 033 4 315 
Sunan Gunung Jati (Bandung) 12 653 12 653' 8 839 7 739 
Raden Intan (Bandar Lampung) 4 436 4 866 4 029 3 102 

Walisongo (Semarang) 7 941 9 435 6 740 6 739 
Sultan Syarif Oasim (Pakanbaru) 3 188 4 210 3 607 3 782 
Sumatera Utara (Medan) 6 310 6 448 4 317 9 052 

Jumlah 105 272 116 392 86 198 92 376 

Sumber/Source Statistik Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam lahun 1993 

Departemen Agama RI/Ministry of Religious Affairs 

t: 4.1.11 
Table 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
IAIN ) menurut Jenis Kelamin 

dan Fakultas 
Number of Students of National Islamic 

Institutes by Sex and Faculty 
1992/1993 - 1995/1996 

Fakultas / Faculty 1992/1993 1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Laki-laki/Maie 
Adab 2 543 3 695 2 529 3 102 
Dakwah 4 988 6 262 5 901 6 060 
Syan'ah 14 978 15 767 11 676 12 107 
Tarbiyah 37 136 39 661 19 279 17 638 
Ushuluddin 10 239 10 411 8 900 11 502 

Jumlah/ Total 69 884 75 796 48 285 50 409 

Perempuan/Femate 
Adab 
Dakwah 

1 245 
2 503 

2 972 
2 893 

2 454 
3 504 

2 760 
i 

4 011 
Syari'ah 7 496 9 442 8 310 10 507 
Tarbiyah 18 474 19 175 17 419 16 177 1 

Ushuluddin 5 670 6 114 6 226 8 512 I 

Jumlah /Total 35 388 40 596 37 913 41 967 

Sumber/Source Departemen Agama RI/Ministry of Religious Affairs 
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Tabel 4.2;12 
Table 

. 

Persentase Penduduk Berumur 
Golongan Umur dan 

Percentage of Population 
Over by Age Group and 

1996 

Golongan umur 

Age group 

Kota / Urban 

Tidak/Belum Masih sekolah Tidak sekolah 

pernah sekolah Attending lagi 

No schooling school Not attending 

school anymore 

(1) (2) (3) (4) 

5 - 9 32,18 67,55 0,27 

10 - 14 ' 0,47 94,66 4,87 

15 - 19 0,53 64,79 34,67 

20 - 24 -.. 0,76 - - 18,32 80,92 
., : . . 

25 - 29 

30 - 34 

r , 

; 1,61 

3,67 

3,86 

0,71 

94,53 

95,62 

35 - 39 (,, 4,19 0,37 95,44 

40 - 44 .5,43 0,21 94,36 

45 + 20,68 0,05 79,28 

Jumlah/Totai 9,54 30,36 60,81 

11 

116 Stalistik Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel 
: 4.1.12 

Table ' 

Persenta.se Penduduk Berumur 
Golongan Umur dan 

Percentage of Population 
Over by Age Group and 

1996 

Golongan umur 

Age group 

Kota / Urban 

TidaWBelum Masih sekolah 'Mak sekolah 

pernah sekolah Attending lag; 

No schooling school Not attending 

school anymore 

(1) 

5- 9 

10 - 14 

15 - 19 

20 - 24 

25 29 

30 - 34 

35 39 

40 - 44 

45 + 

(2) 

32,18 

0,47 

0,53 

-. 0,76 

1,61 

3,67 

4,19 

5,43 

20,68 

Jumlah/Total 9,54 

(3) (4) 

67,55 0,27 

94,66 4,87 

64,79 34,67 

18,32 E30,92 , 

3,86 94,53 

0,71 95,62 

0,37 95,44 

0,21 94,36 

0,05 79,28 

30,36 60,81 
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5 Tahun ke Atas menurut 
Status Sekolah 
Aged 5 Years and 
School Attendance .' 

; :i )",t 

Pedesaan / Rural Kota + Pedesaan Urban + Rural 

Tidak/Belum Maslh sekolah Tidak sekolah Tidak/Belum Masih sekolah Tidak sekolah 

pernah sekolah Attending lag' pernah sekolah Attending lagi 

No schooling school Not attending No schooling school Not attending 

school anymore school anymore 

(5) (5) (7) (8) (9) (10) 

38,52 60,99 0,49 36,55 63,03 0,42 

1,50 87,09 11,41 1,15 89,65 9,20 - 

2,19 37,06 60,75 1,51 48,46 50,03, 

3.35 2,80 93,85 2,23 9,53 88,24 

6,48 0,51 93,02 4,51 1,86 93,63 

10,35 0,18 89,47 7,86 0,38 '91,76 .. 

13,15 0,18 86,67 .6,92 0,25 89,83 

16,43 0,14 83,43 12,41 0,16 87.42 

40,18 0,03 59,80 33,64 0,03 66,33. 

18,26 25,13 56,60 14,83 27,03 58,13 

Statistik Indonesia 4996 117. 

S S -I A L 

5 Tahun ke Atas menurut 

Status Sekolah 

Aged 5 Years and 
School Attendance 

I. e 

Pedesaan / Rural Kota + Pedesaan / Urban + Rural 

lldtadBelum Masih sekolah Ttdak sekolah TIdak/Belum Masth sekolah Tidak sekolah 

pernah sekolah Attending lagl pernah sekolah Attending lag' 

No schooling school Not attending No schooling school Not attending 

school anymore school anymore 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

38,52 60,99 0,49 36,55 63,03 0,42 

1,50 87,09 11,41 1,15 89,65 9,20 

2,19 37,06 60,75 '1,51 48,46 50,03 

3.35 2,80 93,85 2.23 9,53 88,24 . 

6,48 0,51 93,02 4,51 1,86 93,63 ' 

10,35 0,18 89,47 7,86 0,38 91,76 

13,15 0,18 86,67 9,92 0,25 89,83 

16,43 0,14 83,43 12,41 0,16 87,42 

40,18 0,03 59,80 33,64 0,03 66,33, 

18,26 25,13 56,60 14,83 27,03 58,13 
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4.2. KESEHATAN 
HEALTH 

Tabel 
4 21 Rumah Sakit dan Kapasitas .. 

Table Tempat Tidur menurut Provinsi 
Number of Hospitals and Beds by Province 

1993 - 1995 

Rumah saldt 1) Tempat tidur 
Hospitals Beds 

Provinsi 

Province 1993 1994 1995 x) 1993 1994 1995 1) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 21 22 22 1 787 1 791 1 834 

Sumatera Utara 108 110 110 11 186 11 783 11 767 

Sumatera Barat 38 39 39 3 219 3 411 3 256 

Riau 26 26 25 1 746 1 860 1 778 

Jambi 13 13 13 859 894 926 

Sumatera Selatan 38 32 34 4 158 4 010 4 121 
i 

Bengkutu 7 7 7 562 574 601 

Lampung 16 17 17 1 657 1 719 1 738 

D.K.I. Jakarta 93 96 101 14 367 14 691 14 938 

Jawa Barat 100 105 115 12 999 13 699 14 205 

Jawa Tengah 125 126 130 16 324 16 402 16 577 

D.I. Yogyakarta 26 26 26 3 472 3 519 3 526 

Jawa Timur 113 115 117 17 013 17 185 17 431 

Bali 26 29 29 2 652 2 776 2 807 

Nusa Tenggara Barat 12 12 12 896 975 972 

Nusa Tenggara Timur 23 23 23 1 547 1 582 1 622 

Timor Timur 10 10 10 572 579 576 

Kalimantan Barat 21 21 21 1 897 1 927 2 033 

Kalimantan Tengah 11 .11 11 524 551 553 

Kalimantan Selatan 25 25 25 1 810 1 842 1 860 

Kalimantan Timur 25 25 23 2 291 2 241 2 196 

SulaWesi Utara 22 22 22 2 699 2 618 2 610 

Sulawesi Tengah 16 16 19 1 152 1 139 1 239 

Sulawesi Selatan 57 57 58 5 097 5 156 5 188 1 

, 

Sulawesi Tenggara 12 12 11 679 694 695 

Maluku 20 20 20 1 612 1 584 . 1 568 

Irian Jaya 22 22 22 1 697 1 645 1 689 

Indonesia 1 026 1 039 1 062 114 474 116 847 118 306 

Catatan / Nate : 1) Termasuk Rumah Bersalin & Klinik Spesialis / Including Maternity Home and Special Clinics 

Sumber /Source : Profit Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan/ Health Profile of Indonesia, 
Ministry of Health 

Statisiik Indonsio 1996 

SOS1AL 

4.2. KESEHATAN 
HEALTH 

Tabel 
: 4.2.1 

Table 

Rumah Sakit dan Kapasitas 
Tempat Tidur menurut Provinsi 

Number of Hospitals and Beds by Province 
1993 - 1995 

Rumah sakit 1) Tempat tidur 
Hospitals Beds 

Provinsi 

Province 1993 1994 1995 x) 1993 1994 1995 x) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 21 22 22 1 787 1 791 1 834 

Sumatera Utara 108 110 110 .11 186 11 783 11 767 

Sumatera Barat 38 39 39 3 219 3 411 3 256 

Riau 26 26 25 1 746 1 860 1 778 

Jambi 13 13 13 859 894 926 

Sumatera Selatan 38 32 34 4 158 4 010 4 121 
i 

Bengkulu 7 7 7 562 574 601 

Lampung 16 17 17 1 657 1 719 1 738 

D.K.I. Jakarta 93 96 101 14 367 14 691 14 938 

Jawa Barat 100 105 115 12 999 13 699 14 205 

Jawa Tengah 125 126 130 16 324 16 402 16 577 

D.I. Yogyakarta 26 26 26 3 472 3 519 3 526 

Jawa Tmur 113 115 117 17 013 17 185 17 431 

Bali 26 29 29 2 652 2 776 2 807 

Nusa Tenggara Barat 12 12 12 896 975 972 

Nusa Tenggara Timur 23 23 23 1 547 1 582 1 622 

Timor Timur 10 10 10 572 579 576 

Kalimantan Barat 21 21 21 1 897 1 927 2 033 

Kalimantan Tengah 11 11 11 524 551 553 

Kalimantan Selatan 25 25 25 1 810 1 842 1 860 

Kalimantan Timur 25 25 23 2 291 2 241 2 196 

Sulawesi Utara 22 22 22 2 699 2 618 2 610 

Sulawesi Tengah 16 16 19 1 152 1 139 1 239 

Sulawesi Selatan 57 57 58 5 097 5 156 5 188 

Sulawesi Tenggara 12 12 11 679 694 695 

Maluku 20 20 20 1 612 1 584 . 1 568 

Irian Jaya 22 22 22 1 697 1 645 1 689 

Indonesia 1 026 1 039 1 062 114 474 116 847 118 306 

Catatan / Note : 1) Termasuk Rumah Bersalin & Klinik Spesialis / Including Maternity Home and Special Clinics 

Sumber /Source : Profit Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan/ Health Profile of Indonesia, 
Ministry of Health 
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Tabel 4.2.2 
Table 

17PuskesmasInenurut,Provinsi. 
Number,of Publics Health Centers by Province 

1.992 = 1996 

Provinsi 

Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 171 221 221 211 - 213 

Sumatera Utara 330 370 373 380 375 

Sumatera Barat 176 199 200 198 198 

Riau 123- 128 130 138 139 

Jambi _ 92 116 118 118 119 

Sumatera Selatan 227 266 266 267 267 

Bengkulu 106 108 108 109 109 

Lampung 162 185 186 201. 203 

D.K.I. Jakarta 317 314 315 321 326 

Jawa Barat 855 949 951 1 066 1 066 

Jawa Tengah 767 , 835 837 840 840 

D.I. Yogyakarta 125 126 128 122 128 

Jawa Timur 885 909 911 919 921 

Bali 105 111 111 111 111 

Nusa Tenggara Barat 95 110 110 110 111 

Nusa Tenggara Timur 162 231 231 203 203. 

Timor Timur 69 78 78 67 67 

Kalimantan Barat 170 184 185 184 185 

Kalimantan Tengah 105 121 123 123 123 

Kalimantan Selatan 177 207 208 188 195 

Kalimantan Timur 126 142 142 142 142 

Sulawesi Utara 127 138 138 138 138 

Sulawesi Tengah 84 124 125 120 122 

Sulawesi Selatan 290 328 330 340 342 

Sulawesi Tenggara 94 1 124 125 127 128 

Maluku 123 153' 155 155. 156 

Man Jaya 161 177 179 178 178 

Indonesia 6 224 6 954 6 984 7 076 7 105 

Sumber : Pusat Data Kesehatan, Departemen Kesehatan 
Source Center of Health Data, Ministry of Health 

Catatan/Note : 1) Data sampai dengan Maret 1996 /Data,up to March 1996 

Statistik- Indonesia 1996 119 

SOSIAL 

Tabel 4.2.2 
Table 

17Puskesmasimenurut Provinsi 
Number,of Public,Health Centers by Province 

1992 = 1996 .. 

Provinsi 

Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 171 221 221 211 - 213 

Sumatera Utara 330 370 373 380 375 

Sumatera Barat 176 199 200 198 198 

Riau 123 128 130 138 139 

Jambi_ 92 116 118 118 119 

Sumatera Selatan 227 266 266 267 267 I 

Bengkulu 106 108 108 109 109 

Lampung 162 185 186 201. 203 

D.K.I. Jakarta 317 314 315 321 326 

Jawa Barat 855 949 951 1 066 1 066 

Jawa Tengah 767 835 837 840 840 

D.I. Yogyakarta 125 126 128 122 128 

Jawa TiMur 885 909 911 919 921 

Bali 105 111 111 111 111 
. . 

Nusa Tenggara Barat 95 110 110 110 111 

Musa Tenggara Timur 162 231 231 203 203. 

Timor Timur 69 78 78 67 67 

Kalimantan Barat 170 184 185 184 185 

Kalimantan Tengah 105 121 123 123 123 II 

Kalimantan Selatan 177 207 208 188 195 

Kalimantan Timur 126 142 142 142 142 

Sulawesi Utara , 127 138 138 138 138 

Sulawesi Tengah 84 124 125 120 122 

Sulawesi Selatan 290 .. 328 330 340 342 

Sulawesi Tenggara 94 ' 124 125 127 128- 

Maluku 123 ' . 153 155 155. 156 

Irian Jaya 161 177 179 178 178 
kI 

Indonesia 6 224 6 954 6 984 7 076 7 105 

Sumber : Pusat Data Kesehatan, Departemen Kesehatan ^.... 
Source Center of Health Data, Ministry of Health 

Catatan/Note ) Data sampai dengan Maret 1996 / Data,up to March 1996 
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Tabel 
: 4.2.3 

Table 

Fasilitas dan Tenaga-Kesehatan 
Number of Health Facilities and 

Health Personnel 
1992 - 1996 

Uraian 

Description 1992 1993 1994 1995 1996 6) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Fasilitas kesehatan 

Health facilities 

- Puskesmas 6 224 6 954 6 984 7 076 7 105 

Public Health Centers 

- Puskesmas Pembantu 18 264 19 977 ' 20 466 20 353 20 641 

Public Health Sub-Centers 

- Puskesmas Keliling 5 623 6 024 6 382 6 028 6 421 

Moving Public Health Centers 

Tenaga kesehatan 

Health personnel 

- Dokter ') 25 135 26 140 28 989 30 402 

Physicians 

- Perawat/Bidan 2) 118 555 122 257 138 816 138 974 

Nuises/Midwives 

- Penjenang kesehatan 3) 163 147 169 883 176 247 179 870') 
Medical assistants 

Catalan. : 1) Dokter adalah dokter ahli,:dokter umum, dokter gigi. 

Note Including medical specialist, general physician, and dentist. 

2) Perawat/bidan adalah paramedis perawatan. 

Nurse/midwive is nursing paramedics. 

3) Penjenang kesehatari adalah pararriedit non-perawatan, paramedis pembantu, dan tenaga non-medis. 

Medical assistant is non nursing paramedics, assistant, and non-medical paramedics. 

4)-Termasuk Apoteker dan Sarjana Kesehatan Cain / Including Apothecaries and Other Medical Graduates 

5) Data sampai dengan Maret 19961 Data up to March 1996 

Sumber : 1. Profit Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan (1992 - 1995) 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health (1992 - 1995) 

2. Pusat Data Kesehatan, Departemen Kesehatan (1996) - 

Center of Health Data, Ministry of Health (1996) 

120 Statistik Indonesia 1996 
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Tabel 
: 4.2.3 

Table 

Fasilitas dan Tenaga-Kesehatan 
Number of Health Facilities and 

Health Personnel 
1992 - 1996 

Uralan 

Description 1992 1993 1994 1995 19965) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Fasililas kesehatan 

Health facilities 

- Puskesmas 6 224 6 954 6 984 7 076 7 105 

Public Health Centers 

- Puskesmas Pembantu 18 264 19 977 ' 20 466 20 353 20 641 

Public Health Sub-Centers 

- Puskesmas Keliling 5 623 6 024 6 382 6 028 6 421 

Moving Public Health Centers 

Tenaga kesehatan 

Health personnel 

Dokter ') # 25 135 26 140 28 989 30 402 

Physicians 

Perawat/Bidan 2) 118 555 122 257 138 816 138 974 

Nurses/Midwives 

- Penjenang kesehatan 3) 163 147 169 883 176 247 179 870 4) 

Medical assistants 

Catalan 1) Dokter adalah dokter ahli,-dokter umum, dokter gigi. 

Note Including medical specialist, general physician, and dentist 
2) Perawaubidan adalah paramedis perawatan. 

Nurse/midwive is nursing paramedics. 

3) Penjenang kesehatan adalah paramedis non-perawatan, paramedis pembantu, dan tenaga non-medis. 

Medical assistant is non nursing paramedics, assistant, and non-medical paramedics. 

4)-Termasuk Apoteker dan Sarjana Kesehatan Lain / Including Apothecaries and Other Medical Graduates 

5) Data sampai dengan Maret 1996 / Data up to March 1996 

Sumber 1. Profit Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan (1992 - 1995) 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health (1992 - 1995) 

2. Pusat Data Kesehatan, Departemen Kesehatan (1996) - 

Center of Health Data, Ministry of Health (1996) 

120 Statistik Indonesia 1996 
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Tabel 
: 4.2.4 

Table 

Indifstri Farmasi-Ri menurutProvinM 
%Number of Pliarniaantical Industries by Province'. 

1992 -1996 

(1' 

1 

Provinsi 

Province 1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1996 

(6) 

Dista Aceh - - - 
Sumatera Utara 14 12 11 12 

Sumatera Barat - 3 3 3 

Riau 1 

Jambi 1 - '1 1 1 

Sumatera Selatan 1 '2 2 2 

Bengkulu 

Lampung . - - - 
D.K.I. Jakarta 73 62 60 62 

Jawa Barat 89 72 75. .-. 72 

Jawa Tengah 26. 26 26 .. 26 

D.I. Yogyakarta 3_ 
q 

3 3 , 3 

Jawa Timur 49_ 42 42 42 

Bali 1) 1 1 1 1 

. ... 
Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 1 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 259 224 224 224 

. - 
1.2 

`3 , 

1 

2 

- - 

53 

81 

26 

3 ..., 
42 

224 

Catalan :- 1) Termasuk industri bahantaku obat dan industri tormulasi. - - 

Note , , Including industries producing raw materials formedicines, and 
.medicine forinulation industries 

Sumber : Profil Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health 

Statistik Indonesia 3996 121 
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Tabel 
4 2 4 

Table 

Inda-stri Farmalsi-31imenurut Provinsi 
%Number of Ph'arniaceatical Industries by Province'. 

1992 - 1996 

'AO 

Provinsi 

Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh - 
Sumatera Utara 14 

Sumatera Barat - 
Riau 1. 

Jambi 1 

Sumatera Selatan 1 

Bengkulu 

Lampung . 

D.K.I. Jakarta 73 

Jawa Barat 89 

Jawa Tengah 26 . 

D.I. Yogyakarta 3, 
Jawa Timur 49 

Bali 1) 1 

- 
12 

- 
... 

11 

- 
12 

- 
12 

3 3 3 
, . 

- - - 
1 1 1 

'2 2 2 I 

4 

- -. - . - . 
I 

- - - - 
62 60 62 53 

72 75 -' 72 81 

26 26 .. 26 .26 

3 3 , 3 3 

42 42 42 42 

1 1 1 1 

Nusa Tenggara Barat - - 
Nusa Tenggara Timur- - 
Timor Timur 1 - - - 
Kalimantan Barat - 
Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur - - 
Sulawesi Utara - - 
Sulawesi Tengah - 
Sulawesi Selatan , - 
Sulawesi Tenggara - - 
Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 259 224 224 224 224 

Catalan :- 1) Termasuk industri bahan.baku obat dan industri formulasi. - - . 

Note Including industries producing raw materials formedicines, and 
.... 

medicine for/halation industries ' 

Sumber Profil Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health 
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Tabel 

Table 

Pedagang Besar-Farriiasi menurut,Provinsi 
Number'Of Pharmaceutical ,Wholesalers" by Province 

1992 - :1996 

Provinsk 

Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 22 22 23 26 27 

Sumatera Utara 88 100 105 106 110 

Sumatera Barat 40 42 42 41 41 

Riau 23 30 32 37 42 

Jambi 16 18 19 22 22 

Sumatera Selatan 66 58 60 63 68 

Bengkulu 8 10 10 13 13 

Lampung 33' 38' 41 49 55 

D.K.I. Jakarta 254 270 292 ' 320 326 

Jawa Barat 147 121 128 144 157 

Jawa Tengah 97 121 130 146 155 

. 

, - 

D.t. Yogyakarta 17 21 23 23 24 

Jawa Timur 114 128 133 159. 167 

Bali 34 38 43 45 47 

Nusa Tenggara Barat 15 12 14 16 15 

Nusa Tenggara Timur 6 7 8 9 10 

Timor Timur 4 7 8 8 9 

Kalimantan Barat 25 22 22 24 27 

Kalimantan Tengah 6 6 6 7 7 

Kalimantan Selatan 24 33 49 55 55 

Kalimantan Timur 42 34 35 40 44 

Sulawesi Utara 33 31 33 34 " 35 

Sulawesi Tengah 10 14 15 17 21 

Sulawesi Selatan 30 59 60 72 75 

Sulawesi Tenggara 1 3 3 3 3 

Maluku ' 12 14 16 18 19 

Irian Jaya 6 12 16 .18 19 

Indonesia 1 173 1 271 1 366 1 515 1 593 

Sumber : Profil Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan RI 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health 

122 Staristik Indonesia 1996 
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Tabel 

Table 

Pedagang Besar Farrriasi menurut Provinsi 
Number'of Pharmaceutical ,Wholesalers by Province 

1992 -:1996 

Provinsi 

Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 22 22 23 26 27 

Sumatera Utara 88 100 105 106 110 

Sumatera Barat 40 42 42 41 41 

Riau 23 30 32 37 42 

Jambi 16 18 19 22 22 

Sumatera Selatan 66 58 60 63 68 

Bengkulu 8 10 10 13 13 

Lampung 33" 38' 41 49 55 

D.K.I. Jakarta 254 270 292. 320 326 

Jawa Barat 147 121 128 144 157 

Jawa Tengah 97 121 130 146 155 
, - 

Di Yogyakarta 17 21 23 23 24 

Jawa Timur 114 128 133 159. 167 

Bali 34 38 43 45 47 

Nusa Tenggara Barat 15 12 14 16 15 

Nusa Tenggara Timur 6 7 8 9 10 

Timor Timur 4 7 8 8 9 

Kalimantan Barat 25 22 22 24 27 

Kalimantan Tengah 6 6 6 7 7 

Kalimantan Selatan 24 33 49 55 55 

Kalimantan Timur 42 34 35 40 44 

Sulawesi Utara 33 31 33 34 .35 

Sulawesi Tengah 10 14 15 17 21 

Sulawesi Selatan 30 59 60 72 75 

Sulawesi Tenggara 1 3 3 3 3 

Maluku . 12 14 16 18 19 

Irian Jaya 6 12 : 16 18 19 

Indonesia 1 173 1 271 1 366 1 515 1 593 

Sumber : Prof il Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan RI 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health 
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Tabel 4.2.6 Apotilcrbenu rut Piovinsi' 
Table Number of Dispensaries by Province 

1996 ` 
N(N 

ProvInsi 
, 

Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 50 43 43 44 

Surnatera Utara 284 284 285 297 

Sumatera Barat 86 94 99 111 

Riau 49 .. 57- 61 66 

Jambi, 30 36 43 46 

Sumatera Selatan 96 107 111 120 

Bengkulu 24 21 21. 23 

Lampung 38 ' 42 47 57 

D.K.I. Jakarta 597 629 629 691 

Jawa Barat 754 803 854 1 074 

Jawa Tehgah 414 437 449 480 

D.I. Yogyakarta .94 97 100 110 

Jawa Timur 436 662 668 783 

Bali . ... 91 .88 92 120 

Nusa Tenggara Barat 27 ' 31 31 33 

Nusa Tenggara Timur 11 11 11 14 

Timor Timur 10 11 11 14 

Kalimantan Barat 38 37 37 38 

Kalimantan Tengah 12 , 17 20 18 

Kalimantan Selatan 33 35 36 44 

Kalimantan Timur 60 ,42 42 43 

Sulawesi Utara 40 - 37 37 37 

Sulawesi Tengah ' 22 ' 20 20 24 

Sulawesi Selatan 154. ' 136 141 184 

Sulawesi Tenggara -413 19 22 22 
. . . 

Maluku 27 32 33 33 

Irian Jaya 30. V 40 - - - 45 46 
. .._ 

' - 

67. 

366 

119 

68 

52 

132 ' 

29 

74" 

.722 

1 212 

528 , 

1161. 

'785 

- 
129 . 

33- 

22 
, 

17 

41- 

29 

52 

70 

59 

42 

204 

20 

33 

63 

Indonesia 3 520 3 868 3 988 4 572 5 084 

Sumber : Profit Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan, 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health 

Striiistik Indonesia. 199(5 
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Tabel 4.2.6 
Table 

Apotikrbenprut 
Number of Dispensaries by Province 

la I :c.,'1992,1996 

Provinsi 

Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 

Surnatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau .. 

Jambi- 

Sumatera Selatan 

1 Bengkulu 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa T_ mur 

Bali . ... 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Tmur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

I Irian Jaya - 

..- - 

Indonesia 

50 43 43 44 

284 284 285 297 

.86 94 99 111 

49.. 57- 61 66 

30 36 43 46 

96 107 111 120 

24 21 21. 23 

38 42 47 57 

597 629 629 691 

754 803 854 1 074 

414 437 449 480 

94 , 97 100 110 

436 662 668 783 

91 .88 92 120 

.27 ' 31 31 33 

11 11 11 14 

10 11 11 14 

38 37 37 38 

12 , 17 20 18 

33 35 36 44 .' 

ao '. 42 42 43 

40 - 37 37 37 

' 22 ' 20 20 24 
._ 

154 136 141 184 

:13 19 22 22 

27 32 - 33 33 

30- 40 - 45 46 
.- 

3 520 3 868 3 988 4 572 , 

67. 

366 

119 

68 

52 

132 

29 

74 

.722 

1'212 

, 

' 785 

33 - 

, . 

22 

17 

41 - -.. 

29 , 

52 

. 70 

59 - 

42 

204 ._ 

20 -, 

33 

63 

5 084 

Sumber : Profit Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan 

Source Health Profile of Indonesia, Ministry of Health 
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Tabel 
4.2.7 

Table 

Klinik KeluargwBerencana 
z. mOneutP.rovinsi I) 

Number OfiKaniily. Planning 
Clinics by Province 

1993 - 1996 

r 

Province 

I 
(1) 

Jawa - Bali 
D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 
Bali 

Jumlah/Tota/ - Jawa-Bali 

Luar Jawa - Bali (I) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Sumatera Selatan 
Lampung 
Nusa Tenggara Barat 
Kalimantan Barat 
Kalimantan Selatan 
Sulawesi Utara 
Sulawesi Selatan 

Jumlah/ Total - LuarlOutside 
Jawa - Bali (I) 

Luar Jawa - Bali (II) 

Riau 
Jambi 
Bengkulu 
Nusa Tenggara Timur 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Timur 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Tenggara 
Maluku 
Irian Jaya 
Timor Timur 

Jumlah/Total - LuarlOutside 
Jawa - Bali (II) 

1 Jumlah/ Total 

1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) 

513 517 517 520 
1 931 1 990 2 137 3 070 
1 259 1 282 1 304 1 350 

181 184 187 207 
2 227 2 346 2 605 2 853 

278 285 286 314 
6 389 6 604 7 036 8 314 

259 277 284 292 
830 838 862 888 
431 454 493 543 ' 

483 490 522 569 
521 537 642 676 
245 274 288 341 

229 236 249 253 
248 259 268 275 
210 217 221 225 
506 515 645 696 

3 962 4 097 4 474 4 758 - . 

245 255 340 346 
370 374 408 436 
220 223 236 243 
207 208 217 222 
255 257 294 307 
254 264 267 285 
192 206 321 520 
137 143 155 161 

199 204 213 223 
215 224 256 285 

94 96 101 104 

2 388 2 454 2 808 3 132 

12 739 13 155 14 318 16 204 

Catatan/Note : 1) Keadaan akhir tahun ai-iggaran (Maret) 
- - Data at the end of fiscal year (March) 

Sumber/Source : SKIM/National Family Planning Coordinating Soard 

124 Statistik Indonesia 1996 

SOS,IAL 

Tabel 
4.2.7 

Table 

Klinik Keluarga,Berencana 
menueut.Provinsi !!.! 

Number oftEarriily. Planning 
Clinics by Province 

1993 - 1996 

Proyinsi 
Province 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Jawa - Bali 
D.K.I. Jakarta 513 517 517 520 
Jawa Barat 1 931 1 990 2 137 3 070 
Jawa Tengah 1 259 1 282 1 304 1 350 
D.I. Yogyakarta 181 184 187 207 
Jawa Timur 2 227 2 346 2 605 2 853 
Bali 278 285 286 314 

Jumlah/Tota/ - Jawa-Bali 6 389 6 604 7 036 8 314 

Luar Jawa - Bali (I) 
Dista Aceh 259 277 284 292 
Sumatera Utara 830 838 862 888 
Sumatera Barat 431 454 493 543 ' 

Sumatera Selatan 483 490 522 569 
Lampung 521 537 642 676 
Nusa Tenggara Barat 245 274 288 341 

Kalimantan Barat 229 236 249 253 
Kalimantan Selatan 248 259 268 275 
Sulawesi Utara 210 217 221 225 
Sulawesi Selatan 506 515 645 696 

Jumlah/Tota/ - Luar/Outside 3 962 4 097 4 474 ,4 758 - 

Jawa - Bali (I) 

LuarJawa - Bali (II) 

Riau 245 255 340 346 
Jambi 370 374 408 436 
Bengkulu 220 223 236 243 
Nusa Tenggara Timur 207 208 217 222 
Kalimantan Tengah 255 257 294 307 
Kalimantan Timur 254 264 267 285 
Sulawesi Tengah 192 206 321 520 
Sulawesi Tenggara 137 143 155 161 

Maluku 199 204 213 223 
Irian Jaya 215 224 256 285 
Timor limur 94 96 101 104 

Jumlah/Tota/ - Luar/Outside 2 388 2 454 2 808 3 132 

Jawa - Bali (II) 

Jumlah/Total 12 739 13 155 14 318 16 204 

Catatan/Note : 1) Keadaan akhir tahun anggaran (Maret) 
- Data at the end of fiscal year (March) 

Sumber/Source : BKKBN /National Family Planning Coordinating Board 

124 Statistik Indonesia 1996 
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4.3. AGAMA 
RELIGION 

,Tabel_. 

Table' ' . 
.7' 4 it 

? jlf I 

ii y 

-_,1";,!..".. . 
0:1 >1., 

Jema'ah Haji (ONH) yang Diberangkatkan 0_._ _ 

ke Tanah Suci menurut Hovinsi 
Number of Moslein Pilgrinis who Departed 

forMecca by Province 
1994 -1996 - - 

'V 

ProvinsUProyince 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 2 976 ' 2 981 3 423 
Sumatera Utara 6 097 6 065 5 489 
Sumatera Barat 2 867 2 882 . 3 787 
Riau 3 535 3 522 3 520 
Jambi 1 431 1 431 1 895 
Sumatera Selatan 3 229 3 229 3 148 
Bengkulu 588 ' 588 769 
Lampung 1 598 1 598 1 662 

Sumatera 22 321 22 296 "23 693 

D.K.I. Jakarta 31 344 31 337 22 543 
Jawa Barat 53 236 .53 233 ,,44 782 
Jawa Tengah 13 487 13 487 '14 743 
D.I. Yogyakarta 1 587. 1 587 1 556 
Jawa Timur 26 394 26 548 31 274' 

Jawa 126 048 126 192 114 898 

Bali 263 264 256 
Nusa Tenggara Barat 3 962 3 981 4 664 
Nusa Tenggara Timur 325 328 194 
Timor Timur 99. 99 57 

Bali, Nusa Tenggara 1/4 4 649 4 672 5 171 

& Timor Timur 

Kalimantan Barat 1 089 1 089 1 131 
Kalimantan Tengah 1 599 1 599 1 783 
Kalimantan Selatan 4 221 6 085 ' 7 092 
Kalimantan Timur 1 082 4 229 - 4 642 

Kalimantan 7 991 13 002 14 648 

Sulawesi Utara 453 446 393 
Sulawesi Tengah 880 869 1 099 
Sulawesi Selatan 15 129 15 640 18 396 
Sulawesi Tenggara 1 334 1 420 1 582 

Sulawesi 17 796 18 375 21 470 

Maluku 685 686 594 
Irian Jaya 810 823 621 

Maluku & Irian Jaya 1 495 1 509 1 215 

ABRINeteran/Pusat/PTH 13 1118 9 043 10 523 
Armed Forces 
TKHI dan Petugas Lainnya 2 244 1 640 1 676 

Indonesia 195 652 196 729 193 294 

Catatan/Note : 1) Metalui Departernen AgamalManaged by Ministry of Religious Affairs 

Sumber Direktorat Penyelenggaraan Urusan Haji Departemen Agama R.t 

Source Ministry of Religious Affairs 

Statistik Indonesia 1996 
I 125 

SOSLAL 

4.3. AGAMA 
RELIGION 

_TabeL 431 
Table ' 

t.7 

2 ) 

,.".. . 

Jema'ah Haji (ONH) yang Diberangkatkan _ 

ke Tanah Suci menurut Provinsi 
Number of Moslem Pilgrinis who Departed 

. forMecca by Province 
1994- 1996 

ProvinsilProvince 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 2 976 ' 2 981 3 423 
Sumatera Utara 6 097 6 065 5 489 
Sumatera Barat 2 867 2 882 3 787 
Riau 3 535 3 522 3 520 
Jambi 1 431 1 431 1 895 
Sumatera Selatan 3 229 3 229 3 148 
Bengkulu 588 - 588 769 
Lampung 1 598 1 598 1 662 

Sumatera 22 321 22 296 "23693 

D.K.I. Jakarta 31 344 31 337 22 543 
Jawa Barat 53 236 .53 233 44 782 
Jawa Tengah 13 487 _ 13 487 '14 743 
D.I. Yogyakarta 1 587, 1 587 1 556 
Jawa Timur 26 394 26 548 31 274' 

Jawa 126 048 126 192 114 898 

Bali 263 264 256 
Nusa Tenggara Barat 3 962 3 981 4 664 
Nusa Tenggara Timur 325 328 194 
Timor Timur 99 99 57 

Bali, Nusa Tenggara 4 649 4 672 5 171 
& Timor Timur 

Kalimantan Barat 1 089 1 089 1 131 
Kalimantan Tengah 1 599 1 599 1 783 
Kalimantan Selatan 4 221 6 085 7 092 
Kalimantan Timur 1 082 4 229 - 4 642 

Kalimantan 7 991 13 002 14 648 

Sulawesi Utara 453 446 393 
Sulawesi Tengah 880 869 1 099 
Sulawesi Selatan 15 129 15 640 18 396 
Sulawesi Tenggara 1 334 1 420 1 582 

Sulawesi 17 796 18 375 21 470 

Maluku 685 686 594 
Irian Jaya 810 823 621 

Maluku & Irian Jaya 1 495 1 509 1 215 

ABRINeteraNPusat/PTH 13 108' 9 043 10 523 
Armed Forces 
TKHI dan Petugas Lainnya 2 244 1 640 1 676 

Indonesia 195 652 196 729 193 294 

CatataNNote 1) Melalui Departemen Agama/Managed by Ministry of Religious Affairs 

Sumber Direktorat Penyelenggaraan Urusan Haji Departemen Agama R.I 

Source Ministry of Religious Affairs 

Statistik Indonesia 1996 125 
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Tabel 43.2 
Table 

Nikah, Talaq Cerai, dan Rujuk 1) 

Number of Marriages, Divorce, and Reconciliations ') 

1993/1994 & 1995/1996 

ig 

Provinsl 
Province 

Nikah Talaq & Cerai Rujuk 
Marriages Divorce Reconciliations 

1993/1994 1995/1996 1993/1994 1995/1996 1993/1994 1995/1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh - 24 878 28 171 2 207 2 025 15 8 
Sumatera Utara 56 810 64 614 1 472 1 568' 1 429 1 

Sumatera Barat 32 926 37 118 1 953 955 10 3 
Riau 28 505 33 063 1 845 825 0 2 

Jambi 15 959 20 599 852 507 0 3 

Sumatera Selatan 44 053 53 849 2 368 985 0 7 

Bengkulu 9 822 12 612 926 751 7 0 

Lampung 41 909 55 135 863 492 17 0 

Sumalera 254 862 305 161 12 486 8 108 1 478 24 

D.K.I. Jakarta 42 383 42 476 3 173 2 775 6 1 

Jawa Barat 366 606 382 164 27 759 25 441 296 193 
Jawa Tengah 289 720 301 982 32 225 29 534 92 40 
D.I. Yogyakarta 26 549 28 884 2 054 1 799 13 3 
Jawa Timur 318 723 312 853 39 470 29 751 70 240 

Jawa 1 043 981 1 068 359 104 681 89 300 477 477 

Bali 2 233 2 257 186 175 0 0 
Nusa Tenggara Barat 19 349 23 365 1 781 1 568 30 0 
Nusa Tenggara Timur 2 355 2 291 94 134 0 2 

Timor Timur 314 260 33 7 0 0 

Bali, Nusa Tenggara : 24 251 28 173 , 2 094 1 884 30 2 

& Timor Timur 

Kalimantan Barat 14 972 17 190 675 614 69 0 

Kalimantan Tengah 9 414 12 814 580 487 2 0 

Kalimantan Setatan 24 425 28 133 2 093 1 916 2 2 

Kalimantan Timur 18 078 19 828 1 187 1 204 4 1 

Kalimantan 66 889 77 965 4 535 4 221 77 3 

Sulawesi Utara 12 043 13 747 579 504 0 0 
Sulawesi Tengah 10 421 12 326 727 697 2 0 
Sulawesi Selatan 47 315 56 627 3 377 3 251 7 4 

Sulawesi Tenggara 9 299 10 624 428 450 0 0 
Sulawesi ' 79 078 93 324 5 111 4 902 9 4 

Maluku 8 038 9 136 641 460 0 0 

Irian Jaya . 3 514 3 555 390 392 0 0 

Maluku & Irian Jaya 11 552 12 691 1 031 852 0 0 

Inddnesia 1 480 613 1 585 673 129 938 109 267 2 071 510 

Catalan/Nolo : 1) Hanya untuk yang beragama IslamlOn/y Moslems 
SumberlSource : Departemen Agama R.I/Ministry of Religious Affairs 

126 I Statistik.Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel 4.3.2 

Table 

Nikah, Talaq Cerai, dan Rujuk 
Number of Marriages, Divorce, and Reconciliations 

1993/1994 & 1995/1996 

Pro,/ IneJ 

Province 

Nikah Talaq & Carat Rujuk 
Marriages Divorce Reconciliations 

1993/1994 1995/1996 1993/1994 1995/1996 1993/1994 1995/1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh - 24 878 28 171 2 207 2 025 15 8 

Sumatera Utara 56 810 64 614 1 472 1 568' 1 429 1 

Sumatera Barat 32 926 37 118 1 953 955 10 3 
Riau 28 505 33 063 1 845 825 0 2 
Jambi 15 959 20 599 852 507 0 3 

Sumatera Selatan 44 053 53 849 2 368 985 0' 7 

Bengkulu 9 822 12 612 926 751 7 0 

lampung 41 909 55 135 863 492 17 0 

Sumatera 254 862 305 161 12 486 8 108 1 478 24 

D.K.I. Jakarta 42 383 42 476 3 173 2 775 6 1 

Jawa Bata! 366 606 382 164 27 759 25 441 296 193 
Jawa Tengah 289 720 301 982 32 225 29 534 92 40 
D.I. Yogyakarta 26 549 28 884 2 054 1 799 13 3 

Jawa Timur 318 723 312 853 39 470 29 751 70 240 
Jawa 1 043 981 1 068 359 104 681 89 300 477 477 

Bali 2 233 2 257 186 175 0 0 

Nusa Tenggara Barat 19 349 23 365 1 781 1 568 30 0 

Nusa Tenggara Timur 2 355 2 291 94 134 0 2 

Timor Timur 314 260 33 7 0 0 

Bali, Nusa Tenggara : 24 251 28 173 , 2 094 1 884 30 2 

& Timor Timur 

Kalimantan Barat 14 972 17 190. 675 614 69 0 

Kalimantan Tengah 9 414 12 814 580 487 2 0 

Kalimantan Selatan 24 425 28 133 2 093 1 916 2 2 

Kalimantan Timur 18 078 19 828, 1 187 1 204 4 1 

Kalimantan 66 889 77 965 4 535 4 221 77 3 

Sulawesi Utara 12 043 13 747 579 504 0 0 
Sulawesi Tengah 10 421 12 326 727 697 2 0 
Sulawesi Selatan 47 315 56 627 3 377 3 251 7 4 

Sulawesi Tenggara 9 299 10 624 428 450 0 0 

Sulawesi 79 078 93 324 5 111 4 902 9 4 

Maluku 8 038 9 136 641 460 0 0 

Irian Jaya 3 514 3 555 390 392 0 0 

Maluku & Irian Jaya 11 552 12 691 1 031 852 0 0 

Indcinesia 1 480 613 1 585 673 129 938 109 267 2 071 510 

CatatanMote . 1) Hanya untuk yang beragama IslamfOnly Moslems 
Sumber/Source : Departemen Agama R.I/Ministry of ReligiousAffairs 

126 I 
Staristik Indonesia /996 
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4.4. SOSIAL LAINNYA ,1, 

OTHER SOCIAL 

I 

t 

Tabef 4.4.1 
- Table _ 

Korban'Bencana:Alam menurut 
Jenisnya 

Number of Natural.Disaster Vietims.by 
Type of Disaster 

1993/1994 - 1995/1996 

Jents bencana alam 

Natural disaster type 1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(1) (2) (3) (4) 

Gunung meletus 
) Volcanic eruptions 

I Gempa bumi/ Earthquakes 

1 

Gelombang pasangl 
1 High tides 

1 

; 

Banjir Iahar /Lava floods 

) 

i Angin ribut/Hurricanes 

1 

i Banjir /Floods 
I 

i 

Tanah longsod Landslides 

1 

1 

I Kekeringan/Drought 

. I 

1 Hama tanaman/Plant disease 

Lain nyalothers 

Indonesia 

I 

4 "' 2 783 2 

23 132 306 113 626 

- , 1 

1 

431 10 454 1 040 ' I 
1 

i 

6 354 

733 144 274 7 052 

466 030. 684 999 1 545 382 

1 294 , 111 787 43 492 

. 

8 801 1 409 006 663 

725 3 346 

3 671 79 448 203 790 

510 450 2 443 782 1 918 393 

Sumber/Source : Direktorat Urusan Benc,ana, Departemen Sosial Ministry of Social Affairs 

Statistik Indonesio.,1996 127 

S 0 5,1 A L 

4.4. SOSIAL LAINNYA 1.1. 

OTHER SOCIAL 

Tabel 
4.4.1 

- Table - 

Korban'Bencana'Alam menurut 
Jenisnya 

Number of Natural Disaster Victims by 

Type of Disaster 
1993/1994 - 1995/1996 

Jenis bencana alam 

Natural disaster type 

(1) 

1 Gunung meletus 
1 Volcanic eruptions 

Gempa bumi / Earthquakes 

Gelombang pasang/ 
I High tides 

; 

Banjir lahar/Lava floods 

Angin 'tut/Hurricanes 

Banjir/Floods 

I 

I 

I Kekeringan/Drought 

Tanah longsor/Landslides 

1 Hama tanaman/P/ant disease 

Lainnya/others 

Indonesia 

1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(2) (3) (4) 

2 783 2 

23 132 306 113 626 

431 10 454 1 040 

6 354 

733 144 274 7 052 

466 030 684 999 - 1 545 382 

1 294 111 787 43492- 

8 801 1 409 006 663 

- 725 3 346 

3 671 79 448 203 790 

510 450 2 443 782 1 918 393 

Sumber/Source Direktorat Urusan BencanaiDepartemen Sosial/MInistry of Social Affairs 

Statistik Indortesin,:l 996 127 
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Tabel 4.4.2 
Table 

Korban Bencana menurut Provinsi 
Number of Disaster Victims by Province 

1994/1995-.1995/1996 
; if, 

' 

1994/1995 - 1995/1996 

Provinsi 

Province adore Meninggal Cidera MenInggal 

Injury Death Injury Death 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 33 796 11 238 094 28 

Sumatera Utara 6 451 23 . 49 572 39 

Sumatera Barat 153 665 16 14 091 11 

Riau 232 421 8 100 078 14 

Jambi 99 103 30 108 318 84 

Sumatera Selatan 10 038 - 22 004 25 

Bengkulu 3 333 3 3 774 6 

Lampung 2 056 2 38 281 1 

D.K.I. Jakarta 13 441 10 210 422 39 

Jawa Barat 194 855 45 589 608 26 

Jawa Tengah 1 388 168 6 5 095 

D.I. Yogyakarta 37 726 78 11 130 1 

Jawa Timur 64 589 233 96 694 15 

Bali 106 510 - - - 
Nusa Tenggara Barat 8 595 124 4 821 5 

Nusa Tenggara Timur 10 276 3 12 705 3 

Timor Timur 669 - 11 229 8 

Kalimantan Barat 9 079 1 181 278 6 

Kalimantan Tengah 1 783 1 108 900 19 

Kalimantan Selatan 19 338 1 4 516 9 

Kalimantan Timur 9 041 11 12 749 

Sulawesi Utara 23 802 14 15 053 20 

Sulawesi Tengah 335 - 11 187 28 

Sulawesi Selatan 8 562 4 25 892 36 

Sulawesi Tenggara 3 241 1 14 905 

Maluku 1 755 2 1 777 1 

Irian Jaya 480 47 15 686 109 

Indonesia 2 443 108 674 1 917 860 533 

Catalan/Note : Cidera = Luka Menderita/Injury= Wound + Suffering 
Sumberl Source : Direktorat Urusan Bencana, Departemen SosiaVMinistry of Social Affairs 

128 Statistik Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel 4.4.2 
Table 

Korban Bencana menurut Provinsi 
Number of Disaster Victims by Province 

1994/1995.-4995/1996 

1994/1995 1995/1996 

Provinsi 

Province Cidera Meninggal Cidera Meninggal 

Injury Death Injury Death 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 33 796 11 238 094 28 

Sumatera Utara 6 451 23 49 572 39 

Sumatera Barat 153 665 16 14 091 11 

Riau 232 421 8 100 078 14 

Jambi 99 103 30 108 318 84 

Sumatera Selatan 10 038 - 22 004 25 

Bengkulu 3 333 3 3 774 6 

Lampung 2 056 2 38 281 1 

D.K.I. Jakarta 13 441 10 210 422 39 

Jawa Barat 194 855 45 589 608 26 

Jawa Tengah 1 388 168 6 5 096 - 
D.I. Yogyakarta 37 726 78 11 130 1 

Jawa Timur 64 589 233 96 694 15 

Bali 106 510 - - - 
Nusa Tenggara Barat 8 595 124 4 821 

Nusa Tenggara Timur 10 276 3 12 705 3 

Timor Timur 669 - 11 229 8 

Kalimantan Barat 9 079 1 181 278 6 

Kalimantan Tengah 1 783 1 108 900 19 

Kalimantan Selatan 19 338 1 4 516 9 

Kalimantan Timur 9 041 11 12 749 - 
Sulawesi Utara 23 802 14 15 053 20 

Sulawesi Tengah 335 - 11 187 28 

Sulawesi Selatan 8 562 4 25 892 36 

Sulawesi Tenggara 3 241 1 14 905 - 
Maluku 1 755 2 1 777 1 

Irian Jaya 480 47 15 686 109 

Indonesia 2 443 108 674 1 917 860 533 

Catatan/Note Cidera = Luka + Menderitafinjune = Wound + Suffering 
Sumber/Source Direktorat Urusan Bencana, Departemen SosiaVMinistry of Social Affairs 
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SOS1AL 

Tabel 4.4.3 
Table 

Panti Asuhan dan Anak Asuh 
menurut Provinsi . 

Number of Orphanages/Foster Homes and 
- Children. in Care by Province 

, 4995/1996 1996/1997 r 

Provinsi 

Province 

Panti asuhan 
Orphanages and 

foster homes 

Anak asuh 
Children in care 

1995/1996 1996/1997 9 1995/1996 1996/1997 ') 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 45 51 2 636 2 674 

Sumatera Utara 44 44 3 853 3 478 

Sumatera Barat 64 54 3 249 8 710 

Riau 25 25 1 057 1 057 

Jambi 11 12 499 577 

Sumatera Selatan 24 32 1 234 1 502 

Bengkulu 6 6 224 263 

Lampung 65 65 3 168 a 153 

D.K.1. Jakarta 45 ' 53 3 227 3 144 

Jawa Barat 173 205 9 431 8 951 

Jawa Tengah 103 103 5 259 1 834 

D.I. Yogyakarta 14 14 931 879 

Jawa Timur 144 159 10 616 8 361 

Bali 25 27 1 B25 1 817 

Nusa Tenggara Barat 95 81 5 399 5 347 

Nusa Tenggara Timur 19 19 1 103 1 123 

Timor Timur 34 34 1 506 1 506 

Kalimantan Barat 16 17 1 075 1 038 

Kalimantan Tengah ' 19 20 730 372 

Kalimantan Selatan 32 33 1 731 1 751 

Kalimantan Timur 31 29 1 537 1 018 

Sulawesi Utara 23 23 1 243 1 188 

Sulawesi Tengah 54 52 2 554 2 394 

Sulawesi Selatan 72 72 3 382 3 382 

Sulawesi Tenggara 11 11 656 656 

Maluku 15 27 757 657 

Irian Jaya 20 29 1 018 2 077 

Indonesia 1 229 1 285 69 900 68 919 

Sumber/Source : Departemen Sosial/Ministry of Social Affairs 

Srafisfik Indonesia 1996 

SOS4 AL 

Tabel 4.4.3 
Table 

Panti Asuhan dan Anak Asuh 
menurut Provinsi 4 

Number of Orphanages/Foster Homes and 
Children in Care by Province 

4995/1996 1996/1997 

Provinsi 

Province 

(1) 

Panti asuhan 
Orphanages and 

foster homes 

Anak asuh 
Children in care 

1995/1996 1996/1997 ') 1995/1996 1996/1997 9 

(2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 45 51 2 636 2 674 

Sumatera Utara 44 44 3 853 3 478 ' 

Sumatera Barat 64 54 3 249 8 710 

Riau 25 25 1 057 1 057 

Jambi 11 12 499 577 

Sumatera Selatan 24 32 1 234 1 502 

Bengkulu 6 6 224 263 

Lampung 65 65 3 168 3,163 

D.K.I. Jakarta 45 53 3 227 3 144 

Jawa Barat 173 205 9 431 8 951 

Jawa Tengah 103 103 5 259 1 834 

D.I. Yogyakarta 14 14 931 879 

Jawa Timur 144 159 10 616 8 361 

Bali 25 27 1 825 1 817 

Nusa Tenggara Bata! 95 81 5 399 5 347 
I 

Nusa Tenggara Timur 19 19 1 103 1 123 

Timor Timur 34 34 1 506 1 506 
I 

Kalimantan Barat 16 17 1 075 1 038 i 

Kalimantan Tengah . 19 20 730 372 

Kalimantan Selatan 32 33 1 731 1 751 

Kalimantan Timur 31 29 1 537 1 018 

Sulawesi Utara 23 23 1 243 1 188 

Sulawesi Tengah 54 52 2 554 2 394 
k 

Sulawesi Selatan 72 72 3 382 3 382 

Sulawesi Tenggara 11 11 656 656 

Maluku 15 27 757 657 

Irian Jaya 20 29 1 018 2 077 

Indonesia 1 229 1 285 69 900 68 919 

Sumber/Source Departemen Sosial/Ministry of Social Affairs 
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4.5. PERUMAHAN DAN L1NGKUNGAN 
HOUSING AND ENVIRONMENT 

Tabel 

Table 
4.5.1 

Persentase Rumah.Tangga menurut Jenis Fasilitas 
dan Jarak Terdekat.(km) dari Rumah Tangga ke 

Fasilitas Tersebut 
Percentage of Households by Type of Facilities 
and Proximate Distance (kin) to these Facilities 

1995 

Jenis tasilitas 

Type of facilities 

Kurang dan 1 

Less than 1 1 - 2 3 - 4 

5 dan leblh 

5 and over 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Tempat kendaraan umum 73,40 9,43 8,27 8,90 

Public Transportation 

Tempat berobat 59,17 16,07 14,14 10,62 

Health Facility 

1 Pasar/Pertokoan 38,79 15,48 18,51 27,23 

Market/Stores 

8ioskop 17,19 8,70 11,62 62,49 

Cinema 

Taman hiburan/Rekreasi 10,04 5,22 9,87 74,87 

Recreation Park 

Sekolah Dasar 89,51 6,32 2,29 1,88 

Primary School 

SMTP 44,21 17,95 18,45 19,39 

Junior High School 

SMU/Sederajat 30,12 12,03 17,18 40,66 

Senior High School 

SumberlSource Survei Sosial Ekonomi Nasionat (Susenas) /National Socio Economic Survey 
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SOSIAL 

4.5. PERUMAHAN DAN LINGKUNGAN 
HOUSING AND ENVIRONMENT 

Tabel 

Table 
: 4.5.1 

Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Fasilitas 
clan Jarak Terdekat'(km) dari Rumah Tangga ke 

Fasilitas Tersebut 
Percentage of Households by Type of Facilities 
and Proximate Distance (km) to these Facilities 

1995 

Jenis fashitas 

T y p e of f a c i l i t i e s 

Kutang dan 1 

Less than1 1 - 2 3 - 4 

5 dan leblh 

5 and over 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Tempat kendaraan umum 73,40 9,43 8,27 8,90 

Public Transportation 

Tempat berobat 59,17 16,07 14,14 10,62 

Health Facility 

Pasar/Penokoan 38,79 15,48 18,51 27,23 

Market/Stores 

Bioskop 17,19 8,70 11,62 62,49 

Cinema 

Taman hiburan/Rekreasi 10,04 5,22 9,87 74,87 

Recreation Park 

Sekolah Dasar 89,51 6,32 2,29 1,88 

Primary School 

SMTP 44,21 17,95 18,45 19,39 

Junior High School 

SMU/Sederajat 30,12 12,03 17,18 40,66 

Senior High School 

Sumber/Source Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) /National Socio Economic Survey 
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 SOSIAL 

1 

L. 

Tabel 
Table 

: 4.5.2 Persentase Banyaknya Rumah Tangga yang Mempunyai Ruangan. 
Tidur Tersendiri menurut Provinsi dan Banyaknya Ruangan Tidur 

Percentage of Households with Separated Bedroom by Province 
and Number of Bedrooms 

pt995 

Provinsi 

Province 1 2 3 4 + 

Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dicta Aceh 45,89 37,26 12,84 4,01 100,00 

Sumatera Utara 33,14 42,47 20,01 4,39 100,00 

Sumatera Barat 37,58 37,72 19,91 - 4,79 100,00 

Riau 34,22 46,56 15,32 3,90 100,00 

Jambi 50,16 35,45 11,15 3,24 100,00 

Sumatera Selatan 48,52 35,93 11,95 3,60 100,00 

Bengkulu 38,26 35,32 21,44 4,98 100,00 

Lampung 36,75 33,63 20,97 8,65 100,00 

D.K.I Jakarta 36,55 27,57 21,18 14,71 100,00 

Jawa Barat 24,68 41,09 26,30 7,92 100,00 

Jawa Tengah 21,51 43,25 25,52 9,72 100,00 

DI Yogyakarta 27,69 33,59 23,34 15,38 100,00 

Jawa Timur 27,68 38,55 24,79 8,99 100,00 

Bali 18,46 36,68 25,65 19,22 100,00 - 

Nusa Tenggara Barat 61,95 28,14 7,51 2,40 100,00 

Nusa Tenggara Timur 26,89 45,76 22,13 5,22 100 00 
, 

Timor Timur 25,73 47,32 18,30 8,64 100,00 

Kalimantan Barat 48,52 35,36 12,22 3,90 100,00 

Kalimantan Tengah 46,91 39,45 9,48 4,17 100,00 

Kalimantan Selatan 62,75 26,23 8,47 2,55 100,00 

Kalimantan Timur 49,52 30,61 13,31 6,56 100,00 

Sulawesi Utara 52,28 28,34 12,30 7,08 100,00 

Sulawesi Tengah 39,71 34,12 18,90 7,26 100,00 

Sulawesi Selatan 50,98 28,65 14,09 6,29 100,00 

Sulawesi Tenggara 50,83 29,34 13,67 6,16 100,00 

Maluku 22,39 47,02 25,12 5,47 100,00 

Irian Jaya 52,56 35,10 9,68 2,66 100,00 

Indonesia 31,90 38,43 21,74 7,93 100,00 1 

SumbeaSource : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)/Nationa/ SOCiO Economic Survey 

Srarisrik Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel Persentase Banyaknya Rumah Tangga yang Mempunyai Ruangan . 

: 4.5.2 
Table Tidur Tersendiri menurut Provinsi dan Banyaknya Ruangan Ttchir 

Percentage of Households with Separated Bedroom by Province 
and Number of Bedrooms _ 

1995 

Provinsi 

Province 1 2 3 4 + 

Jumlah 

Total, 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 45,89 37,26 12,84 4,01 100,00 

Sumatera Utara 33,14 42,47 20,01 4,39 100,00 

Sumatera Barat 37,58 37,72 19,91 4,79 100,00 

Riau 34,22 46,56 15,32 3,90 100,00 

iambi 50,16 35,45 11,15 3,24 100,00 

Sumatera Selatan 48,52 35,93 11,95 3,60 100,00 

Bengkulu 38,26 35,32 21,44 4,98 100,00 

Lampung 36,75 33,63 20,97 8,65 100,00 

D.K.I Jakarta 36,55 27,57 21,18 14,71 100,00 

Jawa Barat 24,68 41,09 26.30 7,92 100,00 

Jawa Tengah 21,51 43,25 25,52 9,72 100,00 

DI Yogyakarta 27,69 33,59 23,34 15,38 100,00 

Jawa Timur 27,68 38,55 24,79 8,99 100,00 

Bali 18,46 36,68 25,65 19,22 100,00 - 

Nusa Tenggara Barat 61,95 28,14 7,51 2,40 100,00 

Nusa Tenggara Timur 26,89 45,76 22,13 5,22 100,00 

Timor Timur 25,73 47,32 18,30 8,64 100,00 

Kalimantan Barat 48,52 35,36 12,22 3,90 100,00 

Kalimantan Tengah 46,91 39,45 9,48 4,17 100,00 

Kalimantan Selatan 62,75 26,23 8,47 2,55 100,00 

Kalimantan Timur 49,52 30,61 13,31 6,56 100,00 

Sulawesi Utara 52,28 28,34 12,30 7,08 100,00 

Sulawesi Tengah 39,71 34,12 18,90 7,26 100,00 

Sulawesi Selatan 50,98 28,65 14,09 6,29 100,00 

Sulawesi Tenggara 50,83 29,34 13,67 6,16 100,00 

Maluku 22,39 47,02 25,12 5,47 100,00 

Irian Jaya 52,56 35,10 9,68 2,66 100,00 

Indonesia 31,90 38,43 21,74 7,93 100,00 

Sumber/Source : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)/National Socio Economic Survey 
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S O S I A L 

Tabel 

Table 

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Luas Lantai (M2) 
,Percentage of Households by Province and Floor Area (M2) 

." 1996 

Provinsi 

Province 

519 20-49 50-99 100-149 150+ Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 2,47 50,69 38,27 6,20 2,36 100,00 

Sumatera Ulara 3,68 47,96 38,36 6,37 3,63 100,00 

Sumatera Barat 8,56 38,73 43,03 7,46 2,22 100,00 

Riau 2,40 49,60 36,74 7,89 3,36 100,00 

Jambi 3,63 51,53 38,12 4,66 2,07 100,00 

Sumatera Selatan 4,75 48,10 38,35 5,98 2,83 100,00 

Bengkutu 7,10 48,00 38,83 4,00 2,06 100,00 

Lampung 1,97 34,55 54,97 6,58 1,93 100,00 

DKI Jakarta 12,16 29,40 33,37 12,60 12,47 100,00 

Jawa Barat 5,09 46,88 37,63 6,73 3,67 100,00 

Jawa Tengah 1,53 20,38 51,95 16,68 9,47 100,00 

DI Yogyakarta 11,63 14,37 39,51 17,82 16,67 100,00 

Jawa Timur 3,96 30,73 46,66 11,92 6,73 100,00 

Bali 11,78 40,69 35,51 7,44 4,58 100,00 

Nusa Tenggara Barat 13,13 64,35 18,99 2,26 1,27 100,00 

Nusa Tenggara Timur 5,40 67,47 23,68 2,39 1,07 100,00 

Timor Timur 3,59 76,13 17,63 2,25 0,41 100,00 

Kalimantan Barat 3,26 59,52 32,36 3,15 1,72 100,00 

Kalimantan Tengah 3,70 54,17 37,22 3,02 1,90 100,00 

Kalimantan Selatan 7,48 48,20 35,80 5,88 2,64 100,00 

Kalimantan Timur 4,86 49,90 36,50 5,86 2,89 100,00 

Sulawesi Utara 6,97 58,81 27,60 3,75 2,87 100,00 

Sulawesi Tengah 3,57 47,26 37,52 8,02 3,63 100,00 

Sulawesi Selatan 4,34 36,90 46,97 8,49 3,30 100,00 

Sulawesi Tenggara 3,92 42,78 41,96 8,24 3,11 100,00 

, Maluku 2,54 41,00 46,56 8,12 1,79 100,00 

Irian Jaya 11,80 67,41 17,94 2,15 0,70 100,00 

Indonesia 4,81 39,05 41,43 9,36 5,34 100,00 

Sumber/Source : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)INational Socio Economic Survey 

132 Statistik Indonesia 1996 

SOSIAL 

Tabel 
: 4.5.3 

Table 

Persentase Rupiah Tangga menurut Provinsi dan Lams Lantai (M2) 
)Percentage of Households by Province and Floor Area (M2) 

1996 

Provinsi 

Province 

519 20-49 50-99 100-149 150+ Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 2,47 50,69 38,27 6,20 2,36 100,00 

Sumatera Utara 3,68 47,96 38,36 6,37 3,63 100,00 

Sumatera Barat 8,56 38,73 43,03 7,46 2,22 100,00 

Riau 2,40 49,60 36,74 7,89 3,36 100,00 

Jambi 3,63 51,53 38,12 4,66 2,07 100,00 

Sumatera Selatan 4,75 48,10 38,35 5,98 2,83 100,00 

Bengkulu 7,10 48,00 38,83 4,00 2,06 100,00 

Lampung 1,97 34,55 54,97 6,58 1,93 100,00 

DKI Jakarta 12,16 29,40 33,37 12,60 12,47 100,00 

Jawa Barat 5,09 46,88 37,63 6,73 3,67 100,00 

Jawa Tengah 1,53 20,38 51,95 16,68 9,47 100,00 

DI Yogyakarta 11,63 14,37 39,51 17,82 16,67 100,00 

Jawa Timur 3,96 30,73 46,66 11,92 6,73 100,00 

Bali 11,78 40,69 35,51 7,44 4,58 100,00 

Nusa Tenggara Barat 13,13 64,35 18,99 2,26 1,27 100,00 

Nusa Tenggara Timur 5,40 67,47 23,68 2,39 1,07 100,00 

Timor Timur 3,59 76,13 17,63 2,25 0,41 100,00 

Kalimantan Barat 3,26 59,52 32,36 3,15 1,72 100,00 

Kalimantan Tengah 3,70 54,17 37,22 3,02 1,90 100,00 

Kalimantan Selatan 7,48 48,20 35,80 5,88 2,64 100,00 

Kalimantan Timur 4,86 49,90 36,50 5,86 2,89 100,00 

Sulawesi Utara 6,97 58,81 27,60 3,75 2,87 100,00 

Sulawesi Tengah 3,57 47,26 37,52 8,02 3,63 100,00 

Sulawesi Selatan 4,34 36,90 46,97 8,49 3,30 100,00 

Sulawesi Tenggara 3,92 42,78 41,96 8,24 3,11 100,00 

Maluku 2,54 41,00 46,56 8,12 1,79 100,00 

Irian Jaya 11,80 67,41 17,94 2,15 0,70 100,00 

Indonesia 4,81 39,05 41,43 9,36 5,34 100,00 

Sumber/Source : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)/National Socio Economic Survey 

132 I 
Simistik Indonesia 1996 
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SO'S A.L 

Tabel - 
Table , 

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Sumber Air Minuet . 

Percentage. of Households by Province and Source of Drinking Water , 
1996 

Provinsi Ledeng Pompa Sumur Sumur Mata air Mata air Air Air Lainnya Jumiah 

Province Pipe Pump terlindung tak ter- terlindung tak ter- sungai hujan others Total 

Protected Ilndung Protected lindung Rivers Rain 
well Unpro- spring Unpro- water 

tooted tested 
well spring 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Disla Aceh 9,89 2,08 33,87 38,96 3,89 

Sumatera Utara 22,65 6,44 26,73 21,12 7,02 

Sumatera Barat 17,95 3,90 25,91 19,96 8,55 

Riau 7,21 2,43 23,71 25,82 2,10 

Jambi 16,13 1,11 19,86 27,26 2,19 

Sumatera Selatan 17,66 1,94 30,08 25,75 1,72 

Bengkulu 13,38 2,49 23,60 46,67 4,13 

Lampung 6,15 2,36 37,36 41,12 3,88 

Oki Jakarta 53,23 40,72 4,08 0,52 0,29 

Jawa Barat 13,85 23,69 31,37 14,00 7,36 

Jawa Tengah 12,58 8,68 44,11 16,64 8,91 

DI Yogyakarta 9,49 13,49 50,70 15,69 2,61 

Jawa Timur 16,24 11,07 42,28 14,55 8,69 

Bali 36,50 5,84 23,97 8,17 15,08 

Nusa Tenggara Barat 11,41 7,88 38,44 26,24 9,90 

Nusa Tenggara 11 mu r 16,52 1,41 14,55 10,92 24,58 

Timor Timur 13,80 10,11 8,29 4,76 28,78 

Kalimantan Barat 9,45 0,22 2,88 9,56 1,79 

Kalimantan Tengah 12,63 8,85 5,33 10,46 0,84 

Kalimantan Selatan 31,79 12,06 5,00 22;85 0,52 

Kalimantan Timur 43,17 3,98 7,38 18,13 1,43 

Sulawesi Utara 26,66 2,10 32,24 23,71 8,70 

Sulawesi Tengah 18,51 15,70 17,82 22,41 7,88 

Sulawesi Selatan 20,01 7,40 27,79 23,82 8,56 

Sulawesi Tenggara 19,82 2,08 28,19 27,04 7,72 

Maluku 27,24 1,79 33,24 17,97 7,35 

Irian Jaya 17,48 1,70 7,31 17,73 4,88 

Indonesia 17,59 12,20 31,76 17,64 7,12 

3,53 5,01 1,48 1,28 100,00 

7,46 6,02 1,39 1,71 100,00 

14,61 5,76 2,74 0,62 100,00 

2,91 7,00 28,43 0,40 100,00 

1,59 18,38 13,12 0,37 100,00 

1,39 14,45 6,57 0,45 100,00 

5,83 3,44 0,10 0,36 100,00 

5,38 2,69 0,50 0,55 100,00 

0,04 0,02 0,23 0,88 100,00 

7,31 1,38 0,48 0,55 100,00 

6,66 1,31 0,74 0,37 100,00 

1,95 0,12 5,95 100,00 

4,67 0,86 0,42 1,22 100,00 

4,20 1,97 3,91 0,37 100,00 

4,20 1,79 0,14 100,00 

19,99 9,78 1,99 0,25 100,00 

30,72 3,24 0,13 100,00 

0,92 37,00 37,68 0,51 100,00 

0,68 48,22 12,25 0,74 100,00 

1,70 23,16 2,77 0,16 100,00 

1,51 14,56 9,37 0,46 100,00 

4,27 0,79 0,99 0,54 100,00 

7,37 9,16 0,57 0,57 100,00 

6,93 4,11 0,78 0,60 100,00 

7,05 3,97 4,02 0,10 100,00 

6,56 3,68 2,02 0,17 100,00 

19,52 20,27 8,48 2,63 100,00 

5,86 4,46 2,68 0,68 100,00 

Sumber/Source : Survei Sosial Ekonomi Nasiorial (Susenas) / National Socio Economic Survey 
i 
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Tabel :" 4.5:4 
Table 

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Sumber Air Minum . 

Percentage of Households by Province and Source of Drinking Water , 

1996 

Provinsi Ledeng Pompa Sumur Sumur Mata air Mata air Air Air Lainnya Jumlah 

Province Pipe Pump terlindung tak ter- terlindung tak ter- sungai hulan others Total 

Protected lindung Protected lindung Rivers Rain 

well Unpro- spring Unpro- water 

tested tested 
well spring 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Disla Aceh 9,89 2,08 33,87 38,96 

Sumatera Utara 22,65 6,44 26,73 21,12 

. Sumatera Barat 17,95 3,90 25,91 19,96 

Riau 7,21 2,43 23,71 25,82 

Jambi 16,13 1,11 19,86 27,26 

Sumatera Selatan 17,66 1,94 30,08 25,75 

Bengkutu 13,38 2,49 23,60 46,67 

Lampung 6,15 2,36 37,36 41,12 

1 OKI Jakarta 53,23 40,72 4,08 0,52 

Jawa Barat 13,85 23,69 31,37 14,00 

Jawa Tengah 12,58 8,68 44,11 16,64 

DI Yogyakarta 9,49 13,49 50,70 15,69 

Jawa Timur 16,24 11,07 42,28 14,55 

I Bali 36,50 5,84 23,97 8,17 

Nusa Tenggara Barat 11,41 7,88 38,44 26,24 

Nusa Tenggara Timur 16,52 1,41 14,55 10,92 

Timor Timur 13,80 10,11 8,29 4,76 

i Kalimantan Barat 9,45 0,22 2,88 9,56 

Kalimantan Tengah 12,63 8,85 5,33 10,46 

Kalimantan Selatan 31,79 12,06 5,00 22.85 

Kalimantan Timur 43,17 3,98 7,38 18,13 

Sulawesi Utara 26,66 2,10 32,24 23,71 

Sulawesi Tengah 18,51 15,70 17,82 22,41 

Sulawesi Selatan 20,01 7,40 27,79 23 82 

Sulawesi Tenggara 19,82 2,08 28,19 27,04 

Maluku 27,24 1,79 33,24 17,97 

Irian Jaya 17,48 1,70 7,31 17,73 

Indonesia 17,59 12,20 31,76 17,64 

3,89 3,53 5,01 1,48 1,28 100,00 

7,02 7,46 6,02 1,39 1,71 100,00 

8,55 14,61 5,76 2,74 0,62 100,00 

Pt- 2,10 2,91 7,00 28,43 0,40 100,00 

2,19 1,59 18,38 13,12 0,37 100,00 

1,72 1:39 14,45 6,57 0,45 100,00 

4,13 5,83 3,44 0,10 0,36 100,00 

3,88 5,38 2,69 0,50 0,55 100,00 

0,29 0,04 0,02 0,23 0,88 100,00 

7,36 7,31 1,38 0,48 0,55 100,00 

8,91 6,66 1,31 0,74 0,37 100,00 

2,61 1,95 0,12 5,95 100,00 

8,69 4,67 0,86 0,42 1,22 100,00 

15,08 4,20 1,97 3,91 0,37 100,00 

9,90 4,20 1,79 0,14 100,00 

24,58 19,99 9,78 1,99 0,25 100,00 

28,78 30,72 3,24 0,13 100,00 

1,79 0,92 37,00 37,68 0,51 100,00 

0,84 0,68 48,22 12,25 0,74 100,00 

0,52 1,70 23,16 2,77 0,16 100,00 

1,43 1,51 14,56 9,37 0,46 100,00 

8,70 4,27 0,79 0,99 0,54 100,00 

7,88 7,37 9,16 0,57 0,57 100,00 

8,56 6,93 4,11 0,78 0,60 100,00 

7,72 7,05 3,97 4,02 0,10 100,00 

7,35 6,56 3,68 2,02 0,17 100,00 

4,88 19,52 20,27 8,48 2,63 100,00 

7,12 5,86 4,46 2,68 0,68 100,00 

Sumber/Source : Survei Sosial Ekonomi Nasiorial (Susenas) / National Socio Economic Survey " 
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Tabel 
4.5.5 Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Sumber Penerangan 

Table - Percentage of Hougeholds by Province and SourCe of Lighting 
1996 

' Provinsi Listrik PLN Listrik Non PLN Petromak/ Pelita/Sentlr/ Lainnya Jumlah 
Province State Privately Aladin Obor Others Total 

Electricity Generated Pumped Oil lamp 
Electricity Lamp 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 50,52 1,88 18,68 26,79 

Sumatera Utara 65,51 6,81 8,51 18,50 

Sumatera Barat 57,48 2,28 11,85 27,06 

Riau 39,80 15,45 31,91 

Jambi 40,17 8,11 1181 ,,2791 30,96 

Sumatera Selatan 43,64 10,71 13,20 31,11 

Bengkulu 51,74 3,56 5,16 35,94 

Lampung 26,98 5,30 19,16 46,97 

DKI Jakarta 98 98,40 0,84 0,21. 0,47 

Jawa Barat 79,68 3,07 2,78 13,99 

Jawa Tengah 78 78,17 2,15 3,82 15,65 

DI Yogyakarta 85,51 0,06 1,06 13,36 

Jaws Timur 74 74,32 3,48 5,47 16,64 

Bali 8898 , 0,39 1,46 9,14 

Nusa Tenggara Barat 63,37 4,13 4,48 26,57 

Nusa Tenggara Timur 23,58 2,23 3,90 70,05 

Timor Timur 22,67 0,32 3,64 69 69,09 

Kalimantan Barat 44,59 4,37 4,15 46,63 

Kalimantan Tengah 46,12 6,47 8,67 34,69 

Kalimantan Selatan 61,11 3,38 3,50 30,88 

Kalimantan Timur 70,23 7,21 5,99 16 ,10 

Sulawesi Utara 71,94 1,99 11,69 11,42 

Sulawesi Tengah 44,11 5,38 18,51 31,12 

Sulawesi Selatan 55,71 3,25 6,45 33,87 

Sulawesi Tenggara 32,61 4,29 7,42 54,76 

Maluku 54 54,10 , 2,03 9,72 33,74 

Irian Jaya 29,76 2,30 6,76 26,87 

Indonesia 68,37 3,72 6,04 20,92 

2,12 100,00 

0,67 100,00 

1,34 100,00 I 

1,13 100,00 

2,47 100,00 4 

i 

1,33 100,00 

3,59 100,00 

1,58 100,00 

0,08 100,00 

0,48 100,00 , 

0,21 100,00 

- 100,00 

0,09 100,00 

0,04 100,00 

1,45 100,00 

0,24 100,00 

4,27 100,00 

0,26 100,00 

4,05 100,00 

1,13 100,00 

0,48 100,00 

2,96 100,00 ; 

0,88 100,00 

0,72 100,00 

0,93 100,00 

0,41 100,00 

34,32 100,00 

0,96 100,00 I 

Sumba/Source : Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) / National Socio Economic Survey 
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Tabel 
4.5.5 

Table 

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Sumber Penerangan 
Percentage of Hougeholds by Province and Source of Lighting 

1996 

Provinsi Listrlk PLN Listrik Non PLN Petromak/ Pelita/Sentlr/ Lalnnya Jumlah 
Province State Privately Aladin Obor Others Total 

Electricity Generated Pumped Oil lamp 
Electricity Lamp 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 50,52 1,88 18,68 26,79 2,12 100,00 

Sumatera Utara 65,51 6,81 8,51 18,50 0,67 100,00 

Sumatera Barat . 57,48 2,28 11,85 27,06 1,34 100,00 I 

Riau 39,80 15,45 11,71 31,91 1,13 100,00 

Jambi 40,17 8,11 18,29 30,96 2,47 100,00 

Sumatera Selatan 43,64 10,71 13,20 31,11 1,33 100,00 

Bengkulu 51,74 3,56 5,16 35,94 3,59 100,00 

Lampung 26,98 5,30 19,16 46,97 1,58 100,00 

DKI Jakarta 98,40 0,84 0,21. 0,47 0,08 100,00 

Jawa Barat 79,68 3,07 2,78 13,99 0,48 100,00 

Jawa Tengah 78,17 2,15 3,82 15,65 0,21 100,00 

01 Yogyakarta 85,51 0,06 1,06 13,36 - 100,00 

Jawa Timur 74,32 3,48 5,47 16,64 0,09 100,00 
. 

Bali 88,98 0,39 1,46 9,14 0,04 100,00 

Nusa Tenggara Barat 63,37 4,13 4,48 26,57 1,45 100,00 

Nusa Tenggara Timur 23,58 2,23 3,90 70,05 0,24 100,00 

Timor Timur 22,67 0,32 3,64 . 69,09 4.27 100,00 

Kalimantan Barat 44,59 4,37 4,15 46,63 0,26 100,00 

Kalimantan Tengah 46,12 6,47 8,67 34,69 4,05 100,00 

Kalimantan Selatan 61,11 .3,38 3,50 30,88 1,13 100,00 

Kalimantan Timur 70,23 7,21 5,99 16,10 0,48 100,00 

Sulawesi Utara 71,94 1,99 11,69 11,42 2,96 100,00 

Sulawesi Tengah 44,11 5,38 18,51 31,12 0,88 100,00 

Sulawesi Selatan 55,71 3,25 6,45 33,87 0,72 100,00 

Sulawesi Tenggara 32,61 4,29 7,42 54,76 0,93 100,00 

Maluku 54,10 2,03 9,72 33,74 0,41 100,00 

Irian Jaya 29,76 2,30 6,76 26,87 34,32 100,00 

Indonesia 68,37 3,72 6,04 20,92 0,96 100.00 

Sumber/Source Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) / National Socio Economic Sunray 
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Tabel 
: 4.5.6 

Table 

Persentase Rumah Tangga inenutut Provinsi dan Bahan 
BakarUntuk Memasak 

Percentage of Hiniseholds by. Province and Type of Cooking Fuel 
1995 

1 

Provinsi 
Province 

LlstrIk Gas/Eipip 
Electricity Gas/LPG 

Minyak Tanah 
Kerosene 

K a y u Arang/Batubara Lainnya 
Firewood Charcoal/Coal Others 

Jumlah 
Total' 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Dista Aceh 

Sumatera Ulara 

Sumatera Baral 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DK( Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DI Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

'Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara - 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

1.98 

3,90 

2,56 

1,93 

2,57 

2,27 

5,33 

1,95 

5,85 

5,03 

4,12 

3,89 

3,78 

3,76 

2,48 

1,87 

1,82 

2,70 

2,91 

2,14 

6,36 

4,70 

2,19 

2,30 

3,67 

3,15 

5,04 

3.81 

4,29 

1,78 

1,39 

2,20 

2,63 

1,95 

1,20 

19,34 

5,27 

2,46 

3,56 

3,15 

7,76 

0,34 

0,53 

0,18 

1,54 

1,03 

1,01 

4,01 

0,52 -, 

1,04 

8,66 

2,02 

0,11 

0,81 

20,94 

35,35 

29,44 

34,42 

21 21,63 

30,02 

37 37,09 

16,46 

72,00 

49,18 

21,72 

33,04 

28,82 

26,41 

17,07 

10,71 

6,53 

25,22 

16,72 

22,14 

46 46,59 

22,73 

11 11,50 

16,73 

12 12,06 

24,01 

18,28 

72,56 

56,01 

66,01 

56,66 

66,80 

64,82 

55,48 , 

79,53 

0,30 7:774 39 70,79 

56,13 

63,34 

61,35 

79,81 

86,81 

91,34 

70,22 

78,28 

74,27 

42,69 , 

71,83 

80,85 

71,84 

82,03 

72,45 

74,93 

0,04 

0,20 

- 
4,09 

6,62 

0,27 

0,14 

0,63 

0,60 

0,21 

0,32 

0,35 

0,08 

0,17 

0,15 

- 
0,13 

0,18 

0,69 

0,15 

0,27 

0,17 

2,03 

0,41 

0,23 

0,11 

0,14 

0,67 

0,26 

0,20 

1,51 

0,17 

- 
- 

0,24 

1,92 

0,58 

0,59 

3,03 

0,83 

0,55 

0,15 

0,08 

-' 
0,14 

0,38 

0,29' 

0,08 

0,05 

2,39 

0,05 

- 
0,18 

0,81 

100,00 i' 

100,00 I 

100,00 i 

100,00 

100,00 

100,00 ! 

100,00 

100,00 1 

100,00 1 

100,00 I 

100,00 

100,00 

100,00 ' 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00' 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 1 

100,00 

100,00 
i 

100,00 

100,00 
i 
1 

100,00 

100,00 i 

Indonesia 3,85 4,10 32,24 58,78 0,40 0,63 100,00 

SumberlSource: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) / National Socio Economic Survey 
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Tabel 
: 4.5.6 

Table 

Persentase Rumah Tangga inenurut Provinsi dan Bahan 
Bakar.Untuk Memasak 

Pere entage of Households by. Province and Type of Cooking Fuel 
1995 

Provinsi 
Province 

Listrik Gas/Elpiji 
Electricity Gas/LPG 

Minyak Tanah Kay u Arang/Batubara Lainnya 
Kerosene Firewood CharcoaUCoal Others 

Jumlah 
Total' 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) I 

Dista Aceh 1.98 3.81 20,94 72,56 0,04 0,67 100,00? 

Sumatera Ulara 3,90 4,29 35,35 56,01 0,20 0,26 100,00 I 

Sumatera Baral 2,56 1,78 29,44 66,01 - 0,20 100,001 

Riau 1,93 1,39 34,42 56,66 4,09 1,51 100,00 

Jambi 2,57 2,20 21,63 66,80 6,62 0,17 100,00; 

Sumatera Selalan 2,27 2,63 30,02 64,82 0,27 - 100,00 

Bengkulu 5,33 1,95 37,09 55,48 0,14 - 100,00 I 

Lampung 1,95 1,20 16,46 79,53 0,63 0,24 100,00 I, 

DKI Jakarta 5,85 19,34 72,00 0,30 0,60 1,92 100,00 j 

Jawa Barat 5,03 5,27 49,18 39,74 0,21 0,58 100,001 

Jawa Tengah 4,12 2,46 21,72 70,79 0,32 0,59 100,00 

DI Yogyakarta 3,89 3,56 33,04 56,13 0,35 3,03 100,00 

Jawa Timur 3,78 3,15 ' 28,82 63,34 0,08 0,83 100,00' 

Bali 3,76 7,76 26,41 61,35 0,17 0,55 100,00 ' 

Nusa Tenggara Barat 2,48 0,34 ' 17,07 79,81 0,15 0,15 100,00 

Nusa Tenggara Timur 1,87 0,53 10,71 86,81 - 0,08 100,00 1 

Timor Timur 1,82 0,18 6,53 91,34 0,13 - 100,001 

Kalimantan Barat 2,70 1,54 25,22 70,22 0,18 0,14 100,00 

Kalimantan Tengah 2,91 1,03 16,72 78,28 0,69 0,38 100,00 

Kalimantan Selatan 2,14 1,01 22,14 74,27 0,15 0,29' 100,00' 

Kalimantan Timur 6,36 4,01 46,59 42,69 0,27 0,08 100,00 1 

Sulawesi Utara - 4,70 0,52 -1 22,73 71,83 0,17 0,05 100,00 

Sulawesi Tengah 2,19 1,04 11,50 80,85 2,03 2,39 100,00 
i 

Sulawesi Selalan 2,30 8,66 16,73 71,84 0,41 0,05 100,00 1 

Sulawesi Tenggara 3,67 2,02 12,06 82,03 0,23 - 100,00 
1 

Maluku 3,15 0,11 24,01 72,45 0,11 0,18 100,001 

Irian Jaya 5,04 0,81 - 18,28 74,93 0,14 0,81 100,00 
I 

Indonesia 3,85 4,10 32,24 58,78 0,40 0,63 100,001 

Sumberl Source Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) / National Socio Economic Survey 
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Tabel 4.5.7= 

Table 

Persentase Rumah Tanggamenurut Provinsi dan Fasibtas 
Tempat Buang Air Besar 

Percentage,of Households by. Province and Toilet Facility 
1996 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera. Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

D,K.I Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timor 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawes Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

1 

Indonesia 

Sendiri 
Private 

Bersama 
Shared 

Umum 
Public 

Lainnya 
Others 

Jumtah 
Total 

(2) (3) (4) (5) (6) 

45,99 6,74 12,72 34,55 100,00 

63,04 9,47 7,34 20,16 100,00 

30,65 19,40 15,06 34,89 100,00 

70,02 10,97 4,32 14,69 100,00 

52,83 13,74 12,56 20,88 100,00 

55,57 9,88 10,39 24,15 100,00 

48,09 13,09 6,28 32,54 100,00 

75,40 10,02 3,90 10,68 100,00 

75,80 14,94 8,28 0,98 100,00 

43,05 14,98 19,21 22,76 100,00 

45,45 13,14 10,92 30,50 100,00 

57,17 23,46 2,00 17,37 100,00 

43,74 15,74 4,36 36,16 100,00 

48,26 18,07 1,50 32,17 100,00 

25,70 8,74 9,45 56,10 100,00 

65,27 8,69 2,51 23,53 100,00 

45,81 9,10 1,80 43,29 100,00 

47,03 7,11 5,16 40,70 100,00 

38,03 13,68 7,22 41,08 100,00 

45,06 13,97 13,03 27,94 100,00 

67,26 9,85 7,39 15,50 100,00 

50,44 17,25 6,58 25,73 100,00 

36,90 6,63 6,86 49,60 100,00 

46,81 10,70 3,51 38,98 100,00 

55,30 5,49 2,20 37,01 100,00 

35,05 7,34 13,38 44,24 100,00 

34,40 10,91 5,86 48,83 100,00 

48,79 13,42 9,77 28,02 100,00 1 

Sumber/Source : Survei Sosial Ekonomi National (Susenas) / National Sono Economic Survey 
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Tabel T 
Table 

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Fasilitas 
Tempat Buang Air Besar 

Percetztage.of Households by.Province and Toilet Facility 
1996 

Provinsi 
Province 

Sendiri 
Private 

Bersama 
Shared 

Umum 
Public 

Lainnya 
Others 

Jumtah 
Total 

(1) (2) , (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 45,99 6,74 12,72 34,55 100,00 

Sumatera Utara 63,04 9,47 7,34 20,16 100,00 

Sumatera Barat 30,65 19,40 15,06 34.89 100,00 

Riau 70,02 10,97 4,32 14,69 100,00 

Jambi 52,83 13,74 12,56 20,88 100,00 

Sumatera Selatan 55,57 9,88 10,39 24,15 100,00 

Bengkulu 48,09 13,09 6.28 32,54 100,00 

Lampung 75,40 10,02 3,90 10,68 100,00 

D,K.I Jakarta 75,80 14,94 8,28 0,98 100,00 

Jawa Barat 43,05 14,98 19,21 22,76 100,00 

Jawa Tengah 45,45 13,14 10,92 30,50 100,00 

D.I. Yogyakarta 57,17 23,46 2,00 17,37 100.00 

Jawa Timur 43,74 15,74 4,36 36,16 100,00 

Bali 48,26 18,07 1,50 32,17 100,00 

Nusa Tenggara Barat 25,70 8,74 9,45 56,10 100,00 

Nusa Tenggara Timur 65,27 8,69 , 2,51 23,53 100,00 

Timor Timur 45,81 9,10 1,80 43,29 100,00 

Kalimantan Barat 47,03 7,11 5,16 40,70 100,00 

Kalimantan Tengah 38,03 13,68 7,22 41,08 100,00 

Kalimantan Selatan 45,06 13,97 13,03 27,94 100,00 

Kalimantan Timur 67,26 9,85 7,39 15,50 100,00 

Sulawesi Utara 50,44 17,25 6,58 25,73 100,00 

Sulawes Tengah 36,90 6,63 6,86 49,60 100,00 

Sulawesi Selatan 46,81 10,70 3,51 38,98 100,00 

Sulawesi Tenggara 55,30 5,49 2,20 37,01 100,00 

Maluku 35,05 7,34 13,38 44,24 100,00 

Irian Jaya 34,40 10,91 5,86 48,83 100,00 

Indonesia 48,79 13,42 9,77 28,02 100,00 

Sumbed Source : Suntei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) / National Socio Economic Survey 

1 
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 PERTAN 1 AN 

5.1. Penggunaan lahan 

Penggunaan lahan di Indonesia dibedakan 
menjadi. I ahan uniuk bangunan' dan haiaman 
sekitarnya, tegal/kebun/ladang/huma, padang rin-nput, 

tamblik, kola'rn/tebat/ernpang, lahan yarig sementa' ra 

tidak diusahakarf,'Iahan untuk Mnamaniihyu-kayuan. 
perkebunan negara/swasta dan sawah. 

Di Indonesia luas lahan yang .digunakan 
seluruhnya mencapai 57,9 juta hektar pada tahun 

1995. Perigguraan'lahan tersebut belum termasuk 

Provinsi Timor Timor, Maluku dan Irian Jaya. Lahan 

yang digunakan sebagai lahan perkebunan tereatalc 

paling besar yaitu sekitar 13,8 juta hektar 
(23.9 persen). Urutan terbesar selaitjutnya diguna- 
kan untuk tegal/ladang/huma yang mencapai 
11,4 juta hektar (19.6 persen), kemudian uniuk 
tanaman kayu-kayuaii dan sawah masing-Maging 
sekitar 9,6 juta dan 8,5 juta hektar (16,5 persen dan 

I4,7:persen). Sementara lahan yang tidak ditisahakan 

mencapai 6,9 juta hektar (12,0 persen), sedangkari 

untuk bangunan dain halarnan mencapai 5 juta hektar 

(8,9 persen). Penggunaan lahan terkecil adalah sekitar 
0,3 juta hektar (kufang dari Setengah persen) untuk 
-kolam/ tebatiernpang. 

. Penggunaan lahan Iebih rinci untuk masing- 
masing provinsi, dapat dilihat pada Tabel 

5.2. Tanaman Pangan 

5.2.1. Produksi 

Pada tahun 1996, produktivitas padi 

sawah dan path ladang) mengalami sedikit 
kenaikan hampir sebesar 1,0 persen dibandingkan 
dengan tahun 1995, yaitu dari 4,3 ton/hektar menjadi 
4,4 ton/hektar. Kenaikan produktivitas padi ini 
diikuti dengan kenaikan produksi,,yaitu clari 
49,7 juta ton pada tahun 1995 menjadi 50,6 juta ton 

'pada tahun 1996 atau naik sebesar 1,7 persen. 
Demikian pula halnya dengan luas panen padi yang 

mengalami kenaikan sebesar 0,7 persen dalarn periode 

yang sama. 

Produktivitas tanaman jagung pada tahun 1996 . 

mengalami peningkatan sebesar 9,7 persen di- 
bandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu dari 2,3 

ton/hektar pada tahun 1995 menjadi 2,5 ton/hekiar 

pada tahun 1996. Peningkatan produktivitas 
jagung, juga diimbangi ,dengan.meningkatnya luas 

panen dan produksi, masing-masing-,0,8 persen dan 

10,9 persen. 
. 

Untuk tanaman ubi kayu- luas panen, 

maupun produksi selama.periode 1995-1996 
mengalami kenaikan masing-masing sebesar 
6,2 persen dan 9,5 persen;..demikian pula-dengan 
produktivitasnya mengalami peningkatan sebesar 

.2,6 persen. 

Untuk tanatifan palawija lainnya,' yaitu ubi 
jalar, kacOng tanah dan kacang kedelai pada periode 
1995-1996, baik produksi maupun liras panen 
mengalami penu'runan. Gambaran lebih rinci dari 
'kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 5.1.2. 

Gambaran mengenai penyebaran produksi 
padi (padi sawah dan padi ladang) di seluruh 
Indonesia menunjukkan terkonsentrasinya produksi 
padi pada pulau tertentu. Pada tahun 1996 Pulau Jawa 

menghasilkan produksi padi sebesar 50,6 juta ton 

atau sekitar 56,0 persen dari total produksi padi. 

Tingginya produksi padi di Pulau lava disebabkan 

oteh tingginya produktivitas dan luas panen 
dibandingkan pulatt-pulau lainnya. 

Luas panen padi di Pulau Jawa pada tahun 

1995 mencapai 47,5 persen, dari luas panen padi 

secara keseluruhan di Indonesia, dengan produktivitas 
sebesar 5,2 ton per hektar. ' 

Secara umurn produktivitas 'padi, j'agung, ubi 

kayu, kacang tanah dan kacang kedelai di Indonesia 
pada tahun 1996 mengalami peningkatan di- 
bandingkan dengan tahun seberumnya. Sedangkan 
produktivitas ubi jalar tidak mengalami -perubahan. 

Data produksi, luas' panen, dan produktivitas 
tanaman pangan yang meliputi padi, jagung, ubi kayu, 
ubi jalar, kacang tanah, dan kedelai, disajikan secara 

lengkap mulai label 5.1.2 sampai dengan 5.1:21. 

Tabel 5.1.22 sampai dengan 5.1.24 menyajikan 
leas panen, produksi maupun basil per hektar tanaman 

'sayur-sayuran yang dipanen sekaligus. Data tanaman 

sayur-sayuran pada tahun 1996 sebagian besar 
provinsi baru sampai dengan bulan Oktober. Luas 

panen,tanaman sayur-sayuran yang meliputi tanaman 
bawang dawn, bitWang merah, kentang, kubis, petsai, 
dan wortel 'pada tahun 1995 mencapai 312,5 ribu 

Sunistik hulonesia 1996 

PERTANIAN 

5.1. Penggunaan lahan 

Penggunaan lahari di Indonesia dibedakan 
menjadi_ lahan untuk bangunan' dan halaman 
sekitarnya, tegal/kebun/ladang/huma, padang eumput, 

tambak, kolaM/tebatkrimang, lahan yang sement; ra 

tidak diusahakai<lahan untuk thnannin'kayu-kayuan. 
perkebunan negara/swasta dan sawah. 

. 

Di Indonesia luas lahan yang .digunakan 
seluruhnya mencapai 57,9 juta hektar pada tahun 

1995. Penggunaan lahan tersebut belum termasuk 

Provinsi Timor Timm, Maluku dan Irian Jaya. Lahan 

yang digunakan sebagai lahan perkebunan tercatdt 

paling besar yaitu sekitar 13.8 juta hektar 
(23.9 persen). Unaan terbesar selanjutnya diguna- 
kan untuk tegal/ladang/huma yang mencapai 
11,4' juta hektar (19.6 persen), kemuthan untuk 
tanaman kayu-kayuait dan sawah masing-MaSing 
sekitar 9.6 juta dan 8,5 juta hektar (16,5 persen Clan 

14.7:persen). Sementara lahan yang tidak ditisahakan 

mencapai 6,9 juta hektar (12,0 persen), sedangka'n 

untuk bangunan dab halainan mencapai 5 juta hektar 

(8,9 persen). Penggunaan lahan terkecil adalah sekitar 
0.3 juta hektar (kueang dari setengah persen) untuk 
kolam/ tebat/empang. 

. Penggunaan lahan lebih rinci untuk masing- 

masing provinsi, dapat dilihat pada Tabel 5.1:1. 

5.2. Tanarhan Pangan 

5.2.1. Produksi 

Pada tahun 1996, produktivitas padi ,(padi 

sawah dan path ladang) mengalami sedikit 
kenaikan hampir sebesar 1,0 persen dibandingkan 
dengan tahun 1995, yaitu dari 4,3 ton/hektar menjadi 
4.4 ton/hektar. Kenaikan produktivitas padi ini 
diikuti dengan kenaikan produksi, yaitu clari 
49,7 juta ton pada tahun 1995 menjadi 50,6 juta ton 
'pada tabus 1996 atau naik sebesar 1,7 persen. 
Demikian pula halnya dengan luas panen padi yang 

mengalami kenaikan sebesar 0,7 persen dalam periode 
yang sama. 

Procluktivitas tanaman jagung pada tahun 1996 

mengalami peningkatan sebesar 9,7 persen di- 
bandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu dari 2,3 

ton/hektar pada tahun 1995 menjadi 2,5 ton/hekiar 

pada tahun 1996. Peningkatan produktivitas 
jagung, jugzi diimbangi .dengan.meningkatnya luas 

panen dan produksi, masing-masing,0,8 persen dan 

10,9 persen. 

Untuk tanaman ubi kayu ibaik luas panen, 

maupun produksi selama.periode 1995-1996 
mengalami kenaikan masing -masing sebesar 
6,2 persen dan 9,5 persemdemikian pula- dengan 

produktivitasnya mengalami, peningkatan sebesar 

2,6 persen. 

Untuk tanainan palawija lainnya,' yaitu ubi 

jalar, kacang tanah dan kacang kedelai pada periode 
1995-1996, baik produksi maupun luas panen 
mengalami penuinnan. Gambaran lebih rinei dari 
'kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 5.1.2. 

Gambaran mengenai penyebaran produksi 
padi (padi sawah dan padi ladang) di seluruh 
Indonesia menunjukkan terkonsentrasinya produksi 
padi pada pulau tertentu. Pada tahun 1996 Pulau Jawa 

menghasilkan produksi padi sebesar 50,6 juta ton 

atau sekitar 56,0 perSen dari total produksi path. 

tingginya.produksi path di Pulau Jawa disebabkan 

oleh tingginya produktivitas dan luas panen 
dibandingkan pulau-pulau lainnya. 

Luas panen padi di Pulau Jawa pada tahun 

1995 mencapai. 47,5 persen, dari luas panen padi 

secara keseluruhan di Indonesia, dengan produktivitas 
sebesar 5,2 ton per hektar. ' 

Secara timum produktivitas 'padi, lagung, ubi 

kayu, kacang tanah dan kacang kedelai di Indonesia 

pada tahun 1996 mengalami peningkatan di- 
bandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan 
produktivitas ubi jalar tidak mengalami-perubahan. 

Data produksi, luasIpanen, dan produktivitas 
tanaman pangan yang meliputi padi, jagung, ubi kayu, 

ubi jalar, kacang tanah, dan kedelai, disajikan secara 

lengkap mulai Tabel 5.1.2 sampai dengan 5.1:21. 

Tabel 5.1.22 sampai dengan 5.1.24 menyaiikan 
luas panen, produksi maupun hasil per hektar tanaman 

'sayur-sayuran yang dipanen sekaligus. Data tanaman 
sayur-sayuran pada tahun 1996 sebagian besar 
provinsi baru sampai dengan bulan Oktober. Luas 
panen, tanaman sayur-sayuran yang meliputi tanaman 
bawang clam, bawang merah, kentang, kubis. petsai, 
dan wortel pada tahun 1995 mencapai 312,5 ribu 
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hektar. Sementara pada' tahun 1996 sampai bulan 
Oktober,Ittas tanaman sayur-sayuran tersebut tercatat 

sebesar 272,6 ribu hektar. 

Produksi tanaman sayur-sayuran yang dipanen 
sekaligus di Indonesia pada tahtin 1995 sebesar 
4,3 juta ton, sementara produkSi tanaman sayuran 

yang sama pada tahun 1996 (sampai bulan Oktober) 
telah mencapai 3,7 juta ton. Produksi Iertinggi 
didominasi oleh tanaman kubis sebesar 1,2 juta ton, 
dan tanaman kentang sebesar 876,5 ribu ton. Kedua 
jenis tanaman sayuran tersebut juga mempunyai hasil 

per hektar tertinggi dibandingkan dengan tanaman 
sayuran Iainnya, yaitu 22,1 ton/hektar untuk kubis 
clan 16,6 ton/hektar untuk tanaman kenning. 
Sementara produksi wortel _merupakan produksi 
terendah dibanding tanaman sayttran Iainnya, yaitu 
204,3 ribu ton. Sedangkan hasil per hektar terendah 

dimiliki bawang daun dengan 8,8 ton/hektar. 

Produksi tanaman buah-buahan di Indonesia, 
terdiri dari buah alpokat, mangga, duku/langsat, 
durian, jeruk, pepaya, salak, !lent's, rambutan, pisang, 

sawo, dan jambu. Pada tahun 1996 (sampai triwulan 
111) produksi buah-buahan terbanyak terdapat di pulau 
Jawa dan Sumatera. Produksi buah-buahan pada tahun 

tersebut mencapai 6,7 juta ton dengan pisang sebagai 

produksi terbanyak yaitu mencapai 3,4 juta ton. 
Produksi nenas, jeruk, dan pepaya berurut-turut udalah 

749,5 ribu ton, 589,1 ribu ton, dan 459,9 ribu ton. 

Sedangkan produksi jenis buah lainnya berkisar dari 
41,4 ribu ton hingga 328,5 ribu ton. Data lebih rinci 
mengenai produksi buah-buahan di Indonesia, dapat 

dilihat pada Tabel 5.I.25A dan Tabel 5.1.258. 

5.2.2. Stiuktur Biaya Usaha Tani. 

Biaya yang dikeluarkan usaha rumah tangga 

tani dari masing-masing provinsi dihitung berdasar- 

kan rata-rata per hektar tanaman yang dipanen. 

Angka untuk setiap pulau dan untuk Indonesia 
secara keseluruhan diperoleh dengan menggunakan 

penimbang luas panen setiap jenis tanaman pada 

masing-masing provinsi. Informasi tersebut disajikan 
pada Tabe I. 5. I.26 s/d 5.1.31. 

Perbandingan biaya produksi per hektar me- 

nunjukkan bahwa padi merupakan kOrrioditi yang 

biaya produksi per hektarnya paling tinggi. Pada 

tahun 1995 rata-rata biaya yang dikeluarkan 
sebesar 533 ribu rupiah untuk mengusahakan setiap 
hektar tanaman padi. Urutan kedua ditempati oleh 
ubi kayu, dengan pengeluaran sebesar, 345 ribu rupiah, 
disusul oleh ubi jalar dengan 328 ribu .rupiah, ,dan 

kacang tanah dengan 314 ribu rupiah. Sedangkan 

pengeluaran yang paling rendah adalah untuk 
mengusahakan tanaman jagung, yaitu sebesar 
185 ribu rupiah. 

Dari seluruh pengeluaran. tersebut di alas, 
persentase pengeluaran upah buruh merupakan 
persentase terbesar, yaitu berkisar antara 38,6 persen 

(jagung) sampai dengan 53,0 persen (ubi jalar). 
Pengeluaran untuk pestisida dan pupuk kandang 
mempunyai persentase yang relatif keel!, yaitu di 
bawah 3 persen, kecuali pengeluaran pestisida untuk 
kacang kedelai yang mencapai 6,0 persen. 
Pengeluaran untuk bibit, juga mempunyai persentase 

yang termasuk rendah, yaitu hanya berkisar antara 
4,8 persen sampai 11,2 persen. kecuali pengeluaran 
bibit untuk kacang tanah dan kacang kedelai yang 
masing-masing besarnya 30,8 persen dan 18,2 persen. 

Sedangkan pengeluaran untuk pupuk kandang 
berkisar antara 0,4 persen (padi) sampai p,9 persen 

(ubi kayu) dan pengeluaran lainnya berkisar antara 

14,2 persen (kacang tanah) sampai 31,3 persen 
(ubi kayu). 

Pengeluaran pupuk pabrik untuk tanaman 
bahan makanan pada tahun 1995, umumnya 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. sebaliknya pengeluaran untuk pupuk 
kandang semakin berkurang. Pada tahun 1995 untuk 
Setiap hektar tanaman bahan makanan, penggunaan 

pupuk pabriknya mencapai 291,0 kg untuk tanaman 
padi, 143,7 kg untuk tanaman jagung, 117,9 kg untuk 

tanaman ubi kayu, 94,7 kg untuk tanaman ubi jalar, 
69,2 kg untuk tanaman kacang tanah dan sebanyak 

98,1 kg untuk tanaman kacang kedelai. 

Secara urntim, upah buruh yang dikeluarkan 
untuk masing-masing tanaman bahan makanan pada 

tahun 1995 meningkat dibandingkan tahun sebelum- 

nya, kecuali upah buruh untuk tanaman jagung dan 

kacang kedelai mengalami penurunan. Upah buruh 

tanaman padi merupakah upah tertinggi yaitu 
Rp. 280.801,- (hektar dan upah terendah adalah upah 

buruh tanaman jagung (Rp. 71.667,-/hektar). 
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hektar. Sementara pada' tahun 1996 sampai bulan 
Oktober, luas tanaman sayur-sayuran tersebut tercatat 

sebesar 272,6 ribu hektar. 

Produksi tanaman sayur-sayuran yang dipanen 

sekaliguS di Indonesia pada tallith 1995 sebesar 
4,3 juts ton, sementara produk.si tanaman sayuran 
yang sama pada tahun 1996 (sampai bulan Oktober) 
telah mencapai 3,7 juta ton. Produksi tertinggi 
didominasi oleh tanaman kubis sebesar 1,2 juta ton, 

dan tanaman kentang sebesar 876,5 ribu ton. Kedua 
jenis tanaman sayuran tersebut juga mempunyai hasil 

per hektar tertinggi dibandingkan dengan tanaman 

sayuran lainnya, yan, 22,1 ton/hektar untuk kubis 
dan 16,6 ton/hektar untuk tanaman kentang. 
Sementara produksi wortel .merupakan produksi 
terendah dibanding tanaman sayuran lainnya, yaitu 
204,3 ribu ton. Sedangkan hasil per hektar terendah 
dimiliki bawang daun dengan 8,8 ton/hektar. 

Produksi tanaman buah-buahan di Indonesia, 
terdiri dari buah alpokat, mangga, duktillangsat, 
durian, jeruk, pepaya, salak, nenas, rambutan, pisang, 

sawn, dan jambu. Pada tahun 1996 (sampai triwulan 
III) produksi buah-buahan terbanyak terdapat di Pulau 

Jawa dan Sumatera. Produksi bush-buahan pada tahun 

tersebut mencapai 6,7 juta ton dengan pisang sebagai 

produksi terbanyak yaitu mencapai 3,4 juta ton. 
Produksi nenas, jeruk, dan pepaya berurut-turut adalah 

749,5 ribu ton, 589,1 ribu ton, clan 459,9 ribu ton. 

Sedangkan produksi jenis buah lainnya berkisar dari 

41,4 ribu ton hingga 328,5 ribu ton. Data lebih rinci 
mengenai produksi buah-buahan di Indonesia, dapat 

dilihat pada Tabel 5.I.25A dan Tabel 5.I.25B. 

5.2.2. Stiuktur Biaya Usaha Tani. 

Biaya yang dikeluarkan usziha rumah tangga 

tani dari niasing-masing provinsi dihitung berdasar- 

kan rata-rata per hektar tanaman yang dipanen. 

Angka untuk setiap pulau dan untuk Indonesia 
secara keseluruhan diperoleh dengan menggunakan 

penimbang luas panen setiap jenis tanaman pada 

masing-masing provinsi. Informasi tersebut disajikan 
pada Tabel. 5.1.26 s/d 5.1.31. 

Perbandingan biaya produksi per hektar me- 

nunjukkan bahwa padi merupakan komoditi yang 

biaya produksi per hektarnya paling tinggi. Pada 

tahun 1995 rata-rata biaya yang dikeluarkan 
sebesar 533 ribu rupiah untuk mengusahakan setiap 
hektar tanaman padi. Urutan kedua ditempati oleh 
ubi kayu, dengan pengeluaran sebesar, 345 ribu rupiah, 
disusul Oleh ubi jalar dengan 328 ribusupiah, dan 

kacang tanah dengan 314 ribu rupiah. Sedangkan 
pengeluaran yang paling rendah adalah untuk 
mengusahakztn tanaman jagung, yaitu sebesar 
185 ribu rupiah. ' 

Dari seluruh pengeluaran tersebut di alas, 
persentase pengeluaran upah buruh merupakan 
persentase terbesar, yaitu berkisar antara 38,6 persen 

(jagung) sampai dengan 53,0 persen (ubi jalar). 
Pengeluaran untuk pestisida dan pupuk kandang 
mempunyai persentase yang relatif kecil, yaitu di 
bawah 3 persen, kecuali pengeluaran pestisida untuk 
kacang kedelai yang mencapai 6,0 persen. 
Pengeluaran untuk bibit, juga mempunyai persentase 

yang termasuk rendah, yaitu hanya berkisar antara 

4,8 persen sampai 11,2 persen, kecuali pengeluaran 
bibit untuk kacang tanah dan kacang kedelai yang 

masing-masing besarnya 30,8 persen dan 18,2 persen. 

Sedangkan pengeluaran untuk pupuk kandang 
berkisar antara 0,4 persen (padi) sampai 0,9 persen 

(ubi kayu) dan pengeluaran lainnya berkisar antara 
14,2 persen (kacang tanah) sampai 31,3 persen 
(ubi kayu). 

Pengeluaran pupuk pabrik untuk tanaman 
bahan makanan pada tahun 1995, umumnya 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. sebaliknya pengeluaran untuk pupuk 
kandang semakin berkurang. Pada tahun 1995 untuk 

setiap hektar tanaman bahan makanan, penggunaan 

pupuk pabriknya mencapai 291,0 kg untuk tanaman 

padi, 143,7 kg untuk tanaman jagung, 117,9 kg untuk 

tanaman ubi kayu, 94,7 kg untuk tanaman ubi jalar, 
69,2 kg untuk tanaman kacang tanah dan sebanyak 

98,1 kg untuk Lawman kacang kedelai. 

Secant umum, upah buruh yang dikeluarkan 
untuk masing-nursing tanaman bahan makanan pada 

tahun 1995 meningkat dibandingkan tahun sebelum- 

nya, kecuali upah buruh untuk tanaman jagung dan 

kacang kedelai mengalami penurunan. Upah buruh 

tanaman padi merupakan upah tertinggi yaitu 
Rp. 280.801,- thektar dan upah terendah adalah upah 

buruh tanaman jagung (Rp. 71.667, -!hektar). 
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Sernentara penggunaan bibit per hektar untuk padi, 
jagung, ubi kayu, dan ,ubi jalar meningkat 
dibandingkan tahun, 1993. .,;,, 

5.3. Perkebunan 

5.3.1. Perkebunan Besar 

Pada tahun 1993, jumlah perusahaan per- 
kebunan menurut jenis tanaman yang diusahakan pada 

umumnya mengalami penurunan. kecuali jumlah 
perusahaan perkebunan kelapa sawit teh,.dan rami. 
Menurut..hasil updating direktori perusahaan 
perkebunan pada- tahun 1994 jumlah perusahaan 
perkebunan untuk sernua jenis tanaman mengalami 
penurunan, kecuali perusahaan perkebunan, tanaman 
kelapa, kakao, kelapa sawit; teh dan, tebu yang 
mengalami peningkatan. Pada tahun 1995 terjadi 
penurunan jurhlah perusahaan untuk .tanaman 
cengkeh, kapok dan mini. Sememara tanaman kopi, 
kakao, dan tebu mengalarni kenaikan, sedangkan yang 
Iainnya tidak mengalami perubahan. Pada tahun 1996 

jumlah perusahaan karet, kopi, clan kapok mengalami 
penurunan, -sebaliknya jumlah perusahaan kelapa, 
kelapa sawit, kakao, dan cengkeh mengalami 
kenaikan, sedangkan' jumlah perushhaan' yang lain 
tidak mengalami- perubahan. Untuk lebih jelzisnya 
dapat dilihat pada Tabel 5,2.1. 

Luas tanaman karet perkebt.inan besar pada tahun 

1996 mengalami peningkatan -sebesar 14,1 persen 
dibanding tahun sebelkimnya, namun p'rodtiksinya 
Mentii-un-sebesar 1.9 persen. Sedangkan lints tanaman 
kelapa tidak mengalami perubahan tetapi produksinya 
meningkat sebesar 3,9 persen. 

Tanaman kelapa sawit pada perkebunan besar 

balk luas maupun prodUksinya mengalaMi peningkatan. 
Luas tanaman kelapa sawit naik dari 992.4 ribti" hektar 
(1995) menjadi i .146,3 ribu hektar (1996), demikian 
pula produksinya dari 2.476,4 ribu ton minyak sawit 
dan 605,3 ribu kin "inti sawit pada tahun 1995 naik 
menjadi 2.569,5 ribu ton minyak sawit dan 626,6 inti 
sawit pada tahun 1996. 

Pada tahun 1996, luas tanaman,-kakao 
mengalami peningkatan . dibanding tahun 1995, 
demikian pula produksinya. dari .46,4 ribu ton .pada 

tahun .1.995-,' naik menjadi 47 ribu ton-pada 
tahun .1996. 

Luas tanaman kopi -pada, tahun 1996 walau-. 

pun turun dari tahun sebelumnya 'yaitu dari 
49,3 ribu hektar menjadi 46,7 ribu hektar, namun 

produksinya meningkat dari 20,8 ribu ton pada tahun 

1995 menjadi 26,5 ribu ton pada tahun 1996. 

Pada tahun 1995 luas, tariaman tebu per- 
kebunan bisar mengalami peningkatan 78,7 ribu 
hektar, tetapi produksinya menunm dari 2.420,7 ribu 

ton pada tahun' 1994 menjadi 2.104,7 ribu ton pada 

tahun 1995. Luas lahan dan produksi tanaman teh 

pada tahun 1996 mengalami penurunan. 

Perkembangan luas tanaman dan produksi 
Perkebunan besar menurut jenis tanaman dapat di- 
lihat pada label 5.2.2 dan Tabel 5.2.4. 

5.3.2. Perkebunan Rakyat. 

Luas tanaman dan produksi perkebunan rakyat 

tahun 1996 pada umumnya mengalami peningkatan 

dibanding tahun sebelumnya. Perkembangan luas 

tanarnan dan produksi- perkebunan rakyat tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 5.2.3. dan label 5.2.5. 

-Luas tanaman karet perkebunan rakyat pada 

tahun 1996 meningkat menjadi -2.942,0 ribu hektar 
dari 2.919,7 ribu hektarpada tahun 1995. Begitu juga 
produksinya.mengalami peningkatan dari 1.155,8 ribu 
ton menjadi 1.178,6 ribu ;ton. 

Luas tanaman kopi 'pada .taki.in 1996 
mengalami 'kenaikan dibanding tahun 1995 yaitu 
sebesar 0,4 ribU hektar dan produksinya meningkat 
13,6 ribu ton. Untuk tanaman kakao terjadi penurunan 
luas tanaman, tempi .produksinya meningkat. 

kelapa sawit yang hanya 'sebagian 

keel] raja diusahakan oleh rakyat periode 
1991-1996 baik luas tanaman maupuh produksi- 
nya terus .meningkat., Pada tahun. 1996 luas 
tanamannya mencapa,722,5 ribu hektar, produksinya 
mencapai 1.105,9 ribu. ton minyak sawit. 

tents tanaman tembakau dan kapok disarnping 
diusahakan oleh perkebunan besar juu.a diusahakan 
oleh rakyat. Bahkan tanaman tembakau ternyata lebih 
banyak diusahakan oleh rakyat. Baik luas tanaman 

maupun produksi tembakau perkebunan rakyat lebili 
besar dari luas tanaman dan produksi perkebunan 
besar. Pada tahun 1995 luas tanaman tembakau 
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Sementara penggunaan bibit per hektar untuk path, 

jagung. ubi kayu, dan ,ubi jalar meningkat 
dibandingkan tahun 1993. . 

. . 

5.3. Perkebunan 

5.3.1. Perkebunan Besar 
. . 

Pada tahun 1993, jumlah perusahaan per- 
kebunan menurut jenis tanaman yang diusahakan pada 

umumnya mengalami penurunan kecuali jumlah 
perusahaan perkebunan kelapa sawn, teh,.,clan rani. 
Menurut tasil updating direktori perusahaan 
perkebunan pada tahun 1994 jumlah perusahaan 
perkebunan untuk semua jenis tanaman mengalami 
penurunan, kecuali perusahaan perkebunan tanaman 
kelapa, kakao, kelapa sawn; teh clan. tebu yang 
mengalami peningkatan. Pada tahun 1995 terjadi 
penu runan juMlab perusahaan untuk .tanaman 
cengkeh, kapok clan rand. Sernentara tanaman kopi, 
kakao, dan tebu mengalami kenaikan, sedangkan yang 
lainnya tidak mengalami perubahan. Pada tahun 1996 

jumlah perusahaan karet, kopi, dan kapok mengalami 
penurunan, Sebaliknya jumlah perusahaan kelapa, 
kelapa sawn, kakao, dan cengkeh mengalami 
kenaikan, seclangkanjurnlith perushhaan' yang lain 
tidak mengalami perubahah. Untuk lebih jelzisnya 
dapat dilihat pada label 5:2.1. 

Luas tanzupan karet perkebunan besar pada tahun 

1996 mengalami peningkaian -sebesar 14,1 persen 

dibanding ,tahun sebelumnya, namun produksinya 
Mentirunisebesar 1.9 persen. Sedangkan lints tanaman 
kelapa tidak mengalami perubahan tetapi produksinya 
meningkat sebesar 3,9 persen. 

Tanaman kelapa sawit pada perkebunan besar 

balk luas maupun prcx1Uksinya menial:inn peningkatan. 
Luas tanaman kelapa sawit nails dari 992.4 riblihektar 
(1995) menjadi 1.146,3 ribu hektar (1996), demikian 
pula produksinya dari 2.476,4 ribu ton minyak sawit 
dan 605,3 ribu sawit pada tahun 1995 naik 
menjadi 2.569,5 ribu ton minyak sawit dan 626,6 inti 
sawit pada tahun 1996. 

Pada tahun 1996, luas tanamanakao 
mengalzuni peningkatan dibanding. Jahun 1995, 
demikian pula produksinya dari 46,4 ribu ton pada 
tahun .1995,' naik menjadi 47 ribu ton-ipada 
tahun.1996. ,' 

Luas tanaman kopi -pada, tahun 1996 wzdatu- 

pun turun darn tahun sebelumnya 'yaitu dari 
49,3 ribu hektar menjadi 46,7 ribu hektar, namun 

produksinya meningkat dad 20,8 ribu ton pada tahun 

1995 menjadi 26,5 ribu ton pada tahun 1996. 

Pada tahun 1995 luas tanaman tebu per- 

kebunan besar mengalami peningkatan 78,7 ribu 
hektar, tempi produksinya menunm dari 2.420,7 ribu 

ton pada tahun'l 994 menjadi 2.104,7 ribu ton pada 

tahun 1995. Luas lahan clan produksi tanaman teh 

pada tahun 1996 mengalami penurunan. 

Perkembangan luas tanaman dan produksi 
Perkebunan besar menurut jenis tananitin dapat di- 
lihat pada label 5.2.2 dan Tabel 

5.3.2. Perkebunan Rakyat. 

Luas tanaman dan produksi perkebunan rakyat 

tahun 1996 pada umumnya mengalami peningkatan 

dibanding tahun sebelumnya. Perkembangan luas 

tanaman dan pttoduks( perkebunan rakyat tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 5.2.3. dan label 5.2.5. 

Luas tanaman karet perkebunan rakyat pada 

tahun 1996 meningkat menjadi 2.942,0 ribu hektar 

dari 2:919,7 ribu hektar pada tahun 1995. Begitu juga 
produksinya mengalami peningkatan dart 1.155,8 ribu 

ton menjadi 1.178,6 ribu :ton. 

Luas tanaman kopi 'pada tahiun 1996 
mengaltimi !kenaikan dibanding tahun 1995 yaitu 
sebesar 0,4 ribit hektar dan produksinya meningkat 
13,6 ribu ton. Untuk tanaman kakao terjadi penurunan 

luas tanaman, tempi produksinya meningkat. 

Tanaman kelapa sawn yang hanya 'sebagian 

kecil saja diusahakan oleh rakyat periOde 

1991-1996 balk luas tanaman maupun produksi- 
nya terus .meningkat., Pada tahun 1996 luas 
tanamannya mencapai,722,5 ribu hektar, produksinya 
mencapai 1.105,9 ribu ton minyak sawit. 

'Denis tanaman tembakau dan kapok disamping 
diusahakan oleh perkebunan besar juea diusahakan 

oleh rakyat. Bahkan tanaman tembakau ternyata lebih 
banyak diUsahakan oleh rakyat. Balk luas tanaman 

maupun produksi tenibakau perkebunan rzikyat lebill 
besar dari luas tanaman dan produksi perkebunan 
besar. Pada tahun 1995 luas tanaman tembakau 
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perkebunan .rakyat tercatat 192,8 ribu hektar dengan 
produksi sebesar 130,1 ribu ton. Pada tahun 1996 
terjadi sedikit peningkatan luas tanaman menjadi 
196,6 ribu hektar, begitu juga produksinya menjadi 
133,6 ribu ton. Hal yang sama terjadi pub pada 
tanaman kapok, pada tahun 1995 terjadi peningkatan 
dibanding tahun, sebelumnya baik luas tanaman 
maupun produksinya. Pada tahun 1995 luas tanaman 
kapok 278,7 ribu hektar dan produksinya sebesar 

69,3 ribu ton. 

Jenis tanaman kelapa selain yang diusahakan 
oleh perkebunan besar juga diusahakan oleh rakyat. 
Luas tanaman kelapa pada tahun 1996 meningkat 
dibanding tahun sebelumnya yaitu dari. 3.574,4 
menjadi 3.584,9 ribu hektar, begitu juga dengan 
produksinya naik dari 2.541,5 menjadi 2.651,2 
ribu ton. 

5.4. ,Kehutanan 

Menurut fungsinya hutan dibagi menjadi hutan 
lindung, hutan produksi, hutan suaka dan wisata. Luas 
hutan lindung pada tahun 1995 sebesar 29,6 juta 
hektar luau 26,5 persen dari jumlah hutan letup secara 

keselutuhan, hutan produksi 82,0- juta hektar 
(56,4 ,persen) yang terdiri alas hutan produksi ter- 
batas sebesar 29,6 juta hektar (26,5 persen),hittan 
produksi letup sebesar 33,4 juta hektar (29,9 persen); 
hutan produksi yang dapat dikonversi sebesar 
19,0, juta hektar, dan hutan suaka alam dan 
wisata 19,2 juta hektar (17, I persen). 

Pada tahun anggaran 1994/1995 clan 
1995/ 1996 fuas realisasi tanaman reboisasi hanya 
34,0 ribu hektar dan 33,7 ribu hektar, atau lebih 
rendah 6,8, persen (1994/1995)., dan. 6,3 persen 
(1995/1996) dari yang direneanakan. 

Luas lahan kritis pada awal Pelita VI tercatat 

12.517,6 ribu hektar. Sekitar 70 persen di antaranya 

berada di luar kawasan hutan dan sisanya berada 

di dalam kawasan hutan. Sedangkan lahan kritis 
yang akan direhabilitasi selama Pelita VI seluas 

3.568,2 ribu hektar. 5ekitar 73,6 persen di antaranya 

berada di luar kawasan hutan dart sisanya berada 

di dalam kawasan hutan. (Tabel 5.3.4). 

Perkembangan produksi kehutanan (Tabel 

5.3.5) sejak tahun 1982/1983 hingga tahun 1994/1995 

cenderung meningkat, kecuali produksi kayu 

gergajian. Pada whim 1995/1996 semua produksi kayu 
hutan mengalami penurunan dibanding tahun 
sebelumnya, rnasing-masing sebesar 10,5 persen 
(kayu bulat), 31,1 persen (kayu gergajian), dan 

47,7 persen (kayu lapis). Namur), pada tahun 
1995/1996 kembali terjadi peningkatan, masing- 
masing sebesar 3,4 persen (kayu bulat), 0,4 persen 

(kayu gergajian), dan 75,6 persen (kayu lapis). 

Peternakan 

Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi 
perah, sapi potong, -kerbau, dan kuda pada tahun 1995 

secara berturut-turut adalah 341,6 ribu ekor, 11.534,1 

ribu ekor, 3.135,5 ribu ekor, dan 609,4 ribu ekor 
(Tabel 5.4.1.A). Populasi ternak tersebut sebagian 
besar berada di Pulau Jawa. 

Pada tahun 1996 populasi sapi perah tercatat 

347,7 ribu ekor, sapi potong 11.773,5' ribu ekor, 
kerbau 3.145.8 ribu ekor, dan kuda 616.3 ribu ekor. 
Bila dibanding tahun sebelumnya populasi ternak 
besar mengalami peningkatan yaitu sapi perah 
1,8 persen, sapi potong 2,1 persen, kerbau 0.3 persen, 

dan kuda 1.1 persen. (Tabel 5.4.1.B). 

Populasi ternak kecil pada tahun 1995 terdiri 
dari kambing 13.167,1 ribtrekor, domba 7.168,1 ribu 

ekor, babi 7.720,2 ribu ekor (label 5.4,1.A). Populasi 

kambing pada tahun 1996 sebesar 13.895,9 ribu ekor 
dan domba 7.582,3 ribu ekor luau meningkat 
5,5 persen dan 5,8 persen bib dibandingkan 
tahun sebelumnya. Populasi babi juga mengalami 
kenaikan (tali 7.720,2 ribu ekor pada tahun 1995 

menjadi 8.299,0 ribu ekor pada tahun 1996 atau 

naik 7,5 persen (label 5.4.1 .B). 

Populasi unggas pada tahun 1996 mengalami 
peningkatan bib dibandingkan tahun 1995. Populasi 

ayam kampun.v. (burgs) tahun 1.995 berjumlah 
250,1 juta ekor dan bertambah menjadi 259,9 juta 
ekor pada tahun 1996 atau meningkat 3,9 persen. 

Populasi ayam ras petelur pada tahun 1995 berjumlah 
59,4 juta ekor dan bertainbah menjadi 67,5 juta ekor 
pada tahun 1996 atau meningkat 13,6 persen. Populasi 

ayam ras pedaging meningkat sebesar 10,2 persen 

(dari 594,4 juta ekor pada tahun 1995 menjadi 654,9 

juta ekor tahun 1996). Itik/itik manila hanya 
meningkat 2,9 persen (dari 29,6 juta ekor pada tahun 

1995 menjadi 30,4 juta ekor pada tahun 1996. (label 
5.4.2.A dan Tabel 5.4.2.B) 
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perkebunan rakyat tercatat 192,8 ribu hektar dengan 
produksi sebesar 130,1 ribu - ton. Pada tahun 1996 

terjadi sedi kit peningkatan luas tanaman menjadi 
196,6 ribu hektar, begitu juga produksinya menjadi 
133,6 ribu ton. Hal yang sama terjadi pula pada 
tanaman kapok, pada tahun 1995 terjadi peningkatan 
dibanding tahun. sebelumnya balk ,luas tanaman 
maupup produksinya. Pada tahun 1995 leas tanaman 
kapok 278,7 ribu hektar dan produksinya sebesztr, 

69,3 ribu ton. 

Jenis tanaman kelapa selain yang diusahakan 
oleh perkebunan besar juga diusahakan oleh rakyat. 
Luas tanaman kelapa pack' tahun 1996 meningkat 
dibanding tahun sebelumnya yaitu dad. 3.574,4 
menjadi 3.584,9 ribu hektar, begitu juga dengan 
produksinya naik dart 2.541,5 menjadi 2.651,2 
ribu ton. 

SA Rehutanan 

Menurut fungsinya hutan dibagi menjadi hutan 

lindung, hutan produksi, hutan suaka dan wisata. Luas 
hutan lindung pada tahun 1995 sebesar 29,6 juta 
hektar luau 26,5 persen dart jumlah hutan tetap secara 

keselutuhan, hutan produksi 82,0- juta hektar 
(56,4 ,persen) yang terdiri atas hutan produksi ter- 

batas sebesar 29,6 juta hektar (26,5 persen), hinan 
produksi tetap sebesar 33,4 juta hektar (29,9 persen); 
hump produksi yang dapat dikonversi sebesar 
19,0 juta hektar, dan hutan suaka alam dan 
wisata 19,2 juta hektar (17,1, persen). 

Pada tahun anggaran 1994/1995 dan 
1995/ 1996 luas realisasi tanaman reboisasi hanya 
34,0 ribu hektar dan 33,7 ribu hektar, atau lebih 
rendah 6,8, persen (1994/1995).. dan. 6,3 persen 
(1995/1996) dari yang direncanakan. 

Luas lahan kritis pada awal Pelita VI tercatat 

12.517,6 ribu hektar. Sekitar 70 persen di antaranya 

berada di Mar kawasan hutan dan sisanya berada 

di dalam kawasan hutan. Sedangkan lahan kritis 
yang akan direhabilitasi selama Pelita VI seluas 

3.568,2 ribu hektar. Sekitar 73,6 persen di antaranya 

berada di luar kawasan hutan dan sisanya berada 

di dalam kawasan hutan. (Tabel 5.3.4). 

Perkembangan produksi kehutanan (Tabel 

5.3.5) sejak tahun 1982/1983 hingga tahun 1994/1995 

cenderung meningkat, kecuali produksi kayu 

gergajian. Pada tahun 1995/1996 semua produksi kayu 
hutan mengalami penurunan dibanding tahun 
sebelumnya, masing-masing sebe!;ar 10,5 persen 
(kayu bulat), 31,1 persen (kayo gergajian), dan 

47,7 persen (kayu lapis). Namun, pada tahun 
1995/1996 kembali terjadi peningkatan, masing- 
masing sebesar 3,4 persen (kayu bulat), 0,4 persen 

(kayu gergajian), dan 75,6 persen (kayu lapis). 

5.5. Peternakan 

Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi 

peralL sapi potong, kerbau, dan kuda pada tahun 1995 

secara berturut-turut adalah 341,6 ribu ekor, 11.534,1 

ribu ekor, 3.135,5 ribu ekor. dan 609,4 ribu ekor 
(Tabel 5.4.I.A). Populasi ternak tersebut sebagian 

besar beiada di Pulau Jawa. 

Pada tahun 1996 populasi sapi perah tercatat 

347,7 ribu ekor, sapi potong 11.773,5' ribu ekor, 
kerbau 3.145.8 ribu ekor, dan kuda 616.3 ribu ekor. 
BIM dibanding tahun sebelumnya populasi ternak 
besar mengalami peningkatan yaitu sapi perah 
1,8 persen, sapi potong 2,1 persen, kerbau 0.3 persen, 

dan kuda 1,1 persen. (Tabel 5.4.1.B). 

Populasi ternak kecil pada tahun 1995 terdiri 
- dart kambing 13.167,1 ribu ekor. domba 7.168,1 ribu 

ekor. babi 7.720,2 ribu ekor (label 5.4.1.A). Populasi 

kambing pada tahun 1996 sebesar 13.895,9 ribu ekor 
dan domba 7.582,3 ribu ekor aunt meningkat 
5,5 persen dan 5,8 persen bila dibandingkan 
tahun sebelumnya. Populasi babi juga mengalami 
kenaikan dart 7.720,2 ribu ekor pada tahun 1995 

menjadi 8.299,0 ribu ekor pada tahun 1996 atau 

naik 7,5 persen (label 5.4.I.8). 

Populasi unggas pada tahun 1996 mengalami 
peningkatan bila dibandingkan tahun 1995. Populasi 

ayam kampung (burgs) tahun 1995 berjumlah 
250.1 juta ekor dan benat»bah menjadi 259,9 juta 
ekor pada tahun 1996 atau meningkat 3,9 persen. 

Populasi ayam ras petelur pada tahun 1995 berjumlah 
59,4 juta ekor dan bertambah menjadi 67,5 juta ekor 

pada tahun 1996 atau meningkat 13,6 persen. Populasi 

ayam ras pedaging meningkat sebesthr 10,2 persen 

(dari 594,4 juta ekor pada tahun 1995 menjadi 654,9 

juta ekor tahun 1996). Itik /itik manila hanya 
meningkat 2,9 persen (dari 29,6 juta ekor pada tahun 

1995 menjadi 30,4 juta ekor pada tahun 1996. (Tabel 

5.4.2.A dan label 5.4.2.8) 
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Pemotongan , ternak yang disajikan tidak 
termasuk pemotongan ternak yang tidak tercatat, 
karena datanya tidak tersedia. Pemotongan .sapi, 

kerbau, kambing, domba, dais babi pada.tahun 1996 

mengalami kenaikan bila dibanding tahun 1995, 

sedangkan pemotongan kuda mengalami penurunan. 

Tahun 1995 pemotongan sapi tercatat sebanyak 
1.517,4 ribu ekor, kerbau 199,1 ribu ekor; kuda 8,2 

ribu ekor, kambing 902,1 ribu ekor. domba 541,9 
ribu ekor, clan babi 918,4 ribu ekor. Tahun 1996 secara 

berturut-tdut menui'utjenis'ternak adalah sapi potong 
1.696,4 ribu ekor, kerbau 220,4 ribu ekor, kuda 8,2 

ribu ekor, kambing 1.679,2 ribu ekor, domba 804,1 

ribu ekor, dan babi 1.520,8 ribu ekor. (Tabel 5.4.3.A 
dan Tabel 5.4.3.B) 

5.6. Perikanan - 
ProdU10 perikanan pada tahun 1995 tercatat 

4,0 juta ton, yang terdiri alas 3,1 juta ton' perikanan 
laut dan 0,9 juta ton perikanan darat. Dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, produksi perikanan naik 

;. ' 

5,8 persen (Tabel 5.5.1'). Peningkatan produksi terjadi 
pada penangkapan ikan di laut dan perairan umum, 
sedangkan produksi budidaya mengalami penurunan 

sebesar 0,5 persen- walaupun luak areal budidaya 
mengalami peningkatan.. Penurunan produksi 
budidaya terutama berasal dari usaha tambak dan 

kolant. Tahun 1996 produksi Perikanari 'mencapai 4,2 

juta ton atau meningkat'5,5 persen bila dibandingkan 
dengan tahun 1995. Peningkatan produksi tahun 1996 

terjadi pada seluruh kegiatan usaha perikanan, balk 
perikanan laud maupun perikanan darat.' 

Peningkatan prOduks'i penarikkapan ikan di laut 

maupun perairan umum balk tahun 1995 maupun 
1996 disebabkan karena bertambahnya armada 
penangkapan ikan. Itimlah perahu,penangkap ikan di 

laut tahun 1995 mengalami peningkatan 1,7 persen 

bila dibanding tahun sebeluninya, sedangkan di 
perairan umum meningkat '1,5 'Persen. Pertambahan 

armada penangkap ikan di lam tahun 1996.hanya 1,5 

persen dibanding tahun 1995, sedangkan di perairan 
umum terjadi penurunan sebesar 0,5 persen. 
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Pemotongan ternak yang disajikan tidak 
termasuk pemotongan ternak yang tidak tercatat, 
karena datanya tidak tersedia. Pemotongan sapi, 

kerbau, kambing, domba, chin babi padatahun 1996 

mengalami kenaikan bila dibanding tahun 1995, 

sedangkan pemotongan kuda mengalami penurunan. 
Tahun 1995 pemotofigan sapi tercatat sebanyak 
1.517,4 ribu ekor, kerbau 199,1 ribu ekor; kuda 8,2 

ribu ekor, kambing 902,1 ribu ekor, domba 541,9 

ribu ekor, dan babi 918,4 ribu ekor. Tahun 1996 secara 

berturut-tutus menurutjenis'ternak adalah sapi potong 

1.696.4 ribu ekor, kerbau 220,4 ribu ekor, kuda 8,2 

ribu ekor, kambing 1.679,2 ribu ekor, domba 804,1 

ribu ekor, dan babi 1.520,8 ribu ekor. (Tabel 5.4.3.A 
dan Tabel 5.4.3.13) 

5.6. Perikanan 

Produki perikanan pada tahun 1995 tercatat 
4,0 juta ton, yang terdiri alas 3,1 juta ton' perikanan 
laut dan 0,9 juta ton perikanan darat. Dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, produksi perikanan naik 

5,8 persen (Tabel Peningkatan produksi terjadi 
pada penangkapan ikan di taut dan perairan umum, 

sedangkan produksi budidaya mengalami penurunan 

sebesar 0,5 persen walaupun luai areal budidaya 
mengalami peningkatan. Penurunan produksi 
budidaya terutama b.erasal dari usaha tambak dan 

kolam. Tahun 1996 produksi Perikanari mencapai 4,2 

juta ton atau meningkat 5,5 persen bila dibandingkan 
dengan tahun 1995. Peningkatan produksi tahun 1996 

terjadi pada seluruh kegiatan usaha perikanan, balk 
perikanan taut maupun perikhnan datat. 

Peningkatan produksi penanikapan ikan di taut 

maupun perairan umum baik tahun 1995 maupun 

1996 disebabkan karena bertambahnya armada 
penangkapan ikan. ,Ittmlah perahu,penangkap ikan di 

taut tahun 1995 mengalami peningkatan 1,7 persen 

bila dibanding tahun sebeluMnya, sedangkan di 
perairan umum meningkai 1,5 persen. Pertambahan 

armada penangkap ikan di taut tahun 1996'hanya 1,5 

persen dibanding tahun 1995, sedangkan di perairan 

umum terjadi penurunan sebesar 0,5 persen. 
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PERTAN IAN 

PENJELASAN TEKNIS 

I. Data yenggunaan lahan dikumpulkan setiap 

awal tahun, meliputi : 

a. Lahan sawah mencakup;Sawah pengairan,. 

tadah hujan, sawah pasang.surut, rembesan, 

lebak dan sebagainya 

b. Lahan untuk bangunan dan halaman 

sekitarnya : Lahan yang terdapat di- 

sekitar bangunan dan biasanya diberi pagar 

atau batas, tanpa. memperhatikan di- 

tanami atau tidak. Bila lahan sekitar rumah 

tersebut tidak jelas batas-batrisnya dengan 

tegal/kebun, dimasukkan ke dalarn kebury 

legal. 

c. Tegal/kebun/ladang/huma : Lahan kering 

yang ditanami tanarnan musiman atau 

tahunan seperti padi ladang, palawija/ 

hortikultura dan letaknya terpisah dengan 

halaman sekitar rurnah. 

d. Tambak : Lahan yang biasanya diper- 

gunakan untuk memelihara ikan, udang atau 

binatang air lainnya. Letak tambak ini tidak 

jauh dari laut dan airnya asin atau payau. 

e. Kolam/tebat/empang : Lahan yang diper- 

gunakan untuk pemeliharaan/ pernbenihan 

ikan dan biota air lainnya. 

f. Lahan yang sementara tidak diusahakan: 

Lahan yang biasanya diusahakan tetapi 

untuk sementara (lebih dari satu tahun dan 

kurang dari dua tahun) tidak diusahakan. 

TECHNICAL NOTES 

I. Land utilization.data is collected at the begin- 

ning of every year It consists of 

a. Wetlands, defined as irrigated wet land, 

rainfed wet land, tide-based wetland, 

polder, cultivated sivampy area, etc. 

b. House-compound and surroundings. Land 

surrounding homes usually has a fence or 

mark as its boundary. Surrounding land 

does not haVe to be cultivated. In case no 

boundary is not clear between home 

surrounding land, and garden, shifting 

land,, or bareland, arable upland, the 

surrounding land is treated as garden or 

'shifting land or bareland. ' 

c. Arable upland, garden, shifting land, 

bareland. Any dryland which is cultivated 

With seasonal or annual crops such as dry- 

land paddy, secondary crops or used for 
horticulture. This land should be separated 

from the house compound and its surround- 

ings by a clear boundary. 

d. Brackish water pond. A pond which is 

usually located near the sea with brackish 

ware,: and usually used for fish or shrimp 

cultivation, and other water animal. 

e. Fresh water pond. A pond used to 

cultivate different kinds of freshwater fish. 

f Temporarily fallow land. Previously culti- 

vated land which (for more than one year 

and less than two years), has not been used 

for cultivation. 
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PENJELASAN TEKNIS' 

I. Data yenggunaan lahan dikumpulkan setiap 

awal tahun, meliputi : . 

a. Lahan sawah mencakupsawah pengairan, 

tadah hujan, sawah pasang surut, rembesan, 

lebak dan sebagainya 

b. Lahap untuk bangunan dan halaman 

sekitarnya : Lahan yang terdapat di- 

sekitar bangunan dan biasanya diberi pagar 

atau bates, tanpa. memperhatikan di- 

tanami atau tidak. Bila lahan sekitar rumah 

tersebut tidak jelas batas-bauisnya dengan 

tegal/kebun, dimasukkan ke dalam kebun/ 

tegal. 

c. TegaUkebunfladang/huma : Lahan kering 

yang ditanami tanainan musiman atau 

tahunan seperti padi ladang, palawija/ 

hortikultura dan letaknya terpisah dengan 

halaman sekitar rumah. 

d. Tambak : Lahan yang biasanya diper- 

gunakan untuk memelihara ikan, udang atau 

binatang air lainnya. Letak tambak ini tidak 

jauh dari laut dan airnya asin atau payau. 

e. Kolamitebatiempang : Lahan yang diper- 

gunakan untuk pemeliharaan/ pembenihan 

ikan dan biota air lainnya. 

f. Lahan yang sementara tidak diusahakan: 

Lahan yang biasanya diusahakan tetapi 

untuk sementara (lebih dari satu tahun dan 

kurang dari dua tahun) tidak diusahakan. 

TECHNICAL NOTES 

I. Land utilization data is collected at the begin- 

ning of every year. It consists of : 

a. Wetlands, defined as irrigated wet land, 

rainfed wet land, tide-based wetland, 

polder, cultivated swampy area, etc. 

b. House-compound and surroundings. Land 

surrounding homes usually has a fence or 

mark as its boundary. Surrounding land 

does not hatte to be cultivated. In case no 

boundary is not clear between home 

surrounding land, and garden, shifting 

land,, or bareland, amble upland, the 

surrounding land is treated as garden or 

'shifting land or bareland. ' 

Arable upland, garden, shifting land, 

bareland. Any dryland which is cultivated 

With seasonal or annual crops such as thy- 

land paddy, secondary crops or used for 
horticulture. This land should be separated 

from the house compound and its surround- 

ings by a clear boundary. 

d. Brackish water pond. A pond which is 

usually located near the sea with brackish 

water, and usually used for fish or shrimp 

cultivation, and other water animal. 

e. Fresh water pond. A pond used to 

cultivate different kinds of freshwater fish. 

f Tempordrily fallow land. Previously culti- 

vated land which (for more than one year 

and less than two years), has not been used 

for cultivation. 
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.g.. Lahan ,untuk tanaman kayu-kaYuar : 

Mahan yang- ditumbuhi kayu-kayuan/ 

bambu, balk yang tumbuh sendiri mauplin 

yang disengaja ditanami, rnialriYa semak- 

. sernak d.an,pohon-pohon yang hasil utama- 

nya kayu.. Disini tidak termasuk lahan 

kehutanan.. 

Data luas panen tanaman pangan'dikun1pulkan 

darn selurub 'kecamatan di IndoneSia setiap. 

bulan oleh Biro PuSaiStatistik (BPS),'kecuali. 

luas panen bbah-bmihiin setiap triwulanan. 

Luas panen tanaman, pangan. merupakan luas 

panen bersih. - 

, 

3. Data luas pageh dan prOduksi sayur-sayuran 

yang dicatat adalah yang dipdnen 'sekaligus. 

, - 
Data produksi buah-buahan untuk provinsi- 

provinsi di Jawa dikumpulRan oleh BPS, sedang 

provinsi-provinsi di (uar Jawa diperoleh dari 

Dirjen Tanaman Pangan. 

5. Produksi per hektar padi, Jagung, ubi kayu, ubi 

jalar, kacang tanah, kacang kedele diperkirakan 

melalui sampel survey ubinan dengan plot 2,5 

X 2.5 in. Setiap ubinan mewakili 100 hektar 
, . 

panen. 'Pelaksanaan ubinan disesuika'n dengan 

saat panen'.' 

6 Padi.sawah adalah padi yang ditanam di lahan 

sawah. 
, kf 

7. Padi ladang adalah padi yang ditanamditegal/ 

kebun/ladang atau huma. . 

8. ,Wujud produksi padi datupalawija, adalah; 

. kering giling(padi), pipilan kering, (jagung), 

ubi basah' (ubi kayu. dan ubi jalar,) dan biji 

kering (kacang tanah dan -kedelai). 

g., Woods/Bushes. Includes land where bushes 

abound-but si,here Wood' is the main ele- 

ment. This is not included"aS part of forest 

land. 

2. Data do 'harvested area of food crops is 

collected Monthly at sub-district level by the 

' Central Buieau of Statistics. The 'harvested 

area of fruit crops is collected on a' quarterly 

The, harvested area of food crops. is net 

harvested:area.- ;: - 

3. The harvested area of vegetables is /hinted only 

'to tho.tie vegetables which are harvested only 

all at Once. 

4. The fruit production data in Java is collected 

by the Central Bureau of Statistics, while data 

on fruit production in provinces outside Java 

are collected by the. Directorate General of 

Food Crops. 

5. The yield per hectare of paddy, maize, cassava, 

sweet potatoes, peanuts, and is esti- 

mated based on a crop cutting survey using 

parcels of land of size 2,5 m x 2.5 in. EaCh 
.1- .t 

parcel repreSents 100 hectare of harvested area. 
, 

The-survey period follows the harvest time. 

b. "Padi sawah". is, paddy which grows on 

wetlands. 

7. :!Padi ladang", is paddy which grows.on shift- 

. - ing land, wasteland, or garden.-- 

8.' Data on production of "padi" and "Palawija" 

'are in terms of : dry unhusked rice' (paddy), dry 

' loose maize (maize), grains fresh roots (cassava), 

and dry peeled crops (peanuts'and soyabeans). 
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.g.. Lahan .untuk, tanaman kayu-kajMan: : 

Lahan yang ditumbuhi, kayu-kayuan/ 

bambu, baik yang tumbuh sendiri maupuh 

yang disengaja ditanami, miSalnya semak- 

. semak dan,pohon-pohon yang hasil utama- 

nya kayu., Disini tidak termasuk lahan 

kehutanan. 

Data ivas panen tanaman Pangan'dikumpulkan 

dari seluruli .kecamatan di Indontkia setiap, 

bulan oleh Biro Pu.atStatistik (BPS); kecuali, 

luas panen bbah-budhiin setiap triwulanan. 

Luas panen tanaman, pangan merupakan luas 

panen bersih. 

3. Data luas panen dan PrOduksi sayUr2sayuran 

yhng dicatat adalah yang dipdnen 'sekaligus. 

4; Data produksi buah-buahan untuk provinsi- 

provinsi di Jawa dikumpulkan oleh BPS, sedang 

provinsi-provinsi di guar Jawa diperoleb dari 

Dirjen Tanaman Pangan. 

5. Produksi per hektar path, Jagung, ubi kayu, ubi 

jalar, kacang tanab, kacang kedele diperkirakan 

melalui sampel survey ubinan dengan plot 2,5 

2,5 m. Setiap ubinan mewakili -100 hektar 

panen. 'Pelaksanaan ubinan disesudikah dengan 

saat paneti.' 

6. Padi sawah adalah padi yangditanam di lahan 

sawah. 

7. Padi lading adalah path yang ditanam di tegal/ 

kebun/ladang atau huma. 

8. .Wujud produksi padi dan 2palawija; adalah; 

kering giling-(padi), pipilan kering. (jagung), 

ubi basalt' (ubi kayu, dan ubi jala) dan biji 

kering (kacang tanah dan tedelai). 

Woods /Rushes. Includes land where bushes 

abound ;but Where Wood is the main ele- 

ment. This is not ificluded-aS part of forest 

land. 

'Data do 'harvested area of food crops is 

collected inonthly at sub-district leVel by the 

' Central Buieau of Statistics. The 'harvested 

area of fruit crops is collected on a' quarterly 

basis.: The-harvested area of food fropsis net 

harvested: area. 

3. The harvested area of vegetables:iv Injured only 

to thoSe vegetables which Mei harvested only 

all at once. 

4. The fruit production data in Java is collected 

by the Central Bureau of Statistics, while data 

on fruit production in provinces outside Java 

are collected by the. Directorate General of 

Food Crops. 

The yield per hectare of paddy, maize, cassava, 

sweet potatoes, peanuts, and soybeans is esti- 

mated based- on a crop cutting survey using 

parcels of land of size 2.5 m 2.5 m. EaCh 

parcel repreSeths 100 hectare of harvested area. 

The-survey period follows the harvest time. 

6. "Padi sawah" is,paddy which grows on 

wetlands. . , 

:Padi Wang" is paddy which grows.on shift- 

- land, wasteland, or garden.- - 

8.' Data on production of "padi" and "ialawija" 
'are in terms of: dry unhusked rice (paddy), dry 

loose maize (maize), grains fresh roots (cassava), 
, 

and dry peeled crops (peanuts'; and soyabeans). 
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9. Faktor konversi dari gabah kering' giling ke 

betas sebelum tahun 1989 adalah 68 persen, 

mulai tahun 1989 menjadi 65. persen. 

10. Pengeluaran usaha pertanian meliputi 
pengeluaran untuk pupuk, pestisida, bibit/benih, 

upah buruh dan pengeluaran lain yang berkaitan 

dengan produksi. Pencacahannya dilakukan 

secara sampel pada rurnah tangga tani setiap 

tahunnya. Produksinya merupakan keadaan 

setahun. 

1 1. Pengeluaran adalah yang benar -benar di- 

gunakan untuk rnendapatkan produksi tersebut 

dan bukan dicadangkan. Pengeluaran tidak 

mencakup nilai bagi hasil, sewa tanah dan 

perkiraan sewa tanah milik sendiri, dan biaya 

selamatan. 

12. Nilai produksi adalah perkiraan nilai di tingkat 

petani. Apabila petani menjual hasil 

pertaniannya di pasar niaka nilai penjualan hams 

dikurangi'dengan ongkos pemasaran. 

13. Perkebunan besar adalah usaha perkebunan 

yang dilakukan oleh badan usaha atau badan 

hukum di atas tanah negara yang mendapat izin 

usaha dari instansi yang berwenang. Di luar 

batasan tersebut merupakan perkebunan rakyat. 

14. Data perkebunan bestir dikumpulkan oleh BPS 

setiap bulan secara lengkap (census bulanan) 

dengan sistern surat pos.Khusus untuk tanaman 

tembakau datanya diperoleh dari Direktorat 

Jenderal Perkebunan. Data perkebunan rakyat 

diperoleh pula dari Direktorat Jenderal Per- 

kebunan. 

9. 'Before /989, the conversion factor used for 
unhusked rice to milled rice was 68 percent; 

after 1989, the conversion factor is revised to 

65 percent. 

10. The cost structure' for agricultural cultivation 

covers all costs spent for fertilizers, pesticides, 

seeds, labor, and related production costs. 

Enumeration is conducted every year on a sam- 

ple basis with agricultural households as the 

unit of observation. The reference year for ag- 

ricultural production is the.year 

11. "Production Costs" include all expendituirs used 

in the process of plot-hieing goods and services. 

&pendular does not include the follo,ving: 

purchases of goods and services to keep in 

stock. 

share profit given to land owner 

land rent and imputed rent k owned-land 

imputed family laboUr cost 

expenditure for ritual ceremonies and the 

like. 

I'. Production value is calculated at the farm gate. 

In case a farmer sells his agricultural produce 

in the market. all marketing costs are subtracted 

front sales value. 

13. Estates are establismems that cultivate estate 

crops on state-owned land based on evloita- 
don rights granted by government. Otherwise. 

it is considered as a smallholder estate's' plan- 

lotion. 

14. Data on estates are collected by the Central 

Bureau of Statistics every month on complete 

basis, through a mailing system. Data on 

tobacco estates, as well as on smallholders 

estates. are acquired from the Directorate 

General for Estates. 
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9. Faktor konversi dari gabah kering' giling ke 

beras sebelum tahun 1989 adalah 68 persen, 

mulai tahun 1989 menjadi 65. persen. 

10. Pengeluaran usaha pertanian meliputi 
pengeluaran untuk pupuk, pestisida, bibiUbenih, 

upah buruh dan pengeluaran lain yang berkaitan 

dengan produksi. Pencacahannya dilakukan 

secara sampel pada rumah tangga tani setiap 

tahunnya. Produksinya merupakan keadaan 

setahun. 

1 I. Pengeluaran adalah yang beimr-benar di- 

gunakan untuk mendapatkan produksi tersebut 

dan bukan dicadangkan. Pengeluaran tidak 

mencakup nilai bagi basil, sewa tanah dan 

perkiraan sewa tanah milik sendiri, dan biaya 

selamatan. 

12. Nilai produksi adalah perkiraan nilai di tingkat 

petani. Apabila petani menjual hasil 

pertaniannya di pasar niaka nilai penjualan harus 

dikurangi'dengan ongkos Pemasaran. 

13. Perkebunan besar adalah usaha perkebunan 

yang dilakukan oleh badan usaha atau badan 

hukum di atas tanah negara yang mendapat izin 

usaha dari instansi yang berwenang. Di luar 

batasan tersebut merupakan perkebunan rakyat. 

14. Data perkebunan besar dikumpulkan oleh BPS 

setiap bulan secara lengkap (census bulanan) 

dengan sistem surat pos.Khusus untuk tanaman 

tetnbakau datanya diperoleh dari Direktorat 

Jenderal Perkebunan. Data perkebunan rakyat 

diperoleh pula dari Direktorat Jenderal Per- 

kebunan. 

9. Before 1989, the conversion factor used for 
unhusked rice to milled rice was 68 percent; 

after 1989, the conversion factor is revised to 

65 percent. 

/0. The cost structure' for agricultural cultivation 

covers all costs spent for fertilizers, pesticides, 

seeds, labor, and related production costs. 

Enumeration is conducted every year on a sam- 

ple basis with agricultural households as the 

unit of observation. The reference year for ag- 

ricultural production is the. year. 

II. "Production Costs'' include all expenditures used 

in the process of ptrxlucing goods and services. 

&penchant, does not include the following: 

purchases of goods and services to keep in 

stock. 

share profit given to land owner 

land rent and impute' d rent fir owned-land 

iniputed family labour cost 

expenditure for ritual ceremonies and the 

like. 

I,. Production value is calculated at the farm gate. 

In case a farmer sells his agricultural produce 

in the market, all marketing costs are subtracted 

front sales value. 

/3. Estates are establisments that cultivate estate 

crops on state-owned land based on exploita- 

tion rights granted by government. Otherwise. 

it is considered as a smallholder estate's' plan- 

tation. 

/4. Data on estates are collected by the Central 

Bureau of Statistics every month on complete 

basis. through a mailing system. Data on 

tobacco estates, as well as on smallholders 

estates., are acquired from the Directorate 

General for Estates. 
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PERTAN IAN 

Penghitungan luas tanaman perkebunan besar 

. pada keadaan akhir tahun dan tidak termasuk 

yang luasnya kurang dari' 5 hektar. 

.6. Bentuk produksi perkebunan adalah; karet 

kering (karet), daun kering (teh dan tembakau), 

biji kering (kopi dan coklat), kulit kering (kayu 

manis dan kina), Serat kering (rami), bunga 

kering (cengkeh), refined sugar (tebu dari 

perkebunan besar), gula mangkok (tebu dari 

perkebunan rakyat), equivalent kopra (kopra), 

biji dan bunga (pala) serta minyak daun (sereh). 

17. PerSediaan akhir tahun produksi perkebunan 

besar bukan merupakan cadangan penyangga 

(buffer stock). 

18. Data Statistik Kehutanan merupakan data 

sekunder yang bersumber dari Departemen 

Kehutanan. Luas hutan berdasarkan Tata Guna 

Hutan Kesepakatan digolongkan alas hutan tetap 

dan hutan yang dapat dikonversi. Hutan tetap 

menurut fungsinya dibedakan menjadi hutan 

lindung, hutan suaka alam dan wisata, hutan 

produksi tetap. 

9. Data populasi ternak bersumber dari Direktorat 

Jenderal Petetnakan, sedangkan data jumlah 

pemotongan ternak merupakan basil survei yang 

dilakukan oleh BPS. 

15. "Planted areas': are defined as the end of the 

year planted areas, and do not include areas 

less than 5 hectares: 

16. Production types for each agricultural crop are 

listed as follows: dry rubber (rubber); dry 

leaves (tea and tobacco); thy beans (cofee and 

cocoa); dry bark (cassiavera and cinchona); 

dry fibre (rosella); dry flowers/buds (cloves); 

refined sugar from estate and brown cup sugar 

(sugarcane from small holders); copra (copra); 

beans and Fouli seeds and buds (nutmeg); and 

leaf oil (citronella). 

17. The remaining agricultural stock of estates by 

year end is not the"buffer stock". 

18. Forestry statistics are secondary data obtained 

from the Ministry of Forestry. According to the 

utilization, forest areas are classified into Iwo: 

1) permanent forests and 2) conversion forests. 

Permanent forests are categorized into four: 

protected forests; preserved and tourism 

forests; limited production forests; and perma- 

nent production forests. 

19. Data on domestic animal population are 

obtained from the Directorate General of 
Animal Husbandry, while data for the number 

of animals slaughtered are based on the survey 

conducted by BPS. 
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Penghitungan luas tanaman perkebunan besar 

. pada keadaan akhir tahun dan tidak tertnasuk 

yang luasnya kuting dari' 5 hektar. 

Bentuk produksi perkebunan adalah; karet 

kering (karet), daun kering(teh dan tembakau), 

biji kering (kopi dun coklat), kulit kering (kayu 

manis dan kina), Serat kering (rani), bunga 

kering (cengkeh), refined sugar (tebu dari 

perkebunan besar), gula mangkok (tebu dart 

perkebunan rakyat), equivalent kopra (kopra), 

biji dan bunga (pals) sena minyak daun (sereh). 

17. Persediaan akhir tahun produksi perkebunan 

besar bukan merupakan cadangan penyangga 

(buffer stock). 

18. Data Statistik Kehutanan merupakan data 

sekunder yang bersumber dari Departemen 

Kehutanan. Luas hutan berdasarkan Tata Guna 

Hutan Kesepakatan digolongkan alas hutan tetap 

dan hutan yang dapat dikonversi. Hutan tetap 

menurut fungsinya dibedakan menjadi hutan 

lindung, hutan suaka slam dan wisata, hutan 

produksi temp. 

9. Data populasi ternak bersumber dari Direktorat 

Jenderal Peternakan, sedangkan data jumlah 

pemotongan temak merupakan basil survei yang 

dilakukan oleh BPS. 

15. "Planted areas'.' are defined as the end of the 

year planted areas, and do not include areas 

less than 5 hectares: 

16 Production types for each agricultural crop are 

listed as follows: thy rubber (rubber); dry 

leaves (tea and tobacco); thy beans (cofee and 

cocoa); dry bark (cassiavera and cinchona); 

dry fibre (rosella); dry flowers/buds (cloves); 

refined sugar from estate and brown cup sugar 

(sugarcane from small holders); copra (copra); 

beans and Fouli seeds and buds (nutmeg); and 

leaf oil (citronella). 

17. The retraining agricultural stock of estates by 

year end is not the-buffer stock". 

18. Forestry statistics are secondary data obtained 

front the Ministry of Forestry. According to the 

utilization, forest areas are classified into two: 

1) permanent forests and 2) conversion forests. 

Permanent forests are categorized into four: 

protected forests; preserved and tourism 

forests; limited production forests; and pemw- 

nein production forests. 

/9. Data on domestic animal population are 

obtained front the Directorate General of 
Animal Husbandry, while data for the number 

of animals slaughtered are based on the survey 

conducted by BPS. 
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20. Data statistik perikanan merupakan data 

sekunder yang bersurnber dart Direktorat 

Jenderal Perikanan. Statistik perikanan 

dibedakan alas data perikanan laut dan 

perikanan darat. Perikanan darat dirinci men- 

jadi penangkapan ikan diperairan umum dan 

budidaya pernelibaraan ikan di tambak, kolam, 

karamba dan saNkah. 

20. Fishery Statistics are secondary'data obtained 

from the Directorate General of Fisheries. 

Fishery statistics are categorized into two: I) 
sea fisheries and 2) inland water fisheries. In- 

land water fisheries are further classified into: 

fish'carching in public waters; fish cultivation 

in brackish water ponds; fish ponds:bamboo- 

fish traps; and fish breeding in rice fields. 
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20. Data statistik perikanan merupakan data 

sekunder yang bersumber dari Direktorat 

Jenderal Perikanan. Statistik perikanan 

dibedakan atas data perikanan laut dan 

perikanan darat. Perikanan darat dirinci men- 

jadi penangkapan ikan diperairan umum dan 

budidaya perneliharaan ikan di tambak, kolam, 

karamba dan 

20. Fishery Statistics are secondary obtained 

from the Directorate General of Fisheries. 

Fishery statistics are categorized into two: I) 
sea fisheries and 2) inland water fisheries. In- 

land water fisheries are further classified into: 

fish'catching in public water's,. fish cultivation 

in brackish water ponds; fish ponds; bamboo- 

fish traps; and fish breeding in rice fields. 
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Gambar 5.1 Persernase Penggunaan Lahan di Indonesia. 
Figure Percentage of Land Utilization in Indonesia 

1995 
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Gambar 5.2 Produksi Padi, Ubi Kayu, dan lagung 
Figure Production of Paddy Cassava, and Maize. 

1992 - 1996 ( ribu / thousand tons) 

1992 1993 1994 1995 1996 

1=1 Jagung /Maize 
Ubi Kayu /Cassava 
Path / Paddy 
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Gambar 5.1 Persentase Penggunaan Lahan di Indonesia. 
Figure Percentage of Land Utilization in Indonesia 

1995 
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Gambar 5.2 Produksi Padi, Ubi Kayu, clan Jagung 
Figure Production of Paddy Cassava, and Maize. 

1992 - 1996 ( ribu / thousand ions) 
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 PERTAN [AN 

Gambar 5.3 Produksi Ubi Jalar, Kacang Kedelai, dan Kacang Tanah. 
Figure Production of Sweet Potatoes. Soybeans, and Peanuts. 

1992 - 1996 ( ribu / thousand tons) 
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Gambar 5.4 Produksi Perkebunan Besar dan Rakyal 
Figure Production of Estates and Smallholders 

1991-1996( ribu I thousand tons ) 
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Gambar 5.3 Produksi Ubi Jalar, Kacang Kedelai, dan Kacang Tanah. 
Figure Production of Sweet Potatoes. Soybeans, and Peanuts. 

1992 - 1996 ( ribu / thousand tons) 
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Figure Production of Estates and Smallholders 

1991 - 1996 ( ribu / thousand tons ) 
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Gambar 5.5 Populasi Ternak 
Figure Livestock Population 

1996 ( ribu / rhou.symt/ ) 
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Gambar 5.6 Produksi Perikanan 
Figure Fishely Production 

1991 - 1996 
( ribu / thousand tons) 
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Gambar 5.5 Populasi Ternak 
Figure Livestock Population 

1996 ( ribu / thousand ) 
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Gambar 5.6 Produksi Perikanan 
Figure Fishery Production 

1991 - 1996 
( ribu / thousand tons) 
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5.1. TANAMAN PANGAN 
FOODS CROPS 

Tabel 

Table 
Penggunaan Lah; 

Land Utilizalid 
1995 (H 

Pekarangan/lahan Tegal/kebun 
untuk bangunan ladang/huma 

Provinsi dan halaman 
Province sekitarnya Dryland/garden/ 

House compounds for crop 
and surroundings cultivation 

Padang rumput 

Meadows 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

' Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

(2) (3) (4) 

284 098 564 285 164 234 

309 186 663 205 197 953 

100 212 425 630 31 080 

407 824 577 080 10 015 

135 664 494 608 16 311 

283 436 562 129 128 984 

75 081 185 053 12 195 

238 143 795 037 528 

37 529 3 052 5 

466 015 997 590 38 619 

563 928 779 208 3 189 

84 491 113 365 - 
587 984 1 164 452 2 872 

40 428 125 821 - 
31 594 231 194 32 145 

119 220 464 555 498 663 

- - - 
425 461 674 810 44 835 

205 989 322 974 68 511 

128 884 326 122 130 737 

213 025 238 160 21 487 

92 541 365 938 49 267 

55 742 300 762 57 498 

167 517 662 960 285 569 

101 430 

- 
330 517 94 702 

5 155 422 11 368 507 1 889 399 
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5.1. TANAMAN PANGAN 
FOODS CROPS 

Tabel 
: 5.1.1 

Table 
Penggunaan Lah: 

Land Utilizatil 
1995 (H 

Pekarangan/lahan Tegal/kebun 
untuk bangunan ladang/huma 

Provinsi dan halaman 
Province sekitarnya Drylandigarden/ 

House compounds for crop 
and surroundings cultivation 

Padang rumput 

Meadows 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 284 098 564 285 164 234 

Sumatera Utara 309 186 663 205 197 953 

Sumatera Barat 100 212 425 630 31 080 

Riau 407 824 577 080 10 015 

Jambi 135 664 494 608 16 311 

Sumatera Selatan 283 436 562 129 128 984 

Bengkulu 75 081 185 053 12 195 

Lampung 238 143 795 037 528 

D.K.I. Jakarta 37 529 3 052 5 

Jawa Barat 466 015 997 590 38 619 

'Jawa Tengah 563 928 779 208 3 189 

D.I. Yogyakarta 84 491 113 365 

Jawa Timur - 587 984 1 164 452 2 872 

Bali 40 428 125 821 - 
Nusa Tenggara Barat 31 594 231 194 32 145 

Nusa Tenggara Timur 119 220 464 555 498 663 

Timor Timur - - - 
Kalimantan Barat 425 461 674 810 44 835 

Kalimantan Tengah 205 989 322 974 68 511 

Kalimantan Selatan 128 884 326 122 130 737 

Kalimantan Timur 213 025 238 160 21 487 

Sulawesi Utara 92 541 365 938 49 267 

Sulawesi Tengah 55 742 300 762 57 498 

Sulawesi Selatan 167 517 662 960 285 569 

Sulawesi Tenggara 101 430 330 517 94 702 

Maluku - - - - 
, Irian Jaya 

Indonesia 5 155 422 11 368 507 1 889 399 
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enurut Provinsi 
Province 

Tambak Kolam/tebat Lahan yang Lahan untuk Perkebunan Sawah 
empang sementara tidak tanaman negaral 

diusahakan Kayu-kayuan swasta 
Dyke Water pond Agricultural Wetland 

Temporarily Wood Estates 
fallow land land 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) I 

58 

9 

32 

17 

24 

35 

31 

51 

5 

3 

1 

17 

14 

1 

107 

6 

363 

653 

66 

546 

328 

398 

698 

697 

100 

212 

416 

- 
914 

700 

608 

568 

- 
486 

714 

777 

298 

742 

751 

298 

231 

7 

7 

22 

3 

8 

37 

3 

3 

30 

2 

2 

1 

2 

7 

9 

4 

2 

6 

2 

12 

3 

527 

530 

070 

574 

407 

554 

364 

240 

170 

853 

117 

295 

012 

134 

820 

273 

- 
730 

531 

706 

108 

749 

203 

858 

331 

- 

" 

1 

240 624 

400 089 

102 396 

330 914 

170 991 

577 555 

217 076 

167 151 

458 

50 959 

2 586 

112 

.20 095 

- 467 

82 159 

589 060 

- 
412 288 

268 255 

232 709 

916 918 

149 023 

508 570 

178 166 

349 317 

1 

1 

1 

291 

429 

515 

211 

484 

561 

248 

107 

212 

57 

18 

54 

14 

247 

434 

650 

441 

241 

249 

87 

282 

490 

221 

505 

593 

143 

044 

390 

725 

878 

915 

206 

900 

660 

406 

409 

688 

115 

726 

- 
363 

977 

165 

383 

940 

042 

718 

119 

1 

1 

1 

1 

1 

660 

643 

347 

504 

103 

698 

322 

491 

385 

75 

167 

127 

28 

196 

700 

487 

305 

423 

325 

917 

507 

414 

310 

920 

368 

228 

924 

093 

426 

846 

- 
057 

849 

535 

498 

102 

829 

131 

- 
968 

948 

478 

208 

565 

561 

217 

685 

- 1 

1 

319 846 

540 576 

227 656 

219 233 

222 992 

516 482 

81 475 

285.189 

3 630 

152 753 

998 263 

60 622 

147 539 

89 817 

197 436 

106 571 

- 
476 656 

279 815 

487 148 

128 668 

88 864 

155 094 

630 798 

67 564 

422 564 182 156 6 967 938 9 555 010 13 835 746 8 484 687 I 
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enurut Provinsi 
Province 

Tambak 

Dyke 

Kolam/tebat Lahan yang 
empang sementara Walt 

diusahakan 
Water pond 

Lahan untuk 
tanaman 

Kayu-kayuan 

Perkebunan Sawah 
negara/ 
swasta 

Agricultural Wetland 
Temporarily Wood Estates 
fallow land land 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

58 363 7 527 240 624 291 505 660 310 319 846 

9 653 7 530 400 089 429 593 1 643 920 540 576 

66 22 070 102 396 515 143 347 368 227 656 

32 546 3 574 330 914 211 044 1 504 228 219 233 

328 8 407 170 991 484 390 1 103 924 222 992 

17 398 37 554 577 555 1 561 725 1 698 093 516 482 

698 3 364 217 076 248 878 322 426 81 475 

24 697 3 240 167 151 107 915 491 846 285.189 

100 170 458 206 - 3 630 

35 212 30 853 50 959 212 900 385 057 1 152 753 

31 416 2 117 - 2 586 57 660 75 849 998 263 

- 295 112 18 406 535 60 622 

51 914 2 012 .20 095 54 409 167 498 1 147 539 

700 134 467 14 688 127 102 89 817 

5 608 1 820 82 159 247 115 28 829 197 436 

3 568 2 273 589 060 434 726 196 131 106 571 

- - - - - 
. - 

486 7 730 1 412 288 1 650 363 1 700 968 476 656 

1 714 9 531 268 255 441 977 487 948 279 815 

17 777 4 706 232 709 241 165 305 478 487 148 

14 298 2 108 916 918 1 249 383 423 208 128 668 

742 6 749 149 023 87 940 325 565 88 864 

1 751 2 203 508 570 282 042 917 561 155 094 

107 298 12 858 178 166 490 718 507 217 630 798 

6 231 3 331 349 317 221 119 414 685 67 564 

- - - - - 

422 564 182 156 6 967 938 9 555 010 13 835 746 8 484 687 
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 PE'RTANIAN 

Tabel 
: 5.1.2 

Table 

Luas Panen, Produksi dan Hasil 
Per Hektar Tanaman Pangan 

Harvested area, Production and Yield 
Rate of Food Crops 

1992 - 1996 

Jenis tanaman/Crops 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Padi/Paddy 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 11 103,3 11 012,8 10 733,8 11 438,8 11 519,6 
ProduksilProduction (000 Ton) 48 240,0 48 181,1 46 641,5 49 744,1 50 575,2 
Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 43,45 43,75 43,45 43,49 43,90 

Padi sawah/ Wetland Paddy 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 9 799,1 9 806,9 9 494,0 10 081,2 10 207,9 
ProduksilProduction (000 Ton) 45 413,6 45 558,9 43 959,2 46 805,7 47 688,1 
Rata-rata/ Yield rate (00Kg/Ha) 46,34 46,46 46,30 46,43 46,72 

Padi Iadang/Dryland Paddy 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 1 304,2 1 205,9 1 239,9 1 357,5 1 311,7 
ProduksilProduction (000 Ton) 2 826,4 2 622,2 2 682,3 2 938,5 2 887,1 
Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 21,67 21,74 21,63 21,65 22,01 

Jagung/Maize 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 3 629,3 2 939,5 3 109,4 3 651,8 3 680,0 
ProduksilProduction (000 Ton) ' 7 995,4 6 459,7 6 868,9 8 245,9 9 142,3 
Rata-rata/ Yiek1 rate (00Kg/Ha) 22,03 21,98 22,09 22,58 24,85 

Ubi kayu/Cassava 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 1 351,3 1 401,6 1 356,6 1 324,3 1 406,5 
ProduksilProduction (000 Ton) 16 515,9 17 285,4 15 729,2 15 441,5 16 910,1 
Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 122,00 123,00 116,00 117,00 120,00 

Ubi jalarlSweet potatoes 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 229,8 224,1 197,2 228,7 213,8 
Produksi/Production (000 Ton) 2 171,0 2 088.2 1 845,2 2 171,0 2 029,4 
Rata-rata/Keit/rate (00Kg/Ha} . 94,00 93,00 94,00 95,00 95,00 

Kacang tanahlPeanuts 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 719,7 624,2 643,0 739,3 696,6 

ProduksilProduction (000 Ton) 739,0 638,7 632,0 760,1 746,6 

Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 10,27 10,23 9,83 10,28 10,72 

Kacang kedelailSoybeans 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 1 665,7 1 470,2 1 406,9 1 477,4 1 276,4 

ProduksilProduction (000 Ton) 1 869,7 1 708,5 1 564,8 1 680,0 1 510,0 

Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 11,22 11,62 11,12 11,37 11,83 
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Tabel Luas Panen, Produksi dan Hasil 
Table 

5.1.2 
Per Hektar Tanaman Pangan 

Harvested area, Production and Yield 
Rate of Food Crops 

1992 - 1996 

Janis tanaman/Crops 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Padi/ Paddy 

Luas panen/Harvested area (000 Ha) 11 103,3 11 012,8 10 733,8 11 438,8 11 519,6 
Produksi/Production (000 Ton) 48 240,0 48 181,1 46 641,5 49 744,1 50 575,2 
Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 43,45 43,75 43,45 43,49 43,90 

Padi sawah/ Wetland Paddy 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 9 799,1 9 806,9 9 494,0 10 081,2 10 207,9 
Produksi/Production (000 Ton) 45 413,6 45 558,9 43 959,2 46 805,7 47 688,1 
Rata-rala/ Yield rate (00Kg/Ha) 46,34 46,46 46,30 46,43 46,72 

Path ladanglOtyland Paddy 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 1 304,2 1 205,9 1 239,9 1 357,5 1 311,7 
Produksi/Production (000 Ton) 2 826,4 2 622,2 2 682,3 2 938,5 2 887,1 
Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 21,67 21,74 21,63 21,65 22,01 

Jagung/Maize 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 3 629,3 2 939,5 3 109,4 3 651,8 3 680,0 
Produksi/Production (000 Ton) ' 7 995,4 6 459,7 6 868,9 8 245,9 9 142,3 
Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 22,03 21,98 22,09 22,58 24,85 

Ubi kaywCassava 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 1 351,3 1 401.6 1 356,6 1 324,3 1 406,5 
Produksi/Production (000 Ton) 16 515,9 17 285,4 15 729,2 15 441,5 16 910.1 
Rata-rata/Yield rale (00Kg/Ha) 122,00 123,00 116,00 117,00 120,00 

Ubi jalad Sweet potatoes 
Luas panen/Harvested area (000 Ha) 229,8 224,1 197,2 228,7 213,8 

' Produksi/Production (000 Ton) 2171,0 2088.2 1 845,2 2171,0 2029,4 
Rata-rata/ Yield rate (00Kg/Ha), 94,00 93,00 94,00 95,00 95,00 

Kacang tanah/Peanuts 
Luas ['anon/Harvested area (000 Ha) 719,7 624,2 643,0 739,3 696,6 , 

Produksi/Production (000 Ton) 739,0 638,7 632,0 760,1 746,6 

Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 10,27 10,23 9,83 10,28 10,72 

Kacang kedelailSoybeans ( 

Luas panen/Harvested area (000 Ha) 1 665,7 1 470,2 1 406,9 1 477,4 1 276,4 I 

Produksi/Production (000 Ton) 1 869,7 1 708,5 1 564,8 1 680,0 1 510,0 1 

Rata-rata/Yield rate (00Kg/Ha) 11,22 11,62 11,12 11,37 11,83 
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 PE.RTANIAN 

Tabel 

Table 

Luas Pane_ n Padi (Padi Sawati + Padi Ladang) 
,, 

menurut Provinsi 
Harvested Area of Paddy (Wetland + Dryland) by Province 

1992- 1996 

(Ha) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19964 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 330 042 323 589 329 041 339 253 348 785 
Sumatera Utara 752 636 754 569 792 534 795 183 788 435 
Sumatera Barat 386 334 394 412 382 740 400 627 429 226 
Riau 165 553 146 133 146 177 152 204 .150 214 
Jambi 194 892 199 431 184 029 193 666 215 975 
Sumatera Selatan 494 145 439 895 422 109 492 448 491 573 
Bengkulu 108 206 109 807 104 747 115 914 121 929 
Lampung 447 427 433 078 425 940 514 363 515 192 

Sumatera 2 877 235 2 800 914 2 787 317 3 003 658 3 061 329 

D.K.I. Jakarta 6 569 5 945 4 803 4 006 3 576 
Jawa Barat 2 185 698 2 152 592 1 960 210 2 125 666 2 118 956 
Jawa Tengah 1 581 687 1 580 657 1 498 279 1 587 046 1 693 027 
D.I. Yogyakarta 136 825 136 534 135 838 135 346 137 390 
Jawa Timur 1 641 786 1 639 016 1 577 107 1 627 332 1 612 060 

Jawa 5 552 565 5 514 744 5 176 237 5 479 396 5 475 009 

Bali 161 044 159 994 152 808 157 755 158 142 
Nusa Tenggara Barat 261 415 271 938 271 088 282 656 294 243 
Nusa Tenggara Timur 144 586 143 578 158 032 159 823 174 011 
Timor Timur 19 381 18 856 16 096 18 084 17 336 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 586 426 594 366 598 024 618 318 643 732 

Kalimantan Barat 313 716 330 442 328 445 350 044 335 585 
Kalimantan Tengah 152 389 151 812 180 928 184 355 178 137 
Kalimantan Selatan 407 259 395 646 390 426 410 605 405 447 
Kalimantan Timur 102 193 110 157 132 649 152 287 156 534 

Kalimantan 975 557 988 057 1 032 448 1 097 291 1 075 703 

Sulawesi Utara 78 389 98 047 97 240 98 853 112 548 
Sulawesi Tengah 143 013 145 426 138 601 165 800 170 405 
Sulawesi Selatan 802 877 761 912 795 195 850 302 859 985 
Sulawesi Tenggara 72 129 74 138 80 533 90 800 94 533 

Sulawesi 1 096 408 1 079 523 1 111 569 1 205 755 1 237 472 

Maluku 3 807 20 413 11 662 14 862 11 210 
Irian Jaya 11 319 14 759 16 573 19 484 15 098 

Maluku & Irian Jaya 15 126 35 172 28 235 34 346 26 308 

Luar Jawa I Outside Java 5 550 752 5 498 032 5 557 593 5 959 368 6 044 544 

Indonesia 11 103 317 11 012 776 10 733 830 11 438 764 11 519 553 

Staiistik Indonesia 1995 
I 157 

PERTANIAN, 

Tabel Luas 'Pane& Path: (Padi Sawa li + Patti Iat:king) 

Table 
5.1.3 menurut Provinsi 

Harvested Area of Parlay (Welland + Dry land) by Province 
1992 1996 

(Ha) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 330 042 323 589 329 041 339 253 348 785 
Sumatera Utara 752 636 754 569 792 534 795 183 788 435 
Sumatera Barat ' 386 334 394 412 382 740 400 627 429 226 
Riau 165 553 146 133 146 177 152 204 150 214 
Jambi 194 892 199 431 184 029 193 666 215 975 
Sumatera Selatan 494 145 439 895 422 109 492 448 491 573 
Bengkulu 106 206 109 807 104 747 115 914 121 929 
Lampung 447 427 433 078 425 940 514 363 515 192 

Sumatera 2 877 235 2 800 914 2 787 317 3 003 658 3 061 329 

D.K.I. Jakarta 6 569 5 945 4 803 4 006 3 576 
Jawa Barat 2 185 698 2 152 592 1 960 210 2 125 666 2 118 956 
Jawa Tengah 1 581 687 1 580 657 1 498 279 1 587 046 1 603 027 
D.I. Yogyakarta 136 825 136 534 135 838 135 346 137 390 
Jawa Timur 1 641 786 1 639 016 1 577 107 1 627 332 1 612 060 

I Jawa 5 552 565 5 514 744 5 176 237 5 479 396 5 475 009 

Bali 161 044 159 994 152 808 157 755 158 142 
Nusa Tenggara Barat 261 415 271 938 271 088 282 656 294 243 
Nusa Tenggara Timur 144 586 143 578 158 032 159 823 174 011 

I Timor Timur 19 381 18 856 16 096 18 084 17 336 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 586 426 594 366 598 024 618 318 643 732 

Kalimantan Barat 313 716 330 442 328 445 350 044 335 585 
Kalimantan Tengah 152 389 151 812 180 928 184 355 178 137 
Kalimantan Selatan 407 259 395 646 390 426 410 605 405 447 
Kalimantan Timur 102 193 110 157 132 649 152 287 156 534 

Kalimantan 975 557 988 057 1 032 448 1 097 291 1 075 703 

Sulawesi Utara 78 389 98 047 97 240 98 853 112 548 
Sulawesi Tengah 143 013 145 426 138 601 165 800 170 405 
Sulawesi Selatan 802 877 761 912 795 195 850 302 859 985 
Sulawesi Tenggara 72 129 74 138 80 533 90 800 94 533 

Sulawesi 1 096 408 1 079 523 1 111 569 1 205 755 1 237 472 

Maluku 3 807 20 413 11 662 14 862 11 210 
Irian Jaya 11 319 . 14 759 16 573 19 484 15 098 

Maluku & Irian Jaya 15 126 35 172 28 235 34 346 26 308 

Luar Jawa / Outside Java 5 550 752 5 498 032 5 557 593 5 959 368 6 04-4 544 

Indonesia 11 103 317 11 012 776 10 733 830 11 438 764 11 519 553 
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 PERTANIAN 

Tabel 

Table 

Luas, Patten Padi Sawah menurut Provinsi 
Harvested Area of Wetland Paddy by Province 

1992 - 1996 - 

(Ha), 

Provinsi / Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 

- Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 

' Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 

! Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Liar Jawa / Outside Java 

IIndonesia 

1993 1994 1995 1996') 

(2) (3) (4) (5) (6) 

318 834 314 887 322 759 328 846 340 793 
672 915 660 277 715 380 720 990 714 566 
374 077 381 473 366 604 384 756 410 599 
106 815 106 127 115 077 115 279 116 873 
147 839 151 420 139 830 142 844 152 383 
372 530 346 221 320 777 355 508 390 868 
86 442 86 321 77 213 89 238 91 259 

314 274 313 362 304 447 361 259 370 942 

2 393 726 2 380 088 2 362 087 2 498 720 2 588 283 

6 569 5 945 4 803 4 006 3 576 
1 998 429 2 002 967 1 814 794 1 976 161 1 957 743 
1 517 244 . 1 517 486 1 433 182 1 520 742 1 531 327 

96 883 - 99 612 97 643 97 474 100 113 

1 539 843 1 540 465 1 486 221 1 529 842 1 519 318 

5 158 968 5 166 475 4 830 643 5 128 225 5 112 077 

158 890 157 762 150 510 155 535 155 964 
245 844 253 042 253 176 261 582 268 327 

80 113 84 981 84 752 93 029 99 560 
19 381 . 18 856 15 048 15 221 14 687 

504 228 514 641 503 486 525 367 538 538 

194 202 208 761 209 125 227 115 237 839 
94 062 94 958 100 740 104 976 102 410 

364 686 353 629 350 515 359 241 355 357' 
43 951 50 287 62 623 73 582 82 243 

696 901 707 635 723 003 764 914 777 849 

67 157 86 776 86 330 87 051 98 654 
126 149 129 855 126 683 149 956 157 198 
786 816 748 238 780 525 835 373 840 994 

54 847 54 586 62 929 74 657 77 887 

1 034 969 1 019 455 1 056 467 1 147 037 1 174 733 

841 7 453 4 904 3 336 6 447 
9 474 11 148 13 376 13 621 9 923 

10 315 18 601 18 280 16 957 16 370 

4 640 139 4 640 420 4 663 323 4 952 995 5 095 773 

9 799 107 9 806 895 9 493 966 10 081 220 10 207 850 

158 j Siatistik Indonesia 1996 

I 

PERTANIAN 

label Luasi Panen Padi Sam* menurut Provinsi 
: 5.1.4 

Table Harvested Area of Wetland Paddy by Province 
1992 - 1996, - 

(P), 

Provinsi / Province 1992. 1993 1994 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 

1 Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 

! Sulawesi Se latan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Liar Jawa / Outside Java 

1 

Indonesia 

318 834 314 887 322 759 328 846 340 
672 915 680 277 715 380 720 990 714 
374 077 381 473 366 604 384 756 410 
106 815 106 127 115 077 115 279 116 
147 839 151 420 139 830 142 844 152 
372 530 346 221 320 777 355 508 390 

86 442 86 321 77 213 89 238 91 

314 274 313 362 304 447 361 259 370 

2 393 726 2 380 088 2 362 087 2 498 720 2 588 

6 569 5 945 4 803 4 006 3 

1 998 429 2 002 967 1 814 794 1 976 161 1 957 
1 517 244 1 517 486 1 433 182 1 520 742 1 531 

96 883 99 612 97 643 97 474 100 
1 539 843 1 540 465 1 480 221 1 529 842 1 519 

e 5 158 968 5 166 475 4 830 643 5 128 225 5 112 

158 890 157 762 150 510 155 535 155 
245 844 253 042 253 176 261 582 268 

80 113 84 981 84 752 93 029 99 
19 381 ' 18 856 15 048 15 221 14 

504 228 514 641 503 486 525 367 538 

194 202 208 761 209 125 227 115 237 
94 062 94 958 100 740 104 976 102 

364 686 353 629 350 515 359 241 355 
43 951 50 287 62 623 73 582 82 

696 901 707 635 723 003 764 914 777 

67 157 86 776 86 330 87 051 98 
126 149 129 855 126 683 149 956 157 

786 816 748 238 780 525 835 373 840 
54 847 54 586 62 929 74 657 77 

1 034 969 1 019 455 1 056 467 1 147 037 1 174 

841 7 453 4 904 3 336 6 

9 474 11 148 13 376 13 621 9 

10 315 18 601 18 280 16 957 16 

4 640 139 4 640 420 4 663 323 4 952 995 5 095 

9 799 107 9 806 895 9 493 966 10 081 220 10 207 

793 
566 
599 
873 ' 

383 
868 
259 
942 

283 

576 
743 
327 
113 

318 

077 

964 
327 
560 
687 

538 

839 
410 
357 
243 

849 

654 
198 
994 
887 

733 

447 
923 

370 

773 

850 I 
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 PEiZTA NA A N 

1 

Tabel 
5.1.5 

Table 

Padi Ladang"meburat-Pirovidsi 
Harvested ArealOf.Ddlandt Paddy by Province 

1 

.3.19921- 1996 ' 

(Ha) 
' 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh . 

Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau - 
Jambi 
Sumatera Selatan - 

Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

O.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur . 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Tirnur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

' Luar Jawa / Outside Java 

r ; 

11 

, 79 
12 

, 58 
47 

121 

19 
133 

483 

187 
64 

39 
101 

393 

2 

15 

64 

82 

119 

58 
42 

58 

278 

11 

16 

16 
17 

61 

2 

1 

4 

910 

208 
721 
257 
738 ,, 

053 
615 
764. 
153 

509 

- 
269 
443 
942 
943 

597 

154 
571 

473 
- 

198 

514 
327 
573 
242 

656 

232 
864 
061 
282 

439 

966 
845 

811 

613 

8 
74 

12 

40 
48 

93 
23 

119 

420 

149 
63 
'36 
98 

348 

2 

18 

58 

79 

121 

56 
42 
59 

280 

11 

15 

13 

19 

60 

12 

3 

16 

857 

702 
292 
939 
006 
011 

674 
486 
716 

826 

- 
625 
171 

922 
551 

269 

232 
896 
597 

- 
725 

681 

854 
017 
870 

422 

271 
571 

674 
552 

068 

960 
611 

571 

612 

6 
77 
16 

31 

44 

101 

27 
121 

425 

145 

65 
38 
96 

345 

2 

17 

73 
1 

94 

119 
80 
39 
70 

309 

10 

11 

14 

17 

55 

6 

3 

9 

894 

282. 
154 

136 

100 
199 

332 
534 
493 

230 

- 
416 
097 
195 

886 

594 

298 
912 
280 
048 

538 

320 
188 
911 

026 

445 

910 
918 
670 
604 

102 

758 
197 

955 

270 1 

10 

74 
15 

36 
50 

136 
26 

153 

504 

149 
66 
37 
97 

351 

2 

21 

66 
2 

92 

122 
79 
51 

78 

332 

11 

15 
14 
16 

58 

11 

5 

17 

006 

407 
193 
871 

925 
822 
940 
676 
104 

938 

- 
505 
304 
872 
490 

171 

220 
074 
794 
863 

951 

929 
379 
364 
705 

377 

802 
844 
929 
143 

718 

526 
863 

389 

373 

. 

7 

73 
18 

33 
63 

100 
30 

144 

473 

161 

71 

37 
92 

362 

2 

25 
74 

2 

105 

97 

75 
50 
74 

297 

13 

13 

18 
16 

62 

4 

5 

9 

948 

992 
869 
627 
341 

592 
705 
670 
250 

046 

- 
213 
700 
277 
742 

932 

178 

916 
451 

649 

194 

746 
727 
090 
291 

854 

894 
207 
992 
646 

739 

763 
175 

938 

771 

Indonesia 1 304 210 1 205 881 1 239 864 1 357 544 1 311 703 

Statistik Indonesia. 1996 1 159 

PEtZTAN.IAN 

Tabel 
5.1.5 

Table 

das Piinthi Path Lailang"menurtitProvini 
Harvested Arealof.Drilandi Paddy by Province 

13"1. 31992.1 1996 

(Ha) 
' at".% 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh . 11 208 8 702 6 282. 10 407 7 992 
Sumatera Utara , 79 721 74 292 77 154 74 193 73 869 
Sumatera Barat 12 257 12 939 16 136 15 871. 18 627 
Riau . 58 738 40 006 31 100 36 925 33 341 

Jambi 47 053 48 011 44 199 50 822 63 592 
Sumatera Selatan - 121 615 93 674 101 332 136 940 100 705 
Bengkulu 19 764. 23 486 27 534 26 676 30 670 

$ Lampung 133 153 119 716 121 493 153 104 144 250 

Sumatera 483 509 420 826 425 230 504 938 473 046 

D.K.I. Jakarta - - - - - 
Jawa Barat 187 269 149 625 145 416 149 505 161 213 
Jawa Tengah 64 443 63 171 65 097 66 304 71 700 
D.I. Yogyakarta 

.. 

39 942 '36 922 38 195 37 872 37 277 
Jawa Timur 101 943 98 551 96 886 97 490 92 742 

, , Jawa 393 597 348 269 345 594 351 171 362 932 

Bali 2 154 2 232 2 298 2 220 2 178 
Nusa Tenggara Barat . 15 571 18 896 17 912 21 074 25 916 
Nusa Tenggara Timur : 64 473 58 597 73 280 66 794 74 451 
Timor Timur - - 1 048 2 863 2 649 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 82 198 79 725 94 538 92 951 . 105 194 

Kalimantan Barat 119 514 121 681 119 320 122 929 97 746 
Kalimantan Tengah 58 327 56 854 80 188 79 379 75 727 
Kalimantan Selatan 42 573 42 017 39 911 51 364 50 090 
Kalimantan 'lima( 58 242 59 870 70 026 78 705 74 291 

. Kalimantan. 278 656 280 422 309 445 332 377 297854 

Sulawesi Utara 11 232 - 11 271 10 910 11 802 13 894 
Sulawesi Tengah 16 864 . 15 571 11 918 15 844 13 207 
Sulawesi Selatan 16 061 - 13 674 14 670 14 929 18 992 
Sulawesi Tenggara 17 282 - 19 552 17 604 16 143 16 646 

Sulawesi 61 439 60 068 55 102 58 718 62 739 

Maluku 2 966 12 960 6 758 11 526 4 763 
Irian Jaya 1 845 3 611 3 197 5 863 5 175 

Maluku & Irian Jaya 4 811 . 16 571 9 955 17 389 9 938 , 

Luar Jawa / Outside Java 910 613 857 612 894 270 1 006 373 948 771 

IIndonesia 1 304 210 1 205 881 1 239 864 1 357 544 1 311 703 I 
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PERTANIAN 

Tabel 
5 1 6 Produksi Padil) (Padi Sawa!) + Padi Ladang) .. 

Table t menurut Provinsi 
Production of Paddy (Wetland and Dryland) by Province 

1992 1996 
(Ton) 

Provinsi / Province 

(1) 

Dista Aceb 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa / Outside Java 

IIndonesia 

1992 1993 1994 1995 19964 

(2) (3) (4) (5) (6) 

1 318 497 1 299 699 1 329 536 1 368 074 1 417 853 
2 895 194 2 918 152 3 079 960 3 134 533 3 124 642 
1 766 765 1 806 424 1 747 543 1 829 192 1 964 015 

473 732 436 297 445 361 458 756 459 769 
589 840 607 529 564 722 593 502 657 427 

1 550 937 1 409 559 1 347 611 1 557 944 1 621 896 
349 875 356 709 334 232 377 337 394 725 

1 676 868 1 646 900 1 615 751 1 943 709 1 971 901 

10 621 708 10 481 269 10 464 716 11 263 047 11 612 228 

31 433 , 28 488 22 965 19 309 17 324 
. 10 863 393 10 820 862 9 860 375 10 722 717 10 744 559 

8 136 778 8 174 897 7 722 611 8 198 084 8 333 563 
635 961 644 642 643 266 642 120 660 054 

8 606 856 8 627 784 8 296 348 8 572 668 8 570 556 

28 274 421 28 296 673 26 545 565 28 154 898 28 326 056 

840 374 837 054 801 495 831 172 839 811 

1 141 301 1 186 926 1 187 513 1 235 882 1 291 045 
372 806 381 915 410 757 419 929 458 792 

52 657 51 766 43 144 46 696 45 587 

2 407 138 2 457 661 2 442 909 2 533 679 2 635 235 

722 389 770 136 766 542 827 669 824 392 
319 943 313 729 362 497 378 129 373 241 

1 177 221 1 138 140 1 123 082 1 189 062 1 199 308 
233 248 254730 308 154 362 193 384 638 

2 452 801 2 476 735 2 560 275 2 757 053 2 781 579 

307 656 393 314 391 186 397 113 453 444 
449 865 462 505 449 185 539 648 561 052 

3 472 456 3 303 591 3 467 984 3 727 081 3 833 404 
216 943 220 919 246 936 287 355 305 130 

' 4 446 920 4 380 329 4 555 291 4 951 197 5 153 030 

7 911 51 330 29 904 35 151 29 588 
29 110 37 090 42 864 49 115 37 498 

37 021 88 420 72 768 84 266 67 086 

19 965 588 19 884 414 20 095 959 21 589 242 22 249 158 

48 240 009 48 181 087 46 641 524 49 744 140 50 575 214 

Catatan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 86,59 person 

Note The production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989, is 86.59 percent 

160 
1 

Statistik Indonesia 1996 

PERTAN,IAN 

Tabel 
5.1A Produksi Padil) (Padi Sawah + Path Ladang) 

Table menurut Provinsi 
Production of Paddy (Wetland and Dryland) by Province 

1992 - 1996 

(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 1 318 497 1 299 699 1 329 536 1 368 074 1 417 853 
Sumatera Utara 2 895 194 2 918 152 3 079 960 3 134 533 3 124 642 
Sumatera Barat 1 766 765 1 806 424 1 747 543 1 829 192 1 964 015 
Riau . 473 732 436 297 445 361 458 756 459 769 
Jambi 589 840 607 529 564 722 593 502 657 427 
Sumatera Selatan 1 550 937 1 409 559 1 347 611 1 557 944 1 621 896 
Bengkulu 349 875 356 709 334 232 377 337 394 725 
Lampung 1 676 868 1 646 900 1 615 751 1 943 709 1 971 901 , 

Sumatera 10 621 708 10 481 269 10 464 716 11 263 047 11 612 228 I 

D.K.I. Jakarta 31 433 28 488 22 965 19 309 17 324 i 

Jawa Barat i 10 863 393 10 820 862 9 860 375 10 722 717 10 744 559 
Jawa Tengah 8 136 778 8 174 897 7 722 611 8 198 084 8 333 563 
D.I. Yogyakarta 635 961 644 642 643 266 642 120 660 054 
Jawa Timur 8 606 856 8 627 784 8 296 348 8 572 668 8 570 556 

Jawa 28 274 421 28 296 673 26 545 565 28 154 898 28 326 056 

Bali 840 374 837 054 801 495 831 172 839 811 

Nusa Tenggara Barat 1 141 301 1 186 926 1 187 513 1 235 882 1 291 045 
Nusa Tenggara Timur 372 806 381 915 410 757 419 929 458 792 
Timor Timur 52 657 51 766 43 144 46 696 45 587 

Bah, Nusa Tenggara & Timor Timur 2 407 138 2 457 661 2 442 909 2 533 679 2 635 235 

Kalimantan Barat 722 389 770 136 766 542 827 669 824 392 
Kalimantan Tengah 319 943 313 729 362 497 378 129 373 241 
Kalimantan Selatan 1 177 221 1 138 140 1 123 082 1 189 062 1 199 308 
Kalimantan Timur 233 248 254730 308 154 362 193 384 638 

Kalimantan 2 452 801 2 476 735 2 560 275 2 757 053 2 781 579 

Sulawesi Utara 307 656 393 314 391 186 397 113 453 444 
, Sulawesi Tengah 449 865 462 505 449 185 539 648 561 052 

Sulawesi Selatan 3 472 456 3 303 591 3 467 984 3 727 081 3 833 404 
Sulawesi Tenggara 216 943 220 919 246 936 287 355 305 130 

Sulawesi 4 446 920 4 380 329 4 555 291 4 951 197 5 153 030 

Maluku 7 911 51 330 29 904 35 151 29 588 

i Irian Jaya : 29 110 37 090 42 864 49 115 37 498 

Maluku & Irian Jaya 37 021 88 420 72 768 84 266 67 086 , 

Liar Jawa / Outside Java 19 965 588 19 884 414 20 095 959 21 589 242 22 249 158 

1 

Indonesia 48 240 009 48 181 087 46 641 524 49 744 140 50 575 214 

Catatan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 86,59 persen 

Note The production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989, is 86.59 percent 
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 PERTANIAIN 

Tabel 
5.1.7 

Table 'Piadiietirin of Wetland Paddy by'Pidviriae 
'1492 - 1996 

(Ton) 

!' t 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista A.ceh . 1 293 314 1 280 038 1 315 662 1 345 629 1 400 108 

Sumatera Utara 2 715 280 2 750 463 2 904 484 2 964 280 2 955 882 
Sumatera Barat 

.. . 
Riau 

1 

. 

737 
350 

665 1 

610 
775 
350 

828 
810 

1 709 
378 

705 
994 

1 794 
380 

501 
160 

1 922 
388 

922 
177 

Jambi 501 002 515 853 478 245 491 287 529 587 
Sumatera Selatan ` 1 300 278 1 213 075 1 136 041 1 275 521 1 412 087 
Bengkulu , 312 719 312 081 281 830 325 716 335 925 
Lampung 1 354 692 1 355 447 1 321 784 1 571 975 1 620 648 

Sumatera 9 565 560 9 553 595 9 526 745 10 149 069 10 565 336 

D.K.I. Jakarta 31 433 28 488 22 965 19 309 17 324 
Jawa Barat 16 406 341, 1.0 453 303 9 502 006 10 350 699 10 339 600 
Jawa Tengah 7 970 148 8 011 422 7 552 623 8 024 738 8 145 500 
D.I. Yogyakarta 532 312 ' 548 487 542 070 541 871 560 900 

Jawa Timur 8 338 060 8 365 977 8 039 187 8 312 086 8 318 809 

Jawa 27 278 294 27 407 677 25 658 851 27 248 703 27 382 133 

Balm 836 071 ' 832 584 796 821 826 623 835 294 
Nusa Tenggara Barat 1 108 783 1 147 035 1 148 982 1 190 634 1 232 775 
Nusa Tenggara Timur 249 475 266 804 266 717 294 629 316 505 
Timor Timur 52 657 51 766 41 461 41 993 41 062 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur ' 2 246 986 2 298 189 2 253 981 2 353 879 2 425 636 

Kalimantan Barat Y 529 336 569 882 571 143 626 136 662 556 
Kalimantan Tengah 222 747 221 016 233 326 249 026 248 744 
Kalimantan Selatan 1 088 242. 1 049 082 1 039 455 1 081 177 1 088 672 
Kalimantan Timur 121 849 139 600 173 114 209 391 238 383 

Kalimantan 1 962 174 1 979 580 2 017 038 2 165 730 2 238 355 

Sulawesi Utara 285 676 370 921 369 823 373 885 425 629 
Sulawesi Tengah 421 746 435 921 429 227 513 447 538 998' 
Sulawesi Selatan 3 437 594 3 272 780 3 434 997 3 693 215 3 789 474 
Sulawesi Tenggara 187 159 187 110 217 024 259 794 275 746 

Sulawesi 4 332 175 4 266 732 4 451 071 4 840 341 5 029 847 

Maluku t 2 513 22 559 14 426 9 873 19 076 
Irian Jaya 25 946 30 601 37 069 38 077 27 686 

Maluku & Irian Jaya 28 459 53 160 51 495 47 950 46 762 

Luar Jawa / Outside Java 18 135 354 - 18 151 256 18 300 330 19 556 969 20 305 936 1 

Indonesia 45 413 648 45 558 933 43 959 181 46 805 672 47 688 069 I 

. - - 
Catatan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahuri 1989 konversinya sebesar 86,59 persen 
Note The Produdidn is in tertii:s of dry britiusked rice. The 'Conversion rate, tiseld'siAce 1989 is 86.59 percent 
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3ERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.7 

Table 

SaWatl menurtnyiovinsi !! t a 

Wetlarici Priddy by' Pioviaae 
'1492 - 1996 

(Ton) 

ProvInsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Atceh . 1 293 314 1 280 038 1 315 662 1 345 629 1 400 108 

Sumatera Utara 2 715 280 2 750 463 2 904 484 2 964 280 2 955 882 
Sumatera Barat 1 737 665 1 775 828 1 709 705 1 794 501 1 922 922 
Riau 350 610 350 810 378 994 380 160 388 177 

Jambi 501 002 515 853 478 245 491 287 529 587 1 

Sumatera Selatan '1 300 278 1 213 075 1 136 041 1 275 521 1 412 087 
Bengkulu , 312 719 312 081 281 830 325 716 335 925 
Lampung 1 354 692 1 355 447 1 321 784 1 571 975 1 620 648 

Sumatera 9 565 560 9 553 595 9 526 745 10 149 069 10 565 336 

D.K.I. Jakarta 31 433 28 488 22 965 19 309 17 324 
Jawa Barat 16 406 341. 10 453 303 9 502 006 10 350 699 10 339 600 
Jawa Tengah 7 970 148 8 011 422 7 552 623 8 024 738 8 145 500 
D.I. Yogyakarta 532 312 '548 487 542 070 541 871 560 900 
Jawa Timur 8 338 060 8 365 977 8 039 187 8 312 086 8 318 809 

Jawa 27 278 294 27 407 677 25 658 851 27 248 703 27 382 133 

Bali 836 071 , 832 584 796 821 826 623 835 294 
Nusa Tenggara Barat 1 108 783 1 147 035 1 148 982 1 190 634 1 232 775 
Nusa Tenggara Timur 249 475 266 804 266 717 294 629 316 505 
Timor Timur 52 657 51 766 41 461 41 993 41 062 

Bah, Nusa Tenggara & Timor Timur 2 246 986 2 298 189 2 253 981 2 353 879 2 425 636 

Kalimantan Barat . 529 336 569 882 571 143 626 136 662 556 
Kalimantan Tengah 222 747 221 016 233 326 249 026 248 744. 
Kalimantan Selatan 1 088 242. 1 049 082 1 039 455 1 081 177 1 088 672 
Kalimantan Timur 121 849 139 600 173 114 209 391 238 383 

Kalimantan 1 962 174 1 979 580 2 017 038 2 165 730 2 238 355 

Sulawesi Utara 285 676 370 921 369 823 373 885 425 629 
Sulawesi Tengah 421 746 435 921 429 227 513 447 538 998' 
Sulawesi Selatan 3 437 594 3 272 780 3 434 997 3 693 215 3 789 474 
Sulawesi Tenggara 187 159 187 110 217 024 259 794 275 746 

Sulawesi 4 332 175 4 266 732 4 451 071 4 840 341 5 029 847 

Maluku 2 513 22 559 14 426 9 873 19 076 
Irian Jaya 25 946 30 601 37 069 38 077 27 686 

Maluku & Irian Jaya 28 459 53 160 51 495 47 950 46 762 

Luar Jawa / Outside Java 18 135 354 18 151 256 18 300 330 19 556 969 20 305 936 I 

Indonesia 45 413 648 45 558 933 43 959 181 46 805 672 47 688 069 

Catatan : 1) Bentuk produksi gabah kering gill-rig, &flak tahini 1989 konversinya sebesar 86,59 persen 
Note The Orodudtidn is in term's of dry unhusked rice. Tile `conversion rate, alerisince 1989 is 86.59 percent 
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 PERTANI.AN 

Tabel 
: 5.1.8 

Table 

,Produksi Padi Ladangl) menurnt Provinsi 
Production of,Dryland Paddy by Povince 

1992 -;1996 
(Ton) 

Provinsl / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 25 183 19 661 13 874 22 445 17 745 
Sumatera Utara 179 914 167 689 175 476 170 253 168 760 
Sumatera Barat 29 100 30 596 37 838 34 691 41 093 
Riau 123 122 -85 487 66 367 78 596 71 592 
Jambi 88 838 91 676 86 477 102 215 127 840 
Sumatera Selalan 250 659 196 484 211 570 282 423 209 809 
Bengkuli, 37 156 44 628 52 402 51 621 58 800 
Lampung 322 176 291 453 293 967 371 734 351 253 

Sumatera 1 056 148 927 674 937 971 1 113 978 1 046 892 

D.K.I. Jakarta - - - - - 
Jawa Bamt 457 052 367 559 358 369 372 018 404 959 
Jaws Tengah 166 630 163 475 169 988 173 346 188 063 
D.I. Yogyakarta 103 649 96 155 101 196 100 249. 99 154 
Jawa Timur 268 796 261 807 257 161 260 582 251 747 

Jawa 996 127 888 996 886 714 906 195 943 923 

Bali 4 303 4 470 4 674 4549 4 517 
Nusa Tenggara Barat , 32 518 39 891 38 531 45 248 58 270 
Nusa Tenggara Timur 123 331 115 111 144 040 125 300 142 287 
Timor Timur - - 1 683 4 703 4 525 

' Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 160 152 159 472 188 928 179 800 209 599 

Kalimantan Barat 193 053 200 254 195 399 201 533 181 836 
Kalimantan Tengah 97 196 ' 92 713 129 171 129 103 124 497 , 

Kalimantan Selatan 88 979 89 058 83 627 107 885 110 636 
Kalimantan Timur 111 399 115 130 135 040 152 802 146 255 

Kalimantan 490 627 497 155 543 237 591 323 543 224 

Sulawesi Utara . 21 980 22 393 21 363 23 228 27 815 
Sulawesi Tengah 28 119 26 584 19 958 26 201 22 054 I 

Sulawesi Selatan 34 862 30 811 32 987 33 866 43 930 
Sulawesi Tenggara 29 784 33 809 29 912 27 561 29 384 

Sulawesi 114 745 113 597 104 220 110 856 123 183 

Maluku 5 398 28 771 15 478 251 02 78 10 512 
Irian Jaya 3 164 6 489 5 795 9 812 

Maluku & Irian Jaya 21 273 36 316 8 562 35 260 20 324 

Luar Jawa / Outside Java 1 830 234 1 733 158 1 795 629 2 032 273 1 943 222 

IIndonesia 2 826 361 2 622 154 2 682 343 2 938 468 2 887 145 

Catatan : 1) Bentuk produksi gabah kering giting, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 86,59 persen 

Note Production is in terms oi dry unhusked rice. The conversion, rate, used since 1989 is 86.59 percent 
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PERTANFAN 

Tabel 
5.1.8 

Table 

Produksi Padi Ladangi) menurut Provinsi 
Production of,Dryland Paddy by Province 

1992 -;1996 
(Ton) 

Provinsl / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 25 183 19 661 13 874 22 445 17 745 
Sumatera Utara 179 914 167 689 175 476 170 253 168 760 
Sumatera Barat 29 100 30 596 37 838 34 691 41 093 
Riau 123 122 -85 487 66 367 78 596 71 592 

' Jambi 88 838 91 676 86 477 102 215 127 840 
i Sumatera Selatan 250 659 196 484 211 570 282 423 209 809 

Bengkuth 37 156 44 628 52 402 51 621 58 800 
Lampung 322 176 291 453 293 967 371 734 351 253 

Sumatera 1 056 148 927 674 937 971 1 113 978 1 046 892 

D.K.I. Jakarta - - - - - 
Jawa Barat 457 052 367 559 358 369 372 018 404 959 

, Jawa Tengah 166 630 163 475 169 988 173 346 188 063 
D.I. Yogyakarta 103 649 96 155 101 196 100 249. 99 154 
Jawa Timur 268 796 261 807 257 161 260 582 251 747 

Jawa 996 127 888 996 886 714 906 195 943 923 

Bali 4 303 4 470 4 674 4549 4 517 
Nusa Tenggara Barat 32 516 39 891 36 531 45 248 56 270 

, Nusa Tenggara Timur 123 331 115 111 144 040 125 300 142 287 
Timor Timur - - 1 683 4 703 4 525 

' Bali, Nusa Tenggara & Tumor Timur 160 152 159 472 188 928 179 800 209 599 

Kalimantan Barat 193 053 200 254 195 399 201 533 161 836 
Kalimantan Tengah 97 196 ' 92 713 129 171 129 103 124 497 
Kalimantan Selatan 88 979 89 058 83 627 107 885 110 636 

, Kalimantan Timur 171 399 115 130 135 040 152 802 146 255 

Kalimantan 490 627 497 155 543 237 591 323 543 224 

Sulawesi Utara . 21 980 22 393 21 363 23 228 27 815 
Sulawesi Tengah 28 119 26 584 19 958 26 201 22 054 
Sulawesi Selatan 34 862 30 811 32 987 33 866 43 930 
Sulawesi Tenggara. 29 784 33 809 29 912 27 561 29 384 

I Sulawesi 114 745 113 597 104 220 110 856 123 183 

Maluku 5 398 28 771 15 478 25 278 10 512 
Irian Jaya 3 164 6 489 5 795 11 038 9 812 

Maluku & Irian Jaya 8 562 35 260 21 273 36 316 20 324 

Luar Jawa / Outside Java 1 830 234 1 733 158 1 795 629 2 032 273 1 943 222 

Indonesia 2 826 361 2 622 154 2 682 343 2 938 468 2 887 145 

Catalan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 66,59 persen 

Note , Production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989 is 86.59 percent 

I 
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 E TAN I A N 

Tabel 
Table 

5.1.9 
Rata-rata ProdukSi, Per Hektar Padio (Padi Sawah + 

Padi Ladang) inenurut Provinsi 
Average Yield Per Hectare-,of Paddy (Wetland -+ Dryland)- by Province 

1992 - 1996 
( }vintallQuintal Per. Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 39,95 40,17 40,41 40,33 40,65 
Sumatera Utara 38,47 38,67 38,86 39,42 39,63 
Sumatera Barat 45,73 45,80 45,66 45,66 45,76 
Riau 28,62 29,86 30,47 30,14 30,61 
Jambi 30,26 30,46 30,69 30,65 30,44 
Sumatera Selatin 31,39 32,04 31,93 31,64 32,99 
Bengkulu 32,94 32,49 31,91 32,55 32,37 
Larripung 37,48 ' 38,03 37,93 37,79 38,28 

Sumatera 36,92 37,42 37,54 37,50 37,93 

D:K.I. Jakarta 47,85 47,92 47,81 48,20 48,45 
Jawa Barat 49,70 50,27 50,30 50,44 50,71 
Jawa Tengah 51,44 51,72 51,54 51,66 51,99 
D.I. Yogyakarta 46,48 47,21 47,36 47,44 48,04 
Jawa Timur 52,42 52,64 52,60 52,68 53,17 

Jawa 50,92 51,31 51,28 51,38 51,74 

Bali 52,18 52,32 52,45 52,69 53,10 
Nusa Tenggara Barat 43,66 43,65 43,81 43,72 43,88 
Nusa Tenggara Timur 25,78 26,60 25,99 26,27 26,37 
Timor Timur 27,17 27,45 26,80 25,82 26,30 

' Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 41,05 41,35 40,85 40,98 40,94 

Kalimantan Barat 23,03 23,31 23,34 23,64 . 1 24,57 
Kalimantan Tengah 21,00 20,67 20,04 20,51 20,95 
Kalimantan Selatan 28,91 28,77 28,77 28,96 29,58 
Kalimantan Timur 22,82 23,12 23,23 23,78 24,57. 

Kalimantan 25,14' 25,07 24,80 - 25,13 25,86 

Sulawesi Utara 39,25 40,11 40,23 40,17 40,29 
Sulawesi Tengah- 31,46 31,80 32,41 32,55 32,92 
Sulawesi Selatan 43,25 43,36 43,61 43,83. 44,58 
Sulawesi Tenggara 30,08 29,80 30,66 31,65 32,28 

Sulawesi 40,56' 40,58 40,98 41,06 41,64 

Maluku 20,78 25,15 25,64 23,65 26,39 
Irian Jaya 25,72 25,13 25,86 25,21 24,84 

Maluku & Irian Jaya 24,48 - 25,14 25,77 24,53 25,50 

Luar Jawa I Outside Java 35,97. 36,17 36,16 36,23 36,81 

Indonesia 43,45 43,75 43,45 43,49 43,90 

Catatan : 

Note 

1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tah'un 1989 konversinya sebesar 86,59 persen 
Production is in terms of dry Linhusked rice. 77;e conversion rate, used since 1989 is 86.59 percent 

I 

I 
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VERTANIAN 

Tabel 
5.1.9 

Rata-rati Produlcsi, Per Hektar Padin (Padi Sawbh + 

Table Padi Ladang) menurut Provinsi 
Average Yield Per Hectare_of Paddy (Wetland + Dryland)- by Province 

1992 -1996 
( KwintallQuintal Per Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 - 1995 1996'1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 39,95 40,17 40,41 40,33 40,65 
Sumatera Utara 38,47 38,67 38,86 39,42 39,63 
Sumatera Barat 45,73 45,80 45,66 45,66 45,76 
Riau 28,62 29,86 30,47 30,14 30,61 
Jambi 30 26 30,46 30,69 30,65 30,44 
Sumatera Selatin 31,39 32,04 31,93 31,64 32.99 
Bengkulu 32,94 32,49 31,91 32,55 32,37 
Lanipung 37,48 ' 38,03 37,93 37,79 , 38.28 

Sumatera 36,92 37,42 37.54 37,50 37,93 

D:K.I. Jakarta 47,85 47,92 47,81 48,20 48,45 
Jawa Barat 49,70 50,27 50,30 50,44 50,71 

Jawa Tengah 51,44 51,72 51,54 51,66 51,99 
D.I. Yogyakarta 46,48 47,21 47,36 47,44 48,04 
Jawa Timur ' 52,42 ' 52,64 52,60 52,68 53,17 

Jawa 50,92 51,31 51,28 51,38 51,74 

Bali 52,18 52,32 52,45 52,69 53,10 
Nusa Tenggara Barat 43,66 43,65 43,81 43,72 43,88 
Nusa Tenggara Timur 25,78 26,60 25,99 26;27 26,37 
Timor Timur 27,17 27,45 26,80 25,82 26,30 

' Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 41,05 41,35 40,85 40,98 40,94 

Kalimantan Barat 23,03 23,31 23,34 23,64 1 24,57 
Kalimantan Tengah 21,00 20,67 20,04 20,51 20,95 
Kalimantan Selatan 28,91 28,77 28,77 28,96 29,58 
Kalimantan Timur 22,82 23,12 23,23 23,78 24,57. 

Kalimantan 25,14' 25,07 24,80 - 25,13 25,86 

Sulawesi Utara 39,25 40,11 40,23 40,17 40,29 
Sulawesi Tengah. 31,46 31,80 32,41 32,55 32,92 
Sulawesi Selatan 43,25 43,36 43,61 43,83. 44,58 
Sulawesi Tenggara 30,08 ' 29,80 30,66 31,65 32,28 

Sulawesi 40,56' 40,58 40,98 41,06 41,64 

Maluku 20,78 25,15 25,64 23,65 26,39 
Irian Jaya 25,72 . 25,13 25,86 25,21 2484 

Maluku & Irian Jaya 24,48 - 25,14 25,77 24,53 25,50 

Luar Jawa I Outside Java 35,97 36,17 36,16 36,23 36,81 

Indonesia 43,45 43,75 43,45 43,49 43,90 

Catalan : 1) Bentuk produksi dabah kering giling, sejak tah'un 1989 konversinya sebesar 86,59 nersen 
Note Productiod is in terms of dry Onhusked rice. The conversion rate, used since 1989 is 86.59 percent 
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 PERTANI-A.N 

Tabel 
: 5.1.10 

Table 

Rata-rata Pradtikse Padi Sawahl.). Per'Eektar 
. finenurut Provinsi ' 

Average Held. Per Hectare aiWitland Paddy by Province 
1992 - 1996 

( KwintallQuintal Per Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996's 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 40,56 40,65 40,76 40,92 41,08 
Sumatera Utara - 40,35 40,43 40,60 41,11 41,37 
Sumatera Barat 46,45 46,55 46,64 46,64 46,83 
Riau 32,82 33,06 32,93 32,98 33,21 
Jambi 33,89 34,07 34,20 34,39 34,75 
Sumatera Selatan 34,90 35,04 35,42 35,88 36,13 
Bengkulu 36,18 36,15 36,50 36,50 36,81 
Lampung 43,11 43,25 43,42 43,51 43,69 

Sumatera 39,96 40,14 40,33 40,62 40,82 

D.K.I. Jakarta 47,85 47,92 47,81 48,20 48,45 
Jawa Barat 52,07 , 52,19 52,36 52,38 52,81 
Jawa Tengah 52,53 52,79 52,70 52,77 53,19 
D.I. Yogyakarta 54,94 55,06 55,52 55,59 56,03 
Jawa Timur 54,15 54,31 54,31 54,33 54,75 

Jawa 52,88 53,05 53,12 53,13 53,56 

Bali 52,62 52,77 52,94 53,15 53,56 
Nusa Tenggara Barat 45,10 45,33 45,38 45,52 45,94 
Nusa Tenggara Timur 31,14 31,40 31,47 31,67 31,79 
Timor Timur 27,17 27,45 27,55 27,59 27,96 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 44,56 44,66 44,77 44,80 45,04 

Kalimantan Barat 27,26 27,30 27,31 27,57 27,86 
Kalimantan Tengah 23,68 23,28 23,16 23,72 24,29 
Kalimantan Selatan 29,84 29,67 29,66 30,10 30,64 
Kalimantan Timur 27,72 27,76 27,64 28,46 28,99 

Kalimantan 28,16 27,97 27,90 28,31 28,78 

Sulawesi Utara 42,54 42,74 42,84 42,95 43,14 
Sulawesi Tengah 33,43 33,57 33,88 34,24 34,29 
Sulawesi Selatan 43,69 43,74 44,01 44,21 45,06 
Sulawesi Tenggara 34,12 34,28 34,49 34,80 35,40 

Sulawesi 41,86 41,85 42,13 42,20 42,82 

Maiuku 29,88 30,27 29,52 29,60 29,59 
Irian Jaya 27,39 27,45 27,71 27,95 27,90 

Maluku & Irian Jaya 27,59 28,58 28,17 28,28 28,57 

Luar Jawa / Outside Java 39,08 39,12 39,24 39,49 39,85 

Indonesia 46,34 46,46 46,30 46,43 46,72 

Catalan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 86,59 person 

Note Production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989 is 86.59 percent. 

164 Statistik Indonesia 1996 

PERTANIA.N 

Tabel 

Table 
: 5.1.10 

Rata-rata Pebdulcsi Pitdi Sawahl.). Per tHektar' 
.menurut Provinsi .. 

Average Yield* Per Hectare o. [Weiland Paddy by Provinee 
1992 - 1996 

(KwintallQuintal Per Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 40,56 40,65 40,76 40,92 41,08 
Sumatera Utara 40,35 40,43 40,60 41,11 41,37 
Sumatera Barat 46,45 46,55 46,64 46,64 46,83 
Riau 32,82 33,06 32,93 32,98 33,21 
Jambi 33,89 34,07 34,20 34,39 34,75 
Sumatera Selatan 34,90 35,04 35,42 35,88 36,13 
Bengkulu 36,18 36,15 36,50 36,50 36,81 
Lampung 43,11 43,25 43,42 43,51 43,69 

Sumatera 39,96 40,14 40,33 40,62 40,82 

D.K.I. Jakarta 47,85 47,92 47,81 48,20 48,45 
Jawa Barat 52,07 52.19 52,36 52,38 52,81 
Jawa Tengah 52,53 52,79 52,70 52,77 53,19 
D.I. Yogyakarta 54,94 55,06 55,52 55,59 56,03 
Jawa Timur 54,15 54,31 54,31 54,33 54,75 

Jawa 52,88 53,05 53,12 53,13 53,56 

Bali 52,62 52,77 52,94 53,15 53,56 
Nusa Tenggara Barat 45,10 45,33 45,38 45,52 45,94 
Nusa Tenggara Timur 31,14 31,40 31,47 31,67 31,79 
Timor Timur 27,17 27,45 27,55 27,59 27,96 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 44,56 44,66 44,77 44,80 45,04 

Kalimantan Sara' 27,26 27,30 27,31 27,57 27,86 
Kalimantan Tengah 23,68 23,28 23,16 23,72 24,29 
Kalimantan Selatan 29,84 29,67 29,66 30,10 30,64 
Kalimantan Timur 27,72 27,76 27.64 28,46 28,99 

Kalimantan 28,16 27,97 27,90 28.31 28,78 

Sulawesi Utara 42,54 42,74 42,84 42,95 43,14 
Sulawesi Tengah 33,43 33,57 33,88 34,24 34,29 
Sulawesi Selatan 43,69 43,74 44,01 44,21 45,06 
Sulawesi Tenggara 34,12 34,28 34,49 34,80 35,40 

Sulawesi 41,86 41,85 42,13 42,20 42,82 

Maluku 29,88 30,27 29,52 29,60 29,59. 
i Irian Jaya 27,39 27,45 27,71 27,95 27,90 

Maluku & Irian Jaya 27,59 28,58 28,17 28,28 28,57 

Luar Jawa / Outside Java 39,08 39,12 39,24 39,49 39,85 

Indonesia 46,34 46,46 46,30 46,43 46,72 

Catalan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konyersinyaisebesar 86,59 persen 

Note Production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989 is 86.59 percent. 
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 PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.11 

Table 

Rata-rcita. Produksi. Padi_Ladang" Per, Hektar 
Provinsi 

Average Yield Per Hectare'.of Dryland Paddy by Province 
1992.-4996 

( KwintalVuinta/ Per Ha ) 

1 7. 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 22,47 
Sumatera Utara : 22,57 
Sumatera Barat 23,74 
Riau 20,96 
Jambi 18,88 
Sumatera Selatan 20,61 

Bengkulu 18,80 
Lampung ' 24,20 

Sumatera 21,84 

D.K.I. Jakarta - 
Jawa Barat 24,41 
Jawa Tengah 25,86 
D.I. Yogyakarta 25,95 
Jawa Timur 26,37 

Jawa , 25,31 

Bali 19,98 
Nusa Tenggara Barat 20,88 

Ti Nusa Tenggara mur 19,13 
Timor Timur - 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 19,48 

Kalimantan Baral 16,15 
Kalimantan Tengah 16,66 
Kalimantan Selatan ' 20,90 
Kalimantan Timur 19,13 

Kalimantan 17,61 

Sulawesi Utara ' 19,57 
Sulawesi Tengah 16,67 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

_2171:2731 

19960 

(6) 

22,59 22,09 21,57 22,20 
22,57 22,74 22,95 22.85 
23,65 23,45 21,86 22,06 
21,37 21,34 21,29 21,47 
19,09 19,57 20,11 20,10 
20,98 20,88 20,62 '20,83 
19,00 19,03 19,35 19,17 
24,35 24,20 24,28 24,35 

22,04 22,06 22,06 22,13 

- - - - 
24,57 24,64 24,88 
25,88 26,14 
26,04 26,47 

25,12 
' 26,23 

26,73 26,57 

25,53 

26,60 

25,80 

27,14 

26,01 

20,03 

25,66 

20,34 20,49 20,74 
21,11 21,51 2 

19,64 19,66 
181:4767 

19,11 

- 16,06 16,43 

22,48 

20,00 19,98 19,34 

16,39 

17,08 

16,46 

19,92 

16,38 16,56 
16,31 16,26 16,44 
21,20 

16,11 

21,00 
19,23 

2190:2985 

19,41 
22,09 

17,73 17,56 17,79 

19,87 19,68 

18,24 

17,07 
19,58 

16,54 16,75 
22,53 22,68 

- 20,02 

17,29 
,. 

22,49 
17,07 

23,13 
17.65 

Sulawesi 18,68 18,91 

16,99 

18,91 18,88 19,63 

21,93 Maluku 18,20 22,20 
17,15 17,97 

22,90 
Irian Jaya 18,83 18,13 

20,88 17,80 21,28 

22,07 

Maluku & Irian Jaya 

1 

Luar Jawa I Outside Java 20,10 20,21 

21,37 

20,19 

20,45 

20,08 

LIndonesia 21,67 21,65 

20,48 

21,74 21,63 22,01 

Catalan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 86,59 persen. 
Note Production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989, is 86.59 percent. 
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PERTANIAN 

TatteI 

Table 
: 5.1.11 

Rata-rata. Produksi. Padi_ Ladang I) Per, 
-.;,menitrut Provinsi 

Average Yield Per Hectare: of Dryland Paddy 
1992.-4996 

. ( Kwintal/auinta/ Per Ha ) 

Hektar 

by Province 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 22,47 22,59 22,09 21,57 22,20 

Sumatera Utara 22,57 22,57 22,74 22,95 22,85 

Sumatera Barat 23,74 23,65 23,45 21,86 22,06 

Riau 20,96 21,37 21,34 21,29 21,47 

Jambi 18,88 19,09 19,57 20,11 20,10 

Sumatera Selatan , 20,61 20,98 20,88 20,62 '20,63 

Bengkulu 18,80 19,00 19,03 19,35 19,17 

Lampung 24,20 24,35 24,20 24,28 24,35 

Sumatera 21,84 22,04 22,06 22,06 22,13 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 24,41 24,57 24,64 24,88 25,12 

Jawa Tengah 25,86 25 88 26,11 26,14 .26,23 
26,04 D.I. Yogyakarta 25,95 26,49 26,47 26,60 

Jawa Timur 26,37 26,57 26,54 26,73 27,14 

Jawa , 25,31 25,53 25,66 25,80 26,01 

Bali 19,98 20,03 20,34 20,49 20,74 
Nusa Tenggara Barat 20,88 21,11 21,51 21,47 22,48 
Nusa Tenggara Timur 19,13 19,64 19,66 18,76 19,11 

Timor Timur 16,06 16,43 17,08 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 19,48 20,00 19,98 19,34 19,92 

Kalimantan Barat 16,15 16,46 16,38 16,39 16,56 
Kalimantan Tengah 16,66 16,31 16,11 16,26 16,44 
Kalimantan Selatan 20,90 21,20 20,95 21,00 22,09 
Kalimantan Timur 19,13 19,23 19,28 19,41 19,69 

Kalimantan. 17,61 17,73 17,56 17,79 18,24 

Sulawesi Utara ' 19,57 19,87 19,58 19,68 20,02 

Sulawesi Tengah 16,67 17,07 16,75 16,54 16,70 
Sulawesi Selatan 21,71 22,53 22,49 22,68 23,13 
Sulawesi Tenggara -17,23 17,29 16,99 17,07 17,65 

Sulawesi 18,68 18,91 18,91 18,88 19,63 

Maluku 18,20 22,20 22,90 21,93 22,07 
Irian Jaya 17,15 17,97 18,13 18,83 18,96 

Maluku & Irian Jaya 17,80 21,28 21,37 20,88 20,45 

Luar Jawa / Outside Java 20,10 20,21 20,08 20,19 20,48 

[Indonesia 21,67 21,74 21,63 21,65 22,01 

Catalan : 1) Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1989 konversinya sebesar 86,59 persen. 
Note Production is in terms of dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1989, is 86.59 percent 
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 PERTANIAN 

Tabel 
5.1.12 Produksi Jagung menurut Provinsi 

Table Maize Production. by 'Province 
- 1992 - 1996 

'(To) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996'l I 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkutu 
Lampung 

Sumatera 

(2) (3) (4) (5) (6) 1 

27 108 
262 412 
25 717 
25 982 
10 147 
52 494 
32 550 

530 388 

38 924 
271 298 

27 969 
21 699 
10 206 
48 036 
36 449 

579 141 

966 798 1 033 722 

D.K.I. Jakarla 18 52 
Jawa Barat 318 775 274 181 

Jawa Tengah 1 992 123 1 240 472 
D.I. Yogyakarta 185 817 78 701 

Jawa Timur 3 023 344 2 363 252 

Jawa : 5 520 077 3 956 658 

Bali 110 425 105 759 
Nusa Tenggara Barat 37 548 51 650 
Nusa Tenggara Timur 376 569 366 347 
Timor Timur 82 275 104 523 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 606 817 628 279 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selalan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

16 781 
3 457 

. 22 847 
10 181 

24 355 
2 831 

18 690 
12 070 

53 266 57 946 

129 581 
17 157 

591 838 
87 991 

124 053 
14 647 

533 577 
81 769 

826 567 754 046 

Maluku 17 653 25 069 
Irian Jaya 4 281 4 017 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa / Outside Java 

21 934 29 086 

2 475 382 2 503 079 

IIndonesia 7 995 459 6 459 737 

28 578 44 921 51 193 
311 918 371 578 373 387 
36 083 48 115 52 200 
33 274 21 455 34 960 
11 337 14 213 17 895 
36 299 82 707 86 498 
32 303 52 232 53 435 

563 069 843 177 919 066 

1 052 861 1 478 398 1 588 634 

20 17 27 
273 919 332 179 344 181 

1 253 931 1 707 516 1 696 736 
135 356 150 204 142 693 

2 636 015 2 820 868 3 401 478 

4 299 241 5 010 784 5 585 115 : 

85 286 90 800 91 903 
51 647 52 197 65 472 

398 797 416 362 545 843 ' 

116 739 103 039 101 351 

652 469 662 398 804 569 

19 080 25 922 34 879 
5 475 6 951 10 127 

18 755 17 645 28 314 
12 169 14 062 9 271 

55 479 64 580 82 591 

135 693 164 431 168 458 
13 716 25 925 36 640 

559 093 738 935 766 077 
73 513 79 858 83 999 

782 015 1 009 149 1 055 174 

22 616 12 966 16 652 
4 204 7 627 9 571 

26 820 20 593 26 223 

2 569 644 3 235 118 3 557 191 

6 868 885 8 245 902 9 142 306 

Catatan : 1) Bentuk produksi pipilan kering/The production is in terms of dry loose maize. - 

Note 
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Tabel 
5.1.12 

Produksi Jagung 'I ifienurut Provinsi 
Table Maize Production. by ,Province 

1992 - 1996 t 
t(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 27 108 38 924 28 578 44 921 51 193 
Sumatera Utara 262 412 271 298 311 918 371 578 373 387 , 

Sumatera Barat 25 717 27 969 36 083 48 115 52 200 
Riau 25 982 21 699 33 274 21 455 34 960 
Jambi 10 147 10 206 11 337 14 213 17 895 
Sumatera Selatan 52 494 48 036 36 299 82 707 86 498 
Bengkulu 32 550 36 449 32 303 52 232 53 435 
Lampung 530 388 579 141 563 069 843 177 919 066 

Sumatera 966 798 1 033 722 1 052 861 1 478 398 1 588 634 

D.K.I. Jakarta 18 52 20 17 27 
Jawa Barat 318 775 274 181 273 919 332 179 344 181 

Jawa Tengah 1 992 123 1 240 472 1 253 931 1 707 516 1 696 736 
D.I. Yogyakarta 185 817 78 701 135 356 150 204 142 693 
Jawa Timur 3 023 344 2 363 252 2 636 015 2 820 868 3 401 478 

Jawa . 5 520 077 3 956 658 4 299 241 5 010 784 5 585 115 

Bali 110 425 105 759 85 286 90 800 91 903 
Nusa Tenggara Barat 37 548 51 650 51 647 52 197 65 472 
Nusa Tenggara Timur 376 569 366 347 398 797 416 362 545 843 
Timor Timur 82 275 104 523 116 739 103 039 101 351 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 606 817 628 279 652 469 662 398 804 569 

' Kalimantan Barat 16 781 24 355 19 080 25 922 34 879 
Kalimantan Tengah 3 457 2 831 5 475 6 951 10 127 

' Kalimantan Selatan . 22 847 18 690 18 755 17 645 28 314 
Kalimantan Timur 10 181 12 070 12 169 14 062 . 9 271 

Kalimantan 53 266 57 946 55 479 64 580 82 591 

Sulawesi Utara 129 581 124 053 135 693 164 431 168 458 
Sulawesi Tengah ' 17 157 14 647 13 716 25 925 36 640 
Sulawesi Selatan 591 838 533 577 559 093 738 935 766 077 
Sulawesi Tenggara 87 991 81 769 73 513 79 858 83 999 

Sulawesi 826 567 754 046 782 015 1 009 149 1 055 174 

Maluku 17 653 25 069 22 616 12 966 16 652 
Irian Jaya 4 281 4 017 4 204 7 627 9 571 

Maluku & Irian Jaya 21 934 29 086 26 820 20 593 26 223 

Luar Jawa / Outside Java 2 475 382 2 503 079 2 569 644 3 235 118 3 557 191 

1 

Indonesia 7 995 459 6 459 737 6 868 885 8 245 902 9 142 306 

Catatan : 1) Bentuk produksi pipilan kering/The production is in terms of dry loose maize. - 

Note 
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 PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.13 

Table 

Produksi'UbiiKayn ." menurut Provnisi 
.Cassava Production by Proi,ince 

1992--'1996 
(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dicta Aceh 
Sumatera Ulara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Tirour 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

. Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa / Outside Java 

2 

3 

2 
3 

3 

9 

1 

6 

103 
373 
-100 
111 

199 
'408 

91 

283 

672 

153 
447 
682 
601 

885 

236 
77 

840 
49 

204 

212 
58 

102 
93 

466 

.94 
88 

560 
243 

987 

267 
31 

299 

630 

407 
983 
905 
605 
550 
347 
261 
774 

832 

608 
207 
858 
597 
307 

577 

194 
862 
787 
524 

367 

377 
434 
463 
369 

643 

621 
843 
093 
472 

029 

643 
764 

407 

278 

73 
350 
101 

81 

235 
523 
85 

2 894 

''4 345 

2 310 
3 391 

709 
3 625 

10 037 

240 
124 

- 698 
69 

1 133 

202 
47 

103 
112 

465 

. " 64 
97 

635 
220 

1 018 

245 
39 

284 

7 247 

122 
446 
471 
593 
400 
529 
987 
298 

846 

879 
846 
215 
060 
712 

712 

045 
464 
873 
910 

292 

319 
253 
445 
406 

423 

412 
497 
735 
739 

383 

134 
595 

729 

673 

2 

3 

1 

3 

3 

9 

1 

6 

70 
454 

796 

229 
401 
74 

095 

500 

850 
231 
586 
717 

386 

173 
108 
803 
74 

159 

169 
51 

92 
107 

420 

66 
116 
557 
172 

913 

320 
27 

348 

342 

288 
693 
118 

934 
780 
960 
109 

767 

806 
229 
853 
655 
398 

941 

623 
191 

043 
318 

175 

234 
468 
426 
321 

449 

679 
973 
746 
266 

664 

449 
787 

236 

291 

2 

3 

1 

3 

3 

8 

1 

6 

69 
373 
84 
60 

204 
325 

0 2697 

475 

700 
292 
584 
381 

960 

159 
111 

830 
75 

177 

154 
53 

107 
129 

445 

50 
70 

604 

903 

441 
37 

479 

481 

571 
350 
796 
015 
063 
499 

74 7741 

809 

494 
349 
583 
860 
948 

234 

851 
553 
240 
644 

288 

871 
932 
265 
582 

650 

375 
178 
872581 

132 

754 
614 

368 

247 

Indonesia 16 515 855 17 285 385 15 729 232 15 441 481 

Catatan : 1) Bentuk produksi umbi basah/ The productio;7 is in terms of grains trash roots. 
Note 

1996') I 

(6) I 

66 269 
366 928 l 

98 485 
62 616 i 

158 547 
404 787 1 

108 746' 
2 908 054 

4 174 432 

650 
1 815 675 I 

3 330 949 
695 488 o 

3 541 218 4 

9 383 980 1 

211 499 
130 347 
818 665 
66 486 i 

1 226 997 i 

185 61 9006 i 

176 188 1 

119 089 1 

542 073 

93 067 i 
_ 50 575 

675 694 ' 

I 

165 810 t 

985 146 1 

I 

564 035 
33 3139 

597 424 
4 

7 526 072 I 

16 910 052 I 
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Tabel ProduksiUbicKayit 
5.1.13 

.1) menurut Provitisi 
Cctisaya Production by ProYince 

1992--1996 
(Ton) 

1 ; . 
: 

Table 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

Dista Aceh 103 407 73 122 70 288 69 571 66 269 

Sumatera Ulara 373 983 350 446 454 693 373 350 366 928 I 

Sumatera Barat -100 905 101 471 96 118 84 796 98 485 
Riau 111 605 81 593 77 885 60 015 62 616 
Jambi 199 550 235 400 229 934 204 063 158 547 

Sumatera Selatan . 408 347 523 529 401 780 325 499 404 787, I 

Bengkulu 91 261 85 987 74 960 90 774 108 746 , 

Lampung 2 283 774 2 894 298 2 095 109 2 267 741 2 908 054 1 

Sumatera 3 672 832 '"4 345 846 3 500 767 3 475 809 4 174 432 

D.K.I. Jakarta 608 879 806 494 650 ' 

Jawa Barat 2 153 207 2 310 846 1 850 229 1 700 349 1 815 675 1 

Jawa Tengah 3 447 858 3 391 215 3 231 853 3 292 583 3 330 949 
D.I. Yogyakarta 682 597 709 060 586 655 584 860 695 488. 0 

Jawa Timur 3 601 307 3 625 712 3 717 398 3 381 948 3 541 218 1 

Jawa 9 885 577 16 037 712 9 386 941 8 960 234 9 383 980 I 

Bali 236 194 240 045 173 623 159 851 211 499 I 
i 

Nusa Tenggara Barat 77 862 124 464 108 191 111 553 130 347 
Nusa Tenggara Timur 840 787 - 698 873 803 043 830 240 818 665 I 

Timor Timur 49 524 69 910 74 318 75 644 66 486 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 1 204 367 1 133 292 1 159 175 1 177 288 1 226 997 i 

Kalimantan Barat 212 377 202 319 169 234 154 871 16.5 606 i 

Kalimantan Tengah 58 434 47 253 51 468 53 932 61 190 1 

Kalimantan Selatan 102 463 103 445 92 426 107 265 176 188 ; 

Kalimantan Timur 93 369 112 406 107 321 129 582 119 089 

1 Kalimantan 466 643 465 423 420 449 445 650 542 073 

. Sulawesi Utara ,94 621 ., 64 412 66 679 50 375 93 067 i 

Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 

88 
560 

843 
093 

97 
635 

497 
735 

116 

557 
973 
746 

70 
604 

178 
751 

50 
675 

575 
, 

1 

694 
Sulawesi Tenggara 243 472 220 739 172 266 177 828 165 810 i 

Sulawesi 987 029 1 018 383 913 664 903 132 985 146 i 

I 

' Maluku . 267 643 .245 134 320 449 441 754 564 035 if 

', Irian Jaya 31 764 39 595 27 787 37 614 33 389 

Maluku & Irian Jaya 299 407 ' 284 729 348 236 479 368 597 424 I 

) 

Luar Jawa / Outside Java 6 630 278 7 247 673 6 342 291 6 481 247 7 526 072 

IIndonesia 16 515 855 17 285 385 15 729 232 15 441 481 16 910 052 I 

. . 

Catatan : 1) Bentuk produksi umbi basah/ The production is in terms of grains fresh roots. 

Note 
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 PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.14 

Table 

Produksi Ubi Jalar menurut Provinsi 
Sweet Potatoes Production by Province 

1992 -1.996 
(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 37 558 27 808 32 918 32 195 28 400 
Sumatera Utara 135 096 146 465 139 462 117 336 118 348 
Sumatera Barat 30 089 23 220 34 355 33 011 34 059 
Riau 21 158 13 264 15 620 13 273 11 105 
Jambi 24 714 25 475 26 752 25 866 18 965 
Sumatera Selatan 46 047 58 915 29 636 34 615 45 034 
Bengkulu 69 376 89 922 85 143 84 170 117 481 
Lampung 49 878 49 067 38 675 56 824 64 206 

Sumatera 413 916 434 136 402 561 397 290 437 598 

D. K.I. Jakarta 63 45 - 33 19 
Jawa Barat 483 336 448 799 417 409 489 291 412 116 
Jawa Tengah 272 057 219 347 206 592 210 086 161 324 
D.l. Yogyakarta 12 000 9 561 8 476 9 658 8 765 
Jawa Timur 269 536 233 322 233 163 239 397 219 918 

Jawa 1 036 992 911 074 865 640 948 465 802 142 

Bali 102 033 110 345 100 366 81 701 92 133 
Nusa Tenggara Barat 54 866 46 091 44 694 43 301 31 583 
Nusa Tenggara Timur 91 219 82 659 85 152 93 315 79 520 
Timor Timur 11 571 19 114 18 026 18 246 16 166 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 259 689 258 209 248 238 236 563 219 402 

Kalimantan Barat 19 396 18 948 18 573 16 085 16 350 
Kalimantan Tengah 10 376 6 489 8 255 6 707 7 451 
Kalimantan Selatan 18 325 13 309 13 487 17 762 22 392 
Kalimantan Timur 18 767 22 673 27 907 29 782 26 008 

Kalimantan 66 864 61 419 66 222 70 336 72 201 

Sulawesi Utara 40 351 25 699 24 259 23 216 35 961 
Sulawesi Tengah 20 532 78 479 26 556 21 402 13 304 
Sulawesi Selatan 78 703 74 481 62 006 89 431 102 284 
Sulawesi Tenggara 18 484 21 115 14 288 12 947 16 361 

Sulawesi 158 070 199 774 127 109 146 996 167 910 

Maluku 59 565 109 129 42 970 40 135 56 667 

Irian Jaya 175 940 114 464 92 438 331 242 273 515 

Maluku 8 Irian Jaya 235 505 223 593 135 408 371 377 330 182 

Luar Jawa / Outside Java 1 134 044 1 .177 131 979 538 1 222 562 1 227 293 

Indonesia 2 171 036 2 088 205 1 845 178 2 171 027 2 029 435 

Catalan : 1) Bentuk produksi umbi basahl The production is in terms of grains fresh roots. 
Note 
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PERTANIAN 

Tabel Produksi Ubi JalarAmenurut Provinsi 
: 5.1.14 

Table Sweet Potatoes Production by Province 
1992 -'1996 

;(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 37 558 27 808 32 918 32 195 28 400 
Sumatera Utara 135 096 146 465 139 462 117 336 118 348 
Sumatera Barat 30 089 23 220 34 355 33 011 34 059 
Riau 21 158 13 264 15 620 13 273 11 105 
Jambi 24 714 25 475 26 752 25 866 18 965 
Sumatera Selatan 46 047 58 915 29 636 34 615 45 034 
Bengkulu 69 376 89 922 85 143 84 170 117 481 
Lampung 49 878 49 067 38 675 56 824 64 206 

Sumatera 413 916 434 136 402 561 397 290 437 598 

D.K.I. Jakarta 63 45 - 33 19 
Jawa Barat 483 336 448 799 417 409 489 291 412 116 
Jawa Tengah 272 057 219 347 206 592 210 086 161 324 
D.I. Yogyakarta 12 000 9 561 8 476 9 658 8 765 
Jawa Timur 269 536 233 322 233 163 239 397 219 918 

Jawa 1 036 992 911 074 865 640 948 465 802 142 

Bali 102 033 110 345 100 366 81 701 92 133 
Nusa Tenggara Barat 54 866 46 091 44 694 43 301 31 583 
Nusa Tenggara Timur 91 219 82 659 85 152 93 315 79 520 
Timor Timur 11 571 19 114 18 026 18 246 16 166 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 259 689 258 209 248 238 236 563 219 402 

Kalimantan Barat 19 396 18 948 16 573 16 085 16 350 
Kalimantan Tengah 10 376 6 489 8 255 6 707 7 451 
Kalimantan Selatan 18 325 13 309 13 487 17 762 22 392 
Kalimantan Timm. 18 767 22 673 27 907 29 782 26 008 

Kalimantan 66 864 61 419 66 222 70 336 72 201 

Sulawesi Utara 40 351 25 699 24 259 23 216 35 961 
Sulawesi Tengah 20 532 78 479 26 556 21 402 13 304 
Sulawesi Selatan 78 703 74 481 62 006 89 431 102 284 
Sulawesi Tenggara 18 484 21 115 14 288 12 947 16 361 

Sulawesi 158 070 199 774 127 109 146 996 167 910 

Maluku 59 565 109 129 42 970 40 135 56 667 
Irian Jaya 175 940 114 464 92 438 331 242 273 515 

Maluku 8 Irian Jaya 235 505 223 593 135 408 371 377 330 182 

Luar Jawa / Outside Java 1 134 044 1 177 131 979 538 1 222 562 1 227 293 

Indonesia 2 171 036 2 088 205 1 845 178 2 171 027 2 029 435 
_ . 

Catalan : 1) Bentuk produksi umbi basah/ The production is in terms of grains fresh roots. 
Note 
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 PERTANAAN 

Tabel 
5.1 15 

Produksi-Kacang Tanah " menurut Provinsi 
. 

Table .Peanuts Production by Province 
4992 - 1996 

(-ron) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 . 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 22 117 19 056 23 380 32 517 23 513 

Sum6tera Utara 18 350 24 801 28 134 32 115 30 270 
Sumatera Barat 10 206 6 894 9 523 9 842 10 566 
Riau " 4 455 3 799 4 556 4 354 3 946 
Jambi . 2 575 3 405 2 658 4 053 3 385 
Sumatera Selatan 12 836 18 854 10 322 17 897 17 430 
Bengkulu 7 644 8 594 6 861 8 920 8 376 
Lampung . . 12 888 12 123 10 294 20 470 16 314 

Sumatera 91 071 97 526 95 728 130 168 113 800 

D.K.I. Jakarta 28 28 7 8 12 

Jawa Barat 39 919. 97 780 98 286 117 408 106 415 
Jawa Tengah 148 680 117 692 112 658 136 847 133 500 
D.I. Yogyakarta 48 946 30 762 37 118 35 869 48 866 
Jawa Timur 152 557 158 958 139 405 145 104 161 151 

Jawa 490 130 405 220 387 474 435 236 449 944 

Bali , 14 535 13 936 14 300 15 490 15 923 
Nusa Tenggara Baral . 25 682 22 153 24 077 25 709 26 257 
Nusa Tenggara Timur ' 7 928 6 284 6 180 8 938 9 779 
Timor Timur 3 077 2 977 4 604 3 811 3 176 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 51 222 45 350 49 161 53 948 55 135 

Kalimantan Barat 1 947 1 865 2 219 2 196 1 987 
Kalimantan Tengah 706 1 105 1 001 1 587 1 236 
Kalimantan Selatan 16 270 12 671 13 595 20 069 21 130 
Kalimantan Timur 2 490 3 330 2 903 4 169 2 704 

Kalimantan 21 413 18 971 19 718 28 021 27 057 

Sulawesi Utara 6 935 4 690 7 494 8 004 11 226 
Sulawesi Tengah - 4 128 ' 4 289 6 547 6 444 6 464 
Sulawesi Selatan 61 651 49 036 53 249 86 258 70 961 
Sulawesi Tenggara 6 101 4 645 5 370 3 927 4 304 

Sulawesi 78 815 62 660 72 660 104 633 92 955 

Maluku 3 555 5 677 4 250 4 425 3 866 
Irian Jaya 2 844 3 304 2 980 3 717 3 866 

Maluku & Irian Jaya 6 399 8 981 7 230 8 142 7 732 

Luar Jawa / Outside Java 248 920 233 488 244 497 324 912 296 679 

Indonesia 
- - - - - - 

739 050 638 708 631 971 760 148 746 623 

Calartan : 1) Bentuk produksi biii kenng/ The production is in terms of dry peeled crops. 
Note 
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PERTAWIAN 

Tabel 
5.1.15 

Produlcsi-Kacang Tanah '1 menurut Provinsi 

Table Peanuts Production by Province 
11992 - 1996 

(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 7994 1995 . 19961) 

(1) (2) (3) (4) (5) (8) 

Dista Aceh 22 117 19 056 23 380 32 517 23 513 

Sumatera Utara 18 350 24 801 28 134 32 115 30 270 

Sumatera Barat 10 206 6 894 9 523 9 842 10 566 
Riau 4 455 3 799 4 556 4 354 3 946 
Jambi . 2 575 3 405 2 658 4 053 3 385 
Sumatera Selatan - , 12 836 18 854 10 322 17 897 17 430 
Bengkulu , 7 644 8 594 6 861 8 920 8 376 
Lampung 12 123 10 294 20 470 16 314 

Sumatera 91 071 97 526 95 728 130 168 113 800 

D.K.I. Jakarta 28 28 7 8 12 

Jawa Barat 39 919 97 780 98 286 117 408 106 415 
Jawa Tengah 148 680 117 692 112 658 136 847 133 500 

D.I. Yogyakarta 48 946 30 762 37 118 35 869 48 866 
Jawa Timur 152 557 158 958 139 405 145 104 161 151 

Jawa 490 130 405 220 387 474 435 236 449 944 i 

Bali 14 535 13 936 14 300 15 490 15 923 
NusaTenggara Barat . 25 682 22 153 24 077 25 709 26 257 
Nusa Tenggara Timur ' 7 928 6 284 6 180 8 938 9 779 
Timor Timur 3 077 2 977 4 604 3 811 3 176 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 51 222 45 350 49 161 53 948 55 135 

Kalimantan Barat 1 947 1 865 2 219 2 196 1 987 
Kalimantan Tengah 706 1 105 1 001 1 587 1 236 
Kalimantan Selatan 16 270 12 671 13 595 20 069 . 21 130 
Kalimantan Timur 2 490 3 330 2 903 4 169 2 704 

Kalimantan .21413 18 971 19 718 28 021 27 057 

Sulawesi Utara 6 935 4 690 7 494 8 004 11 226 
Sulawesi Tengah 4 128 4 289 6 547 6 444 6 464 
Sulawesi Selatan 61 651 49 036 53 249 86 258 70 961 
Sulawesi Tenggara 6 101 4 645 5 370 3 927 4 304 

Sulawesi 78 815 62 660 72 660 104 633 92 955 

Maluku 3 555 5 677 4 250 4 425 3 866 
Irian Jaya 2 844 3 304 2 980 3 717 .3 866 

Maluku & Irian Jaya 6 399 8 981 7 230 8 142 7 732 

Luar Jawa / Outside Java 248 920 233 488 244 497 324 912 296 679 

Indonesia 739 050 638 708 631 971 760 148 746 623 

Catalan : 1) Bentuk produksi biji kering/The production is in terms of dry peeled crops. 
Note , 
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 PERTANIAN 

Tabel 

Table 
: 5.1.16 

Produksi Kacang Kedele menui-ut Provirisi 
Soybeans Production' by Province 

-1992- 1996 

Provinsi / Province 

(1) 

Vista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

Q.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
OA. Yogyakarta 
Jawa limur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor limur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa / Outside Java 

IIndonesia 

(Ten) 

1992 1993 1994 1995 19964 I 

(2) (3) (4) (5) (6) I 

166 820 ' 190 220 182 205 144 935 .102 513 
44 216 52 786 56 497 49 655 33 576 
13 982 11 947 12 583 13 408 13 043 
11 037 ' 11 186 12 019 6 897 7 987 

9 202 9 127 6 679 10 548 13 035 
19 259 14 807 9 837 26 600 21 478 
13 422 13 590 11 723 12 671 7 701 

179 793 126 204 110 380 183 566 90 935 

457 731 429 867 401 923 448 280 290 268 

- - - - - 
154 048 125 559 94 908 95 670 79 936 
297 580 227 134 188 903 251 597 248 882 
84 793 52 546 59 083 70 494 76 900 

543 010 549 713 493 632 487 190 508 549 

1 079 431 954 952 836 526 904 951 914 267 

28 900 - 29 701 30 502 23 321 30 760 
121 176 132 752 130 284 136 773 135 102 

5 191 3 056 5 493 4 108 3 986 
1 371 1 402 668 915 1 225 

156 638 166 911 166 947 165 117 171 073 

8 524 2 619 4 084 6 109 6 950 
4 413 2 367 3 533 4 762 8 017 
5 825 7 048 6 787 10 377 10 746 
3 337 3 520 4 871 4 971 3 533 

22 099 15 554 19 275 26 219 29 246 

39 935 42 361 26 370 37 643 34 348 
9 676 10 634 9 876 5 366 8 641 

88 191 77 146 90 115 77 245 47 611 
10 353 4 762 6 996 5 882 6 356 

148 155 134 903 133 357 126 136 96 956 

1 484 204 2 558 2 551 2 449 
4 175 6 137 4 261 6 753 5 695 

5 659 6 341 6 819 9 304 8 144 

790 282 753 576 728 321 775 056 595 687 

1 869 713 1 708 528 1 564 847 1 680 007 1 509 954 I 

Catalan : 1) Bentuk produksi biji kering/The production is in terms of dry peeled crops. 
Note 
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PERTANIAN 

Tabel 
5.1.16 

Produksi Kacang Kedele menuiut Providsi 
Table Soybeans Production' by Province 

.1992- 1996 
(Ton) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 199611 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 166 820 190 220 182 205 144 935 .102 513 
Sumatera Ware 44 216 52 786 56 497 49 655 33 576 
Sumatera Barat 13 982 11 947 12 583 13 408 13 043 
Riau 11 037 11 186 12 019 6 897 7 987 
Jambi 9 202 9 127 6 679 10 548 13 035 
Sumatera Selatan 19 259 14 807 9 837 26 600 21 478 
Bengkulu 13 422 13 590 11 723 12 671 7 701 
Lampung 179 793 126 204 110 380 183 566 90 935 

Sumatera - 457 731 429 867 401 923 448 280 290 268 

' D.K.I. Jakarta - - - - - 
Jawa Barat 154 048 125 559 94 908 95 670 79 936 
Jawa Tengah 297 580 227 134 188 903 251 597 248 882 
a1. Yogyakarta 84 793 52 546 59 083 70 494 76 900 
Jawa Timur 543 010 549 713 493 632 487 190 508 549 

Jawa 1 079 431 954 952 836 526 904 951 914 267 

Bali 28 900 29 701 30 502 23 321 30 760 
Nusa Tenggara Barat 121 176 132 752 130 284 136 773 135 102 
Nusa Tenggara Timur 5 191 3 056 5 493 4 108 p 986 
Timor Timur 1 371 1 402 668 915 1 225 

Bali, Nusa Tenggara & Timor limur 156 638 166 911 166 947 165 117 171 073 

Kalimantan Barat 8 524 2 619 4 084 6 109 6 950 
Kalimantan Tengah 4 413 2 367 3 533 4 762 8 017 
Kalimantan Selatan 5 825 7 048 6 787 10 377 10 746 
Kalimantan Timur 3 337 3 520 4 871 4 971 3 533 

Kalimantan 22 099 15 554 19 275 26 219 29 246 

Sulawesi Utara 39 935 42 361 26 370 37 643 34 348 
Sulawesi Tengah 9 676 10 634 9 876 5 366 8 641 
Sulawesi Selatan 88 191 77 146 90 115 77 245 47 611 
Sulawesi Tenggara 10 353 4 762 6 996 5 882 6 356 

Sulawesi 148 155 134 903 133 357 126 136 96 956 

Maluku 1 484 204 2 558 2 551 2 449 
Irian Jaya 4 175 6 137 4 261 6 753 5 695 

Maluku & Irian Jaya 5 659 6 341 6 819 9 304 ' 8 144 

Luar Jawa / Outside Java 790 282 753 576 728 321 775 056 595 687 

IIndonesia 1 869 713 1 708 528 1 564 847 1 680 007 1 509 954 

Catatan : 1) Bentuk produksi biji kering/The production is in terms of dry peeled crops. 
Note 
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P'E,R T A' N 1.4e0 N 

Tabel 
: 5.1.17 

Table 

Produksi'Jagung Per.Hektai-; 
imenurUt.Provinsi 

'.-Average Yield Per `Hectare of Maize by 'Province. 
1992 -1996 

(KwinfallQuintal Per H .) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

Dista Aceh 17,81 21,70 21,81 21,77 23,18 
Sumatera Utara 22,63 22,23 22,13 22,49 22,68 
Sumatera Bare 22,38 22,00 22,86 23,33 22,56 
Riau 20,71 21,23 21,49 21,12 20,10 
Jambi 15,44 15,42 14,49 14,96 14,94 
Sumatera Selatan 19,01 21,02 18,14 21,12 21,11 

Bengkutu 17,22 18,10 17,98 18,16 18,07 
Lampung 22,71 22,91 22,56 23,18 23,29 

Sumatera 21,88 22,21 21,90 22,48 22,55 

D.K.I. Jakarta 12,86 13,00 13,33 13,08 - 19,29 
Jawa Baral 23,32 24,27 24,14 24,37 25,97 
Jawa Tengah 24,86 25,33 25,45 25,41 27,66 
DA. Yogyakarta 21,51 20,86 21,44 21,80 21,70 
Jawa Timur 23,18 23,35 23,58 23,76 26,91 

Jawa 23,71 23,94 24,06 24,27 26,91 

Baii 20,79 20,72 21,19 21,44 21,73 
Nusa Tenggara Barat 19,23 19,64 18,60 17,66 18,94 
Nusa Tenggara Timur 17,75 17,78 17,25 16,38 21,88 
Timor Timur 14,10 18,00 18,82 18,35 17,97 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 17,68 18,40 18,06 17,33 21,02 

Kalimantan Barat 13,37 13,29 12,77 12,90 - 14,73 
Kalimantan Tengah 15,62 13,20 13,84 14,95 15,15 
Kalimantan Selatan 13,10 12,35 12,53 12,64 13,13 
Kalimantan Timur 17,05 15,72 15,00 16,99 16,36 

Kalimantan 13,95 13,39 13,21 13,75 14,34 

Sulawesi Utara 18,42 19,90 19,94 20,62 22,73 
Sulawesi Tengah 18,47 11,43 11,56 13,62 20,40 
Sulawesi Selatan 17,85 18,00 18.59 21,54 24,96 
Sulawesi Tenggara 18,15 18,84 18,73 20,30 19,48 

Sulawesi 17,98 18,17 18,62 20,97 23,87 

Maluku 12,18 13,32 15,25 9,22 15,05 
Irian Jaya 12,47 12,99 11,80 14,64 15,77 

Maluku & Irian Jaya 12,24 13,28 14,58 10,68 15,30 

Luar Jawa / Outside Java 19,03 19,45 19,43 20,38 22,18 

Indonesia 22,03 21,98 22,09 22,58 24,85 

Statistik Indonesia 1996 171 

P T A N IsAiN 

Tabel %Rata-rata Produksi'Jagung Per,Hektai; 
: 5.1.17 

Table imenurnt Provinsi 
'.Average Yield Peillectare of Maize by'Province. 

1992 -'1996 
(KwinfallQuintal Per Ha .) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 1781 21,70 2181 21,77 23,18 
Sumatera Utara 22,63 22,23 22,13 22,49 22,68 
Sumatera Barat 22,38 22,00 22,86 23 33 22,56 

21,12 i Riau 20,71 21,23 21,49 20,10 
Jambi 15,44 15,42 14,49 14,96 14,94 

Sumatera Selatah 19,01 21,02 18,14 21,12 21,11 

' Bengkulu 17,22 18,10 17,98 18,16 ' 18,07 
Lampung 22,71 22,91 22,56 23,18 23,29 

Sumatera 21,88 22,21 21,90 22,48 22,55 

D.K.I. Jakarta 12,86 13,00 13,33 13,08 19,29 
Jawa Barat 23,32 24,27 24,14 24,37 25,97 
Jawa Tengah 24,86 25,33 25,45 25,41 27,66 
D.I. Yogyakarta 21,51 20,86 21,44 21,80 21,70 
Jawa Timur 23,18 23,35 23,58 23,76 26,91 

Jawa 23,71 23,94 24,06 24,27 26,91 

Bali 20,79 20,72 21,19 21,44 21,73 
i Nusa Tenggara Barat 19,23 19,64 18,60 17,66 18,94 

Nusa Tenggara Timur 17,75 17,78 17,25 16,38 21,88 
Timor Timur 14,10 18,00 18,82 18,35 17,97 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 17,68 18,40 18,06 17,33 21,02 

: Kalimantan Barat 13,37 13,29 12,77 12,90 - 14,73 
Kalimantan Tengah 15,62 13,20 13,84 14,95 15,15 

r Kalimantan Selatan 13,10 12,35 12,53 12,64 13,13 
' Kalimantan Timur 17,05 15,72 15,00 16,99 16,36 

Kalimantan 13,95 13,39 13,21 13,75 14,34 

Sulawesi Utara 18,42 19,90 19,94 20,62 22,73 
Sulawesi Tengah 18,47 11,43 11,56 13,62 20,40 
Sulawesi Selatan 17,85 18,00 18.59 21,54 24,96 
Sulawesi Tenggara 18,15 18,84 18,73 20,30 19,48 

Sulawesi 17,98 18,17 18,62 20,97 23,87 

Maluku 12,18 13,32 15,25 9,22 15,05 
Irian Jaya 12,47 12,99 11,80 14,64 15,77 

Maluku & Irian Jaya 12,24 13,28 14,58 10,68 15,30 

Luar Jawa / Outside Java 19,03 19,45 19,43 20,38 22,18 

Indonesia 22,03 21,98 22,09 22,58 24,85 I 
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 PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.18 Rata-rata Produksi Ubi Kayo Per Hektar 

Table menurut. Provinsi 
Average Yield Per Hectare of Cassava by Province 

1992 - 1996 
( Kwintal/Quinta/ Per Ha ) 

' r. 

Provinsi / Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.1. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.1. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

. Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa / Outside Java 

IIndonesia 

1992 1993 1994 1995 19960 I 

(2) (3) (4) (5) (6) I 

123 124 124 122 125 
120 120 120 119 120 
121 123 121 122 124 
117 112 101 105 103 
106 102 97 106 106 
122 122 122 111, 114 

119 98 108 112 114 

128 135 119 117 113 

124 128 117 116 114 

113 116 115 115 118 
134 133 114 118 128 
128 128 127 125 133 
119 120 98 100 119 
126 123 125 127 134 

128 127 121 122 132 

135 132 106 107 118 
110 111 109 110 111 ' 

96 102 102 102 91 

38 54 39 40 40 

96 102 93 94 90 

101 103 99 103 97 r 

105 112 107 110 112 
103 109 107 114 127 
122 125 118 125 128 

105 110 106 112 113 

110 109 110 106 105 
110 106 77 84 78 
113 114 108 108 109 
115 112 110 115 126 

113 112 103 107 109 
l 

119 116 118 114 119 

101 95 81 101 93 

117 113 114 113 118 

115 119 109 109 109 

122 123 116 117 120 I 
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PERTANIAN 

Tabel 
5.1.18 Rata-rata Produksi Ubi Kayu Per Hektar 

Table menurut. Provinsi 
Average Yield Per Hectare of Cassava by Province 

1992 - 1996 
( KsvintallQuintal Per Ha ) 

Provinsl / Province 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 123 124 124 122 125 
Sumatera Utara 120 120 120 119 120 
Sumatera Barat 121 123 121 122 124 
Riau 117 112 101 105 103 
Jambi 106 102 97 106 106 
Sumatera Selatan 122 122 122 111, 114 

Bengkulu 119 98 108 112 114 

Lampung 128 135 119 117 113 

Sumatera 124 128 117 116 114 

D.K.I. Jakarta 113 116 115 115 118 

' Jawa Barat 134 133 114 118 128 
Jawa Tengah 128 128 127 125 133 
D.I. Yogyakarta 119 120 98 100 119 

. Jawalimur 126 123 125 127 134 

Jawa 128 127 121 122 132 

Bali 135 132 106 107 118 

Nusa Tenggara Barat 110 111 109 110 111 

Nusa Tenggara Timur 96 102 102 102 91 

Timor Timur 38 54 39 40 40 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 96 102 93 94 90 

Kalimantan Barat 101 103 99 103 97 
Kalimantan Tengah 105 112 107 110 112 
Kalimantan Selatan 103 109 107 114 127 
Kalimantan Timur 122 125 118 125 128 

Kalimantan 105 110 106 112 113 

Sulawesi Utara 110 109 110 108 105 
Sulawesi Tengah 110 106 77 84 78 
Sulawesi Selatan 113 114 108 108 109 
Sulawesi Tenggara 115 112 110 115 126 

Sulawesi 113 112 103 107 109 

Maluku 119 116 118 114 119 

Irian Jaya 101 95 81 101 93 

Maluku & Irian Jaya 117 113 114 113 118 

Luar Jawa / Outside Java 115 119 109 109 109 

Indonesia 122 123 116 117 120 I 
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 PERTANIAN 

Tabel : 5.1.19 
Table 

Rata-rataTroduksi Ubi Jalar Per Hektar 
menurut Provinsi 

Average Yield Per Hectare of Sweet Potatoes by, Province 
.1992 - 1996 

,( KwintallQuintal Per Ha ) 

1..1 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 93 91 102 89 95 

Sumatera Utara 89 89 89 88 88 

Sumatera Barat 111 98 112 100 103 

Riau 82 70 72 79 78 

Jambi 88 80 80 77 84 

Sumatera Selatan 85 91 62 65 69 

Bengkulu 96 91 92 91 91 

' Lampung 99 96 96 94 98 

Sumatera 92 90 88 87 89 

D,K.I. Jakarta 63 64 - 83 95 

Jawa Barat 103 105 109 109 108 

Jawa Tengah 106 107 112 109 113 

D.I. Yogyakarta 107 103 106 103 110 

Jawa Timur 103 102 108 - 105 106 

Jawa 104 105 109 108 109 

Bah 114 112 111 118 116 

Nusa Tenggara Barat 110 117 115 ,110 111 

Nusa Tenggara Timur 78 70 68 78 74 

Timor Timur 37 47 35 39 39 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 90 87 81 86 86 

Kalimantan Barat 75 75 74 74 75 

Kalimantan Tengah 86 75 81 63 64 

Kalimantan Selatan 82 85 86 86 92 
Kalimantan Timur 86 83 81 85 85 

Kalimantan 82 80 80 80 82 

Sulawesi Utara 74 77 74 74 88 

Sulawesi Tengah 76 74 61 66 64 

Sulawesi Selatan 82 82 74 90 92 

Sulawesi Tenggara 74 85 73 69 75 

Sulawesi 78 78 71 81 86 

Maluku 89 87 88 81 86 
Irian Jaya 83 86 87 94 91 

Maluku & Irian Jaya 85 87 87 92 90 

Luar Jawa / Outside Java 87 86 83 87 88 

Indonesia 94 93 94 95 95 

Statistik Indonesia 1996 I 173 

PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.19 

Table 

Rata-rataTroduksi Ubi Jalar Per Hektar 
menurut Provinsi 

Average Yield Per Hectare of Sweet Potatoes by, Province 
1992 - 1996 

,( KwintallQuintal Per Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 93 91 102 89 95 

Sumatera Utara 89 89 89 88 88 

Sumatera Barat 111 98 112 100 103 

Riau 82 70 72 79 78 

Jambi 88 80 80 77 84 

Sumatera Selatan 85 91 62 65 69 

Bengkulu 96 91 92 91 91 

Lampung 99 96 96 94 98 

Sumatera 92 90 88 87 89 

D.K.I. Jakarta 63 64 - 83 95 

Jawa Barat 103 105 109 109 108 

Jawa Tengah 106 107 112 109 113 

D.I. Yogyakarta 107 103 106 103 110 

Jawa Timur 103 102 108 - 105 106 

Jawa 104 105 109 108 109 

Bali 114 112 111 118 116 

Nusa Tenggara Barat 110 117 115 110 111 

Nusa Tenggara Timur 78 70 68 78 74 

Timor Timur 37 47 35 39 39 

Bali, Nusa Tenggara & Tumor Timur 90 87 81 86 86 

Kalimantan Barat 75 75 74 74 75 

Kalimantan Tengah 86 75 81 63 64 

Kalimantan Selatan 82 85 86 86 92 
Kalimantan Timur 86 83 81 85 85 

Kalimantan 82 80 80 80 82 

Sulawesi Utara 74 77 74 74 88 

Sulawesi Tengah 76 74 61 66 64 

Sulawesi Selatan 82 82 74 90 92 

Sulawesi Tenggara 74 85 73 69 75 

Sulawesi 78 78 71 81 86 

Maluku 89 87 88 81 86 
Irian Jaya 83 86 87 94 91 

Maluku & Irian Jaya 85 87 87 92 90 

Luar Jawa / Outside Java 87 86 83 87 88 

Indonesia 94 93 94 95 95 
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 PERTAN IAN 

Tabel 
5 1.20 

Rata-rata Produksi Kacang Tanah Per Hektar 
. 

menurut Provinsi 
'Average Yield Per Hectare of Peanuts by Province, 

1992 - 1996 
(KivintallQuitital-Per Ha ) 

Table 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

Dista Aceh 10,89 11,37 12,34 10,63 11,83 

Sumatera Utara 9,63 10,08 10,21 10,11 10,27 
Sumatera Barat 10,94 9,54 9,87 9,54 10,75 
Riau 10,37 10,39 9,06 9,51 9,27 
Jambi 10,45 10,88 8,13 11,03 11,20 
Sumatera Selalan 9,79 10,36 9,84 11,79 11,80 
Bengkulu 10,88 9,80 8,57 9,28 9,48 
Lampung 10,74 11,20 10,50 12,08 11,60 

Sumatera 10,40 10,47 10,32 10,61 10,93 

D.K.I. Jakarta 10,37 10,37 10,00 10,00 10,00 
Jawa Barat 11,45 10,95 11,00 11,17 11,44 

Jawa Tengah 10,30 10,33 10,08 10,53 10,69 
D.I. Yogyakarta 9,48 8,52 8,03 8,46 9,37 
Jawa Timur 

Jawa 

10,23 

10,49 

10,18 

10,25 

9,37 

9,78 

9,64 

10,17 

10,68 , 

10,69 
1 

Bali 10,87 11,74 10,58 10,86 11,36 
Nusa Tenggara Barat 10,93 11,12 10,68 10,48 10,62 
Nusa Tenggara Timur 8,13 8,46 6,30 8,48 9,30 
Timor Timur 9,14 9,30 9,78 9,91 9,92 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 10,24 10,69 9,72 10,14 10,51 

Kalimantan Barat 8,10 7,81 8,71 8,35 8,53 
Kalimantan Tengah 8,98 11,12 9,36 11,61 9,03 
Kalimantan Selalan 8,70 8,85 9,36 10,42 10,93 
Kalimantan Timur 9,63 9,78 8,74 9,01 9,41 

Kalimantan 8,75 8,99 9,18 10,05 10,44 

Sulawesi Utara 9,66 9,51 9,85 9,95 10,88 
Sulawesi Tengah 7,84 8,53 8,41 8,49 9,55 
Sulawesi Selatan 9,33 10,13 9,86 11,08 11,42 

Sulawesi Tenggara 10,39 8,84 9,42 6,72 7,21 

Sulawesi 9,34 9,85 9,67 10,54 10,91 

Maluku 11,16 11,27 11,09 11,53 11,14 

Irian Jaya 9,98 , 9,37 9,24 8,58 8,71 

Maluku & Irian Jaya 10,60 10,49 10,25 9,96 9,78 

Luar Jawa / Outside Java 9,86 10,20 9,90 10,44 10,76 

Indonesia 10,27 10,23 9,83 10,28 10,72 

174 I Statistik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 5.1/0 Rata-rata Produksi Kacang Tanah Per Hektar 
Table menurut Provinsi 

'Average Yield Per Hectare of Peanuts by Province, 
1992 - 1996 

(KwintallQuititalTer Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 10,89 11,37 12,34 10,63 11,83 
Sumatera Utara 9,63 10,08 10,21 10,11 10,27 
Sumatera Barat 10,94 9,54 9,87 9,54 10,75 
Riau 10,37 10,39 9,06 9,51 9,27 
Jambi 10,45 10.88 8,13 11,03 11,20 
Sumatera Selatan 9,79 10,36 9,84 11,79 11,80 
Bengkulu 10,88 9,80 8,57 9,28 9,48 
Lampung 10,74 11,20 10,50 12,08 11,60 

Sumatera 10,40 10,47 10,32 10,61 10,93 

D.K.I. Jakarta 10,37 10,37 10,00 10,00 10,00 
Jawa Barat 11,45 10,95 11,00 11,17 11,44 

Jawa Tengah 10,30 10,33 10,08 10,53 10,69 
D.I. Yogyakarta 9,48 8,52 8,03 8,46 9,37 
Jawa Timur 10,23 10,18 9,37 9,64 10,68 

Jawa 10,49 10,25 9,78 10,17 10,69 

Bali 10,87 11,74 10,58 10,86 11,36 
Nusa Tenggara Barat 10,93 11,12 10,68 10,48 10,62 

Nusa Tenggara Timur 8,13 8,46 6,30 8,48 9,30 
Timor Timur 9,14 9,30 9,78 9,91 9,92 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 10,24 10,69 9,72 10,14 10,51 

Kalimantan Barat 8,10 7,81 8,71 8,35 8,53 
Kalimantan Tengah 8,98 11,12 9,36 11,61 9,03 
Kalimantan Selatan 8,70 8,85 9,36 10,42 10,93 
Kalimantan Timur 9,63 9,78 8,74 9,01 9,41 

Kalimantan 8,75 8,99 9,18 10,05 10,44 

Sulawesi Utara 9,66 9,51 9,85 9,95 10.88 
Sulawesi Tengah 7,84 8,53 8,41 8,49 9,55 
Sulawesi Selatan 9,33 10,13 9,86 11,08 11,42 

Sulawesi Tenggara 10,39 8,84 9.42 6.72 7,21 

Sulawesi 9,34 9,85 9,67 10,54 10,91 

Maluku 11,16 11,27 11,09 11,53 11,14 

Irian Jaya 9,98 9,37 9,24 8,58 8,71 

Maluku & Irian Jaya 10,60 10,49 10,25 9,96 9,78 

Luar Jawa / Outside Java 9.86 10,20 9,90 10,44 10,76 

Indonesia 10,27 10,23 9,83 10,28 10,72 

174 

r 
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 PERTANI:AN 

Tabel' 5.1.21 
'Tdble 

.Rata-rata Produksi Kacang Kedele Per Hektar 
menurut ProvinSi 

Average Yield Per Hectare of Soybeans by Province 
1992 - 1996 

( KwintallQuintal Per Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19960 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

' Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 

1 Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Baral 
Jawa Tengah 

1. D.I. Yogyakarta 
k Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 

' Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur Ti 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian jaya 

Luar Jawa I Outside Java 

9,24 
9,69 
9,63 
8,89 
9,78 

10,38 
9,26 
9,72 

9,52 

- 
11,74 
12,74 
12,72 
12,11 

12,27 

12,06 
9,98 
9,49 
9,00 

10,28 

10,05 
9,27 
9,17 
9,38 

9,55 

11,35 
9,20 

12,75 
10,68 

11,90 

13,05 
10,14 

10,77 

10,05 

11,12 
10,27 

10,06 

10,26 
' 8,81 
10,11 

10,46 

- 
11,98 
12,51 
11,10 
12,68 

12,45 

12,72 
.10,22 

9,36 
7,42 

10,53 

9,83 
8,56 
9,98 
9,25 

9,55 

12,07 
11,14 
12,43 
10,17 

12,11 

12,07 
10,54 

10,58 

10,72 

11,36 
190:5164 

10,15 
8,02 
8,56 
8,66 

10,32 

10,54 

- 
11,86 
11,53 
10,80 
11,56 

11,53 

12,82 
9,87 
9,21 
7,59 

10,27 ' 
9,72 
8,62 

10,01 
12,29 

10,12 

11,98 
12,11 
11,99 
11,17 

11,95 

11,79 
9,91 

10,54 

10,69 

10,29 
11,04 
9,41 

128,2640 

9,13 
10,34 

10,94 

- 
11,72 
11,88 
11,70 
11,71 

11,75 

12,62 
10,16 
7,30 
7,97 

10,33 

10,26 
10,56 
10,73 
10,14 

10,47 

12,24 
9,41 

12,67 
8,16 

12,06 

11,80 
10,98 

11,19 

10,95 

12,62 
10,12 
10,53 
9,55 
8,77 

11,37 
9,31 

, 

10,95 

- 
11,68 
12,90 
11,89 
12,22 

12,32 

15,02 
10,26 
8,34 
7,90 

10,79 

- 10,30 
10,25 
11,11 

10,70 

10,62 

12,24 
12,11 

13,68 
11,19 

12,81 

11,92 
10,84 

11,14 

11,15 

Indonesia 11,22 11,62 11,12 11,37 11,83 I 

Statistik Indonesia /996 175 

PERTAN1AN 

Taber : 
5.1.21 

'Ttible 

.Rata-rata Produksi Kacang Kedele Per Hektar 
menurut Provinsi 

Average Yield Per Hectare of Soybeans by Province 
1992 - 1996 

(KwintallQuitaal Per Ha ) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 199631 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 9,24 11,12 11,36 12,43 12,62 
Sumatera Utara 9,69 10,27 10,14 10,29 10,12 

Sumatera Barat 9,63 9,65 9,56 11,04 10,53 
Riau 8,89 10,06 10,15 9,41 9,55 
Jambi 9,78 8,96 8,02 8,64 8,77 
Sumatera Selatan 10,38 10,26 8,56 12,20 11,37 - 

Bengkulu 9,26 ' 8,81 8,66 9,13 9,31 
Lampung 9,72 10,11 10,32 10,34 10,34 

Sumatera 9,52 10,46 10,54 10,94 10,95 

D.K.I. Jakarta - - - - - 
Jawa Barat 11,74 11,98 11,86 11,72 11,68 

l Jawa Tengah 12,74 12,51 11,53 11,88 12,90 
. D.I. Yogyakarta 12,72 11,10 10,80 11,70 11,89 
Jawa Timur 12,11 12,68 11,56 11,71 12,22 

Jawa 1227 12,45 11,53 11,75 12,32 

Bali 12,06 12,72 12,82 12,62 15,02 
Nusa Tenggara Barat 9,98 10,22 9,87 10,16 10,26 
Nusa Tenggara Timur 9,49 9,36 9,21 7,30 8,34 
Timor Tmur 9,00 7,42 7,59 7,97 7,90 

- Bali, Nusa Tenggara A Timor Timur 10,28 10,53 ' 10,27 " 10,33 10,79 

Kalimantan Barat 10,05 9,83 9,72 10,26 - 10,30 
Kalimantan Tengah 9,27 8,56 8,62 10,56 10,25 
Kalimantan Selatan 9,17 9,98 10,01 10,73 11,11 

Kalimantan Timur 9,38 9,25 12,29 10,14 10,70 

Kalimantan 9,55 9,55 10,12 10,47 10,62 

Sulawesi Utara 11,35 12,07 11,98 12,24 12,24 
Sulawesi Tengah 9,20 11,14 12,11 9,41 12,11 
Sulawesi Selatan 12,75 12,43 11,99 12,67 13,68 
Sulawesi Tenggara 10,68 10,17 11,17 8,16 11,19 

Sulawesi 11,90 12,11 11,95 12,06 12,81 

Maluku 13,05 12,07 11,79 11,80 11,92 
! Irian Jaya 10,14 10,54 9,91 10,98 10,84 

Maluku 8 Irian jaya 10,77 10,58 10,54 11,19 11,14 

Luar Jawa / Outside Java 10,05 10,72 10,69 10,95 11,15 

Indonesia 11,22 11,62 11,12 11,37 11,83 
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 PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.22.A 

Table 

Luas Panen Tanaman Sayur-sayuran Dipanei 
Area of Vegetables Harvested All a 

Prov Insi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bari, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan ' 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar JawalOutside Java 

IIndonesia 

8awang daun 
Spring onions 

Bawang merah 
Shallots 

Kentang 
Potatoes 

(2) (3) (4) 

160 752 267 
2 374 4 301 14 097 

724 2 889 1 703 
- - - 

146 143 2 894 
332 55 17 

4 715 1 133 766 
376 330 798 

8 827 9 603 20 542 

- - - 
12 503 13 936 16 259 

4 498 17 089 14 508 
27 2 147 32 

4 175 14 953 6 064 

21 203 48 125 36 863 

133 1 956 446 
1 6 289 13 

67 978 331 
11 179 145 

212 9 402 935 

387 
81 - - 
25 50 - 

337 9 - 
830 59 - 

1 175 795 547 
86 1 455 41 

1 989 6 169 2 970 
47 146 1 

3 297 8 565 3 559 

60 601 122 
311 855 367 

371 1 456 489 

13 537 29 085 25 525 

34 740 77 210 62 388 

Sumber/Source : Biro Pusal Statistik dan Dirjen Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statictics and Directorate General for Food Crops Agriculture 

176 Sitaistik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.22.A 

Table 

Luas Panen Tanaman Sayur-sayuran Dipanei 
Area of Vegetables Harvested All a 

Provinsi 
Province 

Bawang daun 
Spring onions 

Bawang merah 
Shallots 

Kentang 
Potatoes 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 160 752 267 
Sumatera Utara 2 374 4 301 14 097 
Sumatera Barat 724 2 889 1 703 
Riau - - - 
Jambi 146 143 2 894 
Sumatera Selatan 332 55 17 
Bengkulu 4 715 1 133 766 

. Lampung 376 330 798 

Sumatera 8 827 9 603 20 542 

D.K.I. Jakarta - - - 
Jawa Barat 12 503 13 936 16 259 

. Jawa Tengah 4 498 17 089 14 508 
D.I. Yogyakarta 27 2 147 32 
Jawa Timur 4 175 14 953 6 064 

Jawa 21 203 48 125 36 863 

Bali 133 1 956 446 
Nusa Tenggara Barat 1 6 289 13 
Nusa Tenggara Timur 67 978 331 
Timor Timur 11 179 145 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 212 9 402 935 

: Kalimantan Barat 387 - - 
Kalimantan Tengah 81 - - 
Kalimantan Selatan 25 50 - 
Kalimantan Timur 337 9 - 

Kalimantan 830 59 - 
Sulawesi Utara 1 175 795 547 
Sulawesi Tengah 86 1 455 41 

Sulawesi Selatan 1 989 6 169 2 970 
Sulawesi Tenggara 47 146 1 

Sulawesi 3 297 8 565 3 559 

Maluku 60 601 122 

Irian Jaya 311 855 367 

Maluku & Irian Jaya 371 1 456 489 

Luar Jawa/Outside Java 13 537 29 085 25 525 

Indonesia 34 740 77 210 62 388 

Sumber/Source Biro Pusat Slatistik dan Dirjen Pedanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statictics and Directorate General for Food Crops Agriculture 
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 PERTAN-IAN 

Sekaligus, menurut Jenis Sayuran dan Provinsi 
Once by Kind of Vegetable and Province 
1995 

(Ha) 

Kubis 
Cabbage 

Petsal 
Mustard green 

Wortel 
Carrots 

(5) (6) 
(7) 

164 361 51 

8 367 8 184 1 738 
2 218 669 67 

- 281 - 
187 163 9 
119 481 71 

5 424 7 393 4 984 
1 869 1 315 325 

18 348 18 847 7 245 

- 382 - 
17 414 13 610 4 682 
15 959 4 852 2 205 

138 337 - 
7 170 3 878 2 583 

40 681 23 059 9 470 

1 649 1 103 175 
300 128 1 

271 767 76 
153 277 32 

2 373 2 275 284 

20 1 851 -- 
5 237 - 
- 486 - 

129 2 343 - 
154 4 917 - 
390 396 329 
195 317 110 

2 366 2 464 541 
104 206 4 

3 055 3 383 984 

258 434 1 

951 1 120 327 

1 209 1 554 328 

25 139 30 976 8 841 

65 820 54 035 18 311 

I 

Sunistik Indonesia 1996 177 

PERTANIAN 

Sekaligust menurut Jenis Sayuran dan Provinsi 
Once by Kind of Vegetable and Province 
1995 

(Ha) 

Kubis 
Cabbage 

Petsal 
Mustard green 

Wortel 
Carrots 

(5) (6) (7) 

164 361 51 

8 367 8 184 1 738 
2 218 669 67 

- 281 - 
187 163 9 
119 481 71 

5 424 7 393 4 984 
1 869 1 315 325 

18 348 18 847 7 245 

382 
17 414 13 610 4 682 
15 959 4 852 2 205 

138 337 
7 170 3 878 2 583 

40 681 23 059 9 470 

1 649 1 103 175 
300 128 1 

271 767 76 
153 277 32 

2 373 2 275 284 

20 1 851 
5 237 

486 
129 2 343 

154 4 917 

390 396 329 
195 317 110 

2 366 2 464 541 
104 206 4 

3 055 3 383 984 

258 434 1 

951 1 120 327 

1 209 1 554 328 

25 139 30 976 8 841 

65 820 54 035 18 311 
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 PE RTAN IAN 

Tabel 
: 5.1.22.B 

Table 

Luas Panen Tanaman Sayur-sayuran Dipaner 
Area of Vegetables Harvested All ai 

Provinsl 
Province 

(1) 

D.I. Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 

1 Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utare 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa 

1 Indonesia 

Bawang dawn 

Spring onions 
Bawang marsh 

Shallots 
Kentang 
Potatoes 

(2) (3) (4) 

140 721 853 
1 975 17 488 22 551 

414 1 092 1 855 
17 - 66 
84 2 102 695 

217 13 36 
4 188 970 822 

215 375 201 

7 250 22 761 27 079 

- - 1 

13 791 16 897 13 903 
5 964 16 154 20 735 

181 38 2 308 
7 181 7 919 27 466 

27 117 41 008 64 413 

56 217 1 055 

- 24 7 439 
52 190 984 
10 398 140 

118 829 9 618 

568 - - 
224 - - 

13 - 21 
419 - 31 

1 224 - 52 

1 601 1 015 651 

78 39 1 587 
2 126 3 026 6 799 

61 - 320 

3 866 4 080 9 357 

63 64 253 
288 368 759 

351 432 1 012 

12 809 28 102 47 118 

39 926 69 110 111 531 

178 Statistik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 

Table 
: 5.1.22.B 

Luas Panen Tanaman Sayur-sayuran Dipaner 
Area of Vegetables Harvested All al 

Provinsl 
Province 

Bawang clam) 

Spring onions 
Bawang merah 

Shallots 
Kentang 
Potatoes 

(1) (2) (3) (4) 

D.I. Aceh 140 721 853 
Sumatera Utara 1 975 17 488 22 551 
Sumatera Barat 414 1 092 1 855 
Riau 17 - 66 
Jambi 84 2 102 695 
Sumatera Selatan 217 13 36 
Bengkulu 4 188 970 822 
Lampung 215 375 201 

Sumatera 7 250 22 761 27 079 

D.K.I. Jakarta - - 1 

Jawa Barat 13 791 16 897 13 903 
Jawa Tengah 5 964 16 154 20 735 
D.I. Yogyakarta 181 38 2 308 

1 Jawa Timur 7 181 7 919 27 466 

Jawa 27 117 41 008 64 413 

Bali 56 217 1 055 
Nusa Tenggara Barat - 24 7 439 
Nusa Tenggara Timur 52 190 984 
Timor Timur 10 398 140 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 118 829 9 618 

Kalimantan Barat 568 - - 
Kalimantan Tengah 224 - - 
Kalimantan Selatan 13 - 21 

Kalimantan Timur 419 - 31 

Kalimantan 1 224 - 52 

Sulawesi Utara 1 601 1 015 651 

Sulawesi Tengah 78 39 1 587 
Sulawesi Selatan 2 126 3 026 6 799 
Sulawesi Tenggara 61 - 320 

Sulawesi 3 866 4 080 9 357 

Maluku 63 64 253 
Irian Jaya 288 368 759 

Maluku & Irian Jaya 351 432 1 012 

Luar Jawa 12 809 28 102 47 118 

.1 Indonesia 39 926 69 110 111 531 
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P ER T A N. N 

iekaligus menurut Jenis Sayuran dan Propinsi 
)nce by Kind of ,Vegetables .and Provinces - 

9960 
Ha) 

, 

Kubis Petsal / Sawi Wortel 
Cabbage Mustard Green Carrots 

(5) (6) (7) 

211 
9 248 
1 591 

1 

152 
99 

5 331 
1 110 

17 743 

15 344 
15 647 

176 
8 130 

297N 

730 
259 
220 
110 

1 319- 

/70 
22 

5 
106 

203 

409 
179 

2 695 
129 

3 412 

171 
828 

999 

23 676 

92 33 
5 358 1 781 

304 55 
282 
147 . 8 
499 139 

7 348 5 514 
949 126 

14 979 7 656 

346_ - 
13 749 4 808 

6 814 2 376 
516 

4 060 2 854 

_25 485 10 038 

710 . 91 
-3144 6 

783 65 
200 13 

1 837 175 

,3618 4 
)i 560 

416 3 
1\630 21 

6 2j4 28 

382 385 
336 109 

2 478 726 
228 

3 424 1 220 

322 
754 328 

1 076 328 

27 540 9 407 

62 973 53 025 19 445 
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PERTAN IAN 

Iekaligus menurut Jenis Sayuran dan Propinsi 
?rice by Kind of 'Vegetables and Provinces 
[9960 
Ha) 

Kubis 
Cabbage 

(5) 

211 

9 248 
1 591 

1 

152 
99 

5 331 
1 110 

17 743 

15 344 
15 647 

176 
8 13o 

7J 
297, a 

. 

730 -- 

259 
220 
110'= 

1 3'19- 

/70 
22 

5 

2 

106 

03 

409 
179 

2 695 
129 

3 412 

171 
828 

999 

23 676 

62 973 

Petsal / Sawi 
Mustard Green 

Wortel 
Carrots 

(6) 

92 33 
5 358 1 781 

304 55 
282 - 
147 

'`.1 
. 8 

499 139 
7 348 5 514 

949 126 

14 979 7 656 

346 
13 749 4 808 

6 814 2 376 
516 

4 060 2 854 

_25 485 10 038 

710 . 91 
0 144 6 

783 65 
200 13 

--4-154 1 837 175 

, 3 618 4 
560 
416 3 

1 \830 21 

6 2,24 28 

382 385 
336 109 

2 478 726 
228 

3 424 1 220 

322 
754 328 

1 076 328 

27 540 9 407 

53 025 19 445 
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 PERTiNNIAN 

Tabel 
: 5.I.23.A 

Table 

Produksi Tanaman Sayur-sayuran Dipanen Sekaligw. 
Production of Vegetables Harvested All at Once 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
I Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa/Outside Java 

Indonesia 

Bawang daun 
Spring onions 

Kentang 
Potatoes 

Bawang merah 
Shallots 

(2) (3) (4) 

804 1 564 2 224 
17 019 228 927 30 361 

7 607 25 247 20 106 
- - _ 

547 64 164 519 
2 085 51 144 

11 751 4 925 2 655 
1 701 8 672 1 523 

41 514 333 550 57 532 

- - - 
155 284 334 222 85 621 
34 060 2149 384 149 632 

282 328 17 163 
35 499 67 149 157 556 

225 125 651 083 409 972 

1 929 5 053 , \ 19 460 
1 59 40 549 

141 441 2 167 
14 131 

. 

232 

2 085 5 684' 62 408 

1 443 
162 - - 

44 - 92 
338 - 13 

1 987 - 105 

6 486 7 763 2 513 
316 234 5 913 

20 649 33 593 48 315 
65 4 374 

27 516 41 594 57 115 

72 409 3 105 
1 624 2 939 2 307 

1 696 3 348 5 412 

74 798 384 176 182 572 

299 923 1 035 259 592 544 

Sumber/Source : Biro Pusat Statistik dan Dirjen Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statistics and Directorate General for Food Crops Agriculture 

180 Stazistik Indonesia 1996 

PERMNNIAN 

Tabel 
: 5.I.23.A 

Table 

Produksi Tanaman Sayur-sayuran Dipanen Sekaligw. 
Production of Vegetables Harvested All at Once 

Provinsi 
Province 

Bawang daun 
Spring onions 

Kentang 
Potatoes 

Bawang merah 
Shallots 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 804 1 564 2 224 
Sumatera Utara 17 019 228 927 30 361 
Sumatera Barat 7 607 25 247 20 106 
Riau - - - 
Jambi 547 64 164 519 
Sumatera Selatan 2 085 51 144 
Bengkulu 11 751 4 925 2 655 
Lampung 1 701 8 672 1 523 

Sumatera 41 514 333 550 57 532 

D.K.I. Jakarta - - - 
Jawa Barat 155 284 334 222 85 621 
Jawa Tengah 34 060 249 384 149 632 
D.I. Yogyakarta 282 328 17 163 
Jawa Timur 35 499 67 149 157 556 

Jawa 225 125 651 083 409 972 

t 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 

1 929 
1 

5 053 , 

59 
19 
40 

460 
549 

Musa Tenggara Timur 141 441 2 167 
Tumor Timur 14 131 232 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 2 085 5 684' 62 408 

Kalimantan Barat 1 443 - - 
Kalimantan Tengah 162 - - 
Kalimantan Selatan 44 - 92 
Kalimantan Timur 338 - 13 

Kalimantan 1 987 - 105 

Sulawesi Utara 6 486 7 763 2 513 
Sulawesi Tengah 316 234 5 913 
Sulawesi Selatan 20 649 33 593 48 315 
Sulawesi Tenggara 65 4 374 

Sulawesi 27 516 41 594 57 115 

Maluku 72 409 3 105 
Irian Jaya 1 624 2 939 2 307 

Maluku & Irian Jaya 1 696 3 348 5 412 

Luar Jawa/Outside Java 74 798 384 176 182 572 

Indonesia 299 923 1 035 259 592 544 

Sumber/Source Biro Pusat Statistik dan Dinen Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statistics and Directorate General for Food Crops Agriculture 
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 PERTAN IAN 

nenurut Jenis Sayuran dan Provinsi 
7y Kind of Vegetal* and .Province 
1995 

Ton) 

Kubis 
Cabbage 

Petsal 
Mustard greens 

Wortel 
Carrots 

(5) (6) (7) 

2 350 813 . 424 
255 094 80 563 39 874 

71 066 6 446 435 
- 219i - 

3 200 865 99 
1 712 2 215 920 

110 874 96 054 31 800 
24 593 11 305 4 496 

468 889 200 452 78 048 

- 2 901 - 
460 692 181 559 105 653 
446 835 48 428 31 184 

4 908 2 759 - 
101 963 21 948 21 970 

1 014 398 257 595 158 807 

75 685 25 553 2 696 
2 466 196 1 

1 074 2 299 232 
403 272 54 

79 628 28 320 2 983 

209 7 806 - 
48 391 . - 
- 731 - 

568 7 396 - 
825 16 324 - 

2 259 1 715 1 811 
1 007 1 134 . 286 

49 239 18 932 2 897 
366 443 4 

52 871 22 224 4 998 

1 530 1 076 1 t 

7 086 4 276 2 342 
; 

8 616 5 352 2 343 1 

i 

610 829 272 672 88 372 

1 625 227 530 267 247 179 
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PER:TANIAN 

nenurut Jenis Sayuran dan Provinsi 
ly Kind of Vegetable and.Province 
[995 
Ton) 

Kubis 
Cabbage 

Pets& 
Mustard greens 

Wortel 
Carrots 

(5) (6) (7) 

2 350 813 . 424 
255 094 80 563 39 874 

71 066 6 446 435 
- 2 191 - 

3 200 865 99 
1 712 2 215 920 

110 874 96 054 31 800 
24 593 11 305 4 496 

468 889 200 452 78 048 

2 901 

460 692 181 559 105 653 
446 835 48 428 31 184 

4 908 2 759 
101 963 21 948 21 970 

1 014 398 257 595 158 807 

75 685 25 553 2 696 
2 466 196 1 

1 074 2 299 232 
403 272 54 

79 628 28 320 2 983 

209 7 806 . _ 

48 391 
_ 731 

568 7 396 - 
825 16 324 - 

2 259 1 715 1 811 
1 007 1 134 . 286 

49 239 18 932 2 897 
366 443 4 

52 871 22 224 4 998 

1 530 1 076 1 

7 086 4 276 2 342 

8 616 5 352 2 343 

610 829 272 672 88 372 

1 625 227 530 267 247 179 
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 PERTANIAN 

Tabel 
5.1.23.B Produksi Tanaman Sayun 

Table Vegetables raducti6 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu . 

Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
0.1. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar JawalOulside Java 

Indonesia 

Bawang daun 
Spring onions 

Kentang 
Potatoes 

Bawang merah 
Shallots 

(2) (3) (4) 

1 314 6 605 2 909 
14 580 271 701 38 708 

3 973 17 415 13 708 
4 - 15 

279 48 315 808 
1 678 87 113 
8 549 4 407 2 298 

630 1 395 1 117 

31 007 349 925 59 676 

- - 7 
167 386 309 986 101 263 

33 884 271 060 183 690 
1 445 258 19 885 

70 380 110 341 414 785 

273 095 691 645 .719 630 

598 2 569 8 792 
210 32 555 

105 777 1 525 
169 6 429 672 

872 9 985 43 544 

2 862 
449 

19 44 
627 41 

3 957 85 

2i 286 21 981 1 852 
228 345 7 289 

21 074 32 449 112 592 
65 1 326 

42 653 54 775 123 059 

106 137 1 227 
697 1 367 2 047 

803 1 504 3 274 

79 292 416 189 229 638 

352 387 1 107 834 949 268 

182 Siatislik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

label 
: 5.1.23.B 

Table 

Produksi Tanaman Sayurs 
Vegetables Productit 

Provinsi 
Province 

Bawang daun 
Spring onions 

Kentang 
Potatoes 

Bawang merah 
Shallots 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 1 314 6 605 2 909 
Sumatera Utara 14 580 271 701 38 708 
Sumatera Barat 3 973 17 415 13 708 
Riau 4 - 15 
Jambi 279 48 315 808 
Sumatera Selatan 1 678 87 113 
Bengkulu 8 549 4 407 2 298 
Lampung 630 1 395 1 117 

Sumatera 31 007 349 925 59 676 

i D.K.I. Jakarta - - 7 
Jawa Barat 167 386 309 986 101 263 
Jawa Tengah 33 884 271 060 183 690 
D.I. Yogyakarta 1 445 258 19 885 
Jawa Timur 70 380 110 341 414 785 

Jawa 273 095 691 645 .719 630 

Bali 598 2 569 8 792 
Nusa Tenggara Barat - 210 32 555 
Nusa Tenggara Timur 105 777 1 525 
Timor Timur 169 6 429 672 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 872 9 985 43 544 

Kalimantan Barat 2 862 - - 
Kalimantan Tengah 449 - - 
Kalimantan Selatan 19 - 44 
Kalimantan Timur 627 - 41 

Kalimantan 3 957 - 85 

Sulawesi Utara 21 286 21 981 1 852 
Sulawesi Tengah 228 345 7 289 
Sulawesi Selatan 21 074 32 449 112 592 
Sulawesi Tenggara 65 - 1 326 

Sulawesi 42 653 54 775 123 059 

Maluku 106 137 1 227 
!flan Jaya 697 1 367 2 047 

, Maluku & Irian Jaya 803 1 504 3 274 

Luar Jawa/Outside Java 79 292 416 189 229 638 

Indonesia 352 387 1 107 834 949 268 
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 PERTANLAN 

menurut Provinsi 
by Province 
1996 ') 
(Ton),' t. ' 

Kubis 
Cabbage 

Petsai 
Mustard greens 

Wortel 
Carrots 

(5) (6) (7) 

3 979 1 162 292 
256 707 81 986 45 580 
54 325 3 275 305 

4 891 
8 276 261 2; 
1 267 2 789 589 

97 510 107 514 38 648 
3 066 3 824 957 

425 134 201 702 86 394 , - 

2 390 
- 393 766 184 227 103 677 

368 654 69 272 39 355 
6 309 3 770 

168 811 33 110 27 605 

937 540 r 292 769 170 637. 

34 109 15 554 1 464 
4 816 400 32- 

493 1 741 270 
3 232 2 019 144 

42 650 19 714 1 910 

538 16 988 40 
41 913 7 
24 807 - 

466 6 151 3 

1 069 24 859 43 

11 396 5 283 7 666 -' 
961 1 567 312 

73 711 19 581 3 555 
498 393 - 

86 566 26 824 11 533 

1 066 989 . - 
3 542 2 226 942 

4 608 3 215 942 

560 027 276 314 100 822 . 

1 497 567. 569 083 271 459 

Statistik Indonesia 1996 183 

PE,RTANIAN 

menurut Provinsi 
by Province 
1996 1) 

(Ton)'' 

Kubis 
Cabbage 

Petsai 
Mustard greens 

Wortel 
Carrots 

(5) (6) (7) 

3 979 . 1 162 292 
256 707 81 986 45 580 

54 325 3 275 305 
4 891 . 

8 276 261 23 
1 267 2 789 589 

97 510 107 514 38 648 
3 066 3 824 957 - ' 

425 134 201 702 86 394 A 

- 2 390 - 
393 766 184 227 103 677 
368 654 69 272 39 355 

6 309 3 770 
168 811 33 110 27 605 

937 540 r 292 769 170 637. 4 

34 109 15 554 1 464 ' 

4 816 400 32- 
493 1 741 270 

3 232 2 019 144 
. . 

42 650 19 714 1 910 

538 16 988 '40 
41 913 7 
24 807 - 

466 6 151 3 

1 069 24 859 43 

11 396 5 283 7 666 ' 
961 1 567 312 

73 711 19 581 3 555 
498 393 - 

86 566 26 824 11 533 

1 066 989 - 
3 542 2 226 942 

4 608 3 215 942 

560 027 276 314 100 822 

1 497 567. 569 083 271 459 
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 PERTANIAN 

Tabel Hasil Per Hektar Tanaman Sayur-sayuran Dipane 5.1.24.A 
Table Yield Per Hectare of Vegetables Harveste 

199 
( Kwintal 

Propinsi Bawang daun Bawang merah Kentang 
Province Spring onions Shallots Potatoes 

(1) (2) (3) (4) 

D.I. Aceh 50,25 29,57 58,58 
Sumatera Utara 71,69 70,59 162,39 
Sumatera Barat 105,07 69,60 148,25 
Riau - - - 

- Jambi 37,47 36,29 221,71 
Sumatera Selatan 62,80 26,18 30,00 
Bengkulu 24,92 23,43 64,30 
Lampung 45,24 46,15 108,67 

Sumatera 47,03 59,91 162,37 

D.K.I. Jakarta - - _ 
- Jawa Barat 124,20 61,44 205,56 

Jawa Tengah 75,72 87,56 171,89 
D.I. Yogyakarta 104,44 79,94 102,50 
Jawa Timur 85,03 105,37 110,73 

Jawa 106,18 85,19 176,62 

Bali 145,04 99,49 113,30 
Nusa Tenggara Barat 10,00 64,48 45,38 
Nusa Tenggara Timur 21,04 22,16 ' 13,32 
Timor Timur 12,73 12,96 9,03 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 98,35 66,38 60,79 

Kalimantan Barat 37,29 - 
Kalimantan Tengah 20,00 - 
Kalimantan Selatan 17,60 18,40 
Kalimantan Timur 10,03 14,44 

Kalimantan 23,94 17,80 

Sulawesi Utara 55,20 31,61 141,92 
Sulawesi Tengah 36,74 40,64 57,07 
Sulawesi Selatan 103,82 78,32 113,11 
Sulawesi Tenggara 13,83 25,62 40,00 

Sulawesi 83,46 66,68 116,87 

Maluku 12,00 51,66 33,52 
Irian Jaya 52,22 26,98 80,08 

Maluku & Irian Jaya 45,71 37,17 68,47 

Luar JawalOutside Java 55,25 62,77 150,51 

Indonesia 86,33 76,74 165,94 

Sumber/Source : Biro Pusat Statistik dan Mien Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statistics and Directorate General for Food Crops Agriculture 
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PERTANIAN 

Tabel 

Table 
: 5.1.24.A 

Hasil Per Hektar Tanaman Sayur-sayuran Dipane 
Yield Per Hectare of Vegetables Harvestt 

195 

( Kwintal 

Propinsi 
Province 

Bawang daun Bawang merah 
Spring onions Shallots 

Kentang 
Potatoes 

(1) (2) (3) (4) 

D.I. Aceh 50,25 29,57 58,58 
Sumatera Utara 71,69 70,59 162,39 
Sumatera Barat 105,07 69,60 148,25 
Riau - - - 
Jambi - 37,47 36,29 221,71 
Sumatera Selatan 62,80 26,18 30,00 
Bengkulu 24,92 23,43 64,30 
Lampung 45,24 46,15 108,67 

Sumatera 47,03 59,91 162,37 

D.K.I. Jakarta - - - 
Jawa Barat 124,20 

1 61,44 205,56 
Jawa Tengah 75,72 87,56 171,89 
D.I. Yogyakarta 104,44 79,94 102,50 
Jawa Timur 85,03 105,37 110,73 

Jawa 106,18 85,19 176,62 

Bali 145,04 99,49 113,30 
Nusa Tenggara Barat 10,00 64,48 45,38 
Nusa Tenggara Timur 21,04 22,16 13,32 
Timor Timur 12,73 12,96 9,03 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 98,35 66,38 60,79 

Kalimantan Barat 37,29 
Kalimantan Tengah 20,00 - 
Kalimantan Selatan 17,60 18,40 
Kalimantan Timur 10,03 14,44 - 

Kalimantan 23,94 17,80 - 
Sulawesi Utara 55,20 31,61 141,92 
Sulawesi Tengah 36,74 40,64 57,07 
Sulawesi Selatan 103,82 78,32 113,11 
Sulawesi Tenggara 13,83 25,62 40,00 

Sulawesi 83,46 66,68 116,87 

Maluku 12,00 51,66 33,52 
Irian Jaya 52,22 26,98 80,08 

Maluku & Irian Jaya 45,71 37,17 68,47 

Luar Jawa/Outside Java 55,25 62,77 150,51 

Indonesia 86,33 76,74 165,94 

SumberlSource Biro Pusat Statistik dan Dirjen Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statistics and Directorate General for Food Crops Agriculture 
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 PERTANIAN 

Sekaligus menurutlehis, Sayur-sayuran dan. Provinsi 
All at Once by Kind 'of Vegetables and Province 

.Quintal Per Ha ) 

Kubis 
Cabbage 

Petsal 
Mustard greens 

(6) (7) 

143,29 22,52 
304,88 98,44 
320,41 96,35 

- 77.87 
171,12 53,07 
143,87 46,05 
204,41 129,93 
131,58 85,97 

255,55 106,36 

- 75,94 
264,55 133,40 
297,99 99,81 
355,65 81,87 
142,21 56,60 

249,35 111,71 

458,98 231,67 
82,20 15,31 
39,63 29,97 
26,34 9,82 

335,56 124,48 

104,50 42,17 
96,00 - 

- 16,50 
44,03 31,57 

53,57 33,20 

57,92 43,31 
51,64 35,77 

208,11 76,83 
35,19 21,50 

173,06 65,69 

59,30 24,79 
74,51 38,18 

71,27 34,44 

242,98 88,03 

246,92 98,13 

Wortel 
Carrots 

(8) 

83,14 
- 229,42 

64,93 
- 

110,00 
129,58 
63,80 

138,34 

107,73 

- 
225,66 
141,42 

85,06 

167,69 

154,06 
10,00 

- 30,53 
16,88 

105,04 

' 55,05 
26,00 
53,55 
10,00 

50,79 

10,00 
71,62 

71,43 

99,96 

134,99 

Sunisiik Indonesia 1996 1 185 

PERTANIAN 

Sekaligus menurut-Jenis Sayur-sayuran dan Provinsi 
All at Once by Kind'of Vegetables and Province 

.Quintal Per Ha ) 

Kubis 
Cabbage 

Petsai 
Mustard greens 

Wortel 
Carrots 

(6) (7) (8) 

143,29 22,52 83,14 
304,88 98,44 229,42 
320,41 96,35 64,93 

- 77.87 - 
171,12 53,07 110,00 
143,87 46,05 129,58 
204,41 129,93 63,80 
131,58 85,97 138,34 

255,55 106,36 107,73 

- 75,94 - 
264,55 133,40 225,66 
297,99 99,81 141,42 
355,65 81,87 . - 
142,21 56,60 85,06 

249,35 111,71 167,69 

458,98 231,67 154,06 
82,20 15,31 10,00 
39,63 29,97 - 30,53 
26,34 9,82 16,88 

335,56 124,48 105,04 

104,50 42,17 -- 
96,00 - - 

- 16,50 - 
44,03 31,57 

i 

53,57 33,20 - 
( 

57,92 43,31 ' 55,05 
51,64 35,77 26,00 

208,11 76,83 53,55 
35,19 21,50 10,00 

173,06 65,69 50,79 i 

59,30 24,79 10,00 
74,51 38,18 71,62 

71,27 34,44 71,43 

242,98 88,03 99,96 

246,92 98,13 134,99 
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 RERTANIAN 

Tabel 
5 1 24.B 

-Hasil Per Hektar Tanaman Sayur-sayuran Dipaner 
Table .Yield PerHeetare of 'Vegetables Harvesta 

19961 

( Kwintal 

Propinsi Bawang daun Bawang merah Kentang 
Province Spring onions Shallots Potatoes 

(1) (2) (3) (4) 

D.I. Aceh 93,86 91,61 34,10 
Sumatera Utara 73,82 155,36 17,16 
Sumatera Barat 95,97 159,48 73,90 
Riau 2,35 - 2,27 
Jambi 33,21 229,85 11,63 
Sumatera Selatan 77,33 66,92 31,39 
Bengkulu 20,41 45,43 27,96 
Lampung . 29,30 37,20 55,57 

Sumatera 42,77 153,74 22,04 

D.K.I. Jakarta - - 70,00 
Jawa Barat 121,37 183,46 72,84 
Jawa Tengah 56,81 167,80 88,59 
D.I. Yogyakarta 79,83 67,89 86,16 
Jawa Timur 98,01 139,34 151,02 

Jawa 100,71 168,66 111,72 

Bali 106,79 118,39 83,34 
Nusa Tenggara Barat - 87,50 43,76 
Nusa Tenggara Timur 20,19 40,89 15,50 
Timor Timur 169,00 161,53 48,00 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 73,90 120,45 45,27 

Kalimantan Barat 50,39 
Kalimantan Tengah 20,04 - - 
Kalimantan Selatan 14,62 - 20,95 
Kalimantan Timur 14,96 - 13,23 

Kalimantan 32,33 - 16,35 

Sulawesi Utara 132,95 216,56 28,45 
Sulawesi Tengah 29,23 88,46 45,93 
Sulawesi Selatan 99,13 107,23 165,60 
Sulawesi. Tenggara 10,66 - 41,44 

Sulawesi 110,33 134,25 131,52 

Maluku '. 16,83 21,41 48,50 
Irian Jaya 24,20 37,15 26,97 

Maluku & Irian Jaya 22,88 34,81 32,35 

Luar JawalOutside Java 61,90 148,10 48,74 

IIndonesia 88,26 160,30 85,11 

186 Sunistik hzdonesia 1996 

RE RTAN IAN 

Tabel Hasil Per Hektar Tanaman Sayur-sayuran Dipaner 
: 5.1.24.B 

Table Yield- Per .Hectare of Vegetables Harvester 
1996' 

( Kwintal 

Propinsi 
Province 

Bawang daun 
Spring onions 

Bawang merah 
Shallots 

Kentang 
Potatoes 

(1) (2) (3) (4) 

D.I. Aceh 93,86 91,61 34,10 
Sumatera Utara 73,82 155,36 17,16 
Sumatera Barat 95,97 159,48 73,90 
Riau 2,35 - 2,27 
Jambi 33,21 229,85 11,63 
Sumatera Selatan 77,33 66,92 31,39 
Bengkulu 20,41 45,43 27,96 
Lampung 29,30 37,20 55,57 

Sumatera 42,77 153,74 22,04 

D.K.I. Jakarta - - 70,00 
Jawa Barat 121,37 183,46 72,84 
Jawa Tengah 56,81 167,80 88,59 
D.I. Yogyakarta 79,83 67,89 86,16 
Jawa Timur 98,01 139,34 151,02 

Jawa 100,71 168,66 111,72 

Bali 106,79 118,39 83,34 
Nusa Tenggara Barat - 87,50 43,76 
Nusa Tenggara Timur 20,19 40,89 15,50 
Timor Timur 169,00 161,53 48,00 

Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 73,90 120,45 45,27 

Kalimantan Barat 50,39 
Kalimantan Tengah 20,04 
Kalimantan Selatan 14,62 20,95 
Kalimantan Timur 14,96 13,23 

Kalimantan 32,33 16,35 

Sulawesi Utara 132,95 216,56 28,45 
Sulawesi Tengah 29 23 88,46 45,93 
Sulawesi Selatan 99,13 107,23 165,60 
Sulawesi. Tenggara 10,66 41,44 

Sulawesi 110,33 134,25 131,52 

Maluku , 16,83 21,41 48,50 
Irian Jaya 24,20 37,15 26,97 

Maluku & Irian Jaya 22,88 34,81 32,35 

Luar Jawa/Outside Java 61,90 148,10 48,74 

IIndonesia 88,26 160,30 85,11 
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 PERTANIAN 

Sekaligus menurut ,Denis Sayur-sayuran dan Provinsi 
All at Once by Kind of Vegetables and Province 

Quintal Per-Ha ) 

Kubis 
Cabbage 

Petsai 
Mustard greens 

Wortel 
Carrots 

(6) (7) (8) 

188,58 126,30 88,48 
277,58 153,02 255,92 
341,45 107,73 55,45 
40,00 31,60 - 

544,47 17,76 28,75 
127,98 55,89 42,37 
182,91 146,32 70,09 
27,62 40,30 75,95 

239,61 134,66 112,84 

- 69,08 - 
256,63 133,99 215,63 
235,61 101,66 165,64 
358,47 73,06 - 
207,64 81,55 96,72 

238,58 114,88 169,99 

467,25 219,07 ' 160,88 
185,95 27,78 53,33 
22,41 22,23 41,54 

293,82 100,95 110,77 

323,35 107,32 109,14 

76,86 46,95 100,00 
18,64 16,30 - 
48,00 19,40 0,00 
43,96 37,74 1,43 

52,66 39,94 15,36 

278,63 138,30 199,12 
53,69 46,64 28,62 

273,51 79,02 48,97 
. 38,60 17,24 - 
253,71 78,34 94,53 

62,34 30,71 - 
42,78 29.52 28,72 

46,13 29,88 28,72 

236,54 100,33 107,18 

237,81 107,32 139,60 

Sianstik Indonesia 1996 187 

PERTAN1AN 

Sekaligus menurut enis Sayur-sayuran dan Provinsi 
All at Once by Kind of Vegetables and Province 

Quintal Per Ha ) 

Kubis Pets& Worth! 
Cabbage Mustard greens Carrots 

(6) (7) (8) 

188,58 126,30 88,48 
277,58 153,02 255,92 
341,45 107,73 55,45 
40,00 31,60 - 

544,47 17,76 28,75 
127,98 55,89 42,37 
182,91 146,32 70,09 
27,62 40,30 75,95 

239,61 134,66 112,84 

- 69,08 - 
256,63 133,99 215,63 
235,61 101,66 165,64 
358,47 73,06 - 
207,64 81,55 96,72 

238,58 114,88 169,99 

467,25 219,07 160,88 
185,95 27,78 53,33 
22,41 22,23 41,54 

293,82 100,95 110,77 

323,35 107,32 109,14 

76,86 46,95 100,00 
18,64 16,30 - 
48,00 19,40 0,00 
43,96 37,74 1,43 

52,66 39,94 15,36 

278,63 138,30 199,12 
53,69 46,64 28,62 

273,51 79,02 48,97 
38,60 17,24 - 

253,71 78,34 94,53 

62,34 30,71 - 
42,78 29,52 28,72 

46,13 29,88 28,72 

236,54 100,33 107,18 

237,81 107,32 139,60 
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 PERTAN IAN 

Tabel Produksi Buah-buahan 
5.1.25.A 

Table Fruit Production 
. 

Provinsi 
Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau . 

Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & 
Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Luar Jawa/Outside Java 

IIndonesia 

Alpokat 
Avocado 

Mangga 
Mango 

Duku Langsat 
Lanzon 

Durian 
Durian 

Jeruk" 
Orange 

(2) (3) (4) (5) (6) 

1 585 8 338 6 111 20 521 17 816 
2 793 5 795 3 892 47 116 84 710 
4 615 1 670 2 442 11 265 24 671 

62 2 372 11 379 12 989 9 517 
3 193 2 958 13 815 21 419 5 696 
1 336 9 301 11 516 13 823 6 694 
1 117 1 563 1 367 3 197 1 898 
2 884 6 019 2 989 2 507 2 818 

17 585 38 016 53 511 132 837 153 820 

313 2 703 115 885 108 
76 268 136 426 14 780 30 318 22 863 

3 640 116 017 3 120 21 070 12 973 
1 039 19 368 428 2 275 760 

35 090 396 599 8 367 31 643 217 793 

116 350 671 113 26 810 86 191 254 497 

1 373 19 273 1 570 2 235 27 111 

854 19 512 368 1 399 2 807 
17 202 33 729 - 6 20 258 

282 2 402 20 - 683 

19 711 74 916 1 958 3 640 50 859 

3 418 5 240 11 569 180 401 
114 5 191 9 732 17 146 17 940 
24 5 413. 5 856 4 985 31 189 

233 5 972 4 774 4 505 8 183 

374 16 994 25 602 38 205 237 713 

1 814 9 334 5 657 3 465 2 326 
738 6 574 3 934 5 820 4 845 

5 666 56 703 19 401 12 844 285 000 
15 10 150 2 020 612 10 881 

8 233 82 761 31 012 22 741 303 052 

350 4 707 3 699 5 899 3 327 
94 453 467 135 1 363 

444 5 160 4 166 6 034 4 690 

46 347 217 847 116 249 203 457 750 134 

162 697 888 960 143 059 289 648 1 004 631 

Catatan / Note : 1) Sejak tahun 1995 data jeruk merupakan gabungan seluruh jeruk 
Since 1995, the production of oranges has been added with other kinds of oranges, such as pomelo, tangerine, etc. 

2) Sejak tahun 1995 data jambu air diganti jambu biji 
Since 1995, the production of watery rose apples has been replaced by common guava 

SumberlSource : Biro Pusat Statistik & Dir. Jen. Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statistics & Directorate General of Foodcrops Agriculture 
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PERTANIAN 

Tahel Produksi Buah-buahan 
5.1.25.A 

Table Fruit Production 

ProvInsi 
Province 

Alpokat 
Avocado 

Mangga 
Mango 

Duku Langsat 
Lanzon 

Durkin 
Durian 

Jeruk11 

Orange 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista Aceh 1 585 8 338 6 111 20 521 17 816 
Sumatera Utara 2 793 5 795 3 892 47 116 84 710 
Sumatera Barat 4 615 1 670 2 442 11 265 24 671 
Riau 

. 
62 2 372 11 379 12 989 9 517 

Jambi 3 193 2 958 13 815 21 419 5 696 
Sumatera Selatan 1 336 9 301 11 516 13 823 6 694 
Bengkulu 1 117 1 563 1 367 3 197 1 898 
Lampung 2 884 6 019 2 989 2 507 2 818 

Sumatera 17 585 38 016 53 511 132 837 153 820 

D.K.I. Jakarta 313 2 703 115 885 108 
Jawa Barat 76 268 136 426 14 780 30 318 22 863 
Jawa Tengah 3 640 116 017 3 120 21 070 12 973 
D.I. Yogyakarta 1 039 19 368 428 2 275 760 
Jawa Timur 35 090 396 599 8 367 31 643 217 793 

Jawa 116 350 671 113 26 810 86 191 254 497 

Bali 1 373 19 273 1 570 2 235 27 111 

Nusa Tenggara Barat 854 19 512 368 1 399 2 807 
Nusa Tenggara Timur 17 202 33 729 - 6 20 258 
Timor Timur 282 2 402 20 - 683 

Bali, Nusa Tenggara & 19 711 74 916 1 958 3 640 50 859 
Timor Timur 

Kalimantan Barat 3 418 5 240 11 569 180 401 
Kalimantan Tengah 114 5 191 9 732 17 146 17 940 
Kalimantan Selatan 24 5 413. 5 856 4 985 31 189 
Kalimantan Timur 233 5 972 4 774 4 505 8 183 

Kalimantan 374 16 994 25 602 38 205 237 713 

Sulawesi Utara 1 814 9 334 5 657 3 465 2 326 
Sulawesi Tengah 738 6 574 3 934 5 820 4 845 
Sulawesi Selatan 5 666 56 703 19 401 12 844 285 000 
Sulawesi Tenggara 15 10 150 2 020 612 10 881 

Sulawesi 8 233 82 761 31 012 22 741 303 052 

Maluku 350 4 707 3 699 5 899 3 327 
Irian Jaya 94 453 467 135 1 363 

Maluku & Irian Jaya 444 5 160 4 166 6 034 4 690 

Luar Jawa/Outside Java 46 347 217 847 116 249 203 457 750 134 

Indonesia 162 697 888 960 143 059 289 648 1 004 631 

Catalan / Note 1) Sejak tahun 1995 data jeruk merupakan gabungan seluruh jeruk 
Since 1995, the production of oranges has been added with other kinds of oranges, such as pomelo, tangerine, etc. 

2) Sejak tahun 1995 data jambu air diganti jambu biji 
Since 1995, the production of watery rose apples has been replaced by common guava 

Sumber/Source Biro Pusat Statistik & Dir. Jen. Pertanian Tanaman Pangan 
Central Bureau of Statistics & Directorate General of Foodcrops Agriculture 
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 PERTANINN 

menurut.Provinsi 
by Province., 
1995 
(Ton) 

Papaya 

Papaya 

Salak 

Salacia 

Nenas 

Pineapple 
Rambutan 
Rambutan 

Pisang 

Banana 

Sawa 

Sapodilla 

Jambu biji 2) 

Guava/Common Guava 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

14 881 108 1 131 20 924 41 772 4 042 2 848 
14 287 120 491 178 331 9 460 102 646 2 249 A 594 
13 987 775 4 603 28 714. 95 545 3 282 1 315 

6 631 327 11 233 13 365 31 520 1 490 2 508 
6 323 127 57 376 10 690 39 011 847 2 938 
8 625 568 143 562 16 979 238 767 2 304 6 081 
2 445 47 782 2-207 14 880 592 1 528 

15 271 2 743 3 053 32 273 147 008 ... , 1 977 4 860 

82 450 125 186 400 071 134 612 711 149 16 783 26 672 

2 606 1 579 12 2 355 4 517 406 3 016 
81 816 379 022 152 383 61167 1 130 741 17 961 86 886 
72 597 56 792 8 298 34.713 526 840 9 044 35 049 

7 265 16 667 246 5 028 39 891 4 323 2 215, 
215 386 23 B40 117 764 49 246 676 352 10 613 29 870 

379 670 ' 477 900 278 703 152 509 2 378 341 '42 347 157 036 

13 643 33 067 555 8 070 84 980 2 046 3 215 
' 7 400 200 3 373 2 311 38 672 1 361 12 907 

54 963 212 6 881 1 610 172 084 244 3 722 
2 013 1 248 23 4 612 - 505 

78 019 33 480 11 057 12 014 300 348 3 651 20 349 

2 108 509 1 960 12 899 16 844 704 1 547 
1 924 188 610 14 860 14 046 912 1 388 
2 936 514 643 21 658 32 377 2 919 3 003 
3 002 2 957 1 596 5 358 20 275 . 

1 441 964 

9 970 4 168 4 809 54 775 83 542 5 976 6 902 

7 297 2 831 1 145 1 564 45 360 1 1 926 
3 977 117 1 679 1 358 50 154 33 3 552 

18 176 18 255 4 230 6 353 194 668 , 132 22 399 
4 174 112 534 627, 24 769 3 1 938 

33 624 21 315 7 588 9 902 314 951 169 29 815 

1 911 272 873 154 15 254 10 510 
436 226 198 70 1 845 - 118 ' 

2 347 498 1 071 224 17 099 10 628 

206 410 184 647 424 596 211 527 1 427 089 26 589 84 366 

586 080 662 547 703 299 364 036 3 805 430 68 936 241 402 
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PERTANUNN 

menurut.Provinsi 
by Province 
1995 
(Ton) 

Papaya 

Papaya 

Salak 

Salads 
Nenas 

Pineapple 
Rambutan 
Rambutan 

Pisang 

Banana 

Sawo 

Sapodilla 

Jambu bpi 2) 

Guava/Common Guava 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

14 881 108 1 131 20 924 41 772 4 042 2 848 

14 287 120 491 178 331 9 460 102646 2 249 4 594 

13 987 775 4 603 28714. 95545 3 282 1 315 

6 631 327 11 233 13 365 31 520 1 490 2 508 

6 323 127 57 376 10 690 39 011 847 2 938 

8 625 568 143 562 16 979 238 767 2 304 6 081 

2445 47 782 2207 14 880 592 1 528 

15 271 2 743 3 053 32 273 147 008 1 , 1 977 4 860 

82 450 125 186 400 071 134 612 711 149 16 783 26 672 

2606 1 579 12 2 355 4 517 406 3 016 

81 816 379 022 152 383 61-167 1 130 741 17 961 86 886 
72 597 56 792 8 298 34.713 526840 9044 35049 
7 265 16 667 246 5 028 39 891 4 323 2 215 

215386 23840 117 764 49 246 676 352 10 613 29 870 

379 670 ' 477 900 278 703 152 509 2 378 341 '42 347 157 036' 

13 643 33 067 555 8 070 84 980 2 046 3 215 
7 400 200 3 373 2 311 38 672 1 361 12 907 

54 963 212 6 881 1 610 172 084 244 3 722 
2 013 1 248 23 4 612 - 505 

78 019 33 480 11 057 12 014 300 348 3 651 20 349 ' 

2 108 509 1 960 12 899 16 844 704 1 547 
1 924 188 610 14 860 14046 912 1 388 
2 936 514 643 21 658 32 377 2 919 3003, 
3002 2 957 1 596 5358 20 275 1 441 964 - 

9 970 4 168 4 809 54 775 83 542 5 976 6 902 

7 297 2 831 1 145 1 564 45 360 1 1 926 
3 977 117 1 679 1 358 50 154 33 3 552 

18 176 18 255 4 230 6353 194 668 ,' 132 22 399 
4 174 112 534 627. 24 769 3 1 938 

33 624 21 315 7 588 9 902 314 951 169 29 815 

1 911 272 873 154 15 254 10 510 
436 226 198 70 1 845 - 118 ' 

2347 498 1 071 224 17 099 10 628 

206 410 184647 424 596 211 527 1 427 089 26 589 84 366 

586 080 662 547 703 299 364 036 3 805 430 68 936 241 402 
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 PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.25.B 

Table 

Produksi Buah-buahan 
Fruit Production 

Provinsi 
Province 

Alpoka1 
Avocado 

Mangga 
Mango 

Duku Longest 
Lanzon 

Durian 
Ourian 

Jeruk 
- Orange 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

D.I. Aceh 2 852 7 525 1 380 5 486 14 704 
Sumatera Utara 3 271 6 022 2 532 26 929 67 691 
Sumatera Barat 5 006 2'146 79 3 643 31 924 
Riau 128 2 200 4 412 12 334 7 383 
Jambi 638 1 225 8 092 33 974 3 269 
Sumatera Selatan 798 12 490 4 230 15 006 4 711 

l Bengkulu 812 1 658 2 500 4 494 2 651 
Lampung 8 338 5 650 7 594 15 053 1 322 

Sumatera 21 843 38 916 30 819 116 919 133 655 

D.K.I. Jakarta 381 2 878 907 1 234 21 

Jawa Barat 77 890 91 353 12 118 54 080 22 078 
Jawa Tengah 2 024 92 716 645 7 252 6 760 
D.I. Yogyakarta 1 633 14 648 540 3 877 1 232 
Jawa Timur 51 867 352 172 3 468 16 118 100 623 

Jawa 133 795 553 767 17 678 82 561 130 714 

Bali 870 17 916 793 3 885 40 238 
Nusa Tenggara Barat 393 15 770 87 1 171 2 118 
Nusa Tenggara Timur 16 073 47 248 1 23 44 994 
Timor Timur 1 067 4 749 14 1 1 223 

Bali, Nusa Tenggara & 18 403 85 683 895 - 5 080 88 573 
Timor Timur 

Kalimantan Barat 6 1 081 4 077 8 440 104 666 
Kalimantan Tengah 61 1 271 3 150 5 216 5 210 
Kalimantan Selatan 728 63 505 30 763 80 518 73 730 
Kalimantan Timur 216 1 396 1 284 2 164 3 947 

Kalimantan 1 011 67 253 39 274 96 338 187 553 

Sulawesi Utara 574 4 502 1 636 3 884 1 996 
Sulawesi Tengah 297 2 442 1 329 24 339 3 728 
Sulawesi Selatan 21 576 81 453 19 069 10 159 241 222 
Sulawesi Tenggara 13 3 519 189 68 2 948 

Sulawesi 22 460 91 916 22 223 38 450 249 894 

Maluku 321 1 374 615 2 067 2 765 
Irian Jaya 38 376 38 220 656 

Maluku & Irian Jaya 359 1 750 653 2 287 3 421 

Luar JawaIOutside Java 64 076 285 518 93 864 259 074 663 096 

Indonesia 197 871 839 285 111 542 341 635 793 810 

190 Straisiik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.25.B 

Table 

Produksi Buah- buahan 

Fruit Production 

Provinsi 
Province 

(1) 

D.I. Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

, Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara & 

Timor Timur 

' Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

' Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 
Luar JawalOutside Java 

IIndonesia 

Alpokat 
Avocado 

Mangga 
Mango 

Duku Longest 
Lanzon 

Durlan 
Durlan 

Jeruk 
Orange 

(2) (3) (4) (5) (6) 

2 852 7 525 1 380 5 486 14 704 
3 271 6 022 2 532 26 929 67 691 
5 006 2'146 79 3 643 31 924 

128 2 200 4 412 12 334 7 383 
638 1 225 8 092 33 974 3 269 
798 12 490 4 230 15 006 4 711 

812 1 658 2 500 4 494 2 651 
8 338 5 650 7 594 15 053 1 322 

21 843 38 916 30 819 116 919 133 655 

381 2 878 907 1 234 21 

77 890 91 353 12 118 54 080 22 078 
2 024 92 716 645 7 252 6 760 
1 633 14 648 540 3 877 1 232 

51 867 352 172 3 468 16 118 100 623 

133 795 553 767: 17 678 82 561 130 714 

870 17 916 793 3 885 40 238 
393 15 770 87 1 171 2 118 

16 073 47 248 1 23 44 994 
1 067 4 749 14 1 1 223 

18 403 85 683 895 - 5 080 88 573 

6 1 081 4 077 8 440 104 666 
61 1 271 3 150 5 216 5 210 

728 63 505 30 763 80 518 73 730 
216 1 396 1 284 2 164 3 947 

1 011 67 253 39 274 96 338 187 553 

574 4 502 1 636 3 884 1 996 
297 2 442 1 329 24 339 3 728 

21 576 81 453 19 069 10 159 241 222 
13 3 519 189 68 2 948 

22 460 91'916 22 223 38 450 249 894 

321 1 374 615 2 067 2 765 
38 376 38 220 656 

359 1 750 653 2 287 3 421 

64 076 285 518 93 864 259 074 663 096 

197 871 839 285 111 542 341 635 793 810 
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 PERTANIAN 

menurut Provinsi - 

5y Province 
19960 
(Ton) 

Papaya 
Papaya 

Salak 
Salacia 

Nenas 
Pineapple 

Rambutan 
Rambutan 

Pisang 
Banana 

Sawo 
Sapodilla 

Jambu bill 
Guava/Common Guava 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

6 046 222 1 231 5 626 25 550 2 593 2 008 
13 869 55 461 116 279 8 038 147 833 3 673 6 140 

8 975 770 31 020 6 345 83 898 1 379 1 271 
1 920 79 21 579 10 271 34 290 1 108 1 190 
3 867 209 24 665 9 780 17 060 1 092 977 
4 013 648 37 538 15 162 89 039 2 117 2 760 
2 535 460 282 2 813 11 160 ' 346 654 

13 131 8 677 7 053 36 166 154 053 2 653 2 677 

54 356 66 526 239 647 94 201 562 883 14 961 17 677 

1 449 1 171 174 5 575 3 320 934 2 184 
46 760 64 003 117 182 112 369 851 154 14 339 66 500 
27 806 44 807 2 128 15 163 247 377 4 392 19 820 

7 012 15 238 334 12 356 34 514 4 888 2 041 
220 706 12 124 72 876 101 698 609 351 8 521 34 439 

303 733 137 343 192 694 247 161 1 745 716' 33 074 124 984 

12 887 56 327 . 421 13 095 114 510 5 121 4 087 
5 713 19 2 422 2 772 29 509 639 13 179 

33 054 148 5 358 491 115 903 88 14 218 
1 174 - 2 494 427 4 258 8 569 

52 828 56 494 10 695 16 785 264 180 5 856 32 053 

2 755 229 3 204 , 4 982 23 821 661 1 059 
3 288 382 4 271 11 625 40 156 728 2 596 
9 587 11 939 2 560 597 794 45 739 40 805 28 417 
2 158 2 579 2 013 2 743 15 845 764 686 

17 788 15 129 12 048 617 144 125 561 42 958 32 758 

2 937 1 216 852 521 13 249 0 1 121 
2 558 66 724 4 290 56 624 43 422 

21 550 8 799 2 265 7 512 214 126 565 23 202 
1 586 11 267 101 15 049 - 451 

28 631 10 092 4.108 12 424 299 048 608 25 196 

2 307 55 318 99 7 730 16 237 
343 106 137 139 2 625 2 189 

2 650 161 455 238 10 355 18 - 426 

156 253 148 402 266 953 740 792 1 262 027 64 401 108 110 

459 986 285 745 459 647 987 953 3 007 743 97 475 233 094 

4 

Statistik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

menurut Provinsi 
5y Province 
19960 
(Ton) 

Papaya 

Papaya 
Salak 

Salacia 
Nenas 

Pineapple 
Rambutan 

Rambutan 
Pisang 

Banana 
Sawo 

Sapodilla 
Jambu blp 

Guava/Common Guava 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

6 046 222 1 231 5 626 25 550 2 593 2008 
13 869 55 461 116 279 8 038 147833 3 673 6 140 

8 975 770 31 020 6345 83 898 1 379 1 271 

1 920 79 21 579 10 271 34290 1 108 1 190 

3 867 209 24 665 9 780 17 060 1 092 977 

4 013 648 37 538 15 162 89 039 2 117 2 760 

2 535 460 282 2 813 11 160 ' 346 654 

13 131 8 677 7 053 36 166 154 053 2 653 2 677 
. 

54 356 66 526 239647 94 201 562883 14961 17 677 
. 

, 

1 449 1 171 174 - 5 575 3 320 934 2 184 

46 760 64 003 117 182 .- 112 369 851 154 14 339 66 500 

27 806 44 807 2 128 15 163 247 377 4 392 19 820 
7012 15238 334 12356 34514 4888 2041 

220 706 12 124 72 876 101 698 609 351, 8 521 34 439 

303733 137 343 192 694 '247 161 1 745716' 33 074 124 984 

12 887 56 327 . 421 13 095 114 510 5 121 4 087 

5 713 19 2 422 2 772 29 509 639 13 179 

33 054 148 5 358 491 115 903 88 14 218 
1 174 - 2 494 427 4 258 8 569 

52 828 56 494 10 695 16 785 264 180 5 856 32 053 

2 755 229 3 204 4 982 23 821 661 1 059 

3 288 382 4 271 11 625 40 156 728 2 596 

9587 11 939 2 560 597 794 45 739 40 805 28 417 

2 158 2 579 2 013 2 743 15845 764 686 

17 788 15 129 12 048 617 144 125 561 42 958 32 758 

2 937 1 216 852 521 13 249 0 -1 121 

2 558 66 724 4 290 56 624 43 422 
21 550 8 799 2 265 7 512 214 126 565 23 202 

1 586 11 267 101 15 049 - 451 

28 631 10 092 4.108 12 424 299 048 608 25 196 

2 307 55 318 99 7 730 16 237 
343 106 137 139 2 625 2 189 

2 650 161 455 238 10 355 18 - 426 

156 253 148 402 266 953 740 792 1 262 027 64 401 108 110 

459 986 285 745 459 647 987 953 3 007 743 97 475 233 094 
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 P E,R TA N EA N 

Tabel 
: 5.1.26 Produksi dan Pengeluaran Per Hektai 

Table Paddy Production, and Costs of 

1993 

Pt/tau 

island 

Pengeluaran 

Produksi 

Production 

Bibit / Seed Pestiside 
Kuantum Nilai Jumtah Pesticide 

Penge 

Quantity Value luaran 

Total Kuantum Nilai Padat Cair Nilal 

Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Lt) (Rp) 

(1) 

Sumatera 

Jawa 2) 

Bali & Nusa Tenggara 

Kaiimantan 

Sulawesi 

otal Luar Jawa 4} 

Indonesia 3) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

. . 

1993 3 742 1 047 398 326 676 36,60 18 714 - - 16 065 
1994 3 754 1 274 780 331 016 41,04 22 077 ' - - 13 725 
1995 3 750 1 611 571 399 459 37,22 22 089 1,02 0,90 16 995 

,1993 5 132 1 462 836 552 157 37,34 21 572 - - 19 994 
1994 5 129 1 774 308 640 479 39,57 24 470 - - 20 223 
1995 5 139 2 138 555- 725 828 41,80 30 458 4,64 0,81 18 014 

1993 4 180 1 152 871 334 387 40,70 21 991 5 663 
1994 4 124 1 356 057 347 442 40,18 23 041 6 899 
1995 4 143 1 637 929 386 352 40,57 27 296 0,44 0,42 7 693 

1993 2 507 797 935 172 372 30,73 13 595 - - 4 299 
1994 2 480 871 852 178 486 30,21 14 142 - - 3 517 
1995 2 512 1 222 194 211 788 32,51 16 B47 0,39 0,29 6 890 

1993. 4 058 1 127 428 318 524 37,13 15 232 - - 12 202 
1994 4 098 1 292 795 335 071 36,33 17 599 - - 12 108 
1995 4 106 1 515 502 357 960 36,50 19 452 1,00 1,06 16 425 

T 1993 3 626 1 029 141 297 873 36,06 17 441 - - 12 064 
1994 3 624 1 211 536 305 004 37,97 19 791 - - 10 767 
1995 3 633 - 1 522 307 354 796 36,54 21 107 0,84 0,77 14 057 

1993 4 383 1 247 271 425 767 36,71 19 518 - - 16 053 
1994 4 352 1 483 920 467 376 38,73 22 055 - - 15 343 
1995 4 357 1 818 749 533 280 39,06 25 606 2,67 0,79 15 962 

Catatan/Note : 1) Produksi dan bibit dalam bentuk gabah kering/Production and seeds in terms of dry unhusked rice. 
2) Tanpa OKI Jakarta/ Without OK! Jakarta 

- 3) Tanpa DK( Jakarta, Maluku, Irian Jaya, clan -Timor Timur/Without DK! Jakarta, Maluku, Man, and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian Jaya, Timor Timur/ Without Maluku, Man Jaya. -Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdiri atas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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PERTANI:AN 

Tabel 
5.1.26 

Produksi dan Pengeluaran Per Hektai 
Table Paddy Production, and Costs of 

1993 

Pulau 

Island 

Pengeluaran 

Produksl 

Production 

Bibit / Seed PestisIda9 

Kuantum Nilai Jumlah Pesticide 

Peng& 

Quantity Value luaran 

Total Kuantum Nita' Padat Cair Nilai 

Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Lt) (Rp) 

Sumatera 

Jawa 2) 

Bali 8 Nusa Tenggara 

Kalimantan 

Sulawesi 

Total Luar Jawa 4) 

Indonesia 3) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

. . . 
. 

1993 3 742 1 047 398 326 676 36,60 18 714 - - 16 065 
1994 3 754 1 274 780 331 016 41,04 22 077 - - 13 725 
1995 3 750 1 611 571 399 459 37,22 22 089 1,02 0,90 16 995 

,1993 5 132 1 462 836 552 157 37,34 21 572 - 19 994 
1994 5 129 1 774 308 640 479 39,57 24 470 - 20 223 
1995 5 139 2 138 555. 725 828 41,80 30 458 4,64 0,81 18 014 

1993 4 180 1 152 871 334 387 40,70 21 991 5 663 
1994 4 124 1 356 057 347 442 40,18 23 041 6 899 
1995 4 143 1 637 929 386 352 40,57 27 296 0,44 0,42 7 693 

1993 2 507 797 935 172 372 30,73 13 595 - - 4 299 
1994 2 480 871 852 178 486 30,21 14 142 - - 3 517 
1995 2 512 1 222 194 211 788 32,51 16 847 0,39 0,29 6 890 

1993. 4 058 1 127 428 318 524 37,13 15 232 - - 12 202 
1994 4 098 1 292 795 335 071 36,33 17 599 - - 12 108 
1995 4 106 1 515 502 357 960 36,50 19 452 1,00 1,06 16 425 

1993 3 626 1 029 141 297 873 36,06 17 441 - - 12 064 
1994 3 624 1 211 536 305 004 37,97 19 791 - - 10 767 
1995 3 633 1 522 307 354 796 36,54 21 107 0,84 0,77 14 057 

1993 4 383 1 247 271 425 767 36,71 19 518 - - 16 053 
1994 4 352 1 483 920 467 376 38,73 22 055 - - 15 343 
1995 4 357 1 818 749 533 280 39,06 25 606 2,67 0,79 15 962 

Catalan /Note 1) Produksi dan bibit dalam bentuk gabah kering/Production and seeds in terms of dry unhusked rice. 
' 2) Tanpa DKI Jakarta/Without DKI.Jakarta 

3) Tanpa OKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan -Timor Timur/Without OKI Jakarta, Maluku, Men, and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian Jaya, Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya, -Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdiri alas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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 ,liERTANIAN 

1) 
dari Usaha Penanarnan,Padi . .1 : 

ProductionPerLHectare 
1995 

1 Costs Persentase nilal pengeluaran terhadap ni1a1 produksi (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer Pengeluaran1 Costs 

Upah Lain- Produk- 

Kandang/ buruh ,nya si Jumlah Pupuk 

Pabrik/Kimia hijau penge Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ War- Bibit sida buruh Lain- 

seta Others Produc an nya 

Kuantum Nilal Nilai ries lion Total Seed Pesti Pabrik! Kandang/ Wages/ 

Quantity Value Value Costs cede kimia hijau sea- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

223,59 66 796 471 139 248 85 382 100,00' 31,19 1,78 1,53 6;38 0,04 13,31 8,15 
204,32 68 590 556 145 291 80 777 100,00 25,97 1,73 1,08 5,38 0,04 11,40 6,34 
209,98 81 881 158 196 277 82 059 100,00 24,79 1,37 1,06 5,08 0,01 12,18 5,09 

393,20 110 619 3 269 304 358 92 345 100,00 37,75 1,47 1,36 7,56 0,22 20,81 6,33 
395,12 122 220 3 004 352 466 118 096 100,00 36,10 1,38 1,14 6,89 0,17 19,87 6,65 
400,09 142 410 354 406 663 127 929 100,00 33,94 1,43 0,83 6,66 0,02 19,03 5,97 

231,81 64 114 1 342 146 789 ' 94 488 100,00 29,00 1,91 0,49 5;57 0,12 12,71 8,20. 
215,36 63 763 594 -167 384 85 761 100,00 25,62 1,70 0,51 4,70 0,04 12,34 6,33 
234,73 79 425 - 177 286 94 652 100,00 23,59 1,66 0,46 4,85 10,85 5,77 

104,95 31 747 691 76 341 45 699 100,00 21,60 1,70 0,54 3,98 0,09 9,56 5,73 
89,45 30 216 644 79 021 50 946 100,00 20,47 1,62 0,40 3,47 0,07 9,06 5,85 

112,91 42 682 373 88 939 56 057 100,00 17,33 1,38 ' 0,56 3,50 0,03 7,27 4,59 

203,63 54 754 119 133 555 102 662 100,00 28,25 1,35 1,09 4,85 0,01 11,84 9,11 
185,77 60 709 3 137 451 107 201 100,00 25,92 1,36 0,94 4,70 0,00 10,63 8,29 
187,35 63 810 6 145 951 112 316 100,00 23,62 1,29 1,08 4,21 0,00 9,64 7,40 

198.96 57 764 533 127 502 82 569 100,00 28,94 1,70 1,17 5,61 0,05 12,39 5,93 
180,24 59 305 466 133 630 81 045 100,00 25,17 1,63 0,89 4,89 0,04 11,03 6,69 
189,85 70 662 151 164 134 84 685 100,00 23,31 1,39 0,93 4,65 0,01 10,76 5,57 

296,66 84 348 1 909 216 453 87 486 100,00 34,14 1,56 1,29 6,77 0,15 17,35 7,02 
284,23 89 755 1 694 239 550 98 979 100,00 31,50 1,49 1,03 6,05 0,11 16,14 6,68 
290,98 105 175 248 280 801 105 488 100,00 29,32 1,41 0,87 5,79 0,01 15,44 5,80 

1 
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PERTANINN 

dari Usaha Penanarnan.Padi I) (.1 -1) 

Production-PertHectare s'. 
1995' 

I Costs Persentase nilai pengeluaran terhadap ntlai produksi (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk I Fertilizer 

Pabrik/Kirnia 

Chemicals 

Kandangl 

hijau 

Manure 

Kuantum 

Quantity 

(Kg) 

Nilal 

Value 

(Rp) 

Pengeluaran / Costs 

Upah Lain- Produk- 

buruh ,nya si Jumlah Pupuk 

penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Wages/ luar- Bibit sida buruh Lain- 

sale Others Produc an nya 

Nilai ries tion Total Seed Pesti Pabrikl Kandangl Wages/ 

Value Costs side klmia hijau seta- Others 

(Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

223,59 66 796 471 139 248 85 382 100,00' 31,19 1,78 1,53 6,38 0,04 13,31 8,15 
204,32 68 590 556 145 291 80 777 100,00 25,97 1,73 1,08 5,38 0,04 11,40 6,34 
209,98 81 881 158 196 277 82 059 100,00 24,79 1,37 1,06 5,08 0,01 12,18 5,09 

393,20 110 619 3 269 304 358 92 345 100,00 37,75 1,47 1,36 7,56 0,22 20,81 6,33 
395,12 122 220 3 004 352 466 118 096 100,00 36,10 1,38 1,14 6,89 0,17 19,87 6,65 
400,09 142 410 354 406 663 127 929 100,00 33,94 1,43 0,83 6,66 0,02 19,03 5,97 

231,81 64 114 1 342 146 789 ' 94 488 100,00 29,00 1,91 0,49 5;57 0,12 12,71 8,20 
215,36 63 763 594 -167 384 85 761 160,00 25,62 1,70 0,51 4,70 0,04 12,34 6,33 
234,73 79 425 - 177 286 94 652 100,00 23,59 1,66 0,46 4,85 - 10,85 5,77 

104,95 31 747 691 76 341 45 699 100,00 21,60 1,70 0,54 3,98 0,09 9,56 5,73 
89,45 30 216 644 79 021 50 946 100,00 20,47 . 1,62 0,40 3,47 0,07 9,06 5,85 

112,91 42 682 373 88 939 56 057 100,00 17,33 1,38 0,56 3,50 0,03 7,27 4,59 

203,63 54 754 119 133 555 102 662 100,00 28,25 1,35 1,09 4,85 0,01 11,84 9,11 
185,77 60 709 3 137 451 107 201 100,00 25,92 1,36 0,94 4,70 0,00 10,63 8,29 
187,35 63 810 6 145 951 112 316 100,00 23,62 1,29 1,08 4,21 0,00 9,64 7,40 

198.96 57 764 533 127 502 82 569 100,00 28,94 1,70 1,17 5,61 0,05 12,39 5,93 
180,24 59 305 466 133 630 81 045 100,00 25,17 1,63 0,89 4,89 0,04 11,03 6,69 
189,85 70 662 151 164 134 84 685 100,00 23,31 1,39 0,93 4,65 0,01 10,76 5,57 

296,66 84 348 1 909 216 453 87 486 100,00 34,14 1,56 1,29 6,77 0,15 17,35 7,02 
284,23 89 755 1 694 239 550 98 979 100,00 31,50 1,49 1,03 6,05 0,11 16,14 6,68 
290,98 105 175 248 280 801 105 488 100,00 29,32 1,41 0,87 5,79 0,01 15,44 5,80 
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 PERTAN1AN 

Tabel 
5 1.27 

Produksi dan Pengeluaran Per Hektir 
. 

Table Maize Production;and Costs of 
1993 

Pulau 

Island 

Pengeluaran 

Produksi 

Production 

Bib It / Seed Postisidag 

Kuantum Nilat Jumtah Pesticide 

Penge- 

Quantity Value luaran 

Total Kuantum Nilal Padat Cair Ni lai 

Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp} (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Lt) (Rp} 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Sumatera 1993 2 221 580 615 175 845 19,75 17 968 - - 4 407 
1994 2 190 666 675 206 260 20,67 21 437 - - 4 231 
1995 2 247 660 325 209 439 17,58 22 565 0,21 0,30 6 117 

Jawa 2} 1993 2 394 569 346 219 960 25,43 13 796 - - 755 
1994 2 406 681 426 225 201 27,30 17 099 - 1 449 
1995 2 427 797 647 225 373 30,28 24 570 0,07 0,03 1 130 

Bali & Nusa Tenggara 1993 1 848 463 683 69 453 23,50 8 726 - - 49 
1994 1 791 509 552 65 353 22,16 8 963 - - 38 
1995 1 715 612 874 66 396 18,22 8 741 - - - 

Kalimantan 1993 1 339 449 743 96 584 12,32 8 213 - - 3 997 
1994 1 322 427 876 83 765 13,97 9 137 - - 1 654 
1995 1 375 515 096 95 297 .12,70 10 335 0,18 - 693 

Sulawesi 1993 1 817 362 874 69 453 17,97 4 380 . - - 408 
1994 1 862 398 591 73 499 19,45 5 583 - - 719 
1995 2 097 .556 356 83 304 28,08 9 352 0,01 0,08 1 121 

Total Luar Jawa 4) 1993 1 963 473 600, 111 441 19,75 10 776 - - 1 994 
1994 1954 530 084 123 269 20,39 12 654 - - 1946 
1995 2 058 612 491 134 901 20,91 14 999 0,10 0,16 3 039 

Indonesia 3) 1993 2 212 528 929 174 151 23,03 12 522 - 1 278 
1994 2 220 619 373 183 408 24,47 15 277 1 653 
1995 2 271 718 738 185 568 26,91 20 853 0,08 0,08 1 895 

CatatanNote : 1) Produksi dan bibit datam bentuk biji pipilan kering/Production and seed in dry loose maize 
2) Tanpa DKI JakanalWilhout OKI Jakarta 
3) Tanpa OKI Jakarta Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without OKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian jaya dan Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
5) Mufai tahun 1995, terdiri alas inseiclisida dan pestisida lainnya dafam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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PERTANIAN 

Tabel 
5.1.27 

Produksi dan Pengeluaran Per Hektir 
Table Maize Production,land Costs of 

1993- 

Pulau 

island 

Pengeluaran 

Produksl 

Production 

Bin I Seed Pestlsida' 
Kuantum Ni lal Jumlah Pesticide 

Pangs- 

Quantity Value luaran 

Total Kuantum Ni lal Padat Cair Nita' 

Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (RP) (lip) (Kg) (Rp) (Kg) (Lt) (Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Sumatera . 1993 2 221 580 615 175 845 19,75 17 968 - - 4 407 
1994 2 190 666 675 206 260 20,67 21 437 - - 4 231 
1995 2 247 660 325 209 439 17,58 22 565 0,21 0,30 6 117 

Jawa 2) 1993 2 394 569 346 219 960 25,43 13 796 - - 755 
1994 2 406 681 426 225 201 27,30 17 099 - 1.449 
1995 2 427 797 647 225 373 30,28 24 570 0,07 0,03 1 130 

Bali & Nusa Tenggara 1993 1 848 463 683 69 453 23,50 8 726 - - 49 
1994 1 791 509 552 65 353 22,16 8 963 - - 38 
1995 1 715 612 874 66 396 18,22 8 741 - - - 

Kalimantan 1993 1 339 449 743 96 584 12,32 8 213 - - 3 997 
1994 1 322 427 876 83 765 13,97 9 137 - 1 654 
1995 1 375 515 096 95 297 .12,70 10 335 0,18 693 

Sulawesi , 1993 1 817 362 874 69 453 17,97 4 380 - - 408 
1 862 398 591 73 499 19,45 5 583 719 1994 - - 

1995 2 097 '558 356 83 304 28,08 9 352 0,01 0,08 1 121 

Total Luar Jawa 41 1993 1 963 473 600. 111 441 19,75 10 776 - - 1 994 
1994 1954 530 084 123 269 20,39 12 654 - - 1946 
1995 2 058 612 491 134 901 20,91 14 999 0,10 0,16 3 039 

Indonesia 31 1993 2 212 528 929 174 151 23,03 12 522 1 25783 

1994 2 220 - 619 373 183 408 24,47 15 277 
1995 2 271 .. 718 738 185 568 26,91 20 853 0,08 0,08 1 895 

Catatan/Note 1) Produksi dan bibit dalam bentuk biji pipilan kering/Production and seed in dry loose maize 
2) Tanpa DKI Jakarta/ Without OKI Jakarta 
3) Tanpa DKI Jakarta Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without OKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian jaya dan Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
5) Mut& tahun 1995, terdid alas inseldisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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 PER.TANIAN 

dari.Usaha Penanaman Jagung, 
1)- 

Production Per, Hectare 
1995' 

1 Costs Persentase nItai pengeluaran lerhadap nilai produksi (%) 

Percentage of cost to value of production ( %) 

Pupuk / Fertilizer Pengeluaranl Costs 

Upah Lain- Produk- 

Kandangl buruh nya si Jumtah Pupuk 

Pabrik/Kimia Mau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Blbit side bunch Lain- 

saki Others Produc an nya 

Kuantum Nilal Nilal rtes lion Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages/ 

Quantity Value Value Costs tide kinda hijau sale- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) 

183,54 55 647 
195,80 62 342 
164,27 60 972 

178,21 48 656 
193,26 57 288 
" -4,87 62 825 

7,12 4 995 
9,99 2 966 
3,25 5 484 

Ilk19 954 
10 364 

, 8 16 917 

4,77 13 753 
4,68 15 200 
2,37 21 339 

5,14 28 071 
7,65 30 335 
9,88 35 023 

3,56 39 966 
4,06 46 237 
i71 49 261 

t. 

(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

1 355 57 106 39 362 100,00 30,29 3,09 0,75 9,59 0,23 9,84 6,79 
1 441 65 682 51 127 100,00 30,94 3,22 0,64 9,31 0,22 9,86 7,69 

519 64 430 54 836 100,00 31,72 3,42 0,93 9,24 0,08 9,75 8,30 

8 647 95 257 52 849 100,00 ' 38,63 2,42 0,13 8,55 1,52 16,74 9,27 
8 886 100 897 39 582 100,00 33,05 2,50 0,21 8,43 1,30 14,81 5,80 
1 029 94 968 40 851 100,00 28,25 3,08 0,14 7,88 0,13 11,90 5,12 

5 310 17 324 33 049 100,00 14,98 1,88 0,01 1,08 1,15. 3,74. ".7,12 
4 722 17 499 31 165 100,00 12,83 1,76 0,01 0;59 0,93 3,43 6,11 

179 19 145 32 847 100,00' 10,83 1,42 - 0,90 0,03 3,12 5,36 

6 991 34 425 23 004 100,00 21,48 1,83 0,89 4,43 1,55 7,66 5,12 
2 489 31 849 28 272 100,00 19,58 . 2,13 0,39 2,43 0,58 7,43 6,62 
4 950 37 204 25 198 100,00 18,50' 2,01 0,13 3,29 0,96 7,23 4,88 

160 22 095 28 657 100,00 19,14 ,20 0,11 3,81 0,04 6,08 7,90 
122 20 482 31 393 100,00 18,44 1,40 6,18 3,81 0,03 4,14 7,88 
75 22 372 29 045 100,00 14,97 1,68 0,20 3,85 0,01 4,01 5,22 

2 075 34 913 33 612 100,00 23,53 2,28 0,42 5,93 0,44 7,37 7,09 
1 821 _37 642 38 871 100,00 23,25 2.39 0,37 5,70 0,34 7,11 7,34 

442 40 433 40 965 100,00 22,02 2,45 0,51 5,72 0,07 6,60 6,67 

5 872 69 785 44 728 100,00 32,93 2,37 0,25 7,55 1,11 13,20 8,45 
5 989 74 961 39 291 100,00 29,61 2,47 0,26 7,46 0,97 12,11 6,34 

801 71 667 41 091 100,00 25,82 2,91 0,26 6,86 0,11 9,97 5,71 

onesia 1996 

;. 
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PER.TANiAN 

dari.Usatia Penanaman Jagung, I).- 

Production Per Hectare 
1995' 

I Costs Persentase nitai pengeluaran terhadap nilai produksl (%) 

Percentage of cost to value of production (%) 

Pupuk I Fertilizer Pengeluaran I Costs 

Upah Lain- Produk- 

Kandang/ buruh nya si Jumtah Pupuk 

Pabdk/Kimia hijau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ I uar- BIM sida buruh Lain- 

sala Others Produc an nya 

Kuantum Nita! Nilai des lion Total Seed Pesti Pabrild Kandang/ Wages/ 

Quantity Value Value Costs tide &tea hijau sale- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) 

183,54 55 647 
195,80 62 342 
164,27 60 972 

178,21 48 656 
193,26 57 288 
"4,87 62 825 

7,12 4 995 
9,99 2 966 
3,25 5 484 

II19 954 
10 364 

, 8 16 917 

4,77 13 753 
9,68 15 200 
2,37 21 339 

5,14 28 071 
7,65 30 335 
9,88 35 023 

3,56 39 966 
9,06 46 237 
i71 49 261 

(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

1 355 57 106 39 362 100,00 30,29 3,09 0,75 9,59 0,23 9,84 6,79 
1 441 65 682 51 127 100,00 30,94 3,22 0,64 9,31 0,22 9,86 7,69 

519 64 430 54 836 100,00 31,72 3,42 0,93 9,24 0,08 9,75 8,30 

8 647 95 257 52 849 100,00 38,63 2,42 0,13 8,55 1,52 16,74 9,27 
8 886 100 897 39 582 100,00 33,05 ' 2,50 0,21 8,43 1,30 14,81 5,80 
1 029 94 968 40 851 100,00 28 25 3,08 0,14 7,88 0,13 11,90 5,12 

5 310 17 324 33 049 100,00 14,98 1,88 0,01 1,08 1,15 3,74. "7,12 
4 722 17 499 31 165 100,00 12,83 1,76 0,01 0,59 0,93 3,43 6,11 

179 19 145 32 847 100,00' 10,83 1,42 - 0,90 0,03 3,12 5,36 

6 991 34 425 23 004 100,00 21,48 1,83 0,89 4,43 1,55 7,66 5,12 
2 489 31 849 28 272 100,00 19,58 2,13 0,39 2,43 0,58 7,43 6,62 
4 950 37 204 25 198 100,00 18,50' 2,01 0,13 3,29 0,96 7,23 4,88 

160 22 095 28 657 100,00 19,14 .1,20 0,11 3;81 0,04 6,08 7,90 
122 20 482 31 393 100,00 18,44 1,40 6,18 3,81 0,03 4,14 7,88 

75 22 372 29 045 100,00 14,97 1,68 0,20 3,85 0,01 4,01 5,22 

2 075 34 913 33 612 100,00 23,53 2,28 0,42 5,93 0,44 7,37 7,09 
1 821 -37642 38 871 100,00 23,25 2.39 0,37 5,70 0,34 7,11 7,34 

442 40 433 40 965 100,00 22,02 2,45 0,51 5,72 0,07 6,60 6,67 

5 872 69 785 44 728 100,00 32,93 2,37 0,25 7,55 1,11 13,20 8,45 
5 989 74 961 39 291 100,00 29,61 2,47 0,26 7,46 0,97 12,11 6,34 

801 71 667 41 091 100,00 25,82 2,91 0,26 6,86 0,11 9,97 5,71 

onesia /996 
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 PERTAMIA-N 

Tabel 
: 5.1.28 

Table 

Produksidari Pengeluardn Per Hektir 
Cassava Production,- and Costs of 

1993 - 

Pulau 

Island 

Produksl 
Production 

Pengeluaran 

Blblt / Seed PestisidasI 
Pesticide 

Nilai Padat Cair Nilai 
Value Solid Liquid Value 
(Rp) -(Kg) (Ltr) (Rp) 

Kuantum Nilai Jumlah 
Penge- 

Quantity Value luaran 
Total Kuantum 
Costs Quantity 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Sumatera 

Jawa 2) 

1993 12 791 877 397 217 327 22 041 - .179 
1994 11 714 1 093 262 ' 266 138 " 28 675 - - 590 
1995 11 576 .1 915 356 423 853 35 550 0,05 - 0,18 _2 949 

1993 12 664 857 524 252 780 18 326 - 67 
1994 12 128 1 156 694 284 610 - 26 308 . - - 99 
1995 12 235 1 860 446 364 465 41 313 0,03 0,01 441 

' BaJi& Nusa Tenggara 1993 10 859 1 411 358- 137 894 19 162 
1994 10 328 1 555 470 122 005 18 237 
1995 10 346 1 738 128 144 860 25 393 - 0,19 1 

Kalimantan 1993 10 993 ' 1 217 154 129 333 15 048 
.1994 10 609 1 335 649 156 694 - 11 970 - 
1995 11 221 1 930 012 217 659 40 145 0,3 

Sulawesi 1993 11 243 V244 564 128 405 - 12 411 
1994 10 314 1 076 193 131 038 11 684 
1995 10 680 1'730 162 206 965 11 712 

Total Luar Jawa 41 

Indonesia 3) 

1993 
1994 
1995 

12 080 
11 124 
11 159 

1 052 467 . 

1.200 142 
. 1 851 297 , 

0,02 0,03 

eA, 
000. 61c% 

183 070 - 19 502 - J69 
206 903 22 531 - - 533 
317 718 " 30 051 0,06 0,14 ; 2 344 

1993 12 419 939 175 223 583 - 18 818 - - 
1994 11 719 , 1 174 372 252 996 24 772 - - 
1995 11 783 1 856 603 344 828 36 582 0,04 0,07 

Catatan/Note : 1) Umbi basahlGrains fresh roots 
2) Tanpa DKI Jakarta/ Without DK1Jakarta 
3) Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and 
4) Tanpa Maluku Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without Maluku, Man Jaya and Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdiri atas insektisida dan pestisida Iainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 

196 Slatisa Ind141 
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PERTAN'IA1 

Tabel Produksidan Pengeluardn Per Hektir 
5 .1.28 

Table Cassava Production,. and Costs of 
1993 - 

Pulau 

Island 

Pengeluaran 

Produksl 
Production 

BHA / Seed Pestiside) 
Kuantum Nilai Jumlah Pesticide 

Penge- 
Quantity Value luaran 

Total Kuantum Nllai Padat Cair Nilal 
Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) -(Kg) (Ltr) (RP) 

(1) 

Sumatera 

Jawa 2) 

Bali & Nina Tenggara 

Kalimantan 
- 

Sulawesi 

Indonesia 3) 

CatatarVNote : 1) 

2) 

3) 

4) 
5) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1993 12 791 877 397 217 327 - 22 041 - - 

1994 11 714 1 093 262 ' 266 138 - 28 675 _ 

1995 11 576 .1 915 356 423 853 - 35 550 0,05 

1993 12 664 857 524 252 780 - 18 326 - 
1994 12 128 1 156 694 284 610 - 26 308 . - 
1995 12 235 1 860 446 364 465 - 41 313 0,03 

1993 10 859 1 411 358 - 137 894 - 19 162 
1994 10 328 1 555 470 . 122 005 - 18 237 
1995 10 346 1 738 128 144 860 25 393 - 

1993 10 993 1 217 154 129 333 - 15 048 - 
1994 10 609 1 335 649. 156 694 11 970 - 
1995 11 221 1 930 012 217 659 - 40 145 0,3 

1993 11 243 1'244 564 128 405 - 12 411 - 

1993 12 419 939 175 223 583 18 818 
1994 11 719 1 174 372 252 996 24 772 
1995 11.783 1 856 603 344 828 36 582 0,04 

(8) (9) 

- .179 
- - 590 

- 0,18 2 949 

- 67 
- 99 

0,01 441 

- - 
- , - 

0,19 1 . r 

0 c' 

. 1994 10 314 1'076 193 131 038 - 11 684 - 
1995 10 680 1 730 162 206 965 - 11 712 0,02 0,03 . 

Total Luar Jawa 4) 1993 12 080 1 052 467 . 183 070 - 19 502 - J69 
1994 11 124 1 200 142 206 903 22 531 - - 533 
1995 11 159 1 851 297 . 317 718 "30 051 0,06 0,14 , 2 344 

194 

0,07 A 
Umbi basah/Grains fresh roots 
Tanpa DKI Jakarta/ Without DKI Jakarta 
Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/Without DKI Jakarta, Maluku, than Jaya, and it 
Tanpa Maluku Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya and Timor Timur 
Mulai tahun 1995, terdiri alas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 
Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 

196 I Statislik Ineki4 
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PERTANI1AN 

daii-Usatia Penanama&Ubi Kayu 9t1 

Production, Per Hectare' - 

1995' 

I Costs Persentase nilal pengeluaran terhadap nilal produksi (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer Pengeluaran / Costs 
Upah Lain- Produk- 

Kandang/ buruh nya si Jumlah Pupuk 
Pabrik/Kimia hljau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages luar- Blbll sida buruh Lain- 
sala Others Produc an nya 

Kuantum Nilal Nilai ries lion Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages 
Quantity Value Value Costs tide kimia hljau sofa- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

124,17 37 707 1 613 ' 76 688 79 099 100,00 24,77 2,51 0,02 4,30 0,18 8,74 9,02 
144,85 47 193 3 825 94 841 91 014 100,00 24,34 2,62 ' 0,05 4,32 0,35 8,87 8,33 
185,93 73 367 1 270 134 753 175 964 100,00 22,13 1,85 0,14 - 3,83 0,07 7,04 9,20 

100,90 -27861 12 549 144 325 49 652 100,00. 29,48 2,14 0,01 3,25 1,46 16,84 5,78 
109,09 32 692 14 584 154 523 56 404 100,00 24,61 2,28 0,01 2,82 1,26 13,36 4,48 
124,12 43 886 4 718 188 273 85 834 100,00 19,59 222 0,02 2,37 0,25 10,13 4,60 

0,30 86 3 140 40 238 75 268 -100,00 9,77 1,36 0,01 0,22 2,84 5,34 
8,27 2 891 3 393 43 578 53 906 100,00 7,84 1,18 0,19 0,22 2,79 3,46 
8,93 3 461 - 683 54 124 59 627 100,00 8,33 1,47 0,09 0,20 0,04 3,11 3,42 

7,40 1 760 3 148 36 222 72 829 100,00 10,63 1,24 0,03 0,14 0,26 2,98 5,98 
5,59 2 113 1 730 60 947 79 934 100,00 11,73 0,90 0,16 0,13 4,55 5,99 
6,37 2 298 40 447 131 203 100,00 11,28 2,08 0,18 0,12 2,10 6,80 

22,58 8 063 820 49 983 55 628 100,00 10,32 1,00 0,12 0,64 0,07 4,04 4,45 
3,30 1 189 473 57 095 59 383 100,00 12,18 1,09 0,11 0,11 0,04 5,31 5,52 

13,69 4 966 - 80 243 109 446 100,00 11,96 0,67 0,04 0,29 4,64 6,32 

78,14 23 885 1 863 63 198 74 253 100,00 17,39 1,86 0,03 2,27 0,18 6,00 7,05 
83,82 27 389 3 025 75 862 77 563 100,00 17,24 1,88 0,05 2,28 0,25 6,32 6,46 

109,41 43 076 '854 102 779 138 614 100,00 17,16' 1,62 0,13 2,34 0,05 5,55 7,47 

91,37 26 196 8 073 110 346 59 956 100,00 23,81 2,01 0,02 2,79 0,86 11,75 6,38 
98,81 30 534 9881 112 519 65 014 100,00 21,54 2,11 0,03 2,60 0,84 10,43 5,53 

117,94 43 545 3 095 152 357 108 009 100,00 18,57 1,97 0,07 2,34 0,17 8,22 5,80 

- ' 
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PERT A V A N 

Penanama&Ubi Kayu 1)(4 

Productitin, Per Hectare. s 

1995' 

I Costs Persentase nilai pengeluaran terhadap MIN produksi (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer Pengeluaran / Costs 
Upah Lain- Produk 

Kandang/ buruh nya si Jumlah Pupuk 

PabriWKimia hijau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Bibit side buruh Lain- 
sala Others Produc an nya 

Kuantum Nilal Nilai ries Hon Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages/ 

Quantity Value Value Costs tide kimia hijau sofa- Others 
(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

124,17 37 707 1 613 ' 76 688 79 099 100,00 24,77 2,51 0,02 4,30 0,18 8,74 9,02 
144,85 47 193 3 825 94 841 91 014 100,00 24,34 2,62 0,05 4,32 0,35 8,87 8,33 
185,93 73 367 1 270 134 753 175 964 100,00 22,13 1,85 0,14 3,83 0,07 7,04 9,20 

100,90 27 861 12 549 144 325 49 652 100,00. 29,48 2,14 0,01 3,25 1,46 16,84 5,78 
109,09 32 692 14 584 154 523 56 404 100,00 24,61 2,28 0,01 2,82 1,26 13,36 4,48 
124,12 43 886 4 718 188 273 85 834 100,00 19,59 222 0,02 2,37 0,25 10,13 4,60 

0,30 86 3 140 40 238 75 268 100,00 9,77 1,36 0,01 0,22 2,84 5,34 
8,27 2 891 3 393 43 578 53 906 100,00 7,84 1,18 0,19 0,22 2,79 3,46 
8,93 3 461 683 54 124 59 627 100,00 8,33 1,47 0,09 0,20 0,04 3,11 3,42 

7,40 1 760 3 148 36 222 72 829 100,00- 10,63 124 0,03 0,14 0,26 2,98 5,98 
5,59 2 113 1 730 60 947 79 934 100,00 11,73 0,90 0,16 0,13 4,55 5,99 
6,37 2 298 - 40 447 131 203 100,00 11,28 2,08 0,18 0,12 2,10 6,80 

22,58 8 063 820 49 983 55 628 100,00 10,32 1,00 0,12 0,64 0,07 4,04 4,45 
3,30 1 189 473 57 095 59 383 100,00 12,18 1,09 0,11 0,11 0,04 5,31 5,52 

13,69 4 966 - ' 80 243 109 446 100,00 11,96 0,67 0,04 0,29 4,64 6,32 

78.14 23 885 1 863 63 198 74 253 100,00 17,39 1,86 0,03 2,27 0,18 6,00 7,05 
83,82 27 389 3 025 75 862 77 563 100,00 17,24 1,88 0,05 2,28 0,25 6,32 6,46 

109,41 43 076 '854 102 779 138 614 100,00 17,16' 1,62 0,13 2,34 0,05 5,55 7,47 

91,37 26 196 8 073 110 346 59 956 100,00 23,81 2,01 0,02 2,79 0,86 11,75 6,38 
98,81 30 534 9881 112 519 65 014 100,00 21,54 2,11 0,03 2,60 0,84 10,43 5,53 

117,94 43 545 3 095 152 357 108 009 100,00 18,57 1,97 0,07 2,34 0,17 8,22 5,80 
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 RERTANI,AN 

Tabel 
: 5.1.29 Produksi dari,Pengeluaran Per Hektar 

Table Sweet Potatoes Production, and. Costs of 
1993 - 

Pulau 

Island 

Pengeluaran 

Produksl 
Production 

Bibit / Seed Pestisidao 
Kuantum NUM Jumlah Pesticide 

Penge- 
Quantity Value Iuaran 

Total Kuantum Nilai Padat Cair Nilal 
Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Ur) (Rp) 

(1) 

Sumatera 

Jawa 2) 

Bali & Nusa Tenggara 

Kalimantan 
1 

Sulawesi 

Total Luar Jawa 4? 

Indonesia 3) 

Catatan/Note : 1) 

2) 

3) 

4) 
5) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1993 8 965 1 078 513 184 910 - 16 778 . . - , - 1 434 
1994 8 839 1 409 188 211 223 - 14 874 - - 1 666 
1995 8 655 1 876 449 195 470 - 23 562 - 0,02 189 

1993 10 466 938 962 307 215 - 12 735 - 287 
1994 10 939 1 654 114. 367 957 - 29 264 - - 1 044 
1995 10 790 2 241 658 462 113 - 42 823 0,26 .'- 0,03 1 316 

1993 9 332 055 706 130 442 14 645 
1994 9 037 1 084 439 128 083 13 429 
1995 9 569 2 018 121 152 731 33 501 - r 

1993 7 986 1 718 913 179 140 - 12 039 2 358 
1994 8 006 2 059 041 286 982 - 26 771 13 022 
1995 7 986 2 795 103 404 936 - 51 858 0,13 0,21 2 660 

1993 r 7 831 1 241 260 117 964 - 8 673 -- 
1994 7 073 1 499 053 119 698 - 14 996 - 
1995 8 081 1 778 564 194 592 27 758 0,02 0,08 589 

1993 8 714 1 157 521 155 547 14 002 - 816 
1994 8 494 1 396 104 178 991 15 532 - - 1 890 
1995 8 703 1 976 144 204 364 . - 29 332 0,02 0,05 447 

1993 9 498 1 059 692' , 223 436 13 435 - 579 
1994 9 591 A 511 896 263 793 - 21 695 ' - - 1 510 
1985 9 702 2 103 295 '' 327 797 35 793 0,13 0,04 864 

Umbi basablerains fresh roots 
l 5 ". Tanpa DKI Jakarta/With6 DKI Jakarta 
t . 

Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
Tanpa MalilliiVIrian Jaya, dan Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya, and Timor 77mur 

Mulai tahun 1995, terdid atas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 
Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 

198 Statistik Indonesia 1996 

P:ERTANI,A'.N 

Tabel 
5.1.29 

Produksi dan.Pengeluaran Per Hektar 
Table Sweet Potatoes Production, and Costs of 

1993 - 

Pulau 

Island 

Produksi 
Production 

Pengeluaran 

Jumlah 
Penge- 

luaran 
Total 
Costs 
(Rp) 

Bibit / Seed PestIsidao 
Pesticide Kuantum Nilal 

Quantity Value 

(Kg) (Rp) 

Kuantum 
Quantity 

(Kg) 

Nilal 
Value 

(Rp) 

Padat Calr 
Solid Liquid 
(Kg) (Ltr) 

Nilal 
Value 

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Sumatera .. .1993 8 965 1 078 513 184 910 - 16 778 1 434 
1994 8 839 1 409 188 211 223 - 14 874 - - 1 666 
1995 8 655 - 1 876 449 195 470 - 23 562 - 0,02 189 

Jawa ' 1993 10 466 938 962 307 215 12 735 - - 287 
1994 10 939 1 654 114. 367 957 29 264 - - 1 044 
1995 10 790 2 241 658 462 113 42 823 0,26 0,03 1 316 

Bali 8 Nusa Tenggara 1993 9 332 1.055 706 130 442 - 14 645 
1994 9 037 1 084 439 128 083 - 13 429 
1995 9 569 2 018 121 152 731 _ 33 501 

Kalimantan 1993 7 986 1 718 913 179 140 12 039 - - 2 358 
1994 8 006 2 059 041 286 982 - 26 771 _ _ 13 022 
1995 7 986 2 795 103 404 936 - 51 858 0,13 0,21 2 660 

Sulawesi 1993 
1994 

7 831 
7 073 

1 241 
1 499 

260 
053 

117 964 
119 698 

- 
- 9 14 6 9 673 6 - - 

- 
1995 8 081 1 778 564 194 592 27 758 0,02 0,08 589 

Total Luar Jawa4) 1993 8 714 1 157 521 155 547 - 14 002 - - 816 
1994 8 494 1 396 104 178 991 15 532 . - - 1 890 
1995 8 703 1 976 144 204 364 - - 29 332 0,02 0,05 447 

Indonesia 3) 1993 9 498 1 059 692' 223 436 13 435 - 579 
1994 9 591 11 511 896 263 793 - 21 695 - - 1 510 
1985 9 702 2 103 295 327 797 35 793 0,13 0,04 864 

Catatan/Note 1) Umbi basah/Gtrains fresh roots 
../C 2) Tanpa OKI Jakarta/Without oKI Jakarta 

3) Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
4) Tanpa MarilkitAllrian Jaya. dan Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdirl alas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk pada' maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 

- 4.: 
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-RERTANIAN 

dari Usaha Penariaman-Ubi Jalar 1)0' 

Production Per Hectare 
19951 

Costs Persentase nilai pengeluaran terhadap nilal produksi (%) 

Percentage &costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer 
Upah Lain- Produk- 

Pengeluaran / Costs 

Kandang/ buruh nYa si Jumlah Pupuk 
Pabrik/Kimla hlJau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Bibit sida buruh Lain- 

seta Others Produc an nya 
Kuantum Nilal Nilai ries tion Total Seed Pesti pabrik/ Kandangl Wages/ 
Quantity Value Value Costs tide Idmia hijau seta- Others 

(1(9) (RP) (Rp) (Rp) (RP) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

49,61 14 842 4 711 87 984 59 161 100.00 17,14 1,55 0,13 1,37 0,44 8,17 5,48 
35,66 13 449 44 101 80 031 57.102 100,00 14,99 1,06 0,12 0,95 3,11 5,69 4,06 
34,27 14 158 ..122 82 946 74 493 100,00 10,42 126 0,01 0,75 0,01 4,42 3,97 

126,60 33 937 7 311 202 851 50 094 100,00 32,72 1,36 0,03 3,62 0,78 21,6 5,33 
144,02 46 147 4 591 219 425 67 486 100,00 22,24 1,77 0,06 2,79 0,28 13,25 4,09 
158,47 62 661 2 544 274 605 78 164 100,00 20,61 1,91 0,06 2,80 0,11 12,23 3,50 

12,72 3 271 11 389 51 031 50 106 100,00 12,36 1,39 0,31 1,08 4,83 4,75 
11,76 3 430 9 988 57 025 44 211 100,00 11,81 1,23 0,32 0,92 5,27 4,07 
27,80 9 151 5 472 59 275 45 332 100,00 7,57 1,66 0,46 0,27 2,94 2,24 

8 359 59 853 96 531 100,00 10,42 0,70 0,14 0,49 3,48 5,61 
100,58 43 155 6 417 99 834 97 783 100,00 13,94 1,30 0,63 2,10 0,31 4,85 4,75 
115,20 54 249 14 965 162 594 118 610 100,00 14,49 1,86 0,09 1,94 0,54 5,82 4,24 

3,29 988 692 37 790 69 821 100,00 9,50 0,70 0,08 0,06 3,04 5,62 
- 45 611 59 091 100,00 7,98. 1,00 3,04 3,94 

12,37 3 347 1 987 65 178 95 733 100,00 10,94 1,56 0,03 0,19 0,11 3,66 5,39 

26,22 7 718 5 616 65 196 62 199 100,00 13,44 1,21 0,07 0,66 0,49 5,64 5,37 
28,34 10 873 23 800 69 334 57 562 100,00 12,82 1,11 0,14 0,78 1,70 4,96 4,13 
36,01 14 596 3 118 81 246 75 625 100,00 10,34 1,49 0,02 0,74 0,16 4,11 3.82 

71,15 19 454 6 375 126 812 56 781 100,00 21,08 1,27 0,05 1,83 0,60 11,96 5,37 
80,26 26 704 15 179 136 691 62 014 100,00 17,45 1,43 0,10 1,77 1,00 9,04 4,11 
94,66 37 614 2 843 173 844 76 839 100,00 15,58 1,70 0,03 1,79 0,14 8,25 3,67 
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PERTANIAN 

dari Usahai Penaliaman Ubi Jalar 1).41 

Production Per Hectare 
1995 

/ Costs Persentase nlial pengeivaran terhadap nilai produksl (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer Pengeluaran / Costs 

Upah Lain- Produk- 
Kandang/ buruh nya si Jumlah Pupuk 

Pabrik/Kimia Mau penge Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Waged luar- Bibit side buruh Lain- 
sala Others Produc an nya 

Kuantum Nlial Nilai ries Hon Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages/ 
Quantity Value Value Costs tide kimia hilau solo- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (RP) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

49,61 14 842 4 711 87 984 59 161 100,00 17,14 1,55 0,13 1,37 0,44 8,17 5,48 
3566 13 449 44 101 80 031 57 102 100,00 14,99 1,06 0,12 0,95 3,11 5,69 4,06 
34,27 14 158 122 82 946 74 493 100,00 10,42 1,26 0,01 0,75 0,01 4,42 3,97 

126,60 33 937 7 311 202 851 50 094 100,00 32,72 1,36 0,03 3,62 0,78 21,6 5,33 
144,02 46 147 4 591 219 425 67 486 500,00 2224 1,77 0,06 2,79 0,28 13,25 4,09 
158,47 62 661 2 544 274 605 78 164 100,00 20,61 1,91 0,06 2,80 0,11 12,23 3,50 

12,72 3 271 11 389 51 031 50 106 100,00 12,36 1,39 - 0,31 1,08 4,83 4,75 
11,76 3 430 9 988 57 025 44 211 100,00 11,81 1,23 - 0,32 0,92 5,27 4,07 
27,80 9 151 5 472 59 275 45 332 100,00 7,57 1,66 0,46 0,27 2,94 2,24 

- - 8 359 59 853 96 531 100,00 10,42 0,70 0,14 - 0,49 3,48 5,61 
100,58 43 155 6 417 99 834 97 783 100,00 13,94 1,30 0,63 2,10 0,31 4,85 4,75 
115,20 54 249 14 965 162 594 118 610 100,00 14,49 1,86 0,09 1,94 0,54 5,82 4,24 

3,29 988 692 37 790 69 821 100,00 9,50 0,70 - 0,08 0,06 3,04 5,62 
- - - °45611 59 091 100,00 7,98. 1,00 - - - 3,04 3,94 

12,37 3 347 1 987 65 178 95 733 100,00 10,94 1,56 0,03 0,19 0,11 3,66 5,39 

26,22 7 718 5 616 65 196 62 199 100,00 13,44 1,21 0,07 0,66 0,49 5,64 5,37 
28,34 10 873 23 800 69 334 57 562 100,00 12,82 1,11 0,14 0,78 1,70 4,96 4,13 
36,01 14 596 3 118 81 246 75 625 100,00 10,34 1,49 0,02 0,74 0,16 4,11 3.82 

71,15 19 454 6 375 126 812 56 781 100,00 21,08 1,27 0,05 1,83 0,60 11,96 5,37 
80,26 26 704 15 179 136 691 62 014 100,00 17,45 1,43 0,10 1,77 1,00 9,04 4,11 

94,66 37 614 2 843 173 844 76 839 100,00 15,58 1,70 0,03 1,79 0,14 8,25 3,67 
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PERTANHAN 

Tabel 
5.1.30 Produksi dam Pengeluaran Per Hektar 

Table Peanuts Production, and Costs, of 
1993 - 

Pulau 

island 

Produksi 
Production 

Jumlah 
Pen 

luaran 

(Rp) 

Pengeluaran 

ge- 

Bibit / Seed PestisIde 
Pesticide Kuantum 

Quantity 

(Kg) 

Nilai 

Value 

(RP) 

Total 
Costs 
(Kg) 

Kuantum 
Quantity 

(Rp) 

Padat 
Solid 
(Kg) 

Cafr 
Liquid 
(Ltr) 

Nilat 
Value 

(Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (9) (9) 

Sumatera 1993 1 047 957 940 202 028 37,57 51 537 6 548 
1994 1 032 1 086 205 222 681 36,61 61 254 6 008 
1995 1 061 1 405 461 261 773 43,47 86 303 0,18 0,58 9 185 

Jawa 4 1993 1 025 1 192 159 358 697 56,32 100 176 - - 2 253 
t 1994 978 1 241 937 394 255 60,00 120 908 - - 3 266 

1995 1 017 1 311 861 385 240 56,73 112 182 0,17 0,18 2 741 

i Bali & Nusa Tenggara 1993 1 080 957 383 208 079 55,30 88 624 - : - - 
1994 971 1 020 981 183 940 39,82 70 656 - - 1 593 
1995 1 016 1 195 600 197 323 43,95 81 555 0,07 0,05 592 

Kalimantan 1993 899 1 057 948 . 298 392 36,29 66 198 - - 612 
1994 919 1 102 800 325 020 43,95 82 164 - - 1 974 
1995 1 005 1 698 874 276 731 37,59 69 708 0,13 0,09 2 529 

Sulawesi 1993 985 935 022 180 439 42,50 54 253 - 581 
1994 968 919 600 167 397 39,93 51 354 770 
1995 1 053 1 083 639 138 876 41,49 57 770 0,05 0,04 728 

Total Luar Jawa 4) 1993 1 020 960 845 206 160 42,09 60 456 - 3 040 
1994 989 1 021 786 206 810 38,96 61 835 - - 3 106 
1995 1 046 1 291 361 211 744 42,34 74 502 0,11 0,27 4 340 

Indonesia 3) 1993 1 023 1 110 175 304 637 51,28 86 099 - - 2 532 
1994 982 1 159 907 324 408 52,16 98 896 - , - 3 206 
1995 1 029 1 303 427 313 867 50,81 96 681 0,15 0,21 3 399 

CalatarVNote : 1) Produksi dan bibit dalam bentuk biji pipilan kering/Production and seed in dry peeled crops 
2) Tanpa DKI Jakarta/ Without DKI Jakarta 
3) Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without OK! Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timuri Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdiri atas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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PERTANI1N 

Tabel 
5.1.30 

Produksi dan Pengeluaran Per Hektar 
Table Peanuts Production, and Costs. of 

1993 - 

Palau 

Island 

(1) 

Sumatera 

Jawa 4 

Bali 8 Nusa Tenggara 

Kalimantan 

Sulawesi 

Total Luar Jawa 4) 

; Indonesia 3) 

Produksi 
Production 

Pengeluaran 

Bibit / Seed PestisIda 
Kuantum Nilal Jumlah Pesticide 

Penge- 
Quantity Value luaran 

Total Kuantum Padat Calr Nilal 
Costs Quantity Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Ltr) (Rp) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (B) (9) 

1993 1 047 957 940 202 028 37,57 51 537 - - 6 548 
1994 1 032 1 086 205 222 681 36,61 61 254 - - 6 008 
1995 1 061 1 405 461 261 773 43,47 86 303 0,18 0,58 9 185 

. , 

1993 1 025 1 192 159 358 697 56,32 100 176 - - 2 253 
t 1994 978 1 241 937 394 255 60,00 120 908 - - 3 266 

1995 1 017 1 311 861 385 240 56,73 112 162 0,17 0,18 2 741 

1993 1 080 957 383 208 079 55,30 88 624 - - 
1994 971 1 020 981 183 940 39,82 70 656 - - 1 593 
1995 1 016 1 195 600 197 323 43,95 81 555 0,07 0,05 592 

1993 899 1 057 948 298 392 36,29 66 198 - - 612 
1994 919 1 102 800 325 020 43,95 82 164 - - 1 974 
1995 1 005 1 698 874 276 731 37,59 69 708 0,13 0,09 2 529 

1993 985 935 022 180 439 42,50 54 253 - - 581 

1994 968 919 600 167 397 39,93 51 354 - - 770 
1995 1 053 1 083 639 138 876 41,49 57 770 0,05 0,04 728 

1993 1 020 960 845 206 160 42.09 60 456 - 3 040 
1994 989 1 021 786 206 810 38,96 61 835 - - 3 106 
1995 1 046 1 291 361 211 744 42,34 74 502 0,11 0,27 4 340 

1993 1 023 1 110 175 304 637 51,28 86 099 - - 2 532 
1994 982 1 159 907 324 408 52,16 98 896 - ! - 3 206 
1995 1 029 1 303 427 313 867 50,81 96 681 0,15 0,21 3 399 

Catatan/Note 1) Produksi dan bibit dalam bentuk biji pipilan kering/Production and seed in dry peeled crops 
2) Tanpa DKI Jakarta/ Without DKI Jakarta 
3) Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian Jaya, dan Tumor Timur / Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdiri alas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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PERTANPAN 

dari Usaha Penariaman.Kacang Tanah I) 

Production Per Hectare' 6e 

1995 

I Costs Persentase nlial pengeluaran terhadap ni1ai produksi (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk t Fertilizer Pengelusran I Costs 
Upah Lain- Produk- 

Kandang/ buruh nya si Jumlah Pupuk 

Pabrik/Kimia hljau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Bibit sida buruh Lain - 

sala Others Produc- an nya 

Kuantum NOM NIlai ries lion Total Seed Pesti Pabrlk/ Kandangl Wages 
Quantity Value Value Costs tide k Imia hljau sale- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

. 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

83,22 27 934 1 710 65 812 48 487 100,00 21,09 5,39 0,68 2,92 0,18 6,86 5,06 
108,66 43 815 2 343 62 746 46 515 100,00 20,50 5,63 0,55 4,03 0,22 5,78 4,29 
103,19 43 453 315 80 713 41 804 100,00 18,63 6,16 0,65 3,09 0,02 5,75 2,96 

93,69 28 030 13 950 ' 165 511 48 777 100,00 30,09 8,43 0,18 2,35 1,17 13,88 4,08 
89,04 28 573 10 672 177 022 53 814 100,00 31,75 9,74 0,26 2,30 0,86 14,25 4,34 
81,01 31 837 903 189 752 47 825 100,00 29,37 8,54 0,21 2,43 0,07 14,47 3,65 

8,99 2 535 6 326 81 405 29 189 100,00 21,73 9,26 0,26 0,66 8,50 3,05 
10,52 3 371 619 75 755 31 946 100,00 18,02 6,92 0,16 0,33 0,06 7,43 3,12 
7,96 3 077 83 653 28 446 100,00 16,50 6,81 0,05 0,25 7,00 2,39 

116,33 36 333 1 798 110 764 82 687 100,00 28,20 6,26 0,06 3,44 0,17 10,46 7,81 
42,17 14 177 7 039 144 246 75 420 100,00 29,47 7,45 0,18 1,29 0,64 13,07 6,84 
44,61 18 102 209 133 018 53 165 100,00 16,29 4,12 0,15 1,06 0,01 7,83 3,12 

12,85 3 799 3 902 36 591 81 313 100,00 19,30 5,81 0,06 0,41 0,42 3,91 8,69 
16,42 5 051 399 43 913 65 910 100,00-. 18,20 5,58 0,08 0,55 0,04 4,78 7,17 
13,35 4 727 36 698 38 953 100,00 12,82 5,33 0,07 0,43 3,39 3,60 

52,41 17 091 3 194 64 437 57 942 100,00 21,46 6,28 0,32 1,78 0,33 6,72 6,03 
53,98 20 841 1 814 66 708 52 506 100,00 20,24 6,05 0,30 2,04 0,18 6,53 5,14 
52,20 21 577 148 71 463 39 714 100,00 16,40 5,78 0,33 1,67 0,01 5,53 3,08 

79,06 24 153 10 138 129 688 52 027 100,00 27,44 7,75 0,23 2,18 0,91 11,68 4,69 
75,97 25 691 7 371 135 919 53 325 100,00 27,97 8,52 0,28 2,21 0,64 11,71 4,61 
69,16 27 616 593 141 090 44 488 100,00 24,08 7,40 0,26 2,12 0,05 10,83 3,42 

Statimik Indonesia 19% 201 

PERTANI'A N 

dart Usaha PenanamanKacang Tanah 
Production Per: Hectare ' he 

1995 

/ Costs Persentase nllai pengeluaran terhadap nilai produksi (%) 

Percentage o / costs to value of production (%) 

Pupuk I Fertilizer Pengeluaran/ Costs 
Upah Lain- Produk- 

Kandang/ buruh nya si Jumlah Pupuk 

Pabrik/Kimia hijau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Bibit side buruh Lain- 
- Others Produc- an nya 

Kuantum Wel NMI des Hon Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages/ 
Quantity Value Value Costs tide kimia hijau sale- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

. 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

83,22 27 934 1 710 65 812 48 487 100,00 21,09 5,39 0,68 2,92 0,18 6,86 5,06 
108,66 43 815 2 343 62 746 46 515 100,00 20,50 5,63 0,55 4,03 0,22 5,78 4,29 
103,19 43 453 315 80 713 41 804 100,00 18,63 6,16 0,65 3,09 0,02 5,75 2,96 

93,69 28 030 13 950 165 511 48 777 100,00 30,09 8,43 0,18 2,35 1,17 13,88 4,08 
89,04 28 573 10 672 177 022 53 814 100,00 31,75 9,74 0,26 2,30 0,86 14,25 4,34 
81,01 31 837 903 189 752 47 825 100,00 29,37 8,54 0,21 2,43 0,07 14,47 3,65 

8,99 2 535 6 326 81 405 29 189 100,00 21,73 9,26 - 0,26 0,66 8,50 3,05 
10,52 3 371 619 75 755 31 946 100,00 18,02 6,92 0,16 0,33 0,06 7,43 3,12 
7,96 3 077 - 83 653 28 4-46 100,00 16,50 6,81 0,05 0,25 7,00 2,39 

116,33 36 333 1 798 110 764 82 687 100,00 28,20 6,26 0,06 3,44 0,17 10,46 7,81 
42,17 14 177 7 039 144 246 75 420 100,00 29,47 7,45 0,18 1.29 0,64 13,07 6,84 
44,61 18 102 209 133 018 53 165 100,00 16,29 4,12 0,15 1,06 0,01 7,83 3,12 

12,85 3 799 3 902 36 591 81 313 100,00 19,30 5,81 0,06 0,41 0,42 3,91 8,69 
16,42 5 051 399 43 913 65 910 100,00 18,20 5,58 0,08 0,55 0,04 4,78 7,17 
13,35 4 727 - 36 698 38 953 100,00 12,82 5,33 0,07 0,43 3,39 3,60 

52,41 17 091 3 194 64 437 57 942 100,00 21,46 6,28 0,32 1,78 0,33 6,72 6,03 
53,98 20 841 1 814 66 708 52 506 100,00 20,24 6,05 0,30 2,04 0,18 6,53 5,14 
52,20 21 577 148 71 463 39 714 100,00 16,40 5,78 0,33 1,67 0,01 5,53 3,08 

79,06 24 153 10 138 129 688 52 027 100,00 27,44 7,75 0,23 2,18 0,91 11,68 4,69 
75,97 25 691 7 371 135 919 53 325 100,00 27,97 8,52 0,28 2,21 0,64 11,71 4,61 
69,16 27 616 593 141 090 44 488 100,00 24,08 7,40 0,26 2,12 0,05 10,83 3,42 
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PERTAN1 AN 

Tabel Produksi dan Pengeluaran Per Hektar 
Table Soybeans Production, and Costs of 

1993 - 

Pulau 

Island 

Pengeluaran 

Produksi 
Production 

Bibit / Seed Pestiside) 
Kuantum Nilal Jumlah Pesticide 

Penge- 
Quantity Value luaran 

Total Kuantum Nilai Padat Calr Nilal 
Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Lt) (Rp) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Sumatera 1993 1 046 688 004 195 207 29,53 36 363 - 14 811 
1994 1 054 961 041 266 621 34,21 42 554 - - 22 400 
1995 1 094 1 006 480 263 263 29,95 35 189 0,51 1,06 20 479 

Jawa 2 1993 1 245 1 177 557 368 392 50,43 60 909 - ' - 23 711 
1994 1 153 1 164 026 365 841 50,04 64 530 - - - 25 535 
1995 1 175 1 180 303 329 693 45,24 58 622 0,59 0,94 18 928 

' Bah & Nusa Tenggara 1993 1 058 - 969 553 216 035 50,94 53 717 - ' - 3 617 
1994 1 028 979 809 229 079 55,55 62 773 - - 6 955 
1995 1 035 993 599 218 692 45:26 52 379 0,07 0,44 6 363 

Kalimantan 1993 955 853 286 153 916 22,08 24 016 - . - - 
1994 1 012 1 074 156 178 784 31,90 45 100 - , - 9 557 
1995 1 047 1 377 483 137 832 47,80 69 068 0,05 0,10 1 291 

1 Sulawesi 1993 1 211 929 742 200 453 31,95 28 107 - - 10 341 
1994 1 195 1 003 660 217 971 40,12 45 896 - - 10 741 
1995 1 206 1 025 099 172 460 36,77 41 335 0,42 0,89 14 139 

Total Luar Jawa 41 1993 1 073 912 245 199 774 34,56 38 659 - - 11 227 
1994 1 070 975 468 247 075 40,25 48 032 - - 16 400 
1995 1 096 1 019 648 235 029 35,09 41 231 0,38 0,85 15 633 

Indonesia 31 ' 1993 1 163 1 051 433 288 236 42,89 50 332 - 17 776 
1994 1 113 1 073 243 308 659 45,32 56 587 - - 21 137 
1995 1 138 1 103 384 281 654 41,06 51 180 0,48 0,91 16 929 

Catatan/Note 1) Produksi dan bibit dalam bentuk bill pipilan keringIProduction and seed in dry peeled crops 
2) Tanpa DKI Jakarta/ Without DKI Jakarta 
3) Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya dan Timor Timuri Without DK! Jakarta, Maluku, Irian Jaya and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur 
5) Mulai tahun 1995, terdiri atas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 

Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.31 Produksi dan Pengeluaran Per Hektar 

Table Soybeans Production, and Costs of 
1993 - 

Pulau 

Island 

Pengeluaran 

Produksi 
Production 

BIblt / Seed Pestle Ide 
Kuantum NUM Jumlah Pesticide 

Penge- 
Quantity Value luaran 

Total Kuantum NIIM Padat Ca Ir Nilai 
Costs Quantity Value Solid Liquid Value 

(Kg) (Rp) (Rp) (Kg) (Rp) (Kg) (Lt) (Rp) 

Sumatera 

Jawa 2) 

' Bali & Nusa Tenggara 

Kalimantan 

Sulawesi 

Total Luar Jawa 41 

Indonesia 3) 1 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1993 1 046 888 004 195 207 29,53 36 363 - . - 14 811 
1994 1 054 961 041 266 621 34,21 42 554 - - 22 400 
1995 1 094 1 006 480 263 263 29,95 35 189 0,51 1,06 20 479 

1993 1 245 1 177 557 368 392 50,43 60 909 - - 23 711 
1994 1 153 1 164 026 365 841 50,04 64 530 

..' 

25 535 
1995 1 175 1 180 303 329 693 45,24 58 622 0,59 0,94 18 928 

1993 1 058 - 969 553 216 035 50,94 53 717 - ' - 3 617 
1994 1 028 979 809 229 079 55,55 62 773 - - 6 955 
1995 1 035 993 599 218 692 45:26 52 379 0,07 0,44 6 363 

1993 955 853 286 153 916 22,08 24 016 - - 
1994 1 012 1 074 156 178 784 31,90 45 100 9 557 
1995 1 047 1 377 483 137 832 47,80 69 068 0,05 0.10 1 291 

1993 1 211 929 742 200 453 31,95 26 107 - - 10 341 
1994 1 195 1 OW 660 217 971 40,12 45 896 - - 10 741 
1995 1 206 1 025 099 172 460 36,77 41 335 0,42 0,89 14 139 

1993 1 073 912 245 199 774 34,56 38 659 - i - 11 227 
1994 1 070 975 468 247 075 40,25 48 032 - - 16 400 
1995 1 096 1 019 648 235 029 35,09 41 231 0,38 0,85 15 633 

1993 1 163 1 051 433 288 236 42,89 50 332 - , - 17 776 
1994 1 113 1 073 243 308 659 45,32 56 587 - - 21 137 
1995 1 138 1 103 384 281 654 41,06 51 180 0,48 0,91 16 929 

Catatan/Note 1) Produksi dan bibit dalam bentuk biji pipilan kering/Production and seed in dry peeled crops 
2) Tanpa DKI Jakarta/ Without DKI Jakarta 
3) Tanpa DKI Jakarta, Maluku, Irian Jaya dan Timor Timur/ Without DKI Jakarta, Maluku, than Jaya and Timor Timur 
4) Tanpa Maluku, Irian Jaya, dan Timor Timur/ Without Maluku, Irian Jaya, and Timor Timur , 

5) Mulai tahun 1995, terdiri alas insektisida dan pestisida lainnya dalam bentuk padat maupun cair 
Since 1995, including insecticide and other pesticide such as liquid and solid pesticide 
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PE,RTANT1AN 

dari Usaha -Penanaman Kacang Kedele 1) 

Production Per .Hectare 
1995 - 

/ Costs Persentase nilal pengeluaran terhadap nilal procluksi (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer 
Upah Lain- Produk- 

Pengeluaran / Costs 

Kandangi buruh nya si Jurniah Pupuk 

Pabrik/Klmla hijau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Bibit buruh Lain- side 
seta Others Produc an nya 

Kuantum Nilai Nilai ries lion Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages/ 

Quantity Value Value Costs tide kimia hijau sale- Others 

((g) (RP) (RP) (RP) (RP) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

.93,73 29 121 490 62 348 52 074 100,00 21,98 4,09 1,67 3,28 0,06 7,02 5,86 
132,33 45 409 981 80 172 75 105 100,00 27,74 4,42 2,33 4,73 0,10 8,34 7,82 - 
117,19 48 366 94 65681 93 454 100,00 26,16 3,50 2,04 4,81 0,01 6,52 9,28 

144,36 42 146 5 604 185 452 50 570 100,00 31,28 5,16 2,01 3,58 0,48 15,75 4,30 
136,64 43 180 6 209 171 482 54 905 100,00 31,43 5,55 2,20 3,71 0,53 14,73 4,71 

145,56 56 769 251 138 803 56 320 100,00 27,93 4,95 1,61 4,82 0,02 11,76 4,77 

10,86 3 090 114 571 41 040 100,00 22,28 5,54 0,37 0,32 11,84 4,21 

16,95 5 172 117 493 36 686 100,00 23,38 6,41 0,71 0,52 11,99 3,75 
8,40 2 788 471 121 862 34 829 100,00 22,01 5,27 0,64 0,28 0,05 12,27 3,50 

173,27 54 171 6 384 29 805 39 540 100,00 18,04 2,82 6,33 0,75 3,49 4,65 
80,10 25 820 4 604 34 100 59 603 100,00 16,64 4,20 0,89 2,41 0,43 3,17 5,54 
17,49 5 813 2 061 10 837 48 762 100,00 10,01 5,03 0,09 0,43 0,15 0,78 3,53 

12,37 3 279 77 356 81 370 100,00 21,56 3,02 1,11 0,35 8,33 8,75 
21,27 5 826 71 703 83 805 100,00 21,76 4,57 1,08 0,58 7,16 8,37 
11,87 3 951 51 476 61 559 100,00 16,82 4,03 1,38 0,39 5,02 6,00 

63,89 19 705 439 75 752 53 992 100,00 21,90 4,23 1,23 2,16 0,05 8,31 5,92 
84,78 28 645 685 86 426 66 887 100,00 25,33 4,93 1,68 2,94 0,07 8,86 6,85 
73,10 29 826 236 74 355 73 748 100,00 23,05 4,05 1,53 2,92 0,02 7,29 7,24 

106,10 31 478 3 149 133 304 52 197 100,00 27,41 4,77 1,69 2,99 0,30 12,68 4,98' 
111,67 36 181 3 549 130 530 60 675 100,00 28,76 5,26 1,97 3,37 0,33 12,17 5,66 
98,07 38 905 366 109 007 65 267 100,00 25,53 4,63 1,55 3,53 0,03 9,88 5,91 
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P E, RT A NDA N 

dari Usaha Penanaman Kacang Kedele 
Production Per .Hectare 
1995 

/ Costs Persentase nilai pengeluaran terhadap OBI produkal (%) 

Percentage of costs to value of production (%) 

Pupuk / Fertilizer Pengeluaran / Costs 

Upah Lain- Produk- 
Kandang/ buruh nya si Jundah Pupuk 

Pabrik/Klmla hijau penge- Pesti- Fertilizer Upah 

Chemicals Manure Wages/ luar- Bibit side buruh Lain- 
sale Others Produc an nya 

Kuantum Mal Nilal ries lion Total Seed Pesti Pabrik/ Kandang/ Wages/ 

Quantity Value Value Costs tide kimia hlfau sale- Others 

(Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Chemical Manure ries 

(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) 

93,73 29 121 490 62 348 52 074 100,00 21,98 4,09 1,67 3,28 0,06 5,86 
132,33 45 409 981 80 172 75 105 100,00 27,74 4,42 2,33 4,73 0,10 

,7,02 
8,34 7,82 - 

117,19 48 366 94 65681 93 454 100,00 26,16 3,50 2,04 4,81 0,01 6,52 9,28 

144,36 42 146 5 604 185 452 50 570 100,00 31,28 5,16 2,01 3,58 0,48 15,75 4,30 
136,64 43 180 6 209 171 482 54 905 100,00 31,43 5,55 2,20 3,71 0,53 14,73 4,71 

145,56 56 769 251 138 803 56 320 100,00 27,93 4,95 1,61 4,82 0,02 11,76 4,77 

10,86 3 090 114 571 41 040 100,00 22,28 5,54 0,37 0,32 11,84 4,21 

16,95 5 172 117 493 36 686 100,00 23,38 6,41 0,71 0,52 11,99 3,75 
8,40 2 788 471 121 862 34 829 100,00 22,01 5,27 0,64 0,28 0,05 12,27 3,50 

173,27 54 171 6 384 29 805 39 540 100,00 18,04 2,82 6,33 0,75 3,49 4,65 
80,10 25 820 4 604 34 100 59 603 100,00 16,64 4,20 0,89 2,41 0,43 3,17 5,54 
17,49 5 813 2 061 10 837 48 762 100,00 10,01 5,03 0,09 0,43 0,15 0,78 3,53 

12,37 3 279 - 77 356 81 370 100,00 21,56 3,02 1,11 0,35 8,33 8,75 
21,27 5 826 - 71 703 83 805 100,00 21,76 4,57 1,08 0,58 - 7,16 8,37 
11,87 3 951 - 51 476 61 559 100,00 16,82 4,03 1,38 0,39 - 5,02 6,00 

63,89 19 705 439 75 752 53 992 100,00 21,90 4,23 1,23 2,16 0,05 8,31 5,92 
84,78 28 645 685 86 426 66 887 100,00 25,33 4,93 1,68 2,94 0,07 8,86 6,85 
73,10 29 826 236 74 355 73 748 100,00 23,05 4,05 1.53 2,92 0,02 7,29 7,24 

106,10 31 478 3 149 133 304 52 197 100,00 27,41 4,77 1,69 2,99 0,30 12,68 4,98 
111,67 36 181 3 549 130 530 60 675 100,00 28,76 5,26 1,97 3,37 0,33 12,17 5,66 
98,07 38 905 366 109 007 65 267 100,00 25,53 4,63 1,55 3,53 0,03 9,88 5,91 
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PERTANIA'N 

Tabel 
: 5.1.32 

Table 

4- 

Luas dan Intensitas Serangan Jasad 
pada Tanaman Padi di 

Area and Intensity of Damaged by Pests 
- 1995 

Provinsi 
Janis iased 

Penggerek batang padl Wereng cokiat Tikus 
Province Plant Pest Rice pest Rat 

Luas / Area 
(ha) 

Intensites/ 
Intensity (%) 

Luas I Area 
(ha) 

Intensitas/ 
Intensity (%) 

Luas I Area 
(ha) 

Intensitas/ 
intensity (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 608 11,0 7 7,1 5 755 17,9 

Sumatera Utara 122 15,5 12 17,7 - 878 16,0 

Sumatera Barat 950 19,3 189 51,2. 1 073 20,2 

Riau 1120 15,4 17 28,8 700 20,5 

Jambi 765 10,9 19 45,3 597 24,1 

Sumatera Selatan 67'0 5,9 75 4,2 2 380 22,5 

Bengkulu 87 6,7 9 11,2 949 12,7 

Lampung 2 011 9,6 581 3,9 1 473 18,6 

D.K.I. Jakarta 25 8,7 1 10,0 35 10,4 

Jawa Barat 10 539 12,0 2 912 15,1 29 66 16,1 

Jawa Tengah 12 919 12,0 1 938 12,2 11 282 14,3 

0.1. Yogyakarta 4 247 13,4 158 23,9 2 138 11,3 

Jawa Timur 5 952 15,2 1 156 19,7 4 493 22,2 

Bali 171 28,0 226 7,6 212 25,4 

Nusa Tenggara Barat 498 11,8 147 12,9 550 15,9 

Nusa Tenggara Timur 195 7,8 7 9,0 45 5,3 

Kalimantan Barat 964 17,8 5 27,0 1 476 32,4 

Kalimantan Tengah 1 141 16,9 265 39,8 2 781 , 23,7 

Kalimantan Selatan 54 20,4 6 34,2 140 20,2 

Kalimantan Timur 945 15,8 65 9,2 1 385 23,1 

Sulawesi Utara 1 003 12,3 38 47,9 612 28,8 

Sulawesi Tengah 3 748 11,5 1 90,0 9 815 14,6 

Sulawesi Selatan 7 361 14,4 280 19,1 23 362 32,4 

Sulawesi Tenggara 1 117 18,6 36 21,5 1 972 24,8 

JumlahlTotal 57 212 13,1 8 150 16,1 103 109 20,8 
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PERTANIA'N 

Tabel 
: 5.1.32 

Table 

Luas danIntensitas Serangan Jasad 
pada Tanaman Padi di 

Area and Intensity of Damaged by Pests 
1995 

Provinsi 

Province 

Janis iasad 

Penggerek batang padl 
Plant Pest 

Wereng eoklat 
Rice pest 

Tikus 
Rat 

Luas / Area 
(ha) 

Intensitas/ 
Intensity (%) 

Luas / Area 
(ha) 

Intensitas/ 
Intensity (%) 

Luas / Area Intensitas/ 
(ha) Intensity (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 608 11,0 7 7,1 5 755 17,9 

Sumatera Utara 122 15,5 12 17,7 - 878 16,0 

Sumatera Barat 950 19,3 189 51,2. 1 072 20,2 

Riau 1120 15,4 17 28,8 700 20,5 

Jambi 765 10,9 19 45,3 597 24,1 

Sumatera Selatan 670 5,9 75 4,2 2 380 22,5 

' Bengkulu 87 6,7 9 11,2 949 12,7 

Lampung 2 011 9,6 581 3,9 1 473 18,6 

D.K.I. Jakarta . 25 8,7 1 10,0 35' 10,4 

Jawa Barat 10 539 12,0 2 912 15,1 2966 16,1 

Jawa Tengah 12 919 12,0 1 938 12,2 11 282 14,3 

D.I. Yogyakarta 4 247 13,4 158 23,9 2 138 11,3 

Jawa Timur 5 952 15,2 1 156 19,7 4 493 22,2 

Bali 171 28,0 226 7,6 212 25,4 

Nusa Tenggara Barat 498 ' 11,8 147 12,9 550 15,9 

, Nusa Tenggara Timur 195 7,8 7 9,0 45 5,3 

Kalimantan Barat 964 17,8 5 27,0 1 476 32,4 

Kalimantan Tangah 1 141 16,9 265 39,8 2 781 23,7 

Kalimantan Selatan 54 20,4 6 34,2 140 20,2 

Kalimantan Timur 945 15,8 65 9,2 1 385 23,1 

Sulawesi Utara 1 003 12,3 38 47,9 612 28,8 

Sulawesi Tengah 3 748 _11,5 1 90,0 9 815 14,6 

Sulawesi Selatan 7 361 14,4 280 19,1 23 362 32,4 

Sulawesi Tenggara 1 117 18,6 36 21,5 1 972 24,8 

Jumlah/Total 57 212 13,1 8 150 16,1 103 109 20,8 
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P E R T A N I A N 

Pengganggu (Organisme'Pengganggu Tanaman) 
Beberapa Provinsi 
or Insects on Paddy Crops in Several Provinces 
(Ha) 

pengganggu / Cause of damage 
Luas / daerah 

Walang sang it Lalnnya terserang 
Stinky rice pest Others Area Damaged 

Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/ Luas I Area IntensItasl 
(ha) Intensity (%) (ha) Intensity (%) (ha) intensity (% 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) 

1 395 18,0 7 978 22,7 15 743 20,1 

87 23,1 526 11,4 1 625 14,9 

23 11,7 464 20,1 2 699 22,0 

271 17,5 2 748 22,6 4 856 20,0 

637 14,9 3 595 28,5 5 613 24,1 

933 7,9 12 463 27,4 16 521 24,6 

701 13,4 1 322 14,3 3 068 13,4 

608 5,2 10 425 13,7 15 098 12,9 

26 9,6 168 9,8 255 9,8 

4 637 6,6 38 042 13,5 85 136 13,9 

4 259 9,6 35 335 21,4 65 733 17,3 

742 7,4 3 370 13,9 10 655 12,9 

867 10,4 10 324 14,4 22 792 16,3 

12 14,7 3 077 17,7 3 698 18,0 

1 048 13,3 5 590 16,2 7 833 15,5 

106 8,5 286 7,5 639 7,5 

278 42,4 3 521 33,6 6 244 31,2 

1 726 15,7 4 661 22,8 10 574 21,7 

42 12,8 353 16,2 595 17,5 

897 20,2 2 718 20,8 6 010 20,3 

625 18,9 3 388 12,2 5 666 15,0 

556 18,5 3 469 17,6 17 589 14,7 

1 235 14,0 7 328 17,3 39 566 25,6 

715 22,8 1 146 24,2 4 986 23,0 

22 426 12,3 162 297 18,6 353 194 17,9 I 
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PERTANIAN 

Pengganggu (Organisme'Pengganggu Tanaman) 
Beberapa Provinsi 
or Insects on Paddy Crops in Several Provinces 
(Ha) 

pengganggu / Cause of damage 
Luas / daerah 

Walang sangit Lainnya terserang 
Stinky rice pest Others Area Damaged 

Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/ 
(ha) Intensity ( %) (ha) Intensity ( %) (ha) Intensity (% 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) 

1 395 18,0 7 978 22,7 15 743 20,1 

87 23,1 526 11,4 1 625 14,9 

23 11,7 464 20,1 2 699 22,0 

271 17,5 2 748 22,6 4 856 20,0 

637 14,9 3 595 28,5 5 613 24,1 

933 7,9 12 463 27,4 16 521 24,6 

701 13,4 1 322 14,3 3 068 13,4 

608 5,2 10 425 13,7 15 098 12,9 

26 9,6 168 9,8 255 9,8 

4 637 6,6 38 042 13,5 85 136 13,9 

4 259 9,6 35 335 21,4 65 733 17,3 

742 7,4 3 370 13,9 10 655 12,9 

867 10,4 10 324 14,4 22 792 16,3 

12 14,7 3 077 17,7 3 698 18,0 

1 048 13,3 5 590 16,2 7 833 15,5 

106 8,5 286 7,5 639 7,5 

278 42,4 3 521 33,6 6 244 31,2 

1 726 15,7 4 661 22,8 10 574 21,7 

42 12,8 353 16,2 595 17,5 

897 20,2 2 718 20,8 6 010 20,3 

625 18,9 3 388 12,2 5 666 15,0 

556 18,5 3 469 17,6 17 589 14,7 

1 235 14,0 7 328 17,3 39 566 25,6 

715 22,8 1 146 24,2 4 986 23,0 

22 426 12,3 162 297 18,6 353 194 17,9 
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PERTANIAN 

Tabel 
5.1.33 Banyaknya Alatialat Pertanian 

Table Number..of Agriculture?, 
(Unit, 

Provinsi 

Province 

Mesin pengolah lahan Mesin pemberantas jasad pengganggu 
Land processing machinery Pest control machinery 

Traktor roda empat Knapsack Emposan 
Traktor Four wheels tractors Hand motor Power Swing Tikus 

roda dua sprayer sprayer sprayer fog Rat 
Two wheels Mlni Medium Besar Fumigator 

tractors Big 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
0.1, Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 

Bali & Nusa Tenggara 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

1 

Indonesial) 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

742 173 134 75 26 832 46 6 - 868 
3 662 377 449 214 139 854 1 412 69 58 1 654 
1 936 683 8 62 40 575 324 131 46 716 

111 19 10 29 16 219 619 43 - 528 
142 24 13 9 26 061 145 2 101 633 

1 509 88 46 19 52 155 480 14 4 3 958 
137 9 - 4 25 661 26 1 - 872 

1 467 73 21 358 85 880 1 351 36 30 2 115 

9 706 1 446 681 770 413 237 4 403 302 239 11 344 

9 4 - - 268 9 - 1 65 
12 304 133 182 20 171 437 2 782 103 50 41 860 
10 414 226 179 9 196 976 421 713 145 13 332 

507 10 1 3 15 730 129 18 - 144 
6 886 139 44 25 207 555 3 630 1 034 44 8 492 

30 120 512 406 57 591 966 6 971 1 868 240 63 893 

634 11 1 - 26 058 179 384 120 165 
1 091 16 9 20 21 665 132 2 36 170 

345 68 27 37 5 977 93 2 - 64 

2 070 95 37 57 53 700 404 388 156 399 

177 20 6 15 16 740 142 7 11 732 
187 48 11 12 7 277 161 6 14 283 
247 29 27 51 15 843 392 445 4 480 
569 15 7 - 13 420 246 12 14 568 

1 180 112 51 78 53 280 941 470 43 2 063 

248 105 19 38 5 602 60 18 8 111 

1 232 65 13 20 17 869 191 5 8 190 
8 380 1 439 44 50 138 031 1 283 106 92 1 252 

931 17 10 2 12 909 262 5 - 2 924 

10 791 1 626 86 110 174 411 1 796 134 108 4 477 

53 867 3 791 1 261 1 072 1 286 594 14 515 3 162 786 82 176 

Catatan: 1) Tidak termasuklExcludingTimorTimur, Maluku, Irian Jaya. 
Note 
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PERTANIAN 

Tabel 
5.1.33 Banyaknya Alatialat Pertaniar 

Table Number.of Agriculturai 
(Unit, 

Proyinsi 

Province 

Mesin pengolah lahan Mesin pemberantas jasad pengganggu 
Land processing machinery Pest control machinery 

Traktor roda empat Knapsack Emposan 
Traktor Four wheels tractors Hand motor Power Swing Tikus 

roda dua sprayer sprayer sprayer fog Rat 
Two wheels Mini Medium Besar Fumigator 

tractors Big 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (9) (10) 

nista Aceh 742 173 134 75 26 832 46 6 - 868 
Sumatera Utara 3 662 377 449 214 139 854 1 412 69 58 1 654 
Sumatera Baral 1 936 683 8 62 40 575 324 131 46 716 
Riau 111 19 10 29 16 219 619 43 - 528 
Jambi 142 24 13 9 26 061 145 2 101 633 
Sumatera Selatan 1 509 88 46 19 52 155 480 14 4 3 958 
Bengkulu 137 9 - 4 25 661 26 1 - 872 
Lampung 1 467 73 21 358 85 880 1 351 36 30 2 115 

Sumatera 9 706 1 446 681 770 413 237 4 403 302 239 11 344 

D.K.I. Jakarta 9 4 - - . 268 9 - 1 65 
Jawa Barat 12 304 133 182 20 171 437 2 782 103 50 41 860 
Jawa Tengah 10 414 226 179 9 196 976 421 713 145 13 332 
D.I. Yogyakarta 507 10 1 3 15 730 129 18 - 144 
Jawa Timur 6 886 139 44 25 207 555 3 630 1 034 44 8 492 

Jawa 30 120 512 406 57 591 966 6 971 1 868 240 63 893 

Bali 634 11 1 26 058 179 384 120 165 
Nusa Tenggara Barat 1 091 16 9 20 21 665 132 2 36 170 
Nusa Tenggara Timur 345 68 27 37 5 977 93 2 64 

Bali 8 Nusa Tenggara 2 070 95 37 57 53 700 404 388 156 399 

Kalimantan Barat 177 20 6 15 16 740 142 7 11 732 
Kalimantan Tengah 187 48 11 12 7 277 161 6 14 283 
Kalimantan Selatan 247 29 27 51 15 843 392 445 4 480 
Kalimantan Timur 569 15 7 - 13 420 246 12 14 568 

Kalimantan 1 180 112 51 78 53 280 941 470 43 2 063 

Sulawesi Utara 248 105 19 38 5 602 60 18 8 111 

Sulawesi Tengah 1 232 65 13 20 17 869 191 5 8 190 
Sulawesi Selatan 8 380 1 439 44 50 138 031 1 283 106 92 1 252 
Sulawesi Tenggara 931 17 10 2 12 909 262 5 - 2 924 

Sulawesi 10 791 1 626 86 110 174 411 1 796 134 108 4 477 

Indonesia') 53 867 3 791 1 261 1 072 1 286 594 14 515 3 162 786 82 176 

Catalan: 1) Tidak termasuk/ExcludingTimorTimuL Maluku, Irian Jaya. 
Note 
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PERTAN1-NN 

menurut Provinsi 
Machineries by Province 
1995 

Pengolah gabah I Paddy processor 

Penggifing Penggillng Rice Pompa 
Perontok Pengering Pemberslh Penyosoh path path milling air 

padi padi gabah beras besar kecil Unit Huller Water 
Thresher Dryer Cleaner Polisher Large Small (RMU) pump 

rice mill rice mill 

(11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

4 013 25 2 426 179 290 932 354 246 213 
7 223 73 2 846 236 436 2 068 1 407 156 2 888 
4 993 16 14 842 394 BO 502 2 853 468 410 
1 652 502 592 127 4 83 699 115 9 088 
1 981 - 147 25 50 107 1 001 19 216 

13 602 16 1 626 704 147 766 3 759 400 651 
2 002 1 8 2 3 3 770 69 5 

11 451 468 477 423 97 520 1 828 430 333 

46 917 1 101 22 964 2 090 1 107 4 981 12 671 1 903 13 804 

5 - 1 2 1 7 - 5 28 
5 935 302 1 159 4 413 1 342 8 996 3 914 6 631 9084 

108 928 68 293 2 383 274 . 2 820 5 358 2 318 20 420 
6 791 9 11 53 12 323 686 112 5 058 

91 372 96 1 300 2 733 627 4 043 3 660 2 940 31 860 

213 031 475 2 764 9 584 2 256 .16 189 13 618 12 006 66 450 

85 17 6 174 23 136 1 165 113 274 
5 299 20 32 152 107 404 680 235 1 344 

266 10 10 5 28 126 757 13 684 

5 650 47 48 331 158 666 2 602 361 2 302 

1 050 33 1 320 83 5 1 210 639 493 144 
344 239 1 096 155 67 312 335 151 30 

1 530 237 23 617 375 48 780 509 362 386 
2 397 23 1005 26 13 114 871 143 167 

5 321 532 27 038 639 133 2 416 2 354 1 149 727 

555 3 265 57 169 166 447 149 91 
1 731 - 19 4 13 57 635 - 95 

21 135 3 434 2 617 437 116 1 361 7 040 790 3 960 
5 801 43 19 104 5 5 671 86 55 

29 222 3 480 2 920 602 303 1 589 8 793 1 025 4 201 

300 141 5 635 55 734 13 246 3 957 25 841 40 038 16 444 87 484 
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PERTANIA'N 

menurut Provinsi 
Machineries by Province 
1995 

Pengolah gabah I Paddy processor 

PenggilIng Penggillng Rice Pompa 
Perontok Pengering Pemberslh Penyosoh pad pad' milling air 

path path gabah beras besar Iced! Unit Huller Water 
Thresher Dryer Cleaner Polisher Large Small (RMU) pump 

, rice mill rice mill 

(11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

4 013 25 2 426 179 290 932 354 246 213 
7 223 73 2 846 236 436 2 068 1 407 156 2 888 
4 993 16 14 842 394 80 502 2 853 468 410 
1 652 502 592 127 4 83 699 115 9 088 
1 981 - 147 25 50 107 1 001 19 216 

13 602 16 1 626 704 147 766 3 759 400 651 
2 002 1 8 2 3 3 770 69 5 

11 451 468 477 423 97 520 1 828 430 333 

46 917 1 101 22 964 2 090 1 107 4 981 12 671 1 903 13 804 

5 - 1 2 1 7 - 5 28 
5 935 302 1 159 4 413 1 342 8 996 3 914 6 631 9 084 

108 928 68 293 2 383 274 . 2 820 5 358 2 318 20 420 
6 791 9 11 53 12 323 686 112 5 058 

91 372 96 1 300 2 733 627 4 043 3 660 2 940 31 860 

213 031 475 2 764 9 584 2 256 16189 13 618 12 006 66 450 

85 17 6 174 23 136 1 165 113 274 
5 299 20 32 152 107 404 680 235 1 344 

266 10 10 5 28 126 757 13 684 

5 650 47 48 331 158 666 2 602 361 2 302 

1 050 33 1 320 83 5 1 210 639 493 144 
344 239 1 096 155 67 312 335 151 30 

1 530 237 23 617 375 48 780 509 362 386 
2 397 23 1005 26 13 114 871 143 167 

5 321 532 27 038 639 133 2 416 2 354 1 149 727 

555 3 265 57 169 ' 166 447 149 91 
1 731 - 19 4 13 57 635 - 95 

21 135 3 434 2 617 437 116 1 361 7 040 790 3 960 
5 801 43 19 104 5 5 671 86 55 

29 222 3 480 2 920 602 303 1 589 8 793 1 025 4 201 

300 141 5 635 55 734 13 246 3 957 25 841 40 038 16 444 87 484 
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PERTANIAN 

Tabel 
: 5.1.34 

Table 

!Alas Tanaman Padi yang Puso di Beberapa 
Provinsi menurut Penyebabnya 

Area of Damage on Wetland Paddy by Cause 
of Damage in Several Provinces 

1995 
(Ha) 

Bencana alam / Calamity 
Jasad 

Provinsi pengganggu 

Province Pests or Banjir Kekeringan Jumlah 
insects Flood Drought Total 

(1) (2) (31 (4) (5) 

Dista Aceh 

Sumatera Ulara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DK1Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

' Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

} Kalimantan I-mu( 
Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

' Sulawesi Tenggara 

JumlahlTotal 

130 3 478 27 3 505 

10 755 40 795 

170 879 - 
228 447 1 256 1 780739 

838 2 407 543 2 950 

559 6 53 59 

- 60 29 89 

177 - 30 30 

- - - - 
371 4 560 1 467 6 027 

4 498 13 323 5 019 18 342 

- 527 653 1 180 

834 2 744 118 2 862 

- - 2 112 114 

- - 7 7 

- 10 - 10 

829 417 1 418 

1 144 3 340 15 3 355 

- 30 - 30 

119 2 25 27 

141 300 - 300 

174 232 - 232 

2 267 4 942 147 5 089 

186 59 10 69 

12 675 38 520 9 552 48 072 I 
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PERTANIAN 

111 b e I 
: 5.1.34 

Table 

Luas Tanaman Padi yang Puso di Beberapa 
Provinsi menurut Penyebabnya 

Area of Damage on Wetland Paddy by Cause 

of Damage in Several Provinces 
1995 
(Ha) 

Bencana alam / Calamity 
Jasad 

Provinsi pengganggu 

Province Pests or Bargir Kekeringan Jumlah 
Insects Flood Drought Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 

Sumatera Ulara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Jumlah/ Total 

130 3 478 27 3 505 

10 755 40 795 

170 879 - 879 

228 447 1 256 1 703 

838 2 407 543 2 950 

559 6 53 59 

- 60 29 89 

177 - 30 30 

- - - - 
371 4 560 1 467 6 027 

4 498 13 323 5 019 18 342 

- 527 653 1 180 

834 2 744 118 2 862 

- - 2 112 114 

- - 7 7 

- 10 - 10 

829 417 1 418 

1 144 3 340 15 3 355 

- 30 - 30 

119 2 25 27 

141 300 - 300 

174 232 - 232 

2 267 4 942 147 5 089 

186 59 10 69 

12 675 38 520 9 552 48 072 
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Tabel 
5.1.35 

Table 

Luas Tanaman Padi yang Terkena Bencana Alam 
menurut Jenisnya di Beberapa Provinsi 
Paddy Crop Area Affected by Calamity 

by' 'Type .and Provinces' 
-1995 t 

(Ha) 

Provinsi 
Province 

Banjir 
Flood 

Kekeringan 
Drought 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 4 217 452 4 669 

Sumatera Utara 1 559 125 1 684 

Sumatera Baral 

Riau 

2 012 

452 1 280 0 

2 012 

1732 

Jambi 3 287 675 3962 

Sumatera Selatan 6 68 74 i 

Bengkulu 92 54 146 

Lampung r 220 30 , 250 ; 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

- 
10 767 

- 
3 517 14 284 

- 
i 

Jawa Tengah 14 238 5 019 19 257 

D.I. Yogyakarta 527 653 1 180 

Jawa Trmur 8 259 711 8 970 

Bali 2 112 114 

Nusa Tenggara Barat - 7 7 

Nusa Tenggara Timur 10 - 10 

Kalimantan Barat 5 798 1 5 799 1 

Kalimantan Tengah 4 938 15 4953 

Kalimantan Selatan 183 - 183 

Kalimantan Timur, 2 25 27 ; 

SulawesiUtara 356 - 356 

Sulawesi Tengah 6 246 - 6246 

SOlawesi Selatan 11- 418 368 11 786 

Sulawesi Tenggara 205 29 234 

Jumlah/Tota/ 74 794 13 141 87 935 I 
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PER;TANIAN 

Thbel 5.1.35 
Table 

Luas Tanaman Padi yang Terkena Bencana Alam 
menurut Jenisnya di Beberapa Provinsi ' 

Paddy Crop Area Affected by Calamity 
by .Type and Provinces 

1995 ,1 t 

(Ha) , 

Provinsi 
Province 

BanlIr 
Flood 

Kekeringan 
Drought 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 4 217 452 4 669 

Sumatera Utara 1 559 125 1 684 

Sumatera Barat 2 012 - 2 012 

Riau 452 1 280 1732 

Jambi 3 287 675 3962 

Sumatera Selatan 6 68 74 i 

Bengkulu 92 54 146 

Lampung t 220 30 250 

DKI Jakarta - - - 
Jawa Sara! 10 767 3 517 14 284 ; 

Jawa Tengah 14 238 5 019 19 257 

D.I. Yogyakarta 527 653 1 180 

Jawa Timur 8 259 711 8 970 i 

Bali 2 112 114 

Nusa Tenggara Barat - 7 7 

Nusa Tenggara Timur 10 - 10' 
Kalimantan Barat 5 798 1 5 799 ' 

Kalimantan Tengah 4 938 15 4953 

Kalimantan Selatan 183 - 183 

Kalimantan Timur, 2 25 27 

SulawesilJtara 356 - 356 

Sulawesi Tengah 6 246 - 6246 

Sulawesi Selatan 11-418 368 11 786 

Sulawesi Tenggara 205 29 234 

Jumlah/Total 74 794 13 141 87 935 
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PERTANIAN 

5.2. PERKEBUNAN 
ESTATES CROPS 

, 

Tabel 
: 5.2.1 

Table 

3 

Perusahaan Perkeburian menurut Jenis Tanaman 
Number of Large Estates by Type of Crops 

1992. = =1996 

Jenis 1anaman / Crops 1992 1993 1994 19953) 1996g) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A. Tanaman berumur panjang 

. 

Perennial crops 
. 

Karet 1 Rubber 490 485 480 480 465 

KelapalCoconut 251 240 335 335 265 

Kelapa sawit/Oil palm 289 330 352 352 457 

Kopi/Coffee 1761) 171 164 167 157 

Kakao/Cocoa 272`) 274 273 278`) 280 

Teh/ Tea 124 125 127 127 127 

Cengkeh/C/ove 152 130 114 100 108. 

Kapok/Kapok 30 27 26 25 24 

KinalCinchona 8 7 7 7 7 

B. Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Tebul Sugar canel 2) 70 69 70 72 72 

Tembakau/ Tobacco 2) 23 23 23 F) 23 r) 23 

Rami I Rosella 2) 12 13 13 13 r) , 13 

CatatanlNote : 1) Mulai 1989 termasuk P.G Mataram - Lampung, dan mulai 1991 termasuk P.G Nagamanis - Sulawesi Utara/ 
The Mataram Sugar Factory - Lampung, has been included since 1989, while the Nagamanis Sugar Factory 
Sulawesi Utara has been included since 1991. 

2) Sebagian besar bahan membeli produksi ta4cyattLarge amount of raw materials purchased fromSmall-holders 
3) Hasil updating direktori perusahaan perkebunan - 

Updating of estate crops establishments directory 
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PERTANIAN 

5.2. PERKEBUNAN 
ESTATES CROPS 

Tabel 
: 5.2.1 

Perusahaan Perkebunan menurut Jenis Tanaman 

Table Number of Large Estates by Type of Crops 
1992,-]1996 

Jenis tanaman / Crops 1992 1993 1994 199531 1996'0 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A. Tanaman berumur panjang 
Perennial crops 

Karet/Rubber 490 485 480 480 465 

Kelapa/Coconut 251 240 335 335 265 

Kelapa sawit/Oil palm 289 330 352 352 457 

Kopi/Coffee 176 n 171 164 167 157 

Kakao/Cocoa 272') 274 273 278`1 280 

Teh/ Tea 124 125 127 127 127 

Cengkeh/Clove 152 130 114 100 108 

Kapok/Kapok 30 27 26 25 24 

KinalCinchona 8 7 7 7 7 

B Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Tabu/ Sugar cane112) 70 69 70 72 72 

Tembakau/Tobacco 2) 23 23 23 `) 23 `) 23 

Rami/Rosella 2) 12 13 13 13 `) 13 ii 

CatatanlNote : 1) Mulai 1989 termasuk P.G Mataram - Lampung, dan mulai 1991 termasuk P.G Nagamanis - Sulawesi Utara/ 
The Mataram Sugar Factory - Lampung, has been included since 1989, while the Nagamanis Sugar Factory 
Sulawesi Utara has been included since 1991. 

2) Sebagian besar bahan membeli produksi ratcyat / Large amount of raw materials purchased from small- holders 
3) Hasil updating direktori perusahaan perkebunan - 

Updating of estate crops establishments directory 

210 I Sunistik Indonesia /996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 2
55

 / 
63

3



 

PERTANIAN 

Tabel Luas Tanattian, Perkebunan Hesar pada Awal Tabun 

Table menurut Jenis Tanaman 
Planted Areas of Large Estates at.Beginning of the Year 

by. Type of Crops 
19912 -4996 

(ribu,/ thousand Ha) 

Jenis tanaman 
Crops 

1991 1992 1993 1994 1995') 19961 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur paniang 
Perennial crops 

Ka ret/Rubber .526,3 518,4 490,8 513,0 471,9 538,3 

KelapalCoconut al 
i:. 

114,1 115,7 r} 127,9 r) 137,4 rl 137,6 137,6 

Kelapa Sawit/Dif palm 779,3 819,8 903,2 865,2 992,4 1 146,3 

KdpilCoffee 55,3 52,7 - 48,0 46,7 49,3 46,7 

KakaolCocoa 127,6 131,5 126,7 119,7 125,4 129,6 

TehlTea 97,2 87,3 69,0 70,1 81,0 61,5 

Kapok/Capok 4) 6,4 6,5 6,3 6,1 6,4 

KinalCinchona 3 1,5 1,5 1,5 0,6 4,6 2,2 

Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

. 

Tebu/Sugar cane 1) 2) 3) '... 371,6 401,7 , 386,4 418,2 496,9 400 ? 

Ternbakau/Tobacco 2) 12,6 12,9 ;_.. 7,3 4,1 9,1 4,3 

Rami/Rosella 2) 3) 22,5 18,4 13,3 9,2 11,7 6,9 

Catatan/Noto : 1) dan 2) Lihat catatan yang sama pada tabel 5.2.1 / 1) and 2) see same footnote at table 5.2.1 
3) Luas yang ditgbang/Harvested Area 
4) Direktorat Jemd eral Perkebunargoirectorate General of Estates 
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PERIANIAN 

Tabel 
5.2.2 

Luas Tanaman, Perkebuhan Besar pada Awal Tabun 

Table menurut Jenis Tanaman 
Planted Areas of Large. Estates at-Beginning of the Year 

by. Type of Crops 
1991: -4996 

(ribud thousand Ha) 

Jenis tanaman 1991 1992 1993 1994 19950 199611 

Crops 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang 
Perennial crops 

Karat/Rubber ' 526,3 518,4 490,8 513,0 471,9 538,3 

KelapalCoconut 4) 114,1 115,7 " 127,9 " 137,4 " 137,6 137,6 

Kelapa Sawit/Oil palm 779;3 819,8 903,2 865,2 992,4 1 146,3 

Kdpi/Coffee - 55,3 52,7 - 48,0 46,7 49,3 46,7 

Kakao/Cocoa 127,6 131,5 126,7 119,7 125,4 129,6 
- 

Teh/Tea 97,2 87,3 69,0 70,1 81,0 61,5 

Kapok/Capok 4) 6,4 6,5 6,3 6,1 6,4 

Kina/Cinchona 3) 1,5 1,5 1,5 0,6 4,6 2,2 

Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Tebu/Sugar cane 1) 2) 3) 

' Tembakau/Tobacco 3) 

' Rami/Rosella 2) 
3) 

371,6 401,7 , 386,4 418,2 496,9 400 

12,6 12,9 T 7,3 4,1 9,1 4,3 

22,5 18,4 13,3 9,2 11,7 6,9 

Catatan/Note : 1) dan 2) Lihat catatan yang sama pada label 5.2.1 / 1) and 2) see same footnote at table 5.2.1 
3) Luas yang ditelbang/Harvested Area 
4) Direktorat Jenderal Perkebunan/Directorate General of Estates 
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PERTANIAN 

Tabel 
: 5.2.3 

Table 

Luas Tanaman Perkebunart Rakyat 
menurut Jenis Tanaman 

Planted Arta of Smallholders Estate 
by Type of Crops 

1991-1996 
(ribu / thousand,Ha) 

Janis 1a naman t Crops 1991 1992 1993 1994 1990 1996") I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
(7) 

Tanaman berumur paniang 

Perennial crops 

Karetfflubber 2 667,9 2 747,7 2 846,5 2 893,0 2 919,7 2 942,0 

KelapalCoconut 3 459,2 3 482,8 3 508,0 3 544,0 3 574,4 3 584,9 

Kelapa SawillOil palm 384,6 439,5 502,3 572,5 656,1 722,5 

KopilCoffee 1 063,3 1 076,5 1 090,1 1 080,5 1 099,3 1 099,7 

Kakao/Cocoa 300,0 351,9 376,6 415,5 418,4 416,4 

Teh/Tea 51,5 53,0 55,7 57,5 59,7 62,1 

Kapok/Kapok 293,0 299,1 307,6 276,4 278,7 

Jambu mete/Cashew 352,7 374,6 394,5 409,8 417,9 418,2 

Pala/Nutmeg 

Kayu manislCasslavera 

69,6 r} 

82,0 

68,6 

84,6 

62,2 

90,7 r) 

62,0 

93,9 

68,4 

96,5 

68,5 

KemirilCandlenut 130,0 131,7 134,0 170,0 171,2 172,2 

Pinang/Areca nut 95,7 96,4 96,4 82,2 84,6 

Lada/Pepper 126,5 126,7 130,1 127,2 127,7 128,1 

Panili/ Vanilla 13,1 r) 15,4 16,6 17,2 18,2 . 18,5 

Kapulaga/Cardamom 6,5 '3 6,8 6,0 7,2 7,5 

Tanaman berumur pendek 

Annual crops 

TembakaulTobacco 210,8 162,7 174,8 189,2 192,8 196,6 

Sereh/Citronella 2,2 2,3 2,3 1,9 2,3 

Jarak/Castor oil seeds 6,0 7,2 7,2 2,3 2,3 

NilamIPatchouli 11,4 10,9 11,2 9,7 9,7 

JahelGinger 10,8 11,3 11,5 10,9 10,9 11,3 

1 

SumberlSource : Direktorat Jenderal Perkebunan/Directorate General of Estates 
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PERTANIAN 

Tabel 
: 5.2.3 

Table 

Luas Tanaman Perkebunari Rakyat 
menurut Jenis Tanaman 

Planted Area of Smallholders Estate 
by Type of Crops 

1991-1996 
(ribu / thousand -Ha) 

Jenis tanaman I Crops 1991 1992 1993 1994 1995° 19961° 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang 

Perennial crops 

Karet/Rubber 2667,9 2 747,7 2846,5 2893,0 2 919,7 2942,0 

Kelapa/Coconut 3 459,2 3 482,8 3 508,0 3 544,0 3 574,4 3 584,9 

Kelapa Sawit/Oil palm 384,6 439,5 502,3 572,5 656,1 722,5 

Kopi/Coffee 1 063,3 1 076,5 1 090,1 1 080,5 1 099,3 . 1 099,7 

Kakao/Cocoa 300,0 351,9 376,6 415,5 418,4 416,4 

Teh/Tea 51,5 53,0 55,7 57,5 59,7 62,1 

KapoklKapok 293,0 299,1 307,6 276,4 278,7 

Jambu mete /Cashew 352,7 374,6 394,5 
_ 

409,8 417,9 418,2 

Pala/Nutmeg 69,6 4 68,6 62,2 62,0 68,4 68,5 

Kayu manis/Cassiavera 82,0 84,6 90,7 4 93,9 96,5 

KemirilCandlenut 130,0 131,7 134,0 170,0 171,2 172,2 

Pinang/Areca nut 95,7 96,4 96.4 82,2 84,6 

Lada/Pepper 126,5 126,7 130,1 127,2 127,7 128,1 I 

Panili/Vani//a 13,1 6 15,4 16,6 17,2 18,2 18,5 

KapulagalCardamom 6,5 ' 6,8 6,0 7,2 7,5 

Tanaman berumur pendek 

Annual crops 

Tembakau/Tobacco 210,8 162,7 174,8 189,2 192,8 196,6 

SerehlCitronella 2,2 2,3 2,3 1,9 2,3 

JarakICastor oil seeds 6,0 7,2 7,2 2,3 2,3 

NilamIPatchouli 11,4 10,9 11,2 . 9,7 9,7 

Jahe/Ginger 10,8 11,3 11,5 10,9 10,9 11,3 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perkebunan/Directorate General of Estates 
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Tube, 

Table 

'.Produksi Perkebunan Besar 
.menurut Jenis Tanaman 

Production of Large. Estates by 
,Type of Crops 

.1991-1996 
qribu'/ thousand tons) 

Jervis tanaman 
Crops 

1991 1992 1993 1994 1995x) 1996x) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang 
Perennial crops 

KaretlRubber 330,1 335,0 335,0 326,4 341,0 334,6 

KelapalCoconut314i ' 46,7 47,8 48,0 47,6 50,8 52,8 

Minyak kelapa sawit 1 843,6 2 186,0 2 288,3 1 930,3 2 476,4 2 569,5 
Palm oil 

Inti sawit/Palm kernel . 406,2 483,1 524,6 472,1 605,3 626,6 

kopi/Coffee - 26,4 23,9 20,9 19,7 20,8 26,5 

Kakao /Cocoa 30,6 39,5 42,7 43,7 46,4 47,0 

Tell/ Tea 125,0 113,0 100,0 rJ 
r) 98,0 111,1 80,1 

KapoklKapok 4) 1,3 1,3 1,5 1,4 1,4 ... 

Kina/Cinchona 2,1 2,7 0,6 0,3 0,0 0,4 

Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Gula tebu/Cane sugar') 2) 2 233,3 2 344,6 2 336,1 2 420,7 2 104,7 2160,1 

Tembakau/Tobacco 2) 4,9 7,5 3,1 5,1 9,9 7,1 

RamilRosella 2) 5,3 9,3 18,4 16,4 12,7 4,9 

Catatan/Note 1) dan 2) Lihat catatan yang sama pada label 5.2.1./See same footnote at table 5.2.1. 
3) Ekivalen kopra/Copra equivalent 
4) Oirektorat Jenderal Perkebunan/Directorate Genera, of Estates 

. 
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Tabel 
5.2.4 

Table 

Produksi Perkebunan Besai* 
.menurut Jenis Tanaman 

Production of Large'. Estates by 
Type of Crops 

1991-1996 
f(ribid/ thousandtons) 

Jenis tanaman 1991 1992 1993 1994 1995x) 1996x) 

Crops 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang 
Perennial crops 

Karet1Pubber 

Kelapal Coconut 3) 4) 

Minyak kelapa sawit 
Palm oil 

Intl sawit/Palm kernel 

Kopi/Coffee 

Kakao/Cocoa 

Teh/ Tea 

Kapok/Kapok 4) 

KinalCinchona 

1 

Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Gula tebulCane sugar 1) 2) 

1 Tembakau/Tobacco 2) 

RamilRosella 2) 

330,1 335 0 335,0 326,4 341,0 334,6 

46,7 47,8 48,0 47,6 50,8 52,8 

1 843,6 2 186,0 2 288,3 1 930,3 2 476,4 2 569,5 

406,2 483,1 524,6 472,1 605,3. 626,6 

26,4 23,9 20,9 19,7 20,8 26,5 

30,6 39,5 42,7 43,7 46,4 47,0 

125,0 113,0 100,0 r) 98,0 r) 111,1 80,1 

1,3 1,3 1,5 1,4 1,4 ... 

2,1 2,7 0,6 0,3 0,0 0,4 

2 233,3 2 344,6 2 336,1 2 420,7 2 104,7 2160,1 

4$ 7,5 3,1 5,1 9,9 7,1 

5,3 9,3 18,4 16,4 12,7 4,9 

Catatan/Note 1) dan 2) Lihat catatan yang sama pada label 5.2.1./See same footnote at table 5.2.1. 
3) Ekivalen kopralCopra equivalent 
4) Direktorat Jenderal Perkebunanalirectorate General of Estates 
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label 
5.2 5 

Produksi Perkebunan Rakyat 
. 

Table ,menurut Jenis Tanaman 
Production of Smallholders .Estates by 

Type of Crops 
1991 -. 1996 

(ribu / thousand,tOns) 

Janis tanaman 
Crops 

1991 1992 1993 1994 1995') 1996") 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang 
Perennial crops 

KaretlRubber 971,4 '1 030,4 1 102,0 1 138,9 1 155,8 1 178,6 

Ketapa/Coconut 2 431,6 2 425,5 r) 
2 557,8 2601,4 2541,5 2651,2 

Minyak kelapa sawit/Palm Oil 413,3 699,6 582,0 839,3 1'004,3 r} 1 105,9 

Kopil Coffee 399,1 409,0 410,0 421,7 426,6 440,2 

Kakaol Cocoa 119,3 145,6 187,5 198,0 201,9 202,1 

Ten/ Tea 27,9 31,8 36,6 30,3 34,3 36,6 

Kapok/Kapok 62,3 63,0 67,1 65,5 69,3 

Jambu rnetelCashew nut 57,2 62,1 r) 69,7 72,0 73,6 73,6 

Pala/Nutmeg r) 17,0 17,2 20,3 19,0 20,4 20,5 

Kayu manislCassava 27,0 29,4 r) 33,3 35,4 36,4 

KemiritCandlenut 36,8 38,2 36,1 64,2 61,4 ri 61,5 , 

Pinang. Areca nut 22,8 23,3 23,5 30,2 30,6. 

Ladal Pepper 62,5 64,9 65,7 54,0 54,2 54,4 

Panifil Vanilla 1,2 1,6 1,5 1,8 1,9 - 2,0 

Kapulaga/Cardamon 1,6 1,8 1,8 1,4 1,4 

Tanaman berumur pond& 
Annual crops 

Tembakau/Tobacoa 137,0 109,6 118,9 127,7 130,1 133,6 

Sereh. ?Citronella 0,6 0,6 0,6 0,4 0,4 

Jarak/Casfor oil seeds 1,8 1,5 1,6 1,0 1,0 

Nilarn/Patchodi 2,8 2,5 2,4 0,8 0,9 

Jahe/Ginger 81,5 r) 94,3 88,6 76,0 78,3 80,2 

Sumber/Source Direktorat Jenderal Perkebunan I Directorate General of Estates 

214 Stalislik Indonesia 1996 
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label 
: 5.2.5 

Table 

Produksi Perkebunan Rakyat 
'menurut Jenis Tanaman 

Production of Smallholders .Estates by 
Type of Crops 

1991 -A996 
(ribu I thousan tons) 

Jenis tanaman 
Crops 

1991 1992 1993 1994 1995"1 1996"1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang 
Perennial crops 

Karel/Rubber 971,4 '1 030,4 1 102,0 1 138,9 1 155,8 1 178,6 

Kelapa/Coconut 2 431,6 2 425,5 r) 
2 557,8 2601,4 2 541,5 2651,2 

Minyak kelapa sawit/Palm Oil 413,3 699,6 582,0 839,3 1 004,3 r) 1 105,9 

Kepi/Coffee 399,1 409,0 410,0 421,7 426,6 440,2 

Kakao/Cocoa 119,3 145,6 187,5 198.0 201,9 202,1 

Teh/Tea 27,9 31,8 36,6 30,3 34,3 36,6 

Kapok/Kapok 62,3 63,0 67,1 65,5 69,3 , 

Jambu mete/Cashew nut . 57,2 62,1 `) 69,7 72,0 73,6 73,6 

Pala/Nutmeg . 17,0 r) 17,2 20,3 19,0 20,4 20,5 

Kayu manis/Cassava 27,0 29,4 33,3 35,4 36,4 

Kernin/Candlenut 36,8 38,2 36,1 64,2 61,4 )) 61,5 , 

Pinang/Areca nut 22,8 23,3 23,5 30,2 30,6 

Lada/Pepper 62,5 64,9 65,7 54,0 54,2 54,4 

Pani1V Vanilla 1,2 1,6 ' 1,5 1,8 1,9 2,0 

KapulagalCardamon 1,6 1,8 1,8 1,4 1,4 

Tanaman berumur pond& 
Annual crops 

Tembakau/ Tobacco 137,0 109,6 118,9 127,7 130,1 133,6 

Sereh/Citronella 0,6 0,6 0,6 0,4 0,4 

Jarak/Castoroitseeds 1,8 1,5 1,6 1,0 1,0 

Nilam/Patchouli 2,8 2,5 2,4 0,8 0,9 

Jahe/Ginger 81,5 n 94,3 88,6 76,0 78,3 80,2 

Sumber/Source : threktoratJenderal Perkebunan/Directorate General of Estates 
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PERTAN1AjN 

Tabel 
5.2.6 

Table 

Persediaan Akhir Tabun Produksi ' 

Perkebunari Besar I) 

Stock-of Large ,Eitate'Products.at the end of Year 
0. . (1. . -!r - , . , . 

19914996 
) 

(ribu Ithousalkitons) 

7,1 

,4, 
_ 

Jenis tanaman 
Crops 

1991 1992 1993 1994 19952} 1996x) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) I 

Tanaman berumur panjang 
Perennial crops - 

Karet/Rubber 24,66 17,7 21,6 14,8 22,1 18,1 

Minyak kelapa sawit/Palm oil 45,5 59,2 33,3 33,9 98,5 32,5 

Intl sawil/Pa/m kernel 14,2 14,8 10,3 10,1 13,5 11,1 

Kopi/Coffee 6,2 9,0 7,1 7,1 7,7 r/ t 9,8 

Kakao/Cocoa 4,1. 6,5 7,4 6,6 9,4 6,0 

Teh/ Tea 11,6 9,2 9,2 7,4 12,0 5,4 

Kina/Cinchona 0,0 0,0 0,0 0,1 0,0 0,0 

Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Gula tebulCane sugar 849,5 1 289,7 1 511,1 950,4 295,2 .115,2 

Tembakaut Tobacco 2,6 3,4 1,5 1,8 2,9 3,3 

Ramil Rosetta 0,0 1,7 9,6 2,8 0,9 4,1 

Catalan/Note : 1) Bukan cadangan penyanggaJNot buffer stock 
2) Keadaan 31 Desember/Position at December 31 

Siiitistik Indonesia 1996 I 215 

PERTANIVA:N 

Tabel 
Table 

Persediaan Akhir Tahun Produksi ' ' L ,1 

Perkebunan Besar,l) 
.% 

Stock "of Large ,EktateyrotlycA at the end of Year 7; 

.11 

t .j if '1991-1996 
(ribu Ithousanfron.$) 

Jenis tanaman 
Crops 

1991 1992 1993 1994 19952) 199& 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Tanaman berumur panjang, 
Perennial crops - 

Karat /Rubber Rubber 24,64 17,7 21,6 14,8 22,1 18,1 

Minyak kelapa sawit/Palm oil 45,5 59,2 33,3 33,9 98,5 32,5 

I Intl sawil/Pa/rn kernel 14,2 14,8 10,3 10,1 13,5 11,1 

Kopi/Coffee 6,2 9,0 7,1 7,1 7,74 t 9,8 

Kakao/Cocoa 4,1. 6,5 7,4 6,8 9,4 6,0 

rah/ Tea 11,6 9,2 9,2 7,4 12,0 5,4 

Kina/Cinchona 0,0 0,0 0,0 0,1 0,0 0,0 

Tanaman berumur pendek 
Annual crops 

Gula tabu /Cane sugar 849,5 1 289,7 , 1 511,1 950,4 295,2 .115,2 

Tembakau/ Tobacco 2,6 3,4 1,5 1,8 2,9 3,3 

Ram& Rosetta 0,0 1,7 9,6 2,8 0,9 4,1 

Catalan/Note 1) Bukan cadangan penyangga/Not buffer stock 
2) Keadaan 31 December /Position at December 31 
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PERTANEA N 

5.3. K.EHUTANAN / FORESTRY . 

Tabei 

Table 

a 

5.3.1 Luas Hutan Berdasarkan Tata Guna Hutan 
: 

Kesepakatan di Setiap Provinsi'Sampai dengan Marei 1995 
Forest Area in Each ProvinCe Based on Agreed 

Forest Land' Use Until March 1995 
( Ribu / Thousand Ha ) 

Hutan 
lindung 

Suaka 
alam dan 

Hutan 
produksi 

Hutan 
produksi 

Hutan 
tetap 

Hutan 
produksi 

Provinsi hutan 
wisata 

terbalas tetap Total 
Non 

yang dapat 
dikonversi 

Protection Park and Limited Non convertible Convertible 
Province forest reservation produc- conver- forest production 

forest tion 
forest 

tibia 
forest 

(2) + (3) + 

(4) + (5) 

forest 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 1 051 667 1 376 188 3 282 848 
Sumatera Utara 1 391 254 1 350 532 3 527 - 254 
Sumatera Barat 1 206 600 540 597 2 943 438 
Riau 390 411 1 960 1 874 4 635 , 9 

Jambi 181 603 363 1 073 2 220 727 
Sumatera Selatan 775 796 333 2 124 4 028 1 186 
Bengkulu 441 296 214 27 978 179 
Lampung 336 422 44 281 1 083 153 

Sumatera 5 771 4 049 6 180 6 696 22 696 3 785 

D.K.I. Jakarta 0 0 - 1 1 

Jawa Barat 230 196 - 548 974 - 
Jawa Tengah 66 3 - 605 674 - 
D.I. Yogyakarta 3 0 - 13 16 - 
Jawa Timur 256 245 - 847 1 348 _ 

Jawa 555 444 - 2 014 3 013 

Bali 84 32 6 4 126 1) 

Nusa Tenggara Barat 482 135 223 224 1 064 1) 

Nusa Tenggara Timur 668 132 399 278 1 477 181 
Timor Timur 435 39 170 45 689 10 

Bali, Nusra, & Timor-Timur 1 669 338 798 551 3 356 191 

Kalimantan Barat 2 047 1 337 2 989 1 323 7 696 1 509 
Kalimantan Tengah 800 729 3 400 6 068 10 997 I) 

Kalimantan Selatan 432 139 133 1 325 2 029 285 
Kalimantan Timur 3 644 1 969 4 826 5 513 15 952 9 

Kalimantan 6 923 4 174 11 348 14 229 36 674 1 794 

Sulawesi Utara 285 327 741 230 1 583 294 
Sulawesi Tengah 1 765 605 2 142 423 4 935 242 
Sulawesi Selatan 2 004 190 993 165 3 352 259 
Sulawesi Tenggara 421 273 827 669 2 190 699 

Sulawesi 4 475 1 395 4 703 1 487 12 060 1 494 

Maluku 1 550 441 1 807 1 299 5 097 1) 

Irian Jaya 8 649 8 312 4 732 7 124 28 817 11 775 
Maluku & Irian Jaya 10 199 8 753 6 539 8 423 33 914 11 775 

Indonesia 29 592 19 153 29 568 33 400 111 713 19 039 

Keterangan/Note : ') Di Provinsi-provinsi ini lokasi hutan produksi yang dapat dikonversi dan areal penggunaan lainnya 
belum dapat dipisahkanfin these provinces location of convertible production forest can not be 
separated yet from area for other uses. 

SumberlSource : Departemen Kehutanan/Ministry of Forestry. 
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PERTANLAN 

5.3. KEHUTANAN / FORESTRY 

Tabel 

Table 
5.3.1 

Laws Hutan Berdasarkan Tata Guna Hutan 
: 

Kesepakatan di Setiap Provinsi Sampai dengan Marei 1995 
Forest Area in Each Provinice Based on Agreed 

Forest hind' Use Until March 1995 

( Ribu / Thousand Ha ) 

Hutan Suaka Hutan Hutan Hutan Hutan 
lindung alam dan produksl produksl tetap produksl 

Provinsl hutan terbatas tetap Total yang dapat 
wisata Non dikonversi 

Protection Park and Limited Non convertible Convertible 
Province forest reservation produc- conver- forest production 

forest tion tibia (2) + (3) + forest 
forest forest (4) + (5) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 1 051 667 1 376 188 3 282 848 
Sumatera Utara 1 391 254 1 350 532 3 527 - 254 
Sumatera Barat 1 206 600 540 597 2 943 438 
Riau 390 411 1 960 1 874 4 635 1) 

Jambi 181 603 363 1 073 2 220 727 
Sumatera Selatan 775 796 333 2 124 4 028 1 186 
Bengkulu 441 296 214 27 978 179 
Lampung 336 422 44 281 1 083 153 

Sumatera 5 771 4 049 6 180 6 696 22 696 3 785 

D.K.I. Jakarta 0 0 - 1 1 - 
Jawa Barat 230 196 - 548 974 - 
Jawa Tengah 66 3 605 674 - 
D.I. Yogyakarta 3 0 - 13 16 - 
Jawa Timur 256 245 - 847 1 348 - 

Jawa 555 444 - 2 014 3 013 - 
Bali 84 32 6 4 126 1) 

Nusa Tenggara Barat 482 135 223 224 1 064 1) 

Nusa Tenggara Timur 668 132 399 278 1 477 181 
Timor Timur 435 39 170 45 689 10 

Bali, Nusra, & Timor-Timur 1 669 338 798 551 3 356 191 

Kalimantan Sara! 2 047 1 337 2 989 1 323 7 696 1 509 
Kalimantan Tengah 800 729 3 400 6 068 10 997 1) 

Kalimantan Selatan 432 139 133 1 325 2 029 285 
Kalimantan Timur 3 644 1 969 4 826 5 513 15 952 i) 

Kalimantan 6 923 4 174 11 348 14 229 36 674 1 794 

Sulawesi Utara 285 327 741 230 1 583 294 
Sulawesi Tengah 1 765 605 2 142 423 4 935 242 

I Sulawesi Selatan 2 004 190 993 165 3 352 259 
Sulawesi Tenggara 421 273 827 669 2 190 699 

Sulawesi 4 475 1 395 4 703 1 487 12 060 1 494 

Maluku 1 550 441 1 807 1 299 5 097 1) 

Irian Jaya 8 649 8 312 4 732 7 124 28 817 11 775 
Maluku & Irian Jaya 10 199 8 753 6 539 8 423 33 914 11 775 

Indonesia 29 592 19 153 29 568 33 400 111 713 19 039 

Keterangan/Note ') Di Provinsi-provinsi ini lokasi hutan produksi yang dapat dikonversi dan areal penggunaan lainnya 
belum dapat dipisahkan//n these provinces location of convertible production forest can not be 
separated yet from area for other uses. 

Sumber/Source Deparlemen Kehutanan/Ministry of Forestry. 
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PERTANINN 

Tablet 

Table 

Luas Rencana Rebogasi Penghijauan 
Planned ReforeStatiomandAfforestation Areas 

1980/1981 - 1995/1996 
( Ha ) 

rjrji 

-% 

Tahun Rebolsasi Penghijauan Jumlah 
Year Reforestation Afforestation Total 

(1) (2) (3) (4) 

1980 / 1981 238 938 678 825 917 763 

1981 / 1982 242 541 677 976 920 517 

1982/ 1983 218 368 645 230 863 s98 

1983 / 1984 186 276 610 306 796 582 

1984 / 1985 75 434 . 301 850 377 284 

1985/ 1986 94 806 254 944 349 750 

1986 / 1987 96 178 236 321 332 499 

1987 / 1988 20 844 58 000 78 844 

1988/ 1989 25 335 68 319 93 654 

1989 I 1990 42 800 6 254 49 054 

1990 / 1991 , 40 857 65 579 106 436 

1991 / 1992 68 723 104 099 172 822 

1992/ 1993 66 803 104 021 167 276 

1993 / 1994 59 030 " 101 322 160 352 

1994/ 1995 36 4991 116 4931 152 9924 

1995/1996 35 958 125 697 161 655 

Sumber /Source : Departemeh Kane' tanan/Miniitty of Forestry 

Statistik Indonesia 1996 1 217 

PERTANPAN 

Tabel 
5.3.2 

Table 

Luas Rencana Rebogasi Penghijauan 
Planned Reforestation and 'Afforestation Areas 

1980/1981 - 1995/1996 

( Ha ) 

'Jrlii 

Tabun Rebolsasi Penghljauan Jumlah 
Year Reforestation Afforestation Total 

(1) (2) (3) (4) 1 

1980 / 1981 238 938 678 825 917 763 

1981 / 1982 242 541 677 976 920 517 

1982 / 1983 218 368 645 230 863 598 

1983 / 1984 186 276 610 306 796 582 

1984 / 1985 75 434 301 850 377 284 

1985 / 1986 94 806 254 944 349 750 

1986 / 1987 96 178 236 321 332 499 

1987 / 1988 20 844 58 000 78 844 

1988 / 1989 25 335 68 319 93 654 

1989 / 1990 42 800 6 254 49 054 

1990 / 1991 40 857 65 579 106 436 

1991 / 1992 68 723 104 099 172 822 

1992 / 1993 66 803 104 021 167 276 

1993 / 1994 59 030 101 322 160 352 

1994 / 1995 36499^ 116493^ 152992^ 

1995/1996 35 958 125 697 _ _ _ _ 161 655 

Sumber/Source : Departemen Kobuk tanan/Miniatty of Forestry 
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PERTANUAN 

Tabel 
Table 

Luas Rencana dan Realisasi Tanaman Reboisasi 
Planned and Realization of Reforested Areas 

1994/1995 - 1995/1996 
(Ha) 

Provinsi 
Rebolsasi / Reforestation 

Province 1994/1995 1995/1996 

Rencana Reallsasi Rencana Realisasi 
Planned Realization Planned Realization 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 1 780 1 684 1 822 1 822 

Sumatera Utara 2 780 1 780 2 015 1 004 

Sumatera Barat 5 034 5 034 4 303 4 303 

Riau 500 0 1 000 1 000 

Jambi 295 252 

Bengkutu 164 153 1 200 1138 

Sumatera Selatan 1 885 1 400 1 946 1 946 

Lampung 2 836 2 836 2 500 ' . 2 497 

Jawa Barat _ _ _ 

Jawa Tengah _ - - 
D.I. Yogyakarta _ - - 
JawaTimur _ _ - - 
Bali 800 800 700 700 

Nusa Tenggara Barat 2 615 2 615 2 250 2 150 

Nusa Tenggara Timur 2 803 2 803 1 350 1 350 

Timor Timur 400 340 490 ' 480 

Kalimantan Barat _ - 
Kalimantan Tengah 800 200 

Kalimantan Selatan 548 548 500 500 

Kalimantan Timur 823 738 900 765 

Sulawesi Utara 4 115 4 115 4 190 4 190 

Sulawesi Tengah 1 434 1 219 1 400 1 083 

Sulawesi Selatan 5 970 5 970 5 950 5 950 

Sulawesi Tenggara 828 828 1 047 1 047 

Maluku 684 658 700 700 

Irian Jaya 500 500 600 600 

Jumlah/Total 36 499 34 021 35 958 33 687 

Sumber /Source : Departemen Kehutanan/Ministry of Forestry 

21 B Sralistrik -Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 
5.3.3 

Table 

Luas Rencana dan Realisasi Tanaman Reboisasi 
Planned and Realization of Reforested Areas 

1994/1995 - 1995/1996 
(Ha) 

Provinsi 
Rebolsasi / Reforestation 

Province 1994/1995 1995/1996 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi 
Planned Realization Planned Realization 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 1 780 1 684 1 822 1 822 

Sumatera Utara 2 780 1 780 2 015 1 004 

Sumatera Barat 5 034 5 034 4 303 4 303 

Riau 500 0 1 000 : 1 000 

Jambi 295 252 

Bengkulu 164 153 1 200 1138 

Sumatera Selatan 1 885 1 400 1 946 1 946 

Lampung 2 836 2 836 2 500 2 497 

Jawa Barat _ _ _ 

Jawa Tengah _ - - 
D.I. Yogyakarta - - 
Jawagimur - - 
Bali 800 800 700 700 

Nusa Tenggara Barat 2 615 2 615 2 250 2 150 

Nusa Tenggara Timur 2 803 2 803 1 350 1 350 

Timor Timur 400 340 490 490 

Kalimantan Barat _ _ _ 

Kalimantan Tengah _ 800 200 

Kalimantan Selatan 548 548 500 500 

Kalimantan Timur 823 738 900 765 

Sulawesi Utara 4 115 4 115 4 190 4 190 

Sulawesi Tengah 1 434 1 219 1 400 1 083 

Sulawesi Selatan 5 970 5 970 5 950 5 950 

Sulawesi Tenggara 828 828 1 047 1 047 

Maluku 684 658 700 700 

Irian Jaya 500 500 600 600 

Jumlah/Total 36 499 34 021 35 958 33 687 I 

Sumber/Source : Departemen Kehutanan/Ministry of Forestry 
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P E. R T AN HATN. 

Tabel 
5.3.4 

Table 

Luas'Lahan,Kritis 'pada Awal 'Pelita VI dan Sasaran 
Rehabilitasi,Selarna Pelita VI 

Critical Land Area for Rehabilitation Program 
in the Beginning of Pelita;VP and Goals of Pelita VI 

(Ha). 

Awal / Beginning of Pellta VI Sasaran I Goals of Pelita VI 

Provtnsi Dalam Luar Dalam Luar 
Province kawasan kawasan Jumlah kawasan kawasan Jumlah 

hutan hutan Total hutan hutan Total 
inside Outside inside Outside 

forest area forest area forest area forest area 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 79 068' 148 456 227 524 52 900 81 000 133 900 

Sumatera Utara 143 772 653 960 797 732 67 000 121 040 188 040 

Sumatera Barat 67 153 278 822 345 975 66 750 126 000 192 750 

Riau 
t 

24 615 127 725 152 340 20 000 45 000 65 000 

Jambi 22 000 35 202 57 202 -17 000 34 740 51 740 

Sumatera Selatan 395 243 765 010 1 160 253 59 000 100 000 159 000 

1 Bengkulu 44 249 132 065 176 314 26 000 46 890 72 890 

i Lampung 246 000 144 450 390 450 60 600 78 000 138 600 
1 DKI. Jakarta 0 0 0 - 0 0 0 
i Jawa Barat 0 366 189 366 189 0 270 570 270 570 

Awa Tengah 0 304 983 304 983 ' 0 294 650 294 650 

D.I. Yogyakarta 0 22 625 22 625 0 21 935 2i 935 

; Jawa Timur 0 366 999 366 999 0 332 370 332 370 

Bali 7 873 53 084 60 957 7 860 52 100 59 960 
I 

Nusa Tenggara Barat 74 166 201 913 276 079 46 450 74 790 121 240 

Nusa Tenggara Timur 379 948 1 471 976 1 851 924 136 000 187 070 323 070 

Timor Timur 29 418 124 322 153 740 6 000 33 250 39 250 
Kalimantan Barat 0 741 013 741 013 0 67 000 67 000 
Kalimantan Tengah 586 941 866 727 1 453 668 31 000 75 000 106 000 7 

Kalimantan Selatan 15 000 102 677 117 677 15 000 54 300 69 300 

katimantan Timur 

' Sulawesi Utara ' 

485 

133 

798 

194 

141 

245 

722 

998 

627 

379 

520 

192 

36 000 

53 600 

39 

90 

000 

500 

75 000 

144 100 
tt 

Sulawesi Tengah 236 112 308 700 544 812 27 000 54 000 81 000 ' 
r 

Sulawesi Selatan 423 058 573 993 997 051 151 820 236 260 388 080 
Sulawesi Tenggara 88 660 143 241 231 901 34 000 60 000 94 000 

Maluku 13 865 154 863 168 728 13000 21 010 34 010 

Irian Jaya 263 124 281 660 544 784 14 700 30 000 44 700 

Jumlah/Total 3 759 257 8 758 375 12 517 632 941 680 2 626 475 3 568 155 

SumberlSource Direktorat Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan ,Departemen Kehutanan/ 
Directorate General of Reforestation and Rehabilitation Areas, Ministry of Forestry 

Statisrik Indonesia 996 - I 219 

P E. RT AN WON. 

Tabel 
5.3.4 

Table 

Luas Lahan.Kritis 'pada Awal Pelita VI dan Sasaran 
Rehabilitasi Selama Pelita VI 

Critical Land :Area for Rehabilitation Program 
in the Beginning of Pelite0V1 and Goals of Pelita VI 

- (Ha) 

Awal / Beginning of Pellta VI Sasaran I Goals of Pelita VI 

Provinsi Dalam Luar Dalam Luar 
Province kawasan kawasan Jumlah kawasan kawasan Jumlah 

hutan hutan Total hutan hutan Total 
Inside Outside inside Outside 

forest area forest area forest area forest area 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 79 068' 148 456 227 524 

Sumatera Utara 143 772 653 960 797 732 

Sumatera Barat 67 153 278 822 345 975 

Riau 24 615 127 725 152 340 

Jambi 22 000 35 202 57 202 . 

Sumatera Selatan 395 243 765 010 1 160 253 

Bengkulu 44 249 132 065 176 314 

Lampung 246 000 144 450 390 450 

Da 'Jakarta 0 0 0 

Jawa Barat 0 366 189 366 189 

4 

Jdwa Tengah 0 304 983 304 983 

D.I. Yogyakarta 0 22 625 22 625 

Jawa Timur 0 366 999 366 999 

Bali 7 873 53 084 60 957 

Nusa Tenggara Barat 74 166 201 913 276 079 

Nusa Tenggara Timur 379 948 1 471 976 1 851 924 

Timor Timur 29 418 124 322 153 740 

Kalimantan Barat 0 741 013 741 013 
Kalimantan Tengah 586 941 866 727 1 453 668 
Kalimantan Selatan 15 000 102 677 117 677 
kalimantan Timur 485 798 141 722 627 520 

Sulawesi Utara ' 133 194 245 998 379 192 

Sulawesi Tengah 236 112 308 700 544 812 

Sulawesi Selatan 423 058 573 993 997 051 

Sulawesi Tenggara 88 660 143 241 231 901 

Maluku 13 865 154 863 168 728 

Irian Jaya 263 124 281 660 544 784 

52 900 81 000 133 900 

67 000 121 040 188 040 

66 750 126 000 192 750 

20 000 45 000 65 000 

17 000 34 740 51 740 

59 000 100 000 159 000 

26 000 46 890 72 890 j 

60 600 78 000 138 600 

0 0 0 

0 270 570 270 570 

0 294 650 294 650 

0 21 935 21 935 

. 0 332 370 332 370 

7 860 52 100 59 960 

46 450 74 790 121 240 

136 000 187 070 323 070 

6 000 33 250 39 250 

0 67 000 67 000 

31 000 75 000 106 000 

15 000 54 300 69 300 

36 000 39 000 75 000 

53 600 90 500 144 100 

27 000 ' 54 000 81 000 

151 820 236 260 388 080 

34 000 60 000 94 000 

13000 21 010 34 010 

14 700 30 000 44 700 

Jumlah/Total 3 759 257 8 758 375 12 517 632 941 680 2 626 475 3 568 155 

Sumber/Source Direktorat Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan ,Departemen Kehutanan/ 
Directorate General of Reforestation and Rehabilitation Areas, Ministry of Forestry 
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PERTANIAN 

Tabel 

Table 

-Produksi Kayu Hutan menurut Jenis Produksi - 

Timber 'Production by Kind 
1982/1983.- 1995/1996 

, 

Tahun 
Year 

Kayu hula! 
Logs 

Kayu gergajian 
Sawn wood 

Kayu lapis 
Plywood 

(1) (2) (3) (4) 

1982 / 1983 " 13 376 513 3 686 400 2 309 000 

1983 / 1984 15 208 568 2 710 682 2 605 141 

1984 / 1985 15 957 641 2 119 074 2,400 110 

1985 / 1986 14 551 451 2 643 403 4 322 443 

1986 / 1987 19 758 294 7 442 000 .5 312 842 0 

1987 / 1988 27 565 919 9 750 080 0 6 385 350 r} 

1988 / 1989 27 760 196 r) 10 237 500 6 026 678 r) 

1989 / 1990 22 165 143 r) 
_ 

3 919 249 7 078 510 

1990 / 1991 26 127 874 2 802 263 7 067 909 

1991 / 1992 23 809 761 3 006 046 r) 9 123 451 0 

1992 / 1993 26 049 496 4 276 532 9 149 059 

1993 / 1994 26 848 010 2 910 459 9 924 438 

1994 / 1995 24 027 277 2 005 783 5 195 282 

1995 / 1996 24 850 061 2 014 193 9 122 401 .... 
SumberiSource : Depastemen Kehutananffitinistry of Forestry 

220 Siatistik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 
: 5.3.5 

Table 

-Produksi Kayu Hutan menurut Jenis Produksi 
TimberiProduction by Kind 

1982/1983.- 1995/1996 

( m3 , ) 

Tahun 

Year 
Kayu bulat 

Logs 
Kayu gergallan 

Sawn wood 
Kayu lapis 
Plywood 

(1) (2) (3) (4) 

1982 / 1983 ' 13 376 513 3 686 400 2 309 000 

1983 / 1984 15 208 568 2 710 682 2 605 141 

1984 / 1985 15 957 641 2 119 074 2,400 110 i 

i 

1985 / 1986 14 551 451 2 643 403 4 322 443 

1986 / 1987 19 758 294 7 442 000 5 312 842 0 

1987 / 1988 27 565 919 9 750 080 0 6 385 350 0 

1988 / 1989 27 760 196 r) 10 237 500 6 026 678 0 
i 

1989 / 1990 22 165 143 r) 3 919 249 7 078 510 

1990 / 1991 26 127 874 2 802 263 7 067 909 

1991 / 1992 23 809 761 3 006 046 0 9 123 451 0 

1992 / 1993 26 049 496 4 276 532 9 149 059 

1993 / 1994 26 848 010 2 910 459 9 924 438 

1994 / 1995 24 027 277 2 005 783 5 195 282 

1995 / 1996 24 850 061 2 014 193 9 122 401 

Sumber/Source Departemen Kehutanan/Ministry of Forestry 
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PERTANIAN 

Tabel , 
: OJ..0 

Table 
4.1 

Produksi Hasil Hutan lkutan menurtit Jenis 
Production of Minor Forest Products by Kind 

1990/1991 - 1995/1996 71.` 

Jenls produksl Satuan 1990/1991 1991/1992 1992/1993 1993/1994 1994/1995 1995/1996 
Kind of production Unit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Rotan/Rattan 

Gondorukem 
Cello Phonium 

Terpentin 
Turpentine 

Minyak kayu putih 
Maleleuca oil 

DamarlFtesin 

Ton 52 171 64 020 0 69 384 68 149 78 340 36 256 

Ton 38 150 37 141 0 53 090 76 369 74 204 47 960 

000 Ton 2 191 8 593 9 038 11 439 13 175 8 975 

Ltr 167 646 274 124 0 280 305 312 831 332 478 235 497 

Ton 10 496 10 416 14 253 5 149 0 3 869 

SumberlSource : Departemen Kehutanan/Ministry of Forestry. 

Stan stik Indonesia 1996 I 221 

PERTANIAN 

Tabel 
5.3.6 

Table 

Produksi HasiI Hutan Ikutan menurut Jenis 
Production of Minor Forest Products by Kind 

1990/1991 - 1995/1996 

Jenls produksl Satuan 1990/1991 1991/1992 1992/1993 1993/1994 1994/1995 1995/1996 
Kind of production Unit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (6) 

RolanlRattan Ton 52 171 64 020 0 69 384 88 149 78 340 36 256 

Gondorukem Ton 38 ISO 37 141 4 53 090 78 369 74 204 47 960 
Cello Phonium 

Terpentin 000 Ton 2 191 8 593 9 038 11 439 13 175 8 975 
Turpentine 

Minyak kayu putih Ltr 167 646 274 124 0 280 305 312 831 332 478 235 497 
Maleleuca oil 

Damar /Resin Ton 10 496 10 416 14 253 5 149 0 3 869 

- - - - - . 
. . 

Sumber/Source : Departemen KehutananlMinistry of Forestry. 
- "- 
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PERTAN1AN 

5.4. PETERNAKAN / ANIMAL 'HUSBANDRY ± .; 
, . 

Tabel 
5 4 1A 

Populasi Ternak, menurut Provinsi dan ,penis Ternak .. 
Table Livestock Population by Province and Kind of Livestock 

1995. 
(ribulthouSand) 

Provinsi Sapi Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Babl 
Province perah 

Milk Cow Buffalo Horse Goat Sheep Pig 
cow 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (6) 

Dista Aceh 0,1 598,8 420,6 8,8 

Sumatera Utara 7,9 250,6 247,9 9,6 

Sumatera Barat 1,0 410,6 204,7 6,2 

Riau 0,3 121,3 45,1 0,0 

Jambi 0,0 132,9 81,3 1,2 

Sumatera Setatan 0,1 447,6 127,7 2,8 

Bengkutu 0,1 93,4 86,1 0,1 

Lampung 0,1 462,0 48,0 0,2 

D.K.I. Jakarta 4,7 0,0 0,5 0,4 

Jawa Barat 118,7 195,9 500,5 12,2 

Jawa Tengah 97,0 1 253,0 256,4 18,4 

D.I. Yogyakarta 2,8 195,5 9,7 1,1 

Jawa Timur 108,3 3 302,4 156,1 29,1 

Bali 0,1 513,7 11,1 1,4 

Nusa Tenggara Barat 0,0 432,7 214,4 76,8 

Nusa Tenggara Timur 0,0 785,1 191,1 170,6 

Timor Timur 0,0 124,4 64,9 31,1 

Kalimantan Barat 0,1 149,7 6,7 0,0 

Kalimantan Tengah 0,0 48,0 9,1 0,0 

Kalimantan Selatan 0,1 158,9 46,5 2,4 

Kalimantan Timur 0,1 80,7 22,7 0,1 

Sulawesi Utara 0,0 271,7 0,2 44,1 

Sulawesi Tengah 0,0 273,4 13,6 5,5 

Sulawesi Setatan 0,0 805,8 336,5 168,5 

Sulawesi Tenggara 0,0 265,3 11,7 5,9 

Maluku 0,0 98,1 21,6 9,5 

Irian Jaya 0,1 62,6 0,8 3,4 

577,6 120,1 0,5 

648,8 139,2 921,0 

260,6 1,7, 46,3 

199,8 0,9 250,8 

115,4 46,4 9,9 

548,7 84,4 203,9 

154,3 22,6 1,0 

721,7 31,0 72,1 

7,3 2,0 8,6 

1 956,6 3 543,1 42,3 

2 830,8 1 716,1 132,6 

275,9 77,3 8,7 

2 303,5 1 170,2 62,6 

116,2 0,2 1 079.8 

301,2 39,0 22.5 

612,2 111,5 1 538,0 

172,2 31,7 343,2 

87,8 0,1 923,8 

22,0 0,8 136,6 

69,5 4,0 12,3 

66,7 3,0 106,9 

100,5 0,0 555,7 

206,3 11,2 149,6 

453,0 1,8 554,8 

101,2 0,3 14,0 

212,3 7,2 96,0 

45,0 2,3 426,7 

IIndonesia 341,6 11 534,1 3 135,5 609,4 13 167,1 7 168,1 7 720,2 I 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal PetemakenlDireclorale General of Animal Husbandry 

222 I ' Smaistik Indonesia, 1996 

PERTANIAN 

5.4. PETERNAKAN / ANIMAL HUSBANDRY 

Tabel 

Table 
5.4.1A Populasi Ternak, menurut Provinsi dan Jenis Ternak 

: 

Livestock Population by Province and Kind of Livestock 
1995, 

(tibulthouSand) 

Provinsi Sap' Sapl Kerbau Kuda Kambing Domba Babl 
Province perah 

Milk Cow Buffalo Horse Goat Sheep Pig 
cow 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Dista Aceh 0,1 598,8 420,6 8,8 

Utara 7,9 250,6 247,9 9,6 

Barat 1,0 410,6 204,7 6,2 

0,3 121,3 45,1 0,0 

0,0 132,9 81,3 1,2 

Selatan 0,1 447,6 127,7 2,8 

0,1 93,4 86,1 0.1 

0,1 462,0 48,0 0,2 

4,7 0,0 0,5 0,4 

118,7 195,9 500,5 12,2 

97,0 1 253,0 256,4 18,4 

2,8 195,5 9,7 1,1 

108,3 3 302,4 156,1 29,1 

0,1 513,7 11,1 1,4 

0,0 432,7 214,4 76,8 

0,0 785,1 191,1 170,6 

0,0 124,4 64,9 31,1 

0,1 149,7 6,7 0,0 

0,0 48,0 9,1 0,0 

0,1 158,9 46,5 2,4 

0,1 80,7 22,7 0,1 

0,0 271,7 0,2 44,1 

0,0 273,4 13,6 5,5 

0,0 805,8 336,5 168,5 

0,0 265,3 11,7 5,9 

0,0 98,1 21,6 9,5 

0,1 62,6 0,8 3,4 

Sumatera 

Sumatera 

Riau 

Jambi 

Sumatera 

Bengkulu 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Ulara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

IIndonesia 341,6 11 534,1 3 135,5 609.4 

577,6 120,1 0,5 

648,8 139,2 921,0 

260,6 1,7, 46,3 

199,8 0,9 250,8 

115,4 46,4 9,9 

548,7 84,4 203,9 

154,3 22,6 1,0 , 

721,7 31,0 72,1 

7,3 2,0 8,6 

1 956,6 3 543,1 42,3 

2 830,8 1 716,1 132,6 

275,9 77,3 8,7 

2 303,5 1 170,2 62,6 

116,2 0,2 1 079.8 

301,2 39,0 22.5 

612,2 111,5 1 538,0 

172,2 31,7 343,2 

87,8 0,1 923,8 

22,0 0,8 136,6 

69,5 4,0 12,3 

66,7 3,0 106,9 

100,5 0,0 555,7 

206,3 11,2 149,6 

453,0 1,8 554,8 

101,2 0,3 14,0 

212,3 7,2 96,0 

45,0 2.3 426,7 

13 167,1 7 168,1 7 720,2 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Petemakan/Directorate General of Animal Husbandry 
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PERTANIAN 

Tabei 

Table 
5.4.1B 

' PopulasiiTernak riienurut 'Provinsi dan Jenis Ternak 
: 

.,,Livestock Population %4 Province and Kind ofLivestock 
1996x) 

-(ribulthousand) 

Provinsi Sap; Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Bab' 
Province perah 

Milk Cow Buffalo Horse Goat Sheep Pig 

cow 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Dista Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

; Sumatera Selatan 

Bengkulu 

I Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Tim,. 

I Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

0,2 660,8 442,7 9,9 645,5 

8,3 26.0,2 256,1 9,7 727,0 

0,9 414,4 216,2 6,2 280,1 

0,3 126,3 46,0 0,0 208,4 

118,5 0,0 139,2 82,4 0,7 

448,8 0,1 119,7 2,6 552,3 

0,1 93,5 83,2 0,1 155,4 

5 , 0,1 489,1 51,6 0,2 732,5 

4,8 0,0 0,5 0,3 5,6 

118,7 214,4 491,0 12,9 2 081,6 

97,5 1 259,9 243,9 18,7 2 988,8 

2,7 196,7 9,3 1,0 277,2 

113,5 3 304,7 135,5 30,0 2 329,3 

0,1 528,4 11,2 1,4 116,9 

- 444,7 220,2 75,2 314,9 

0,0 802,2 194,0 175,3 762,0 

136,8 187,0 0,0 69,2 31,9 

0,1 154,1 - 7,3 0,0 103,6 

0,0 49,1 9,7 0,0 22,7 

166,6 0,1 47,7 2,3 71,9 

0,1 85,1 23,2 0,1 80,5 

0,0 278,5 0,2 44,6 102,6 

0,0 9,8 4,7 197,3 250,4 

461,3 0,0 827,6 340,6 170,1 

0,0 275,4 11,8 6,0 107,8 

221,9 0,0 101,6: 22,0 9,7 

0,1 65,0 0,8 2,7 43,3 

IIndonesia 347,7 11 773,5 3 145,8 616,3 13 895,9 

134,8. 

154,1 

1,8 

0,9 

50,6 

82,8 

22,3 

0,5 

972,6 

46,7 

319,0 

7,9 ' 

207,2 
. 

. - 

1,1 
6 

31 70,7 

2,4 8,5 

3 751,8 53,6 

1 766,5 120,4 

77,5 
. . 

8,0 

1 264,4 54,4 

0,3 1 073.1 

39,3 
. 

23,9 

141,0 2 157,5 

32,4 377,9 

0,1 616,1 

0,9 145,8 

4,4 fio 
2,7 110,8 

- 535,3 

7,8 173,1 
t 

1,8 574,7 

0,3 - 14,6 

7,3 97,3 

.2,4 517,2 

7 582,3 8 299,0 

SumberlSource : Direktorat Jenderal PeternakanlDirectorate General of Animal Husbandry 

Srarisrik lndorfesia ;1996 223 

PERTANINN 

Tabel 
: 5.4.1B 

Table 

Populasi Ternak hienurut Provinsi dan chnis Ternak 
: Livestock Populationthy Province and Kind oPLivestock 

19961) 

(ribulthousand) 

Provinsi Sapl Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Babi 
Province perah 

Milk Cow Buffalo Horse Goat Sheep Pig 

cow 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Dista Aceh 0,2 660,8 442,7 9,9 

Sumatera Utara 8,3 260,2 256,1 - 9,7 

Sumatera Barat 0,9 414,4 216,2 6,2 

Riau 0,3 126,3 46,0 0,0 

t Jambi 0,0 139,2 82,4 0,7 

; Sumatera Selatan 0,1 448,8 119,7 2,6 

Bengkulu 0,1 93,5 83,2 0,1 

I Lampung 0,1 489,1 51,6 0,2 

D.K.I. Jakarta 4,8 0,0 0,5 0,3 

Jawa Barat 118,7 214,4 491,0 12,9 

t Jawa Tengah 97,5 1 25919 243,9 18,7 

D.I. Yogyakarta 2,7 196,7 9,3 1,0 

Jawa Timur 113,5 3 304,7 135,5 30,0 

Bali 0,1 528,4 11,2 1,4 

', Nusa Tenggara Barat - 444,7 220,2 75,2 

Nusa Tenggara Timur 0,0 802,2 194,0 175,3 

Timor Timur 0,0 136,8 69,2 31,9 

; Kalimantan Barat 0,1 154,1 - 7,3 0,0 

Kalimantan Tengah 0,0 49,1 9,7 ' 0,0 

I Kalimantan Selatan 0,1 166,6 47,7 2,3 

Kalimantan Timur 0,1 85,1 : 23,2 0,1 

1 Sulawesi Utara 0,0 278,5 0,2 44,6 

Sulawesi Tengah 0,0 250,4 9,8 4,7 

1 Sulawesi Selatan 0,0 827,6 340,6 170,1 

; Sulawesi Tenggara 0,0 275,4 11,8 6,0 

i Maluku 0,0 101,6: 22,0 9,7 

Irian Jaya 0,1 65,0 0,8 2,7 

Indonesia 347,7 11 773,5 3 145,8 616,3 

645,5 

727,0 

280,1 

208,4 

118,5 

552,3 

134,8 

154,1 

1,8 

0,9 . 

50,6 

82,8 

0,5 

972,6 

46,7 

319,0 

7,9 

207,2 

155,4 22,3 ' 1,1 

732,5 31,7 70,7 

5,6 2,4 8,5 

2 061,6 3 751,8 53,6 : 

2 988,8 1 766,5 120,4 

277,2 77,5. 8,0 

2 329,3 1 264,4 54,4 

116,9 . 0,3 1 073,1 

314,9 39,3 23,9 

762,0 141,0 2 157,5 

187,0 32,4 377,9 

103,6 0,1' 616,1 

22,7 0,9 145,8 
- 

71,9 4,4 
_ 

11,1 

80,5 . 2,7 ' 110,8 

102,6 - - 535,3 

197,3 '7,8 173,1 

461,3 1,8 574,7 

107,8 0,3 . 14,6 

221,9 7,3 97,3 

A3,3 2,4 517,2 

13 895,9 7 582,3 8 299,0 I 

Sumber/Source : Direkiorat Jenderal Peternakan/Directorate General of Animal Husbandry 
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PERTANIAN. 

Tabel 
5.4.2A 

Pcpu lasi'Unggas inenurut Provinsi dan Jenis Unggas .., 
Table . ' Poultry Population .by. Province and Kind Poultries 

1995 
- . (ribtifthousand) 

Proyinsl 
Province 

Ayam kampung 
Domestic hens 

Ayam petelur 
Layer 

Ayam pedaging 
Broiler 

ItikAtik manila 
Duck/Manila duck 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 13 642,7 168,5 545,4 3 137,2 

Sumatera Utara 17 357,7 4 468,6 56 146,1 2 154,7 

Sumatera Barat 9 921,5 1 643,0 6 044,4 1 658,6 

Riau 3 734,1 602,4 11 807,0 256,7 

Jambi 3 916,9 262,0 2 090,0 424,2 

Sumatera Selatan 12 925,0 984,0 6 328,0 1 473,0 

Bengkulu 4 080,9 38,2 5 243,0 651,6 

Lampung 13 407,9 2 393,6 16 910,7 499,1 

D.K.I. Jakarta 113,5 20,8 1 166,2 15,8 

Jawa Barat 35 555,4 13 286,5 204 057,2 3 888,4 

Jawa Tengah 33 579,6 8 067,6 144 924,8 3 756,0 

Yogyakarta 5 053,0 2403,3 ,9913,1 231,7 

Jawa Timur 33 565:3 15 909,7 41 535,9 3 165,8 

Bali 6 313,0 1 634,2 14 761,6 672,4 

Nusa Tenggara Barat 5 285,8 191,1 1 461,1 556,3 

Nusa Tenggara Timur 7 614,3 109,7 730,9 211,5 

Timor Timur 525,5 27,0 404.5 27,5 

Kalimantan Barat 3 502,8 1 805,9 8 647,6 374,2 

Kalimantan Tengah 2 357,8 46,2 1 496,2 209,9 

Kalimantan Selatan 5 193,2 456,7 5 623,0 2 693,8 

Kalimantan Timur 3 737,6 605,5 20 944,6 268,4 

Sulawesi Utara 1 973,7 792,7 2 012,1 393,8 

Sulawesi Tengah 3 259,7 230,6 3 039,4 185,4 

Sulawesi Selatan 14 923,8 2 823,2 26 560,1 2 297,0 

Sulawesi Tenggara 5 527,6 47,3 0,0 238,5 

Maluku 1 743,3 102,1 970,5 .63,2 

Irian Jaya 
r- 

1 268,8 273,2 1 004,9 91,5 

Indonesia 250 080,4 59 393,6 594 368 3 29 616,2 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal PetemakanlOirectorate General of Animal Husbandry 

I 
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PERTANIAN 

Tabel 
: 5.4.2A 

Table 

Populasi'Unggas inenurut Provinsi dan Jenis Unggas 
:'Poultry Population .by. Province and Kind of Poultries 

1995 

(ribtilthousand) 

. 

Provinsi 
Province 

Ayam kampung 
Domestic hens 

Ayam patelur 
Layer 

Ayam pedaging 
Broiler 

ItIkAtik manila 
Duck/Manila duck 

(1) (2) (3) (4) (5) -I 
Dista Aceh 13642,7 168,5 545,4 3137,2 

Sumatera Utara 17 357,7 
-i, 

4 468,6 56 146,1. :2 154,7 

Sumatera Barat 9 921,5 1 643,0 6 044,4 1 658,6 

Riau 3734,1 602,4 11807,0 256,7 

Jambi 3 916,9 262,0 2 090,0 424,2 

Sumatera Selatan 12 925,0 984,0 6 328,0 1 473:0 

Bengkulu 4080,9 38,2 5243,0 651,6 

Lampung 13407,9 2393,6 16910,7 499,1 

D.K.I. Jakarta 113,5 20,8 1 166,2 15,8 

Jawa Barat 35 555.4 13 286,5 204 057,2 3 888,4 

Jawa Tengah 33 579,6 8 067,6 144 924,8 3 756,0 

D.I. Yogyakarta 5 053,0 2 403,3 ,9 913,1 231,7 

' Jawa Timur 33 565:3 15 909,7 41 535,9 3 165;8 

Bali 6 313,0 1 634,2 14 761,6 672,4 

Nusa Tenggara Barat 5 285,8 191,1 1 461,1 556,3 I 

Nusa Tenggara Timur 7 614,3 109,7 730,9 211,5 

Timor Timur 525,5 27,0 404,5 27,5 

Kalimantan Barat 3 502,8 1 805,9 8 647,6 374,2 

Kalimantan Tengah 2 357,8 46,2 1 496,2 209,9 

Kalimantan Selatan 5 193,2 456,7 5 623,0 2 693,8 

Kalimantan Timur 3 737,6 605,5 . 20 944,6 268,4 

Sulawesi Utara 1 973,7 792,7 2 012,1 393,8 

Sulawesi Tengah 3 259,7 230,6 3 039,4 185,4 

Sulawesi Selatan 14 923,8 2 823,2 26 560,1 2 297,0 

Sulawesi Tenggara 5 527,6 47,3 0,0 238,5 

Maluku 1 743,3 102,1 970,5 83,2 

Irian Jaya 1 268,8 273,2 1 004,9 91,5 

r 
Indonesia 250 080 4 59 393 6 594 368 3 29 616,2 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Petemakan/Directorate General of Animal Husbandry 
. - 
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PERTAN1NN 

Tabel 
: 5.4.2B 

Table 

POpulasi'Unggas ntentirut Provinsi, dan Jenis Unggas, 
Poultry Population bY)Provihce and Kind of Poultriel'''' 

t k 1996 
-V. "r k(ribulthoitsand) 

Provinsi 
Province 

Ayam kampung 
Domestic hens 

Ayam petelur 
Layer 

Ayam pedaging 
Broiler 

11ik/11Ik manila 
Duck/Manila duck 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista ACeh 14 188,4 165,6 571,5 3 317,9 

Sumatera Utara 18 642,9 4 722,4 60 525,5 2 365,3 

Sumatera Barat 10 187,1 1 569,5 7 592,8 1 658,8 

Riau 3 955,3 602,4 11 921,5 262,9 

' Jambi 4 086,9 293,5 2 121,4 570,0 

I 
i Sumatera Selatan 13 795,0 1 201,0 6 706,0 1 424,0 

1 Bengkulu 4 095,9 60,0 6 855,7 661,4 

Lampung 14 453,7 2 643,0 19 888,7 503,7 

D.K.I. Jakarta 114,5 14,8 739,2 26,9 

Jawa Barat 36 992,9 15 763,3 234 013,2 3 923,1 

Jawa Tengah 34 327,8 9 126,3 146 801,1 3 768,5 

D.I. Yogyakarta 5 053,8 2 219,1 12 873,0 231,7 

Jawa Timur 34 286,5 18 540,1 41 610,7 2 867,8 

Bali 6349,5 1 726,9 16171,1 680,2 

Nusa Tenggara Barat 5 655,0 265,6 2 030,4 575,1 

Nusa Tengara Timur 7972,2 114,8 765,2 221,6 

Timor Timur 554,6 29,7 435,8 28,0 

Kalimantan Baral 4 672,5 2 115,4 12 623,1 368,6 

Kalimantan Tengah 2 367,8 51,1 1 780,0 280,2 

Kalimantan Selatan 5 356,5 661,7 6 020,0 3 116,3 

Kalimantan Timur 4 244,3 665,1 22 983,1 291,0 

Sulawesi Utara 2072,3 806,8 2,213,4 411,5 

Sulawesi Tengah 2 503,6 224,7 5 416,6 149,6 

Sulawesi Selatan 14 948,9 3 413,4 30 054,9 2 298,6 

Sulawesi Tenggara 5 804,1 59,2 0,0 248,0 

Maluku 1 860,9 105,3 980,0 89,7 

Irian Jaya 1 329,0 296,3 1 170,2 100,6 

Indonesia 259 871,9 67 457,0 654 865,1 30 441,0 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Peternakanlarectorate General of Animal Husbandry 

:k 
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PERTAN1AN 

Tabel 
. 5.4.2B 

Table 

POpulasi 'Unggas medui'ut Provinsi dan Jenis Unggas, 
Poultry Popialation b' Province and Kind of Poultriel'''' 

ik . 1996 x) 

r k(ribulthoitsand) 

Provinsi 
Province 

Ayam kampung 
Domestic hens 

Ayam petelur 
Layer 

Ayam pedaging 
Broiler 

Itiklltik manila 
Duck/Manila duck 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 14 188,4 165,6 571,5 3317,9 

Sumatera Utara 18 642,9 4 722,4 60 525,5 2 365,3 

Sumatera Barat 10 187,1 1 569,5 7 592,8 1 658,8 

Riau 3 955,3 602,4 11 921,5 262,9 

Jambi 4 086,9 293,5 2 121,4 570,0 

Sumatera Selatan 13 795,0 1 201,0 6 706,0 1 424,0 

Bengkulu 4 095,9 60,0 6 855,7 661,4 

Lampung 14 453,7 2 643,0 19 888,7 503,7 

D.K.I. Jakarta 114,5 14,8 739,2 26,9 

Jawa Barat 36 992,9 15 763,3 234 013,2 3 923,1 

Jawa Tengah 34 327,8 9 126,3 146 801,1 3 768,5 

D.I. Yogyakarta 5 053,8 2 219,1 12 873,0 231,7 

Jawa Timur 34 286,5 18 540,1 41 610,7 2 867,8 

Bali 6 349,5 1 726,9 16171,1 680,2 

Nusa Tenggara Barat 5 655,0 265,6 2 030,4 575,1 

Nusa Tengara Timur 7972,2 114,8 765,2 221,6 

Timor Timur 554,6 29,7 436,8 28,0 

Kalimantan Barat i 672,5 2 115,4 12 623,1 368,6 

Kalimantan Tengah 2 367,8 51,1 1 780,0 280,2 

Kalimantan Selatan 5 356,5 661,7 6 020,0 3 116,3 

Kalimantan Timur 4244,3 665,1 22983,1 291,0 

Sulawesi Utara 2072,3 806,8 2,213,4 411,5 

Sulawesi Tengah 2 503,6 224,7 5 416,6 149,6 

Sulawesi Selatan 14 948,9 3 413,4 30 054,9 2 298,6 

Sulawesi Tenggara 5 804,1 59.2 0,0 248,0 

Maluku 1 860,9 105,3 980,0 89,7 

Irian Jaya 1 329,0 296,3 1 170,2 100,6 

Indonesia 259 871,9 67 457,0 654 865,1 30 441,0 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Peternakan1Directorate Gederal of Animal Husbandry 
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PERTAN IAN 

Tabel 

Table 
: 

Jumlah Ternak yang Dipotong11 menurut provinse 
dan Jenis Ternak " 

Livestock,Slaughiered by Province 
,and Kind 'of;Liveslocks 

1995 
(Ekor/Head) 

Provinsi 
Privince 

Sapi 
Cow 

Kerbau 
Buffalo 

Kuda 

Horse 
Kambing 

Goat 
Domba 
Sheep' 

Babi 
Pig 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 26 856 10 364 _ 16 157 2 084 331 

Sumatera Ulara 26 997 24 095 343 22 557 8 623 128 104 

Sumatera Barat 34 283 12 664 43 3 480 4 2 121 

Riau 7 103 5 520 _ 3 045 36 15 679 

Jambi 9 255 5 884 4 969 8 143 

Sumatera Selatan 37 781 4 682 7 574 _ 32 855 

Bengkulu 2 931 2 016 _ 445 44 _ 

Lampung 15 353 1 056 _ 19 817 1 458 11 119 

D.K.A. Jakarta 238 915 27 560 272 492 147 546 267 403 

Jawa Barat 220 433 41 855 22 70 824 195 002 28 321 

Jawa Tengah 160 455 22 710 766 166 494 111 944 40 430 

' D.I. Yogyakarta 25 545 395 1 155 23 748 29 996 9 380 

Jawa Timur 434 743 1 049 95 238 195 43 762 75 152 

Bali 45 660 189 19 821 _ 147 691 

Nusa Tenggara Barat 29 283 6 844 3 630 6 342 959 4 375 

Nusa Tenggara Timur 20 673 737 16 9 807 30 21 568 

t Timor Timur 5 644 3 379 _ 40 1 726 

: Kalimantan Barat 23 426 26 _ 389 67 66 332 

Kalimantan Tengah 10 662 222 1 978 132 8 078 

Kalimantan Selatan 8 566 1 176 _ 278 3 - 14 

Kalimantan Timur 29 755 873 _ 1 023 _ 5 816 

Sulawesi Utara 7 104 _ _ 1 255 _ 11 058 

Sulawesi Tengah 11 653 22 _ 526 129 777 

4 Sulawesi Selatan 50 819 25 079 2 126 3 859 20 491 

Sulawesi Tenggara 12 464 422 2 056 - 3 052 

Maluku 9 186 168 9 565 41 4 163 

Irian Jaya 11 898 72 _ 1 376 4 204 

Indonesia 1 517 443 199 079 8 200 902 112 541 860 918 383 

Catatan/Note : 1) Di RPH I At Slaughterhouse (abattoir) 

226 Statistik lnclorria 1996 

PERTANIAN 

Tabel 

Table 

Jumlah Ternak yang Dipotongo menurnt Provinsi 
..ti, dan Jenis Ternak 

Livestock Slaughtered by Province 
and Kind of1Liveslocks 

_1995 
(Ekor/Head) 

Provinsi 
Privince 

(1) 

Dista Aceh 

Sumatera Mara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

I Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

, Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

IIndonesia 

Said 

Cow 
Kerbau 
Buffalo 

Kuda 

Horse 
Karol-dog 

Goat 
Domba 
Sheep' 

Babl 
Pig 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

26 856 10 364 16 157 2 084 331 

26 997 24 095 343 22 557 8 623 128 104 

34 283 12 664 43 3 480 4 2 121 

7 103 5 520 _ 3 045 36 15 679 

9 255 5 884 4 969 8 143 

37 781 4 682 7 574 32 855 

2 931 2 016 445 44 

15 353 1 056 _ 19 817 1 458 11 119 

238 915 27 580 272 492 147 546 267 403 

220 433 41 855 22 70 824 195 002 28 321 

160 455 22 710 766 166 494 111 944 40 430 

. 25 545 395 1 155 23 748 29 996 9 380 

434 743 1 049 95 236 195 43 762 75 152 

45 660 189 19 821 147 691 

29 283 6 844 3 630 6 342 959 4 375 

20 673 737 16 9 807 30 21 568 

5 644 3 379 40 -, 1 726 

23 426 26 389 67 66 332 

10 662 222 _ 1 978 132 8 078 

8 566 1 176 278 3 14 

29 755 873 1 023 _ 5 816 

7 104 _ _ 1 255 _ 11 058 

11 653 22 _ 526 129 777 

50 819 25 079 2 126 3 859 20 491 

12 464 422 2 056 _ 3 052 

9 186 168 9 565 41 4 163 

11 898 72 1 376 4 204 

1 517 443 199 079 8 200 902 112 541 860 918 383 

Catatan/Note : 1) Di RPH / At Slaughterhouse (abattoir) 
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PERTANIAN 

Tabel 
: 5.4.3B 

Table 

1 

Jumlah Ternak yang Dipotongn menurut Provinsi 
dan Jenis Ternak 

Livestock Slaughtered by Province 
and Kind of Livestocks 

t- ;' x) 

. .! 

,e,t; 2, ! ri. T..7 

Provinsi 
PrlvIrice 

(1) 

Dista Aceh 

' Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi . 

' Sumatera Selatan 

Bengkutu 

Lampung 

O.K.'. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Sara! 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

Sapi 

Cow 
Kerbau 
Buffalo 

Kuda 
Horse 

Kambing 
Goat w 

Domba 
Sheep 

Sabi 
Pig 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

44 128 15 771 0 152 322 31 982 110 

42 708 38 476 779 116 296 36 134 162 072 

51 770 17 748 69 14 310 46 ' 6 086 

10 629 . 9 686 , 0 31 711 0 59 865 

14 869 9 075 31 19 749 9 008 9 447 

39 800 8 300 0 44 100 9 000 38 300 

5 881 ' 5 888 0 77 424 14 236 357 

22 600 2 014 , 0 143 850 '14 400 33 780 

239 483 9 743 0 198 455 117 244 248 952 

256 869 36 586 207 ' 88 551 233 184 24 632 

168 391 20 182 645 205 424 125 096 26 820 

22 457 222 1 135 17 029 27 921 5 331 

437 941 808 . 4 299 670 179 711. 55 650 

40 873' 37- '' 0 22 150 0 228 082 

30 587 6 829 2 902 8 489 819 4 931 

22 600 867 514 64 890 143 55 086 

4 952 1 636 0 30 815 . 3 234 19 718 

23 870 0 0 8 781 0 151 400 

9 697 355 0 4 017 74 12 255 

20 240 2 047 0 23 328 285 ' ' 1 3 562 

30 058 906 0 3 150 350 '14 351 

28 252 0 0 40 216 0 260 836 

21 667 99 0 14 650 1 105 15 582 

53 896 32 220 1 876 6 184 76 37 785 

19 282 742 0 7 620 2 4 351 

10 597 130 0 31 205 0 5 848 

22 320 77 0 4 781 26 35 615 

1 696 417 220 444 8 162 1 679 167 804 076 1 520 804 

Catatan/Note : 1) Di RPH / At SiaughterhoUsa (abattoir) 
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P ER TA N 

Tabel 
5.4.3B iumlah Ternak yang Dipotongo menurut Provinsi 2i! ": 

Table dan Jenis Ternak ; ,t 
Livestock Slaughtered by Province 

and Kind of Livestocks 

.i I al! if/ .1o.:;r1% 1996 x) 

- (EkorlHead) ' r 

Provinsi 
PrIvInce 

Sapi 

Cow 
Kerbau 
Buffalo 

Kuda 
Horse 

Kambing 
Goat 

Domba 
Sheep 

Babi 
Pig 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 44 128 15 771 0 152 322 31 982 110 

Sumatera Utara 42 708 38 476 779 116 296 36 134 162 072 

Sumatera Barat 51 770 17 748 69 14 310 46 6 086 

Riau 10 629 9 686 0 31 711 0 t 59 865 

Jambi 14 869 9 075 31 19 749 9 008 9 447 

Sumatera Selatan 39 800 8 300 0 44 100 - 9 000 38 300 

Bengkulu 5 881 5 888 0 77 424 14 236 357 

Lampung 22 600 2 014 0 143 850 '14 400 33 780 

, D.K.I. Jakarta 239 483 9 743 0 198 455 117 244 248 952 

Jawa Barat 256 869 36 586 207 
' 88 551 233 184 24 632 

I 

Jawa Tengah 168 391 20 182 645 205 424 125 096 26 820 

D.I. Yogyakarta 22 457 222 1 135 17 029 27 921 5 331 

Jawa Timur 437 941 808 - 4 . 299 670 179 711- - t 55 650 

t Bali 40873' 37 - '' 0 - 22 150 0 228 082 

Nusa Tenggara Barat - 30 587 6 829 2 902 8 489 819 4 931 

Nusa Tenggara Timur 22 600 867 514 64 890 143 55 086 
I 

Timor 'Firma 4 952 1 636 0 30 815 3 234 19 718 

Kalimantan Barat 23 870 0 0 8 781 0 151 400 

I Kalimantan Tenger' 9 697 355 0 4 017 74 12 255 

Kalimantan Selatan . 20 240 2 047 0 23 328 285 . ' 1 3 562 

Kalimantan Timur 30 058 906 0 3 150 350 '14 351 t 

' Sulawesi Utara 28 252 0 0 40 216 0 260 836 

Sulawesi Tengah 21 667 99 0 14 650 1 105 15 582 

I Sulawesi Selatan - 53 896 32 220 1 876 6 184 76 37 785 

Sulawesi Tenggara 19 282 742 0 - 7 620 2 4 351 ) 

Maluku 10 597 133. 0 31 205 0 5 848 

Irian Jaya 22 320 77 0 4 781 26 35 615 

Indonesia 1 696 417 220 444 8 162 1 679 167 804 076 1 520 804 I 

F 

Catatan/Note 1) Di RPH / At Slaughterhouse (abattoir) 
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PERTANPA.N 

5.5. PERIKANAN 
FISHERY 

Tabel 
: 5.5.1 

Table 

L, 

RUm ah Tangga Perikanan, PerahulKapal, Luas Us: 

' Number of Fishing Households, Fishing Boats, F 

199 

Rinclan 

Description 
Jumtah 

Total 

(3 + 4) 

Perikanan 

Laut 
Marine 
fiSililie3 

Sub jumlah 
Sub total 
(5 + 6) 

Perairan 
iJmum 

Open 

water 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Rumah tangga perikanan 1994 1 940 237 425 781 1 514 456 298 899 

Fishing households 1995 2 003 467 436 074 1 567 393 - 328 379 

1996 x) 2 037 677 440 123 1 597 554 333 408 

Perahu/kapal 1994 540 848 396 185 144 663 144 663 

Fishing boats 1995 544 879 404 653 140 226 140 226 

1996 x) 546 521 408 410 138 111 138 111 

Luas usaha budidaya 

Cultured areas 

Luas kotor (Fla) 1994 526 092 - 526 092 

Gross areas 1995 539 319 - 539 319 

1996 x) 556 362 - 556 362 

Luas air (ha) 1994 469 836 469 836 

Net areas 1995 486 611 - 486 611 

1996 x) 503 057 - 503 057 

Produksi ( 000. ton ) 1994 - 4 013,8 3 080,2 933,6 336,1 

Production 1995 4 263,6 3 292,9 970,7 329,7 

1996 x) 4 471,2 3 477,8 993,4 353,6 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perikanan/Directorate General of Fisheries 

228 I Statistik Indonesia 1996 

PERTAN PAN 

5.5. PERIKANAN 
FISHERY 

Tabel 53.1 Rom ah Tangga Perikanan, Perahu/Kapal, Luas Us: 

Table ' Number of Fishing Households, Fishing Boats, F 

199 

Rlncian 

Desaiptbn 
Jumlah 

Total 

(3 + 4) 

Perikanan 
Laut 

Marine 
fisheries 

Sub Jumlah 
Sub total 

(5 + 6) 

Perairan 
Umum 

Open 

water 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Rumah tangga perikanan 1994 1 940 237 425 781 1 514 456 298 899 

Fishing households 1995 2 003 467 436 074 1 567 393 328 379 

1996 x) 2 037 677 . 440 123 1 597 554 333 408 

Perahu/kapal 1994 540 848 396 185 144 663 144 663 

Fishing boats 1995 544 879 404 653 140 226 140 226 

1996 x) 546 521 408 410 138 111 138 111 

Luas usaha budidaya 

Cultured areas 

Luas kotor (Ha) 1994 526 092 - 526 092 

Gross areas 1995 539 319 - 539 319 

1996 X) 556 362 - 556 362 

Luas air (ha) 1994 469 836 469 836 

Net areas 1995 486 611 . - 486 611 

1996 x) 503 057 - 503 057 

Produksi ( 000. ton ) 1994 - 4 013,8 3 080,2 933,6 336,1 

Production 1995 4 263,6 3 292,9 970,7 ' 329,7 

1996 1) 4 471,2 3 477,8 993,4 353,6 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perikanan/Directorale General of Fisheries 
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PERTAN'IAN 

didaya da- n Produksi menurut Sub Sektor- Perikanan 
!hired Areas a_ nd _Quantity of Production by Fishery Sub Sector 
16 

Perikanan darat - Inland fisheries 

Budidaya - Fish culture 

Sub jumlah 
Sub total 

(7 + 8 + 9 + 10) 

Tambak 

Etrackish 

water pond 

Kolam 

Fresh water 

pond 

Karamba 

Cage 

Sawah 

Padoy 

field 

(6) (7) (8) (9) (10) 

1 215 557 121 647 816 929 18 071 258 910 

1 239 014 125 705 816 888 26 355 270 066 

1 264 146 127 534 812 588, 29 988 294 036 

526 092 326 908 60 892 15 138 277 

539 319 332 365 65 545 46 141 363 

556 362 337 200 65 200 52 153 910 

469 836 279 480 52 064 15 138 277 

486 611 288 257 56 945 46 141 363 

503 057 292 450 56 645 52 153 910 

597,5 346,2 140,1 33,0 78,2 

641,0 361,2 162,2 39,9 77,7 

639,8 362,8 151,1 45,4 80,5 

Statistik Indonesia 1996 229 

PERTANIAN 

didaya da- n Produksi menurut Sub SektorPerikanan 
'tared Areas and Quantity of Production by Fishery Sub Sector 

Perikanan darat - Inland fisheries 

Budidaya - Fish culture 

Sub jumlah 
Sub total 

(7 + 8 + 9 + 10) 

Tambak 

Brackish 

water pond 

Kolam 

Fresh water 
paid 

Karamba 

Cage 

Sawah 

Paddy 
field 

(6) (7) (8) (9) (10) 

1 215 557 121 647 816 929 18 071 258 910 

1 239 014 125 705 816 888 26 355 270 066 

1 264 146 127 534 812 588, 29 988 294 036 

526 092 326 908 60 892 15 ' 138 277 

539 319 332 365 65 545 46 141 363 

556 362 337 200 65 200 52 153 910 

469 836 279 480 52 064 15 138 277 

486 611 288 257. 56 945 46 141 363 

503 057 292 450 - 56 645 52 153 910 

597,5 346,2 140,1 33,0 78,2 

641,0 361,2 162,2 39,9 77,7 

639,8 362,8 151,1 45,4 80,5 
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PERTAN IAN 

Tabel 
: 

5.5.2 
Table 

Rumah Tangga Perikanan men' 
Number of Fishing Household 

19 

Indonesia 

Provinsi 

Privince 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

_54 936 
61 465 

130 525 
48 412 
19 633 
46 262 
13 799 
52 316 

427 348 

Perikanan 
Jumlah taut 

Total Marine 
fisheries 

54 614 
75 555 

123 529 
51 516 
23 390 
48 156 
24 049 
54 187 

454 996 

18 478 
32 259 

6 230 
25 279 

2 387 
10 631 

3 358 
9 698 

108 320 

17 927 
28 834 

6 282 
27 976 

2 391 

11 034 
5 787 

10 862 
111 093 

36 458 
29 206 

124 295 
23 133 
17 246 
35 631 
10 441 

42 618 
319 028 

Sub jumlah 

Sub total 

36 687 
46 721 

117 247 
23 540 
20 999 
37 122 

18 262 
43 325 

343 903 

D.K.I. Jakarta 5 944 6 257 2 929 3 414 3 015 2 843 
Jawa Barat 516 782 510 083 14 487 15 632 502 295 494 451 
Jawa Tengah 294 092 307 143 15 626 16 334 278 466 290 809 
DA. Yogyakarta 60 860 55 253 6 197 6 635 54 663 48 618 
Jawa Timur 165 686 181 943 43 817 40 903 121 869 141 040 

Jawa 1 043 364 1 060 679 83 056 82 918 960 308 977 761 

Bali 36 871 36 504 12 781 12 388 24 090 24 116 

Nusa Tenggara Sara! 40 806 41 395 14 135 14 220 26 671 27 175 

Nusa Tenggara Timur 31 631 31 748 21 689 21 838 9 942 9 910 
Timor limur 5 309 5 303 2 114 2 112 3 195 3 191 

Bali, Nusra, & Tim-Tim 114 617 114 950 50 719 50 558 63 898 64 392 

Kalimantan Barat 29 371 28 339 , 5 019 5 360 24 352 , 22 979 
Kalimantan Tengah 20 787 23 176 3 203 4 373 17 584 18 803 
Kalimantan Selatan 33 019 36 817 5 267 6 424 27 752 30 393 
Kalimantan Timur 31 313 34 631 11 061 11 327 20 252 23 304 

Kalimantan 114 490 122 963 24 550 27 484 89 940 95 479 

Sulawesi Utara 43 880 44 712 27 135 27 084 16 745 17 628 

Sulawesi Tengah 25 590 27 276 23 213 23 626 2 377 3 650 
Sulawesi Selatan 66 730 71 099 25 554 28 187 41 176 42 912 

Sulawesi Tenggara 25834 25 999 18 310 18 200 7 524 7 799 

Sulawesi 162 034 169 086 94 212 97 097 67 822 71 989 

Maluku 36 184 36 866 35 809 36 507 375 359 
Irian Jaya 42 200 43 927 29 115 30 417 13 085 13 510 

Maluku & Irian Jaya 78 384 80 793 64 924 66 924 13 460 13 869 

1 940 237 2 003 467 425 781 436 074 1 514 456 1 567 393 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perikanan/Directorat General of Fisheries 

230 Statissik Indonesia 1996 

PERTANIAN 

Tabel 

Table 
: 5.5.2 

Rumah Tangga Perikanan men] 
Number of Fishing Household 

19 

Provinsi 

Privince 

Jumlah 
Total 

Perikanan 
LAW 

Marine 
fisheries 

Sub Jumlah 

Sub total 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 54 936 54 614 18 478 17 927 36 458 36 687 
Sumatera Utara 61 465 75 555 32 259 28 834 29 206 46 721 

Sumatera Barat 130 525 123 529 6 230 6 282 124 295 117 247 
Riau 48 412 51 516 25 279 27 976 23 133 23 540 
Jambi ' 19 633 23 390 2 387 2 391 17 246 20 999 
Sumatera Selatan 46 262 48 156 10 631 11 034 35 631 37 122 

Bengkulu 13 799 24 049 3 358 5 787 10 441 18 262 
Lampung 52 316 54 187 9 698 10 862 42 618 43 325 

Sumatera 427 348 454 996 108 320 111 093 319 028 343 903 

D.K.I. Jakarta 5 944 6 257 2 929 3 414 3 015 2 843 
Jawa Barat 516 782 510 083 14 487 15 632 502 295 494 451 
Jawa Tengah 294 092 307 143 15 626 16 334 278 466 290 809 
D.I. Yogyakarta 60 860 55 253 6 197 6 635 54 663 48 618 

Jawa Timur 165 686 181 943 43 817 40 903 121 869 141 040 
Jawa 1 043 364 1 060 679 83 056 82 918 960 308 977 761 

Bali 36 871 36 504 12 781 12 388 24 090 24 116 

Nusa Tenggara Barat 40 806 41 395 14 135 14 220 26 671 27 175 

Nusa Tenggara Timor 31 637 31 748 21 689 21 838 9 942 9 910 
Timor Timur 5 309 5 303 2 114 2 112 3 195 3 191 

Bali, Nusra, & Tim-Tim 114 617 114 950 50 719 50 558 63 898 64 392 

Kalimantan Barat 29 371 28 339 5 019 5 360 24 352 22 979 
Kalimantan Tengah 20 787 23 176 3 203 4 373 17 584 18 803 
Kalimantan Selatan 33 019 36 817 5 267 6 424 27 752 30 393 
Kalimantan Timur 31 313 34 631 11 061 11 327 20 252 23 304 

Kalimantan 114 490 122 963 24 550 27 484 89 940 95 479 

Sulawesi Utara 43 880 44 712 27 135 27 084 16 745 17 628 

Sulawesi Tengah 25 590 27 276 23 213 23 626 2 377 3 650 

Sulawesi Selatan 66 730 71 099 25 554 28 187 41 176 42 912 

Sulawesi Tenggara 25 834 25 999 18 310 18 200 7 524 7 799 

Sulawesi 162 034 169 086 94 212 97 097 67 822 71 989 

Maluku 36 184 36 866 35 809 36 507 375 359 

Irian Jaya 42 200 43 927 29 115 30 417 13 085 13 510 

Maluku & Irian Jaya . 78 384 80 793 64 924 66 924 13 460 13 869 

Indonesia 1 940 237 2 003 467 425 781 436 074 1 514 456 1 567 393 

Sumber/Source Direktorat Jenderal PerikanarilDirectorat General of Fisheries 
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PERTANIAN 

wiiisLdan`Sub'Sektor Perikanan 
vincesand Fishery Sub Sector 

P5 

Perikanan darat - inland fisheries 

Budidaya - Fish culture 

Perairan umum 
Open water 

Sub jumlah 
Sub total 

Tambak 

Brackish 
water pond 

Kolam 
Fresh water 

pond 

1994 

Karamba 
Cage 

Sawah 
Paddy field 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1995 1994 1995 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

3 455 3 455 33 003 33 232 17 740 18 722 10 892 10 162 43 43 4 328 4 305 
12 744 11 535 16 462 35 186 1 251 1 615 10 352 11 316 835 3 154 4 024 19 101 

27 724 28 351 96 571 88 896 91 209 85 073 1 276 634 4 086 3 189 
17 316 17 478 5 817 6 062 247 230 4 893 5 155 639 639 38 38 

8 442 8 803 8 804 12 196 60 60 6 089 9 632 2 524 2 390 131 114 
23 570 23 243 12 061 13 879 115 206 7 554 8 714 422 561 3 970 4 398 

2 165 4 536 8 276 13 726 25 27 2 692 4 948 1 250 2 499 4 309 6 252 
13 301 13 406 29 317 29 919 11 652 12 228 11 541 11 567 6 124 6 124 

108 717 110 807 210 311 233 096 31 090 33 088 145 222 146 567 6 989 9 920 27 010 43 521 

- - 3 015 2 843 2 - 3 013 2 843 - - - - 
29 993 30 560 472 302 463 891 13 315 13 700 316 207 317 066 3 815 4 044 138 965 129 081 
34 809 51 160 243 657 239 649 18 391 18 423 198 331 191 190 339 552 26 596 29 484 

9 100 9 834 45 563 38 784 - - 34 289 26 870 516 495 10 758 11 419 
21 477 29 343 100 392 111 697 17 729 17 685 58 383 69 447 578 933 23 702 23 632 
95 379 120 897 864 929 856 864 49 437 49 808 610 223 607 416 5 248 6 024 200 021 193 616 

6 564 7 193 17 526 16 923 339 244 6 774 6 824 24 30 10 389 9 825 
9 114 8 377 17 557 18 798 5 203 4 783 6 939 7 600 - - 5 415 6 415 
1 766 1 786 8 176 8 124 272 , 220 7 147 7 147 - - 757 757 

- 143 3 195 3 048 106 90 2 855 2 713 - - 234 245 
17 444 17 499 46 454 46 893 5 920 5 337 23 715 24 284 24 30 16 795 17 242 

7 227 6 855 17 125 16 124 404 405 15 986 14 499 710 1 195 25 25 
17 584 17 774 0 1 029 - . 79 - 590 - 360 - - 
22 792 24 602 4 960 5 791 840 1 127 2 155 2 188 1 769 2 268 196 208 
12 433 10 790 7 819 12 514 4 345 5 185 985 2 451 2 489 4 878 - - 
60 036 60 021 29 904 35 458 5 589 6 796 19 126 19 728 4 968 8 701 221 233 

2 501 2 497 14 244 15 131 315 325 6 022 6 128 697 1 471 7 210 7 207 
281 649 2 096 3 001 761 1 323 1 335 1 59i - 42 - 45 

5 942 6 682 35 234 36 230 25 001 25 400 2 580 2 628 - - 7 653 8 202 
1 924 2 227 5 600 5 572 3 366 3 438 2 234 2 134 - - - - 

10 648 12 055 57 174 59 934 29 443 30 486 12 171 12 481 697 1 513 14 863 15 454 

105 192 270 167 11 11 259 156 - - - - 
6 570 6 908 6 515 6 602 157 179 6 213 6 256 145 167 - - 
6 675 7 100 6 785 6 769 168 190 6 472 6 412 145 167 0 0 

298 899 328 379 1 215 557 1 239 014 121 647 125 705 816 929 816 888 18 071 26 355 258 910 270 066 I 
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PERTANIAN 

winsi.dan'Sub'Sektor Perikanan 
P vincr a nd Fishery Sub Sector 
1$ . 

Perikanan darat - Inland fisheries .. 

Budidaya - Fish culture 

Pera Iran umum 
Open water 

Sub jumlah 
Sub total 

Tambak 

Brackish 
water pond 

Kolam , 

Fresh water 
pond 

Karamba 
Cage 

Sawah 
Paddy field 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

3 455 3 455 33 003 33 232 17 740 18 722 10 892 10 162 43 43 4 328 4 305 
12 744 11 535 16 462 35 186 1 251 1 615 10 352 11 316 835 3 154 4 024 19 101 

27 724 28 351 96 571 88 896 - 91 209 85 073 1 276 634 4 086 3 189 
17 316 17 478 5 817 6 062 247 230 4 893 5 155 639 639 38 38 

8 442 8 803 8 804 12 196 60 60 6 089 9 632 2 524 2 390 131 114 

23 570 23 243 12 061 13 879 - 115 206 7 554 8 714 422 561 3 970 4 398 
2 165 4 536 8 276 13 726 25 27 2 692 4 948 1 250 2 499 4 309 6 252 

13 301 13 406 29 317 29 919 11 652 12 228 11 541 11 567 - - 6 124 6 124 
108 717 110 807 210 311 233 096 31 090 33 088 145 222 146 567 6 989 9 920 27 010 43 521 

- - 3 015 2 843 2 - 3 013 2 843 - - - - 
29 993 30 560 472 302 463 891 13 315 13 700 316 207 317 066 3 815 4 044 138 965 129 081 
34 809 51 160 243 657 239 649 18 391 18 423 198 331 191 190 339 552 26 596 29 484 

9 100 9 834 45 563 38 784 - - 34 289 26 870 516 495 10 758 11 419 
21 477 29 343 100 392 111 697 17 729 17 685 58 383 69 447 578 933 23 702 23 632 
95 379 120 897 864 929 856 864 49 437 49 808 610 223 607 416 5 248 6 024 200 021 193 616 

6 564 7 193 17 526 16 923 339 244 6 774 6 824 24 30 10 389 9 825 
9 114 8 377 17 557 18 798 5 203 4 783 6 939 7 600 - - 5 415 6 415 
1 766 1 786 8 176 8 124 272 , 220 7 147 7 147 - - 757 757 

- 143 3 195 3 048 106 90 2 855 2 713 - - 234 245 
17 444 17 499 46 454 46 893 5 920 5 337 23 715 24 284 24 30 16 795 17 242 

7 227 6 855 17 125 16 124 404 405 15 986 14 499 710 1 195 25 25 
1 

17 584 17 774 0 1 029 - . 79 - 590 - 360 - - 
22 792 24 602 4 960 5 791 840 1 127 2 155 2 188 1 769 2 268 196 208 
12 433 10 790 7 819 12 514 4 345 5 185 985 2 451 2 489 4 878 - - 
60 036 60 021 29 904 35 458 5 589 6 796 19 126 19 728 4 968 8 701 221 233 

2 501 2 497 14 244 15 131 315 325 6 022 6 128 697 1 471 7 210 7 207 
281 649 2 096 3 001 761 1 323 1 335 1 591 - 42 - 45 

5 942 6 682 35 234 36 230 25 001 25 400 2 580 2 628 - - 7 653 8 202 
1 924 2 227 5 600 5 572 3 366 3 438 2 234 2 134 - - - - 

10 648 12 055 57 174 59 934 29 443 30 486 12 171 12 481 697 1 513 14 863 15 454 

105 192 270 167 11 11 259 156 - - - - I 

6 570 6 908 6 515 6 602 157 179 6 213 6 256 145 167 - - 
6 675 7 100 6 785 6 769 168 190 6 472 6 412 145 167 0 0 

298 899 328 379 1 215 557 1 239 014 121 647 125 705 816 929 816 888 18 071 26 355 258 910 270 066 
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PERTAN1AN 

Tabel Jumlah Perahu/Ka 
Table Number of Fish 

199 

Provinsi 

Province 

Jumlah 
Total 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau - ; 

Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkuiu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 

Ti Nusa Tenggara mur 
Timor Timur 

Bali, Nusra, & Tim -Tim 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 

Ti Kalimantan mur 
Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
' Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Indonesia 

Perahu tanpa Perahu motor Kapal motor 
motor tempel 

Non powered Out board . In board 
boat motor boat motor boat 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

16 433 13 281 3 897 4 364 3 785 2 648 
21 206 20 236 551 594 13 724 13 873 

8 286 6 944 1 764 1 500 938 1 013 
30 485 30 537 1 652 2 590 10 529 11 418 

8 279 7 991 100 159 2 245 2 259 
27 159 27 527 2 580 2 645 4 421 4 568 

1 151 1 148 426 443 395 425 
8 769 8 324 1 486 1 497 2 737 1 879 

121 768 115 988 12 456 13 792 38 774 38 283 

354 355 989 987 1 586 1 736 
2 886 2 086 11 709 11 847 1 309 1 442 
2 585 4 089 12 384 14 059 1 028 1 032 

0 13 76 72 57 59 
17 605 16 986 20 092 21 565 511 462 
23 430 23 529 45 250 48 530 4 491 4 731 

10 312 9 402 3 301 3 418 527 535 
10 
15 

866 
854 

9 

16 
017 
345 

3 306 
584 

3 273 
742 1 5 13 182 

1 355 
848 

2 435 2 294 457 490 168 188 
39 467 37 058 7 648 7 923 2 345 2 926 

9 939 9 865 2 548 2 008 1 335 1 272 
20 241 17 759 0 0 2 555 3 249 
21 

12 

63 

519 
292 
991 

21 

10 

59 

593 
501 
718 

5 

8 

361 
829 
738 

6 
8 

371 

009 
388 

3 
5 

13 

702 
679 
271 

4 786 
6 064 

15 371 

24 141 24 138 3 578 3 588 456 277 
17 299 22 550 1 824 2 423 222 253 
21 378 22 162 7 983 8 457 2 740 2 723 
15 006 15 854 2 257 2 224 507 - 547 
77 824 84 704 15 642 16 692 3 925 3 800 

32 266 32 635 2 217 2 271 1 072 1 142 

23 717 24 631 1 865 2 006 691 761 

55 983 57 266 4 082 4 277 1 763 1 903 

382 463 378 263 93 816 99 602 64 569 67 014 

SumbeilSource: Direktorat Jenderal Perikanan !Directorate General of Fisheries 
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PERTAN1AN 

Tabel 
5.5.3 

Jumlah Perahu/Ka 
Table 'Number of Fish 

199 

Provinsi 

Province 

Jumlah 
Total 

Perahu tanpa Perahu motor Kapal motor 
motor tempel 

Non powered Out board . In board 
boat motor boat motor boat 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 16 433 13 281 3 897 4 364 3 785 2 848 
Sumatera Utara 21 206 20 236 551 594 13 724 13 873 
Sumatera Barat 8 286 6 944 1 764 1 500 938 1 013 
Riau 30 485 30 537 1 652 2 590 10 529 ' 11 418 
Jambi 8 279 7 991 100 159 2 245 2 259 
Sumatera Selatan 27 159 27 527 2 580 2 645 4 421 4 568 
Bengkulu 1 151 1 148 426 443 395 425 
Lampung 8 769 8 324 1 486 1 497 2 737 1 879 

Sumatera 121 768 115 988 12 456 13 792 38 774 38 283 

D.K.I. Jakarta 354 355 989 987 1 586 1 736 
Jawa Barat 2 886 2 086 11 709 11 847 1 309 1 442 
Jawa Tengah 2 585 4 089 12 384 14 059 1 028 1 032 
D.I. Yogyakarta 0 13 76 72 57 59 
Jawa Timur 17 605 16 986 20 092 21 565 511 462 

Jawa 23 430 23 529 45 250 48 530 4 491 4 731 

Bali 10 312 9 402 3 301 3 418 527 535 
Nusa Tenggara Barat 10 866 9 017 3 306 3 273 512 1 355 
Nusa Tenggara Timur 15 854 16 345 584 742 1 138 : 848 
Timor Tmur 2 435 2 294 457 490 168 188 

Bali, Nusra, & Tim-Tim 39 467 37 058 7 648 7 923 2 345 2 926 

Kalimantan Barat 9 939 9 865 2 548 2 008 1 335 1 272 
Kalimantan Tengah 20 241 17 759 0 0 2 555 3 249 
Kalimantan Selalan 21 519 21 593 361 371 3 702 4 786 
Kalimantan Timm 12 292 10 501 5 829 6 009 5 679 6 064 

Kalimantan 63 991 59 718 8 738 8 388 13 271 15 371 

Sulawesi Utara 24 141 24 138 3 578 3 588 456 277 
Sulawesi Tengah 17 299 22 550 1 824 2 423 222 253 
Sulawesi Selalan 21 378 22 162 7 983 8 457 2 740 2 723 
Sulawesi Tenggara 15 006 15 854 2 257 2 224 507 - 547 

Sulawesi 77 824 84 704 15 642 16 692 3 925 3 800 

Maluku 32 266 32 635 2 217 2 271 1 072 1 142 

' Irian Jaya 23 717 24 631 1 865 2 006 691 761 

Maluku & Irian Jaya 55 983 57 266 4 082 4 277 1 763 1 903 

Indonesia 382 463 378 263 93 816 99 602 64 569 67 014 

Sumber/Source: Direktorat Jenderal PerikanaNDirectorate General of Fisheries 
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P.E R TAN I-AN 

ntirut,Proviktsi.dan Jenis 
ats by Proviriee and Type of Boat 
)5' 

Perikanan laut Perikanan perairan umum 

Marina fisheries Open water fisheries 

Perahu tanpa Perahu motor Kapal motor Perahu tanpa Perahu motor Kapal motor 
motor tempel motor tempel 

Non powered Out board In board Non powered Out board In board 

boat motor boat motor boat boat motor boat motor boat 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

14 409 11 257 3 626 4 093 3 373 2 436 2 024 2 024 271 271 412 412 
15 438 13 881 551 594 13 724 13 873 5 768 6 355 - - - - 

4 206 3 733 1 535 1 474 938 ' 1 013 4 080 3 211 229 26 
12 011 12 805 1 521 2 434 10 529 11 418 18 474 17 732 131 156 - . - 

354 177 . - 9 2 245 .2 249 7 925 7 814 100 150 - 10 

5 114 5 035 2 580 2 645 4 421 4 568 22 045 22 492 - - - 
870 860 426 443 395 425 281 288 - - 

3 466 3 057 1 486 1 426 2 737 1 879 5 303 5 267 - 71 - , - 
55 868 50 805 11 725 13 118 38 362 37 .861 65 900 65 183 731 674 412 422 

- 
354 355 989 987 1 586 '1 736 - - - - - 

1374 863 11 709 11 847 1 309 1 442 1 512 1 223 - - - - 
2 585 1 851 12 122 13 923 1 028 1 032 - 2 238 262 136 - - 

- 13 76 72 57 59 - - - - - - 
14 470 13 872 20 092 21 565 511 462 3 135 3 114 - - 
18 783 16 954 44 988 48 394 4 491 '4 731 4 647 6 575 262 136 0 0 

9 852 . 8 940 3 301 3 418 527 535 460 462 
10 609 8 780 3 306 3 273 512 1 355 257 237 
15 838 16 327 584 742 1 138 848 16 18 
2 435 2 294 457 490 168 188 - - - - - - 

38 734 36 341 7 648 7 923 2 345 2 926 733 717 0 0 0 ., 0 

2 225 2 233 1 929 1 930 1 335 1 272 7 714 7 632 619 78 - 
1 487 2 084 - - 1 348 2 124 18 754 15 675 - - 1 207 1 125 
1 066 1 454 361 371 3 702 ' 4 786 20 433 20 139 - - - 
3 029 3 023 3 262 3 200 5 679 6 064 9 263 7 478 2 567 2 809 - - 
7 827 8 794 5 552 5 501 12 064 14 246 56 164 50 924 3 186 2 887 1 207 1 125 

22 558 22 556 3 563 3 578 456 277 1 583 1 582 15 10 - 
17 206 22 190 1 824 2 417 222 253 93 360 - 6 - 
18 873 19 831 6 223 6 705 2 740 2 723 2 505 2 331 1 760 1 752 - 
14 361 15 180 2 255 2 224 507 547 645 674 2 - - 
72 998 79 757 13 865 14 924 3 925 3 800 4 B26 4 947 1 777 1 768 0 0 

32 221 32 565 2 217 2 271 1 072 1 142 45 70 - - 
19 055 19 946 1 754 1 893 691 761 4 662 4 685 111 113 - - 
51 276 52 511 3 971 4 164 1 763 1 903 4 707 4 755 111 113 ' 0 0 

_a - 
245 486 245 162 87 749 94 024 62 9§0 65 467 136 977 133 101 6 067 5 578 1 619 1 547 
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PERTAN 1-A,N 

ntirut,Proviiisi.dan Denis 
ats by Province and Type of Boat 
)5' 

Perikanan laut Perikanan perairan umum 

Marine fisheries Open water fisheries 

Perahu tanpa Perahu motor Kapal motor Perahu tanpa Perahu motor Kapal motor 
motor tempel motor tempel 

Non powered Out board In board Non powered Out board in board 

boat motor boat motor boat boat motor boat motor boat 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (18) (19) 

14 409 11 257 3 626 4 093 3 373 2 436 2 024 2 024 271 271 412 412 
15 438 13 881 551 594 13 724 13 873 5 768 6 355 - - - - 

4 206 3 733 1 535 1 474 938 ,1 013 4 080 3 211 229 26 - 
12 011 12 805 1 521 2 434 10 529 11 418 18 474 17 732 131 156 - . - 

354 . 177 . - 9 2 245 .2 249 7 925 7 814 100 150 - 10- 

5 114 5 035 2 580 2 645 4 421 4 568 22 045 22 492 - - - 
870 860 426 443 395 425 281 288 - - - 

3 466 3 057 1 486 1 426 2 737 1 879 5 303 5 267 - 71 - - 
55 868 50 805 11 725 13 118 38 362 37 861 65 900 65 183 731 674 412 422 

354 355 989 987 1 586 '1 736 - - - - 7 - 
1374 863 11 709 11 847 1 309 1 442 1 512 1 223 - - - - 
2 585 1 851 12 122 13 923 1 028 1 032 - 2 238 262 136 - - 

- 13 76 72 57 59 - - - - - - 
14 470 13 872 20 092 21 565 511 462 3 135 3 114 - - - - 
18 783 16 954 44 988 48 394 4 491 '4 731 4 647 ' 6 575 262 136 0 0 

9 852 . 8 940 3 301 3 418 527 535 460 462 - - 
10 609 8 780 3 306 3 273 512 1 355 257 237 - - - - 
15 838 16 327 584 742 1 138 848 16 18 - - - - 
2 435 2 294 457 490 168 188 - - - - - - 

38 734 36 341 7 648 7 923 2 345 2 926 733 717 0 0 0 0 

2 225 2 233 1 929 1 930 1 335 1 272 7 714 7 632 619 78 - 
1 487 2 084 - - 1 348 2 124 18 754 15 675 - - 1 207 1 125 
1 086 1 454 361 371 3 702 '4 786 20 433 20 139 - - - 
3 029 3 023 3 262 3 200 5 679 6 064 9 263 7 478 2 567 2 809 . - 
7 827 8 794 5 552 5 501 12 064 la 246 56 164 50 924 3 186 2 887 1 207 1 125 

22 558 22 556 3 563 3 578 456 ' 277 1 583 1 582 15 10 - - 
17 206 22 190 1 824 2 417 222 - 253 93 360 - 6 - 
18 873 19 831 6 223 6 705 2 740 2 723 2 505 2 331 1 760 1 752 - 
14 361 15 180 2 255 2 224 507 547 645 674 2 - - - 
72 998 79 757 13 865 14 924 3 925 3 800 4 826 4 947 1 777 1 768 0 

32 221 32 565 2 217 2 271 1 072 1 142 45 70 - - - - 
19 055 19 946 1 754 1 893 691 761 4 662 4 685 111 113 - - 
51 276 52 511 3 971 4 164 1 763 1 903 4 707 4 755 111 113 .0 0 

245 486 245 162 87 749 94 024 62 90 65 467 136 977 133 101 6 067 5 578 1 619 1 547 
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PERTANI'A.N 

Tabel 
5.5.4 

Table 
Luas Usaha dan ,penis-Budid; 

Fish Culture Areas 
19 

(1 

Jumlah I Total Tambak / Brackish 

Provins1 Luas kotor Luas bersih Luas kotor 
Gross area Net area Gross area 

Province 
1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 48 907 48 930 43 803 45 149 42 847 42 847 
Sumatera Utara 24 812 26 155 18 969 20 257 6 045 6 071 

Sumatera Barat 8 984 8 801 8 331 7 676 

Riau 1 463 1 406 1 158 1 114 339 , 227 
Jambi 1 262 , 1 338 1 144 1 121 35 36 

Sumatera Selatan 8 136 12 040 7 578 10 650 ,501 2 500 
Bengkutu 2 814 4 306 2 625 4 165 103 170 
Lampung 16 488 20 079 16 339 18 664 12 003 14 854 

Sumatera 112 866 123 056 99 947 108 797 61 873 66 755 

D.K.I. Jakarta 164 204 156 177 81 _ 

Jawa Barat 136 705 137 115 123 564 126 297 53 107 53 226 
Jawa Tengah 36 024 37 917 33 133 34 932 28 061 28 409 

0.1. Yogyakarta 3 989 3 458 3 965 3 434 - - 
Jawa Timur 86 676 86 025 76 257 76 672 60 611 60 056 

Jawa 263 558 264 719 237 075 241 512 141 860 141 691 

Bali 3 339 3 834 3214 3 708 744 798 

Nusa Tenggara Barat 10 801 8 894 9 707 8 093 5 800 3 880 

Nusa Tenggara Timur 1 239 1 198 1 023 1 011 398 347 
Timor Timur 127 232 0 226 35 30 

Bali, Nusra, & Tim-Tim 15 506 14 158 13 944 13 038 6 977 5 055 

Kalimantan Barat 1 447 1 585 1 375 1 447 232 241 

Kalimantan Tengah 0 641 0 526 0 300 

Kalimantan Selatan 3 119 3 102 2 539 2 459 2 620 2 312 

Kalimantan Timur 12 838 13 591' 9 027 10 811 12 007 13 229 

Kalimantan 17 404 18 919 12 941 15 243 14 859 16 082 

Sulawesi Utara 7 080 7 088 6 836 6 750 664 667 

Sulawesi Tengah 6 330 7 020 4 748 5 773 5 339 6 067 

Sulawesi Selatan 90 848 91 784 84 116 85040 84 103 84 735 

Sulawesi Tenggara 12 064 12 113 9 811 10 012 11 038 11 108 

Sulawesi 116 322 118 005 105 511 107 575 101 144 102 577 

Maluku 58 53 48 42 32 32 

Irian Jaya 378 408 370 403 ' 163 173 

Maluku & Irian Jaya 436 461 418 445 195 205 
--__ 

Indonesia 526 092 539 319 469 836 486 611 326 908 332 365 

- - 

Sumberl Source : Direktorat Jenderal Perikanan 1 Directorate General of Fisheries 
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PERTANPA,N 

Tabel 
: 5.5.4 

Table 

Luas Usaha dan Jenis Budid: 
Fish Culture Areas 

19 

(I 

Jumlah / Total Tambak / Brackish 

Provinsi Luas kotor Luas bersih Luas kotor 
Gross area Net area Gross area 

Province 
1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 48 907 48 930 43 803 45 149 42 847 42 847 
Sumatera Utara 24 812 26 155 18 969 20 257 6 045 6 071 

Sumatera Barat 8 984 8 801 8 331 7 676 - - 
Riau 1 463 1 406 1 158 1 114 339 . 227 
Jambi 1 262 , 1 338 1 144 1 121 35 36 
Sumatera Selatan 8 136 12 040 7 578 10 650 501 2 500 
Bengkulu 2 814 4 306 2 625 4 165 103 170 

Lampung 16 488 20 079 16 339 18 664 12 003 14 854 
Sumatera 112 866 123 056 99 947 108 797 61 873 66 755 

O.K.'. Jakarta 164 204 156 177 81 - 
Jawa Barat 136 705 137 115 123 564 126 297 53 107 53 226 
Jawa Tengah 36 024 37 917 33 133 34 932 28 061 28 409 
D.I. Yogyakarta 3 989 3 458 3 965 3 434 - - 
Jawa Timur 86 676 86 025 76 257 76 672 60 611 60 056 

Jawa 263 558 264 719 237 075 241 512 141 860 141 691 

Bali 3 339 3 834 3214 3 708 744 798 

Nusa Tenggara Barat 10 801 8 894 9 707 8 093 5 800 3 880 

Nusa Tenggara Timur 1 239 1 198 1 023 1 011 398 347 
Timor Timur 127 232 0 226 35 30 

Bali, Nusra, & Tim-Tim 15 506 14 158 13 944 13 038 6 977 5 055 

Kalimantan Barat 1 447 1 585 1 375 1 447 232 241 

Kalimantan Tengah 0 641 0 526 0 300 

Kalimantan Selatan 3 119 3 102 2 539 2 459 2 620 2 312 

Kalimantan Timur 12 838 13 591' 9 027 10 811 12 007 13 229 

Kalimantan 17 404 18 919 12 941 15 243 14 859 16 082 

Sulawesi Utara 7 080 7 088 6 836 6 750 664 667 

Sulawesi Tengah 6 330 7 020 4 748 5 773 5 339 6 067 

Sulawesi Selatan 90 848 91 784 84 116 8&040 84 103 84 735 

Sulawesi Tenggara 12 064 12 113 9 811 10 012 11 038 11 108 

Sulawesi 116 322 118 005 105 511 107 575 101 144 102 577 

Maluku 58 53 48 42 32 32 

Irian Jaya 378 408 370 403 163 173 

Maluku & Irian Jaya 436 461 418 445 195 205 

Indonesia 526 092 539 319 469 836 486 611 

--- 
326 908 

- 
332 365 

_ 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perikanan/Direcrorate General of Fisheries 
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PERTANI,AN 

Perikanan menurut Provinsi 
Province and Type,of Fish-Culture 
1995'. 

water pond Kolam I Fresh water pond Karamba / Cage Sawah / Paddy field 

Luas bersih 
Net area 

Luas kotor 
Gross area 

Luas bersih. 

Net area 
Luas air 

Water area 
Luas air 

Water area 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

37 968 39 398 1 698 1 808 1 473 1 476 0 0 4 362 4 275 
3 404 3 428 7 205 ,7 276 4 003 4 021 1 4 11 561 12 804 

- - 5 845 5 721 5 192 4 596 0 0 3 139 3 080 
265 213 1 100 1 110 869 882 1 1 23 . 18 

17 18 1 064 1 138 964 939 2 3 161 161 

456 1 750 4 873 6 082 4 360 5 442 1 1 2 761 3 457 
100 119 1 224 1 490 1 038 1 400 0 6 1 487 2 640 

11 154 13 496 2 085 ' 2 825 2 785 2 768 - - 2 400 2 400 
53 364 58 422 25 094 27 450 20 684 21 524 5 -16 25 894 28 835 

79 - 83 204 77 177 - - - 
42 081 43 270 17 262 19 494 15 147 18 632 2 2 66 334 64 393 
25 431 25 762 2 014 2 707 1 753 2 369 2 2 5 947 6 799 

- 535 . 535 511 511 0 0 3 454 2 923 
50 590 51 074 4 591 3 971 4 193 3 600 0 1 21 474 21 997 

118 181 120 106 24 485 26 911 21 681 25.289 4 5 97 209 96 112 

623 685 365 183 361 170 0 0 2 230 2 853 
4 859 3 225 1 641 1 654 1 488 1 508 0 0 3 360 3 360 

300 278 735 735 617 617 - - 106 116 
- 29 92 94 - 89 0 - 0 108 

5 782 4 217 2 833 2 666 2 466 2 384 0 0 5 696 6 437 

225 228 1 192 1 325 1 127 1 200 0 1 23 18 
0 230 0 340 0 295 - 1 - - 

2 081. 1 716 , 314 338 273 291 1 1 184 451 
8 728 10 489 830 354 298 314 1 8 - 

11 034 12 663 2 336 2 357 1 698 2 100 2 li 207 469 i 

654 552 2 216 2 235 1 982 2 012 0 9 4 200 4 177 
3 841 4 854 972 926 888 892 0 0 19 27 

77 458 78 086 1 693 1 743 1 606- 1 648 - - 5 052 5 306 
8 982 9 162 1 026 1 005 829 850 - - - - 

90 935 92 654 5 907 5 909 5 305 5 402 0 9 9 271 9 510 

24 24 26 21 24 18 

160 171 211 231 206 228 4 
184 195 237 252 230- 246 4 4 

279 480 288 257 60 892 65 545 52 064 56 945 15 46 138 277 141 363 

it 
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PERTANI,AN 

Perikanan menurut Provinsi 
Province and Type,of FishCulture 
1995 . 

water pond Kolam / Fresh water pond Karamba / Cage Sawah 

1994 

/ Paddy field 

Luas bersih 
Net area 

Luas kotor 
Gross area 

Luas bersih. 

Net area 

Luas air 

Water area 
Luas air 

Water area 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1995 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

37 968 39 398 1 698 1 808 1 473 - 1 476 0 0 4 362 4 275 
3 404 3 428 7 205 y 276 4 003 4 021. 1 4 11 561 12 804 

- - 5845 5 721 5 192 4 596 0 0 3 139 3 080 . 

265 213 1 100 1 110 869 882 1 1 23 . 18 
17 18 1 064 1 138 964 939 2 - 3 161 161 

456 1 750 4 873 6 082 4 360 5 442 1 1 2 761 3 457 
100 119 1 224 1 490 1 038 1 400 0 6 1 487 2 640 

11 154 13 496 2 085 ' 2 825 2 785 2 768 - - 2 400 2 400 
53 364 58 422 25 094 27 450 20 684 21 524 5 -16 25 894 28 835 

79 - 83 204 77 177 - - _ - 
42 081 43 270 17 262 19 494 15 147 18 632 2 2 66 334 64 393 
25 431 25 762 2 014 2 707 1 753 2 369 2 2 5 947 6 799 

- - 535 ' 535 511 511 0 0 3 454 2 923 
50 590 51 074 4 591 3 971 4 193 3 600 0 1 21 474 21 997 

118 181 120 106 94 485 26 911 21 681 25.289 4 5 97 209 96 112 
. 

623' 685 365 183 361 170 0 0 2 230 2 853 
4 859 3 225 1 641 1 654 1 488 1 508 0 0 3 360 3 360 

300 278 735 735 617 617 - - 106 116 
- 29 92 94 89 0 0 108. 

5 782 4 217 2 833 2 666 2 466 2 384 0 0 5 696 6 437 

225 228 1 192 1 325 1 127 1 200 0 1 23 18 
0 230 0 340 0 295 - 1 - - 

2 081. 1 716 , 314 338 273 - 291 1 1 184- 451 

8 728 10 489 '830 354 298 314 1 8 - 
. - 11 034 12 663 2 336 - 2 357 1 698 2 100 2 11 207 46 .. 469 

654 552 2 216 2 235 1 982 2 012 0 9 4 200 4 177 
3 841 4 854 972 926 888 ' 892 0 0 19 . 27 

77 458 78 086 1 693 1 743 1 606- 1 648 - - 5 052 5 306 
8 982 9 162 1 026 1 005 '829 850 - - - - 

90 935 92 654 5 907 5 909 5 305 5 402 0 9 9 271 9 510 

24 24 26 21 24 18 

160 171 211 231 206 228 4 
184 195 237 252 230- 246 4 4 

279 480 288 257 60 892 65 545 52 064 56 945 15 46 138 277 141 363 
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PERTANLAN 

Tabel 
5.$.5 

Table 

Produksi Perikanan menuru 
Quantity of Fish Production 6.1 

1994 
(Ton 

Provinsi 

Province 

Dista Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumtera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timm 
Timor limur 

Bali, Nusra, & 1]m-Tim 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Indonesia 

Perikanan 
Jumlah laut Sub jumlah 

Total Marine Sub total 
fisheries 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

118 899 136 141 80 329 100 123 38 570 36 018 
313 233 340 344 280 885 303 671 32 348 36 673 

92 299 96 645 71 118 73 777 21 181 22 868 
210 959 242 321 195 835 224 067 15 124 18 254 

26 603 27 509 19 555 19 976 7 048 7 533 
161 101 175 744 105 863 121 900 55 238 53 B44 

21 092 22 604 15 148 16 115 5 944 6 489 
138 189 148 340 103 670 109 045 34 519 39 295 

1 082 375 1 189 648 872 403 968 674 209 972 220 974 

49 753 60 375 48 438 59 403 1 315 , 972 
385 586 404 699 167 521 161 735 218 065 242 964 
365 286 336 208 310 185 272 212 55 101 63 996 

4 794 4 898 1 170 1 204 3 624 3 694 

364 589 357 453 242 861 239 576 121 728 117 877 
1 170 008 1 163 633 770 175 734 130 399 833 429 503 

144 974 140 230 141 580 137 245 3 394 2 985 
74 720 71 636 65 361 61 753 9 359 9 883 
64 557 64 873 63 741 64 170 816 703 

2 459 2 462 2 017 2 165 442 297 
286 710 279 201 272 699 265 333 14 011 13 868 

88 263 86 008 62 578 62 823 25 685 23 185 

92 239 91 982 46 900 48 061 45 339 43 921 

149 400 261 318 74 688 193 372 74 712 67 946 

104 449 111 820 69 206 70 958 35 243 40 862 

434 351 551 128 253 372 375 214 180 979 175 914 

122 819 126 164 111 260 117 348 11 559 8 816 

76 765 83 752 74 425 80 350 2 340 3 402 

345 162 346 849 241 876 243 647 103 286 103 202 

136 549 139 036 128 046 127 674 8 503 ' 11 362 

681 295 695 801 555 607 569 019 125 688 126 782 

243 267 262 148 243 223 262 115 44 33 

115 825 122 028 112 689 118 445 3 136 3 583 

359 092 384 176 355 912 380 560 3 180 3 616 

4 013 831 4 263 587 3 080 168 3 292 930 933 663 970 657 

SumberlSource: Direktorat Jenderal Perikanan/Directorate General of Fisheries 
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PERTANLAN 

Tabel 
5.5.5 

Table 

Produksi Perikanan menUru 
Quantity of Fish Production ti; 

1994 
(Ton 

Provinsi 

Province 

(1) 

Dista Aceh 
Sumatera Ulara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumtera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusra, & Tim-Tim 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Indonesia 

Perikanan 
Jumlah laut Sub jumlah 

Total Marine Sub total 
fisheries 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

118 899 136 141 80 329 100 123 38 570 36 018 
313 233 340 344 280 885 303 671 32 348 36 673 

92 299 96 645 71 118 73 777 21 181 22 868 
210 959 242 321 195 835 224 067 15 124 18 254 

26 603 27 509 19 555 19 976 7 048 7 533 
161 101 175 744 105 863 121 900 55 238 53 844 

21 092 22 604 15 148 16 115 5 944 6 489 
138 189 148 340 103 670 109 045 34 519 39 295 

1 082 375 1 189 648 872 403 968 674 209 972 220 974 

49 753 60 375 48 438 59 403 1 315 . 972 
385 586 404 699 167 521 161 735 218 065 242 964 
365 286 336 208 310 185 272 212 55 101 63 996 

4 794 4 898 1 170 1 204 3 624 3 694 
364 589 357 453 242 861 239 576 121 728 117 877 

1 170 008 1 163 633 770 175 734 130 399 833 429 503 

144 974 140 230 141 580 137 245 3 394 2 985 
74 720 71 636 65 361 61 753 9 359 9 683 
64 557 64 873 63 741 64 170 816 703 

2 459 2 462 2 017 2 165 442 297 
286 710 279 201 272 699 265 333 14 011 13 868 

88 263 86 008 62 578 62 823 25 685 23 185 

92 239 91 982 46 900 48 061 45 339 43 921 

149 400 261 318 74 688 193 372 74 712 . 67 946 
104 449 111 820 69 206 70 958 35 243 40 862 

434 351 551 128 253 372 375 214 180 979 175 914 

122 819 126 164 111 260 117 348 11 559 8 816 . 

76 765 83 752 74 425 80 350 2 340 3 402 

345 162 346 849 241 876 243 647 103 286 103 202 

136 549 139 036 128 046 127 674 8 503 ' 11 362 

681 295 695 801 555 607 569 019 125 688 126 782 

243 267 262 148 243 223 262 115 44 33 

115 825 122 028 112 689 118 445 3 136 3 583 

359 092 384 176 355 912 380 560 3 180 3 616 

4 013 831 4 263 587 3 080 168 3 292 930 933 663 970 657 

Sumber/ Source: Direktorat Jenderal Perikanan/Directorate General of Fisheries 
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PERTANI.A N 

Provhisi.danStib Sektor 
Province 'and Fishery Sub Sector 
1995 

Perikanan darat - Inland fisheries 

Budldaya - Fish culture 

Perairan umum Sub jumlah Tambak Ko lam Karamba Sawah 
Open water Sub total Brackish Fresh water Cage Paddy field 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) 

1 046 1 114 37 524 34 904 30 272 27 703 4 310 4 104 10 17 2 932 
7 075 8 032 25 273 28 641 13 644 16 217 5 597 5 976 582 1 150 5 450 
6 142 6 303 15 039 . 16 565 - ,. - 12 519 13 671 308 444 2 212 

13 846 15 310 1 278 2 944 97 178 1 047 1 917 99 805 35 
5 480 5 607 1 568 1 926 4 ' 8 ' 1 135 1 300 415 594 14 

48 449 42 714 6 789 11 130 123 , 1 305 5 253 7 681 234 335 1 179 
1 859 1 918 4 085 4 571 623 658 1 706 2 007, 45 15 1 711 

11 799 12 094 22 720 27 201 20 267 23 777 2 045 2 850 - - 408 
95 696 93 092 114 276 127 882 65 030 69 846 33 612 39 506 1 693 3 360 13 941 

- - 1 315 972 19 - 1 296 972 - - - 
5 872 6 042 212 193 236 922 69 105 72 766 77 615 92 814 25 348 27 066 40 125 
7 062 13 155 48 039 50 841 35 997 36 297 9 171 9 591 1 508 3 599 1 363 
1 399 1 399 2 225 2 295 - 1 484 1 512 71 64 670 

12 879 12 834 108 849 105 043 82 640 84 112 7 930 8 493 111 570 18 168 
27 212 33 430 372 621 396 073 187 761 193 ,175 97 496 113 382 27 038 31 299 60 326 

1 012 993 2 382 1 992 1 561 - 998 448 544 6 4 367 
1 668 2 197 7 691 7 686 5 994 6 136 1 071 919 10 42 616 

498 498 318 205 157 108 141 80 - - 20 
37 44 405 253 35 34 224 219. 48 - 98 

3 215 3 732 10 796 10 136 7 747 7 276 1 884 1 762 64 46 1 101 

24 115 21 451 1 570 1 734 542 660 875 796 152 258 1 

45 339 43 435 0 486 - - 31 - 455 - 
73 158 66 215 1 554 1 731 752 984 423 295 348 448 31 

28 880 32 965 6 363 7 897 3 989 5 390 120 124 2 254 2 383 - 
171 492 164 066 9 487 11 848 5 283 6 998 1 418 1 246 2 754 3 544 32 

6 171 3 061 5 388 5 755 125 146 2 256 2 444 1 237 1 366 1 770 
54 344 2 286 3 058 1 474 1 957 790 1 086 17 10 5 

26 730 25 815 76 556 ' 77 387 74 448 74 845 1 084 1 190 - - 1 024 
3 545 3 893 4 958 7 469 4 147 6 772 811 697 - - 

36 500 33 113 89 188 93 669 80 194 83 720 4 941 5 417 1 254 1 376 2 799 

22 18 22 15 .11 8 11 7 - - - 0 
2 004 2 259 1 132 1 324 188 216 736 878 208 230 - 
2 026 2 277 1 154 1 339 199 224 747 885 208 230 0 

336 141 329 710 597 522 640 947 346 214 361 239 140 098 162 198 33 011 39 855 78 199 

1995 

3 080 
5 298 
2 450 

44 
1 

24 
1 809 
1 891 

574 
15 170 

, - 
44 276 

1 354 
719 

11 868 
58 217 

446 
589 

17 

- 
1 052 

20 
- 

40 
- 

60 

1 799 
5 

1 352 
- 

3 156 

77 655 
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PERTANIAN 

dan,Stib Sektor 
Province and Fishery Sub Sector 
1995 

Perikanan darat - Inland fisheries 

Budidaya - Fish culture 

Perairan umum 
Open water 

Sub lumlah 
Sub total 

Tambak 
Brackish 

Kolam 
Fresh water 

Karamba 

Cage 
Sawah 

Paddy field 

1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 1994 1995 

(9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 046 1 114 37 524 34 904 30 272 27 703 4 310 4 104 10 17 2 932 3 080 
7 075 8 032 25 273 28 641 13 644 16 217 5 597 5 976 582 1 150 5 450 5 298 
6 142 6 303 15 039 . 16 565 12 519 13 671 308 444 2 212 2 450 

13 846 15 310 1 278 2 944 97 178 1 047 1 917 99 805 35 44 
5 480 5 607 1 568 1 926 4 8 . 1 135 1 300 415 594 14 24 

48 449 42 714 6 789 11 130 123 . 1 305 5 253 7 681 234 335 1 179 1 809 
1 859 1 918 4 085 4 571 623 658 1 706 2 007. 45 15 1 711 1 891 

11 799 12 094 22 720 27 201 20 267 23 777 2 045 2 850 - - 408 574 
95 696 93 092 114 276 127 882 65 030 69 846 33 612 39 506 1 693 3 360 13 941 15 170 

- - 1 315 972 19 - 1 296 972 - - - - 
5 872 6 042 212 193 236 922 69 105 72 766 77 615 92 814 25 348 27 066 40 125 44 276 
7 062 13 155 48 039 50 841 35 997 36 297 9 171 9 591 1 508 3 599 1 363 1 354 
1 399 1 399 2 225 2 295 - - 1 484 1 512 71 64 670 719 

12 879 12 834 108 849 105 043 82 640 84 112 7 930 8 493 111 570 18 168 11 868 
27 212 33 430 372 621 396 073 187 761 193.175 97 496 113 382 27 038 31 299 60 326 58 217 

1 012 993 2 382 1 992 1 561 - 998 448 544 6 4 367 446 
1 668 2 197 7 691 7 686 5 994 6 136 1 071 919 10 42 616 589 

498 498 318 205 157 108 141 80 - - 20 17 
37 44 405 253 35 34 224 219. 48 - 98 - 

3 215 3 732 10 796 10 136 7 747 7 276 1 884 1 762 64 46 1 101 1 052 

24 115 21 451 1 570 1 734 542 660 875 796 152 258 1 20 
45 339 43 435 0 486 - - - 31 - 455 - - 
73 158 66 215 1 554 1 731 752 984 423 295 348 448 31 40 
28 880 32 965 6 363 7 897 3 989 5 390 120 124 2 254 2 383 - - 

171 492 164 066 9 487 11 848 5 283 6 998 1 418 1 246 2 754 3 544 32 60 

6 171 3 061 5 388 5 755 125 146 2 256 2 444 1 237 1 366 1 770 1 799 
54 344 2 286 3 058 1 474 1 957 790 1 086 17 10 5 5 

26 730 25 815 76 556 ' 77 387 74 448 74 845 1 084 1 190 - - 1 024 1 352 
3 545 3 893 4 958 7 469 4 147 6 772 811 697 - - - - 

36 500 33 113 89 188 93 669 80 194 83 720 4 941 5 417 1 254 1 376 2 799 3 156 

22 18 22 15 11 8 11 7 - - 0 
2 004 2 259 1 132 1 324 188 216 736 878 208 230 - 
2 026 2 277 1 154 1 339 199 224 747 885 208 230 0 

336 141 329 710 597 522 640 947 346 214 361 239 140 098 162 198 33 011 39 855 78 199 77 655 
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PERTANIAN 

Tube! Produksi Perikanar 
Table Quantity of Fisi 

1975 
(ribu 

Tahun 

Year 

Jumlah 
Total 

Perikanan 
taut 

Marine 
fisheries 

Sub jumlah 
Sub total 

Perairan 
umum 
Open 
water 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1975 1 390,1 996,9 393,2 228,6 

1976 -.0 
1 482,9 1 081,6 401,3 246,7 

1977 1 571,8 1157,7 414,1, ' 254,2 

1978 1 647,7 . 1 227,4 420,3 249,2 

1979 1 748,4 1 317,7 430,7 248,2 

1980 1 849,7 1 394,8 454,9 254,5 

1981 1 914,5 1 408,3 506,2 265,0 

1982 1 997,5 1 490,7 506,8 265,3 

1983 2 214,5 1 682,0 532,5 265,6 

1984 2 261,0 1 712,8 548,2 269,3 

1985 2 395,5 1 821,7 573,8 269,3 

1986 2 529,9 1 922,8 607,1 273,0 

1987 2 670,5 2 017,4 653,1 276,3 

1988 2 881,2 2 169,6 711,6 281,3 

1989 3 035,3 2 272,2 763,1 296,4 

1990 3 162,5 2370,1 - 792,4 292,5 

1991 3 349,6 2 537,6 812,0 294,5 

1992 3 543,3 2 692,1 851,3 300,9 

1993 3 795,3 2 886,3 909,0 308,6 

1994 4 013,8 3 080,2 933,6 336,1 

1995 4 263,6 3 292,9 970,7 329,7 

1996 x) 4 471,2 3 477,8 993,4 353,6 

SumberlSource: Direktorat Jenderal Pen kanan/Directorate General of Fisheries 
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PERTANIAN 

Tabel 
5.5.6 

Produksi Perikanar 
Table Quantity of Fis! 

1975 

(ribu 

Tahun 

Year 

Jumlah 
Total 

Perikanan 
taut 

Marine 
fisheries 

Sub jumlah 
Sub total 

Perairan 
umum 
Open 
water 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1975 1 390,1 996,9 393,2 228,6 

1976 1482,9 1 081,6 401,3 246,7 

1977 1 571,8 1 157,7 414,1, ' 254,2 

1978 1 647,7 .. 1 227,4 420,3 249,2 

1979 1 748,4 1 317,7 430,7 248,2 

1980 1 849,7 1 394,8 454,9 254,5 

1981 1 914,5 1 408,3 506,2 265,0 

1982 1 997,5 1 490,7 , 506,8 265,3 

1983 2 214,5 . 1 682,0 532,5 265,6 

1984 2 261,0 1 712,8 548,2 269,3 

1985 2395,5 1 821,7 573,8 269,3 

1986 2529,9 1 922,8 607,1 273,0 

1987 2 670,5 2 017,4 653,1 276,3 

1988 2881,2 2 169,6 711,6 281,3 

1989 3 035,3 2 272,2 763,1 296,4 

1990 3 162,5 2 370,1 - 792,4 292,5 

1991 3 349,6 2 537,6 812,0' 294,5 

1992 3543,3 2692,1 851,3 300,9 

1993 3 795,3 2 886,3 909,0 308,6 

1994 4 013,8 3 080,2 933,6 336,1 

1995 4 263,6 3 292,9 970,7 329,7 

1996 x) 4 471,2 3 477,8 993,4 353,6 

Sumber/Source: Direktorat Jenderal Perikanan/Directorate General of Fisheries 
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PERTAN IAN 

menurut Sub Sektor 
Production by Sub Sector 
1996 
thousand tons) 

Perikanan darat - Inland fisheries 

Budidaya - Fish cultured 

Sub jumlah Tambak Warn Karamba Sawah 

Sub total Brackish Fresh water Cege Paddy 

water pond pond field 

(6) (7) (8) (9) (10) 

164,6 78,8 55,4 0,4 30,0 

154,6 80,2 52,6 0,4 21,4 

159,9 87,6 54,3 0,3 17,7 

171,1 88,0 57,7 0,4 25,0 

182,5 93,6 59,4 0,4 29,1 

200,4 97,9 66,4 0,6 35,5 

241,2 112,9 78,2 0,6 49,5 

241,5 129,3 69,2 0,9 42,1 

266,9 134,1 79,7 1,0 52,2 

278,9 142,4 76,5 1,1 58,9 

304,5 156,4 84,2 0,7 63,2 

334,1 170,3 88,7 0,6 74,5 

376,8 192,1 95,4 1,9 87,4 

430,3 233,3 104,2 3,6 89,2 

466,7 258,5 113,7 4,9 89,6 

499,9 287,1 120,6 4,5 87,7 

517,5 323,2 106,9 6,6 80,8 

550,4 337,5 116,7 8,8 87,4 

600,4 355,3 141,9 26,0 77,2 

597,5 346,2 140,1 33,0 78,2 

641,0 361,2 162,2 39,9 77,7 

639,8 362,8 151,1 45,4 80,5 
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PERTANIAN 

menurut Sub Sektor 
Production by Sub Sector 
1996 

thousand tons) 

oerikanan darat Inland fisheries 

Budidaya - Fish cultured 

Sub jumlah Tambak Kolam Karamba Sawah 

Sub total Brocidsh Fresh water Cage Paddy 

water pond pad field 

(6) (7) (9) (10) 

164,6 78,8 55,4 0,4 30,0 

154,6 80,2 52,6 0,4 21,4 

159,9 87,6 54,3 0,3 17,7 

171,1 88,0 57,7 0,4 25.0 

182,5 93,6 59,4 0,4 29,1 

200,4 97,9 66,4 0,6 35 5 

241,2 112,9 78,2 0,6 49,5 

241,5 129,3 69,2 0,9 42,1 

266,9 134,1 79,7 1,0 52,2 

278,9 142,4 76,5 1,1 58,9 

304,5 156,4 84,2 0,7 63,2 

334,1 170,3 88,7 0,6 74,5 

376,8 192,1 95,4 1,9 87,4 

430,3 233,3 104,2 3,6 89,2 

466,7 258,5 113,7 4,9 89,6 

499,9 287,1 120,6 4,5 87,7 

517,5 323,2 106,9 6,6 80,8 

550,4 . 337,5 116,7 8,8 87,4 

600,4 355,3 141,9 26,0 77,2 

597,5 346,2 140,1 33,0 78,2 

641,0 361,2 162,2 39,9 77,7 

639,8 362,8 151,1 45,4 80,5 
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PERINDUSTRIAN, 
PERTAMBANGAN, 
ENERGI, DAN 
KONSTRUKSI 

PERINDUSTRIAN 
PERTAMBANGAN 
LISTRIK, GAS DAN AIR MINUM 
KONSTRUKS! 

PERINDUSTRIAN, 
PERTAMBANGAN, 
ENERGI, DAN 
KONSTRUKSI 

PERINDUSTRIAN 
PERTAMBANGAN 
LISTRIK, GAS DAN AIR MINUM 
KONSTRUKSI 
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PERINDUSTR1AN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

6.1. Perindustrian 
. 

Di Indonesia, industri dibedakan atas : 

industri besar, sedang, kecil dan rumah tangga. Data 
mengenai industri besar dan sedang tersedia setiap 
tahun, sedangkan data mengenai industri kecil dan 

rurnah tangga tidak tersedia setiap tahuni 

Perusahaan induStri :besar dan sedang 'di 
Indonesia pada .tahun 1994 tercatat sebanyak 

perusahain dengan 3.813.670 orang tenaga kerja. 
Dibandingkan dengan tahun 1993 jumlah perusahaan 
industri.besar dan sedang mengalami kenaikawsebesat 
4,7 persen,'sedangkan jumlah tenaga kerja meningkat 
sebegar 6,7 persen. Pada tahun 1995 jumlah industri 
besar dan sedang telah mencapai 21.551 perusahaan 
atau meningkat sebesar 13,3 persen dan tenaga kerja 
meningkat sekitar .9,4 ,persen dibandingkan 2tahun 

1994.' Sementara pada tahun 1996 diperkirakan 
jumlah perusahaan industri besar dan sedang 
mencapai 22.615 perusahaan dengan 'tenaga keija 
sebanyak 4.731.589 orang. 

. 

,'Pada tahun 1994 nilai output industri besar 
dan sedang mencapai 155.825;2 miliairupiab'dengan 
nilai tambah" atas dasar harga pasar sebesar 
59.856,3 miliar rtipiah. Kenaikan nilai tambah 
industri 'besar dan sedang pada tahun 1994 terhadap 
tahun 1993 sebesar 20,1 persen. Nilai tambah terbesar 
pada tahun 1994' terdapat pada golongan -industri 
tekstil; pakaian jadi dan kulit sebesar 12.772,7 miliar 
rupiah. Kemudian diikuti oleh' golongan industri 
barang dari logam, mesiri dan peralatan sebesar 
12.177,7 miliar rupiah;Nilai iambah terkecil pada 
tahun 1994 terdapat pada golongan 39 yaitu industri 
pengolahan-lainnya, sebesar 443,4 miliar rupiah. Nilai 
output industri besar dan sedang pada tahun' 1995 
telah mencapai 194.680,0 miliar rupiah, dengan nilai 
output terbesar dimiliki golongan industri barang dari 
logam, mesin, dan peralatan yang mencapai 42.152,7 
miliar rupiah. Sementara nilai tambah golongan 
industri makanan, minuman, dan tembakau mencatat 
nilai tambah terbesar, yaitu 16.501,4 miliar rupiah. 
Secant umum, nilai tambah industri besar dan sedang 
pada tahun 1995 mengalami peningkatan sebesar 23,5 
persen hingga menjadi 73.908,8 miliar rupiah. Pada 

tahun 1996, nilai output, biaya input, dan nilai 
tambah masing-masing diperkirakan meningkat 
menjadi 249.598,3 miliar rupiah, 155.269,1 miliar 
rupiah, dan 94.329,2 miliar rupiah. 

- Data selengkapnya mengenai keadaah sektor 
industri disajikan pada Tabel hingga 6.1.7. 
Sedangkan Gambar 6.1,dan 6.2'rnenyajikan keadaan 
tenaga kerja dan nilai tambah perusahaan 'industri 
besar/sedang, ' 

6.2. Pertambangan 4k I 

Produksi utama pertambarigan Indonesia 
adalah minyak bumi, gas alarn,' timah, batti bara, 

bauksit, bijih nikel, emas, mak,' pasir besi, aspal, 
dan bijih mangan. Danl. produksi 'tersebut, minyak 
bumi dan gas alam'merupakan hasil tambang yang 
sangat besar pengaruhnya dalam perekonomian 
donesia, karena hingga kini kcdua hasil tambang 
tersebut merupakan mata dagangan ekspor utama. 

Produksi minyak bumi Indonesia berasal 
dari lathing, di datatan dan lepas Pantai; yang 
pengelolaannya' dilaksanakah olch- perusahaan 
negara,Pertamina'dan olch perusahaan aSingdalam 
bentuk kontrak karya atau bagi hasil. Produksi minyak 
mentah pada tallith' 1995 adalah 547,0Juta barrel; 
berarti turunsebesar 0,.71persendibandingkan dengan 
tahun '1994 yang berjumlah 551,1 'juta barrel: Pada 

tahan,1996 produksi -minyak bumi IndorieSia 
diperkirakan sebesar 538,7 juta- barrel. I 

Perkembangan produksi gas alam sejak tahun 
1992 terus ineningkat setiap tahun. Pada tahtiii 1995 

produksinya mencapai 2.999;2 juta MCF, atau naik 
sebesar 2,0 persen dibandingkan dengan' produksi 
tahun sebelumnya yang mencapai 2.941,6 juta MCF. 
Pada 'tahun 1996' produksi gas 'alani diperkirakan 
mencapai 3.151,0 juta MCF. Gambaran 
perkembangan produksi gas dan minyak bumi selama 
199211996 disajikan pada Gambar 6.3. 

' 

6.3. Listrik, Gas clan Air Minum 

Sebagian besar kebutuhan tenaga listrik di 
Indonesia dipenuhi olch Perusahaan Listrik Negara 
(PLN), dan sebagian lainnya dipenuhi di luar PLN. 
Perkembangan daya terpasang PLN dari tahun kc 
tahun menunjukkan peningkatan. Pada tahun 1995 
daya terpasang tersebut mencapai 14,981 MW. 
Pada tahun 1996 daya terpasang diperkirakan 
meningkat hingga mencapai 16.545 MW. Jumlah 
listrik yang diproduksi (dibangkitkan sendiri dan 
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6.1. Perindustrian :, 
Di Indonesia, industri dibedakan atas : 

industri besar, sedang, kecil dan rumah tangga. Data 
mengenai industri bestir dan sedang tersedia setiap 
tahun, sedangkan data mengenai industri kecil dan 

rurriah tangga tidak tersedia setiap tahun. 

Perusahaan induitri besar dan sedang 'di 

Indonesia pada .tahun 1994 tercatat sebanyak19.017 
perusahaan dengan 3.813.670 orang tenaga kerja. 
Dibandingkan dengan tahun 1993 jumlah perusahaan 
industri besar dan sedang mengalami kenaikan'sebesat 
4,7 persem'sedangkan jumlah tenaga kerja meningkat 
sebesar 6,7 persen. Pada tahun 1995 jumlah industri 
besar dan sedang telah mencapai 21.551 perusahaan 

atau meningkat sebesar 13,3 persen dan tenaga kerja 
meningkat sekitar ;4 ,persen dibandingkan iahun 
1994.: Sementara pada tahun 1996 diperkirakan 

jumlah perusahaan industri besar dan sedang 
mencapai 22.615 perusahaan dengan 'tenaga kerja 
sebanyak 4.731.589 orang. 

' .'Pada tahun 1994 nilai outpui industri besar 
dan sedang mencapai 155.825;2 miliar rupialidengan 
nilai tambah' atas dasar harga pasar sebesar 
59.856,3' miliar Kenaikan nilai tambah 
industri 'besar dan sedang pada tahun 1994 terhadap 
tahun 1993 sebesar 20,1 persen. Nilai tambah terbesar 
pada tahun 1994' terdapat pada golongan- industri 
tekstil; pakaian jadi dan kulit sebesar 12.772,7 miliar 
rupiah. Kemudian diikuti oleh' golongan industri 
barang clan logam, mesh( dan peralatan sebesar 
12.177,7 miliar rupiah:Nilai tambah terkecil pada 
tahun 1994 terdapat pada golongan 39 yaitu industri 
pengolahan lainnya, sebesar 443,4 miliar rupiah. Nilai 
output industri besar dan sedang pada tahun'1995 
telah mencapai 194.680,0 miliar rupiah, dengan nilai 
output terbesar dimiliki golongan industri barang dari 
logam, mesin, dan peralatan yang mencapai 42.152,7 
miliar rupiah. Sementara nilai tambah golongan 
industri makanan, minuman, dan tembakau mencatat 
nilai tambah terbesar, yaitu 16.501,4 miliar rupiah. 
Secara umum, nilai tambah industri besar clan sedang 
pada tahun 1995 mengalami peningkatan sebesar 23,5 
persen hingga menjadi 73.908,8 miliar rupiah. Pada 

tahun 1996, nilai output, biaya input, dan nilai 
tambah masing-masing diperkirakan meningkat 
menjadi 249.598,3 miliar rupiah, 155.269,1 miliar 
rupiah, dan 94.329,2 miliar rupiah. 

Data selengkapnya mengenai keadaah sektor 
industri disajikan pada Tabel hingga 6.1.7. 
Sedargk-an Gambar 6.1dan 6.2 inenyajikan keadaan 
tenaga kerja dan nilai tambah perusahaan tindustri 
besar/sedang: 

: 

6.2. Pertambangan 

Produksi utatna- pet-iamb-an-gun Indonesia 
adalah minyak bumi, gas alam,' [Muth, batu bara, 

bauksit, bijih nikel, emas, perak; pasir besi, aspal, 

dan bijih mangan. Dari. prodUksi tersebut, minyak 
bumi dan gas alam'inerupakan basil tambang yang 
sangat besar pengaruhnya dalam perekonomian 

karena hingga kini kedua hash tambang 
tersebut-merupakan math dagangan ekspor titama. 

Produksi minyak bumi Indonesia berasal 
dari ladang di 'daratan dan lepas Pantai, yang 
pengelolaannya, dilaksanakah oleh-perusahaan 
negara Penamina 'dan olch perusahaan aSing.dalam 
bentuk kontrak karya atau bagi hash. Produksi minyak 
mentah pada tahun 1995 adalah 547,O-juta barrel; 
berarti turumsebesar 0,7,persen dibandingkan dengan 
tahun 1994 yang berjumlah 551,1 'juta "Darrell Pada 

tahtin ,s1 996 produksi minyak bumi IndorieSia 
diperkirakan sebesar 538,7 juts- barrel. s' 

Perkembangan produksi gas alam sejak tahun 
1992 terus meningkat setiap tahun. Pada Winn 1995 

produksinya mencapai 2.999;2 juta MCF, atau naik 
sebesar 2,0 persen dibandingkan dengan produksi 
tahun sebelumnya yang mencapai 2.941,6 juta MCF. 
Pada 'tahun 1996' Produksi gas 'alarn- diperkirakan 
mencapai 3.151,0 juta MCF. Cambaran 
perkembangan produksi gas dan minyak bumi selama 
1992:1996 disajikan pada Gambar 63.- 

6.3. Listrik, Gas dan Air Minum 

Sebagian bestir kebutuhan tenaga listrik di 
Indonesia dipenuhi oleh Perusahaan Listrik Negara 
(PLN), clan sebagian lainnya dipenuhi di luar PLN. 
Perkembangan daya terpasang PLN dari tahun ke 

tahun menunjukkan peningkatan. Pada tahun 1995 
daya terpasang tersebut mencapai 14.981 MW. 
Pada tahun 1996 daya terpasang diperkirakan 
meningkat hingga mencapai 16.545 MW. Jumlah 
listrik yang diproduksi (dibangkitkan sendiri dan 
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dibeli dari luar PLN) pada tahun 1995 mencapai 
54.597 ribu MWh; sedangkan pada tahun 1996 
produksinya diperkirakan mencapai 58.794 ribu 
MWh. Jika produksi yang dijual pada tahun 1995 

hanya sebesar 49.629 ribu MWh, dengan 'kata lain 
sekitar 9,1 persen yang hilang, rnaka pada tahun 
1996 diperkirakan produksi yang dijual sebesar 
54.734 ribu MWh dan berarti listrik yang hilang 
diperkirakan sebesar-6,9 persen. Listrik yang hilang 
tersebut antara lain disebabkan oleh kondisi jaringan 
transmisi, jaringan distribusi, gardu induk, gardu 
distribusi, serta faktor lain di luar jaringan dan gardu. 
Perkembangan produksi dan, distribusi listrik 
disajikan pada Gambar 6,4. , 

Pemasaran gas kola hanya terbatas pada 
kola besar antara lain Jakarta, Bogor, Bandung, 
Cirebon, Semarang, Surabaya, Medan, Palembang 
dan Ujung Pandang. Pada umumnya gas kota yang 
dialirkan ke rumah. tangga ataupun, konsumen 
lainnya ada 2 macam.yaitu gas alarm dan gas yang 
dibuat dari batubara. Produksi- gas kota dari tahun 
ke tahun terus meningkat. Pada tahun 1995 produksi 
gas kota mencapai 1.186,0_ juta rn3 atau meningkat 
31,5 persen jika dibandingkan dengan produksi tahun 
1994, sedangkan produksi gas pada tahun . 1996 
diperkirakan mencapai 1.401,7 juta m3. 

Produksi air minum ataupun air bersih sejak 
awal Pelita V terus meningkat. Pada tahun 1994 

air minum yang disalurkan tercatat sebanyak 1.067. 

juta m3, kemudian naik 8,5 persen menjadi 1.158 
juta m3 pada tahun 1995. Jumlah ini belum termasuk 
air minum yang telah disalurkan ke desa-desa oleh 
perusahaan-perusahaan kecil. Air minum yang 
disalurkan pada.tahun 1996 diperkirakan mencapai 
1.243 juta m3. Sebagian air minum bersumber dari 
sungai atau mata air. 

Data selengkapnya mengenai k'eaduan sektor 
listrik, gas dan air minum disajikan pada label 6.3. 
hingga Tabel 6.3.7. 

6.4. Konstruksi 

Berbagai usaha telah banyak dilakukan 
pemcrintah dalam rangka memenuhi kebutuhan 
perumahan yang seliat dan teratur. Usaha-usaha 
tersebut tampak lebih nyata setelah dilaksanakan 
pembangunan perumahan melalui Perum Perumnas 

yang dimulai sejak PELITA II. Sejalan dengan itu 
perusahaan swasta juga turut sena ,mengambil 
peranan. Pembangunan perumahan oleh Perum 
Perumnas dan parri developer swasta ,yang diper- 
untukkan bagi golongan masyarakat berpenghasilan 
rendah dan sedang dapat dibiayai dengan Kredit 
PernilikanRumah (KPR) dari BIN. Sedangkan bagi 

golongan masyarakat yang berpenghasilan menengah 

melalui kredit dari lembaga keuangan non bank yaitu 
PT. Papan Sejahtera. . 

Dari tahun 1978 sampai dengan September 
tahun. -1996, Perum Perumnas telah berhasil 
membangun 327.725 unit rumah yang tersebar di 135 

kota di Indonesia. ,Rumah ,yang telah dibangun 
menurut tipenya terdiri dari 58,1 persen:rumah inti, 
38,8 persen rumah sederhana dan 3,1 persen rumah 

susun. Realisasi pembangunan perumahan melalui 
Perumnas dari tahun ke tahun tampak b.erfluktuasi, 
karena banyak faktor yang mernpengaruhinya. Pada 

tahun 1994 berhasil dibangun sebanyak 27.176 unit 
rumah, dan pada tahun 1995 realisasinya mengalami 
kenaikan sebesar 42,4 persen,,atau mencapai 38.704 
unit. Sedangkan pada tahun 1996 sampai dengan 

bulan September telah selesai dibangun sebanyak 

14.119 unit. 
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dibeli dari luar PLN) pada tahun 1995 mencapai 
54.597 ribu MWh; sedangkan pada tahun 1996 
produksinya diperkirakan mencapai 58.794 ribu 
MWh. Jika produksi yang dijual pada tahun 1995 

hanya sebesar 49.629 ribu MWh, dengan ikata lain 
sekitar 9,1 persen yang hilang, maka pada tahun 

1996 diperkirakan produksi 'yang dijual sebesar 
54.734 ribu MWh dan berarti listrik yang hilang 
diperkirakan sebesar6,9 persen. Listrik yang hilang 
tersebut antara lain disebabkan oleh kondisi jaringan 
transmisi, jaringan distribusi, gardu induk, gardu 
distribusi, serta faktor lain di luar jaringan dan gardu. 
Perkembangan produksi dan. distribusi listrik 
disajikan pada Gambar 6.4. . 

Pemasaran gas kota hanya terbatas pada 
kola besar antara lain Jakarta, Bogor, Bandung, 
Cirebon, Semarang, Surabaya, Medan, Palembang 
dan Ujung Pandang. Pada umumnya gas kota yang 
dialirkan ke rumah. tangga ataupun, konsumen 
lainnya ada 2 macamitaitu gas alarn dan gas yang 
dibuat dari batubara. Produksi, gas kota dari tahun 

ke tahun terus meningkat. Pada tahun 1995 produksi 
gas kota mencapai 1.186,Q juta m3 atau meningkat 
31,5 persen jika dibandingkan dengan produksi tahun 
1994, sedangkan produksi gas pada tahun .1996 
diperkirakan mencapai 1.401,7 juta m3. 

Produksi air minum ataupun air bersih sejak 
awal Pelita V terus meningkat. Pada tahun 1994 

air minum yang disalurkan tercatat sebanyak 1.067 

juta m3, kemudian naik 8,5 persen menjadi 1.158 

juta m3 pada tahun 1995. Jumlah ini belum termasuk 
air minum yang telah disalurkan ke desa-desa oleh 
perusahaan-perusahaan kecil. Air minum yang 
disalurkan pada tahun 1996 diperkirakan mencapai 
1.243 juta m3. Sebagian air minum bersumber dan 

sungai atau mata air. 

Data selengkapnya mengenai keadaan sektor 
listrik, gas dan air minum disajikan pada label 6.3.1 
hingga Tabel 6.3.7. 

6.4. Konstruksi 

Berbagai usaha telah banyak dilakukan 
pemerintah dalam rangka memenuhi kebutuhan 
perumahan yang sehat dan teratur. Usaha-usaha 
tersebut tampak lebih nyata setelah dilaksanakan 
pembangunan perumahan melalui Perum Perumnas 

yang dimulai sejak PELITA II. Sejalan dengan itu 
perusahaan swasta juga lurid serta mengambil 
peranan. Pembangunan perumahan oleh Perum 
Perumnas dan pant, developer swasta ,yang diper- 
untukkan bagi golongan masyarakat berpenghasilan 
rendah dan sedang dapat dibiayai dengan Kredit 
Pemilikan.Rumah (KPR) dari BTN. Sedangkan bagi 
golongan masyarakat yang berpenghasilan menengah 

melalui kredit dari lembaga keuangan non bank yaitu 
PT. Paulin Sejahtera. 

Dari tahun 1978 sampai dengan September 
tahun -1996, Perum Perumnas telah berhasil 
membangun 327.725 unit rumah yang tersebar di 135 

kota di Indonesia..Rumah :yang telah dibangun 
menurut tipenya terdiri dari 58,1 persen:rumah inti, 
38,8 persen rumah sederhana dan 3,1 persen rumah 

susun. Realisasi pembangunan perumahan melalui 
Perumnas dari tahun ke tahun tampak berfluktuasi, 
karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Pada 

tahun 1994 berhasil dibangun sebanyak 27.176 unit 
rumah, dan pada tahun 1995 realisasinya mengalami 
kenaikan sebesar 42,4 persen,,atau mencapai 38.704 

unit. Sedangkan pada tahun 1996 sampai dengan 

bulan September telah selesai dibangun sebanyak 

14.119- unit. 
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Da lam rangka meningkatkan program pem- 
bangunan perumahan untuk golongan masyarakat 
berpendapatan rendah dan sedan (Bank Tabungan 

Negara) telah memberikan' fasilitas beruPa Kredit 
Petnilikan Rumah (KPR). Pemberian kredit dari 
tahun 1979 sampai dengan tahun 1989 meningkat 
dengan cepat, bail; Perumnas maupun non Perumnas. 

Pada tahun 1979 hanya dapat direalisasikan sebesar 

17,6 miliar rupiah, 'pada tahUn. 1989' meningkat 
menjadi 526,7 miliar rupiah, yaitu sebanyak 113.641 

unit rumah. Namun dari tahun .1990 sampai. tahun 
1993 realisasii, kredit pemilikan rumah melalui BTN 
terus menurun. Kemudian pada tahun 1994, 
meningkat kembali menjadi 731,0 miliar rupiah, 

., 

dan pada tahun 1995 menjadi.-1.205,0; miliar rupiah. 
Pada tahun 1996 sedikit mengalami penurunan sebesar 

1,8 persen, sehingga menjadi 1:183,5 miliar rupiah. 

Bila dilihat secara kurritilatiP teimYata''realisasi 

pemberian kredit' 'perumahan melalui BTN: sampai 

dengan Juni 1996, Provinsi Jawa Barg mencapai 53,1 

persen dari seluruh Indonesia yaitu sebesar 3.123,7 

miliar rupiah. 

'Perkemban'gan 'dan keirnposisi rumah yang 
seksai dibangun oleh Perumnas _dan BTN disajikan 
pada Gambar 6.5 dap ,Gambar 6.6. Sedangkan data 

selengkapnya mengenai pembangunan perumahan di 
Indonesia disajikan pada Tube] 6.4.1 hingga Tabel 6.4.8. 

1 
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Da lam rangka meningkatkan .program pen- 
bangunan perumahan untuk golongan masyarakat 
berpendapatan yendah dan sedang (Bank Tabungan 

Negara) telah memberikan' faSilitaS beruna Kredit 
Pentilikan Rumah (KPR). Pemberian kredit dari 
tahun 1979 sampai dengan tahun 1989 meningkat 
dengan cepat, balk Perumnas maupun non Perumnas. 

Pada tahun 1979 hanya dapat direalisasikan sebesar 

17,6 miliar i-iipiah, 'pada tahtin 1989' theningkat 
menjadi 526,7 miliar rupiah, yaitu sebanyak 113.641 

unit rumab. Namun dari tahun .1990 sampai,tabun 
1993 realisasi krecht pemilikan rumab melalui BTN 
terus menurun. Kemudian pada tahun 1994, 
meningkat kembali menjadi 731,0 miliar rupiah, 

dan pada tahun 1995 menjadi -.1.205,0; miliar rupiah. 

Pada tahun 1996 sedikit mengalami penurunan sebesar 

1,8 persen, sehingga menjadi 1.18325 miliar rupiah. 

Bila dilihat secara kurnitiatici ternyatdihealisasi 

pemberian krediCperumahan melalui BTN: sampai 

dengan Juni 1996, Provinsi Jawa Bard mencapai 53,1 

persen dari seluruh Indonesia yaitu sebesar 3.123,7 

miliar rupiah. 

'Perkemban'gan 'clan ktimposisi tuMah 'yang 
selesai dibangun oleh Perumnas dan BTN disajikan 
pada Gambar 6.5 dan Gambar 6.6. Sedangkan data 

selengkapnya mengenai pembangunan perumahan di 

Indonesia disajikan pada Tube! 6.4.1 hit gga label 6.4.8. 
!;: .' 
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PENJELASAN TEKNIS 

'Industri pengolahtin dikelompOkkan ke dalam 

4 golongan berdasarkan banyaknya pekerja, 

yaitu : 

a. lndustri Besar adalah perusahaan yang 

mempunyai pekerja 100 orang atau lebih; 

b. Industri Sedang adalah perusahaan yang 

mempunyai pekerja 20-99 orang; 

c. Industri Keck' adalah perusahaan yang' 

mempunyai pekerja 5 -19 orang dan 

d. Industri Rumah Tangga adalah usaha 

kerajinan rumah tangga yang mempunyai 

pekerja antara 1-4 orang. 

2. Pengumpulan data perusahaan Industri Besar 

dan Sedang dilakukan setiap tahun dengan 

cara sensus lengkap. Untuk periode 1975 

hingga 1984 digunakan kerangka hasil Sensus 

Industri 1974/1975. Survei Industri Besar/ 

Sedang untuk tahun 1985 dan seterusnya 

rnemakai direktori hasil Sensus Ekonomi 

1986. 

3. Penghitungan Angka Indeks Triwulanan 

Produksi industri besar dan sedang selama 

periode 1983 sampai Triwulan 1 1991 meng- 

gunakan metode "Modified Laspeyers". 

Tetapi sejak triwulan 11 1991 metode tersebut 

di ubah dengan metode baru menggunakan 

minus Divisia. Sainpel dipilih berdasarkan 

Survei Industri Besar/Sedang 1988. 

4. Indeks triwulanan produksi industri besar dan 

sedang mulai triwulan 1 1994 sudah mengguna- 

kan tahun dasar 1993. 

TECHNICAL' NOTES I. 

1. According to the number of employees-, a 'natal- 

, facturing industry is categorized into four 
groups': ' 

a. Large scale manufacturing = a maim- 

facturin,g establishment having at least 

100 ,employees; 

Medium scale manufacturing - a manu- 

facturing establishment heiving 20 -99 
t 

employees; 

c. Small scale manufacturing- a manufactur- 

ing establishment having 5-19 employees; 

d. Household and cottage industry - a 

manufacturing establishment having 1-4 

employees. 

b. 

2. The data for large and medium manufacturing 

industries are collected eve?), year on a complete 

census basis. For the period 1975-1984, the 1974/ 

1975 directory derived from the Manufacturing 

Industry Census was used. Since 1985, how- 

ever, the survey has been using the directory 

derived from the 1986 Economic Census. 

This directory is updated annually. 

3. Calculation of the quarterly indices of large 

and medium scale industries from 1983 until 

the first quarter of 1991 is based on the modi- 

fied Laspeyres formula. However, since the 

second quarter of 1991, the calculation has been 

changed to a newer method known as the 

"Divisia Index". The sampling frame currently 

used is based on the 1988 Large and Medium 

Scale Industry Survey. 

Since the first quarter of 1994, the year 1993 

has been used as the base year for indices of 

large and medium scale industries. 
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PENJELASAN TEKNIS 

. Industri pengolahan dikelompOkkan ke dalam 

4 golongan berdasarkan banyaknya pekerja, 

yaitu : 

Industri Besar adalah perusahaan yang 

mempunyai pekerja 100 orang atau lebih; 

b. Industri Sedang adalah perusahaan yang 

mempunyai pekerja 20-99 orang; 

c.' Industri Kecil adalab:perusahaan yang' 

mempunyai pekeija .5-19 orang, dan . 

d. Industri Rumah Tangga adalah usaha 

kerajinan rumah tangga yang mempunyai 

pekerja antara 1-4 orang. 

2. Pengumpulan data perusahaan Industri Besar 

dan Sedang dilakukan setiap tahun dengan 

cara census lengkap. Untuk periode 1975 

hingga 1984 digunakan kerangka hasil Sensus 

Industri 1974/1975. Survei Industri Besar/ 

Sedang untuk tahun 1985 dan seterusnya 

memakai threktori hasil Sensus Ekonomi 

1986. 

3. Penghitungan Angka Indeks Triwulanan 

Produksi industri besar dan sedang selama 

periode 1983 sampai Triwulan 1 1991 meng- 

gunakan metode "Modified Laspeyers". 

Tetapi sejak triwulan 11 1991 metode tersebut 

di ubah dengan metode baru menggunakan 

rums Divisia. Sampel dipilih berdasarkan 

Survei Industri Besar/Sedang 1988. 

4. Indeks triwulanan produksi industri besar dan 

sedang mulai triwulan 1 1994 sudah mengguna- 

kan tahun dasar 1993. 

TECHNICAL' NOTES I. 

According to the number of employees, a mato:- 

facturing industry is categorized into four 
groupg:. ' 

a. Large scale manufacturing a manu- 

facturing establishment having at least 

100 ,employees; 

b. Mediam scale manufacturing - a Magill- 

fact u ring establishment hdving 20-99 
t 

employees; 

c. Small scale manufacturing- a manufactur- 

ing establishment having 5-19 employees; 

d. Household and cottage industry - a 

manufacturing establishment .having 1-4 

employees. 

2. The data for large and medium manufacturing 

industries are collected every year on a complete 

census bat For the period 1975-1984, the 1974/ 

1975 directory derived front the Manufacturing 

Industry Census was used. Since 1985, how- 

ever; the survey has been using the directory 

derived from the 1986 Economic Census. 

This directory is updated annually 

3. Calculation of the quarterly indices of large 

and medium scale industries from /983 until 

the first quarter of 1991 is based on the modi- 

fied Laspeyres formula. However, since the 

second quarter of 199/, the calculation has been 

changed to a newer method known as the 

"Divisia Index". The sampling frame currently 

used is based on the 1988 Large and Medium 

Scale Industry Survey. 

Since the first quarter of 1994, the year 1993 

has been used as the base year for indices of 

large and medium scale industries. 
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5. Klasifikasi Industri Pengolahan , i 
31: Industri makanan, minuman dan tembakau. 

32. Industri tekstil, pakaian jadi dan-kulit. 

33. Industrikayu dan barang- barang dari kayu, 

termasuk perabot rumah tangga. 

34. Industri kertas dan barang-barang dari 

kertas, percetakan dan penerbitan. 

35. Industri kimia dan barang-barang dari 

bahan kimia, minyak bumi, batu bara, 

karet dan plastik. 

36. Indtikri barang galian biikan logam, Wecuali 

minyak bumi dan batu bara. 

37. Industri logam dasar.. - 

38. Industri bdrang dari logarit, mesin dan 

peralatarinya. ' ' 

39. Industri pengolahan lainnya. 

6. Pengumpulan data Industri Kecil dan Rumah 

tangga dilaksanakan pada taunt 1991 dan 1993 

melalui Survei Industri Kecil dan Kerajinan 

Rumah tangga (IKKR). 

7. Data Statistik Pertambangan bersumber dari 

Departemen Pertambangan dan Energi serta 

Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi. 

8. Kebutuhan tenaga listrik di Indonesia sebagian 

besar dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan 

sebagian lainnya dari perusahaan bukan PLN 

yang meliputi perusahaan listrik yang dikelola 

oleh koperasi, pemerintah daerah dan swasta. 

Produksi listrik PLN terdiri dari listrik yang 

dibangkitkan dan dibeli dari luar PLN. Data 

listrik non PLN yang disajikan adalah data dari 

perusahaan listrik non PLN yang mempunyai 

kapasitas terpasang paling sedikit I KW dan 

mempunyai jumlah pelanggan paling sedikit 

10 pelanggan. 

5. , .Classification of Manufacturing Industry 

31: Manufacture of food beverages ,and tobacco. 

32. Manufacture,of textiles, clothing, and leather 

33: Manufacture of wood and wood products, 

including furniture. 

34. Manufacture of paper and paper products, 

printing and publishing. 

35. Manufacture of chemicals, petroleum, coal, 

rubber, and plastic products. 

36. Manufacture of non-metallic mineral pro- 

'ducts,- eXcept Petroleum and coal products. 

37. Maniifitcture'of basic metals. 

- Manufacture of fabricated metal products, 

machinery and equipment nt 

39. Other inantifaCturing indtistries 

6. The data for small and household industries 

were collected through the 1991 and /993 

Small Scale, Household and Cottage Industry 

Survey. 

7. The data for mining statistics are obtained from 

the Ministry of Mining and Energy. , 

8. The state-owned electricity company, 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) supplies a 

large portion of electricity in the country, while 

smaller portions of electricity are supplied by 

other companies, either a cooperative, a local 

government-owned company, or a private 

company. The electricity produced by PLN 

covers also electricity, produced by and 
purchased from non-PLN affiliated companies, 

The non-PLN electricity is limited only to non- 

PLN electricity companies with installed 

capacities of at least 1 KW, and with at least 

IO customers. 
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5. , Klasifikasi Industri Pengolahan 

31: Industri makanan, minuman dan tembakau. 

32. Industri tekstil, pakaian jadi dan-kulit. 

33. Industrikayu dan baning7barang dari kayu, 

termasuk perabot rumah tangga. 

34. Industri kertas dan barang-barang dari 

kertas, percetakan dan penerbitan. 
: 

35. Industri kimia dan barang-barang dari 

bahan kimia, minyak bumi, batu bara, 

karat dan plastik. 

36. IndUStri barang galian Wukan logam, leecuali 

minyak bumi dan batu bara. 

37 Industri logam dasar. 

38. /ndustri barang dare logath, mesin dan 

peralatannya. 

39. Industri pengolahan lainnya. 

6. Pengumpulan data Industri Kecil dan 

tangga dilaksanakan pada tahun 1991 dan 1993 

melalui Survei Industri Kecil dan Kerajinan 

Rumah tangga (IKKR). 

7. Data Statistik Pertambangan bersumber dari 

Departemen Pertambangan dan Energi serta 

Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi. 

Rumah 

8. Kebutuhan tenaga listrik di Indonesia sebagian 

besar dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan 

sebagian lainnya dari perusahaan bukan PLN 

yang meliputi perusahaan listrik yang dikelola 

oleh koperasi, pemerintah daerah dan swasta. 

Produksi listrik PLN terdiri dari listrik yang 

dibangkitkan dan dibeli dari luar PLN. Data 

listrik non PLN yang disajikan adalah data dari 

perusahaan listrik non PLN yang mempunyai 

kapasitas terpasang paling sedikit 1 KW dan 

mempunyai jumlah pelanggan paling sedikit 

10 pelanggan. 

5. A Classification of Manufacturing Industry 

3/: Manufacture of food beverages and tobacco. 

32. Manttfactureof textiles, clothing, and feather, 

33: Manufacture of wood and wood products, 

including furniture. 

34. Manufacture of paper and paper products, 
, A 

printing and publishing. 

35. Manufacture of chemicals, petroleum, coal, 

rubber, and plastic products. 

36. Manufacture of non-metallic mineral pro- 

acept Petroleum and eoal products. 

37. Maniifacture 'of basic metals 

- Maiutfacture Of fabricated metal products, 

machinery and equipment 

39. Other Manufacturing industries 

The data for small and household industries 

were collected through the 1991 and 1993 

Small Scale, Household and Cottage Industry 
A 

Survey.. 

7. The data for mining statistics are obtained from 

the Ministry of Mining and Energy , 

8. The state-owned electricity company, 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) supplies a 

large portion of electricity in the country, while 

smaller portions of electricity are supplied by 

other companies, either a cooperative, a local 

government-owned company, or a private 

company The electricity produced by PLN 

covers also electricity, produced by and 

purchased from non-PLN affiliated companies. 

The non-PLN electricity is limited only to non- 

PLN electricity companies with installed 

capacities of at least 1 KW and with at least 

10 customers. 
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9. Perusahaan gas kota berjumlah 9 bush, ter- 

letak pada kota-kota besar yaitu Jakarta, 

Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Surabaya, 

Medan, Palembang 'dan Ujung Pandang. 

10. Data air minum dikumpulkan oleh BPS melalui 

survei pada Perusahaan Air Minum. Sistem 

pencacahannya adalah dengan cara mengirim 

daftar pertanyaan kepada seluruh perusahaan 

air minum.(pencacahan lengkap). 

11. Kegiatan pembangunan perumahan dilaksana- 

kan oleh pemerintah melalui Perusahaan Umum 

Perumnas dan perusahaan swasta balk yang ter- 

gabung pada Real Estate Indonesia (REI) mau- 

pun yang tidak. Perum Perumnas menyediakan 

rumah-rumah untuk masyarakat berpenghasilan 

rendah dan menengah dalam ukuran kecil 

berupa rumah inti dengan ukuran 18 M2 dan 

21 M2 yang dapat dikembangkan, dan rumah 

sederhana tipe 36 M2 sampai dengan 70 M2. 

Perusahaan Real Estate menyediakan rumah 

bagi masyarakat berpenghasilan menengah dan 

ke atas. - 

t.r 

9. There are nine city gas companies located in 

the Main cities, Le; Jakarta, Bogor, Bandung, 

Cirebon. Semarang, Surabaya, Medan, 

Palembang and Ujung Pandang;. 

10. Data on drinking water supply are collected by 

the Central Bureau of Statistics through a sur- 

vey of water supply companies. In this case, 

the Central Bureau of Statistics uses complete 

enumeration method and mailing system. 

11. Housing development is performed by govern- 

ment through Perusahaan Umum Nasional 

(Perumnas), the National Housing State 

Corporation,. and private companies both 

affiliated and not affiliated with the Real 

Estate Indonesia (REI). The Perumnas State 

Corporation provides low and medium income 

people with nucleus housing of siie 18 and 21 

square meters, and 'modest as well as luxury 

housing of size 36 up to 70 square meters. 

Real estate companies provide housing for 
the middle and upper class. 

ri 
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9. Perusahaan gas kota berjumlah 9 buab, ter- 

letak pada kota-kota besar yaitu Jakarta, 

Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Surabaya, 

Medan, Palembang dan Ujung Pandang. 

10. Data air minum dikumpulkan oleh BPS melalui 

survei pada Perusahaan Air Minum. Sistem 

pencacahannya adalah dengan cara mengirim 

daftar pertanyaan kepada seluruh perusahaan 

air minum,(pencacahan lengkap). 

I I. Kegiatan pembangunan perumahan dilaksana- 

kan oleh pemerintah melalui Perusahaan Umum 

Perumnas dan perusahaan swasta bail: yang ter-. 

gabung pada Real Estate Indonesia (REI) mau- 

pun yang tidak. Perum Perumnas menyediakan 

rumah-rumah untuk masyarakat berpenghasilan 

rendah dan menengah dalam ukuran kecil 

berupa rumah inti dengan ukuran 18 M2 dan 

21 M2 yang dapat dikembangkan, Oa n rumah 

sederhana tipe 36 M2 sampai dengan 70 M2. 

Perusahaan Real Estate menyediakan rumah ' 

bagi masyarakat berpenghasilan menengah dan 

ke alas. - 

9. There are nine city gas companies located in 

the Math cities, i.e; Jakarta, Bogor Bandung, 

Cirebon, Semarang, Surabaya, Medan, 

Palembang and Ujung Pandang:. 

10. Data on drinking water supply are collected by 

the Central Bureau of Statistics through a sur- 

vey of water supply companies. In this case, 

the Central Bureau of Statistics uses complete 

enumeration method and mailing system. 

11. Housing development is performed by govern- 

ment through Perusahaan Umum Nasional 

(Perumnas), the National Housing State 

Corporation, and private companies both 

affiliated and not affiliated with the Real 

Estate Indonesia (REI). The Perumnas State 

Corporation provides low and medium income 
a 

people with nucleus housing of size 18 and 21 

square meters, and'modest as well as luxury 

housing of size 36 up to 70 square meters. 

Real estate companies provide housing for 
the middle and upper class. 
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Gambar 6. I Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar / Sedang 
Figure Person Engaged of Large /Medium Manufacturing 

Establishment 
1993 - 1996 ( dbu / thousand ) 
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Gambar 6.2 Nilai Tambah Perusahaan Indwari Bcsar / Sedang 
Figure Value Added of Large / Medium Manufacturing 

Establishment 
I993 - 1996 ( mil iar / billion rupiahs) 
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Gambar 6.l Tenaga Kerja Perusahaan Industri Besar / Sedang 
Figure Person Engaged of Large /Medium Manufacturing - 

Establishment 
1993 - 1996 ( ribu / thousand ) 
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Gambar 6.2 Nilai Tambah Perusahaan Indwari Besar / Sedang 
Figure Value Added of Large / Medium Manufacturing 

Establishment 
1993 - 1996 ( mil iar / billion rupiahs) 

95000 

76000 

57000 

38000 

19000 

0 

1993 

1996 
1995 

994 

95000 

76000 

57000 

38000 

19000 

0 

Statistik Indonesia 1996 249 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 2
94

 / 
63

3



 

PERINDUSTRIAN,' PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Gambar 6.3 Produksi Gas dan Minyak Bumi 
Figure Natural Gas and Crude Oil Production 

1992 - 1996 
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Gambar 6.4 Produksi dan Distribusi Listrik 
Figure Electricity Produced and Distributed 

1992- 1996 ( ribu / thousand inwh ) 
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Gambar 6.3 Produksi Gas dan Minyak Bunn 
Figure Natural Gas and Crude Oil Production 

1992 - 1996 
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Gambar 6.4 Produksi dan Distribusi Listrik 
Figure Electricity Produced and Distributed 

1992 - 1996 ( ribu / thousand ninth) 
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Gambar 6.5 Realisasi Kredit Pemilikan Rumah melalui BTN 
Figure Number of Housing Unit Constructed Through 

Mortgage Finance of The State Saving Bank 
1985 - 1996 ( ribu / thousand units ) 
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===1 Non Perumnas 

Gambar 6.6 Persentase Realisasi Kumulatif Pembangunan Perumahan 
Figure Oleh Perum Perumnas 

Percentage of Cumulative Number of Housing Units 
Constructed by Perron Perumnas 
September /SO/ember 1996 
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Gambar 6.6 Persentase Realisasi Kumulatif Pembangunan Perumahan 
Figure Oleh Penun Perumnas 

Percentage of Cumulative Number of Housing Units 
Constructed by Pertun Perumnas 
September / Sentember 1996 
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6.1. PERINDUSTRIAN 
MANUFACTURING 

Tabel 
: 6.1.1 

Table 
Perusahaan, Tenaga Kerja dan Pengeluaran untuk Tt 

Number of Establishments, Persons Engaged, and Labor C. 
1 

Kode Banyaknya perusahaan / Number ol establishments Tenaga kerja/ 
industri 

industrial 
code Besar/Sedang Kecill) Rumah tanggal) Besar/Sedang 

Large/Medium Small Household Large/Medium 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 1993 4 823 35 067 823 309 723 686 
1994 4 826 57 080 0 840.590 0 739 133 
1995 5 336 66 318 1) .856 476 °I 895 762 
1996 1) 5 452 79 073 881 579 937 744 

32 1993 4 258 27 455 335 521 1 188 759 
1994 4 423 29 295 °I 309 690 0 1 255 536 
1995 4 958 33 779 0 317 378 °I 1 312 768 
1996 0 5 130 38 932 357 026 1 523 610 

33 1993 2 256 25 778 943 210 503 045 
1994 2 487 32 414 °I 918 910 0 527 098 
1995 2 913 34 982 al 906 234 0 538 935 
1996 0 3 175 41 054 886 335 587 375 

34 1993 779 1 091 8 792 123 228 
1994 833 2 953 0 10 686 °) 132 461 
1995 905 4 101 °I 12 260 0 149 016 
1996 0 946 5 831 16 459 167 442 

35 1993 2 154 1 152 10 702 403 156 
1994 2 236 2 694 °I 12 698 0 444 040 
1995 2 412 3 310 0 14 692 0 472 334 
1996 0 '2 491 4 310 21 034 567 948 

36 1993 1 498 27 825 160 764 150 006 
1994 1 603 30 545 °I 176 394 0 156 904 
1995 2 027 33 787 0 190 072 0 179 847 
1996 0 2 174 41 901 214 339 226 096 

37 1993 139 - - 43 546 
1994 - 151 275 1) 344 °I 46 774 
1995 169 317 0 1 057 11 47 644 
1996 e) 184 771 3 093 48 760 

38 1993 1 912 4 521 36 086 368 581 
1994 2 074 8 739 0 46 866 °) 437 178 
1995 2 389 8 993 0 51 216 0 499 719 
1996 el 2 575 10 163 59 129 561 350 

39 1993 344 2 101 35 175 70 802 
1994 384 4 159 ") 40 582 11 74 546 
1995 442 5 180 0 45 442 °I 78 117 
1996 e) 488 6 650 62 471 111 264 

Jumlah 1993 18 163 124 990 2 353 559 3 574 809 
Total 1994 

1995 
1996 a) 

19 017 0 ° 
21 551 0 ° 
22 615 

168 154 
190 767 
228 685 

2 356 780 
2 394 827 
2 501 465 

3 813 670 
4 174 142 
4 731 589 

Calatan/Note : 1) Data tahun 1993 tidak mencakup/Data in 1993 excluding 
Jambi, Bengkulu, Timor Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Maluku dan Irian Jaya 
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6.1. PERINDUSTRIAN 
MANUFACTURING 

Tabel 
. 6.1.1 

Table 
Perusahaan, Tenaga Kerja dan Pengeluaran untuk Tc 

Number of Establishments, Persons Engaged, and Labor CI 

1 

Kode Banyaknya perusahaan / Number of establishments Tenaga kerla/ 
industri 

Industrial 
code Besar/Sedang Kecill) Rumah tanggali Besar/Sedang 

Large/Medium Small Household Large/Medium 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 1993 4 823 35 067 823 309 723 686 
1994 4 826 57 080 9 840.590 0 739 133 
1995 5 336 66 318 '4 .856 476 0 895 762 
1996 0 5 452 79 073 881 579 937 744 

32 1993 4 258 27 455 335 521 1 188 759 
1994 4 423 29 295 0 309 690 0 1 255 536 
1995 4 958 33 779 0 317 378 0 1 312 768 
1996 0 5 130 38 932 357 026 1 523 610 

33 1993 2 256 25 778 943 210 503 045 
1994 2 487 32 414 0 918 910 41 527 098 
1995 2 913 34 982 0 906 234 0 538 935 
1996 0 3 175 41 054 886 335 587 375 

34 1993 779 1 091 8 792 123 228 
1994 833 2 953 0 10 686 0 132 461 
1995 905 4 101 0 12 260 0 149 016 
1996 0 946 5 831 16 459 167 442 

35 1993 2 154 1 152 10 702 403 156 
1994 2 236 2 694 0 12 698 0 444 040 
1995 2 412 3 310 0 14 692 0 472 334 
1996 0 

' 2 491 4 310 21 034 567 948 
36 1993 1 498 27 825 160 764 150 006 

1994 1 603 30 545 0 176 394 0 156 904 
1995 2 027 33 787 0 190 072 0 179 847 
1996 0 2 174 41 901 214 339 226 096 

37 1993 139 - - 43 546 
1994 - 151 275 0 344 0 46 774 
1995 169 317 0 1 057 0 47 644 
1996 0 184 771 3 093 48 760 

38 1993 1 912 4 521 36 086 368 581 
1994 2 074 8 739 0 46 886 0 437 178 
1995 2 389 8 993 0 51 216 0 499 719 
1996 e) 2 575 10 163 59 129 561 350 

39 1993 344 2 101 35 175 70 802 
1994 384 4 159 0 40 582 0 74 546 
1995 442 5 180 0 45 442 0 78 117 
1996 0 488 6 650 62 471 111 264 

Jumlah 1993 18 163 124 990 2 353 559 3 574 809 
Total 1994 19 017 168 154 0 2 356 780 0 3 813 670 

1995 21 551 190 767 0 2 394 827 0 4 174 142 
1996 22 615 228 685 2 501 465 4 731 589 

Datatan/Note 1) Data tahun 1993 tidak mencakup /Data in 1993 excluding 
Jambi, Bengkulu, Timor Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Maluku dan Irian Jaya 
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PERINDUSTRIAN,i PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Kerja Perusahaan Industri Besar/Sedang, Kecil dan Rumah Tangga 
Large/Medium, Small and Household Manufacturing Establishments 
1996 

Persons engaged Pengeluaran untuk tenaga keria I Labor costs 
(000.000 Rp) 

Kecill) Rumah tanggal) Besar/Sedang Koce Rumah tanggal) 

Small Household Large/Medlum Small Household 

(6) (7) (8) (9) (10) 

253 612 1 519 619 1 682 728 109 820 100 053 
435 8170 1 563 4680 1 774 393 337 1840 211 9430 
517 5450 1 595 9070 2 348 472 355 927" 215 2270 
617 085 1 642 682 2 796 569 424 382 221 536 

230 520 469 995 2 393 268 177 078 67 327 
272 770 0 399 6070 2 865 227 291 163 0 68 0760 
331 3530 403 052 0 3 286 031 342 281 " 68 663 0 

381 901 453 403 4 341 838 394 496 77 241 

189 740 1 403 865 1 155 983 144 928 ,, 129 302 
272 9360 1 340 1140 1 236 382 281 6500 154 9570 
286 935" 1 262 8100 1 402 948 344 3640 146 947 0 

336 740 1 235 081 1 682 804 404 137 143 720 

9 147 , .16 532 455 107 5 007 4 594 
25 514 0 21 8920 621 244 29 516 0 21 3550 
39 6340 26 4450 733 022 34 0180 25 796 0 

56 354 35 502 963 296 48 369 34 631 

13 484 25 622 1 729 744 18 410 3 517 
25 631 0 19 3880 1 693 314 22 031 " 3 371 0 
30 4830 29 6820 2 006 543 31 2280 5 161 0 
39 692 -42 495 2 922 364 40 662 7 389 

197 148 320 387 476 030 64 803 57 179 
271 4230 370 867 0 564 068 162 9540 132 3320 
275 105 0 390 6230 726 333 197 357 " 139 7050 
341 172 440 495 923 567 244 752 157 541 

- - 268 216 - - 
1 7290 6500 314 001 908 0 451 0 
2 6700 1 9980 376 980 3 0260 1 3870 
6 494 ' 5 847 502 220 7 359 4 058 

37 853 82 141 1 459 367 42 207 41 038 
63 4400 98 5430 : 1 984 901 72 036 0 71 715 0 

68 362 0 105 3860 2 558 287 84 679" 76 573 0 

77 256 121 668 3 448 473 95 696 88 404 

20 534 50 145 123 083 10 429 4.102 
37 421 " 67 510 0 162 400 33 9370 16 4720 
45 712" 91 715" 189 139 43 135" 17 513" 
58 684 98 590 ' 286 998 55 375 24 076 

952 038 3 888 306 9 743 526 572 682 407 112 
1 406 681 0 3 882 0390 11 215 931 1 231 379 0 680 6720 
1 597 7990 3 887 6180 13 627 755 1 436 015 ° 696 972 0 

1 915 378 4 075 763 17 868 129 1 715 228 758 596 
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PERINDUSTR1AN,( PERTAMBANGAN, ENERG1 DAN KONSTRUKSI 

S 

Kerja Perusahaan Industri Besar/Sedang, Kecil dan Rumah Tangga 
Large/Medium, Small and Household Manufacturing Establishments 
1996 

Persons engaged Pengeluaran untuk tenaga keda I Labor costs 

(000.000 Rp) 

Kea° Rumah tanggal) Besar/Sedang Knell)) Rumah tangga'1 

Small Household Large/Medium Small Household 

(8) (7) (8) (9) (10) 

253 612 1 519 619 1 682 728 109 820 100 053 
435 817 4 1 563 468° 1 774 393 337 184 4 211 943 4 
517 5454 1 595 907° 2348472 355 9274 215 2274 
617 085 1 642 682 2 796 569 424 382 221 536 

230 520 469 995 2 393 268 177 078 67 327 
272 770 4 399 607 4 2 865 227 291 163 4 68 076 4 
331 353 4 403 052 4 3 286 031 342 281 4 68 66301 
381 901 453 403 4 341 838 394 496 77 241 

189 740 1 403 865 1 155 983 144 928 129 302 
272 936 4 1 340 114 4 1 236 382 281 6500) 154 957 4 
286 935 4 1 262 810 4 1 402 948 344 364 4 146 947 4 
336 740 1 235 081 1 682 804 404 137 143 720 

9 147 . .16 532 455 107 5 007 4 594 
25 5144 21 892 4 621 244 29 516 4 21 3554 
39 634 eP 26 4450) 733 022 34 018 4 25 796 4 
56 354 35 502 963 296 48 369 34 631 

13 484 25 622 1 729 744 18 410 3 517 
25 631 4 19 388 4 1 693 314 22 031 4 3 371 4 
30 483 4 ', 29 682 4 2 006 543 31 228 4 5 161 4 
39 692 -42 495 2 922 364 40 662 7 389 

197 148 320 387 476 030 64 803 57 179 
271 423 4 370 867 4 564 068 162 954 4 132 332 4 
275 105 4 390 623 4 726 333 197 357°) 139 705 4 
341 172 440 495 923 567 244 752 157 541 

268 216 
1 729 4 650 4 314 001 908 4 451 4 
2 670 4 1 998 4 376 980 3 026 4 1 387 4 
6 494 " 5 847 502 220 7 359 4 058 

37 853 82 141 1 459 367 42 207 41 038 
63 4404 98543° 1 984 901 " 72 036 4 717154 
68 362° 105 386 4 2 558 287 84 679 4 76 573 4 
77 256 121 668 3 448 473 95 696 88 404 

20 534 50 145 123 083 10 429 4.102 
37 421 4 67 510 4 162 400 33 937 4 16 472 4 
45 7124 91 715 4 189 139 43 135 4 17513° 
58 684 98 590 ' 286 998 55 375 24 078 

952 038 3 888 306 9 743 526 572 682 407 112 
1 406 681 4 3 882 039 4 11 215 931 1 231 379°) 680 672°) 
1 597 799 4 3 887 6184 13 627 755 1 436 015 4 696 972 4 
1 915 378 4 075 763 17 868 129 1 715 228 758 596 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, -ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 

Table 
6.1 2 

Nilai Output, Biaya Input dan Ni lai Tambah (Harga Pasar)' 
. 

Value of Gross Output, Input Cost and Value Added (at Market Prices) 
1993 

(Alta fi 

Kode Nilai output 1 Value of gross output Biaya Input l 
industri 

Industrial 
code Besar/Sedang Kea) Rumah tangga/} Besar/Sedang 

Large/Medium Small Household Large/Medium 

(1) (2) (3) (4) (5) 

, 31 1993 36 049 322 1 416 656 2 931 619 23 950 595 
1994 32 102 519 5 039 372 0 4 898 332 0 19 992 145 
1995 40 180 728 4 673 972 0 4 981 743 0 23 679 366 
1996 o 52 305 251 5 127 756 5 572 921 32 849 876 

32 1993 26 853 053 1 546 277 17 042 486 
0 1 1994 32 008 417 2 175 078 

998 127 
001 766 0 19 235 754 

1995 36 167 904 3 029 299 ° 1 087 693 0 22 984 490 
1996 o 48 333 172 3 491 420 1 223 572 30 177 835 

33 1993 13 593 887 756 987 1 564 656 8 965 226 
1994 15 437 282 1 342 318 6) 2 089 206 0 10 189 228 
1995 16 763 256 1 772 233 " 1 971 100 " 10 704 091 
1996 0 20 289 457 2 079 848 1 927 819 13 248 593 

34 1993 5 560 158 20 537 38 173 3 462 365 
1994 7 308 644 101 473 0 92 546 0 4 533 670 
1995 9 806 336 253 647 o 141 873 o 6 240 070 
1996 0 11 961 328 360 647 190 464 7 494 813 

35 1993 18 654 858 115 920 48 663 12 138 082 
1994 23 153 353 142 988 ° '57 935 3 15 350 391 
1995 29 061 024 315 184 

410 406 

0 78 855 0 19 380 031 
1996 o 37 322 010 24 644 275 112 894 

36 1993 4 936 129 258 920 508 518 2 792 255 
1994 5 386 655 716 518 
1995 6 503 042 8599 481136 3 840 855 
1996 0 

859 150 0 1 00 .: 
3 056 643 

8 856 467 1 065 476 1 138 742 5 091 516 

37 1993 7 735 450 - - 4 321 369 
1994 9 946 300 32 534 ° 12 006 o 5 750 188 
1995 12 603 140 60 869 .0 36 888 '1) 7 044 727 
1996 o 15 669 095 148 044 107 942 8 859 907 

38 1993 21 384 174 225 357 12 718 869 
1994 29 302 427 328 830 1 

355 941 
514 879 0 17 124 735 

1995 42 152 714 438 127 4 504 508 0 26 002 589 
1996.0 52 601 716 495 128 582 456 31 516 287 

39 1993 1 097 351 37 716 651 662 
1994 1 179 646 136 795 ') 

91 961 
301 457 o 736 202 

1995 1 441 860 305 173 ') 222 644 o 894 971 
1996 2 259 770 391 776 306 078 1 386 014 

Jumlah 1993 135 864 382 4 378 370 6 537 658 86 042 909 

Total 1994 155 825 242 10 015 906 0 9 827 540 " 95 968 956 

1995 194 680 004 11 707 654 10 035 120 0 120 771 190 

1996 0 249 598 266 14 015 666 10 717 723 155 269 116 

::atatan/Note : 1) Data tahun 1993 tidak mencakup/Data in 1993 excluding 
Jambi, Bengkulu, Timorlimur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Maluku clan Irian Jaya 

?54 Statistik Indonesia 1996 

PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN,.ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 

Table 
6.12 

Nilai Output, Biaya Input dan Tambah (Harga Pasar)' 
Value of Gross Output, Input Cost and Value Added (at Market Prices) 

1993 -1 

(Juta /, 

Kode NI lal output / Value of gross output Biaya Input / 
industri 

Industrial 
code Besar/Sedang Kecilll Rumah tanggal) Besar/Sedang 

Large/Medium Small Household Large/Medium 

(1) (2) (3) (4) (5) 

, 31 1993 
1994 
1995 
1996 0 

36 049 322 
32 102 519 
40 180 728 
52 305 251 

1 416 656 2 931 619 
5 039 372 0 4 898 332 0 
4 673 972 4 981 743 0 

5 572 921 5 127 756 

23 950 595 
19 992 145 
23 679 366 
32 849 876 

32 1993 26 853 053 1 546 277 17 042 486 
0 1 1994 32 008 417 2 175 078 

998 127 
001 766 0 19 235 754 

1995 36 167 904 3 029 299 1 1 087 693 0 22 984 490 
1996 0 48 333 172 3 491 420 1 223 572 30 177 835 

33 1993 13 593 887 756 987 1 564 656 8 965 226 
1994 15 437 282 1 342 318 0 2 089 206 0 10 189 228 
1995 16 763 256 1 772 233 " 1 971 100 0 10 704 091 
1996 0 20 289 457 2 079 848 1 927 819 13 248 593 

34 1993 5 560 158 20 537 38 173 3 462 365 
1994 7 308 644 101 473 0 92 546 0 4 533 670 
1995 9 806 336 253 647 e 141 873 0 6 240 070 
1996 0 11 961 328 360 647 190 464 7 494 813 

35 1993 18 654 858 115 920 48 663 12 138 082 
° 988 1994 23 153 353 142 '57 935 I 

78 855 0 
15 350 391 

0 1995 29 061 024 315 184 19 380 031 
1996 0 37 322 010 410 406 112 894 24 644 275 

36 1993 4 936 129 258 920 508 518 2 792 255 
1994 5 386 655 716 518 e 
1995 

3 056 643 
6 503 042 

859 413 0 
1 009 816 0 3 840 855 

1996 0 
859 150 0 

8 856 467 1 065 476 1 138 742 5 091 516 

37 1993 7 735 450 - - 
12 006 0 

4 321 369 
1994 9 946 300 32 534 0 5 750 188 
1995 12 603 140 60 869 0 36 888 0 7 044 727 
1996 0 15 669 095 148 044 107 942 8 859 907 

38 1993 21 384 174 225 357 355 941 12 718 869 
1994 29 302 427 328 830 0 514 879 0 17 124 735 
1995 42 152 714 504 508 0 

1996 0 
438 127 0 26 002 589 

52 601 716 495 128 582 456 31 516 287 

39 1993 1 097 351 37 716 91 961 651 662 
1994 1 179 646 136 795 0 301 457 0 736 202 
1995 1 441 860 305 173 0 222 644 0 894 971 
1996 e 2 259 770 391 776 306 078 1 386 014 

Jumlah 1993 135 864 382 4 378 370 6 537 658 86 042 909 

Total 1994 155 825 242 10 015 906 ° 9 827 540 0 95 968 956 

1995 194 680 004 11 707 654 0 10 035 120 0 120 771 190 

1996 0 249 598 266 14 015 666 10 717 723 155 269 116 

3alataNNote : 1) Data tahun 1993 tidakmencakup/Data in 1993 excluding 
Jambi, Bengkulu, Timor Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Maluku dan Irian Jaya 
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PERINDUSTRIAN,TERTAMBANGAN, ENERGI" DAT\ 

Perusahaan:Industri Besar/Sedang, Kecil dan Rumah Tangga 
of Large7Medium ;Small. and Household Manufacturing Establishments 

Million. Rupiah) 

Input costs Nikai 1ambah (harga pasar) / 

Value added at market prices 

Kecil') Rumah tanggal) Besar/Sedang 'Cabal) Rumah tanggal) 
Small Household Large/Medium Small Household 

(6) (7) (8) (9) (10) 

1 083 
3 838 
3 554 
4 238 

985 
1 453 
1 951 
2 249 

453 
737 

1 024 
1 201 

10 
46 

183 
261 

75 
87 

215 
280 

119 
364 
399 
495 

28 
53 

129 

122 
164 
247 

,279 

18 
72 

208 
267 

551 
696 
886 
600 

822 
122 
871 
630 

266 
804 
068 
821 

354 
986 
592 
040 

431 
883 
622 
765 

633 
547 
152 
009 

- 
893 
390 
854 

934 
546 
139 
292 

835 
719 
149 
218 

°) 

0 

0 
0 

0 
0 

0 
') 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

2 
3 
3 
3 

. 

1 

1 

1 

058 
343 
489 
592 

628 
589 
679 
763 

789 
111 
038 
015 

16 
39 
78 

105 

26 
38 
35 
50 

222 
392 
428 
482 

9 
28 
84 

226 
280 
282 
326 

, 51 
176 
147 
202 

287 
248 0 
973 ) 
263 

205 
513 0 
093 0 
928 

426 
463 0 
101 0 
306 

481 
129 0 
701 0 
656 

029 
761 0 
362 0 
626 

987 
663 0 
241 " 
916 

- 
348 0 
725 °I 
055 

058 
724 0 
968 0 
687 

501 
151 0 
162 0 
310 

12 098 
12 110 
16 501 
19 455 

9 810 
12 772 

- 13 183 
`. 18 155 

.4 628 
5 248 
6 059 
7 040 

2 097 
2 774 
3 566 
4 466 

6 516 
7 802 
9 680 

12 677 

- 2 143 
2 330 

' 2 662 
3 764 

3 414 
, 4 196 

5 558 
6 809 

8 665 
12 177 
16,150 
21 085 

445 
' 443 

546 
' 873 

727 
374 
361 
375 

567 
663 
414 
337 

661 
054 
164 
864 

792 
974 
266 
515 

776 
961 
993 
735 

874 
011 
187 
951 

081 
113 
413 
188 

306 
692 
125 
429 

688 
444 
890 
756 

1 

1 

1 

1 

1 

333 
200 
119 
334 

560 
721 
077 
241 

303 
604 
748 
878 

10 

70 
99 

40 
55 
99 

129 

351 
459 
570 

3 
7 

18 

102 
164 
190 
215 

18 
64 
97 

124 

105 
676 ° 
086 'f 
321 

455 
956 0 
428 0 
790 

721 
514 0 
165 o 

028 

183 
408676 :: 

607 

489 
105 0 
562 0 
641 

926897 

4 

998 0 
467 

- 
641 0 
479 
190 

423' 
314 0 
988 o 
836 

881 
076 0 
024 o 

558 

1 

1 

1 

873 
555 
491 
535 

412 
408 
459 

775 
977 
932 
912 

21 
50 
63 
84 

22 
19 
43 
62 

285 
466 
581 
6 655 

2 
8 

23 

129 
234 
221 
255 

40 
125 
75 

103 

332 
084 0 
770 0 
493 

295232 0 
600 0 
644 

230 
743 0 
999 0 
512 

692 
417 0 
172 0 
806 

634 
174 0 
493 0 

267 

531 
750 a) 

575 a) 

826 

- 
658 0 
163 0 
887 

883 
155 0 
540 0 
768 

460 
306 0 
482 0 
768 

2 869 
6 795 
7 837 
9 403 

826 
166 
869 
229 

0 
0 

4 
5 
6 
6 

018 
981 
208 
623 

974 
000 
326 
747 

0 
0 

49 
59 
73 
94 

821 
856 
908 
329 

473 
286 
813 
150 

1 

3 
3 
4 

508 
220 
869 
612 

544 
738 0 
785 
438 

2 
3 
3 
4 

518 
846 
826 
093 

684 
540 0 
794 
971 

Statisak Indbnesia 1996 I 2S 

PERINDUSTRIAN,(PERTAMBANGAN, ENERGI" DAN. ° 

Perusahaan Industri Besar/Sedang, Kecil dan Rumah Tangga .:: 
of Large7Medium;ISmaltarid Household Manufacturing Establishments , 

1996-- 
Million Rupiah) 

Input costs Nilai tambah (harga pasar) / 

Value added at market prices 

(Cecil)) Rumah tanggal) Besar/Sedang (Cecil)) Rumah tanggal) 

Small Household Large/Medium Small Household 

(6) (7) (8) (9) (10) 

1 083 551 2 058 287 12 098 727 333 105 873 332 
3 838 696°) 3 343 248 0 12 110 374 1 200 676 0 1 555 084 0 

3 554 886 0 3 489 973 " 16 501 361 1 119 086 0 1 491 770 0 
4 238 600 3 592 263 19 455 375 1 334 321 1 535 493 

985 822 628 205 9 810 567 560 455 369 922 
1 453 122°) 589 513 0 12 772 663 721 956 0 4122530 
1 951 871 679 093 0 -13 183 414 1 077 428 0 408 600 0 
2 249 630 763 928 18 155 337 1 241 790 459 644 

453 266 789 426 .4 628 661 303 721 775 230 
737 804 0 1 111 463°) 5 248 054 604 514 0. 977 743 0 

1 024 068 0 ' 1 038 101 °I 6 059 164 748 165 0 932 999°) 
1 201 821 1 015 306 7 040 864 878 028 912 512 

10 354 16 481 2 097 792 10 183 21 692 
46 986 0 39 129 °I 2 774 974 54 487 0 50 4170 

183 592 0 78 701 0 3 566 266 70 0550) 63 172 0 
261 040 105 656 4 466 515 99 607 84 806 

75 431 , 26 029 . 6 516 776 40 489 22 634 
87 883 0 38 761 °) 7 802 961 55 105 0 19 174 0 

2156220 35 362 0 9 680 993 99 562 0 43 493 0 
280 765 50 626 12 677 735 129 641 62 267 

119 633 222 987 I 2 143 874 139 287 285 531 
364 547 0 I 392 663°) 2 330 011 351 969 0 466 750 0 
399 152 °I 428 241 0 2 662 187 459 998° 581 575 0 
495 009 482 916 3 764 951 570 467 655 826 

- - 3 414 081 - - 
28 8930) 9 3480) , 4 196 113 3 641 0 2 658 0 
53 390 0 28 725 °) 5 558 413 7 479 0 8 163 0 

129 854 84 055 6 809 188 18 190 23 887 

122 934 226 058 8 665 306 102 423' 129 883 
164 516 0 280 724°) 12 177 692 164 3140 234 1550 
247 139 0 282 968°) 16,150 125 190 988 0 221 5400) 

,279 292 326 687 21 085 429 215 836 255 768 

18 835 51 501 445 688 18 881 40 460 
72 7190 176 151 0 443 444 64 076 0 125 306°) 

208 149°) 147 162 0 546 890 97 024 0 75 482 0 
267 218 202 310 '873 756 124 558 103 768 

2 869 826 4 018 974 49 821 473 1 508 544 2 518 684 
6 795 166 0 5 981 000°) 59 856 286 3 220 738 0 3 846 540°) 
7 837 8690 6 208 326°) 73 908 813 3 869 785 3 826 794 0 
9 403 229 6 623 747 94 329 150 4 612 438 4 093 971 

Statistik Indbnesia /996 25 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 3
00

 / 
63

3



 

PPP' 
PER1NDUSTRIAN,'PERTAMBANGAN, ,ENERGI 'DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
6 1.3 

.. 
' : Biaya Input Industri - . . 

Table . Input Costs of Large and Medium 
1993 - 

(Juta / 

Kodeindustrl 

industrial code 

Tahun Bahan Baku Bahan baker, Barang lainnya 
tenaga listrik (di luar bahan 

dan gas baku/penolong) 
Year Raw materials Fuel, electricity Other 

and gas materials 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 1993 19 547 816 754 634 1 242 385 
(28,40) (15,31) (25,61) 

1994 16 849 286 691 223 1 454 128 
(21,51) (12,71) (27,90) 

1995 19 825 688 730 944 1 854 968 
(19,93) (11,85) (28,93) 

19966) 27 333 547 1 061 610 2 222 236 
(21,65) (12,40) (26,10) 

32 1993 13 955 141 1 019 058 881 549 
(20,28) (20,67) (18,17) 

1994 16 011 912 1 232 767 757 664 
(20,44) (22,66) (14,54) 

1995 19 358 163 1 411 971 859 001 
(19,46) (22,89) (13,40) 

1996 8) 25 082 560 1 864 124 1 292 496 
(19,86) (21,77) (15,18) 

33 1993 7 397 805 429 394 463 093 
(10,75) (8,71) _ (9,55) 

1994 8 554 486 457 254 500 246 
(10,92) (8,41) (9,60) 

1995 9 120 970 461 885 522 339 
(9,17) (7,49) (8,15) 

1996 t° 11 114 817 600 259 660 433 
. (8,80) (7,01) (7,76) 

34 1993 ' 2 659 094 372 596 137 980 
(3,86) (7,56) (2,84) 

1994 3 517 332 421 686 309 818 
, ' (4,49) (7,75) (5,94) 

1995 5 020 465 506 893 255 831 
(5,05) (8,22) (3,99) 

1996 e) 5 866 880 704 155 372 709 
(4,65) (8,22) (4,38) 

35 1993 9 195 445 687 154 919 868 
(13,36) (13,94) (18,96) 

1994 11 720 634 791 479 1 038 341 
(14,96) (14,55) (19,92) 

1995 15 392 591 762 582 1 305 401 
(15,47) (12,36) (20,36) 

1996 e) 19 020 120 1 211 850 1 731 542 
(15,06) (14,15) (20,33) 

256 Stasis:1k Indonesia 1996 

PERINDLISTRIAN,'PERTAMBANGAN, ENERGI 'DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
. 6.1.3 

Table 

Biaya Input Industri 
Input Costs of Large and Medium 

1993 - 

(Juta / 

Kode Industri 

Industrial code 

Tahun 

Year 

Bahan baku 

Raw materials 

Bahan baker, Barang lainnya 
tenaga Usti* (di luar bahan 

dan gas baku/penolong) 
Fuel, electricity Other 

and gas materials 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 1993 19 547 816 754 634 1 242 385 
(28,40) (15,31) (25,61) 

1994 16 849 286 691 223 1 454 128 
(21,51) (12,71) (27,90) 

1995 19 825 688 730 944 1 854 968 
(19,93) (11,85) (28,93) 

1996 e) 27 333 547 1 061 610 2 222 236 
(21,65) (12,40) (26,10) 

32 1993 13 955 141 1 019 058 881 549 
(20,28) (20,67) (18,17) 

1994 16 011 912 1 232 767 757 664 
(20,44) (22,66) (14,54) 

1995 19.358 163 1 411 971 859 001 
(19,46) (22,89) (13,40) 

1996 °) 25 082 560 1 864 124 1 292 496 
(19,86) (21,77) (15,18) 

33 1993 7 397 805 429 394 463 093 
(10,75) (8,71) ..(9,55) 

1994 a 554 486 457 254 500 246 
(10,92) (8,41) (9,60) 

1995 9 120 970 461 885 522 339 
(9,17) (7,49) (8,15) 

1996 °) 11 114 817 600 259 660 433 
. (8,80) (7,01) (7,76) 

34 1993 2 659 094 372 596 137 980 
(3,86) (7,56) (2,84) 

1994 3 517 332 421 686 309 818 
' (4,49) (7,75) (5,94) 

1995 5 020 465 506 893 255 831 
,05) (5 (,99) 

1996 e) 5 866 880 704 158,22) 5 372 709 
(4,65) (8,22) , (4,38) 

35 1993 , 9 195 445 687 154 919 868 
(13,36) (13,94) (18,96) 

1994 11 720 634 791 479 1 038 341 
(14,96) (14,55) (19,92) 

1995 15 392 591 762 582 1 305 401 
(15,47) (12,36) (20,36) 

1996 0) 19 020 120 1 211 850 1 731 542 
(15,06) (14,15) (20,33) 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGII'DAN KONSTRUKS, 

Besar dan Sedang 
Manufacturing Establishments 
1996 
million Rupiahs) 

Jasa industri Sewa gedung, mesin Jasa non industri 
dan alat-slat! Rent of 

Industrial services buildings, machinery Non industrial 
received and equipment services received 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

' 97 189 27 743 2 280 827 23 950 595 
(10,59) (6,19) (37,57) (27,84) 
80 951 33 966 882 591 19 992 145 

(8,90) (7,74) (15,63) (20,83) 
88 663 33 060 , 1 146 042 23 679 366 

(8,39) (7,46) -.- (15,68) (19,61) 
129 772 48 575 2 056 136 32 849 876 

(8,50) (6,48) (21,24) (21,16) 

277 074 153 101 756 562 17 042 486 
(30,18) (34,19) (12,46) (19,81) 

250 318 94 713 888 381 19 235 754 
(27,52) (21,59) (15,74) (20,04) 

287 632 ' 71 665 996 058 22 984 490 
(27,21) (16,18) (13,80) (19,03) 

420 329 171 262 1 347 064 30 177 835 
(27,52) (23,82) (13,92) (19,44) 

110 686 20 058 544 190 8 965 226 
(12,06) (4,48) (8,96) (10,42) 
66 400 23 316 587 525 10 189 228 

(7,30) (5,32) (10,41) (10,62) 
63 863 28 494 506 541 10 704 091 

(6,04) (6,43) (7,02) (8,86) 
109 650 31 742 731 692 13 248 593 

(7,18) (4,42) (7,56) (8,53) 

43 283 18 100 231 312 3 462 365 
(4,72) (4,04) (3,81) (4,02) 

60 535 30 458 193 841 4 533 670 
(6,65) (6,94) (3,43) (4,72) 

70 354 28 253 358 275 6 240 071 
(6,65) (6,38) (4,96) (5,17) 

92 756 41 155 417 158 7 494 813 
(6,07) (5,72) (4,31) (4,83) 

117 733 124 559 1 093 324 12 138 082 
(12,83). (27,81) (18,01) (14,11) 

115 263 129 509 1 555 145 15 350 391 
(12,67) (29,53) (27,55) (16,00) 

122 370 93 517 1 703 570 19 380 032 
(11,57) (21,11) (23,60) (16,05) 

193 242 .193 244 2 294 277 24 644 275 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGIrDAN KONSTRUKS. 

Besar dan Sedang 
Manufacturing Establishments 
1996 
million RuPiahs) 

Jasa Industri Sewa gedung, mesin Jasa non Industrl 
dan alat-alat / Rent of 

industrial services buildings, machinery Non Industrial 
received and equipment services received 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

97 189 27 743 2 280 827 23 950 595 
(10,59) (6,19) (37,57) (27,84) 
80 951 33 966 882 591 19 992 145 

(8,90) (7,74) (15,63) (20,83) 
88 663 33 060 1 146 042 23 679 366 

(8,39) (7,46) (15,88) (19,61) 
129 772 46 575 2 056 136 32 849 876 

(8,50) (6,48) (21,24) (21,16) 

277 074 153 101 756 562 17 042 486 
(30,18) (34,19) (12,46) (19,81) 

250 318 94 713 888 381 19 235 754 
(27,52) (21,59) (15,74) (20,04) 

287 632 ' 71 665 996 058 22 984 490 
(27,21) (16,18) (13,80) (19,03) 

420 329 171 262 1 347 064 30 177 835 
(27,52) (23,82) (13,92) (19,44) 

110 686 - 20 058 544 190 8 965 226 
(12,06) (4,48) (8.96) (10,42) 
66 400 23 316 587 525 10 189 228 

(7,30) (5,32) (10,41) (10,62) 
63 863 28 494 506 541 10 704 091 

(6,04) (6,43) (7,02) (8,86) 
109 650 31 742 731 692 13 248 593 

(7,18) (4,42) (7,56) (6,53) 

43 283 18 100 231 312 3 462 365 
(4,72) (4,04) (3,81) (4,02) 

60 535 30 458 193 841 4 533 670 
(6,65) (6,94) (3,43) (4,72) 

70 354 28 253 358 275 6 240 071 
(6,65) (6,38) (4,96) (5,17) 

92 756 41 155 417 158 7 494 813 
(6,07) (5,72) (4,31) (4,83) 

117 733 124 559 1 093 324 12 138 082 
(12,83). (27,81) (18,01) (14,11) 

115 283 129 509 1 555 145 15 350 391 
(12,67) (29,53) (27,55) (16,00) 

122 370 93 517 1 703 570 19 380 032 
(11,57) (21,11) (23,60) (16,05) 

193 242 193 244 2 294 277 24 644 275 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; .ENERGI' DAN KONSTRUKSI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.3 

Kode industri Tahun Bahan baku Bahan bakar, Barang Iainnya 
tenaga listrik (di luar bahan 

den gas bakuipenolong) 

Industrial code Year Raw materials Fuel, Other 
electricity materials 
and gas 

(1) (2) (3) (4) (5) 

36 1993 1 229 536 873 412 379 956 
(1,79) (17,72) (7,83) 

1994 1 350 137 849 604 444 228 
(1,72) (15,62) (8,52) 

1995 1 781 608 1 084 121 557 713 
(1,79) (17,58) (8,70) 

1966 e) 2 284 225 1 481 651 724 035 
(1,81) (17,30) (8,50) 

37 ' 1993 3 548 729 475 091 166 025 
(5,16) (9,64) (3,46) 

1994 4 760 885 572 451 133 176 

(6,08) (10,52) (2,55) 

1995 5 701 450 665 555 298 586 
(5,73) (10,79) (4,66) 

1966 9) 7 260 632 897 712 308 404 
(5,75) (10,48) (3,62) 

38 1993 10 738 400 298 792 628 355 
(15,60) (6,06) (12,95) 

1994 14 951 364 399 843 528 092 

(19,09) (7,35) (10,13) 

1995 22 529 229 521 484 715 635 

(22,65) (8,45) (11,16) 

1966 9) 27 143 898 702 771 1 132 097 
(21,50) (8,21) (13,29) 

39 1993 553 649 19 535 29 570 

(0,80) (0,40) (0,61) 

1994 607 337 22 848 46 841 

(0,78) (0,42) (0,90) 

1995 742 936 ' 22 358 41 627 

(0,75) (0,36) (0,65) 

1966 a) 1 157 173 39 730 71 848 

(0,92) (0,46) (0,84) 

Jumlah 1993 68 825 616 4 929 667 4 850 782 

Total (100,00) (100,00) (100,00) 

1994 78 323 373 5 439 155 5 212 533 

(100,00) 000,001 (100,00 

1995 99 473 098 6 167 793 6 411 101 

(100,00) (100,00) (100,00) 

1996 9) 126 263 852 8 563 862 8 515 800 

(100,00) (100,00) (100,00) 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI' DAN KONSTRUKSI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.3 

Kode industri Tahun Bahan baku Bahan bakar, Barang lainnya 
tenaga listrik (di luar bahan 

dan gas baku/genolong) 

Industrial code Year Raw materials Fuel, Other 
electricity materials 
and gas 

(1) (2) (3) (4) (5) 

36 1993 1 229 536 873 412 379 956 
(1,79) (17,72) (7,83) 

1994 1 350 137 849 604 444 228 
(1,72) (15,62) (8,52) 

1995 1 781 608 1 084 121 557 713 
(1,79) (17,58) (8,70) 

1966 e) 2 284 225 1 481 651 724 035 

(1,81) (17,30) (8,50) 

37 1993 3 548 729 475 091 168 025 
(5,16) (9,64) (3,46) ' 

1994 4 760 885 572 451 133 176 

(6,08) (10,52) (2,55) 

1995 5 701 450 665 555 298 586 
(5,73) (10,79) (4,66) 

1966 e) 7 260 632 897 712 308 404 

(5,75) (10,48) (3,62) 

38 1993 10 738 400 298 792 628 355 
(15,60) (6,06) (12,95) 

1994 14 951 364 399 843 528 092 

(19,09) (7,35) (10,13) 

1995 22 529 229 521 484 715 635 

(22,65) (8,45) (11,16) 

1966 e) 27 143 898 702 771 1 132 097 
(21,50) (8,21) (13,29) 

39 1993 553 649 19 535 29 570 

(0,80) (0,40) (0,61) 

1994 607 337 22 848 46 841 

(0,78) (0,42) (0,90) 

1995 742 936 ' 22 358 41 627 
(0,75) (0,36) (0,65) 

1966 e) 1 157 173 39 730 71 848 
(0,92) (0,46) (0,84) 

Jumlah 1993 68 825 616 4 929 667 4 850 782 

Total (100,00) (100,00) (100,00) 

1994 78 323 373 5 439 155 5 212 533 

(100,00) (100,00) (100,00) 

1995 99 473 098 6 167 793 6 411 101 

(100,00) (100,00) (100,00) 

1996 e) 126 263 852 8 563 862 8 515 800 

(100,00) (100,00) (100,00) 
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PERINDUSTRIAN,'PERTAMBANGAN, ENERGI'DAN KONSTRUKSI 

Jasa industri Sewa gedung, mesin 
dan alat-alat/ Rent of 

Industrial services buildings, machinery 
received and equipment 

Jasa non industri 

Non Industrial 
services received 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

39 503 9 090 260 759 2 792 255 
(4,30) (2,03) (4,30) (3,25) 

36 150 12 232 364 292 3 056 643 
(3,97) (2,79) (6,45) (3,19) 

28 497 19 417 369 499 3 840 855 
(2,70) (4,39) (5,11) (3,18) 

56 674 20 897 524 034 5 091 516 
(3,71) (2,91) (5,41) (3,28) 

16 545 19 363 93 617 4 321 369 
(1,80) (4,32) (1,54) (5,02) 

105 700 24 901 153 075 5 750 188 
(11,62) (5,68) (2,71) (5,99) 
72 387 20 897 285 853 7 044 728 

(6,85) ' . (4,72) (3,96) (5,83) 
95 941 34 783 262 435 8 859 907 

(6,28) (4,84) (2,71) (5,71) 

206 536 71 979 774 807 12 718 869 
(22,50) (16,07) (12,76) (14,78) 

178 815 85 331 981 291 17 124 735 
(19,66) (19,46) (17,38) (17,84) 

306 488 126 557 1 803 196 26 002 589 
(28,99) (28,57) (24,98) (21,53) 

404 115 162 932 1 970 474 31 516 287 
(26,45) (22,67) (20,36) (20,30) 

9 377 3 843 35 688 651 662 
(1,02) (0,86) (0,59) (0,76) 

15 533 4 176 39 467 736 202 
(1,71) (0,95) (0,70) (0,77) 

16 949 21 085 50 015 894 970 
(1,60) (4,76) (0.69) (0,74) 

25 145 16 230 75 888 1 386 014 
(1,65) (2,26) (0,78) (0,89) 

917 925 447 836 6 071 084 86 042 909 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 
909 685 438 602 5 645 608 95 968 956 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

1 057 203 442 946 7 219 049 120 771 190 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

1 527 624 718 820 9 679 158 155 269 116 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 
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,;( 

Jasa industri 

Industrial services 
received 

Sewa gedung, mesin 
dan alat-alat / Rent of 
buildings, machinery 

and equipment 

Jasa non Industri 

Non industrial 
services received 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

39 503 9 090 260 759 2 792 255 
(4,30) (2,03) (4,30) (3,25) 

36 150 12 232 364 292 3 056 643 
(3,97) (2,79) (6.45) (3,19) 

28 497 19 417 369 499 3 840 855 
(2,70) (4,39) (5,11) (3,18) 

56 674 20 897 524 034 5 091 516 
(3,71) (2,91) (5,41) (3,28) 

16 545 19 363 93 617 4 321 369 
(1,80) (4,32) (1,54) (5,02) 

105 700 24 901 153 075 5 750 188 
(11,62) (5,68) (2,71) (5,99) I 

72 387 20 897 285 853 7 044 728 I 

(6,85) ' (4,72) (3,96) (5,83) 
95 941 34 783 262 435 8 859 907 

(6,28) (4,84) (2,71) (5,71) 

206 536 71 979 774 807 12 718 869 
(22,50) (16,07) (12,76) (14,78) 

178 815 85 331 981 291 17 124 735 
(19,66) (19,46) (17,38) (17,84) 

306 488 126 557 1 803 196 26 002 589 
(28,99) (28,57) (24,98) (21,53) 

404 115 162 932 1 970 474 31 516 287 
(26,45) (22,67) (20,36) (20,30) 

9 377 3 843 35 688 651 662 
(1,02) (0,86) (0,59) (0,76) 

15 533 4 176 39 467 736 202 
(1,71) (0,95) (0,70) (0,77) 

16 949 21 085 50 015 894 970 
(1,60) (4,76) (0,69) (0,74) 

25 145 16 230 75 888 1 386 014 
(1,65) (2,26) (0,78) (0,89) 

917 925 447 836 6 071 084 86 042 909 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 
909 685 438 602 5 645 608 95 968 956 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

1 057 203 442 946 7 219 049 120 771 190 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

1 527 624 718 820 9 679 158 155 269 116 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

TAO Ntilai Output Indust' 
: 6.1.4 

Table Value of Gross Output of Large any 

199. 

(Juta 

Kode industri Tahun Barang yang Tenaga Usti.* Jasa Industrl 
dihasflkan yang dijual yang diberfkan 

pada pihak lain 

industrial code Year Value of goods Value of electri- Value of industrial 
produced city sold services rendered 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 1993 31 273 335 977 1 022 974 
(25,46) (1,46) (15,20) 

1994 30 976 724 1 829 515 300 
(21,41) (7,14) (8,30) 

1995 38 319 945 1 790 559 007 
,12) 99) (,,30) 

1996e) 49 5221205 205 243 1 0178182 
(21,15) (3,25) (9,30) 

32 1993 25 408 322 3 688 971 073 
(20,69) (5,51) (14,43) 

1994 29 480 616 10 521 937 069 
(20,44) (41,04) (15,09) 

1995 33 057 036 1 869 1 078 409 
(18,22) (7,30) (16,01) 

1996 8} 44 808 295 8 341 1 534 657 
(19,53) (12,08) (14,04) 

33 1993 13 047 628 279 400 524 
(10,62) (0,42) (5,95) 

1994 14 487 450 3 409 969 
(10,04) (0,01) (6,59) 

1995 16 021 993 810 268 325 
'11 

} 

(3467 1996 8) 19 302 496 486 694 
(8,41) (0,68) (4,45) 

34 1993 4 951 530 15 393'202 
(4,03) (0,02) (5,84) 

1994 6 725 678 636 303 990 
(4,66) (2,48) (4,90) 

1995 .., 9 269 657 4 246 294 

. 

(5,11) (0,02) (3,66) 
1996 8) 10 988 657 359 547 936 

(4,79) (0,52) (5,01) 

35 1993 17 457 750 2 365 448 465 
(14,21) (3,53) (6,66) 

1994 21 190 941 1 656 1 096 724 
(14,69) (6,46) (17;66) 

1995 27 548 179 1 784 599 064 
(15,18) (6,97) (8,90) 

1996 8) 34 821 609 3 230 1 144 815 
(15,18) (4,68) (10,47) 
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Tabel 
: 6.1.4 

Table 

Nilai Output Indust! 
Value of Gross Output of Large any 

199. 

(Juta 

Kode Industri Tahun Barang yang Tenaga listrik Jasa Industrl 
dihasilkan yang dijual yang diberikan 

pada pihak lain 
Industrial code Year Value of goods Value of electri- Value of industrial 

produced city sold services rendered 

(1) (2) (3) (4) (5) 

31 1993 31 273 335 977 1 022 974 
(25,46) (1,46) (15,20) 

1994 30 876 724 1 829 515 300 
(21,41) (7,14) (8,30) 

1995 38 319 945 1 790 559 007 
(21,12) ) (8,30) 

1996°) 48 522 205 26243 1 017 182 
(21,15) (3,25) (9,30) 

32 1993 25 408 322 3 688 971 073 
(20,69) (5,51) (14,43) 

1994 29 480 616 10 521 937 069 
(20,44) (41,04) (15,09) 

1995 33 057 036 1 869 1 078 409 
(18,22) (7,30) (16,01) 

1996 °1 44 808 295 8 341 1 534 657 \ (19,53) (12,08) (14,04) 

33 1993 13 047 628 279 400 524 
(10,62) (0,42) (5,95) 

1994 14 487 450 3 408 969 
(10,04) (0,01) (6,59) 

1995 16 021 993 810 268 325 
(8,83) (3,17) 3,98 () 

1996 e) 19 302 496 467 486 694 
(8,41) (0,68) (4,45) 

34 1993 4 951 530 15 393202 
(4,03) (0,02) (5,84) 

1994 6 725 678 636 303 990 
(4,66) (2,48) (4,90) 

1995 N, 269 657 4 246 294 
...,, (5,11) (0,02) (3 ,66) 

1.996 ei 10 988 657 359 547 936 
(4,79) (0,52) (5,01) 

35 1993 17 457 750 2 365 448 465 
"rt, (14,21) (3,53) (6,66) 

1994 21 190 941 1 656 1 096 724 
(14,69) (6,46) (17;66) 

1995 27 548 179 1 784 599 064 
) ( 6,97) 8,90 () 

1996 .3) 34 8215609 3 230 1 144 815 
(15,18) (4,68) (10,47) 
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PERINDUSTR1AN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Besar dan Sedang 
Medium Manufacturing Establishments 
1996 
million Rupiahs) 

t., 

Kountungan penjualan 

dart ba rang-ba rang yang 
di jual dalam bentuk 

yang sama 

Gross income from 
resale 

Se lisih nilai stock 
barang setengah lad' 

Penerlmaan lain dart 

Jasa non Industri 

increase in stock of Revenue from non 

semifinished goods Industrial services 
rendered 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

3 328 764 338 780 84 490 36 049 322 
(82,73) (24,80) (10,02) (26,53) 

386 905 189 796 131 965 32 102 519 
(11,09) (16,20) (18,81) (20,60) 

1 054 096 91 170 154 719 40 180 728 
(22,45) (9,75) (19,00) (20,64) 

2 277 461 306 489 179 671 52 305 251 
(38,24) (16,35) (13,73) (20,96) 

130 912 286 972 52 085 26 853 053 
(3,25) (21,136) (6,16) c19,761 

1 114 441 302 625 163 145 32 008 417 
(31,93) (25,83) (23,24) (20,54) 

1 539 437 332 725 158 427 36 167 904 
(32,78) . (35,59) (19,46) (18,58) 

1 325 229 472 711 183 939 48 333 172 
(22,25) (25,22) (14,06) (19,36) 

41 982 88 007 17 467 13 593 887 
(1,04) (6,29) (2,07) (10,01) 

362 595 153 037 25 228 15 437 282 
(10,39) (13,06) (3,59) (9,91) 

296 496 128 700 46 931 16 763 256 
(6,31) (13,77) (5,77) (8,61) 

299 363 161 760 38 677 20 289 457 
(5,02) (8,63) (2,96) (8,13) 

19 188 62 694 133 529 5 560 158 
(0,48) (4,59) (15,83) (4,09) 

196 059 13 422 68 858 7 308 644 
(5,62) (1,15) (9,81) (4,69) 

171 267 64 413 54 701 9 806 336 
(3,65) (6,89) (6,72) (5,04) 

190 351 78 468 155 557 11 961 328 
(3,20) (4,19) (11,89) (4,79) 

215 391 320 205 210 681 18 654 858 
(5,35) (23,43) (24,98) (13,73) 

555 978 114 773 193 281 23 153 353 
(15,93) (9,80) (27,54) (14,86) 

558 882 136 763 216 352 29 061 024 
(11,90) (14,63) (26,57) (14,93) 

681 629 333 755 336 972 37 322 010 
(11,44) (17,81) (25,75) (14,95) 
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Besar dan Sedang 
Medium Manufacturing Establishments 1,' Itc " , i 1 ,.1 ,, ,.. , .1 

1996 . .... . _ 

million Rupiahs) 

Keuntungan penjualan 
dad barang-barang yang 

dl jual dalam bentuk 
yang sama 

Gross Income from 
resale 

Selisih nilal stock 
barang setengah jack 

Penerimaan lain dart 

jasa non Industri 

Increase in stock of Revenue from non 
semifinished goods Industrial services 

rendered 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

3 328 764 338 780 84 490 36 049 322 
(82,73) (24,80) (10,02) (26,53) 

386 905 189 796 131 965 32 102 519 
(11,09) (16,20) (18,81) (20,60) 

1 054 096 91 170 154 719 40 180 728 
(22,45) (9,75) (19,00) (20,64) 

2 277 461 306 489 179 671 52 305 251 
(38,24) (16,35) (13,73) (20,96) 

130 912 286 972 52 085 26 853 053 
(3,25) (21,00} (6,18) (19,76) 

1 114 441 302 625 163 145 32 008 417 
(31,93) (25,83) (23,24) (20,54) 

1 539 437 332 725 158 427 36 167 904 
(32,78) ' (35,59) (19,46) (18,58) 

1 325 229 472 711 183 939 48 333 172 
(22,25) (25,22) (14,06) (19,36) 

41 982 86 007 17 467 13 593 887 
(1,04) (6,29) (2,07) (10,01) 

362 595 153 037 25 228 15 437 282 
(10,39) (13,06) (3,59) (9,91) 

296 496 128 700 46 931 16 763 256 
(6,31) (13,77) (5,77) (8,61) 

299 363 161 760 38 677 20 289 457 
(5,02) (8,63) (2,96) (8,13) 

19 188 62 694 133 529 5 560 158 
(0,48) (4,59) (15,83) (4,09) 

196 059 13 422 68 858 7 308 644 
(5,62) (1,15) (9,81) (4,69) 

171 267 64 413 54 701 9 806 336 
(3,65) (6,89) (6,72) (5,04) 

190 351 78 468 155 557 11 961 328 
(3,20) (4,19) (11,89) (4,79) 

215 391 320 205 210 681 18 654 858 
(5,35) (23,43) (24,98) (13,73) 

555 978 114 773 193 281 23 153 353 
(15,93) (9,80) (27,54) (14,86) 

558 882 136 763 216 352 29 061 024 
(11,90) (14,63) (26,57) (14,93) 

681 629 333 755 336 972 37 322 010 
(11,44) (17,81) (25,75) (14,95) 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.4 

Kode industri Tahun Barang yang Tenaga listrik Jasa industri 
dihasilkan yang dijual yang diberikan 

pada pihak lain 
Industrial code Year Value of goods Value of electri- Value of industrial 

produced city sold services render& 

(1) (2) (3) (4) (5) 

36 

37 

38 

39 

1993 4 516 600 91 257 650 
(3,68) (0,16) (3,83) 

1994 5 192 948 68 83 663 
(3,60) (0,27) (1,35) 

1995 6 252 921 2 494 116 907 
(3,44) (9,75) (1,74) 

1996 e) 8 385 852 1 224 253 016 
(3,65) (1,77) (2,31) 

1993 7 404 571 58 518 197 172 
(6,03) (87,43) (2,93) 

1994 9 523 627 8 820 96 365 
(6,60) (34,41) (1,55) 

1995 12 156 800 16 665 139 589 
(6,70) (65,12) (2,07) 

1996 e) 15 038 754 51 050 241 584 
(6,55) (73,92) . (2,21) 

1993 17 728 727 999 3 019 478 
(14,43) (1,49) (44,85) 

1994 25 686 112 2 098 2 746 516 
(17,81) (8,81) (44,24) 

1995 37 653 684 174 3 622 895 
(20,75) (0,68) (53,79) 

1996 e) 45 569 097 2 147 5 626 251 
(19,86) (3,11) (51,46) 

1993 1 043 723 0 21 321 
(0,85) (0,00) (0,32) 

1994 1 062 987 0 20 120 
(0,74) (0,00) (0,32) 

1995 1 194 611 0 104 201 

(0,65) (0,0) (1,55) 
1996 '* 2 019 297 0 81 920 

(0,88) (0,00) (0,75) 

Jumlah 1993 122 832 168 66 932 6 731 859 
Total (100,00) (100,00) (100,00) 

1994 144 227 083 25 633 6 208 716 
(100,00) (100,00) (100,00) 

1995 181 474 827 25 592 6 734 691 
(100,00) (100,00) (100,00) 

1996 e) 229 456 262 69 061 10 934 055 
(100,00) (100,00) (100,00) 
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Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.4 

Kode industri 

Industrial code 

Tahun Barang yang Tenaga listrik Jasa industri 
dihasilkan yang qual yang diberikan 

pada pihak lain 
Year Value of goods Value of electri- Value of industrial 

produced city sold services rendered 

(1) (2) (3) (4) (5) 

36 

37 

38 

39 

1993 4 516 600 91 257650 
(3,68) (0,16) (3,83) 

1994 5 192 948 68 83 663 
(3,60) (0,27) (1,35) 

1995 6 252 921 2 494 116 907 
(3,44) (9,75) (1,74) 

1996 e) 8 385 852 1 224 253 016 
(3,65) (1,77) (2,31) 

1993 7 404 571 58 518 197 172 
(6,03) (87,43) (2,93) 

1994 9 523 627 8 820 96 365 
(6,60) (34,41) (1,55) 

1995 12 156 800 16 665 139 589 
(6,70) (65,12) (2,07) 

1996 
e) 

15 038 754 51 050 241 584 
(6,55) (73,92) (2,21) 

1993 17 728 727 999 3 019 478 
(14,43) (1,49) (44,85) 

1994 25 686 112 2 098 2 746 516 
(17,81) (8,81) (44,24) 

1995 37 653 684 174 3 622 895 
(20,75) (0,68) (53,79) 

1996 e) 45 569 097 2 147 5 626 251 

(19,86) (3,11) (51,46) 

1993 1 043 723 0 21 321 
(0,85) (0,00) (0,32) 

1994 1 062 987 0 20 120 
(0,74) (0,00) (0,32) 

1995 1 194 611 0 104 201 

(0,65) (0,0) (1,55) 
1996 e1 2 019 297 0 81 920 

(0,88) (0,00) (0,75) 

Jumlah 1993 122 832 188 66 932 6 731 859 
Total (100,00) (100,00) (100,00) 

1994 144 227 083 25 633 6 208 716 
(100,00) (100,00) (100,00) 

1995 181 474 827 25 592 6 734 691 

(100,00) (100,00) (100,00) 
1996 

e) 229 456 262 69 061 10 934 055 
(100,00) (100,00) (100,00) 
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PERINDUSTRIAN,,PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

61 

Keuntungan penjualan 

dart barang-barang yang 

di jual dalam bentuk 

yang sama 

Gross income from 
resale 

Sells lh nilal stock 
barang setengah jadi 

increase in stock of 
semifinished goods 

Penerlmaan lain darl 

fasa non industri 

Revenue from non 

industrial services 
rendered 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

57 726 
(1,43) 

62 832 
(1,80) 

77 287 

, 48 394 

(3,54).. 
26 283 

(2,24) 
28 948 

:., 

. 55 668 
(6,60) 

20 861 
(2,97) 

24 484 

4'936 

5 

6 

129 

(3,63) 
386 655 

(3,46) 
503 042 

(1,65) (3,10) (3,01) ' (3,34) 

104 045 56 489 55 841 8 856 467 
(1,75) (3,01) (4,27) - (3,55) 

41 820 20 086 13 283 7 735 450 
(1,04) ( 1,47) (1,57) (5,69) 

264 620 17 281 35 588 9 946 300 
(7,58} (1,47} (5,07} (6,38} 

221 448 42 000 26 638 12 603 140 
(4,71) (4,49) (3,27) (6,47) 

258 968 40 043 38 696 15 669 095 
(4,35) (2,14) (2,96) (6,28) 

173 872 185 822 275 276 21 384 174 

(4,32) (13,60) (32,64) (15,74) 
471 419 336 353 59 929 29 302 427 

(13,51) (28,71) (8,54) (18,80) 
847 490 98 390 130 081 42 152 714 
(13,79) (10,52) (15,98) (21,65) 

693 983 . 394 557 315 681 52 601 716 
(11,65) (21,05) (24,12) (21,07) 

13 986 17 410 911 1 097 351 
(0,35) (1,27) (0,11) (0,81) 

75 306 18 179 3 053 1 179 646 
(2,16) (1,55) (0,43) (0,76) 

129 433 11 806 1 809 1 441 860 
(2,76) (1,26) (0,22) (0,74) 

125 305 29 727 3 521 2 259 770 
(2,10) (1,59) (0,27) (0,90) 

4 023 642 1 366 371 843 390 135 864 382 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

3 490 154 1 171 749 701 908 155 825 242 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

4 695 836 934 915 814 144 194 680 004 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

5 956 334 1 873 999 1 308 555 249 598 266 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 
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Keuntungan penjualan 

dart barang-barang yang 

di jual dalam bentuk 

yang sama 

Gross Income from 

resale 

Selisih nilal stock 

barang setengah jadi 

Increase in stock of 
semifinished goods 

Penerimaan lain dart 

lima non induotri 

Revenue from non 

Industrial services 
rendered 

Jumlah 

Total 

(6) (7) (8) (9) 

57 726 48 394 . 55 668 4 936 129 

(1,43) (3,54).. (6,60) (3,63) 

62 832 26 283 20 861 5 386 655 

(1,80) (2,24) (2,97) (3,46) 

77 287 28 948 24 484 6 503 042 
(1,65) (3,10) (3,01) ' (3,34) 

104 045 56 489 55 841 8 856 467 
(1,75) (3,01) (4,27) (3,55) 

41 820 20 086 13 283 7 735 450 
(1,04) ' ( 1,47) (1,57) (5,69) 

264 620 17 281 35 588 9 946 300 
(7,68) (1,47) (5,07) (6,38) 

221 448 42 000 26 638 12 603 140 
(4,71) (4,49) (3,27) (6,47) 

258 968 40 043 38 696 15 669 095 
(4,35) (2,14) (2,96) (6,28) 

173 872 185 822 275 276 21 384 174 

(4,32) (13,60) (32,64) (15,74) 
471 419 336 353 59 929 29 302 427 

(13,51) (28,71) (8,54) (18,80) 
647 490 98 390 130 081 42 152 714 
(13,79) (10,52) (15,98) (21,65) 

693 983. 394 557 315 681 52 601 716 
(11,65) (21,05) (24,12) (21,07) 

73 986 17 410 911 1 097 351 
(0,35) (1,27) (0,11) (0,81) 

75 306 18 179 3 053 1 179 646 
(2,16) (1,55) (0,43) (0,76) 

129 433 11 806 1 809 1 441 860 
(2,76) (1,26) (0,22) (0,74) 

125 305 29 727 3 521 2 259 770 
(2,10) (1,59) (0,27) (0,90) 

4 023 642 1 366 371 843 390 135 864 382 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

3 490 154 1 171 749 701 908 155 825 242 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

4 695 836 934 915 814 144 194 680 004 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 

5 956 334 1 873 999 1 308 555 249 598 266 
(100,00) (100,00) (100,00) (100,00) 
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PERINDUSTR1AN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.1.5 

Table 

Perusahaan, Tenaga Kerja, Pengeluaran 
untuk Tenaga Kerja dan Perubahan Nilai Modal 

Tetap Industri Besar dan Sedang 
Number 'of Establishments, Person' Engaged, Labor 

Costs and the Value of Change in Fixed Capital of Large 
and Medium Manufacturing Establishments 

1993 - 1996 

Kode Industri 

Industrial code 

Perubahan modal tetap 
Banyaknya Tenaga Pengeluaran Change in fixed capital 
perusahaan kerja untuk tenaga (000 000 Rp) 

kerja 
Number of Persons Labor costs Penambahanll Penurunan21 

establish- engaged (000 000 Rp) increase Decrease 
ments 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

31 1993 

1994 
1995 
1996 

e1 

32 1993 
1994 
1995 

e) 
1996 

33 1993 
1994 
1995 
1996°) 

34 1993 
1994 
1995 

e) 
1996 

1993 
1994 
1995 
1996 

e) 

36 1993 
1994 
1995 

e) 
1996 

37 1993 
1994 

4:43) 

38 1993 - 

1994 
1995 

e) 
1996 

39 1993 
1994 
1995 
1996 

e) 

Jumlah 1993 
Total 1994 

1995 
1996 e1 

4 823 723 686 1 

4 826 739 133 1 

5 336 895 762 2 
5 452 937 744 2 

4 258 1 188 759 2 
4 423 1 255 536 2 
4 958 1 312 767 3 

5 130 1 523 610 4 

2 256 503 045 1 

2 487 527 098 1 

2 913 538 935 1 

3 175 587 375 1 

779 123 228 
833 132 461 
905 149 016 
946 167 442 

2 154 403 156 1 

2 236 444 040 1 

2 412 472 334 2 

2 491 567 948 2 

1 498 150 006 
1 603 156 904 
2 027 179 847 
2 174 226 096 

139 43 546 
151 46 774 
169 47 644 
184 48 760 

1 912 368 581 1 

2 074 437 178 1 

2 389 499 719 2 

2 575 561 350 3 

344 70 802 
384 74 546 
442 78 117 
488 111 264 

18 163 3 574 809 9 

19 017 3 813 670 11 

21 551 4 174 141 13 

22 615 4 731 589 17 

682 728 993 
774 393 1 434 
348 472 1 535 
796 569 

393 268 2 208 
865 227 2 027 
286 031 2 283 
341 838 

155 983 737 
236 382 750 
402 948 493 
682 804 

455 107 466 
621 244 929 
733 022 870 
963296 

729 744 1 229 
693 314 2 418 
006 543 1 944 
922 344 

476 030 634 
564 068 1 354 
726 333 915 
923 567 

462 268 216 
314 001 371 
376 981 
502 220 

459 367 1 433 
984 901 1 357 
558 287 2 825 
448 473 

123 083 60 
162 400 60 
189 139 67 
286 998 

743 526 8 226 
215 931 10 704 
627 755 11 372 
868 129 

531 77 326 
292 78 316 
060 117 144 

... 

350 152 763 
389 98 620 
663 63 601 

... 

855 7 220 
258 24 208 
902 49 397 

... 

177 111 222 
925 40 852 
014 20 833 

931 167 279 
867 543 068 
737 143 382 

... 

396 103 055 
154 20 741 
752 49 171 

398 102 606 
940 5 076 

5 906 

788 42 179 ; 

468 39 242 
521 54 708 

182 2 978 
183 1 315 
044 990 

608 766 629 
476 851 439 
720 505 332 

... .- 

Catalan Note: liMencakup pernbe?ien barang modal ban) den bekasiffickding new purchase and second hand purchase 
2)Penjualan barang bekasISate of used item 
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Tabel 

Table 
. 6.1.5 

Perusahaan, Tenaga Kerja, Pengeluaran 
untuk Tenaga Kerja dan Perubahan Ni lai Modal 

Tetap Industri Besar dan Sedang - 

Number.of Establishments, Person'Engaged, Labor 
Costs and the Value of Change in fired Capital of Large 

and Medium Manufacturing Establishments 
1993 - 1996 

Kode Industri 

industrial code 

Perubahan modal tetap 

Banyaknya Tenaga Pengeluaran Change in fixed capital 
perusahaan kerja untuk tenaga (000 000 Rp) 

keda 

Number of Persons Labor costs Penarnbahan" Penurunan21 

establish- engaged (000 000 Rp) Increase Decrease 

ments 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

31 

32 

33 

34 

36 

37 

38 

39 

Junllah 

Total 

1993 4 823 723 686 1 

1994 4 826 739 133 1 

1995e) 5 336 895 762 2 
1996 5 452 937 744 2 

1993 4 258 1 188 759 2 
1994 4 423 1 255 536 2 
1995 4 958 1 312 767 3 

e) 
1996 5 130 1 523 610 4 

1993 2 256 503 045 1 

1994 2 487 527 098 1 

1995 2 913 538 935 1 

1996 (4 3 175 587 375 1 

1993 779 123 228 
1994 833 132 481 
1995 905 149 016 
1996 

e) 
946 167 442 

1993 2 154 403 156 1 

1994 2 236 444 040 1 

1995 2 412 472 334 2 
e) 

1996 2 491 567 948 2 

1993 1 498 150 006 
1994 1 603 156 904 
1995 2 027 179 847 

e) 
1996 2 174 226 096 

1993 139 43 546 
1994 
1995 

151 

169 
46 
47 

774 
644 

1996 
0 

184 48 760 

1993 - 1 912 368 581 1 

1994 2 074 437 178 1 

1995 2 389 499 719 2 

1996 
el 

2 575 561 350 3 

1993 344 70 802 
1994 384 74 546 
1995 442 78 117 

e) 
1996 488 111 264 

1993 18 163 3 574 809 9 

1994 19 017 3 813 670 11 

1995e) 21 551 4 174 141 13 

1996° 22 615 4 731 589 17 

682 728 993 
774 393 1 434 
348 472 1 535 
796 569 

393 268 2 208 
865 227 2 027 
286 031 2 283 
341 838 

155 983 737 
236 382 750 
402 948 493 
682 804 

455 107 466 
621 244 929 
733 022 870 
963 296 

729 744 1 229 
693 314 2 418 
006 543 1 944 
922 384 

476 030 634 
564 068 1 354 
726 333 915 
923 567 

268 216 462 
314 001 371 
376 981 
502 220 

459 367 1 433 
984 901 1 357 
558 287 2 825 
448 473 

123 083 60 
162 400 60 
189 139 67 
286 998 

743 526 
215 931 
627 755 
868 129 

8 226 
10 704 
11 372 

531 77 326 
292 78 316 
060 117 144 

350 152 763 
389 98 620 
663 63 801 

855 7 220 
258 24 208 
902 49 397 

177 111 222 
925 40 852 
014 20 833 

931 167 279 
867 543 068 
737 143 382 

._ .- 

396 103 055 

154 20 741 
752 49 171 

398 102 606 
940 

Sg 

788 42 179 ; 

468 39 242 

521 54 708 

182 2 978 
183 1 315 
044 990 

608 766 629 
476 851 439 
720 505 332 

Catatan/Note: 1)Mencakup pembelian barang modal bans dan bekassIncluding new purchase and second hand purchase 
2)Penjualan barang belmslSale of used item 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, :ENERGI'DAN !KONSTRUKSI 

Taber. e 
6.1.6 

Table ' 

Nilai Tambah Industri Besar dan Sedang 
Value Added of Large and Medium 

Manufacturing Establishments 
1993 - 1996 

(Juta / Million Rupiah) 

Kode industri 

industrial code 

Nilai Maya Nilal tambah Pajak tidak Nilai tambah 
Tahun output input (Harga pasar) Iangsung (Biaya faklor 

produksl) 
Year Value of Input Value added Indirect Value added 

gross costs at market taxes at factor 
output price cost 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

31 

32 

33 

34 

35 

i 36 

i 

37 

38 

39 

Jumlah 
Total 

1993 
1994 
1995 

, 

36049 322 
32102519 
40180728 

1996e' 52 305 251 

1993 26 853 053 
1994 32 008 417. 
1995 36 167 904 
1996e' 48 333 172 

1993 13 593 887 
1994 15 437 282 
1995 16 763 256 
1996e' 20 289 457 

1993 5 560 158' 
1994 7 308 644 
1995 9 806 336 
1996e' 11 961 328 

1993 18 654 858 
1994 23 153 353 
1995 29 061 024 
19968' 37 322 010 

1993 4 936 129 
1994 5 386 655 
1995 , 6 503 042 
1996e1 8 856 467 

1993 7 735 450 
1994 9 946 300 
1995 12 603 140 
199681 15 669 095 

1993 21 384 174 
1994 29 302 427 
1995 42 152 714 
19968' 52 601 716 

1993 1 097 351 
1994 1 179 646 
1995 1 441 860 
1996e) 2 259 770 

1993 135 864 382 
1994 155 825 242 
1995 194 680 004 
19960' 249 598 266 

23 950 
19 992 
23 679 
32 849 

17 042 
19 235 
22 984 
30 177 

8 965 
10 189 
10 704 
13 248 

3 462 
4 533 
6 240 
7 494 

12 138 
15 350 
19 380 
24 644 

2 792 
3 056 

. 3 840 
5 091 

4 321 
5 750 
7 044 
8 859 

12 718 
17 124 
26 002 
31 516 

651 
736 

- 894 
1 386 

86 042 
95 968 

120 771 
155 269 

595 
145 

12 098 727 
12110374 

981 452 
3182234 

11 

8 
366 16 501 361 3 756 668 12 

876 19 455 375 3 8091 810 15 

486 9 810 567 84 239 9 
754 12772 663 381 266 12 

490 13 183 414 549 179 12 

835 18 155 337 547 077 17 

226 4 628 661 
. 

. 

57 810 4 

228 5 248 054' 92 137 5 

091 6 059 164 90 448 5 

593 7 040 864 105 618 6 

365 
670 

2 097 792 
2 774 974 112 1111 

2 
2 

070 3 566 266 191 557 3 
813 4 466 515 181 798 4 

082 6 516 776 308 247 6 
391 7 802 961 463 214 7 
031 9 680 993 816 888 8 
275 12 677 735 804 158 11 

255 2.143 874 58 458 2 
643 
855 

2 330 011 
2 662 187 

98 906 
155 117 

2 

. 2 
516 3 764 951 159 585 3 

369 3 414 081 212 308 3 
188 4 196 113 321 056 3 

727 5 558 413 484 476 5 

907 6 809 188 512 723 6 

869 8 665 306 292 132 8 
735 12 177 692 599 797 11 

589 16 150 125 765 724 15 
287 21 085.429 916 950 20 

662 445 688 8 236 
202 443 444 - 13 309 
971 546 890 25 164 
014 873 756 27 299 

909 49 821 473 2 162 333 47 
956 59 856 286 5 264 255 54 
190 73 908 813 6 835 222 67 
116 94 329 150 7 056 018 872 

117 275 
928 139 
744 693 
654 565 

626 328 
391 396 
634 235 
608 260 

570 851 
155 917 
968 716 
935 246 ' 

038 341 
662 640 
374 709 
284 717 

208 529 
339 747 
864 105 
873 577 

085 416 
231 105 
507 070 
605 366 I 

201 774 
875 056 ' 

073 938 
296 465 

373 173 
577 895 
384 401 
168 479 

437 453 
430 135 
521 725 
B46 457 

659 140 
592 031 
073 592 
731 332 
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Tabe1 
. 6.1.6 

' Table ' 

Nilai Tambah Industri Besar dan Sedang. 
Value Added of Large and Medium 

Manufacturing Establishments 
1993 - 1996 

(Juta / Million Rupiah) 

Kode Industri 

Industrial code 

Nilai Biaya Nilai tambah Pajak tidak NUM tambah 
Tahun output Input (Harga pasar) langsung (Biaya faktor 

produksh 
Year Value of Input Value added Indirect Value added 

gross costs at market taxes at factor 
output price cost 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

31 

32 

33 

34 

35 

Y 36 
1 

37 

38 

39 

Jumlah 
Total 

1993 36 
1994 32 
1995 40 
1996e' 52 

1993 26 
1994 32 
1995 36 
1996e' 48 

1993 13 
1994 15 
1995 , 16 
1996 es 20 

1993 5 
1994 7 
1995 9 
1996e' 11 

1993 18 
1994 23 
1995 29 
1996°' 37 

1993 4 
1994. 5 
1995 , 6 
1996 e' 8 

1993 7 
1994 9 
1995 , 12 
1996e' 15 

1993 21 
1994 29 
1995 42 
1996°' 52 

1993 1 

1994 1 

1995 , 1 

1996°' 2 

1993 135 
1994 155 
1995 , 194 
1996 e' 249 

049 322 23 950 595 12 098 727 981 452 11 117 275 
102 519 19 992 145 12 110 374 3 182 234 8 928 139 
180 728 23 679 366 16 501 361 3 756 668 12 744 693 
308 251 32 849 876 19 455 375 3 800 810 15 654 565 

853 053 17 042 486 9 810 567 .184 239 9 626 328 
008 417 19 235 754 12 772 663 381 266 12 391 396 
167 904 22 984 490 13 183 414 549 179 12 634 235 
333 172 30 177 835 18 155 337 547 077 17 608 260 

593 887 8 965 226 4 628 661 . 57 810 4 570 851 
437 282 10 189 228 5 248 054' 92 137 5 155 917 
763 256 10 704 091 6 059 164 90 448 5 968 716 
289 457 13 248 593 7 040 864 105 618 6 935 246 

560 158' 3 462 365 2 097 792 
199 

451 2 038 341 
12 308 644 4 533 670 2 774 974 2 662 640 

806 336. 6 240 070 3 566 266 .191 557 3 374 709 
961 328 7 494 813 4 466 515 181 798 4 284 717 

654 858 12 138 082 6 516 776 308 247 6 208 529 
153 353 15 350 391 7 802 961 463 214 7 339 747 
061 024 19 380 031 9 680 993 816 888 8 864 105 
322 010 24 644 275 12 677 735 804 158 11 873 577 

936 129 2 792 255 2'143 874 58 458 2 085 416 
386 655 3 056 643 2 330 011 c 98 906 2 231 105 
503 042 3 840 855 2 662 187 155 117 2 507 070 
856 467 5 091 516 3 764 951 159 585 3 605 366 1 

735 450 4 321 369 3 414 081 212 308 3 201 774 
946 300 5 750 188 4 196 113 , 321 056 3 875 056 
603 140 7 044 727 5 558 413 484 476 5 073 938 
669 095 8 859 907 6 809 188 512 723 6 296 465 

384 174 12 718 869 8 665 306 292 132 8 373 173 
302 427 17 124 735 12 177 692 599 797 11 577 895 
152 714 26 002 589 16 150 125 765 724 15 384 401 
601 716 31 516 287 21 085.429 916 950 20 168 479 

097 351 651 662 445 688 ' 8 236 437 453 
179 646 736 202 443 444 - 13 309 430 135 
441 860 

. 

894 971 546 890 25 164 521 725 
259 770 1 386 014 873 756 27 299 846 457 

864 382 86 042 909 
825 242 95 968 956 
680 004 120 771 190 
598 266 155 269 116 

49 821 473 
59 856 286 
73 908 813 
94 329 150 

2 162 333 
5 264 255 
6 835 222 
7 056 018 

47 659 140 
54 592 031 
67 073 592 

872 731 332 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.1.7 

Table 

Indeks Produksi Triwulanan 
Quarterly Production Indices of 

(1993 = 
1995 - 

Kode 
Industri 

Industrial 
code 

(1) 

Uraian 

Description 

(2) 

31121 Industri susu / Manufacture of powdered, condensed and preserved milk 
31144 lndustri pembekuan ikan dan biota perairan lainnya / Manufacture of frozen fish and other similar 

products 
31151 Industri minyak kasar/minyak makan dart nabati dan hewani/ Manufacture of crude vegetable and animal 

cooking oil 
31153 Industri minyak goreng dad minyak kelapa / Manufacture of cooking oil made of coconut oil 
31154 Indust' minyak goreng dad minyak kelapa sawit / Manufacture of cooking oil made of palm oil 
31161 Industri penggilingan padi dan penyosohan beras / Rice milling and husking 
31163 Industri pengupasan dan pembersihan kopi / Peeling and cleaning of coffee 
31164 Industri pengupasan dan pembersihan biji-bijian selain kopil Peeling and cleaning of seed other than coffee 
31168 Industri tepung terigu / Manufacture of wheat flour 
31171 Industri makaroni, mie, spagheti, bihun, so'un dan sejenisnya / Manufacture of macarony, spaghetti, noodle 

and the like 
31179 Industri roti, kue kering, dan sejenisnya / Manufacture of bakery products 
31181 Industri gula pasir/ Manufacture of granulated sugar 
31192 Industri makanan dart coklat dan kembang gula / Manufacture of food made of chocolate and sugar 

convectionery 
31221 Industri pengolahan teh / Manufacture of processed tea 
31262 Industri penyedap makanan / Manufacture of food seasoning 
31281 Industri ranSuM makanan temak, unggas, ikan clan hewan lainnya / Manufacture prepared animal feeds 
31282 Industri konsentrat makanan temak,unggas,ikan dan hewan lainnya 1 Manufacture of concentrate 

animal feeds 
31330 Industri malt dan minuman yang mengandung malt I Manufacture of malt and liquors and malt 

31340 Industri minuman ringan/soft drink / Manufacture of soft drinks 
31410 Industri pengeringan dan pengolahan tembakau dan bumbu rokok f Manufacture of dried tobacco and 

processed tobacco 
31420 Industri rokok kretek / Manufacture of clove cigarettes 
31430 Industri rokok putih / Manufacture of cigarettes 
32111 Industri pemintalan benang / Spinning mills 

32114 Industri pertenunan (kecuali pertenunan karung goni dan karung lainya) / Weaving mills except gunny and 
other sacks 

32115 Industri penyempumaan kain / Manufacture of finished textiles 
32116 industri pencelakan kain / Manufacture of printed textiles 
32117 Industri batik I Manufacture of batik 
32121 Industri barang tekstil jadi, kecuali untuk pakaian / Manufacture of made -up textile article except 

wearing apparels 
32130 Industri perajutan / Knitting mills 
32210 Industri pakaian jadi (garmen) dad tekstil / Manufacture of wearing apparel made of textile (garments) 
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Ethel 
: 6.1.7 

Table 

Indeks Produksi Triwulanan 
Quarterly Production Indices of 

(1993 = 

1995 - 

Kode 
industri 

Industrial 
code 

(1) 

Uralan 

Description 

(2) 

31121 Industri susu / Manufacture of powdered, condensed and preserved milk 
31144 Industri pembekuan ikan dan biota perairan lainnya / Manufacture of frozen fish and other similar 

products 
31151 Industri minyak kasar/minyak makan dari nabati dan hewani / Manufacture of crude vegetable and animal 

cooking oil 
31153 Industri minyak goreng dad minyak kelapa / Manufacture of cooking oil made of coconut oil 
31154 Industri minyak goreng dad minyak kelapa sawit / Manufacture of cooking oil made of palm oil 
31161 Industri penggilingan padi dan penyosohan beras/ Rice milling and husking 
31163 Industri pengupasan dan pembersihan kopi / Peeling and cleaning of coffee 
31164 Industri pengupasan dan pembersihan biji- bijian selain kopil Peeling and cleaning of seed other than coffee 
31168 Industri tepung terigu / Manufacture of wheat flour 
31171 Industri makaroni, mie, spagheti, bihun, so'un dan sejenisnya / Manufacture of macarony, spaghetti, noodle 

and the like 

31179 Industri roti, kue kering, dan sejenisnya / Manufacture of bakery products 
31181 Industri gula pasir / Manufacture of granulated sugar 
31192 Industri makanan dari cokiat dan kembang gula / Manufacture of food made of chocolate and sugar 

convectionery 
31221 Industri pengolahan teh / Manufacture of processed tea 
31262 Industri penyedap makanan / Manufacture of food seasoning 
31281 Industri ransum makanan temak, unggas, ikan clan hewan lainnya / Manufacture prepared animal feeds 
31282 Industri konsentrat makanan temak,unggas,ikan dan hewan lainnya / Manufacture of concentrate 

animal feeds 
31330 Industri malt dan minuman yang mengandung malt / Manufacture of malt and liquors and malt 

31340 Industri minuman ringan/soft drink / Manufacture of soft drinks 
31410 Industri pengeringan dan pengolahan tembakau dan bumbu rokok / Manufacture of dried tobacco and 

processed tobacco 
31420 Industri rokok kretek / Manufacture of clove cigarettes 
31430 Industri rokok putih / Manufacture of cigarettes 
32111 Industri pemintatan benang / Spinning mills 

32114 Industri penenunan (kecuali pertenunan karung goni dan karung lainya) / Weaving mills except gunny and 

other sacks 

32115 Industri penyempumaan kain/ Manufacture of finished textiles 
32116 Industri pencetakan kain / manufacture of printed textiles 
32117 Industri batik / Manufacture of batik 
32121 Industri barang tekstil jadi, kecuali untuk pakaian / Manufacture of made -up textile article except 

wearing apparels 
32130 Industri perajutan / Knitting mills 

32210 Industri pakaian jadi (garmen) dari tekstil / Manufacture of wearing apparel made of textile (garments) 
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Industri Besar dan Sedang 
Large and Medium Manufacturing Industry 
100) 

_ 

1996 

Triwulan 
Quarterly 

1995 

Rata-rata 
Average 

1995 

Triwulan 
Quarterly 

1996 

Rata-rata 
Average 
1990 

111 IV I 11x) ,11xx) IVxxx) 

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

165,63 150,46 156,62 155,76 208,87 252,84 234:32 . 212,95 

123,04 , 
122,45 ", 115,54 124,00 141,19 153,50 . 133,56 

103,53 117,40 103,50 107;65 - 105,48 119,42 110:98 110,88 

151,66 181,83 148,40 180,72 185,75 194,76 207,61 192,21 

118,43 151,36 113,68 . 155,29 164,60 189,91 . 208,90 179,68 

38,15 45,76 45,51 73,24 75,13 65,29. 67,42 70,27 

83,13 74,96 67,92 62,03 ' 106,15 116,35 52,99 84,38 

151,95 139,02 148,56 
. 

114,68 ' 130,34 ' 147,56_ . 142,20 133,69 

177,90 181,89 170,82 176,19 157,21 
.... 

' 162,19 
. . 

173,22 167,20 

131,96 134,01 122,67 155,60 
_ 

168,52 158,38 160,72 160,81 

160,94 205,33 168,61 '1 62,27 117,26 103,80 1011,10 - 121,11 

184,43 - 95,83 ' 84,12 - _ 5,58 61,98 243,491 51,08 90,53 

119,58 114,99 112,39 103,74 88,58 78,70 80,31 87,83 

66,88 74,95 74,27 80,34 75,14 77,45 83,74 79,17 

142,61 . 162,01 141,48 149,75, 116,02 105,38 116,89 .122,01 

118,46 118,96 114,51 114,56 111,85 118,96 131,17 119,13 

. . 

21,31 17,99 18,67 15,40 9,63 6,80 ' 7,72 9,89 
139,58 132,16 137,90 144,55 '' 127,68 103,19 108,19 * 120,90 
214,13 220,72 207,45 204,75 180,13 204,62 - 242,68 208,04 

27,68 23,92 29,19 17,02' 16,01 - ' 17,60 17,91 ' 17,14 

128,19 127,17 120,53 115,50 . 101,37 100,96 116,58 108,61 
114,57 147,50 119,76 140,98 ' 144,30 158,86 165,97 152,53 
121,10 130,02 .114,67 128,28 128,39 130,17 131,81 129,66 

109,55 111,16 108,15 107,00 102,25 103,82 , 101,90 103,74 
96,04 101,81 97,28 98,57 89,12 88,74 93,89 92,58 

272,95 242,05 ' 250,95 225,37 225,51 197,50 173,72 205,52 
138,65 155,65 140,53 163,44 175,40 201,16 . 222,93. 190,73 

114,51 113,08 - 111,33 99,75 - 91,91 98,93 - 112,68 100,82 
129,28 125,23 '-' 135,52 126,08 133,83 130,19-- 124,27 128,59 

127,17 135,65 123,99 140,97 , 129,35 131,28 . 131,45 133,26 
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Industri Besar dan Sedang 
Large and Medium Manufacturing Industry 
100) 
1996 

Triwulan 
Quarterly 

1995 

Rata-rata 
Average 

1995 

Triwulan 
Quarterly 

1996 

Rata-rata 
Average 

1996x1 

III IV I 11x) 
aixx) Dina) 

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

165,63 150,46 156,62 155,78 208,87 252,84 234,32' ' 212,95 

123,04 122,45 111,59 ' ' 115,54 124,00 141,19 153,50 133,56 
. , 

103,53 117,40 103,50 107,65 105,48 119,42 - 113,98 - 110,88 

151,66 181,83 148,40 180,72 185,75 194,76 207,61 - 192,21 

118,43 151,36 113,68 . 15529 164,60 189,91 . 208,90 179,68 

38,15 45,76 45,51 73,24 75,13 65,29 . 67,42 70,27 

83,13 74,96 67,92 62,03 ' 106,15 116,35 52,99 84,38 

151,95 139,02 148,56 114,68 ' 130,34 147,56 142,20 133,69 

177,90 181,89 170,82 176,19' 157,21 ' 162,19 17322 167,20 

131,96 134,01 122,67 155,60 168,52 158,38 160,72 160,81 

180,94 205,33 168,61 462,27 117,26 133,80 1011,10 121,11 

184,43 95,83 84,12 - - 5,58 61,98 243,49' . 51,08 90,53 

119,58 114,99 112,39 103,74 88,58 78,70 80,31 87,83 

66,88 74,95 74,27 80,34 75,14 , 77,45 83,74 79,17 
142,61 162,01 141,48 149,75, 116,02 . 105,38 111,89 12201 

118,46 118,96 114,51 - 114,56 111,85 118,96 131,17 119,13 

. 
. 

21,31 17,99 18,67 15,40 9,63 6,80 7,72 9,89 
139,58 132,16 137,90 144,55 ' 127,68 103.19 108,19 120,90 
214,13 220,72 207,45 204,75 180,13 204,62 242,68 208,04 

27,68 23,92 29,19 17,02' - 16,01 - -17,60 17,91 ' 17,14 1 

128,19 127,17 120,53 115,50 . 101,37 100,96 116,58 108,61 

114,57 147,50 19,76 .- 140,98 / 144,30 158,86 165,97 152,53 

121,10 130,02 .114,67 128,28 128,39 130,17 131,81 129,66 

109,55 111,16 108,15 107,00 102,25 103,82 , 101,90 103,74 
96,04 101,81 97,28 98,57 89,12 88,74 93,89 92 58 

272,95 242,05 250,95 225,37 225,51 197,50 173,72 205,52 
138,65 155,65 140,53 163,44 175,40 201,16 - 222,93 190,73 

114,51 113,08 111,33 99,75 ' 91,91 98,93 - 112,68 ' 100,82 

129,28 125,23 135,52 126,08 133,83 130,19- 124,27 128,59 

127,17 135,65 123,99 140,97 129,35 131,28 ' 131,45 133,26 
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PER1NDUSTRIAN,,PERTAMBANGAN, ,ENERG1 DAN KONSTRUKS1 

Lanjutan Tabel I Continued Table 6.1.7 
I 

Kode 
Industri 

Industrial 
code 

(1) 

Uralan 

Description 

(2) 

32312 Industri penyamakan kulit / Manufacture of leather tanneries 

32411 Industri alas kaki untuk keperluan sehari-hari / Manufacture of footwear for daily use 

32412 Industri sepatu olah raga / Manufacture of sport shoes 

33111 Industri penggergajian kayu / Sawmills 

33112 Industri moudling & komponen bahan bangunan / Manufacture of moudling and building components 

33113 lndustri kayu lapis / Manufacture of plywood 
33190 Industri barang lain dari kayu, gabus, sortsai, rotan dan peti mati / Manufacture of products of wood, 

cork, sorted, rattan and coffin 

-33211 Industri perabot & kelengkapan iumah tangga,dari kayu / Manufacture of furniture and fixtures mainly 

made of wood 

33212 Industri perabot & kelengkapan rumah tangga dari bambu dan rotan 1 Manufacture of furniture and 

fixtures made of bamboo and / or rattan 

34112 Industri kertas budaya I Manufacture of cultural papers 

34113 Industri kertas industri I Manufacture of industrial papers 

34120 Industri kemasan dan kotak dan kertas dan karton I Manufacture of boxes made of papers and card- 

board 

34200 Industri percetakan dan penerbitan / Manufacture of printed, publishing and allied industries 

35114 Industri kimia dasar anorganik yang tidak termasuk golongan manapun / Manufacture of basic 

inorganic chemicals n.e.c 

35118 Industri kimia dasar organik yang menghasilkan bahan kimia khusus / Manufacture of basic organk 

chemicals resulting special chemicals 
35119 Industri kirnia dasar organik yang tidak termasuk golongan manapun I Manufacture of basic 

chemicals n.e.c 

35122 Industri pupuk buatan tunggal / Manufacture of straight fertilizers 

35131 Industri damar buatan (resin sintesis) dan bahan plastik / Manufacture of synthetic resins 

35133 Industri serat buatan / Manufacture of synthetic fibres 

35142 Industri pemberantasan hama (industri formulas') / Manufacture of pesticides 

35210 Industri cat, pernis-dan lak / Manufacture of paint, varnishes and lacquers 

35222 Industri farmasi / Manufacture of drug and medicines 

35231 lndustri sabun dan bahan pembersih keperluan rumah tangga termasuk tapal gigi I Manufacture of soap 

and cleaning preparations, including tooth paSte 

35232 Industri kosmetik i Manufacture of cosmetic 

35291 industri perekat I Manufacture of adhesive 

35299 Industri bahan kimia & barang kimia lainya / Manufacture of chemicals n.e.c 

35511 Industri ban luar dan ban dalam / Manufacture of tyre and tube's 

35521 Industri pengasapan karat / Manufacture of smoked rubber 

35523 Industri crumb rubber (karat mentah) / Manufacture of crumb rubber 

35593 lndustri barang-barang dari karat selain keperivan rumah tangga dan industri / Manufacture of 

products of rubber not use for home and industri 
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Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.7 

Kode 
Industri 

Industrial 
code 

(1) 

Uralan 

Description 

(2) 

32312 Industri penyamakan kulit / Manufacture of leather tanneries 

32411 Industri alas kaki untuk kepeduan sehari -hari / Manufacture of footwear for daily use 

32412 Industri sepatu olah raga / Manufacture of sport shoes 

33111 Industri penggergajian kayu / Sawmills 

33112 Industri moudling & komponen bahan bangunan / Manufacture of moudling and building components 

33113 Industri kayu lapis / Manufacture of plywood 

33190 Industri barang lain dari kayu, gabus, sortsai, rotan dan peti matt / Manufacture of products of wood, 

cork, sorted, rattan and coffin 

-33211 Industri perabot & kelengkapan iumah tanggadari kayu / Manufacture of furniture and fixtures mainly 

made of wood 

33212 Industri perabot & kelengkapan rumah tangga dari bambu dan rotan / Manufacture of furniture and 

fixtures made of bamboo and / or rattan 

34112 Industri kertas budaya I Manufacture of cultural papers 

34113 Industri kertas industri / Manufacture of industrial papers 

34120 Industri kemasan dan kotak dad kertas dan karton / Manufacture of boxes made of papers and card- 

board. 

34200 Industri percetakan dan penerbitan / Manufacture of printed, publishing and allied industries 

35114 Industri kimia dasar anorganik yang lidak termasuk golongan manapun / Manufacture of basic 

inorganic chemicals n.e.c 

35118 Industri kimia dasar organik yang manghasilkan bahan kimia khusus / Manufacture of basic organib 

cheinicals resulting special chemicals 
35119 industri kimia dasar organik yang tidak termasuk golongan manapun / Manufacture of basic 

chemicals n.e.c 

35122 Industri pupuk buatan tunggal / Manufacture of straight fertilizers 

35131 Industri damar buatan (resin sintesis) dan bahan plastik / Manufacture of synthetic resins 

35133 Industri serat buatan / Manufacture of synthetic fibres 

35142 Industri pemberantasan hama (industri formulasi) / Manufacture of pesticides 

35210 Industri cat, pernisdan lak / Manufacture of paint, varnishes and lacquers 
15222 Industri farmasi / Manufacture of drug and medicines 

35231 Industri sabun dan bahan pembersih kepeduan rumah tangga termasuk tapal gigi / Manufacture of soap 

and cleaning preparations, incloding tooth paSte 

35232 Industri kosmetik / Manufacture of cosmetic 

35291 Industri perekat / Manufacture of adhesive 

35299 Industri bahan kimia & barang kimia lainya / Manufacture of chemicals n.e.c 

35511 Industri ban luar dan ban dalam / Manufacture of tyre and tube's 

35521 Industri pengasapan karet / Manufacture of smoked rubber 

35523 Industri crumb rubber (karat mentah) / Manufacture of crumb rubber 

35593 Industri barang-barang dad karat selain kepeduan rumah tangga dan industri / Manufacture of 

products of rubber not use for home and industri 
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Triwulan Rata-rata Triwulan Rata-rata 
Quarterly Average Quarterly Average 

1995 1995 1996 199e 

ttr iv i 11x) 111") PPE") 

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

( 

171,26 148,26 146,81 126,10 132,02 143,93 133,28 133,83 

84,66 88,94 138,134 ' 100,38 91,39 88,73 102,60 95,78 

139,12 133,51 137,86 123,03 119,58 132,19 127,21 125,50 

93,64 91,27 88,30 , 92,04 102,08 107,36 107,05 102,13 

64,13 61,07 68,25 57,85 53,17 49,87 49,97 52,72 

104,98 97,99 103,41 89,88 88,08 89,98 91,67 89,90 

40,28 31,41 39,31 40,84 61,54 67,26. 59,41 57,26 

192,35 159,36 169,46, 103,65 77,85 71,04 i 74,92 81,86 

142,77 103,62 126,43 112,83 98,61 86,22 90,67 97,08 

109,15 107,19 , 109,15 . 113,37 123,68 137,10 137,38 127,88 

130,07 144,65 115,56 ..119,76 134,81 167,10 147,58 ' 142,31 

138,68 118,04 129,41 107,86 103,71 101,85 103,15 104,14 

108,11 90,33 98,10 89,15 93,68 90,17 81,61 88,66 
151,51 158,86 144,90 150,20 141,93 124,24 108,87 ' 131,31 

99,46 92,17 96,17 90,53 99,60 108,74 ' ' ' 113,81 103,17 

82,14 64,27 76,64 
. . 

66,61 62,82. 65,40 I ' ' 82,75 :69,40 

' 95,67 99,22 * ' 98,19 91,55 86,04 68,80 91,43 89,45 
84,18 75,10 93,84 72,15 71,81 74,45 77,28 73,92 

130,80 134,88 132,11 136,99 130,05 129,92 134,11 132,77 
137,68 134,09 129,46 133,35 135,09 148,29 159,24 143.99 
105,72 96,43 93,77 94,16 100 

' 
35 109,45 ., 112,40 104,09 

88,83 70,13 81,53 68,82 75,45 67,78 55,74 66,95 
138,01 139,37 131,78 132,25 130,18 129,83 127,72 130,00 

96,87 76,27 95,72 65,37 64,55 63,27 62,50 63,92 
110,57 104,54 104,29 95,06 94,23 91,59 89,54 - 92,60 
84,39 73,47 90,06 77,48 90,41 85,06 81,17 83,53 
84,52 95,63 92,32 94,76 105,94 99,57 90,49 97,69 

104,37. 101,89 96,69 95,85 91,99 100,90' - 107,63 99,09 
108,44 111,20 106,25 112,89 112,12 115,23 119,31 114,89 

153,10 163,68 153,75 177,85 182,32 - 185,95 221,23 191,84 - 
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I LI 

Trlwulan Rata-rata Triwulan Rata-rata 
Quarterly Average Quarterly Average 

1995 1995 1996 1996`1 

III IV Inxr) nixn) 

(3) (4) (5) (6) (7) (9) (10) 

171,26 148,26 146,81 126,10 132,02 143,93 133,28 133,83 

84,66 88,94 88.04 100,38 91,39 . 88,73 102,60 95,78 

139,12 133,51 137,86 12303 119,58 132,19 127,21 125,50 

93,64 91,27 88,30 ,92,04 102,08 107,36 107,05 - 102,13 

64,13 61,07 68,25 57,85 53,17 49,87 49,97 52,72 
104,98 97,99 103,41 89,88 88,08 .89,98 91,67 89,90 

40,28 31,41 39,31 40,84 61,54 67,26. 59,41 57,26 

192,35 159,36 169,46 - 103,65 77,85 71,04 i 74,92 81,86 
I 

142,77 103,62 126,43 112,83 98,61 86,22 ). 90,67 - 97,08 

109,15 107,19 ,109,15 , 113,37 123,68 137,10 137,38 127,88 

130,07 144,65 115,56 119,76 134,81 167,10 147,58 142,31 

138,68 118,04 129,41 107,86 103,71 101,85 103,15 104,14 

108,11 90,33 98,10 89,15 93,68 90,17 81,61 88,66 
151,51 158,86 144,90 150,20 141,93 124,24 108,87 ' 131,31 

99,46 92,17 96,17 90,53 99,60 108,74 1' . 113,81 103,17 

82,14 64,27 76,64 66,61 62,82. 65,40 I ' 82,75 69,40 

' 95,67 99,22'' ' 98,19 91,55 86,04 88,80 91,43 89,45 
84,18 75,10 93,84 72,15 71,81 74,45 77,28 73,92 

130,80 134,88 132,11 136,99 130,05 129,92 134,11 132,77 
137,68 134,09 129,46 133 35 135,09 148,29 159,24 143.99 
105,72 96,43 93,77 94,16 100,35 109,45 112,40 104,09 
88,83 70,13 81,53 68,82 75,45 67,78 55,74 66,95 

138,01 139,37 131,78 132,25 130,18 129 83 127,72 130,00 

96,87 76,27 95,72 65,37 64,55 63,27 62,50 63,92 
110,57 104,54 104,29 95,06 94,23 91,59 89,54 - 92,60 
84,39 73,47 90,06 77,48 90,41 85,06 81,17 83,53 
64,52 95,63 92,32 94,76 105,94 99,57 90,49 97,69 

104,37. 101,89 . 96,69 95,85 91,99 100,90 107,63 . 99,09 
108,44 111,20 106,25 112,89 112,12 115,23 119,31 114,89 

153,10 163,68 153,75 177,85 182,32 - -185,95 221,23 191,84 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.7 

Kode 
industri Uralan 

Industrial Description 
code 

(1) (2) 

35603 Industri barang plastik lembaran / Manufacture of plastic sheets 
35604 Industri media rekaman dari plastik / Manufacture of plastic records 
35605 Industri perabot, pedengkapan dan peralatan rumah tangga / Manufacture of furniture and fixtures mainly 

made of plastics 
35606 Industri kemasan dari plastik / Manufacture of plastics bags, containers 
36112 Industri bahan bangunan dari porselin I Manufacture of structural materials made of porcelain 
36211 Industri perabot rumah tangga dari galas / Manufacture of glass products for houshold purposes 
36310 Industrt semen / Manufacture of cement 
36321 Industri barang dari semen untuk konstruksi / Manufacture of structural cement products 
37101 Industri besi dan baja dasar (iron and steel making) / Iron and steel basic industries 
37102 Industri pengecoran besi dan baja / Iron and steel smelting industry 
37103 Industri penggilingan baja (steel rolling) I Steel rolling industry 
37203 Industri pengilingan logam bukan besi / Non ferrous metal smelting industry 
38114 Industri alai -alat dapur dari logam bukan alumunium / Manufacture of kiclhen ware made of metal other 

than alumunium 
38131 Industri barang-barang dari logam bukan aluminium siap pasang untuk bangunan / Manufacture of 

fabricated structural metal products other than aluminium 
38139 Industri barang-barang dad logam slap pasang untuk konstruksi lainya / Manufacture of fabricated metal 

products n.e.c 
38193 Industri macam-macam wadah dari logam / Manufacture of all kind of metal containers 
38194 Industri kawat logam / Manufacture of wire 

38195 Industri pipa dan sambungan pipa dari wire / Manufacture of metal pipe and pipe fitting 

-.38212 Industri motor pembakaran dalam / Manufacture of internal combustion engine 
38294 Industri mesin pendingin / Manufacture of air conditioning, refrigator and the like 
38321 Industri radio, televisi, dan alai elektronik sejenis untuk hiburan / Manufacture of radio, television and 

consumer electronics 
38324 Industri sub assembly' & komponen elektronika / Manufacture and sub assembly of electronic 

components 
38391 Industri akumulator listrik (batu baterai sekunder) / Manufacture of electrical accumulator 
38392 Industri batu baterai kering (batu baterai primer) / Manufacture of dry cell batteries 
38393 Industri bola lampu pijar, lampu penerangan terpusat dan ultra violet / Manufacture of bulb, spot light 

and ultra violet lamps ' ' 

38396 Industri kabel listrik dan telepon / Manufacture of electric and telephon cables 

38431 Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih I Manufacture of motor vehicles 

38432 Industri karoseri kendaraan bermotor roda empat atau lebih I Manufacture of motor vehicle body 
38433 Industri pedengkapan dan komponen kendaraan roda empat atau lebih / Manufacture of motor vehicle 

component and apparatus 

38441 Industri kendaraan bermotor roda dua dan tiga I Manufacture of motor cycle and motorised tricycles 

38442 Industri komponen dan kelengkapan kendaraan bermotor roda dua dan tiga / Manufacture of motor 

cycle, motorized tricycle component and apparatus 

Jumlah / Total 
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Lanjutan Tabel / Continued Table 6.1.7 

Kode 
industri 

Industrial 
code 

(1) 

Uralan 

Description 

(2) 

35603 Industri barang plastik lernbaran / Manufacture of plastic sheets 
35604 Industri media rekaman dari plastik / Manufacture of plastic records 
35605 Industri perabot, pedengkapan dan peralatan rumah tangga / Manufacture of furniture and fixtures mainly 

made of plastics 
35606 Industri kemasan dad plastik / Manufacture of plastics bags, containers 
36112 Industri bahan bangunan dad porselin / Manufacture of structural materials made of porcelain 
36211 Industri perabot rumah tangga dari galas / Manufacture of glass products for houshold purposes 
36310 Industri semen / Manufacture of cement 
36321 Industri barang dad semen untuk konstruksi / Manufacture of structural cement products 
37101 Industri besi dan baja dasar (iron and steel making) / Iron and steel basic industries 
37102 Industri pengecoran besi dan baja / Iron and steel smelting industry 
37103 Industri penggilingan baja (steel rolling) / Steel rolling industry 
37203 Industri pengilingan logam bukan besi / Non ferrous metal smelting industry 
38114 Industri alat-alat dapur dad logam bukan alumunium / Manufacture of kicthen ware made of metal other 

than alumunium 

38131 Industri barang-barang dad logam bukan aluminium siap pasang untuk bangunan / Manufacture of 
fabricated structural metal products other than aluminium 

38139 Industri barang-barang dad logam siap pasang untuk konstruksi lainya / Manufacture of fabricated metal 

products n.e.c 
38193 Industri macam-macam wadah dad logam / Manufacture of all kind of metal containers 
38194 Industri kawat logam / Manufacture of wire 

38195 Industri pipa dan sambungan pipa dad wire / Manufacture of metal pipe and pipe fitting 

-38212 Industri motor pembakaran dalam / Manufacture of internal combustion engine 
38294 Industri mesin pendingin / Manufacture of air conditioning, refrigator and the like 
38321 Industri radio, televisi, dan alat elekironik sejenis untuk hiburan / Manufacture of radio, television and 

consumer electronics 
38324 Industri sub assembly & komponen elektronika / Manufacture and sub assembly of electronic 

components 
38391 industri akumulator listrik (batu baterai sekunder) / Manufacture of electrical accumulator 
38392 Industri batu baterai kering (batu baterai primer) / Manufacture of dry cell batteries 
38393 Industri bola lampu pijar, lampu penerangan terpusat dan ultra violet / Manufacture of bulb, spot light 

and ultra violet lamps 
38396 Industri kabel listrik dan telepon / Manufacture of electric and telephon cables 

38431 Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih / Manufacture of motor vehicles 

38432 Industri karoseri kendaraan bermotor coda empat atau lebih / Manufacture of motor vehicle body 
38433 Industri pedengkapan dan komponen kendaraan roda empat atau lebih / Manufacture of motor vehicle 

component and apparatus 

38441 Industri kendaraan bermotor roda dua dan tiga / Manufacture of motor cycle and motorised tricycles 

' 38442 Industri komponen dan kelengkapan kendaraan bermotor roda dua dan tiga / Manufacture of motor 

cycle, motorized tricycle component and apparatus 

Jumlah / Total 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERG1 DAN KONSTRUKS1 

Triwulan Rata-rata Triwulan Rata-rata 

Quarterly Average Quarterly Average 
1995 1995 1996 19961) 

111 IV iix) two ivxxx) 

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

84,77 83,58 87,52 75,06 74,10 84,80 86,73 80,17 

155,16 148,84 147,53 157,22 180,58 177,41 176,07 172,82 

139,57 140,66 138,82 141,63 142,32 143,30 146,59 143,46 

262,65 166,40 226,62 167,74 166,50 174,69 194,10 
., .. 175,76 

156,10 149,96 139,55 134,02 127,65 129,81 144,11 133,90 

152,33 144,38 144,58 119,33 124,80 152,44 151,78 137,09 

160,19 181,01 165,82 171,17. 166,01 182,38 194,80 178,59 

110,88 100,21 104,76 76,71 71,66 76,44 72,70 74 3 7 , 

77,35 65,20 86,50 75,70 81,45 77,32 69,94 76,10 

93,77 85,69 .93,96 83,59 87,14 88,38 82,57 85,42 

155,34 154,45 146,40 150,21 143,49 144,71 142,09 145,12 

101,41 101,10 102,77 98,32 92,61 94,34 94,30 94,89 

72,66 60,69 71,27 56,08 49,51 44,48 41,86 47,98 

367,66 466,95 317,95 657,00 583,59 956,83 575,63 693,26 

378,85 270,46 310,21 193,93 247,32 241,63 168,81 212,92 

173,42 '286,64 179,36 272,37 194,23 204,85 303,76 243,80 
91,31 83,45 85,03 66,24 62,59 71,90 60,70 65,36 

127,99 124,18 118,31 125,48 132,70 144,49 193,66 ' 149,09 

221,46 207,18 189,34 165,32 115,11 144,07 143,82 142,08 

51,13 73,59 56,82 75,59 73,94 78,22 112,58 85,08 

116,15 119,44 110,04 113,49 130,12 158,21 167,35 142,29 

66,85 73,79 54,43 76,44 77,85 65,39 71,93 72,90 

182,10 178,14 166,90 171,73 173,87 . 163,33 140,31 . 162,31 

132,80 116,89 115,63 99,52 103,05 108,26 107,12 104,49 

146,79 109.58 128,97, 92,84 102,16 76,60 54,35 81,49 

157,72 138,46 141,53 116,56 141,53 187,53 209,34 163,74 

132,54 74,94 130,98 63,55 120,51 194,85 176,62 138,88 
170,31 151,30 152,49 131,67 127,54 123,31 123,88 126,60 

154,68 126,80 151,08 100,09 75,16 63,48 62,42 75,21 

87,97 74,57 ' 77,23 67,18 90,01 99,39 84,38 85,24 

86,22 74,42 91,27 74,59 77,10 77,01 76,58 76,32 

139,14 138,03 130,52 128,89 131,07 147,93 147,80 138,92 I 
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di 

Triwulan 
Quarterly 

1995 

Rata-rata 
Average 

1995 

Triwulan 
Quarterly 

1996 

Rata-rata 
Average 
1996' 

III IV I 10 IIIx) wxx) 

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

84,77 83,58 87,52 75,06 74,10 84,80 86,73 80,17 

155,16 148,84 147,53 157,22 180,58 177,41 176,07 172,82 

139,57 140,66 138,82 141,63 142,32 143,30 146,59 143,46 

262,65 166,40 226,62 167,74 166,50 174,69 194,10 175,76 

156,10 149,96 139 55 134,02 127,65 129,81 144,11 133,90 

152,33 144,38 144,58 119,33 124,80 152,44 151,78 137,09 

160,19 181,01 165,82 171,17. 166,01 182,38 194,80 178,59 

110,88 100,21 104,76 76,71 71,66 76,44 72,70 74,37 

77,35 65,20 86,50 75,70 81,45 77,32 69,94 ' 

. 

76,10 

93,77 85,69 93,96 83,59 87,14 88,38 82,57 85,42 

155,34 154,45 146,40 150,21 143,49 144,71 142,09 145,12 

101,41 101,10 102,77 98,32 92,61 94,34 94,30 94,89 

,72,66 60,69 71,27 56,08 49,51 44,48 41,86 47,98 

367,66 466,95 317,95 657,00 583,59 956,83 575,63 693,26 

378,85 270,46 310,21 193,93 247,32 241,63 168,81 212,92 

173,42 '286,64 179,36 272,37 194,23 204,85 303,76 243.80 

91,31 83,45 85,03 66,24 62,59 71,90 60,70 65,36 
127,99 124,18 118,31 125,48 132,70 144,49 193,66 ' 149,09 

221,46 207,18 189,34 165 32 115,11 144,07 143,82 142,08 

51,13 73,59 56,82 75,59 73,94 78,22 112,58 85,08 

116,15 119,44 110,04 113,49 130,12 158,21 167,35 14229 

66 85 73,79 54,43 76,44 77,85 65,39 71,93 72,90 

182,10 178,14 166,90 171,73 173,87 163,33 140,31 162,31 

132,80 116,89 115,63 99,52 103,05 108,26 107,12 104,49 

146,79 109,58 128,97 92,84 102,16 76,60 54,35 81,49 

157,72 138,46 141,53 116,56 141,53 187,53 209,34 163,74 

132,54 74,94 130,98 63,55 120,51 194,85 176,62 138,88 
170,31 151,30 152,49 131,67 127,54 123,31 123,88 126,60 

154,68 126,80 151,08 100,09 75,16 63,48 62,42 15,21 

87,97 74,57 ' 77,23 67,18 90,01 99,39 84,38 85,24 
86,22 74,42 91,27 74,59 77,10 77,01 76,58 76,32 

139,14 138,03 130,52 128,89 131,07 147,93 147,80 138,92 I 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

6.2 PERTAMBANGAN 
MINING 

Tabel 
. 6.2.1 

Table 

Produksi Pertambangan menurut Jenis Barang 
Mineral Production by Commodity 

1992 - 1996 

Jenis barang 
Commodity 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996 0 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Minyak bumi 000 Br! 550 668 547 430 551 147 546 977 538 733 
Crude oil 

Gas burni obo Mcf 2 582 641 2 661 878 2 941 622 2 999 229 3 150 992 
' Natural gas 

Timah M.Ton 28 150 30 415 31 100 38 628 41 005 
Tin - 

Batubara M.Ton 23 120 466 27 605 345 31 045 289 ') 41 516 722 54 342 943 
Coal 

Bauksit M.Ton 803 507 1 320 418 1 342 402 899 035 803 923 
Bauxite 

Bijih Nike! M.Ton 2 511 570 1 975 813 2 311 510 2 513 394 2 569 692 
Nickel Ore 

Emas- 
Gold 

Kg 37 987 42 097 42 605 62 818 87 080 

Perak Kg 99 954 90 301 107 026 265 222 360 273 
Silver 

Pasir Besi M.Ton 287 821 341 335 334 895 348 371 414 848 
Iron Sand 

Aspal M.Ton 200 713 182 359 130 787 27 867 98 356 
Asphalt 

Bijih Mangan M.Ton 5 069 3 976 ' 872 634 320 

Manganese Ore 

Konsentrat M.Ton 906 657 928 189 1 065 488 '1 1 516 605 - 1 869 729 
Tembaga 

Copper 
Concentrate 

SumberlSource: Departemen Pertambangan dan Energi / Ministry of Mines and Energy 
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6.2 PERTAMBANGAN 
M/N/NG 

Tabel 
. 6.2.1 

Table 

Produksi Pertambangan menurut Jenis Barang 
Mineral Production by Commodity 

1992 - 1996 

Janis barang 
Commodity 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Minyak bumi 000 BO 550 668 547 430 551 147 546 977 538733 
Crude oil 

Gas bumf 000 Met 2 582 641 2 661 878 2 941 622 2 999 229 3 150 992 
Natural gas 

Timah M.Ton 28 150 30 415 31 100 38 628 41 005 
Tin 

Batubara M.Ton 23 120 466 27 605 345 31 045 289 0 41 516 722 54 342 943 
Coal 

Bauksit M.Ton 803 507 1 320 418 1 342 402 899 035 803 923 , 

Bauxite 

Bijih Nikel M.Ton 2 511 570 1 975 813 2 311 510 2 513 394 2 569 692 
Nickel Ore 

Ernes- Kg 37 987 42 097 42 605 62 818 87 080 
Gold 

Perak Kg 99 954 90 301 107 026 265 222 360 273 
Silver 

Pasir Besi - M.Ton 287 821 341 335 334 895 348 371 414 848 
Iron Sand 

Aspal M.Ton 200 713 182 359 130 787 27 867 98 356 , 

Asphalt 

Bijih Mangan M.Ton 5 069 . 3 976 872 634 320 

Manganese Ore 

Konsentrat M.Ton 906 657 928 189 1 065 488 0 1 516 605 - 1 869 729 
Tembaga 

Copper 
Concentrate 

iumber/Source:Departemen Pertambangan dan Energi / Ministry of Mines and Energy 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI.DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.2.2 

Table 

ProdukSiMinyak.Meritah mennrut Perusahain Penghasil 
Crude ,Oil Production by Company 

`.,: 1992 - 1996 
( Ribu / Thousand Barrels ) 

PerusahaanlCompany 1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertamina dan kontrakior 

Pertamina and contractors 

I 
Kontrak karya 

Contract of Work 

541 131,7 

9 536,5 

540 119,6 

7 310,6 

551 147,2 

- 

546 977 

- 

Jumlah / Total 550 668,2 547 430,2 551 147,2 546 977 

. 

1996" 

(6) I 

538 733 ; 

538 733 I 

Sumber Departemen Pertambangan dan Eneti 
Source Ministry,of Mines and Energy 

61' 
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Tabel 

Table 
. 6.2.2 

Produksi Minyakeritah mennrut Perusahalit Penghasil 
.1.: Crude ,Oil Production by Company 

1992 - 1996 
( Ribu / Thousand Barrels ) 

Perusahaan/Company 1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertamina dan kontraktor 

Pertamina and contractors 

Kontrak karya 

Contract of Work 

541 131,7 

9 536,5 

540 119,6 

7 310,6 

551 147,2 546 977 

Jumlah / Total 550 668,2 547 430,2 551 147,2 546 977 

1996" I 

(6) I 

538 733 

- 1 

538 733 

Sumber Departemen Pertambangan dan Eneigi 

Source Ministocol Mines and Energy. 
, 

, 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
. 6.2.3 

Table 

Pemasaran Hasil-hasil.Minyak Bumi Da lam Negeri 
DOmestic Sales of Oil Products 

- 1992 - 1996 

Jenis hasil 
Kind of production 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bahan bakar minyak 
Oil Fuels : (Kilo-Liter) 

Avigas 8 660 8 158 7 889 7 988 7 715 

Avtur 845 175 924 966 992 459 1 032 869 1 109 385 

Premium 7 204 409 7 440 545 8 342 022 9 190 401 9 898 689 

Minyak tanah/Kerosene 8 562 715 8 652 374 8 921 881 9 252 484 9 572 715 

Minyak solar/Solar 14 638 556 16 578 962 16 007 734 16 961 526 18 186 099 

Minyak diesel/Diesel oil 1 799 657 1 824 530 1 770 440 1 591 488 1 561 982 

Minyak bakar/Fueloi/ 4 661 122 4 868 464 3 779 571 3 643 077 3 439 139 

Bahan pelumas 
Lubricants (Kilo liter) 

Untuk mesin 112 218 114 547 118 171 119 838 124 230 
For machinery 

Untuk industri 94 107 180 177 192 252 180 412 179 422 
For industry 

Untuk penerbangan 384 263 221 163 133 
For aviation 

Hasil-hasil khusus 
dari bahan kimia 
Chemical products : (MT) 

ElpijVLPG 413 852 474 112 548 250 629 354 722 876 

AspaVAsphall 499 466 500 374 ' 480 256 516 678 514 142 

Lilin/ Waxes 19 043 21 866 18 640 19 526 19 623 

LainnyalOthers 361 534 444 408 433 723 - 

Sumba( / Source : Departemen Pertambangan dan Energi I Ministry of Mines and Energy 
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Tabel 

Table 

' 
6.2.3 

Pemasaran Hasil-hasil Minyak Bumi Da lam Negeri 
Domestic Sales bf Oil Products 

- 1992 - 1996 

Jenis hash! 

Kind of production 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bahan bakar minyak 
Oil Fuels : (Kilo-Liter) 

Avigas 8 660 8 158 7 889 7 988 7 715 

Avtur 845 175 924 966 992 459 1 032 869 1 109 385 

Premium 7 204 409 7 440 545 8 342 022 9 190 401 9 898 689 

Minyak tanah/Kerosene 8 562 715 8 652 374 8 921 881 9 252 484 9 572 715 i 

Minyak solar/So/a/ 14 638 556 16 578 962 16 007 734 16 961 526 18 186 099 

Minyak diesel/Diesel oil 1 799 657 1 824 530 1 770 440 1 591 488 1 561 982 

Minyak bakar/ Fuel oil 4 661 122 4 868 464 3 779 571 3 643 077 3 439 139 

Bahan pelumas 
Lubricants (Kilo liter) 

Untuk mesin 112 218 114 547 118 171 119 838 124 230 
For machinery 

Untuk industd 94 107 180 177 192 252 180 412 179 422 
For industry 

Untuk penerbangan 384 263 221 163 133 
For aviation 

Hasil-hasil khusus 
dad bahan kimia 
Chemical products : (MT) 

ElpijVLPG 413 852 474 112 548 250 629 354 722 876 

AspaVAsphalt 499 466 500 374 ' 480 256 516 678 514 142 

Lilin/Waxes 19 043 21 866 18 640 19 526 19 623 

LainnyalOthers 361 534 444 408 433 723 

Sumber / Source Depademen Pertambangan dan Energi / Ministry of Mines and Energy 
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PERINDUSTRIAN,,PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

6.3. LISTRIK, GAS DAN AIR-MINUM, - 

ELECTRICITY, GAS AND WATER SUPPLY 

Tabel Daya Terpasang, PrOduksi dan Distribusi Listrik .. 
Table 

6 3 1 
PT. PLN-(Persero)' menurut Wilayah PLN dan Provinsi 

Installed Capacity, Electricity Produced and 
Distributed by State Electricity Company (PLN) 

by PLN Region and Province 
1996 

Wilayah PLN 

PLN region 

Daya Produksi Listrik 
Provinsi terpasang listrik2) terjual 
Province Installed Electricity Electricity 

capacity produced sold 
(MW) (000 MWH) (000 MWH) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Wilayah I 

Wilayah II 

Wilayah III 

Wilayah IV 

Wilayah V 

Wilayah VI 

Wilayah VII 

Wilayah VIII 

Wilayah IX 

Wilayah X 

Wilayah XI 
Dist. Jawa Timur 

Kitlur. Jabagtirn 
Dist.Jawa Tengah 

Kitlur Jabagbar 
Dist. Jawa Barat 

Dist. Jaya dan 
Tangerang 
Unit Pusat 

Daerah Istimewa Aceh 174 .. 

Sumatera Utara 1 449 
Sumatera Barat, Riau 497 
Sumatera Selatan, Jambi, 839 
Lampung dan Bengkutu 
Kalimantan Barat 157' 
Kalimantan Selatan, 461 

Kalimantan Timur, 
Kalimantan Tengah 
Sulawesi Utara, 226 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan, - 401 

Sulawesi Tenggara 
Maluku ' 97 

Irian Jaya - 89" 
Bali, NTB, NTT ,' 218 
Jawa Timur tanpa Tuban, 4 

Lasem dan Bojonegoro 
Jawa Timur 1) 5 631 
Jawa Tengah 1- 

D.I. Yogyakarta, Tuban, 
Lasem clan Bojonegoro I) 
Jawa Barat dan DKI Jakarta 6 247 
Jawa Barat tanpa 4 

Tangerang I) 

DKI Jakarta dan Tangerang - - 

Jumlah I Total 16 545 

316 358 
3 245 2 595 

,1 247 1 051 
' 2 203 1 669 

499 425 
1 532 1 377 

526 ' ' 455 

1 096 943 

227 196 
213 191 

. 411 1 215 
8 9 327 , 

19 164 - 
b ! 1 5 779. 

. 

28 097 - 
9 14 116 

- 15 037 

58 794 54 734 

Catalan Mote' : 1) Sistim saling berhubungarV Interconnected system. 
2) Listrik yang dibangkitkan sendiri dari luar PLN " 

Its own generated electricity plus that which is purchased by PLN from other companies 
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PERINDUSTRIAN,,PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

6.3. LISTRIK, GAS DAN AIR-MINIJM, 
ELECTRICITY, GAS AND WATER 'SUPPLY 

t, .4 

Tabel Daya,lerpasang, PrOduksi dan Distribusi Listrik 
6.11 

PT. PLN.(Persero)' menurut Wilayah PLN dan Provinsi 
Installed Capacity, Electricity Produced and 

Distributed by State Electricity Company (PLN) 
by PLN Region and Province 

1996 

Table 

1 

Wilayah PLN 

PLN region 

Daya Produksi Listrik 
Provinsi terpasang Ilstrik2) terjual 
Province Installed Electricity Electricity 

capacity produced sold 
(MW) (000 MWH) (000 MWH) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Wilayah I Daerah Istimewa Aceh 174 .. 316 358 
Wilayah II Sumatera Utara 1 449 3 245 2 595 
Wilayah III Sumatera Barat, Riau 497 1 247 1 051 
Wilayah IV Sumatera Selatan, Jambi, 839 2 203 1 669 

Lampung dan Bengkutu 
Wilayah V Kalimantan Barat 157 499 425 
Wilayah VI Kalimantan Selatan, 461 1 532 1 377 

Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah 
Wilayah VII Sulawesi Utara, 226 526 '' ' 455 

_ 
Sulawesi Tengah 

Wilayah VIII Sulawesi Selatan, 401 1 096 943 
Sulawesi Tenggara 

Wilayah IX Maluku " 97 227 196 
Wilayah X Irian Jaya - 89" 213 191 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT ., 218 411 1 215 
Dist. Jawa Timur Jawa Timur tanpa Tuban, 4 8 9 327 , 

Lasem dan Bojonegoro 
Kitlur. Jabagtim Jawa Timur I) 5 681 19 164 - 
Dist.Jawa Tengah Jawa Tengah 1- ' 1 5 779. 

D.I. Yogyakarta, Tuban, 
Lasem dan Bojonegoro I) 

Kitlur Jabagbar Jawa Barat dan DKI Jakarta 6 247 28 097 - 
Dist. Jawa Barat Jawa Barat tanpa 4 9 14 116 

Tangerang 1) 

Dist. Jaya dan DKI Jakarta dan Tangerang " - - 15 037 
Tangerang 
Unit Pusat - - - - 

Jumlah / Total 16 545 58 794 54 734 

Catatan /Note' : 1) Sistim saling berhubungarUInterconnected system. 
. 

2) Listrik yang dibangkitkan sendiri dan'Clibeli dart luar PLN 
Its own generated electricity plus that which is purchased by PLN from other companies 
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PERINDUSTRIAN,,PERTAMBANGAN,.ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.3.2 

Table 

Daya Terpasang, PT. PLN (Persero) nienurut 
Wilayah .PLN dan PrOvinsi 

Installed Capacity, by PT PLN (Persero) 
. by. PLN Region and Province 

:1S492-: 1996 
(MW) 

Wilayah PLN 

PLN region 
Provinsl 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
(7) I 

Wilayah I Daerah Istimewa Aceh 161 162 158 158 , 174 

Wilayah II. Sumatera Utara 625 901 1 024 1 312 1 449 , 

Wilayah III Sumatera Barat, Riau 307 337 392 450 '497 

Wilayah IV Sumatera Selatan, Jambi, 

Lampung dan Bengkulu 

610 621 687 760 839 

Wilayah V Kalimantan Barat 127 143 144 142 157 

Wilayah VI Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, ' 

352 389 407 417 461 

Kalimantan Tengah 

Wilayah VII Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah 

181 182 183 205 226 

Wilayah VIII Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara 

378 369' 367 363 401 ' 

Wilayah IX Maluku 85 83 86 88 97 

Wilayah X Irian Jaya 65 65 70 81 89 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT 155 155 172 197 218 

Dist. Jawa Timur Jawa Timur tanpa Tuban, 

Lasem dan Bojonegoro 

21 ' 21 3 4 4 

Kitlur. Jabagtim Jawa bagian Timur 1) 1 851 3 133 3 716 5 144 5 681 

Dist. Jawa Tengah Jawa Tengah 

D. I .Yogya ka rta, Tuban 

1 1 1 1 ' 1 , 

Lasem dan Bojonegoro 1) 

Kitlur Jabagbar Barat Jawa Bagian Barat 5 335 5 329 6 787 5 655 6 247 

Distribusi Jawa Jawa Barat tanpa 5 4 4 4 4 

Barat Tangerang 1) 

Distribusi Jaya dan 

Tangerang 

DKI Jakarta 

dan Tangerang 

Unit Pusat 

Jumlah/Total 10 259 11 895 14 201 14 981 16 545 

Catatan / Note : 1) Sistim saling berhubungan /Interconnected system. . _ 
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PERINDUSTRIAN,.PERTAMBANGAN,.ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
. 6.3.2 

Table 

Daya Terpasang, PT. PLN (Persero) nienurut 
Wilayah PLN dan Provinsi 

Installed Capacity, by PT PLN (Persero) 
by. PLN Region and Province 

.1992 = 1996 

(MW) 

Wilayah PLN 

PLN region 
Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Wilayah I Daerah Istimewa Aceh 161 162 158 158 174 

Wilayah II. Sumatera Utara 625 901 1 024 1 312 1 449 

Wilayah III Sumatera Barat, Riau 307 337 392 450 '497 

Wilayah IV Sumatera Selatan, Jambi, 

Lampung dan Bengkulu 

610 621 687 760 839 

Wilayah V Kalimantan Barat 127 143 144 142 157 

Wilayah VI Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, ' 

352 389 407 417 461 

Kalimantan Tengah 

Wilayah VII Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah 

181 182 183 205 226 

Wilayah VIII Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara 

378 367 363 401 

Wilayah IX Maluku 85 83 86 88 97 

Wilayah X Irian Jaya 65 65 70 81 89 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT 155 155 172 197 218 

Dist. Jawa Timur Jawa Timur tanpa Tuban, 

Lasem dan Bojonegoro 

21 ' 21 3 4 4 

Kitlur. Jabagtim Jawa bagian Timur 1) 1 851 3 133 3 716 5 144 5 681 

Dist. Jawa Tengah Jawa Tengah 1 1 1 1 1 

D.I.Yogyakarta, Tuban 

Lasem dan Bojonegoro 

Kitlur Jabagbar Barat Jawa Bagian Barat 5 335 5 329 6 787 5 655 6 247 

Distribusi Jawa Jawa Barat tanpa 5 4 4 4 4 

Barat Tangerang 1) 

Distribusi Jaya dan 

Tangerang 

DKr Jakarta 

dan Tangerang 

Unit Pusat 

Jumlah/ Total 10 259 11 895 14 201 14 981 16 545 I 

Catatan / Note : 1) Sistim saling berhubungan Interconnected system. . _ 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI. DAN KONSTRUKSI 

Tabel 

Table 

Produksi Listrik,PT. PLN (Persero) menurut 
Wilayah. PLN dan Provinsi 

p'Electricity,Produced by PT. PLN (Persero) 
by PLN Region and Province 

1992 - 1996 
if t ' (Ribut/ Thousand MWh) 

Wilayah PLN 

PLN region 
Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Wilayah I Daerah Istimewa Aceh 264 251 249 293 316 

Wilayah II Sumatera Utara 2 169 2 383 . 2 619 30.13 3 245 

Wilayah III Sumatera Barat, Riau 888 876 1 007 1 158 1 247 

Wilayah IV Sumatera Selatan, Jambi, 

Lampung dan Bengkulu 

1 479 1 572 1 .761 2 046 2 203 

Wilayah V Kalimantan Barat 347 426 463 499 

Wilayah VI 

1 

Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah 

1 048 1 146 1 092 1 423 1 532 

Wilayah VII Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah 

365 398 436 488 526 

Wilayah Viii - Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara 

781 823 697 1 018 1 096 

Wilayah IX Maluku 163 175 190 211 227 

Wilayah X Irian Jaya 146 158 174 198 213 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT 274 301 . 337 382 ' 411 

Dist. Jawa Timur Jawa Timur tanpa Tuban 

Lasem dan Bojonegoro 

36 19 .8 7 8, 

Kittur. Jabagtim Jawa Timur 1) 6 919 9 192 12 954 17 796 19 164 

Dist. Jawa Tengah Jawa Tengah 1 1 2 1- s 1 

D.I.Yogyakarta, Tuban 

Lasem dan Bojonegoro 1) 

Kitlur Jabagbar Jawa Barat dan DKI 26 507 27 702 29 005 26 092 28 097 

Distribusi Jawa Jawa Barat tanpa 10 9 9 8 9 

Barat Tangerang 11 

Distribusi Jaya dan 

Tangerang 

DKI Jakarta 

clan Tangerang 

Unit Pusat 

Jumlah/ Total 41 397 45 388 50 966 54 597 58 794 

Catatan I Note : 1) Sislim sating berhubungant Interconnected system. 

2) Listrik yang dibangkitkan sendiri dan dibeli dan luar PLN 

Its own generated electricity plus that which is purchased by PLN from other companies 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI.DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
6.3.3 

Table 

Produksi Listrik-PT. PLN (Persero) menurut 
, . WilayahPLN dan Provinsi 

r Electricity Produced by PT. PLN (Persero) 
-, 

if 

by PLN Region and Province 
1992 - 1996 

(Ribut/ Thousand MWh) 

Wilayah PLN 

PLN region 
Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Wilayah I Daerah Istimewa Aceh 264 251 249 293 316 

Wilayah II Sumatera Utara 2 169 2 383 . 2 619 3 013 3 245 

Wilayah III Sumatera Barat, Riau 888 876 1 007 1 158 1 247 

Wilayah IV Sumatera Selatan, Jambi, 

Lampung dan Bengkulu 

1 479 1 572 1 761 2 046 2 203 

Wilayah V Kalimantan Barat 347 -. 382 426 463 499 

Wilayah VI 

1 

Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah 

1 048 1 146 1 092 1 423 1 532 

Wilayah VII Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah 

365 398 436 488 526 

Wilayah VIII - Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara 

781 823 697 1 018 1 096 

Wilayah IX Maluku 163 175 190 211 227 

Wilayah X Irian Jaya 146 158 174 198 213 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT 274 301 - 337 382 ' 411 

Dist. Jawa Timur Jawa Timm* lanpa Tuban 

Lasem dan Bojonegoro 

36 19 8, 

Kittur. Jabagtim Jawa Timur I) 6 919 9 192 12 954 17 796 19 164 

Dist. Jawa Tengah Jawa Tengah 1 1 2 1 

D.I.Yogyakarta, Tuban 

Lasem dan Bojonegoro I) 

Kitlur Jabagbar Jawa Barat dan DKI 26 507 27 702 29 005 26 092 _ 28 097 i 

Distribusi Jawa Jawa Barat tanpa 10 9 9 8 9 

Barat Tangerang I) 

Distribusi Jaya dan 

Tangerang 

DKI Jakarta 

dan Tangerang 

Unit Pusat 

Jumlah/Tota/ 41 397 45 388 50 966 54 597 58 794 

Catatan/ Note : 1) 

2) 

Sistim sating berhubunganlinterconnected system. 

Listrik yang dibangkitkan sendiri dan dibeti dan luar PLN 

Its own generated electricity plus that which is purchased by PLN from other companies 
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PERINDUSTRIAN,-PERTAMBANGAN, ENERGI,DAN KONSTRUKSI, 

Tabel 
. 6.3.4 

Table 

Listrik yang Didistribusikan PT.-PLN (Persero) 
,menurut Wilayah PLN dan Provinsi 

Electrkity Distributed by PT PLN (Persero) 
by' PLN Region and Province 

1992 - 1996 
(Ribu I:Thousdnd MWh) 

Wilayah PLN 
PLN region 

Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Wilayah Oaerah Istimewa Aceh 215 216 270 325 358 

Wilayah II Sumatera Utara 1 755 1 889 2 028 2 353 2 595 

Wilayah III Sumatera Barat, Riau 728 . 835 834 953 1 051 

Wilayah 11, Sumatera Selatan, Jambi, 

Lampung dan Bengkutu 

1 132 1 216 1 340 1 513 1 669 

Wilayah V Kalimantan Barat 281 314 353 385 425 

Wilayah VI Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah 

916 1 004 1 115 1 249 .1 377 

Wilayah VII Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah 

305 337 370 413 455 

Wilayah VIII Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara 

647 697- 748 855 .943 

Wilayah IX Maluku 123 143 160 178 196 

Wilayah X Irian Jaya 122 133 152 173 191 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT 753 828 956 1 102 1 215 

Dist. Jawa Timur Jawa Timur tanpa Tuban 6 172 6 702 7 578 8 457 9 327 

Lasem dan Bojonegoro 

Kit kir. Jabaglirn Jawa Bagian Timur 1) 

Dist, Jawa Tengah Jawa Tengah 3 621 3 939 4 572 5 240 5 779 

D.I.Yogyakarta, Tuban 

Lasem dan Bojonegoro I) 

Kit lur Jabagbar Jawa Bagian Barat 

Distribusi Jawa Jawa Barat tanpa 7 901 9 008 10 581 12 799 14 116 

Barat Tangerang 1) 

Distribusi Jaya dan 

Tangerang 

DKI Jakarta 

dan Tangerang 

9 613 10 677 11 907 13 634 15 037 

Unit Pusat 

JumlatV Total 34 284 37 938 42 964 49 629 54 734 

Catatan 1 Note : 1) Sistim sating berhubungardinterconnected system. 

I 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGL DAN KONSTRUKSI, 

Tabel 
. 6.3.4 

Table 

Listrik yang Didistribusikan PT/PLN (Persero) 
itnenurut Wilayah PLN dan Provinsi 

Electricity Distributed by PT PLN (Persero) 
by' PLN Region and Province 

1992 - 1996 

(Ribu I:Thousand. MWh) 

Wilayah P11I4 

PLN region 

Provinsi 
Province 

1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Wilayah I Oaerah Istimewa Aceh 215 216 270 325 358 

Wilayah II Sumatera Utara 1 755 1 889 2 028 2 353 2 595 

Wilayah III Sumatera Barat, Riau 728 835 834 953 1 051 

Wilayah IV Sumatera Selatan, Jambi, 

Lampung dan Bengkulu 

1 132 1 216 1 340 1 513 1 669 

Wilayah V Kalimantan Barat 281 314 353 385 425 

Wilayah VI Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah 

916 1 004 1 115 1 249 1 377 

Wilayah VII Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah 

305 337 370 413 455 

Wilayah VIII Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara 

647 697- 748 855 .943 

Wilayah IX Maluku 123 143 160 178 196 

Wilayah X Irian Jaya 122 133 152 173 191 

Wilayah XI Bali, NTB, NTT 753 828 956 1 102 1 215 

Dist. Jawa Timur Jawa Timur tanpa Tuban, 

Lasem dan Bojonegoro 

6 172 6 702 7 578 8 457 9 327 

Kitlur. Jabagtirn Jawa Bagian Tumor I) - - - - - 
Dist. Jawa Tengah Jawa Tengah 3 621 3 939 4 572 5 240 5 779 

D.I.Yogyakarta, Tuban 

Lasem dan Bojonegoro I) 

Ki Our Jabagbar Jawa Bagian Barat - - - - - 
Distribusi Jawa Jawa Barat tanpa 7 901 9 008 10 581 12 799 14 116 

Barat Tangerang I) 

Distnbusi Jaya dan 

Tangerang 

DKI Jakarta 

dan Tangerang 

9 613 10 677 11 907 13 634 15 037 

Unit Pusat 

JumlatVTota/ 34 284 37 938 42 964 49 629 54 734 

Catalan / Note : 1) Sistim sating berhubungan /Interconnected system. 

I 
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PERINDUSTRIAN, PERTA.MBANGAN, ENERG1 DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
6.3.5 

Table 

Perincian 
Description 

(1) 

Pekerja 

Daya 

terpasang 

Installed 

capacity 

Produksi 

Listrik 1) 

Electricity 
produced 

Tenaga listrik 

yang di jual 

Electricity 

sold 

Biaya input 

Input costs 

Nita' output 
Value of gross 
output 

Perkenibatigan.PT.-PLN (Persero) 
Growth of PT. PLN .(Persero) 

1992 - 1996 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996") 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Orang 49 293 52 445 52 752 51 074 ') 51 778 

Person 

MW 10 259 11 895 14 201 14 981 16 545 

000 MWH 41 397 45 388 50 966 54 597 58 794 

000 MWH 34 284 37 938 42 964 49 629 54 734 

000 000 2 701 484 3 216 755 3 899 948 r) 3 354 192 3 635 838 

Rp 

000 000 4 701 725 5 841 040 6 702 105 8 203 634 9 548 027 

Rp 

Catatan / Note : 1) Tenaga listrik yang dibangkilkan sendiri dan dibeli dari luar PLN 

its own generated electricity plus that which is purchased by PLN froth other companies 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGI, DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
. 6.3.5 

Table 

iPerkernbangan PT.-PLN (Persero) 
Growth of Pr PEN (Persero) 

1992 - 1996 

Perinclan Satuan 1992 1993 1994 1995 19960 

Description Unit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pekerja Orang 49 293 52 445 52 752 0 51 074 0 51 778 

Person 

Daya MW 10 259 11 895 14 201 14 981 16 545 

terpasang 

Installed 

- capacity 

Produksi 000 MWH 41 397 45 388 50 966 54 597 58 794 

Listdk 1) 

Electricity 
produced 

Tenaga listrik 

yang di jual 

Electricity 

sold 

000 MWH 34 284 

Biaya input 000 000 
Input costs Rp 

Nilai output 000 000 
Value of gross Rp 

04.1iptit 

37 938 42 964 49 629 54 734 

2 701 484 3 216 755 3 899 948 0 3 354 192 3 635 838 

4 701.725 5 841 040 6 702 105 8 203 634 9 548 027 

Catatan / Note : 1) Tenaga listrik yang dibangkickansendiri dan dibeli dari luar PLN 

Its own generated electricity Plus that which is purchased by PLN froth other companies 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN,. ENERG1 DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.3.6 

Table 

1 

Perincian 
Description 

(1) 

Banyaknya 

perusahaan/Total 

number of esta- 

blishments 

Banyaknya 

pekerja/Number 

of workers 

Pengetuaran 

untuk pekerja 

Employment 

costs 

Gas Kota yang 

dihaskan 

Gas produced 

Biaya input 

Input costs 

Nilai output 

Value of gross 

output 

Perkembangan Petusahaan Gas. Negara_(PGN) 
Growth of State Gas Company 

1992 - 1996 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 19960 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Perusahaan 9 9 9 9 9 

Establishment 

Orang 1 117 1 266 1 260 1 293 1 320 

Person 

000 000 9 826 14 601 17 541 23 857 29 851 

Rp 

000 M3 616 038 720 039 902 117 1 186 022 1 401 716 

000 000 71 668 81 348 121 322 183 500 227 236 

Fip 

000 000 185 465 186 678 245 046 359 645 444 091 

Rp 

280 I Statisrik Indoriesia 1996 

PERINDUSTRIAN,, PERTAMBANGAN,. ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.3.6 

Table 

Perkembangan Petusahaan Gas Negara (PGN) 
Growth of State Gas Company 

1992 - 1996 

Perincian Satuan 1992 1993 1994 1995 1996 
Description Unit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Banyaknya Perusahaan 9 9 9 9 9 

perusahaan/Tota/ Establishment 

number of esta- 

blishments 

Banyaknya Orang 1 117 1 266 1 260 1 293 1 320 

pekerja/Number Person 

of workers 

Pengeluaran 000 000 

untuk pekerja Rp 

Employment 

costs 

Gas Kota yang 000 M3 

dihasilkan 

Gas produced 

Biaya input 000 000 

Input costs Rp 

Nilai output 000 000 

Value of gross Rp 

output 

9 826 14 801 17 541 23 857 29 851 

616 038 720 039 902 117 1 186 022 1 401 716 

71 668 

165 465 

81 348 121 322 

186 678 245 046 

183 500 227 236 

359 645 444 091 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI. DAN KONSTRUKSI 

Tabel Perkembangan Perusahaan Air Minum (PAM) ' .. : ''.' r. ; i.# 
6.3.7 

Table Growth of Water Supply Establishments . i . ' %-1 

1992 - 1996 

Perinclan 
Description 

(1) 

Banyaknya 

perusahaan 
Total number 
of estab- 
lishments 

Banyaknya 

pekerja 

Total number 
of workers 

Pengeluaran 

untuk pekerja 

Employment 

costs 

Air minum 
yang disa- 
lurkan 

Quantity of 
sanitary water 
run to costumers 

Biaya input 

Input costs 

Ni1ai output 
Value of 
grois output 

Tenaga listrik 
yang dibang- 
kitkan sendiri 
Own generated 

electricity 

, 4..1; " 

f_N 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Perusahaan 416 420 422 445 

Establishment 

Orang 30 893 32 295 33 931 35 601 

Person 

000 000 89 250 111 037 125 931 166 772 

Rp 

000 000 892 r) 1 014 r) 1 067 r) 1 158 

M3 ' 

000 000 131 542 165 805 208 717 222 323 
Rp 

000 000 423 829 569 925 715 222 ' 873 069 
Rp ' 

MWI-1. 46 706 53 886 69 060 r) 51 520 

1996 

(7) 

454 

37 258 

200 368 

1 243 

257 059 

r1 098 294 

55 375 

t 
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Tabel 
6.3.7 

Table 

Perkembangan Perusahaan Air Minum (PAM) ' 

Growth of Water Supply Establishments 
1992 - 1996 

Perincian Satuan 
Description Unit 

1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 

Banyaknya Perusahaan 416 420 422 445 454 

perusahaan Establishment 
Total number 
of estab- 
lishments 

Banyaknya Orang 30 893 32 295 33 931 35 601 37 258 
pekerja Person 

Total number 
of workers 

Pengeluaran 000 000 89 250 111 037 125 931 166 772 200 368 
untuk pekerja Rp 

) 

Employment 

costs 

Air minum 000 000 892 r) 1 014 n 1 067 r) 1 158 1 243 

yang disa- M3 ' 

lurkan 

Quantity of 
sanitary water 
run to costumers 

Biaya input 000 000 131 542 165 805 208 717 222 323 257 059 
Input costs Rp 

Nilai output 000 000 423 829 566 925 715 222 ' 873 069 ri 098 294 
Value of Rp ' 

grols output 

Tenaga listrik MWH. 46 706 53 886 69 060 `) 51 520 55 375 
yang dibang- 
kitkan sendiri 
OWn generated 

electricity 
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6.4 KONSTRUKSI 
CONSTRUCTION 

TAO 
: 6.4.1 

Table 

Realisasi Pembangunan Perumahan melalui Perum Perumnas 
Number of Housing Units Constructed by Perum Perumnas 

1992 1996 
(Unit) 

; 

Provinsi I Province 

(1) 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkutu 

Lampung 

DKI. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DJ. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur - 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

1992 1993 1994 1995 1996') 

(2) (3) (4) (5) (6) 

- - 100 500 552 

436 402 2 343 7 543 598 

4 - 1 232 1 906 750 

10 249 354 620 500 

8 19 - 534 606 

162 718 1 763 2 424 1 082 

- 1 155 330 1 150 312 

- ' 12 207. 764 175 

2 230 - 21 ' 428 57 

7 038 7 326 9 664 4 939 4 462 

1 232 1 755 3 159 3 976 1 721 

32 2 38 - - 
1 480 1 177 2 732 4 303 1 230 

80 560 532 651 126 

239 23 295 668 - 
- - - - - 
- - 62 __ 31 

105 592 1 027 637 244 

39 94 75 211 - 
109 718 931 351 156 

24 108 319 1 962 172 

74 20 67 548 224, 

- 150 86 - 270 

1 201 1 626 1 332 3 112 791 

11 43 14 55 - 
87 73 220 577 7 

116 53 273 845 133 

14 717 16 875 27 176 38 704 14 199 

1 

I 

I 

Catetan/Note : 1) Samoa; dengan September 1996/Up to September 1996 
SumbedSource : Perum Perumnas/National Urban Development Corporation, Jakarta 
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6.4 KONSTRUKSI 
CONSTRUCTION 

Tabel 
: 6.4.1 

Table 

Realisasi Pembangunan Perumahan melalui Perum Perumnas 
Number of Housing Units Constructed by Perum Perumnas 

1992 - 1996 
(Unit) 

Provinsi / Province 

(1) 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

DKI. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timor 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur - 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

1992 1993 1994 1995 1996n 

(2) (3) (4) (5) (6) 

- - 100 500 552 

436 402 2 343 7 543 598 

4 - 1 232 1 906 750 

10 - 249 354 620 500 

8 19 - 534 606 

162 718 1 763 2 424 1 082 

- 1 155 330 1 150 312 

- ' 12 207. 764 175 

2 230 - 21 ' 428 57 

7 038 7 326 9 664 4 939 4 462 

1 232 1 755 3 159 3 976 1 721 

32 2 38 - - 
1 480 1 177 2 732 4 303 1 230 

80 560 532 651 126 

239 23 295 668 - 
- - - - - 
- - 62 - 31 

105 592 1 027 637 244 

39 94 75 211 - 
109 718 931 351 156 

24 108 319 1 962 172 

74 20 67 548 224, 

- 150 86 - 270 

1 201 1 626 1 332 3 112 791 

11 43 14 55 - 
87 73 220 577 7 

116 53 273 845 133 

14 717 16 875 27 176 38 704 14 199 

Catatan/Note : 1) Sampai dengan September 1996/Up to September 1996 
SumberlSource : Perum Perumnas/National Urban Development Corporation, Jakarta 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN; ENERGI DAN- KONSTRUKSI 

Tabel Fr -,r`, 
6.4.2 

Table' '" '1'" 

Realisasi KumblatiVFembangunan 
:-Terumahan (itch PerumiPerumnas - t 

Cumulatiije Nuniber of .Housing' Units 
:Constructed by Perum,Pertimnas 

H 1992 - 1996 
(Unit) 

ProvInsl / Province 1992 1993 1994 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah lstimewa Aceh 1 142 1 142 1 242 1 742 2 294 

Sumatera Utara 21 998 22 400 24 743 32 286 32 884 

Sumatera Barat 4 474 4 474 5 706 7 612 8 362 

Riau 2 018 2 267 2 621 3 241 , 3 741 

Jambi 2 070 2 089 2 089 2 623 3 229 

Sumatera Selatan 8 794 9 512 11 275 13 699 .14 781 

Bengkulu 1 279 2 434 2 764 3 914 -, 4 226 

Larnpung 2 613 2 625 2 832 3 596 3 771 

OKI. Jakarta 13 746 13 746 13 959 14 387 14 444 

Jawa Barat 89 640 96 966 106 438 111 377 115 839 

Jawa Tengah 25 023 26 778 29 937 33 913 35 634 

DA, Yogyakarta 3 197 3 199 3 237 3 237 3 237 

Jawa Timur 23 005 24 182 26 914 31 217 32 447 

Bafi 3 447. 4 007 4 539 5 190 5 316 

Nusa Tenggara Barat 1 781 1 80:1 2 099 
1 

2 767 2 767 

Nusa Tenggara Timur 1 472 1 472 1 472 1 472 1 472 

Timor Timur . 732 732 794 794 825 

Kalimantan Barat 4 060 4 652 5 679 6 316 6560 
Kalimantan Tengah 522 616 691 902 902 

Kalimantan Selatan 1 405 2 123 3 054 3 405 3 561 

Kalimantan Timur 1 769 1 877 2 196 4 158 4 330 

Sulawesi Utara 2 171 2 191 2 258 2 806 3 030 

Sulawesi Tengah 659 $09 895 895 1 165 

Sulawesi Selatan 10 810 121436 13 768 16 880 17 671 

Sulawesi Tenggara 305 348 362 417 417 

Maluku 1 034 1,107 i 327 1 904 1 911 

Irian Jaya 1 605 1 658 1 931 2 776 2 909 

Indonesia 230 771 247 646 274 822 313 526 327 725 

Catatan / Note : 1) Sampai dengan September 1996/Up to September 1996 
Sumber / Source : Perum PerumnasINationalUrban Development Corporation, Jakarta 

i. 
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Tabel - 71 p ars, .- 
. 6.4.2 

Table! ' 

'Realisasi Kunialatip!Pembaitgunan 
:-.Perumahan Oleh PerumiPerumnas 
CumulatilM Nuniber of!Housing Units 

:Constructed by PerumPerumnas 
i 1992 - 1996 

(Unit) 

Provinsi / Province 1992 1993 1994 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 1 142 1 142 1 242 1 742 2 294 

Sumatera Utara 21 998 22 400 24 743 32 286 32 884 

Sumatera Barat 4 474 4 474 5 706 7 612 8 362 

Riau . 2 018 2 267 2 621 3 241 , 3 741 

Jambi 2 070 2 089 2 089 2 623 3 229 

Sumatera Selatan 8 794 9 512 11 275 ! 13 699 .14 781 

Bengkulu 1 279 t 2 434 - 2 764 3 914 - 4 226 
. , 

Lampung , : 2 613 2 625 2 832 3 596 3 771 

DKI. Jakarta SS 
13 746 13 746 13 959 14 387 14 444 

Jawa Barat 89 640 96 966 106 438 111 377 115 839 

Jawa Tengah 25 023 26 778 - 29 937 33 913 35 634 

Di, Yogyakarta 3 197 3 199 3 237 3 237 3.237 

Jawa Timur ,,,23 005 24 182 26 914 31 217 - 92 447 

Bali 

.,,,,,,,,-,. 

"--- - 3 447. 4 007 4 539 5 190 5 316 

Nusa Tenggara Barat 
1 

1 781 ; 1 804 2 099 1 2 767 2 767 

Nusa Tenggara Timur 1 472 1 472 1 472 1 472 1 472 

Timor Timur 
1 

Kalimantan Barat 

. 

ti. 
4 

732 

060 

732 

4 652 5 

794 

679 

794 

6 316 

825 

6 560 

Kalimantan Tengah 
_ 

a,,_ 
522 616 691 902 : 902 

Kalimantan Selatan 1 405 2 123 3 054 3 405 3 561 

Kalimantan Timur 1 769 1 877 2 196 4 158 4 330 

Sulawesi Utara ..- 2 171 2191 2 258 2 806 3 030 

Sulawesi Tengah 659 895 895 1 165 

Sulawesi Selatan 10 810 12,I.436 13 768 16 880 17 671 

Sulawesi Tenggara 305 '348 362 417 417 

Maluku 1 034 4 107 1 327 1 904 1 911 

Irian Jaya 1 605 1 658 1 931 2 776 2 909 

Indonesia 230 771 247 646 274 822 313 526 327 725 

, 

Catatan / Note : 1) Sampai dengan September 1996/Up to September 1996 
Sumber / Source Perure Perumnas/National !Urban Development Corporation, Jakarta 
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Tabel 

Table 
. 6.4.3 

Realisasi KumulatipPemhangunan Perumahan oleh 
Perum Perumnas menurut Tipe -Rumah sampai dengan September 1996 

Cumulative Realization of Perum Perumnas Housing Construction 
by House Type up to September 1996 

(Unit) 

Rumah 

Lokasi Rumah Intl sederhana Rumah susun Jumlah 

Location Nucleus Modest Apartments Total 
houses houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 1 338 958 
Janlhoi - 336 
Langsa 284 92 
Banda Aceh ' 800 530' 
Sabang 252 - 

Sumatera Utara 15 937 16 531 
Pematang Siantar 1 900 525 
Tebing Tinggi - 292 
Medan 9 754 14 505 
Gunung Sitoli , 249 32 
Padang Sidempuan. 201 243 
Tanjung Balai 50 44 
Deli Serdang 18 12 

Lubuk Pakam 792 62 
Binjai 1 527 -- 816 
Sei Merah 270 - 
S. Seberang 370 - 
R. Sialang 232 - 
Lang kat 423 - 
Kabanjahe 24 - 
Tj. Keliling _ 127 - 

Sumatera Barat 4 029 4 333 
Padang 3 459 4 133 
Bukit Tinggi 186 96 
Payakumbuh 78 28 

Solok 306 76 

Riau . 2 238 1 503 
Pakanbaru 1 167 1 023 
Tanjung Pinang " 567 408 
T Morawa 1 216 54 

Batam 288 18 

Jambi 2 631 598 
Muara Bungo , 436 82 

Muara Bulian 392 210 
Jambi 1 703 306 
Bangko 100 - 

Sumatera Selatan 7 799 3 398 3 

Lahal 346 248 
Palembang 4 808 1 661 3 

Sekayu 156 16 

Pangkal Pinang 958 1 251 

Tanjung Pandan 141 16 

Lubuk linggau 693 125 

Batu Raja 137 - 
Pagar Alam 560 - 
S. Liat - 81 

- 2 294 
- 336 
- 376 
- 1 330 
- 252. 

416 32 884 
- 2 425 
- 292 

416 24 675 
.- 281 
- 444 
- 94 
- 30 
- 854 
- 2 343 
- 270 - 

- 370 
- 232 
- 423 
- 24 
- 127 

- 8 362 
- 7 592 
- _ 282 
- 108 
- 382 

- - 3 741 
- 2 190 
- 975 
- 270 
- 306 

- 3 229 
- 519 
- 602 
- 2 009 
- 100 

584 

584 

14 781 
594 

10 053 
172 

2 209 
157 
818 
137 
560 

81 
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Tabel 

Table 
: 6.4.3 

Realisasi Kumulatip Pemhangunan Perumahan oleh 
Perum Perumnas menurut Tipe Rumah sampai dengan September 1996 

Cumulative Realization of Perum Perumnas Housing Construction 
by House Type up to September 1996 

(Unit) 

Rumah 
Lokasi Rumah Intl sederhana Rumah susun Jumlah 

Location Nucleus Modest Apartments Total 
houses houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 
Janthoi 
Langsa 
Banda Aceh 
Sabang 

Sumatera Utara 
Pematang Siantar 
Tebing Tinggi 
Medan 
Gunung Silo 

1 336 
- 

284 
' 800 

252 

15 937 
1 900 

- 
9 754 

249 

958 
336 

92 
530' 

- 

16 531 
525 
292 

14 505 
32 

Padang Sidempuan. ,201 243 
Tanjung Balai 50 44 
Deli Serdang 18 12 

Lubuk Pakam 792 62 
Binjai 1 527 _'--.816 
Sei Merah 270 - 
S. Seberang 370 - 
R. Sialang 232 - 
Langkat 423 - 
Kabanjahe 24 - 
Tj. Kali ling 127 - 

Sumatera Barat 4 029 4 333 
Padang 3 459 4 133 
Bukit Tinggi 186 96 
Payakumbuh 78 28 

Solok 306 76 

Riau . 2 238 1 503 
Pakanbaru 1 167 1 023 
Tanjung Pinang " 567 408 
T. Morawa S 216 54 

Batam 288 18 

Jambi 2 631 598 
Muara Bungo , 436 82 

Muara Bulian 392 210 
Jambi 1 703 306 
Bangko 100 - 

Sumatera Selatan 7 799 3 398 3 

Lahat 346 248 
Palembang 4 808 1 661 3 

Sekayu 156 16 

Pangkal Pinang 958 1 251 

Tanjung Pandan 141 16 

Lubuk linggau 693 125 

Batu Raja 137 - 
Pagar Alam 560 - 
S. Liat - 81 

- 2 294 
- 336 
- 376 
- 1 330 
- 252. 

416 32 884 
- 2 425 
- 292 

416 24 675 
.- 281 
- 444 
- 94 
- 30 
- 854 
- 2 343 
- 270- 

- 370 
- 232 
- 423 
- 24 
- 127 

- 8 362 ' 

- 7 592 . 

- - _ 282 - - 106 I 

- 382 

- - 3 741 
- 2 190 
- 975 
- 270 

306 

3 229 
- 518 
- 602 
- 2 009 
- 100 

584 14 781 

- 594 
584 ' 10 053 

- 172 
- 2 209 
- 157 

- 818 
- 137 
- 560 
- 81 

284 Staristik Indonesia 1996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 3
29

 / 
63

3



 

PERINDUSTRIAN,YTERTAMBANGAN, ENERGYDAN`KONSTRUKSI 

Lanjutan Table / Continued Table 6.4.3 - 

r 

Rumah 

Lokasi Rumah inti sederhana Rumah susun Jumlah 

Location . . Nucleus Modest Apartments . Total 

houses. houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Bengkulu 

Curup 

.Bengkulu 

Argai Makmur 

Lampung 

Tanjung Karang 

Kalianda 
Bandar Lampung 

Kolabumi 

D.K.1. Jakarta 

Jawa Barat 

Depok . 

Cianjur 
Tasikmalaya 

,Kuningan 
Karawang 
Bekasi 

Tangerang 

Bogor 
Bandung 

Ciamis 
Cirebon 
Sukabumi 
Subang 
Serang 
Purwakar1a 
Pandeglang 
Garut 
Indramayu 
Serpong 
Cilegon 

Jawa Tengah 

Brebes 
Maga lang 

Pemalang 

'Solo 
Ungaran 

- 

.3 

.. . . . 

3 070 1 156 - 1: 4 226 

216 371 - : 587 

2 698 665 - .. . 3.363 
156 120 - r 276 

2 871 , 900 
1 959 745 

379 62 

365 93 

168 

7 960 1 744 

66 533 

10 138 

998 

295 

334 

454 

13 579 
14 895 
i 239 

15 987 

576 

2 450 
1 258 
1 157 

718 

310 

708 

210 
754 

182 

291 

r 

. 

48 442 

12 964 
274 

1 083 

347 

348 

8 012 

9 999 

2 406 

5 836 

195 
4 550 

520 

377 

261 

250 

62 

486 

4 

307 

161 

24 016 11 618 

563 64 

913 801 

524 258 
3 616 1 443 

388 168 

4 740 

3 771 

2.704 
441 

458 
168 

414 444 

,- . 

864 ' 115 839 

y.. 
- 23 102 

1 - 
- 1 

. 
272 1 

- 1 378 
$ 

- 681 

- :' 802- 

- . 21 591 1 

i 

- . ,,'_:, 24 894 1 

' 3.645 1 - 
864 22 687 t 

- 4- 

... - ,771 

- 7 000 

- 1 778- 
' 1' 534 I 

- '879 i 
$ - :-. ,,.. 560 t. 

- 770 ,.. 

- 696 I 

- 
, _. - 758 

489 
- 452 I 

I 

I - 35 634 i 

627 i 
c 

c - 1 714 1 

I - 782 

- _ 5 059 

- 556 
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Lanjutan Table / Continued Table 6.4.3 
a,C) LIthr(' 

Rumah 

Lokasi Rumah inti sederhana Rumah susun Jumlah 

Location Nucleus Modest Apartments . Total 

houses. houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Bengkulu 3 070 

Curup 216 

Argai Makmur 156 

-Bengkulu 2 698 

I Lampung 2 871 

Tanjung Karang 1 959 

- Kalianda 379 

Bandar Lampung - 365 
-, 

Kotabumi 168 

D.K.I. Jakarta 7 960 

JaWa Barat 66 533 

Depok . 10 138 

Cianjur 998 
Tasikmalaya 295 

Kuningan 334 

Karawang 454 

Sekasi 13 579 

Tangerang 14 895 

Bogor 1 239 
Bandung 15 987 

. Ciamis 576 
Cirebon 2 450 

Sukabumi 1 258 

' Subang 1 157 

,. Serang 
Purwaka rta 

718 

310 

-, Pandeglang 708 

Garut 210 
" Indramayu 754 

Serpong 162 

Cilegon 291 

Jawa Tengah 24 016 

Grebes 563 
Magelang 913 
Pemalang 524 

'Solo 3 616 
Ungaran 388 

1 156 

371 

665 

120 

- 
- 
- 
- 

: 4 226 

587 

. . 3-363 
. 276 

900 - - - 

. 
, 

745 - 23L741 

62 - , - ;441 

. ' 93 - 
- , 

. 168 

1 744 4 740 :. -1 

-.': -7 

-.14 444 

48 442 864 - 115 839 

12 964 - 23.102 
274 - 

. , 

i 272 

1 083 - , 1 378 

347 - 681 

348 ' '" - 802- 

8 012 - . 21 591 

9 999 - , 24 894 

:.. 
2 406 - 

.,,. 
B ' 3 45 

5 836 864 ' 22 687 

195 - - ,771 

4 550 - 7 000 
.: 520 - 1 778 - 

377 ' 1' 534 

261 - J., ;679 
250 - . 560 

62 - 770 

486 - 696 

4 - 758 
;- 307 - . 489 

161 - . 452 

11 618 - 35 634 

64 ' 627 

801 - 1 714 

258 - 782 

1 443 - - 5 059 

168 556 
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PERINDUSTRIAN,. PERTAMBANGAM'ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Lanjutan Table / Continued Table 6.4.3 
.1' 

Rumah 
Lokasi Rumah Inti sederhana Rumah susun Jurnlah 

Location Nucleus Modest Apartments Total 
houses houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Semarang 11 011 6 779 - 17 790 
Purwokerto 744 309 - 1 053 
Pekalongan 464 90 - 554 
Tegal 1 115 104 - 1 219 
Purbalingga 432 157 - 589 
Batang 355 68 - 423 
Pali 241 225 - 466 
Blora 373 99 - 472 

' Demak 2 860 900 - 3 760 
Kudos , 145 97 - 242 
Boyolali - 32 - 32 
Salatiga 271 24 - 295 
Banjar Negara 1 - - 1 

Daerah lstimewa Yogyakarta 1 519 1 718 3 237 
Yogyakarta 1 519 1 718 3 237 

Jawa Timur 20 336 11 455 656 32 447 
Jember 545 215 - 760 
Lamongan 957 673 - 1 630 
Kadin 1 464 559 - 2 023 
Madiun 1 405. ".: 834 - 2 239 
Kamal - 1 332 - 1 332 
Surabaya 9 336 3 994 656 13 986 
Malang 2 140 2 772 - 4 912 
Sumenep 408 26 - 434 
Mojokerto, Wates 2 007 718 - 2 725 
Blitar 409 - 96 - 505 
Pasuruan 1 146 230 - 1 376 

' Pacitan 275 2 - 277 
Bojonegoro 244 - - 244 

Bali 4 118 1 198 - 5 136 
Denpasar 2 213 432 - 2 645 
Negara 692 113 - 805 
Ampiapura 880 - - 880 
Nusa Dua - 470 ' 470 
Tabanan 333 183 - ' 516 

Nusa Tenggara Barat 1 483 1 284 - 2 767 
Mataram 1 105 1 218 - 2 323 
Selong 63 6 - 69 
Praya 311 36 347 
Bima 4 24 - 28 

Nusa Tenggara Timur 716 756 - 1 472 
Larantuka 250 - - 250 
Maumere 328 136 - 464 
Kupang - 534 - 534 
Ende 138 86 - 224 
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Lanjutan Table / Continued Table 6.4.3 

Rumah 
Lokasi Rumah Inti sederhana Rumah susun Jumlah 

Location Nucleus Modest Apartments Total 
houses houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

I 
. 

i Nusa Tenggara Timur 716 756 - 1 472 
t Larantuka 250 - - ,250 

i Maumere 328 136 - 464. 

; 
Kupang - 534 - - 534 
Ende 138 86 - 224 

Semarang 11 011 6 779 - 17 790 
Purwokerto 744 309 - 1 053 
Pekalongan 464 90 - 554 
Tegal 1 115 104 1 219 
Purbalingga 432 157 589 
Batang 355 68 - 423 
Pati 241 225 - 466 
Blora 373 99 - 472 
Demak 2 860 900 - 3 760 
Kudus 145 97 - 242 
Boyolali - 32 - 32 
Salatiga 271 24 - 295 
Banjar Negara 1 - - 1 

Daerah Istimewa Yogyakarta 
Yogyakarta 

1 519 1 718 
1 519 1 718 

3 237 
3 237 

Jawa Timur 20 336 11 455 656 32 447 
Jember 545 215 - 760 
Lamongan 957 673 - ' 1 630 
Kediri 1 464 559 - 2 023 
Madiun 1 405 ': 834 - 2 239 
Kama! - 1 332 - 1 332 
Surabaya 9 336 3 994 656 13 986 
Malang 2 140 2 772 - 4 912 
Sumenep 408 26 - 434 
Mojokerto, Wates 2 007 718 - 2 725 
Blitar 409 96 - 505 

- Pasuruan 1 146 230 - 1 376 
' Pacitan 275 2 - 277 

Bojonegoro 244 - - 244 

Bali 4 118 1 198 - 5 136 
Denpasar 2 213 432 - 2 645 
Negara 692 113 - 805 
Amplapura 880 - ' 880 
Nusa Dua - 470 ' 470 
Tabanan 333 183 ' 516 

Nusa Tenggara Barat 1 483 1 284 - 2 767 
Mataram 1 105 1 218 - 2 323 
Selong 63 6 - 69 
Praya 311 36 347 
Bima 4 24 - 28 
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PERINDUSTR1AN,PERTAMBANGAN: ENERG1'DAN KONSTIWKSI 

Lanjutan Table / Continued Table 6.4.3 . 

Rumah 

Lokasi Rumah Intl' sederhana Rumah susun Jumlah 
Location Nucleus Modest Apartments Total 

houses houses 

(1) (2) (3) . (4) (5) 

Timor Timur 310 515 - 825 
Dilli 246 478 - 724 

- Ermera 64 37 - 101 

Kalimantan Barat 3 945 2 615 ; 6 560 
Singkawang 930 158 - 1 088 
Pontianak 3 015 2 457 - 5 472 

Kalimantan Tengah 399 503 - 902 
Palangkaraya 161 440 - 601 
Sampit ' 238 63 - 301 

Kalimantan Selatan 2 425 1 136 - 3 561 
Banjarmasin 2 204 1 106 - 3 310 
Banjar Baru . 221 30 - 251 

Kalimantan Timur 3 337 993 
t 

4 330 
Balik Papan 1 500 643 2 143 
Samarinda 1 837 350 2 187 

Sulawesi Ulara 1 613 1 417 3 030 
Tumohon 212 24 236 
Gorontalo 538 126 664 

- Bitung "201 347 548 
Menado 542 918 1 460 
Tondano 120 2 122 

Sulawesi Tengah 495 670 1 165 
' Palu 416 504 920 

Toli-Toll 79 166 245 

Sulawesi Selatan 8 079 9 592 - 17 671 
Palopo 626 . 395 1 021 
Ujung Pandang 6.421 9 052 - 15 473 

-Pare -pare 526 18 - 544 
Maros 368 125 - 493 

- Wajo 138 - 140 

Sulawesi Tenggara 49 366 - 417 
Kendari 49 359 - 408 
Bau-Bau - 

. , 
9 - 9 

Maluku 1 017 894 - 1 911 
Ambon i 712 668 1, - 1 380 
Tual - 148 - 148 

- Ternate i 305 78 383 

Irian Jaya 2 181 728 - 2 909 
Jayapura 1 613 597 - 2 210 
Sorong 368 - . 131 - 99 
Biak 200 - - 200 

JumlahlTotal 190 442 127 023 10 260 327 725 

Sumber / Source : Perum Perumnas/National Urban Development Corporation, Jakarta 
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Location Nucleus Modest Apartments Total 

houses houses 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Timor Timur 310 515 - 825 
Dilli 246 478 - 724 

- Ermera 64 37 - 101 

Kalimantan Barat 3 945 2 615 6 560 
Singkawang 930 158 1 088 
Pontianak 3 015 2 457 5 472 

Kalimantan Tengah 399 503 902 
Palangkaraya 161 440 601 
Sampit . 238 63 301 

Kalimantan Selatan 2 425 1 136 - 3 561 
Banjarmasin 2 204 1 106 - 3 310 
Banjar Baru . 221 30 - 251 

Kalimantan Timur 3 337 993 4 330 
Batik Papan 1 500 643 2 143 
Samarinda 1 837 350 2 187 

Sulawesi Mara 1 613 1 417 3 030 
Tumohon 212 24 236 
Gorontalo 538 126 - 664 

- Bitung '201 347 - 548 
Menado 542 918 - 1 460 
Tondano 120 .2 122 

Sulawesi Tengah 495 670 - 1 165 
Palu 416 504 920 
Toli-Toll 79 166 245 

Sulawesi Selatan 8 079 9 592 - 17 671 
Palopo 626 . 395 1 021 
Ujung Pandang 6 421 9 052 - 15 473 

- Pare -pare 526 18 - 544 
Maros 368 125 - 493 

- Wajo 138 140 

Sulawesi Tenggara 49 368 417 
Kendari 49 359 408 
Bau-Bau - 9 9 

I Maluku 1 017 894 - 1 911 
Ambon I 712 668 ii - 1 380 
Tual - 148 - 148 

-Ternate 1305, 78 383 

Irian Jaya 2 181 728 - 2 909 1 

Jayapura 1 613 597 2 210 ' 

Sorong 368 - 131 .499 1 

Biak 200 - - 200 i 

Jumlah/Total 190 442 127 023 10 260 327 725 

Sumber / Source : Perum Perumnas/National Urban Development Corporation, Jakarta 

Starislik Indonesia ,I996 I 287 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 3
32

 / 
63

3



 

PERINDUSTRIANI0PERTAMBANGAN;, ENERGLDAN KONSTRUKSI 

Tabel 
: 6.4.4 

Table 

Realisasi Kredit Pemilikan Rumah melalui 
Bank Tabungan Negara. 

Number of Housing Units Constructed Through- 
Mortgage.Finance of State Savings Bank 

1979 1.996 

Tahun 

Year 

Perumnas Non Perumnas Jumlah/ Total 

NiIaVValue Nilail Value Nilai/ Value 

Unit (000000 Rp) Unit (000 000 Rp) Unit (000 000 Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) I 

1979 2 891 5 867 4.739 

1980 6 334 16923 12 223 

1981 23 338 34 285 19 791 

1982 36 020 47 422 27 942 

19. 83 17 086 27 585 33 002 

1984 9 214 19 252 31'944 

1985 13 806 40 730 36 177 

1986 30 355 84 110 39 920 

1987 7 928 23 400 62191 

1988 19 840 68 512 67 470 

1989 22 002 88 419 91 639 

1990 11 382 47 238 41 652 

1991 10 152 50 425 38 277 

1992 9 016 42 004 29644 

1 . 

1993 12 210 65,035 0 16 919 

1994 28 483 0 187 357 0 75 322 

1995 10 572 0 53 442 0 160 147 

1996 19 307 122 215 143 940 

11 726 7 630 17 593 

38 183 18 557 49 106 ; 

81 921 43 129 116 206 

135 750 63 962 183 172 

180 681 50 088 , 208 266 

192 104 41 158 211 356 

264 115 49 983 304 845 

290 796 70 275 374 906 

277 014 70 119 ' 300 414 

327 038 87 310 ' 395 550 

438 297 113 641 526 716 

199 773 53 034 247 011 

208 513 48 429 258 938 

163 270 38 660 205 274 

101 210 29 129 166 245 0 

0 543 688 0 103 805 9 731 045 0 

( 

0 1 151 545 0 170 719 0 1 204 987 0 

1 061 277 163 247 1 183 492 

Sumber / Source : Bank Tabungan Nagar& The State Savings Bank, Jakarta 
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Table 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, 'ENERGI DAN ,KONSTRUKSI 

Tabel 

Table 

' : '" 1: ! 
6.4.5 

RealisasiKumulatip,Pembangunan Perumahan melalui Kredit ,,, 
Pemilikan RumahBank Tabungan Negara sampai dengan Desember 1996 

Cumulative Number of Housing Units Constructed By Finance 
of State Savings Bank up to December, 1996 

) 

Provinsl Jumlah rumah yang Nita' 

selesal dibangun Value of housing mortgage 
Province Number of houses constructed (000 000 Ftp) 

(Unit) 

(1) (2) (3) 

Daerah Istimewa Aceh 6 549 36 709,1 

Sumatera Utara 40 068 130 036,4 

Sumatera Barat 29 300 142 101,3 

Riau 21 770 166 023,5 

Jambi 8 623 35 618,5 

Sumatera Setatan 32 209 157 461,3 

Bengkulu 6 140 28 686,6 

Lampung 14 096 69 298,0 

D.K.I. Jakarta 28 112 121 806,8 

Jawa Barat 609 501 3 475 931,9 

Jawa Tengah 114 424 ' 562 950,1 

D.I. Yogyakarta 13 978 63 846,7 

Jawa Timur 150 681 851 852,6 

Bali 16 385 96 785,9 

Nusa Tenggara Barat 7 096 37 623,1 

Nusa Tenggara Timur 2 974 13 336,6 

Timor Timur 3 502 23 813,8 

Kalimantan Barat 14 668 .86 750,0 

Kalimantan Tengah 5 839 39 873,6 

Kalimantan Selatan 14 306 77 592,8 

Kalimantan Timur 13 090 81 691,4 

Sulawesi Utara 8 908 45 339,2 

Sulawesi Tengah 5 063 25 753,3 

Sulawesi Selatan 50 640 252 731,1 

Sulawesi Tenggara 3 598 18 243,5 

Maluku 4 047 21 902,3 

Irian Jaya 4 903 29 325,1 

Indonesia 1 230 470 6 693 084,5 

Sumber / Source : Bank Tabungan Negara, Jakarta / The State Savings Bank, Jakarta 
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PERINDUSTRIAN: PERTAMBANGAN;ENERGI'DAN IKONSTRUKSI 

Tabel Realisasi Kumulatip Pembangunan Perumahan 
,(1,6.1A 

Table 
6 

;3 (.1 ? J I r- olehabeniembano Sivastn,ruelnluii.KPRPaplin Sejahtera 
'1=Cumulative::-Rehlizationfof PriviittiDevelopeis'Housing 

J'31)-w.11A PaPan.Sejahtera 
4:'t ,v.41 /19911;:. 1996 1., 

(Unit) 

tr . .! 

Provinsi/Province 1991 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sumatera Utara . 1 105 1 253 1 430 1 883 .2 446 3 056 

Sumatera Setatan 1 136 1 254 1 665 2 258 2 750 3 572 

Lampung 125 129 149 196 262 331 

DKI Jakarta 13 103 13 846 14 565 16 669 19 269 21 513 

Jawa Barat 3 021 3 184 3 421 3 700 4 155 4 540 

Jawa Tengari 2 547 2 670 2 922 3 306 3 648 4 047 

Jawa Timur 3 591 3 900 . 4 354 5 107 6 169 7 187 

Kalimantan Timur 245 245 245 245 245 245 

Sulawesi Selatan 129 129 185 316 459 700 

Jumlah/Total 25 002 26 610 28 936 33 680 39 403 45 191 

I 

1 

Sumber / Source :' Bank Papan Sejahtera IPapan Sejahtera Sank 

t 
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Tabel Realisasi Kumulatip Pembangunan Perumahan 
6.fla,61:et 
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(W', Awl:t /19911;= 1996 t-i 
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PERINDUSTRIAN, PERTAMBANGAN, ENERGI DAN KONSTRUKSI 

Tabel ' 

. 6.4.7 
Table 

Realisasi Pembangunan Perumahan oleh Pengembang 
Swasta melalui Departemen Transmigrasi dan Perambah Hutan 

Realization of Private Developers Housing Constructions 
Financing by Ministry of Transmigration and Forest Squatter Resettlement 

1991/1992-1995/1996 
(Unit) 

Provinsi/Province 1991/1992 1992/1993 1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

D.I. Aceh 2 900 2 350 1 574 2 053 1 998 

Sumatera Utara 2 393 1 150 810 900 1 100 

Sumatera Barat 1 349 1 400 2 317 2 472 960 

Riau 9 960 10 623 7 541 7 069 7 532 

Jambi 4 083 3 306 2 331 3 321 2 952 

Bengkulu 1 650 2 516 598 1 537 1 377 

Sumatera Selatan 7 033 6 183 5 533 4 472 2 600 

Lampung 3 300 1 950 2 383 1 064 1 180 

Kalimantan Barat 8 956 5 082 7 925 6 262 8 934 

Kalimantan Tengah 3 757 3 513 4 807 5 430 7 736 

Kalimantan Selatan 1 844 1 947 3 028 2 986 3 115 

Kalimantan Timur 4 046 3 843 6 063 6 064 4 472 

Sulawesi Utara 250 487 155 200 90 

Sulawesi Tengah 2 441 3 372 3 007 2 600 2 381 

Sulawesi Tenggara 2 487 1 431 1 368 1 791 2 795 

Sulawesi Selatan 1 670 1 746 1 ,659 2 185 849 

Nusa Tenggara Barat 600 800 798 436 150 

Nusa Tenggara Timur 273 200 530 620 800 

Maluku 183 500 2 477 1 950 2 578 

Timor - Timur 1 700 2 225 1 250 3 123 2 250 

Irian Jaya 4 428 4 216 5 833 6 749 9 136 

Jumlah/Total 65 303 58,840 61 987 63 284 64 985 1 

Sumber / Source : Departemen Transmigrasi dan Perambah Hutan 

Ministry of Transmigration and Forest Squatter Resettlement, Jakarta 
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PERDAGANGAN 
LUAR NEGERI 

PERKEMBANGAN EKSPOR & IMPOR 
EKSPOR MENURUT PELABUHAN 
EKSPOR MENURUT NEGARA TUJUAN 
EKSPOR MINYAK BUM! & GAS 
EKSPOR TANPA MINYAK BUM! & GAS 
IMPOR MENURUT NEGARA ASAL 
IMPOR MENURUT GOLONGAN BARANG 
EKONOM! 

7 
PERDAGANGAN 
LUAR NEGERI 

PERKEMBANGAN EKSPOR & IMPOR 
EKSPOR MENURUT PELABUHAN 
EKSPOR MENURUT NEGARA TUJUAN 
EKSPOR MINYAK BUMI & GAS 
EKSPOR TANPA MINYAK BUMI & GAS 
IMPOR MENURUT NEGARA ASAL 
IMPOR MENURUT GOLONGAN BARANG 
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PERDACANGAN 'LLJARt NEGERI 

7.1. Perkembangart Ekspordan Unpor 

') Sampai`dengan tahun I 986.nilai-ekspor migas 

Indonesia-masi h Iebih dari 'pada ekspor non"- 

migas;:.mtskipun beberaN'.iaat -sebeltimnya- riilai 
ekspor Migas berangSur-angsur mengalamirpenUruaan 

tiap,tahunriya.4Comoditi -non -migas yang pada -scat 

itu Muni mendapatkan .perhatian.seritts.para peng- 
usaha Indonesia -terlihat M m inulai eningkat setelah 
pemerintah mengadakan-kebijakan deregulasi bidang 
ekspor, Dampakthiii kebijakan tersebut adalah ekspor 
non -migas mulai menunjukkan peranannya'yang 
besar untuk mendatangkan devisa negara. Mulditahun 
1987 lebih'dari '50 persen total 'ekspor Indonesia 
merupakan komoditi-komoditi non-migas, dengan 
laju pertunibuhan' rata-rata 19,5 persen per tahun 
(1987-1995): Komoditi ekspor non- -`migas' sernakin 
potensial' untuk menggantikan ekspoi- migas dalam 
perolehan clevisanegariP. Bahkari"pada tahun 1996, 

ekspor 'non -migas telah men`Capai :76;5 persen dari 
total ekspor-Indonesia (Tabe 7:I). 

Disamping s'ebagai, 'abggota "OPEC, 
Indonesia masih juga mengimpor minyak untuk 
memenuhi :kebutuhan'-dalam negeri: Impor ini juga 
di lakukan karena seCara: tekrtis- pengilangan minyak 
Indonesia' masih ads yang thengginiakan bahan baku 
minyak .dari Jun riegeri, Seperti 'hal- yang, terjadi pada 

ekspor, impor minyak buMildan hasil-hasilhya juga 
mentinjukkantren Yang'ineningkat,Ipadit tahuii 1995 

impor- minyak Indonesia' mencaPai '1910,8 'juta: US 
dolar atati riaik'543,4-Tut'a -US! dol'ar drri "tali tin 
sebelumnya dan pada tahun 1996 naik sekitar 23,5 
persen: Nilai ekspor. Indonesia term'asuk:niigas pada 
tahun 1996 mengalami peningkatan'sebesar9,7 persen 
dan impor uirriasuk- migas me.ningkat's-ekitar5',7 
perseri.-- - . 4 .; ni 

= :1-;' Dalanr,tielierapa'labeluntuk perigkijian 
selanjutnya, data perdagangan luarnegeri yang 
alas ekspor dan impor disajikan dalam dua kelompok. 
yaitu migas dahlanpa;migisl. 

.Ekgpor meriurtaPelabuhani 
. t. ,, 

;.,. Volurine ekspor Menuiut pelabuhantpelabuhin 
pent ing-merinPerlifiatkan. bahwa -sampaii tahun 1994, 

volume ekspor'terbe!;aisihisdilak-ukari-melalui 
pelabuhan-pelabuhan ekspor di Sumatera, yang men- 

capai 69,0 persen dari total :volume ekspdiladonesia 
atau Sebesae 169.916;6 ribui M. 'Torif(Tabel 7-.2: I 

Berikutnya aclalah'pelabuhar-pelabtiliari ekspoi- di 

Kalimantan (53.172;9'61)1u M. Ton)Van di Jdwa'dan 

Madura ( I 6.874;3 .ribu M. '.11'On):, Pada. tahlun.'19§6 

'volume ekgpor nielalui pelabOhan Sumateraiini turun 

menjadi 33.324,0 ribu M. Ton dengan nilai 17.384,0 

juta US:clolar. " . 

' Bila dilihat dari nilai ekspornya,' pada tam 
1995 andil terbesar diperoleh nielalui pelabtihan 
ekspor Jawa dan Madura, yaitu mencapai 42,8 
peirsen dari total nilai ekspor'Indotieiadengan nilai 
sebesar 19.4117,3 jUta US dolar. Pada tahuti 1996 nilai 
ekspor- nielalui pelabuhan- pelabuhan di Jawa dan 

Madura naiklagi .menjadi-.21.357-,0 juts US 'claim- 

(label 7.2.2). Semehtara yang nielalui pelabuhan 

SUmatera 'dun Kalithanian pada tahun .1996 hanya 

Meneapai 11.384,0 juts US 'dolati dan 7.356;5 juta 
US dolar. 

7.3. 

. 

- , 

Ekspar Menurut Negara Tujuan...' 
- 

SamPai--Saat ini Jepang, -Amerika Serikat, dan 

Singapura masih merupakan pasar potensial bagi 
CkSpor-IndorieSis, dengan. masing-.masing nilai 
ekspornya meneapai 12.288,3 juta. US dolar; 6:321,7 
juta US dolar (1;111'3.766;7 juta USIIOlar pada tainin 

1 -995. Ek'spor ke ,Amefita- Serikat dari. Jepang 
ntehgalarni kenaikan Masing-masing 8,5--persen 
dari- -12,4 persen dibanding tahun 1994. Tetapi ekspoi- 

k'e:Singapura merigalami pent:mina& sebesar. 9,2 
peiten. Pada fahub 1996 terjadi kenaikan hilai ekSpOr 

'sebesar 4,9 persen ke negara Jepang 7,5 persen ke 

negara. Amerika Se'rikat; dan 'ekspdr 'ke Singapura 
21,2 persen. Sementara ekspor ke Uni Eropa dari 
tahun ke faun niltrin'ya da tahun 
1995 nilai ekspor telah mencapai 6.760,1 juta US 
dolar; clan Meningkat sebesar 14,2 .persen Thenjadi 
7:723;3 juta US dola'r 4996. Belanda 
merupakan penyumbang terbesat:'ek.Spof Indonesia 
untuk negara anggOta-UriiEropa din-ulna 'pada tahun 
1996 telah mencapai 1666,6 juta US claim- man. 21',6 
persen dari selniuh- kith! ekspor Indonesia ke'.Uni 
ErOps.' 
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7.1. Perkembangan Ekspor dan Impor ; 

') :Sampai-dengan tahun 1986.nilaitkspar migas 

IndonesiamasiM lebih tiaggi.dariipada ekspor 
migasirrieskipun beberaPa'.iaat " sebelumnya tidal 
ekspor migas berangsur-angsur mengalamirpentirurian 

tiapjahuntiya.uKomoditi min-migas yang pada-sitat 

itu belum mendapatkan perhatian seriits'pata peng- 

usaha Indonesia Multi Meningkat setelah 

pemerintah mengadakamkebijakan deregulasi bidang 
ekspor. Dampak dati kebijakan tersebut adalah ekspor 
non -migas mulai menunjukkan peranannya' yang 
bestir untuk mendatangkan devisa negara. Muldkahun 
1987 lebihdari '50 persbn total 'ekspor Indonesia 
merupakan komoditi-komoditi non-migas, dengan 
laju pertitnibultan' rata-rata 19.5 .persen per tahun 
(1987-1995): Komoditi ekspor hori-Migas' seMakin 
potensial untuk menggantikan ekspor migas dalarn 
:perolehan devisiu negaral Bahkari"pada tahun, 1996, 
ekspor 'non-migas telah mencapai 76;5 persen dari 
total eksporthdotiesia (Taber 7:1). 7! .1°5 

Disamping itd sebagai. taaggota 'OPEC, 
Indonesia masih juga mengimpor minyak untuk 
memenuhi .kebutuhanl,dalam negeri: Impor ini juga 
di lakukan karena settira: tekriis pengilangan minyak 
Indonesia' masih ada yang inenggiMakan bahan Baku 
minyak dari luar,riegeri. Sepei-ti'halyanierjadi pada 

ekspor, impor minyak buldiPdan hasil- hasilnyajuga 
mentinjukkantren Yang'irteningkat.1padit tahua 1995 
impor minyak Indonesia' mencagaii '2.910,8 :luta; US 
dolar atati jute- US!dol'ardari'iabun daril 
sebelumnya dan pada tahun 1996 naik sekitar 23,5 
persen. Nilai ekspo Indonesia ternasukrnigas pada 

tahun 1996 mengalami peningkatan-sebesar 9,7 persen 

dan impor mittiasuk migas meningkat'stkitarl,7 
persed.- -1 1::- 41 - P ; ,; n.r 

:;Ji ; . ' . ,.3),., 

,.::11-Dalatittlielierapanabe11untuk pengkijilin 
selanjutnya, data perdagangan luar negth-i slang teidifi 
alas ekspor dan impor disajikan dalam dua kelompok. 
yaitu migas dah:ta'npa1migasi -c-r 

7.20. kSpor meriurut Pelabuhan1 - 

i Volurbe Menui-ut pelabuhanlpelabuha'n 
Penting meraherliliatkan.bahwa-sampait tahun 1994, 

volume eksport&rbeluitiM'asihildiltikukari!meltlIM 
pelabuhan-pelabuhan ekspor di Sumatera, yang men- 

capai 69,0 persen dari total:volume ekspOiIridonesia 

atau Scbesai! 169.916;6 ribui M.!Toric(Tabel 
Berikuthya adalah'pelabuliampelabilliaMekspOr di 

Kalimantan (53.172;9'rib/1i M. Ton)rdan di idwa-dan 
Madura (16.874'3.ribu M. ,TOti): Pada tah'uh'1996 
'volume ekSpor melalui pelabOlian Sumatera ini turun 

menjadi 133.324,0 ribu M. Ton dengan nilai 17.384,0 

juta US'dolar. " 

' '' Bila dilihat daririilai ekspornya; pada tahun 

1995 andil terbesar diperoleh melalui pelabtthah 
ekspor Jawa dan Madura, yaitu mencapai 42,8 

Peirsen dari total nikii oksporindorieSiadengan nilai 
sebesar 19.447,3Mta US dolar. Pada tahun 1996 nilai 
ekspor melalui- pelabuhan- pelabuhan di jawaJdan 
Madura naik -menjadi-21.357',0 juta US 'dolar 
(Tabel 7.2.2). Sementara yang melalui pelabuhan 

SUmatera'dan Kalithanian pada tahun1996 hanya 

mencapai 17.384,0 Mut' US 'dolati thin 7.356,5 juta 
US dolar. " -.'" 

7.1 Ekspor MeMirut Negara Tujuan.-- 

SamPaitsaat ini lepang,AMetikil Serikat, dan 

Singapura masih merupakan pasar potensial bagi 
ekspor Indonesia, denganr masing-masing nilai 
ekspornya mencapai 12.288,3 jun( US dolar. 6321.7 
juta US dolar daw3.766:7 juta US dolar pada what') 

1995. Ekspor A met' i Va. Seri kat dati. Jepang 
thehgalami kenaikan rhasing-masing 8,5-persen 
dari 12,4 persen dibanding tahun 1994. Tetapi ekspoi 
Ife:Singapura merigalami penurunankebeiar 9,2 
perSen. Pada rain I 996 terjadi kenaikan nilai ekspor 
SebCsar 4,9 pe'rseli ke negara Jepang ;7,5 persen ke 

negam Amerika Serikat; dah 'ekspdr 'ke Singapura 
21,2 persen. Sementara ekspor ke Uni Eropa dari 
tahun ke taut) nilaidya mettirigkat!Pada tahun 
1995 nilai ekspor tclah mencapai 6.760,1 juta US 

dolitre dan meningkat sebesar 14,2 persen menjadi 
17:123;3 juta US dola'r pada ialitm11996. Belanda 
merupakan penyumbang tcrbesar &Spot Indonesia 
untuk negara anggota-UniEropa ditnatia 'pada tahun 
1996 telah mencapai '1.666,6 juta US dolar atau 21.6 
Olsen dari selnitth total ekspor Indonesia ke -Uni 
ErOpa.' 7 
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7.4. Ekspor Minyak Bumi dan Gas. 

Volume ekspor minyak mentah Indonesia 
berikut hasil-hasilnya pada tahun 1995 mengalami 
penurunan dibanding dengan tahun sebelumnya, 
yaitu dari 52.522,1 ribu M.Ton menjadi 51.837,1 
ribu M.Ton. Tetapi nilainya mengalami peningkatan 
yaitu (Earl 6.004,5 juta US dolar pada tahun 1994 
menjadi 6.442,4 juta US dolar pada tahun 1995. Pada 
tahun 1996 volume ekspor minyak bumi dan hasil - 

hasilnya mengalami penurunan kembali menjadi 
48.944,1 ribu M. Ton. Sebaliknya nilainya meningkat 
menjadi 7.227,9 juta US dolar. 

Negara tujuan utama ekspor minyak bumi dan 
hasil-hasilnya adalah Jepang. Pada tahun 1995 
pangsa nilai ekspor minyak bumi dan hasil-hasilnya 
ke negara tersebut sebesar 40,9 persen. Sedang- 
kan posisi terbesar kedua, diduduki Korea Selatan 
dengan pangsa sebesar 10,8 persen. Sementara 
pangsa ekspor Indonesia ke Amerika Serikat untuk 
komoditi ini sebesar 9,3 persen. Nilai ekspor 
minyak bumi dan hasil-hasilnya ke Jepang pada 
tahun 1996 mencapai 2.602,2 juta. US dolar 
(36,0 persen). Perkembangan ekspor minyak bumi dan 
hasii-hasiinya dapat dilihat pada Tabel 7.2.8. 

Sedangkan untuk komoditi gas, Jepang tetap 
merupakan negara konsumen terbesar ekspor gas 
Indonesia walaupun dari tahun 1992 sampai dengan 
tahun 1994 secara berturut-turut nilai ekspor gas 
Indonesia ke Jepang mengalami penurunan, tetapi 
tahun 1995 dan 1996 meningkat kembali. Pada tahun 
1995 tereatat 73,2 persen (2.945,8 juta US dolar) 
ekspor gas Indonesia ke Jepang. Pada tahun 1996 nilai 
ekspor gas Indonesia mencapai 4.493,9 juta US dolar 
dengan 72,6 persen merupakan ekspor gas ke Jepang. 

7.5, Ekspor tanpa Minyak Bumi dan Gas. 

Komoditi-komoditi non -migas yang cukup 
potensial untuk diekspor dapat dikelompokkan 
menjadi komoditi primer dan komoditi bukan 
primer. Komoditi primer merupakan hasil dari 
sektor pertanian dan sektor pertambangan. Sedangkan 
komoditi bukan primer berasal dari sektor industri: Tabel 

7.2.10 sampai Tabel 7.2.25 menyajikan hasilelc.spor dari 

kelompok-kelompok komoditi tersebut. 

Komoditi pertanian seperti karet, udang dan 
kopi merupakan komoditi ekspor utama sektor 
pertanian. Pada tahun 1995 nilai ekspor komoditi karet 
adalah 1.962,8 juta US dolar, atau naik 54,3 persen 
dibanding tahun 1994. Peningkatan juga terjadi pada 
komoditi ternbakau, lada putih, lada hitam, dan udang. 
Sementara untuk komoditi kopi dan teh mengalami 
penurunan pada tahun yang sama. Nilai ,ekspor 
beberapa hasil pertanian mengalami kenaikan pada 
tahun,1996 kecuali untuk komoditi karet, udang lada 
putih, teh dan lada hitam. Nilai ekspor beberapa hasil 
pertanian disajikan pada label 7.2.10 ski label 7.2.17. 

Tembaga dan timah putih masih tetap me- 
rupakan komoditi ekspor utama sektor pertambangan 
di luar migas. Nilai ekspor kedua jenis hasil tambang 
ini pada tahun 1995 masing-masing sebesar 1.635,0 
juta US dolar dan 239,4 juta US dolar. Pada tahun 
1996 nilai ekspor kedua jenis hasil tambang tersebut 
mengalami kenaikan. Data selengkapnya disajikan 
pada Tabel 7.2.18 dan 7.2.19. 

Ekspor hasil-hasil industri pada umumnya 
mengalami peningkatan kecuali kayu lapis mengalami 
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada 
tahun 1996 nilai, ekspor pakaian jadi, tekstil, dan 
kayu lapis mencapai 3.641,5 juta US dolar, 2.834,1 
juta US dolar dan 3.595,4 juta US dolar. 
Perkembangan nilai ekspor beberapa komoditi hasil 
industri disajikan pada label 7.2.20 ski 7.2.24. 

label 7.2.25 memperlihatkan perkembangan 
ekspor barang-barang elektronik. Baik volume 
maupun nilai ekspor untuk komoditi tersebut tiap 
tahun selalu meningkat, dimana tahun 1995 telah 
mencapai nilai 2.559,3 ribu US dolar. Tahun 
berikutnya meningkat sebesar 27,9 persen menjadi 
3.273,6 ribu US dolar. 

7.6. Impor Menurut Negara Asal. 

Negara-negara utama asal.barang impor pada 
tahun 1995 masih didominasi,oleh Jepang, Amerika 
Serikat, Uni Eropa dan ASEAN. Nilai impor 
Indonesia dari negara-negara ASEAN mencapai 

296 Statistik Indonesia 1996 

PERDAGANGAN WAR NEGERI 

7.4. Ekspor Minyak Bumi dan Gas. 

Volume ekspor minyak mentah Indonesia 
berikut hasil-hasilnya pada tahun 1995 mengalami 
penurunan dibanding dengan tahun sebelumnya, 
yaitu dart 52.522,1 ribu M.Ton menjadi 51.837,1 
ribu M.Ton. Tetapi nilainya mengalami peningkatan 
yaitu dari 6.004,5 juta US dolar pada tahun 1994 
menjadi 6.442,4 juta US dolar pada tahun 1995. Pada 
tahun 1996 volume ekspor minyak bumi dan hasil - 

hasilnya mengalami penurunan kembali menjadi 
48.944,1 ribu M. Ton. Sebaliknya nilainya meningkat 
menjadi 7.227,9 juta US dolar. 

Negara tujuan utama ekspor minyak bumi dan 
hasil-hasilnya adalah Jepang. Pada tahun 1995 
pangsa nilai ekspor minyak bumi dan hasil-hasilnya 
ke negara tersebut sebesar 40,9 persen. Sedang- 
kan posisi terbesar kedua, diduduki Korea Selatan 
dengan pangsa sebesar 10,8 persen. Sementara 
pangsa ekspor Indonesia ke Amerika Serikat untuk 
komoditi ini sebesar 9,3 persen. Nilai ekspor 
minyak bumi dan hasil-hasilnya ke Jepang pada 
tahun 1996 mencapai 2.602,2 juta US dolar 
(36,0 persen). Perkembangan ekspor minyak bumi dan 

hasil-hasilnya dapat dilihat path Tabel 7.2.8. 

Sedangkan untuk komoditi gas, Jepang tetap 
merupakan negara konsumen terbesar ekspor gas 
Indonesia walaupun dari tahun 1992 sampai dengan 
tahun 1994 secara berturut-turut nilai ekspor gas 
Indonesia ke Jepang mengalami penurunan, tetapi 
tahun 1995 dan 1996 meningkat kembali. Pada tahun 
1995 tercatat 73,2 persen (2.945,8 juta US dolar) 
ekspor gas Indonesia ke Jepang. Pada tahun 1996 nilai 
ekspor gas Indonesia mencapai 4.493,9 juta US dolar 
dengan 72,6 persen merupakan ekspor gas ke Jepang. 

7.5. Ekspor tanpa Minyak Bumi dan Gas. 

Komoditi-komoditi non-migas yang cukup 
potensial untuk diekspor dapat dikelompokkan 
menjadi komoditi primer dan komoditi bukan 
primer. Komoditi primer merupakan hasil dari 
sektor pertanian dan sektor pertambangan. Sedangkan 

komoditi bukan primer berasal dari sektor industri: Tabel 

7.2.10 sampai Tabel 7.2.25 menyajikan hasil elcspor dari 

kelompok-kelompok komoditi tersebut. 

Komoditi pertanian seperti karet, udang dan 
kopi merupakan komoditi ekspor utama sektor 
pertanian. Pada tahun 1995 nilai ekspor komoditi karet 
adalah 1.962,8 juta US dolar, atau naik 54,3 persen 
dibanding tahun 1994. Peningkatan jugs terjadi pada 

komoditi tembakau, lada putih, lada hitam, dan udang. 
Sementara untuk komoditi kopi dan teh mengalami 
penurunan pada tahun yang sama. Nilai ekspor 
beberapa hasil pertanian mengalami kenaikan pada 

tahun,I996 kecuali untuk komoditi karet, udang lada 
putih, teh dan lada hitam. Nilai ekspor beberapa hasil 
pertanian disajikan pada Tabel 7.2.10 s/d Tabel 7.2.17. 

Tembaga dan timah putih masih tetap me- 
rupakan komoditi ekspor utama sektor pertambangan 
di luar migas. Nilai ekspor kedua jenis hasil tambang 
ini pada tahun 1995 masing-masing sebesar 1.635,0 
juta US dolar dan 239,4 juta US dolar. Pada tahun 
1996 nilai ekspor kedua jenis hasil tambang tersebut 
mengalami kenaikan. Data selengkapnya disajikan 
pada Tabel 7.2.18 dan 7.2.19. 

Ekspor hasil-hasil industri pada umumnya 
mengalami peningkatan kecuali kayu lapis mengalami 
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada 

tahun 1996 nilai, ekspor pakaian jadi, tekstil, dan 

kayu lapis mencapai 3.641,5 juta US dolar, 2.834,1 
juta US dolar dan 3.595,4 juta US dolar. 
Perkembangan nilai ekspor beberapa komoditi hasil 
industri disajikan pada Tabel 7.2.20 s/d 7.2.24. 

Tabel 7.2.25 memperlihatkan perkembangan 
ekspor barang-barang elektronik. Baik volume 
maupun nilai ekspor untuk komoditi tersebut tiap 
tahun selalu meningkat, dimana tahun 1995 telah 
mencapai nilai 2.559,3 ribu US dolar. Tahun 
berikutnya meningkat sebesar 27,9 persen menjadi 

3.273,6 ribu US dolar. 

7.6. lmpor Menurut Negara Asal. 

Negara-negara utama asal.barang impor pada 

tahun 1995 masih didominasi.oleh Jepang, Amerika 
Serikat, Uni Eropa dan ASEAN. Nilai impor 
Indonesia dari negara-negara ASEAN mencapai 
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jitta US dolar, dan sebesar 59,9 persennya 
berasal dari Singapura. Sedangkan 
Indonesia dari Uni Eropa sebesar 8.175,3 juta US dolar 
dengan 34,5 persennya merupa an barang impor dari 

Jerman. , 

Nilai impor barang-barang dari Jepang sejak 
tahun 1992 sampai dengan tahun 1995 terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 1995 nilai impor 
barang-barang dari Jepang telah mencapai 9.21 6,8 juta 
US clolaratau naik sekitar 19,1 persen dibanding tahun 

1994. Pada tahun 1996 turun sekitar 7,7 persen menjadi 
8.504,0 juta US dolar. 

Pala kenaikan terjadi pula untuk barang impor 
dari negara-negara ASEAN. Pada tahun 1995 nilai 
impor dari ASEAN naik 35,0 persen dibanding 
tahun sebelumnya. Kenaikan kembali terjadi pada 

tahun 1996, yaitu sebesar 23,6 persen. Begitu pula 
nilai impor dari negara Uni Eropa menunjukkan 
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 1995 
mengalami kenaikan sebesar 23,6 persen daripada 
tahun sebelumnya, dan meningkat kembali sebesar 

12,9 persen pada tahun 1996. Sementara nilai impor 
dari negara Amerika Serikat tahun 1992-1996 
mengalami peningkatan kecuali tahun 1993, yang 
mengalami penurunan. Perkembangan nilai impor 
menurut negara asal disajikan pada Tabel 7.3.1 dan 
7.3.2. 

Pada Tabel 7.3.3 dan 7.3.4 disajikan impor 
Indonesia menurut pelabuhan bongkar. Sebagian 
besar barang impor didatangkan melalui pelabuhan- 
pelabuhan di Jawa, yaitu senilai 34.448,5 juta US dolar 
atau sekitar 84,8 persen dari total impor pada tahun 
1995, terutama melalui pelabuhan Tanjung Priok Ja- 

karta. Pada tahun 1996 barang impor yang dibongkar 
pada pelabuhan- pelabuhan di Jawa mengalami 
kenaikan sebesar 3,8 persen dibanding 
tahun 1995. 

Tabel 7.3.11 sampai dengan 7.3.17 menunjuk- 
kan impor beberapa komoditi terpilih menurut negara 
asal. Pada tahun 1995 impor beras terbesar berasal 
dari Thailand dengan nilai sebesar 186,1 juta US dolar. 
Demikian juga pada tahun 1996, dimana nilai impor 
beras dari Thailand telah mencapai 308,3 juta US 

dolar, atau meningkat,sebe'sar 65,6 persen, dibanding 
tahuil 1995. Ppda, tahu n 1995 nilai im poi pu'puk terbesar 

izierasai dari Jerman sebeSa-'r I 1,5, jutar-US dolar, 
sedangkan minyak bumf dan hasil-hasilnya lebih 
banyak diimpor dari Singapura (791,9 juta US dolar). 
Semeniara untuk memenulli kebutuhan akan pipa besi 

dan baja, dan mesn keperluakindustri kifusus, pada 

tahun 1995 Indonesia banyak mengimpor harang- 
barang tersebut dari Jepang dengan nilai masing- 
masing 124,9 juta US dolar, dan 1.327,3 juta US dolar. 

7.7. Impor Menurut Golongan Barang Ekonomi. 

Impor menurut golongan barang ekonomi 
dibedakan atas tiga kelompok yaitu bararig konsumsi, 
bahan baku dan barang-barang penolong serta barang 

modal. Usaha untuk meningkatkan peranan industri 
tercerrnin pula dari perkembangan impor bahan baku 

dan barang modal untuk menunjang industri dalam 
negeri. Sebaliknya impor barang-barang konsumsi 
berusaha dibatasi hanya untuk barang-barang yang 

belum dihasilkan di dalam negeri atau untuk 
memenuhi tambahan permintaan yang belum 
tercukupi dari produksi dalam negeri. 

Nilai impor bahan baku dan penolong selama 

1983-1985 mengalami penurunan tetapi tahun-tahun 
berikutnya mengalami peningkatan. Pada tahun 1986 

nilai impor bahan baku dan penolong hanya men- 
capai 8.363,9 juta US dolar, kemudian terus me- 
ningkat pada tahun-tahun berikutnya. Kenaikan ter- 

sebut terjadi pada bahan baku untuk industri, suku 

cadang serta perlengkapannya. Pada tahun 1995 nilai 
impor bahan baku dan penolong sudah mencapai 
29.586,6 juta US dam-. Nilai impor golongan barang ini 
pada tahun 1996 mencapai 30.469,7 juta US dolar atau 

naik 3,0 persen dibanding tahun sebelumnya. 

Nilai impor barang-barang modal menunjuk- 
kan poly yang sama dengan bahan baku dan penolong, 
yaitu terjadi penurunan pada periode 1983 sampai 
dengan 1985, kemudian naik kembali pada tahun 
1986. Tahun 1995 nilai impor barang modal sudah 

mencapai 8.691,7 juta US dolar. Pada tahun 1996 nilai 
impor barang modal naik menjadi 9.652,9 juta US 

dolar. 
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3.953,3. juta US dolar, dan sebesar 59,9 persepnya 
berasal dari Singapura. Sedangkari nilai impor 
Indonesia. dari Uni Eropa sebesar 8.175,3 juta US dolar 
dengan 34,5 persennya merupakap barang impor dari 

Jennan. 

Nilai impor barang-barang dari Jepang sejak 

tahun 1992 sampai dengan tahun 1995 terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 1995 nilai impor 
barang-barang dari Jepang telah mencapai 9.216,8 juta 
US dolaratau naik sekitar 19,1 persen dibanding tahun 
1994, Pada tahun 1996 turun sekitar 7,7 persen menjadi 
8.504,0 juta US dolar. 

Pola kenaikan terjadi pula untuk barang impor 
dari negara-negara ASEAN. Pada tahun 1995 nilai 
impor dari ASEAN naik 35,0 persen dibanding 
tahun sebelumnya. Kenaikan kembali terjadi pada 

tahun 1996, yaitu sebesar 23,6 persen. Begitu pula 
nilai impor dari negara Uni Eropa menunjukkan 
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 1995 
mengalami kenaikan sebesar 23,6 persen daripada 
tahun sebelumnya, dan meningkat kembali sebesar 

12,9 persen pada tahun 1996. Sementara nilai impor 
dari negara Amerika Serikat tahun 1992-1996 
mengalami peningkatan kecuali tahun 1993, yang 
mengalami penurunan. Perkembangan nilai impor 
menurut negara asal disajikan pada Tabel 7.3.1 dan 

7.3.2. 

Pada Tabel 7.3.3 dan 7.3.4 disajikan impor 
Indonesia menurut pelabuhan bongkar. Sebagian 
bcsar barang impor didatangkan melalui pelabuhan- 
pelabuhan di Jawa. yaitu senilai 34.448,5 juta US dolar 
atau sekitar 84,8 persen dari total impor pada tahun 
1995, terutama melalui pelabuhan Tanjung Priok Ja- 
karta. Pada tahun 1996 barang impor yang dibongkar 
pada pelabuhan-pelabuhan di Jawa mengalami 
kenaikan sebesar 3,8 persen dibanding 
tahun 1995. 

Tabel 7.3.11 sampai dengan 7.3.17 menunjuk- 
kan impor beberapa komoditi terpilih menurut negara 
asal. Pada tahun 1995 impor beras terbesar berasal 
dari Thailand dengan nilai sebesar 186,1 juta US dolar. 
Demikian juga pada tahun 1996, dimana nilai impor 
beras dari Thailand telah mencapai 308,3 juta US 

dolar, atau meningkat,sebesar 05,6 persen, dibanding 
tahun 1995. Ppdatahun 1995 nilai impor pupuk terbesar 

berasal dui Jerman sebeSa'r 11,5, juta-US dplar, 
sedangkan minyak bumi dap hasil-hasilnya lebih 

tt banyak diimpor dari Singapura (791, 9 ju a US .d i o ar ). 

Semeniara untuk memenuhi kebutuhan akan pipa besi 

dan baja, dan mesin keperluakindustri khUsus, pada 

tahun 1995 IndoneSiit banyak mengimpor harang- 
barang tersebut dari Jepang dengan nilai masing- 
masing I 24,9 juta US dolar, dan 1.327,3 juta US dolar. 

7.7. Impor Menurut Golongan Barang Ekonomi. 

Impor menurut golongan barang ekonomi 
dibedakan atas tiga kelompok yaitu barang konsumsi, 

bahan baku dan barang-barang penolong serta barang 

modal. Usaha untuk meningkatkan peranan industri 
tercermin pula dari perkembangan impor bahan baku 

dan barang modal untuk menunjang industri dalam 

negeri. Sebaliknya impor barang-barang konsumsi 
berusaha dibatasi hanya untuk barang-barang yang 

belum dihasilkan di dalam negeri atau untuk 
memenuhi tambahan permintaan yang belum 
tercukupi dari produksi dalam negeri. 

Nilai impor bahan baku dan penolong selama 

1983-1985 mengalami penurunan tetapi tahun-tahun 
berikutnya mengalami peningkatan. Pada tahun 1986 

nilai impor bahan baku dan penolong hanya men- 
capai 8.363,9 juta US dolar, kemudian terus me- 
ningkat pada tahun-tahun berikutnya. Kenaikan ter- 

sebut terjadi pada bahan baku untuk industri, suku 

cadang sena perlengkapannya. Pada tahun 1995 nilai 
impor bahan baku dan penolong sudah mencapai 
29.586,6 juta US dolar. Nilai impor golongan barring ini 
pada tahun 1996 mencapai 30.469,7 juta US dolar atau 

naik 3,0 persen dibanding tahun sebelumnya. 

Nilai impor barang-barang modal menunjuk- 
kan poly yang sama dengan bahan baku dan penolong, 
yaitu terjadi penurunan pada periode 1983 sampai 

dengan 1985, kemudian naik kembali pada tahun 

1986. Tahun 1995 nilai impor barang modal sudah 

mencapai 8.691,7 juta US dolar. Pada tahun 1996 nilai 
impor barang modal naik menjadi 9.652,9 juta US 

dolar. 
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Perkembangan impor barang konsumsi 
menunjukkan pola bedluktuasi. Pada periode 1984-1985 
nilai impornya turun, sedangkan tahun berikutnya naik 
kembali, kecuali pada tahun 1993 yang mengalami 
sedikit penurunan (5,5 pesen). Tahun 1995 impor 
barang konsumsi mencapai nilai 2.350,4 juta US Mar, 
sementara pada tahun 1996 mengalami kenaikan sekitar 
19,4 persen (2.805,9 juts US dolar). 

1 

Perkembangan impor menurut golongan barang 

disajikan pada label 7.3.7 *sampai 7.3.10. Disamping 
dibedakan menurut golongan barang ekonomi, impor 
menurut golongan S ITC (Standard International 
Trade; Classification) disajikan pula pada Tabel 7.3.5 
dan 7.3.6. 
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PENJELASAN TEKN1S 

I Sistem pencatatan Statistik Impor adalah-"Special 
Trade" dengan wilayah pencatatan meliputi 
seluruh wilayah pabean Indonesia kecuali Pulau 
Batam dan bounded warehouse yang dianggap 
sebagai luar negeri, sedangkan sistem pencatatan 

statistik ekspor adalah "General Trade" dengan 
wilayah pencatatan meliputi seluruh wilayah 
geografis Indonesia. 

2, Pengesahan dokumen ekspor dan impor di lakukan 
oleh Bea dan Cukai berdasarkan Persetujuan Muati 
Bongkar Barang. 

3. Data ekspor berasal dari dokumen Pemberitahuan 
Ekspor Barang (P513) yang diisi oleh eksportir. 

4. Data impor berasal dari dokumen Pemberi-tahuan 
Impor Untuk Dipakai (PIUD) yang diisi oleh 
importir. 

5. PIUD yang bernilai US$ 5.000 atau kurang 
diterima dari Bea dan Cukai, dan yang bernilai di 
atas US$ 5.000 diterima bersama Laporan 
Pemeriksaan Surveyer (LPS) dari Bank Devisa. 

6. Barang-barang yang dikirim ke luar negeri untuk 
diolah dicatat sebagai ekspor, sedangkan hasil 
olahan yang dikembalikan ke Indonesia dicatat 
sebagai impor. 

7. Barang-barang luar negeri yang diolah dan di- 
perbaiki di dalam negeri dicatat sebagai barang 
impor meskipun barang olahan tersebut akan 
kembali ke luar negeri. 

8. Barang-barang yang tidak dicakup dalam pen- 
catatan : 

a. pakaian dan barang-barang perhiasan 
penumpang. 

b. barang-barang bawaan penumpang dari luar 
negeri untuk dipakai sendiri, kecuali lemari 
es, pesawat televisi dan sebagainya. 

- TECHNICAL NOTES 

I. The recording of import statistics is. based on 

special trade system covers all Indonesian cus- 

toms areas except Baum: Island and. bounded 
warehouses, which are regarded as "abroad", 
while the recording of export statistics is based 

on General Trade System, which covers all 
Indonesian geographical ,areas. 

1 'I 

2. The legalizatibn of import and export documents 
is conducted by the Customs and Excise Office 
based on documents known as "Pemberitahuan 
Ekspor Barang" (PEB), or "Pemberitahuan Impor 
Untuk Dipakai" (PIUD), which are Export and 
Import Declarations. 

3. The export data are compiled based on export 
documents known as Export Declarations (PEB). 
filled by exporters. 

4. The import data are compiled based on import 
documents known as Import Declarations for Use 

(PIUD), filled by importers. 

5. PIUDs valued at US$ 5,000 or less are 
obtained from the Customs and Excise Office, 
while those valued more than US$ 5,000 are ob- 
tained together with the Surveyor's Inspection 
Report from the Foreign Exchange Banks. 

6. Goods send abroad for processing purposes are 
recorded as export while its product with send to 
Indonesia are recorded as import. 

7. Foreign goods processed or modified in 
Indonesia are still recorded as imports although 
the products will be sent abroad. 

8. The following goods are not included in the import 
statistics 
a. Cloths and passengers' jewelry. 
b. Luggage of passengers for own use, except 

refrigerators, television sets. etc. 
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c. barang-bardng Untuk keperluan perwakilan 
kedutaan suatu negara. 

d. barang-barang ekspedisi dan ekshibisi atau 

pameran. 
e. barang-barang militer, yang diimpor langsung 

oleh angkatan bersenjata 
F. pembungkus/peti kemas untuk diisi kembali. 
g. uang dan surat-surat berharga. 
h. barang-barang.contoh 

9. Sistem pengolahan dokumen impor/ekspor 
Indonesia adalah sistem "Carry Over." `yaitu 
dokumen ditunggu selama satu bulan, setelah bulan 

berjalan, dan dokumen-dokumen yang terlambat 
akandiolah untuk bulan berikutnya. 

c. Goods iimPorted. for the use of foreign 
representive countries/embassies. 

. d. Goods for expeditions, and shows or exhibi- 
tions. 
Military goods-directly imported by the 
Armed Forces. 
Packings/containers to be refilled. 
Bank notes and securities 
Sample goods 

g- 
h. 

' . 

9. The carry-over system is used in processing 
Indonesian export and import documents. ' 

Documents are processed one month after the 
current month, while those received. later will be 
processed for the succeeding month.- 
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Gambar 7.1 Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor 
Figure Termasuk Minyak Bumi clan Gas 

Trend Value of Exports and Imports 
Including Oil and Gas 
1976 - 1996 ( juta I million US $ ) 
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Gambar 7.2 Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor 
Figure Tidak Termasuk Minyak Bumi dan Gas 

Trend Value of Exports and Imports 
Excluding Oil and Gas 
1976 - 1996 ( juta / million US $ ) 

76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 

Ekspor / Export 
"1".. !moor / Import 

Staiislik Indonesia 1996 301 

PERDAGANGAN LUAR'NEGERI 

50000 

45000 

40000 

35000 

30000 

25000 

20000 

15000 

10000 

5000 

Gambar 7.1 Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor 
Figure Termasuk Minyak Bumi dan Gas 

Trend Value of Exports and Imports 
Including Oil and Gas 
1976 - 1996 ( juta / million US $ ) 

76 77 78 79 80 81 82 

Ekspor / Export 
Impor / Import 

40000 

35000 

30000 

25000 

20000 

15000 

10000 

5000 

0 

Gambar 7.2 Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor 
Figure Tidak Termasuk Minyak Bumi dan Gas 

Trend Value of Exports and Imports 
Excluding Oil and Gas 
1976 - 1996 ( juta / million US $ ) 

eta 
77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 

Ekspor / Export 
Impor /Import 

Staiisuk Indonesia 1996 301 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 3
46

 / 
63

3



 

PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

40000 

35000 

30000 

25000 

20000 

15000 

10000 

5000 

0 

Gambar 7.3 Perkembangan Nilai Ekspor menurut Komoditi 
Figure Trend of Export Values b Commodities 

1992 - 1996 ( juta / million US 5 ) 
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Gambar 7.4 Nilai Ekspor Minyak Bumi Mentah menurut Negara Tujuan 
Figure Export Values of Crude Oil by Country of DesiiitatiOn 

1992 - 1996 ( juta I million US 5 ) 
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Gambar 7.4 Nilai Ekspor Minyak Bumi Mentah menurut Negara Tujuan 
Figure Export Values of Crude Oil by Country of Destination 
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Gambar 7.5 Nilai Ekspor Beberapa Hasil Pertanian 
Figure Export Values of Some Agricultural Products 

1992 - 1996 ( juta / million US $ ) 
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Gambar 7.6 Nilai Ekspor Timah Putih dan Tembaga 
Figure - Export Values of Tin and Copper 

1992 - 1996 ( juta / million US $ ) 
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Gambar 7.5 Nilai Ekspor Beberapa Basil Pertanian 

Figure Export Values of Some Agricultural Products 
1992 - 1996 ( juta / million US ) 
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Gambar 7.6 Nilai Ekspor Timah Putih dan Terobaga 
Figure - Export Values of Tin and Copper 

1992 - 1996 ( juta / million US $ ) 
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Gambar 7.7 Nilai Ekspor Beberapa Hasil Industri 
Figure Export Values of Some Manufacturing Products 

1992 - 1996 (juts / million US $ ) 
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Gambar 7.8 Nilai Ekspor menurut Negara Tujuan Utama 
Figure Export Values by Main Country of Destination 
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Gambar 7.8 Nilai Ekspor menurut Negara Tujuan Utama 
Figure Export Values. by Main Country of Destination 
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Gambar 7.9 gildi Imp? rilentinit "N-egard Asal Utarna 
Figure Import Values by 11;iciTn Couffirj, of Origin 
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Gambar 7.9 '<lila' Impel dienurut "N-egara Asal llama 
Figure import Values by Man Couffirj, of Origin 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERJ 

7.1. PERDAGANGAN LUAR NECERI 
FOREIGN TRADE 

Tabel 
: 7.1 

Table 

Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor 
Trend Value of Exports and Imports 

1971- 1996 - (Jutalillillion US $) 

Tahun 

Year 

Termasuk minyak bumi 
dan gas/Including 
petroleum and gas 

Tidak termasuk minyak 
bum' dan gas/Excluding 

petroleum and gas 

Ekspor Impor Ekspor Impor 
Exports Imports Exports Imports 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1971 1 233,6 1 102,8 755,7 1 082,4 

1972 1 777,7 1 561,7 864,6 1 531,4 

1973 3 210,8 2 729,1 1 602,1 2 685,3 

1974 7 426,3 3 841,9 2 214,9 3 658,9 

1975 7 102,5 4 769,8 1 791,7 4 516,3 

1976 8 546,5 5 673,1 2 542,4 5 235,4 

1977 10 852,6 6 230,3 3 554,8 5 498,3 

1978 11 643,2 6 690,4 4 204,7 6 110,7 

1979 15 590,1 7 202,3 6 719,2 6 409,0 

1980 23 950,4 10 834,4 6 168,8 9 090,4 

1981 25 164,5 13 272,1 4 501,3 11 550,8 

1982 22 328,3 16 858,9 3 929,0 13 314,1 

1983 21 145,9 16 351,8 5 005,2 12 207,0 

1984 21 887,8 13 882,1 5 869,7 11 185,3 

1985 18 586,7 10 259,1 5 868,9 8 983,5 

1986 14 805,0 10 718,4 6 528,4 9 632,0 

1987 17 135,6 12 370,3 8 579,6 11 302,4 

1988 19 218,5 13 248,5 11 536,9 12 339,5 

1989 22 158,9 16 359,6 13 480,1 15 164,4 

1990 25 675,3 21 837,0 14 604,2 19 916,6 

1991 29 142,4 25 868,8 18 247,5 23 558,5 

1992 33 967,0 27 279,6 23 296,1 25 164,6 

1993 36 823,0 28 327,8 27 077,2 26 157,2 

1994 40 053,4 31 983,5 30 359,8 29 616,1 

1995 45 418,0 40 628,7 34 953,6 37 717,9 

1996 49 814,8 42 928,5 38 093,0 39 333,0 

306 Statistik Indonesia 1996 

PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

7.1. PERDAGANGAN LUAR NEGERI 
FOREIGN TRADE 

Tabel 
. 7.1 

Table 

Perkembangan Nilai Ekspor dan Impor 
Trend Value of Exports and Imports 

1971- 1996 
- - (JutalMillion US $) 

Tahun 

Year 

Termasuk minyak bur& 
dan gas/Including 
petroleum and gas 

Tidak termasuk minyak 
bumf dan gas/Excluding 

petroleum and gas 

Ekspor Impor Ekspor Impor 
Exports Imports Exports Imports 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1971 1 

1972 1 

1973 3 

1974 7 

1975 7 

1976 8 

1977 10 

1978 11 

1979 15 

1980 23 

1981 25 

1982 22 

1983 21 

1984 21 

1985 ' 18 

1986 14 

1987 17 

1988 19 

1989 22 

1990 25 

1991 29 

1992 33 

1993 36 

1994 '40 

1995 45 

1996 49 

233,6 1 102,8 755,7 1 082,4 

777,7 1 561,7 864,6 1 531,4 

210,8 2 729,1 1 602,1 2 685,3 

426,3 3 841,9 2 214,9 3 658,9 

102,5 4 769,8 1 791,7 4 516,3 

546,5 5 673,1 2 542,4 5 235,4 

852,6 6 230,3 3 554,8 5 498,3 

643,2 6 690,4 4 204,7 6 110,7 

590,1 7 202,3 6 719,2 6 409,0 

950,4 10 834,4 6 168,8 9 090,4 

164,5 13 272,1 4 501,3 11 550,8 

328 3 16 858,9 3 929,0 13 314,1 

145,9 16 351,8 5 005,2 12 207,0 

887,8 13 882,1 5 869,7 11 185,3 

586,7 10 259,1 5 868,9 8 983,5 

805,0 10 718,4 6 528,4 9 632,0 

135,6 12 370,3 8 579,6 11 302,4 

218,5 13 248,5 11 536$ 12 339,5 

158,9 16 359,6 13 480,1 15 164,4 

675,3 21 837,0 14 604,2 19 916,6 

142,4 25 868,8 18 247,5 23 558,5 

967,0 27 279,6 23 296,1 25 164,6 

823,0 28 327,8 27 077,2 26 157,2 

053,4 31 983,5 30 359,8 29 616,1 

418,0 40 628,7 34 953,6 37 717,9 

814,8 42 928,5 38 093,0 39 333,0 
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PERDAGANGAN" LUAR :NEGERI 

7.2. EKSPOR 
- EXPORT 

Tabel 
: -7.2.1 

Table 

Volume Ekspor menurut Pelabuhan-pelabuhan Penting 
Volume of Exports by Major Ports 

1992 - 1996 
(Berat bersihMet weight : RibulThousand M. Ton) 

Pelabuhan penting 1992 1993 1994 1995 1996 

Major port 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tanjung Priok 11 949,8 10 463,2 10 260,7 9 403,3 10 763,1 

Cirebon ' ' 154,6 ': 92,6 . 45,6 0,3 ' 0,2 

Arjuna 729,6 818,3 917,2 860,7 1 062,2 

Cilacap 1 182,1 - 815,4 901,0 1 011,3 704,0 

SeMarang 574,0 683,4 602,5 658,2 641,3 

Panarukan 0,0 0,0 0,0 0,0 0;1 

Surabaya 2 311,2 ' .31364,8 3 020,2 2 615,3 2 775,8 

Lainnya/Others 1 609,0 1 271,1 1 698,7 2 325,2 1 862,6 

Jawa & Madura 18 510,3 17 208,8 17 445,9 16 874,3 17 809,3 

Belawan '3 109,2 3 528,1 3 689,2 3 194,5 3 584,5 

Pakanbaru/Rumbal . 225,7 263,5 354,9 510,5 628,1 

Pangkalan Susu . 82,2 66,8 77,6 0,0 0,7 

Pulau Sambu 5 744,8 4 305,4 5 387,0 5 417,1 -. 5 893,9 

Tanjung Pinang 76,6 99,5 179,7 318,3 687,7 

Teluk Bayur 1 915,4 1 492,2 1 630,7 2 604,8 2 298,6 

Palembang 750,7 745,8 822,0 893,8 " 929,7 

Panjang 1 095,3 1 288,0 1 '129,6 1 694,7 - 1 425,3 
LainnyalOthers -78 773,9 104 533,2 139 025,2 155 282,9 117 875,5 

Sumatera 91 773,8 116 322,5 152 295,9 169 916,6 133 324,0 

Banjarmasin 1 776,7 2 618,2 3 727,8 4 912,5 4 584,8 
Balikpapan 1 209,4 1 611,1 2 084,8 2 974,3 2 512,8 
Samarinda 4 083,4 3 995,3 4 710,3 3 948,3 4 555,3 
Lingkas Tarakan 98,4 132,5 130,5 132,4 145,4 
Pontianak 929,2 940,2 833,3 846,8 802,2 
Bontang 12 718,8 13 203,5 15 510,1 15 331,0 16 545,6 
Senipah 1 936,0 1 502,1 1 483,8 1 421,3 1 443,7 
Lainnya/Others 13 596,3 15 360,4 21 642,0 23 606,3 25 831,2 

Kalimantan 36 348,2 39 363,3 50 122,6 53 172,9 56 421,0 
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PERDAGANGANA LI.1M2 NEGERI 

7.2. EKSPOR ' 

EXPORT 

Tabel 

Table 

Volume Ekspor menurut Pelabuhan-pelabuhan Penting 
7.2.1 

Volume of Exports by Major Ports 
. 1992 - 1996 

(Berat bersih/Net weight : Ribu/Thousand M. Ton) 

Pelabuhan penting 
Major port 

(1) 

Tanjung Priok 

Cirebon 

Arjuna 

Cilacap 

Seniarang 
Panarukan 

Surabaya 
Lainnya/Others 

Jawa & Madura 

Belawan 

Pakanbaru/Rumbai 

Pangkalan Susu 

I Pulau Sambu 

Tanjung Pinang 

Teluk Bayur 

Palembang 

Panjang 

Lainnya/Others 

Sumatera 

Banjarmasin 

Balikpapan 

Samarinda 
Lingkas Tarakan 

Pontianak 

Bontang 

Senipah 

Lainnya/Others 

Kalimantan 

Statistik Indonesia 1996 

1 776,7 2 618,2 

1 209,4 1 611,1 

4 083,4 3 995,3 

98,4 132,5 

929,2 940,2 

12 718,8 13 203,5 
1 936,0 1 502,1 

13 596,3 15 360,4 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

11 949,8 10 463,2 10 260,7 9 403,3 10 763,1 

154,6 ': 92,6 45,6 0,3 0,2 

729,6 818,3 917,2 860,7 1 062,2 

1 182,1 815,4 901,0 1 011,3 704,0 t 

574,0 683,4 602,5 658,2 641,3 

0,0 0,0 0,0 0,0 0:1 

2 311,2 ' -3 064,8 3 020,2 2 615,3 2 775,8 

1 609,0 1 271,1 1 698,7 2 325 2 1 862,6 

18 510,3 17 208,8 17 445,9 16 874,3 17 809,3 

'3 109,2 

225,7 

82,2 

5 744,8 

76,6 

1 915,4 

750,7 

1 095,3 
- 78 773,9 

3 528,1 

263 5 

66,8 

4 305,4 

99,5 

1 492,2 

745,8 

1 288,0 
104 533,2 

3 689,2 

354,9 

77,6 

5 387,0 

179,7 

1 630,7 

822,0 

1'129,6 
139 025,2 

3 194,5 

510,5 

0,0 

5 417,1 

318,3 

2 604,8 

893,8 

1 694,7 
155 282,9 

3 584,5 

628,1 

0,7 

5 893,9 

687,7 

2 298,6 

929,7 

- 1 425,3 
117 875,5 

91 773,8 116 322,5 152 295,9 169 916,6 133 324,0 

3 727,8 

2 084,8 

4 710,3 

130,5 

833,3 

15 510,1 

1 483,8 

21 642,0 

36 348,2 39 363,3 50 122,6 

4 912,5 

2 974,3 

3 948,3 

132,4 

846,8 

15 331,0 

1 421,3 

23 606,3 

4 584,8 

2 512,8 

4 555,3 

145,4 

802,2 

16 545,6 

1 443,7 

25 831,2 

53 172,9 56 421,0 I 
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PERDAGANGANLUAR NEGERI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 7.2.1 

Pelabuhan penting 
Major port 

1 

(1) 

i . 

Ujung Pandang 

Ma lili 

Pomala 

Donggala 

Bitung 

LainnyalOthers 

Sulawesi 

1 

Ngurah Rai 

Reo 

Kupang 

LainnyalOthers 

Bali & Nusa Tenggara 

Ternate 

i 

Ambon 

Sorong 

i 
Jayapura 

i Amamapare 
1 

I Telok Kasim 

1 LainnyalOthers 

Maluku & Irian Jaya 

Jumlahaotal 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

378,3. 432,8 495,0 454,2 399,6 t 

35,8 43,8 61,8 54,8 45,4 

.190,5 205,1 215,3 254,1 216,1 306,1 

0,3 0,5 8,9 12,7 48,5 

187,9 219,2 248,1 217,0 291,1 

66,5 121,6 100,5 98,4 58,0 
II 

859,3 1 023,0 1 129.6 1 053,2 1 148,7 I 

16,1 

. 2,9 

23,1 

4,6 

16,5 

7,0 

10,8 

2,2 

16,9 

21,5 

0,3 2,9 6,5 9,6 15,8 

. 3,2 3,8 3,7 14,1 22,7 

22,5 34,4 33,7 4-4,7 76,9 

1 377,7 1 202,1 978,5 1 403,2 1 461,0 

525,7 804,3 991,0 717,0 697,5 

125,1 121,2 117,9 124,9 100,5 

0,3 0,3 0,9 0,3 0,3 

965,9 881,0 1 034,2 1 412,1 1 851,3 

730,8 199,5 851,2 1 040,2 936,8 

296,2 310,4 342,4 349,8 357,0 

4 021,7 3 518,8 4 316,1 5 047,5 5 404,4 

151 535,8 177 470,8 225 343,8 246 109,2 214 184,3 
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PERDAGANGAN.LUAR NEGERI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 7.2.1 

Pelabuhan panting 
Major port 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Ujung Pandang 378,a 432,8 495,0 454,2 399,6 
Mali li 35,8 43,8 61,8 54,8 45,4 

Pomala 190,5 205,1 215,3 216,1 306,1 

Donggala 0,3 0,5 8,9 12,7 48,5 

Bitung 187,9 219,2 248,1 217,0 291,1 

LainnyalOthers 66,5 121,6 100,5 98,4 58,0 

Sulawesi 859,3 1 023,0 1 129,6 1 053,2 1 148,7 

Ngurah Rai 16,1 23,1 16,5 18,8 16,9 

Reo 2,9 4,6 7,0 2,2 21,5 

Kupang 0,3 2,9 6,5 9,6 15,8 

Lainnya/Others . 3,2 3,8 3,7 14,1 22,7 

Bali & Nusa Tenggara 22,5 34,4 33,7 44,7 76,9 

Ternate 1 377,7 1 202,1 978,5 1 403,2 1 461,0 

Ambon 525,7 804,3 991,0 717,0 697,5 

Sorong 125,1 121,2 117,9 124,9 100,5 

Jayapura 0,3 0,3 0,9 0,3 0,3 

Amamapare 965,9 881,0 1 034,2 1 412,1 1 851,3 

Telok Kasim 730,8 199,5 851,2 1 040,2 936,8 

LainnyalOthers 296,2 310,4 342,4 349,8 357,0 

Maluku & Irian Jaya 4 021,7 3 518,8 4 316,1 5 047,5 5 404,4 

Jumlah/Tota/ 151 535,8 177 470,8 225 343,8 246 109,2 214 184,3 
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PERDAGANGAN:LUAR NEG121. 

Tabel 

Table 
7.2.2 

Nilai Ekspor menurut Pelabuhan-pelabuhan Penting -,L 

Value of Exports by Major Ports 
-1992- 1996 

(Nilai,F6B/FOB Value -: JutalMillion US $). 

Pelabuhan panting 1992 1993 1994 1995 1996 

Major port 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

5 

Tanjung Prick 

Cirebon 

Arjuna 

Cilacap 

Semarang 

Panarukan 

Surabaya 

Lainnya/Others 

Jawa & Madura 

Beiawan 

Pakanbaru /Rumbai 

Pangkalan Susu 

Pulau Sambu 

Tanjung Pinang 

Teluk Bayur 

Palembang 

Panjang 

Lain nyalOrhers 

Sumatera 

8aniarmasin 
Balikpapan 

Samarinda 
Lingkas Tarakan 

Pontianak 

Bontang 

Senipah 

Lainnya/Others 

Kalimantan 

9 731,1 10 903,2 11 317,2 12 808,5 14 082,6 

' 14,4 8,3 3,7 0,4 0,5 

106,3 115,3 109,8 117,9 161,6 

234,0 145,9 156,1 213,3 193,3 

661,5 780,1 906,6 1 012,2 1 098,7 

- 0,1 0,0 0,2 0,1 0,0 

2 800,7 3118,3 3 163,9 3 464,8 3 706,1 

1 310,7 1 516,7 2 147,5 1 830,1 2 114,2 

14 858,8 16 587,8 17 805,0 19 447,3 21 357,0 I 

1 709,1 1 932,6 2 378,3 2 662,8 2 749,9 

138,6 166,4 234,5 455,1 317,4 

15,1 10,4 9,9 0,0 0,5 

577,3 463,8 378,1 490,4 629,8 

34,1 28,5 36,8 52,5 49,2 

248,7 250,6 295,2 367,7 - 360,1 

445,9 490,0 680,3 833,4 773,9 

351,6 435,3 666,3 724,3 813,0 

7 965,9 8 260,5 8 861,8 10 394,7 11 690,2 

11 486,3 12 038,1 13 541,2 15 980,9 17 384,0 I 

613,3 727,9 701,2 733,2 780,6 

271,7 359,5 342,5 370,6 415,6 

696,9 855,8 738,5 700,2 691,9 

70,2 117,7 131,1 123,3 133,3 

542,5 673,4 592,4 639,8 631,7 

1 938,2 1 940,1 1 991,3 2 224,1 2 617,0 

284,7 205,7 175,8 181,7 217,2 

1 121,4 1 123,5 1 438,2 1 598,2 4 869,2 

5 538,9 6 003,6 6 111,0 6 571,1 7 356,5 I 
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PERDAGANGAN ;LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.2.2 

Table 

Nilai Ekspor menurut Pelabuhan-pelabuhan Penting 
Value of Exports by Major Ports 

'1992- 1996 

(NilabtoB/FOB Value; JutalMillion US $). 

Pelabuhan punting 
Major port 

(1) 

Tanjung Priok 

Cirebon 

Arjuna 

Cilacap 

Semarang 
Panarukan 

Surabaya 

Lainnya/Others 

Jawa & Madura 

Belawan 

Pakanbaru/Rumbai 

Pangkalan Susu 

Pulau Sambu 

Tanjung Pinang 

Teluk Bayur 

Paleinbang 

Panjang 

Lainnya/Others 

Sumatera 

Banjarmasin 
Balikpapan 

Samarinda 
Lingkas Tarakan 

Pontianak 

Bontang 
Senipah 

1 Lainnya/Others 

Kalimantan 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

9 731,1 10 903,2 i1 317,2 12 808,5 14 082,6 

14,4 8,3 3,7 0,4 0,5 

106,3 115,3 109,8 117,9 161,6 

234,0 145,9 156,1 213,3 193,3 

*661,5 ' 780,1 906,6 1 012,2 1 098,7 

- 0,1 0,0 0,2 0,1 0,0 

2 800,7 3118,3 3 163,9 3 464,8 3 706,1 

1 310,7 ' 1 516,7 ' 2 147,5 1 830,1 2 114,2 

14 858,8 16 587,8 17 805,0 19 447,3 21 357,0 I 

1 709,1 * 1 932,6 2 378,3 2 662,8 2 749,9 

- 138,6 166,4 234,5 455,1 317,4 

15,1 10,4 9,9 0,0 0,5 

577,3 463,8 378,1 490,4 629,8 

34,1 : 28,5 36,8 52,5 49,2 

248,7 250,6 295,2 367,7 - 360,1 

' 445,9 490,0 680,3 833,4 773,9 

*351,6 435,3 666,3 724,3 813,0 

7 965,9 8 260,5 8 861,8 10 394,7 11 690,2 

11 486,3 12 038,1 13 541,2 15 980,9 17 384,0 

613,3 ' 727,9 701,2 733.2 780,6 

271,7 359,5 342,5 370,6 415,6 

696,9 855,8 738,5 700,2 691,9 

70,2 117,7 131,1 123,3 133,3 

542,5 673,4 592,4 639,8 631,7 

1 938,2 1 940,1 1 991,3 2 224,1 2 617,0 

284,7 205,7 175,8 181,7 217,2 

1 121,4 1 123,5 1 438,2 1 598,2 4 869,2 

5 538,9 6 003,6 6 111,0 6 571,1 7 356,5 I 
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PERDAGANGAN LUAR 'NEGERI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 7.2.2 . : 

Petabuhan penting 
Major port 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Ujung Pandang 221,9 258,i 369,9 363,5 379,5 

Malili 156,0 _ 144,6 224,6 281,0 217,2 

Pomala 43,8 33,5 35,1 74,3 71,2 

Donggala 0,5 , 1,0 9,9 14,9 50,2 

Bitung 79,3 96,6 128,2 118,2 177,9 

Lainnya/Others 40,4 88,1 .90,0 79,3 55,2 

Sulawesi 541,9 621,9 857,7 931,2 951,2 

Ngurah Rai 203,6 232,8 162,9 184,6 144,1 

Reo 2,7 4,5 16,4 5,7 9,6 

Kupang 0,5 2,2 4,6 7,6 13,5 

Lainnya/Others 5,3 4,8 4,9 9,9 20,2 

Bali & Nusa Tenggara 212,1 244,3 188,8 207,8 187,4 

Ternate 102,3 129,9 119,5 118,9 137,0 

Ambon 267,6 344,1 306,8 293,4 338,7 

Sorong 64,7 , 92,6 103,5 95,5 87,1 

Jayapura 1,4 - 1,1 1,7 1,5 1,3 

Amamapare 731,1 663,5 821,3 1 537,6 1 744,4 

Lelok Kasim 104,2 , 28,0 104,2 132,1 140,7 

Lainnya/Others 57,7 68,1 92,7 100,7 - 129,5 

Maluku & Irian Jaya 1 329,0 1 327,3 1 549,7 2 279,7 2 578,7 

Jumlah/Total 33. 967,0 36 823,0 40 053,4 45 418,0 49 814,8 

I 

I 

I 
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PERDAGANGAN WAR iNEGERI 

Lanjutan Tabel / "Continued Table 7.2.2 . is'. ' Lb, 

Pelabuhan ;writing 1992 1993 1994 1995 1996 

Major port 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Ujung Pandang 221,9 258,1 369,9 363,5 379,5 

Mardi 156,0 i- 144,6 224,6 281,0 217,2 

Pomala 43,8 33,5 35,1 74,3 71,2 

Donggala 0,5 1,0 9,9 14,9 50,2 

Bitung 79,3 96,6 128,2 118,2 177,9 

Lainnya/Others 40,4 88,1 , 90,0 79,3 55,2 

Sulawesi 541,9 621,9 857,7 931,2 951,2 

Ngurah Rai 203,6 232,8 162,9 184,6 144,1 

Reo 2,7 4,5 16,4 5,7 9,6 

Kupang 0,5 2,2 4,6 7,6 13,5 

Lainnya/Others 5,3 4,8 4,9 9,9 20,2 

Bali & Nusa Tenggara 212,1 244,3 188,8 207,8 187,4 

Ternate 102,3 129,9 119,5 118,9 137,0 

Ambon 267,6 344,1 306,8 293,4 338,7 

Sorong 64,7 92,6 103,5 95,5 87,1 

Jayapura 1,4 - 1,1 1,7 1,5 1,3 

Amamapare 731,1 663,5 821,3 1 537,6 1 744,4 

Lelok Kasim 104,2 28,0 104,2 132,1 140,7 

Lainnya/Others 57,7 68,1 92,7 100,7 - 129,5 

Maluku & Irian Jaya 1 329,0 1 327,3 1 549,7 2 279,7 2 578,7 

Jumlah/Total 33. 967,0 36 823,0 40 053,4 45 418,0 49 814,8 

I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7:2:3 

Table 

Volume.Ekspor menurut Negara Tujuan Utattta , 

Volume of Exports by, Country of Destination' ' 

; 1992 - 1996 
(Berat bersih/Net, weight :'RibulThousand M. Ton) 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 41 023,6 66 662,8 100 617,6 120 060,4 88 654,1 

Malaysia 2 267 267,6 2 566,4 2 494,1 3 079,9 3 357,1 
MuangthatIThailand 1 316,1 1 358,6 1 896,1 2 995,4 . 4 278,6 
Fi Vine/Philippines '1.206,1 1 311,8 1 361,3 1 909,3 2 831,5 
SingapuralSingapore 36 109,7 61 258,6 94 764,1 112 045,2 78 134,8 
Brunei Darussalam ' 124,1 167,4 102 102,0 30,6 - 52,1 

Hongkong 3 394,3 2 985,9 3 150,8 4 510,4 4 587,5 

Jepang/Japan 58 544,5 54 794,9 59 136,9 57 472,6 55 690,4 

Asia lainnyalRest of Asia 29535,3 30 079,9 37 364,3 40 260,4. 41 522,1 

AfrikaJAfrica 442,1 494 494,6 1 081,3 , 415,9 503,4 

Amerika SerikatiUSA 6 774,8 8 780,3 9 439,8 7 965,1 6 749,0 

Kanada/Canada . 201,1 156,9 172,1 163,4 382,0 

Amerika lainnyalRest of America 157,0 409,7 441,5 1 007,6 683,4 

Australia 3 757,1 4 032,7 3 308,9 4 401,8 5 668,0 

Oceania lainnyalRest of Oceania 66,1 153,0 38,7 618,2 272,3 

Uni Eropa/European Union 7 350,2 8 174,4 9 647,5 8 493,8 8 692,4 

Inggris/United Kingdom 582,2 584,0 700,3 453,0 420,3 
BelandalNetherlands 2 568,2 2 686,8 3 395,8 2 977,0 2 936,9 
Perancis/France 303,1 401,4 236,6 244;3 155,4 
JermanlGermany 1 306,7 1 374,8 1 228,2 1 018,9 1 189,5 
Belgia 8 Luxemburg 
Belgium & Luxembourg 328,9 48,6 239,7 245,4 382,8 
Denmark 305,5 238,4 415,8 325,8 48,6 
irlandiallre/and '106,7 ' 105,3 91,3 98,2 99,7 
Italia/nab, 1 036,9 1 416,7 1 690,2 1 624,9 1 541,4 
Junani/Greece ' 9,8 42,9 176,6 49,3 62,0 
Porlugis/Portugal 9,0 12,4 19,7 13,9 21,3 
Spanyol/Spain 769,8 1 011,0 1 254,7 1 231,6 1 168,3 
Austria 3,5 7,8 9,5 10,5 7,0 
Finlandia/Fin/and 8,3 6,9 160,6 17,4 190,3 
Sweden/Swedia . 13,6 46,3 22,8 19,3 468,9 

Rusia 80,2 111,1 99,5 106,7 115,8 

Eropa Lainnya/Rest of Europe 209,5 634,6 844,9 632,9 663,9 

Jumlah/Total 151 535,8 177 470,8 225 343,8 246 109,2 214 184,3 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel - 
: 7:2:3 

Table ' 

Volume.Ekspor menurut Negara Tujuan Utanta . 

Volume of. Exports by, Country of Destination. 
1992 - 1996 

(Berat bersihINet, weight : RibulThousand M. Ton) 

5I- c 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 41 023,6 66 662,8 100 617,6 120 060,4 88 654,1 

Malaysia 2 267,6 2 566,4 2 494,1 3 079,9 3 357,1 
Muangthai/Thailand 1 316,1 1 358,6 1 896,1 2 995,4. 4 278,6 
Filipina/Phllippines '1 206,1 1 311,8 1 361,3 1 909,3 2 831,5 
Singapura/Singapore 36 109,7 61 258,6 94 764,1 112 045,2 78 134,8 
Brunei Darussalam ' 124,1 - 167,4 102,0 30,6 : 52,1 

Hongkong 3. 394,3 2 985,9 3 150,8 4 510,4 4 587,5 

Jepang/Japan 58 544,5 54 794,9 59 136,9 57 472,6 55 690,4 

Asia lainnya/Rest of Asia 29535,3 30 079,9 37 364,3 40 260,4 41 522,1 

Afrika/Africa 442,1 494,6 1 081,3 415,9 503,4 

Amerika Serikat/USA 6 774,8 8 780,3 9 439,8 7 965,1 6 749,0 

Kanada/Canada . 201,1 156,9 172,1 163,4 382,0 

Amerika lainnya/Rest of America , 157,0 409,7 441,5 1 007,6 683,4 

Australia 3 757,1 4 032,7 3 308,9 4 401,8 5 668,0 

Oceania lainnya/Rest of Oceania 66,1 153,0 38,7 618,2 272,3 

Uni Eropa/European Union 7 350,2 8 174,4 9 647,5 8 493,8 8 692,4 

Inggris/United Kingdom 582,2 584,0 700,3 453,0 420,3 
Belanda/Nethertands 2 568,2 2 686,8 3 395,8 2 977,0 2 936,9 
Perancis/France 303,1 401,4 236,6 244,3 155,4 
JermanfGermany 1 306,7 1 374,8 1 228,2 1 018,9 1 189,5 
Be Igia & Luxemburg 
Belgium & Luxembourg 326,9 48,6 239,7 245,4 382,8 
Denmark 305,5 238,4 415,8 325,8 48,6 
IriandiaRreland '106,7 ' 105,3 91,3 98,2 99,7 .. 

Italia/Italy 1 036,9 1 416,7 1 690,2 1 624,9 1 541,4 
Junani/Greece ' 9,8 42,9 176,6 49,3 62,0 
Portugis/Poduga/ 9,0 12,4 19,7 13,9 21,3 
Spanyol/Spain 769,8 1 011,0 1 254,7 1 231,6 1 168,3 
Austria 3,5 7,8 9,5 10,5 7,0 
Finlandia/Fin/and 8,3 6,9 160,6 17,4 190,3 
Sweden/Swedia 13,6 46,3 22,8 19,3 468,9 

Rusia 80,2 111,1 99,5 106,7 115,8 

Eropa Lainnya/Rest of Europe 209,5 634,6 844,9 632,9 663,9 

Jumlah/Tota/ 151 535,8 177 470,8 225 343,8 246 109,2 214 184,3 
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PERDAGANGAN .LJAR, NEGERI 

Tabel 
7.2.4 

Table 

'Nilai Ekspor menurut Negara Tujuan Utama. 
Value. of ExpOrtvby Country of Destination 

1992 - 1996 
FOB /FOB Value :JutalMillion US $) 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 4 360,4 4 745,8 5 705,0 6 070,4 7 211,7 

Malaysia 487,5 586,0 738,5 986,6 1 109,7 
Muangthai/Thai/and 352,8 467,7 401,5 702,9 822,6 
FilipinalPhilippines 181,3 285,0 365,1 590,2 688,4 
Singapura/Singapore 3 313,5 3 372,0 4 149,7 3 766,7. 4 564,4 
Brunei Darussalam 25,3 35,1 50,2 24,0 26,6 

Hongkong 881,1 900,4 1 321,5 1 657,1 1 624,8 

Jepang/Japan 10 760,5 11 172,2 10 929,0 12 288,3 12 885,2 

Asia lainnya/Rest of Asia 6 567,0 6 979,3 7 700,4 9 068,9 9 990,6 

Atrika/Alrica 418,9 460,8 582,8 621,4 639,2 

Amerika Serikal/USA 4 419,1 5 229,8 5 828,6 6 321,7 6 794,7 

Kanada/Canada 289,0 304,2 321,7 359,0 368,1 

Amerika lainnya/Rest of America 328,2 468,2 560,5 759,2 776,5 

Australia 746,1 773,7 705,4 915,2 1 201,5 

Oceania tainnya/Rest of Oceania 52,7 78,0 66,9 155,6 118,9 

Uni EropalEuropean Union 4 929,1 5 372,3 5 949,3 6 760,1 7 723,3 

lngg ris/United Kingdom 843,8 1 004,9 1 038,1 1 128,6 1 192,9 

BelandallVeihedands 1 100,3 1 086,4 1 323,5 1 452,4 1 666,6 
Perancis/France 494,7 499,9 426,1 519,8 564,1 

JermanlGermany 977,8 1 178,2 1 263,4 1 381,6 1 489,0 
Belgia & Luxemburg 
Belgium & Luxembourg 401,2 365,7 409,3 538,7 681,6 
Denmark 96,8 97,7 109,7 111,3 125,8 

Irlandia/treland 46,3 40,5 37,5 36,7 37,6 
Italia/MO/ 582,8 614,8 660,7 783,7 743,6 

JunanVGreece 28,9 45,5 63,1 78,9 85,6 
Portugis/Portugai 15,7 29,1 40,0 48,5 46,2 

SpanyoVSpain 254,6 332,7 453,9 534,6 812,7 
Austria 24,0 32,1 45,8 52,6 37,8 
Finlandia/Finland 17,1 18,3 30,4 42,4 81,2 

SwedeNSwedia 45,1 26,5 47,9 50,3 158,6 

RusialRussia 69,9 125,3 90,7 134,2 134,0 

Eropa LainnyalRest of Europe 145,0 213,0 291,6 306,9 346,3 

Jurrilah/Tota/ 33 967,0 36 823,0 40 053,4 45 418,0 49 814,8 I 
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PERDAGANGAN iLUAR, NEGERI 

Tabel 
7.2.4 

Table 

Nilai Ekspor menurut Negara Tujuan Utama. 
Value of Exports,by Country of Destination 

1992 - 1996 
FOB/F0B.Value :JutalMillion US $) 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 4 360,4 4 745,8 5 705,0 6 070,4 7 211,7 

Malaysia 487,5 586,0 738,5 986,6 1 109,7 
MuangthaVThailand 352,8 467,7 401,5 702,9 822,6 
Filipina/Philippines 181,3 285,0 365,1 590,2 688,4 
Singapura/Singapore 3 313,5 3 372,0 4 149,7 3 766,7. 4 564,4 
Brunei Darussalam 25,3 35,1 50,2 24,0 26,6 

Hongkong 881,1 900,4 1 321,5 1 657,1 1 624,8 

Jepang/Japan 10 760,5 11 172,2 10 929,0 12 288,3. 12 885,2 

Asia lainnya/Rest of Asia 6 567,0 6 979,3 7 700,4 9 068,9 9 990,6 

Atrika/Arrica 418,9 460,8 582,8 621,4 639,2 

Amerika Serikat/USA 4 419,1 5 229,8 5 828,6 6 321,7 6 794,7 

Kanada/Canada 289,0 304,2 321,7 359,0 368,1 

Amerika lainnya/Rest of America 328,2 468,2 560,5 759,2 776,5 

Australia 746,1 773,7 705,4 915,2 1 201,5 

Oceania lainnya/Rest of Oceania 52,7 78,0 66,9 155,6 118,9 

Uni Eropa/European Union 4 929,1 5 372,3 5 949,3 6 760,1 7 723,3 

Inggris/United Kingdom 843,8 1 004,9 1 038,1 1 128,6 1 192,9 

Belanda/Netherlands 1 100,3 1 086,4 1 323 5 1 452,4 1 666,6 
Perancis/France 494,7 499,9 426,1 519,8 564,1 

Jerman/Germany 977,8 1 178,2 1 263,4 1 381,6 1 489,0 

Belgia & Luxemburg 
Belgium & Luxembourg 401,2 365,7 409,3 538,7 681,6 
Denmark 96,8 97,7 109,7 111,3 125,8 

Idandiallreland 46,3 40,5 37,5 36,7 37,6 

Ilalia/ltaly 582,8 614,8 660,7 783,7 743,6 

JunanVGreece 28,9 45,5 63,1 78,9 85,6 

Portugis/Portuga/ 15,7 29,1 40,0 48,5 46,2 

Spanyol/Spain 254,6 332,7 453,9 534,6 812,7 

Austria 24,0 32,1 45,8 52,6 37,8 
Finlandia/Finland 17,1 18,3 30,4 42,4 81,2 

Sweden/Swedia 45,1 26,5 47,9 50,3 158,6 

Rusia/Russia 69,9 125,3 90,7 134,2 134,0 

Eropa Lainnya/Rest of Europe 145,0 213,0 291,6 306,9 346,3 

Jumlah/Tota/ 33 967,0 36 823,0 40 053,4 45 418,0 49 814,8 I 
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PERDAGANGAN' LUAR NEGERI 

Tabel :I: 71 :. yr, , - Volume7Ekspor'menurut Golongan SITC, 
7.2.5 

Table i ,r ,, ',Volume 'of Exports by SITC Group '-' - ,10 P, 

01 ' . ; :-'='' 1992 - 1996 _ 

,,..'.1 (Berat bersih/Net weight : RibulThousand M. Ton) 

r 

5 

6 

7 

8 

9 

Golongan barang 
Commodity group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bahan makanan & binatang hidup 4 371,2 5 262,4 4-953,3. 4 177,0 , , :, 4.353,3 
Foodstuff & live animals 
Minuman dan tembakau 109,9 125,8 97,3 77,0 119,4 

i Beverages and tobacco 
Bahan-bahan mentah, tidak 
untuk dimakan 39 138,4 64 011,1 94 671,5 

., 

112 349,7 79 238,2 
Raw materials, inedible 

Bahan bakar pelikan, bahan 
penyemir & bahan-bahan yang 
berkenaan dengan ilu 91 108,3 89 918,8 107 638,0 111 981,1 110 404,5 
Mineral fuels, lubricants & 

related materials , 

Lemak serta minyak hewan & 
nabati 1 912,8 2 330,6 2 984,1 2 312,4 2 900,3 
Animal & vegetable oils 
& fats 

Bahan-bahan kimia 2 050,0 2 324,9 2 496,7 2 776,0 , 3 258,4 
Chemicals 

Barang-barang buatan pabrik 
diperinci menurut bahan 11 912,7 12 348,8 11 227,7 11 017,9 12 323,9 
Manufactured goods classified 
chiefly by materials 

Perlengkapan mesin & 
pengangkulan 252,6 299,3 359,0 442,1 555,7 
Machinery & transport 

:equipment 

Berbagai }anis barang buatan 
pabrik 679,9 849,1 916,2 976,0 1 030,6 
Miscellaneous manufactured 
articles 

Barang-barang & transaksi 
tidak dirinci 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
Commodities & transactions 
Not further specified 

Jurniahlrotal 151 535,8 177 470,8 225 343,8 246 109,2 214 184,3 

Statistik Indonesia 1996 I 313 

PERDAGANGAMLUAR.NEGERI 

Tabel 
: 7.2.5 

Table 

,'.VolumetEkspor menurut Golongan SITC 
,r , Volume of Exports by SITC Group 

' 1992 - 1996 
(Berat bersih/Net weight : RibulThousand M. Ton) 

}IL 

SITC 
Golongan barang 1992 1993 1994 1995. 1996 

Commodity group 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

0 Bahan makanan & binatang hidup 4 371,2 5 262,4 4.953,3- 4 177,0 , , :, 4.353,3 

1 

Foodstuff & live animals 
1 Minuman dan tembakau 109,9 125,8 97,3 77,0 119,4 

Beverages and tobacco 
2 Bahan-bahan mentah, tidak 

untuk dimakan 39 138,4 64 011,1 94 671,5 112 349,7 79 238,2 

i Raw materials, inedible 

3 Bahan bakar pelikan, bahan 
penyemir & bahan-bahan yang 
berkenaan dengan itu 91 108,3 89 918,8 107 638,0 111 981,1 110 404,5 
Mineral fuels, lubricants & 

related materials 

4 Lemak serta minyak hewan & 
nabati 1 912,8 2 330,6 2 984,1 2 312,4 2 900,3 
Animal & vegetable oils 

- & fats 

5 Bahan-bahan kimia 2 050,0 2 324,9 2 496,7 2 776,0 . 3 258,4 
Chemicals 

. 
. 

6 Barang-barang buatan pabrik 
diperinci menurut bahan 11 912,7 12 348,8 11 227,7 11 017,9. 12 323,9 
Manufactured goods classified 
chiefly by materials 

7 Perlengkapan mesin & 
pengangkulan 
Machinery & transport 

. :equipment 

252,6 299,3 359,0 442,1 555,7 

8 Berbagai jenis barang buatan 
pabrik 679,9 849,1 916,2 976,0 1 030,6 
Miscellaneous manufactured 
articles 

9 Barang-barang & transaksi 
tidak dirinci 
Commodities & transactions 
Not further specified 

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

Jumlah/Total 151 535,8 177 470,8 225 343,8 246 109,2 214 184,3 
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PERDAGANGAN LUAR.NEGERI 

Tabel 
: 7.2.6 

Table 

ly, 

Nilai-Ekspornenui-ut Golongan SITC 
Value of Exports by SJTC Group 

1992 - 1996 

t(Nilai'FOB/F0/3. Value :,JutalMillion US $) 

SITC 
Golongan barang 
Commodity group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

0 Bahan makanan & binatang hidup 2 468,7 2 922,9 3 554,7 3 584,1 3 768,4 
Foodstuff & five animals 

1 Minuman dan tembakau 218,1 192,5 138,2 195,4 229,4 , 

Beverages and tobacco 

2 Bahan-bahan mentah, tidak 
untuk dimakan 2 625,4 2 553,9 3 235,6 5 033,9 5 082,1 
Raw materials, inedible 

i 3 ' Bahan bakar pelikan, bahan , 

penyemir & bahan-bahan yang 
11 

berkenaan dengan itu 11 273,4 10 390,5 10 523,2 11 508,3 . 12 860,7 
Mineral fuels, lubricants & 

related materials 

4 Lemak serta minyak hewan & 
nabati 762,4 848,1 1 374,4 1 383,6 1 576,9 
Animal & vegetable oils 
& fats 

5 Bahan-bahan kimia 795,2 829,5 1 010,4 1 525,2 1 726,3 
Chemicals 

6 Barang-barang buatan pabrik 
diperinci menurut bahan 8 434,0 9 667,9 9 470,8 10 438,1 10 795,4 
Manufactured goods classified 
chiefly by materials 

7 Pedengkapan mesin & 
pengangkutan 1 448,1 2 206,5 3 050,0 3 829,6 4 999,1 
Machinery & transport 
equipment 

8 Berbagai jenis barang buatan 
pabrik 
Miscellaneous manufactured 
articles 

9 Barang-barang & transaksi 
tidak dirinci 
Commodities & transactions 
Not further specified 

5 790,2 

151,5 

7 030,7 7 549,6 

180,5 146,5 

7 874,4 8 688,5 

45,4 - 88,0 

JumlahlTota! 33 967,0 36 823,0 40 053,4 45 418,0 49 814,8 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.2.6 

Table 

Nilai Ekspor menurut Golongan SITC 
Value of Exports by SITC Group 

1992 - 1996 

r(NilaPFOB/F0/3Va/ue : JutalMillion US $) 

SITC 
Golongan barang 
Commodity group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bahan makanan & binatang hidup 2 468,7 2 922,9 3 554,7 3 584,1 3 768,4 
Foodstuff & live animals 

Minuman dan tembakau 218,1 192,5 138,2 195,4 229,4 , 

Beverages and tobacco 

2 Bahan-bahan mentah, tidak 
untuk dimakan 2 625,4 2 553,9 3 235,6 5 033,9 5 082,1 
Flaw materials, inedible 

Bahan bakar pelikan, bahan 
penyemir & bahan-bahan yang 
berkenaan dengan itu 11 273,4 10 390,5 10 523,2 11 508,3 12 860,7 
Mineral fuels, lubricants & 

related materials 

Lemak sena minyak hewan & 
nabati 762,4 848,1 1 374,4 1 383,6 1 576,9 
Animal & vegetable oils 
& fats 

Bahan-bahan kimia 795,2 829,5 1 010,4 1 525,2 1 726,3 
Chemicals 

Barang-barang buatan pabrik 
diperinci menurul bahan 8 434,0 9 667,9 9 470,8 10 438,1 10 795,4 
Manufactured goods classified 
chiefly by materials 

7 Penengkapan mesin & 

pengangkutan 
Machinery & transport 
equipment 

Berbagai jenis barang buatan 
pabrik 
Miscellaneous manufactured 
articles 

Barang-barang & transaksi 
tidak dirinci 
Commodities & transactions 
Not further specified 

1 448,1 2 206,5 3 050,0 

5 790,2 7 030,7 7 549,6 

151,5 180,5 146,5 

3 829,6 4 999,1 

. 7 874,4 8 688,5 

45,4 - 88,0 

Jumlah/Total 33 967,0 36 823,0 40 053,4 45 418,0 49 814,8 
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PERDAGANGAN.LUAR NEGERI 

Tabel 
7.2:7 

Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

Jepangklapan 

Singapura/Singapore 

RRCIPeople's Rep. of China 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Korea Selatan/South Korea 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Jepang/Japan 
. 

SingapuraISingapore 

RRCIPeoples Rep. of China 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Korea Selatan/South Korea 

LainnyalOthers 

1 

JumlahlTotal 

Ekspor Minyak Bumi-Mentah menurut Negara Tujuan 
Exports_ of Crude_ Petroleum. by Country of Destination 

, t'; .° 1.992 1..1996 

,z, . 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersihMet weight : 000 M.Ton 

20 653,3 18 340,6 20 016,2 17 774,7 14 384,0 

6.06,8 671,2 3 966,8 3 241,3 3 124,3 

4 472,0 4 137,6 4 527,0 5 777,9 6 757,0 

2 622,8 2 672,3 1 914,1 2 677,9 3 932,8 

'3 365,0 3 563,8 4 790,8 3 440,4 2 843,5 

4 844,7 3 946,6 5 074,5 4 137,5 4 748,4 

2 303,3 2 845,9 3 387,5 3 624,3 2 464,9 

38 861,9 36 178,0 43 676,9 40 674,0 38 254,9 

Nilo) FOB/FOB value : 000 000 US S 

r 

2 856,0 2 456,1 2 349,2 2 267,2 2 120,0 

95,2 86,8 465,9 414,9 457,9 

628,7 544,6 529,6 729,4 1 037,0 

406,2 370,7 224,8 343,5 603,2 

414,8 445,8 538,9 425,4 416,3 

696,2 514,1 577,0 515,5 711,5 

300,6 360,3 386,2 449,8 365,9 

5 397,7 4 778,4 5 071,6 5 145,7 5 711,8 

Statistik Indonesia 1996 315 

PERDAGANGAN.LUAR NEGERI 

Tabel 

Table 
2:7 

Ekspor Minyak Bumi Mentah menurut Negara Thjuan 
7. Exports of Crude Petroleum by Country of Destination 

, 1 . r ; ° 1 9 9 2 -.1996 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Begat bersth/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 20 653,3 18 340,6 20 016,2 17 774,7 14 384,0 
.., i 

SingapuralSingapore 600,8 671,2 3 966,8 3 241,3 3 124,3 

RRC/People's Rep. of China 4 472,0 4 137,6 4 527,0 5 777,9 6 757,0 

1 Australia 2 622,8 2 672,3 1 914,1 2 677,9 3 932,8 

- Amerika SerikaVUSA '3 365,0 3 563,8 4 790,8 3 440,4 2 843,5 , 

I 

Korea Selatan/South Korea 4 844,7 3 946,6 5 074,5 4 137,5 4 748,4 

i Lainnya/Others 2 303,3 2 845,9 3 387,5 3 624,3 2 464,9 
I 

Jumlah/Tota/ 38 861,9 36 178,0 43 676,9 40 674,0 38 254,9 

NOM FOBIFOB value : 000 000 US s 

Jepang/Japan ) 2 856,0 2 456,1 2 349,2 2 267,2 2 120,0 

Singapura/Singapore 95,2 86,8 465,9 414,9 457,9 

i RRC/People's Rep. of China 628,7 544,6 529,6 729,4 1 037,0 

Australia 406,2 370,7 224,8 343,5 603,2 

i 
Amerika SerikaVUSA 414,8 445,8 538 9 425,4 416,3 

Korea Selatan/South Korea 696,2 514,1 577,0 515,5 711,5 

i Lainnya/Others i- 300,6 360,3 386,2 449,8 365,9 1 
. 

i 

JumlahlTotal 5 397,7 4 778,4 5 071,6 5 145,7 5 711,8 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: .7.2.S 

Table 

Ekspor Minyak Burni. dan Hasihhasilnya 
. .menurut NegaraTujuan 

Exports- of Petroleum and Petroleum Products 
by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tuJuan 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersIh/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 27 010,5 22 116,2 23 646,7 21 039,0 18 

Korea Selatan/South Korea 6 250,5 4 541,6 5 873,0 5 463,2 6 

Singapura/Singapore 942,0 1 483,2 5 151,1 5 164,2 4 

Taiwan/Republic of China 1 987,1 1 997,3 2 937,6 2 652,9 1 

Australia 2 683,6 2 734,3 2 102,3 3 095,4 4 

Amerika Serikat/USA 4 273,5 4 931,4 5 970,4 5 208,8 3 

Lainnya/Others 5 579,7 6 698,3 6 841,0 9 213,6 10 

Jumlah/Totat 48 726,9 44 502,3 52 522,1 51 837,1 48 

Mai FOB /FOB value : 000 000 US S 

Jepang/Japan 3 595,6 2 913,0 2 727,9 2 636,0 2 

Korea Selatan/South Korea 863,3 599,5 677,4 697,3 

SingapuraiSingapore 146,7 167,5 593,9 624,6 

Taiwan/Republic of China 277,1 266,2 350,4 351,7 

Australia 408,6 373,9 236,3 381,3 

Amerika Serikat/USA 554,4 576,2 638,4 601,0 

Lainnya/Others 773,2 796,8 780,2 1 150,5 1 

Jurnlah/Totai 6 618,9 5 693,1 6 004,5 6 442,4 7 

001,2 

226,9 

923,4 

345,3 

304,9 

653,8 

488,6 

944,1 1 

602,2 

919,8 

730,4 

219,8 

648,4 

516,0 

591,3 

227,9 

316 Sadistilt Indonesia 1996 

PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
7 2 

Table 

Ekspor Minyak Bumidan Hasil-hasilnya 
menurut Negara Tujuan 

Exports of Petroleum and Petroleum Products 
by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tuluan 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

I Jepang/Japan 27 

Korea SelatanISouth Korea ! 6 

Singapura/Singapore 

I TaiwaNRepublic of China 1 

Australia 2 

Amerika Serikat/USA 4 

Lainnya/Others 5 

Jumlah/Tota/ 48 

Jepang/Japan 3 

Korea Selatan/South Korea 

Singapura/Singapore 

TaiwaNRepublic of China 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 6 

010,5 

250 5 

942,0 

987,1 

683,6 

273,5 

579,7 

726,9 

Elerat bersth/Net weight : 000 M.Ton 

22 116,2 23 646,7 21 039,0 

4 541,6 5 873,0 5 463,2 

1 483,2 5 151,1 5 164,2 

1 997,3 2 937,6 2 652,9 

2 734,3 2 102,3 3 095,4 

4 931,4 5 970,4 5 208,8 

6 698,3 6 841,0 9 213,6 

44 502,3 52 522,1 51 837,1 

18 001,2 

6 226,9 

- 4923,4 

1 345,3 

4 304,9 

3 653,8 

10 488,6 

48 944,1 

595,6 

863,3 

146,7 

277,1 

408,6 

554,4 

773,2 

618,9 

NOM FOB/FOB value : 000 000 US 

2 913,0 2 727,9 2 636,0 

599,5 677,4 697,3 

167,5 593,9 624,6 

266,2 350,4 351,7 

373,9 236,3 381,3 

576,2 638,4 601,0 

796,8 780,2 1 150,5 

5 693,1 6 004,5 6 442,4 

2 602,2 

919,8 

730,4 

219,8 

648,4 

516,0 

1 591,3 

7 227,9 
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PERDAGANGAN LUARNEGERI 

Tab& 
: 7.2.9 

Table 

.Elispor Gaimenurut Negara Tujuan 
Exports of Gas by Country of Destination' 

; 1992 - 1996 

' 4 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersih/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 21 039,4 20 777,7 21 295,6 20 573,9 20 994,1 

Korea Selatan/South Korea 3 549,5 4 267,9 6 612,3 5 401,2 5 922,5 

Taiwan/Republic of China 723,5 1 725,6 1 248,4 2 039,4 2 187,9 

Singapura/Singapore 51,6 76,6 116,8 3,2 8,1 

Hongkong 25,9 24,8 28,7 71,9 57,0 

Lainnya/Others 76,4 250,6 41,9 100,0 174,0 

Jumlah/Total 26 466,3 27 123,2 29 343,7 28 189,6 29 343,6 I 

Ni lai FOB /FOB value : 000 000 US 

Jepang/Japan 3 247,1 3 114,6 2 707,2 2 945,8 3 264,1 

Korea Selatan/South Korea 512,7 623.2 807,2 744,0 866,9 

Taiwan/Republic of China 264,4 264,9 158,2 306,9 322,0 

Singapura/Singapore 6,3 7,2 8,2 0,4 1,5 

Hongkong 11,4 3,2 3,4 10.1 7,8 

Lainnya/Orhers 00,1 39,6 4,9 14,8 31,6 

Jumlah/Total 4 052,0 4 052,7 3 689,1 4 022,0 4 493,9 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 

Table 
7.29 

Ficspor Gai.menuiut Negara Tujuan , 
: 

Exports of Gas by, Country of Destinatioirz. 
1992 - 1996 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersitt/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 21 039,4 20 777,7 21 295,6 20 573,9 20 994,1 

Korea Se 'Man/South Korea 3 549,5 4 267,9 6 612,3 5 401,2 5 922,5 

Taiwan, Republic of China 723,5 1 725,6 1 248,4 2 039,4 2 187,9 

Singapura/Singapore 51,6 76,6 116,8 3,2 8,1 

Hongkong 25,9 24,8 28,7 71,9 57,0 

Lainnya/Others 76,4 250,6 41,9 100,0 174,0 

Jumlah/Total 26 466,3 27 123,2 29 343,7 28 189,6 29 343,6 

NOM FOBIFOB value : 000 000 US 

Jepang/Japan 3 247,1 3 114,6 2 707,2 2 945,8 3 264,1 

Korea SelatardSouth Korea 512,7 623,2 807,2 744,0 866,9 

Taiwan/Republic of China 264,4 264,9 158,2 306,9 322,0 

Singapura/Singapore 6,3 7,2 8,2 0,4 1,5 

Hongkong 11,4 3,2 3,4 10.1 7,6 

Lainnya/Others X10,1 39,6 4,9 14,8 31,6 

Jumlah/Tofal 4 052,0 4 052,7 3 689,1 4 022,0 4 493,9 
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PERDAGANGAN LUARNEGERI 

Tabel I 

7.h. 
Table 

Eltspor Karet menurut Negara Tujuan, 
Exports of Rubber by Country of Destination 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

Jepang/Japan 

Singapura/Singapore 

Amerika SerikatiUSA 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Inggris/United Kingdom 

Perancis1France 

Belanda/Netherlands 

Jerman/Germany 

r 
Ilaliantaiy 

Potandia/Poland 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Jepang/Japan 

Singapura/Singapore 
Amerika Serikat/USA 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

InggrislUnited Kingdom 

Perancis/France 

BelandalNetheriands 

Jarman/Germany 

Itarialltaly 

Polandia/Poland 

LainnyalOthers 

Jumlah/Total 

1992 - 1996 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersih/Net weight : 000 M.Ton 

53,2 46,3 39,6 55,1 106,0 

270,8 206,4 195,9 145,2 130,2 

583,6 623,4 571,4 620,7 628,2 

16,4 15,4 15,3 16,2 23,6 

17,9 22,6 26,9 18,3 10,0 

18,5 16,7 17,2 18,6 22,6 

38,6 37,8 39,5 38,2 25,2 

29,7 19,9 28,2 32,5 35,2 

12,3 14,D 12,8 12,0 11,1 

4,7 3,9 5,1 10,5 12,7 

222,1 207,9 293,1 356,5 429,5 

1 267,8 , 1 214,3 1 244,8 1 323,8 , 1 434,3 I 

Nitai FOB /FOB value : 000 000 US S 

43,6 38,1 41,6 78,6 - 140,7 

218,1 161,0 197,5 206,3 169,7 

480,0 507,0 583,6 937,1 847,4 

13,2 12,2 15,6 24,5 32,4 

14,7 17,9 26,8 28,1 13,3 r 

15,0 13,2 17,8 27,7 30,6 

31,6 30,2 41,7 56,4 33,9 

23,8 16,0 28,9 48,7 47,8 

10,7 13,0 13,4 18,8 16,0 

3,8 3,0 5,1 14,5 16,7 

182,3 165,2 299,8 522,1 569,5 

1 036,7 976,8 1 271,8 1 962,8 1 918,0 

318 I Statisiik Indonesia 1996 

PERDAGANGAN LUARTNEGERI 

label 
7.2.10 

, , Ekspor Karet menurut Negara Tujuan, 
Table Exports of Rubber by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tuluan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslh/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 53,2 46,3 39,6 55,1 106,0 

Singapura/Singapore 270,8 206,4 195,9 145,2 130,2 

Amerika Serikat/USA 583,6 623,4 571,4 620,7 628,2 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 16,4 15,4 15,3 16,2 23,6 

Inggris/United Kingdom 17,9 22,6 26,9 18,3 10,0 

Perancis/France 18,5 16,7 17,2 18,6 22,6 

Belanda/Netherlands 38,6 37,8 39,5 38,2 25,2 

Jerman/Germany 29,7 19,9 28,2 32,5 35,2 

Ila liaritary 12,3 14,0 12,6 12,0 11,1 

Polandia/Porand 4,7 3,9 5,1 10,5 12,7 I 

Lainnya/Others 222,1 207,9 293,1 356,5 429,5 

Jumlah/Tota/ 1 267,8 1 214,3 1 244,8 1 323,8 1 434,3 

Ni laI FOB /FOB value : 000 000 US S 

Jepang/Japan 43,6 38,1 41,6 78,6 - 140,7 

Singapura/Singapore 218,1 161,0 197,5 206,3 169,7 

Amerika Serikat/USA 480,0 507,0 583,6 937,1 847,4 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 13,2 12,2 15,6 24,5 32,4 

Inggris/United Kingdom 14,7 17,9 26,8 28,1 13,3 4 

Perancis/France 15,0 13,2 17,8 27,7 30,6 

Be landa/Netherlands 31,6 30,2 41,7 56,4 33,9 

Jerman/Germany 23,8 16,0 28,9 48,7 47,8 

Italia/nary 10,7 13,0 13,4 18,8 16,0 

Polandia/Poland 3,8 3,0 5,1 14,5 16,7 

Lainnya/Others 182,3 165,2 299,8 522,1 569,5 

JumlahlTotal 1 036,7 976,8 1 271,8 1 962,8 1 918,0 
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PERDAGANGAN'LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.2.11 

Table ..." 

'Ekspor Kopi.menuiut Negara Tujuan, 
Exports Of Coffee by Country of Destinaiion. 

1992 - 1996 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersihliVet weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 57,2 53,5 57,3 44,2. 62,4 

SingapuralSingapore 8,8 16,4 14,2 12,9 23,3 

1 Amerika Serikat/USA 21,2 24,0 19,7 25,9 60,8 

InggrislUnited Kingdom 116,0 23,7 21,4 16,5 20,9 

Belgia & Luksemburg 
1 Belgium & Luxembourg 1,4 4,5 0,7 1,6 6,6 

Perancis/France 0,5 2,4 0,6 0,9 6,6 

BelandaINetherlands 5,5 5,0 3,8 5,2 5,3 

Italia/ltaly 10,0 12,6 8,0 9,7 13,0 

Denmark 0,2 0,3 0,7 0,4 0,8 

Jerman/Germany 52,3 62,7 38,0 32,9 58,2 

Maroco /Morocco 9,1 8,3 4,5 4,5 6,6 

Masai rIAlgeria 28,5 55,8 61,8 22,2 7,8 

LainnyalOthers " 64,9 83,1 60,5 53,2 96,3 

Jumlah/Totai 270,6 352,3 291,2 230,1 368,6 

Nilal FOB /FOB value : 000 000 US 

Jepang/Japan 62,1 60,6 154,2 127,9 114,1 

Singapu ralSingapore 8,8 17,9 37,1 28,6 40,5 

Amerika Serikat/USA 19,5 28,0 58,7 68,0 96,6 

I nggrislUnited Kingdom 7,8 22,3 50,9 42,3 33,2 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 1,4 4,3 2,1 4,2 9,8 

Perancis/France 0,4 2,1 1,1 2,1 9,7 

BetandalNelherlands 5,3 5,3 8,4 12,5 9,4 

Italia/11E0y 9,2 12,3 20,8 24,9 21,2 

Denmark 0,2 0,4 2,2 1,1 1,6 

JermaniGermany 42,2 57,9 88,0 82,0 90,4 

Maroce/Metocco 7,5 8,1 11,0 8,9 10,1 

Aljasair/A/geria 26,7 51,8 162,9 63,3 12,2 

Lainnya/Others 50,9 80,9 156,3 139,9 157,1 

Jumlah/Total 242,0 351,9 753,7 605,7 605,9 

Stalisul: Indonesia 1996 I 319 

PERDAGANGAN'LUAR NEGERI 

Tabel 
7.2.1i 

Table 

'Ekspor Kopi anenuiul Negara Tujuan, 
Exports tif Coffee by Country of Destination 

1"-. 

t,- 
, ., 

1992 - 1996 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslh/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 57,2 53,5 57,3 44,2. 62,4 

Singapura/Singapore 8,8 16,4 14,2 12,9 23,3 

Amerika Serikat/USA 21,2 24,0 19,7 25$ 60,8 

InggrislUnited Kingdom 116,0 23,7 21,4 16,5 20,9 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembdurg 1,4 4,5 0,7 1,6 6,6 

Perancis/France 0,5 2,4 0,6 0,9 6,6 

Belanda/Nethedands 5,5 5,0 3,8 5,2 5,3 

Italia/Italy 10,0 12,6 8,0 9,7 13,0 

Denmark 0,2 0,3 0,7 0,4 0,8 

Jerman/Germany 52,3 62,7 38,0 32,9 58,2 

Maroco/Morocco 9,1 8,3 4,5 4,5 6,6 

Aljasair/A/geria 28,5 55,8 61,8 22,2 7,8 

Lainnya/Others 64,9 83,1 60,5 53,2 96,3 

Jumlah/Tota/ 270,6 352,3 291,2 230,1 368,6 

Nilal FOB /FOB value : 000 000 US $ 

Jepang/Japan 62,1 60.6 154,2 127,9 114,1 

Singapura/Singapore 8;8 17,9 37,1 28,6 40;5 

Amerika Serikat/USA 19,5 28,0 58,7 68,0 96,6 

Inggris/United Kingdom 7,8 22,3 50,9 42,3 33,2 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 1,4 4,3 2,1 4,2 9,8 

Perancis/France 0,4 2,1 1,1 2,1 9,7 

Belanda/Nethedands 5,3 5,3 8,4 12,5 9,4 

Italia/Italy 9,2 12,3 20,8 24,9 21,2 

Denmark 0,2 0,4 2,2 1,1 1,6 

Jerman/Germany 42,2 57,9 88,0 82,0 90,4 

I 

Marocolktorocco 7,5 8,1 11,0 8,9 10,1 

Aljasair/A/geria 26,7 51,8 162,9 63,3 12,2 
1 Lainnya/Others 50,9 80,9 156,3 139,9 157,1 

Jumlah/Total 242,0 351,9 753,7 605,7 605,9 

Stalls ilk Indonesia 1996 
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PERDAGANGAN LUAR :NEGERI 

Tabel 
: 7.2.12 

Table 

. Ekspor Teh menurut Negara Tajuan3 
. Exports of Tea by Country of Destination ' 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersitt/Net weight : 000 M.Ton 

SingapuralSingapora 3,2 4,1 3,2 2,1 2,7 

Pakistan 29,7 . 26,4 19,6 15,3 22,8 

Australia 5,4 5,0 4,5 3,3 4,9 

Amerika Serikat/USA 15,2 9,3 10,9 7,6 10,8 

InggrislUnited Kingdom 10,8 12,0 9,2 7,1 10,6 

BelandaMetherlands 5,5 7,2 5,5 6,7 7,5 

JermanlGermany 3,5 2,9 3,3 3,6 4,1 

LainnyalOthers 48,3 57,7 28,9 33,7 38,3 

Jumlah/Total 121,6 124,6 85,1 79,4 101,7 

Mai FOB /FOB value : 000 000 US 

SingapuralSingapora 3,3 4,6 3,2 2,1 2,8 

Pakistan 37,0 34,7 23,4 16,5 23,8 

Australia 6,9 7,5 5,6 3,7 5,8 

Amerika Serikat/USA 14,3 9,2 10,2 7.1 11,0 

InggrisiUnited Kingdom 11,9 '13,1 9,3 6,7 10,4 

BelandaMotheriancis 7,1 10,0 6,5 7,3 9,0 

Jerman/Germany 3,5 3,4 3,1 3,7 4,6 

LainnyalOthers 57,0 73,5 35,0 40,7 45,1 

Jumlah/Total 141,0 156,0 96,3 87,8 112,5 I 

320 Stenisiik Indonesia 1996 

PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 

Table 

Ekspor Teh menurut Negara Tujuan 
7.2.12 

Exports of Tea by Country of Destination 
1992 - 1996 

Negare tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersitt/Net weight : 000 M.Ton 

Singapura/Singapore 3,2 4,1 3,2 2,1 2,7 

Pakistan 29,7 ' 26,4 19,6 15,3 22,8 

Australia 5,4 5,0 4,5 3,3 4,9 

Amerika Serikat/USA 15,2 9,3 10,9 7,6 10,8 

Inggris/United Kingdom 10,8 12,0 9,2 7,1 10,6 

Belanda/Nethedands 5,5 7,2 5,5 6,7 7,5 

Jerman/Germany 3,5 2,9 3,3 3,6 4,1 

Lainnya/Others 48,3 57,7 28,9 33,7 38,3 

Jumlah/Total 121,6 124,6 85,1 79,4 101,7 

NUM FOB /FOB value : 000 000 US 

Singapura/Singapore 3,3 4,6 3,2 2,1 2,8 

Pakistan 37,0 34,7 23,4 16,5 23,8 

Australia 6,9 7,5 5,6 3,7 5,8 

Amerika Serikat/USA 14,3 9,2 10,2 7,1 11,0 

Inggris/United Kingdom 11,9 '13,1 9,3 6,7 10,4 

Belanda/Netherlands 7,1 10,0 6,5 7,3 9,0 

Jerman/Germany 3,5 3,4 3,1 3,7 4,6 

Lainnya/Others 57,0 73,5 35,0 40,7 45,1 

Jumlah/Tota/ 141,0 156,0 96,3 87,8 112,5 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.2.13 

Table 

Ekspor Tenaliakau menbrut Negara Tujuan 
Exports' ofTobacco by Country of Destination 

'L 1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jepang/Japan 

Malaysia 

Amerika SerikaVUSA 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Belandallsielheriands 

Jerman/Germany 

Perancis/France 

Spanyol/Spain 

Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

.Jepang/Japan 

Malaysia 

Amerika SerikaVUSA 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

BelandaMetheriands 

JermanlGermany 

PerancislFrance 

SpanyoVSpain 

Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

Statistik Indonesia 1996 

Berat bersihMet weight : 000 Kg 

635,0 357,3 206,5 42,6 12,3 

200,4 216,6 164,3 669,3 992,2 

9 476,6 9 522,9 4 445,7 5 756,3 6 360,2 

1 506,9 1 465,0 1 019,8 1 119,0 1 199,2 

3 061,7 2 191,1 3 159,7 3 104,5 3 242,5 

3 839,1 3 921,7 3 091,4 1 657,1 1 880,6 

2 475,0 2 716,6 2 211,5 1 364,8 1 006,3 

1 483,5 1 950,9 11 004,3 257,3 3 380,9 

5 686,7 15 546,0 5 624,0 8 017,7 15 130,8 

28 364,9 37 888,1 30 927,2 21 988,6 33 205,0 I 

Nilai FOB/FOB value : 000 US S 

1 309,3 783,9 301,4 46,8 13,6 

644,9 574,7 510,8 1 866,6 2 874,4 

13 648,7 12 322,3 7 249,2 11 492,0 11 942,4 

4 379,7 4 439,3 3 115,2 4 385,3 6 961,7 

7 767,6 5 037,3 8 471,7 8 876,3 11 025,2 

27 958:0 16 099,2 17 205,7 14 845,4 23 393,3 

2 373,8 3 261,0 3 620,3 3 201,5 2 076,4 

12 333,8 4 868,0 3 573,1 1 804,5 2 135,8 

10 533,7 18 851,9 9 214,3 14 935,3 23 948,5 

80 949,5 66 237,6 53 261,7 61 453,7 84 371,4 I 

321 

PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

label 
72,13 

Ekspor Temliakau menurut Negara Thjuan 

Table Exports' of Tobacco by Country of Destination 
1992 - 1996 

Negara tuluan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jepang/Japan 

Malaysia 

Amerika Serikat/USA 

Belgia 8 Luksemburg 

Belgium 8 Luxembourg 

Belanda/Netherlands 

JermaNGermany 

Perancis/France 

Spanyol/Spain 

LainnyalOthers 

Jumlah/Total 

,Jepang/Japan 

Malaysia 

Amerika SedkaVUSA 

Belgia 8 Luksemburg 

1 

Belgium 8 Luxembourg 

; 
Belanda/Netherlands 

Jerman/Germany 

Perancis/France 

Spanyol/Spain 

Lainnya/Others 

JumlahITotal 

Berat berslhAVet weight : 000 Kg 

635,0 357,3 206,5 42,6 12;3 

200,4 216,6 164,3 669,3 992,2 

9 476,6 9 522,9 4 445,7 5 756,3 6 360,2 

1 506,9 1 465,0 1 019,8 1 119,0 1 199,2 

3 061,7 2 191,1 3 159,7 3 104,5 3, 242,5 

3 839,1 3 921,7 3 091,4 1 657,1 1 880,6 

2 475,0 2 716,6 2 211,5 1 364,8 1 006,3 

1 483,5 1 950,9 11 004,3 257,3 3 380,9 

5 686,7 15 546,0 5 624,0 8 017,7 15 130,8 

28 364,9 37 888,1 30 927,2 21 988,6 33 205,0 

Mal FOB/FOB value : 000 US $ 

., . 

1 309,3 783,9 301,4 46,8 13,6 

644.9 574,7 510,8 1 866,6 2 874,4 

13 648,7 12 322,3 7 249,2 11 492,0 11 942,4 

4 379,7 4 439,3 3 115,2 4 385,3 6 961,7 

7 767,6 5 037,3 8 471,7 8 876,3 11 025,2 

27 958:0 16 099,2 17 205,7 14 845,4 23 393,3 

2 373,8 3 261,0 3 620,3 3 201,5 2 076,4 

12 333,8 4 868,0 3 573,1 1 804,5 2 135,8 

10 533 7 18 851,9 9 214,3 14 935,3 23 948,5 

80 949,5 66 237,6 53 261,7 61 453,7 84 371,4 I 
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PERDAGANGAN LUAR'NEGERI 

Tabel 
: 7.2.14 

Table 

Ekspor Udang menurut Negara Tujuan 
Exports of Shrimp by Country of Destination 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

Jepang/Japan 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Malaysia 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Inggris/United Kingdom 

BelandaiNetherlands 

PerancislFrance 

Jarman/Germany 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

Jepang/Japan 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Malaysia 

Australia 

Amerika SerikatlUSA 

Inggris/United Kingdom 

Belandallsletherlands 

Perancis/France 

JermanlGermany 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

1992 - 1996 

1992 1993 1994 1995 1996 

{2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersih/Net weight : 000 Kg 

57 120,7 61 454,0 '63 996,1 65 523,8 66 104,8 

2 741,7 3 259,8 4 341,7 4 806,2 4 040,6 

11 446,1 9 458,5 8 922,9 7 765,7 5 348,8 

502,8 695,4 726,1 575,8 536,3 

771,7 409,4 425,7 351,1 343,6 

14 819,1 10 813,9 10 385,2 4 760,2 9 500,2 

148,8 480,0 1 034,5 1 140,9 1 078,1 

2 704,6 1 973,9 1 628,3 1 436,7 1 139,3 

2 002,1 2 113,5 958,7 841,0 972,6 

348,7 480,3 597,0 318,1 419,1 

2 349,6 1 969,0 1 485,1 1 255,6 954,3 

2 150,8 1 574,7 1 954,1 4 355,1 7 398,1 

97 106,7 94 682,4 96 455,4 93 130,2 97 835,8 I 

Ni lal FOB /FOB value : 000 US 

488 884,8 630 008,8 763 376,2 839 193,1 773 212,8 

13 957,5 15 374,0 21 647,6 30 680,6 21 039,7 

58 038,0 51 386,7 47 642,9 27 280,2 15 957,0 

682,1 829,7 1 448,8 1 604,1 1 625,7 

5 586,4 2 674,0 3 376,6 2 878,9 2 454,8 

119 535,7 95 821,0 95 527,1 51 289,2 107 044,8 

986,2 3 000,1 7 961,2 9 847,0 8 020,0 

12 645,4 11 993,0 12 404,4 11 315,4 9 426,9 

15 419,0 16 833,9 7 990,5 8 653,8 10 034,7 

3 103,5 4 454,7 6 695,5 3 983,1 5 105,0 

17 093,0 16 242,5 15 122,7 13 939,7 9 778,9 

9 919,4 10 369,9 13 526,4 31 003,6 44 771,7 

745 851,0 858 988,3 996 719,9 1 031 668,7 1 008 472,0 I 
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Tabel 

Table 
. 7.2.14 

Ekspor Udang menurut Negara Tujuan 
Exports of Shrimp by Country of Destination' 

Negara tuJuan 

Country of destination 

(1) 

Jepang/Japan 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Malaysia 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

InggrislUnited Kingdom 

Belanda/Netherlands 

Perancis/France 

JermaNGermany 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Jepang/Japan 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Malaysia 

Australia 

Amerika SerikaVUSA 

Inggris/United Kingdom 

Belanda/Netherlands 

Perancis/France 

Jerman/Germany 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

LainnyaJOthers 

Jumlah/Total 

1992 - 1996 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Beret berslh/Net weight : 000 Kg 

57 120,7 61 454,0 '63 996,1 65 523,8 66 104,8 

2 741,7 3 259,8 4 341,7 4 806,2 4 040,6 

11 446,1 9 458,5 8 922,9 7 765,7 5 348,8 

502,8 695,4 726,1 575,8 536 3 

771,7 409,4 425,7 351,1 343,6 

14 819,1 10 813,9 10 385,2 4 760,2 9 500,2 

148,8 480,0 1 034,5 1 140,9 1 078,1 

2 704,6 1 973,9 1 628,3 1 436,7 1 139,3 

2 002,1 2 113,5 958,7 841,0 . 972,6 

348,7 480,3 597,0 318,1 419,1 

2 349,6 1 969,0 1 485,1 1 255,6 954,3 

2 150,8 1 574,7 1 954,1 4 355,1 7 398,1 

97 106,7 94 682,4 96 455,4 93 130,2 97 835,8 

NOM FOB /FOB value : 000 US S 

488 884,8 630 008,8 763 376,2 839 193,1 773 212,8 

13 957,5 15 374,0 21 647,6 30 680,6 21 039,7 

58 038,0 51 386,7 47 642,9 27 280,2 15 957,0 

682,1 829,7 1 448,8 1 604,1 1 625,7 

5 586,4 2 674,0 3 376,6 2 878,9 2 454,8 

119 535,7 95 821,0 95 527,1 51 289,2 107 044,8 

986,2 3 000,1 7 961,2 9 847,0 8 020,0 

12 645,4 11 993,0 12 404,4 11 315,4 9 426,9 

15 419,0 16 833,9 7 990,5 8 653,8 10 034,7 

3 103,5 4 454,7 6 695,5 3 983,1 5 105,0 

17 093,0 16 242,5 15 122,7 13 939,7 9 778,9 

9 919,4 10 369,9 13 526,4 31 003,6 44 771,7 

745 851,0 858 988,3 996 719,9 1 031 668,7 1 008 472,0 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
7.2.15 

Table 

_Ekspor.Lada'Putih menurut Negara Tujuan., 
Exportsof ,White'Pepper by-Countty of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Hongkong 

SingapuralSingapore 

"inggriSlUnited Kingdom 

Be landa1Nethertands 

Perancis/France 

Jarman/Germany 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Lainnya/Others 

Jumlah/Totat 

Hengkong 

Singapura/Singapore 

Inggris/United Kingdom 

BelanclalNetherlands 

Perancis/France 

JermanlGermany 

Belgia & Luksembu-rg 

Belgium & Luxembourg 

Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

Berat bersihlNet weight : 000 Kg 

44,7 15,0 - 301,1 32,0 

19 691,2 8343,8 10 847,7 12 108,2 9 739,0 

- 67,5 75,0 110,6 165,4 165,0 

i 
'637,0 1 033,7 2 261,2 1 515,4 715,0 

70,0 '135,0 80,0 294,8 240,0 

3 210,0 1 312,5 1 014,1 2 018,0 1 032,0 

465,0 35,0 125,0 250,2 120,0 

5 925,5 3 057,2 3 958,0 3 382,1 ' 5 008,9 

30 110,9 14 107,2 18 396,6 20 035,2 17 051,9 

Nilai FOB /FOB value : 000 US S 

L." 

55,8 21,6 - 931,2 56,0 

22 881,1 17 043,6 29 038,5 42267,3 32 435,0 

t 

65,8 112,7 318,1 581,0 525,0 
4 

761,8 2 035,9 6 157,2 5 358,8 2 234,0 
t 

86,7 333,4 236,5 1 087,9 831,0 

3,523,7 2 476,0 2 805,1 6 904,1 3 325,0 , 

523,3 278,7 331,4 869,1 408,0 i 

_ 7 090,7 7 352,3 11 053,2 11 836,9 15 851,0 

34 988,9 29 654,2 49 940,0 69 836,3 55 665,0 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
7.2.15 

Table 

JEkspor.Lada'Putih menurut Negara Tujuan.. 
Exportso1White'Pipper by-Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight : 000 Kg 

Hongkong 44,7 15,0 - 301,1 32,0 

SingapuraiSingapore 19 691,2 8343,8 10 847,7 12 108,2 9 739,0 

'InggriS/United Kingdom - 67,5 75,0 110,6 165,4 165,0 

i 
BelandalNetherlands 637,0 1 033,7 2 261,2 1 515,4 715,0 

Perancis/France - 70,0 '135,0 80,0 294,8 240,0 

JermanlGermany 3 210,0 1 312,5 1 014,1 2 018,0 . 1 032,0 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 465,0 135,0 125,0 250,2 120,0 

Lainnya/Others 5 925,5 3 057,2 3 958,0 3 382,1 - 5 008,9 : 

' s 

Jumlah/Tota/ 30 110,9 14 107,2 18 396,6 20 035,2 17 051,9 I 

Nilal FOB/FOB value: 000 US 

Hdhgkong 55,8 21,6 - 931,2 56,0 : 

Singapura/Singapore 22 881,1 17 043,6 29 038,5 42 267,3 32 435,0 

Inggrisillnited Kingdom 65,8 112,7 318,1 581,0 525,0 
t 

{ 

BelandalNetherlands 761,8 2 035,9 6 157,2 5 358,8 2 234,0 i 
; 

Perancis/France a. 86,7 333,4 236,5 1 087,9 831,0 

JermanlGermany II 3'523,7 2 476,0 2 805,1 6 904,1 3 325,0 ! 

Belgia & Luksembutg 

Belgium I Luxembourg 523,3 278,7 331,4 869,1 408,0 i 

Lainnya/Others _ 7 090,7 7 352,3 11 053,2 11 836,9 15 851,0 

JumlahlTotal 34 988,9 29 654,2 49 940,0 69 836,3 55 665,0 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGER1 

Tabel ; 

7.2.16 
Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Amerika Serikat/USA 

InggnslUnited Kingdom 

Belandallsletheriands 

Jerman/Germany 

Rusia/Russia 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Amerika Serikat/USA - 

InggrislUnited Kingdom 

BelandaINetherfands 

Jerman/Germany 

Rusia/Russia 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Ekspor Lada Hitam menurut Negara Tujuan 
; Exports' of Blade Pepper by Country of DestinatiOn 

1992 - 1996 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersih/Net weight : 000 Kg 

238,8 16,0 - 45,1 29,0 

2 241',6 1 124,2 1 217,0 3 002,2 1 656,6 

22 455,5 4 979,5 11 233,7 20 338,6 12 224,0 

283,6 229,6 146,7 399,1 471,8 

2 355,5 300,0 634,0 1 851,8 770,5 

1 433,0 t- 402,5 183,2 2 048,0 227,0 

- 231,0 - 115,3' 

2 319,4 1 882,6 3 427,1 8 294,0 3 771,5 

31 327,4 9 165,4 16 841,7 36 094,1 19 150,4 I 

Nilal FOB /FOB value : 000 US S 

139,0 23,1 - 96,2 46,5 

1 665,8 1 078,5 1 604,6 6 104,1 2 421,1 

19 463,9 5 319,2 17 787,6 46 165,0 26 693,4 

246,5 245,7 245,7 919,8 1 324,8 

1 838,3 365,9 959,4 4 157,1 1 647,4 

971,1 469,4 311,9 4 716,0 548,0 

- 248,9 - 195,1 - 

2 071,6 2 209,5 5 994,4 18 371,5 7 915,2 

26 396,2 9 960,2 26 903,6 80 724,8 40 596,4 
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Tabel 
7.2.16 

Ekspor Lada Hitam menurut Negara Tujuan 
Exports' of. Black Pepper by Country of Destination 

1992 - 1996 
Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersih/Net weight : 000 Kg 

Hongkong 238,8 16,0 - 45,1 29,0 

Singapura/Singapore 2 241.,6 1 124,2 1 217,0 3 002,2 1 656,6 

Amerika Sedkat/USA 22 455,5 4 979,5 11 233,7 20 338,6 12 224,0 

InggrislUnited Kingdom 283,6 229,6 146,7 399,1 471,8 

Belanda/Nethedands 2 355,5 300,0 634,0 1 851,8 770,5 

JermaNGermany 1 433,0 `- 402,5 183,2 2 048,0 227,0 

Rusia/Russia - 231,0 - 115,3- _ 

Lainnya/Others 2 319,4 ' 1 882,6 3 427,1 8 294,0 3 771,5 

Jumlah/Total 31 327,4 9 165,4 16 841,7 36 094,1 19 150,4 

NI lal FOB /FOB value : 000 US 

Hongkong 139,0 23,1 - 96,2 46,5 

Singapura/Singapore 1 665,8 1 078,5 1 604,6 6 104,1 2 421,1 

Amerika Serikat/USA - 19 463,9 5 319,2 17 787,6 46 165,0 26 693,4 

InggrislUnited Kingdom 246,5 245,7 245,7 919,8 1 324,8 

Belanda/Nethedands 1 838,3 365,9 959,4 4 157,1 1 647,4 

JermanlGermany . 971,1 469,4 311,9 4 716,0 548,0 

Rusia/Russia - 248,9 - 195,1 - 

Lainnya/Others 2 071,6 2 209,5 5 994,4 18 371,5 7 915,2 

Jumlah/Tota/ 26 396,2 9 960,2 26 903,6 80 724,8 40 596,4 I 
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PERDAGANGAN LUAR:NEGERI 

Tabel 
7.2.17 

Ekspor-Kayu Gergajian menurut Negara Tujuan 
Exports of Sawn Wood by Country of Destination 

1992 - 1996 

: 

Table 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersihlNet weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 171,4 168,7 214,7 211,7 '203,1 

Hongkong 5,1 4,2 3,0 3,0 7,1 

Singapura/Singapore 43,6 31,3 31,8 17,1 12,5 
Taiwan 26,1 45,3 39,5 30,8 26,8 
Korea Selatan/South Korea 9,8 18,7 22,7 43,2 37,7 
Inggris/United Kingdom 2,3 6,7 3,7 1,2 1,6 

Amerika SerikatlUSA 5,1 5,4 8,1 9,6 9,4 
BelandaMetherlands 61,4 38,8 49,6 33,1 27,5 
Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 7,1 7,6 8,4 6,0 7,8 

Jerman/Germany 10,8 i4,8 24,0 15,9 29,6 
Italialltaly 15,5 13,0 10,6 8,4 6,8 

Denmark 0,3 2,4 2,2 0,3 0,2 

Norwegia/Norway 0,1 0,1 0,3 0,3 0,2 
Australia 1,7 3,2 6,9 6,0 3,0 
Lainnya/Others 6,6 9,9 8,0 13,5 45,3 

Jumlah/Total 366,9 370,1 433,5 400,1 418,6 

Nilal FOB/FOB value : 000 000 US S 

Jepang/Japan 1131,6 199,2 199 264,6 256,4 259,9 
Hongkong 3,3 2,6 2,7 3,9 6,6 
Singapura/Singapore 30,3 24,9 28,7 19,9 14,2 
Taiwan 17,9 34,0 32,0 26,1 23,3 
Korea Selatan/South Korea 7,6 15,3 21,1 30,5 36,5 
Inggris/United Kingdom 2,0 8,4 4,3 1,7 1,9 
Amerika Bar-kat/USA 3,4 4,4 6,0 6,8 6,5 
Belanda/Nefhedands 79,9 44,2 73,2 47,6 40,1 
Belgia & Luksemburg 
Belgium & Luxembourg 7,0 9,1 12,1 8,3 10,9 
Jerman/Germany 10,8 17,3 35,3 22,3 40,7 
Italia /Italy 10,7 12,7 9,3 10,1 9,1 
Denmark 0,3 3,5 3,3 0,3 0,4 
Norwegia/Norway 0,1 0,2 0,3 0,3 0,2 
Australia 1,8 4,1 8,9 7,8 3,9 
Lainnya/Others 5,7 10,7 7,8 11,6 19,2 

Jumlah/Total 312,4 390,6 509,6 453,6 473,4 
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Tabel 
7.2.17 

Eltspor -Kayo Gergajian menurut Negara Thjuan 
'\ Exports of Sawn Wood by Country of Destination 

1992 - 1996 
Table 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslhlNet weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 171,4 168,7 214,7 211,7 '203,1 

Hongkong 5,1 4,2 3,0 3,0 7,1 

Singapura/Singapore 43,6 31,3 31,8 17,1 12,5 

Taiwan 26,1 45,3 39,5 30,8 26,8 
Korea Selatan/South Korea 9,8 18,7 22,7 43,2 37,7 
Inggris/United Kingdom 2,3 6,7 3,7 1,2 1,6 

Amerika Serikat/USA 5,1 5,4 8,1 9,6 9,4 
Belanda/Netheriands 61,4 38,8 49,6 33,1 27,5 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 7,1 7,6 8,4 6,0 7,8 

JermanlGermany 10,8 14,8 24,0 15,9 29,6 
Italialltaly 15,5 13,0 10,6 8,4 6,8 

Denmark 0,3 2,4 2,2 0,3 0,2 
Nonyegia/Norway 0,1 0,1 0,3 0,3 0,2 
Australia 1,7 3,2 6,9 6,0 3,0 
Lainnya/Others 6,6 9,9 8,0 13,5 45,3 

Jumlah/Total 366,9 370,1 433,5 400,1 418,6 

Nilai FOBIFOB value : 000 000 US S 

Jepang/Japan 1131,6 199,2 264,6 256,4 259,9 
Hongkong 3,3 2,6 2,7 3,9 6,6 
Singapura/Singapore 30,3 24,9 28,7 19,9 14,2 
Taiwan 17,9 34,0 32,0 26,1 23,3 
Korea Selatan/South Korea 7,6 15,3 21,1 30,5 36,5 
Inggris/United Kingdom 2,0 8,4 4,3 1,7 1,9 
Amerika SerikaVUSA 3,4 4,4 6,0 6,8 6,5 
Belanda/Netherlands 79,9 44,2 73,2 47,6 40,1 
Belgia & Luksemburg 
Belgium & Luxembourg 7,0 9,1 12,1 8,3 10,9 
Jerman/Germany 10,8 17,3 35,3 22,3 40,7 
Italian/My 10,7 12,7 9,3 10,1 9,1 

Denmark 0,3 3,5 3,3 0,3 0,4 
Norwegia/Notway 0,1 0,2 0,3 0,3 0,2 
Australia 1,8 4,1 8,9 7,8 3,9 
Lainnya/Others 5,7 10,7 7,8 11,6 19,2 

Jumlah/Totai 312,4 390,6 509,6 453,6 473,4 
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PERDAGANGAN LUAR -NEGERI 

Tabel r 

: 7.2.18 
Table ' 

' ,..Ekspor.Timah Putih,menurnt Negara Tujuan 
Exports 'of Tin.:by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 

Singapura/$ingapore 

Malaysia 

InggrislUnited Kingdom 

Belanda/Netheriands 

Italia///a/y 

Lainnya/Others 

1 Jumlah/Total 

Singapural$/ngapore 

Malaysia 

, 

I nggrislUnited Kingdom 

BelandalNetherlands 

Italia///a/y 

Lainnya/Others - 

Jumlah/Total 

Beret bersih/Net weight : 000 M.Ton 

22,3 16,3 22,2 29,9 36,9 

0,4 0,0 - - - 

r 1,8 0,2 - 1,5 1,4 

3,4 1,1 - 6,7 7,6 

0,3 ' 0,1 - 0,8 - 

0,1 0,2 0,2 0,8 , 0,5 

28,3 17,9 22,4 39,7 46,4 

Nllai FOBIFOB value : 000 000 US S 

130,8 81,9 117,7 179,4 218,9 

1,0 0,0 - - 

10,5 1,4 - 9,3 8,6 

20,1 6,1 - 40,4 45,6 

1,8 0,4 - 4,8 

. 0,7 0,4 0,7 5,5 2,8 

164,9 90,2 118,4 239,4 275,9 I 
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Tabel 
7.2.18 

iEksporTimah Putihinenurnt Negara Tujuan 
Exports,of Tin:by Country of Destination 

1992 - 1996 

: 

Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight 000 M.Ton 

Singapura/Singapore 22,3 16,3 22,2 29,9 36,9 

Malaysia 0,4 0,0 - - - 

InggrislUnited Kingdom ' 1,8 0,2 - 1,5 1,4 

BelandaThietherlands 3,4 1,1 - 6,7 7,6 

Italia/Baty 0,3 0,1 - 0,8 - 

Lainnya/Others 0,1 0,2 0,2 0,8 . 0,5 

Jumlah/Totai 283 17,9 22,4 39,7 46,4 

Mai FOBIFOB value : 000 000 US $ 

SingapuralSingapore 130,8 81,9 117,7 179,4 218,9 

Malaysia 1,0 0,0 - - - 
Inggris/United Kingdom iOS 1,4 - 9,3 8,6 

Belanda/Nethedands 20,1 6,1 - 40,4 45,6 

Italia/Baty 1,8 0.4 - 4,8 - 

LainnyalOthers - 0,7 0,4 0,7 5,5 2,8 

Jumlah/Total 164,9 90,2 118,4 239,4 275,9 
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PERDAGANGAN'LUAR;NEGERI 

Tabel !; - ,t 
Table 

:...N 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

Jepang/Japan 

Korea Selatan/South Korea 

Muangthai/ Thailand 

SigapuraiSingapOre 

Hongkong 
i 

Lainnya/Others 

Aim lah/ Tota/ 

Jepang/Japan 

Korea Selatan/South Korea 

1 

Muangthai/ Thailand 

SingapuralSingapore 

-1 
1 Hongkong 
i 

Lain nyalOthers 

Jumfah/ Total 

1'4 - EkspOrt Tembaga menurut Negara Tujuan 
Exports of,Copper by Country of Destination 

N b!i 1c 1992;7.096 

1992 1993 1994 1995 1996 

465 869,5 469 313,2 475 381,3 678 908,2 627 024,7 

65 841,2 58 120,0 140 301,0 174 287,6 188,289,8 

1 125,7 48,9 764,8 7 987,8 1 397,1 

828,7 498,3 824,3 6 038,6 1 342,7 

2 096,5 1 079,5 2 097,6 10 820,1 7 189,5 

439 937,0 402 252,8 472 717,4 574 885,8 1 056 178,4 

975 698,6 931 312,7 1 092 086,4 1 452 928,1 1 881 422,2 

Nilai FOSIF013 value : 000 US $ 

355 242,0 358 155,2 378 043,2 747 837,7 586 138,1 

51 902,8 43 787,4 115 179,8 195 539,1 172 745,3 

2 614,0 31,4 2 657,2 23 152,2 6 865,3 

1 894,7 1 096,5 1 190,9 8 360,8 . 3 722,7 

5 011,3 2 241,6 4 634,6 19 225,9 17 544,4 
- 

338 539,0 309 603,1 393 969,3 640 910,0 1 020 492,5 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Beret berslhlNet weight : 000 Kg 

755 203,8 714 915,2 895 675,0 1 635 025,7 1 807 508,3 
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Tabel L-t 7.2.19 
- 

Eksp6 Tembaga menurut Negara Tujuan 
Exports of,Copper by Country of Destination' . i:oie1 ;0.1992:7 1996 

: 

Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight : 000 Kg 

: 
f .. 

Jepang/Japan 465 869,5 469 313,2 475 381,3 678 908,2 627 024,7 
. . 

Korea Selatan/South Korea 65 841,2 58 120,0 140 301,0 174 287,6 188,289,8 

Mtlangthai/Thailand 1 125,7 48,9 764,8 7 987,8 , 1 397,1 

Singapura/Singapore 828,7 498,3 824,3 6 038,6 1 342,7 

J Hongkong 
i 

2 096,5 1 079,5 2 097,6 10 820,1 
. 

7 189,5 

Lainnya/Others 439 937,0 402 252,8 472 717,4 574 885,8 1 056 (178,4 

Jurnlah/Total 975 698,6 931 312,7 1 092 086,4 1 452 928,1 1 881 422,2 

Mai FOB/FOB value : 000 US $ 

Jepang/Japan 355 242,0 358 155,2 378 043,2 747 837,7 586 138,1 

Korea SelatarilSouth Korea 51 902,8 43 787,4 115 179,8 195 539,1 172 745,3 

MuancahaVThailand 2 614,0 31,4 2 657,2 23 152,2 6 865,3 

Singapura/Singapore 1 894,7 1 096,5 1 190,9 8 360,8 . 3 722,7 

Hongkong 5 011,3 2 241,6 4 634,6 19 225,9 17 544,4 

Lainnya/Others 338 539,0 309 603,1 393 969,3 640 910,0 1 020 492,5 

Jurnlah/Total 755 203,8 714 915,2 895 675,0 1 635 025,7 1 807 508,3 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.2.20 

Table 

EkS-por.Benang Tenun; Kain Tekstil dan Hasi!-hasilnya 
menurut Negara Tujuan 

Exports of Weaving Yarns, Textiles and Textile 
Products by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight : 000 Kg 

Jepang/Japan 20 147,9 26 776,1 43 501,4 49 223,4 65 706,4 
Hongkong 24 926,6 31 028,2 49 053,8 63 768,5 70 629,8 
Singapura/Singapore 50 018,8 43 772,7 32 054,4 24 611,0 27 820,1 

Saudi Arabia 15 495,2 15 793,9 11 685,3 10 634,8 13 622,6 
Kuwait 1 370,8 1 408,0 1 189,8 965,5 1 034,0 
Australia 14 759,4 18 956,7 22 946,6 20 427,9 21 021,1 

Amerika SerikaIJUSA 24 437,2 32 678,0 35 618,1 29 201,3 34 762,1 

Kanada/Canada 4 404,1 5 626,8 4 466,7 4 403,3 4 555,7 
InggrislUnited Kingdom 19 063,9 28 777,1 30 489,6 33 387,5 33 676,4 
BelandaINetherlands 10 396,0 9 446,4 9 700,5 10 187,2 9 057,9 
Perancis/France 7 638,0 5 693,6 4 356,3 4 655,5 4 295,1 

JermanlGermany 20 864,3 20 580,9 20 636,1 18 887,2 17 026,2 

Belgia & Luksemburg 
Belgium & Luxembourg 23 404,9 21 664,7 27 674,2 28 266,0 39 644,6 

Italia/ttaty 18 245,9 16 873,8 25 744,8 23 002,0 23 542,0 
Lainnya/Others 112 385,5 162 161,8 192 194,0 223 229,0 261 902,7 

JumlatObtat 367 558,5 441 238,7 511 311,6 544 850,1 628 296,7 j 

Nilal FOB/FOB value : 000 US S 

Jepang/Japan 85 259,7 98 093,8 175 267,5 225 743,8 276 257,1 

Hongkong 171 161,9 176 568,7 304 084,3 389 651,1 333 025,8 

SingapuralSingapore 1 012 324,0 714 228,9 274 111,0 170 363,8 181 770,1 

Saudi Arabia 169 019,5 131 015,0 85 617,3 76 200,0 95 469,0 

Kuwait 8 987,6 5 872,2 5 615,3 6 176,2 6 223,5 

Australia 70 982,7 87 192,9 99 209,8 101 771,1 98 311,4 

Amerika Serikat/USA 116 466,1 135 192,7 150 526,3 129 168,4 141 963,7 

Kanada/Canada 27 432,4 30 632,2 19 369,9 28 482,5 29 795,1 

Inggris/United Kingdom 132 401,2 168 421,9 167 407,4 194 252,3 172 460,6 

BeiandalNetherlands 56 786,7 50 273,8 54 112,3 62 068,8 52 100,4 

Perancis/France 45 442,7 31 499,1 27 856,9 36 625,4 30 422,6 

JermaniGermany 103 928,2 98 992,6 98 829,4 103 058,4 88 286,1 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 77 829,4 75 802,5 98 510,6 95 247,6 123 155,4 

Italia/Italy 93 670,5 79 313,0 98 702,2 99 031,4 87 913,9 

Lainnya10thers 665 788,3 753 805,1 838 819,9 995 559,7 1 116 950,9 

Jumlah/Total 2 837 480,9 2 636 904,4 2 498 040,1 2 713 400,5 2 834 105,6 
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Tabel 

Table 
. 7.2.20 

EkiporBenang Kain Tekstil dan Hasil-hasilnya 
menurut Negara Tujuan 

Exports of Weaving Yarns, Textiles and Textile 
Products by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslh/Net weight : 000 Kg 

Jepang/Japan 20 147,9 26 776,1 43 501,4 49 223,4 65 706,4 
Hongkong 24 926,6 31 028,2 49 053,8 63 768,5 70629,8 
Singapura/Singapore 50 018,8 43 772,7 32 054,4 24 611,0 27 820,1 

Saudi Arabia 15 495,2 15 793,9 11 685,3 10 634,8 13 622,6 

Kuwait 1 370,8 1 408,0 1 189,8 965,5 1 034,0 
Australia 14 759,4 18 956,7 22 946,6 20 427,9 21 021,1 

Amerika Serikat/USA 24 437,2 32 678,0 35 618,1 29 201,3 34 762,1 

Kanada/Canada 4 404,1 5 626,8 4 466,7 4 403,3 4 555,7 
Inggris/United Kingdom 19 063,9 28 777,1 30 489,6 33 387,5 33 676,4 
Belanda/Netherlands 10 396,0 9 446,4 9 700,5 10 187,2 9 057,9 
Perancis/France 7 638,0 5 693,6 4 356,3 4 655,5 4 295,1 

Jerman/Germany 20 864,3 20 580,9 20 636,1 18 887,2 17 026,2 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 23 404,9 21 664,7 27 674,2 28 266,0 39 644,6 

Italia/114 18 245,9 16 873,8 25 744,8 23 002,0 23 542,0 

Lainnya/Others 112 385,5 162 161,8 192 194,0 223 229,0 261 902,7 

Jumlah/Tota/ 367 558,5 441 238,7 511 311,6 544 850,1 628 296,7 

Nilai FOB/FOB value : 000 US 5 

JepanglJapan 85 259,7 98 093,8 175 267,5 225 743,8 276 257,1 

Hongkong 171 161,9 176 568,7 304 084,3 389 651,1 333 025,8 

Singapura/Singapore 1 012 324,0 714 228,9 274 111,0 170 363,8 181 770,1 

Saudi Arabia 169 019,5 131 015,0 85 617,3 76 200,0 95 469,0 

Kuwait 8 987,6 5 872,2 5 615,3 6 176,2 6 223 5 

Australia 70982,7 87192,9 99209,8 101 771,1 98311,4 
Amerika Serikat/USA 116 466,1 135 192,7 150 526,3 129 168,4 141 963,7 

Kanada/Canada 27 432,4 30 632,2 19 369,9 28 482,5 29 795,1 

Inggris/United Kingdom 132 401,2 168 421,9 167 407,4 194 252,3 172 460,6 

Belanda/Nethetlands 56 786,7 50 273,8 54 112,3 62 068,8 52 100,4 

Perancis/France 45 442,7 31 499,1 27 856,9 36 625,4 30 422,6 

JermaniGermany 103 928,2 98 992,6 98 829,4 103 058,4 88 286,1 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 77 829,4 75 802,5 98 510,6 95 247,6 123 155,4 

Italia/114 93 670,5 79 313,0 98 702,2 99 031,4 87 913,9 

LainnyalOthers 665 788,3 753 805,1 838 819,9 995 559,7 1 116 950,9 

Jumlah/Tota/ 2 837 480,9 2 636 904,4 2 498 040,1 2 713 400,5 2 834 105,6 
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PERDAGANGAN LUAR,NEGERI 

Tabel 
:' 7.2.21 

Table 

Ekspor Pakaian 3adi.menurut Negara Tujuan 
,Export, of Garments by Country of Destination 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

JepanglJapan 

Hongkong 

SingapuralSingapore 

Saudi Arabia 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

InggrislUnited Kingdom 

BelandaMetheriands 

Perancis/France 

JermaNGermany 4 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

: Denmark 

SwedalSweden 
I talia/lta/y 

LainnyalOthers 

Jumlahlrotal 

Jepang/Japan 
Hongkong 

SingapuralSingapore 
Saudi Arabia 

Australia 
Amerika Serikat/USA 

Inggris/ United Kingdom 
BelandalNetherfands 
Perancis/France 

Jerman/Germany 
Betgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Denmark 

SwedialSweden 

Ilalia.//taly 

LainnyalOthers 

JumlahlTotal 

Statistik Indonesia 1996 

1992 - 1996 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersihnilet weight : 000 Kg r 

15 185,8 15 586,6 15 817,1 16 884,7 16 084,9 

1074,1 884,2 736,1 627,7 888,2 

11 320,7 10 950,5 8 303,2 6 900,2 8 025,1 

13 145,7 14 015,3 13 280,4 13 696,3 13 783,9 

1 036,9 1 434,3 1 324,2 1 375,2 1 574,9 

56 043,5 66 918,8 67 696,4 64 278,1 80 002,6 

15 707,7 18 409,3 16 936,3 16 873,0 16 675,7 

10 171,2 11 277,1 9 534,9 9 492,1 '' 10 293,6 I 

9 916,9 11 186,0 8 785,6 8 591,8 8 068,6 

16 528,0 20 243,9 20 260,3 17 745,7 19 386,2 
.. 

2 224,3 2 605,3 2 471,1 2 316,1 4 212,3 

2 256,8 1 949,8 1 645,8 1 620,2 1 861,9 

1 531,6 6 933,8 926,7 717,2 997,3 

4 261,1 3 310,3 2 998,5 3 275,1 3 454,7 

32 800,9 41 984,3 46 219,3 56 906,3 67 017,0 

193 205,2 227 689,5 216 935$ 221 299,7 252 326,9 

Nilai FOB/FOB value : 000 US S 

270 947,9 306 245,2 293 095,2 341 871,8 301 433,8 

12 334,9 13 023,3 7 808,4 9 108,6 11 865,9 

257 517,5 283 437,1 239 259,7 83 645,1 107 342,2 
218 770,1 191 797,1 137 920,4 151 662,3 155 366,5 

16 237,3 21 267,6 18 618,6 21 986;2 26 581,8 
854 074,8 987 221,3 981 111,5 1 118 828,1 1 206 343,0 
226 788,8 260 360,6 216 052,0 237 850,9 250 812,8 

152 076,2 164 327;3 151 242,2 154 052,0 172 474,1 
f 

183 675,2. 162 072,3 133 044,8 135 582,1 132 408,2 
282 377,5 344 406,1 345 805,8 319 607,0 338 088,0 

35 018,2 37 911,6 34 429,4 39 066,8 56 992,6 

32 901,5 28 559,4 26 447,6 28 006,2 32 783,4 

21 922,5 16 884,9 14 977,7 13 108,9 16 270,4 

7.3 016,2 55 704,8 51 550,8 60 129,1 60 591,0 

526 581;4 628 739,9 554 266,4 673 568,1 722 113,8 

3 164 240,0 3 501 994,5 3 205 630,5 3 388 073,2 3 591 467,5 I 
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Tabel 
7.2.21 

Table 

Ekspor Pakaian Jadi menurut Negara Tujuan 
(Exports, of Garments by Country of Destination 

Negara tujuan 
Country of destination 

(11 

Jepang/Japan 

Hongkong 

Singapura/Singapore 

Saudi Arabia 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Inggris/ United Kingdom 

BelandaMetherfands 

Perancis/France 

Jerman/Germany 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Denmark 

Swedia/Sweden 

Italia/ftay 

Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

Jepang/Japan 

Hongkong 

SingapuralSingapore 
Saudi Arabia 
Australia 

Amerika Serikat/USA 

1{199ns/tinned Kingdom 
Belanda/Netherlands 
Perancis/France 

Jarman/Germany 
Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 

Denmark 

SwedialSweden 

Italia/nary 

Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

Sic:m.311k Indonesiq 1996 

1992 - 1996 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersitt/Net weight : 000 Kg 

15 185,8 15 586,6 15 817,1 16 884,7 16 084,9 

1074,1 884,2 736,1 627,7 888 2 

11 320,7 10 950,5 8 303,2 6 900,2 8 025,1 

13 145,7 14 015,3 13 280,4 13 696,3 13 783,9 

1 036 9 1 434,3 1 324,2 1 375,2 1 574,9 

56 043,5 66 918,8 67 696,4 64 278,1 80 002,6 

15 707,7 18 409,3 16 936,3 16 873,0 16 675,7 

10 171,2 11 277,1 9 534,9 9 492,1 r 10 293,6 

9 916,9 11 186,0 8 785,6 8 591,8 8 068,6 ' 

16 528,0 20 243,9 20 260,3 17 745,7 19 386,2 ' 

- 

2 224,3 2 605,3 2 471,1 2 316,1 4 212,3 

2 256,8 1 949,8 1 645,8 1 620,2 1 861,9 

1 531,6 6933,8 926,7 717,2 997,3 

4 261,1 3 310,3 2 998,5 3 275,1 3 454,7 

32 800,9 41 984,3 46 219,3 56 906,3 67 017,0 . 

193 205,2 227 689,5 216 935,9 221 299,7 252326,9 

Mai FOB /FOB value : 000 US $ 

270 947,9 306 245,2 293 095,2 341 871,8 301 433,8 

12 334,9 13 023,3 7 808,4 9 108,6 11 865,9 

257 517,5 283 437,1 239 259,7 83 645,1 107 342,2 
218 770,1 191 797,1 137 920,4 151 662,3 155 366,5 

16 237,3 21 267.6 18 618,6 21 986,2 26 581,8 
854 074,8 987 221,3 981 111,5 1 118 828,1 1 206 343,0 
226 788,8 260 360,6 216 052,0 237 850,9 250 812,8 

152 076,2 164 327;3 151 242,2 154 052,0 172 474,1 
I 

183 675,2. 162 072,3 133 044,8 135 582,1 132 408,2 
282 377,5 344 406,1 345 805,8 319 607,0 338 088,0 

. . 

35 018,2 37 911,6 34 429,4 39 066,8 56 992,6 

32 901,5 28 559,4 26 447,6 28 006,2 32 783,4 

21 922,5 16 884,9 14 977,7 13 108,9 16 270,4 t 

7.3 016,2 55 7048 51 550,8 60129,1 60591,0 
526 581 4 628 739,9 554 266,4 673 568,1 722 113,8 

3 164 240,0 3 501 994,5 3 205 630,5 3 388 073,2 3 591 467,5 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.2.22 

Table 

Ekgpor Krayti'LapiDupleks, Tripleks dan Multipleks) ' 

--inenurut. Negara Tujuan 
Worts of Plywood and Similar Laminated Wood 

Products by Country of Destination 
1992 - 1996 

Negara lujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jepang/Japan 
Hongkong 

Korea Se !Wan/South Korea 
Taiwan 

Singapura/Singapore 
Malaysia 

Saudi Arabia 
Amerika Serikat/USA 
Inggris/United Kingdom 

BelandalNetheriands 
JermanlGermany 
Belgia & Luksemburg 
Belgium & Luxembourg 
Italia/10/y 
Lainnyalahers 

JumlahlTotal 

Jepang/Japan 
Hongkong 

Korea SelatanlSouth Korea 
Taiwan 
Singapura/Singapore 
Malaysia 

Saudi Arabia 
Amerika Serikat/USA 
Inggris/United Kingdom 
BelandalNetherlands 

Jarman/Germany 
Belgia & Luksemburg 
Belgium & Luxembourg 
Italia/II* 
Lainnya/Others 

Jumlah/Total 

Berat bersih/Net weight : 000 Kg 

1 616 310,8 2 195 894,4 1 831 749,9 1 725 198,9 1 999 406,8 

281 357,4 251 803,1 384 736,1 369 741,0 314 920,1 

554 164,7 694 335,5 745 554,2 511 420,7 418 928,0 

427 723,1 369 166,4 576 453,8 422 485,1 359 693,2 

96 233,2 48 287,6 30 153 153,6 29 346,8 23 259,4 

3 017,5 6 518,8 13 655,8 18 552,1 11 225,7 

192 306,3 195 602,4 152 173,0 140 263,2 181 475,1 

543 883,9 680 073,3 397 837,3 391 979,1 422 020,2 

150 811,2 96 218,0 69 414,0 96 023,7 112 276,0 

89 169,1 56 286,3 47 063,0 58 993,6 46 930,8 

57 438,9 45 324,5 48 445,0 59 975,0 56 041,3 

192 942,2 121 488,2 109 107,8 156 924,8 136 400,0 

11 520,0 6 195,5 13 572,5 21 137,1 20 791,4 

1 390 487,5 1 006 808,6 918 439,3 907 762,1 751 295,5 

5 607 365,8 5 774 020,6 5 338 355,3 4 909 803,2 4 854 663,5 

Nilal FOB /FOB value : 000 US 

820 136,1 1 650 053,1 1 282 244,9 1 270 534,7 1 514 566,7 ' 

152 760,2 183 785,8 262 334,9 244 120,8 216 864,2 

291 331,5 501 875,0 357 155,8 318 950,1 289 276,8 

228 163,8 249 621,6 350 676,0 247 013,2 221 305,3 

49 706,3 34 954,2 20 668,8 18 542,0 16 643,2 

2 407,1 4 936,8 11 273,9 15 271,1 8 201,0 

108 307,1 131 141,7 96 589,0 89 700,7 122 521,9 

373 351,9 430 924,0 366 469,3 313 865,2 368 107,8 

93 746,5 72 969,4 52 056,0 69 127,1 84 467,0 

60 962,9 47 143,9 38 626,0 45 268,2 35 948,1 

41 136,6 38 099,5 38 598,0 47 847,0 44 411,4 

144 955,2 101 015,1 92 842,0 124 828,1 108 351,1 

7 605,9 5 191,0 10 469,1 12 463,6 13 440,8 

B55 643,3 769 259,9 736 433,8 644 455,1 551 281,7 

3 230 214,4 4 220 971,0 3 716 437,5 3 461 986,9 3 595 387,0 I 
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Tabel 
7 2 22 : : 

Table 

EkSpor KbyttLapiS (Dupleks, Tripleks dan Multipleks) 
inenurut. Negara Tujuan 

Eiliorts of 'Plywood and Similar Laminated Wood 
Products by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara Mean 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Swat bersih/Net weight : 000 Kg 

Jepang/Japan 1 616 310,8 2 195 894,4 1 831 749,9 1 725 198,9 1 999 406,8 

Hongkong 281 357,4 251 803.1 384 736,1 369 741,0 314 920,1 

Korea Selatan / South Korea 554 164,7 694 335,5 745 554,2 511 420,7 418 928,0 

Taiwan 427 723,1 369 166,4 576 453,8 422 485,1 359 693,2 

Singapura/Singapore 96 233 2 48 287,6 30 153,6 29 346,8 23 259,4 

Malaysia 3 017,5 6 518,8 13 655,8 18 552,1 11 225,7 

Saudi Arabia 192 306,3 195 602,4 152 173,0 140 263,2 181 475,1 

Amerika Serikat/USA 543 883,9 680 073,3 397 837,3 391 979,1 422 020,2 

InggrislUnited Kingdom 150 811,2 96 218,0 69 414,0 96 023,7 112 276,0 

Belanda/Netherlands 89 169,1 56 286,3 47 063,0 58 993,6 46 930,8 

Jarman/Germany 57 438,9 45 324,5 48 445,0 59 975,0 56 041,3 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 192 942,2 121 488,2 109 107,8 156 924,8 136 400,0 

Italia/10/y 11 520,0 6 195,5 13 572,5 21 137,1 20 791,4 

Lainnya/Others 1 390 487,5 1 006 808,6 918 439,3 907 762,1 751 295,5 

Jumlah/ Total 5 607 365,8 5 774 020,6 5 338 355,3 4 909 803,2 4 854 663,5 

Nilal FOB/FOB value 000 US $ 

Jepang/Japan 820 136,1 1 650 053,1 1 282 244,9 1 270 534,7 1 514 566,7 

Hongkong 152 760,2 183 785,8 262 334,9 244 120,8 216 864,2 

Korea Selatan/South Korea 291 331,5 501 875,0 357 155,8 318 950,1 289 276,8 

Taiwan 228 163,8 249 621,6 350 676,0 247 013,2 221 305,3 

Singapura/Singapore 49 706,3 34 954,2 20 668,8 18 542,0 16 643,2 

Malaysia 2 407,1 4 936,8 11 273,9 15 271,1 8 201,0 

Saudi Arabia 108 307,1 131 141,7 96 589,0 89 700,7 122 521,9 

Amerika Serikat/USA 373 351,9 430 924,0 366 469,3 313 865,2 368 107,8 

Inggris/United Kingdom 93 746,5 72 969,4 52 056,0 69 127,1 84 467,0 

Belanda/Nethenands 60 962,9 47 143,9 38 626,0 45 268,2 35 948,1 

Jerman/Germany 41 136,6 38 099,5 38 598,0 47 847,0 44 411,4 

Belgia & Luksemburg 
Belgium & Luxembourg 144 955,2 101 015,1 92 842,0 124 828,1 108 351,1 

Italia/Italy 7 605,9 5 191,0 10 469,1 12 463,6 13 440,8 

Lainnya/Others 855 643,3 769 259,9 736 433,8 644 455,1 551 281,7 

Jumlah/Total 3 230 214,4 4 220 971,0 3 716 437,5 3 461 986,9 3 595 387,0 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel , 
7.2.23 

Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

(1) 

Jepang/Japan 

Perancis/France 

Pakistan 

Kenya 

Amerika Serikat/USA 

Kanada/Canada 

Inggris/United Kingdom 

BelandalNetherlands 

JermanlGermany 

Italia/114 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Jepang/Japan , 

Perancis1France 

Pakistan 

Kenya 

Amerika SerikaVUSA 

Kanada/Canada 

InggrislUnited Kingdom 

BelandalNetheriands 

Jerman/Germany 

Italia/Italy 

Lainnya/Others 

JumlahlTotal 

,. Ekspor Minyak'Kelapa Sawit menurut Negara Tnjuan " 
.., ,.. Exports ,of Palm oil by Country of Destination' '. 

' .rt 1992 - 1996 
.,`oto, 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslh/Net weight : 000 M. Ton 

6,2 4,2 3,6 18,6 - 3,0 

4,0 4,1 7,0 0,0 0,9 

- 67,0 105,0 40,5 28,1 

16,8 2,2 28,0 6,3 33,8 

0,2 . 14,4 4,0 13,7 37,0 

2,4 1,4 9,3 5,9 2,2. 

98,9 107,3 72,9 26,4 18,4 

387,0 396,2 457,2 383,9 490,2 

59,5 73,9 115,0 105,7 152,1 

- 91,9 109,5 111,2 101,7 94,7 

363,4 591,9 718,0 562,3 811,6 

1 030,3 1 372,1 1 631,2 1 265,0 1 672,0 

Ni lal FOBIFOB value : 000 000 US 

2,1 1,4 1,4 11,2 1,5 

1,4 1,4 3,1 0,0 ., 0,6 

- 26,4 49,4 26,2 12,8 

5,4 0,8 13,6 3,4 17,0 

0,0 6,9 2,3 7,8 19,6 

1,1 0,6 4,1 3,7 
c 

2,9 ' 

33,1 36,9 31,8 16,4 8,9 

134,4 130,8 202,9 218,3 238,8 

20,0 22,9 53,2 60,8 75,0 

31,8 36,4 47,7 60,4 45,1 

127,2. 207,9 308,3 339,2 403,2 

356,5 472,4 717,8 747,4 825,4 

I 
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Tabel 
7.2.23" 

..Ekspor Minyak-Kelapa Sawit menurut Negara Tujuan 
Exports ,of Palm Oil by Country of Destination' '. 

' 1992 - 1996 

. 

Table 

Negara tujuan 
Country of destination 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight : 000 M. Ton 
.,.: 

Jepang/Japan 6,2 4,2 3,6 18,6 - 3,0 

Perancis/France 4,0 4,1 7,0 0,0 0,9 

Pakistan - 67,0 105,0 40,5 28,1 

Kenya 16,8 2,2 28,0 6,3 33,8 

Amerika Serikat/USA 0,2 . 14,4 4,0 13,7 37,0 

Kanada/Canada 2,4 1,4 9,3 5,9 2,2. 

Inggris/United Kingdom 98,9 107,3 72,9 26,4 18,4 

Belanda/Netherlands 387,0 396,2 457,2 383,9 490,2 

Jerman/Germany 59,5 ' 73,9 115,0 105,7 152,1 

Italia/Italy - 91,9 109,5 111,2 101,7 94,7 

lainnyalOthers 363,4 591,9 718,0 562,3 811,6 

Jumlah/Tota/ 1 030,3 1 372,1 1 631,2 1 265,0 1 672,0 

Nilal FOBIFOB value : 000 000 US $ 

Jepang/Japan 2,1 1,4 1,4 11,2 1,5 

Per-ands/France 1,4 1,4 3,1 0,0 ., 0,6 

Pakistan - 26,4 49,4 26,2 12,8 

Kenya 5,4 0,8 13,6 3,4 17,0 

Amerika Serikat/USA 0,0 6,9 2,3 7,8 19,6 

Kanada/Canada 1,1 0,6 4,1 3,7 
c 

2,9 

InggrislUnited Kingdom 33,1 36,9 31,8 16,4 8,9 

Belanda/Netherlands 134,4 130,8 202,9 218,3 238,8 

Jerman/Germany' 20,0 22,9 53,2 60,8 75,0 

31,8 36,4 47,7 60,4 45,1 

Lainnya/Others 127,2 207,9 308,3 339,2 403,2 

Jumlah/Total 356,5 472,4 717,8 747,4 825,4 

I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel . , Ekspor Pupuk menurut Negara Tujuan 7.. 
Table 

2 24 
Exports of Fertilizers by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Singapura/Singapore 

Filipina/Philippines 

Malaysia 

Hongkong 

Muangthai/Thailand 

Republik Rakyat China 

People's Republic of China 

LainnyalOthers 

Jumlah/Tota/ 1 

Singapural Singapore 

Malaysia 

Hongkong 

Muangthai/Thailand 

Republik Rakyat China 

People's Republic of China 

LainnyalOthers 

Jumlah/Total 

Berat bersihlNet weight : 000 M.Ton 

18,5 9,6 5,0 3,0 4,0 

89,2 171,4 81,0 98,3 138,3 

45,0 60,9 61,4 84,7 100,0 

0,5 - - 9,3 0,4 

36,1 82,8 46,5 19,6 54,9 

61,3 135,0 99,0 151,0 82,2 

911,9 788,5 894,5 687,1 880,2 

1 162,5 1 248,2 1 187,4 1 053,0 , 1 260,0 

Nilai FOBIFOB value : 000 000 US S 

2,8 1,0 0,6 0,7 0,9 

13,1 16,8 10,6 20,5 29,6 

6,7 6,6 7,7 17,2 22,1 

0,1 - - 1,7 0,9 

5,3 9,1 5,7 4,3 12,2 

9,2 13,6 11,7 33,5 15,8 

135,4 93,1 115,7 142,7 187,7 

172,6 140,2 152,0 220,6 269,2 

1 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 

Table 
: 7.2.24 

Ekspor Pupuk menurut Negara Tujuan 
Exports of Fertilizers by Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslh/Net weight : 000 M.Ton 

Singapura/Singapore 18,5 9,6 5,0 3,0 4,0 

FilipinalPhilippines 89,2 171,4 81,0 98,3 138,3 

Malaysia 45,0 60,9 61,4 84,7 100,0 

Hongkong 0,5 - - 9,3 0,4 

Muangthai/Thailand 36,1 82,8 46,5 19,6 54,9 

Republik Rakyat China 

People's Republic of China 61,3 135,0 99,0 151,0 82,2 

Lainnya/Others 911,9 788,5 894,5 687,1 880,2 

Jumlah/Total 1 162,5 1 248,2 1 187,4 1 053,0 1 260,0 

Nllai FOB /FOB value : 000 000 US S 

Singapura/Singapore 2,8 1,0 0,6 0,7 0,9 

FilipinaiPhilippines 13,1 16,8 10,6 20,5 29,6 

Malaysia 6,7 6,6 7,7 17,2 22,1 

Hongkong 0,1 - - 1,7 0,9 

Muangthai/Thai/and 5,3 9,1 5,7 4,3 12,2 

Republik Rakyat China 

People's Republic of China 9,2 13,6 11,7 33,5 15,8 

Lainnya/Others 135,4 93,1 115,7 142,7 187,7 

Jumlah/Tota/ 172,6 140,2 152,0 220,6 269,2 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
7.2.25 

Ekspor Barang Elektronik 
menurut Negara Tujuan 

Exports of Electronics 
by'Country of Destination 

1992 - 1996 \"i, 

: 

Table 

IN, 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret berslhlNet weight : 000 M.Ton 

Hongkong 6,6 5,3 5,7 8,0 9,2 

JepanglJapan 11,9 9,7 11,8 21,9 22,0 

Singapura/Singapore 25,6 27,0 40,5 51,6 63,7 

Inggris/United Kingdom 8,8 9,3 8,0 6,8 6,4 

Amerika Serika1/USA 19,2 32,4 42,9 44,3 36,6 

BelandaMetheriands 2,6 3,5 3,3 4,6 4,1 

Jerman/Germany 3,1 9,2 8,1 5,1 7,6 

Lainnya/Others 61,5 72,3 82,3 91,3 117,8 

Jumlah/Total 139,3 168,7 202,6 233,6 267,4 

Nilal FOB /FOB value : 000 US S 

Hongkong 31,9 30,4 46,3 75,5 108,1 

JepanglJapan 84,2 81,4 109,0 201,0 288,8 

Singapura/Singapore 178,2 276,9 617,1 736,2 988,3 

inggrislUnited Kingdom 42,1 78,2 72,9 75,3 68,4 

Amerika Serikat/USA 327,9 474,0 715,8 695,9 882,0 

BelandalNetherfands 21,3 49,1 54,3. 70,7 49,2 

Jerman/Germany 35,4 93,4 88,7 67,4 87,4 

LainnyaMmeis 264,8 380,0 467,4 637,3 801,4 

Jumlah/Tota/ 985,8 1 463,4 2 171,5 2 559,3 3 273,6 

I 
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Tabel 

Table 
: 7.2.25 

Ekspor Barang Elektronik 
menurut Negara Tujuan 

Exports of Electronics 
by'Country of Destination 

1992 - 1996 

Negara tujuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of destination 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersihlNet weight : 000 M.Ton 

Hongkong 6,6 5,3 5,7 8,0 9,2 

Jepang/Japan 11,9 9,7 11,8 21,9 22,0 

Singapura/Singapore 25,6 27,0 40,5 51,6 63,7 

Inggris/United Kingdom 8,8 9,3 8,0 6,8 6,4 

Amerika Serikat/USA 19,2 32,4 42,9 44,3 36,6 

Belanda/Netherlands 2,6 3,5 3,3 4,6 4,1 

Jerman/Germany 3,1 9,2 8,1 5,1 7,6 

Lainnya/Others 61,5 72,3 82,3 91,3 117,8 

Jumlah/Total 139,3 168,7 202,6 233,6 267,4 

NI Jai FOBIFOB value : 000 US 

Hongkong 31,9 30,4 46,3 75,5 108,1 

Jepang/Japan 84,2 81,4 109,0 201,0 288,8 

Singapura/Singapore 178,2 276,9 617,1 736,2 988,3 

InggrislUnited Kingdom 42,1 78,2 72,9 75,3 68,4 

Amerika SerikaVUSA 327,9 474,0 715,8 695,9 882,0 

Bel nda/Netherlands 21,3 49,1 54,3. 70,7 49,2 

Jerman/Germany 35,4 93,4 88,7 67,4 87,4 

LainnyalOthers 264,8 380,0 467,4 637,3 801,4 

JumIaIVTotal 985,8 1 463,4 2 171,5 2 559,3 3 273,6 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

7.3. IMPOR 
IMPORTS 

Tabel 
: 7.3.1 

Table 

Volume Impor menurut Negara Asal 
Volume of Imports by Major Country of Origin 

1992 - 1996 
(Berat BersihlNet Weight : JutalMillion Kg) 

Negara asal 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 7 472,5 6 420,8 8 406,3 9 744,5 12 410,8 

Malaysia 1 571,6 1 233,8 1 482,2 1 841,1 1 566.5 
Muangthai/Thalland 1108,5 515,7 1 354,5 1 936,1 2 396,4 
Filipino/Philippines 123,6 114,4 145,3 104,5 140,3 
SingopuralSingapore 4 662,8 4 549,1 5 423,6 5 862,5 8 304,9 
Brunei Darussalam 6,0 7,8 0,7 0,3 2,7 

Hongkong 242,4 152,8 166,3 293,4 134,2 

Jepang/Japan 2246,5 2 151,7 2482,3 2962,1 3081,7 
Asia lainnya/Rest of Asia 11 207,1 11 988,8 16 264,8 17 693,4 18127,6 
Afrika/Africa 695,4 191,7 1 229,8 2 050,9 2 269,7 
Amerika Serikat/USA 3045,4 2941,7 2927,0 4550,6 4 360,9 
Kanada/Canada 1 390,5 1 115,1 1 680,3 1 665,1 1 901,5 
Amerika lainnya/Rest of America 1 830,9 2 392,1 2 602,5 3 464,7 4 223,2 
Australia 3912,5 4808,1 5211,3 5459,1 5 913,0 
Oceania lainnya/Rest of Oceania 253,7 243,5 299,2 281,7 381,7 

Uni Eropa 3 280,3 4 725,4 3 805,4 5 006,3 4185,9 

Inggris/United Kingdom 326,8 561,8 363,9 333,8 324,8 

BelandalNetheriands 454,4 1116,1 605,6 1 009,4 555,9 

Perancis/France 226,8 349,8 341,1 301,9 210,4 

Jerman/Germany 512,0 711,4 791,3 954,4 1029,9 
Austria . 79,4 46,0 71,7 133,7 71,0 

Belgia & Luksemburg 
Belgium/Luxembourg 167,4 363,7 214,9 411,6 - 308,5 

Denmark 29,5 43,5 39,2 31,1 34,7 

Swedia 1 214,3 1065,9 790,6 1 076,8 884,0 

Finlandia 27,6 178,5 71,5 96,4 79,9 

Idandia//reiand 8,2 19,2 8,9 22,8 10,9 

Italia/ttaty 129,1 142,7 374,0 456,2 413,6 

Yunani/Greece 3,5 14,7 24,5 49,1 93,8 

Portugis/Portugal 0,9 0,6 1,0 4,9 7,5 

Spanyol/Spain 100,5 111,5 107,2 124,2 161,0 

Rusia 214,1 384,3 715,4 1 228,3 1 321,0 

Eropa lainnya/Rest of Europe 225,0 445,2 337,9 960,1 508,2 

Jumlah/Total 36016,3 37961,2 46 128,5 55 360,2 58819,4 
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PERDAGANGAN WAR NEGERI 

7.3. IMPOR 
IMPORTS 

Tab& 
: 7.3.1 

Table 

Volume Impor menurut Negara Asal 
Volume of Imports by Major Country of Origin 

1992 - 1996 

(Berat Bersih/Net Weight : JutalMillion Kg) 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 7472,5 6420,8 8406,3 9744,5 12410,8 

Malaysia 1 571,6 1 233,8 1 482,2 1 841,1 1 566.5 
MuangthaWThailand 1 108,5 515,7 1 354,5 1 936,1 2396,4 
Filipina/Philippines 123,6 114,4 145,3 104,5 140,3 
Singapura/Singapore 4662,8 4549,1 5423,6 5862,5 8304,9 
Brunei Darussalam 6,0 7,8 0,7 0,3 2,7 

Hongkong 242,4 152,8 166,3 293,4 134,2 
Jepang/Japan 2246,5 2151,7 2482,3 2 962,1 3 081,7 
Asia lainnya/Rest of Asia 11 207,1 11 988,8 16 264,8 17 693,4 18127,6 
Af rika/Africa 695,4 191,7 1 229,8 2 050,9 2 269,7 
Amerika SerikaU USA 3045,4 2941,7 2927,0 4 550,6 4 360,9 
Kanada/Canada 1 390,5 1 115,1 1 680,3 1 665,1 1 901,5 
Amerika lainnya/Rest of America 1 830 9 2392,1 2602,5 3 464,7 4 223,2 
Australia 3912,5 4808,1 5211,3 5 459,1 5 913,0 
Oceania lainnya/Rest of Oceania 253,7 243,5 299,2 281,7 381,7 

Uni Eropa 3280,3 4 725,4 3805,4 5006,3 4 185,9 

Inggris/United Kingdom 326,8 561,8 363,9 333,8 324,8 

Belanda/Netherlands 454,4 1 116,1 605,6 1 009,4 555,9 

Perancis/France 226,8 349,8 341,1 301,9 210,4 

Jarman/Germany 512,0 711,4 791,3 954,4 1 029.9 

Austria . 79,4 46,0 71,7 133,7 71,0 

Belgia 8 Luksemburg 
Betgiunauxembourg 167,4 363,7 214,9 411,6 308,5 
Denmark 29,5 43,5 39,2 31,1 34,7 

Swedia 1 214,3 1 065,9 790,6 1 076,8 884,0 

Finlandia 27,6 178,5 71,5 96,4 79,9 

Irlandianrehsnd 8,2 19,2 8,9 22,8 10,9 

Italia/I/a& 129,1 142,7 374,0 456,2 413,6 

YunanVGreeco 3,5 14,7 24,5 49,1 93,8 

Porlugis/Portugal 0,9 0,6 1,0 4,9 7,5 

SpanyoVSpain 100,5 111,5 107,2 124,2 161,0 

Rusia 214,1 384,3 715,4 1 228,3 1 321,0 

Eropa lainnya/Rest ot Europe 225,0 445,2 337,9 960,1 508,2 

Jumlah/ Total 36016,3 37961,2 46128,5 55360,2 58819,4 I 
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Tabel 
7.3.2 

Table 

...Nilai Imp menurut Negara Asal Yang Utama 
. Imports of Value by'Major Country of Origin 

1992 - 1996 
CIF/CIF Value :,JutalMillion US$) 

Negara asaf 1992 1993 1994 1995 

Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1996 

(6) 

ASEAN 2 592,9 2 604,1 2 927,7 3 953,3 

Malaysia 524,6 517,4 578,8 767,0 

MuangthailThailand 344,7 235,3 406,2 737,1 

Filipina/Phifippines 52,2 57,1 65,2 81,2 

Singapura/Singapore 1 670,7 1 793,3 1 877,1 2 367,5 

Brunei Darussalam - 0,7 1,0 0,2 0,5 

Hongkong 229,0 247,1 240,5 274,6 

Jepang/Japan 6 013,7 6 248,4 7 740,1 9 216,8 

Asia lainnya/Rest of Asia 5 496,1 5 971,8 6 866,8 8 376,4 

Afrika/Africa 213,2 140,4 331,5 607,9 

Amerika Serikat/USA 3 822,4 3 254,5 3 587,8 4 755,9 

Kanada/Canada 459,3 410,0 496,8 810,6 

Amerika lainnya/Rest of America 488,0 625,4 755,0 1 087,9 

Australia 1 413,0 1 399,4 1 541,9 2 016,2 

Oceania lainnya/Rest of Oceania 136,1 161,1 184,1 205,5 

Uni Eropa 5 977,5 6 650,6 6 611,9 8 175,3 

InggrislUnited Kingdom 719,4 . 782,0 710,1 902,5 
Belanda/Netheriands 506,5 626,0 563,7 842,1 

Jerman/Germany 2 141,0 2 072,4 2 472,7 2 819,2 

Austria 203,6 277,7 186,8 315,3 
Belgia 8 Luksemburg 

Belgium 8 Luxembourg 324,3 339,8 292,0 401,1 

Perancis 816,3 853,4 788,2 1 063,6 
Denmark 124,0 158,4 105.9 105,1 

Swedia 267,6 455,5 356,1 354,1 

Finlandia 105,8 265,5 241,3 252,0 
!Handle/Ireland 23,3 21,1 22,4 40,6 
Italia/11,9/y 558,2 523,2 667,8 791,0 
Yunani/Greece 7,5 12,3 26,4 61,4 

PortugisIPortugal 2,0 1,5 4,4 8,0 

Spanyol/Spain 178,0 261,8 174,0 219,3 

Rusia 46,6 96,5 220,3 438,1 

Eropa lainnya/Rest of Europe 391,8 518,5 479,3 710,2 

JurnlahlTatal 27 279,6 28 327,8 31 983,5 40 628,7 

4 884,8 

823,7 

1095,4 

89,6 

2 875,3 

0,8 

262,3 

8 504,0 

8 662,0 

642,9 

5 059,8 

785,6 

.1 089,1 

2 535,1 

244,6 

9 233,6 

1 117,8 

493,0 

3 001,4 

303,8 i 

393,6 I 

1 006,0 

{ 191,0 

718,7 i 

330,8 

39,3 
1 

1 212,1 

76,1 

4,6 

345,4 

378,4 , 

646,3 

42 928,5 I 
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Tabel 
: 7.3.2 

Table 

Nilai Impor menurut Negara Asal Yang Utama 
,- Imports of Value by Major Country of Origin , , 1992 - 1996 

(Nilai CIF/C/F Value JutalMillion US$) 

Negara asal 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ASEAN 2592,9 2604,1 2927,7 3953,3 4884,8 

Malaysia 524,6 517,4 578,8 767,0 823,7 

Muangthainhailand 344,7 235,3 406,2 737,1 1 095,4 

Filipina/Phitippines 52,2 57,1 65,2 81,2 89,6 

Singapura/Singapore 1 670,7 1 793,3 1 877,1 2 367,5 2 875,3 

Brunei Darussalam - 0,7 1,0 0,2 0,5 0,8 

Hongkong 229,0 247,1 240,5 274,6 262,3 

Jepang/Japan 6 013,7 6 248,4 7 740,1 9 216,8 8 504,0 

Asia lainnya/Rest of Asia 5 496,1 5 971,8 6 866,8 8 376,4 8 662,0 

Atrika/Africa 213,2 140,4 331,5 607,9 642,9 

Amerika Serikat/USA 3 822,4 3 254,5 3 587,8 4 755,9 5 059,8 

Kanada/Canada 459,3 410,0 496,8 810,6 785,6 

Amerika lainnya/Rest of America 488,0 625,4 755,0 1 087,9 1 089,1 

Australia 1 413,0 1 399,4 1 541,9 2 016,2 2 535,1 

Oceania lainnya/Rest of Oceania 136,1 161,1 184,1 205,5 244,6 

Uni Eropa 5 977,5 6 650,6 6 611,9 8 175,3 9 233 6 

Inggris/United Kingdom 719,4 . 782,0 710,1 902,5 1117,8 
Belandaffilethedands 506,5 626,0 563,7 842,1 . 493,0 

JermantGermany 2 141,0 2 072,4 2 472,7 2 819,2 3 001,4 
Austria 203,6 277,7 186,8 315,3 303,8 
Belgia & Luksemburg 

Belgium 8 Luxembourg 324,3 339 8 292,0 401,1 393,6 
853,4 Perancis 816,3 788,2 1 063,6 1 006,0 

Denmark 124,0 158,4 105.9 105,1 191,0 

Swedia 267.6 455,5 356,1 354,1 718,7 
Finlandia 105,8 265,5 241,3 252,0 330 8 

Wanda/Ireland 23,3 21,1 22,4 40,6 39,3 
Italia/I/ay 558,2 523,2 667,8 791,0 1 212,1 

Yunani/Greece 7,5 12,3 26,4 61,4 76,1 

Portugis/Portuga/ 2,0 1,5 4,4 8,0 4,6 

Spanyol/Spain 178,0 261,8 174,0 219,3 345,4 

Rusia 46,6 96,5 220,3 438,1 378,4 

Eropa lainnya/Rest of Europe 391,8 518,5 479,3 710,2 646,3 

Jumlah/Total 27 279,6 28 327,8 31 983,5 40 628,7 42 928,5 
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Tabel 
: /.3.3 

Table 

Volume Impor menurut Pelabuhan-pelabuhan yang,Utania . 

Volume of Imports by Major Port 
1992 - 1996 

(Berat Bersih/Nei Weight : RibulThousand M. Ton) 

Petabuhan panting 1992 1993 1994 1995 1996 

Major Port 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tanjung Priok 
Cirebon 
Semarang 
Surabaya 
LainnyalOthers 

Jawa & Madura 

Belawan 
Pakanbaru & Rumbaii 
Pangkalan Susu 
Pulau Sambu 
Tanjung Pinang 
Teluk Bayur 
Palembang 
Panjang 
Lainnya/Others 

Sumatera 

Banjarmasin 
Balikpapan 
Samarinda 
Lingkasaarakan 
Pontianak 
Lainnya/Others 

Kalimantan 

Ujung Pandang 
Malili 
Kendari 
Donggala 
Bitung 
Lainnya/Others 

Sulawesi 

Benoa/Loloan 
Kupang 

, Lainnya/Others 

Bali & Nusa Tenggara 

Temate 
Ambon 
Sorong 
Jayapura 
Amamapare 
LainnyalOthers 

Maluku & Irian Jaya 

Jumlah/Tota/ 

11 217,8 12 577,8 16 046,0 18 244,2 .18 496,4 
81,3 30,8 50,6 92,5' 106,0 

626,2 518,5 809,1 1 043,0 1 064,5 
4 493,5 5 021,8 6 108,9 6 956,4 7 250,6 
6 938,9 6 438,5 7 835,0 12 065,9 12 726,3 

23 357,7 24 587,4 30 849,6 38 402,0 39 643,8 

1 264,2 1 582,2 1 445,0 1 766,1 2 053,0 
249,3 169,3 165,5 270,1 287,3 

12,3 20,7 43,9 35,7 40,5 i 

0,0 146,4 106,3 152,0 634,5 
10,0 51,5 1,0 36,4 16,6 
42,6 10,6 190,0 129,5 150,3 

132,1 126,7 122,0 91,8 140,8 
7 221,5 6 362,7 5 780,1 4 135,5 3 343,8 
1 019,6 1 804,1 2 856,8 4 020,6 6 941,2 

9 951,6 10 274,2 10 710,6 10 637,7 13 608,0 

46,0 52,2 51,8 75,7 99,7 
1 323,9 1 118,4 2 303,4 2 937,1 3 464,2 

97,1 57,8 65,2 101,7 122,2 
2,6 8,6 6,0 8,0 2,9 

60,6 63,5 69,0 91,2 69,2 
77,9 83,6 35,6 140,8 138,0 

1 608,1 1 384,1 2 531,0 3 354,5 3 896,2 

426,1 375,3 400,4 492,1 525,4 
132,5 262,0 355,6 357,9 308,3 

0,0 1,8 0,0 0,0 0,0 
10,3 4,8 0,9 4,5 8,7 
39,6 3,7 53,7 113,5 74,8 

101,5 30,0 28,0 57,4 9,3 

710,0 677,6 838,6 1 025,4 926,5 

7,1 4,1 2,5 22,9 22,0 
7,0 11,1 13,7 8,0 17,6 

35,1 771,0 879,5 1 362,7 469,0 

49,2 786,2 895,7 1 393,6 508,6 

0,7 1,0 0,1 5,4 0,1 

27,2 10,2 30,5 43,0 5,3 
15,6 3,8 5,4 17,5 6,3 

5,5 0,1 0,1 0,6 0,2 
275,8 228,8 235,4 470,6 205,0 

14,9 7,8 31,5 9,9 19,4 

339,7 251,7 303,0 547,0 236,3 

36 016,3 37 961,2 46 128,5 55 360,2 58 819,4 I 
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Tabel 

Table 
: 

VoluMe Impoi- menurut Pelabuhan-pelabuhan yang.Utama 
Volume of Imports by Major Port 

1992 - 1996 
(Berat Bersih/Net Weight : RibulThousand NI. Ton) 

Pelabuhan panting 
Major Port 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tanjung Priok 11 217,8 12 577,8 16 046,0 18 244,2 .18 496,4 
Cirebon 81,3 30,8 50,6 92,5' 106,0 
Semarang 626,2 518,5 809,1 1 043,0 1 064,5 
Surabaya 4 493,5 5 021,8 6 108,9 6 956,4 7 250,6 
LainnyalOthers 6 938,9 6 438,5 7 835,0 12 065,9 12 726,3 

Jawa & Madura 23 357,7 24 587,4 30 849,6 38 402,0 39 643,8 

Belawan 1 264,2 1 582,2 1 445,0 1 766,1 2 053,0 
Pakanbaru & Rumbaii 249.3 169,3 165,5 270,1 287,3 
Pangkalan Susu 12,3 20,7 43,9 35,7 40,5 
Pulau Sambu 0,0 146,4 106,3 152,0 634,5 
Tanjung Pinang 10,0 51,5 1,0 36,4 16,6 
Teluk Bayur 42,6 10,6 190,0 129,5 150,3 
Palembang 132,1 126,7 122,0 91,8 140,8 
Panjang 7 221,5 6 362,7 5 780,1 4 135,5 3 343,8 
LainnyalOthers 1 019,6 1 804,1 2 856,8 4 020,6 6 941,2 

Sumatera 9 951,6 10 274,2 10 710,6 10 637,7 13 608,0 

Banjarmasin 46,0 52,2 51,8 75,7 99,7 
Balikpapan 1 323,9 1 118,4 2 303,4 2 937,1 3 464,2 
Samarinda 97,1 57,8 65,2 101,7 122,2 
Lingkas/Tarakan 2,6 8,6 6,0 8,0 2,9 
Pontianak 60,6 63,5 69,0 91,2 69,2 
Lainnya/Others 77,9 83,6 35,6 140,8 138,0 

Kalimantan 1608,1 1384,1 2531,0 3354,5 3896,2 

Ujung Pandang 426,1 375,3 400,4 492,1 525,4 
Malili 132,5 262,0 355.6 357,9 308,3 
Kendall 0,0 1,8 0,0 0,0 0,0 
Donggala 10,3 4,8 0,9 4,5 8,7 
Bilung 39,6 3,7 53,7 113,5 74,8 
Lainnya/Others 101,5 30,0 28,0 57,4 9.3 

Sulawesi 710,0 677,6 838,6 1 025,4 926,5 

Benoa/Loloan 7,1 4,1 2,5 22,9 22,0 
Kupang 7,0 11,1 13,7 8,0 17,6 
LainnyalOthars 35,1 771,0 879,5 1 362,7 469,0 

Bali & Nusa Tenggara 49,2 786,2 895,7 1 393,6 508,6 

Tamale 0,7 1,0 0,1 5,4 0,1 

Ambon 27,2 10,2 30,5 43,0 5.3 
Sorong 15,6 3,8 5,4 17,5 6,3 
Jayapura 5,5 0,1 0,1 0,6 0,2 
Amamapare 275,8 228,8 235,4 470,6 205,0 
LainnyalOthers 14,9 7,8 31,5 9,9 19,4 

Maluku & Irian Jaya 339,7 251,7 303,0 547,0 236,3 

Jumlah/Total 36 016,3 37 961,2 46 128,5 55 360,2 58 819,4 
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Tabel 

Table 

.1,i. :;.;' 
$ l' - i '..:' ;-.10-1 1";: ,; f ..), 10, 1 ,. 

: 7.3.4 '' ' 77..:, ':" - 
Nitai.Empor menurut Pelabithan-pelabuhan yang Utaina,....-,-,,1 

.-Value of Imports by Major Port 
, ,. ., ,. $ %-5',, .'f:'. ' 't '.''' - 1992 ,4996:'... 

(Nilai CIF /CIF Value : JutalMillion US $) 

Pelabuhan panting 1992 1993 1994 1995 1996 

Major Port 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tanjung Priok 14 115,5 15 339,7 18 714,1 23 313,6 22 524,5 
) Cirebort 215,4 51,8 35,6 47,2 f09,4 

Semarang 602,7 676,5 769,2 955,7 1 095,2 

5 273.0 
Surabaya 3 530,2 3 162,1 3 355,5 4 859.0 5 354,3 
Lainnya/Others 3 194,5 3 560,5 3 219,2 6 690,0 

Jawa & Madura 21 658,3 22 790,6 25 093,6 34 448,5 35 773,4 

Belawan 826,5 824,2 863,3 881,7 941,4 
Pakanbaru /Rumbaii 408,0 291,8 725,1 506,6 644,4 
Pangkalan Susu 26,5 59,8 29,5 33,4 48,4 
Pulau Sambu 0,1 24,4 15,7 22,8 84,2 
Tanjung Pinang 11,3 13,3 2,0 

16101,85 

5,5 

197,6 
51,8 Teluk Bayur 90,3 65,1 

Palembang 329,9 
7969665,500 Panjang 1 219,2 1 021,9 

1 36458962,:485 Lainnya/Others 974,7 1 557,8 1 449,3 
961475655,,577 

Sumatera 3 886,5 4 055,9 4 042,4 3 705,5 4 553,6 

Banjarmasin 46,6 54,1 52,7 56,7 72,4 
343,2 295,7 476,4 Balikpapart 797,5 

Samarinda 136,6 127,0 131,1 246,0 282,6 1 

Lingkas/Tarakan 0,4 0,2 2,5 2,0 6,4 

159,0 
Pontianak 47,9 49,3 45,2 57,4 52,5 

' 

Lainnya/Others 314,6 176,2 244,4 469,9 

Kalimantan 889,3 7025 866,9 1 154,5 1 681,3 

Ujung Pandang 96,9 153,5 183,2 164,2 239.9 
Malili 64,3 60,5 56,8 81,3 74,6 
Kendari 0,0 0,3 0,0 0,0 0,0 
Donggaia 22,3 1,3 4,2 2,1' 1,4 
Bitung - 12,8 10,5 11,0 46,5 22,0 
Lainnya/Others 28,2 54,2 5,7 23,6 24,6 

Sulawesi 224,5 280,3 260,9 317,7 362,5 

BenoalLoloan 2,4 . 0,8 6,0 6,6 9,8 
Kupang 1,8 17,9 2,2 0,4 5,1 
LainnyalOthers 34,3 160,3 181,8 239,5 111,5 

Bali & Nusa Tenggara 38,5 179,0 190,0 246,5 126,4 

Temate 3,2 1.8 0,5 1,2 0,3 
Ambon 9,5 7,7 18,0 23,4 11,8 
Sarong 18,8 17,1 7,9 7,3 37,4 
Jayapura 1,7 1,1 0,5 2,0 1,5 
Amamapare 480,5 276,0 474,0 681,4 356,2 
Lainnya/Others 68,8 15,8 28,8 40,7 24,1 

Maluku & Irian Jaya 582,5 319,5 529,7 756,0 431,3 

Jumlah/Tota/ 27 279,6 28 327,8 31 983,5 40 628,7 42 928,5 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel - I, rat, 1,v, :irr 
: 7.3.4 

Table Nitai.Impor menurut PelabUhan-pelabuhan yang Utaina,t.-0,1 
'Value of Imports by Major Port 

.'r£: ' .ty.° - 1992 =1996:'- 
(Nilai CIF/CIF Value : Juta/Million US $) 

Pelabuhan punting 
Major Port 

(1) 

Tanjung Priok 
Cirebon 
Semarang 
Surabaya 

, Lainnya/Others 

Jawa & Madura 

Belawan 
, 

I 
Pakanbaru /Rumbaii 

I 
Pangkalan Susu 
Pulau Sambu 

j Tanjung Pinang 
Teluk Bayur 
Palembang 

. Panjang 
1 Lainnya/Others 

I 

I 
Sumatera 

I 

1 
Banjarmasin 

1 
Balikpapan 
Samannda 

I Lingkas/Tarakan 
1 Pontianak 

1 LainnyalOthers 

Kalimantan 

i Ujung Pandang 
I Malili 

4 Kendari 
Donggala 
Bilung - 

Lainnya/Othe rs 

Sulawesi 

Benoa/Loloan 
1 Kupang 

Lainnya/Others 
i 

Bali & Nusa Tenggara 

I Temate 
Ambon 

I 

Sarong 

apare 
Jayapura 

Lainnya/Others 

Maluku & Irian Jaya 

Jumlah/Total 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

14 115,5 15 339,7 18 714,1 23 313,6 22 524,5 
215,4 51,8 35,6 47,2 109,4 
602,7 676,5 769,2 955,7 1 095,2 

3 530,2 3 162,1 3 355,5 4 859,0 5 354,3 
3 194,5 3 560,5 3 219,2 5 273,0 6 690,0 

21 658,3 22 790,6 26 093,6 34 448,5 35 773,4 

826,5 824,2 863,3 881,7 941,4 
408,0 291,8 725,1 506,6 644,4 
26,5 59,8 29,5 33,4 48,4 

0,1 24,4 15,7 22,8 84,2 
11,3 13,3 2,0 10,5 5,5 
90,3 65,1 66,0 161,8 51,8 

329 9 197,6 96,0 82,5 156,7 
1 219,2 1 021,9 795,5 646,4 675,7 

974,7 1 557,8 1 449,3 1 359,8 1 945,5 

3 886,5 4 055,9 4 042,4 3 705,5 4 553,6 

46,6 54,1 52,7 56,7 72,4 
343,2 295,7 476,4 548,0 797,5 
136,6 127,0 131,1 246,0 282,6 

0,4 0,2 2,5 2,0 6,4 
47,9 49,3 45,2 57,4 .. 52,5 

314,6 176,2 159,0 244,4 469,9 

889,3 702,5 866,9 1 154,5 , 1 681,3 

96,9 153,5 183,2 164,2 239 9 
64,3 60,5 56,8 81,3 74,6 
0,0 0,3 0,0 0,0 0,0 

22,3 1,3 4.2 2,1' 1,4 
12,8 10,5 11,0 46,5 22,0 
28,2 54,2 5,7 23,6 24,6 

224,5 280,3 260,9 317,7 362,5 

2,4 . 0,8 6,0 6,6 9,8 
1,8 17,9 2,2 0,4 5,1 

34,3 160,3 181,8 239,5 111,5 

38,5 179,0 190,0 246,5 126,4 

3,2 1,8 0,5 1,2 0,3 
95 7,7 18,0 23,4 11,8 

18,8 17,1 7,9 7,3 37,4 
1,7 

480,5 
1,1 

276,0 
0,5 

474,0 
2,0 

681,4 
1,5 

356,2 
68,8 15,8 28,8 40,7 24,1 

582,5 319,5 529,7 756,0 431,3 

27 279,6 28 327,8 31 983,5 40 628,7 42 928,5 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.3.5 

Table ' 
tt 

SITC 

(1) 

Volume Impor menurut Golongan SITC, 
_Volume of. Imports by 'SITC Group 

1992 - 1996 
(Berat'Bersih / Net Weight : RibulThousand M. Ton) 

- r 

Golongan barang 
Commodity group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

0 Bahan makanan & 

Binatang hidup 
Food & live Animals 4 651,9 4 860,1 7 325,7 9 880,8 10 733,5 

1 Minuman & Tembakau 
Beverages & Tobacco 33,6 46,4 58,9 87,0 110,5 

2 Bahan-bahan mentah, tidal( 
untuk dimakan/Raw 
materials, inedible 8 971,1 9 419,1 9 080,5 10 466,2 11 077,4 

3 Bahan bakar pelikan, 
bahan penyemir & 

bahan-bahan yang 
berkenaan dengan itu 
Minerals fuels, 12 164,6 13 120,3 16 658,4 18 328,0 20 153,4 
lubricants & related 
materials 

4 Lemak sena minyak 
hewan & nabati 
Animal & vegetable 358,5 212,4 212,1 112,9 186,3 
oils & fats 

5 Bahan-bahan kimia 
Chemicals 4 646,5 4 664,5 5 544,9 6 349,4 6 333,6 

6 Barang-barang buatan 
pabrik diperinci 
menurut bahan 
Manufactured goods 3 607,9 4 302,8 5 578,5 8 246,6 7 852,4 
classified chiefly 
by materials 

7 Perlengkapan mesin & 
pengangkutan/Machinery 1 265,1 1 223,6 1 533,3 1 733,5 2 224,8 
& transport equipment 

8 Berbagai jenis barang 
buatan pabrik 
Miscellaneous manufac- 
tured articles 113,7 110,7 132,2 149,8 147,1 

9 Barang-barang transaksi 
lidak dirincilCommodifies 3,4 1,3 4,0 6,0 0,4 

& transactions not 
further specified 

Jumlah/Totar 36 016,3 37 961,2 46 128,5 55 360,2 58 819,4 I 
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Tabel 

Table 
: 7.3.5 

, , 

r 

Volume Impor menurut Golongan SITC, 
_Volume of Imports by 'SITC Group 

1992 - 1996 
(Bent' Bersih / Net Weight : Ribu/Thousand M. Ton) 

SITC Golongan barang 
Commodity group 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

0 Bahan makanan & 
Binatang hidup 
Food & live Animals 4 651,9 4 860,1 7 325,7 9 880,8 10 733,5 

1 Minuman & Tembakau 
Beverages & Tobacco 33,6 46,4 58,9 87,0 110,5 

2 Bahan-bahan mentah, tidak 
untuk dimakan/Raw 
materials, inedible 8 971,1 9 419,1 9 080,5 10 466,2 11 077,4 

3 Bahan bakar pelikan, 
bahan penyemir & 

bahan-bahan yang 
berkenaan dengan itu 
Minerals fuels, 12 164,6 13 120,3 16 658,4 18 328,0 20 153,4 
lubricants & related 
materials 

4 Lemak serta minyak 
hewan & nabati 
Animal & vegetable 358,5 212,4 212,1 112,9 186,3 . 

oils & fats 

5 Bahan-bahan kimia 
Chemicals 4 846,5 4 664,5 5 544,9 6 349,4 6 333,6 

6 Barang-barang buatan 
pabrik diperinci 
menurut bahan 
Manufactured goods 3 607,9 4 302,8 5 578,5 8 246,6 7 852,4 
classified chiefly 
by materials 

7 Pedengkapan mesin & 
pengangkutan/Machinery 1 265,1 1 223,6 1 533,3 1 733,5 2 224,8 
& transport equipment 

8 Berbagai jenis barang 
buatan pabrik 
Miscellaneous manufac- 
tured articles 113,7 110,7 132,2 149,8 147,1 

9 Barang-barang transaksi 
lidak dirinci/Commodities 3,4 1,3 4,0 6,0 0,4 

& transactions not 
further specified 

Jumlah/Toral 36 016,3 37 961,2 46 128,5 55 360,2 58 819,4 
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Tabel $ ': . 7 1 . 7.,Niral Impor menurut: Golongan SITC ! I 

: 7.3.6 
. Table r .. " Value of Imports by SITC Group 

1992 - 1996 
(Nilai CIFICIF Value : JutalMillion US $) 

S1TC 

(1) 

Golongan barang 1992 1993 1994 1995 

Commodity group 

(2) (3) (4) (5) (6) 

1996 

(7) 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Bahan makanan & 

binatang hidup 
Food & live Animals 1 274,1 1 342,0 

Minuman & tembakau 
Beverages & tobacco 88,9 119,2 

Bahan-bahan menlah, tidak 
untuk dimakan/Raw 
materials, inedible 

2 408,8 2 428,1 

Bahan bakar pelikan, 
bahan penyemir & bahan- 
bahan yang berkenaan 
dengan itu/Minerals 
fuels, lubricants & 

related materials 

-2 104,3 2 154,9 

Lemak sena minyak 
hewan & nabati 
Animal & vegetable 
oils & fats 

148,9 100,5 

Bahan-bahan kimia 
Chemicals 3 776,0 4 042,5 

Barang-barang buatan 
pabrik dirinci menurut bahan 
Manufactured goods 
classified chiefly 
by materials 

- 4 668,1 4 842,8 

Periengkapan mesin & 
Nat pengangkutan 
Machinery & transport 
equipment 

11 700,1 12 158,3 

Berbagai jenis barang 
buatan pabrik 
Miscellaneous manufac- 
lured articles 

1 095,7 1 133,4 

Barang-barang transaksi 
tidak dirincilCommodities 
& transactions not 
further specified 

14,7 6,1 

Jumlah/Total 27 279,6 28 327,8 

1 897,4 3 022,5 3 930,9 

141,7 178,0 220,1 

2 728,2 3 643,4 3 478,2 

2 425,0 3 007,3 3 669,8 

104,4 104,5 102,1 

_ 4 854,4 6 251,4 6 031,1 

5 221,5 6 669,2 6 629,7 

13 450,0 16 289,6 17 497,3 

1 145,2 1 426,0 1 366,3 

15,7 36,8 3,0 

31 983,5 40 628,7 42 928,5 
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Tabel ( 7 

: 7 3.6 
Table 

,Nilai .Impor menurut Golongan SITC 
' Value of Imports by SITC Group 
. . 1992 - 1996 

(Nilai CIF/C/F Value : Juta/Million US $) 

SITC Golongan barang 1992 1993 1994 1995 1996 

Commodity group 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

0 Bahan makanan & 

binatang hidup 
Food & live Animals 1 274,1 1 342,0 1 897,4 3 022,5 3 930,9 

1 Minuman & tembakau 
Beverages & tobacco 88,9 119,2 141,7 178,0 220,1 

2 Bahan-bahan mentah, lidak 
untuk dimakan/Raw 2 408,8 2 428,1 2 728,2 3 643,4 3 478,2 
materials, inedible 

3 Bahan bakar pelikan, 
bahan penyemir & bahan- 
bahan yang berkenaan 
dengan itu/Minerals , -2 104,3 2 154,9 2 425,0 3 007,3 3 669,8 
fuels, lubricants & 

related materials 

4 Lemak sena minyak 
hewan & nabati 
Animal & vegetable 148,9 100,5 104,4 104,5 102,1 

oils & fats 

5 Bahan-bahan kimia 
Chemicals 3 776,0 4 042,5 4 854,4 6 251,4 6 031,1 

6 Barang-barang buatan 
pabrik dirinci menurut bahan 
Manufactured goods 4 668,1 4 842,8 5 221,5 6 669,2 6 629.7 
classified chiefly 
by materials 

7 Perlengkapan mesin & 

Alat pengangkutan 
Machinery & transport 11 700,1 12 158,3 13 450,0 16 289,6 17 497,3 
equipment 

8 Berbagai jenis barang 
buatan pabrik 
Miscellaneous manufac- 1 095,7 1 133,4 1 145,2 1 426,0 1 366,3 
tured articles 

9 Barang-barang transaksi 
tidak dirinci/Commodities 
& transactions not 
further specified 

14,7 6,1 15,7 36,8 3,0 

Jumlah/Tota/ 27 279,6 28 327,8 31 983,5 40 628,7 42 928,5 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.3.7 

Table 

Impor_menurut Golongan Barang Ekonomi 
Imports by Broad Economic Category 

1983 - 1996 

Barang-barang Behan baku dan 
Tahun konsumsi barang-barang Barang -barging Jumlah 

penolong modal Total 
Year Consumption Raw materials & Capital goods 

goods auxiliary goods 

{1) (2) (3) (4) (5) , 

1983 3 909,7 

1984 1 585,0 

1985 490,7 

1986 508,3 

1987 719,3 

1988 575,3 

1989 706,1 

1990 584,0 

1991 734,8 

1992 1 255,2 

1993 799,5 

1994 1 899,8 

1995 3 396,3 

1996 4 322,0 

1983 1 726,2 

1984 825,3 

1985 380,5 

1986 448,2 

1987 460,6 

1988 469,4 

1989 688,6 

1990 876,9 

1991 958,4- 

1992 1 212,8 

1993 1 146,1 

1994 1 430,2 

1995 2 350,4 

1996 2 805,9 

Berat berslh/Net weight : 000 M.Ton 

21 975,0 478,0 26 

21 673,2 493,0 23 

16 035,9 303,7 16 

18 405,8 336,1 19 

21 967,3 394,4 23 

20 599,4 343,1 21 

24 762,6 613,6 26 

28 640,4 1 055,0 30 

32 552,0 928,2 34 

33 964,1 797,0 36 

36 438,4 723,3 37 

43 329,0 899,7 46 

51 033,0 930,9 55 

53 344,3 1 153,1 58 

NOM CIF/OF value : 000 000 US $ 

11 732,0 2 893,6 16 

10 482,3 2 574,5 13 

8 159,9 1 718,7 10 

8 363,9 1 906,3 10 

9 474,2 2 435,5 12 

10 222,9 2 556,2 13 

11 905,5 3 765,5 16 

14 893,1 6 067,0 21 

17 233,8 7 676,6 25 

18 700,0 7 366,8 27 

20 034,8 7 146,9 28 

23 133,6 7 419,7 31 

29 586,6 8 691,7 40 

30 469,7 9 652,9 42 

362,7 

751,2 

830,3 

250,2 

081,0 

517,8 

082,3 

279,5 

215,0 

016,3 

961,2 

128,5 ' 

360,2 

819,4 

351,8 

882,1 

259,1 

718,4 

370,3 

248,5 

359,6 

837,0 

868,8 

279,6 

327,8 

983,5 

628,7 

928,5 
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Tabel 
: 7.3.7 

Table 

Impor. menurut Golongan Barang Ekonomi 
Imports by Broad Economic Category 

1983 - 1996 

Barang-barang Bahan baku dan 
Tahun konsumsi barang-barang Barang-barang Jumlah 

penolong modal Total 
Year Consumption Raw materials & Capital goods 

goods auxiliary goods 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1983 3 909,7 

1984 1 585,0 

1985 490,7 

1986 508,3 

1987 719,3 

1988 575,3 

1989 706,1 

1990 584,0 

1991 734,8 

1992 1 255 2 

1993 799,5 

1994 1 899,8 

1995 3 396,3 

1996 4 322,0 

Berat bersih/Net weight : 000 M.Ton 

21 975,0 478,0 

21 673,2 493,0 

16 035,9 303,7 

18 405,8 336,1 

21 967,3 394,4 

20 599,4 343,1 

24 762,6 613,6 

28 640,4 1 055,0 

32 552,0 928,2 

33 964,1 797,0 

36 438,4 723,3 

43 329,0 899,7 

51 033,0 930 9 

53 344,3 1 153,1 

26 362,7 

23 751,2 

16 830,3 

19 250,2 

23081,0 

21 517,8 

26 082,3 

30 279,5 

34 215,0 

36 016,3 

37 961,2 

46 128,5 

55 360,2 

58 819,4 

1983 1 726,2 

1984 825,3 

1985 380 5 

1986 448,2 

1987 460,6 

1988 469,4 

1989 688,6 

1990 876,9 

1991 958,4" 

1992 1 212,8 

1993 1 146,1 

1994 1 430,2 

1995 2 350,4 

1996 2 805,9 

NOM CIF/CIF value : 000 000 US $ 

11 732,0 2 893,6 

10 482,3 2 574,5 

8 159,9 1 718,7 

8 363,9 1 906,3 

9 474,2 2 435,5 

10 222,9 2 556,2 

11 905,5 3 765,5 

14 893,1 6 067,0 

17 233,8 7 676,6 

18 700,0 7 366,8 

20 034,8 7 146,9 

23 133,6 7 419,7 

29 586,6 8 691,7 

30 469,7 9 652,9 

16 351,8 

13 882,1 

10 259,1 

10 718,4 

12 370,3 

13 248,5 

16 359,6 

21 837,0 

25 868,8 

27 279,6 

28 327,8 

31 983,5 

40 628,7 

42 928,5 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI, 

Tabel 
: 7.3.8 

Table ' 

,,Impor.Barang-.barang Konsumsi 
-Imports of Consumption Goods 
' ; 1 1983 - 1996 

. 

Makanan & Minuman Bahan Alatangkul- Barang Konsumsi 

untuk rumah tangga bakar & an bukan Consumption goods 

Jurnlah Food and beverages pelumas untuk in- Lainnya 

Tabun barang mainly for households olahan dustri Others 

Year kon Tan 112 Tldak 

sumsi Utama Mahan Processed Transport lama tahan than 
Total Primary Processed fuel and equipment Dura- lama lama 

lubri not tor tie Semi Nan 

cants industry durable durable 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1983 3 909,7 34,2 

1984 1 585,0 20,1 

1985 490,7 42,7 

1986 508,3 59,4 

1987 719,3 56,2 

1988 575,3 109,7 

1989 706,1 90,0 

1990 584,0 138,9 

1991 734,8 143,0 

1992 1 255,2 161,1 

1993 799,5 217,2 

1994 1 899,8 344,7 

1995 3 396,3 388,8 

1996 4 322,0 364,7 

1983 1 726,2 20,5 

1984 .825,3 11,5 

1985 380,5 21,2 

1986 448,2 25,3 

1987 460,6 24,2 

1988 469,4 42,6 

1989 888,6 49,1 

1990 876,9 70,3 

1991 958,4 80,3 

1992 1 212,8 110,1 

1993 1 146,1 139,5 

1994 1 430,2 192,5 

1995 2 350,4 255,4 

1996 2 805,9 264,4 

Berat berslhlNet weight : 000 M.Ton 

1 235,8 2 566,4 1,2 19,6 

479,5 1 018,3 1,3 14,7 

78,5 304,9 1,8 10,9 

108,5 248,5 2,7 15,8 

229,1 367,6 0,5 10,6 

191,0 216,2 0,3 11,2 

310,9 214,0 0,9 12,5 

123,2 195,4 0,7 16,8 

254,8 206,7 1,0 20,8 

724,1 228,8 1,9 18,4 

172,8 266,8 1,7 18,3 

938,8 426,2 1,3 23,0 

2 258,0 542,1 2,0 35,0 

3 013,0 736,8 2,9 34,1 

Mai CIFICIF value : 000 000 US S 

472,8 961,7 8,7 59,3 

210,2 , 324,6 12,1 51,8 

70,3 91,1 4,7 37,6 

79,1 74,3 6,8 57,5 

93,6 79,5 2,2 48,8 

98,7 43,1 1,2 58,7 

145,4 41,5 7,7 82,2 

105,9 43,5 8,1 129,5 

155,5 55,6 9,7 118,6 

309,8 51,5 10,4 163,0 

180,3 59,1 13,0 104,3 

375,7 88,6 10,5 115,0 

879,9 111,2 15,4 238,9 

1 328,2 - 158,7 12,4 181,6 

26,4 23,7 2,4 

24,9 22,4 3,8 

20,8 . 28,0 3,1 

33,1 35,8 4,5 

19,3 29,9 6,0 

16,6 26,2 4,1 

29,7 28,9 19,2 

39,7 36,2 33,1 

47,1 40,8 20,6 

51,1 49,5 20,3 

52,5 54,7 15,5 

79,3 71,8 14,7, 

73,0 79,2 18,2 

75,5 80,3 14,7 

62,0 79,8 61,4. 

55,6 73,7 85,8 

44,8 63,9 46,9 

67,1 95,7 42,4 

45,7 79,9 86,7 

52,7 97,4 75,0 

94,7 101,2 166,8 

140,0 131,5 248,2 

193,1 152,1 193,5 

217,5 187,0 163,5 

244,7 220,6 184,6 

272,2 264,7 111,0 

306,5 331,4 211,7 

302,7 362,5 195,4 
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PERDAGANGAN LUAR NEGER1 

Tabel 
. 7.3.8 

Table ' 

,,Impor.Barang-barang Konsumsi 
-Imports of Consumption Goods 
:-:4 1983 - 1996 

Makanan & Minuman 

untuk rumah tangga 

Jumlah Food and beverages 
Than barang mainly for households 

Year ken- 

sumsi Utama Olahan 

Total Primary Processed 

Behan Mat angkut Barang Konsumsi 

bakar & 

pelumas 

olahan 

an bukan 

untuk In- 

dusti 

Consumption goods 

Taken 12 

Processed Transport bma than 
fuel and equipment Our& bob 

lubri- not for bk Semi 
cants industry durable 

Lainnya 

Others 
Tidak 

tahan 

lama 

Ake 

durable 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1983 3 909,7 34,2 

1984 1585,0 20,1 

1985 490,7 42,7 

1986 508,3 59,4 

1987 719,3 56,2 

.1988 575,3 109,7 

1989 706,1 90,0 

1990 584,0 138,9 

1991 734,8 143,0 

1992 1 255,2 161,1 

1993 799,5 217,2 

:1994 1 899,8 344,7 

1995 3 396,3 388,8 

1996 4 322,0 364,7 

1983 1 726,2 20,5 

1984 .825,3 11,5 

1985 380,5 21,2 

1986 448,2 25,3 

1987 460,6 24,2 

1988 469,4 42,6 

1989 688,6 49,1 

1990 876,9 70,3 

1991 958,4 80,3 

1992 1 212,8 110,1 

1993 1146,1 139,5 

1994 1 430,2 192,5 

1995 2 350,4 255,4 

1996 2805,9 264,4 

Berat berslh/Net weight : 000 M.Ton 

1 235,8 2 566,4 1,2 19,6 

479,5 1 018,3 1,3 14,7 

78,5 304,9 1,8 10,9 

108,5 248,5 2,7 15,8 

229,1 367,6 0,5 10,6 

191,0 ' 216,2 0,3 11,2 

310,9 214,0 0,9 12,5 

123,2 195,4 0,7 16,8 

254,8 206,7 1,0 20,8 

724,1 228,8 1,9 18,4 

172,8 266,8 1,7 18,3 

938,8 426,2 1,3 23,0 

2 258,0 542,1 2,0 35,0 

3 013,0 736,8 2,9 34,1 

NIIM CIFICIF value : 000 000 US $ 

472,8 961,7 8,7 59,3 

210,2 . 324,6 12,1 51,8 

70,3 91,1 4,7 37,6 

79,1 74,3 6,8 57,5 

93,6 79,5 2,2 48,8 

98,7 43,1 1,2 58,7 

145,4 41,5 7,7 82,2 

105,9 43,5 8,1 129,5 

155,5 55,6 9,7 118,6 

309,8 51,5 10,4 163,0 

180,3 59,1 13,0 104,3 

375,7 88,6 10,5 115,0 

879,9 111,2 15,4 238,9 

1 328,2 158,7 12,4 181,6 

26,4 23,7 2,4 

24,9 22,4 3,8 

20,8 28,0- 3,1 

33,1 35,8 4,5 

19,3 29,9 6,0 

16,6 26,2 4,1 

29,7 28,9 19,2 

39,7 36,2 33,1 

' 47,1 40,8 20,6 

51,1 49,5 20,3 

52,5 54,7 15,5 

79,3 71,8 14,7. 

73,0 79,2 18,2 

75,5 80,3 14,7 

62,0 79,8 61,4. 

55,6 73,7 85,8 

44,8 63,9 46,9 

67,1 95,7 42,4 

45,7 79,9 86,7 

52,7 97,4 75,0 

94,7 1012 166,8 

140,0 131,5 248,2 

193,1 152,1 193,5 

217,5 187,0 163,5 

244,7 220,6 184,6 

2722 264,7 111,0 

306,5 331,4 211,7 

302,7 362,5 195,4 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERIr 

Tabel 
: 7.3.9 

Table 

Impor!Bahan 'Baku dan Penolong 
Imports of Raw Materials and Auxiliary Goods 

1983 - 1996 

Makanan & Minum- Bahan baku untuk Bahan bakar Suku cadang & 

an untuk industri Industrl & pelumas periengkapan 
Judah Food and bevera- Raw materials Fuel and Spare parts & 

Tahun bahan ges mainly industry for industry lubricants acessorfes 
Year baku & 

peno- Utama Olahan Utama Olahan Utama Olahan Untuk Untuk alat 
long Prima- Pro- Prima- Pro- Prima- Pro- Barang angkutan 
Total ry ceased ry cessed iv cessed modal For trans- 

For caps sport 
tal goods equipment 

(1) (2) (3) (4) (5) (8) (7) (8) (9) (10) 

Berat bersihlNet weight : 000 M.Ton 

1983 21 975,0 2 071,8 323,5 1 639,8 7 798,9 3 212,2 6 495,5 

1984 21 673,2 1 929,3 160,2 3 251,5 7 111,4 5 533,9 3 305,8 

1985 16 035,9 1 728,4 158,3 3 286,5 5 935,7 3 700,3 913,9 

1986 18 405,8 2 144,9 160,8 3 820,4 6 242,7 4 128,8 1 516,6 

1987 21 967,3 2 347,7 358,1 3 594,2 6 668,6 6 004,7 2 584,2 

1988 20 599,4 2 414,8 592,7 3 452,2 6 644,2 5 153,9 1 994,7 

1989 24 762,6 2 238,2 863,1 4 936,2 7 666,0 5 943,1 2 784,3 

1990 28 640,4 2 328,1 442,6 6 446,6 9 066,9 7 190,7 2 726,3 

1991 32 552,0 3 012,8 550,3 7 433,0 9 148,2 8 003.9 3 881,4 

1992 33 964,1 3 310,6 724,3 7 192,1 10 710,5 7 293,3 4 247,4 

1993 36 438,4 3 427,2 494,3 7 598,5 11 922,4 6 914,7 5 580,7 

1994 43 329,0 4'324,1 358,1 7 819,6 14 332,3 9 774,1 6 069,3 

1995 51 033,0 4 934,0 716,3 9 303.4 17 948,9 9 905,6 7 425.3 
1996 53 344,3 5 220,9 906,6 9 405,5 17 848,5 9 762,2 9 134,2 

Nilai CIFICIF value : 000 000 US S 

1983 11 732,0 445,1 218,1 350,7 4 786,3 894,3 2 200,6 1 

1984 10 482,3 439,2 98,6 477,0 4 629,3 1 320,9 984,3 1 

1985 8 159,9 411,5 88,3 462,2 4 056,1 853,0 261,3 1 

1986 8 363,9 412,1 81,9 499,8 4 056,6 579,6 384,4 1 

1987 9 474,2 392,9 174,7 628,7 4 632,4 575,3 '408,0 1 

; 

1988 10 222,9 420,0 276,6 740,3 5 127,3 512,9 353,6 1 

1989 11 905,5 450,3 339,1 935,5 6 471,9 636,4 511,4 1 

1990 14 893,1 466,5 217,6 1 255,2 7 747,8 1 204,2 635,5 1 

1991 17 233,8 598,9 239,0 1 482,0 8 501,4 1 178,9 1 016,9 2 

1992 18 700,0 651,3 318,7 1 535,3 9 575,5 1 065,3 931,4 3 

1993 20 034,8 743,7 243,5 1 528,4 10 217,9 939,7 1 114,3 3 

1994 23 133,6 .. 986,1 219,2 1 769,4 11 561,1 1 086,5 1 214,4 3 

1995 29 586,6 1 232,5 439,9 2 400,7 14 826,1 1 349,0 1 512,2 4 

1996 30 469,7 1 656,6 460,2 2 314,2 14 444,2 1 539,8 1 935,4 4 

241,1 192,2 

206,3 

117194,98 192,9 

191,0 200,6 

258,6 151,2 

202,9 144,0 

183,1 148,5 

226,5 212,7 

321,5 200,9 

325,8 160,1 

309,2 191,4 

330,7 320,8 . 

420,9 378.6 

721,6 341,8 

826,9 1 010,0 

509,5 1 023,5 

372,0 655,5 

254,8 1 094,7 

565,3 1 096,9 

666,8 1 125,4 

516,5 1 044,3 

925,2 1 441,1 

648,0 1 568,7 
1 

284,6 1 337,9 

397,0 1 850,3 

307,6 2 989,3 

166,3 3 659,9 

700,1 3419,2 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.3.9 

Table 

. Impord3ahan Baku dan Penolong 
Imports of Raw Materials and Auxiliary Goods 

1983 - 1996 

Makanan 6 Minum- Bahan baku untuk Bahan bakar Suku cadang & 

an untuk industri Industd & pelumas perlengkapan 

Jumtah Food and bevera- Raw materials Fuel and Spare parts & 

Tabun 

Year 

bahan 

baku 8 

ges mainly industry for industry lubricants acessodes 

peno- Utama Olahan Utama Olahan Mama Olahan Untuk Untuk alat 
long Prima- Pro- Prima- Pro- Prima- Pro- Barang angkutan 
Total 09 cessed ry cessed Iv cessed modal For trans- 

For cap!- sport 

tal goods equipment 

(2) (3) (4) (5) (5) (7) (8) (9) (10) 

1983 21 975,0 

1984 21 673,2 

1985 16 035,9 

1986 18 405,8 

1987 21 967,3 

1988 20 599,4 

1989 24 762,6 

1990 28 640,4 

1991 32 552,0 

1992 33964,1 
1993 36 438,4 

1994 43 329,0 

1995 51 033,0 

1996 53 344,3 

1983 11 732,0 

1984 10482,3 

1985 8159,9 
1986 8 363,9 

1987 9 474,2 
; 

1988 10 222,9 

1989 11 905,5 

1990 14 893,1 

1991 17 233,8 

1992 18 700,0 

1993 20 034,8 

1994 23 133,6 

1995 29 586,6 

1996 30 469,7 

Berat bersih/Net weight : 000 M.Ton 

2 071,8 323,5 

1 929,3 160,2 

1 728,4 158,3 

2 144,9 160,8 

2 347,7 358,1 

2 414,8 592,7 

2 238 2 863,1 

2 328,1 442,6 

3 012,8 550,3 

3310,6 724,3 

3 427,2 494,3 

4824,1 358,1 

4 934,0 716,3 

5220,9 906,6 

1 639,8 7 798,9 3 212,2 6 

3 251,5 7 111,4 5 533,9 3 

3 286,5 5 935,7 3 700,3 

3 820,4 6 242,7 4 128,8 1 

3 594,2 6 668,6 6 004.7 2 

3 452,2 6 644,2 5 153,9 1 

4 936,2 7 666,0 5 943,1 2 

6 446,6 9 066,9 7 190,7 2 

7 433,0 9 148,2 8 003.9 3 

7192,1 10710,5 7293,3 
7 598,5 11 922,4 6 914,7 

7 819,6 14 332,3 9 774,1 

9 303.4 17 948,9 9 905,6 

9 405,5 17 848,5 9 762,2 

495,5 241,1 1922 

305,8 206,3 174,8 

913,9 192,9 119,9 

516,6 191,0 200,6 

584,2 258,6 151,2 

994,7 202,9 144,0 

784,3 183,1 148,5 

726,3 226,5 212,7 

881,4 321,5 200,9 

4247,4 325,8 160,1 

5 580,7 309,2 191,4 

6 069,3 330,7 320.8 

7 425.3 420.9 378.6 

9 134,2 721,6 341,8 

Niles CIF/CIF value : 000 000 US s 

445,1 218,1 350,7 4 786,3 894,3 

439 2 98,6 477,0 4629,3 1320,9 

411,5 88,3 462,2 4056,1 853,0 

412,1 81,9 499,8 4 056,6 579,6 

3922 174,7 628,7 4 632,4 575,3 

420,0 276,6 740,3 5 127,3 512,9 

450,3 339,1 935,5 6471,9 636,4 

466,5 217,6 1 255 2 7 747,8 1 204,2 

598,9 239,0 1 482,0 8 501,4 1 178,9 

651,3 318,7 1 535,3 9 575,5 1 065,3 

743,7 243,5 1 528,4 10 217,9 939,7 

.986,1 219,2 1 769,4 11 561,1 1 086,5 

1 232,5 439,9 2 400,7 14 826,1 1 349,0 

1 656,6 460,2 2 314,2 14 444,2 1 539,8 

2 200,6 1 826,9 1 010,0 

984,3 1509,5 1023,5 

261,3 1 372,0 655,5 

384,4 1 254,8 1 094,7 

408,0 1 565,3 1 096,9 

353,6 1 666,8 1 125,4 

511,4 1 516,5 1 044,3 

635 5 1 925,2 1 441,1 

1 016,9 2 648,0 1 568,7 
I 

931,4 3 284,6 1 337,9 

1 114,3 3 397,0 1 850,3 

1 214,4 3 307,6 2 989,3 

1 512,2 4 166,3 3 659,9 

1 935,4 4 700,1 3419,2 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel e 

: 7.3.10 
Table 

Impor Barang-barang Modal 
. ImpOrts ,of Capitals Goods 

1983 - 1996 

Tabun 

Year 

Judah 
barang 

modal 

To 

Barang modal 

kecuall alat angkutan 

Capital goods excluding 

transport equipment 

Mobil 

penumpang 

Paso-roger 

cars '' 

Alai angkutan 

untuk industri 

Transport equipment 

for Indus-fry 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Beret bersih/Net weight : 000 M.Ton 

1983 478,0 425,5 0,4 52,1 

1984 ' 493,0 342,8 0,1 150,1 

1985 

1986 

303,7 

336,1 

247,3 , 

297,6 

0,0 

0,0 

56,4 

38,5 

1987 - 394,4 365,9 0,2 28,3 

1988 343,1 323,6 0,1 19,4 

1989 613,6 553,9 13,5 46,2 

1990 1 055,0 698,6 23,1 333,3 

1991 928,2 784,0 17,1 127,1 

1992 797,0 697,0 10,8 892 

1993 723,3 637,3 11,8 74,2 

1994 899,7 729,2 5,2 165,3 

1995 

1996 

930,9 ; 

1 153.1 

, 786,6 

856,5 

8,7 

13,4 

135,6 

283,2 

Nilai CIF I CIF value : 000 000 US S 

1983 2 893,6 2 475,6 2,1 415,9 

1984 2 574,5 1 989,5 0,4 584,6 

1985 1 718,7 1 539,8 0,3 178,6 

1986 1 906,3 . 1 718,0 0,5 187,8 

1987 . 2 435,5 2299,0 1.3 135,3 

1988 2 556,2 2 443,0 0,7 112,5 

1989 3 765,5 3 522,1 91,3 152,1 

1990 6 067,0 5 258,0 178,4 630,6 

1991 7 676,6 6 731,4 119,0 826,2 

1992 7 366,8 6 778,6 85,2 503,0 

1993 7 146,9 6 547,9 95,5 503,5 

1994 7 419,7 6 575,9 43,1 800,7 

1995 8 691,7 7 885,5 79,9 726,3 

1996 9 652,9 8 905,8 113,8 633,3 

Catatan / Note : 1) Sejak tahun 1989 termasuk kendaraan CKD /Since 1989 includes CKD. 
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PERDAGANGAN LUAR NEGER1 

Tabel 
: 7.3.10' 

Table 

Barang-barang Modal 
. *1 Imports .of Capitals Goods 

1983 - 1996 

Tabun 

Year 

Judah 
baring 

modal 

Total 

8arang modal 

kecuall alai angkutan 

Capital goods excluding 

transport equipment 

Mobil 

penumpang 

Passenger 

cars 1 } 

AIM angkutan 

untuk industh 

Transport equipment 

for industry 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Berat berslh/Net weight : 000 M.Ton 

1983 478,0 425,5 0,4 52,1 

1984 493,0 342,8 0,1 150,1 

1985 303,7 247,3 0,0 56,4 

1986 336,1 297,6 0,0 38,5 

1987 394,4 365 9 02 28,3 

1988 343,1 323,6 0,1 19,4 

1989 613,6 553,9 13,5 46,2 

1990 1 055,0 698,6 23,1 333,3 

1991 928,2 784,0 17,1 127,1 

1992 ' 797,0 697,0 10,8 89,2 

1993 723,3 637,3 11,8 74,2 

1994 899,7 729,2 5,2 165,3 

1995 930,9 ; 786,6 8,7 135,6 

1996 1 153,1 856,5 13,4 283,2 

NOM CIF /CIF value : 000 000 US 5 

1983 2 893,6 2 475,6 2,1 415,9 

1984 2 574,5 1 989,5 0,4 584,6 

1985 1 718,7 1 539,8 0,3 178,6 

1986 1 906,3 1718,0 0,5 187,8 

1987 . 2 435,5 2299,0 1,3 135,3 

1988 2 556,2 2 443,0 0,7 112,5 

1989 3 765,5 3 522,1 91,3 152,1 

1990 6 067,0 5 258,0 178,4 630,6 

1991 7 676,6 6 731,4 119,0 826,2 

1992 7 366,8 6 778,6 85,2 503,0 

1993 7 146,9 6 547,9 95,5 503,5 

1994 7 419,7 6 575,9 43,1 800,7 

1995 8 691,7 7 885,5 79,9 726,3 

1996 9 652,9 8 905,8 113,8 633 3 

Catalan / Note : 1) Sejak tahun 1989 termasuk kendaraan CM)/ Since 1989 includes CKO. 
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PERDAGANGAN" LUAR NEGERI 

Tabel 
3 11 

Impor Beras menurut Negara Asa Iri 
. 

Table Imports of -Rice by Country of Origin 
.; 1992 - 1996 

Negara asal 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat berslhIlVet weight : M.Ton 

JepanglJapan 0 - 13 093 30 317 6 978 

Taiwan /Republic of China - - - 73 100 50 015 

Muangthai/Thailand 364 608 15 775 404 911 663 172 793 029 

Filipina/Philippines 26 619 0 0 3 898 0 1 

; 

Myanmar 14 787 - 47 522 270 574 38 399 

Amerika Serikat/USA 2 666 8 447 3 424 36 957 39 938 
i 

Lainnya/Others 203 017 95 164 098 729 857 1 221 399 ; 

! 

Jumlah/Total 611 697 24 317 633 048 1 807 875 

Nilal CIFICIF value : 000 US 

2 149 758 

Jepang/Japan 0 - 3 361 8 532 2 117' 

Taiwan/Republic of China - t - 21 322 14 647 

Muangthai/Thailand 103 823 3 539 98 763 186 106 308 283 

Filipina/Philippines 6 967 0 0 1 097 0 

Myanmar 4 324 - - 12 171 71 970 11 006 

Amerika Serika1/USA 1 171 ' 3 586 1 654 12 666 16 752 

LainnyalOthers 56 326 71 41 373 212 783 413 511 

Jumlah/Total 172 611 7 196 157 322 514 476 766 316 

344 Staristik Indonesia 1996 

PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
3.11 

. Impor Beras menurut Negara Asal 
: 

Table Imports of-Riee by Country of Origin 
:di 1992 - 1996 

Negara asal 1992 1993 1994 1995 1996 

Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bush/Net weight : M.Ton 

Jepang/Japan 0 - 13 093 30 317 6 978 

Taiwan/Republic of China - - - 73 100 50 015 

Muangthai/Thailand 364 608 15 775 404 911 663 172 793 029 

FilipinalPhilippines 26 619 0 0 3 898 0 

Myanmar 14 787 . - 47 522 270 574 38 399 

Amerika Serikat/USA 2 666 8 447 3 424 36 957 39 938 

Lainnya/Others 203 017 95 164 098 729 857 1 221 399 

Jumlah/Tota/ 611 697 24 317 633 048 1 807 875 2 149 758 

Nilal CIF/CIF value : 000 US S 

Jepang/Japan 0 3 361 8 532 2 117' 

TaiwanlRepublic of China - 21 322 14 647 

Muangthai/Thailand 103 823 3 539 98 763 186 106 308 283 

FilipinalPhilippines 6 967 0 0 1 097 0 

Myanmar 4 324 12 171 71 970 11 006 

Amerika Serikat/USA 1 171 3 586 1 654 12 666 16 752 

Lainnya/Others 56 326 71 41 373 212 783 413 511 

Jumlah/Total 172 611 7 196 157 322 514 476 766 316 
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PERDAGANGAN LUAR,NEGERI 

Tabel 1,..-,121.rnpor,Puptik meilurut Negara Asal.. 

Table 
3.12 

; Imparts of Fertilizers by Country of Origin 
- 1992 - 1996 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 . 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

,- - Bera1 bersih/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 32,6 0,4 0,4 8,1 .26,8 

Korea Selatan/South Korea 0,0 0,0 ' 12,4 - 0,3 . 22,5 

Singapura/Singapore, 0,5 11,4 11,1 . 0,2 , . . ,.0,5 

Amerika Serikat/USA 159,0 1,3 1,6 20,4 . , 2,0. 

Belgia & Luksemburg 
. 

Belgium & Luxembourg 3,0 18,4 17,0 6,9 . - 11,3 

BelandaMetherlands 0,3 0,5 0,3 0,2 0,5. 

Perancis/France 0,0 . 0,0 1,9 4,4 3,3 

Jerman/Germany 27,7 78,1 91,6 78,9. 
L 

. 106,2 

jtalia/ftafy , 0,0 - 0,0 0,2 - 
Rusia 123,2 156,9 80,5 175,9 . 121,2 

Lainnya/Others 5 567 . 393,6 269,0 468,6 817,1 

JumlahiTotal 913,8 660,6 485,8 764,1 1111,4 

. . 
. 

Nilal CIF/CfF value : 000 000 US $ 

Jepang/Japan 
_ . 

2,9 

' 

0,3 0,2 1,6 4,2 
,. . 

Korea Selatan /South Korea 0,0 0,0 2,9 0,1 4,8 

- 
,-- 

SingapuralSingapore 0,7 2,1 1,4 0,1 0,2 
N . " . 

Arherika Serikat/USA 25,6 ' ' 1,1 1,6 3,8 2,0 

F 

4 - . 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 1,7 5,0 3,1 1,4 3,4 ' 

Y 

. 

BelandalNetherlands 0,3 0,4 - 0,3 0,2 0,6 

Pdrancis/France 0,0 : .10,0 0,6 1,3 '1,0 ' 

Jerman/Germany . - 5,4 13,0 13,2 11,5 - 20,2 ' 

Italia/ftafy 0,0 - 0,0 0,2 - 
Rusia . . : 16;4 ' 19,1 9,6 23,3 18,8 

LainnyalOthers 
. _ 

- 88,8 58,9 42,2 90,2 
; 

159,7 

Jumlah/ Total -141,8 99,9 75,1 - 133,7 214,9 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
7.3.12 

Table 

, I i-,elmpor,Pupuk menurut Negara Asat.. 
Imports of Fertilizers by Country of Oriel:" 

- 1992 - 1996 

t elf') 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 32,6 0,4 . 0,4 8,1 . 26,B 

Korea SelataNSouth Korea_ 0,0 0,0 ' 12,4 - 0,3 - 22,5 

SingapuralSingapore_. . 0,5 11,4 11,1 

Amerika Serikat/USA 159,0 1,3 1,6 20,4 . 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 3,0 18,4 17,0 6,9 . - 11,3 

Belanda/Netheriands 0,3 0,5 0,3 0,2 0,5. 

Perancis/France 0,0 . 0,0 1,9 4,4 3,3 

Jarman/Germany 27,7 78,1 91,6 78,9. . 106,2 

Italia/it* , 0,0 - 0,0 0,2 . - 
,Rusia 123,2. 156 9 , 80,5 175,9 121,2 

Lainnya/Others 567,5 393 6 269,0 468,6 817,1 I 

Jumlah/Total 913,8 660,6 485,8 764,1 1111,4 

. . 

. 

Mai CIF/CIF value : 000 000 US $ 

Jepang/Japan 

& 

2,9 0,3 0,2 1,6 
. .-. . 

4,2 

Korea SelataNSouth Korea OA 0,0 2,9 0,1 4,8 
,- .. 

SingapuralSingapore - 0,7 2,1 1,4 0,1 0,2 

Arherika Serikat/USA 25,6 1,6 3,8 2,0 

- Belgia & Luksemburg ' 

Belgium & Luxembourg 1,7 5,0 3,1 1,4 3,4 ' 

_. 
Belanda/Nethertands 

. 

0,3 
s 

0,4 0,3 0,2 0,6 

Petrancis/France ' 0,0 : ` 0,0 0,6 1,3 ' 1,b 

Jerman/Germany 5,4 13,0 13,2 11,5 , 

Italia/its!), 0,0 - 0,0 0,2 - 
'Rusia ' 19;1 4 9,6 23,3 18,8 

'Lainnya/Others 
. . . . 

- 88,8 58,9 42,2 90,2 159,7 

Jumlah/Total .141,8 99,9 75,1 133,7 214,9 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.3.13' 

Table 

Impor Semen menurut Negara Asal 
Imports of Cement by Country of Origin 

1992 - 1996 

Negara anal 

Country of origin 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersihMet weight : M.Ton 

Jepang/Japan ' 97,5 132,2 12 800,0 163 827,2 216 859,8 

Korea Selatan/South Korea - 39,5 238 407,5 292 659,5 311 673,4 

Taiwan/Republic of China 3,0 - 4 729,4 2 004,5 13 201,2 

MuanglhailThailand - 11 602,7 302 778,4 327 588,9 203 701,3 

Singapura/Singapore 51,2 44,3 121,2 61,3 33,4 

FilipinalPhilippines - - 15 700,0 - .- 
Malaysia - 100,0 101 395,0 23,0 - 
Australia 50,6 97,4 0,0 24 863,3 27,1 

Amerika Serikat/USA 7,0 340,5 0,0 14,6 9,7 

Jerman/Germany - 0,2 0,0 1,8 7,5 

Lainnya/Others 579,8 1 150,1 236 190,0 1 020 746,8 1 296 102,7 

Jumlah/Tota/ 789,1 13 506,9 912 121,5 1 831 790,9 2 041 616,1 

Nilai CIF/C/F value : 000 US S 

Jepang/Japan 82,7 216,3 847,3 11062,2 13692,6 

Korea Selatan/South Korea - 950,3 11 426,4 15 824,7 15 947,4 

Taiwan/Republic of China 0,9 - 297,6 142,4 758,7 

Muangthai/Thairand - 1 282,4 15 335,3 14 377,2 12 697,7 

Singapura/Singapore 29,7 12,8 52,3 102,0 30,2 

Filipiria/Philippines - - 1 038,4 - - 
Malaysia - 6,4 7 557,4 69,3 - 
Australia 50,8 81,4 0,1 1 693,0 18,4 

Amerika Serikat/USA 59,7 76,9 0,0 15,1 11,2 

Jerman/Germany - 0,1 0,0 2,8 6,5 

Lainnya/Others 330,3 1 591,9 13 583,0 62 781,4 78 705,2 

Jumlah/Tota/ 554,1 4 218,5 50 137,8 106 070,1 121 867,9 
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PERDAGANGAN WAR NEGERI 

Taint 
7.3.13 

Table 

Impor Semen menurut Negara Asal 
Imports of Cement by Country of Origin 

1992 - 1996 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret bersih/Net weight : M.Ton 

Jepang/Japan 97,5 132,2 12 800,0 163 827,2 216 859,8 

Korea Selatan/South Korea - 39,5 238 407,5 292 659,5 311 673,4 

Taiwan/Republic of China 3,0 - 4 729,4 2 004,5 13 201,2 

Muangthai/Thailand - 11 602,7 302 778,4 327 588 9 203 701,3 

Singapura/Singapore 51,2 44,3 121,2 61,3 33,4 

Filipina/Philippines - - 15 700,0 - .- 
Malaysia - 100,0 101 395,0 23,0 

Australia 50,6 97,4 0,0 24 863,3 27,1 

Amerika Serikat/USA 7,0 340,5 0,0 14,6 9,7 

Jerman/Germany - 0,2 0,0 1,8 7,5 

Lainnya/Others 579,8 1 150,1 236 190,0 1 020 746,8 1 296 102,7 

Jumlah/Total 789,1 13506,9 912 121,5 1 831 790,9 2 041 616,1 

Mai CIF /CIF value : 000 US $ 

Jepang/Japan 82,7 216,3 847,3 11062,2 13 692,6 

Korea Selatan/South Korea - 950,3 11 426,4 15 824,7 15 947,4 

Taiwan/Republic of China 0,9 - 297,6 142,4 758,7 

Muangthai/Thailand - 1 282,4 15 335,3 14 377,2 12 697,7 

Singapura/Singapore 29,7 12,8 52,3 102,0 30,2 

Filipina/Philippines - - 1 038,4 - - 
Malaysia - 6,4 7 557,4 69,3 - 
Australia 50,8 81,4 0,1 1 693,0 18,4 

Amerika Serikat/USA 59,7 76,9 0,0 15,1 11,2 

Jerman/Germany - 0,1 0,0 2,8 6,5 

Lainnya/Others 330 3 1 591,9 13 583,0 62781,4 78 705,2 

Jumlah/ Total 554,1 4 218,5 50 137,8 106 070,1 121 867,9 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
7.3.14 

Minyak Bumi dan Hasil- hasilnya 

Table ' 
z. . rnenurut Negara Asal 

linpons.of Crude Petroleum and Petroleum 
Products by Country of Origin 

Negara asal 

Country of origin 

(1) 

JepanglJapan 

Singapura/Singapore 

Korea Selatan/South Korea 

Taiwan' Republic of China 

Malaysia 

Saudi Arabia/Arab Saudi 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Inggris/ United Kingdom 

BelandalNetheriands 

RFICIPeoptes Rep.of China 

Irak/Iraq 

Iran 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

JepanglJapan 

Singapura/Singapore 

Korea SelatanlSouth Korea 

Taiwan1Republic of China 

Malaysia 

Saudi Arabia/Arab Saudi 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

InggrislUnited Kingdom 

BelandalNetherfands 

RAC/People's Rep.of China 

Irak/Iraq 

Iran 

Lainnya/Others 

Jumlahlrotal 

1992 - 1996 
. 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) 
a 

(3) (4) (5) (6) 

Berat bers1h1Net weight :000 M.Ton 

52,9 78,7 8,9 17,6 52,8 l 

3 707,9 3 447,6 4 193,3 4 510,3 6 895,2 1 

75,7 56,6 17,7 24,6 34,0 

32,0 18,1 9,2 19,6 21,9 

896,2 829,6 895,5 921,9 775,8 I 

4 461,7 1 098,6 3 570,0 4 149,7 3 112,7 

1 179,5 1 213,3 1 993,7 1 482,0 1 191,5 

134,3 505,1 353,4 172,0 180,7 I 

44,7 9,0 5,1 11,5 1,8 

5,1 187,7 14,8 415,3 58,8 

11,8 237,6 627,7 388,1 1 307,5 

0,1 - - 0,0 -. 
720,5 3 590,0 2 021,0 1 828,7 2 783,6 

369,3 1 250,0 2 451,1 3 427,9 3 068.6 

11 691,7 12 521,9 16 161,4 17 369,2 19 484,9 

Nilal CIF /CIF value : 000 000 US S 

33,6 35,1 7,9 11,9 19,8 

721,4 634,9 741,2 791,9 1 309,0 

18,5 20,3 19,1 19,6 15,5 

12,4 8,1 4,1 6,1 8,2 

154,5 134,1 124,3 147,5 149,6 

664,6 154,8 425,5 631,9 . 501,9 

212,7 193,3 179,9 235,8 222,4 

58,6 142,7 105,2 62,1 75,3 

12,1 5,5 3,4 7,8 2,1 

4,0 53,1 1,2 70,2 3,3 

6,6 39,9 94,3 62,9 231,0 

0,0 - - 0,0 - 
117,7 491,1 241,8 237,3 433,3 

94,8 257,6 419,5 625,8 624,1 

2111,5 2170,5 2 367,4 2 910,8 3 595,5 
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PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Tabel 
: 7.3.14.' 

- Minyak Bumi dan Hasil-hasilnya 

Table ' 
menurut Negara Asal 

Impoits,of Crude Petroleum and Petroleum 
Products by Country of Origin 

1992 - 1996 

Negara asal 

Country of origin 

(1) 

Jepang/Japan 

Singapura/Singapore 

Korea Selatan/South Korea 

Taiwan/Republic of China 

Malaysia 

Saudi Arabia/Arab Saudi 

Australia 

Amerika Serikat/USA 

Inggris/United Kingdom 

I Belanda/Netherlands 

RAC/People's Rep.of China 

Irak//raq 

Iran 

1 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

i 
Jepang/Japan 

i 
Singapura/Singapore 

1 

Korea Selatan/South Korea 

! Taiwan/Republic of China 

1 Malaysia 
i Saudi Arabia/Arab Saudi 

Australia 
1 Amerika Serikat/USA 

Inggris/United Kingdom 

Belanda/Netherlands 

1 

RACIPeople's Rep.of China 

ran Iraq 

Lainnyalahers 

Jumlah/Total 

1992 

(2) 
a 

11 691,7 

1993 

(3) 

1994 

(4) 

1995 

(5) 

Beret trersIh/Net weight :000 M.Ton 

12 521,9 16 161,4 

Nilai CIF/C/F value :000 000 US 

1996 

(6) 

52,9 78,7 8,9 17,6 52,8 

3 707,9 3 447,6 4 193,3 4 510,3 6 895,2 

75,7 56,6 17,7 24,6 34,0 

32,0 18,1 9,2 19,6 21,9 

896,2 829,6 895,5 921,9 775,8 

4 461,7 1 098,6 3 570,0 4 149,7 3 112,7 

1 179,5 1 213,3 1 993,7 1 482,0 1 191,5 

134,3 . 505,1 353,4 172,0 180,7 

44,7 9,0 5,1 11,5 1,8 

5,1 - 187,7 14,8 415,3 58,8 

11,8 237,6 627,7 388,1 1 307,5 

0,1 - - 0,0 -. 
720,5 3 590,0 2 021,0 1 828,7 2 783,6 

369,3 1 250,0 2 451,1 3 427,9 3 068.6 

17 369,2 19 484,9 

33,6 35,1 7,9 11,9 19,8 

721,4 634.9 741.2 791,9 1309,0 

18,5 20,3 19,1 19,6 15,5 I 

t 

12,4 8,1 4,1 6,1 8,2 

154,5 134,1 124,3 147,5 149,6 

664,6 154,8 425,5 631,9. 501,9 

212,7 193,3 179,9 235,8 222,4 

58,6 142,7 105,2 62,1 - 75,3 

12,1 5,5 3,4 7,8 2,1 

4,0 53,1 1,2 70,2 3,3 

231,0 ii 6,6 39,9 94,3 62,9 
4 

0,0 - - 0,0 
1 

241,8 433 3 I 237,3 117,7 

94,8 

491,1 

257,6 419,5 625,8 
i 

624,1 

2 111,5 2 170,5 2 367,4 2 910,8 3 595,5 I 
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PERDAGANGAN LUAR NEGER1 

Tabel 
: 7.3.15 

Table 

Impor Pipa Besi dan Baja-menurut Negara Asal 
Imports of Iron land Steel Tubes by Country of Origin 

. 1992 -,1996 

Negara asal 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

JepanglJapan 

Hongkong 

SingapuralSingapore 

India 

Australia & Tasmania 

Amerika Serikat/USA 

Inggris/United Kingdom 

Perancis/France 

BelandalNetheriands 

Jerman/Germany 

Italialltaly 

Lainnya/Others 

Jumlah/Totai 

Jepang/Japan 

Hongkong 

SingapuraISingapore 

India 

Australia & Tasmania 

, Amerika Serikat/USA 

InggristUnited Kingdom 

Perancis/France . 

BelandalNetherfands 

Jarman/Germany 

Italiallta/y 

Lainnya/Others 

Jumlah/Tota/ 

Beret berslhiNet weight :000 M.Ton 

371,1 162,2 85,3 81,9 99,0 

0,5 0,1 0,2 0,1 0,4 

7,2 5,0 5,6 10,5 22,5 

0,1 - 0,6 0,1 0,1 0,1 

2,1 1,9 3,0 2,4 2,2 

13,5 12,3 10,6 15,0 31,1 

46,4 8,1 0,4 1,4 3,0 

24,2 11,4 7,7 6,1 13,2 

0,3 0,7 0,1 0,4 1,7 

11,4 4,4 6,4 5,1 13,8 

2,6 1,5 3,4 2,5 3,9 

82,9 48,9 68,0 93,3 139,3 

562,3 257,1 190,8 218,8 330,2 

Nilai CIFICIF value :000 000 US 

347,4 221,5 124,9 124,9 180,9 

1,2 0,1 0,6 0,3 0,7 

14,1 14,2 13,2 11,9 22,0 

0,3 0,6 0,1 0,2 0,2 

5,4 3,9 5,5 8,1 6,0 

39,4 33,1 35,8 72,2 88,5 

26,3 9,6 22 5,3 11,4 

54,7 28,4 22,5 18,0 36,7 

0,9 1,7 0,7 1,9 2,3 

20,6 8,8 22,2 21,8 . 29,9 

10,3 7,3 11,5 10,6 21,0 

90,9 57,1 78,2 104,3 145,8 

611,5 386,3 317,4 379,5 545,4 

I 
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Tabel 
. 7.3.15 

Table 

Impor Pipa Besi dan Bajamenurut Negara Asal 
Imports of Ironland Steel Tubes by Country of Origin 

. 1992 -1996 

Negara asal 1992 1993 1994 1995 1996 
Country of origin 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beret berslh/Net weight : 000 M.Ton 

Jepang/Japan 371,1 162,2 85,3 81,9 99,0 

Hongkong 0,5 0,1 0,2 0,1 0,4 

Singapura/Singapore 7,2 5,0 5,6 10,5 22,5 

India 0,1 -- 0,6 0,1 0,1 0,1 

Australia & Tasmania 2,1 1,9 3,0 2,4 2,2 

Amerika Serikat/USA 13,5 12,3 10,6 15,0 31,1 

Inggris/United Kingdom 46,4 8,1 0,4 1,4 3,0 

Perancis/France 24,2 11,4 7,7 6,1 13,2 

Belanda/Netheriands 0,3 0,7 0,1 0,4 1,7 

Jerman/Germany 11,4 4,4 6,4 5,1 13,8 

Italia/Italy 2,6 1,5 3,4 2,5 3,9 

Lainnya/Others 82,9 48,9 68,0 93,3 139,3 

Jumlah/Total 562,3 257,1 190,8 218,8 330,2 

Mai CIF/CIFvalue:000 000 US $ 

Jepang/Japan 347,4 221,5 124,9 124,9 180,9 

Hongkong 1,2 0,1 0,6 0,3 0.7 

Singapura/Singapore 14,1 14,2 13,2 11,9 22,0 

India 0,3 0,6 0,1 0,2 0,2 

Australia & Tasmania 5,4 3,9 5,5 8,1 6,0 

Amerika Serikat/USA 39,4 33,1 35,8 72,2 88,5 

Inggris/United Kingdom 26,3 9,6 2,2 5,3 11,4 

Perancis/France . 54,7 28,4 22,5 18,0 36,7 

Belanda/Nethertands 0,9 1,7 0,7 1,9 2,3 

Jerman/Germany 20,6 8,8 22,2 21,8 29,9 

Italia/Italy 10,3 7,3 11,5 10,6 21,0 

Lainnya/Others 90,9 57,1 78,2 104,3 145,8 

Jumlah/Tota/ 611,5 386,3 317,4 379,5 545,4 

I 

I 
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PERDAGANGAN LUAR-NEGERI 

Tabel 
: 7.3.16 

Table 

ImporKendaraari Bermotorl) menurut Negara Asal 
. Imports of Motor Vehicles by Country of Origin 

. 1992 1996 

Negara awl! 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

BuahlUnIt 

Jepang/Japan 25 854 28 970 8 049 7 386 10 410 

Singapura/Singapore 62 49 61 241 151 
. - 

Australia 386 266 490 956 265 

Amerika Serikat/ USA 579 277 761 944 727 

Inggris/United Kingdom 100 110 260 855 ,322 

Perancis/France 483 361 201 366 1 424 

JermaniGermany 2 529 1 637 1 230 6 652 7 008 

Italialitaly 100 243 12 5 71 

Lainnya/Others 895 1 790 908 3 490 13 054 

Jurnlah/Totai 30 988 33 703 11 972 20 895 33 432 

s 

Nil& CIF/CIF value :000 000 US $ 

Jepang/Japan 166,5 195,5 147,8 176,3 178,4 

Singapura/Singapore 2,7' 1,5 4,0 5,6 3,3 

Australia 8,9 5,7 ' 12,2 19,8 21,5 

Amerika Serikat/USA 35,8 28,5 48,9 65,2 97,3 

Ingg ris/United Kingdom 8,2 7,3 12,3 24,7 10,6 

Perancis/France ' 9,3 9,2 8,3 11,9 25,3., 

Jarman/Germany 50,2 ' 35,3 55,7 87,5 84,4 

Italia/Italy 2,6 0,6 0,5 0,4 3,9 

Lainnya/Others 30,8 37,1 36,0 74,1 172,6 

Jumlah/ Total 315,0 320,7 325,7 465,5 597,3 

Catatan / Note : 1). - Tidak termasuk sepeida motor/Excluding motor cycles. 

I 
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Tabel 
: 7.3.16 

Table 

ImpoKendarfiati Bermotorl) menurut Negara Asal 
' Imports of Motor Vehicles by Country of Origin 

1992: 1996 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

BuahlUnit 

Jepang/Japan 25 854 28 970 8 049 7 386 10 410 

Singapura/Singapore 62 49 61 241 151 
. - 

Australia 386 266 490 956 265 

Amerika Serikat/USA 579 277 761 944 727 

Inggds/United Kingdom 100 110 260 855 322 

Perancis/France 483 361 201 366 1 424 

Jerman/Gennany 2 529 1 637 1 230 6 652 7 008 

Italia/tta/y 100 243 12 5 71 

Lainnya/Others 895 1 790 908 3 490 13 054 

JumlahlTotal 30 988 33 703 11 972 20 895 33 432 

Nilal CIF/CIF value :000 000 US $ 

Jepang/Japan 166,5 195,5 147,8 176,3 178,4 

Singapura/Singapore 2,7' 1,5 4,0 5,6 3,3 

Australia 8,9 5,7 12,2 19,8 21,5, 

Amerika Serikat/USA 35,8 28,5 48,9 65,2 97,3 

Moons/United Kingdom 8,2 7,3 12,3 24,7 10,6 

Perancis/France ' 9,3 9,2 8,3 11,9 25,3.E 

Jarman/Germany 50,2 35,3 55,7 87,5 84,4 

Italia/U.3/y 2,6 0,6 0,5 0,4 3,9 

Lainnya/Others 30,8 37,1 36,0 74,1 172,6 

Jumlah/Tota/ 315,0 320,7 325,7 465,5 597,3 

Catatan / Note : 1). - Tidak termasuk sepeda motor/Excluding motorcycles. 
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PERDAGANGAN LUAR.NEGERI 

Tabel 
: 7.3.17 

Table 

impor.Mesin.Keperluan Industri Khusus 
memirut Negara Asal 

Imports of Machinery for Special Industry 
by Country of Origin 

1992 - 1996. 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersihliVet weight :000 M.Ton 

Jepang/Japan 75,6 84,9 111,7 135,7 119,4 

Hongkong 4,2 3,2 2,9 2,3 1,6 

Singapura/Singapore 12,2 8,5 8,1 10,1 9,4 

Amerika Senkat/USA 38,0 29,5 38,2 47,0 44,3 

I nggris/United Kingdom 7,3 7,0 7,4 10,2 10,1 

Belanda/Netherlands 1,6 2,1 1,8 4,3 2,8 

JermanIGermany 26,6 17,6 23,7 37,5 37,9 

Australia 8,9 6,5 7,3 10,1 5,9 

Italia/it* 10,3 10,5 16,4 23,7 34,7 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 3,5 1,7 2,6 3,5 4,1 

Yugoslavia/ Yugoslavia 0,0 0,0 0,0 

CekoslowakialCzechoslovaki 0,2 0,0 0,5 0,2 1,8 

LainnyalOthers 106,8 138,0 134,7 151,3 174,6 

Jumlati/ Total 295,2 309,5 355,3 435,9 446,6 

Nllal CIFICIF value 000 000 US $ 

Jepang/Japan 778,0 812,1 1 070,2 1 327,3 1200,0 

Hongkong 21,5 23,9 15,8 11,8 12,0 

SingapuralSingapore 61,9 51,9 45,2 80,3 82,9 

Amerika Serikat/USA 412,6 299,5 361,7 434,1 480,3 

Inggris/United Kingdom 68,0 90,6 111,1 120,5 155,2 

Belancia/Nethenands 32,9 44,1 30,6 94,6 46,2 

Jarman/Germany 457,3 363,5 453,3 701,5 764,0 

Australia 47,9 37,9 49,1 69,0 52,5 

Italialltafy 186,1 140,2 140,4 211,3 327,3 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 67,8 30,5 34,8 56,9 61,1 

Yugoslavia/Yugoslavia - - 0,1 0,0 0,1 

Cekoslowakia/Czechoslovaki 3,7 - 0,7 2,4 1,3 9,2 

Lainnya/Others 695,1 1 068,5 890,4 1110,2 1 280,6 

Jumtah/Totaf 2 832,8 2 963,4 3 205,1 4 218,8 4 471,4 

350 1 
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Tabel 
: 7.3.17 

Table 

impor.Mesin Keperluan Industri Khusus 
memirut Negara Asal 

Imports of Machinery for Special Industry 
by Country of Origin 

1992 - 1996. 

Negara asal 
Country of origin 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Berat bersih/Net weight :000 M.Ton 

Jepang/Japan 75,6 84,9 111,7 135,7 119,4 

Hongkong 4,2 3,2 2,9 2,3 1,6 

Singapural Singapore 12,2 8,5 8,1 10,1 9,4 

Amerika Serikat/USA 38,0 29,5 38,2 47,0 44,3 

Inggris/ United Kingdom 7,3 7,0 7,4 10,2 10,1 

Belanda/Netherlands 1,6 2,1 1,8 4,3 2,8 

JermaNGermany 26,6 17,6 23,7 37,5 37,9 

Australia 8,9 6,5 7,3 10,1 5,9 

Italia/Pa/5r 10,3 10,5 16,4 23,7 34,7 , 

Belgia & Luksemburg 

Belgium & Luxembourg 3,5 1,7 2,6 3,5 4,1 

Yugoslavia/ Yugoslavia - - 0,0 0,0 0,0 

Cekoslowakia/Czechosiovaki 0,2 0,0 0,5 0,2 1,8 

Lainnya/Others 106,8 138,0 134,7 151,3 174,6 

Jumlah/ Total 295,2 309,5 355,3 435,9 446,6 

Nllal CIF /CIF value :000 000 US $ 

Jepang/Japan 778,0 812,1 1 070,2 1 327,3 1 200,0 

Hongkong 21,5 23,9 15,8 11,8 12,0 

Singapura/Singapore 61,9 51,9 45,2 80,3 82,9 

Amerika Serikat/USA 412.6 299 5 361,7 434,1 480,3 

90,6 Inggris/United Kingdom 68,0 111,1 120,5 155,2 

Belanda (Netherlands 32,9 44,1 30,6 94,6 46,2 

JermaNGermany 457.3 363 5 453,3 701,5 764,0 

37,9 Australia 47,9 49,1 69,0 52,5 

Italia/00r 186,1 140,2 140,4 211,3 327,3 

Belgia & Luksemburg 

Be/gium & Luxembourg 67,8 30,5 34,8 56,9 61,1 

Yugoslavia/Yugoslavia - - 0,1 0,0 0,1 

Cekoslowakia/Czechoslovaki 3,7 0,7 2,4 1,3 9,2 

Lainnya/Others 695,1 1 068,5 890,4 1110,2 1 280,6 

Jumlah/Total 2832,8 2963,4 3205,1 4218,8 4471,4 
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TRANSPORTASI; DAN KOMUNIKASI 

8.1. , Panjang Jalan 

Ja lan merupakan prasarana pengangkutan 
darat yang penting untuk memperlancar kegiatari 
perekonomian. Dengan makin.meningkatnya usaha 

pembangunan maka akan menuntut Peningkatan 

pembangunan jalan untuk memudahkan mobilitas 
penduduk dan memperlancar lalu lintas barang dari 

satu daerah ke daerah lain. 

Panjang jalan,di.seluruh wilayah Indonesia 
pada tahun 1995 mencapai- 372,4 ribu kilometer; 
berarti ada peningkatan 4,3 persen dibandingkan 
dengan whim sebelumnya. Panjang jalan yang berada 

di bawah wewenang negara 28,0 ribu kiloMeter, 51,3 

ribu kilometer di bawah wewenang Daerah Tingkat 1 

dan sisanya di bawah wewenang Daerah Tingkat 11, 

sebanyak 293,2 ribu kilometer. Pada tahun tersebut 
proporsi panjanialan adalah : 47,1 persen diaspal, 
44,6 persen tidak diaspal dan 8,3 persen lainnya. 

Pada tahun 1996 panjang jalan diperkirakan 
meningkat menjadi 385,8 ribu kilometer atau naik 
sekitar 3,6 persen. Ja)an terpanjang menurut daerah 

utama pada dua tahun terakhir (1995-1996) terdapat 

di Sumatera yaitu sekitar. lebih. dari 30 persen dari 
panjang jalan, di, seluruh wilayah Indonesia. Tetapi 

jalan terpanjang menurut provinsi pada tahun 1996 

terdapat di Jawa Timur yaitu ,33,l ribu kilometer 
atau sekitar 8,6 persen dari. panjang jalan di seluruh 
wilayah Indonesia. Kondisi jalan pada tahun terakhir 
tidak jauh berbeda, pada tahun 1996 jalan yang 
diaspal ada 47,1 persen, tidak diaspal 45,0 persen, 

dan.lainnya 7,9 persen. Perkembangan panjang jalan 
beserta kondisinya disajikan pada Gambar 8.1. 

8.2. Angkutan Darat 

Untuk memenuhi transportasi darat, tersedia 
dua jenis kendaraan angkutan darat utama yaitu 
kendaraan bermotor dan kereta api. Pada tahun 1996 

jurnlah kendaraan bermotor tercatat sebanyak 14,9 

juta unit, atau meningkat sebesar 12,7 persen di- 
bandingkan dengan tahun sebelumnya. Komposisinya 
pada tahun 1996 terdiri atas : 16,2 persen mobil pe- 

numpang, 4,9 persen bis, 9,8 'persen truk, dan 69,2 
persen sepeda motor (label 8.2.2). 

Kendaraan bermotor rakitan dalam negeri, 
"pada tahun 1996 diperkirakan sebanyak 1,4 juta 
unit, dengan. komposisi .75,0 persen sepeda motor, 

0,5 persen jeep, 2,2 persen sedan,-I 8,3 persen pick 
up, 3,2 persen bis, dan 0,8 persen truk. Bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya kendaraan 

bermotor rakitan dalam negeri tersebut menurun 
sebesar 1,3 persen. Hal ini disebabkan penurunan 

hampir pada seluruh jenis kendaraan bermotor 
kecuali kendaraan jenis jeep dan sepeda motor yang 
masing-masing meningkat sebesar 18,8 persen dan 

1,6 persen.' Perkembangan kendaraan bermotor 
rakitan dalam negeri clisajikan pada Gambar 8.2. 

Angkutan kereta api di Indonesia hanya ter- 

dapat di daerah Jaiva -.' Madura dan Sumatera, 
sedangkan di daerah lainnya belum ada jaringan 
kereta api. Perkiraan angkuian penumpang kereta 
api yang berangkat pada tahun 1996, di daerah 

Jawa - Madura sebesar 149 juta orang berarti 
meningkat 8,0 persen dibandingkan tahun 
sebelumnya, yaitu 138 juta orang. Di Sumatera 
Utara, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan juga 
mengalami peningkatan . yaitu masing-masing 
sebesar 2,6 persen, 7,1 persen dan 3, ('persen., Rata- 
rata jarak perjalanan per penumpang pada tahun 
1996 di Jawa dan Madura serta. Sumatera Barat 
diperkirakan tidak mengalami perubahanyaitu 
masing-masing 102 km dan 50 km: Sedangkan di 

Sumatera Selatan diperkirakan naik dari 328 km 
inenjadi 330 km, sebaliknya di Sumatera Utara 
mengalami penurunan dari F.163 km menjadi 157 

km (Tabel 8.2.3) . 

Pada tahun 1996, lalnlintas angkutan barang 
kcicta api di Jawa- Madura diperkirakan sebesar 6,7 
juta ton dengan rata-rata jarak angkut sejauh 213 
kilometer per ton, di Sumatera mencapai 11,3 juta 
ton dengan rata-rata jarak angkut sejauh 258 
kilometer per ton, sehingga seluruh angkutan barang 
kereta api mencapai 18,1 juta ton dengan rata-rata 
jarak angkut sejauh 242 kilometer per ton. 
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, angkutan 
barang di Jawa-Madura naik sebesar 10,4 persen, 
.sedangkan rata-rata jarak angkutnya mengalami 
penurunan sebesar 5,3 persen.' Di daerah Sumatera 
angkutan barang kereta api mengalami kenaikan 
5,2 persen dibanding tahun sebelumnya, dan rata- 
rata jarak angkutnya juga turun sebesar 0,8 persen. 
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8.1. Panjang Jalan 

Jalan merupakan prasarana pehgangkutan 
darat yang penting untuk memperlancar kegiatan 
perekonomian. Dengan makin meningkatnya usaha 

pembangunan maka akan menuntut Peningkatan 
pembangunan jalan untuk memudahkan mobilitas 
penduduk dan memperlancar lalu lintas barang dari 

satu daerah ke daerah lain. 

Panjang jalanidi .seluruh wilayah Indonesia 

pada tallith 1995 mencapai- 372,4 ribu kilometer; 
berarti ada peningkatan 4,3 persen dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Panjang jalan yang berada 

di bawah wewenang negara 28,0 ribu kilotheter, 51,3 

ribu kilometer di bawah wewenang Daerah Tingkat I 

dan sisanya di bawah wewenang Daerah Tingkat II, 

sebanyak 293,2 ribu kilometer. Pada tahun tersebut 
proporsi panjangjalan adalah : 47,1 persen diaspal, 
44,6 persen tidak diaspal dan 8,3 persen lainnya. 

Pada tahun 1996 panjang jalan diperkirakan 
meningkat menjadi 385,8 ribu kilometer atau naik 
sekitar 3,6 persen. Man terpanjang menurm daerah 

utama pada dua tahun terakhir (1995-1996) terdapat 

di Sumatera yaitu sekitar lebih dari 30 persen dari 
panjang jalan, di, seluruh wilayah Indonesia. Tetapi 
jalan terpanjang menurut provinsi pada tahun 1996 

terdapat di Jawa Timur yaitu 33,1 ribu kilometer 
atau sekitar 8,6 persen dari. panjang jalan di seluruh 
wilayah Indonesia. Kondisi jalan pada tahun terakhir 
tidak jauh berbeda, pada tahun 1996 jalan yang 
diaspal ada 47,1 persen, tidak diaspal 45,0 persen, 

dan.lainnya 7,9 persen. Perkembangan panjang jalan 
besena kondisinya disajikan pada Gambar. 8.1. 

8.2. Angkutan Darat 

Untuk memenuhi transportasi darat, tersedia 
dua jenis kendaraan angkutan darat utama yaitu 
kendaraan bermotor clan kereta api. Pada tahun 1996 

jumlah kendaraan bermotor tercatat sebanyak 14,9 

juta unit, atau meningkat sebesar 12,7 persen di- 
bandingkan dengan tahun sebelumnya. Komposisinya 
pada tahun 1996 terdiri atas : 16,2 persen mobil pe- 

numpang, 4,9 persen bis, 9,8 ersen truk, dan 69,2 

persen sepeda motor (Tabel 8.2.2). ' 

Kendaraan bermotor rakitan dalam negeri, 
pada tahun 1996 diperkirakan sebanyak 1,4 juta 
unit, dengan. komposisi .75,0 persen sepeda motor, 
0,5 persen jeep, 2,2 persen sedan,-18,3 persen pick 
up. 3,2 persen bis, dan 0,8 persen truk. Bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya kendaraan 

bermotor rakitan dalam negeri tersebut menurun 
sebesar 1,3 persen. Hal ini disebabkan penurunan 

hampir pada seluruh jenis kendaraan bermotor 
kecuali kendaraan jenis jeep dan sepeda motor yang 
masing-masing meningkat sebesar 18,8 persen dan 

1,6 persen.. Perkembangan kendaraan bermotor 
rakitan dalam negeri disajikan pada Gambar 8.2. 

Angkutan 
M 

kereta api, di Indonesia hanya ter- 
dapat di daerah JaWa -' adura dan Sumatera, 
sedangkan di daerah lainnya belum ada jaringan 
kereta api. Perkiraan angkuian penumpang kereta 
api yang berangkat pada tahun 1996, di daerah 
Jawa - Madura sebesar 149 juta orang berarti 
meningkat 8,0 persen dibandingkan tahun 
sebelumnya, yaitu 138 juta orang.- Di Sumatera 
Utara, Sumatera Barat dan. Sumatera Selatan juga 
mengalami peningkatan . yaitu masing-masing 
sebesar 2,6 persen, 7,1 persen dan 3,1'persen., Rata- 
rata jarak perjalanan per penumpang pada tahun 
1996 di Jawa dan Madura stria. Sumatera Barat 
diperkirakan tidak mengalami perubahan yaitu 
masing-masing 102 km dan 50 km.. Sedangkan di 
Sumatera Selatan diperkirakan naik dari 328 km 
inenjadi 330 km, sebaliknya di Sumatera. Utara 
mengalami penurunan dad !.163 km menjadi 157 

km (Tabel 8.2.3) . 

Pada tahun 1996, lalu'lintas angkutan barang 
kcicia api di hiwzi-Madura'aperkkal(an sebesar 6,7 
juta ton dengan rata-rata jarak angkut sejauh 213 
kilometer per ton, di Sumatera mencapai 11,3 juta 
ton dengan rata-rata jarak angkut sejauh 258 
kilometer per ton, sehingga seluruh angkutan barang 
kereta api mencapai 18,1 juta ton dengan rata-rata 
jarak angkut sejauh 242 kilometer per ton. 
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, angkutan 
barang di Jawa-Madura naik iebesar 10,4 persen, 
.sedangkan rata-rata jarak angkutnya mengalami 
penurunan sebesar 5,3 persen.' Di daerah Sumatera 
angkutan barang kereta api mengalami kenaikan 
5,2 persen dibanding tahun sebelumnya, dan rata- 
rata jarak angkutnya juga turun sebesar 0,8 persen. 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Jika dilihat secara keseluruhan banyaknya barang 
yang diangkut dengan kereta api pada tahun 1996 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya, yaitu sebesar 7,1 persen. Sebaliknya 
rata-rata jarak angkutnya mengalami penurunan 
sebesar 2,0 persen (Tabel 8.2.4). 

8.3. Angkutun Udara , 

Jumlah seluruh pesawat udara yang dimiliki 
pemerintah dan swasta pada tahun 1995 adalah 910 
unit, yang terdiri dari 716 unit pesawat bersayap 
tetap dan 194 unit jenis helikopter. Jumlah pesawat 

udara yang dimiliki pemerintah pada tahun 1995 

adalah 298 jenis pesawat udara bersayap dan 32 
jenis pesawat helikopter, sedangkan yang dimiliki 
olch swasta ada 418 pesawat bersayap dan 162 jenis 
helikopter. 

Operasi pesawat udara dikategorikan dalam 
penerbangan berjadwal, penerbangan tidak berjadwal, 
penerbangan suplemen (taksi udara), pemotretan dan 

penyemprotan dari udara, serta penerbangan instansi. 

Dilihat rnenurut jenis penerbangannya, pada tahun 

1995 pesawat yang dioperasikan ,mengalarni 
peningkatan masing-masing 1,8 persen penerbangan 

berjadwal, 1,6 persen penerbangan,tidak berjadwal, 
1,6 persen penerbangan suplemen, dan 1,7 persen 

penerbangan instansi. Sedangkan jumlah pesawat 
pemotretan dan penyemprotan dari udara tidak 
mengalami perubahan dibanding tahun 1994. Jumlah 
pemilik pesawat udara pada tahun 1995 umumnya 
tidak mengalami perubahan kecuali untuk pesawat 

penerbangan instansi naik sebesar 2,1 persen (dari 
47 menjadi 48 pemilik) dibandingkan tahun 
sebelumnya. Jika dilihat secara keseluruhan baik 
jumlah pesawat rnaupun jumlah pemilik pesawat 
terbang pada tahun 1995 mengalami peningkatan 
ditianding dengan tahun sebelumnya. Jumlah pesawat 

tercatat dari 895 unit pada tahun 1994 menjadi 910 

unit pada tahun berikutnya atau naik 1,7 persen. 

Sedangkan jumlah pemilik pesawat dari 72 menjadi 

73 pemilik atau naik 1,4 persen. 

Produksi pelayanan angkutan perusahaan 

penerbangan pemerintah untuk penerbangan dalam 

negeri dan luar negeri yang tercatat hanya meliputi 
penerbangan berjadwal saja. Jumlah pesawat yang 

berangkat pada tahun 1996 diperkirakan sebesar 

155,2 ribu unit, atau mengalami penurunan 7.3 
persen dibandingkan tahun sebelumnya. Weight Load 
Factor yang pada tahun 1995 tercatat sebesar 51,6 

persen turun pada tahun 1996 menjadi 51,2 persen. 

Dernikian juga Fax Load Factor menurun dari 57,1 

persen pada tahun 1995 menjadi 55,8 persen pada 

tahun 1996. 

Produksi pelayanan angkutan perusahaan 
penerbangan swasta untuk penerbangan dalam 
negeri, dilihat dari jumIalifpcsawat yang berangkat 
pada tahun 1996 diperkirakan meningkat sebesar 

16,6 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Weight Load Factor yang pada tahun 1995 tercatat 
sebesar 57,7 persen, pada tahun 1996 turun menjadi 

54,0 persen, demikian juga Fax Load Factor turun 
dari 64,8 persen menjadi 62,0 persen. 

Produksi pelayanan angkutan barang per- 
usahaan penerbangan nasional (ton-kilometers 
pc/formed) untuk penerbangan dalam dan luar negeri 

yang tercatat juga hanya pcncrbangan bcrjadwal saja. 

Pada tahun 1996 produksi pelayanan angkutan 
barang pemerintah dan swasta diperkirakan sebesar 

3.398,4 juta tan- kilometer, terdiri atas pax and 
baggage sebesar 2.501,3 juta ton-kilometer, freight 
sebesar 877,2 juta ton-kilometer, dan mail sebesar 

19,8 juta ton-kilometer. Bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya pelayanan angkutan penerbangan 

nasional meningkat sebesar 12,9 persen. Hal ini 
disebabkan adanya pcningkatan semua jenis 
pelayanan angkutan penerbangan, seperti pax dan 
baggage mengalami peningkatan sebesar 13,2 

persen, demikian juga freight dan mail meningkat 

masing-masing sebesar 12,0 persen dan 8,4 persen: 

Lalu lintas penerbangan dibedakan alas lalu 

lintas penerbangan dalam negeri dari lalu lintas pe- 

nerbangan luar negeri. Lalu lintas penerbangan dalam 

negeri pada tahun 1996 pesawat yang berangkat 

tercatat: 349,2 ribu unit dan pesawat yang datang 

357,6 ribu unit, berarti untuk pesawat yang berangkat 

dan yang datang masing-rnasing naik sebesar 1,2 

persen dan 3,1 persen dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Pada tahun yang sama penumpang yang 

berangkat, datang dan .yang transit masing-masing 

tercatat sebesar 13.271,3 ribu orang. 13.775,3 ribu 

orang dan 1.759,8 ribu orang, berarti mengalami 

pcningkatan masing-masing sebesar 2,5 persen, 4,8 
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Jika dilihat secara keseluruhan banyaknya barang 
yang diangkut dengan kereta api pada tahun 1996 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya, yaitu sebesar 7,1 persen. Sebaliknya 
rata-rata jarak angkutnya mengalami penurunan 
sebesar 2,0 persen (Tabel 8.2.4). 

8.3. Angkutan Udara 

, Jumlah seluruh pesawat udara yang dimiliki 
pemerintah dan swasta pada tahun 1995 adalah 910 
unit, yang terdiri dart 716 unit .pesawat bersayap 
tetap dan 194 unit jenis helikopter. Jumlah pesawat 

udara yang dimiliki pemerintah pada tahun 1995 

adalah 298 jenis pesawat udara bersayap dan 32 

jenis pesawat helikopter, sedangkan yang dimiliki 
oleh swasta ada 418 pesawat bersayap dan 162 jenis 
helikopter. 

Operasi pesawat udara dikategorikan dalam 
penerbangan berjadwal, penerbangan tidak berjadwal, 
penerbangan suplemen (taksi udara), pemotretan dan 

penyemprotan dari udara, sena penerbangan instansi. 

Dilihat menurut jenis penerbangannya, pada tahun 

1995 pesawat yang , dioperasikan mengalami 
peningkatan masing-masing 1,8 persen penerbangan 

berjadwal, 1,6 persen penerbangan,tidak berjadwal, 
1,6 persen penerbangan suplemen, dan 1,7 persen 

penerbangan instansi. Sedangkan jumlah pesawat 

pemotretan dan penyemprotan dari udara tidak 
mengalami perubahan dibanding tahun 1994. Jumlah 
pemilik pesawat udara pada tahun 1995 umumnya 
tidak mengalami perubahan kecuali untuk pesawat 

penerbangan instansi naik sebesar 2,1 persen (dari 
47 menjadi 48 pemilik) dibandingkan tahun 
sebelumnya. Jika dilihat secara keseluruhan baik 
jumlah pesawat maupun jumlah pemilik pesawat 
terbang pada tahun 1995 mengalami peningkatan 
di&anding dengan tahun sebelumnya. Jumlah pesawat 

tercatat dari 895 unit pada tahun 1994 menjadi 910 

unit pada tahun berikutnya atau naik 1,7 persen. 

Sedangkan jumlah pemilik pesawat dari 72 menjadi 

73 pemilik atau naik 1,4 persen. 

Produksi pelayanan angkutan perusahaan 

penerbangan pemerintah untuk penerbangan dalam 

negeri dan luar negeri yang tercatat hanya meliputi 
penerbangan berjadwal saja. Jumlah pesawat yang 

berangkat pada tahun 1996 diperkirakan sebesar 

155,2 ribu unit, atau mengalami penurunan 7,3 
persen dibandingkan tahun sebelumnya. Weight Load 
Factor yang pada tahun 1995 tercatat sebesar 51,6 

persen turun pada tahun 1996 menjadi 51,2 persen. 

Demikian juga Pax Load Factor menurun dari 57,1 

persen pada tahun 1995 menjadi 55,8 persen pada 

tahun 1996. 

Produksi pelayanan angkutan perusahaan 
penerbangan swasta untuk penerbangan dalam 
negeri, dilihat dari jumlah opesawat yang berangkat 

pada tahun 1996 diperkirakan meningkat sebesar 

16,6 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Weight Load Factor yang pada tahun 1995 tercatat 

sebesar 57,7 persen, pada tahun 1996 turun menjadi 

54.0 persen, demikian juga Pax Load Factor turun 
dari 64,8 persen menjadi 62,0 persen. 

Produksi pelayanan angkutan barang per- 
usahaan penerbangan nasional (ton-kilometers 
performed) untuk penerbangan dalam dan luar negeri 

yang tercatat juga hanya penerbangan berjadwal saja. 

Pada tahun 1996 produksi pelayanan angkutan 
barang pemerintah dan swasta diperkirakan sebesar 

3.398,4 juta ton- kilometer, terdiri atas pox and 
baggage sebesar 2.501,3 juta ton-kilometer, freight 
sebesar 877,2 juta ton-kilometer, dan mail sebesar 

19,8 juta ton-kilometer. Bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya pelayanan angkutan penerbangan 

nasional meningkat sebesar 12,9 persen. Hal ini 
disebabkan adanya peningkatan semua jenis 
pelayanan angkutan penerbangan. seperti par dan 

baggage mengalami peningkatan sebesar 13,2 

persen, demikian juga freight dan mail meningkat 

masing-masing sebesar 12,0 persen dan 8.4 persen: 

Lalu lintas penerbangan dibedakan alas lalu 

lintas penerbangan dalam negeri dan lalu lintas pe- 

nerbangan luar negeri. Lalu lintas penerbangan dalam 

negeri pada tahun 1996 pesawat yang berangkat 

tercatat, 349,2 ribu unit dan pesawat yang datang 

357,6 ribu unit, berani untuk pesawat yang berangkat 

dan yang datang masing-masing naik sebesar 1,2 

persen dan 3,1 persen dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Pada tahun yang sama penumpang yang 

berangkat, datang dan .yang transit masing-masing 

tercatat sebesar 13.271,3 ribu orang, 13.775,3 ribu 

orang dan 1.759,8 ribu orang, berani mengalami 

peningkatan masing-masing sebesar 2,5 persen. 4,8 
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persen dan 7,2 persen.:Seiring dengan meningkatnya 
pesawat terbang dan penumpang yang berangkat,. 
datang maupun transit, pada tahun 1996 barang, 

bagasi dan pos paket, baik yang dimuat .maupun 

dibongkar juga diperkirakan mengalami peningkatan 
dibanding tahun sebelumnya. Bagasi yang dimuat 
dan:dibongkar naik masing-masing, 3,0 persen dan 

7,6 persen: Kemudian barang yang dimuat clan. 

dibongkar naik masing-masing 10,8 persen dan 1,9 

persen. Demikian juga pi:5S paket yang' dimuat dan 

dibongkar naik masing-masing 5,5 persen dan' 0,8 

persen. 

Selanjutnya untuk lalu lintas penerbangan luar 
negeri pada tahun 1996 baik pesawat-yang berangkat 

maupun yang datang masing-masing tercatat sebesar 

47,4 ribu unit dan 45,4 ribu unit, berani meningkat. 
sebesar 11,4 dan 8,9 persen dibanding dengan tahun 

sebelumnya. Pada saat yang sama baik penumpang 
yang berangkat. datang .dan yang transit, terjadi 
peningkatan masing-masing sebesar 12.3 persen, 10,0 

dan .7,5 -,persen. Barang yang dimuat mengalami- 
kenaikan 11.9 persen, sebaliknya yang dibongkar 
turun sebesar 0,7 persen. Sedangkan bagasi dan pos 

paket baik yang dimuat maupun yang dibongkar 
mengalami peningkatan. Data tentang angkutan 
udara secara lengkap bisa dilihat pada Tabel 8.3.1 

s.d 8.3.7. 

8.4. Angkutan Laut 

Angkutan laut merupakan sarana perhubungan 
yang sangat penting dan strategis bagi Indonesia 
sebagai negara kepuhivan. Untuk itu pembangunan 
pelayanan nasional terus ditingkatkan dan dipeduas, 
termasuk penyempurnaan manajemen dan dtiktmgan 
fasilitas pelabuhan, sehingga transportasi taut makin 
mampu berperan inendukung pembangunan nasional 
dalam mempersatukan seluruh wilayah tanah air. 

Angkutan barang luar negeri yang dimuat 
pada tahun 1995 meneapai I31,7.juta ton awl.' turun 
sebesar 15,5 persen dari tahun sebelumnya. Dari 
jumlah tersebut, 25,5 persen dimuat di Provinsi 
D.l Aceh, 21,8 persenslimuat di Provinsi Kalimantan 
Timur, 21,4 persen dimuat di Provinsi Riau, dan 10,2 

persen dimuat di Provinsi Kalimantan Selatan, 
selebihnya dimuat di provinsi-provinsi laindi Indo- 
nesia. Berbeda dengan barang yang dimuat. angkutan 
barang luar negeri yang dibongkar pada tahun 1995 

'mengalami kenaikan dari 48,9 juta ton menjadi 72,8 
juta ton. Dari jumlah tersebut 28,1 persen dibongkar 
di Provinsi Kalimantan Timur, 23,6 persen di 
Provinsi DK1 Jakarta, 10,0'persen di Provinsi Jawa 

Timur, dan 9,5 persen di Provinsi Jawa Barat. 
Selebihnya rata -rata kurang 5 persen dibongkar di 

beberapa provinsi lain di Indonesia. 
14 

Baik angkutan antar pulau maupun angkutan 
War negeri, angkutan barang yang dimuat jauh lebih 
besar dari pada angkutan. barang yang dibongkar. 
Pada tahun 1995 barang yang dimuat antar pulau 
tercatat sebesar .178,6 juta ton. Jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan 
sebesar 60,8 persen. Barang yang dimuat terbanyak. 
di tiga provinsi, yaitu Kalimantan Timur, Riau, 
Sumatera Selatan masing-masing sebesar 34,8 
persen, 24,3 persen dan' 6,9 persen. Sisanya 
dibongkar di provinsi lain di Indonesia. Angkutan 
barang yang dibongkar antar pulau sebesar 136,1 

juta ton atau naik sebesar ld,4 persen dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Lima provinsi sebagai 
tempat pembongkaran terbanyak addIah' Riau, OKI 
Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur Clan Kalimantan 
Timur, masing-masing. berkisar .9-18 persen. 
Sedangkan provinsi-provirAi lain'rata-rata kurang 
dari 7 persen (Tabel 8.4). . 

8.5. Pos dan Telekomunikasi 

Pernbangunan pos dan telekomunikasi 
mencakup jangkauan baik pelayanan dan peningkatan 
kerjasama internasional maupun penirigkatan jasa 
telekomunikasi dan informasi, sehingga arus berita, 
informasi dan data berjalan lama. 

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah 
untuk memperlancar pelayanan berkenaan semakin 
meningkarnya permintaan akan jasa pos. Salah saw 
diantaranya dengan memperbanyak jumlah kantor, 
pelayanan pos. Kantor pelayanan pos dibedakan atas 

kantor pos besar, kantor pos tambahan, kantor pos 
pembantu, dan numb pos. Pada tahun 1996 kantor 
pelayanan pos meneapai 6.380 unit atau naik se- 

besar 2,3 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 
Pada tahun 1996 kantor pelayanan pos terdiri atas 

315 kantor pos bestir, 834 kantor pos tambahan, 
3.393 kantor pos pembantu dan 1.838 rumah pos. 

Dibandingkan tahun sebelumnya, kantor pos 
tambahan, kantor pos pembantu dan rumah pos 
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persen dan 7,2 persen.,Seiring dengan meningkatnyn 
pesawat terbang dan penumpang yang berangkat, 
datang maupun transit, pada tahun 1996 barang, 

bagasi dan pos paket, baik yang dimuat .maupun 

dibongkar juga diperkirakan mengalami peningkatan 
dibanding tahun sebelumnya. Bagasi yang dimuat 
dan:dibongkar naik maSing-masing. 3,0 persen dan 

7,6 persen: Kemudian .barang yang dimuat dan. 

dibongkar naik masing-masing 10,8 persen dan 1,9 

persen. Dernikian juga pciS paket yang' dimuat dan 

dibongkar 'naik masing-masing 5,5 persen dan' 0,8 

persen. 

Selanjutnya untuk lalu lintas penerbangan luar 

negeri pada tahun 1996 baik pesawat-yang berangkat 

maupun yang datang masing-masing tercatat sebesar' 

47,4 ribu unit dan 45,4 ribu unit. berani meningkat, 
sebesar 11,4 dan 8,9 persen dibanding dengan tahun 

sebelumnya. Pada saat yang sama baik penumpang 
yang berangkat. datang (clan yang transit, terjadi 
peningkatan masing-masing sebesar 12,3 persen, 10,0 

dan .7,5 -,persen. Barang yang dimuat rnengalami- 
kenaikan 11,9 persen, sebaliknya yang dibongkar 
turun sebesar 0,7 persen. Sedangkan bagasi dan pos 

paket baik yang dimuat maupun yang dibongkar 
mengalami peningkatan. Data tentang angkutan 
udara secara lengkap bisa dilihat pada Tabel 8.3.1 

s.d 

8.4. Angkutan Lath 

Angkutan laut merupakan sarana perhubungan 
yang sangat penting dan strategis bagi Indonesia 
sebagai negara kepulzivan. Untuk itu pembangunan 
pelziyaran nasional terus ditingkatkan dan diperluas, 
termasuk penyempurnaan manajemen dan dukungan 
fasilitas pelabuhan. sehingga transportasi taut makin 
mampu berperan mendukung pembangunan nasional 
dalam mempersatukan seluruh wilayah tanah air. 

Angkutan barang luar negeri yang dimuat 
pada tahun 1995 mencapai I31,7.juta ton atau turun 
sebesar 15,5 persen dari tahun sebelumnya. Dari 
jumlah tersebut, 25,5 persen dimuat di Provinsi 
D.I Aceh, 21,8 persen dimuat di Provinsi Kalimantan 
Timur, 21,4 persen dimuat di Provinsi Riau, dan 10,2 

persen dimuat di Provinsi Kalimantan Selatan. 
selebihnya dimuat di provinsi-provinsi laindi Indo- 
nesia. Berbeda dengan barang yang dimuat. angkutan 
barang luar negeri yang dibongkar pada tahun 1995 

mengalami kenaikan dari 48;9 juta ton menjadi 72,8 
juta ton. Dan jumlah tersebut 28,1 persen dibongkar 
di Provinsi Kalimantan Timur, 23,6 persen di 
Provinsi DKI Jakarta, 10,0persen di Provinsi Jawa 

Timur, dan .9,5 persen Provinsi Jawa Barat. 
Selebihnya rata-rata kurang 5 persen dibongkar di 

beberapa provinsi lain di Indonesia. 
1, 

Baik angkutan antar pulzm maupun angkutan 
luar negeri, angkutan barang yang dimuat jauh lebih 
besar dari pada angkutan barang yang dibongkar. 
Pada tahun 1995 barang yang dimuat antar pulau 
tercatat sebesar 178,6 juta ton. Jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan 
sebesar 60,8 persen. Barang yang dimuat terbanyak. 
di tiga provinsi, yaitu Kalimantan Timur, Riau, 
Sumatera Selatan masing-masing sebesar 34,8 
persen, 24,3 persen dan' 6,9 persen. Sisanya 
dibongkar di provinsi lain di Indonesia. Angkutan 
barang yang dibongkar antar pulau sebesar 1 

juta ton atau naik sebesar I d.4 persen dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Lima provinsi sebagai 

tempat pembongkarztn terbanyak adal.ah' Riau, DK1 
Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Kalimantan 
Timur, masing-masing berkisar 9 -18 persen. 
Sedangkan di provinsi-providi lain'rata-rata kurang 
dari 7 persen (Tabel 8.4). 

8.5. Pos dan Telekomunikasi 

Pembangunan pos dan telekomunikasi 
mencakup jangkauan baik pelayanan dan peningkatan 
kerjasama internasional maupun penirigkatan jasa 
telekomunikasi dan informasi, sehingga anus berita, 
informasi dan data berjalan lancar. 

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah 
untuk memperlancar pelayanan berkenaan semakin 
meningkatnya permintaan akan jasa pos. Salah sate 
diantaranya dengan memperbanyak jumlah kantor, 
pelayanan pos. Kantor pelayanan pos dibedakan atas 
kantor pos besar, kantor pos tambahan, kantor pos 
pembantu, dan rumah pos. Pada tahun 1996 kantor 
pelayanan pos mencapai 6.380 unit atau naik se- 

besar 2,3 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 
Pada tahun 1996 kantor pelayanan pos terdiri alas 

315 kantor pos besar, 834 kantor pos tambahan, 
3.393 kantor pos pembantu dan 1.838 rumah pos. 
Dibandingkan tahun sebelumnya, kantor, pos 
tambahan, kantor pos pembantu dan rumah pos 
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masing-masing meningkat sebesar 1,0 persen, 0,3 
persen dan 7,5 persen. Sementara kantor pos besar 
tidak mengalami perubahan, tetap sebanyak 315 unit. 
(label 8.5.1) 

Pengiriman benda pos di dalam negeri,.dan 
ke/dari luar negeri menunjukkan peningkatan. 
Pengiriman benda pos di dalam negeri pada tahun 
1996 rnencapai 760,7 juta buah atau rneningkat 6,1 

persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada 

tahun yang sama benda pos yang dikirim ke luar 
negeri tercatat sebesar 51,9 juta buah atau meningkat 
3,4 persen dan kiriman dari luar negeri sebesar 80,0 
juta buah atau naik sebesar 3,1 persen dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. (label 8.5.2) 

Selama kurun waktu 1993-1996 pemegang 
surat izin penerima pesawat telepon di seluruh 
Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Pada periode .tersebut sekitar 71 persen dari 
pemegang surat izin penerima pesawat telepon 
berlokasi di Pulau Jawa dan Madura, selebihnya 
tersebar di provinsi-provinsi luar Pulau Jawa. Pada 

tahun 1996 tersebut pemegang surat izin penerima 
pesawat telepon di Indonesia rnencapai 4.069,7 ribu 
unit, berarti ada peningkatan sebesar 26,6 persen 

dibanding tahun 1995 yang hanya sebesar 3.214,4 
ribu unit. Perkembangan pemegang surat izin 
penerima pesawat telepon disajikan pada Gambar 
8.3. 

Dalam menyongsong era lepas landas PT. 

Telkom telah melakukan pembangunan telekomu- 
nikasi untuk mendukung peningkatan pembangunan 
nasional; yaitu dengan memperlancar anus informasi 
sena memperluas jangkauan jasa telekomunikasi ke 

seluruh pelosok tanah air. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan, efisiensi, dan keandalan 
dalam memberi jasa telekomunikasi dan informasi 
kepada masyarakat dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi. Hal ini terlihat dengan meningkatnya 
produksi pemakaian telepon selama periode 1989- 

1996. Pada tahun 1995 pemakaian telepon lokal 
(otomat SLJJ) mencapai 28,3 miliar pulsa, meningkat 
20,7 persen dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 

yang sama, lama percakapan interlokal manual 
tercatat sebesar 51;1 juta menit, berarti ada 

penurunan 9,3 persen dibandingkan tahuri 
sebelumnya. Sejak tahun 1990 data pemakaian 

telepon ke luar negeri didapat dari PT. Indosat. Pada 

tahun 1995 lama percakapan telepon internasional 
mencapai 206,6 juta menit atau meningkat sebesar 

13,2 persen dibanding tahun 1994. Sementara 
pemakaian telepon lokal (otomat SUJ) pada tahun 
1996 mencapai 38,8 miliar pulsa, percakapan 
interlokal manual sebesar 61,4 juta menit dan 240,4 
juta menit percakapan telepon internasional. 

Seperti halnya data pemakaian telepon, data 

pemakaian telegram maupun wicks sejuk tahun 1990 

didapat dari PT. Indosat. Pada tahun 1995 jumlah 
pemakaian telegram dalam negeri tercatat sebesar 

5.278,2 ribu unit dan untuk jumlah kata tercatat 
sebesar 165,2 juta kata. Pemakaian telegram ke 

luar negeri sebesar 36,5 ribu unit dan untuk jumlah 
kata ada sebesar 1,0 jula kata. Pada tahun 1996 

pemakaian telegram -dalam negeri meningkat 
masing-masing 4,1 persen untuk telegram dan 3,5 

persen untuk kata. Jumlah pemakaian teleks/inteleks 
selama periode 1993-1996 balk dalam negeri maupun 

luar negeri mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Pada tahun 1995 pemakaian teleks untuk dalam 
negeri tercatat sebesar 449,0 juta pulsa, sedangkan 

pemakaian teleks ke luar negeri ada sebesar 3.363 

ribu menit . Jika dilihat menurut provinsi, pemakaian 
teleks/inteleks dalam negeri selama periode 1993- 

1996 Provinsi DKI Jakarta merupakan pemakai 

teleks terbanyak dibanding dengan provinsi Iainnya. 
Pada tahun 1996 pemakaian teleks Provinsi DKI 
Jakarta mencapai 130,4 juta pulsa atau sebesar 29,7 

persen dari seluruh pemakaian di Indonesia. 
Selebihnya rata-rata kurang dari 10 persen menyebar 
di beberapa provinsi lain di Indonesia. Jika dilihat 
secara nasional pada tahun 1996 jumlah pemakaian 
teleks untuk dalam negeri dan luar negeri masing- 

masing turun sebesar 2,2 persen dan 13,8 persen. 

8.6. Perhotclan dan Pariwisata 

Pernbangunan kepariwisataan diarahkan pada 

peningkatan pariwisata untuk menjadi sektor andalan 

yang mampu menggaiakkan kegiatan ekonomi, 
iermasuk kegiatan sektor lain yang terkait, sehingga 

lapangan kerja, pendapatan masyarakat daerah dan 

negara serta penerimaan devisa meningkat melalui 

upaya pengembangan dan pcndayagunaan berbagai 

potensi kepariwisataan nasional. 
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tidak mengalami perubahan, tetap sebanyak 315 unit. 
(label 8.5.1) 

Pengiriman benda pos di dalam negeri,.dan 
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dibanding tahun 1995 yang hanya sebesar 3.214.4 
ribu unit. Perkembangan pemegang surat izin 
penerima pesawat telepon disajikan pada Gambar 
8.3. 

Da lam menyongsong era lepas landas PT. 

Telkom telah melakukan pembangunan telekomu- 
nikasi untuk mendukung peningkatan pembangunan 
nasional; yaitu dengan memperlancar arus informasi 
sena memperluas jangkauan jasa telekomunikasi ke 

seluruh pelosok tanah air. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan, efisiensi, dan keandalan 
dalam memberi jasa telekomunikasi dan informasi 
kepada masyarakat dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi. Hal ini terlihat dengan meningkatnya 
produksi pemakaian telepon selama periode 1989- 

1996. Pada tahun 1995 pemakaian telepon lokal 
(otomat SUJ) mencapai 28,3 miliar pulsa, meningkat 
20,7 persen dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 

yang sama, lama percakapan interlokal manual 
tercatat sebesar 51;1 juta menit, berarti ada 

penurunan 9,3 persen dibandingkan tahuri 
sebelumnya. Sejak tahun 1990 data pemakaian 

telepon ke luar negeri didapat dari PT. Indosat. Pada 

tahun 1995 lama percakapan telepon internasional 
mencapai 206,6 juta menit Luau meningkat sebesar 

13,2 persen dibanding tahun 1994. Sementara 
pemakaian telepon lokal (otomat SUJ) pada tahun 
1996 mencapai 38,8 miliar pulsa, percakapan 
interlokal manual sebesar 61,4 juta menit dan 240,4 
juta menit percakapan telepon internasional. 

Sepeni halnya data pemakaian telepon, data 
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didapat dari PT. Indosal. Pada tahun 1995 jumlah 
pemakaian telegram dalam negeri tercatat sebesar 

5.278,2 ribu unit dan untuk jumlah kata tercatat 
sebesar 165,2 juta kata. Pemakaian telegram ke 

luar negeri sebesar 36,5 ribu unit dan untuk jumlah 
kata ada sebesar 1,0 juta kata. Pada tahun 1996 

pemakaian telegram .dalam negeri meningkat 
masing-masing 4,1 persen untuk telegram dan 3,5 

persen untuk kata. Jumlah pemakaian teleks/inteleks 
selama periode 1993-1996 balk dalam negeri maupun 

luar negeri mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Pada tahun 1995 pemakaian teleks untuk dalam 
negeri tercatat sebesar 449,0 juta pulsa, sedangkan 

pemakaian teleks ke luar negeri ada sebesar 3.363 

ribu menit . Jika dilihat menurut provinsi, pemakaian 

teleks/inteleks dalam negeri selama periode 1993- 

1996 Provinsi DKI Jakarta merupakan pemakai 

teleks terbanyak dibanding dengan provinsi lainnya. 
Pada tahun 1996 pemakaian teleks Provinsi DKI 
Jakarta mencapai 130,4 juta pulsa atau sebesar 29,7 

persen dari seluruh pemakaian di Indonesia. 
Selebihnya rata-rata kurang dari 10 persen menyebar 
di beberapa provinsi lain di Indonesia. Jika dilihat 
secara nasional pada tahun 1996 jumlah pemakaian 
teleks untuk dalam negeri dan luar negeri masing- 

masing turun sebesar 2,2 persen dan 13,8 persen. 

8.6. Perhotelan dan Puriwisata 

Pembangunan kepariwisataan diarahkan pada 

peningkatan pariwisata untuk menjadi sektor andalan 

yang mampu menggalakkan kegiatan ekonomi, 
termasuk kegiatan sektor lain yang terkait, sehingga 

lapangan kerja, pendapatan masyarakat daerah dan 

negara sena penerimaan devisa meningkat melalui 
upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai 

potensi kepariwisataan nasional. 
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Keberha'silan dalam bidang kepariwisataan 
dicerminkan dengan semakin meningkatnya ants 

kunjungan.wisatawan manca negara (wisman). Pada 

tahun 1996 jumlah wisatawan asing yang berkunjung 
ke Indonesia 5,0 juta orang yang berarti meningkat 
sebesar 16,4 persen dibanding tahun sebelumnya. 
Wisatawan asing yang datang ke Indonesia sebagian 

besar berasal dari Asia Pasific yaitu 76,3 persen 

dari jumlah seluruhnya. Sisanya berasal dari 
Amerika, Eropa clan, lainnya. Perkembangan 
banyaknya wisatawan asing yang berkunjung ke 

Indonesia disajikan pada Gambar 8.4. 

Meningkatnya jumlah wisatawan asing yang 

berkunjung ke Indonesia memerlukan peningkatan 
dalam bidang akomodasi,, kamar dan tempat tidur. 

Pada tahun 1995 jumlah akomodasi meningkat 
menjadi 8.439 unit, jumlah kamar 198.085 unit dan 

jumlah tempat tidur 334.856 unit, atau masing- 
masing mengaiami peningkatan sebesar 1,8 persen, 

7,4 persen, dan 3,4 persen dibanding dengan tahun 

sebelumnya. Sementara- pdda tahun 1996 
diperkirakan meningkat menjadi 8.821 akomodasi, 

214.110 kamar dan 353.621 tempat tidur. 

Pada tahun 1996 tingkat penghunian' kamar 
hotel baik hotel berbintang maupun hotel tidak 
berbintang dan akomodasi lainnYa:mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Tingkat penghunian kamar hotel berbintang tercatat 

48,0 persen pada tahun 1995 .diperkirakan turun 
menjadi 46,9 persen pada tahun 1996, sedangkan 

tingkat hunian 'karnar hotel tidak berbinting dan 

akothodasi lainnya turun dari 31,8 persen. menjadi 
31,2 persen pada tahun yang sama. 

Selanjutnya rata-rata lama menginap tamu 

asing dan tamu dalam negeri pada tahun 1996 untuk 
hotel berbintang maupun hotel tidak berbintang dan 

akomodasi lainnya,- diperkirakan tidak mengalami 
perubahan yang "tidal; .berarti dibanding tahun 
sebelumnya, yakni sekitar 2,3 dan 1,6. 

.. " 

t 
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Keberhasilan dalam bidang kepariwisataan 
dicerminkan dengan semakin meningkatnya ants 

kunjungamwisatawan manta negara (wisman). Pada 

tahun 1996 jumlah wisatawan asing yang berkunjung 
ke Indonesia 5,0 juta orang yang berarti meningkat 
sebesar 16,4 persen dibanding tahun sebelumnya. 

Wisatawan asing yang datang ke Indonesia sebagian 

besar berasal dari Asia Pasific yaitu 76,3 persen 

dari jumlah seluruhnya. Sisanya berasal dari 
Amerika, Eropa clan, lainnya. Perkembangan 
banyaknya wisatawan asing yang berkunjung ke 

Indonesia disajikan pada Gambar 8.4. 

Meningkatnya jumlah wisatawan asing yang 

berkunjung ke Indonesia memerlukan peningkatan 

dalam bidang akomodasi kamar dan tempat tidur. 

Pada tahun 1995 jumlah akomodasi meningkat 
menjadi 8.439 unit, jumlah kamar 198.085 unit dan 

jumlah tempat tidur 334.856 unit, atau masing- 
masing mengalami peningkatan sebesar 1,8 persen, 

7,4 persen, dan 3,4 persen dibanding dengan tahun 

1 

sebelumnya. Sementbri panda tahun 1996 
diperkirakan meningkat menjadi 8.821 akomodasi, 

214.110 kamar dan 353.621 tempat tidur. 

Pada tahun 1996 tingkat penghunian' kamar 

hotel baik hotel berbintank maupun hotel tidak 
berbintang dan akomodasi lainnya :mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Tingkat penghunian kamar hotel berbintang tercatat 

48,0 persen pada tahun 1995 .diperkirakan turun 
menjadi 46,9 persen pada tahun 1996, sedangkan 

tingkat hunian 'kamar hotel tidak berbintang dan 

akomodasi lainnya turun dari 31,8 persen' menjadi 

31,2 persen pada tahun yang sama. .; 
7 , 

Selanjutnya rata-rata lama menginap tamu 
asing dan tamu dalam negeri pada tahun 1996 untuk 
hotel berbintang inaupun hotel tidak berbintang dan 

akomodasi lainnya,- diperkirakan tidak mengalami 
perubahan yang iidak berarti dibanding tahun 
sebelumnya, yakni sekitar 2,3 dan 1,6; 
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PENJELASAN TEKNIS TECHNICAL NOTES 

I. Data pengangkutan dan komunikasi me- 1. 

liputi : 

- Data on transportations and communications 
,cover, 

a. Panjang Jalan a. Road Length 
'b. Angkutan Darat .b. Land Transportation 
c. Ahgkutan Udara c.. Air Transportation 
d. Angkutan Laut d. Sea Transportation 
e. Angkutan Pulau e: Inter-island "Transportation ' 

1. .Pos dan Telekomnnikasi f Post and Telecommunications 

2. Sumber data pengangkutan dan komunikasi 
ber-asal dari masing-masing instansi terkait, 
di-kumpulkan oleh Biro Pusat Statistik setiap 
bulanitahun. 

3. Mulai tahun 1990 data pemakaian telepon, tele 
gram dan teleks internasional bersumber pada 

PT. lndosat. Sedangkan sebelumnya diperoleh 
dari P.T.- Telekomunikasi Bandung. 

4. Konsep`dan definisi untuk hotel dan pariwisata 
mengikuti rekomendasi World Tourism Orga- 
nization (WTO) dan International Union of 
Office Travel Organization (IUOTO). 

5. Tamu asing ialah setiap pengunjung yang 
mengunjungi suatu negara di iliac tempat 
tinggalnya, didorong oleh saw atau beberapa 

keperluan tanpa bermaksud memperoleh peng- 

hasilan di tempat yang dikunjungi dan lama- 
nya kunjungan tersebut tidak lebih dari saw 
tahun. 

Definisi ini mencakup 2 (dua) kategori tamu 
asing, yaitu 
a. Wisatawan (turis) ialah setiap pengunjung 

seperti delinisi di atas yang tinggal paling 
sedikit 24 jam, akan tetapi tidak lebih dari 
I (satu) tahun di tempat yang dikunjungi, 
dengan maksud antara lain: berlibur, 
rekreasi, olah raga, bisnis, menghadiri per- 

temuan, studi dan kunjungan dengan alasan 

kesehatan. 

b. Excursionis ialah setiap pengunjung 
seperti definisi di atas yang tinggal kurang 
dari 24 jam di tempat yang dikunjungi 
(termasuk "Cruise passengers"). Cruise 
Passengers ialah setiap pengunjung yang 

tiba di suatu negara dengan kapal atau 

2. Data an transportations and communications 
are compiled by the Ceniral Bureau' of 
Statistics. These data are obtained front 
relevant institutions, 

3. ' Since 1990 the 'international phone' call, tele- 
grant' and telex data, has been en (pained from 
PT Indosat, while pr'eviO tisly'the ytvereobtained 
from PT. Telekontunikasi.-BandMig. 

The definition, used to classify hotels and 
tourism services follows the recommendations 
of the World Tourism Organization (WTO) and 
International Union of Office Travel Organiza- 
tions (IUOTO). 

5. A foreign visitor is any person visiting a 

country other than his usual place of residence 

for any reason other than for earning income 
in the visited country, and the length of stay is 

not more than one year. 

This definition covers two categories of foreign 
visitors, namely : 

a. "Tourist" is any visitor staying for at least 
24 hours, but not more than one year. in the 
visited country, with the intention of visit- 
ing, and for any of these purposes : 

- Pleasure, recreation and sports, 
Business. visiting friends and families, 
missions, attending meetings, confer- 
ences, visit for health reasons and study. 

b. "Excursionist" is any visitor staying less 

than 24 hours in the visited country 
including, "Cruise Passengers", which are 

visitors arriving in a country by ship or 
train, and not staying in any accommoda- 
tion available in Indonesia. 
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PENJELASAN TEKNIS . 
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4. The definition, used to classify hotels and 
tourism services follows the recommendations 
of the World Tourism Organization (WTO) and 
International Union of Office Travel Organiza- 
tions (IUOTO). 

5. A foreign visitor is any person visiting a 

country other than his usual place of residence 

for any reason other than for earning income 
in the visited country and the length of stay is 

not more than one year. 

This definition covers two categories of foreign 
visitors, namely : 

a. "Tourist" is any visitor staying for at least 
24 hours, but not more than one year. in the 

visited country, with the intention of visit- 
ing, and for any of there purposes : 

- Pleasure, recreation and sports, 
- Business. visiting friends and families, 

missions, attending meetings, confer- 
ences, visit for health reasons and study 
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kereta api dimana mereka tidak menginap 
di akomodasi yang tersedia di negara 
tersebut 

6. Akomodasi ialah suatu usaha yang meng- 
gunakan suatu bangunan atau sebagian dari- 
padanya yang khusus disediakan, dimana setiap 
orang dapat menginap dan memperoleh 
layanan serta fasilitas lainnya dengan pem- 
bayaran. Akomodasi dibedakan antara hotel 
dan akomodasi lainnya. Dinamakan hotel 
apabila mempunyai restoran yang berada di 
bawah manajemen hotel tersebut, sedang 
akomodasi lainnya apabila tidak mempunyai 
restoran. 

7. Hotel berbintang yaitu hotel yang telah me- 

menuhi persyaratan yang telah ditentukan 
seperti persyaratan fisik, bentuk pelayanan 
yang diberikan, kualifikasi tenaga kerja, jumlah 
kamar dan lainnya. Hotel tidak berbintang yaitu 
hotel yang belum memenuhi persyaratan yang 
telah ditentukan. 

8. Tingkat penghunian kamar hotel adalah 
persentase banyaknya malam kamar yang 
dihuni terhadap banyaknya malam kamar yang 
ter-sedia. 

9. Rata-rata lamanya tamu menginap adalah 
hasil bagi antara banyaknya malam tempat 
tidur yang terpakai dengan banyaknya. tamu 
yang menginap di hotel dan akomodasi lainnya. 

6, An accommodation is an establishment using 
a building or a part of a building, where any 
person can stay and -obtain food as well as 

services and other facilities against payment. 

Accommodation is segregated into hotel and 
other accommodations. Hotel is an accom- 
modation having a restaurant under its mana- 

gement, while other accommodations are those 

without a restaurant. 

A classified hotel is an accommodation which 
meets stipulated standards regarding physical 
requirements, services provided, _manpower 
qualifications, number of rooms available, etc. 

An unclassified hotel is an accommodation 
which has not yet net the requirements pre- 
viously mentioned. 

8. Room Occupancy Rate is the number of 
room-nights occupied divided by the number of 
room-nights available, multiplied by 100 
percent. 

Average length of stay is the number of bed- 

-nights Used divided by .the number of guests 
Slaying at the. accommodation. 

:7 
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kereta api dimana mereka tidak menginap 
di akomodasi yang tersedia di negara 
tersebut 

6. Akomodasi ialah suatu usaha yang meng- 
gunakan suatu bangunan atau sebagian dari- 
padanya yang khusus disediakan, dimana setiap 

orang dapat menginap dan memperoleh 
layanan sena fasilitas lainnya dengan pem- 
bayaran. Akomodasi dibedakan antara hotel 
dan akomodasi lainnya. Dinamakan hotel 
apabila mempunyai restoran yang berada di 
bawah manajemen hotel tersebut, sedang 
akomodasi lainnya apabila tidak mempunyai 
restoran. 

7. Hotel berbintang yaitu :hotel yang telah me- 
menuhi persyaratan yang telah ditentukan 
seperti persyaratan fisik, bentuk pelayanan 
yang diberikan, kualifikasi tenaga kerja, jumlah 
kamar dan lainnya. Hotel tidak berbintang yaitu 
hotel yang belum memenuhi persyaratan yang 
telah ditentukan. 

8. Tingkat penghunian kamar hotel adalah 
persentase banyaknya malam kamar yang 
dihuni terhadap banyaknya malam kamar yang 
ter-sedia. 

9. Rata-rata lamanya tamu menginap adalah 
hasil bagi antara banyaknya malam tempat 
tidur yang terpakai dengan banyaknya tamu 
yang menginap di hotel dan akomodasi lainnya. 

6, An accommodation is an establishment using 
a building or a part of a building, where any 

person can stay and obtain food as well as 

services and other facilities against payment. 

Accommodation is segregated into hotel and 
other accommodations. Hotel is an accom- 
modation having a restaurant under its mana- 
gement, Mille other accommodations are those 

without a restaurant. 

7. A classified hotel is an accommodation which 
meets stipulated standards regarding physical 
requirements. services provided, _manpower 
qualifications, number of rooms available, etc. 

An unclassified hotel is an accommodation 
which has not yet met .the requirements pre- 
viously mentioned. 

8. Room Occupancy Rate is the number of 
mom-nights occupied divided by the number of 
room-nights available, multiplied by /00 
percent. 

9. Average length of stay is the number of bed- 
-nights used divided by .the number of guests 
Staying at the. accommodation. 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Gambar 8.1 Persentase Panjang Jalan menurut Kondisi Jalan. 
Figure Percentage of Road Length by Condition of Road. 

1996 

'Gambar 8.2 Kendaraan Bermotor Rakitan Dalam Negeri 
Figure Motor Vehicles Domestically Assembled 

1992- 1996 ( ribu / thousand ) 
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Gambar 8.1 Persentase Panjang Jalan menurut Kondisi Jalan. 
Figure Percentage of Road Length by Condition of Road. 

1996 

'Gambar 8.2 Kendaraan Bermotor Rakitan Dalam Negeri 
Figure Motor Vehicles Domestically Assembled 
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Gambar 8.3 Pernegang Surat Ijin Penerima Pesawat Teiepon lumina Pu lau 

Figure Number of Telephone Licenses Issued by Island 
1993 - 1996 ( ribu / thousand ) 
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Gambar 8.4 Wisatawan Asing yang Datang ke Indonesia MCM.111.11 Kebangsaan 
Figure Arrival of Foreign Tourists in Indonesia by Nationality 
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Gambar 8.3 Pemegang Surat Ijin Penerima Pesawat Tcicpon menurut Palau 

Figure Number of Telephone Licenses Issued by Island 
1993 - 1996 ( ribu / thousand ) 
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Figure Arrival of Foreign Tourists in Indonesia by Nationality 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

8.1. JALAN RAYA 
ROADS 

Tabel 
8.1.1 

Panjang Jalan menurut Pemerintahan yang Berwenang 
Table Road. Length by Level of Government 

Responsibility 
1975 - 1996 

(Km) 

Akhlr tahun 
Year end 

Negara 
State 

Daerah Tingkat I 

Provincial 
Daerah TIngkat II 

Regency 
Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1975 11 267 28 196 65 218 104 681 

1976 11 335 27 486 82 978 121 799 

1977 11 436 27 410- 83 948 122 794 

1978 11 572 27 911 89 232 128 715 

1979 11 573 28 772 88 717 129 062 

1980 12 402 33 848 100 248 146 498 

1981 12 094 33 846 111 327 157 267 

1982 12 164 34 625 121 518 168 307 

1983 12 211 36 559 139 309 188 079 

1984 12 153 36 964 149 338 198 455 

1985 12 494 38 962 155 907 207 363 

1986 13 634 41 128 169 449 224 211 

1987 14 139 41 075 172 131 227 344 

1988 14 859 41 043 199 032 254 934 

1989 17 498 41 445 212 232 271 175 

1990 20 170 38 799 229 758 288 727 

1991 22 239 43 245 253 886 319 370 

1992 22 119 43 730 259 592 325 441 

1993 23 483 46 231 275 178 344 892 

1994 26 351 49 693 280 834 356 878 

1995 4 28 006 51 257 293 151 372 414 

19% I° 28 006 54 025 303 805 385 836 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Bina Marga/Directorate General for Road Construction 
Dines Pekerjaan Umum Daerah Tk I dan Tk II/Provincial and Regency Public Work Offices 

364 Staiisa Indonesia 1996 
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8.1. JALAN RAYA 
ROADS 

Tabel Panjang Jalan menurut Pemerintahan yang Berwenang 
: 8.1.1 

Table Road Length by Level of Government 
Responsibility 

1975 - 1996 

(Km) 

Akhlr tahun 
Year end 

Negara 

State 
Daerah TIngkat I 

Provincial 
Daerah TIngkat II 

Regency 
Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1975 11 267 28 196 65 218 104 681 

1976 11 335 27 486 82 978 121 799 

1977 11 436 27 410' 83 948 122 794 

1978 11 572 27 911 89 232 128 715 

1979 11 573 28 772 88 717 129 062 

1980 12 402 33 848 100 248 146 498 

1981 12 094 33 846 111 327 157 267 

1982 12 164 34 625 121 518 168 307 

1983 12 211 36 559 139 309 188 079 

1984 12 153. 36 964 149 338 198 455 

1985 12 494 38 962 155 907 207 363 

1986 13 634 41 128 169 449 224 211 

1987 14 138 41 075 172 131 227 344 

1988 14 859 41 043 199 032 254 934 

1989 17 498 41 445 212 232 271 175 

1990 20 170 38 799 229 758 288 727 

1991 22 239 43 245 253 886 319 370 

1992 22 119 43 730 259 592 325 441 

1993 23 483 46 231 275 178 344 892 

1994 26 351 49 693 280 834 356 878 

1995 4 28 006 51 257 293 151 372 414 

1996 14 28 006 54 025 303 805 385 836 

Sumber /Source Direktorat Jenderal Bina MargalDirectorate General for Road Construction 
Dines Pekerjaan Umum Daerah Tk I dan Tk II/Provincial and Regency Public Work Offices 
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TRANSPORTASI DAN. KOMUNIKAS1 

Tabel 
8.1.2 

Table 

Panjang Jalan inenurut Jenis Permukaan 
Road. Length by Type of Surface 

1976 - 1996 
' (Km) 

Akhir tahun 
Year end 

Diaspal 
Asphalted 

Tidak diaspal 
Non asphalted 

LaInnya 
Others 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1976 48 369 65 619 7 811 121 799 

1977 49 319 65 017 8 458 122 794 

1978 59 029 62 086 7 600 128 715 

1979 57 746 62 889 8 427 129 062 

1980 59 622 75 316 11 560 146 498 

1981 65 827 79 860 11 580 157 267 

1982 69 488 88 272 10 547 168 307 

1983 75 999 98 266 13 814 168 079 

1984 81 336 103 062 14 057 198 455 

1985 84 363 111 016 11 984 207 363 
1 

1986 90 787 121 568 11 856 224 211 

1987 99 467 117 048 10 829 227 344 

1988 111 649 128 929 14 356 254 934 

1989 121 313 133 522 16 340 271 175 

1990 130 262 138 863 19 602 288 727 

1991 142 053 146 157 31 160 319 370 

1992 150 930 146 239 28 272 325 441 

1993 159 329 155 119 30 444 344 892 

1994 164 866 159 220 32 792 356 878 

1995 x) 175 358 166 040 31 016 372 414 

1996 I" 181 745 173 465 30 626 385 836 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Bina Margo/Directorate General for Road Construction 

Dinas Pekerjaan Umum Tic I dan Tk II1Provincial and Regency Public Work Offices 
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Tabel 
8.1.2 

Table 

Panjang Jalan inenurut Jenis Permukaan 
Road. Length by Type of Surface 

1976 - 1996 

(Km) 

Akhlr tahun 
Year end 

Dlaspal 
Asphalted 

Tidak diaspal 
Non asphalted 

Lalnnya 
Others 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1976 48 369 65 619 7 811 121 799 

1977 49 319 65 017 8 458 122 794 

1978 59 029 62 086 7 600 128 715 

1979 57 746 62 889 8 427 129 062 

1980 59 622 75 316 11 560 146 498 

1981 65 827 79 860 11 580 157 267 

1982 69 488 88 272 10 547 168 307 

1983 75 999 98 266 13 814 188 079 

1984 81 336 103 062 14 057 198 455 

1985 84 363 111 016 11 984 207 363 

1986 90 787 121 568 11 856 224 211 

1987 99 467 117 048 10 829 227 344 

1988 111 649 128 929 14 356 254 934 

1989 121 313 133 522 16 340 271 175 

1990 130 262 138 863 19 602 288 727 

1991 142 053 146 157 31 160 319 370 

1992 150 930 146 239 28 272 325 441 

1993 159 329 155 119 30 444 344 892 

1994 164 866 159 220 32 792 356 878 

1995 x) 175 358 166 040 31 016 372 414 

19966) 181 745 173 465 30 626 385 836 

Sumber/Source Direktorat Jenderal Bina Marga/Directon3te General for Road Construction 

Dinas Pekerjaan Umum Tk I dan Tk II /Provincial and Regency Public Work Offices 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.1.3 

Table 

PanjangJalah inenurut Daerah Utama 
Road Length by Principal Region 

1996 - 1996 
(Km) 

Daerah / Region 1990 1991 1992 1993 1994 1995x) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jawa dan Madura 

Sumatera 

Kalimantan 

Sulawesi 

Dae rah lainnya/Other regions 

Jumlah/Total 

84 089 93 095 93 840 100 330 103 033 106 452 110 761 

90 835 98 452 100 304 105 971 109 165 114 649 118 525 ' 

28 975 32 900 33 430 36 097 38 247 38 956 40 692 

t 

43 681 45 896 46 871 48 619 49 743 52 958 54 193 ' 

41 147 49.027 50 996 53 875 56 690 59 399 61 665 

288 727 319 370 325 441 344 892 356 878 372 414 385 836 I 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Bina MargalOirectorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum 111 dan TR It/Provincial and Regency Public Work Offices 

366 I Siatistik Indonesia 1996 
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Tabel 
8.1.3 

Table 

Panjangialait inenurut Daerah Utama 
Road Length by Principal Region 

1990 - 1996 
(Km) 

Deerah / Region 1990 1991 1992 1993 1994 1995° 1996°) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Jawa dan Madura 84 089 93 095 93 840 100 330 103 033 106 452 110 761 

Sumatera 90 835 98 452 100 304 105 971 109 165 114 649 118 525 ) 

Kalimantan 28 975 32 900 33 430 36 097 38 247 38 956 40 692 

1 

Sulawesi 43 681 45 896 46 871 48 619 49 743 52 958 54 193 ) 

Daerah lainnya/Other regions 41 147 49027 50 996 53 875 56 690 59 399 61 665 

Jumlah/Tota/ 2138 727 319 370 325 441 344 892 356 878 372 414 385 836 I 

SumberlSource : Direktorat Jenderal Bina MargalDirectorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tk 1 dan Tk WProyincial and Regency Public Work Offices 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.1.4.A 

Table 

Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabupaten dad .` t- 

Kotamadya menurut Provinsi dan Jenis 
Permukaan 

Road Length Under State, Provincial, Regency 
and Municipality Responsibilities: by Province 

and Type of Surface 
1995x) 
(Km) 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 

Provinsl wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh Negara/State 1 112 532 44 1 688 
Provl Province 1 589 718 305 2 592 
Kab/Regency 3 542 2 431 2 354 9 910 
Kodya/Mun 367 28 46 441 

Sub jumlah/Sub total 6 590 3 709 2 749 863 13 911 

Sumatera Utara Negara/State 1 482 - - - 1 482 
Prov/Province 2 329 385 202 - 2 916 
Kab/Regency 6 563 3 508 8 085 2 570 20 726 
Kodya/Mun 3 284 363 853 300 4 800 

Sub jumlah/Sub total - 13 658 4 256 9 140 2 870 29 924 

Sumatera Barat NegaralStale 992 - - - 992 
Prov/ Province 1 207 162 - - 1 369 
Kab/Regency 3 777 2 432 4 929 1 766 12 904 
Kodya/Mun 1 304 480 350 104 2 238 

Sub jumlah/Sub total 7 280 3 074 5 279 1 870 17 503 

Riau Negara/State 781 90 135 - 1 006 
Provl Province 1 017 588 1 204 - 2 809 
Kabl Regency 1 267 2 767 2 974 734 7 742 
Kodya/Mun 777 69 173 ' 200 1 219 

Sub jumlah/Sub total 3 842 3 514 4 486 934 12 776 

Jambi Negara/State 752 215 42 - 1 009 
Prov/ Province 765 642 225 - 1 632 
Kab/Regency 1 570 1 055 2 581 425 5 631 
Kodya/Mun 326 36 93 108 563 

Sub jumlah/Sub total 3 413 1 948 2 941 533 8 835 

SumateraSelatan Negara/State 1 077 - 17 - 1 094 
ProvlProvince 1 763 662 454 - 2 879 
Kab/Regency 2 482 2 281 3 513 141 8 417 
Kodya/Mun 436 27 66 - 529 

Sub jumlah/Sub total 5 758 2 970 4 050 141 12 919 

Bengkulu Negara/State 750 - - - 750 
Provi Province 587 526 146 - 1 259 
Kab/Regency 1 527 671 1 112 39 3 349 
Kodya/Mun 225 47 41 58 371 

Sub jumlah/Sub total 3 089 1 244 1 299 97 5 729 
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Tabel Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabupaten dad ." 
: 8.1 A.A 

Table Kotamadya menurut Provinsi dan Jenis 
- - Permukaan - - 

Road Length Under Slate, Provincial, Regency 
and Municipality Responsibilities by Province 

and Type of Surface 
1995') 
(Km) 

DI bawah Aspal KerlkIl Tanah Lalnnya Jumlah 

Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

' Daerah Istimewa Aceh Negara/State 1 112 532 44 - 1 688 
Prov/Province 1 589 718 305 - 2 592 
Kab/Regency 3 542 2 431 2 354 863 9 910 
Kodya/Mun 367 28 46 - 441 

Sub jumlah/Sub total 6 590 3 709 2 749 863 13 911 

Sumatera Utara Negara/State 1 482 - - - 1 482 
Prov/Province 2 329 385 202 - 2 916 
Kab/Regency 6 563 3 508 8 085 2 570 20 726 
Kodya/Mun 284 363 853 300 4 800 

Sub jumlah/Sub total 13 658 4 256 9 140 2 870 29 924 

Sumatera Barat Negara/State 992 - - - 992 
Prov/Province 1 207 162 - - 1 369 
Kab/Regency 3 777 2 432 4 929 1 766 12 904 
Kodya/Mun 1 304 480 350 104 2 238 

Sub jumlah/Sub total 7 280 3 074 5 279 1 870 17 503 

Riau Negara/State 781 90 135 - 1 006 
Prov/Province 1 017 588 1 204 - 2 809 
Kab/Regency 1 267 2 767 2 974 734 7 742 
Kodya/Mun 777 69 173 200 1 219 

Sub jumlah/Sub total 3 842 3 514 4 486 934 12 776 

Jambi Negara/State 752 215 42 - 1 009 
Prov/Province 765 642 225 - 1 632 
KablRegency 1 570 1 055 2 581 425 5 631 
Kodya/Mun 326 36 93 108 563 

Sub jumlah/Sub total 3 413 1 948 2 941 533 8 835 

Sumatera Selatan Negara/State 1 077 - 17 - 1 094 
Prov/Province 1 763 662 454 - 2 879 
Kab/Regency 2 482 2 281 3 513 141 8 417 
Kodya/Mun 436 27 66 - 529 

Sub jumlah/Sub total 5 758 2 970 4 050 141 12 919 

Bengkulu Negara/State 750 - - - 750 
Prov/Province 587 526 146 - 1 259 
Kab/Regency 1 527 671 1 112 39 3 349 
Kodya/Mun 225 47 41 58 371 

Sub jumlah/Sub total 3 089 1 244 1 299 97 5 729 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.A 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah LeInnya Jumlah 
Provinsl wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

DJ. Yogyakarta 

Jawa Timur 

NegaralState 832 
Prov/Province 1 548 
Kab/Regency 2 927 
Kodya/Mun 512 

Sub jumlah/Sub total 5 819 

Negara/State 234 
Prov/Province 1 368 
Kahl Regency - 
Kodya/Mun 6 639 

Sub jumlah/Sub total 8 241 

Negara/State 1 041 
Prov/Province - 2 381 
Koh/Regency 11 947 
Kodya/Mun 1 513 

Sub jumlah/Sub total 16 882 

Negara/State 1 134 
Prov/Province 2 580 
Koh/Regency 12 572 
Kodya/Mun 1 686 

Sub jumlah/Sub total 17 412 

Negara/State 223 
Prov/Province 744 
Kahl Regency 2 840 
Kodya/Mun 470 

Sub jumlah/Sub total 4 277 

Negara/State 1 357 
Prov /Province 2 750 
Kahl Regency 14 153 
Kodya/Mun 2 089 

Sub jumlah/Sub total 20 349 

Negara/State 486 
Prov/Province 718 
KablRegency 3 188 
Kodya/Mun 263 

Sub jumlah/Sub Iota' 4 655 

- - - 832 
138 444 - 2 130 

2 229 2 204 - 7 360 
76 145 - 733 

2 443 2 793 - 11 055 

17 - - 251 

- - - 1 368 
- - - - 

82 144 3 6 868 
99 144 3 6 487 

- - - 1 041 

39 - - 2 420 
4 489 3 590 2 275 22 301 

52 19 50 1 634 
4 580 3 609 2 325 27 396 

- - - 1 134 

- - - 2 580 
3 355 1 794 627 18 348 

144 135 332 2 297 
3 499 1 929 959 23 799 

1 

- - - 223 
455 - - 1 199 

1 265 4 809 3 299 12 213 
64 31 - 565 

1 784 4 840 3 299 14 200 

- - - 1 357 
- - - 2 750 

4 215 5 698 1 197 25 263 
194 357 - 2 640 

4 409 6 055 1 197 32 010 

- - - 486 
- - - 718 

573 1 626 800 6 187 
113 89 - 465 

686 1 715 800 7 656 
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Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.A 

DI bawah Aspal Kerlkll Tanah Lainnya Jumlah 
Prov Ins' wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung Negara/State 832 
Prov/Province 1 548 
Kab/Regency 2 927 
Kodya/Mun 512 

Sub jumlah/Sub total 5 819 

DKI Jakarta Negara/State 234 
Prov/Province 1 368 
Kab/Regency - 
Kodya/Mun 6 639 

Sub jumlah/Sub total 8 241 

Jawa Barat Negara/State 1 041 
Prov/Province ' 2 381 

Kab/Regency 11 947 
Kodya/Mun 1 513 

Sub jumlah/Sub total 16 882 

t Jawa Tengah Negara/State 1 134 

Prov/Province ' 2 580 
Kab/Regency 12 572 
Kodya/Mun 1 686 

Sub jumlah/Sub total 17 412 

D.I. Yogyakarta Negara/State 223 
Prov/Province 744 
Kab/Regency 2 840 
Kodya/Mun 470 

Sub jumlah/Sub total 4 277 

Jawa Timur Negara/State 1 357 
Prov/Province 2 750 

i Kab/Regency 14 153 
Kodya/Mun 2 089 

Sub jumlatV Sub total 20 349 

it Bali Negara/State 486 

i 
Prov/Province 718 
Kab/Regency 3 188 

Kodya/Mun 263 
Sub jumlah/Sub total 4 655 

- - - 832 
138 444 - 2 130 

2 229 2 204 - 7 360 
76 145 - 733 

2 443 2 793 - 11 055 

17 - - 251 

- - - 1 368 
- - - - 

82 144 3 6 868 
99 144 3 8 487 

- - - 1 041 

39 - 2 420 I 

4 489 3 590 2 275 22 301 

52 19 50 1 634 
4 580 3 609 2 325 27 396 

- - - 1 134 
- 2 580 

3 355 1 794 627 18 348 
144 135 332 2 297 

3 499 1 929 959 23 799 
1 

- - - 223 
455 - 1 199 

1 265 4 809 3 299 12 213 
64 31 - 565 

1 784 4 840 3 299 14 200 

- - 1 357 
- - 2 750 

4 215 5 698 1 197 25 263 
194 357 - 2 640 

4 409 6 055 1 197 32 010 

- - - 486 
- - - 718 

573 1 626 800 6 187 
113 89 - 465 1 

686 1 715 800 7 856 
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TRANSPORTASI' DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.A . 1 n 

DI bawah Aspal Kerlkil Tanah Lainnya Jumlah 

Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 
Prov/Province 988 

1 755 KablRegency ') 

Kodya/Mun - 
Sub jumlah/Sub total 3 370 

Nusa Tenggara Timur Negara/State 1 068 
Pray/Province 637 
KahlRegency 2) 2 409 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 4 114 

Timor Timur Negara/State 662 

Kati/Regency 
Proy/Province . 784 

1 126 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 2 572 

Kalimantan Barat Negara/State 772 

1499 
Proy/Province 

4897 Kab/Regency 
Kodya/Mun 279 

3 447 Sub jumlah/Sub total 

Kalimantan Tengah Negara/State 418 
rov /Province 444 

1 690 KablRegency 
Kodya/Mun 305 

Sub jumlah/Sub total 2 857 

Kalimantan Selatan Negara/State 690 
Pray/Province 773 
Kati/Regency . 2 993 

4 719 
Kodya/Mun 263 

Sub jumlah/Sub total 

Kalimantan Timur Negara/State 596 
Pray/Province 494 
Kab/Regency 592 
Kodya/Mun 495 

Sub jumlah/Sub total 2 177 

5 
- - - 

627 214 49 281 1 32 
595 2 165 279 4 794 

- - - - - 
2 214 809 560 

6 9 75 . 52 - 1 19553 

708 501 31 1 877 
3 696 6 075 695 

- 4 479 
- - - 

6 628 726 15 947 

10 

438 - 
1 

100 
8 483 241 -- 15 

497 2 518 677 4 18 
- - - - 

1 418 2 75 9 677 

45 
297 399 1468 

6 585 574 - 2 0 
909 5 790 329 7 538 

- 16 - 295 
1 791 5 790 329 1 3 

113 120 1 854 

1 

P 194 498 1 091 2 029297 

627 5 928 854 
163 68 - 

2 799 13 353:7 1 097 6 614 

- - - 690 

493 
303 59 - 1 135 

1 621 281 5 388 

1 826 532°33 

30 27 -- 

707 281 7 

47 

200 - - 
- 796 579 478 233 1 84 

896 1 331 640 
142 23 - 660 

1 817 1 832 873 6 699 

' 
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TRANSPORTAS1 DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.A 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 

Provinst wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Nusa Tenggara Banat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

i Kalimantan Banat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Negara/State 627 - - - 
1 56232 

1 755 

627 
Prov/Province 988 214 49 281 

Kab/Regency 9 595 2 165 279 4 794 
Kodya/Mun - - - - . - 

2214 560 6 Sub jumlah/Sub total 3 370 809 214 

Negara/State 1 068 75 52 - 1195 

6953 

Prov/Province 637 708 501 31 

121 887775 Kabl Regency ?) 2 409 69 6 075 695 

Kodya/Mun - 
3 _6 

4479 
- - - 

Sub jumlah/Sub total 4 114 479 6 628 726 15 947 

Negara/State 662 438 - _ 
1 1 51080 Prov/Province 

Kab/Regency 
rovince 784 483 241 - 

1 126 497 2 518 677 4 818 
Kodya/Mun - 

-8 

- - 
7 -6 Sub jumlah/Sub total 2 572 1418 2 759 677 42 

Negara/State 772 297 399 - 
21 4568 Prov/Province 897 

1 499 
6 585 574 - 0 

KablRegency 909 5 790 329 7 538 
Kodya/Mun 279 - 16 - 

11 329575 Sub jumlah/Sub total 3 447 1 791 5 790 329 

Negara/State 418 113 120 1 854 2 505 
Prov/Province 444 194 498 1 091 2 227 
Kab/Regency 1 690 627 5 928 854 9 099 
Kodya/Mun 305 163 68 

2 799- 13 353:7 Sub jumlah/Sub total 2 857 1 097 6 614 

Negara/State 
Prov/Province 

690 - - - 
773 303 59 - 1135 

Kab/Regency . 2 993 1 493 621 281 5 388 
Kodya/Mun 263 30 27 - 

4 719 1 826 7 532:3 Sub jumlah/Sub total 707 281 

Negara/State 596 200 - - - 796 
Prov/Province 494 579 478 233 

31 475849 Kab/Regency 592 896 1 331 640 
Kodya/Mun 495 142 23 - 

6 666:9 Sub jumlah/Sub total 2 177 1 817 1 832 873 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.A 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jum lah 
Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara Negara/State 771 188 
Pray/Province 1 113 228 
KablRegency 2 022 775 
Kodya/Mun 727 81 

Sub jumlah/Sub total 4 633 1 272 

Sulawesi Tengah Negara/State 554 415 
Pray/Province 1 011 1 470 
Kat)/ Regency 3) 1 172 2 265 
Kodya/Mun - - 

Sub jumlah/Sub total 2 737 4 150 

Sulawesi Selatan Negara/State 1 279 110 
Prov/Province 1 718 101 
Katt/Regency 6 155 5 060 

i 
i Kodya/Mun 982 75 

Sub jumlah/Sub total 10 134 5 346 

Sulawesi Tenggara Negara/State 407 - 
Prov/Province 810 311 
KablRegency 1 590 1 432 
Kodya/Mun - - 

y Sub jumlah/Sub total ' 2 807 1 743 

Maluku Negara/State 363 247 
Pray/Province 1 651 298 
KablRegency 1 641 547 
Kodya/Mun 227 25 

Sub jumlah/Sub total 3 882 1 117 

Irian Jaya Negara/State 578 617 
Pray/Province 846 547 
KablRegency 41 

1 997 2 588 
KodyalMun - - 

Sub jumlah/Sub total 3 421 3 752 

Indonesia NegaralState 21 038 3 554 
Prov/Province 33 492 10 336 
KablRegency 97 536 51 899 

1 
Kodya/Mun 23 292 2 264 

Jumlah/Total 175 358 68 053 

- 
165 

- 
- 1 

2 488 818 6 
123 19 

2 776 837 9 

- - ' 

110 - 2 
1 170 1 367 5 

- - 
1 280 1 367 9 

292 - 1 

- - 1 

8 915 2 313 22 
147 116 1 

9 354 2 429 27 

- - 
64 - 1 

1 420 609 5 

- - 
1 484 609 6 

65 100 
212 186 2 

1 448 1 856 5 

44 58 
1 769 2 200 8 

294 - 1 

605 71 2 
2 598 1 508 8 

- - 
3 497 1 579 12 

1 460 1 954 28 
6 536 893 51 

86 954 26 821 263 
3 037 1 348 29 

97 987 31 016 372 

959 
506 
103 
950 
518 

969 
591 
974 

- 
534 

681 
819 
443 
320 
263 

407 
185 ' 

051 
- 

643 

775 
347 
492 
354 
968 

489 
069 
361 

- 
249 

006 
257 
210 
941 
414 

Catatan/Note 1). Termasuk Kodya Matararnlincluding Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/Including Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Patulincluding Palu Municipality 
4). Termasuk kodya Jayapura/lnciuding Jayapura Municipality 

SumberlSource : Direktoral Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat II 

Provincial and Regency Public Works Offices 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.A 

Di bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumtah 
Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara Negara/State 771 188 
Prov/Province 1 113 228 
Kab/Regency 2 022 775 
Kodya/Mun 727 81 

Sub jumlah/Sub total 4 633 1 272 

Sulawesi Tengah Negara/State 554 415 
Prov/Province 1 011 1 470 
Kab/Regency 3) 1 172 2 265 
Kodya/Mun - _ 

Sub jumlah/Sub total 2 737 4 150 

Sulawesi Selatan Negara/State 1 279 110 
Prov/Province 1 718 101 

Kab/Regency 6 155 5 060 
Kodya/Mun 982 75 

Sub jumlah/Sub total 10 134 5 346 

Sulawesi Tenggara Negara/State 407 - 
Prov/Province 810 311 
Kab/Regency 1 590 1 432 
Kodya/Mun - - 

I 

Sub jumlah/Sub total ' 2 807 1 743 

Maluku Negara/State 363 247 
Prov/Province 1 651 298 
Kab/Regency 1 641 547 
Kodya/Mun 227 25 

Sub jumlah/Sub total 3 882 1 117 

' Irian Jaya Negara/State 578 617 
Prow/Province 846 547 
Kab/Regency 4) 

1 997 2 588 
Kodya/Mun - - 

Sub jumlah/Sub total 3 421 3 752 

Indonesia Negara/State 21 038 3 554 
Prov/Province 33 492 10 336 
Kab /Regency 97 536 51 899 
Kodya/Mun 23 292 2 264 

Jumlah/Total 175 358 68 053 

- 
165 

- 
- 1 

2 488 818 6 

123 19 

2 776 837 9 

- - ' 

110 - 2 

1 170 1 367 5 

- 
- 

1 280 1 367 9 

292 - 1 

- - 1 

8 915 2 313 22 
147 116 1 

9 354 2 429 27 

- - 
64 - 1 

1 420 609 5 

- - 
1 484 609 6 

65 100 
212 186 2 

1 448 1 856 5 

44 58 
1 769 2 200 8 

294 - 1 

605 71 2 

2 598 1 508 8 

- - 
3 497 1 579 12 

1 460 1 954 28 
6 536 893 51 

86 954 26 821 263 
3 037 1 348 29 

97 987 31 016 372 

959 
506 
103 
950 
518 

969 
591 

974 
- 

534 

681 
819 
443 
320 
263 

407 
185 
051 

- 
643 

775 
347 
492 
354 
968 

489 
069 
361 

- 
249 

006 
257 
210 
941 
414 

Calatan/Note 1). Termasuk Kodya Mataram/Including Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/Including Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Palo/Including Pa lu Municipality 
4). Termasuk kodya Jayapurafinctuding Jayapura Municipality 

Sumber /Source Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat II 

Provincial and Regency Public Works Offices 
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TRANSPORTASF DAN -KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.1.4.B 

Table 

Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabtpaten.dan 
Kotamadya menurut Provinsi dan Jenis 

Permukaan 
Road Length Under State, Provincial, Regency 
and MuniCipality Responsibilities by Province 

and Type of Surface 
1996e> 

(Km) 

Di bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 

Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh Negara/State . ' 1 358 134 196 - 1 688 
ProvIProvince 1 619 741 315 - 2 675 
KablRegency 3 623 2 487 - 2 407 883 9 400 
Kodya/Mun . 398 30 50 - 478 

Sub jumlah/Sub total 6 998 3 392 2 968 883 14 241 

Sumatera Utara Negara/State 1 482 - - - 1 482 1 

Prov/Province 2 450 405 213 - 3 068 
KablRegency 6 788 3 629 8 363 2 658 21 438 
Kodya/Mun 3 422 378 889 313 5 002 

Sub jumlah/Sub total 14 142 4 412 9 465 2 971 30 990 

Sumatera Barat : Negara/State 992 ... - - 992 
Prov/Province 1 312 176 - - 1 488 
KablRegency 3 934 2 533 5 134 1 839 13 440 
Kodya/Mun 1 385 510 372 110 2 377 

Sub jumlah/Sub total 7 623 3 219 ' 5 506 1 949 18 297 

Riau Negara/State 1 006 - . - - 1 006 
Prov/Province 1 065 616 1 260 - 2 941 
KablRegency 1 311 2 863 3 078 760 8 012 
Kodya/Mun . 848 75 189 218 1 330 

Sub jumfah/Sub total 4 230 3 554 4 527 978 13 289 

Jambi Negara/State 1 009 - . .- - 1 009 
Prov/ Province 819 688 241 - 1 748 
Koh/Regency 1 639 1 101 2 693 4-44 5 877 

. KodyalMun 367 40 105 122 634 
Sub jumlah/Sub total 3 834 1 829 3 039 566 9 268 

Sumatera Selatan Negara/State 1 094 - - - 1 094 
Prov/Province 1 800 676 464 - 2 940 
Kab/Flegency 5 086 1 549 3 767 - 10 402 
Kodya/Mun 581 - 118 - 699 ; 

Sub jumlah/Sub total 8 561 2 225 4 349 - 15 135 

Bengkulu Negara/State 750 - ... - 750 i 

ProvlProvince 624 560 155 - 1 339 
KablRegency 1 584 696 1 154 40 3 474 
KodyalMun 256 53 47 66 422 

Sub jumlah/Sub total 3 214 1 309 1 356 106 5 985 

Statistik Indonesia _1996 371 

TRANSPORTAS DAN -KOMUNIKASI 

Tabel Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabtipaten dan . t .c 
8 .1A .B 

Table Kotamadya menurut Provinsi dan Jenis 
Permukaan 

Road Length Undir State, Provincial, Regency 

and MuniCipality Responsibilities by Province 
and Type of Surface 

1996t) 

(Km) 

Di bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 

Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh Negara/State ' 1 358 134 196 - 1 688 
Prov/Province 1 619 741 315 - 2 675 
Kab/Regency 3 623 2 487 2 407 883 9 400 
Kodya/Mun . 398 30 50 - 478 

Sub jumlah/Sub total 6 998 3 392 2 968 883 14 241 

Sumatera Utara Negara/State 1 482 - - - 1 482 I 

Prov /Province 2 450 405 213 - 3 068 
Kab /Regency 6 788 3 629 8 363 2 658 21 438 
KodyalMun 3 422 378 889 313 5 002 

Sub jumlah/Sub total 14 142 4 412 9 465 2 971 30 990 

Sumatera Barat : Negara/State . 992 - - - 992 
Prov /Province 1 312 176 - - 1 488 
Kab/Regency 3 934 2 533 5 134 1 839 13 440 
Kodya/Mun 1 385 510 372 110 2 377 

Sub jumlah/Sub total 7 623 3 219 . 5 506 1 949 18 297 

Riau Negara/State 1 006 - . - - 1 006 
Prov/Province 1 065 616 1 260 - 2 941 

Kab /Regency 1 311 2 863 3 078 760 8 012 
Kodya/Mun . 848 75 189 218 1 330 

Sub jumlah/Sub total 4 230 3 554 4 527 978 13 289 

Jambi Negara/State 1 009 - .- - 1 009 
Prov /Province 819 688 241 - 1 748 
Kab/ Regency 1 639 1 101 2 693 444 5 877 

. Kodya/Mun 367 40 105 122 634 
Sub jumlah/Sub total 3 834 1 829 3 039 566 9 268 

Sumatera Selatan Negara/State 1 094 - - - 1 094 
Prov/Province 1 800 676 464 - 2 940 
Kab/ Regency 5 086 1 549 3 767 - 10 402 
Kodya/Mun 581 - 118 - 699 

1 

Sub jumlah/Sub total 8 561 2 225 4 349 - 15 135 

Bengkulu Negara/State 750 - - - 750 1 

Prov /Province 624 560 155 - 1 339 t 

Kab /Regency 1 584 696 1 154 40 3 474 
Kodya/Mun 256 53 47 66 422 

Sub jumlah/Sub total 3 214 1 309 1 356 106 5 985 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4:B] 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 
Provinsl wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung Negara/State 635 
Prov/Province 1 606 
Koh/Regency 2 983 
Kodya/Mun . 543 

Sub jumlah/Sub total 5 767 

DKI Jakarta Negara/State 234 
Prov/Province 1 500 
KablRegency - 
Kodya/Mun 6 670 

Sub jumlah/Sub total 8 404 

Jawa Barat Negara/State 665 
Prov/Province .2 505 
Koh/Regency '12 334 
Kodya/Mun 1 591 

Sub jumlah/Sub total 17 115 

Jawa Tengah Negara/State 640 
Prov/Province 2 666 
Koh/Regency 12 875 
Kodya/Mun . 1 749 

Sub jumlah/Sub total 17 930 

D.I. Yogyakarta Negara/State 212 
Prov/Province 889 
KablRegency 3 106 
Kodya/Mun 607 

Sub jumlah/Sub total 4 814 

Jawa Timur Negara/State 930 
. Prov/ProvinCe 2 887 

KablRegency 14 598 
Kodya/Mun 2 188 

Sub jumlah/Sub total 20 603 

Bali Negara/State 395 
Prov/Province 748 
KablRegency 3 236 
Kodya/Mun 277 

Sub jumlah/Sub total 4 656 

193 4 - 
143 . 461 - 2 

2 271 2 426 - 7 
81 154 - 

2 688 2 865 - 11 

17 

1 

- - 
82 145 
99 145 8 

343 13 - 1 

41 - - 2 

4 635 3 706 2 349 23 
54 20 53 1 

5 073 3 739 2 402 28 

485 9 - 1 

- - - 2 
3 436 1 837 642 18 

149 140 345 2 
4 070 1 986 987 24 

11 - - 
544 - - 1 

1 383 5 259 3 608 13 
83 40 - 

2 021 5 299 3 608 15 

427 - - 1 

- - - 2 
4 347 5 877 1 235 26 

203 374 - 2 

4 977 6 251 1 235 33 

81 10 - 
- - - 

582 1 650 812 6 
119 94 - 
782 1 754 812 8 

832 
210 ' 

500 
778 
320 

251 
500 

900 
651 

041 
546 
024 
718 
329 

134 
666 
790 
383 
973 

223 
433 
356 
730 
742 

357 
887 
057 
765 
066 

486 
748 
280 
490 
004 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4:13] 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 
Proyinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility eel 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung Negara/State 635 
Prov/Province 1 606 
Kab/Regency 2 983 
Kodya/Mun . 543 

Sub jumlah/Sub total 5 767 

DKI Jakarta Negara/State 234 
Prov/Province 1 500 
Kab/Regency - 
Kodya/Mun 6 670 

Sub jumlah/Sub total 8 404 

Jawa Barat Negara/State 685 
Prov/Province 2 505 
Kab/Regency 12 334 
Kodya/Mun 1 591 

Sub jumlah/Sub total 17 115 

Jawa Tengah Negara/State 640 
Prov/Province 2 666 
Kab/Regency 12 875 
Kodya/Mun . 1 749 

Sub jumlah/Sub total 17 930 

D.I. Yogyakarta Negara/State 212 
Prov/Province 889 
Kab/Regency 3 106 
Kodya/Mun 607 

Sub jumlah/Sub total 4 814 

Jawa Timur Negara/State 930 
Prov/Province 2 887 
KablRegency 14 598 
Kodya/Mun 2 188 

Sub jumlah/Sub total 20 603 

Bali Negara/State 395 
Prov/Province 748 
Kab/Regency 3 236 
Kodya/Mun 277 

Sub jumlah/Sub total 4 656 

193 4 - 
143 . 461 - 2 

2 271 2 426 - 7 
81 154 - 

2 688 2 865 - 11 

17 - - 
- - - 1 

- - . - 
82 145 3 6 
99 145 3 8 

343 13 - 1 

41 - - 2 

4 635 3 706 2 349 23 
54 20 53 1 

5 073 3 739 2 402 28 

485 9 - 1 

- - - 2 

3 436 1 837 642 18 
149 140 345 2 

4 070 1 986 987 24 

11 - - 
544 - - 1 

1 383 5 259 3 608 13 
83 40 - 

2 021 5 299 3 608 15 

427 - - 1 

- - - 2 
4 347 5 877 1 235 26 

203 374 - 2 

4 977 6 251 1 235 33 

81 10 - 
- - - 

582 1 650 812 6 
119 94 - 
782 1 754 812 8 

832 
210 
500 
778 
320 

251 
500 

- 
900 
651 

041 
546 
024 
718 
329 

134 i 

666 
790 
383 
973 

223 
433 
356 

I 

730 
742 

357 
887 
057 
765 
066 

486 
748 
280 
490 
004 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.B 

Di bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 

Provinsi wewenang 
Province tinder Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 
Prov/Province 1 016 
Kab/Regency 1 803 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 3 446 

Nusa Tenggara Timur Negara/State 867 
Prov/Province 646 
KablRegency 2 448 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub rota/ 3 961 

Timor Timur Negara/State 995 
Prov/Province 920 
KablRegency 1 236 
Kodya/Mun - 

-Sub jumlah/Sub total 3 151 

Kalimantan Garai Naga ra/State 1 055 
ProvlProvince 953 
Kab/Regency 1 552 
Kodya/Mun 339 

Sub jumlah/Sub total 3 899 

Kalimantan Tengah Negara/State 860 
ProvlProvince 450 
Kab/Regency 1 797 
Kodya/Mun .370 

Sub jumlah/Sub total 3 477 

Kalimantan Selatan Negara/State 690 
Prov/Province 822 
KablRegency 3 088 
Kodya/Mun 301 

Sub jumlah/Sub total 4 901 

Kalimantan Timur Negara/State 796 
Prov/Province 517 
Kab/Regency 615 
Kodya/Mun 539 

Sub jumlah/Sub total 2 467 

- 
220 
611 

- 
831 

274 
717 

3 756 
- 

4 747 

90 
567 
546 

- 
1 203 

72 
622 
941 

- 
1 635 

1 541 

197 
667 
198 

2 603 

- 
322 

1 541 
34 

1 897 

- 
606 
932 
154 

1 692 

2 

- 
2 

6 

6 

2 

3 

4 

5 

6 

6 

1 

1 

- 
50 

224 

- 
274 

37 
508 
174 

- 
719 

15 

283 
765 

- 
063 

88 
610 
972 

19 
689 

104 
505 
304 

82 
995 

- 
63 

641 
31 

735 

- 
500 
384 

25 
909 

1 

- 
289 
287 

- 
576 

17 
31 

706 
- 

754 

- 
- 

743 
- 

743 

253 
- 

341 
- 

594 

- 
92 

908 
- 

000 

- 
- 

290 
- 

290 

- 
244 
665 

- 
909 

1 

4 

7 

1 

1 

13 

16 

1 

1 

5 

8 

1 

2 
7 

11 

2 

1 

9 

14 

1 

5 

7 

1 

3 

6 

627 
575 
925 

- 
127 

195 
902 
084 

- 
181 

100 
770 
290 

- 
160 

468 
185 
806 
358 
817 

505 
244 
676 
650 
075 

690 
207 
560 
366 
823 

796 
867 
596 
718 
977 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.B 

Provinsl 
Province 

CH bawah 
wewenang 

Under 
responsibility 

Aspal 

Asphalt- 
ed 

Kerikil 

Gravel 

Tanah 

Earth 

LaInnya 

Others 

Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 - - - 627 
ProvIProvince 1 016 220 50 289 1 575 
KablRegency 1 803 611 .2 224 287 4 925 
Kodya/Mun - - - - - 

Sub jumlah/Sub total 3 446 831 2 274 576 7 127 

Nusa Tenggara Timur Negara/State 867 274 37 17 1 195 
Prov/Province 646 717 508 31 1 902 
Kabl Regency 2 448 3 756 6 174 706 13 084 
Kodya/Mun - - - - - 

Sub jumlah/Sub total 3 961 4 747 6 719 754 16 181 

Timor Timur Negara/State 995 90 15 - 1 100 
Prov /Province 920 567 283 - 1 770 
Kab/Regency 1 236 546 2 765 743 5 290 
Kodya/Mun - - - - - 

-Sub jumlah/Sub total 3 151 1 203 3 063 743 8 160 

Kalimantan Barat Negara/State 1 055 72 88 253 1 468 
Prov /Province 953 622 610 - 2 185 
Kab/ Regency 1 552 941 4 972 341 7 806 
Kodya/Mun 339 - 19 - 358 

Sub jumlah/Sub total 3 899 1 635 5 689 594 11 817 

Kalimantan Tengah Negara/State 860 1 541 104 - 2 505 
ProvIProvince 450 197 505 92 1 244 
Kabl Regency 1 797 667 6 304 908 9 676 
Kodya/Mun . 370 198 82 - 650 

Sub jumlah/Sub total 3 477 2 603 6 995 1 000 14 075 

Kalimantan Selatan Negara/State 690 - - - 690 
Prov/Province 822 322 63 - 1 207 
Kab/Regency 3 088 1 541 641 290 5 560 
Kodya/Mun 301 34 31 - 366 

Sub jumlah/Sub total 4 901 1 897 735 290 7 823 

Kalimantan Timur Negara/State 796 - - - 796 
Prov /Province 517 606 500 244 1 867 
Kab/Regency - 615 932 1 384 665 3 596 
Kodya/Mun 539 154 25 - 718 

Sub jumlah/Sub total 2 467 1 692 1 909 909 6 977 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.B 

DI bawah Aspal Kerikil Tanah Lainnya Jumlah 
Provinsi wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara Negara/State 959 - - - 959 
' Prov/Province 1 168 

KablRegency 2 075 
Kodya/Mun 767 

Sub jumlah/Sub total 4 969 

1 Sulawesi Tengah Negara/State . 581 
Prov/Province 1 044 
Kab/Regency 3) 1 207 

. Kodya/Mun - 
Sub jumlah/Sub total 2 832 

Sulawesi Selalan Negara/State 1 334 
Prov/Province 1 779 
Kab/Regency 6 263 
Kodya/Mun 1 020 

Sub jumlahlSub total 10 396 

Sulawesi Tenggara Negara/State 374 
ProvlProvince 842 
Koh/Regency 1 631 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 2 847 

' Maluku Negara/State 437 
ProvlProvince 1 744 
Kab /Regency 1 700 
Kodya/Mun 266 

Sub jumlahlSub total 4 147 

Irian Jaya Negara/State 585 
Prov/Province 913 
KablRegency 4) 2 094 
Kodya/Mun - 

3 592 Sub jumlah/Sub total 

Indonesia Negara/State 21 582 
Prov/Province 35 304 
Kab /Regency 100 606 
Kodya/Mun 24 484 

Jumlah/Total 181 976 

240 
795 

85 
1 120 

275 
1 518 
2 332 

- 
4 125 

347 
105 

5 148 
78 

5 678 

33 
323 

1 6 469 
- 

1 825 

330 
315 
567 
29 

1 241 

904 
591 

2 713 
- 

4 208 

5 557 
10 933 
53 530 

2 435 
72 455 

173 
2 553 

130 
2 856 

56 
114 

1 205 
- 

1 375 

- 
- 

9 071 
153 

9 224 

- 

7 

67 

1 45 
- 

'I 523 

8 
224 

1 500 
52 

1 784 

- 
653 

2 724 
- 

3 377 

540 
6 859 

90 144 
3 084 

10 100 627 

- 
839 
20 

859 

57 
- 

1 408 
- 

1 465 

- 
- 

2 354 
120 

2 474 

- 
- 

62 625 
- 

625 62 

- 
196 

1 923 
68 

2 187 

- 
77 

1 580 
- 

1 657 

327 
929 

27 939 
1 583 

30 778 

1 

6 

1 

9 

2 
6 

9 

1 

1 

22 
1 

27 

1 

5 

6 

2 

5 

9 

1 

2 

9 

12 

28 
54 

272 
31 

385 

581 

262 
002 
804 ' 

969 
676 ; 

152 
- 

797 , 

681 
884 
836 
371 
772 

407 
232 
181 

- 
820 

775 
479 
690 
415 
359 

489 
234 
111 

- 834 

006 
025 
219 1 

586 
836 

Catatan/Note 1). Termasuk Kodya Mataramllncluding Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya KupanglIncluding Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Palullncluding Jayapura Municipality 
4). Termasuk Kodya Jayapura/Including Jayapura Municipality 

SumberlSource : Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Divas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat 11 

Provincial and Regency Public Works Offices 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.4.6 

DI bawah Aspal Kerikll Tanah Lainnya Jumlah 
ProvinsI wewenang 
Province Under Asphalt- Gravel Earth Others Total 

responsibility ed 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara Negara/State 959 - - - 959 
Prov/Province 1 168 
Kab/Regency 2 075 
Kodya/Mun 767 

Sub jumlah/Sub total 4 969 

Sulawesi Tengah Negara/State 581 
Prov/Province 1 044 
Kab/Regency 31 1 207 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 2 832 

Sulawesi Selatan Negara/State 1 334 
Prov/Province 1 779 
Kab/Regency 6 263 
Kodya/Mun 1 020 

Sub jumlah/Sub total 10 396 

' Sulawesi Tenggara Negara/State 374 
Prov/Province 842 
Kab/Regency 1 631 

Kodya/Mun - 
Sub jumlah/Sub total 2 847 

' Maluku Negara/State 437 
Prov/Province 1 744 
Kab/Regency 1 700 
Kodya/Mun 266 

Sub jumlah/Sub total 4 147 

Irian Jaya Negara/State 585 
Prov/Province 913 
Kab/Regency 4 2 094 
Kodya/Mun - 

' Sub jumlah/Sub total 3 592 

Indonesia Negara/State 21 582 
Prov/Province 35 304 

Kab/Regency 100 606 
Kodya/Mun 24 484 

Jumlah/Total 181 976 

240 173 - 1 

795 2 553 839 6 

85 130 20 1 

1 120 2 856 859 9 

275 56 57 
1 518 114 - 2 

2 332 1 205 1 408 6 

- - - 
4 125 1 375 1 465 9 

347 - - 1 

105 - - 1 

5 148 9 071 2 354 22 
78 153 120 1 

5 678 9 224 2 474 27 

33 - - 
323 67 - 1 

1 469 1 456 625 5 

- - - 
1 825 1 523 625 6 

330 8 - 
315 224 196 2 

567 1 500 1 923 5 

29 52 68 
1 241 1 784 2 187 9 

904 - - 1 

591 653 77 2 

2 713 2 724 1 580 9 

- - - 
4 208 3 377 1 657 12 

5 557 540 327 28 
10 933 6 859 929 54 

53 530 90 144 27 939 272 
2 435 3 084 1 583 31 

72 455 100 627 30 778 385 

581 

262 
002 
804 ' 

969 
676 
152 

- 
797 

681 

884 
836 
371 
772 

407 
232 
181 

- 
820 

775 
479 
690 
415 
359 

489 
234 
111 

_ 

834 

006 
025 
219 
586 
836 

Catatan/Note : 1). Termasuk Kodya Mataram/Including Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/Including Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Pa luffncluding Jayapura Municipality 
4). Termasuk Kodya JayapuralIncluding Jayapura Municipality 

Sumber/Source Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat II 

Provincial and Regency Public Works Offices 
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TRANSPORTASI' DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.1.5.A 

Table 

Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabupaten dan 
Kotamadya 

menurut.Provinsi dan Kondisi Jalan 
Road Length Under State, Provincial, Regency 
and Municipality Responsibilities by Province 

and Road Condition 
1995x) 

(Km) 

Dl bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh Negara/State 1 358 
Prov/Province 906 
Kab/Regency 3 70i 
Kodya/Mun 266 

Sub jumlah/Sub total '. 6 231 

Sumatera Utara. Negara/State 1 482 
ProvlProvince 2 377 
KablRegency 3 549 

- Kodya/Mun 2 300 
Sub jumlah/Sub total 9 708 

Sumatera Barat Negara/State 992 
Pray/Province 1 245 
Kab/Regency 2 794 
Kodya/Mun 872 

Sub jumlah/Sub total 5 903 

Riau Negara/State 1 006 
ProvlProvince 966 
Kab1Flegency 2 651 
Kodya/Mun 873 

Sub jumlah/Sub total 5 496 

Jambi Negara/State 1 009 
Prov/Province 1 200 
Kab /Regency 1 952 
Kodya/Mun 369 

Sub jumlah/Sub total 4 530 

Sumatera Selatan . Negara/State 1 094 
ProvlProvince 2 664 
KablRegency 4 909 
Kodya/Mun 391 

Sub jumlah/Sub total 9 058 

Bengkulu Negara/State 750 
ProvlProvince 957 
Kab/Regency 1 255 
Kodya/Mun 177 

Sub jumlah/Sub total 3 139 

134 196 - 1 688 
694 471 521 2 592 

2 443 2 310 736 9 190 
110 50 15 441 

3 381 3 027 1 272 13 911 

- - - 1 482 
408 131 - 2 916 

5 502 4 712 6 963 20 726 
1 630 458 412 4 800 
7 540 5 301 7 375 29 924 

- - - 992 
106 18 - 1 369 

2 285 3 852 3 973 12 904 
691 428 247 2 238 

3 082 4 298 4 220 17 503 

- - - 1 006 
925 918 - 2 809 

1 735 1 174 2 182 7 742 
244 102 - 1 219 

2 904 2 194 2 182 12 776 

- - - 1 009 
154 195 83 1 632 

1 300 1 383 996 5 631 
142 52 - 563 

1 596 1 630 1 079 8 835 

- - - 1 094 
195 - 20 2 879 

2 114 1 937 1 311 10 271 
197 67 17 672 

2 506 2 004 1 348 14 916 

- - - 750 
9 293 - 1 259 

637 659 798 3 349 
105 89 - 371 

751 1 041 798 5 729 
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TRANSPORTASI' DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.1.5.A 

Table 

Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabupaten dan . 
Kotamadya 

menurut.Provinsi dan Kondisi Jalan 
Road Length Under State, Provincial, Regency 

and Municipality Responsibilities by Province 
and Road Condition 

1995x) 

(Km) 

DI bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh Negara/State 1 358 134 196 - 1 688 
ProvlProvince 906 694 471 521 2 592 
Kab/Regency 3 701 2 443 2 310 736 9 190 
Kodya/Mun 266 110 50 15 441 

Sub jumlah/Sub total ' 6 231 3 381 3 027 1 272 13 911 

Sumatera Utara. Negara/State 1 482 - - - 1 482 
Proyl Province 2 377 408 131 - 2 916 
Kab /Regency 3 549 5 502 4 712 6 963 20 726 

- Kodya/Mun 2 300 1 630 458 412 4 800 
Sub jumlah/Sub total 9 708 7 540 5 301 7 375 29 924 

Sumatera Barat Negara/State 992 - - - 992 
ProvIProvince 1 245 106 18 - 1 369 
Kab/Regency 2 794 2 285 3 852 3 973 12 904 
Kodya/Mun 872 691 428 247 2 238 

Sub jumlah/Sub total 5 903 3 082 4 298 4 220 17 503 

Riau Negara/State 1 006 - - - 1 006 
Provl Province 966 925 918 - 2 809 
Kab/Regency 2 651 1 735 1 174 2 182 7 742 
Kodya/Mun 873 244 102 - 1 219 

Sub jumlah/Sub total 5 496 2 904 2 194 2 182 12 776 

Jambi Negara/State 1 009 - - - 1 009 
Provl Province 1 200 154 195 83 1 632 
Kab /Regency 1 952 1 300 1 383 996 5 631 
Kodya/Mun 369 142 52 - 563 

Sub jumlah/Sub total 4 530 1 596 1 630 1 079 8 835 

Sumatera Selatan . Negara/State 1 094 - - - 1 094 
ProvIProvince 2 664 195 - 20 2 879 
Kab/Regency 4 909 2 114 1 937 1 311 10 271 

Kodya/Mun 391 197 67 17 672 
Sub jumlah/Sub total 9 058 2 506 2 004 1 348 14 916 

Bengkulu Negara/State 750 - - - 750 
Prov/Province 957 9 293 - 1 259 
Kabl Regency 1 255 637 659 798 3 349 
Kodya/Mun 177 105 89 - 371 

Sub jumlah/Sub total 3 139 751 1 041 798 5 729 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel t Continued 'Table ,8.1.5.A 

Di bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung Negara/State 635 
Prov/Province 1 005 
Kab/Regency 3 623 
KodyalMun 491 

Sub jumlah/Sub total 5 754 

DKI Jakarta Negara/State 234 
I Prov1Province 1 039 

KablRegency - 
KodyalMun 5 714 

Sub jumlah/Sub total 6 987 

Jawa Barat Negara/State 685 
Pray/Province 1 362 
KablRegency 6 837 
KodyalMun 892 

Sub jumtah/Sub total 9 776 

Jawa Tengah NegaralState 640 
Prov/Province 1 408 
KablRegency 6 971 
KodyalMun 1 494 

Sub jumlah/Sub total 10 513 

D.I. Yogyakarta NegaralState 212 
ProvIProvince 987 
KablRegency 2 811 
KodyalMun 551 

Sub jumlah/Sub total 4 561 

Jawa Timur Negara/State 930 
Prov/Province 1 420 
KablRegency 8 769 
KodyalMun 1 663 

Sub jumlah/Sub total 12 782 

Bali Negara/State 395 
Prov/Province , 453 
KablRegency 1 800 
Kodya/Mun 201 

Sub jumlah/Sub total 2 849 

193 4 - 
400 725 - 2 

1 708 1 215 814 7 

93 30 119 

2 394 1 974 933 11 

17 - - 
177 152 - 1 

- - - 
826 317 11 6 

1 020 469 11 8 

343 13 - 1 

961 97 - 2 

8 411 5 197 1 856 22 
521 196 25 1 

10 236 5 503 1 881 

485 9 - 1 

793 36i 18 2 

6 140 3 576 1 661 18 

597 106 100 2 

8 015 4 052 1 779 24 

11 - - 
212 . - - 1 

2 316 6 755 331 12 
14 - - 

2 553 6 755 331 14 

427 - - 1 

1 240 38 52 2 

9 484 4 896 2 114 25 
714 203 60 2 

11 865 5 137 2 226 32 

81 10 - 
207 58 - 

1 795 1 884 708 6 

104 160 - 
2 187 2 112 708 7 

832 
130 
360 
733 
055 

251 
368 

- 
868 
487 

041 
420 
301 
6346 

134 
580 
348 
297 
359 

223 
199 
213 
565 
200 

357 
750 
263 
640 
010 

486 
718 
187 
465 
856 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued 'Table 8.1.5.A 

Dl bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung Negara/State 635 
Prov/Province 1 005 
Kab/Regency 3 623 
Kodya/Mun 491 

Sub jumlah/Sub total 5 754 

DKI Jakarta Negara/State 234 
Prov/Province 1 039 
Kab/Regency - 
Kodya/Mun 5 714 

Sub jumlah/Sub total 6 987 

Jawa Barat Negara/State 685 
Prov/Province 1 362 
Kab/Regency 6 837 
Kodya/Mun 892 

Sub jurntah/Sub total 9 776 

Jawa Tengah Negara/State 640 
Prov/Province 1 408 
KablRegency 6 971 
Kodya/Mun 1 494 

Sub jumlah/Sub total 10 513 

D.I. Yogyakarta Negara/State 212 
Prov/Province 987 
Kab/Regency 2 811 

Kodya/Mun 551 

Sub jumlah/Sub total 4 561 

l Jawa Timur Negara/State 930 
Prov/Province 1 420 
Kab/Regency 8 769 
Kodya/Mun 1 663 

Sub jumlah/Sub total 12 782 

Bali Negara/State 395 
Prov/Province . 453 
Kab/Regency 1 800 
Kodya/Mun 201 

Sub jumlah/Sub total 2 849 

193 
400 

4 

725 
1 708 1 215 

93 30 
2 394 1 974 

17 - 
177 152 

- - 
826 317 

1 020 469 

343 13 
961 97 

8 411 5 197 1 

521 196 
10 236 5 503 1 

485 9 

793 361 

6 140 3 576 1 

597 106 
8 015 4 052 1 

11 - 
212 - 

2 316 6 755 
14 - 

2 553 6 755 

427 - 
1 240 38 
9 484 4 896 2 

714 203 
11 865 5 137 2 

81 10 

207 58 
1 795 1 884 

104 160 
2 187 2 112 

- 832 
- 2 130 

814 7 360 
119 733 
933 11 055 

- 251 

- 1 368 
- - 

11 6 868 
11 8 487 

- 1 041 

- 2 420 
856 22 301 

25 1 634 
881 27 396 

- 1 134 
18 2 580 

661 18 348 
100 2 297 
779 24 359 

- 223 
- 1 199 

331 12 213 
- 565 

331 14 200 

- 1 357 
52 2 750 

114 25 263 
60 2 640 

226 32 010 

- 486 
- 718 

708 6 187 

- 465 
708 7 856 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.5.A 

DI bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang beral 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Selatan 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 - - - 
ProvlProvince 630 558 - 344 
KablRegency 1) 1 024 979 1 989 802 
Kodya/Mun - - - - 

Sub jumlah/Sub total 2 281 1 537 1 989 1 146 

4(158 Tenggara Timur Negara/State 867 274 37 17 

ProvlProvince 1 163 387 261 66 
KablRegency 2) 2 661 2 511 i 4 136 3 567 
Kodya/Mun - - - - 

Sub jumlah/Sub total 4 691 3172 4 434 3 650 

Timor Timur Negara/Siate 995 90 15 - 
- ProvlProvince 377 690 372 69 

KablRegency . 1 718 1 037 1 045 1 018 
Kodya/Mun - - - - 

Subiwn1ah,StAbtolal 3 090 1817 1 432 1 087 

Negara/Slate 1 055 72 88 253 
' Prov1Province 862 644 48 502 

KablRegency 1 237 1 091 1 980 3 230 
_ Kodya/Mun 176 94 25 - 

Sub jumlah/Sub total 3 330 1 901 '2 141 3 985 

Kalimantan Tengah ' Negara/State ' 860 1 541 104 - 
ProvlProvince 186 496 545 - 
KablRegency . 1 730 2 414 2 212 2 743 
Kodya/Mun , 309 196 28 3 

Sub jumlah/Sub total 3 085 4 647 2 889 2 746 

Negara/State 690 - - - 
ProvlProvince 843 266 26 - 
KablRegency 1 902 1 102 1 905 479 
Kodya/Mun 51 237 32 - 

Sub juinIan/Sub mat 3 486 1 605 t 963 479 

Kalimantan Timur Negara/State 796 _ - - 
ProvlProvince 1 551 116 117 - 
KablRegency 369 886 876 1 328 
Kodya/Mun 120 271 89 180 

Sub jumlah/Sub total 2 836 1 273 1 082 1 508 

627 
1 532 
4 794 

- 
6 953 

1 195 
1 877 

12 875 
- 

15 947 

1 100 
1 508 
4 818 

- 
7426 

1 468 
2 056 
7 538 

295 
11 357 

2 505 
1 227 
9 099 

536 
13 367 

690 
1 135 
5 388 

320 
7 533 

796 
1 784 
3 459 

660 
6 699 
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TRANSPORTASI DAN: KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.5.A r . ' 

DI bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsl wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) ' (7) 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 - - - 627 
Pray/ Province , 630 558 - 344 1 532 
Kab /Regency 0 1 024 979 1 989 802 4 794 
Kodya/Mun - - - - - 

Sub jumlah/Sub total 2 281 1 537 1 989 1 146 6 953 

Nii Sa Tenggara Timur Negara/State 867 274 37 17 '1 195 
Prov/Province 1 163 387 261 66 1 877 
Kab/ Regency 23 2 661 2511 i 4 136 3 567 12 875 
Kodya/Mun - - - - - 

Sub jumlah/Sub total 4 691 3 172 4 434 3 650 15 947 

Timor Timur Negara/Slate . 995 90 15 - 1 100 
- Prov/Province 377 690 372 69 1 508 

Kab/Regency ' 1 718 1 037 1 045 1 018 4 818 
Kodya/Mun - - - - - 

Subiumkah/Subtalal 3 090 1817 1 432 1 087 7426 

Kalimantan Barat Negara/State 1 055 72 88 253 1 468 
' Prov/Province 862 644 48 502 2 056 

KablRegency 4 1 237 1 091 1 980 3 230 7 538 
_ Kodya/Mun 176 94 25 - 295 

Sub jumlah/Sub total 3 330 1 901 '2 141 3 985 11 357 

Kalimantan Tengah ' Negara/State 860 1 541 104 - 2 505 
Prov/Province 186 496 545 - 1 227 

" Kab/Regency ' 1 730 2 414 2 212 2 743 9 099 
Kodya/Mun 309 196 28 3 536 

Sub jumlah/Sub total 3 085 4 647 2 889 2 746 13 367 

Kalimantan Selatan Negara/State 690 - - - 690 
Prov/Province 843 266 26 - 1 135 
Kab/Regency 1 902 1 102 1 905 479 5 388 
Kodya/Mun 51 237 32 - 320 

Sub jumlah/Sub total 3 486 1 605 1 963 479 7 533 

Kalimantan Timur Negara/State 796 - - - 796 
Prov/Province 1 551 116 117 - 1 784 
Kab/Regency 369 886 876 1 328 3 459 

' Kodya/Mun 120 271 89 180 660 
Sub jumlah/Sub total 2 836 1 273 1 082 1 508 6 699 

1 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKAS1 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.5.A 

DI bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang beret 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara NegarafState . 959 
Prov/Province 1 172 
Kab/Regency 1 102 
Kodya/Mun 603 

Sub jumlah/Sub total 3 836 

Sulawesi Tengah Negara/State 581 
ProvIProvince 275 
Kab/Regency 3} 1 436 
Kodya/Mun 31 - 

Sub jumlah/Sub total 2 292 

Sulawesi Selatan Negara/State 1 334 
Provl Province 1 147 
KablRegency 6 416 
Kodya/Mun 979 

Sub jumlah/Sub total 9 876 

Sulawesi Tenggara Negara/State 374 
Prov1Province 540 
Kab/Regency 863 
Kodya/Mun - 

.Subiumlah/Sub total 1 777 

Maluku Negara/State 437 
ProvIProvince 1 025 
Kab/Regency 1 132 

Kodya/Mun 323 
Sub jumlah/Sub Iota! 2 917 

Irian Jaya Negara/State 585 
Prov/Province 786 
KablRegency 11 2 569 
Kodya/Mun 0 - 

Sub jurnlah/Sub total 3 940 

Indonesia Negara/State 21 582 
Prov/Province 28 546 
Kati/Regency 75 781 

KodyalMun 18 815 
Jumlah/ Total - 144 724 

- 
239 

- 
95 

770 2 102 2 
168 67 

.1 177 2 264 2 

275 56 
262 960 1 

1 674 1 698 1 

- -. 
2 211 2 714 2 

347 - 
407 265 

5 921 5 470 4 

203 108 
6 878 5 843 4 

33 - 
508 137 

1 414 1 156 1 

- - 
1 955 1 293 1 

330 8 
1 028 294 

674 998 2 

12 12 
2 044 1 312 2 

904 - 
1 283 - 
2 102 2 198 1 

- - 
4 289 2 198 1 

5 557 540 
13 365 6 578 2 
68 445 67 315 51 

7 169 2 619 1 

94 536 77 052 56 

- 959 
- 1 506 

129 6 103 
112 950 
241 9 518 

57 . 969 
094 2 591 
166 5 974 

- - 
317 9 534 

- 1 681 
- 1 819 

636 22 443 
30 1 320 

666 27 263 

- 407 
- 1 185 

618 5 051 
- - 

618 6 643 

- 775 
- 2 347 

688 5 492 
7 354 

695 8 968 

- 1 489 
- 2 069 

822 8 691 
- - 

822 12 249 

327 28 006 
768 51 257 
669 263 210 
338 29 941 

102 372 414 

Catalan/Note : 1). Termasuk Kodya Mataram/Including Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/lncluding Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Palu/including Palu Municipality 
4). Termasuk Kodya JayapuralIncluding Jaya pure Municipality 

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat It 
Provincial and Regency Public Works Offices 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.5.A 

DI bawah Balk Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang beret 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara Negara/State . 959 - - - 959 
Prov/Province 1 172 
Kab/Regency 1 102 
Kodya/Mun 603 

Sub jumlah/Sub total 3 836 

Sulawesi Tengah Negara/State 581 

Prov/Province 275 
Kab/ Regency 3) 1 436 
Kodya/Mun 3) - 

Sub jumlah/Sub total 2 292 

Sulawesi Selatan Negara/State 1.334 
Prov /Province -1 147 
Kab/Regency 6 416 
Kodya/Mun 979 

Sub jumlah/Sub total 9 876 

Sulawesi Tenggara Negara/State 374 
Prov/Province 540 
Kab/Regency 863 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 1 777 

Maluku Negara/State 437 
Prov/Province 1 025 
Kab/Regency 1 132 

Kodya/Mun 323 
Sub jurnlah/Sub Iota/ 2 917 

Irian Jaya Negara/State 585 
Prov/Province 786 
Kab /Regency'' 2 569 
Kodya/Mun') - 

Sub jumlah/Sub total 3 940 

Indonesia Negara/State 21 582 
Prov/Province 28 546 
Kab/Regency 75 781 

Kodya/Mun 18 815 
Jumlah/Total - 144 724 

239 95 
770 2 102 2 

168 67 
.1 177 2 264 2 

275 56 
262 960 1 

1 674 1 698 1 

- - 
2 211 2 714 2 

347 - 
407 265 

5 921 5 470 4 

203 108 
6 878 5 843 4 

33 - 
508 137 

1 414 1 156 1 

- - 
1 955 1 293 1 

330 8 
1 028 294 

674 998 2 

12 12 
2 044 1 312 2 

904 - 
1 283 - 
2 102 2 198 1 

- - 
4 289 2 198 1 

5 557 540 
13 365 6 578 2 

68 445 67 315 51 

7 169 2 619 1 

94 536 77 052 56 

- 1 506 
129 6 103 
112 950 
241 9 518 

57 . 969 
094 2 591 

166 5 974 
- _ 

317 9 534 

- 1 681 
- 1 819 

636 22 443 
30 1 320 

666 27 263 

- 407 
- 1 185 

618 5 051 

- - 
618 6 643 

- 775 
- 2 347 

688 5 492 
7 354 

695 8 968 

- 1 489 
- 2 069 

822 8 691 
- - 

822 12 249 

327 28 006 
768 51 257 
669 263 210 
338 29 941 

102 372 414 

Catatan/Note 1). Termasuk Kodya MataramUnctuding Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/ Including Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Palu/Including Palu Municipality 
4). Termasuk Kodya Jayapura/Including Jayapura Municipality 

Sumber/Source Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat II 

Provincial and Regency Public Works Offices 

378 Statistik Indonesia 1996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 4
23

 / 
63

3



 

TRANSPORTASI DAN- KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.1.5.B 

Table 

't 

Panjang Jalan Negara, Provinsi, Kabupaten dan,Otamadya .: 
menurut Provinsi dan Kondisi Jalan 

Road Length Under State, Provincial, Regency 
and Municipality Responsthilities- by Province 

and Road Condition"' 
1996° 
(Km) 

Di bawah Baik Sedang Rusak Rusak Jumlah 

Provinsi wewenang berat 

Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) - (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh 

-I 

1 

Sumatera Utara 

1 
i 

1 

Sumatera Barat ' 

; 

I , - 

; 
Riau 

1 

. 

I 

I 

it Jambi 
f 

1 

I - 

Sumatera Selatan 
i 

} 

Bengkulu 

Negara/State 
P roylProvince 

.. ;. KablRegency 
KodyalMun 

Sub jumlah/Sub total 

' Negara/State 
Pray/Province 
KablRegency 
Kodya/Mun 

Sub jumlah/Sub total 

Negara/State Negara/State 
ProvIProvince . 

- KablRegency 
' Kodya/Mun 

Sub jumlah/Sub total 

NegaralState 
ProylProvince 
KablRegency 
Kodya/Mun .k . 

Sub jumlah/Sub total 

- Negara/State 
Prov1Province 
KablRegency 
Kodya/Mun 

Sub jumlah/Sub total 

NegaralState 
Prov1Province 
KablRegency 
Kodya/Mun 

Sub jumlah/Sub total 

NegaralState 
Prov1Province 
KablRegency 
Kodya/Mun 

Sub jumlah/Sub total 

1 

3 
* 

6 

1 

2 

. 3 
2 

10 

: 

'1 

-2 

6 

1 

1 

2 
-'. 

5 

.= 1 

1 

-% 2 
' ' 

4 

1 

2 

4 

_- 
9 

1 

1 

3 

358 
935 
785 
289 
367 

482 
501 
671 
397 
051 

992 
353 
910 
926 
181 

006 
012 
743 
952 
713 

009 
285 
037 
416 
747 

094 
720 
972 
406 
192 

750 
017 
301 

202 
270 

2 

3 

. 

5 
1 

7 

2 

3 

1 

3 

1 

. 

1 

2 

2 

134 
716 
499 ' 

119 

468 

- 
429 
691 
699 
819 

- 
11 115 

380 
734 
229 

.. - 
968 
796 
267 
031 

- 
165 
357 
160 
682 

- 
200 
141 

205 
546 

- 
10 

661 
119 
790 

,' , 

. , 

- 

_ 

, 

. 196 
486 

: '2 363 
. ,54 

3 099 

- 
138 

4 874 
- 477 

5 489 

- 
20 

. 4 012 
455 

4 487 

- - 
961 

1 215 
- 111 

2 287 

- 
209 

1 443 
58 

1 710 

- 
- 

1 961 

70 
2 031 

- 
312 
684 
101 

1 097 

. 

'. 

' 

' 

' 

i 

- 
538 
753 

16 
1 307 

- 
- 

7 202 
429 

7 631 

- 
- 

4 138 
262 

4 400 

- 
- 

2 258 
- 

2 258 

- 
89 . 

1 040 
- 

1 129 

- 
20 

1 328 
18 

1.366 

- 
- 

828 
- 

828 

1 

2 

9 

14 

1 

3 

21 

5 

30 

1 

13 
2 

18 

1 

2 

8 

1 

13 

1 

1 

5 

9 

1 

2 
10 

15 

1 

3 

5 

688 
675 
400 
478 
241 

482 
068 
438 
002 
990 

992 
488 
440 
377 
297 

006 
941 
012 
330 
289 

009 
748 
877 
634 
268 

094 
040 
402 
699 
135 

750 
339 
474 
422 
985 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel Panjang Jalan Negara, Provihsi, Kabupaten dan.Kotamadya 1, _ 

8.1.5.B 
Table menurut Provinsi dan Kondisi Jalan 

Road Length Under State, Provincial, Regency 
and Municipality Responsibilities' by Province 

and Road Condition': 
1996e) fr.' 
(Km) 

Di bawah Baik Sedang Rusak Rusak Jumlah 

Provinsi wewenang berat 

Province , Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh Negara/State 1 358 134 196 - 1 688 
ProvIProvince 935 716 .. 486 538 2 675 

,;, KablRegency 3 785 2 499 . , :'2 363 753 9 400 
Kodya/Mun ' 289 119 . . )54 16 478 

Sub jumlah/Sub total 6 367 3 469 3 099 1 307 14 241 

Sumatera Utara Negara/State 1 482 . - - - 1 482 
. ProvIProvince 2 501 429 . 138 - 3 068 

Kab /Regency . 3 671 5 691 4 874 7 202 21 438 
Kodya/Mun - 2 397 1 699 - 477 429 5 002 

Sub jumlah/Sub total 10 051 7 819 5 489 7 631 30 990 

Sumatera Barat ' Negara/State : 992 - - - 992 
ProvIProvince . '1 353 115 - . 20 - 1 488 
Kab /Regency -2 910 2 380 . 4 012 4 138 13 440 
Kodya/Mun 926 734 455 262 2 377 

Sub jumlah/Sub total 6 181 3 229 4 487 4 400 18 297 

Riau Negara/State 1 006 - . - - - 1 006 
ProvIProvince 1 012 968 961 - 2 941 

Kab/Regency 2 743 1 796 1 215 2 258 8 012 
Kodya/Mun :t ' -' 952 267 , 111 - 1 330 

Sub jumlah/Sub total .,5 713 3 031 2 287 2 258 13 289 

Jambi ' Negara/State -; 1 009 - - - 1 009 
Prov1Province 1 285 165 209 89 1 748 
KablRegency , 2 037 1 357 1 443 1 040 5 877 

, Kodya/Mun ' -416 . 160 58 - 634 
Sub jumlah/Sub total 4 747 1 682 1 710 1 129 9 268 

Sumatera Selatan Negara/State - 1 094 - - - 1 094 
Prov1Province 2 720 200 - 20 2 040 
Kab /Regency 4 972 2 141 1 961 1 328 10 402 
Kodya/Mun .. 406 205 70 18 699 

Sub jumlah/Sub total 9 192 2 546 2 031 1.366 15 135 

Bengkulu NegaralState 750 - - - 750 ! 

Prov1Province 1 017 10 312 - 1 339 
Kab /Regency 1 301 661 684 t 828 3 474 
Kodya/Mun 202 119 101 - 422 

Sub jumlah/Sub total 3 270 790 1 097 828 5 985 
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TRANSPORTASI DAN'KOMLINIKASI 

Lanjutan Tabel 1.-Continued Table- 8.1.5.B T. 

, e 

s. 

Di bawah Baik Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang beret 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung Negara/State 635 193 4 - 7 832 
ProvIProvince ' 1 043 415 752 - 2 210 
KablRegency 3 692 1 740 1 238 830 7 500 
Kodya/Mun 521 99 32 126 778 

Sub jumlah/Sub total 5 891 2 447 2 026 956 11 320 , 

DKI Jakarta Negara/State 234 17 - - 251 ' 

Prof/Province 1 139 194 - 167 - 1 500 
KablRegency - - - - - 
Kodya/Mun 5 741 830 318 11 6 900 

Sub jumlahlSub total 7 114 1 041 - 485 11 8 651 

Jawa Barat Negara/State 685 343 13 - 1 041 

ProvIProvince 1.433 1 011 102 - 2 546 
i . KablRegency 7 059 8 684 5 365 1 916 23 024 

Kodya/Mun ' 938 548 206 26 1 718 
Sub iumtah/Sub total 10 115 10 586 5 686 1 942 28 329 

Jawa Tengah Negara/State .640 485 9 - 1 134 

ProvIProvince 1 455 819 373 19 2 666 
KablRegency 7 139 6 288 3 662 1 701 18 790 
KodyalMun 1 550 619 110 104 2 383 

Sub jumlah/Sub total 10 784 8 211 4 154 1 824 24 973 

' D.I. Yogyakarta Negara/State 212 11 - - 223 
ProvIProvince 1 180 253 - - 1 433 
KablRegency 3 074 2 533 7 387 362 13 356 
Kodya/Mun 712 18 - - 730 ' 

Sub jumlah/Sub total 5 178 2 815 7 387 362 15 742 

Jawa Timur Negara/State 930 427 - - 1 357 
ProvIProvince 1 490 1 302 40 55 2 887 
KablRegency 9 045 9 782 5 050 2 180 26 057 
KodyalMun 1 742 748 212 63 2 765 

Sub jumlah/Sub total 13 207 12 259 5 302 2 298 33 066 

Bali Negara/State 395 .81 10 - 486 
ProvIProvince , 472 216 60 - 748 
KablRegency 1 827 1 822 1 912 719 6 280 

Kodya/Mun 212 109 - 169 - 490 

Sub jumlah/Sub total 2 906 2 228 2 151 719 8 004 

380 Statistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN'KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel /-Continued Table. 8.1.5.B ft 

Di bawah Baik Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lampung NegaralState 635 193 4 - 7 832 
Prov/Province 1 043 415 752 - 2 210 
Kab/Regency 3 692 1 740 1 238 830 7 500 
Kodya/Mun 521 99 32 126 778 

Sub jumlah/Sub total 5 891 2 447 2 026 956 11 320 

' DKI Jakarta Negara/State 234 17 - - 251 ' 

Prov/Province 1 139 194 - 167 - 1 500 
KablF?egency - -- - - - 
Kodya/Mun 5 741 830 318 11 6 900 

Sub jumlah/Sub total 7 114 1 041 " 485 11 8 651 

Jawa Barat Negara/State 685 343 13 - 1 041 

Prov/Province 1433 1 011 102 - 2 546 
i 

' Kab/Regency 7 059 8 684 5 365 1 916 23 024 
' Kodya/Mun ' 938 548 206 26 1 718 
Sub jumlah/Sub total 10 115 10 586 5 686 1 942 28 329 

Jawa Tonga)) Negara/State 640 485 9 - 1 134 

Prov/Province 1 455 819 373 19 2 666 : 

Kab/Regency 7 139 6 288 3 662 1 701 18 790 
Kodya/Mun 1 550 619 110 104 2 383 

Sub jumlah/Sub total 10 784 8 211 4 154 1 824 24 973 

D.I. Yogyakarta Negara/State 212 11 - - 223 
Prov/Province 1 180 253 - - 1 433 

Kab/Regency 3 074 2 533 7 387 362 13 356 
Kodya/Mun 712 18 - - 730 ' 

Sub jumlah/Sub total 5 178 2 815 7 387 362 15 742 

Jawa Timur Negara/State 930 427 - - 1 357 
Prov/Province 1 490 1 302 40 55 2 887 
Kab/Regency 9 045 9 782 5 050 2 180 26 057 
Kodya/Mun 1 742 748 212 63 2 765 

Sub jumlah/Sub total 13 207 12 259 5 302 2 298 33 066 

Bali Negara/State 395 .81 10 - 486 
Prov/Province , 472 216 60 - 748 

Kab/Regency 1 827 1 822 1 912 719 6 280 

Kodya/Mun 212 109 169 - 490 

Sub jumlah/Sub total 2 906 2 228 2 151 719 8 004 
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TRANSPORTAS1 DAN- KOMUN1KAS1 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.5.B 

Di bawah 
Provinsi wewenang 
Province Under 

responsibility 

Baik Sedang Rusak 

Good Moderate Damaged 

Rusak Jumlah 
berat 

Badly Total 

damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 - 
ProvIProvince 648 573 
Kabl Regency 1 052 1 006 2 043 
KodyalMun - - - 

Sub jumlah /Sub total 2 327 1 579 2 043 

Nusa Tenggara Timur Negara/State 867 274 37 
.Prov1Province 1 179 392 264 
KablRegency 2 704 2 552 4 203 
Kodya/Mvn - - - 

Sub jumlah/Sub total 4.750 3 218 4 504 

Timor Timur Negara/State 995 90 15 
Prov/Province -443. 809 437 
Kabl Regency 1 886 1 139. 1 147 
KodyalMun - 7, - 

Sub jumlah/Sub total ;3 324 2 038 1 599 

Kalimantan Barat Negara/State .1 055 72 88 
ProviProvince - 916 684 52 
KablRegency , 1.281 1 130 2 050 
KodyalMun 214 114 30 

Sub jumlah/Sub total .3 466 2 000 - 2 220 

Kalimantan Tengah Negara/State ., 860 1 5 411 , , 104 
PraylProvince 189 502 553 
KablRegency 1 840 2 567 . , - 2.352 
Kodya/Mun 374 238 34 

Sub jumlah/Sub total 3 263 4 848 3 043 

Kalimantan Selatan Negara/State 690 . - - 
Pray/Province 896 283 28 
Kabl Regency i 963 1 137 . 1 966 
KodyalMun 59 271 36 

, . Sub jumlah/Sub total 3 608 1 691 2 030 

Kalimantan Timur Negara/State , 796 - - 
Prov1Province 1 624 . 121 122 
KablRegency . 383 921 911 

. Kodya/Mun 130 295 97 
Sub Naga h1Sub total 2 933 1 337 1 130 

627. 
354 1 575 
824 4 925 

1 178 7 127 

A 17 1 195 
67 1 902 

3 625 13 084 

3 709 16 181 

1 100 
81 1 770 

1 118 5 290 

1 199 8 160 

253 1 468 
533 2 185 

3 345 7 806 
358 

4.131 11 817 

2 505 
1 244 

2 917 9 676 
4 650 

2 921 14 075 

690 
1 207 

494 5 560 
366 

494 7 823 

796 
1 867 

1 381 3 596 
196 718 

. 1 577 6 977 

Statistik Indonesia 1996 1 381 

TRANSPORTASI DA:NilSOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8,1.5.B 

Provinsi 
Province 

Di bawah 
wewenang 

Under 
responsibility 

Baik 

Good 

Sedang 

Moderate 

Rusak 

Damaged 

Rusak 
berat 
Badly 

damaged 

Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Nusa Tenggara Barat Negara/State 627 - - - 627. 
Prov/Province 648 573 - 354 1 575 
Kab/Regency 1 052 1 006 2 043 I 824 4 925 
Kodya/Mun - - - - - 

Sub jumlah/Sub total 2 327 1 579 2 043 1 178 7 127 

Nusa Tenggara Timur NegaralState 867 274 37 -' 17 1 195 
Prov/Province 1 179 392 264 67 1 902 
Kab/Regency 2704 2 552 4 203 3 625 13 084 
Kodya/Mun - - . - - - 

Sub jumlah/Sub total 4.750 3 218 4 504 3 709 16 181 

Timor Timur Negara/State 995 60 15 - 1 100 
,Prov/Province - 443 809 437 , 81 1 770 
Kab/Regency 1 886 1 139. 1 147 1 118 5 290 
Kodya/Mun - - - - 

Sub jumlah/Sub total 324 2 038 1 599 1 199 8 160 .;.? 
i 

Kalimantan Barat Negara/State .1 055 72 88 253 1 468 ' 

Prov/Province - 916 684 52 . 533 2 185 
Kab/Regency , 1-281 1 130 2 050 3 345 7 806 
Kodya/Mun 214 114 30 - 358 

Sub jumlah/Sub total .3466 2 000 -, 2 220 4 131 11 817 

Kalimantan Tengah Negara/State -. 860 1 5 411 , . 104 2 505 I 

Prov/Province 189 502 553 - 1 244 i 

Kab/Regency 1 840 2 567 2 352 2 917 9 676 
4 

Kodya/Mun 374 238 34 4 650 
Sub jumlah/Sub total 3 263 4 648 3 043 2 921 14 075 I 

Kalimantan Selatan Negara/State 
Prov/Province 

690 
896 

. - 
283 28 

690 
1 207 

I 

1 Kab/Regency 1.963 1 137 1 966 494 5 560 
Kodya/Mun 59 271 36 366 

Sub jumlah/Sub total 3 608 1 691 2 030 494 7 823 

Kalimantan Timur Negara/State .. 796 - - - 796 
Prov/Province 1 624 . 121 122 - 1 867 I I 

Kab/Regency . 383 921 911 1 381 3 596 I 

, Kodya/Mun - 130 295 97 196 718 
Sub jumlah/Sub total 2 933 1 337 1 130 - 1 577 6 977 I 

Statistik Indonesia 1996 I 381 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.1.5.B 

Di bawah Balk Sedang Rusak 
Provinsi wewenang 
Province Under Good Moderate Damaged 

responsibility 

Rusak Jumlah 
berat 
Badly Total 

damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara Negaral State 959 - - 
Prov1Province 1 230 
Kab l Regency 1 131 
Kodya/Mun 636 

Sub jumlah/Sub total '3 956 

Sulawesi Tengah NegaralState 581 
ProvIProvince 284 
KablRegency 31 1 479 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub-total 2 344 

Sulawesi Selatan NegaralState . 1 334 
P my/Province 1 188 
KablRegency 6 528 
Kodya/Mun 1 017 

Sub jumlah/Sub total 10 067 

Sulawesi Tenggara NegaralState 374 
Prov1Province 562 
KablRegency 885 
Kodya/Mun - 

Sub jumlah/Sub total 1 821 
Y 

Maluku NegaralState 437 
ProvIProvince 1 082 
KablRegency 1 173 
Kodya/Mun 379 

Sub jumlah/Sub total 3 071 

Irian Jaya 

Indonesia 

NegaralState 585 
ProvIProvince . 849 
KablRegency 2 693 
Kodya/Mun ; - 

Sub jumlah/Sub total '4 127 

NegaralState 2'1 582 
ProvIProvince 30 125 
KablRegency 78 253 
Kodya/Mun 19 813 

JOrnlah/Totat 149 773 

251 100 
790 ' 2 157 2 

177 . 70 
1 218 2 327 2 

275 56 
271 991 1 

1 723 1 749 1 

- - 
2 269 2 796 2 

347 . - 
422 274 

6 025 5 566 4 

211 112 
7 005 5 952 4 

33 
528 142 

1 450 1 186 1 

- 
2 011 1 328 1 

330 8 

1 086 311 

698 1 034 2 
14 14 

2 128 1 367 2 

904 
1 385 
2 204 2 304 1 

4 493 2 304 1 

5 557 540 
14 120 6 894 2 

70 716 69 834 53 

7 594 2 766 1 

97 987 80 034 58 

959 
1 581 

184 8 262 
119 1 002 
303 9 804 

57 969 
130 2 676 
201 6 152 

388 9 797 

i 681 
1 884 

717 22 836 
31 1 371 

748 27 772 

407 
1 232 

660 5 181 

660 6 820 

775 
2 479 

785 5 690 
8 415 

793 9 359 

89 
2 234 

910 9 111 

910 12 834 

327 28 006 
886 54 025 
416 272 219 
413 31 586 
042 385 836 

CatatanlNote : 1). Termasuk Kodya Mataramunctuding Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/Including Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Palullncluding Palu Municipality 
4). Termasuk Kodya Jayapurallncluding Jayapura Municipality 

Sumbed Source : Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat II 

Provincial and Regency Public Works Offices 

382 I Stan silk Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lanjutan Tabel / Continued Table 8.7.5.8 

Di bawah Baik Sedang Rusak Rusak Jumlah 
Provinsi wewenang berat 
Province Under Good Moderate Damaged Badly Total 

responsibility damaged 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Negara/State 959 - - - 959 
Prov/Province 1 230 251 100 - 1 581 
KablRegency 1 131 790 ' 2 157 2 184 8 262 
Kodya/Mun 636 177 ' 70 119 1 002 

Sub jumlah/Sub total 3 956 1 218 2 327 2 303 9 804 

Negara/State 581 275 56 57 969 
Prov/Province 284 271 991 1 130 2 676 
Kab/ Regency 3) 1 479 1 723 1 749 1 201 6 152 

Kodya/Mun - - - - - - 
Sub jumlah/Sub.total 2 344 2 269 2 796 2 388 9 797 

Negara/State . 1 334 347 - - I 681 
Prov/Province 1 188 422 274 - 1 884 
Kab/Regency ' 6 528 6 025 5 566 4 717 22 836 
Kodya/Mun 1 017 211 112 31 1 371 

Sub jumlah/Sub total 10 067 ' 7 005 5 952 4 748 27 772 

Negara/State 374 33 - - 407 
Prov/Province 562 528 .142 - 1 232 
KablRegency 885 1 450 1 186 1 660 5 181 

Kodya/Mun - - - - - 
Sub jumlah/Sub total 1 821 2 011 1 328 1 660 6 820 

Maluku Negara/State 437 330 8 - 775 
Prov/Province 1 082 1 086 311 - 2 479 
Kab /Regency 1 173 698 1 034 2 785 5 690 
Kodya/Mun 379 14 14 8 415 

Sub jumlah/Sub total 3 071 2 128 1 367 2 793 9 359 

Irian Jaya Negara/State 585 904 - - 89 
Prov/Province .849 1 385 - - 2 234 
Kab/Regency 2 593 2 204 2 304 1 910 9 111 

Kodya/Mun i - - - - - 
Sub jumlah/Sub total '4 127 4 493 2 304 1 910 12 834 

Indonesia Negara/State 21 582 5 557 540 327 28 006 
Prov/Province 30 125 14 120 6 894 2 886 54 025 
Kab/ Regency 78 253 70 716 69 834 53 416 272 219 
Kodya/Mun 19 813 7 594 2 766 1 413 31 586 

Jumlah/Total 149 773 97 987 80 034 58 042 385 836 

Catatan/Note 1). Termasuk Kodya Mataram/Including Mataram Municipality 
2). Termasuk Kodya Kupang/lncluding Kupang Municipality 
3). Termasuk Kodya Palu/ Including Palu Municipality 
4). Termasuk Kodya Jayapurafincluding Jayapura Municipality 

SumbedSource Direktorat Jenderal Bina Marga 
Directorate General for Road Construction 
Dinas Pekerjaan Umum Tingkat I dan Tingkat II 

Provincial and Regency Public Works Offices 
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TRANSPORTASI' DAN 'KOMUNI RASI 

8.2. ANGKUTAN DARAT . ". - 

LANDWAYS TRANSPORTATION 7 ` 5 , 

Tabel 
: 8.2.1 

Table 

. J":' 

Kendaraan Bermotor Rakitan Dalam Negeri 
- Number of Domestically Assembled Motor Vehicles 

1991 - 1996 
(Unit) 

Jenis Kendaraan 
Kind of motor vehicles 

1991 1992 1993 1994 1995 199610 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

,Jeep/Jeeps 6 954 9 242 11 435 5 922 6 079 7 220 

Sedan/Passenger cars 47 903 29 100. 31 841 41 807 39 839 30 982 

Pick Up 162 905 121 467 136 904 226 114 275 552 258 296 1 

Bis/Buses 29 990 11 198 21 532 34 994 48 020 45 024 

Truk/Trucks 9 730 3 790 7 478 16 184 18 051 11 446 

Sepeda motor/Motorcycles 435 494 488 524 607 239 781 404 1 042 938 1 059 437 

JumlahlTotal 692 976 663 321 816 429 1 106 425 1 430 479 1 412 405 

Sum'ber/Source : Departemen Perindustrian dap Perdagangan/Miriistry of Industry and Trade 

4 

J 

5truistik Indonesia 1996. I 383 

TRANSPORTASI' DAN 'KOMUNIKASI 

8.2. ANGKUTAN DARAT 
LANDWAYS TRANSPORTATION ' A, t 

Tabel 
: 8.2.1 

Table 

KenclaVann Bermotor Rakitan Dalam Negeri 
Number of Domestically Assembled Motor Vehicles 

1991 - 1996. 
(Unit) 

Jenis Kendaraan 
Kind of motor vehicles 

1991 1992 1993 1994 1995 19969 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jeep/Jeeps 6 954 9 242 11 435 5 922 6 079 7 220 I 

Sedan/Passenger cars 47 903. 29 100 31 841 41 807 39 839 30 982 
I 

Pick Up 162 905 121 467 136 904 226 114 275 552 258 296 I 

Bis/Buses 29 990 11 198 21 532 34 994 48 020 45 024 
t 

Truk/Trucks 9 730 3 790 7 478 16 184 18 051 11 446 1 

t 

Sepeda motor/Motorcycles 435 494 488 524 607 239 781 404 1 042 938 1 059 437 
1 

Jumlah/Tota/ 692 976 663 321 816 429 1 106 425 1 430 479 1 412 405 

Sumber/Source : Departemen Perindustrian dan Perdagangan/Ministry of Industry and Trade 

Straistik Indonesia 1996 I 383 
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TRANSPORTAS1 DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.2.2 

Table 

Kendaraan Bermotor menurut Polda dan Jenis Kendaraan 
Number of Registered Motor Vehicles, by Police Territorial 

Jurisdiction and Type of Motor Vehicles 
1993 - 1996 

(Unit). 

Akhir Mobil Sepeda 
P o I d a tahun penumpang [Hs Truk motor Jumlah 

Police Territorial Year Passenger Buses Trucks Motorcycles Total 
Jurisdiction end cars 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh 1993 13 667 4 516 18 816 149 425 186 424 
1994 13 667 4 516 18 816 157 362 194 361 
1995 14 097 4 516 18 816 168 958 206 387 
1996 4 15 490 4 516 18 816 182 610 221 432 0 

Sumatera Utara 1993 89 380 36 546 97 516 550 132 773 574 ' 

1994 99 658 36 546 101 055 569 609 806 868 
1995 111 716 36 546 105 643 619 346 873 251 
1996 4 123 618 36 546 110 306 689 868 960 338 

Sumatera Swat 1993 15 627 15 248 27 782 117 088 175 745 
1994 16 796 17 227 29 082 123 529 186 634 
1995 18 338 20 108 31 964 133 674 204 084 
1996 4 20 187 23 361 34 696 145 994 224 238 

Riau 1993 19 585 7 550 20 150 153 751 201 036 1 

1994 20 329 9 810 23 192 164 708 218 039 
1995 22 727 12 012 28 302 186 900 249 941 
1996 4 25 857 15 201 32 211 230 970 304 239 ' 

Sumatera Selatan 11 1993 89 592 32 671 117 928 544 611 784 802 
1994 89 592 36 771 117 928 596 616 840 907 
1995 96 913 36 771 117 928 596 616 848 228 
1996 4 105 529 36 771 117 928 596 616 856 844 

D.K.I. Jakarta 1993 617 565 226 320 228 569 991 036 2 063 490 
1 1994 753 723 293 101 293 152 1 344 774 2 684 750 

1995 849 939 310 128 320 246 1 540 825 3 021 138 
1996 4 967 229 310 636 344 730 1 775 153 3 397 748 , 

Jawa 6ara1 1993 201 716 68 839 136 703 569 111 976 369 
1994 208 160 72 922 139 150 579 355 999 587 , 

1995 211 136 73 400 140 974 564 392 1 009 902 
1996 4 281 272 82 893 164 344 714 567 1 243 076 

Jawa Tengah 2) 1993 183 684 25 417 155 304 1 379 550 1 743 955 
1994 204 609 25 581 165 019 1 565 549 1 960 758 
1995 233 960 29 198 181 429 1 806 958 2 251 545 

1 1996 4 272 606 34 450 200 714 2 069 086 2 576 856 

Jawa Timur 1993 268 231 100 778 169 927 1 515 911 2 054 847 
1994 270 308 100778 169 927 1 568 383 2 109 396 
1995 300 695 100 778 172 187 1 729 782 2 303 442 
1996 4 323 598 100 778 185 124 1 982 390 2 591 890 

384 I Stonistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
8.2.2 

Table 

Kendaraan Bermotor menurut Polda dan Jenis Kendaraan 
Number of Registered Motor Vehicles by Police Territorial 

Jurisdiction and Type of Motor Vehicles 
1993 - 1996 

(Unit). 

Akhlr Mobil Sepeda 
P o I d a tahun penumpang Bls Truk motor Jumlah 

Police Territorial Year Passenger Buses Trucks Motorcycles Total 
Jurisdiction end cars 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh 1993 13 667 4 516 18 616 149 425 186 424 
1994 13 667 4 516 18 816 157 362 194 361 
1995 14 097 4 516 18 816 168 958 206 387 
1996 4 15 490 4 516 18 816 182 610 221 432 

Sumatera Utara 1993 89 380 36 546 97 516 550 132 773 574 
1994 99 658 36 546 101 055 569 609 806 868 
1995 111 716 36 546 105 643 619 346 873 251 
1996 4 123 618 36 546 110 306 689 868 960 338 

Sumatera Barat 1993 15 627 15 248 27 782 117 088 175 745 
1994 16 796 17 227 29 082 123 529 186 634 
1995 18 338 20 108 31 964 133 674 204 084 

1 

1996 4 20 187 23 361 34 696 145 994 224 238 

Riau 1993 19 585 7 550 20 150 153 751 201 036 I 

1994 20 329 9 810 23 192 164 708 218 039 
1995 22 727 12 012 28 302 186 900 249 941 
1996 4 25 857 15 201 32 211 230 970 304 239 ' 

Sumatera Selatan I) 1993 89 592 32 671 117 928 544 611 784 802 
1994 89 592 36 771 117 928 596 676 840 907 
1995 96 913 36 771 117 928 596 616 848 228 
1996 4 105 529 36 771 117 928 596 616 856 844 

D.K.I. Jakarta 1993 617 565 226 320 228 569 991 036 2 063 490 ' 

1994 753 723 293 101 293 152 1 344 774 2 684 750 
1995 849 939 310 128 320 246 1 540 825 3 021 138 
1996 4 967 229 310 636 344 730 1 775 153 3 397 748 , 

Jawa Barat 1993 201 716 68 839 136 703 569 111 976 369 ' 

1994 208 160 72 922 139 150 579 355 999 587 
1995 211 136 73 400 140 974 584 392 1 009 902 
1996 4 281 272 82 893 164 344 714 567 1 243 076 

Jawa Tengah 2) 1993 183 684 25 417 155 304 1 379 550 1 743 955 
1994 204 609 25 581 165 019 1 565 549 1 960 758 
1995 233 960 29 198 181 429 1 806 958 2 251 545 

i 1996 4 272 606 34 450 200 714 2 069 086 2 576 856 

, Jawa Timur 1993 268 231 100 778 169 927 1 515 911 2 054 847 

1 

1994 270 308 100 778 169 927 1 568 383 2 109 396 
1995 300 695 100 778 172 187 1 729 782 2 303 442 

i 1996 0 323 598 100 778 185 124 1 982 390 2 591 890 

384 Statistik Indonesia 1996 
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TRANSPORTASI DAN KOMUN1KASI 

Lanjutan Label / Continued Table 8.2.2, 

Akhir Mobil Sepeda 
P o 1 d a tahun penumpang Bis Truk motor Jumlah 

Police Territorial Year Passenger Buses Trucks Motorcycles Total 

Jurisdiction end cars 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bali 3 1993 65 650 9 400 50 605 420 794 546 449 
1994 70 281 11 723 52 996 .458 381 593 381 
1995 84 492 14 747 57 759 530 754 687 752 
1996 4 90 332 15 811 60 677 582 972 749 792 

Kalimantan Barat 1993 12 625 2 318 11 088 5124 633 150 664 
1994 13 807 2 405 11 705 138 447 166 364 
1995 15 466 2 677 12 644 .152 401 - 183 188 
1996 4 17 003 2 953 13 823 171 336 205 115 

Kalimantan Selatan .° 1993 27 957 2 143 20 942 197 132 248 174 
1994 27 957 2 637 22 479 206 644 259 717 
1995 31 524 4 072 26 662 - .271 570, . 333 828 
1996 4 32 490 6 246 28 749 285 038 352 523 

Kalimantan Timur 1993 23 288 4 599 23 027 178 683 229 597 
1994 25 255 4 687 23 314 178 683 231 939 
1995 27 244 5 039 24 341 178 683 235 307 
1996 4 29 579 5 780 26 212 178 683 240 254 

Sulawesi Ulara 5) 1993 22 137 10 403 24 552 122 924 180 016 
1994 22 669 10 580 24 552 122 924 180 725 
1995 25 554 14 068 33 256 191 072 263 950 
1996 4 30 886 15 778 42 044 245 309 334 017 

Sulawesi Selatan 61 1993 36 196 13 233 44 436 272 462 366 327 
1994 39 975 13 233 46 029 288 720 387 957 
1995 48 414 15 059 48 769 306 896 419 138 
1996 4 56 463 22 045 57 020 363 638 499 166 

Maluku 1993 6 432 1 900 6 206 . 34 322 48 860 
1994 6 432 1 929 6 347 , 34 322 49 030 
1995 6 432 2 244 6 907 34 322 49 905 
1996 4 9 225 2 655 8 841 34 322 55 043 

Irian Jaya 1993 7 122 6 609 6 988 33 549 54 268 
1994 7 122 7 162 7 243 36 897 58 424 
1995 8 652 7 162 8 350 43 682 67 846 
1996 4 9 162 8 494 8 350 47 525 73 531 

Indonesia 1993 1 700 454 568 490 1 160 539 7 355 114 10 784 597 
1994 1 890 340 651 608 1 251 986 8 134 903 11 928 837 
1995 2 107 299 688 525 1 336 177 9 076 831 13 208 832 
1996 4 2 410 526 724 914 1 454 585 10 296 077 14 886 102 

CatataNNote : -1). TermasuldIncluding Jambi, Bengkulu & Lampung. 
2), Termasuk/inctuding D.I. Yogyakarta. 
3). Termasukllncluding Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Timor Timur 
4). Termasukllncluding Kalimantan Tengah. 
5). TermasuklInciuding Sulawesi Tengah. 
6). Termasuk/Including Sulawesi Tenggara. 

SumberlSoume : Kepolisian Republik Indonesia/State Police of Indonesia 

Stinistik Indonesia 1996 1 385 

TRANSPORTASI DAN KOMUN1KASI 

Lanjutan tabel / Continued Table 8.2.2, 
t. 

Akhir Mobil Sepeda 
Po Ida tahun penumpang. GIs Truk motor Jumlah 

Police Territorial Year Passenger Buses Trucks Motorcycles Total 

Jurisdiction end cars 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Bali 3) 1993 65 650 9 400 50 605 420 794 546 449 
1994 70 281 11 723 52 996 .458 381 593 381 
1995 84 492 14 747 57 759 530 754 687 752 
1996 4 90 332 15 811 60 677 582 972 749 792 

Kalimantan Barat 1993 12 625 2 318 11 088 '124633 150 664 
1994 13 807 2 405 11 705 138 447 166 364 
1995 15 466 2 677 12 644 -152 401 183 188 
1996 4 17 003 2 953 13 823 171 336 205 115 

Kalimantan Selatan 4) 1993 27 957 2 143 20 942 197 132 248 174 
1994 27 957 2 637 22 479 206 644 259 717 
1995 31 524 4 072 26 662 - .271 570, . 333 828 
1996 4 32 490 6 246 28 749 285 038 352 523 

Kalimantan Timur 1993 23 288 4 599 23 027 178 683 229 597 
1994 25 255 4 687 23 314 178 683 231 939 
1995 27 244 5 039 24 341 178 683 235 307 
1996 4 29 579 5 780 26 212 178 683 ' 240 254 

Sulawesi Ulara 5) 1993 22 137 10 403 24 552 122 924 180 016 
1994 22 669 10 580 24 552 122 924 -180 725 
1995 25 554 14 068 33 256 191 072 263 950 
1996 4 30 886 15 778 42 044 245 309 334 017 

Sulawesi Selatan 61 1993 36 196 13 233 44 436 272 462 366 327 
1994 39 975 13 233 46 029 288 720 387 957 
1995 48 414 15 059 48 769 306 896 419 138 
1996 4 56 463 22 045 57 020 363 638 499 166 

Maluku 1993 6 432 1 900 6 206 34 322 48 860 
1994 6 432 1 929 6 347 , 34 322 49 030 
1995 6 432 2 244 6 907 34 322 49 905 
1996 4 9 225 2 655 8 841 34 322 55 043 

Irian Jaya 1993 7 122 6 609 6 988 33 549 54 268 
1994 7 122 7 162 7 243 36 897 58 424 
1995 8 652 7 162 8 350 43 682 67 846 
1996 4 9 162 8 494 8 350 47 525 73 531 

Indonesia 1993 1 700 454 568 490 1 160 539 7 355 114 10 784 597 
1994 1 890 340 651608 1 251 986 8 134 903 11 928 837 
1995 2 107 299 688 525 1 336 177 9 076 831 13 208 832 
1996 4 2 410 526 724 914 1 454 585 10 296 077 14 886 102 

CatataNNote 1). TermasuldindudingJambi, Bengkulu & Lampung. 
2). Termasuklinciuding D.I. Yogyakarta. 
3). TermasukfindudingNusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Timor Timur 
4). Termasuk/Including Kalimantan Tengah. 
5). Termasuk/Including Sulawesi Tengah. 
6). Termasuk/Including Sulawesi Tenggara. 

Sumber/Source Kepolisian Republik Indonesia/State Police of Indonesia 

Stalistik Indonesia 1996 385 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: O.L.J 

Table 

Lalu Lintas Angkutan Penumpang Kereta Api 
Railway Passenger Traffic 

penumpang/Average length of joumey 
per passenger 

Sumatera Ba rat West Sumatera 

Sumatera Selatan I South Sumatera 

- 1991 - 1996 

Perincian Satuan 
Description Unit 1991 1992 1993 1994 1995') 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Jawa dan Madura / Java and Madura 

Penumpang berangkat 000 000 60 71 96 114 138 149 
Passenger embarked 
Kilometer penumpang 000 000 9 281 9 994 11 847 13 166 14 125 15 218 
Pax -km 
Rata-rata jarak perjatanan per km 154 141 123 116 102 102 

Sumatera Utara I North Sumatera 

Penumpang berangkat 000 1 311 1 215 1 209 1 038 1 405 1 442 
Passenger embarked 
Womeler penumpang 000 000 199 209 195 193 159 221 
Pax-km 
Rata-rata jarak perjalanan per km 161 158 160 160 163 157 
penumpang/Average length of journey 
per passenger 

Penumpang berangkat 000 8 9 21 21 28 30 
Passenger embarked 
Kilometerpenumpang 000 000 0,3 0,5 1,1 1,1 1,4 1,5 
Pax-km 
Rata-rata jarak perjalanan per km 38 56 52 52 50 50 

penumpang/Average length of journey 
per passenger 

Penumpang berangkat 000 909 833 970 807 1 092 1 126 

Passenger embarked 
Kilometerpenumpang 000000 278 269 336 274 358 372 

Pax-km 
Rata-rata jarak perjalanan per km 306 323 346 340 328 330 
penumpang/Average length of journey 
per passenger 

Sumber/Source : Perusahaan Jawatan Kereta Api Indonesian State Railways.. 

386 I Statistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Lalu Tabel Lintas Angkutan Penumpang Kereta Api 
Railway Passenger Traffic 

1991 - 1996 
Table 

Perincian 
Description 

Satuan 
Unit 1991 1992 1993 1994 1995i) 1996" 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Jawa dan Madura / Java and Madura 

Penumpang berangkat 000 000 60 71 96 114 138 149 
Passenger embarked 
Kilometer penumpang 000 000 9 281 9 994 11 847 13 166 14 125 15 218 
Pax-km 
Rata-rata jarak perjalanan per 
penumpang/Avemge length ol journey 
per passenger 

km 154 141 123 116 102 102 

Sumatera Utara / North Sumatera 

Penumpang berangkat 000 1 311 1 215 1 209 1 038 1 405 1 442 
Passenger embarked 
Kilometer penurnpang 000 000 199 208 195 193 169 221 
Pax-km 
Rata-rata jarak perjalanan per 
penumpang/Avemge length ol journey 
per passenger 

km 161 158 160 160 163 157 

Sumatera Barat / West Sumatera 

Penumpangberangkat 000 8 9 21 21 28 30 
Passenger embarked 
Kilometer penumpang 000 000 0,3 0,5 1,1 1,1 1,4 1,5 
Pax-km 
Rata-rata jarak perjalanan per 
penumpang/Average length of journey 
per passenger 

km 38 56 52 52 50 50 

Sumatera Selatan / South Sumatera 

Penumpang berangkat 000 909 833 970 807 1 092 1 126 

Passenger embarked 
Kilometer penumpang 000000 278 269 336 274 358 372 
Pa-km 
Rata-rata jarak perjalanan per 
penumpang/Average length of journey 
per passenger 

km 306 323 346 340 328 330 

Sumber/Source Perusahaan Jawatan Kereta Api I Indonesian State Railways. 

1 
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TRANSPORTAS1 DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
8 2 4 

Angkutan Barang Kereta Api 
Railway Freight Transportation 

1991 - 1996 
Table 

PerIncian 
Description 

Satuan 
Unit 1991 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Jawa dan Madura 

Banyaknya ton dimuat 000 4 900 5 450 6 069 6 415 6 100 6 734 
Ton loaded 

- Kilometer ton 000 000 1 095 1 162 1 302 1 379 1 373 1 435 
Ton - Km 

- Rata-rata jarak angkutan 
tiap tonlAverage of 

km 223 213 215 215 225 213 

+distance freight transported 

Sumatera 

Banyaknya ton dimuat 000 8 826 9 538 9 621 9 953 10 768 11 324 
Ton loaded 

Kilometer ton 000 000 2 375 2 616 2 653 2 475 2 799 2 926 
Ton -Km 

it - Rata-rata jarak angkutan 
tiap tonlAverage of 
distance freight transported 

km 269 274 276 249 260 258 . 

Jumlah/Total 

Banyaknya ton dimuat 000 13 726 14 988 15 690 16 368 16 868 18 058 
Ton loaded 

- Kilometer ton 000 000 3 470 3 778 3 955 3 854 4 172 4 360 
Ton -Km 

- Rata-rata jarak angkutan 
tiap tonlAverage of 
distance freight transported 

253 252 252 235 247 242 

Sumber/Source Perusahaan Jawatan Kereta ApVlndonesian State Railways. 
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TRANSPORTASI DAN KOMIJNIKASI 

Tabel 
8.2.4 

Table 

Angkutan Barang Kereta Api 
Railway Freight Transportation I 

1991 - 1996 

Perincian 
Description 

Satuan 
Unit 1991 1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Jawa dan Madura 

- Banyaknya ton dimual 000 4 900 5 450 6 069 6 415 6 100 6 734 
Ton loaded 

- Kilometer ton 000 000 1 095 1 162 1 302 1 379 1 373 1 435 
Ton - Km 

Rata-rata jarak angkutan 
tiap ton/Average of 

km 223 213 215 215 225 213 

+distance freight transported 

Sumatera 

- Banyaknya ton dimuat 000 8 826 9 538 9 621 9 958 10 768 11 324 
Ton loaded 

- Kilometer ton 000 000 2 375 2 616 2 653 2 475 2 799 2 926 
Ton -Km 

- Rata-rata jarak angkutan 
hap ton/Average of 
distance freight transported 

km 269 274 276 249 260 258 . 

Jumlah/Total 

- Banyaknya ton dimuat 000 3 726 14 988 15 690 16 368 16 868 18 058 
Ton loaded 

- Kilometer ton 000 000 3 470 3 778 3 955 3 854 4 179 4 360 
Ton - Km 

- Rata-rata jarak angkutan 
tiap ton/Average of 
distance freight transported 

km 253 252 252 235 247 242 

Sumber/Source Perusahaan Jawatan Kereta ApVIndonesian State Railways. 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

8.3. ANGKUTAN UDARA 
AIR TRANSPORTATION . 

Tabel 
8.3.1 

Table 

Pesawat Terbang menurut Pemilikan dan ,penis 
Number of. Aircraft by Ownership and Kind' 

- 1991- - 1995 
(Unit) 

Ura Ian 

Description 

(1) 

' PemerintahlGovemment 

1991 

1992 
1993 
1994 
1995 4 

SwastafPrivate 

1991 

1992 
1993 
1994 
1995 4 

Pemerintah dan swasta 
Government and private 

1991 
1992 
1993 
1994 
1995 4 

Pesawat bersayap tetap 
Fixed wing 

Helikopter 
Rotary wing 

Jumlah 
Total 

(2) (3) (4) 

276 44 320 
283 44 327 
289 37 326 
289 37 326 
298 32 330 

348 167 515 
369 171 540 
381 167 548 
400 169 569 
418 162 580 

624 211 835 
652 215 867 
670 204 874 
689 206 895 
716 194 910 

Sumber : Direktorat Keselamatan Penerbangan, Ditjen Perhubungan Udara 

Source Directorate of Aviation Safety, Directorate General of Air Communications 

c, 
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8.3. ANGKUTAN UDARA 
AIR TRANSPORTATION 

Tabel 
8.3.1 

Table 

Pesawat Terbang menurut Pemilikan dan Jenis 
Number of Aircraft by Ownership and Kind 

1991- - 1995 

(Unit) 

Uralan 
Description 

Pesawat bersayap tetap 
Fixed wing 

Helikopter 
Rotary wing 

Jumlah 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Pemerintah/Govemment 

1991 276 44 320 
1992 283 44 327 
1993 289 37 326 
1994 289 37 326 
1995 4 298 32 330 

SwastafThivate 

1991 348 167 515 

1992 369 171 540 
1993 381 167 548 
1994 400 169 569 
1995 4 418 162 580 

, Pemerintah dan swasta 
Government and private 

1991 624 211 835 
1992 652 215 867 
1993 670 204 874 
1994 689 206 895 

1995 4 716 194 910 

Sumba( : Direktorat Keselamatan Penerbangan, Ditjen Perhubungan Udara 

Source Directorate of Aviation Safety, Directorate General of Air Communications 
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TRANSPORTASF DAN KOMUNIKASI 

Tabel ., 4 ,Pesawat Terbabg dan'Jumlah Pemilik menurut Klasifikasi Operasi 
Table , Number of Aircraft and Owner by Classification of Operation 

_ , .., . ,. 1990:- .1995 

Klasifikasi operasi Akhir 
Classification of tahun 

operation Year end 

Jumlah pernikik 

Number of 
owner 

Jumlah pesawat 
Number of 

aircraft 

(1) (2) (3) (4) 

1 Operas' penerbangan berjadwaVScheduted 1990 4 193 
operation 1991 

1992 
5 
6 

223 
257 

1993 6 274 
1994 6 281 
1995x) _ 6 286 

Operasi penerbangan tidak berjadwal 1 Non 1990 11 133 
scheduled operation 1991 11 146 

1992 10 126 
1993 10 120 
1994 10 123 
1995' 10 125 

Operasi penerbangan suplemen (laksi udara) ' 1990 3 56 
Supplementary airline operation (air taxi) 1991 3 57 

' 1992 3 60 ' 
1993 3 61 

' 1994 3 61 

1995x) 3 62 

Pemotretan dan penyemprotan dari udara 1990 3 ' 8 . 

Aerial work 1991 2 6 
1992 2 6 
1993 ' 6 18 
1994' 6 18 
1995 4 6 18 

Penerbangan instansilGeneral aviation 1990 42 399 
1991 42 403 
1992 47 418 
1933 47 402 
1994 47 412 
1995 4 48 419 

Jumlah/ Total 1990 63 789 
1991 63 835 
1992 68 867 
1993 72 874 
1994 72 895 
1995") 73 910 

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
Source Directorate General of Air Communications 

! 

1 
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TRANSPORTASI-OAN KOMUNIKASI 

Tabel 

Table 
812 iPesawat Terbang dansiumlah Pemilik menurut Klasitikasi Operasi 

: 
. I Number of Aircraft: and Owner by Classification of Operation 

; 199(h -4995 

Klasif lkasi operas( Akhir 
Classification of tahun 

operation Year end 

Jumlah pemilik 
Number of 

owner 

Jumlah pesawat 
Number of 

aircraft 

(1) (2) (3) (4) 

Operasi penerbangan berjadwaVScheduled 1990 4 193 
operation 1991 5 223 

1992 - 6 257 
1993 6 274 
1994 6 281 
1995 x) , 6 286 

Operasi penerbangan tidak berjadwaVNon 1990 11 133 
scheduled operation 1991 

1992 
11 

10 

146 
126 

1993 10 120 
1994 10 123 
1995'1 10 125 

Operasi penerbangan suplemen (taksi udara) ' 1990 3 '56 
Supplementary airline operation (air taxi) 1991 3 57 

' 1992 3 
1993 3 61 

' 1994 3 61 

1995') 3 62 

IPemotretan dan penyemprotan dad udara 1990 3 
Aerial work 1991 2 6 

1992 2 6 

1993 ' 6 18 
1994' ' 6 18 
199514 6 18 

Penerbangan instansi General aviation 1990 42 399 
1991 42 403 
1992 47 418 
1993 47 402 
1994 47 412 
1995") 48 419 

Jumlah/ Total 1990 63 789 
1991 63 835 
1992 68 867 
1993 72 874 
1994 72 895 
1995 x) 73 910 

Sumber Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
Source- Directorate General of Air Communications 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.3.3 

Table 

Produksi-Pelayanan Angkutan Perusahaan Penerbangan 
Pemerintah untuk Penerbangan Da lam dan Luar Negeri 

Government Airlines Services for Domestic 
and International Flights I) 

- 1992-1996 

Uraian 
Description 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996e) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aircraft - km 000 160 123 172 273 171 436 179 231 191 947 

Aircraft departures number 190 565 161 791 157 271 167 403 155 173 

Aircraft hours flown hours 287 714 287 667 287 342 286 675 305 737 

Pax camed number 9 403 308 9 287 088 9 985 481 10 934 883 10 986 770 

Pax - km 000 17 230 319 17 517 586 19 372 695 20 353 278 21 773 071 

Available seats -km 000 30 388 942 31 861 947 33 511 782 35 620 740 39 028 189 

Pax load factor % 56,7 55,0 57,8 57,1 55,8 

Freight Ton 164 241 168 993 193 025 201 882 206 743 

Performed ton - km 000 2 076 586 2 201 103 2 644 842 2 558 654 2 873 986 

Available ton - km 000 4 177 301 4 606 613 4 927 192 4 959 793 5 615 722 : 

Weight load factor 96 49,7 47,8 53,7 51,6 51,2 i 

CatatarVNote : 1 )Hanya penerbangan berjadwat/Scheduled flights only. 

Sumber /Source : Direktorat Jenderal Perhubungan UdaraIDirectorate General of Air Communications. 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
8.3.3 

Table 

;Produksi Pelayanan Angkutan Peritsahaan Penerbangan 
Pemerintah untuk Penerbangan Da lam dart Luar Negeri 

Government Airlines Services for Domestic 
and International Flights I) 

- 1992-1996 

Uralan 
Description 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996e1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aircraft - km 000 160 123 172 273 171 436 179 231 191 947 

Aircraft departures number 190 565 161 791 157 271 167 403 155 173 

Aircraft hours flown hours 287 714 287 667 287 342 286 675 305 737 1 

! 

Pax carried number 9 403 308 9 287 088 9 985 481 10 934 883 10 986 770 

Pax - km 000 17 230 319 17 517 586 19 372 695 20 353 278 21 773 071 

Available seats - km 000 30 388 942 31 861 947 33 511 782 35 620 740 39 028 189 

Pax load factor % 56,7 55,0 57,8 57,1 55,8 

Freight Ton 164 241 168 993 193 025 201 882 206 743 

Performed ton -km 000 2 076 586 2 201 103 2 644 842 2 558 654 2 873 986 : 

Available ton - km 000 4 177 301 4 606 613 4 927 192 4 959 793 5 615 722 : 

Weight load factor % 49,7 47,8 53,7 51,6 51,2 i 

Catalan/Note 1)Hanya penerbangan begadwal/Scheduied flights only. 

SumberlSource : DirekloratJenderal Perhubungan Udara/Directorate General of Air Communications. 
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TRANSPORTAS1 DAN KOMUNIKASI 

Tabel . Pniduks,Pelayanan Angkutan Perusahaan 
8.3.4 

Table 4i, 4 -c Penerbangan Swasta untuk Penerbangan Dalam Negeri 
Private Airlines Services for , 'Doniestic Flights 1) 

- 1992- 1996 

Uraian 

Description 

(1) 

- km 
1 

Aircraft 

I 

Aircraft departures 

Si 

Aircraft hours flown 

Pax carried 

Pax - km 

Available seats - kin 

Pax load factor 

1 Freight 

) Performed ton - km 

Available ton - km 

Weight load factor 

:1 .1 

Satuan 
Unit - 

1992 1993 1994 1995 

(2) (3) (4) (5) (6) 

. 33 264 48 091 51 203 60 756 , , 
. 

number 57 863 75 371 81 095 95 975 

hours 86 676 100 024 112 854 125 892 

number 1 683 718 2 687 723 r 3 527 121 4 610 816 5 

000 1 446 247 2 158 381 2 930 451 3 675 888 ' 4 

000 2 246 470 4 031 152 4 968 313 ' 5 674 915 6 

% 64,4 53,5 59,0 64,8 

Ton 9 205 17 578 24 612 44 560 

000 123 846. .212 518 269 920 373 960 

000 210 325 426 556 550 948 648 313 

% 58,9 49,8 49,0 57,7 

Catatan/Note 7. 1) Hanya penerbangan berjadwal/Scheduled flights only. 

SumbedSource : Direktorat Jenderal Perhubungan UdaralDirectorate General of Air= Communications, 

1996 

(7) I 

70 337 I 

i 

111 891 

143 059 

369 990 

289 638 

919 030 1 

' 62,0 1 

46 687 I 

428 961 1 

794 654 

54,0 

Stazistik Indonesia 1996 1 391 
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Tabel . 

Table 

Produksi Pelayanan Angkutan Perusahaan 
. ; Penerbangan Swasta untuk Penerbangan Dalam Negeri 

Private Airlines Services for 
'Domestic Flights I) 

ntf. 

-.1992- 1996 

Uraian Satuan 1992 1993 1994 1995 

Description Unit . 

1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aircraft - km 000 33 264 48 091 51 203 60 756 , ... 70 337 

Aircraft departures number 57 863 75 371 81 095 95 975 111 891 

Aircraft hours flown hours 86 676 100 024 112 854 125 892 143 059 

Pax carried number 1 683 718 . 2 687 723 3 527 121 4 610 816 5 369 990 

Pax - km 000 1 446 247 2 158 381 2 930 451 3 675 888 ' 4 289 638 

Available seats -km 000 2 246 470 4 031 152 4 968 313 ' 5 674 915 6 919 030 

Pax load factor % 64,4 53,5 59,0 64,8 ' 62,0 

Freight Ton 9 205 17 578 24 612 44 560 46 687 

Performed ton - km 000 123 846. .212 518 269 920 373 960 428 961 

Available ton - km 000 210 325 426 556 550 948 648 313 794 654 

Weight load factor to 58,9 49,8 - 49,0 57,7 54,0 

Catatan/Note i 1) Hanyi penerbangan berjadwaVSchoduledffights only. 
Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perhubungan Udaral Directorate General of Air Communications. 

. 
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TRANSPORTASI DAN-KOMUNIKASI 

Tabel 
8. 

Produksi Pelayanan Angkutan Barang Perusahaan 
3,5 

Table 'Penerbangan Nasional untuk Penerbangan 
Warn dan Luar Negeri 

''Naiiohal Airlines Cargo Services for Domestic 
dnd International Flights I) 

1992 - 1996 
(000 Ton - km Performed) 

UraianIDescrIption 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pemerintah/Governrnent 2 077 576 2 201 103 2 644 842 2 558 654 2 873 903 

Pax + baggage 1 572 509 1 586 001 1 912 906 1 834 252 2 047 308 

- Freight 490 016 601 032 715 359 710 221 810 680 

- Mail 4 15 051 14 070 16 577 14 181 15 915 

SwastalPnvate 139 059 245199 329 629 452 348 524 460 

- Pax + baggage 126 283 229 340 307 227 375 565 454 903 

Freight 12 042 13 538 21 462 72 672 66 549 

Mail 734 . 2 321 940 4 111 3 908 

Pemerintah & swasta 

Government & private 2 216 635 . 2 446 302 2 974 471 3 011 002 3 398 363 

Pax + baggage 1 698 792 - 1 815 341 2 220 133 2 209 817 . 2 501 311 

- Freight 502 058 614 570 736 821 782 893 877 229 

Mail 15 785 16 391 17 517 18 292 19 823 

Catatan/Note : 1) Hanya penertangan berjadwaVScheduled flights only 

Sumba rl Source : Direli1orat Jenderal Perhubungan UdaraIDirectorate General of Air Communications. 

392 Statistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DANACOMUNIKAS1 

Tabel 

Table 

Produksi Pelayanan Angkutan Barang Perusahaan 
A 'Penerbangan Nasional untuk Penerbangan 

' Dalam dan Luar Negeri 
'Naiioizal Airlines Cargo Services for Domestic 

dnd International Flights I) 

1992 - 1996 
(000 Ton - km Performed) 

Uraian/Descrlption 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pemerintahl Government 2 077 576 2 201 103 2 644 842 2 558 654 2 873 903 

Pax + baggage 1 572 509 1 586 001 1 912 906 1 834 252 2 047 308 

Freight 490 016 601 032 715 359 710 221 810 680 

Mail . 15 051 14 070 ' 16 577 14 181 15 915 

Swasta/Private 139 059 245199 329 629 452 348 524 460 

I - Pax + baggage 126 283 229 340 307 227 375 565 454 003 

- Freight 12 042 13 538 21 462 72 672 66 549 

Mail 734 ' 2 321 940 4 111 3 908 

1 Pemerintah & swasta 

Government & private 2 216 635 2 446 302 2 974 471 3 011 002 3 398 363 

Pax + baggage 1 698 792 1 815 341 2 220 133 2 209 817 2 501 311 

Freight 502 058 614 570 736 821 782 893 877 229 

Mail 15 785 16 391 17 517 18 292 19 823 

Catatan/Note 1) Hanya penerbangan bedadwaVScheduted flights only 

Sumber/Source Direktorat Jenderal Perhubungan UdaraJDirectoraie General of Air Communications. 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.i.6 - 

Table 

Lulu Lintg Angkutan. Udara Penerbangan Daiwa Negeri 
Domestic Air Traffic 

' 1992- 1996 

Uraian/Descriptlon Satuan 1992 1993 1994 1995 1996 

Unit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pesawat lerbanglAircraft Unit/Unit 

Berangkat/Departures 308 581 309 179 330 329 345 159 349 
Datang/Arrivals 303 032 309 872 329 514 346 671 357 

Penumpang/Passenger Orang1Person 

BerangkatIDepartures 9 527 202 10 102 101 11 661 088 12 948 854 13 271 
Datang/Arrivals 9 521 257 10 211 090 11 691 251 , 13 149 136 13 775 
Transit 1 115 003 1 335 455 1 500 661 1 640 837 .1 759 

Barang/Cargo Kg/Kg 
.. , 

Dimuatkoaded 115 252 176 114715154 148 837 351 177 880608 197174 
Dibongkar/Un/oaded 104 915 819 104 113 904 126 656 381 150 738 267 153 621 

Bagasi/Baggage Kg/Kg 

- 
DimuatlLoaded ,- 94.886 917 100 687 217 108 913 682 119 679 919 123 229 
Dibongkar/Unloaded 82 935 089 94 287 038 110 911 605 121 010 675 130 208 

, 

Pos paket/Parcels Kg/Kg 
.. 

DimuaIlLoaded 12 373 108 11 924 751 12 407 307 12 986 147 13 697 
Dibongkar /Unloaded . 11 122 261 10 243 010 10 342 767 10 990 073 11 075 

' : , . - 

Sumber /Source : Laporan dari pelabuhan udaral Report from airport authority. 

173 
563 

3021 
2621 
819 

1 

996 
248; 

' i 

753 
i 

0011 

8951 

5281 

1 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

TabeI 

Table 

Lain Lintg Angkutan Udara Penerbangan Dalam Negeri 
: 

Domestic Air Traffic 
' ' '' 1992- 1996 

UraianIDescription Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) I 

1 

I 
Pesawat terbang/Aircraft 

Berangkat /Departures 

i 

Datang/Arrivals 

! 

Penumpang/Passenger 

Berangkat/Departures i 

Datang/Anivals 
Transit 

1 

I Barang/Cargo 
I 

1 Oimuat/Loaded 
1 Dibongkar/Unloaded 

I 
Sagas& Baggage 

1 DimuaVLoaded 
Dibongkar /Unloaded 

Pos paket/Parcels 

} 

.. 

Dimuat/Loaded 
Dibongkar/Unfoaded 

Unit/Unit 

Orang/Person 

9 

9 
1 

Kg/Kg 

115 
104 

Kg/Kg 

r 94 

82 

Kg/Kg 

12 

11 

308 581 

303 032 

527 202 
521 257 
115 003 

. 

' 

252 176 
915 819 

886 917 
935 089 

373108 
122 261 

10 

10 

1 

114 
104 

100 
94 

11 

10 

309 
309 

102 
211 

335 

715 
113 

687 
287 

924 
243 

179 
872 

101 

090 
455 

154 
904 

217 
038 

751 

010 

11 

11 

1 

148 
126 

108 
110 

12 

10 

330 
329 

661 
691 

500 

837 
656 

913 
911 

407 
342 
. . 

329 
514 

088 
251 

661 

351 

381 

682 
605 

307 
767 

345 159 

346 671 

12 948 854 
, 13 149 136 
L 

1 640 837 

177 880 608 
150 738 267 

119 679 919 
121 010 675 

12986147 
10 990 073 

I 

i 

1 

349173' 
357563! 

, 

. 

i 

13 271 302! 
13 775 262! 

1 759 819 

1 

197 174 996! 
1S3621 248! 

. i 

123 229 753. 
1 

130 208 0011 

1 

136978951 
11 075 5281 

Sumber /Soume Laporan dad pelabuhan udara/Report trom airport authority. 
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TRANSPORTASI DANKOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.3.7 

Table 

Lalu Lintas Angkutan Udara Penerbangan Luar Negeri 
International Air Traffic 

. 1992 - 1996 

Uralan/Description Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 199e 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
(7) I 

Pesawat terbanglAircraft Unit/Unit 

BerangkatIDepartures 32 420 35 519 38 995 42 504 47 364 
Datang/Arrivars 31 896 . 32 686 37 739 41 688 45 392 

Penumpang/Passenger Orang/Person 

Berangkat/Departures 2 743 774 3 449 127 3 941 304 4 082 021 4 582 768 
Datang/Arrivais 2 692 814 3 158 845 3 823 830 4 146 581 4 560 983 
Transit 409 079 341 244 382 904 294 958 317 070 

Barang/Cargo Kg/Kg 

Dimuat/Loaded 104 703 247 122 371 375 139 855 145 151 925 561 170 033 756 
Dibongkar/Un/oaded 41 865 949 47 282 168 61 955 898 78 849 726 78 324 464 

Bagasi/Baggage Kg/Kg 

Dimuat/Loaded 47 571 284 57 129 554 65 739 516 59 626 067 71 529 879 
Dibongkar /Unloaded 36 448 393 44 884 864 57 476 123 61 753 238 68 937 628 ; 

Pos paket/Parcels Kg/Kg 

Dimuat/Loaded 1 211 182 1 197 836 1 223 868 1 225 693 1 381 306 ' 

Dibonglcar/Unioaded 1 415 776 1 539 830 2 291 810 1 769 321 2 117 418 , 

SumberlSource: Laporan dari pelabuhan udaralReport from airport authority 

394 1 Statistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DANKOMUNIKASI 

Tabel 
8.3.7 

. La lu Lintas Angkutan Udara Penerbangan Luar Negeri 
. International Air Traffic 

. 1992 - 1996 

: 

Table 

Uraian/Description Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996e1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pesawat terbang/Aircraft Unit/Unit 

Berangitat/Departures 32 420 35 519 38 995 42 504 47 364 
Datang/Arriva/s 31 896 . 32 686 37 739 41 688 45 392 

Penumpang/Passenger Orang/Person 

Berangkat/Departures 2 743 774 3 449 127 3 941 304 4 082 021 4 582 768 
Datang/Arrivals 2 692 814 3 158 845 3 823 830 4 146 581 4 560 983 
Transit 409 079 341 244 382 904 294 958 317 070 

Barang/Cargo Kg/Kg 

Dimuat/Loaded 104 703 247 122 371 375 139 855 145 151 925 561 170 033 756 
Dibongkar/Unloaded 41 865 949 47 282 168 61 955 898 78 849 726 78 324 464 

Bagasi/Baggage Kg/Kg 

Dimuat/Loaded 47 571 284 57 129 554 65 739 516 59 626 067 71 529 879 
Dibongkar/Unloaded 36 448 393 44 884 864 57 476 123 61 753 238 68 937 628 ; 

Pos paket/Parcels Kg/Kg 

Dimuat/Loaded 1 211 182 1 197 836 1 223 868 1 225 693 1 381 306 ' 

I Dibongkar/UnThaded 1 415 776 1 539 830 2 291 810 1 769 321 2 117 418 , 

Sumbor/Source : Laporan dari pelabuhan udaralReport from airport authority 
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TRANSPORTASI-DAN,KOMUNIKASI 

8.4. ANGKUTAN LAUT 
SEA TRANSPORTATION 

.- 
.,Tabel 

Table 

.! ;" 

i74% 

Bongkar Muat. Barang Angkutan antar Pulau dan Luar Negeri 
= "t menurut Provinsi 

Volume of Loaded 'and Unloaded of Inter Island and International Sea 
Borne Cargo by Province 

1995 
-(000 Ton) 

Antar pulau Antar negara Jurnlah 
Inter island Foreign Total 

Provinsi 
Province Muat Bongkar Muat Bongkar Muat Bongkar 

Loaded Unloaded Loaded Unloaded Loaded Unloaded 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 173,2 D.I.Aceh 2 865,6 952,7 . 220,5 36 495,9 
12 437,2 

2 262,0 

33 630,3 
2 342241:24 Sumatera Utara - 4409,7 10115,8 ' - 2 611 ,7 

1 837,8 
7021,4 

Sumatera Barat 2 497,7 
25 184,3 

2 543,2 
3 085,0 

5 040,9 
71570,5 28 269,3 Riau 43 334,0 28 236,5 

198,0 . 2 027,9 
10 226,3 

661,7 

- 31 119009,94 

2 051,5 
8 052,8 

15 475,9 
16,0 -1 178,3 - 282,2 

1 739,2 778,0 11 032,5 2445,4 

-Jambi 7391,1 1829,9 , 

Sumatera Selatan 12 285,5 8 174,8 
Bengkulu 77,4 266,2 
Lampung 9293,3 1 667,4 

Sumatera 82 154,3 50 028,9 

D.K.I. Jakarta 3 850,7 12 319,3 
Jawa Barat 1 733,1 81304,7 
Jawa Tengah 7 730,4 12 448,9 
D.I. Yogyakarta 0,0 0,0 
Jawa Tirnur 5 956,7 14067,1 

Jawa & Madura 19 270,9 47 640,0 

Bali 58,5 1198,1 
Nusa Tenggara Barat 319,1 939,0 
Nusa Tenggara Timur 642,2 1 064,2 
Timor Timur 28,2 695,1 

i Bali, 
- Nusa Tenggara & 

1 048,0 3 896,4 

Timor Timur 

Kalimantan ali mantan Barat 672,0 1 598,2 
Kalimantan Tengah 2047,7 778,5 
Kalimantan Selatan 2 053,5 4 206,7 
Kalimantan Timur ' .. 62 125,9 16109,0 

Kalimantan 66 899,1 22 692,4 

, Sulawesi Utara 710,7 1 325,8 
Sulawesi Tengah 2244,0 820,4 
Sulawesi Selatan 2 884,5 3 866,2 
Sulawesi Tenggara 550,1 1 008,8 

- -1 .Sulawesi 6389,3 7021,2 i 

'Maluku 1 578,6 3 090,6 ' 

Irian Jaya 1 213,4 , 1 698,1 

Maluku & Irian Jaya 2 792,0 ' . 4 788,7 

Indonesia 178 553,6 136 067,6 

73 713,9 9 094,6 155 868,2 59 123,5 

6 455,8 17 204,8 16 306,5 29 524,1 
696,4 6 901,3 2 429,5 15 706,0 

1 931,4 5791,0 9661,8 18239,9 
0,0 0,0 0,0 0,0 

3847,7 7 284,2 9804,4 -"- 21 351,3 

12 

13 
, 28 

43 

931,3 

1,2 
0,0 
1,2 
0,0 

2,4 

864,5 
383,7 
368,8 
767,2 

384,2 

244,5 
41,1 

450,9 
12,1 

748,6 

83,9 
827,8 

911,7 

37 181,3 

1,1 
3,7 

34,0 
23,7 

62,5 

103,5 
0,1 

388,6 
20 471,9 

20 964,1. 

190,8 
139,9 

4 938,4 
116,3 

5385,4. 

94,8 
20,7 

115,5 

131 692,1 72 803,4 

32 202,2 84 821,3 

59,7 1199,2 

1 094982,27 643,4 4 . 283:2 
718,8 

1, 050,4 3 958,9 
- 

1 536,5 1 701,7 
2431,4' 778,6 

15 422,3 4 595,3 
36 580,9 90 893,1 

110 283,3 43 656,5 

. 1 516,6 : 955,2 
960,3 2 285,1 

3 
335,4 804,6 
562,2 25,2 1125,1 

- 7137,9 12406,6 

1 662,5 31 718185:84 

2 041,2 

4 904,2 a 703,7 
.. 

i - 

310 245,7 208 871,0 

SumberlSource: Administrasi Pelabuhan/Kepala Kantor Petabuhan/Port Administration/Chief of Port Office 
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TRANSPORTASI'DANKOMUNIKASI 

8.4. ANGKUTAN LAUT 
SEA TRANSPORTATION 

i.1...` Bongkar Moat. Bai rMig Angkutan antar Pulau dan Luar Negeri 
Tabel -' 8 menurut Provinsi 
Table Volume of Loaded and Unloaded of Inter Island and International Sea 

Borne Cargo by Province 
1995 

-(000 Ton) 

Antar pulau Antar negara Jurnlah 
Inter island Foreign Total 

Provinsi 
Province Muat 

Loaded 
Bongkar 

Unloaded 
Muat 

Loaded 
Bongkar 
Unloaded 

Muat 
Loaded 

Bongkar 
Unloaded 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

D.I.Aceh 2865,6 952,7 33630,3 . 220,5 36495,9 1173,2 
Sumatera Utara - 4409,7 10115,8 ' 2611,7 2321,4 7021,4 12437,2 
Sumatera Barat 2497,7 1837,8 2543,2 424,2 5 040,9 2 262,0 
Riau 43334,0 25 184,3 28 236,5 3085,0 71570,5 28 269,3 
-Jambi 7391,1 1829,9 i 661,7 198,0 8052,8 . 2027,9 
Sumatera Selatan 12285,5 8174,8 , 3190,4 2051,5 15475,9 10226,3 
Bengkulu 77,4 266,2 - - 1 100,9 16,0 -1 178,3 - 282,2 
Lampung 9 293,3 1667,4 . 1739,2 778,0 11032,5 2445,4 

Sumatera 82 154,3 50028,9 - 73713,9 9094,6 155'868,2 59123,5 

D.K.I. Jakarta 3850,7 12319,3 6455,8 17204,8 10306,5 29524,1 I 

Jawa Barat 1733,1 8804,7 696,4 6901,3 2429,5 15706,0 
Jawa Tengah 7730,4 12448,9 1931,4 5791,0 9661,8 18239,9 1. 

D.I. Yogyakarta 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
Jawa Timur 5956,7 14067,1 3847,7 7284,2 9804,4 ... 21 351,3 

I 

Jawa & Madura 19 270,9 47 640,0 12 931,3 37 181,3 32 202,2 84 821,3 I 

Bali 58,5 1198,1 1,2 1,1 59,7 1199,2 
Nusa Tenggara Barat 319,1 939,0 0,0 3,7 319,1 942,7 i 

Nusa Tenggara Timur 642,2 1 064,2 1,2 34,0 643,4 1 098,2 
Timor Timur 28,2 695,1 0,0 23,7 28;2 718,8 I 

( 

Bali, 1 048,0 3896,4 2,4 62,5 1,050,4 3958,9 
. Nusa Tenggara 8 t 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 672,0 1598,2 864,5 103,5 1536,5 
/ 1701,7 

Kalimantan Tengah 2047,7 778,5 383,7 0,1 2431,4' 778,6 
Kalimantan Selatan 2053,5 4206,7 13368,8 388,6 15422,3 4 595,3 

a 

Kalimantan Timur ' 

. 

, 

62125,9. 16 109,0 
. 

,- 28 767,2 20 471,9 90 893,1 36580,9 

Kalimantan 66899,1 22692,4 43384,2 20964,1, 110 283,3 43656,5 
( 

Sulawesi Utara 710,7 1325,8 . .. 244,5 190,8 955,2 . 1516,6 I 
Sulawesi Tengah 2244,0 820,4 41,1 139,9 2285,1 960,3 
Sulawesi Selatan 2884,5 3866,2 450,9 4938,4 3335,4 8804,6 
Sulawesi Tenggara 550,1 1 008,8 12,1 116,3 562,2 1125,1 

.Sulawesi 6389,3 7021,2 : 748,6 5385,4.. 7137,9 12406,6 -. 

'Maluku 1578,6 3090,6 ' 83,9 94,8 1 662,5 3185,4 
Irian Jaya 1 213,4 , 1698,1 827,8 20,7 2041,2 1718,8 

Maluku & Irian Jaya 2 792,0 - . , 4 788,7 , ' - 911,7 115,5 3 703,7 4 904,2 

Indonesia 178 553,6 136 067,6 131 692,1 72 803,4 310 245,7 208 871,0 

Sumber/Source: Administrasi Pelabuhan/Kepala Kantor PelabuhanIPort Administration/Chief of Port Office 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

8.5 POS DAN TELEKOMUNIKASI 
POST AND TELECOMMUNICATIONS 

Tabel 

Table 
Kiriman 

Mailed Pos 

19 

( Ril 

Jenis kiriman 
Kind of mail 

DI dalam negeri / Domestic 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kiriman biasa / Ordinary letters 

Surat / Letters ' 292 809 312 437 358 618 394 264 

Aerogrammes 0 0 0 0 

- Warkat pos / Letter forms 459 336 422 417 

- Kartu pos / Postcards 24 521 42 178 72 690 75 851 

Surat kabar / Newspapers 27 197 36 040 44 879 44 702 

- Barang cetakan / Printed matter 89 214 101 074 138 695 145 843 

Lainnya I Others 2 220 2 568 3 099 3 459 

Kiriman tercatat 

Registered mail 

- Surat tercatat (R) 4 175 3 577 3 678 3 511 

Recorded letters 

Surat dinas/Official letters 

Surat divas biasa / Official tatters 80 515 81 792 73 892 68 991 

Surat dinas terdaftar 11 401 13 369 9 111 11 001 

Registered Official letters 

Sub jumlah/Sub total 532 511 593 37i 704 984 748 039 

- Pos wese41 Money orders 9 725 10 691 10 055 9 993 

- Pos paket / Parcels 1 554 1 799 2 148 2 620 

Sub jumiah/Sub total 11 279 12 490 12 203 12 613 

Jurrilab / Total 543 790 605 861 717 187 760 652 

Catalan : 1) Termasuk pos patas, ratron, pos canta dan EMS 
Note Include patas post, ratron, canta post and EMS 

Sumber : Kantor Pusat Pos dan Giro - Bandung 
Source Head Office of State Enterprise of Post and Clearing Bandung 

396 I Statistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIK'ASI 

8.5 POS DAN TELEKOMUNIKASI 
POST AND TELECOMMUNICATIONS 

Tabel 
8 5 1 

Table 
Kiriman 

Mailed Pos 
19 

( Ril 

Jenis kiriman 

Kind of mall 

(1) 

Kiriman biasa / Ordinary letters 

Surat / Letters . 

Aerogrammes 

- Warkat pos / Letter forms 

- Kartu pos /Postcards 

Surat kabar / Newspapers 

Barang cetakan / Printedmatter 

Lainnya I)/ Others 

Kiriman tercatat 

Registered mail 

Surat tercatat (R) 

Recorded letters 

Surat dinas/Official letters 

- Surat dinas blase/ Official letters 

- Surat dinas terdaftar 

Registered Official letters 

Sub jumlah/Sub total 

- Pos wesel I Money orders 

- Pos paket / Parcels 

Sub jumlah/Sub total 

Jumlah / Total 

Catat- n : 1) Termasuk pos patas, ratron, pos canta dan EMS 
Note Include patas post, ratron, canta post and EMS 

Sumber : - Kantor Pusat Pos dan Giro - Bandung 
Source Head Office of State Enterprise of Post and Clearing Bandung 

DI dalam negeri / Domestic 

1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) 

292 809 312 437 358 518 394 264 

0 0 0 0 

459 336 422 417 

24 521 42 178 72 690 75 851 

27 197 36 040 44 879 44 702 

89 214 101 074 138 695 145 843 

2 220 2 568 3 099 3 459 

4 175 3 577 3 678 3 511 

80 515 81 792 73 892 68 991 

11 401 13 369 9 111 11 001 

532 511 593 371 704 984 748 039 

9 725 10 691 10 055 9 993 

1 554 1 799 2 148 2 620 

11 279 12 490 12 203 12 613 

543 790 605 861 717 187 760 652 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
8.5.2 Banyaknya Kantor Pos Besar, Kantor Pos Tambahan 

Table Kantor Pos Pembantu dan Rumah Pos 
Number of General, Supplementary, and 

Auxiliary Post Offices and Mailing House 
1980 - 1996 

Tahun Jumlah Kantor Pos Kantor Pos Kantor Pos Rumah Pos 1} 

Besar Tambahan Pembantu 
Year Total General Supplementary Auxiliary Mailing 

Post Office Post Office Post Office House 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1980 2 838 198 208 1 041 1 391 

1981 2 928 198 231 1 085 1 414 

1982 3 007 200 253 1 163 1 391 

1963 3 170 211 284 1 218 1 457 

1984 3 479 234 328 1 351 1 566 

1985 3 833 264 390 1 635 1 544 
, 

1986 4 122 267 458 1 780 1 597 

1987 4 413 311 514 1 921 1 667 

1988 4 702 322 570 2 072 1 738 

1989 4 863 324 656 2 317 1 566 

1990 4 835 325 675 2 368 1 467 

1991 4 842 322 694 2 422 1 404 

1992 5 732 315 712 2 992 1 713 

1993 5 860 317 755 3 377 1 411 

1 1994 6 065 317 803 3 385 1 560 

1995 6 234 315 826 3 384 1 709 

19960 6 380 315 834 3 393 1 83B 

Catatan : 1) Termasuk di dalamnya agen pos dan agen pos desa 
Note Including post agent and rural post agent 

Sumber : Kantor Pusat Pos & Giro - Bandung 

Source Head Office, State Enterprise of Post and Clearing, Bandung 

398 I Statistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
8 5 2 

Table 
Banyaknya Kantor Pos Besar, Kantor Pos Tambahan 

Kantor Pos Pembantu dan Rumah Pos 

Number of General, Supplementary, and 
Auxiliary Post Offices and Mailing House 

1980 - 1996 

Tahun Jumlah Kantor Pos Kantor Pos Kantor Pos Rumah Pos 1) 

Besar Tambahan Pembantu 
Year Total General Supplementary Auxiliary Mailing 

Post Office Post Office Post Office House 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1980 2 838 198 208 1 041 1 391 

1981 2 928 198 231 1 085 1 414 

1982 3 007 200 253 1 163 1 391 

1983 3 170 211 284 1 218 1 457 

1984 3 479 234 328 1 351 1 566 

1985 3 833 , 264 390 1 635 1 544 

1986 4 122 287 458 1 780 1 597 

1987 4 413 311 514 1 921 1 667 

1988 4 702 322 570 2 072 1 738 

1989 4 863 324 656 2 317 1 566 

1990 4 835 325 675 2 368 1 467 

1991 4 842 322 694 2 422 1 404 

1992 5 732 315 712 2 992 1 713 

1993 5 860 317 755 3 377 1 411 

1994 6 065 317 803 3 385 1 560 

1995 6 234 315 826 3 384 1 709 

19960 6 380 315 834 3 393 1 838 

Catatan : 1) Termasuk di dalamnya agen pos dan agen pos desa 

Note Including post agent and rural post agent 

Sumber Kantor Pusat Pos & Giro - Bandung 

Source Head Office, State Enterprise of Post and Clearing, Bandung 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI - 

Tabel 8.5.3 

Table 

PemegangSurat Ijin.Penerima Pesawat Telepon 
menurut Provinsi 

Number of Telephone Licenses Issued by Province 
1.993 - 1996 

fProvinsi I Province 

(1) 

Daerah Istimewa Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

. . 

D.K.1 Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.I. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa & Madura 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali & Nusa Tenggara & 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Timur 

Kalimantan 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya . 

Indonesia 

1993 

(2) 

21 625 
93 450 
31 686 
42 668 
11 865 
41 724 

8 363 
28 077 

279 458 

681 613 
234 104 
134 821 
22 539 

238 015 

1 311 092 

43 421 
14 595 
10 767 

2 719 

71 502 

. 

17 692 
7 314 

20 325 
26 904 

72 235 

20 466 
12 792 
42 051 

7 030 

82 339 

14 623 
17 429 

32 052 

1 848 678 

1 

2 

1994 1995 19960 

(3) (4) (5) 

29,305 27 735 31 735 
130 869 174 307 219 850 
44 193 55 948 73 303 
56 793 76 849 103 543 
17 441 23 488 31 430 
58 238 78 078 100 339 
11 382 14 045 17 332 
39 259 47 684 - 59 068 

387 480 498 134 636 600 

875 997 1 109 433 1 372 402 
305 011 402 254 520 800 
189 836 246 052 313 027 
30 032 47 236 . 63 729 

329 302. 477 842 625 991. 

730 178 2 282 817 2 895 949 

55 080 73 153 91 447 
16 946 21 949 25 814 
13 123 16 164 18 774 

. 3 229 3 867 4 553 

88 378 115 133 140 588 

1_ 

21 718 28 535 33 982 
10 762 16 087 23 826 
23 135 37 356 47 913 

' 30 455 41 839 50 752 

86 070 123 817 156 473 

25 270 31 529 37 775 
15 187 18 720 23 033 
58 220 77 901 96 844 

8 485 10 791 13 763 

107 162 138 941 171 415 

17 489 " 27 576 34 934 
22 913 27 986 33 754 

40 402 55 562 68 688 

439 670 3 214 404 4 089 713 

I 

I 

I 

I 

Sumber : Lalu Lintas Operasi Telekomunikasi 
Source Telecommunication Operations Office 

Statistik Indonesia 1996 1 399 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI - 

Tabel 
8.5.3 

Table 

Pemegang Surat IjinPenerima Pesawat Telepon 
' menurut Provinsi 

Number of Telephone Licenses Issued by Province 
1993 - 1996 

IProvinsi/Province 

(1) 

1993 1994 1995 1996'1 

(2) (3) (4) (5) 

I 

Daerah Isfimewa Aceh 21 625 29.305 27 735 31 735 
Sumatera Utara 93 450 130 869 174 307 219 850 
Sumatera Barat 31 686 44 193 55 948 73 303 I 

Riau 42 668 56 793 76 849 103 543 
Jambi 11 865 17 441 23 488 31 430 
Sumatera Selatan 41 724 58 238 78 078 100 339 I 

Bengkulu 8 363 11 382 14 045 17 332 
Lampung 28 077 39 259 47 684 59 068 

I 

Sumatera 279 458 387 480 498 134 636 600 I 

. . 

D.K.I Jakarta 681 613 875 997 1 109 433 1 372 402 
Jawa Barat 234 104 305 011 402 254 520 800 . 

Jawa Tengah 134 821 189 836 246 052 313 027 i 

D.I. Yogyakarta 22 539 30 032 47 236 ' 63 729 
Jawa Timur 

Jawa & Madura 1 

238 

311 

015 

092 1 

329 302. 

730 178 2 

477 842 

282 817 2 

625991. 

895 949 
i 

L . 

Bali 43 421 55 080 73 153 91 447 I 

Nusa Tenggara Barat 14 595 . 16 946 21 949 25 814 i 

Nusa Tenggara Timur 10 767 13 123 16 164 18 774 l 

Timor Timur 2 719 - 3 229 3 867 4 553 
I . 

Bali & Nusa Tenggara & 71 502 88 378 115 133 140 588 
Timor Timur 

Kalimantan Barat 17 692 21 718 28 535 33 982 
I Kalimantan Tengah 7 314 10 762 16 087 23 826 

Kalimantan Selatan 20 325 23 135 37 356 47 913 
Kalimantan Timur 26 904 ' 30 455 41 839 50 752 

i Kalimantan 72 235 86 070 123817 156 473 

Sulawesi Utara - 

Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

20 
12 
42 

7 

466 
792 
051 
030 

25 270 ' 

15 187 
58 220 

8 485 ' 

31 529 
18 720 
77 901 
10 791 

37 775 
23 033 

6 844 9 
13 763 

Sulawesi 82 339 107 162 ,11 138941 171 415 

Maluku 14 623 17 489 27 576 34 934 
Irian Jaya 17 429 22 913 27 986 33 754 

I Maluku & Irian Jaya . 32 052 . 40 402 55 562 68 688 

Indonesia 1 848 678 2 439 670 3 214 404 4 069 713 I 

Sumber Lalu Lintas Operasi Telekomunikasi 
Source Telecommunication Operations,Office 
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TRANSPORTASI. DAN KOMUNIKASI 

Tabel 

Table 

Perkembangan Pemakaian Telepon 
. ; t Trend of Telephone Use 
( ,1989- 1996 

Tahun 

Year 

Lokal (otomat SLJJ) 

Local 
(Pulsa) 

.Interlokal manual 

Long distance call manual 
(Menit/Minutes) 

Internasional 1) 

International 
(Menit/Mlnutes) 

(1) (2) (3) (4) 

1989 8 427 075 334 76 292 736 53 840 262 

1990 10 299 917 001 - 76 949 704 78 243 861 

1991 10 450 843 000 64 866 011 100 027 184 

1992 13 221 221 874 54 084 996 126 619 194 

1993 17 903 782 625 44 912 312 154 421 373 

1994 23 419 310 861 56 329 112 182 544 834 

1995 28 256 363 867 51 062 345 206 580,852 

1996x) 38 778 600 000 61 383 300 240 448 265 

Catalan : 1) Sejak tahun 1990 data pemakaian telepon ke luar negeri didapat dart PT. Indosat 

Note Since 1990, the data of international telephone uses have been obtained from Indosat Company 

Sumber : Kantor Pusat PT Telekomunikasi ' 

Source Head Office of Telecommunications Company 

400 Statisrik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.5.4 

Table 

Perkembangan Pemakaian Telepon 
Trend of Telephone Use 
. .1989- 1996 

Tahun 

Year 

Lokal (otomat SLJJ) 

Local 
(Pulsa) 

Interlokal manual 

Long distance call manual 
(Menit/Minutes) 

Internasional 1) 

International 
(Menit/Minutes) 

(1) (2) (3) (4) 

1989 8 427 075 334 76 292 736 53 840 262 

1990 10 299 917 001 76 949 704 78 243 861 

1991 10 450 843 000 64 866 011 100 027 184 

1992 13 221 221 874 54 084 996 126 619 194 

1993 17 903 782 625 44 912 312 154 421 373 

1994 23 419 310 861 56 329 112 182 504 834 

1995 28 256 363 867 51 062 345 206 580,852 

1996 x) 38 778 600 000 61 383 300 240 448 265 

Catalan 1) Sejak tahun 1990 data pemakaian telepon ke luar negeri didapat dad PT. Indosat 

Note Since 1990, the data of international telephone uses have been obtained from Indosat Company 

Sumber Kantor Pusat PT Telekomunikasi 

Source Head Office of Telecommunications Company 
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TRANSPORTASI DAN,KOMUNIKASI 

Table! : 

t3* 

I 

Perkembangan Pemakaian Telegram untuk 
Dalam Negeri dan ke Luar Negeri 

Trend of Domestic Telegram and International 

a* 

Table 

1989 - 1996 

Dalam negeri Ke luar negerl 1) 

Tahun Domestic Abroad 
Year 

Telegram Kate Telegram Kate 

Telegrams Words Telegrams Words 

(1) (2) (3) (4) (5) I 
i 

1989 12 824 750 410 038 016 61 180 1 587 599 

1990 14 087 200 443 600 543 59 234 1515 812 

' 
1991 13 582 542 400 309 648 40 790 425 614 

1992 11 326 937 - 357 499 118 40 076 1 264 630 

1993 10 065 958 298 703 844 44149, 1 166 851 

1994 10 158 086: 280 387 230 38 086 1 050 665 

1995 5 278 192 165 221 166 36 515 1 044 706 

r 

1996 5 491 965 171 010 323 31 214 940179_ 

i 

Catalan/Note 1) Sejak tahun 1990 data pemakaian telegram ke luar negeri didapat dari PT Indosat 
Since 1990, the data of international telegram uses have been obtained from lndosat Company 

Sumber /Source : PT Telekomunikasiffelecommunkations Company 

Stalistik Indonesia 1996 I 401 

TRANSPORTASI DAN--KOMIJNIKASI 

Taliel 
t-: ,. 

Table 
Perkembangan Pemakaian Telegram untuk 

Dalam Negeri dan ke Uttar Negeri 
Trend of Domestic Telegram and International 

1989 - 1996 

Tahun 

Year 

Dalam negeri 

Domestic 

Ke luar negerl 1) 

Abroad 

Telegram 
Telegrams 

Kate 

Words 

Telegram 
Telegrams 

Kate 

Words 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1989 12 824 750 410 038 016 61 180 1 587 599 

1990 14 087 200 443 600 543 59 234 1515 812 

1991 13 582 542 400 309 648 40 790 425 614 

1992 11 326 937 - 357 499 118 40 076 1 264 630 

1993 10 065 958 298 703 844 44 149 1 166'851 

1994 10 158 086 280 387 230 38086 1 050 665 

If 1995 5 278 192 165 221 166 36 515 1 044 706 

1996 5 491 965 171 010 323 31 214 940179_ 

Catalan/Nola 1) Sejak tahun 1990 data pemakaian telegram ke luar negeri didapat dad PT Indosat 
Since 1990, the data of international telegram uses have been obtained from Indosat Company 

SumberlSource PT Telekomunikasi/Telecommunkations Company 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 8.5.6 

Table 

Pemakaian Telegram D: 

Number of Domestic Telq 
1! 

Provinsi 

Province 

(1) 

Daerah Istimewa Aceh 

, Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

. Bengkulu 

Sumatera Selatan 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Baral 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

IIndonesia 

Telegram I Telegrams 

1993 1994 1995 1996') 

(2) (3) (4) (5) 

137 174 407 225 161 889 198 001 

464 542 318 381 313 640 282 437 

247 708 177 061 41 980 28 931 

543 292 379 607 111 641 78 135 

65 782 201 439 60 952 76 076 

125 206 119 216 45 170 34 329 

300 418 383 294 291 536 275 164 

166 332 555 552 42 259 58 708 

320 164 653 276 273 883 252 405 

746 930 1 122 775 91 753 76 334 

779 358 922 589 106 653 95 334 

236 943 175 599 656 984 1 035 882 

2 085 746 1 422 252 901 142 727 013 

209 929 213 097 511 816 646 139 

200 754 138 336 94 995 72 662 

309 397 158 681 87 072 64 228 

148 188 183 767 45 256 39 363 

113 144 181 597 54 784 49 277 

88 423 343 219 58 447 84 822 

120 732 92 264 38 735 26 631 

336 065 261 895 83 100 63 950 

299 532 230 676 196 634 182 379 

190 936 196 836 104 234 87 324 

635 852 204 117 475 566 588 488 

155 012 150 194 60 238 50 151 

441 163 455 982 139 448 108 674 

597 236 509 159 228 385 209 128 

10 065 958 10 158 086 5 278 192 5 491 965 

Sumber/Source : PT Telekomunikasi/Telecommunications Company 

402 I Statistik Indonesia .1996 

TRANSPORTASI DAN KOMIJNIKASI 

Tabel 
8.5.6 Pemakaian Telegram D: 

Table Number of Domestic Telq 
1! 

Provinsi 

Province 

Telegram / Telegrams 

1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah lstimewa Aceh 137 174 407 225 161 889 198 001 

, Sumatera Utara 464 542 318 381 313 640 282 437 

Sumatera Barat 247 708 177 061 41 980 28 931 

Riau 543 292 379 607 111 641 78 135 

Jambi 65 782 201 439 60 952 76 076 

. Bengkulu 125 206 119 216 45 170 34 329 

Sumatera Selatan 300 418 383 294 291 536 275 164 

Lampung 166 332 555 552 42 259 58 708 

D.K.I. Jakarta 320 164 i 653 276 273 883 252 405 

Jawa Barat 746 930 1 122 775 91 753 76 334 

Jawa Tengah 779 358 922 589 106 653 95 334 

D.I. Yogyakarta 236 943 175 599 656 984 1 035 882 

Jawa Timur 2 085 746 1 422 252 901 142 727 013 

Bali 209 929 213 097 511 816 646 139 

Nusa Tenggara Barat 200 754 138 336 94 995 72 662 

Nusa Tenggara Timur 309 397 158 681 87 072 64 228 

Timor Timur 148 188 183 767 45 256 39 363 

Kalimantan Barat 113 144 181 597 54 784 49 277 

Kalimantan Tengah 88 423 343 219 58 447 84 822 

Kalimantan Selatan 120 732 92 264 38 735 26 631 

Kalimantan Timur 336 065 261 895 83 100 63 950 

Sulawesi Utara 299 532 230 676 196 634 182 379 

Sulawesi Tengah 190 936 196 836 104 234 87 324 

Sulawesi Selatan 635 852 204 117 475 566 588 488 

Sulawesi Tenggara 155 012 150 194 60 238 50 151 

Maluku 441 163 455 982 139 448 108 674 

Irian Jaya 597 236 509 159 228 385 209 128 

Indonesia 10 065 958 10 158 086 5 278 192 5 491 965 

Sumber/Source : PT Telekomunikasiffelecommunications Company 
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TRANSPORTASI DAN- KOMUNIKASI 

geri menurut Provinsi 
71 by Province 1% ; 

)6 , J. 

Kata I Words 

1993 1994 1995 1996x) 

(6) (7) (8) (9) I 

5 900 169 6 974 733 5 496 832 4 949 190 

9 850 830 11 962 692 10 164 829 9 264 260! 

. 7 637 108 4 564 824 1 375 982 987 062 ̀  

16 400 493 12 199 448. 3 81i 861 2 714 437! 

3 047 179 2 926 835 2 101 698 1 580 114 

2 456 413 1 495 201 1 367 025 1 198 9471 

12 202 545 7 156 402 9 743 782 9 439 1201 
1 

. 3 283 783 2 926 846 1 362 368 1 013 922 f 

- 42 465 690 20 801 824 6 225 577 4 110 057, 

15 913 312 26 767 013 3 077 365 2 723 1251 

21 232 673 26 109 699 3 345 959 2 424 1611 

6 698 037 4 600 404 18 776 592 31 760 732, 

36 251 376 40 386 630 27 757 900 23 568 4671 

5 963 893 4 780 610 . 16 205 736 23 516 143! 

6 644 866 4 055 692 3 007 902 2 380 280i 

12 450 275 10 980 824 2 756 972 2 137 577 

5 325 444 5 655 008 1 432 934 1 189 4381 

4 612 528 7 203 145 2 009 B89 . 1 876 782 

3 916 793 12 776 418 2 386 135 3 189 808' 

4 952 886 3 187 743 1 500 160 959 659 

8 705 258 8 796 731 3 175 114 , 2 476 643, 

7 671 726 7 170 291 6 226 087 5 783 900 

6 766 061 6 801 938 3 300 370 2 639 219, 

8 714 466 6 256 805 15 057 993 17 545 809' 

4 175 828 3 455 783 1 907 374 1 546 913 

12 625 879 11 331 833 4 415 343 3 404 620i 

22 838 333 19 061 858 7 231 387 6 629 938 

298 703 844 280 387 230 165 221 166 171 010 3231 

Statistik Indonesia. 1996 403 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

geri menurut Provinsi 
it by Province 
)6 

Kata / Words 

1993 1994 1995 19961)1 

(6) (7) (8) (9) I 

5 900 169 6 974 733 5 496 832 4 949 190 

9 850 830 11 962 692 10 164 829 9 264 2601 

7 637 108 4 564 824 1 375 982 987 062' 

16 400 493 12 199 448. 3 811 861 2 714 4371 

3 047 179 2 926 835 2 101 698 1 580 114 

2 456 413 1 495 201 1 367 025 1 198 947( 

12 202 545 7 156 402 .9 743 782 9 439 120! 

. 3 283 783 2 926 846 1 362 368 1 013 922 i 

42 465 690 20 801 824 6 225 577 4 110 057, 

15 913 312 26 767 013 3 077 365 2 723 125( 

21 232 673 26 109 699 3 345 959 2 424 1611 

6 698 037 4 600 404 18 776 592 31 760 732, 

36 251 376 40 386 630 27 757 900 23 568 4671 

5 963 893 4 780 610 . 16 205 736 23 516 1431 

6 644 866 4 055 692 3 007 902 2 380 280i 

12 450 275 10 980 824 2 756 972 2 137 5771 

5 325 444 5 655 008 1 432 934 1 189 438i 

4 612 528 7 203 145 2 009 889 . 1 876 782 

3 916 793 12 776 418 2 386 135 3 189 808 

4 952 886 3 187 743 1 500 160 959 6594 

8 705 258 8 796 731 3 175 114 , 2 476 643, 

7 671 726 7 170 291 6 226 087 5 783 900 

6 766 061 6 801 938 3 300 370 2 639 219 

8 714 466 6 256 805 15 057 993 17 545 809 

4 175 828 3 455 783 . 1 907 374 1 546 913 

12 625 879 11 331 833 4 415 343 3 404 6201 

22 838 333 19 061 858 7 231 387 6 629 938 

298 703 844 280 387 230 165 221 166 171 010 3231 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 

Table Pemakaian Teleks/lnteleks Da Iam Negeri menurut Provinsi 
Number of Domestic Telex / Intelex Sent by Province 

1993 - 1996 
_ (Puisa) 

Provinsl 1993 1994 1995 19% 

Province 

(1) (2) (3) (4) (5) 

D.I. Aceh 4 949 199 5 646 780 4 097 154 3 874 052 

Sumatera Utara 41 714 983 32 841 341 28 292 181 24 966 059 

Sumatera Barat 7 589 717 7 632 432 8 033 324 7 421 221 

Riau 22 931 722 19 500 540 20 320 236 18 838 202 

Jambi 0 0 0 0 

Bengkulu 0 0 0 0 

i Sumatera Selatan 18 647 638 17 475 809 21 817 586 21 121 423 

Lampung 5 588 788 5 917 867 . 6 505 982 6 084 310 

D.K.I. Jakarta 203 247 650 173 381 445 148 853 994 

14430 Jawa Barat 17 806 192 19 467 859 19 507 917 663°42 44718632 

Jawa Tengah 21 856 140 18 693 192 17 959 942 16 365 100 

D.I. Yogyakarta 14 976 963 14 542 505 13 805 314 12 973 024 

Jawa Timur 46 754 272 38 354 960 31 558 271 

Bali 30 779 690 35 821 725 28 771 174 2286 266781 764247 

Nusa Tenggara Barat 0 0 0 0 

Nusa Tenggara Timur 0 0 0 0 

Timor Timur 0 0 0 0 

Kalimantan Barat 8 648 917 15 655 973 7 701 686 7 779 595 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 15 970 592 20 839 849 12 540 562 11 813 378 

Kalimantan Timur 29 774 413 10 311 740 22 969 756 

Sulawesi Utara 12 402 606 9 935 604 

717756 Sulawesi Tengah 7 033 662 5 368648 4 541 643 46 877445 

Sulawesi Selatan 20 056 025 21 870 199 16 324 718 14 878 385 

Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 

Maluku 19 733 190 9 585 490 8 256 547 7 654 677 

Irian Jaya 23 978 275 19332154 332 154 21 285 077 21 444 983 

Indonesia 574 440 634 502 176 112 449 010 160 439 163 291 I 

Sumber Kantor Pusat PT. Telekomunikasi 

Source Head Office of Telecommunications Company 

404 I Statistik Indonesia 1996 
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Tabel 
8.5.7 

Table Pemakaian Teleks/Inteleks Da lam Negeri menurut Provinsi 
Number of Domestic Telex / Intelex Sent by Province 

1993 - 1996 

(Pulsa) 

Provinsi 1993 1994 1995 1996 

Province 

(1) (2) (3) (4) (5) 

D.I. Aceh 4 949 199 5 646 780 4 097 154 3 874 052 

Sumatera Utara 41 714 983 32 841 341 28 292 181 24 966 059 

Sumatera Garai 7 589 717 7 632 432 8 033 324 7 421 221 

Riau 22 931 722 19 500 540 20 320 236 18 838 202 

Jambi 0 0 0 0 

Bengkulu 0 0 0 0 

Sumatera Selatan 18 647 638 17 475 809 21 817 586 21 121 423 

Lampung 5 588 788 5 917 867 . 6 505 982 6 084 310 

D.K.I. Jakarta 203 247 650 173 381 445 148 853 994 130 367 604 

Jawa Barat 17 806 192 19 467 859 19 507 917 44 718 632 

Jawa Tengah 21 856 140 18 693 192 17 959 942 16 365 100 

D.I. Yogyakarta 14 976 963 14 542 505 13 805 314 12 973 024 

Jawa Timur 46 754 272 38 354 960 31 558 271 26 671 547 

Bali 30 779 690 35 821 725 28 771 174 28 268 724 

Nusa Tenggara Barat 0 0 0 0 

Nusa Tenggara Timur 0 0 0 0 

Timor Timur 0 0 0 0 

Kalimantan Barat 8 648 917 15 655 973 7 701 686 7 779 595 

Kalimantan Tengah 0 0 0 0 

Kalimantan Selatan 15 970 592 20 839 849 12 540 562 11 813 378 

Kalimantan Timur 29 774 413 10 311 740 21 042 386 22 969 756 i 

Sulawesi Utara 12 402 606 9 935 604 7 794 466 6 776 744 

Sulawesi Tengah 7 033 662 5 368 648 4 541 643 4 175 875 

Sulawesi Setatan 20 056 025 21 870 199 16 324 718 14 878 385 

Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 

Maluku 19 733 190 9 585 490 8 256 547 7 654 677 

IrianJaya 23 978 275 19 332 154 21 285 077 21 444 983 

Indonesia 574 440 634 502 176 112 449 010 160 439 163 291 

Sumber Kantor Pusat PT. Telekomunikasi 

Source Head Office of Telecommunications Company 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.5.8 

Table 

Perkembangan Pemakaian Teleks untuk ; 

Da lam Negeri dan ke Luar Negeri , 

Trend of DomesticTelex/Intelex and International 
1990 - 1996 

Tahun Dalam negeri Ke luar negeri 1) 

Year Domestic Abroad 

(Pulsa) (Menit/Minutes) 

(1) (2) (3) 

1990 587 471 190 8 427 229 

1991 694 191 627 7 753 300 

1992 625 797,984 6 999 015 

1993 574 440 634 5 600 271 

1994 502 176 112 4 273 243 

1995 449 010 160 3 363 140 

1996 439 163 291 2 900 262 

Catalan : 1) Sejak tahun 1990 pemakaian teleks ke luar negeri sumber dari PT. Indosat 

. Note Since 1990, the data of international telex uses have been obtained from lndosat Company 

Siatisiik Indonesia 1996 I 405 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKAS1 

Tabel Perkembangan Pemakaian Teleks untuk . , , , 

Table 
8.5.8 

Da lam Negeri dan ke Luar Negeri ,. A.- 

,' . 1 t+ . A': AA' ' 01 A . Trend of Domestic Telex/Intelex'and International 
s 1990 - 1996 

Tahun Dalam negeri Ke luar negerl 1) 

Year Domestic Abroad 

(Pulsa) (Menitiblinutes) 

(1) (2) (3) 

1990 

1991 

1992 

587 471 190 8 427 229 

694 191 627 7 753 300 

625 797,984 6 999 015 

1993 574 440 634 5 600 271 

1994 502 176 112 4 273 243 

ft 

1995 449 010 160 3 363 140 

I 

1996 439 163 291 2 900 262 
i 

1 

Catatan 1) Sejak tahun 1990 pemakaian teleks ke luar negeri sumber dad PT. Indosat 

. Note Since 1990, the data of international telex uses have been obtained from Indosat Company 
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TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

8.6 HOTEL, DAN PARIWISATA 
HOTELS AND TOURISM 

,Tabel, 8.6.1 
Table 

Akomodasi, Kamar dan Tei 
Number of Accommodations, R 

15 

Provinsi 
Province 

(1) 

Daerah Istimewa Aceh 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 
Lampung 

Sumatera 

D.K.I. Jakarta 
Jawa Barat 
Jawa Tengah 
D.1. Yogyakarta 
Jawa Timur 

Jawa 

Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Timor Timur 

Bali, Nusa Tenggara 
& Timor Timur 

Kalimantan Barat 
Kalimantan Selatan 
Kalimantan Tengah 
Kalimantan Timur 

Kalimantan . 

Sulawesi Utara 
Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

Sulawesi 

Maluku 
Irian Jaya 

Maluku & Irian Jaya 

Indonesia 

1992 1993 

Akomodasi 
Accom - 

modations 

Ka mar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

Akomodasi 
Accom- 

modations 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

(2) (3) (4) (5) (6) (7) 

143 2 505 5 041 148 2 547 5 238 
576 11 280 23 390 563 11 552 21 765 
172 3 086 6 112 188 3 471 6 981 
234 6 139 11 297 236 6 961 12 176 

86 1 677 3 048 94 1 792 3 236 
188 () 3 595 6 349 192 3 801 6 524 

68 1 071 1 921 76 1 174 2 111 

113 2 279 3 553 109 2 291 3 965 

1 580 `) 31 632 60 711 1 606 33 589 61 996 

205 15 102 25 908 211 16 019 26 919 
934 22 190 40 214 994 27 698 44 334 
784 14 268 25 498 787 15 111 26 806 
601 7 242 12 870 630 7 875 14 086 
648 15 964 31 229 673 17 382 30 502 

3 172 74 766 135 719 3 295 84 085 142 647 

1 093 25 862 45 167 1 203 27 863 48 859 
196 3 223 6 056 215 3 436 6 369 
158 2 035 4 275 153 2 133 4 510 

12 212 430 21 347 669 

1 459 31 332 55 928 1 592 33 779 60 407 

121 2 703 5 053 134 2 955 5 600 
130 2 883 4 722 128 2 867 4 592 
130 2 192 3 837 142 2 265 3 939 
199 4 093 6 727 207 4 293 6 948 

580 11 871 20 339 611 12 380 21 079 

97 1 561 .2 451 97 1 525 1 295 
106 1 23i 2 285 111 1 315 2 493 
307 5 166 9 609 320 5 299 9 845 

57 486 984 59 541 1 041 

567 8 444 15 329 587 8 680 14 674 

70 1 090 1 798 73 1 158 1 879 
66 1 231 2 222 74 1 466 2 718 

136 2 321 4 020 147 2 624 4 597 

7 494 r) 160 366 292 046 7 838 175 137 305 400 

406 I Skaistik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

8.6 HOTEL DAN PARIWISATA 1 1 

HOTELS AND TOURISM 
,Tabel , 8'6 1 

Table 

Akomodasi, Kamar dan Tel 
Number of Accommodations, K 

15 

Provinsi 
Province 

1992 1993 

Akomodasi 
Accom 

modations 

Kamar 
Rooms 

Tamest 
tidur 
Beds 

Akomodasi 
Accom 

modations 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Daerah Istimewa Aceh 143 2 505 5 041 148 2 547 5 238 
Sumatera Utara 576 11 280 23 390 563 11 552 21 765 
Sumatera Barat 172 3 086 6 112 188 3 471 6 981 
Riau 234 6 139 11 297 236 6 961 12 176 
Jambi 86 1 677 3 048 94 1 792 3 236 
Sumatera Selatan 1884 3 595 6 349 192 3 801 6 524 
Bengkulu 68 1 071 1 921 76 1 174 2 111 
Lampung 113 2 279 3 553 109 2 291 3 965 

Sumatera 1 580 4 31 632 60 711 1 606 33 589 61 996 

D.K.I. Jakarta 205 15 102 25 908 211 16 019 26 919 
Jawa Bata% 934 22 190 40 214 994 27 698 44 334 
Jawa Tengah 784 14 268 25 498 787 15 111 26 806 
D.I. Yogyakarta 601 7 242 12 870 630 7 875 14 086 
Jawa Timur 648 15 964 31 229 673 17 382 30 502 

Jawa 3 172 74 766 135 719 3 295 84 085 142 647 

Bali 1 093 25 862 45 167 1 203 27 863 48 859 
Nusa Tenggara Barat 196 3 223 6 056 215 3 436 6 369 
Nusa Tenggara Timur 158 2 035 4 275 153 2 133 4 510 
Timor Timur 12 212 430 21 347 669 

Bali, Nusa Tenggara 1 459 31 332 55 928 1 592 33 779 60 407 
& Timor Timur 

Kalimantan Barat 121 2 703 5 053 134 2 955 5 600 
Kalimantan Selatan 130 2 883 4 722 128 2 867 4 592 
Kalimantan Tengah 130 2 192 3 837 142 2 265 3 939 
Kalimantan Timur 199 4 093 6 727 207 4 293 6 948 

Kalimantan 580 11 871 20 339 611 12 380 21 079 

Sulawesi Utara 97 1 561 .2 451 97 1 525 1 295 
Sulawesi Tengah 106 1 231 2 285 ,111 ,1315 2 493 

Sulawesi Selatan 307 5 166 9 609 320 5 299 9 845 
Sulawesi Tenggara 57 486 984 59 541 1 041 

Sulawesi 567 8 444 15 329 587 8 680 14 674 

Maluku 70 1 090 1 798 73 1 158 1 879 

Irian Jaya 66 1 231 2 222 74 1 466 2 718 

Maluku & Irian Jaya 136 2 321 4 020 147 2 624 4 597 

Indonesia 7 494 6 160 366 292 046 7 838 175 137 305 400 
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TRANSPORTASI DAN ,KOKUNIKAS1 

. 

tur yang Tersedia menurut Provinsi 
Beds Available by Province 

)6 

1994 1995 1996) 

Akomodasi 
Accom- 

modations 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

Akomodasi 
Accom - 

modations 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

Akomodasi 
Accom - 

modafions 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
TIdur 
Beds 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

157 2 705 5 500 153 2 765 5 576 155 2 833 5 687 
607 12 524 24 276 596 13 095 24 379 606 13 587 25 272 
207 3 584 7 139 195 3 382 6 538 202 3 516 6 762 
319 8 787 15 002 310 9 183 15 153 345 10 651 16 848 

93 1 809 3 253 80 1 783 2 955 79 1 820 2 930 
210 4 203 7 106 212 4 461 7 597 222 4 724 8 129 

77 . 1 170 2 080 73 . 1 201 2 063 75 1 258 2 133 
122 2 555 4 188 115 2 680 4 146 117 2 787 4 158 

1 792 37 337 68 544 1 734 38 550 68 407 1 801 41 176 71 919 

230 18 282 29 483 237 20 509 31 036 248 23 791 32 938 
1 077 28 632 49 626 1 106 29 222 50 016 1 166 31 928 53 656 

778 15 186 26 286 845 16 836 28 751 875 18 022 30 317 
663 8 560 14 916 685 9 862 16 938 720 11 088 18 875 
675 17 608 29 973 655 17 802 29 957 667 18 536 30 964 

3 423 88 268 150 284 3 528 94 231 156 698 3 676 103 365 166 750 

1 215 28 967 51 278 '1 214 29 898 47 773 1 278 31 314 48 342 
238 3 718 7 012 246 3 850 7 021 263 4 163 7 527 
178 2 506 5 329 172 2 610 5 257 177 2 802 5 600 
22 253 . 506 22. 302 560 26 330 606 

1 653 35 444 64 125 1 654 36 660 60 611 1 744 38 609 62 075 i 

131 2 993 5 709 140 3 066 5 428 146 3 259 5 670 
122 2 770 4 538 127 2 879 4 836 167 2 820 5 096 
144 2 361 4 120 158 2 828 4 944 129 3 195 5 331 
206 4 640 7 426 220 5 017 7 929 219 5 344 8 370 

603 12 764 21 793 645 13 790 23 137 661 14 618 24 467 

110 1 629 2 561 109 1 987 3 053 114 2 171 3 282 
129 1 456 .2 754 148 1 937 3 480 164 2 183 3 885 
335 3 834 7 365 343 6 270 11 508 356 6 620 12 154 
63 545 1 062 76 734 1 311 82 838 1 444 i 

637 7 464 13 742 676 10 928 19 352 716 11 812 20 765 

106 1 606 2 535 110 1 807 2 883 122 2 061 3 266 
73 1 625 2 946 92 2 119 3 768 101 2 469 4 379 

179 3 231 5 481 202 3 926 6 651 223" 4 530 7 645 

8 287 184 508 323 969 8 439 198 085 334 856 11 8 821 214 110 353 621 

Sratistik,1ndonesia 1996 407 

TRANSPORTASI DAN ,KOMUNIICASI 

': ; 

iur yang Tersedia menurut Provinsi 
I Beds Available by Province 
)6 

1994 1995 1996 

Akomodasi 
Accom- 

modatlons 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

Akomodasi 
Accom 

modatlons 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
tidur 
Beds 

Akomodasi 
Accom - 

modatlons 

Kamar 
Rooms 

Tempat 
Tidur 
Beds 

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) I 

157 2 705 5 500 153 2 765 5 576 155 2 833 5 687 
607 12 524 24 276 596 13 095 24 379 4 606 13 587 25 272 
207 3 584 7 139 195 3 382 6 538 202 3 516 6 762 
319 8 787 15 002 310 9 183 15 153 345 10 651 16 848 

93 1 809 3 253 80 1 783 2 955 79 1 820 2 930 
210 4 203 7 106 212 4 461 7 597 222 4 724 8 129 

77 . 1 170 2 080 73 . 1 201 2 063 75 1 258 2 133 
122 2 555 4 188 115 2 680 4 146 117 2 787 4 158 

1 792 37 337 68 544 1 734 38 550 68 407 r) 1 801 41 176 71 919 

230 18 282 29 483 237 20 509 31 036 248 23 791 32 938 
1 077 28 632 49 626 1 106 29 222 50 016 1 166 31 928 53 656 

778 15 186 26 286 845 16 836 28 751 875 18 022 30 317 
663 8 560 14 916 685 9 862 16 938 720 11 088 18 875 
675 17 608 29 973 655 17 802 29 957 667 18 536 30 964 

3 423 88 268 150 284 3 528 94 231 156 698 3 676 103 365 166 750 

1 215 28 967 51 278 '1 214 29 898 47 773 1 278 31 314 48 342 
238 3 718 7 012 246 3 850 7 021 263 4 163 7 527 
178 2 506 5 329 172 2 610 5 257 in 2 802 5 600 
22 253 506 22 302 560 26 330 606 

1 653 35 444 64 125 1 654 36 660 60 611 1 744 38 609 62 075 

131 2 993 5 709 140 3 066 5 428 146 3 259 5 670 
122 2 770 4 538 127 2 879 4 836 167 2 820 5 096 
144 2 361 4 120 158 2 828 4 944 129 3 195 5 331 
206 4 640 7 426 220 5 017 7 929 219 5 344 8 370 

603 12 764 21 793 645 13 790 23 137 661 14 618 24 467 

110 1 629 -2 561 109 1 987 3 053 114 2 171 3 282 
129 1 456 .2 754 148 1 937 3 480 164 2 183 3 885 
335 3 834 7 365 343 6 270 11 508 356 6 620 12 154 

63 545 1 062 76 734 1 311 82 838 1 444 

637 7 464 13 742 676 10 928 19 352 716 11 812 20 765 f 

106 1 606 2 535 110 1 807 2 883 122 2 061 3 266 
73 1 625 2 946 92 2 119 3 768 101 2 469 4 379 

179 3 231 5 481 202 3 926 6 651 223 4 530 7645 
. , 

. 

8 287 184 508 323 969 8 439 198 085 334 856 r) 8 821 214 110 353 621 
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TRANSPORTASI 'DAN .KOMUNIKASI 

Tabel 
: 8.6.2 

Table 

Persentase Tingkat Penghunian Kamar H 

Room Occupancy Rate of Hotels 
15 

1992 1993 

Provinsi Hotel ber- Hotel non Hotel ber- Hotel non 
Province bintang bintang & bintang bintang & 

akomodasi akomodasi 

lainnya lainnya 

Classified Non classi- Classified Non classi- 

hotels fled hotels hotels fled hotels 

& other & other 
accom'n accorn'n 

(1) 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara . 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Bengkulu 

Sumatera Selatan 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Timor Timur 

Indonesia 

(2) (3) (4) (5) 

45,4 41,1 44,5 45,1 

47,3 31,1 46,0 31,8 

33,7 33,5 31,8 35,8 

45,4 31,8 37,5 32,8 

17,5 28,3 18,3 30,7 

42,5 35,2 19,4 24,6 

43,1 38,3 47,7 34,9 

58,1 36,7 44,4 32,9 

63,6 49,4 64,3 46,8 

38,2 31,2 38,0 31,9 

44,3 28,1 43,4 26,8 

56,4 29,5 ' 50,2 31,3 

53,4 31,3 53,0 30,6 

56,2 34,1 59,1 34,8 

44,9 36,3 41,8 27,3 

52,9 
r) 45,2 27,0 

44,6 23,0 39,6 24,9 

22,3 37,2 26,0 34,8 

49,9 39,3 55,1 37,2 

50,9 43,6 47,9 42,2 

41,2 31,7 45,4 33,9 

28,6 25,5 33,0 35,1 

41,7 29,6 r) 34,8 29,6 

57,3 30,0 47,2 32,2 

52,2 36,3 47,6 27,5 

35,1 50,1 41,0 48,3 

- 34,9 50,9 41,4 

51,4 33,6 51,2 30,3 

408 Statisiik Indonesia 1996 

TRANSPORTASI DAN .KOMUNIKASI 

Tabel 
8.6.2 

Table 

Persentase Tingkat Penghunian Kamar H 

Room Occupancy Rate of Hotels 
19 

1992 1993 

Provinsi Hotel ber- Hotel non Hotel ber- Hotel non 

Province bintang bintang & bintang bintang & 

akomodasi akomodasi 

lainnya lainnya 

Classified Non classi- Classified Non ciassi- 

hotels lied hotels hotels fled hotels 

& other & other 
accom'n accom'n 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 45,4 41,1 44,5 45,1 

Sumatera Utara 47,3 31,1 46,0 31,8 

Sumatera Barat 33,7 33,5 31,8 35,8 

Riau 45,4 31,8 37,5 32,8 

Jambi 17,5 28,3 18,3 30,7 

Bengkulu 42,5 35,2 19,4 24,6 

Sumatera Selatan 43,1 38,3 47,7 34,9 

Lampung 58,1 36,7 44,4 32,9 

D.K.I. Jakarta 63,6 49,4 64,3 46,8 

Jawa Barat 38,2 31,2 38,0 31,9 

Jawa Tengah 44,3 28,1 43,4 26,8 

D.I. Yogyakarta 56,4 29,5 50,2 31,3 

Jawa Timur 53,4 31,3 53,0 30,6 

Bali 56,2 34,1 59,1 34,8 

Nusa Tenggara Barat 44,9 36,3 41,8 27,3 

Nusa Tenggara Timur 52,9 
r) 45,2 27,0 

Kalimantan Barat 44,6 23,0 39,6 24,9 

Kalimantan Tengah 22,3 37,2 26,0 34,8 

Kalimantan Selatan 49,9 39,3 55,1 37,2 

Kalimantan Timur 50,9 43,6 47,9 42,2 

Sulawesi Utara 41,2 31,7 45,4 33,9 

Sulawesi Tengah 28,6 25,5 33,0 35,1 

Sulawesi Selatan 41,7 29,6 r) 34,8 29,6 

Sulawesi Tenggara 57,3 30,0 47,2 32,2 

Maluku 52,2 36,3 47,6 27,5 

Irian Jaya 35,1 50,1 41,0 48,3 

Timor Timur 34,9 50,9 41,4 

Indonesia 51,4 33,6 51,2 30,3 
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TRANSPORTASI DAN. KOMUNIKASI 

Tabel 

Table 

Rata-rata Lama Menginap Tamu Mint 
Average Length of Slay of Foreign 

1992 1993 

Provinsi Hotel ber- Hotel non Hotel ber- Hotel non 
Province bintang bintang & bintang bintang & 

akomodasi akomodasi 

lainnya lainnya 

Classified Non classi- Classified Non classi- 

hotels fled hotels hotels fled hotels 

& other &other 
accom'n accom'n 

(1) 

Indonesia 

(2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 2,6 2,3 ,.) 2,5 2,4 

Sumatera Utara 1,4 1,4 1,5 1,4 

Sumatera Barat 2,0 1,7 1,9 2,0 

Riau 2,14 1,7 2,1 1,6 

Jambi 1,2° 2,9 1,2 2,3 

Bengkutu 3,9 2,9 3,2 1,9 

Sumatera Selatan 2,1 2,3 2,1 2,0 

Lampung 2,1 1,6 1,8 1,8 

D.K.I. Jakarta 2,3 1,4 2,4 1,3 

Jawa Barat 1,9`1 1,3° 1,9 1,3 

Jawa Tengah 1,5 1,2 1,5 1,2 

D.I. Yogyakarta 2,0 1,5 2,0 1,6 

Jawa Timur 1,8 
2,80 

1,8 1,3 

Bali 3,9 ° 2,8 3,7 2,8 

Nusa Tenggara Barat 2,7 2,0 2,8 2,2 

Nusa Tenggara Timur 4,7 4,6 4,2 3,6 

Kalimantan Barat 2,7 r/ 1,8 2,2 2,0 

Kalimantan Tengah 2,1 1,9 2,8 2,1 

Kalimantan Selatan 2,3 2,3 2,2 2,2 

Kalimantan Timur 3,0 2,5 2,8 2,2 

Sulawesi Utara 3,2`1 
1,80 3,1 3,0 

Sulawesi Tengah 2,0 2,2 5,2 2,6 

Sulawesi Selatan 2,2 1,9° 2,2 1,9 

Sulawesi Tenggara 3,4 2,9 2,7 . 2,5 

Maluku 3,3 ° 4,3 3,8 3,5 

Irian Jaya 2,3 2,6 1,6 2,7 

Timor Timur - 2,6 3,5 3,6 

2,3° 1,8 2,3 1,4 
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TRANSPORTASI DAN. KOMUNIKASI 

Tabel 

Table 

Rata-rata Lama Menginap Tamu Asim 
Average Length of Stay of Foreign 

1992 1993 

Provinsi Hotel ber- Hotel non Hotel ber- Hotel non 

Province bintang bintang & bintang bintang & 

akomodasi akomodasi 

lalnnya lainnya 

Classified Non Mimi- Classified Non classi- 

hotels fled hotels hotels fled hotels 

& other & other 
accom'n accom'n 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 2,6 2,3? 2,5 2,4 

Sumatera Utara 1,4 1,4 1,5 1,4 

Sumatera Barat 2,0 1,7 1,9 2,0 

Riau 2,1`1 1,7 2,1 1,6 

Jambi 1,2'1 2,9 1,2 2,3 

Bengkutu 3,9 2,9 3,2 1,9 

Sumatera Selatan 2,1 2,3 2,1 2,0 

Lampung 2,1 1,6 1,8 1,8 

D.K.I. Jakarta 2,3 1,4 2,4 1,3 

Jawa Barat 1,9r1 1,311 1,9 1,3 

Jawa Tengah 1,5 1,2 1,5 1,2 

D.I. Yogyakarta 2,0 1,5 2,0 1,6 

Jawa Timur 1,8 2,8'1 1,8 1,3 

Bali 3,9'1 2,8 3,7 2,8 

Nusa Tenggara Barat 2,7 2,0 2,8 2,2 

Nusa Tenggara Timur 4,7 4,6 4,2 3,6 

Kalimantan Barat 2,7r1 1,8 2,2 2,0 

Kalimantan Tengah 2,1 1,9 2,8 2,1 

Kalimantan Selatan 2,3 2,3 2,2 2,2 

Kalimantan Timur 3,0 2,5 2,8 2,2 

Sulawesi Utara 3,2') 1,0 3,1 3,0 

Sulawesi Tengah 2,0 2,2 5,2 2,6 

Sulawesi Selatan 2,2 1,0 2,2 1,9 

Sulawesi Tenggara 3,4 2,9 2,7. 2,5 

Maluku 3,3r1 4,3 3,8 3,5 

Irian Jaya 2,3 2,6 1,6 2,7 

Timor Timur - 2,6 3,5 3,6 

Indonesia 2,3'1 1,8 2,3 1,4 
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TRANSPORTASI DAN' KOMUNIKASI 

tu Da lam Negeri menurut Provinsi 
rtestic Guest by Province F4', I 

6 

1994 1995 1996 

Hotel ber- Hotel non- Hotel ber- Hotel non Hotel ber Hotel non 

bintang bintang & bintang bintang & bintang bintang & 

akomodasi akomodasi akomodasi 

lainnya lainnya lainnya 

Classified Non classi- Classified Non class!- Classified Non classi- 

hotels lied hotels hotels fled hotels hotels fled hotels 

& other & Other & other 

accom'n accom'n accom'n 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) 

2,3 2,4 ' 2,6 ' 2,2 2,6 -2,2 

1,4 . 1,3 1,4 1,2 1,4 1,1 

2,2 2,3 2,2 2,5 2,3 2,8 
2,2 2,2 2,0 1,9 1,9 2,0 

1,0 2,1 1,6 2,3 r) 1,5 1,9 

2,5`i 1,7 2,3 1,8 2,3 1,8 

2,4 1,9 1,9 . 1,7 1,8 1,6 

1,8 1,8 2:0 1,8 2,0 1,8 

2,1' 1,2 2,1 1,2 2,0 1,2 

1,9 1,4 1,9 1,4 1,9 1,4 

1,4 -1,1 1,4 - , 1;1 1,4 1,1 

1,9 1,7 1,9 1,8 1,9 . 1,9 
. 

1,7 1,2 1,6 . 1,2 1,6 , 1,1 

3,4 3,2 3,6 2,3 3,5 . 2,1, 

3,0 1,9 2,8 2,1 2,7 2,0 

4,1 4,9 3,8 5,1 r) 4,0 5,3 

2,8 1,6 2,8 1,3 3,0 1,3 

2,4 2,0 . 2,3, 2,0 2,4 : 1,9 

1,6 2,5 1,9 2,4 1,8 .2,4 

2,3 2,1 2,3 . 4 2,0 11 2,4 1,7 

2,9 3,1 2,9 -. 2,6 3,0 2,6 

2,4 2,5 2,4 2,1 2,5 2,0 

1,8 1,7 2,0 1,7 1,9 1,7 

2,5 2,3 2,7 2,4 2,4 

3,8 2,1 4,0 2,3 4,5' 2,0 

1,8 2,7 1,8 -., 2,7 r) 1,9 2,5 

3,0 6,0 4,1 - 7,4 4,1 10,5 

2,2 1,7 2,3 1,6 2,3 1,6 

Statistik Indonesia 1996 I 411 

TRANSPORTASI DAN' KOMUNIKASI 

tu Da lam Negeri menurut Provinsi 
nestic Guest by Province 
6 

1994 1995 19960 

Hotel ber- Hotel non- Hotel ber- Hotel non Hotel ber Hotel non 

bintang bintang & bintang bintang & bintang bintang & 

akomodasl akomodasl akomodasl 

lainnya lainnya lainnya 

Classified Non classi- Classified Non class!- Classified Non classi- 

hotels lied hotels hotels fled hotels hotels fled hotels 

& other & Other & other 

accom'n accom'n accom'n 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) 

2,3. 2,4 2,5' 2,2 2,6 -2,2 

1,4 1,3 1,4 1,2 14 1,1 

2,2 2,3 2,2 2,5 2,3 . 2,8, 

2,2 2,2 2,0 ' 1,9 1,9 2,0 

1,0 2,1 1,6 2,3 
r) 

1,5 1,9 

2,5 1,7 2,3 1,8 2,3 1,8 

2,4 1,9 1,9 1,7 1,8 1,6 

1,8 1,8 2:0 1,8 2,0 1,8 

2,1' 1,2 2,1 1,2 2,0, 1,2 

1,9 1,4 1,9 1,4 1,9 1,4 

1,4 1,1 . 1,4 1;1 1,4 1,1 

1,9 1,7 1,9 1,8 1,9 1,9 - 

1,7 1,2 1,6 1,2 1,6 ' 

3,4 3,2 3,6 2,3 3,5 , 2,1, 

3,0 1,9 2,8 2,1 2,7 2,0 

4,1 4.9 3,8 5,1 r) 4,0 5,3 

2,8 1,6 2,8 1,3 3,0 1,3 

2,4 2,0 . 2,3 2,0 2,4' 1,9 

1,6 2,5 1,9 2,4 1,8 2,4 

2,3 2,1 2,3 ZO ° 2,4 1,7 

2,9 3,1 2,9 2,6 3,0 2,6 

2,4 .. 2,5 2,4 2,1 2,5 2,0 

1,8 1,7 2,0 1,7 1,9 1,7 

2,5 2,3 ' 2,7 2,4 2,4 

3,8 2,1 4,0 2,3 4,5' 2,0 

1,8 2,7 1,8 2,7 0 1,9 2,5 

3,0 6,0 4,1 7,4 4,1 10,5 

2,2 1,7 2,3 1,6 2,3 1,6 
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Tabel 8.6.4 
Table 

Wisatawan Asing yang Datang ke Indonesia 
rnenurut Kebangsaan 

Arrivals of Foreign Tourists in Indonesia 
by Nationality 

1992 - 1996 

Kebangsaan 
Nationality 1992 '1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Asia Pacific 2 250 242 2 578 444 2 803 582 3 166 899 3 838 818 
I Brunei Darussalam 8 471 6 231 6 259 10 787 18 294 

Malaysia 336 393 262 290 265 098 486 428 495 478 
Fil ipina/Philhppines 42 128 29 427 29 539 94 650 77 757 
Singapore/Singapore 776 904 1 007 460 1 013 449 966 292 1 199 566 
Thailand 24 865 29 281 29 404 37 015 61 453 
Hong Kong 33 754 10 369 16 813 25 498 23 456 
I n d i a 18 799 18 351 17 774 36 946 39 421 
Jepang/Japan 400 615 440 265 594 733 502 649 638 287 
Republik Korea/Korea, Rep. 84 442 138 338 150 568 119 489 224 624 
Pakistan, Bangladesh & Srilangka 8 713 9 146 9 305 20 226 16 150 
Taiwan - 220 316 367 792 285 379 354 443 527 746 
Australia 220 288 202 831 244 167 326 737 361 234 
Selandia Baru/New Zealand 27 612 30 083 44 649 32 725 44 779 
Asia Pasifik LainnyalOtherAsia Pacific 46 942 26 580 96 445 153 014 110 573 

Amerika / America 166 798 162 295 235 544 256 336 316 612 
Amerika Serikat/U.S.4 131 361 127 594 175 545 204 478 257 138 
Kanada/Canada 26 906 24 623 33 849 35 316 42 437 
Amerika Lainnya / Other America 8 531 10 078 26 150 16 542 17 037 

Eropa/Europe 629 813 632 369 917 490 826 421 844 675 
Austria 14 922 15 851 25 934 20 672 21 519 
Belgia / Belgium 11 206 13 274 21 519 18 457 20 742 
Denmark 10 100 11 421 19 444 19 537 20 175 
Perancis/ France 65 212 63 598 82 692 89 726 89 204 
Jarman / Germany 120 073 152 062 227 650 177 074 191 723 
Italia / Italy 57 213 39 958 44 657 49 805 62 636 
Belanda / Netherlands 93 016 105 850 141 514 134 532 117 794 
Spanyol & Portugal / Spain & Portugal 13 881 16 634 23 322 16 877 20 105 
Swedia, Norwegia & Finlandia / 28 982 31 551 48 362 43 474 47 833 
Sweden, Norway & Finland 
Swiss / Switzerland 35 821 36 934 63 797 45 650 42 289 
Inggris/United Kingdom 165 844 131 434 183 293 158 654 171 084 
C.I.S. i I U.S.S.R 3 741 1 976 4 327 7 706 12 881 

Eropa Lainnya / Other Europe 9 802 11 826 30 979 44 257 26 690 

I Lainnya (Timm. Tengah & Afrika) 17 308 30 030 49 696 74 573 34 367 
Others (Middle East & Africa) 

Jumlah/Total 3 064 161 3 403 138 4 006 312 4 324 229 5 034 472 
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Amerika Serikat/U.S.4 131 361 127 594 175 545 204 478 257 138 
Kanada/Canada 26 906 24 623 33 849 35 316 42 437 
Amerika Lainnya / Other America 8 531 10 078 26 150 16 542 17 037 

Eropa/Europe 629 813 632 369 917 490 826 421 844 675 
Austria 14 922 15 851 25 934 20 672 21 519 
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Belanda / Netherlands 93 016 105 850 141 514 134 532 117 794 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

9.1.. Keuangan Negara 

Da lam perencanaan Anggaran dan Belanja 
Negara, peMerintalt menganut prinsip anggaran 
berimbang dan dinamis. Berirnbang berarti harus- 

diusahakannya keseimbangan antara pererimaa'n dan 

pengeluaran, sedangkan prinsip dinamis berarti 
makin meningkatnya jumlah anggaran clan tabungari 
pemerintah, sehingga kemampuan.dalam negeri ber- 

tambah dan ketergamungan pada bantuan keuangan 
dari luar negeri ,semakin berkurang. 

, 

Pada tahun anggaran 1995/1996 surplus reali 
sari anggaran rutin (tabungan pernerintah) tercatat 
19.017 miliar rupiah, yang berani naik sebesar 
4,5 persen dari surplus tahun anggaran Sebelumnya. 

Surplus tahun tersebut telah menyumbangkan' se- 

banyak 63,8 persen terhadap seluruh pengeluaran 
pembangunan, yang busarnya, 29.812 miliar rupiah. 

' RealisaSi peneilinaan rutin,pada tahun' 19951 

1996 tercatat sebesar 711558-t miliar- rupiah, yang 
terdiri atas penerimdan .dari minyak bumi dan gas 

sebesar 14.849 miliar rupiah dan penerimaan di luar 
minyak bumi dan gas sebesar 56.709 miliar rupiah. 
SUmbangan terbesar dari penerimaan di luar minyak 
bumi dan gas adalah pajak penghasilan, yaitu sebesar 

20.520 miliar rupiah atau sebesar: 28,7: persen 
terhadap seluruh penerimaan rutin. Adapun realisasi 
Ipengeltitiran rutin pada tahun tersebut adalah 51541 
miliar rupiah. Pengeluaran terbanyak tercatat sebesar 

19.906 miliar rupiah -urituk pembayaran bungs dan 

cicilan hutang, yang bei-arti 37,9 persen dari seluruh 
pengelitaran rutin. Angka Selengicapnya disajikan 
pada label 9:1.2 dan 9.1.4. 

Sementara itu Anggaran Pendapatan Negara 
pada tahun 1996/1997 tercatat sebesar 90.616 miliar 
rupiah, yang terdiri dari, penerimaan rutin 78.203 
miliar rupiah dan penerimaan pembangunan 12.413 
miliar rupiah: Dibandingkan.dengan anggaran tahun 
sebelumnya, penerimaan rutin meningkat sebesar 
18,0 persen dan penerimaan pembangunan 
rneningkatsebesar 5,6 persen. Penerimaan rutin yang 
berasal dari`mitiyak burdi dan gas sebesar 14.120 
miliar rupiah dan penerimaan yang berasal dari luar 
minyak bunii dan gas sebesar 64.083 miliar rupiah. 
Sedatigkan penerimaan pembangudan 'seluruhnya 
berasal dari bantuari proyek. 

Perkembangan realisasi. penerimaan dan 

pengeluaran negara, disajikan pada Gambar 9.1 dan 

- .9.2. - 
9.2. Perbankan . 

Leintiaga keuangan 'di IndoneSia balk yang 

berbentuk bank matipun kantor bank mengalami 
peningkatan ielama periode 1995-1996. Sampai 
dengan Desember 1996, jumlah bank tercatat 
sebanyak 9.276,1unit, sedangkan jumlah kantor bank 

sebanyak 14.956 unit. Bila dirinci menurut jenis 
bank, pada posisi yang, sam jumlah_ Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan jumlah yang 
terbesar; yang terdiri atas BPR bukan Badan Kredit 
Desa sebanyak 1.714 unit, BPR Badan Kredit Desa 

sebanyak 5.345 unit, dan LDKP sebanyak .978 unit. 
Sedangkan jurnlah, bank dan kantor, Bank .Pesero 
masing-masing sebanyak 7 unit dan 1.379 kantor, 
Bank Pemerintah Daerah sebanyak 27 .bank dan 490 
kantor, Bank Swasta Nasional sebanyak 164 bank 
dan 3.964' kantor, Bank Asing 'dan Bank Carnpuran 
sebanyak 41 bank dan 86' kantOr (Tabe1 9.2.1)1' 

Dana yang tersedia.sampai,dengan Desember 
1996 tercatat sebesar 281.718 miliar rupiah, yang 

terdiri atas 57.492,miliar rupiah berupa;giro, 162.661 

miliar rupiah berupaAepositoi. dan 61.565 miliar 
rupiah berupa tabungan (Taber, 9.2.4). Bita dinner 
menurut kelompok bank, dana yang ada pada Bank- 
bank Swasta-NasiOnalSarnixti dengiin Desember 1996 

tercatat sebesar-164.979' militti rupiah, at'au 58,6 
persen dan jumlah dana..yang tersedia. Sisa,dana 
berada pada Bank7bank Pesero,, Bank-bank 
Pemerintah Daerah dan cabang-cabang Bank Asing 
(Tube] 9.2.5). 

Jumlah uang bercdar dalam,arti sempit. (M I) 
yang terdiri dari uang, kartal dan uang giral pada 
tahun 1995 tercatat sebesar 52.677 miliar rupiah 
atau meningkat sebesar 16,.1 persen jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan 
jumlah uang beredar dalam arti luas yang dapat 
mencerminkan IlkuIdifas perekonomian (M2) yang 
terdiri dari M I dan uang ktiasi nilainya sebesar 
222:638 miliar rupiah 'atau inenirigkat sebesar 27,6 
persen jika dibandingkan dengan kondisi tahun 
sebelumnya. - 

1.4 
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pengeluaran rutin path tahun tersebut adalah 52.541 
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19.906 mihdr rupiah'untuk pembayaran bungs dan 

cicilan hutang, yang berarti 37,9 persen dari seluruh 
pengelthran rutin. Angka selengkapnya disajikan 
pada Tabel 9:1.2 dan 9.1.4. 

Sementara itu Anggaran Pendapatan Negara 
pada tahun 1996/1997 tercatat sebesar 90.616 miliar 
rupiah, yang terdiri dari. penerimaan rutin 78.203 
miliar rupiah dan penerimaan pembangunan 12.413 
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9.2. Perhankan 

Leinbitga keuangan 'di Indonesia bail: yang 
berbentuk bank maupun kantor bank .mengalami 
peningkatan Selama periode 1995-1996. Sampai 

dengan Desember 1996, jumlah bank tercatat 
sebanyak 9.2762unit, sedangkan jumlah kantor bank 

sebanyak 14.956 unit. Bila dirinci menurut jenis 
bank, pada posisi yang sanna. jumlah Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan jumlah yang 
terbesar, yang terdiri alas BPR bukan Badan. Kredit 
Desa sebanyak 1.714 unit, BPR Badan Kredit Desa 

sebanyak 5.345 unit, dan LDKP sebanyak 1978 unit. 
Sedangkan jumlah bank dan, kantor, Bank .Pesero 
masing-masing sebanyak 7 unit dan 1.379 kantor, 
Bank Pemerintah Daerah sebanyak 27 bank dan 490 
kantor, Bank Swasta Nasional sebanyak 164 bank 

dan 3.964 kantbr. Bank Asing !clan Bank Campuran 
sebanyak 41 bank dan 86' kantbr (label 9.2.1)1' 

Dana yang tersedia sampai.dengan Desember 
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miliar nupiah berupatdepositor dan 61.565 miliar 
rupiah berupa tabungan (label 9.2.4). Bila dirinci 
menurut kelompok bank, dana yang ada pada Bank- 
bank Swasta-NasiOnal:sanipai derigith Desember 1996 

tercatat sebesar-I64.979' miliar rupiah, athu 58,6 
persen dari jumlah danaryang tersedia. Sisa dana 

berada pada Bank;bank Pesero, Bank-bank 
Pemerintzth Daerah dan cabang-cabang Bank Asing 
(Tube] 9.2.5). 

Junlizth uang beredar dalam;ani sempit (MI) 
yang terdiri dari uang kartal dan uang giral pada 
tahun 1995 tercatat sebesar 52.677 miliar rupiah 
atau meningkat sebesar 16,1 persen jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Pada tahun 1996 posisi uang kartal, uang 
giral maupun uang kuasi tercatat masing-masing 
sebesar 22A87 miliar rupiah, 41.602 miliar rupiah 
dan 224.543 miliar rupiah atau masing-masing 
mengalami kenaikan 8,1 persen, 30,5 persen dan 
32,1 persen jika dibandingkan dengan, kondisi tahun 
sebelurnnya. Dengan demikian maka kondisi MI 
maupun M2 pada tahun 1996 juga meningkat 
masing -masing sebesar 21,7 persen dan 29,6 persen. 

Dua faktor utama penyebab perubahan 
peredaran uang adalah Aktiva Luar Negeri dan 
Tagihan pada Perusahaan-perusahaan Swasta dan 
Perorangan. Pada tahun 1995 dan 1996, berturut- 
turut tercatat perubahan moneter pada Aktiva Luar 
Negeri sebesar 7.354 miliar rupiah dan 18.015 miliar 
rupiah. Sedangkan Tagihan pada Perusahaan- 
Perusahaan Swasta dan Perorangan sebesar 47.504 
miliar rupiah dan 51.768 miliar rupiah. Perkem- 
bangan peredara. n uang disajikan pada label 9.2.2. 

Kredit Bank Indonesia pada tahun 1995 ter- 
catat sebesar 17.164 miliar rupiah, atau naik sebesar 
23,3 persen dari tahun sebelumnya sebesar 13.918 
miliar rupiah. Kredit tersebut berupa kredit likuiditas 
sebesar 17.093 miliar rupiah, dan kredit langsung 
71 miliar rupiah. Pada tahun 1996 kredit Bank 
Indonesia tercatat sebesar 20.624'miliar rupiah, ber- 
arti ada kenaikan sebesar 20,2 persen. (label 9.2.10) 

Proyek Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) yang disetujui sejak tahun 1967 sampai 
dengan Desember 1996 sudah berkembang menjadi 
10.380 proyek dengan besar modal 478,287,4' miliar 
rupiah (Tabel 9.2.19). Sedangkan Proyek Penanarnan 
Modal Luar Negeri yang disetujui selama periode 
1967 hingga Desember 1996 tercatat sebanyak 
173.636,4 juta dolar AS yang ditanamkan untuk 
sejumlah 4.843 proyek. (Tabel 9.2.21) 

9.3. Perasuransian 

Perkembangan perusahaan asuransi dan per- 
usahaan penunjang asuransi di. Indonesia selama 
kurun waktu 1993 - 1996 tcrlihat lambat sekali (label 
9.3.1). Pada tahun 1996, jumlah perusahaan asuransi 
naik dari 159 perusahaan (1995). menjadi 163 

perusahaan (Agustus 1996). Sedangkan perusahaan 

pialang/broker naik dari 76 perusahaan (1995) 
menjadi 78 perusahaan (Agustus 1996). 

Selain perusahaan asuransi dan pialang/bro- 
ker, perusahaan sejenis lainnya tidak mengalami 
perubahan, kecuali adjuster mengalami penurunan, 
yaitu dari 21 penisahaan pada tahun 1994 menjadi 
.19 perusahaan pada tahun 1995 dan 1996 (Agustus). 

9.4. Koperasi 

Pada tahun 1995 jumlah koperasi primer dan 

sekunder tercatat sebanyak 46.458 unit yang berarti 
mengalami kenaikan sebesar 4,9 persen dibanding- 
kan tahun- sebelumnya. Jumlah koperasi tersebut 
terdiri atas 19,8 persen (9.200 unit) KUD dan 80,2 

persen (37.258 unit) Non KUD yang masing-masing 
jumlah anggotanya sebanyak 13.347 dan 12.998 ribu 
orang.' 

Pada tahun 1996 jumlah koperasi primer dan 

sekunder tercatat sebanyak 48 391 unit yang terdiri 
dari 9.226 unit (19,1 persen) KUD dan, 39.165 unit 

(80,9 persen) Non KUD, dengan jumlah anggota 

masing-masing sebanyak 13.513 dan 13.493 ribu 
orang. Jika dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah 
koperasi primer dan sekunder pada tahun 1996 

mengalami kenaikan sebesar 4,2 persen (Tabel 9.4). 

9.5. Hatga-harga 

Harga eceran beberapa jenis barang di pasar 

Jakarta'dalam kurun waktu 1993 - 1996 pada 

umumnya mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
kecuali harga sabun bubuk/detergent tidak 
mengalami perubahan . Demikian pula harga eceran 

beras yang terjadi di berbagai kota pada kurun waktu 

yang sama mengalami peningkatan, kecuali di lima 

kola terjadi penurunan pada tahun 1996 

dibandingkan tahun 1995 yaitu kola Pekanbaru, 
Bengkulu, Yogyakarta, Palangkaraya dan Amborr. 
Pada tahun 1996 harga eceran beras di pasar bebas 

bcrkisar antara Rp 778,24 per kg (Ujung Pandang) 

sampai Rp 1.303,20 per kg (Jayapura), (label 9.5.1 

dan 9.5.2). 

Indeks Harga Konsumen rata-rata (umum) 
pada tahun 1996 meningkat dibandingkan dengan 

tahun sebelurnnya. Pada tahun 1996 tercatat sebesar 

185,92, sedangkan pada tahun sebelumnya sebesar 

172,27, yang berarti terjadi peningkatan sebesar 7,9 

persen (label 9.5.4). 

418 Sunistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Pada tahun 1996 posisi uang kartal, uang 
giral maupun uang kuasi tercatat masing-masing 
sebesar 22.487 miliar rupiah, 41.602 miliar rupiah 
dan 224.543 miliar rupiah atau masing-masing 
mengalami kenaikan 8,1 persen, 30,5 persen dan 
32,1 persen jika dibandingkan dengan, kondisi tahun 
sebelumnya. Dengan demikian maka kondisi MI 
maupun M2 pada tahun 1996 juga meningkat 
masing-masing sebesar 21,7 persen dan 29,6 persen. 

Dua faktor utama penyebab perubahan 
peredaran uang adalah Aktiva Luar Negeri dan 
Tagihan pada Perusahaan-perusahaan Swasta dan 
Perorangan. Pada tahun 1995 dan 1996, benurut- 
turut tercatat perubahan moneter pada Aktiva Luar 
Negeri sebesar 7.354 miliar rupiah dan 18.015 miliar 
rupiah. Sedangkan Tagihan pada Perusahaan- 
Perusahaan Swasta dan Perorangan sebesar 47.504 
miliar rupiah dan 51.768 miliar rupiah. Perkem- 
bangan peredaran uang disajikan pada Tabel 9.2.2. 

Kredit Bank Indonesia pada tahun 1995 ter- 
catat sebesar 17.164 miliar rupiah, atau naik sebesar 
23,3 persen dari tahun sebelumnya sebesar 13.918 
miliar rupiah. Kredit tersebut berupa kredit likuiditas 
sebesar 17.093 miliar rupiah, dan kredit langsung 
71 miliar rupiah. Pada tahun 1996 kredit Bank 
Indonesia tercatat sebesar 20.624'miliar rupiah, ber- 
arti ada kenaikan sebegar 20,2 persen. (Tabel 9.2.10) 

Proyek Penanaman Modal Da lam Negeri 
(PMDN) yang disetujui sejak tahun 1967 sampai 
dengan Desember 1996 sudah bcrkcmbang menjadi 
10.380 proyek dengan besar modal 478.287,4' miliar 
rupiah (Tabel 9.2,19). Sedangkan Proyek Penanaman 

Modal Luar Negeri yang disetujui selama periode 
1967 hingga Desember 1996 tercatat sebanyak 
173.636,4 juta dolar AS yang ditanamkan untuk 
sejumlah 4.843 proyek. (Tabel 9.2.21) 

9.3. Perasuransian 

Perkembangan perusahaan asuransi dan per- 
usahaan penunjang asuransi di. Indonesia selama 
kurun waktu 1993 - 1996 terlihat lambat sekali (Tabel 
9.3.1). Pada tahun 1996, jumlah perusahaan asuransi 
naik dari 159 perusahaan (1995). menjadi 163 

perusahaan (Agustus 1996). Sedangkan perusahaan 

pialang/broker naik dari 76 perusahaan (1995) 
menjadi 78 perusahaan (Agustus 1996). 

Selain perusahaan asuransi dan pialang/bro- 
ker, perusahaan sejenis lainnya tidak mengalami 
perubahan, kecuali adjuster mengalami penurunan, 
yaitu dart 21 pemsahaan pada tahun 1994 menjadi 
19 perusahaan pada tahun 1995 dan 1996 (Agustus). 

9.4. Koperasi, 

'Pada tahun 1995 jumlah koperasi Milner dan 

sekunder tercatat sebanyak 46.458 unit yang bemni 
mengalami kenaikan sebesar 4,9 persen dibanding- 
kan tahun- sebelumnya. Juiplah koperasi tersebut 
terdiri alas 19,8 persen (9.200 unit) KUD dan 80,2 

persen (37.258 unit) Non KUD yang masing-masing 

jumlah anggotanya sebanyak 13.347 dan 12.998 ribu 

orang.' 

Pada tahun 1996 jumlah koperasi primer dan 

sekunder tercatat sebanyak 48 391 unit yang terdiri 
dan 9.226 unit (19,1 persen) KUD dan,39.165 unit 

(80,9 persen) Non KUD, dengan jumlah anggota 

masipg-masing sebanya.k 13.513 dan 13.493 ribu 
orang. Jika dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah 
koperasi primer dan sekunder pada tahun 1996 

mengalami kenaikan sebesar 4,2 persen (label 9.4). 

9.5. Hatga-harga 

Harga eceran beberapa jenis barang di pasar 

Jakarta dalam kurun waktu 1993 - 1996 pada 

umumnya mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
kecuali harga sabun bubuk/detergent tidak 
mengalami perubahan . Demikian pula harga eceran 

beras yang terjadi di berbagai kola pada kurun waktu 

yang sama mengalami peningkatan, kecuali di lima 

kola terjadi penurunan pada tahun 1996 

dibandingkan tahun 1995 yaitu kota Pekanbaru, 
Bengkulu, Yogyakarta, Palangkaraya dan Ambon'. 

Pada tahun 1996 harga eceran hems di pasar bebas 

berkisar antara Rp 778,24 per kg (Ujung Pandang) 

sampai Rp 1.303,20 per kg (Jayapura), (label 9.5.1 

dan 9.5.2). 

Indeks Harga Konsumen rata-rata (umum) 

pada tahun 1996 meningkat dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Pada tahun 1996 tercatat sebesar 

185,92, sedangkan pada tahun sebelumnya sebesar 

172,27, yang berarti terjadi peningkatan sebesar 7,9 

persen (Tabel 9.5.4). 
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KEUANGAN:DAN HARGA-HARGA 

lndeks Harga Konsuinen 'merupakan dasar 
penghitungan laju inflasi di Indonesia. Adapun laju 

inflasi yang,terjacli; berdasarkan akumulasi perubahan 

IHK per bulan; tercatat sebesar 8,64 persen pada tahun 

1995, dan 6;47 persen. pada tahun 1996. Apabila 
dibitung menurut ,tahun anggaran" 1994/1995 dan 

1995/1996 tercatat berturut-turut sebesar 8,57 persen 

dan 8,86 persen. Sementara besarnya inflasi pada 

tahun anggaran 1996/1997turun menjadi 5,29 persen 

(keadaan April 1996 Pebruari`1997). Peikembangan 

laju inflasi Indonesia tersaji pada dainbar' 
t 

Dengan adanya peningkatan kegiatan 
ekonomi, harga-harga .perdagangan besar. juga 
mengalami perubahan. Harga perdagangan 'besar 
mencakup harga barang konsumsi, bahan baku dan 

barang modal, balk yang berasal dari produksi dalam 
negeri maupun impor. DedgAn deniikian 
perkembangan harga dari arus konsurnsi_ dalam 
negeri,maupun b'arang produksi dalam negeriruntuk 
tujuan' ekspor, hisit dilihat dari data harga maupun 

angka indeks harga perdagangan besar 

Harga Perdagangan Besar (IHPB) disajikan dalam 
bentuk indeks umum; dan juga sektoral,,qang 
meliputi pertanian, industri, pertambangan dan 
periggaban, serta impor dan ekspor. 

,Sebagai tahun dasar -dari angka,indeks ini, 
bark dalam bentuk um= ,ataupun sektoral adalah 

tahun 1.983 =100. Sebelumnya perkembangan'IHPB 
ini menggunakan tahun dasar 1975=100. Y 

Angka indeks umum HPB setiap tahu' nnya 
, 

mengalarni kenaikan. Pada tahun 1996; lndeks 
umum HPB meningkat sebesar 7,5 persen 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu dari 
240 pada tahun 1995 menjadi 258. IHPB tiap sektor 
pada tahun 1996, masing-masing tercatat sebesar 
399 untuk sektor pertanian, 296 untuk sektor 
pertambangan dan penggalian, 265 untuk sektor 
industri, 243 untuk sektor impor, serta 203 untuk 
sektor ekspor yang dibedakan atas IHPB ekspor tanpa 
minyak bumi sebesar 306 clanIHPB:'ekspo- minyak 
bumi sebesar 173 (Tabei 9.5.11). 

,, , 

Indeks umum HP,B bahan bangunan 
(190 = 100) pada tahun, 1995 Mengaia-rni kenaikan 
sebesar 9,8 persen dibandingkan ,dengan tahun 
sebelumnya. Pada tahun berikutnya, yaitu iahun 1996 
IHPB bahan bangunan mengalami kenaikan kbestii 
6,1 persen 'dibandirigkan dengan .tahun sebelumnya, 

yaitu dari 246,.thenjadi Indeks; HPB bahan 
bangunan tertinggi pada tahun 1996 adalah jenis 
pekerjaan =urn untuk pertanian.(285) dan'terendah 
adalah bangunan listrik dan transmisinya -(227) 
(Tabel 9.5.13). . 

Salah saw indika'tor yang secara'tidak lang- 
sting dapat mentinjukkan tingkht kesejahteraan petani 

adalah Nilai Tuktir Petani (NTP) yang merupakan 
perbandingan antara lndeks harga'yang diterima (It) 
dan yang dibayar petani (lb). Sejak Maret .1989, 

indeks harga yang' diterima dan yang dibayar petani 
serta.nilai tukar untuk propinsi di Jawa menggunakan 
tahun 1983 sebagai tahun -dasarnya: Sebelumnya 
menggunakan 1976 = 100. Pada periode 1994 - 1996 

NTP untuk empat provinsi di Jawa: menunjukkan 
keadaan yang lebih bark dibandingkan.dengan.tahun 
dasarnya (1983), dengan Mericatat angka'diat8 100, - 

kecuali Provinsi JaWa Tengah iaitu 'sebesar 99,77 
ptida. tahun 1994. 

NTP pada tahun 1995 di Jawa Banat,' Jawa 
Tengah, DI Yogyakarta dan Jawa Timurnaik masing- 
masingsebesar 3,6 persen, 5,0 persen, 1,2 persen 

dan 4,0 'Perserf dibanding dengan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 1996 NTP di Jawa berkisar antara 
101,01 (Jawa Banat} sampai 111,63 (D.1; Yogyakarta). 
Piida umumnya NTP padai tahuri 1996' nierigalami 

f 

peningkatan, kecuali Provinsi Javia Baratmertgalami 
penurunan sekitar 4,2 persen. Se_ mentarii Provinsi 
jaw-it Tengah, YOgyak-arta dan Jawa Timm- 
inasing-niasing nark ,sekir6i- 4,1 persen 2,1 :persen 
dan 0,6 persen ( Tabel 9.5.14). 

Tabel .9.5:15 menyaji kan -NTP.di 10. provinsi 
Luar Jawa selama periode 1994-1996 dengan, tahun 
1987 sebagai tahun dasar.-Pada periode tersebut, 
nampaknya tingkat kesejahteraan petani di tiga 
provinsi meniinjukkan keadaati:yangkurang balk 
(NTP di bawah 100), yaitu Provinsi Suniatera Utara, 
Lampung, dan Sulawesi ` Utara. Sedinika'n provinsi 

. yang memiliki NTP di atas 100 selama periode 
1994 - 1996 adalah Sumalera' Barat, Bali, NTB, dan 

Sulawesi Selatan. Pada tahun 1996'NTO di luaiJawa 
berkisar antara 78,67' (LainPung) sampai 118,26 
(Bali). 

if. 
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Indeks Harga Konsuinen merupakan dasar 
penghitungan laju inflasi di Indonesia. Adapun laju 

inflasi yang:terjadi, berdasarkan akumulasi pembahan 

IHK per bulan, tercatat sebesar 8,64 persen pada tahun 

1995, dan 6;47 persen. pada tahun 1996. Apabila 
dihitung menurut .tahun anggaran. 1994/1995 dan 

1995/1996 tercatat berturut-turut sebesar 8,57 persen 

dan 8,86 persen. Sementara besarnya inflasi pada 

tahun anggaran 1996/1997turun menjadi 5,29 persen 

(keadaan April 1996 Pebruari`1997). Peitembangan 
laju inflasi Indonesia tersaji pada darifbar" 9.4. 

Dengan adanya peningkatan kegiatan 
ekonomi, harga-harga perdagangan besar. juga 
mengalami perubahan. Harga perdagangan besar 

mencakup harga barang konsumsi, bahan baku dan 

barang modal, balk yang berasal dari produksi dalam 
negeri maupun impor: Deagan detbikian 
perkeinbangan harga dad arus konsumsi. dalam 
negeri, maupun barang produksi dalam negerituntuk 
tujuat ekspor, bisa dilihat dari data harga maupun 
angka indeks harga perdagangan besar ini:, Indeks 
Harga Perdagangan Besar (IHPB) disdjikan dalam 
bentuk indeks umum; dan juga sektorale,yang 
meliputi pertanian, industri, pertambangan dan 

penggalian, serta impor dan ekspor. 

,Sebagai tahun dasar -dari angka, indeks ini, 
balk idalam bentuk umum .ataupun sektoral adalah 
tahun 1983=100. Sebelumnya perkembangan'IHP13 
ini menggunakan tahun dasar 1975=100. 

Angka indeks umum HPB setiap tahUnnya 
mengalami kenaikan. Pada tahun 1996 Indeks 
umum HPB meningkat sebesar 7,5 persen 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu dari 
240 pada tahun 1995 menjadi 258. IHPB tiap sektor 
pada tahun 1996, masing-masing tercatat sebesar 
399 untuk sektor pertanian, 296 untuk sektor 
pertambangan dan penggalian, 265 untuk sektor 
industri, 243 untuk sektor impor, sena 203 untuk 
sektor ekspor yang dibedakan atas IHPB ekspor tanpa 
minyak bumi sebesar 306 dam IHPB:'ekspai- minyak 
bumi sebesar 173 (Tabel 9.5.11). 

Indeks umum HPB bahan bangunan 
(1983 = 100) pada tahun 1995 n'iengaia-mi kenaikan 

. , 
sebesar 9,8 persen dibandingkan ,denian tahun 
sebelumnya. Pada lahunberikutnya, yaitu iahun 1996 

IHPB bahan bangunan mengalami kenaikan Sebesat 

6,1 persen dibandirigkan dengantahun sebelumnya, 

yaitu dari 246, menjadi Indeks) HPB bahan 
bangunan tertinggi pada tahun 1996 adalah jenis 
pekerjaan umum untuk penanian.(285) danterendah 
adalah bangunan listrik dan transmisinya -(227) 
(Tabel 9.5.13). . , ;- 

Salah satu indikaior yang secara'tidak lang- 
sand dapat menunjtikkah tingkhi kesejahteraan petani 

adalah Nilai Tukzir Petani (NTP) yang merupakan 
perbandingan antara Indeks hargayang diterima (It) 
dan yang dibayar petani (lb). Sejak Maret .1989, 

indeks harga yang' diterima dan yang dibayar petani 
serta.nilai tukar untuk propinsi di Jawa menggunakan 
tahun 1983 sebagai tahun -dasarnya: Sebelumnya 
menggunakan 1976 = 100. Pada periode 1994 - 1996 

NTP untuk mum provinsi -di Jawamienunjukkan 
keadaan yang lebih balk dibandingkan.dengan jahun 
dasarnya (1983), dengan theticatat hngka"diata's 100, - 

kecuali Provinsi JaWa Tengah yaitu 'Sebesar, 99,77 
pada tahun 1994. 

, 

NTP pada tahun 1995 di Jawa Surat,' Jawa 
Tengah, DI Yogyakarta dan Jawa Timurnaik masing- 
masing sebesar 3,6 persen, 5,0 persen, 1,2 persen 

dan 4,0 persen dibanding dengan tahun sebelumnya. f 
Pada tahun 1996 NTP di Jawa berkisar antara 

101,01 (Jawa Barat) sampai 111,63 (il; Yogjialcarta). 
Pitda umumnya NTP pada' tahun 1996' Merigalami 
peningkatan, kecuali Provinsi Jawa Baratmengalatni 
penurunan sekitar 4,2 persen. Seineniarit Provinsi 
Jaws Tengah, D.I. YOgy'akarta dan JaWa Timur 
inasing-Masing naik ,sekitHr 4,1 Peden' 2,11Persen 
dan 0,6 persen (label 9.5.14). 

Tabel menyaji kan -NTP.di 10. provinsi 
Luar Jawa selama periode 1994-1996 dengan, tahun 
1987 sebagai tahun dasar.Pada periode tersebut, 
nampaknya tingkat kesejahteraan petani di tiga 
provinsi menithjukkan keadaanTyangkurang baik 
(NTP di bawah 100), yaitu'Provinsi Sumatera Utara, 
Lampung, dan Sulawesiitara. Sedanikan.provinsi 

.yang memiliki NTP di atas 100 selan)la periode 
1994 - 1996 adalah SumateraBarat, Bali, NTB, dan 
Sulawesi Selatan. Pada tahun 1996NTO di luai Jawa 

berkisar antara 78,67 (LaMPung) sampai 118,26 
(Bali). 
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KEUANGAN DAN HARGA -HARGA 

PENJELASAN TEKNIS 

I. Cakupan Statistik Keuangan Negara 
meliputi: 
a. Keuangan Pemerintah Pusat 

b. Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat i 

c. Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat II 

d. Keuangan Pemerintah Desa. 

2., Keuangan Pemerintah Pusat bersumber dari 
Departemen Kedangan, sedang Keuangan 
Pemerintah Daerah Tingkat 1 dan II dikumpul- 
kan oleh Biro Pusat Statistik tnelalui masing- 
masing Kantor Gubernur dan Bupati. Sektor 
keuangan negara dihitung berdasarkan tahtin 
fiskal dengan (al-tun berakhir pada bulan Maret. 

3. Khusus untuk Keuangan Pemerintah Desa, 
perkiraan pengeluaran dan pendapatan diperoleh 
dari Survey Keuangan Tingkat Desa berdasar- 

kan sainpel dari 10 persen desa rural di setiap 

kabupaten dan 10 persen desa urban di setiap 
provinsi. 

4. Data statistik perbankan bersumbei: dari Bank, 

Indonesia 

5. Data statistik penanaman modal yang disetujui 
pemerintah terdiri dari Penanaman Modal Asing 
(PMA) dan Penanaman Modal Dalarn Negeri 
(PMDN) bersumber dari Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM). Data mengenai 
proyek-pioyek penanaman modal yang telah 
disetujui pemerintah tidak termasuk sektor 
minyak, asuransi dan perbankan. 
Data telah memperhatikan perubahan proyek 
yang beralih status dun juga pengurangan 
proyek yang dicabut izin usahanya. 

6. Data perusafiaan asuransi be_ rsumbel' dari 
Departemen Keuangan. 

Jenis asuransi terdiri dari 
U. Asuransi Jiwa 
b. Asuransi Kerugiari. 
c. Reasur-ansi 

d. Penyelenggara program asuransi sosial dan 

Jamsostek 

e. Penyelenggara asuransi untuk PNS dan ABRI 

7. Koperasi terdiri dari Koperasi Unit Desa 

(KUD) dan non KUD. Data mengenai koperasi 

TECHNICAL NOTES 

Public Finance Statistics cOnsists.of : 

a. 

b. 

C. 

d. 

Central Government Finance 
Provincial Government Finance 
District-Level Government Finance-. 
Village-Level Government Finance 

2. StatistiCs on central govertupent finance are 
. . 

obtained from the Ministry of Finance, while 
data on provincial and district levels sire 

collected by the CBS through the provincial and 
district offices. The financial sector is 
based on fiscal year ending in March. 

3. At village level, the financial statistics are 
obtained through a Village Financial Survey. 

This survey is conditcted on a sample basis 

covering 10 percent of rural villages in each 

district, and 10 percent of urban villages in 

each province. 

4.. Banking statistics are obtained from the.-Bank 

Indonesia. 

5. Data on foreign and domestic investments 
approved by government, are obtained from the 

"Badan Koordinasi Penanaman Modal" 
' (Investment Coordinating Board). The data 
exclude those investments in petroleum 
production, insurance. and banking sectors. 

Changes in project status &I've been taken into 
account. 

Data for insurance are generated from the 

Department of Finance. 
Types of insurance are 

a. Life insurance 
b. Non life insurance 
c. Reinsurance 
d. Company which running social insurance 

program and Worker Social Insurance 
e. Company which running insurance program 

for Civil servant and Army Force 

7. Cooperatives consist. of KUD (Village 
Cooperatives) and Non-KUD (Non-Village 
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KEUANGAN DAN HARGA2HARGA 

PENJELASAN TEKNIS 

I. Cakupan Statistik Keuangan Negara 
meliputi: 
a. Keuangan Pemerintah Pusat 

b. Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat I 

c. Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat II, 
d. Keuangan Pemerintah Desa. 

2., Keuangan Pemerintah Pusat bersumber dari 
Departemen Ketiangan, sedang Keuangan 
Pemerintah Daerah Tingkat 1 dan II dikumpul- 
kan oleh Biro Pusat Statistik melalui masing- 
masing Kantor Gubemur dan Bupati. Sektor 
keuangan negara dihitung berdasarkan tahtin 
fiskal dengan tahun berakhir pada bulan Maret. 

3. Khuius untuk Keuangan Pemerintah Desa, 
perkiraan pengeluaran dan pendapatan diperoleh 
dari Survey Keuangan Tingkat Desa berdasar- 

kan sampel dari 10 persen desa rural di setiap 

kabupaten dan 10 persen desa urban di setiap 
provinsi. 

Data statistik perbankan bersumbei: dari Bank 
Indonesia 

5. Data statistik penanaman modal yang disetujui 
pemerintah terdiri dari Penanaman Modal Asing 
(PMA) dan Penanaman Modal Dalath Negeri 

(PMDN) bersumber dari Badan Koordinasi 
Penanamart Modal (BKPM). Data mengenai 

proyek-pr.oyek penanaman modal yang telah 
disetujui pemerintah tidak termasuk sektor 
minyak, asuransi dan perbankan. 
Data telah memperhatikan perubahan proyek 
'yang beralih status clan juga pengurangan 
proyek yang dicabut izin usahanya. 

6. Data perusafiaan asuransi bersumbet' dari 
Departemen Keuangan. 

Jenis asuransi terdiri dari 
a. Asuransi Jiwa 
b. Asuransi Kerugimi. 
c. ReasuMnsi 

d. Penyelenggara program asuransi sosial dan 

Jamsostek 

e. Penyelenggara asuransi untuk PNS dan ABRI 

7. Koperasi terdiri dari Koperasi Unit Desa 

(KUD) dan non KUD. Data mengenai koperasi 

TECHNICAL NOTES 

I. Public Finance Statistics consists.of : 

a. Central Government Finance 
b. Provincial Government Finance 
c. District-Level Government Finance 
d. Village-Level Government Finance 

Statistics on central government. finance are 
obtained firm the Ministry of Finance, while 
data on provincial and district levels are 
collected by the CBS through the provincial and 
district offices. The financial sector is 
based on fiscal year ending in March. 

3. At village level, the financial statistics are 

obtained through a Village Rhonda! Survey. 

This survey is conducted on a sample basis 

covering 10 percent of rural villages in each 

district, and /0 percent of urban villages in 

each province. 

Banking statistics are obtained from the.-Bank 

Indonesia. 

5. Data on foreign and domestic investments 
approved by government, are obtained from the 

"Badan Koordinasi Penanaman Modal" 
' (Investment. Coordinating Board). The data 
exclude those investments in petroleum 
production, insurance, and banking sectors. 

-Changes in project status hcive been taken into 
account. 

6.. Data for insurance are generated from the 

' Department of Finance. 

Types of insurance are 

a. Life insurance 
b. Non life insurance 
c. Reinsurance 
d. Company which running social insurance 

program and Worker Social Insurance 
e. Company which running insurance program 

for Civil servant and Army Force 

7. Cooperatives consist. of KUD (Village 
Cooperatives) and Non-KUD (Non-Village 
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KEUANGAN .DAN HARGA-HARGA 

13. Nilai Tukar Petani (N'I'P,) adalah perbandingan 
antara indeks harga yang diterima (It) dari 
dibayar (lb) petani. Untuk 4 propinsi di Jawa 
menggunakan tahun 1983 sebagai tahun, dasar, 

sedangkan 10 propinsi di Itiar Jawa 
menggunakan tahun 1987. 

14. Metoda yang cligunakan dalam penghitungan 
Indeks Harga Konsumen (IHK) clan IndekHarga 
Perdagabgan Besar (IHPB)adalah 

Formula Laspeyres yang teiah dimodifikasi, 
yaitu : 

IPip - P 
PniQo pn-i 

In = 

dimana : 

In 

Pn 

Pn- 1 ' 

Po 

Qo 

EPo'Qo' 
x 

Indeks bulanan 
Harga pada bulan ke.n 

.Harga pada bulan ke n-I 

.Harga pada tahun. dasar 
Kuantitas pada tahun. dasar, 

13. Farmers' terms of trade (FTT) is computed as 

the ratio of indices of prices received and paid 
by. farmers. 1983 has been used as the base 

year for calculating the farmers' terms of trade 
in Java :s 4 provinces, while 1987 has bees: 

used as the base ,year for calculating the F7T 
in 10 provinces. outside Java.. 

14.- The method used in calculating L'onsuiner. Price 
Indices (CPI) and Wholesale Price Indices 
(WPI) is modified laspeyres formula': 

The modified Laspeyres formula is ; . 

V Pn 

PH-1 
Pn-1' o 

- - 

In = X100 

,; 

where: 

= 

Pn-I .= 
Po- . 

Qo =.,, 

" 'I/90 Q° 

Monthly index 
Price in month n 

Price in month (n-1) 
Price in the base year: 
Quantity in the base year 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

13. Nilai Tukar Petani (NTP) adalah perbandingan 
antara. indeks harga yang diterima (It) dah 
dibayar (lb) petani. Untuk 4 propinsi di Jawa 
menggunakan tahun 1983 sebagai tahundasar, 
sedangkan 10 propinsi di lane Jawa 
menggunakan tahun 1987. 

14. Metoda yang digunakan dalam penghitungan 
Indeks Harga Konsumen (IHK) clan Indek'Harga 
Perdagaitgan Besar (IHPB)adalah 

Formula Laspeyres yang telah dimodifikasi, 
yaitu : 

V Pm 

Pn-I 
In = ,8 100 

IPotQc; 

dimana : 

Pn. I.Q0 

/3. Farmers'terms of trade (FTT) is computed as 

the ratio of indices of prices received and paid 
by fanners. 1983 ;has been used as the base 

year for calculating the farmers' terms of trade 
in Java:v 4 provinces, while 1987 has been 

used as the base, year for calculating the F77- 

in 10 provinces.owside Java.. 

14.- The method used in calculating Consuls,- Price 
Indices (CPI) and WholeSale Price Indices 
(WP/) is modified laspeyres formula': 

The modified Laspeyres formula is ; 

.!, 4 

p 
p_, p:60 

, In - XI00 

where: 

11301.20 

In - Indeks bulanan In = Monthly index 

Pn Harga pada bulan ke.n Pa .= Price in month n 

Pn -I = ,Harga pada bulan ke n-1 Price .in month (n-I) 
Pn = ,Harga pada tahun dasar Pa, = Price in the base year: 

.Q0 = Kuantitas pada tahun dasar, Quantity in the base year 
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KEUANGAN DAN ,HARGA1HARGA 

Gambar 9.1 Realisasi Penerimaan Negara 
Figure Actual Government Revenues 

1992/1993 - 1995/1996 
( miliar / billion 
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Gambar 9.2 .Realisasi Pengeluaran Negara 
'Figure Actual Government Expenditure 

1992/1993 - 1995/1996 
-( miliar / billion rupiahs ) 
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Gambar 9. I Realisasi Penerimaan Negara 
Figure Actual Government Revenues 

1992/1993 - 1995/1996 
( miliar / rupiahs ) 
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Gambar 9.2 .Realisasi Pengeluaran Negara 
-Figure Actual Government Expenditure 

1992/1993 - 1995/1996 
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Gambar 9.3 Uang I3eredar 
Figure Money Supply 
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Gambar 9.4 Laju Inllasi Indonesia 
Figure Inflation Rate of Indonesia 

1986 - 1996 
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Gambar 9.3 Uang I3eredar 

Figure Money Supply 
1992 - 1996 

( miliar/ billion rupiahs) 
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Gambar 9.4 Laju Inflasi Indonesia 
Figure lunation Rate of Indonesia 

1986 - 1996 
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KEUANGAN :IDAN,HARPMTIARPA 

9.1. KEUANGAN NEGARA 
PUBLIC FINANCE 

1 

Tabel 

Table 
9.1.1 

Anggaran pendapatan Negara, 
The Budgeted Government Revenues 

- 1993/1994 - 1996/1997 
RtipiOilBillion Rupiahs) 

Sumber penerimaan / Source of revenues 1993/1994 1994/1995 1995/1996 1996/1997 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Penerimaan dalam negeri 
, Routine revenues 

Penerimaan minyak bumi dan gas- 
Oil and gas revenues 

Penerimaan diluar minyak bumi dan 
Gas/Non oil and gas revenues 

Pajak Penghasilanfincome Tax 

Pajak Pertambahan Nilai Barang & 

Jasa dan Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah/Value Added 
Tax on Goods and Services and Tax 
on The Sale of Luxury Goods 

Bea masuk//mport duties 

CukailExcise dti ties . 

i Pajak ekspor/Eirport tax 
1 

Pajak lainnya/Other taxes 

Ipeda/Pajak Bumi dan Bangunan (PBE3) 

Retribution for Regional Development/ 
Taxes on Land and Building 

Penerimaan bukan pajaklNon -tax 
,revenues 

1 Penerimaan penjualan BBM 
Other oil revenues . 

1 Penerimaan pembangunan 
Development revenues 

) 

Bantuan Program/Programs Aid 

Bantuan ProyeklProjects Aid 

Jumlah I Total 

52 769 59 737 '66 265 78 

15 128 12 851r -.43 276 14 

37 641 46 886 , 52 989 , , 64 

14 848 18 843 
, 

19 239 
. 

, 

. 

23 

11 682 13 239 ., 16 655 21 

3 106 3 443 3 543 3 

2 498 2 623 '. 434299 4 

30 16 45 4 

364 282 319 

1 320 1 629 1 923 2 

3 583 4 293 6 491 - 7 

:'. 

210 2 519 1 475 '. 

. 

9 553 10 012 11 759 12 

.- '4 

427 - 

9 126 10 012 11 759 12 

62 322 69 749 78 024 90 

203 

120 

083 

... 

708 

788 

: 

1, ' 451 

033 

160 
I 

570 1 

-277 

I 

s 

268 1 

: 

828 

i 
413 ' 

i - 
413 f 

616 I 

SumberlSource : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

Slatislik Indonesia 1996 425 

KEUANGAN DANEHARPA-171ARPA 

9.1. KEUANGAN NEGARA 
PUBLIC FINANCE 

Tabel 
9.1.1 

Table 

Anggaran pendapatan Negara 
The Budgeted Government Revenues 

- 1993/1994 - 1996/1997- 
'(Miliar RtipiatilBillion Rupiahs) 

Sumber penerimaan / Source of revenues 

(1) 

Penerimaan dalam neged 
Routine revenues 

Penerimaan minyak bumi dan gas- - 

Oil and gas revenues 

Penerimaan diluar minyak bumi dan 
Gas/Non oil and gas revenues 

Pajak Penghasilanfincome Tax 

Pajak Pertambahan Nilai Barang 8 
Jasa dan Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah/Value Added 
Tax on Goods and Services and Tax 
on The Sale of Luxury Goods 

Bea masukamport duties 

Cukai/Excise chide's 

1 Pajak ekspor/Eiport tax 

I 
Pajak lainnya/Other taxes 

Ipeda/Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

I 

Retribution for Regional Development/ 
Taxes on Land and Building . 

Penerimaan bukan pajak/Non-tax 
revenues 

1 Penerimaan penjualan BBM 
Other oil revenues . 

Penerimaan pembangunan 
Development revenues 

Bantuan Program/Programs Aid 

Banluan Proyek/Projects Aid 

IJumlah 1 Total 

Sumber/Source : Departemen KeuanganlMinistry of Finance 

1993/1994 1994/1995 1995/1996 1996/1997 

(2) (3) (4) (5) 

52 769 59 737 '66 265 78 203 

15 128 12 851 -.13 276 14 120 

37 641 46 886 92 989. e 64 083 

... 

14 848 18 843 :19 239 . .23 708 

11 682 13 239 -16 655 21.798 
- 

3 106 3 443 3 543 3 451 

2 498 2 623 f 3299 4 033 

30 16 45 - 160 

364 282 
- 

319 
_ 

570 

1 320 1 629 1 923 2.277 

3 583 4 293 6 491 - 7 268 1 

, 

210 2 519 1 

- 

475 828 

9 553 10 012 11 759 12 413 

427 

9 126 10 012 
h 

11 759 12 413 

62 322 69 749 78 024 90 616 

Slatistik Indonesia 1996 425 
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KEUANGAN DAN HARGA-FARGA 

Tabel 
: 9.1.2 

Table 

Realisasi Penerimaan Negara 
Actual Government Revenues 

1992/1993 - 1995/1996 
(Milian 

Sumber penerimaan I Source of revenues 1992/1993" 1993/1994" 1994/1999) 1995/19962) I 

(1) (2) (3) (4) (5) I 

Penerimaan dalam negen 
1 Routine revenues 

Penerimaan minyak bumi dan gas 
Oil and gas revenues 

Penerimaan diluar minyak bumi dan 
gas/Non oil and gas revenues 

Pajak penghasilanfincorne tax 

Pajak Pe nambahan Nilai Barang & 

Jasa dan Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah/ Value Added Tax on 
Goods and Services and Tax on the 
sale of luxury Goods 

Bea masuk/Import duties 

Cukail Excise duties 

Pajak eksporl Export tax 

Pajak lainnya/Other taxes 

I 
Ipeda/Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
Land Tax/Taxes on Land 
and Building 

Penerimaan bukan pajak/Non tax 
revenues 

Penerimaan penjualan BBM 
Other oil revenues 

Penerimaan pembangunan 
Development revenues 

Bantuan Program/Programs Aid 

Bantuan ProyekiProjects Aid 

IJumlah / Total 

48 863 56 113 61 370 71 558 

15 331 12 503 13 399 14 849 

33 532 43 610 47 971 56 709 

12 516 14 759 18 350 20 520 

10 742 13 944 14 087 18 350 

3 223 3 555 3 218 3 248 

2 242 2 626 3 001 3 668 

9 14 120 201 

253 283 303 , 510 

1 107 1 484 1 632 1 924 

3 440 5 904 5 997 7 801 

1 041 1 263 487 

11 098 10 753 10 983 11 170 

517 

10 581 10 753 10 983 11 170 

59 961 66 866 72 353 82 728 1 

Catatan / Note 1) Realisasi PAN (Perhitungan Anggaran Negara) I PAN Figures 

2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan) / Budget (Additional and Changes) 

Sumber I Source Departemen Keuangan I Ministry of Finance 

426 Stasistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

label 
9.1.2 

Table 

Realisasi Penerimaan Negara 
Actual Government Revenues 

1992/1993 - 1995/1996 
(Miliar RupiahlBilliotz'Ruiliahs) 

Sumber penerimaan / Source of revenues 1992/1993" 1993/1994" 1994/1995" 1995/19962) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Penerimaan dalam negeri 48 863 56 113 61 370 71 558 - 

Routine revenues 

Penerimaan minyak bumi dan gas 15 331 12 503 13 399 14 849 1 

Oil and gas revenues 

Penerimaan diluar minyak bumi dan 
gas/Non oil and gas revenues 

33 532 43 610 47 971 56 709 

Pajak penghasilan/Mcome tax 12 516 14 759 18 350 20 520 

Pajak Pertambahan Nilai Barang & 10 742 13 944 14 087 18 350 
Jasa dan Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah/ Value Added Tax on 
Goods and Services and Tax on the 
sale of luxury Goods 

Bea masuk/Import duties 3 223 3 555 3 218 3 248 

Cukai / Excise duties 2 242 2 626 3 001 3 668 

Pajak ekspor/Export tax 9 14 120 201 

Pajak lainnya/Other taxes 253 283 303 510 

ipeda/Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 1 107 1 484 1 632 1 924 

Land Tax/Taxes on Land 
and Building 

Penerimaan bukan pajak/Non tax 
revenues 

3 440 5 904 5 997 7 801 

Penerimaan penjualan BBM 1 041 1 263 487 

Other oil revenues 

Penerimaan pembangunan 11 098 10 753 10 983 11 170 

Development revenues 

1 Bantuan Program/Programs Aid 517 

Bantuan Proyekl Projects Aid 10 581 10 753 10 983 11 170 

Jumlah / Total 59 961 66 866 72 353 82 728 I 

Catatan / Note 

Sumber I Source 

1) Realisasi PAN (Perhitungan Anggaran Negara)/ PAN Figdres 

2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan) / Budget (Additional and Changes) 

Oepartemen Keuangan / Ministry of Finance 

426 Statistik Indonesia 1996 
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,KELJANGAN; DAN HARGA7HARGA 

Tabel 
: 9.1.3 

Table 

. .Anggarap,11elanja Negara 
The BudgeletGovernment,grpenditures 

199311994 ,,199611997..,.., 
(Millar Rupiah/Billion. Rupiahs) 

i." 

.1 : 

Jenis Pengeluaren 
Kind of expenditures 

1993/1994 199411995 1995/1996 1996/1997 

(1) (2) (3) (4) (5) 

. , . 

Pengeluaran rutin 37 095 42 351 47 241 56 114 

Routine expenditures 

Belanja pegawai clan pensiun 10 894 13 011 . 15 347 18 281 

Expenditures on personnel and pensions 

Beianja barang 2 980 3 750 4 745 6 589 
Material expenditures 

. . 

Subsidi daerah otonom 6 029 7 095 - .8 410 10 012 
Subsidies to autonomous regions 

Bunga dan cicilan hutang 16 712 17 970 18 215 20 227 
Interest and debt repayment . 

. 

. .1 . 

Lain-lain pengeluaran rutin 480 525 524 1 005 
Other routine expenditures _ 

Pengeluaran perrthangunan 25 227 27 398 30 783 34 502 
Development expenditures 

Pembiayaan rupiah ' 16 101 17 386 19 024 22 089 
Rupiah financing 

Bantuan Proyek 9 126 10 012' 11 759 12 413 
Projects Aid 

Jumlah / Total 62 322 69 749 78 024 90 616 

Sumberl Source : Departemen KeuanganlMinistry of Finance 

--: 
...3 

Statistik Indonesia.1996 427 

,KELJANGAN; DAN KARGAMARGA 

Tabel 

Table 

Anggarap.,Selauja Negara 
The Budgeted Government,Expenditures 

.a 4993/1994 -J996/1.997 
(Miliar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Jenis Pengeluaran 
Kind of expenditures 

993/1994 199411995 1995/1996 1996/1997 

(1) (2) (3) (4) (5) 

. , . 

Pengeluaran rutin 37 095 42 351 47 241 56 114 

Routine expenditures 

Bela* pegawai dan pensiun 10 894 13 011 15 347 18 281 

Expenditures on personnel and pensions 

Bela* barang 2 980 3 750 4 745 6 589 
Material expenditures 

Subsidi daerah otonom 6 029 7 095 - .8410 10 012 
Subsidies to autonomous regions 

Bunga dan cicilan hutang 16 712 17 970 18 215 20 227 
Interest and debt repayment . 

, . 

Lain-lain pengeluaran rutin 480 525 524 1 005 
Other routine expenditures - 

. 

Pengeluaran pembangunan 25 227 27 398 30 783 34 502 
Development expenditures 

Pembiayaan rupiah 16 101 17 386 19 024 22 089 
Rupiah financing 

Bantuan Proyek 9 126 10012' 11 759 12 413 
Projects Aid 

Jumlah / Total 62 322 69 749 78 024 90 616 

Sumber/Source Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

Storistik Intl6nesio. 1996 427 
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KEUANGAN DAN HARGA-WARGA 

Tabel 
: 9.1.4 

Table 

Realisasi 'Pengeluaran Rutin dan 
Pembangunan Negara - - 

Actual Goveniment Routine and 
Developnie;it Expenditures 

1993/1994- 1995/1996 
(Millar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Jen Is Pengeluaran Kind of expenditures 1993/1994n 1994/1995* 1995/1996* I 

(1) (2) (3) (4) 

Pengeluaran rutin/ Routine expenditures 

Belanja pegawai 11 145 13 069 15 372 
Personnel expenditures 

Tunjangan beraslRice allowances 834 1 038 1 134 

Gaji dan pensiunISalaries and pensions 9 145 10 490 12 351 

Uang makan (lauk pauk)/ Food allowances 493 601 866 

Belanja pegawai dalam negeri lainnya 416 396 572 
Other domestic personnel expenditures _ 

Belanja pegawai luar negeri 255 344 449 
Overseas personnel expenditure 

Belanja barang 3 032 4 296 5 274 
Maten'al expenditures 

Belanja barang dalam negeri 2 848 4 071 4 969 
Domestic material expenditures 

Belanja barang luar negeri 184 225 305 
Overseas material expenditure 

Subsidi daerah otonom 6 909 7 188 8 344 
Subsidies to autonomous region 

Belanja pegawai/Personnel expenditures 6 575 6 756 7 863 
Belanja non pegawailNon-personnel 
expenditures 

334 432 481 

Bunga dan cicilan hutang - 17 163 18 422 19 906 
Interest and debts repayment 

Hutang dalam negeri/lntemal debt 121 204 251 

Hutang luar negeri/Extemal debt 17 042 18 218 19 655 

Lain-lain/Others 2 041 204 3 645 

Jumlah / rota/ (I) 40 290 43 179 52 541 I 

Catatan / Note 

Sumber / Source : 

1) Realisasi PAN (Perhitungan Anggaran Negara) / PAN Figures 
2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan) / Budget (Additional and Changes) 
Departemen Keuangan / Ministry of Finance 

428 I Siaiistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-AARGA 

Tabel 
9.1.4 

Table 

Realisasi 'Pengeluaran Rutin dan 
Pembangunan Negara - - 

Actual GoverdmentRoutine and 
'Development Expenditures' 

1993/1994- 1995/1996 
(Millar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Janis Pengeluaran / Kind of expenditures 1993/1994" 1994/19952) 1995/19962) 

(1) (2) (3) (4) 

Pengeluaran rutin/Routine expenditures 

Belanja pegawai 11 145 13 069 15 372 
Personnel expenditures 

Tunjangan beras/Rice allowances 834 1 038 1 134 

Gaji dan pensiun/Sa/aries and pensions 9 145 10 490 12 351 

Uang makan (lauk pauk) / Food allowances 493 801 866 

Belanja pega).vai dalam nage(' lainnya 418 396 572 
Other domestic personnel expenditures 

Belanja pegawai luar staged 255 344 449 
Overseas personnel expenditure 

Belanja barang 3 032 4 296 5 274 
Material expenditures 

Belanja barang dalam negeri 2 848 4 071 4 969 
Domestic material expenditures 

Belanja barang luar neged 184 225 305 
Overseas material expenditure 

Subsidi daerah otonom 6 909 7 188 8 344 
Subsidies to autonomous region 

Belanja pegawai /Personnel expenditures 6 575 6 756 7 863 
Belanja non pegawai/Non-personnel 
expenditures 

334 432 481 

Bunga dan cicilan hutang 17 163 18 422 19 906 
Interest and debts repayment 

Hutang dalam negerinntemat debt 121 204 251 

Hutang luar nage ri/Extemal debt 17 042 18 218 19 655 

Lain-lain/Others 2 041 204 3 645 

Jumlah / Total (I) 40 290 43 179 52 541 I 

Catalan / Note 

Sumber / Source 

1) Realisasi PAN (Perhitungan Anggaran Negara) / PAN Figures 
2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan) / Budget (Additional and Changes) 
Departemen Keuangan / Ministry of Finance 

Sidristik Indonesia 1996 
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KEUANGAN' DAN HARGA -HARGA 

Lanjutan Tabell,Contiliued,Table 

Jenis Pengeluaran / Kind of expenditures 

I 
(1) 

I Pengeluaran pembangunan 

1 

Development expenditures 

Departemen-lembagalDepanments-institutions - 

Bantuan pembangunan desa/Development subsidy to villages 

Bantuan pembangunart kabupaten 
Development subsidy to regencies 

Sumbangan pembangunan provinsi 
Development subsidy to provinces 

Penyertaan modal pemerintah 
Government capital participation 

Subsidi pupuklFerIllizer subsidy 

Pembangunan Sekolah Dasar 
Construction of Primary Schools 

Ipeda/Retribution for Regional Development 

Pelayanan Kesehatan/Puskesmas/ 
Sanitary Facilities/Public Health Centres 

Bantuan pembangunan dan pemugaran pasar 
Construction and rehabilitation of markets 

Bantuan penghijauan dan reboisasi 
Replanting and Reforestation 

Timor Timur 

Inpres Desa Tertinggal 

Prasarana jalan/Road facilities 

Lain-lain/Others 

Bantuan Proyek/Projects Aid 

Cadangan anggaran pembangunan/Development Budget Reserves 

1 

Jumlah / Total (II) 

IJumlah / Total I + II 

1993/19941) 1994/19954 1995/19962) 

(2) (3) (4) 
I 

10 916 9478 10 429 

,392 .432 426 

916 2 554 2 518 

741 1 318 1 277 

380 ' 205 80 

; , 

175 457 212 

595 538 498 

1 334 '1 485 1 751 

340; 412 364 

3 

' 111 - 

- . - 

397 485 

1 084 - - 

688 
1. 

904 602 

10 753 10 983 11 170 

- - - 

28 428 29 163 29 812 

68 718 72 342 82 353 

Catatan / Note : 1) Realisasi PAN (Pernitungan Anggaran Negara) / PAN Figures 
2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan) I Budget (Additional and Changes) 

Sumber / Source : Departemen Keuangan I Ministry of Finance 

Stalisrik Indonesia 1996 429 

KEUANGAN'DAN HARGA=HARGA 

Lanjutan Tabeli-Continued.Table 1:111::1 : 

Jenis Pengeluaran / Kind of expenditures 

I 
(1) 

I Pengeluaran pembangunan 
Development expenditures 

Departemen-lembaga/Departments-institutions " 

Bantuan pembangunan (lase/Development subsidy to villages 

Bantuan pembangunan kabupaten 
Development subsidy to regencies 

Sumbangan pembangunan provinsi 
Development subsidy to provinces 

I Penyertaan modal pemerintah 
Government capital participation 

t 

Subsidi pupuk /Fertilizer subsidy 

Pembangunan Sekolah Dasar 
Construction of Primary Schools 

Ipeda/Retribution for Regional Development 

Pelayanan Kesehatan/Puskesmas/ 
Sanitary Facilities/Public Health Centres 

Bantuan pembangunan dan pemugaran pasar 
Construction and rehabilitation of markets 

Bantuan penghijauan dan reboisasi 
Replanting and Reforestation 

Timor Timur 

t 

Inpres Desa Teninggal 

Prasarana jalan/ Road facilities 

Lain-lain/Others 

Bantuan Proyek/Projects Aid 

1 - 

Cadangan anggaran pembangunan/ Development Budget Reserves 

IJumlah / Total (II) 

Jumlah / Total I + II 

4, ?, 

-4; `. 

1993/199411 1994/19952) 1995/19962) 

(2) (3) (4) 

10 916 9478 10 429 

,392 .432 426 

916 2 554 2 518 

741 1 318 1 277 

_ 

380 . ' 205 80 

175 457 212 

595 538 498 

1 334 ri 485 1 751 

340; ,' 412 364 

3 

' 111 - 

' 397 485 

1 084 - 

688 904 602 

10 753 10 983 11 170 

- - - 

28 428 29 163 29 812 

68 718 72 342 82 353 

Catatan / Note 1) Realisasi PAN (Perhitungan Anggaran Negara)/ PAN Figures 
2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan) / Budget (Additional and Changes) 

Sumber / Source Departemen Keuangan / Ministry of Finance 

Sunistik Indonesia /996 I 429 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.1.5 

Table 

Anggaran Belanja Pembangunan Berdasarkan Sektor 
The Budgeted Development Expenditures by Sector 

1993/1994 - 1996/1997 
(Millar RupiahlBillion Rupiahs) 

Sektor i sector 1993/1994 1994/1995 1995/1996 

(1) (2) (3) (4) 

1996/1991 

(5) I 

I industri/ Industry 529 450 497 507 

Pertanian dan Kehutanan/Agriculture and Forestry 1 960 990 1 104 1 294 
i 

Pengairanhlrrigation 1 122 1 687 2 042 2 317 ' 

,Tenaga Keria1Manpower 135 147 171 187 

, Perdagangan, Pengembangan Lisaha Nasional, 
Keuangan dan Koperasi I Trade, Unfolding National, 709 736 534 402 
Initiative, Financial, and Cooperative 

1 

Transportasi, Meteorologi dan Geofisika 4 403 5 226 5 898 6 771 
:Transportation, Meteorologi and Geophysics 

'Pertambangan dan Energi / Mining and Energy 3 286 3 582 3 895 4 102 , 

' Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
' Tourism. Pos and Communications 264 722 1 006 1 043 

Pembangunan daerah dan Transmigrasi 4 380 5 504 6 139 6 509 
Local Government Development and Transmigration 

;Lingkungan Hidup dan Tata Ruang 409 452 517 615 
Environment and Lay-out 

Pendidikan, Kebudayaan Nasional, Kepercayaan 3 565 3 061 3 359 3 970 
terhadap Tuhan YME, Pemuda dan Olahraga / Education 
Culture, Credentials. Youth and Sports 

Kepenductukan dan Ketuarga Selahtera / Demography 248 290 300 328 
and Prosperous Family 

Kesejahteraan Sosial, Kesehatan, Peranan Wanita, 840 1 031 1 052 1 365 
,Anak dan Remaja / Social Affair, Healthy, Women Partici- 
pation, Child and."Adolescant 

,Perumahan dan PermukimanlDwelling and Residence 971 888 1102 1 326 

Agama1Religious 81 122 183 254 

I limu Pengetahuan dan TeknologilScience and Technologi 661 530 711 806 

Hukum/Law 84 111 139 173 1 

4c 
,Aparatur Negara dan Pengawasan 350 557 665 819 
Civil Servants and Control 

1Politik, Hubungan Luar Negeri, Penerangan, Komunikasi 82 157 153 183 t 

dan Media Massa I Politics, International Relation, Infor- 
! mation, Communication, and Mass Communication - 

`Pertahanan dan Keamanan / Defence and Security 1-147 ' 1 155 1 317 1 532 

1Jumlah / Total 25 227 27 398 30 784 34 503 1 

Sumber/Source : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

430 I Statistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
9.1.5 

Table 

Anggaran Belanja Pembangunan Berdasarkan Sektor 
The Budgeted Development Expenditures by Sector 

1993/1994 - 1996/1997 
(Mi liar RupiahlBillion Rupiahs) 

Sektor / Sector 1993/1994 

(1) (2) 

Induslri/ Industry 529 

Pertanian dan KehutananIAgriculture and Forestry 1 960 

Pengairan/Irrigation 1 122 

,Tenaga Keria/Manpower 135 

,Perdagangan, Pengembangan Usaha Nasional, 
Keuangan dan Koperasi / Trade, Unfolding National, 709 
Initiative, Financial, and Cooperative 

Transponasi, Meteorologi dan Geofisika 4 403 
Transportation, Meteorologi and Geophysics 

Penambangan dan Energi / Mining and Energy 3 286 

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 
Tourism, Pos and Communications 264 

Pembangunan daerah dan Transmigrasi 4 380 
Local Government Development and Transmigration 

;Lingkungan Hidup dan Tata Ruang 409 
Environment and Lay-out 

'Pendidikan, Kebudayaan Nasional, Kepercayaan 3 565 
' terhadap Tuhan YME, Pemuda den Olahraga / Education 
Culture. Credentials. Youth and Sports 

Kependudukan dan Ketuarga Sejahtera I Demography 248 
and Prosperous Family 

Kesejahteraan Sosial, Kesehatan, Peranan Wanita, 840 
;Anak dan Remaja / Social Affair, Healthy, Women Partici- 
,pation, Child andAdolescant 

:Perumahan dan Permukiman/Oweing and Residence 971 

AgamalReligious 81 

i Ilmu Pengetahuan dan Teknologi/Science and Technologi 661 

.Hukurn/Law 84 

I 

jAparatur Negara dan Pengawasan 350 
;Civil Servants and Control 

Politik, Hubungan Luar Neged, Penerangan, Komunikasi 82 
dan Media Massa / Politics, International Relation, Infor- 
mation, Communication, and Mass Communication - 

Pertahanan dan Keamanan / Defence and Security 1 -147 ' 

IJumlah / Total 25 227 

Sumbe /Source : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

1994/1995 1995/1996 1996/19971 

(3) (4) (5) 

450 497 507 ; 

990 1 104 1 294 
i 

1 687 2 042 2 317 ' 

147 171 187 

736 534 402 

5 226 5 898 6 771 

3 582 3 895 4 102 

722 1 006 1 043 

5 504 6 139 6 509 

452 517 615 

3 061 3 359 3 970 

290 300 328 

1 031 1 052 1 365 

888 1102 1 326 

122 183 254 

530 711 806 

111 139 173 i; 

557 665 819 

t 

157 153 183 i 

; 

1 155 1 317 1 532 t 

27 398 30 784 34 503 I 

430 I Statistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN DAN HARGAI'HARGA 

Tabel 
Table ''k 

''Ringkasan Anggaran Negara dan Hasil-hasil Realisasi , 

. Government Budget and Its Realization' 
1993/1994 - 1995/1996 

' (Milian RitpiahlBillion Rupiahs) 

Perincian1DescriptIon 1993.1994') 1994/19952) 1995/19962) 

(1) (2) (3) (4) 

Anggaran /Budget 

Penerimaan/Revenues 62 322 69 749 78 024 

Rutin/Routine 52 769 59 737 66 265 

Pembangunan/Development 9 553 . 10 012 11 759 

Pengetuaran/Expenditures 62 322 69 749 78 024 

- Rutin/Routine 37. 695 42 351 47 241 

, 
Pembangunan/Development 25 227 

. 

27 398 30 783 

Realisasi/Realization 

panerimaan/Revenues 66 866 72 353 82 728 

Rutin/Routine 56 113 61 370 71 558 

Pembangunanibevelopment 10 753 10983 11 170 

PengeluaranIExpenditures 68 718 72 342 82 353 

Rutin/Routine 40 290 ' 43 179 52 541 

Pernbangunan/Developrnent 28 428 - 29. 163 29 812 

gurplus (+)/Defisit (-) - 1 852 + 11 + 375 

Selisih anggaran dengan reatisasilDiff °fence of budgeted and realization 

Penerimaan/ Revenues - 4 544 - 2 604 -4 704 

Pengeluarart/Expenditures -6 396 - 2 593 - 4 329 

1 e 
Catatan l'Alote : 1) ' Realisasi PAN (Perhitungan Anggarari Negara)/ PANFigurdS 

2) APBN-TP (Tambahan.dan Perubahan) / Budget (Additional and Changes) 
Sumber I Source : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 
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KEUANGAN DAN HARGA=HARGA 

Tabel -. 
: 9.1.6 

Table " 
'Ringkasan Anggaran Negara dan Hasil-hasil Realisasi, , 

... ' Government Budget and Its Realization' 
1993/1994 - 1995/1996 

'(Milian Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perincian/Descrlpflon 1993/19941) 1994/19952) 1995/19962) 

(1) (2) (3) (4) 

Anggarart/Budgef 

PenerimaaNRevenues 62 322 69 749 78 024 

Rutirtl Routine 52 769 59 737 66 265 

Pembangunan/Development 9 553 10 012 11 759 

PengeluararvExpenditures 62 322 69 749 78 024 

Rutin/Routine 37.695 42 351 47 241 

Pembangunan/Development 25 227 27 398 30 783 

Realisasi/Realization 

Penerimaan/Revenues 66 866 72 353 82 728 

Rutin/Routine 56 113 61 370 71 558 

Pembangunan/Development 10 753 10.983 11 170 

Pengeluaran/Expenditures 68 718 72 342 82 353 

Rutin/Routine 40 290 43 179 52 541 

Pembangunan/Development 28 428 29 163 29 812 

Surplus (+)/Defisit (-) - 1 852 + 11 + 375 

Selisih anggaran dengan realisasilDifference of budgeted and realization 

PenerimaaNRevenues - 4 544 - 2 604 -4 704 

Pen geluaran/Expenditures - 6 396 - 2 593 - 4 329 

Catatan thole 1) Realisasi PAN (Perhitungan Anggarati Negara)/ PAN Figures 
2) APBN-TP (Tambahan dan Perubahan)/ Budget (Additional and Changes) 

Sumber / Source : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

Statist; k Indonesia 1996 I 431 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 4
76

 / 
63

3



 
KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.1.7' 

Table 

Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Daerah Otonomi Tingkat I 

Actual Revenues and Expenditures of First Level Autonomous Regions 
.` 1993/1994 - 1995/1996 
- (Juta RupiahlMillion Rupiahs) 

Provinsi 

Province 

(1) 

Tahun Penerlmaan Pengeluaran/Expenditures 

Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 1993/1994 194 814 138 249 51 929 190 178 
1994/1995 205 545 146 196 54 992 201 188 

152 073 62 103 1995/1996 215 118 214 176 

Sumatera Utara 1993/1994 466 708 365 069 93 513 458 582 
1994/1995 543 560 422 109 93 518 515 627 
1995/1996 613 429 456 901 127 108 584 009 

Sumatera Barat 1993/1994 99 023 
2 1994/1995 121 507 

56 570 
3 58 

648 
36 

95 218 
108 485 i 

1995/1996 143 825 
63 249 4 
70 312 54 533 124 845 

- Riau 1993/1994 231 828 77 038 123 383 200 421 
1994/1995 224 936 78 905 104 963 183 868 
1995/1996 267 936 89 869 127 408 217 277 

Jambi 1993/1994 84 135 26 951 51 888 78 839 
1994/1995 92 223 29 012 52 634 81 646 ' 

1995/1996 114 159 32 367 64 762 97 129 

Sumatera Selatan 1993/1994 177 456 79 762 84 773 164 535 
1994/5995 190 937 81 287 167 340 

112 044 1995/1996 225 209 
86 053 

81 656 193 700 

Bengkulu 1993/1994 61 050 22 809 36 877 59 686 
1994/1995 67 438 25 526 37 156 62 682 
1995/1996 81 691 31 143 41 957 73 100 

Lampung 1993/1994 101 372 
1994/1995 123 676 

56 741 41 239 97 980 
51 078 112 835 

1995/1996 148 274 
61 757 
70 306 64 257 134 563 

D.K.I. Jakarta 1993/1994 1 670 658 818 234 584 961 1 403 195 
1994/1995 2 186 265 1 059 828 788 109 1 847 937 
1995/1996 2 716 623 1 402 295 932 965 2 335 260 

Jawa Barat - 199311994 1 112 553 882 082 153 225 1 035 307 , 

1994/1995 1 325 290 956 096 239 278 1 195 374 
1995/1996 1 588 775 1 085 618 421 610 1 507 228 

Jawa Tengah 1993/1994 1 027 692 885 574 153 225 998 799 
1994/1995 1 138 624 960 972 131 636 1 092 608 
1995/1996 1 324 981 1 981 259 179 281 1 260 540 

D.I. Yogyakarta 1993/1994 180 520 139 966 33 517 173 483 
1994/1995 196 766 148 884 36 907 185 791 

1995/1996 221 787 169 757 39 938 209 695 

Jawa Timur 1993/1994 1 143 976 927 126 182 285 1 109 411 

1994/1995 1 315 937 1 010 048 205 434 1 215 482 
1995/1996 i 484 602 1 057 355 297 204 1 354 559 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 

Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Daerah Otonomi Tingkat I 

Actual Revenues and Expenditures of First Level Autonomous Regions 
f 1993/1994 - 1995/1996 

' '(Juta RupiahlMillion Rupiahs) 

Provinsi Tahun Penerlmaan Pengeluaran/Expenditures 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I. Yogyakarta 

Jawa Timur 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

194 814 
205 545 
215 118 

466 708 
543 560 
613 429 

99 023 
121 507 
143 825 

231 828 
224 936 
267 936 

84 135 
92 223 

114 159 

177 456 
190 937 
225 209 

61 050 
67 438 
81 691 

138 249 
146 196 
152 073 

365 069 
422 109 
456 901 

56 570 
63 249 
70 312 

77 038 
78 905 
89 869 

26 951 
29 012 
32 367 

79 762 
86 053 

112 044 

22 809 
25 526 
31 143 

51 929 
54 992 
62 103 

93 513 
93 518 

127 108 

38 648 
45 236 
54 533 

123 383 
104 963 
127 408 

51 888 
52 634 
64 762 

84 773 
81 287 
81 656 

36 877 
37 156 
41 957 

190 178 
201 188 
214 176 

458 582 
515 627 
584 009 

95 218 
108 485 i 

124 845 

200 421 
183 868 
217 277 

78 839 
81 646 
97 129 

164 535 
167 340 
193 700 

59 686 
. 62 682 

73 100 

1993/1994 101 372 56 741 41 239 97 980 
1994/1995 123 676 61 757 51 078 112 835 
1995/1996 148 274 70 306 64 257 134 563 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

199311994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1 670 658 
2 186 265 
2 716 623 

1 112 553 
1 325 290 
1 588 775 

1 027 692 
1 138 624 
1 324 981 

180 520 
196 766 
221 787 

1 143 976 
1 315 937 
1 484 602 

818 234 
1 059 828 
1 402 295 

882 082 
956 096 

1 085 618 

.885 574 
960 972 

1 081 259 

139 966 
148 884 
169 757 

927 126 
1 010 048 
1 057 355 

584 961 
788 109 
932 965 

153 225 
239 278 
421 610 

113 225 
131 636 
179 281 

33 517 
36 907 
39 938 

182 285 
205 434 
297 204 

1 403 195 
1 847 937 
2 335 260 

1 035 307 , 

1 195 374 
1 507 228 ' 

998 799 
1 092 608 
1 260 540 

173 483 
185 791 
209 695 

1 109 411 
1 215 482 
1 354 559 
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KEUANGAN D'AN' HARGA:HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table S.1.7 4 

Provinsi Tahun Penerimaan Pengetuaran/Expenditures 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bali 1993/1994 100 109 51 173 41 250 92 423 
1994/1995 123 462 50 531 50 518 101 049 
1995/1996 160 135 62 924 68 752 131 676 

Nusa Tenggara Barat 1993/1994 72 291 27 953 42 869 70 822 
1994/1995 79 100 30 150 43 191 73 341 
1995/1996 93 275 34 546 51 904 86 450 

Nusa Tenggara Timur 1993/1994 89 465 29 880 54 545 84 425 
1994/1995 112 096 33 147 70 868 .104 015 
1995/1996 111 181 35 524 68 538 104 062 

Timor Timur 1993/1994 67 669 21 201 43 262 64 463 
1994/1995 71 871 22 986 43 801 66 787 
1995/1996 76 803 26 893 46 711 73 604 

Kalimantan Barat 1993/1994 198 650 132 940 58 371 191 311 
1994/1995 121 227 41 257 66 365 107 622 
1995/1996 133 222 48 540 77 810 126 350 

Kalimantan Tengah 1993/1994 ' 176 237 86 276 81 555 167 831 
1994/1995 " 190 462 94 436 81 168 175 604 
1995/1996 210 527 108 797 89 809 198 606 

Kalimantan Selatan 1993/1994 202 229 149 983 50 454 200 437 
1994/1995 222 578 165 297 53 992 219 289 
1995/1996 174 331 107 188 56 787 163 975 

Kalimantan Timur 1993/1994 205066. 79 631 83 287 162 918 
1994/1995 246 685 103 092 97 296 200 388 

- 
1995/1996 266 715 122 647 110 476 233 123 

Sulawesi Utara 1993/1994 93 009 42 417 48 464 90 881 
1994/1995 96 100 45 734 48 744 94 478 
1995/1996 104 673 49 399 52 690 102 089 

Sulawesi Tengah 1993/1994 155 739 95 974 57 034 153 008 
1994/1995 167 219 107 196 58 894 166 090 
1995/1996 184 959 120 872 59 524 180396 

Sulawesi Selatan 1993/1994 138324 66 939 67 221 134 160 
1994/1995 165 707 70 046 64 667 154 713 
1995/1996 197 013 81 182 89 357 170 539 

Sulawesi Tenggara 1993/1994 72 816 22 355 48 521 70 876 
1994/1995 76 305 25 454 44 200 69 654 
1995/1996 86 890 27 229 55 052 82 281 

Maluku 1993/1994 96 908 28 454 62 700 91 154 
1994/1995 104 003 33 331 64 678 98 009 
1995/1996 109 535. 34 361 69 048 103 409 

Irian Jaya 1993/1994 178 893 87 583 83 722 171 305 
1994/1995 199 607 89 279 88 749 178 028 
1995/1996 257,621 115 252 89 794 205 048 

Indonesia 1993/1994 8 399 190 5 398 930 2 412 718 7 811 648 
1994/1995 9 709 126 5 960 570 2 819 359 8 779 929 
1995/1996 11 313 289 6 786 653 3 481 034 10 267 687 
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KEUANGAN 15AN'HARGA:HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table .9.1.7 ' 

Provinsi Tahun Penerimaan Pengeluaran/Expenditures 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bali 1993/1994 100 109 
1994/1995 123 462 
1995/1996 160 135 

51 173 
50 531 
62 924 

1 

41 250 92 423 
50 518 101 049 
68 752 131 676 

Nusa Tenggara Barat 1993/1994 72 291 70 822 27 953 42 869 
1994/1995 79 100 30 150 43 191 
1995/1996 

73 341 
93 275 34 546 51 904 86 450 

1994/1995 112 096 
54 45 i Timur 1993/1994 89 465 5 
70 868 .104 015 

84 425 29 880 
. 

Nusa Tenggara Ti 

1995/1996 111 181 
33 147 
35 524 68 538 104 062 I 

i 

Timor Timur 1993/1994 67 669 21 201. 43 262 64 463 
1994/1995 71 871 

76 803 

i 
43 801 66 787 22 986 

I ' 

1995/1996 26 893 46 711 73 604 
i 

Kalimantan Barat 1993/1994 198 650 132 940 58 371 191 311 

1994/1995 . 121 227 41 257 1 

1995/1996 133 222 48 540 
66 365 107 622 
77 810 126 350 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timis 

Sulawesi Ulara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

I 
1993/1994" ' 176 237 86 276 81 555 167831 1 

1994/1995' 190 462 94 436 81 168 175 604 l 

1995/1996 210 527 108 797 89 809 198 606 i 
I 

1993/1994 202 229 149 983 50 454 200 437 i 
i 

1994/1995 222 578 165 297 53 992 219 289 1 

1995/1996 174 331 ' 107 188 56 787 163 975 

1993/1994 205066. 79 631 162 918 
1994/1995 246 685 103 092 

83 287 
97 296 200 388 

1995/1996 266 715 122 647 110 476 233 123 i 

464 1993/1994 93 009 42 417 48 90 881 I 

1994/1995 96 100 45 734 94 478 
1 

1995/1996 104 673 49 399 
48 744 
52 690 102 089 

1993/1994 155 739 
5 

974 57 034 153 008 i i 
1994/1995 167 219 109719658 894 166 090 
1995/1996 184 959 120 872 59 524 180396 I 

1993/1994 138 324 66 939 67 221 134 160 
1994/1995 165 707 70 046 84 667 11754 57193 

1995/1996 197 013 81 182 89 357 
_ I 

1993/1994 72 816 22 355 48 521 70 87e 
1994/1995 76 305 25 454 44 200 69 654 

55 052 82 281 1995/1996 86 890 27 229 ! 

, 

1993/1994 96 908 28 454 62 700 91 154 
1994/1995 104 003 33 331 64 678 98 009 i 
1995/1996 109 535. 34 361 69 048 103 409 

1993/1994 178 893 ' 87 583 83 722 171 305 
89 279 1994/1995 199 607 

1995/1996 257:621 115 252 
88 749 178 028 
89 794 205 046 i 

1993/1994 8 399 190 5 398 930 2 412 718 7 811 648 i 

1994/1995 9 709 126 5 960 570 2 819 359 8 779 929 1 

1995/1996 11 313 289 6 786 653 3 481 034 10 267 687 

Sunistik Indonesia /996 
I 433 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 4
78

 / 
63

3



 
KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.1.8 

Table 

Rekapitulasi Realisasi Penerimaan dan 
Pengeluaran Daerah Otonom Tingkat II 

Summary of Actual Revenues and Expenditures 
of Second Level Autonomous Regions 

1993/1994 - 1995/1996 
Chita Rupiah/Million Rupiahs) 

Provinsi Tahun Penerimaan PengeluaranlExpenditures 
I 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

I (1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 1993/1994 228 732 87 503 136 759 224 262 
1994/1995 224 710 108 504 112 045 220 549 
1995/1996 299 482 149 025 147 835 296 860 

Sumatera Ulara 1993/1994 429479 163 440 253 308 416 748 
1994/1995 456 639 193 733 238 530 432 263 
1995/1996 565 295 264 946 281 937 546 883 

Sumatera Barat 1993/1994 313 005 195 419 113 278 308 697 
1994/1995 337 688 213 672 119 460 333 132 
1995/1996 377 206 245 440 124 529 369 969 

Riau 1993/1994 296 350 141 989 142 705 284 694 
1994/1995 307 485 152 825 144 032 296 857 
1995/1996 349 530 178 387 159 210 337 597 

Jambi 1993/1994 200 137 103 666 86 544 190 210 
1994/1995 208 735 113 375 91 363 204 738 
1995/1996 241 110 134 689 100 428 235 117 

Sumatera Selatan 1993/1994 445 200 242 950 183 975 426 925, 
1994/1995 491 708 269 253 210 471 479 724 
1995/1996 556 086 305 116 223 840 528 956 

Bengkulu 1993/1994 103 210 56 575 45 707 102 282 
1994/1995 109 849 62 602 44 590 107 192 
1995/1996 129 289 77 272 47 659 124 931 

Lampung 1993/1994 292 193 181 567 104 805 286 372 
1994/1995 333 110 194 975 123 410 318 385 
1995/1996 373 910 233 798 122 799 356 597 

Jawa Baral 1993/1994 989 024 382 920 568 760 951 680 
1994/1995 1 180 356 462 552 668 538 1 131 090 
1995/1996 1 575 346 652 269 840 372 1 492 641 

Jawa Tengah 1993/1994 768 712 352 525 391 400 743 925 
1994/1995 919 486 411 089 468 484 879 583 
1995/1996 1 044 476 489 763 509 776 999 539 

Daerah Istimewa Yogyakarta 1993/1994 98 259 43 668 52 385 96 053 
1994/1995 115 945 50 300 59 791 110 091 

1995/1996 138 108 62 145 68 638 130 783 

Jawa Timur 1993/1994 888 181 330 671 536 757 867 428 
1994/1995 
1995/1996 

x} 
1 

1 

026 072 
146 079 

413 
499 

846 
960 

585 
609 

735 
112 1 

999 
109 

581 
072 

Bali 1993/1994 259 617 155 749 90 217 245 966 
1994/1995 319 559 186 527 112 180 298 707 
1995/1996 389 903 233 526 128 402 361 928 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
: 9.1.8 

Rekapitulasi Realisasi Penerimaan dan 
Pengeluaran Daerah Otonom Tingkat II 

Summary of Actual Revenues and Expenditures 
of Second Level Autonomous Regions 

1993/1994 - 1995/1996 
(Juta Rupiah/Million Rupiahs) 

Provinsi Tabun Penerlmaan Pengeluaran/Expenditures 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

Jawa Baral 

Jawa Tengah 

1993/1994 228 732 87 503 136 759 224 262 
1994/1995 224 710 108 504 112 045 220 549 
1995/1996 299 482 149 025 147 835 296 860 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

429479 
456 639 
565 295 

313 005 
337 688 
377 206 

296 350 
307 485 
349 530 

200 137 
208 735 
241 110 

445 200 
491 708 
556 086 

103 210 
109 849 
129 289 

292 193 
333 110 
373 910 

989 024 
1 180 356 
1 575 346 

768 712 
919 486 

1 044 476 

163 440 
193 733 
264 946 

195 419 
213 672 
245 440 

141 989 
152 825 
178 387 

103 666 
113 375 
134 689 

242 950 
269 253 
305 116 

56 575 
62 602 
77 272 

181 567 
194 975 
233 798 

382 920 
462 552 
652 269 

352 525 
411 089 
489 763 

253 308 416 748 
238 530 432 263 
281 937 546 883 

113 278 308 697 
119 460 333 132 
124 529 369 969 

142 705 284 694 
144 032 296 857 
159 210 337 597 

86 544 190 210 
91 363 204 738 

100 428 235 117 

183 975 426 925, 
210 471 479 724 
223 840 528 956 

45 707 102 282 
44 590 107 192 
47 659 124 931 

104 805 286 372 
123 410 318 385 
122 799 356 597 

568 760 951 680 
668 538 1 131 090 
840 372 1 492 641 

391 400 743 925 
468 484 879 583 
509 776 999 539 

Daerah istimewa Yogyakarta 1993/1994 98 259 43 668 52 385 96 053 
1994/1995 115 945 50 300 59 791 110 091 

1995/1996 138 108 62 145 68 638 130 783 

Jawa Timur 1993/1994 888 181 330 671 536 757 867 428 
1994/1995. 1 026 072 413 846 585 735 999 581 

1995/1996 4 1 146 079 499 960 609 112 1 109 072 

' Bali 1993/1994 259 617 155 749 90 217 245 966 
1994/1995 319 559 186 527 112 180 298 707 
1995/1996 389 903 233 526 128 402 361 928 
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KEUANGAN' DAN HARGA2HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table.118 ' 
Provinsi 

Province 

Tahun 

Year 

.Penerimaan 

Revenues 

PengaluaranlExpendltures 

Rutin 
Routine 

Pembangunan Jumlah 
Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Nusa Tenggara 8ara1 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Sefatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

1993/1994 
199411995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 x) 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

199311994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 x) 

1993/1994 
,1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
199411995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 x) 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 x) 

' 

. 

' . 

' 

. 

8 
9 

11 

190384 
209 802 
240 842 

286 064 
324 470 
369 041 

113 751 
130 204 
149 677 

145 288 
285 701 
332 446 

176 609 
187 458 
212.300 

154 984 
178 294 
297,925 

328 544 
391 580 
447 290 

224 441 
241 620 
274 054 

.93 287 
109 444 
182.142 

551 303 
597 351 
657 666 

118 546 
136 547 
156 979 

178 453 
190 853' 
223 666 

346 051 
422 479 
442 077 

219 804 
437 145 
171 925 

, 

' 

3 
4 
5 

126 335 
138 724 
162 469 

174 583 
190 349 
222 054 

49 131 
63 537 
84 294 

54 178 
169 629 
198 493 

48 364 

- 5 739 91 0009 

40 798 
49 754 

152 709 

155 769 
197 236 
229 832 

153 685 
.165 775 
187 749 

24 070 
29 31i 
42 155 

326 745 
365.'476 
425 672 

78 594 
90 642 

106 687 

103 540 
113 855 
131 911 

202 126 
251 966 
262 627 

976 560. 
719 436 
805 992 

3 
4 
4 

62 
67 
74 

108 
129 
139 

60 
63 
60 

87 
.110 
123 

118 
119 
130 

105 
120 
134 

140 
158 
192 

68 
72 
81 

67 
77 

136 

195 
216 
218 

39 
.43 
48 

6698 

84 

130 
163 
171 

959 
389 
961 

932 
210 
571 

335 
168 
959 

185 
995 
248 

701 
069 
475 

141 
540 
007 

237 
425 
610 

671 
676 
422 

599 
194 
915 

197 
251 
834 

740 
696 
093 

433 
635 
905 

3 04687 

388 

314 
108 
639 

568 
663 
499 ' 

189 
--.` 205 

237 

282 
319 
362 

109 
127 
144 

141 
' 279 

321 

117696 

203 

146 
170 
287 

296 
355 
422 

222 
237 
269 

91 
106 
178 

522 
582 
643 

118 
134 
155 

172 
182 
216 

332 
443145 

7 936 
9 109 

10 767 

267 
934 
040 

918 
517 
013 

316 
532 
542 

879 
698 
968 

45 0A 

007 

035 
179 
319 

440 
912 
254 

284 
969 
664 

267 
562 
989 

485 
172 
765 

027 
277 
492 

023 
922 
299 

440 
206764 

128 
099 
491 
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KEUANGAN'DAN HARGA=FIARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Tatile99.118 ' .1-k 

Provinsi Tahun , .Penerimaan Pengeluatan/Expenditures 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

I Nusa Tenggara Barat 1993/1994 190384 126 335 62 932 189 267 
1994/1995 209 602 138 724 67 250 - 205 934 
1995/1996 240 842 162 469 74 571 237 040 

Nusa Tenggara Timur 1993/1994 . 286 064 174 583 108 335 282 918 
1994/1995 324 470 190 349 129 168 319 517 
1995/1996 369 041 222 054 139 959 362 013 

I Timor Timur 1993/1994 - 113 751 49 131 60 185 109 316 
. 1994/1995 130 204 63 537 63 995 127 532 

1995/1996 149 677 84 294 60 248 144 542 

Kalimantan Barat 1993/1994 145 288 54 178 87 701 141 879 
1994/1995 285 701 169 629 .110 069' 279 698 
1995/1996 332 446 198 493 123 475 321 968 

Kalimantan Tengah 1993/1994 176 609 48 364 118 141 166 505 
1994/1995 187 458 59 919 119 540 179 459 
1995/1996 ' 212 300 73 000 130 007 203 007 

Kalimantan Selatan 1993/1994 '154 984 40 798 165 237 146 035 
1994/1995 178 294 49 754 120 425 170 179 
1995/1996 297.925 152 709 134 610 287 319 

Kalimantan Timur 1993/1994 328 544 155 769 140 671 296 440 
1994/1995 391 580 197 236 158 676 355 912 
1995/1996 447 290 229 832 192 422 422 254 

Sulawesi Utara 1993/1994 224 441 153 685 68 599 222 284 
1994/1995 241 620 -165 775 72 194 237 969 
1995/1996 x) 274 054 187 749 81 915 269 664 

Sulawesi Tengah 1993/1994 
,1994/1995 

93 287 
109 444 

24 
29 

070 
311 

67 
77 

197 
251 

.10961 

526627 

1995/1996 182 142 42 155 136 834 178 989 

Sulawesi Selatan 1993/1994 551 303 326 745 195 740 522 485 
1994/1995 597 351 365 476 216 696 582 172 
1995/1996 657 666 425 672 218 093 643 765 

Sulawesi Tenggara 1993/1994 118 546 78 594 39 433 118 027 
1994/1995 136 547 90 642 43 635 134 277 
1995/1996 ' 156 979 106 687 48 805 155 492 

Maluku 1993/1994 178 453 103 540 68 483 172 023 
1994/1995 190 853' 113 855 69 067 182 922 
1995/1996 223 666 131 911 84 388 216 299 

Irian Jaya 1993/1994 346 051 202 126 130 314 332 440 
1994/1995 422 479 251 966 163 108 415 074 
1995/1996 x) 442 077 262 627 171 639 434 266 

Indonesia 1993/1991 8 219 804 3 976 560. 3 959 568 7 936 128 
1994/1995 9 437 145 4 719 436 4 389 663 9 109 099 
1995/1996 11 171 925 5 805 992 4 961 499 ' 10 767 491 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.1.9 

Table 

Rekapitulasi Perkiraan Realisasi Penerimaan dan 
Pengeluaran Pemerintah Desa Urban 

Summary of Urban Village Government Estimated 
Actual Revenues and Expenditures 

1993/1994 - 1995/1996 
(Ribu RupiahlThoUsand Rupiahs) 

Provinsi 

Province 

Tabun Penerimaan Pengeluaran / Expenditures 

Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 1993/1994 2 069 983 300 906 1 759 622 2 060 528 
1994/1995 2 771 236 580 452 2 126 107 2 706 559 
1995/1996 2 936 252 535 912 2 398 391 2 934 303 

Sumatera Utara 1993/1994 5 902 543 1 793 462 4 006 327 5 799 789 
1994/1995 10 606 642 3 479 667 7 126 620 10 606 287 
1995/1996 11 594 026 4 334 258 7 150 553 11 484 811 

Sumatera Barat 1993/1994 4 553 889 699 345 3 794 160 4 493 505 
1994/1995 4 483 975 826 134 3 456 856 4 282 990 
1995/1996 4 427 030 813 724 3 589 710 4 403 434 

Riau 1993/1994 2 028 600 688 339 1 337 665 2 026 004 
1994/1995 1 818.382 719 165 1 084 088 1 803 253 
1995/1996 2 515.829 727 075 1 788 754 2 515 829 

' Jambi 1993/1994 1 120 978 274 864 785 137 1 060 001 
1994/1995 1.136 458 256 680 868 887 1 125 567 
1995/1996 854 454 181 708 654 391 836 099 

Sumatera Selatan 1993/1994 3 452 528 909 503 2 473 156 3 382 659 
1994/1995 3 918 247 1 291 058 2 621 665 3 912 723 
1995/1996 4 012 659 1 508 109 2 504 550 4 012 659 

Bengkulu 1993/1994 885 230 192 992 692 237 885 230 
1994/1995 1 109 656 236 437 872 620 1 109 057 
1995/1996 952 918 142 691 765 846 908 537 

Lampung 1993/1994 1 930 709 537 654 1 393 055 1 930 709 
1994/1995 1 843 500 403 967 1 439 533 1 843 500 
1995/1996 1 602 239 416 073 1 165 171 1 581 244 

O.K.I. Jakarta 1993/1994 37 925 703 4 378 622 33 538 882 37 917 504 
1994/1995 51 033 898 8 432 150 42 501 688 50 933 838 
1995/1996 38 136 468 11 001 866 26 504 501 37 506 367 

Jawa. Barat 1993/1994 55 322 752 20 314 843 34 901 163 55 216 006 
1994/1995 61 673 242 21 297 984 40 370 360 61 668 344 
1995/1996 67 385 464 21 990 801 45 301 752 67 292 553 

Jawa Tengah 1993/1994 41 327 447 15 730 189 25 393 314 41 123 503 
1994/1995 50 959 129 17 412 014 33 469 772 50 881 786 
1995/1996 54 350 766 19 489 055 34 603 277 54 092 332 

Daerah tstimewa Yogyakarta 1993/1994 13 302 896 2 955 734 9 560 043 12 515 776 
1994/1995 13 327 701 3 068 942 9 865 752 12 934 694 
1995/1996 12 156 436 3 486 842 7 311 687 10 798 529 

Jawa Timur i 993/1994 47 289 574 18 879 627 27 978 878 46 858 504 
1994/1995 54 217 211 20 348 428 33 732 603 54 081 031 
1995/1996 52 593 384 20 973 870 31 518 375 52 492 245 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
: 9.1.9 

Rekapitulasi Perkiraan Realisasi Penerimaan dan 
Pengeluaran Pemerintah Desa Urban 

- Summary of Urban Village Government Estimated 
Actual Revenues and Expendituies 

1993/1994 - 1995/1996 
(Ribu Rupiah/Thousand Rupiahs) 

Provinsi Tahun Penerimaan Pengeluaran / Expenditures 

Province Year Revenues Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

' Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

2 069 983 
2 771 236 
2 936 252 

5 902 543 
10 606 642 
11 594 026 

1993/1994 4 553 889 
1994/1995 4 483 975 
1995/1996 4 427 030 

1993/1994 2 028 600 
1994/1995 1 818.382 
1995/1996 2 515.829 

300 906 1 759 622 2 060 528 
580 452 2 126 107 2 706 559 
535 912 2 398 391 2 934 303 

1 793 462 4 006 327 5 799 789 
3 479 667 7 126 620 10 606 287 
4 334 258 7 150 553 11 484 811 

699 345 3 794 160 4 493 505 
826 134 3 456 856 4 282 990 
813 724 3 589 710 4 403 434 

688 339 1 337 665 2 026 004 
719 165 1 084 088 1 803 253 
727 075 1 788 754 2 515 829 

1993/1994 1 120 978 274 864 785 137 1 060 001 
1994/1995 1.136 458 256 680 868 887 1 125 567 
1995/1996 854 454 181 708 654 391 836 099 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

3 452 528 
3 918 247 
4 012 659 

885 230 
1 109 656 

952 918 

909 503 2 473 156 3 382 659 
1 291 058 2 621 665 3 912 723 

1 508 109 2 504 550 4 012 659 

192 992 692 237 885 230 
236 437 872 620 1 109 057 
142 691 765 846 908 537 ' 

Lampung 1993/1994 1 930 709 537 654 1 393 055 1 930 709 
1994/1995 1 843 500 403 967 1 439 533 1 843 500 
1995/1996 1 602 239 416 073 1 165 171 1 581 244 

D.K.I. Jakarta 

Jawa. Barat 

Jawa Tengah 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Jawa Timur 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

37 925 703 
51 033 898 
38 136 468 

4 378 622 33 538 882 37 917 504 
8 432 150 42 501 688 50 933 838 

11 001 866 26 504 501 37 506 367 

1993/1994 55 322 752 20 314 843 34 901 163 55 216 006 
1994/1995 61 673 242 21 297 984 40 370 360 61 668 344 
1995/1996 67 385 464 21 990 801 45 301 752 67 292 553 

1993/1994 41 327 447 15 730 189 25 393 314 41 123 503 
1994/1995 50 959 129 17 412 014 33 469 772 50 881 786 
1995/1996 54 350 766 19 489 055 34 603 277 54 092 332 

1993/1994 13 302 896 2 955 734 9 560 043 12 515 776 ' 

1994/1995 13 327 701 3 068 942 9 865 752 12 934 694 
1995/1996 12 156 436 3 486 842 7 311 687 10 798 529 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

47 289 574 
54 217 211 
52 593 384 

18 879 627 27 978 878 46 858 504 
20 348 428 33 732 603 54 081 031 

20 973 870 31 518 375 52 492 245 
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KEUANGAN DAN HARGA41ARGA 

Lanjutan Tabel I Continued' Table J.9.11.9 
7; 

Provinsi 

Province 

(1) 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

I': . 

Timor Timur 
1 

Kalimantan Barat 

i Kalimantan Tengah 
i 

i Kalimantan Selatan 

I 

I Kalimantan Timur 

Sulawesi U 
_ 

tara 
, 

Sulawesi Tengah 

i 
; 

/ Sulawesi Selatan 

I 

i 
Sulawesi Tenggara 

1 

Maluku 

i 

I Irian Jaya 
I 

Indonesia 

I 

Tahun 

Year 

Penerimaan 
Revenues 

Pengeluaran/Expenditures 

Rutin 

Routine 

Pembangunan 

Development 

Jumtah 
Total 

(2) (3) (4) (5) (6) 

1993/1994 4 764 821 1 678 199 3 011 440 4 689 639 
1994/1995 4 027 698 2 063 892 1 884 014 3 947 906 
1995/1996 6 455 994 2 878 798 3 436 016 6 314 814 

1993/1994 1 673 295 568 847 1 103 021 1 671 867 
1994/1995 2 022 481 910 978 ' 1 111 416 2 022 394 
1995/1996 2 360 916 740 337 1 619 545 2 359 882 

1993/1994 1 046 663 257 159 789 504 1 046 663 
1994/1995 1 055 830 297 388 754 242 1 051 630 
1995/1996 835 088 262 155. 572 933 835 088 

1993/1994 152 362 64 166 76 100 140 266 
1994/1995 159 828 77 277 75 955 153 232 
1995/1996 454 921 214 880 240 041 454 921 

1993/1994 1 166 538 119 670. 1 033 268 1 152 938 
1994/1995 1 518 442 166 628 1 351 815 1 518 443 
1995/1996 1 428 452 191 785 1 222 987 1 414 772 

1993/1994 348 864 66 312 - 281 593 347 904 
1994/1995 383 926 117 166 266 761 383 927 
1995/1996 495 935 129 132 318 434 447 566 

1993/1994 1 531 819 335 428 1 195 545 1 530 973 
1994/1995 2 185 652 467 010 1 695 195 2 162 205 
1995/1996 2 227 782 484 510 1 737 607 2 222 117 

1993/1994 2 591 909 789 431 1 797 868 2 587 299 
1994/1995 2 488 654 1 057 059 1 431 574 2 488 633 
1995/1996 

.. 
2 620 800 1 039 263 1 581 524 2 620 787 

1993/1994 1 826 391 656 205 1 169 397 1 825 603 
.. 1994/1995 2 369 812 685 397 1 678 115 2 363 512 

1995/1996 2 866 958 629 261' 2 237 697 2 866 958 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1 

1 

636 
117 
260 

112 
466 
902 

184 
233 
320 

301 
439 
843 

447 
884 
940 

856 
026 
059 

1 

1 

613127 

260 
416557 

902 

1993/1994 1 950 220 449 1 522 946 1 949 395 , 

1994/1995 
1995/1996 

4 
5 

460 
738 

006 
956 1 

,426 
886 
219 

476 
371 43 539166 60 3145 

4 
5 

281 
735 

626 
716 

1993/1994 
1994/1995 

372 
486 

147 
975 

42 
-51 

432 
085 

329 
435 

715 
890 

372 
486 

147 
975 

1995/1996 670 421 196 069 474 352 670 421 

1993/1994 893 347 248 555 643 354 891 909 
1994/1995 1 263 830 214 092 

1,0049 739 
1 263 831 

1995/1996 1 328 054 273 525 1 54 529 1 328 054 

1993/1994 213 856 82 577 131 279 213 856 
1994/1995 354 046 113 237 240 183 353 420 
1995/1996 496 508 157 297 338 910 496 207 

1993/1994 236 281 175 73 175 810 161 146 525 234 322 336 
1994/1995 282 793 927 85 694 211 195 790 627 281 484 838 
1995/1996 282 723 612 94 339 210 185 547 937 279 887 147 

1 
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KEUANGAN DAN HARGAHARGA 

Lanjutan.Tabel / Contitiued" Tablei9.19 

Provinsi Tahun Penerimaan 

Province Year Revenues 

Pengetuaran/Expenditures 

Rutin Pembangunan Jumlah 

Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

, Irian Jaya 

Indonesia 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

4 764 821 
4 027 698 
6 455 994 

1 673 295 
2 022 481 
2 360 916 

1 678 199 
2 063 892 
2 878 798 

568 847 
910 978 
740 337 

3 011 440 
1 884 014 
3 436 016 

1 103 021 
1 111 416 

1 619 545 

4 689 639 
3 947 906 
6 314 814 

1 671 867 
2 022 394 
2 359 882 

1993/1994 1 046 663 257 159 789 504 1 046 663 
1994/1995 1 055 830 297 388 754 242 1 051 630 
1995/1996 835 088 262 155. 572 933 835 088 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

152 362 
159 828 
454 921 

1 166 538 
1 518 442 
1 428 452 

64 166 
77 277 

214 880 

119 670- 
166 628 
191 785 

76 100 
75 955 

240 041 

1 033 268 
1 351 815 

1 222 987 

140 266 
153 232 
454 921 

1 152 938 
1 518 443 
1 414 772 

1993/1994 348 864 66 312 - 281 593 347 904 
1994/1995 383 926 117 166 266 761 383 927 
1995/1996 495 935 129 132 318 434 447 566 

1993/1994 1 531 819 335 428 1 195 545 1 530 973 
1994/1995 2 185 652 467 010 1 695 195 2 162 205 
1995/1996 2 227 782 484 510 1 737 607 2 222 117 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

2 591 909 
2 488 654 
2 620 800 

789 431 
1 057 059 
1 039 263 

1 797 868 
1 431 574 
1 581 524 

2 587 299 
2 488 633 
2 620 787 

1993/1994 1 826 391 656 205 1 169 397 1 825 603 
1994/1995 2 369 812 685 397 1 678 115 2 363 512 
1995/1996 2 866 958 629 261' 2 237 697 2 866 958 

1993/1994 636 112 184 301 447 856 632 157 
1994/1995 1 117 466 233 439 884 026 1 117 465 
1995/1996 1 260 902 320 843 940 059 1 260 902 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

1 950 220 
4 460 006 
5 738 956 

372 147 
486 975 
670 421 

,426 449 
886 476 

1 219 371 

42 432 
-51 085 
196 069 

1 522 946 
3 395 150 
4 516 345 

329 715 
435 890 
474 352 

1 949 395 , 

-4 281 626 
5 735 716 

372 147 
486 975 
670 421 

1993/1994 893 347 248 555 643 354 891 909 
1994/1995 1 263 830 214 092 1049 739 1 263 831 
1995/1996 1 328 054 273 525 1 529 1 328 054 

1993/1994 213 856 82 577 131 279 213 856 
1994/1995 354 046 113 237 240 183 353 420 
1995/1996 496 508 157 297 338 910 496 207 

1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

236 281 175 
282 793 927 
282 723 612 

73 175 810 
85 694 211 
94 339 210 

161 146 525 
195 790 627 
185 547 937 

234 322 336 
281 484 838 
279 887 147 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
: 9.1.10 

Rekapitulasi Perkiraan Realisasi dan Pengeluaran Pemerintah Desa Rural 
Summary of Rural Village Government Estimated Actual Revenues and Expenditures 

1993/1994 - 1995/1996. 

(Ribu Rupiah/Thousand Rupiahs) 

Provinsi Tabun Penerimaan 

Province Year Revenues 
Pengeluaran/Expenditues 

Rutin Pembangunan Jumtah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista. Aceb 1993/1994 46 314 
1994/1995 52 910 
1995/1996 59 654 

Sumatera Utara 1993/1994 42 426 
1994/1995 49 566 
1995/1996 55 382 

Sumatera Barat 1993/1994 38 944 
1994/1995 40 810 
1995/1996 37 886 

Riau 1993/1994 12 674 
1994/1995 16 289 
1995/1996 21 780 

Jambi 1993/1994 12 204 
1994/1995 13 412 
1995/1996 15 377 

Sumatera Selatan 1993/1994 23 859 
1994/1995 29 063 
1995/1996 31 750 

Bengkutu 1993/1994 7 670 
1994/1995 8 839 
1995/1996 9 710 

Lampung 1993/1994 28 523 
1994/1995 34 143 
1995/1996 34 805 

D.K.I. Jakarta 1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

Jawa Baral 1993/1994 185 621 
1994/1995 232 388 
1995/1996 265 689 

Jawa Tengah 1993/1994 185 268 
1994/1995 221 401 
1995/1996 249 367 

Daerah Istimewa Yogyakarta 1993/1994 18 229 
1994/1995 18 771 

1995/1996 15 099 

Jawa Timur 1993/1994 204 288 
1994/1995 244 280 
1995/1996 269 508 

609 7 804 720 37 
649 9 371 390 43 
149 10 610 740 48 

633 8 377 937 33 
336 9 518 480 39 
404 11 593 583 43 

058 8 572 651 30 
717 8 155 248 32 
452 8 742 653 29 

516 3 206 120 9 
957 4 837 899 11 

355 5 728 510 15 

909 2 268 860 9 
037 2 890 306 10 
291 3 953 942 11 

258 6 670 704 17 
985 8 960 021 20 
379 10 520 026 21 

579 1 509 050 6 
506 1 839 346 6 
924 2 261 696 7 

035 7 345 321 20 
303 9 055 664 24 
924 9 228 255 25 

645 59 851 242 125 
054 73 474 512 158 
509 79 447 847 185 

398 80 669 645 103 
023 92 171 278 127 
820 103 225 387 145 

190 5 970 848 10 
412 6 014 987 12 
133 5 779 753 8 

434 95 592 019 108 
767 111 237 287 132 
188 118 961 106 149 

886 666 45 691 386 
309 174 52 680 564 
930 663 59 541 403 

954 766 42 332 703 
810 569 49 329049 
566 016 55 159 599 

219 289 38 791 940 
513 863 40 669 112 
114 061 37 856 714 

377 618 12 583 737 
272 327 16 110 226 
946 519 21 675 029 

863 405 12 132 265 
202 507 13 092 813 
241 702 15 195 644 

042 438 23 713 142 
019 357 28 979 377 
124 555 31 644 581 

150 843 7 659 893 
956 665 8 796012 
430 892 9 692 588 

801 211 28 146 532 
594 820 33 650 483 
382 458 34 610 713 

548 405 185 399 647 
685 171 232 159 682 
440 373 264 888 220 

975 090 184 644 735 
921 701 220 092 979 
059 838 248 285 225 

891 426 16 862 274 
; 

484 306 18 499 293 
832 461 14 612 214 

007 921 230 599 940 
684 574 243 921 862 
330 162 268 291 268 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Libel 
Table 

: 9.1.10 
Rekapitulasi Perkiraan Realisasi dan Pengeluaran Pemerintah.Desa Rural 

Summary of Rural Village Government Estimated Actual Revenues and Expenditures 
1993/1994 - 1995/1996 

(Ribu Rupiah/Thousand Rupiahs) 

Provinsi Tahun Penerimaan 

Province Year Revenues 
PengeluaranlExpenditures 

Rutin Pembangunan Jumlah 
Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Dista. Aceh 1993/1994 46 314 
1994/1995 52 910 
1995/1996 59 654 

Sumatera Utara 1993/1994 42 426 
1994/1995 49 566 
1995/1996 55 382 

Sumatera Barat 1993/1994 38 944 
1994/1995 40 810 
1995/1996 37 886 

Riau 1993/1994 12 674 
1994/1995 16 289 
1995/1996 21 780 

Jambi 1993/1994 12 204 
1994/1995 13 412 
1995/1996 15 377 

Sumatera Selatan 1993/1994 23 859 
1994/1995 29 063 
1995/1996 31 750 

Bengkulu 1993/1994 7 670 
1994/1995 8 839 
1995/1996 9 710 

Lampung 1993/1994 28 523 
1994/1995 34 143 
1995/1996 34 805 

D.K.I. Jakarta 1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 

Jawa Baral 1993/1994 185 621 
1994/1995 232 388 
1995/1996 265 689 

JawaTengah 1993/1994 185 268 
1994/1995 221 401 

1995/1996 249 367 

Daerah Istimewa Yogyakarta 1993/1994 18 229 
1994/1995 18 771 

1995/1996 15 099 

! Jawa Timur 1 1993/1994 204 288 
1994/1995 244 280 
1995/1996 269 508 

609 7 804 720 37 
649 9 371 390 43 
149 10 610 740 48 

633 8 377 937 33 
336 9 518 480 39 
404 11 593 583 43 

058 8 572 651 30 
717 8 155 248 32 
452 8 742 653 29 

516 3 206 120 9 
957 4 837 899 11 

355 5 728 510 15 

909 2 268 860 9 
037 2 890 306 10 
291 3 953 942 11 

258 6 670 704 17 
985 8 960 021 20 
379 10 520 026 21 

579 1 509 050 6 
506 1 839 346 6 
924 2 261 696 7 

035 7 345 321 20 
303 9 055 664 24 
924 9 228 255 25 

- - 
- - 
- - 

645 59 851 242 125 
054 73 474 512 158 
509 79 447 847 185 

398 80 669 645 103 
023 92 171 278 127 
820 103 225 387 145 

190 5 970 848 10 
412 6 014 987 12 
133 5 779 753 8 

434 95 592 019 108 
767 111 237 287 132 
188 118 981 106 149 

886 666 45 691 386 
309 174 52 680 564 
930 663 59 541 403 

954 766 42 332 703 
810 569 49 329049 
566 016 55 159 599 

219 289 38 791 940 
513 863 40 669 112 
114 061 37 856 714 

377 618 12 583 737 
272 327 16 110 226 
946 519 21 675 029 

863 405 12 132 265 
202 507 13 092 813 
241 702 15 195 644 

042 438 23 713 142 
019 357 28 979 377 
124 555 31 644 581 

150 843 7 659 893 
956 665 8 796012 
430 892 9 692 588 

801 211 28 146 532 
594 820 33 650 483 
382 458 34 610 713 

548 405 185 399 647 
685 171 232 159 682 
440 373 264 888 220 

975 090 184 644 735 
921 701 220 092 979 
059 838 248 285 225 

891 426 16 862 274 
484 306 18 499 293 
832 461 14 612 214 

007 921 230 599 940 
684 574 243 921 862 
330 162 268 291 268 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel I Continued Table 9.1.10 ' E 

Provinsl Tahun Penerimaan 
Province Year Revenues 

Pengeluaran/Expenditures 

Rutin Pembangunan Jurntah 

Routine Development Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bali 1993/1994 20 782 282 6 954 532 13 578 901 20 533 433 
1994/1995 25 150 905 8 384 161 16 526 399 24 910 560 
1995/1996 22 532 241 10 770 711 11 627 546 22 398 257 

, Nusa Tenggara Barat 1993/1994 16 094 996 4 115 575 
4 770 598 

11 878 698 15 994 273 
1994/1995 18 680 929 18 680 350 13 909 752 
1995/1996 25 098 345 5 904 754 18 915 120 24 819 874 

4 Nusa Tenggara Timur 1993/1994 23 306 931 4 662 132 18 509 171 23 171 302 
1994/1995 28 166 630 5 260 052 22 722 399 27 982 452 
1995/1996 27 704 377 5 368 382 21 701 194 27 069 576 

Timor Timur 1993/1994 6 366 687 1 626 641 4 600 074 6 226 715 
1994/1995 6 441 918 923 494 

5 4297 481 - 

6 220 975. 
4 10 830 1995/1996 6 423 436 1 924 683 6 335 513 

Kalimantan Barat 1993/1994 15 961 948 2 932 066 13 002 821 15 934 887 
1994/1995 21 613 091 3 248 246 18 337 169 21 585 414 
1995/1996 18 130 194 3 886 347 14 057 688 17 944 035 

7 718 364 Kalimantan Tengah 1993/1994 2 269 268 9 997 418 9 987 631. 
i . 1994/1995 11 564 753 2 847 837 8 717 562 11565 399 

1995/1996 10 878 589 3 157 537 7 715 525 10 873 062 

Kalimantan Selatan 1993/1994 20 727 859 4 798 690 15 836 329 20 635 019 
1994/1995 25 484 792 5 545 654 19 879 738 25 425 392 
1995/1996 27 520 583 6 509 389 20 970 755 27 480 144 

Kalimantan Timur 1993/1994 10 385 744 3 018 632 7 178 935 10 197 568 
565 280- 1994/1995 14 580 082 5 062 020 9 14 342 585 

1995/1996 17 523 689 5 377 392 11 979 431 17 356 823 

Sulawesi Utara 1993/1994 21 386 381 4 828 218 16 554 868 21 383 085 
1994/1995 23 682 142 5 439 356 18.231 177 23 670 533 
1995/1996 26 710 077 6 036 811 

14 188 156 

20 463.063 26 499 874 

Sulawesi Tengah 1993/1994 3 446 691 10 515 592 13 962 283 
1994/1995 16 162 912 3 965 431 

4 407 036 
12 128 454 16 093 885 

1995/1996 16 316 564 11 803 795 16 210 831 

Sulawesi Selatan 1993/1994 44 933 084 11 853 837 32 895 253 44 749 090 
1994/1995 53 852 080 13 241 539 40 369 467 53 611 009 
1995/1996 57 037 953 14 165 748 42 618 259 56 784 007 

Sulawesi Tenggara 1993/1994 9 277 665 2 374 718 6 709 126 9 083 843 
1994/1995 11 930 940 2 964 984 8 965 957 11 930 940 
1995/1996 14 193 117 3 471 295 10 709 806 14 181 101 

Maluku 1993/1994 17 760 754 3 882 931 13 867 965 17 750 896 
1994/1995 17 839 099 2 696 344 14 956 005 17 652 349 
1995/1996 16 589 225 3 290 987 13 298 238 16 589 225 

Irian Jaya 1993/1994 13 733 919 3 208 086 9 903 037 13 311 123 
1994/1995 17 447 606 3 383 703 13 587 915 16 971 618 
1995/1996 16 808 977 4 631 986 12 019 462 16 651 448 

Indonesia 1993/1994 1 050 917 589 347 820 291 696 506 026 1 044 326 317 
1994/1995 1 254 495 577 405 259 830 843 365 076 1 248 624 906 
1995/1996 1 369 479 895 448 956 556 913 690 412 1 362 646 968 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.1.10 

Provinsl 

Province 

(1) 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

1 

Kalimantan Selatan 

1 , 

i Kalimantan Timur 
1 

I 

ISulawesi Utara 
5 

I Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

1 

I Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Indonesia 

515 

Tahun 

Year 

Perverimaan 

Revenues 

PengeluaranlExpenditures 

Rutin Pembangunan Jurniah 

Routine Development Total 

(2) (3) (4) (5) (6) 

1993/1994 20 782 282 6 954 532 13 578 901 20 533 433 
1994/1995 25 150 905 8 384 161 16 526 399 24 910 560 
1995/1996 22 532 241 10 770 711 11 627 546 22 398 257 

1993/1994 16 094 996 4 115 575 11 878 698 15 994 273 
1994/1995 18 680 929 4 770 598 13 909 752 18 680 350 
1995/1996 25 098 345 5 904 754 18 915 120 24 819 874 

1993/1994 23 306 931 4 662 132 18 509 171 23 171 302 
1994/1995 28 166 630 5 260 052 22 722 399 27 982 452 
1995/1996 27 704 377 5 368 382 21 701 194 27 069 576 

1993/1994 6 366 687 1 626 641 4 600 074 6 226 715 
1994/1995 6 441 918 923 494 5 297 481 6 220 975 
1995/1996 6 423 436 1 924 683 4 410 830 6 335 513 

1993/1994 15 961 948 2 932 066 13 002 821 15 934 887 
1994/1995 21 613 091 3 248 246 18 337 169 21 585 414 
1995/1996 18 130 194 3 886 347 14 057 688 17 944 035 

1993/1994 9 997 418 2 269 268 7 718 364 9 987 631, 
1994/1995 11 584 753 2 847 837 8717 562 11_565 399 
1995/1996 10 878 589 3 157 537 7 715 525 10 873 062 

1993/1994 20 727 859 4 798 690 15 836 329 20 635 019 
1994/1995 25 484 792 5 545 654 19 879 738 25 425 392 . 

1995/1996 27 520 583 6 509 389 20 970 755 27 480 144 

1993/1994 10 385 744 3 018 632 7 178 935 10 197 568 
1994/1995 14 580 082 5 062 020 9 286565 14 342 585 
1995/1996 17 523 689 5 377 392 11 979 431 17 356 823 

1993/1994 21 386 381 ' 4 828 218 16 554 868 31 383 085 
1994/1995 23 682 142 5 439 356 18 231 177 23 670 533 
1995/1996 26 710 077 6 036 811 20 463-063 26 499 874 

1993/1994 14 188 156 3 446 691 10 515 592 13 962 283 
1994/1995 16 162 912 3 965 431 12 128 454 16 093 885 
1995/1996 16 316 564 4 407 036 11 803 795 16 210 831 I 

1993/1994 44 933 084 11 853 837 32 895 253 44 749 090 
1994/1995 53 852 080 13 241 539 40 369 467 53 611 009 
1995/1996 57 037 953 14 165 748 42 618 259 56 784 007 

1993/1994 9 277 665 2 374 718 6 709 126 9 083 843 
1994/1995 11 930 940 2 964 984 8 965 957 11 930 940 
1995/1996 14 193 117 3 471 295 10 709 806 14 181 101 

1993/1994 17 760 754 3 882 931 13 867 965 17 750 896 
1994/1995 17 839 099 2 696 344 14 956 005 17 652 349 
1995/1996 16 589 225 3 290 987 13 298 238 16 589 225 

1993/1994 13 733 919 3 208 086 9 903 037 13 611 123 
1994/1995 17 447 606 3 383 703 13 587 915 16 971 618 
1995/1996 16 808 977 4 631 986 12 019 462 16 651 448 

1993/1994 1 050 917 589 347 820 291 696 506 026 1 044 326 317 
1994/1995 1 254 495 577 405 259 830 843 365 076 1 248 624 906 
1995/1996 1 369 479 895 448 956 556 913 690 412 1 362 646 968 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

9.2. PERBANKAN 
BANKING 

Tabel 

Table 

Bank dan Kantor Bank 
Banks and Bank Offices 

1992 - 1996 

Perincian 
Description 

Des. 

Dec. 

1992 

Des. 

Dec. 

1993 

Des. 

Dec. 

1994 

Des. 

Dec. 

1995 1996 

Des. 

Dec. 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bank bank Umum1Commerciai Banks 

Bank Persero/State Banks 

- Jumlah bank/Number of banks 7 7 7 7 7 

- Jumlah kantor bank/Number of offices 1 066 1 076 1 171 1 301 1 379 

' Bank Pemerintah DaerahlRegional Government Banks 

- Jumlah bank/Number of banks 27 27 27 27 27 

Jumlah kantor bank/Number of offices 425 426 431 446 490 

Bank Swasta Nasional/Prtvate National Banks 

Jumlah bank/Number of banks 144 161 166 165 164 

Jumlah kantor bank/Number of offices 2 855 3 036 3 203 3 458 3 964 

Bank Asing & Campuran/Foreign & Joint Banks 

- Jumlah bank/Number of banks 30 39 40 41 41 

Jumlah kantor bank/Number of offices 56 ' 75 83 83 86 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)/Rural Credit Banks 

BPR bukan Badan Kredit Desa1BPR non Rural 

- BPR Baru /New BPR 848 1 045 1 219 ' 1 296 1 343 

- Bank Pasar/Bank DesalRetty Traders Banks/Village Bank 173 173 163 161 153 

- BKPD 217 217 217 217 217 

- Bank Pegawai1Employee Banks 1 1 1 1 1 

BPR Badan Kredit DesaIBPR Rural Credit Institutions 

- Bank Desa1Village Banks 3 289 3 289 3 289 3 289 3 289 

- Lumbung DesalPaddy Banks 2 056 2 056 2 056 2 056 2 056 

LDKP 1 936 1 936 1 978 1 978 1 978 

Jumtah/Total 

Bank/Banks 8 728 8 951 9 163 9 238 9 276 

- Kantor bank/Bank Offices 12 922 13 330 13 811 14 286 14 956 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

9.2. PERBANKAN 
BANKING 

Tabel 
. 9.2.1 

Table 

Bank dan Kantor Bank 
Banks and Bank Offices 

1992 - 1996 

Pertncian 
Description 

Des. 

Dec. 

1992 

Des. 

Dec. 

1993 

Des. 

Dec. 

1994 

Des. 

Dec. 

1995 1996 

Des. 

Dec. 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bank bank Umum/Commercial Banks 

Bank Persero/State Banks 

- Jumlah bank/Number of banks 7 7 7 7 7 

- Jumlah kantor bank/Number of offices 1 066 1 076 1 171 1 301 1 379 

' Bank Pemerintah Daerah/Regional Government Banks 

- Jumlah bank/Number of banks 27 27 27 27 27 

- Jumlah kantor bank/Number of offices 425 426 431 446 490 

Bank Swasta NasionaVPrivate National Banks 

Jumlah bank/Number of banks 144 161 166 165 164 

- Jumlah kantor bank/Number of offices 2 855 3 036 3 203 3 458 3 964 

Bank Asing & Campuran/Foreign 8 Joint Banks 

- Jumlah bank/Number of banks 30 39 40 41 41 

- Jumlah kantor bank/Number of offices 56 ' 75 83 83 86 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)/Rural Credit Banks 

BPR bukan Badan Kredit Desa/BPR non Rural 

- BPR Baru/New BPR 848 1 045 1 219 '1 296 1 343 

- Bank Pasar/Bank Desa/Petly Traders BanksNillage Bank 173 173 163 161 153 

- BKPD 217 217 217 217 217 

- Bank Pegawai/Employee Banks 1 1 1 1 1 

BPR Badan Kredit Desa/BPR Rural Credit Institutions 

- Bank Desa/ Village Banks 3 289 3 289 3 289 3 289 3 289 

- Lumbung Desa/Paddy Banks 2 056 2 056 2 056 2 056 2 056 

LDKP 1 936 1 936 1 978 1 978 1 978 

Jumlah/Tota/ 

- Bank/Banks 8 728 8 951 9 163 9 238 9 276 

- Kantor bank/Bank Offices 12 922 13 330 13 811 14 286 14 956 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
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KEUANGAN DAN HARGA=HARGA 

Tabel 
9.2.2 

Table '* ' - 

,Uang Beredar'clan Perubahan Faktor-faktor 
L'. yang Mempengaruhi Uang Bereda, " 

Money Supply ,and its Changes of Affecting Factors 
1992 - 1996 

(Miliar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Uang kanal/Currency 11 478 14 431 18 634 20 807 22 487 

Uang giral/Demand deposits 17 301 22 374 26 740 31 870 41 602 

Jumlah uang beredar/Moneysupply(M1) 28 779 36 805 45 374 52 677 64 089 

Uang KuasilQuasi money 90 274 108 397 129 138 169 961 224 543 

Jumlah uang beredar/Money supply (M2) 119 053 145 202 174 512 222 638 288 632 

Pemba han dart faktor-taktor yang 

mempengaruhi uang beredar 

Changes of factor affecting money supply 

Aktiva luar negeri bersih/Net Foreign assets 7 013 - 934 -4 428 7 354 18 015 

Tagihan bersih pada pemerintah pusat -1 292 731 -4 686 -7 472 -2 757 

Net claims on central government 

Tagihan pada lembaga- lembaga dan BUMN 492 1 505 - 485 1 305 4 637 

Claims on official entities and state enterprises 

Tagihan pada perusahaan-perusahaan swasta & 

perorangan/Claims on private enterprises and individuals 

15 257 30 230 37 845 47 504 51 768 

Jaminan imporl Import guarantee deposits 76 - 809 158 - 238 - 320 

' Lainnya bersih/Net other items -1 551 -4 574 906 - 327 -5 349 

SumberlSource : Bank Indonesia/Bank of Indonesia 

Srarisrik Indonesia 1996 I 441 

KEUANGAN DAN HARGA=HARGA 

Tabel 
: 9.2.2 

Table * 

Uang BeredarAah Perubahan Faktor- faktor 
yang Mempengaruhi Uang Beredar; " 

Money Supply and its Changes of Affecting Factors 

: I 

1992 - 1996 
(Miliar RupiahlRillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Uang kartal/Curreney 11 478 14 431 18 634 20 807 22 487 

Uang giraVDemand deposits 17 301 22 374 26 740 31 870 41 602 

Jumlah uang beredar/Money suppty (M1) 28 779 36 805 45 374 52 677 64 089 

Uang Kuasi/Quasi money 90 274 108 397 129 138 169 961 224 543 

Jumlah uang beredar/Money supply (M2) 119 053 145 202 174 512 222 638 288 632 1 

Perubahan dari taktor-taktor yang 

mempengamhi uang beredar 

Changes of factor affecting money supply 

Aktiva luar negeri bersih/Net Foreign assets 7 013 -934 -4428 7 354 18 015 

Tagihan bersih pada pemerintah pusat -1 292 731 -4 686 -7 472 -2 757 

Net claims on central government 

Tagihan pada lembaga-lembaga dan BUMN 492 1 505 -485 -1305 4 637 

Claims on official entities and state enterprises 

Tagihan pada perusahaan- perusahaan swasta 

perorangan/Claims on private enterprises and individuals 

15 257 30 230 37 845 47 504 51 768 

Jaminan imporlImport guarantee deposits 76 -809 158 -238 -320 

Lainnya bersiWNet other items -1 551 -4 574 906 - 327 -5 349 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel . Posisi Likuiditas Rupiah dan Valuta Asing Bank Unitim . - : 9.2.3 
Table Rupiah and Foreign Exchange 'Liquidity Position of Commercial Banks ., 

' 1993- 1996. 
(Millar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perincian 

Description 

Mata Uang 

Currency 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Alal likuid Rupiah 3 179 3 689 4 705 11 488 

, Reserve Valuta Asing 1 130 1 332 1 563 2 624 

Foreign Exchange 

Kewajiban kepada pihak Rupiah 112 681 130 870 174 028 228 781 

keliga Valuta Asing 49 269 61 096 73 694 83 995 

Current liabilities 
i 

Foreign Exchange 

Persentase likuiditas Rupiah 2,82 2,82 2,70 5,02 

Reserve ratio Valuta Asing 2,29 2,18 2,12 3,12 

Foreign Exchange 

Alat-alat likuid Rupiah 2 254 2 617 3 481 6 863 

yang hams dipelihara 

Reserve requirement 

Valuta Asing 

Foreign Exchange 

985 1 222 1 474 2 520 , 

Kelebihan alai likuid Rupiah 925 1 071 1 224 4 625 

Excess reserve Valuta Asing 145 110 89 104 

Foreign Exchange 

Sumberl Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel r. Posisi Likuiditas Rupiah dan Valuta Asing Bank Umum 
:9.2.3 

Table Rupiah and Foreign Exchange Liquidity Position o f Commercia) Banks ,, 

. .., 1993- 1996 
(Millar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perincian 

Description 

Mata Uang 

Currency 
1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Alai likuid Rupiah 3 179 3 688 4 705 11 488 

Reserve Valuta Asing 1 130 1 332 1 563 2 624 

Foreign Exchange 

Kewajiban kepada pihak Rupiah 112 681 130 870 174 028 228 781 

ketiga Valuta Asing 49 269 61 096 73 694 83 995 

Current liabilities Foreign Exchange 

Persentase likuiditas Rupiah 2,82 2,82 2,70 5,02 

Reserve ratio Valuta Asing 2,29 2,18 2,12 3,12 

Foreign Exchange 

Alat-alat fikuid Rupiah 2 254 2 617 3 481 6 863 

yang hams dipelihara 

Reserve requirement 

Valuta Asing 

Foreign Exchange 

985 1 222 1 474 2 520 , 

Kelobihan alat likuid Rupiah 925 1 071 1 224 4 625 

Excess reserve Valuta Asing 145 110 89 104 

Foreign Exchange 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 
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KEUANGAN' DAN HARGA-HARGA 

Tabel :. 
: 9.2.4 

Table 

Perkemliangan'Dana.Perbankan menutut Jenisnya, 

;; Bank:Funds.Development by Type of Funds 
, 4993 - 1996 4- 

.\; - '1 (Miliar-RuPiah/Billion Rupiahs) 

Janis dana I Type of funds 1993 1994 1995 1996 I 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Giro / Demand deposits 

Rupiah 

Valuta asing / Foreign exchange 

t 

32 361 

24 638 

7 723 

39 097 

29 750 

9 347 

44 108 

34 529 

9 579 

57 492 i 

44 817 

12 675 

) 

! Deposit° / Time deposits 74 710 90 990 123 432 162 661 

Rupiah 50 854 62 382 '88884 119 165 

0 Valuta asing / Foreign exchange 23 856 28 608 34 538 43 496 

S 

Tabungenl Savings deposits 35 608 40 319 47 224 " 61 565 ; 

Tabungan yang penarikannya dapat 

dilakukan sewaktu-waktu/Savings deposits 

that can be withdrawn any time 

30 676 35 093 42 455 55 858 

. 

Tabungan berjangka/Sawngs deposits 52 57 72 130 

Tabungan lainnya/Others : 4 880 5 169 4 697 - 5 577 i 

i 

Jumlah / Total 142 679 170 406 214 764 281 718 I 

Sumber/Source : Bank Indonesia / Bank of Indonesia 
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Tabel 
9.2.4 

Table 

Perkemliangan.Dana Perbankan 
it. Bank:FundsDevelopment by 

' ' A 4993 - 1996 
- (Miliar-Rupiah/Billion 

mentieut Jenisnya,.. , 

Type of Funds 

Rupiahs) 

Janis dana I Type of funds 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

: Giro / Demand deposits 32 361 39 097 44 108 57 492 

Rupiah 24 638 29 750 34 529 44 817 

Valuta asing / Foreign exchange 7 723 9 347 9 579 12 675 

Deposito / Time deposits 74 710 90 990 123 432 162 661 

Rupiah 50 854 62 382 'I68 894 119 165 

Valuta asing / Foreign exchange 23 856 28 608 34 538 43 496 

Tabungan/ Savings deposits 35 608 40 319 47 224 61 565 

Tabungan yang penarikannya dapat 

dilakukan sewaktu-waktu/Savings deposits 

that can be withdrawn any time 

30 676 35 093 42 455 55 858 

Tabungan beriangka/Savings deposits 52 57 72 130 

Tabungan lainnya/ Others 1 4 880 5 169 4 697 5 577 1 

i 

Jumlah / Total 142 679 170 406 214 764 281 718 I 

Sumber/Source : Bank Indonesia / Bank of Indonesia 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.5 

Table 

Posisi Dana Simpanan.Rupiah dan Valuta'Asing pada Bank Umum 
menurut.Kelompok Bank 

Commercial Banks' ,Outstanding Fund in Rupiah and Foreign 
Exchange byGroup of Banks 

1993- 1996 
(Miliar RupiahlBillion Rupiahs) 

Kelompok bank / Group of banks 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Bank Persero/State banks 61 683 64 283 75 920 90 434 

Rupiah 50 258 52 394 63 385 76 165 

Valuta asing/Foreign exchange 11 425 11 889 12 535 14 269 

Bank-bank swasta nasional 67 541 88 925 117 451 164 979 

Private national banks 

Rupiah 52 605 68 431 93 318 132 797 

Valuta asing/Foreign exchange 14 936 20 494 24 133 32 182 

Bank-bank pernerintah daerah 34 773 6 183 7 812 8 522 

Regional government banks 

Rupiah 4 740 6 142 7 766 8 470 

i Valuta asingl Foreign exchange 33 41 46 52 

Bank-bank asing dan campuran 8 662 11 015 13 581 17 783 

Foreign and joint venture banks 

Rupiah 3 497 5 484 6 178 8 115 

Valuta asing/Foreign exchange 5 185 5 531 7 403 9 668 

Jumlah/ Tota1 142 679 170 406 214 764 281 718 

Rupiah 111 100 132 451 170 647 225 547 

Valuta asinglForeign exchange 31 579 37 955 44 117 56 171 

Sumber/Source : Bank Indonesia / Bank of Indonesia 

44-4 I Statistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.5 

Table 

Posisi Dana Simpanan,Rupiah dan Valuta Asing pada Bank Umum 
menurut.Kelompok Bank 

Commercial Banks' Outstanding Fund in Rupiah and Foreign 
Exchange by.Group of Banks 

1993- 1996 
(Miliar RupiahlBillion Rupiahs) 

Kelompok bank / Group of banks 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Bank Persero/State banks 61 683 64 283 75 920 90 434 

Rupiah 50 258 52 394 63 385 76 165 

Valuta asing/Foreign exchange 11 425 11 889 12 535 14 269 

Bank-bank swasta nasional 67 541 88 925 117 451 164 979 

Private national banks 

Rupiah 52 605 68 431 93 318 132 797 

Valuta asing/Foreign exchange 14 936 20 494 24 133 32 182 

Bank-bank pemerintah daerah 34 773 6 183 7 812 8 522 

Regional government banks 

Rupiah 4 740 6 142 7 766 8 470 

Valuta asing/ Foreign exchange 33 41 46 52 

Bank-bank asing dan campuran 8 682 11 015 13 581 17 783 

Foreign and joint venture banks 

Rupiah 3 497 5 484 6 178 8 115 

Valuta asing/ Foreign exchange 5 185 5 531 7 403 9 668 

Jumlah / Total 142 679 170 406 214 764 281 718 

Rupiah 111 100 132 451 170 647 225 547 

Valuta asing/Foreign exchange 31 579 37 955 44 117 56 171 

Sumber/Source : Bank Indonesia / Bank of Indonesia 
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KEUANGAN D'ANHARGA-HARGA 

Tabel 
9.2.6 

Table 

Perincian I Description 

(1) 

1 

Transaksi berjalan 
Current account 

Barang 
Merchandise 

Ekspor f.o.b 
Exports, to.b 

Non-migas 
t Non-oil and non-gas 

. , 

Migas 
Oil and gas 

. 

Minyak/Oif 

LNG/LNG 

LPG/LPG 

!moor f.o.b 
Impons,lo.b. 

Non migas 
Non-oil and non gas 

Migas . 

Oil and gas 

Minyak/Oii 

LNG/LNG 

Jasa-jasa (be !sin) 
Service, net 

Non migas 
Non-oil and non-gas 

Migas 
il and gas 

Minyak/Oil 

1 

LNG/LNG 

Neraca Pembayaranl) 
Balance of Payments - 1992 - 1996 

RupiahlBillion Rupiahs) - 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

-3 122 -2 298 -2 960 -6 760" - -8 226 

7 022 8 231 7 901 6 533. 5 285 

33 796. 36 607 40 223 47 454 49 774 

23 300 26 994 30 292 ' 36 969 ' 38 936 

10 496 9 613 9 931 10485 10 838 

. 

(6 470) (5 697) (6 015) (6 439) 6 336 

(3 691) (3 587) (3 570) : (3 585) 4 077 

(335) (329) (346) 461 425 

- 26 774 - 28 376 - 32 322 . - 40 921 . - 44 489 
- 

- 23 413 - 24 576 - 28 697 - 37.065 - 40 770 

-3361 -3 800 -3625 -3856 -3719 

(.7 (- 3 124) ( -3536) (- 3 363) (- 3 568) (- 3 449) 
-. . 

(- 237) . (- 264) (- 262) , (- 268) (- 270) 

- 10 529 h - 13 293 - 13 511 .:10 1'44 - 10 861 
,, 

-6852 -7 351 -7973 - 10 207 -10051 

-3292 -3 178 -2888 -3 086 -3460 
O 

( -1 767) (- 1 692) ( -1 501) ( -1 606) ( -1 879) 

(- 1 525) (- 1 486) (- 1 387) (- 1 480) (- 1 581) 

Sratistik,Indonesia 445 

KEUANGAN DANA HARGA-HARGA 

Tabel :9.2.6 
Table 

Neraca Pembayaranli 
Balance of Payments 

1992 - 1996 
(Mi liar RupiahlBillion Rupiahs) 

Perincfan / Description 

(1) 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) , (5) (6) 

Transaksi berjalan -3122 -2 298 -2960 ' -6 760' -8226 
Current account 

Barang 7 022 8 231 79.01 - 6 533 5 285 
Merchandise 

Ekspor f.o.b 33 796 . 36 607 40 223 47 454 49 774 
Exports, lob 

Non-migas 23 300 26 994 30 292 ' 36 969 ' 38 936 
Non-oil and non-gas 

. , 

Migas 10 496 9 613 9931. 10485 10 838 
Oil and gas 

Minyak/01 (6 470) (5 697) (6 015) (6 439) 6 336 

LNG/LNG (3691) (3587) (3570) (3585) 4 077 

LPG/LPG (335) (329) (346) 461 425 

!moor f.o.b - 26 774 - 28 376 - 32 322 ,. - 40 921 - 44 489 
Imports,to.b. 

Non migas - 23 413 - 24 576 - 28 697 -37065 - 40 770 
Non-oil and non gas 

Migas . -3361 -3 800 -3625 .. -3856 , -3719 
Oil and gas 

Minyak/011 ( -. 3 124) ( -3536) (- 3 363) : (- 3 588) (- 3 449) 

LNG/LNG (-- 237) . ( -264) ( -262) , ( -268) ( -270) 

Jasa-jasa (bersih) ' -10144 -10 529 -10 861 l' - 13 293 - 13 511 
Service, net 

Non migas -6852 -7 351 -7973 - 10 207 -10051 
Non-oil and non-gas 

Migas -3292 -3 178 -2888 -3 086 -3460 
Oil and gas 

Minyak/Oil ( -1 767) ( -1 692) ( -1 501) ( -1 606) ( -1 879) 

LNG/LNG (- 1 525) (- 1 486) (- 1 387) (- 1 480) (- 1 581) 

Sratistik.Indonesia 096 445 
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KEUANGAN DAN'HARGAJHARGA 

Lanjutan Tabet I Continued Table 9.2.6 ) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Transaksi modal 
i Capital transactions 

6 471 5 962 4 008 10 589 10 502 

Modal pemerintah (Bersih) 1 112 743 307 336 -440 
Official capital (Net) 

Penerimaanfinflows 5 820 6 005 5 697 5 785 5 626 

IGG1 /IGGI (5 574) (5 786) (5 353) (5 627) 4 998 

Di fuer IGGI/Non IGG1 (246) (219) (344) (158) 628 

Petunasan pinjaman -4 708 -5 262 -5 390 -5 449 -6 066 
Debt repayments 

Modal swasta (Bersih) 5 359'1 5 219 3 701 10 253, 10 942 
Private capital (Net) 

Penanaman modal langsung (1 777) (2 003) (2 108) (4 346) 5 949 
Direct investment 

Lainnya/Others (3 582)' (3 216) (1 593) (5 907) 4 993 

Jumlah 2) 
3 349 3 664 1 048 3 829 2 276 

Total 

Selisih perhitungan (Bersih) - 1 606 -2 923 - 242 -2 313 1 678 
Errors and omissions (Net) 

Cadangan devisa resmi 3) 

Reserves - 1 743 - 741 - 806 - 1 516 -3 954 1 

Posisi Cadangan Devisa Resmi 11 611 12 352 13 158 14 674 18 628 
Official Reserves Position 

- 

CatataniNote 1) Penyajlan analitis The analytical presentation 
2) Jumlah transaksi berjalan dan transaksi modal 

Total of current account and capital transactions 
3) Negatif berarti berlambah dan positif berarti berkurang 

Negative indicates increase and positive indicates decrease 

Sumba r/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia 

446 Statistik, Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN'HARGA-JHARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.2.6 

Politician / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Transaksi modal 6 471 5 962 4 008 10 589 10 502 
Capital transactions 

Modal pemerintah (Bersih) 1 112 743 307 336 -440 
Official capital (Net) 

Penerimaard/n/Iows 5 820 6 005 5 697 5 785 5 626 

IGGI//GG/ (5574) (5786) (5353) (5627) 4 998 

Di luar IGGI/Non IGGI (246) (219) (344) (158) 628 

Pelunasan pinjaman -4708 -5 262 -5390 . -5 449 -6066 
Debt repayments 

Modal swasta (Bersih) 5 359 `) 5 219 3 701 10 253, 10 942 
Private capital (Net) 

Penanaman modal langsung (1 777) (2 003) (2 108) (4 346) 5 949 
Direct investment 

Lainnya/Others (3582)' (3216) (1593) (5907) 4 993 

Jumlah 2) 3 349 3 664 1 048 3 829 2 276 
Total 

i Selisih perhilungan (Bersih) - 1 606 -2 923 - 242 -2 313 1 678 
Errors and omissions (Net) 

' Cadangan devisa resmi 3) 

' Reserves - 1 743 - 741 - 806 - 1 516 -3 954 1 

Posisi Cadangan Devisa Resmi 11 611 12 352 13 158 14 674 18 628 
Official Reserves Position 

CatataniNote : 1) Penyajian analihs / The analytical presentation 
2) Jumlah transaksi berjalan dan transaksi modal 

Total of current account and capital transactions 
3) Negatif beradi bertambah dan positif berarti berkurang 

Negative Indicates increase and positive indicates decrease 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia 

446 Swim*, Indonesia 1996 
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KEUANGAN- DAN' HARGA=HARGA 

Tabel 
: 9.2.7 

Table 

. Posisi Indonesia dengan -'IMF 
L. ; ,, -Indonesia's -Fund Position with IMF 

s!, . s. ,.+1992 1996 
(Miliar. Rupiah / Billion Rupiahs) 

'4. 4 , 1 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

19965) I 

(6) 1 

KuotalOuota1) 1 497,6 1 497,6 1 497,6 1 497,6 1 497,6 I 

i 
luranISubscription t 

4 

Emas/Gold - - - ,, - - - t 

VA & SDR/FX & SDR 194,4 194,4 213,9 270,6 298,0 

Rupiah/Rupiahs 1 303,2 1 303,2 1 283,6 1 227,6 1 199,6 i 

, r 
.._ 

DrawinglOrawings 
r 

Jumlah rupiah pada rekening I.M.F.2) 1, 303,2 -.1.303,2 1 283,6 ' 1.227,6 1 199,6 

Funds holding of rupiahs. , i 

i 

Posisi netto I.M.F.3) - -194,4 -194,4 1 069,7 - 270,0 - 298,0 I - 

Net I.M.F. Position 

Posisi cadangan pada I.M.F. 
4) 

194,4 194,4 213,9 270,0 296,0 

Reserve position in the fund (RPF) ' 

SDR/SDR 

Alokasi/A/locatkin 238,9 238,9 238,9 238,9 238,9 

Penggunaan netto/Net use 238,8 237,4 238,7 238,1 237,2 

Saldo/Holdings 0,1 1,5 0,2 0,8 1,7 

Catalan /Note : - 

1) Berdasarkan keputusan Executive Board IMF, semua rekening yang menyangkut General Account harus dinyatakan dalam 
Special Drawing Right berlaku mulai.langgal 20 Maret 1972. . 

Pursuant to Executive Board Decision All accounts of the General Account shall be summarized In Special Drawing Rights" 
which started from March 20, 1972. 

2) Jumlah iuran rupiah dan drawing 
Total of rupiah and drawings 

3) Drawing dikurangi emas dan VA & SDR 
:4DraWings reducted 6y gold and FX & SDR 

, 4N 

4) Jumlah emas dan VA & SDR 
Total' of gold anci FX & SDR 

5) Data sampai dengan bulan Agu- Stu; 1996/ Data up to August 1996 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 1 
- 

Sintisrik Indonesia 1996 1 447 

KEUANGAN. DAN' HARGA=HARGA 

Tabel 
: 9.2.7 

Table 

, Posisi Indonesia dengan 'IMF 
Indonesia's Fund Position with IMF 

."1992 ,- 1996 
(Millar Rupiah / Billion Rupiahs) 

45 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 ° 199651 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kuota/Ouota I) 1 497,6 1 497,6 1 497,6 1 497,6 1 497,6 

luran/Subscription 

Emas/Gold - - - _ 

VA & SDR/FX & SOR 194,4 194,4 213,9 270,6 298,0 

Rupiah/Rupiahs 1 303,2 1 303,2 1 283,6 1 227,6 1 199,6 
t 

Drawing/Drawings - - - - - 1 

Jumlah rupiah pada rekening 1 303,2 -.1.303,2 1283,6 1.227,6 1199,6 
i 

1 

Funds holding of rupiahs. 
I 

Posisi nett° I.M.F.31 - -194,4 . - 194,4 1 069,7 -270,0 -298,0 I - 

Net I.M.F. Position 
i 

Posisi cadangan pada I.M.F. 
41 

194,4 194,4 213,9 270,0 298,0 

Reserve position in the fund (RPF) 
I 

, . 

SDR/SDR 

Alokasi/A/location 238,9 238,9 238,9 238,9 238 9 

237,2 
1 Penggunaan netto/Ner use 238,8 237,4 238,7 238,1 , 

Saldo/Holdings 0,1 1,5 0,2 0,8 1,7 

Catalan / Note : 

1) Berdasarkan keputusan Executive Board IMF, semua rekening yang menyangkut General Account hams dinyatakan dalam 
Special Drawing Right berlaku mulai tanggal 20 Maret 1972. . 

Pursuant to Executive Board Decision All accounts pf the General Account shall be summarized In Specisl Drawing Rights" 
which started from March 20, 1972. 

2) Jumlah iuran rupiah dan drawing 
Total of rupiah and drawings 

3) Drawing dikurangi emas dan VA & SDR 
2(Draivings reducted by gold and FX & SDP 

4) ..cumlah emas dan VA & SDR 
Total of gold and FX & SDR 

_ 
. . . - 

5) Data sampai dengan bulap Agustus 1996/DataTp toAugnit199e 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Bank of lndonesth. 3 - 

Statistik Indonesia 1996 447 
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KEUANGAN DAN' HA RGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.8 

Table 

Kredit Perbankan dalam Rupiah dan Valuta Asing 
menurut Kelompok Bank 

Value of Bank Credits in Rupiahs and 
Foreign Exchange. by Group of Bank 

1992 - 1996 
(Miliar Rupiah / Billion Rupiahs) 

PerInclan I Description 1992 1993 1994 1995 1996 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

Bank PerserolState commercial bank 1) 68 236 71 543 80 010 93 480 108 925 

Dalam rupiah/in rupiahs 58 133 59 738 68 085 79 394 93 051 

Dalam valuta asing 10 103 11 805 11 925 14 086 15 874 

In foreign exchange 

Bank-bank swasta national 42 337 60 441 86 303 111 644 149 955 

Private national banks2) 

Dalam rupiah/in rupiahs 36 863 51 534 72 330 94 269 123 788 

Dalam valuta asing 5 474 8 907 13 973 17 375 26 167 

In foreign exchange 

: Bank Pemerintah Daerah 3 015 - 3 554 4 201 5 242 6 457 

1 Regional Govermment Banks 

Dalam rupiah/in rupiahs 3 013 3 542 4 176 197 6 406 ' 

Dalam valuta asing 2 12 25 45 51 

In foreign exchange 
1 

) Bank-bank asing dan Bank Campuran 

i Foreign banks and Joint banks 
9 330 14 733 18 366 24 245 27 584 

Da lam rupiah/in rupiahs 2 889 6 315 8147 10 016 11 245 

Da lam valuta asing 6 441 8 418 10 219 14 229 16 339 

In foreign exchange 

Jumlah/Tota/ 122 918 150 271 188 880 234 611 292 921 

Dalam rupiah/in rupiahs 100 898 121 129 152 738 188 876 234 490 

Dalam valuta asing 22 020 29 142 36 142 45 735 58 431 

In foreign exchange 

CatatanlNote : 1) Termasuk Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan pinjaman iikuiditas. 
Includes State Development Bank and liquidity credits. 

2). Termasuk pinjaman likuiditas. 
Includes liquidity credits. 

Sumberl Source : Bank Indonesia / Bank of Indonesia. 

448 I Siatisiik. Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN' HA RGA-HARGA 

Tabel 
9.2.8 

Table 

Kredit Perbankan dalam Rupiah dan Valuta Asing 
menurut Kelompok Bank 

Value of Bank Credits in Rupiahs and 
Foreign Exchange by Group of Bank 

1992 - 1996 

(Millar Rupiah / Billion Rupiahs) 

Perinclan I Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bank Persero/ State commercial bank 1) 68 236 71 543 80 010 93 480 108 925 

Dalam rupiahun rupiahs 58 133 59 738 68 085 79 394 93 051 

Dalam valuta asing 10 103 11 805 11 925 14 086 15 874 

In foreign exchange 

Bank-bank swasta nasional 42 337 60 441 86 303 111 644 149 955 

Private national banks 2) 

Dalam rupiah/In rupiahs 36 863 51 534 72 330 94 269 123 788 

Dalam valuta asing 5 474 8 907 13 973 17 375 26 167 

In foreign exchange 

Bank Pemerintah Daerah 3 015 - 3 554 4 201 . 5 242 6 457 

Regional Government Banks 

Dalam rupiah/M rupiahs 3 013 3 542 4 176 197 6 406 

Dalam valuta asing 2 12 25 45 51 

In foreign exchange 

Bank-bank asing dan Bank Campuran 9 330 14 733 18 366 24 245 27 584 

Foreign banks and Joint banks 

Dalam rupiah/in rupiahs 2 889 6 315 8 147 10 016 11 245 

Dalam valuta asing 6 441 8 418 10 219 14 229 16 339 

In foreign exchange 

Jumlah/Tota/ 122 918 150 271 188 880 234 611 292 921 

Dalam rupiah/ /n rupiahs 100 898 121 129 152 738 188 876 234 490 

Dalam valuta asing 22 020 29 142 36 142 45 735 58 431 

In foreign exchange 

Catatan/ Note 1) Termasuk Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan pinjaman likuiditas. 
Includes State Development Bank and liquidity credits. 

2). Termasuk pinjaman likuiditas. 
Includes liquidity credits. 

Sumber/ Source Bank Indonesia / Bank of Indonesia. 

448 I Sunistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN DAN HARGA1HARGA 

Tabel 
9.2.9 

Table 
,., 

Kredit Perbankaii dalam Rupiah dan ValutiMing 
i menurt'Sektor EkOnoniii) 

Bank Credits in Rupiahs and Foreign Exchange 
by Economic Sectors - 

- 1992 - 1996 
(Miliar Rupiah/BillionRupiahs) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

PertaniantAgriculture - 10 281 12 057 13 860 15 525 17 630 

Dalam rupiah/In rupiahs 9 173 10 368 12 026 13 661 15 158 

Dalam valuta asinglln foreign exchange 1..108 1 689 " "- 1 834 1 864 2 472 

PerindustrianlManufacturing 2) 37 289 51 432 ' 60 211 - ' 72 088 78 850 

Dalam rupiah//n rupiahs 26 197 36 334 42 236 48 476 51 984 

Dalam valuta asinglln foreign exchange it 092 15 098 17 975 ' 23 612 26 866 

Periambangan/Mining 3) 762 777 799 913 1 693 

Dalam rupiah/in rupiahs 605 416 359 434 716 

Dalam valuta asinglln foreign exchange 157 361 440 479 977 

Perdagangan/Trade4) 32 944 37 794 44 372 54 224 70 586 

Dalam rupialllln rupiahs 28 100 31 470 36 840 43 608 55 763 

Dalam valuta asingl In foreign exchange 4 844 6 324 7 532 10 616 14 823 

Jasa-Jasa I Services 5) 25 870 35 824 50 806 .. 66 584 91 655 

Dalam rupiah//n rupiahs 21 979 30 167 42 453 57 432 78 391 

Dalam valuta asinglln foreign exchange 3 891 5 657 8 353 9 152 13 264 

Lainnya/Others 15 772 12 387 18 832 25 277 32 507 

Dalam rupiah/In rupiahs 14 844 12 374 18 824 25 265 32 478 

Dalam valuta asing/1n foreign exchange 928 13 8 - 12 29 

Jumrah / Tole/ 122 918 150 271 188 880 234 611 292 921 

Dalam rupiah//n rupiahs 100 898 121 129 152 738 188 876 234 490 

Dalam valuta asinglln foreign exchange 22 020 29 142 36 142 45 735 58 431 

1 

Statistik, Indonesia..1996 [ 449 

KEUANGAN DAN HARGAIHARGA 

Tabel , ', Kredit Perbankait dalani Rupiah dan ValutiMing 
9.2.9 - 

. 
, . 

Table ' .. tnenurul Sektor Ekononit 1) 

Bank Credits in Rupiahs and Foreign Exchange 
by Economic Sectors . 

. , 1992 - 1996 , - 
(Miliar RupiahlBillion' Rupiahs) 

III PerInclan / Description 

(1) 

Pertanian/Agrictilture 

Dalam rupialV /n rupiahs 

Dalam valuta asing/In foreign exchange 

' PerindustrianlManufacturing 2) 
i 

Dalam rupiahlln rupiahs 

Dalam valuta asingfin fomign exchange 

Pertambangan/Mining 3) 

Dalam rupiah/in rupiahs 

Dalam valuta asinglln foreign exchange 

, Perdagangan/Trade 4) 

Dalam rupiah/1n rupiahs 
I 

Dalam valuta asing/in foreign exchange 

? 

1 Jasa-Jasa. / Services 5) 

Dalam rupiah//n rupiahs 

Dalam valuta asing//n foreign exchange 
1 

, Lainnya/Others 

Dalam rupiah/in rupiahs 

Dalam valuta asingfin foreign exchange 

Jumlah / rola/ 

Dalam rupiah//n rupiahs 

Dalam valuta asingfin foreign exchange 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

-10281 281 - 12 057 13 860 t. 15 525 17 630 

' 9 173 10 368 12 026 ' 13 661 15 158 

1 :108 1 689 - 1 834 1 864 2 472 

37 289 - 51 432 60 211 - 72 088 78 850 
. 

26 197 36 334 ' 42 236 48 476 51 984 

it 092 15 098 17 975 1 23 612 26 866 

762 777 799 913 1 693 

.605 416 359 434 716 

157 361 440 479 . 977 

32 944 37 794 44 372 54 224 70 586 

28 100 31 470 36 840 43 608 55 763 

4 844 6 324 7 532 10 616 14 823 

25 870 35 824 50 806 . 66 584 91 655 

21 979 30 167 42 453 57 432 78 391 

3 891 5 657 8 353 9 152 13 264 

15 772 12 387 18 832 25 277 32 507 

14 844 12 374 18 824 25 265 32 478 

928 13 8 12 29 

122 918 150 271 188 880 234 611 292 921 

100 898 121 129 152 738 188 876 234 490 

22 020 29 142 36 142 45 735 58 431 

Statistik, Indonesia,1996 1 449 
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KEUANGAN DAN HARGA -HARGA 

Catatan/Note : 1). Posisi pinjaman adalah :baki debet atau penggunaan-pinjaman nett° oleh nasabah yaitu pinjaman 
setelah dikurangi dengan, pembayaran kembali. Termasuk pinjaman Investasi, Kredit Investasi 
Kecil (KIK) dan Kredit ModarKerja Permanen (KMKP). Tidak termasuk pinjaman antar bank, pinjaman 
kepada pemerintah pusat dan bukan penduduk, serta nilai lawan valuta asing pinjaman investasi 
dalam rangka Bantuan Proyek. . 

Outstanding credits are' defined as credits extended by banks excluding the amount of credits 
that have been repaid. Include's investment credits, Small Scale Investment Credits (KIK) and Per- 
manent Working Capital Creitit KMKP). But it excludes inter-bank credits to Central Government and 
to non residents and foreign exchange components of Aid Projects. 

2). Kredit untuk pengolahan barang-barang sekior perlanian dimasukkan ke sekior perindustrian sesuai 
dengan Intemasional Standard Industrial Classification (OW) 1968. Kredit untuk jasa Konstruksi yang 
semula termasuk sektor perindustrian dimasukkan ke sektor jasa-jasa. 
Credits for processing of commodities in the agricultural at sector classified into manufacturing 
industry according to International Standard Industrial Classification (ISIC) 1968. The data on credit 
for construction which were previously included in the category manufacturing industry", is now 
included in the data on service rendering industry sectors. 

3). Termasuk kredit kepada Pertamina dalam rangka pembayaran hutang luar negri perusahaan tersebut. 
Includes credits to Pertamina for repayment of foreign borrowing, 

4). Termasuk kredit untuk pengadaan pangan dan perhotelan. 
Includes credits for food procurement and hotel projects. 

5). Kredit untuk listrik, gas dan air dimasukkan ke sekior jasa-jasa. 
Credits for electricity, gas and water supply are included in service industry Sectors. 

Sumber /Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 

450 Statistik. Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA -HARGA 

Catatan/Note : 1). Posisi pinjaman adalah:baki debet atau penggunaanpinjaman netto oleh nasabah yaitu pinjaman 
setelah dikurangi dengan, pembayaran kembali. Termasuk pinjaman Investasi; Kredit Investasi 
Kecil (KIK) dan Kredit Modal'Kerjd Permanen (KMKP). Tidak termasuk pinjaman antar bank, pinjaman 
kepada pemerintah pusat dan bukan penduduk, serta nilai lawan valuta asing pinjaman investasi 
dalam rangka Bantuan Proyek. 
Outstanding credits are defined as credits extended by banks excluding the amount of credits 
that have been repaid. Include's investment credits, Small Scale Investment Credits (KIK) and Per- 
manent Working Capital Credits KMKP). But it excludes inter-bank credits to Central Government and 
to non residents and foreign exchange components of Aid Projects. 

2). Kredit untuk pengolahan barang-barang sektor pertanian dimasukkan ke sektor perindustrian sesuai 
dengan International Standard Industrial Classification (ISIC) 1968. Kredit untuk jasa Konstruksi yang 
semula termasuk sektor perindustrian dimasukkan ke sektor jasa-jasa. 
Credits for processing of commodities in the agricultural at sector classified into manufacturing 
industry according to International Standard Industrial Classification (ISIC) 1968. The data on credit 
for construction which were previously included in the category "manufacturing industry", is now 
included in the data on service rendering industry sectors. 

3). Termasuk kredit kepada Pertamina dalam rangka pembayaran hutang luar negri perusahaan tersebut. 
Includes credits to Pertamina for repayment of foreign borrowing. 

4). Termasuk kredit untuk pengadaan pangan dan perttotelan. 
Includes credits for food procurement and hotel projects. 

5). Kredit untuk listrik, gas dan air dimasukkan ke sektor jasa-jasa. 
' Credits for electricity, gas and water supply are included in service industry Sectors. 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 

450 Statistit. Indonesia 1996 
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KELJANGA.N DAN.HARGA:HARGA 

Tabel i f 

9.2.10 : 
Table 

Kredit'Likniditas dan,Kredit:Langsung 
,-Bank Indonesia menurut Sektor Ekonomi 
Liquidity and Direct Credits Given by Bank 
-t, .:'.Indonesia by Economic Sector 

1992 - 1996 
(Miliar RupiahlBillion Rupiahs) 

. 

Perinc Ian I Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kredit likuiditas 

ti Liquidity credits 

14 581 12 821 13 788 17 093 20 587 

Usaha tani/Farming 141 115 116 , 148 187 

KoperasilCooperatiye 380 370 422 647 949 

Pengadaan pangan & gula 2 210 1 846 2 230 2 734 5 207 

Food procurement 

ti Investasillnvestment 6 529 5 996 5 387 4 200 4 388 

Lain-lain/Others '5321 4 494 5 633 9 364 -9856 

Kredit langsung 771 158 130 . 71 37 

Direct credits . , 

Jumlah/Tota/ 15 352 12 979 13 918 ' 17 164 20 624 

Catatan/Note : 

Su mber/Source: 

1.- Kredit likuiditas adaiah kredit Bank Indonesia kepada bank-bank 

Liquidity credits known as Bank Indonesia credits to banks 

Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 

Stetistik Indonesia 1996 - 1 451 

KEUANGAN DAN HARGA=HARGA 

Tabel f 
9.2.10 

Table 

I 

-Kredit Likuiditas elan ,Kredit.Langsung 
Bank Indonesia menurut Sektor Ekonomi 
Liquidity and Direct Credits Given by Bank 

t..:'Indonesia by Economic Sector 
1992 - 1996 

(Millar RupiahlBillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kredit likuiditas 1) 14 581 12 821 13 788 17 093 20 587 

Liquidity credits 

Usaha tanilFarming 141 115 116 , 148 187 

Koperasi/Cooperative 380 370 422 647 949 

Pengadaan pangan 8 gula ' 2 210 1 846 2 230 2 734 5 207 

Food procurement 

InvestasInvestment 6 529 5 996 5 387 4 200 ' 4 388 

Lain-lain/Others '5321 4 494 5 633 9 364 -9856 

Kredit larigsung 771 158 130 , 71 37 

Direct credits 

Jumlah/Totat 15 352 12 979 13 918 ' 17 164 20 624 

Catatan/Note 1..Kredit likuiditas adalah kredit Bank Indonesia kepada bank-bank 

Liquidity credits known as Bank Indonesia credits to banks 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.11 

Table 

Pemberian Kredit oleh_Lembaga-lembaga Keuangan Lpinnya 
Credits Granted by Other Financial Institutions 

' 1993-.1996k, 
(Miliar RupiahlBillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 I 

(1) (2) (3) (4) 1996 (5) I 

Badan kredit desa 

Village and rural credit institutions 

Jumlah badan kredit desa yang aktif 2) 
4 889 4 801 4 806 980,6 ) 

Number of active credit banks 

Posisi pemberian Kredit 71,4 81,3 92,5 104,5 3) 

Credits outstanding 

Diberikan Extended credits 19,4 21,4 21,5 23,1 3) 

Dibayar kembali 20,7 20,9 21,3 21,8 3) 

Repaid credits 

Pegadaian Negara 

Government Pawnshop 

Jumlah rumah gadai 2) 561 566 582 598 

Number of pawn shop 

Posisi pemberian kredit 190,4 252,1 331,6 413,9 

Credits outstanding 

Diberikan/Exrended credits 795,1 1 039,9 1 394,6 1 723,2 

Dibayar kembali/Repaid credits 756,3 976,6 1311,1 1 650,1 

CatatanINotes 1) Sejak Februari 1992, data kredit yang diberikan lumbung desa digabung dengan bank desa menjadi BKD 
(Badan Kredil Desa) /Since February 1992, credits granted by village and rural credit institutions are 
cummulative figures obtained from rural banks and Rural Paddy Banks 

2) Dalam Unitlln Units 
3) Data sampai dengan Bulan November 1996/Data up to November 1996 

SumberlSource : Bank Rakyat Indonesia dan Pegadaian Negara/Bank Rakyat Indonesia and Pawnshop 

452 I Stall.* Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.11 

Table 

Pemberian Kredit oleh.Lembaga-lernbaga Keuangan Lainnya 
Credits Granted by Other Financial Institutions 

' 1993- 1996t 
(Millar RupiahlBillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Badan kredit desa I) 

Village and rural credit institutions 

Jumlah badan kredit desa yang aktif 2) 
4 889 4 801 4 806 980,6 3) 

Number of active credit banks 

Posisi pemberian Kredit 71,4 81,3 92,5 104,5 3) 

Credits outstanding 

Diberikan/atended credits 19,4 21,4 21,5 23,1 3) 

Dibayar kembali 20,7 20,9 21,3 21,8 3) 

Repaid credits 

Pegadaian Negara 

Government Pawnshop 

Jumlah rumah gadai 561 566 582 598 

Number of pawn shop 

Posisi pemberian kredit 190,4 252,1 331,6 413,9 

Credits outstanding 

Dibedkan/Extended credits 795,1 1 039,9 1 394,6 1 723 2 

Dibayar kembaliMepaidcredits 756,3 976,6 1311,1 1 650,1 

Catatan/Notes : 1) Sejak Februari 1992, data kredit yang diberikan lumbung desa digabung dengan bank desa menjadi BKD 
(Badan Kredit Desa)ISince February 1992, credits granted by village and rural credit institutions are 
cummulative figures obtained from rural banks and Rural Paddy Banks 

2) Dalam Unit/in Units 
3) Data sampai dengan Bulan November 1996/Data up to November 1996 

Sumber/Source Bank Rakyat Indonesia dan Pegadaian Negara/Bank Rakyat Indonesia and Pawnshop 
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KEUANGANI.DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.12 

Table 
11, 7. .1 

PirijainablInvestasi-Baiik-banWUmiim dalam Rupiah 
dart Valuta'Ashrig rnenurut Sektor Ekonomi 1) r 

Investment Creilit'of Commercial Banks in 
RupialvarreFOreiin',Exchange by Economic Sectors 

j." 1992- 1996 
' (Millar itupiUtilBillion Rupiahs) 

Perincian / Description 

Persetujuan oleh bank21 

1 Credits approved 

Pertambangan/Mining ' 

PertanianlAgriculture , 

1 Perindustrian I Manufacturing industry 

) Perdagangan/Trade 
Jasa-Jasa/Services 

. 

e - 
Lain-Lain/Others 

Penggunaan oleh nasabah31 

1 Credits outstanding 

1992 1993 1994 , 1995r) 1996 I 

(2) (3) (4) (5) (6) I 

41 552 

.,. 
11 534 

,- 
525 

16 910 
4 475 
6 968 

1 140 

35 223 

7 050 
-459 

15 416 
4 099 
7 150 

049 

1 

' '.' 

' 

' 

' 

' 

60 859 

15 761 

- 366 
2-1 742 
10 616 
12 374 

- 

42 713 

8 730 
310 

- 17 371 

7 192 

9 110 

- 

68 

16 

25 
12 

14 

47 

9 

19 

' 6 

11 

681 

738 
230 
050. 
018 
645 

136 

865 
196 
516 
154 
405 

- 

, 

, 

- 

-1 

. 

83 

14 

29 
9 

29 

59 

10 

' 

23 
8 

16 

578 - 

283 
650 
508 
397' 
740 

._ . 

274 

564 
256 
159 , 

468 
827 

98 796 

15 628 
- 843 
29 606 

- 13 065 
.1 39,654 

- , - 

- 70 443 

- 11 737 
. 405 

24 248 
11 891 

22 162 
_ 

, - 

f, . 

t 

, 

' 

i 

( 

1 

v 

, 

f,. 

f 

; - PenanianlAgriculture . 

, 
. Pertambangan/Mining 

Perindustrian/Manufachiring industry 
- Perdagangan/Trade 

. . 

Jasa-jasalService rendering industry 
' Lain-lain/Others 1 

Caiatan- : 1). -- Termasuk Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan Bank Pembangunan baerah (BPD). -3- 

Sejak April-1993 termasukBank Urhum'Eks LKBB (LKBB yang berubah rrienjadi bank) 
L 7. 2). Plefori pinjaManadelah jurniati makSimum yahg disetujui olehtank tidakterniasUk plafond pinjaman yang 

ielah jatuh wakiii.dan teen dilunasi selLruhnya. Tidak tennasUk plafond KI kepada pemerintah pusat dan 
nilaj lawan-irelUti'aSing pirijaman investasi delam rangka BantOthn'Proyek.' 
Posisi pinjaman adalah baki debetGCl'penggtinaan pinjaman'lietto oleh nasabah yaitu pinjaman setelah 

dengan PembaYaran 

Note 1). Includes State Development Bank and Local Development Banks. 
As of April 1993 includeS Commercial Banks Exs Nonbank Finandial inatution 

2).' The maximum amount of approved investment credits is defined as total credits approved excluding credits 
' which'matured and have been ftillyiepaicl: The excess of the credit approved over the credit outstanding 

does not 4piesent unused credit It does not inciuds the Maxirnum of InVestment Credits Approved to 
central govemn*t aril foreign exahahge components of Aid ProjeCts. 

3)'. Outitariding credits are defined as'totatinvestmerit credits extended leas thWamounts of crediti that have 
been fully repaid. - r.r 

- - - 

Sumbed Source : Banklndonesia/Bank of Indonesia. - 

Indoriesia 1996 I 453 

KEUANGANI -DAN HARGA-HARGA 

Tabel r - , , - '' Pirdarnaiii Ineestasi -Bank -Bank' Umdm dalam Rupiah , i 
92.12 

Table . 

' . dMi Valuta' Asing menurut Sektor Ekonomi I) 
11 7. ) :LL ' , ". Investment Crerlit,of Commercial Banks in 

--- 'Rupiah and.'Foreiite Exchange by Economic Sectors 
. 4" - 'I:1 ' 1992- 1996 - 

''', r, I. "(Millar RupialilBillion Rupiahs) 

Perincian / Description 

(1) 

' Persetujuan oleh bank2) 

I Credits approved 

Pertanian/Agriculture , 

Pertambangan/Mining 
I Perindpstrian / Manufacturing industry 

Perdagangan/Trade 
Jasa-JasalServices 
Lain- Lain/Others 

Penggunaan oleh nasabah3' 
Credits outstanding 

PertaniaNAgriculture 
Pertambingan/Mining 
Perindustrian/Manufactu.ring industry 
Perdagangan/Trade .. 

_ 

JasalasalService rendering industry 
. 

' Lain-lain/Others 1 

1992 1993 1994 
r 

1995 
) 

1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

41 552 60 859 68 681 83 578 - 98.796 

11 534 15 761 16 738 z 14 283 15 628 
525 - 366 230 650 - 843 

16 910 21. 742 25 b50- 29 508 29.606 
4 475 10 616 12 018 9 397' - 13 065 
6 968 ; 12 374 14 645 29 740 39.654 

1 140 ' .' - - - . 

35 223 ' ' 42 713 47 136 p 59 274 70 443 

7 050 8 730 9 865 10 564 . 11 737 
-459 310 196 ' 256 405 

15 416 17 371 19 516 23 159 24 248 
4 099 . 7 192 ' 6 154 8 468 11 891 

7 150 ' 9 110 11 405 16 827 22 162 

049 ' - - 

Citatan- i: 

Note 

: 1). -- Termasuk Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan Bank Pembangunan baerah (BPD). -`- 
'4 -Sok Aprill 993 termastik-Bank Umum-Eks LKBB (LKBB yang berubah Menjadi bank) 

2). Plafori pinjarnanadilah jutMali makSimum yahg disetujui olehtank klakterrnasUk platond pinjaman yang 
ielah jatuh wakiiidan telah dilunasi selirruhnya. Tidak tennasUk platond KI kepada pemerintah pusat dan 
nilai lawan-Yathea'aing pinjaman investasi dalam rangka Bantuan Proyek.' 

3) Posisi pinjairian adalah baki debet.aciO'penggiinaen pinjaman'fietto doh nasabah yaitu pinjaman setelah 
dikuierigi dengan Pembaya(an kemi54. - ' 

Sumber /Source 

1). Includes State Development Bank and Local Development Banks. 
As of April 1993 includes CoMmercial Banks Exs Nonbank Financial fristution ^ 

. 

2): `The maximum amount of approved investment credits is defined as total credits approved excluding credits 
,whiclimaturedand have been fitllyiepaid: The excess of the credit approved over the credit outstanding 
does not repiesent unused credit lined. It does not include the MaxiMum of InVestment Credits Approved to 
Central govemment and ioieign exahahge components of Aid Projects. 1? 

3y. Outsiandind credits are defined asttotalinvestmelit credits dxtended less the'amounts of creditithat have 

Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
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KEUANGAN, DAN HARGA-HARGA 

Tabel .Pinjaman Inyestasi. Bank-bank -Umum dalam Rupiah 
:9.2.13 Table , .mentwut Sektor Ekonomi 1) 

Investment Credit of Commercial in Banks in 
%Rupiahs by .Economic Sectors 

1992 - 1996 
(Miliar,Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 
r) 

1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Perselujuan oteh bank21 32 249 48 3B4 53 494 63 188 

Credits approved 

PertanianlAgriculture 11 056 15 002 15 605 13 507 

Pertambangan/Mining 441 254 176 545 
PerindustrianIManufacturing industry 11 589 14 743 17 183 19 707 

Perdagangan/Trade 2 925 8 442 9 065 .5 444 

Jasa-jasaIServices 5 281 9 943 11 465 23 985 

Lain-lain/Others 957 

Penggunaan oleh nasabah3 - 26 927 . 31 635 34 285 43 141 

Credits outstanding 

PertanianlAgriculture 6 664 7 846 8 956 9 841 

Pertambangan/Mining 381 206 129 ' 157 

PerindustrianIManufacturing industry 10 741 11 346 13 004 15 324 

Perdagangan/Trade 2 639 5 243 3 853 4 978 

Jasa-jasalServices 5 627 6 994 8 343 12 841 

Lain-lain/Others 875 - - - 

1996 I 

(6) I 

72 431 

14 892 

667 

17 895 
7 630 

31 347 

50 825 

11 010 

310 

15 102 

7 116 

17 287 

- 

Catalan : 1). Termasuk Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan Bank Pembangunan Daerah (BPD). 
2). Plafonpinjaman adalah jumlah rrtaksimum yang disetujui oleh bank tidak terrnasuk plafond pinjaman yang 

telah jatuh waktu dan telah dilunasi seluruhnya. Tidak terrnasuk plafond KI kepada Pemerintah Pusat dan 
nilai lawan valuta asing pinjaman investasi dalam rangka Bantuan proyek. 

3). Posisi pinjaman adalah baki debet atau penggunaan pinjaman netto oleh nasabah yaitu pinjaman setelah 
dikurangi dengan pembayaran kembali. Tidak termasuk KIK, KI kepada pemerintah pusat dan nilai lawan 
valuta asing pinjaman investasi dalam rangka bantuan proyek. 

Note . 1). Includes State Development Bank and Local Development Banks.- 
2). The maximum amount of _approved investment ,credits is, defined as, total credits approved excluding 

credits_ which have matured and have been fully repaid. The excess of the credit approved over the 

credit outstanding does not represent unused credits lines. It does include maximum of investment 
credits approved to Central Government and the foreign exchange component of aid projects. 

3). Outstanding credits are defined as total investment credits extended less the amounts of credit that have 
been fully repaid. Excludes small scale investment credits, investment credits to the Central Government 
and the foreign exchange component of projects aid. 

Sumber/Source : Bank IndOnesia/Bank of Indonesia 
- . 

454 I ,Statis 4. Indonesia 1996 

KEUANGAN, DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.13 

Table 

.Pinjaman Inyestasi Bank-bank Umum dalam Rupiah 
. menurut Sektor Ekonomin 

Investment Credit of Commercial in Banks in 
. 1Rupiahs byEconotnic Sectors 

1992 - 1996 
, (Millar:Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perinclan / Description 1992 1993 1994 19950 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Persetujuan oleh bank2I 32 249 48 3B4 53 494 63 188 72 431 

Credits approved 

Pertanian/Agricutture 11 056 15 002 15 605 13 507 14 892 

Perlambangan/Mining 441 254 176 545 667 

PerindustdaNManufacturing industry 11 589 14 743 17 183 19 707 17 895 

PerdagangaNTrade - 2 925 8 442 9 065 ,5444. 7 630 

Jasa-jasa/Services 5 281 9 943 11 465 23 985 31 347 

Lain-lain/Others 957 - - - - 

. Penggunaan oleh nasabah3' . 26 927 . 31 635 34 285 43 141 50 825 

' Credits outstanding 

Pertanian/Agriculture 6 664 7 846 8 956 9 841 11 010 

Pertambangaraifibing 381 - 206 129 157 310 

Perindustrian/Manufactufing industry 10 741 . 11 346 13 004 15 324 15 102 

Perdagangan/Trade 2 639 - 5 243 3 853 4 978 7 116 

Jasa-jasa/SeNices 5 627 6 994 8 343 12 841 17 287 

Lain-laiNOthers 875 - - - - 

Catalan : 1). Termasuk Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dan Bank Pembangunan Daerah (BPD). 
2). Plafon.pinjaman adalah jumlah rnaksimum yang disetujui oleh bank lidak termasuk plafond pinjaman yang 

telah jatuh watdu dan telah dilunasi seluruhnya. Tidak termasuk plafond KI kepada Pemerintah Pusat dan 
nilai lawan valuta asing pinjaman investasi dalam rangka Bantuan proyek. 

3). Posisi pinjaman adalah baki debet atau penggunaan pinjaman netto oleh nasabah yaitu pinjaman setelah 
dikurangi dengan pembayiran kembali. Tidak termasuk KIK, KI kepada pemerintah pusat dan nilai lawan 
valuta asing pinjaman investasi dalam rangka bantuan proyek. 

, . 

Note : 1). Includes State Development Bank and Local Development Banks. - 

-2). .The maximum amount of .approved investment credits is, defined as, total credits approved excluding 
credits. which have matured and have been fully repaid. The excess of the credit approved over the 
credit outstanding does not represent- unused credits lines. It does include maximum of investment 
credits approved to Central Government and the foreign exchange component of aid projects. 

3). Outstanding credits are defined as total investment credits extended less the amounts of credit that have 
been fully repaid. Excludes small scale investment credits, investment credits to the Central Government 
and the foreign exchange component of projects aid. 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia 

454 ,Statistik Indonesia 1996 
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KEUANGANI:DAN HARGA-HARGA 

Tabel. 

Table 

"it ;- PoSisi:KteditiUSatia Kecil Rupiali!clan Valuta Asing 
: 9.2.14 Barik-Unturn:.-menuritt'Kelompok Bank dan Sektor EkotiOini 

ComMer&il. Bahks Outstanding Small - Scale Business Credits 
in Rupiah'andkForeflie'Exchange'by Group of Banks and Economic Sector 

-t = 1992 - 1996 - 

..1111`-'=(Miliar-Rop.ihiBillion Rupiahs) 

Perincian I Description 1992 1993 1994 1995 1996. 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

iBank Pemerintah/State Banks 
, PertanianlAgricultural 
i Pertambangan/Minning .... ; 

s PerindustrianiManufacturingfridirstry 
f Perdagangan/Trade 
1 Jasa-jasa/Services 

Lain-lain/Others 
( 
i Bank Pemerintah Daerah 
i Regional Government Banks 

PertanianlAgricultural 
PertarnbanganiMinning 
Perindustrian/Manufacturing industry 
Perdagangant Trade 
Jasa-jasa/Services 
Lain-lain/Others 

Bank Swasta Nasional 
Private National Banks 

PertanianlAgricultural 
Pertambangan/Minning 
Perindustrian/Manufacturing industry 
Perdagangan/ Trade 
Jasalasa/Services 
Lain-lain/Others 

Bank Asing dan Bank Campuran 
Banks and Joint Banks 

Pertan ian /Agricultural 
- Periarnbangan/Minning J 

Perindustrian/Manufacturing industry 
. Perdaganga.n/Trade ,. 

Jasa-jasa/Services 
Lain-lain/Others 

1_ Jumlah/Total _ 

; Pertanian/Agricuttura/ 
Pertambangan/Minning 
Perindustrian/Manufacturing industry 
Perdagangan/ Trade 
Jasa-jasa/Services 

lain/Others Lain- lain/Others 

FOreign 

11 658 
1 083 

17 

1 513 
-4 873 

1 336 
2 836 

1 482 

95 
2 

63 
774 
500 
.48 

I. 

9 466 

618 
14 

751 

4 716 
1 922 
1 445 

15 

, 2 

1 

: 14 

22,621 
1 796 

33 
=.2 327 

10 364 
3 758. 
4 343 

. 

' 

14 

1 

5 
1 

4 

2 

11 

1 

4 

2 
1 

27 
1 

2 

11 

- 5 
6 

066 
033 

21 

968 
834 
826 
384 

176 

74 
3 

110 
705 
668 
616 

501 

718 
19 

680 
817 
815 
452 

35 

1 

1 

27 

778 
825 

43 
759 
362 
310 
479 

, 

' 

16 
1 

1 

6 

2 
6 

2 

14 

1 

5 

3 

2 

34 
2 

3 
12 

6 

10 

955 
153 

29 
127 
293 
235 
118 

662 

89 
3 

136 
791 
754 
889 

435 

926 
22 

822 
379 
300 
986 

112 

1 

6 

1 

102 

164 
168 

54 
089 
468 
290 
695 

i 

20188 -, 

2 114 

27 .. 

865 
6 012 
2 225 ' " 

8 945. 

3 155 

112, 
3 

- 112 

812 
844 

1 272 

17 327 

757... 
25 

2 224' 
6 784 

: 3 877 
.3 660 

264 , . 

4 

5. 
246 

9 
,, 

40 934 
2 983 

55 
3 205 

r 

7 

..., 

. ,.._ 

. 

23 043 i 
2 437 

28 
887 i 

6 689 
2 485 1 

10 517 ; 

3 673 

,::'132 
4 

120 
860 'i 

915 1 

1 642 f 

20222 i 

1 130 1 

28 1 

2 267 
7 205 
4 263 1 

5 329 i 

357 

1 

0 ' 

271 i 

85 

47 295 i 

3 699 1 

'60 
3 275 1 

: ' i 

Catitan/Note 1) Data sampai dengan Oktober 1996 
Data up to October 1996 

SumberlSource : Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 
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KEGANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 111-...! 1.:.'" Polsi:Ktedit 4.ISatia Kecil Rupiali!dan Valuta Asing 
9.2.14 ..... 

Table Bank UMunttnenurnt*Kelompok Bank dan Sektor Ekonomi .., , ,.,, 
. , 

Commercial Banks Outstanding Small - Scale Business Credits 
in Rupiah'andtForeilii`Exchartgetby Group of Banks and Economic Sector 

''''' -, ).' i 1992 - 1996 
nil',(Miliar-RuplahlBillion Rupiahs) 

Perinclan / Description 1992 1993 1994 1995 19961) 
I 

(1) (2) (3) (4) (6) (6) I 

1 Bank Pemerintah/State Banks 
Pertanian/Agricultural 
Pertambangan/Minning ..; ; 

Perindustrian/Manulacturing industry 
f Perdagangan/Trade 
I Jasa-jasa/Services 
I Lain-lain/Others 

Bank Pemerintah Daerah 
I Regional Government Banks 

PertaniarilAgricultural 
Pertambangan/Minning 

1 PerindustrianlManulacturing industry 

t 
Perdagangan/Trade 
Jasa-jasa/Services 

I Lain-lain/Others 
i 

Bank Swasta Nasional 
1 Private National Banks 
1 Pertanian/Agricultural 
t Pertambangan/Minning 

Pedndustrian/Manutacturing industry 
Perdagangan/Trade 

I .Jasa-jasa/Services 
Lain-lain/Others 

t Bank Asing dan Bank Campuran 
; FOreign Banks and Joint Banks 

Pertanian/Agricultural 
; - Pertambangan/Minning . 

{ Perindustrian/Manufacturing industry 
, Perdagangan/ Trade , 

I Jasa-jasa/Services 
i Lain-lain/Others 

I_ Jumlah/Totat. _ . _ 

Pertanian/Agricutturat 
Pertambangan/Minning 
Perindustrian/Manutacturing industry 
Perdagangan/Trade 
Jasa-jasa/Services 
Lain-lain/Others 

r 

11 658 
1 083 

17 

1 513 
4 873 
1 336 
2 836 

1 482 

95 
2 

63 
774 
500 
.48 

9 466 

618 
14 

751 

4 716 
1 922 
1 445 

15 

1 

14 

22.621 
1 796 

33 
..2 327 
10 364. 

3 758 
4 343 

... 
" 

. 

.. 14 

1 

51 

4 

2 

11 

1 

4 

2 

1 

27 
1 

2 

.11 

5 

6 

066 
033 

21 

968 

853246 

384 

176 

74 
3 

110 
705 
668 
616 

501 

718 

68190 

817 
815 
452 

35 

1 

1 

27 

778 
825 

43 
759 
362 
310 
479 

16 

1 

1 

'62 

6 

2 

14 

1 

5 

3 

2 

. 34 
2 

3 
12 

6 

." 10 

955 
153 

29 
127 

223935 

118 

662 

89 
3 

136 

791 

754 
889 

435 

926 
22 

822 
379 
300 
986 

112 

1 

6 

1 

102 

164 
168 

54 

089 
468 
290 
095 

't 

202 118148. 

V 
865 

6 012 
- '2 225 

8 945. 

3 155 

' .112, 

3 

. 112. 

812 
844 

1 272 

17 327 

757 .._ 

25 
2 224' 
6 784 

: ' 3 877 
.3660: 

264 

4 

5. 
246 

9 

40 934 
2 983 

55 
3 205 

13 613 
7 192 

13 886. 

, 

.. 

- 

' "' 

', 

23043 
2 43278 

887 I 

6 689 
2 485 I 

10 517 I 

3 673 

r. .::. 132 I 

4 

120 
660 j 
915 1 

1 642 1 

20 222 

., 1130 I 

. . 28 / 

72 220657 

" 4 263 1 

., 5 329 I 

357 I - ; -; 
i 

1 

0 
271 I 

85 I 

I 

. 47 295 
3 699 

1 

' 60 
3 275 I 

14 754 

7 9 3 . 175;4 

Catalan/Note : 1) Data sampai dengan Oktober 1996 
Data up to October 1996 

SumberiSource Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.15 

Table 

,POSiSi Deposit°, Berjangka Rupiah, Bank Umum 
,t,rnenurut Golongan,Pemilik 
Outstanding Time Deposits of 

Commercial Bank,by.Ownership 
1992 - 1996 

(May Rupiah/Billion Rupiahs) 

(1) (2) (3) (4) (5) 
(6) I 

Perincian I Description 1992 1993 1994 1995 1996 I 

Pendudukl Residents 

PemerintahlGovemmentl 

Badan-badan/Lembaga pemerintah 

Official entities 

Lembaga keuangan bukan bank 

Non bank financial institutions 

Perusahaan asuransi 

Insurance companies 

i Perusahaan negara 

State enterprises 

Perusahaan-perusahaan swasta 

Private enterprises 

Yayasan & badan social 

Social foundations 

KoperasilCooperarives 

Peroranganlfndividuals 

Lainnya/Others 

' Bukan pendudukINon-residents 

Jumlah/Totat 

44 800 50 494 61 983 88 487 118 981 

1 503 2 206 2 820 3 550 3 990 , 

610 876 1 135 1 658 2 134 

1 538 2 306 3 482 4 113 4 933 

4 507 4 768 3 993 6 142 6 131 

8 194 10 153 14 014 17 328 26 792 

5 152 5 515 7 040 8 512 10 684 

102 139 256 281 341 

4 

21 067 20 284 24 995 36 150 . 46 617 

2 127 ' 4 247 4 248 10 753 17 359 

382 360 399 407 184 

45 182 50 854 62 382 88 894 119 165 

CatatarVNote :, 1) Terdiri atas Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
Consists of Central and Local Government. 

SuMber/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 

456 I StaOstik Indonesia. 1996 

KEUANGAN DAN HARGA -HARGA 

Tabel 
. 9.2.15 

Table 

.Posisi Deposito Berjangka Rupiah Bank Umum 
,,,menurut Golongan Pemilik 
',Outstanding Time Deposits of 

Commercial Bankby Ownership 
1992 - 1996 

,.(Miliar RupiahlBillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pencluduk /Residents 44 800 50 494 61 983 88 487 118 981 

Pemerintah/Govemment " 1 503 2 206 2 820 3 550 - 3 990 , 

Badan- badan/Lembaga pemerintah 610 876 1 135 1 658 2 134 

Official entities 

Lembaga keuangan bukan bank 

Non bank financial institutions 

Perusahaan asuransi 1 538 2 306 3 482 4 113 4 933 

Insurance companies 

Perusahaan negara 4 507 4 768 3 993 6 142 6 131 

State enterprises 

Perusahaan-perusahaan swasta 8 194 10 153 14 014 17 328 26 792 

Private enterprises 

! Yayasan & badan sosial 5 152 5 515 7 040 8 512 10 684 

1 Social foundations 

KoperasCooperatives 102 139 256 281 341 

Peroranganandividuars 21 067 20 284 24 995 36 150 . 46 617 

r 

Lainnya/Others 2 127 ' 4 247 4 248 10 753 17 359 

Bukan penduduldNon-residents 382 360 399 407 184 

Jumlah/ Total 45 182 50 854 62 382 88 894 119 165 

Catatan/Note 1) Terdiri atas Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
Consists of Central and Local Government. 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia. 

456 I Siatistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN. DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.16 

Table 

Tabungan pads, Bank Umum 
menurut Jenis Tabungan 

:;Commercial Banks .Outstanding Saving Deposits 
I- , Type of Deposits 

=.0 t 1993 - 1996 

./ (Millar. Rupiah/Billion Rupiahs) 

.,) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 1996 I 

(1) (2) (3) (4). (5) I 

Tabungan yang penarikannya dapat 

dilakukan sewaktu-waktu/Savings deposits 

that can be withdrawn at any time 

Penabung/Number of accounts (000) 
.. 

PosisilOutstanding 

29 

30 

870 

676 

31 

35 

542 

093 

34 584 

42455 

38 

55 

044 
;. 

858 
1 

Tabungan benangka/Savings depoSits 

PenabungINumber of accounts (000) 77 61 152 216 i 

PosisilOutstanding 52 57 72 130 

Tabungan lainnya/Other savings deposits 
- 

PenabungINumber of accounts (000) 10 397 11 926 13 535 15 324 

Posisi/Outstanding 4 880 5 169 4 697 5 577 t 

Jumlah/Total 

Penabung/Number of accounts (000) 40 344 43 529 48 271 53 584 

PosisilOutstanding 35 608 40 319 47 224 61 565 i 
t 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Bank of Indonesia 

Statistik Indonesia .1996 457 

KEUANGAN. DAN FIARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
: 9.2.16 

;. ;1/ -,,Posisi,Tabungan pada,Bank Umum 
menurut Jenis Tabungan 

!Commercial Banks .Outstanding Saving Deposits 
1. `..by Type of Deposits 

, !: 1993 - 1996 
it (Millar. Rupiah/Billion Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) . (5) 

Tabungan yang penarikannya dapat 

dilakukan sewaktu-waktul Sayings deposits 

that can be withdrawn at any time 

Penabung/Number of accounts (000) 29 870 31542 34 584 38 044 

Posisi/Outstanding 30 676 35 093 42455 55 858 

Tabungan berjangka (Sayings deposits 

Penabung/Number of accounts (000) 77 61 152 216 1 

PoSisWOutstanding 52 57 72 130 : 

Tabungan lainnya/Other sayings deposits 

Penabung/Number of accounts (000) 10 397 11 926 

n, 

13 535 15 324 

Posisi/Outstanding PosisPosisi/Outstanding 4 4880 5 169 4 697 5 577 

Jumlah/ Total 

t 

Penabung/Number of accounts (000) 40 344 43 529 48 271 53 584 

Posisi/Outstanding 35 608 40 319 47 224 61 565 1 

1 

Sumber /Source : Bank Indonesia/BankofIndonesia 

Statimik Indonesia .1996 I 457 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.17 

Table 

Posisi Pinjaman Luar Negeri Pemerintah dan 
. Badan Usaha Milik Negara 
.. Government's and State Enterprises' 

Outstanding External Debt 
1993 - 1996 

(Juta I Million US $) 

Perincian / Description 

(1) ' 

1 PemerintahlGovernment 

KomersiaVCommercial 
1 

Non - komersiat/Non commercial 
; 

0 D A 

Non ODA 

Sub jumlahlSub total 

Badan Usaha Milik NegaralState Enterprises 

Ju mlah/ Tata/ 

1993 1994 1995 19961) 

(2) (3) (4) (5) 

2 169 1 727 1 085 1 184 

37 818 41 761 43 335 40 447 

12 474 15 130 15 169 15 131 

52 461 58 618 59 589 56 762 ' 

5 061 5 070 4 822 4 281 ' 

57 522 63 688 64 411 61 043 y 

Catatan/Note 1) Data sampai dengan triwulan III, 1996 
Data up to third quarter, 1996 

Sumber/Source : Bank Indonesia/Sank of Indonesia 

458 I Sunistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel ,Posisi Pinjaman Luar Negeri Pemerintah dan 9./ 17 
Table . Badan Usaha Milik Negara 

.. Government's and State Enterprises' 
Othstanding External Debt 

1993 - 1996 
(Juta / Million US $) 

Perinclan / Description 1993 1994 1995 19961) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pemerintah/Govemment 

Komersial / Commercial 2 169 1 727 1 085 1 184 

Non - komersiaVNon commercial 

0 D A 37 818 41 761 43 335 40 447 

Non ODA 12 474 15 130 15 169 15 131 

Sub jumlah/Sub total 52 461 58 618 59 589 56 762 ' 

Badan Usaha Milik NegaralState Enterprises 5 061 5 070 4 822 4 281 ' 

Jumlah/Totai 57 522 63 688 64 411 61 043 c 

Catatan/Nore 1) Data sampai dengan triwulan III, 1996 
Data up to third quarter, 1996 

Sumber/Source Bank Indonesia/Bank of Indonesia 

458 I Sunistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN.DAN HARGA,HARGA 

Tabel . L'.Beberapa Kurg Valuta:Asing dan 
9.2.18 

Table "".' '11Z fllarga Emas. di-Jakarta 
-Seiieral.-Foreign:Excharige Rates and 

Prices' of Gold in Jakarta Market 
,1;..1 :19927 1996 

(Rupiah / Rupiahs) 

Jenis valuta Asing 
Kind of foreign exchange 

U.S. Dollar 

English Pound 

Australian Dollar 

Malaysia Ainggit 

Netherlands Gulden 

Hongkong Dollar 

Emas/Goki 

1992 1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

2 062 - 2 110 2 200 2 308 2 383 

3 122 3 123 3 441 . 3 582 4 037 

1.421 1 429 1 713 1 723 1 903 

791 786 860 910 944 

1 138 1 089 1 267 1 437 1 368 

267 274 285, 308 

22 425 25 250 26 600 .27 150 27 850 

I 

I. 

fs 

Stimber/Source : Bank Indonesia/Bank (13i Indonesia: 

. Siarisrik Indonesia 1996 I 459 

KEUANGAN,DAN HARGA,HARGA 

Tabel 
9.2.18 

Table 

Beberapa KurS ValutaAsing dan 
fllarga Ernas di Jakarta 

SeivralToreign Exchange Rates and 
" Prices of Gold in Jakarta Market 

1; I 1992- 1996 

(Rupiah / Rupiahs) 

Janis valuta Ming 1992 
Kind of foreign exchange 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

( U.S. Dollar 2 062 

I 

I English Pound 3 122 
I 

I Australian Dollar 1,421 

1 

I 

Malaysia Ringgit 791 

Netherlands Gulden 1 138 

! Hongkong Dollar 267 

Emas/Gold 22 425 

" 2 

3 

1 

1 

25 

110 

123 

429 

786 

089 

274 

250 

2 

3 

1 

1 

25 

200 

441 

713 

860 

267 

285, 

600 

2 

3 

1 

1 

27 

308 

582 

723 

910 

437 

156 

2 

4 

1 

1 

27 

383 
1 

1 

. I 

I 

037 i 
c 

903 
li 

t 

368 

308 

850 

Somber/Source ' Bank Indonesia/Bank Of Indonesia: 
'Jr , 

. Stwistik Indonesia /996 I 459 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.19 

Table 

Proyek:proyek Penanaman Modal dalam Negeri yang Telah 
Disetujui_Pemerintah menurut Sektor Ekonorni 

Approved Domestic Investment Projects by Economic Sectors 

: - 1995 - 1996 
'' (Millar Rupiah/Billion Rupiahs) 

1995 1996 1967 aid 1996 
Sektor ekonoml 1967 up to 1996 
Economic sector 

Proyek Modal Proyek Modal Proyek Modal 
Project Capital Project Capital Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pertanian, perburuan, kehutanan dan pankanan 106 10 097,0 158 16 071,4 1 618 62 894,9 
Agriculture, hunting, forestry and fishery 
Diantaranya/of which : 

PertanianlAgriculfure 86 7127,9 154 15 283,7 990 51 532,6 
Kehutanan/Forestry 7 1 476,4 1 45,6 294 3434,8 
Perikanan/Fishery 13 1 492,7 3 742,1 334 7 927,5 

Pertambangan dan penggatian 14 205,1 13 460,1 167 5 392,6 ' 

Mining and quarrying 

Perindustrian/Manufacfuring 360 43 341,8 314 59 217,7 6 392 319 242,7 

Listrik, gas dan air/ 2 619,8 7 3 485,5 99 589,6 
Electricity, gas and water supply 

Konstruksi/Construction 20 847,8 28 1 550,0 17 5 588,1 
l 

Perdagangan besar dart eceran, 65 3 944,9 64 5 151,2 171 5 670,9 
Restoran dan hotel. 
Wholesale and retail trade, 
Restaurants and hotels. 
Diantaranya / Of which 

Perdagangan / Trade 7 152,4 11 131,9 142 5 125,6 I 

Restoran dan hotel 58 3 792,5 53 5 019,3 29 545,3 
Restaurants and hotels 

Transport, pergudangan 156 3 965,9 115 3 065,0 689 29 593,4 
dan perhubungan/Transporf, 
storage, and communications 

Lembaga keuangan, 18 5 337,1 53 9 425,7 1 146 41 203,5 
perasuransian, real estate 
dan jasa perusahaan/ 
Finance, insurance, real 
estates and business services 

Jasa masyarakat, sosial 34 1 493,6 58 2 288,6 81 8111,7 
dan perorangan 
Community, social, and 
personal services 

Jumlah/ Total 775 69 853,0 810 100 715,2 10 380 478 287,4 I 

Catalan / Note : Proyek dalam Unit I Projects in Units 
Sumber/Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal/Investment Coordinating Board. 

460 Siatistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.2.19 

Table 

Proyek-proyek Penanaman Modal dalam Negeri yang Telah 
Disetujui_Pemerintah menurut Sektor Ekonomi 

Approved Domestic Investment Projects by Economic Sectors 

. 1995 - 1996 
(Millar Rupiahl8illion Rupiahs) 

:. '3' ." 

1995 1996 1967 ski 1996 
Sektor ekonomi 1967 up to 1996 
Economic sector 

Proyek Modal Proyek Modal Proyek Modal 
Project Capital Project Capital Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Penanian, perburuan, kehutanan dan perikanan 106 10097,0 158 16071.4 1 618 62894,9 
Agriculture, hunting, forestry and fishery 
Diantaranya/of which : 

Pertanian/Agriculture 86 7127,9 154 15 283,7 990 51532,6 
. Kehutanan/Forestry 7 1476,4 1 45,6 294 3434,8 

Perikanan/Fishery 13 1 492,7 3 742.1 334 7927,5 

I Pertambangan dan penggalian 14 205,1 13 460,1 167 5392,6 
Mining and quarrying 

Perindustrian/Manufactunng 360 43341,8 314 59217,7 6 392 319 242,7 

Listrik, gas dan air/ 2 619,8 7 3 485,5 99 589,6 
Electricity, gas and water supply 

Konstruksi/Construction 20 847,8 28 1 550,0 17 5588,1 

Perdagangan besar dan eceran, 65 3 944,9 64 5 151,2 171 5 670,9 
Restoran dan hotel. 
Wholesale and retail trade, 
Restaurants and hotels. 
Dia nta ranya / Of which 

Perdagangan /Trade 7 152,4 11 131,9 142 5125.6 i 

Restoran dan hotel 58 3792,5 53 5019,3 29 545,3 
Restaurants and hotels 

Transport, pergudangan 156 3965,9 115 3065,0 689 29593,4 
dan perhubungan/Transport, 
storage, and communications 

Lembaga keuangan, 18 5 337,1 53 9 425,7 1 146 41203,5 
perasuransian, real estate 
dan jasa perusahaani 
Finance, insurance, real 
estates and business services 

Jasa masyarakat social 34 1 493,6 58 2 288,6 81 8 111,7 

dan perorangan 
Community, social, and 
personal services 

Jumlah / Total 775 69 853,0 810 100 715,2 10 380 478 287,4 

Catalan / Note : Proyek dalam Unit / Projects in Units 
Sumber/Source : Badan Koordinasi Penanaman ModaVInvestment Coordinating Board. 

460 I Statistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN DAN HARGALHARGA 

Tabel 
9.2.20 

Table 

:Proyek-Oroyek Penanaman Modal Dalam.'Negeri yang Telah !- 

' -1 Disetujui Pemerintah menurut Lokasi , 

-Approved Domestic. Investment Projects- by Location 
1995 - 1996 

(Milian RupiahlBillion Rupiahs) 

Lokasi/Location 
1995 1996 1967 ski 1996 

1967 up to 1996 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jawa 485 41 807,1 481- 43 710,4 6 863 290 327,2 

D.K.I. Jakarta 170 11 645,2 192 14 395,5 1 676 55 469,7 
Jawa Barat 191 19 338,0 187 19 212,9 3 184 150 645,8 
Jawa Tengah 41 5 499,0 32 -3 366,9 707 31 854,7 
D.I. Yogyakarta 3 39,6 3 222,5 121 2 022,7 
Jawa Timur 80 5 285,3 67 6 512,6 1 175 50 334,3 

Sumatera 128 13075,0 154 24 095,5 1 653 86 939,4 
' - 

Daerah Istimewa Aceh .. 6 280,6 5 1 474,8 113 5 434,4 
Sumatera Ulara 27 1.703,8 31 2 364,0: 419 12 709,9 
Sumatera Barat 11 716,4 13 -3 066,7 ' 136 6 298,1 
Riau 35 4 309,9 59 8 916,7 415 32 714,9 
Jambi 7 737,7 6 925,5 81 5 435,8 
Bengkulu 5 1 167,2 5 404,7 56 3 273,2 
Lampung 9 ti 531,2 17 1 919,0 _177, 8 185,6 
Sumatera Selatan 28 3 628,2 18 5 024,1 256 12 887,5 

Kalimantan 40 8 379,0 87 18 432,4 ' 774 49 823,6 

Kalimantan Barat 5 1 051,0 . 33 9 316,4 ' 234 18 391,5 
Kalimantan Timur . . - 16 5 274,9 22 4 223,2 . 259 18 920,4 
Kalimantan Tengah - , 13 1 857,9 12 2 182,9 127 5 351,6 
Kalimantan Selatan 6 195,2 20 2 709,9 .154 7 160,1. 

Sulawesi 45 2 710,8 43 6 272,9 451 18 572,1 

1 Sulawesi Utara 7 1 062,9 9 326,1 ' 103 3 918,9 
. 

Sulawesi Tengah 7 1 219,5 9 2 636,8 70 5 110,6 
- Sulawesi Selatan 24 376,5 7 712,5 244 7 307,8 

Sulawesi Tenggara 7 51,9 18 2 597,5 = 34 2 234,8 

Bali & Nusa Tenggara 59 1 525,8 26 805,9 416 12 022,0 
- 

Maluku, Irian Jaya & 
Timor Timur 18 2355,3 19 7.398,1 223 20603,1 

Jumlah / Total 775 69 853,0 810 100 715,2 10 380 478 287,4 

Catatan/Note : Proyek dalam unit/Project in units 
Sumber/Source : Baden Koordinasi Penanaman Modallinve.stment Coordinating Board. 

. -- _ . 

Statistik Indonesia 1996 461 

KEUANGAN DAN HARGALHARGA 

Tabel 
: 912:20 

Table 

..-Proyek-proyek Penanaman Modal Dalam 'Negeri yang Telah 
Disetujui Pemerintah menurut Lokasi 

'Approved Domestic Investment Projects by Location 
1995 - 1996 

Rupiah /Billion Rupiahs) 

Lokasl/Location 
1995 1996 1967 std 1996 

1967 up to 1996 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital ' 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jawa 485 41 807,1 481- 43 710,4 6 863 290 327,2 

D.K.I. Jakarta 170 11 645,2 192 14 395,5 1 676 55 469,7 
Jawa Barat 191 19 338,0 187 19 212,9 3 184 150 645,8 
Jawa Tengah 41 5 499,0 32 "3 366,9 707 31 854,7 
D.I. Yogyakarta 3 39,6 3 . 222,5 121 2 022,7 
Jawa Timur 80 5 285,3 67 6 512,6 1 175 50 334,3 

Sumatera 
. 

128 13075,0 154 24 095,5 
. 

1,653 86 939,4 

Daerah Istimewa Aceh :. 6 280,6 5 1 474,8 ' 113 5 434,4 
Sumatera Ulara 27 1.703,8 31 2 364,0 419 12 709,9 

. Sumatera Barat 11 716,4 13 .3 066,7 136 6 298,1 
Riau 35 4 309,9 59 8 916,7 415 32 714,9 
Jambi 7 737,7 6 925,5 81 5 435,8 
Bengkulu 5 1 1e7,2 5 404,7 56 3 273,2 
Lampung . 9 1 531,2 17 1 919,0 -177, 8185,6 
Sumatera Selatan 28 3 628,2 18 5 024,1 256 12 887,5 

Kalimantan 40 8 379,0 87 18 432,4 774 49 823,6 

Kalimantan Barat 5 1 051,0 33 9 316,4 ' 234 18 391,5 
Kalimantan Tmur , 16 5 274,9 22 4 223,2 259 18 920,4 
Kalimantan Tengah .13 1 857,9 12 2 182,9 127 5 351,6 
Kalimantan Selatan 6, 195,2 20 2 709,9 .154 7 160,1 

Sulawesi 45 2 710,8 43 6 272,9 451 18 572,1 

Sulawesi Utara 7 1 062,9 9 326,1 ' 103 3 918,9 
Sulawesi Tengah 7 1 219,5 9 2 636,8 70 5 110,6 
Sulawesi Selatan 24 376,5 7 712,5 244 7 307,8 
Sulawesi Tenggara 7 51,9 18 2 597,5 . 34 2 234,8 

Bali 8 Nusa Tenggara 59 1 525,8 26 805,9 416 12 022,0 

Maluku, Irian Jaya 8 
Timor Timur 18 2355,3 19 7.398,1 223 20603,1 

Jumlah / Total 775 69 853,0 810 100 715,2 10 380 478 287,4 

Catalan/Note Proyek dalam unit/Project in units 
Sumber/Source Badan Koordinasi Penanarnan Modal/ Investment Coordinating Board,: 

. 
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KEUANGAN DAN HARGA=HARGA 

Tabel 
: 9.2.21 

Table 

Proyek-proyek Penanaman Modal Luar Negeri yang Telah 
Disetujui Pemerintahmenurut Sektor Ekonomi 

Approved.'Foreigns Investment Projects by Economic Sectors 
1995 - 1996 

. (JutalMillion US $) 

1995 1996 1967 s/d 1996 
Sektor ekonomi 1967 up to 1996 
Economic sector 

Proyek Modal Proyek Modal Proyek Modal 
Project Capital Project Capital Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pertanian, perburuan, kehutanan dan perikanan 34 1 384,2 60 1 521,6 263 5 845,3 
Agriculture, hunting, forestry and fishery 
Diantaranyalof which: 

Pertanian/Agnrculture 26 1 153,0 43 1 306,3 151 4 546,9 
Kehutanan /Forestry 0 0,0 1 135,5 28 650,2 
PerikananIFisheries 8 231,2 16 79,8 84 648,2 

Pertambangan dan penggalian 0 0,0 4 1 696,8 123 6 792,1 
Mining and quarrying 

Perindusirianl Manufacturing 454 26 892,1 460 16 075,0 2 931 115 224,3 

Listrik/gas dan air/Electricity, gas 6 3 549,3 8 3 808,5 20 12 323,6 ' 

and water supply 

KonstruksilConstruction 43 205,8 62 296,8 241 1 327,8 

Perdagangan besar dan eceran, 
restoran dan hotel. 
Wholesale and retail trade, 
restaurants and hotels. 
Diantaranya / Of which 

Perdagangan / Trade 
Restoran dan hotel 
Restaurants and hotels 

Transport, perguciangan 
dan perhubungan/ Transport, 
storage, and communications 

Lembaga keuangan, 
perasuransian, real estate 
dan jasa perusahaan 
Finance, insurance, 
estates and business services 

Jasa masyarakat, sosial dan perorangan 
Community social and personal services 

89 1 029,3 121 1 761,7 476 11 650,4 

58 30,5 87 45,2 288 1062,3 
31 998,8 34 1 716,5 188 10 588,1 

47 5 539,5 20 694,6 123 8 078,7 

25 1192,0 37 3000,2 158 9 791,7 

101 122,5 187 1 076,2 508 2 602,5 

Jumlah / Total 799 39 914,7 959 29 931,4 4 843 173 636,4 I 

Catatan / Note : Proyek dalam unit/Projects in units 
Sumber/Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal/investment Coordinating Board 

462 Suaistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGAIHARGA 

Tabel Proyek-proyek Penanaman Modal Luar Negeri yang Telah 
' 

9.2.21 
Table Disetujui Pemerintahmenurut Sektor Ekonomi 

Approved,' Foreign Investment Projects by Economic Sectors 
-'). 1995 - 1996 
. (Juta/Million US $) 

1995 1996 1967 s/d 1996 
Sektor ekonoml 1967 up to 1996 
Economic sector 

Proyek Modal Proyek Modal Proyek Modal 
Project Capital Project Capital Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pedanian, perburuan, kehutanan dan perikanan 34 1 384,2 60 1 521,6 263 5 845,3 
' Agriculture, hunting, forestry and fishery 

Diantaranya/o/ which: 
Pertanian/Agnrcufture 26 1153,0 43 1306,3 151 4546,9 
Kehutanan/Forestry 0 0,0 1 135,5 28 650,2 
Perikanan/Fisheries 8 231,2 16 79,8 84 648,2 

Pertambangan dan penggalian 0 0,0 4 1 696,8 123 6 792,1 
Mining and quarrying 

Perindustrian/Manutacturing 454 26 892,1 460 16 075,0 2 931 115 224,3. 

Listrik/gas dan air/Electricity, gas 6 3 549,3 8 3 808,5 20 12 323,6 
and water supply 

Konstruksi/Construction 43 205,8 62 296,8 241 1 327,8 

Perdagangan besar dan eceran, 89 1 029,3 121 1 761,7 476 11 650,4 
restoran dan hotel. 

/ Wholesale and retail trade, 
restaurants and hotels. 
Diantaranya / Of which 

Perdagangan / Trade 58 30,5 87 45,2 288 1 062.3 , 

Restoran dan hotel 31 998,8 34 1716,5 188 10588,1 
Restaurants and hotels . 

Transport, pergudangan 47 5 539 5 20 694,6 123 8078,7 
dan perhubungan/Transport, 
storage, and communications 

c, 

Lembaga keuangan, 25 1192,0 37 3000,2 158 9791,7 
perasuransian, real estate 
dan jasa perusahaan 
Finance, insurance, 
estates and business services 

Jasa masyarakat, sosial dan perorangan 101 122,5 187 1 076,2 508 2 602,5 

Community social and personal services 

IJumlah / Total 799 39 914,7 959 29931,4 4 843 173 636,4 

Catatan/Note : Proyek dalam unit/Projects in units 
Sumber/Source : Badan Koordinasi Penanaman ModaVInvestment Coordinating Board 
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KEUANGAN DAN 1 

Tabel - 9.2.22 
. 

Table 

Proyek -Proyek Penanaman ModalLuar Negeri yangi 
" Disetujui Pemerintahrmenurut Lokasi 

.Approved Foreign Investment Projects by Location 
- - 1995 - 1996 

(Ju talMillion US $) 

1995 1996 1967 s/d 1996 
LokasilLocarlon 1967 up to 1996 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jawa 600 27492,0 739 17911,3 3 712 111 763,9 ' 

D.K.I. Jakarta 207 4 030,8 327 4 407,5 1 406 25 557,2 
Jawa Barat 293 12 447,4 297 7 759;4 1 734 50,871,9 
Jawa Tengah 22 726,8 28 3 273,7 135 8 520,5 
D.I. Yogyakarta 6 79,5 2 69,0 15 '291,6 
Jawa Timur 72 10 207,5 85 2 401,7 422 - 26 522,4 

Sumatera 102 5 464,0 121 4 297,7 586 30 556,0 

Daerah Istimewa Aceh 6 1 624,8 6 525,8 27 4 117,8 
Sumatera Ulara 19 658,1 20 614;7 109 5 985,7 
Sumatera Barat 7 118,4 5 79,4 38 ' '808,9 
Riau 53 598,8 75 1 664,5 28 478,7 
Jambi 0 24,1 0 9,0 335 1'0 340,8 
Bengkulu 3 19,7 4 64,2 4 7 367,3 
Lampung 4 451,8 5 47,8 16 181,5 
Sumatera Selatan 10 1 968,3 6 1 292,3 29 1 275,3 

Kalimantan 18 1 649,3 18 2 873,6 168 11 131,9 

Kalimantan Barat 6 175,3 8 547,0 40 4 634,7 
Kalimantan Timur 8 1 315,7 5 2 167,2 40 836,0 
Kalimantan Tengah 73,4 3 140,2 ,53 5 179,9 
Kalimantan Selatan 3 84,9 2 19,2 35 481,3 

Sulawesi 16 2 384,4 17 2 552,6 98 10 473,7 

Sulawesi Utara 6 164,3 5 72,4 33 2 894,5 
Sulawesi Tengah 3 105,6 2 10,0 15 161,4 
Sulawesi Selatan 6 2 114,0 1 2,8 39 7 339,3 
Sulawesi Tenggara 1 0,5 9 2 467,4 11 78,5 

Bali & Nusa Tenggara 51 328,6 59 1 765,0 226 4 730,2 

Maluku, Irian Jaya & 12 2 596,4 5 531,2 53 4 980,7 
Timor Timur 

Jumlah / Total 799 39 914,7 959 29 931,4 4 843 173 636,4 

Qatatan/note 
Sumber/Source 

: Proyek dalam unit/Project in unit 
: Badan Koordinasi Penanaman Modallinvestrnent Coordinating Board. 

Statislik Indonesia 1996. 463 

KEUANGAN DAN I 

Tabel 
9.2.22 

Table 

Proyek-proyek Penanamah Modal Luar Negeri yangi 
- s Disetujui Pemerilitahrmenurut Lokasi 
Approved Foreign.Investment Projects by Location 

- ' 1995 - 1996 

(JutalMillion US $) 

1995 1996 1967 s/d 1996 
LokasilLocatIon 1967 up to 1996 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek 
Project 

Modal 
Capital 

Proyek Modal 
Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jawa 600 27492,0 739 17911,3 3 712 111 763,9 

D.K.I. Jakarta 207 4 030,8 327 4 407,5 1 406 25 557,2 
Jawa Barat 293 12 447,4 297 7 759;4 1 734 50.871,9 
Jawa Tengah 22 726,8 28 3 273,7 135 8 520,5 
D.I. Yogyakarta 6 79,5 2 69,0 15 . 291,9 
Jawa Timur 72 10 207,5 85 2 401,7 422 ,- 26 522,4 

Sumatera 102 5 464,0 121 4 297,7 586 30 556,0 

Daerah Istimewa Aceh 6 1 624,8 6 525,8 27 4117,8 
Sumatera Utara 19 658,1 20 614,7 109 5985,7 
Sumatera Barat 7 118,4 5 79,4 38 . .808,9 
Riau 53 598,8 75 1 664,5 28 ' 478,7 
Jambi 0 24,1 0 9,0 335 10 340,8 
Bengkulu 3 19,7 4 64,2 4 7 367,3 
Lampung 4 451,8 5 47,8 16 181,5 
Sumatera Selatan 10 1 968,3 6 1 292,3 29 1 275,3 

Kalimantan ' 18 , 1 649,3 18 2 873,6 168 11 131,9 

Kalimantan Barat 6 175,3 8 547,0 40 4 634,7 
Kalimantan Timur 8 1 315,7 5 2 167,2 40 836,0 
Kalimantan Tengah 1 73,4 3 140,2 53 5 179,9 
Kalimantan Selatan 3 84,9 2 19,2 35 481,3 

Sulawesi 16 2 384,4 17 2 552,6 98 10 473,7 

Sulawesi Utara 6 164,3 5 72,4 33 2 894,5 
Sulawesi Tengah 3 105,6 2 10,0 15 161,4 
Sulawesi Selatan 6 2 114,0 1 2,8 39 7 339 3 

Sulawesi Tenggara 1 0,5 9 2 467,4 11 78,5 

Bali & Nusa Tenggara 51 328,6 59 1 765,0 226 4730,2 

Maluku, Irian Jaya & 12 2 596,4 5 5312 53 4 980,7 
Timor Timur 

Jumlah / Total 799 39 914,7 959 29 931,4 4 843 173 636,4 

Catalan/note Proyek dalam unit/Project in unit 
Sumber/Source Badan Koordinasi Penanaman Modal/Investment Coordinating Board. 
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 r NANGANID'A HARGA-HARGA 

Tahel 
: 9.2.23 

Table 

Proyek-proyek Penanaman Modal. Luar Negeri yang Telah 
Disetujui Pemerintah menurut Negara Asal 

Approved Foreign Investment Projects by Countries of Origin 
' " 1995 - 1996 

(JutalMillion US $) 

1995 1996 1967 sic' 1996 
Negara Asal 1967 up to 1996 

Country of Origin 
Proyek Modal Proyek Modal Proyek Modal 
Project Capital Project Capital Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) I 

Amerika/America 46 
Ll.S.Aillnited States 37 
Kanada/Canada 6 
Amerika lainnya/Rest of America 3 

Eropa/Europe . 110 

Belgic/Belgium 5 

Denmark 1 

Perancis/France 10 
ItaliaJltaly 8 
Nederland/Netherlands 20 , 

Norwegia/Norway 2 
Jerman /Germany 19 
InggrislUnited Kingdom 34 
Swiss/Switzerland 5 
Eropa lainnya/Rest of Europe 6 

Asia 515 

Jepang/Japan 135 
Korea Selatan/South Korea 52 
Hongkong 40 
TaiwanlRepublic of China 89 
SingapuralSingaporo 124 
India 9 
Asia lainnya/Rest of Asia 66 

Australia , 38 

Australia .38 
Setandia Baru/New Zealand 0 

Atrika/Africa . 0 
Nigeria 0 

Afrika lainnya/Rest of Africa 0 

Gabungan Negara/Joint Countries 90 

Jumlah / Total 799 

2 795,1 66 754,4 333 8865,0 
2 770,5 51 642,0 261 7961,5 

10,5 14 35,8 39 135,6 
14,1 1 76,6 33 

7 3 8 951,6 117 5 230,4 706 33 01647,9 

9,2 
0,4 

2 
3 

39,5 
12,3 

27 
19 3 12255,91 ' 

498,4 11 70,7 59 1 038,9 
22,8 5 14,6 22 83,9 

360,0 27 1 329,5 157 4 437,1 
13,3 0 11,7 9 266,1 

1 344,6 17 164,9 101 3 645,1 
6 322,1 38 3 390,6 217 20 809,2 ' 

44,9 8 157,2 58 
8 : 335,9 6 39,4 37 1 43502:4 6 

9 234,6 560 18 370,8 3 084 79 062,7 

3 792,0 145 7 655,3 919 27 778,7 
674,7 55 1 231,4 418 7 509,6 

1 763,3 34 1 105,6 358 14 577,8 
111 534,6 506 8 568,9 4%37:4 

468,5 134 3130,4 595 13449,3 
5,7 14 21,8 39 267,0 

963,0 67 4 691,7 249 6 911,4 

3 712,4 64 519,3 259 5 976,8 

3 712,4 58 450,0 246 5 876,6 
0,0 6 69,3 - 13 100,2 

0,0 3 5,7 21 914,0 l 

0,0 0 .0,0 3 3,0 
0,0 3 5,7 18 911,0 -. 

15 221,0 149 5 050,8 440 45 803,6 

39 914,7 959 29 931,4 4 843 173 636,4 I 

Catatan/Note : Proyek dalam unit/Project in unit 
Sumbed Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal/Investment Coordinating Board. 

464 Sratistik Indonesia 1996 

pr ANGANID'AN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9./23 

Table 

Proyek-proyek Penanaman Modal. Luar Negeri yang Telah 
Disetujui Pemerintah menurut Negara Asal 

Approved Foreign Investment Projects by Countries of Origin 
1995 - 1996 

(JutalMillion US $) 

1995 1996 1967 sid 1996 
Negara Asal 1967 up to 1996 

Country of Origin 

Proyek Modal Proyek Modal Proyek Modal 
Project Capital Project Capital Project Capital 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Amerika/America 46 2795,1 66 
U.S.A/Unifed States 37 2770,5 51 

Kanada/Canada 6 10,5 14 

Amerika lainnya/Rest of America 3 14,1 1 

Eropa/Europe 110 8 951,6 117 

Belgia/Belgium 5 9,2 2 
Denmark 1 0,4 3 
Perancis/ France 10 . 498,4 11 

Italia/My 8 22,8 5 
Nederland/Netherlands 20 360,0 27 
Norwegia/Norway 2 13,3 0 
Jerman /Germany 19 1 344,6 17 
Inggris/United Kingdom 34 6 322,1 38 
Swiss/Switzerland 5 44,9 8 
Eropa lainnya/Rest of Europe 6 335,9 6 

Asia 515 9 234,6 560 

Jepang/Japan 135 3 792,0 145 
Korea Selatan/ South Korea 52 674,7 55 
Hongkong 40 1 763,3 34 
Taiwan/Republic of China 89 567,4 111 

SingapuralSingapore 124 1 468,5 134 
India 9 5,7 14 

Asia lainnya/Rest of Asia 66 963,0 67 

Australia , 38 3 712,4 64 

Australia .38 3 712,4 58 
Selandia Baru/New Zealand 0 0,0 6 

Atrika/Africa 0 0,0 3 
Nigeria 0 0,0 0 
Afrika lainnya/ Rest of Africa 0 0,0 3 

Gabungan Negara/Joint Countries 90 15 221,0 149 

Jumlah / Total 799 39914,7 959 

CatataNNote : Proyek dalam unitIProject in unit 
Sumber /Soume : Badan Koordinasi Penanaman MOdaVInvestmentCoonlinating Board. 

754,4 
642,0 
35,8 
76,6 

333 
261 

39 
33 

8865,0 
7961,5 

135,6 
767,9 

5 230,4 706 33 014,3 ' 

39,5 27 325,1 i 

12,3 19 125,9 I 

70,7 . 59 1 038,9 
14,6 22 83,9 

1 329,5 157 4437,1 
11,7 9 266,1 

164,9 101 3 645,1 
3 390,6 217 20 809,2 

157,2 58 852,4 ' 

39,4 37 1 430,6 

18 370,8 3 084 79 062,7 

7 655,3 919 27 778,7 
1 231,4 418 7 509,6 
1 105,6 358 14 577,8 

534,6 506 8 568,9 
3130,4 595 13449,3 

21,8 39 267,0 
4 691,7 249 6 911,4 

519,3 259 5 976,8 

450,0 246 5 876,6 
69,3 - 13 100,2 

5,7 21 914,0 
0,0 3 3,0 
5,7 18 911,0 

5 050,8 440 45 803,6 

29931,4 4 843 173 636,4 
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KEUANGAN DAN- HARGAIHARGA 

9.3. .ASURANSI 

Tabel 

Table 

INSURANCE. io , 

9.3.1 
Juin lah Perusahaah Asuransi dan Perusahaan Penunjang Asuransi 

Number of Itisuirinceand Other Related Companies 
1993 - 1996 

Perusahaan 
Companies 

1993 1994 1995. 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Asuransi Jiwa / Life Insurance 

z 

46 49 53 56 

Asuransi Kerugian / Non Life Insurance 90 92 97 98 

yf Reasuransi / Reinsurance 4 4 , 4 4 

Penyelenggara Program Asuransi Social & Jamsostek 2 2 2 2 
Company which Running Social Insurance Program and 
Worker Social Insurance 

Penyelenggara Asuransi untuk PNS dan ABRI 3 3 3 3 
Company which Running insurance for Civil Servant 
and Armed Force 

Jumlah / Total 145 150 159. 
,. 

163 

Pialang I Broker 70 71 76 78 

Adjuster / Adjuster 21 21 19 . 19' 

Konsultan Aktuaria / Actuary Consultant. 18 18 18 A 

Calatan /Note : 1) Data sampai dengan Aguslus 1996/Data up to August 1996 
SumberlSource : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

.Z I 

Statistik. lndorthsia 1996 [ 465 

KEUANGAN DAN. HARGAIHARGA 

9.3. ASURANSI 
INSURANCE. 

Tabel 

Table 
: 9.3.1 

Jurnlah Perusahaiiii ASueansi dan Perusahaan Penunjang Asuransi 
Number of Insuinnceand Other Related Companies 

1993 - 1996 

Perusahaan 1993 1994 1995. 19961) 

Companies 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Asuransi Jiwa / Life Insurance 46 49 56 

Asuransi Kerugian / Non Life Insurance 90 92 97 98 

Reasuransi / Reinsurance 4 4 4 4 

Penyelenggara Program Asuransi Sosial8 Jamsostek 2 2 2 
Company which Running Social Insurance Program and 
Worker Social Insurance 

Penyelenggara Asuransi untuk PNS dan ABRI 3 3 3 3 
Company which Running Insurance for Civil Servant 
and Armed Force 

Jumlah / Total 145 150 159, 163 

Pialang / Broker 70 71 76 78 

Adjuster /Adjuster 21 21 19 19 

Konsultan Aktuaria / Actuary Consultant. 18 18 18 le 

Catatan/Note 1) Data sampai dengan Agustus 1996/Data up to August 1996 
Sumber/Source Departemen KeuanganlMinistry of Finance 

Statistik. Indonksia 1996 465 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
9.3.2 

Table 

Rekapitulasi Neraca Perusahaan Asuransi Jiwa Per 31 December 
Recapitulation of Balance Sheets Life Insurance 

Companies at 31m of December 
, .. , 1993 - 1996 
(Juta Rupiah/Million Rupiahs) 

Per Inclan / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) I 

Aktiva lancar / Current assets 173 685 344 883 505 386 452 391 

Investasi i Investment i 819 564 2 614 923 3 368 725 5 652 965 

- Deposita berjangka / Time deposit 1 028 365 1 429 503 1 896 182 2 620 324 
- Saham / Stock 82 511 70 420 110 876 301 968 
- Obligasi / Obligation 78 728 115 986 180 647 305 614 

Penyertaan / Private placement 261 149 260 001 282 539 997 985 

Tanah dan gedung / Land and building 110 885 254 019 241 733 392 644 
- tnvestasi lainnya / Other investment 257 926 484 994 656 748 1 034 430 

Aktiva letap / Fixed assets 184 033 206 358 335 441 288 228 

Aktiva lainnya I Other assets 171 958 851 845 683 923 708 533 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 2 349 240 4 018 009 4 893 475 7 102 117 

Total assets 7, Total liabilities 

Hutang / Payable 109 143 121 153 157807 209 847 

Cadangan teknis / Technical reserve 1 818 523 3 236 052 3 932 802 5 020 737 

Modal sendiri / Equity 421 574 660 804 802 866- 1 871 533 

SumberlSource : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

466 Statisrik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.3.2 

Table 

Rekapitulasi Neraca Perusahaan Asuransi Jiwa Per 31 Desember 
Recapitulation of Balance Sheets Life Insurance 

Companies at 3l of December 
. . 1993 - 1996 

(Juta Rupiah/Million Rupiahs) 

PerInclan / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancar / Current assets 173 685 344 883 505 386 452 391 

Investasi I Investment 1 819 564 2 614 923 3 368725 5 652 965 

- Deposit° berjangka / Time deposit 1 028 365 1 429 503 1 896 182 2 620 324 
- Sahara / Stock 82 511 70 420 110 876 301 968 
- Obligasi / Obligation 78 728 115 986 180 647 305 614 
- Penyertaan / Private placement 261 149 260 001 282 539 997 985 

- Tanah dan gedung / Land and building 110 885 254 019 241 733 392 644 

- investasi lainnya / Other investment 257 926 484 994 656 748 1 034 430 

Aktiva letap / Fixed assets 184 033 206 358 335 441 288 228 

Aktiva lainnya / Other assets 171 958 851 845 683 923 708 533 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 2 349 240 4 018 009 4 893 475 7 102 117 

Total assets = Total liabilities 

Hutang/ Payable 109 143 121 153 157 807 209 847 

Cadangan teknis / Technical reserve 1 818 523 3 236 052 3 932 802 5 020 737 

Modal sandhi / Equity 421 574 660 804 802 866- 1 871 533 

Sumber/Source Depademen Keuangan/Ministry of Finance 
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KEUANGAN DAN HARGA4-1ARGA 

Tabel 
Table 

-Rekapitulasi Neraca.Perusahaan Asuransi,Kerugian Per 31 pesember ;t 
Recapitulation of Balance Sheets Non Life Insurance 

, 'Companies -at 31' of December 
" 1993 - 1996 

Rupiah/Million Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5} 

Aktiva lancar / Current assets 853 172 968 743 1 147 383 1 244 838 - 

Investasi/ Investment 1 507 126 1 893 758 2 770 286 3 374 767 

Deposito berjangka / Time deposit 1 065 339 1 292 185 2 066 656 2 543 163 

Saham / Stock 37 685 40 743 56 493 113 642 
Obligasi / Obligation 36 496 69 319 78 364 56 986 
Penyerlaan / Private placement 306 550 343 352 409'082 465 636 
Tanah don gedung / Land and building 6 589 8 754 ' 21 837 ' 27 943 
Investasi lainnya / Other investment 54 467 139 405 137.864 167 397 

Aktiva tetap / Fixed assets 123 109 137 035 196 025 156 546 

Aktiva lainnya / Other assets 136 124 131 600 233 552 229 485 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 2 619 531 3 131 136 4 347 246 5 005 636 
Total assets = Total liabilities . 

Hutang / Payable 612 030 788 933 1 234'040 1 115 422 

Cadangan teknis / Technical reserve 649 403 758 878 1 112 272 1 172 051 

Modal sendirl / Equity 1 358 098 1 583 325 2000934 .2 718 163 

SumberlSource : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

Suuisrik inrionesid 1996. 

KEUANGAN .DAN "HARGA1-1ARGA 

Tabel a 

9.3.3 
Table 

-Rekapitulasi NeracaPerusahaan Asuransi,Kerugian Per 31 pesember ,,e 
Recapitulation of Balance Sheets Non Life Insurance 

'Companiesat 3Ith of December 
1993 - 1996 

(Juta'RupiahlMillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

_ . . 

Aktiva lancar / Current assets 853 172 968 743 1 147 383 1 244 838 

Investasi / Investment 1 507 126 1 893 758 2 770 286 3 374 767 

Deposito berjangka / Time deposit 1 065 339 1 292 185 2 066 656 2 543 163 

Saham / Stock 37 685 40 743 56 493 113 642 
Obligasi / Obligation - 36 496 69 319 78 364 56 986 
Penyer1aan / Private placement 306 550 343 352 409'082 465 636 

- : Tanah dan gedung / Land and building 6 589 8 754 21 837 ' 27 943 
Investasi lainnya / Other investment 54 467 139 405 137 854 ' 167 397 

Aktiva tetap / Fixed assets 123 109 137 035 196 025 156 546 

Aktiva lainnya / Other assets 136 124 131 600 233 552 229 485 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 2 619 531 3 131 136 4 347 246 5 005 636 
Total assets = Total liabilities 

Hutang / Payable 612 030 788 933 1 234040 1 115 422 

Cadangan teknis / Technical reserve 649 403 758 878 1 112 272 1 172 051 

Modal sendiri / Equity 1 358 098 1 583 325 2 000,934 2 718 163 

Sumber/Source : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
9.3.4 

Table 

Rekapitulasi Neraca PeriAahaan Reasuransi Per 31 December 
Recapitulation of Balance~ Sheets Reinsurance 

- Companies at 31' of December 
1993 - 1996 

(Juta RupiahlMillion Rupiahs) 

Perincian i Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancer / Current assets 148 446 151 535 119 448 52 660 

Investasi / Investment 482 572 518 511 253 557 233 203 

- Deposito berjangka / Time deposit 409 764 458 108 197 225 547 
- Saham / Stock 7 687 10 531 2 967 

- Obligasi / Obligation 5 760 5 790 4 427 0 

- Penyertaan / Private placement 3.725 29 502 934 1 058 
- Tanah dan gedung / Land and budding 0 0 0 0 

- Investasi Iainnya / Other investment 55 636 14 580 67 801 3 631 

' Aktiva !clap / Fixed assets 28 335 29 278 17 529 11 736 

Aktiva Iainnya / Other assets 38 263 61 245 5 421 5 991 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 697 616 760 569 395 955 303 590 

Total assets = Total liabilities 

Hutang / Payable 633 632 54 477 153 375 29 771 

Cadangan teknis I Technical reserve 133 825 732 160 264 079 105 909 

Modal sendiri / Equity 
i 

- 69 841 - 26 068 - 21 499 167 910 

Somber/Source : Depanemen KeuangarVMinistty of Finance. 

468 Stalimik Inclonsici 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 0.3.4 

Table 

Rekapitulasi Neraca PeruSahaan Reasuransi Per 31 Desember 
Recapitulation of Balance, Sheets Reinsurance 

Companies. at 30 of December 
1993 - 1996 

(Juta Rupiah/Million Rupiahs) 

PerIncian / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancar / Current assets 148 446 151 535 119 448 52 660 

Investasi /Investment 482 572 518 511 253 557 233 203 

- Deposito berjangka / Time deposit 409 764 458 108 179 197 225 547 

- Saham / Stock 7 687 10 531 1 198 2 967 

- Obligasi / Obligation 5 760 5 790 4 427 0 

- Penyertaan / Private placement 3.725 29 502 934 1 058 

- Tanah dan gedung / Land and budding 0 0 0 0 

- Investasi lainnya / Other investment 55 636 14 580 67 801 3 631 

Aktiva tetap / Fixed assets 28 335 29 278 17 529 11 736 

Aktiva lainnya / Other assets 38 263 61 245 5 421 5 991 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 697 616 760 569 395 955 303 590 

Total assets = Total liabilities 

Hutang/ Payable 633 632 54 477 153 375 29 771 

Cadangan teknis / Technical reserve 133 825 732 160 264 079 105 909 

Modal sendin / Equity - 69 841 - 26 068 - 21 499 167 910 

Sumber/Source : Departemen KeuangarilMinistty of Finance 
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KEUANGAN:DANHARGA,'HARGA 

Tabel N; Rkapittilasi Nraca'13e1,11Sahaan Petiy0eliggara Program Asuransi 
: 9.3.5 

Table " SUSiAl dab janististek Per 31 Desember 
"-'Reicapitulation'of'Billante .Sheets CoMpaiiies 'which Running Social 

"Insurance PrograM..iind Worker Social 'Insurance at 31th of December 
1993 - 1996 

'Rupiah/Million Rupiahs) 

1 

Perinclan / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancar / Current assets 120 665 210 693 204 045, -273 057, 

Investasi / investment 1 997 015 2 616 403 3 397 605 , 4 482 289 

- Deposito beriangka I Time deposit 892 231 1 504 171 2 cop 329 2 964 049 
Saham / Stock 198 256 118 619 296 336 , 317 049 

- Obligasi / Obligation 312 776 271 203 343 687 , 388 488 
- Penyertaan / Private placement 88 731 91 052 76 552 - 120 421 

- Tanah dan gedung / Land and building 31 946 33 137 2,1 142 42 909 
- Investasi lainnya / Other investment 473 075 598 221 656 559 649 373 

Aktivatetap / Fixed assets 86 749 98 900 91 315 99 353 

Aktiva lainnya / Other assets 98 474 6 610 7 181 13 243 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 2 302 923 2 932 606 3 601 650 4 867 942 
Total assets = Total liabilities 

-:`. 

Hutang / Payable 1 556 306 2 320 783 85 345 3 938 231 

Cadangan teknis / Technical reserve 474 634 274 545 3 179 067 . 473 755, 

Modal sendiri / Equity 271 983 337 278 337 238 455 956 

Sumber/Sourte : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 

Statistik Indonesia 1996 I 469 

. 

KEUANGAN.:DAN'HARGA,'HARGA 

Tabel -."? 's..; Rekapitulasi Neraca'Peilisahaan Petiyeletiggara Program Asuransi 0.33 
Table " SOSO dab iarrististek Per 31 Desember 

cl-,"Recapitulation'ofrBitiante Sheets CoMpatiies 'which Running Social 
`Insurance PrograM and Worker SbeitiT Insurance al 3Ith of December 

1993 - 1996 
(Juta RupiahiMillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 - 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancar / Current assets 120 685 210 693 204 045, .273 057, 

Investasi / Investment 1 997 015 2 616 403 3 397 605 , 4 482 289 

Deposito berjangka I Time deposit 892 231 1 504 171 2 003 329 2 964 049 
Saham / Stock 198 256 118 619 296 336 . 317 049 
Obligasi / Obligation 312 776 271 203 343 687 388 488 
Penyertaan / Private placement 88 731 91 052 76 552 - . 120 421 

Tanah dan gedung / Land and building 31 946 33 137 21 142 42 909 
1 Investasi lainnya / Other investment 473 075 598 221 656 559 649 373 

I 

4 

i 

1 
Aktivatetap / Fixed assets 

i 

86 749 98 900 91 315 . 99 353 

: 

I 

I Aktiva lainnya / Other assets 98 474 6 610 7 181 13 243 
1 

1 

I 
I 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 2 302 923 2 932 606 3 601 650 4 867 942 
I Total assets = Total liabilities 
I 

1. 

Hutang/ Payable .. 1 556 306 2 320 783 85 345 3 938 231 

I 

% 

I Cadangan teknis / Technical reserve . . 
474 634 274 545 3 179 067 . 473 755. 

I Modal sendiri / Equity 271 983 337 278 337 238 455 956 

Sumber/Source : Departemen Keuangan/Ministry of Finance 
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KEUANGAN DAN'HARGA-HARGA 

Mabel 
9.3.6 

Table 

Rekapitulasi Neraca.perusahann Penyelenggara Program Asuransi 
Untok PNS clan ABRI Per 31 Desember 

Recapitulation of Balance. Sheets Companies Running Insurance 
Program.For Civil Servant and Armed Force at ,31`h of December 

1993 - 1996 
auta Rupiah/Million Rupiahs) 

Perincian / Description 

Investasi/ Investment 

Hutang / Payable 

Cadangan teknis I Technical reserve 

Modal sendiri / Equity 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancar / Current assets 68 448 455 040 304 885 232 142 

3 010 563 3 053 025 3 651 253 '3 945 052 

-Deposita berjangka / Time deposit 1 070 089 1 628 560 995 468 1 292 370 
-Saham / Stock 131 451 141 377 309 179 ' 283 151 

-Obligasi / Obligation 97 793 1 140 595 169 183 165 333 
-Penyertaan / Private placement 36 310 49 898 46 694 6.4 557 
-Tanah dan gedung / Land and building 0 1 724 2 114 2 233 
-Investasi lainnya / Other investment 1 674 920 90 871 2 128 615 2 137 408 

Aktiva tetap / Fixed assets 60 965 62 662 67 967 89 884 

Aktiva lainnya / Other assets 158 033 2 390 7 318 - 140 805 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 3 298 009 3 573 117 4 031 423 4 407 883 
Total assets = Total liabilities 

162 352 79 813 145 912 155 593 

2 561 604 2 885 894 3 172 273 3 357 723 

574 053 607 410 713 238 894 567 

Sumber/Source : Departemen Keuangan/Ministry ot Finance 

470 Siaaslik Indonesia -1996 

KEUANGAN DAN'HARGA-HARGA 

Tabel 
9.3.6 

Table 

. Rekapitulasi Neraca.perusahaan Penyelenggara Program Asuransi 
Untuk ENS dan ABRI Per 31 Desember 

Recapitulation,of Balance. Sheets companies Running insurance 
Program.For Civil Servant and ArmeForce at ,3J'" of December 

1993 - 1996 

auta,RupiahlMillion Rupiahs) 

Perincian / Description 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aktiva lancar / Current assets 68 448 455 040 304 885 232 142 

Investasi / Investment 3 010 563 3 053 025 3 651 253 -3 945 052 

-Deposito berjangka / Time deposit 1 070 089 1 628 560 995 468 1 292 370 
-Saham / Stock 131 451 141 377 309 179 ' 283 151 

-Obligasi / Obligation 97 793 1 140 595 169 183 165 333 
-Penyertaan / Private placement 36 310 49 898 46 694 64 557 
-Tanah dan gedunb / Land and building 0 1 724 2 114 2 233 
-Investasi lainnya / Other investment 1 674 920 90 871 2 128 615 2 137 408 

Aktiva tetap / Fixed assets 60 965 62 662 67 967 89 884 

Aktiva lainnya / Other assets 158 033 2 390 7 318 140 805 

Jumlah aktiva = Jumlah pasiva 3 298 009 3 573 117 4 031 423 4 407 883 
' Total assets = Total liabilities 

Hutang / Payable 162 352 79 813 145 912 155 593 
I 

Cadangan teknis / Technical reserve 2 561 604 2 885 894 3 172 273 3 357 723 

Modal sendiri / Equity 574 053 607 410 713 238 894 567 . 

Sumber/Source Oepartemen Keuangan/Ministry of Finance 

470 Statistik Indonesia -1996 
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K.EUANGAN: DAN HARGAIHARGA 

9.4. KOPERASI / 
COOPERATIVE 

. , 

Tabel 
9.4 

Table 

, 

Perkembangan Koperasi dan Jumlahltriggota 
Number of Cooperatives and Members 

1992 - 1996 

171 9 1.1(., 

Perincian/Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jumlah koperasi primer dan sekunder 39 031 42 055 44 294 46 458 48 391 

- Number of primary and secondary co-ops 

KUD 8 749 8 873 9 021 9 200 9 226 

Village Unit Co-ops 

Non KUD 30 282 33 182 35 273 37 258 39 165 

Non Village Unit Co-ops 

Jumlah anggota koperasi 1) 33 719 24 136 25 308 26 345 27 006 

Number of primary cooperatives members 

Anggola KUD I) 20 506 13 018 12 992 13 347 13 513 

Member of Village Unit Co-ops 

Anggota non KUD I) 13 213 11 118 12 316 12 998 13493 

Member of non Village Unit Co-ops 

Calatan/Note : 1) Ribu orang/ Thousand people. 
Sumber/Source Sedan Utbang Koperasi Departemen Koperasi/Agency for Cooperative Research and 

Development, Ministry of Cooperatives 

Statistik Indonesia 1996 471 

KEUANGAN: DAN HARGAIHARGA 

9.4. KOPERASI 
COOPERATIVE 

Tabel 0A 

Table 

Perkembangan Koperasi dan Jumlah Anggota 
Number of Cooperatives and Members 

1992 - 1996 

. 1.1 ^I ;.:;. 

Rerinciart/Description 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jumlah koperasi primer dan sekunder 39 031 42 055 44 294 46 458 48 391 

Number of primary and secondary co-ops 

KUD 8 749 8 873 9 021 9 200 9 226 

Village Unit Co-ops 

Non KUD 30 282 33 182 35 273 37 258 39 165 

Non Village Unit Co-ops 

Jumlah anggota koperasi 1) 33 719 24 136 25 308 26 345 27 006 

Number of primary cooperatives members 

Anggota KUD 1) 20 506 13 018 12 992 13 347 13 513 

Member of Village Unit Co-ops 

Anggota non KUD 11 13 213 11 118 12 316 12 998 13493 

Member of non Village Unit Co-ops 

CatataN NOte 1) Ribu orang/ Thousand people. 
Sumber /Source: Sedan Litbang Koperasi Departemen KoperasilAgency for Cooperative Research and 

Development, Ministry of Cooperatives 

Statistik Indonesia 1996 I 471 
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KEUANGAN: DAN HARGAA-IARGA 

9.5. HARGA-HARGA DAN INDEKS HARGA 
PRICES AND PRICE INDICES 

Tabel 
9.5.I Harga Eceran Beberapa 

Table ' Retail Prices of Several Se 
, 

(Rup 

Janis barang Satuan 
Commodity Unit 

1993 

(1) (2) (3) 

Daging sapi / Beef Kg 8 550,30 

Ikon tongkol I Tuna fish Kg 3 307,44 

Telur ayam / Hen's eggs Kg 2 243,84 

Telur ilik / Duck eggs But; r/Pcs 252,16 

Minyak goreng I Cooking oil BotollBottle 1 204,17 

Susu kental / Condensed milky Kaleng/Tin 1 589,73 

Susu bubuk / Powdered mile Kaleng/Tin 5 522,56 

Sigarel kretek / Clove cigarettes 10 batang/Pieces 671,43 

Sokok pu1ih 1 Cigarettes 20 batang/Pieces 585,71 

Kemeja tangan panjang Helai/Pcs 7 821,43 

Cotton Shirts 

Kaos kutang / Singlet HelailPcs 1 959,52 

Behan celana bellini / Trousers cloth Meter 7 529,30 

Tetoron polos / Plain tetoron Meter 2 057,29 

Sabun bubuk / Detergent Sachet 200,00 

Catatan/Note : 1) Susu kental manis cap Bendera/Condensed milk, Frisian Flag 
2) Susu bubuk cap BenderaJPowder milk, Frisian Flag 

472 1 Sunistik Indonesia 1996 

KEUANGANt DAN HARGA,LHARGA 

9.5. HARGA-HARGA DAN 1NDEKS HARGA 
PRICES AND PRICE INDICES 

Tabel 

Table 
' - . 

al 

Harga Eceran Beberapa , 

Retail Prices of Several St 
1! 

(Rup 

Jenis barang Satuan 
Commodity Unit 

1993 

(1) (2) (3) 

()aging sapi / Beef Kg 8 550,30 

ken tongkol / Tuna fish Kg 3 307,44 

Telur ayam / Hen's eggs Kg 2 243,84 

Telur itik / Duck eggs Butir/Pcs 252,16 

Minyak goreng / Cooking oil Botol/Bottle 1 204,17 

Susu kental / Condensed milkl) Kalengain 1 589,73 

r Susu bubuk / Powdered milk2) Kaleng/lin 5 522,56 

Sigaret kretek / Clove cigarettes 10 balang/Pieces 671,43 

flokok putih 1 Cigarettes 20 batang/Pieces 585,71 

Kemeja tangan panjang Helai/Pcs 7 821,43 

Cotton Shins 

4 Kaos kutang / Singlet Helai/Pcs 1 959,52 

Behan celana bellini / Trousers cloth Meter 7 529,30 

Tetoron polos / Plain tetoron Meter 2 057,29 

' Sabun bubuk / Detergent Sachet 200,00 

Catatan/Note 1) Susu kental manis cap Bendera/Condensed milk, Frisian Flag 
2) Susu bubuk cap Bendera/Powder milk, Frisian Flag 

472 Sunistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN,DAN HARGA-HARGA 

arang di Pasar Jakarta 
f Goods - in Jakarta Markets 
)96 
upiahs) 

1994 1995 1996 

(4) (5) (6) 

9 681,55 11 613,39 12 077,97 

3 694,64 3 787,89 5 108,86 

2 348,10 2 354,85 2 667,30 

277,85 313,77 341,96 ' 

.4 

1356,94 1 542,71 1 843,28. 

1651,46 1 780,52 1 962,95 

5 666,22 6 185,80 6 821,72 

671,43 836,90 889,28 

600,00 642,86 700,00 

8 678,68 9 333,33 11 047,62 - 

2 061,31 . 2 470,24 2 657,74 

8 037,76 6 343,75 9 622,92 

2'062,50 2 082,03 2 266,67 

200,00 , 200,00 200,00 

Sratisiik Indonesia 1996 1 473 

KEUANGAN,DAN HARGA-HARGA 

arang di Pasar Jakarta 
Goods-in Jakarta Markets 

)96 
upiahs) 

1994 1995 1996 

(4) (5) (6) 

9 681,55 11 613,39 12 077,97 

3 694,64 3 787,89 . 5 108,86. 

2 348,10 2 354,85 
. - 

2 667,30 

277,85 313,77 341;96 ' 

.1356,94 1 542,71 1843,28 - 

1 .65146 1 780,52 1 962,95 .., 

5 666,22 6 185,80 6 821,72 

671,43 836,90 889 28 . 

600,00 642,86 700,00 

8 678,68 9 333,33 11 047,62 - 

2 061,31 ' 2 470,24 2 657,74 

8 037,76 6 343,75 9 622,92 

2062,50 2 082,03 2 266,67 

200,00 , 200,00 200,00 

Sratistik Indonesia 1996 I 473 
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KEUANGAN DAN HARGA- HARGA. 

Tabel 
9.5 2 

Harga Eceran Beras di Pasar Bebas di berbagai Kota 1) 
. 

Table Retail Prices of Rice in Open Markets in Several Cities 
1993 - 1996 

(Rupiah/Kg - Rupiahs/Kg) 

Kota / City 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Banda Aceh 620,48 647,39 781,25 801,67 

Medan 617,15 720,31 875,81 917,92 

Padang 657,65 796,35 i 157,89 1 234,56 

Pakanbaru 782,81 969,48 1 204,81 1 187,50 

Jambi 616,62 722,82 859,79 895,83 

Palembang 625,00 679,00 828,25 892,46 

Tanjung Karang 591,46 674,07 786,04 834,38 

Bengkutu 753,60 881,25 1 026,41 949,28 

Jakarta 722,22 900,42 1087,34 1 185,42 

Bandung 626,67 720,59 924,48 1 008,12 

Semarang 598,94 737,01 825,86 839,88 

Yogyakarta 620,69 761,29 909,60 908,21 

Surabaya ' 613,76 706,64 834,92 895,08 

Denpasar 657,81 720,83 859,38 883,33 

Mataram 569,39 702,40 810,81 824,00 

Kupang 650,00 781,25 1 185,42 1 254,17 

Dilli 700,00 811,67 1 001,88 1 295,42 

Pontianak 656,98 711,82 609,24 882,26 

Palangkaraya 655,73 710,62 1 233,26 1 217,72 

Banjarrnasin 625,00 589,26 741,16 870,05 

Samarinda 781,67 873,12 1 083,12 1 164,83 

Manado 625,00 712,43 859,38 899,17 

Palu 541,67 645,45 788,81 825,98 

Ujung Pandang 552,93 634,90 770,54 778,24 

Kendan 625,00 674,35 816,67 859,38 

Ambon 600,00 875,52 984,38 937,50 

Jayapura 700,00 725,00 1 228,96 1 303,20 

Malang 588,60 732,95 861,18 909,17 

Bakpapan 575,00 755,62 885,83 930,62 

Catatan/Note : 1) Harga dihitung dari laporan mingguan bahan pokok 
Annual prices were derived from weekly reports. 

I 

474 
1 

Starissik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA- HARGA. 

Tabel 
9.5.2 

Harga Eceran Beras di Pasar Bebas di berbagai Kota 1) 

Table Retail Prices of Rice in Open Markets in Several Cities 
1993 - 1996 

(Rupiah/Kg - Rupiahs/Kg) 

Kota I City 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Banda Aceh 620,48 647,39 781,25 801,67 

Medan 617,15 720,31 875,81 917,92 

Padang 657,65 796,35 1157,89 1 234,56 

Pakanbaru 782,81 969,48 1 204,81 1 187,50 

Jambi 616,62 722,82 859,79 895,83 

Palembang 625,00 679,00 828,25 892,46 

Tanjung Karang 591,46 674,07 786,04 834,38 

Bengkutu 753,60 881,25 1 026,41 949,28 

Jakarta 722,22 900,42 1 087,34 1 185,42 

Bandung 626,67 720,59 924,48 1 008,12 

Semarang 598,94 737,01 825,86 839,88 

Yogyakarta 620,69 761,29 909,60 908,21 

Surabaya ' 613,76 706,64 834,92 895,08 

Denpasar 657,81 720,83 859,38 883,33 

Mataram 569,39 702,40 810,81 824,00 

Kupang 650,00 761,25 1 165,42 1 254,17 

Dilli 700,00 811,67 1001,88 1295,42 

Pontianak 656,98 711,82 809,24 882,26 

Palangkaraya 655,73 710,62 1 233,26 1217,72 

Banjarrnasin 625,00 589,26 741,16 870,05 

Samadnda 781,67 873,12 1 083,12 1164,83 

Manacle 625,00 712,43 859,38 899,17 

Palu 541,67 645,45 788,81 825,98 

Ujung Pandang 552,93 634,90 770,54 778,24 

Kendad 625,00 674,35 816,67 859,38 

Ambon 600,00 875,52 98438 937,50 

Jayapura 700,00 725,00 1 228,96 1 303,20 

Malang 588,60 732,95 861,18 909,17 

Batikpapan 575,00 755,62 885,83 930,62 

Catatan/Note : 1) Harga dihitung dad laporan mingguan bahan pokok 
Annual prices were derived from weekly reports. 
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KEUANGAN: DAN' HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 

Angka Indeks Harga Konsumen di Ibukota Pnivinsi. ,. 

Consumer Price Indices in Provincial Capital Cities 
1993 - 1996 

(AprillApril 1988 - Maret/Mareh 1989 = 100) 

Kota 
City 

Ketompok 
Groups 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

, Banda Aceh - Makanan/Food 126,31 134,23 158,03 176,94 
Perumahan/Housing ' . 137,52 154,99 164,98 169,04 
Pakaian/C/othing . _ 134,84 139,70 144,87 149,39 
Lain2/Miscellaneous , 189.35 200,98 212,89 231,24 
Umum/General 144,42 155,17 170,62 184,02 

, - 
,(9,83) ,(8,97) 

..- - ... . 

(9,16) (6,66) 

Medan Makanan/Food , 129,43 141,72 .159,56 176,74 
Perumahan/Housing ' 156,85 167,15 183,48 193,03 
PakaiarVCIothing 138,58 141,37 149,14 157,44 

'Lain21Miscellaneous ' 153,66 159,69 168,23 186,09 
,11rnurn/General 142,96 152,11 166,14 180,57 

(9,75) (8,28) . (7,24) (8,70) 

Padang Makanan/Food 131,83 151,11 164,77 174,13 
Perumahan/Housing 133,87 141,25 153,00 160,36 
Pakaian/Clothing 128,34 138,90 .152,87' 162,64. 
Lain2/Miscellaneous 153,72 158,58 172,35 195,24 

' UmumlGeneral 136,06 149,09 162,35 174,45 
(9,28) (8,73) ' (8,36) (7,32) 

Pakanbaru MakananIFood. : 134,71 152,56 173,50 raso 2 

i Perumahan/Housing 141,27 151,08 153,03 158,35 
I Pakaian/Clothing 130,41 142,57 147,82 153,12 

Lain21Miscallaneous 144,88 159,46 166,58 175,87 
' 
i Umurn/Generaf 138,10 152,61 163,98 172,81 

(9,79) (10,44) (7,01) (4,32) 

Jambi Makanan/Food 124 68 142,48 152,32 162,90 
Perumahan/Housing 50,68 160,45 171,44 179,57 
Pakaien/CJoihing 132,53 139,58 148,03 155,84 
Lain2IMiscellaneous 151,88 165,54 171,94 182,36 
U mum/General 137,31 151,06 160,36 169,98 

(9,12) (8,52) (7,79) (5,00) 

Palembang Makanan/Food 125,02 136,87 153,50 171,54 
Pefumehan/Housing 144,54 156,80 165,69 172,24 
Pakaian/Clothing 152,88 166,85 176,32 189,07 
Lain2/Miscellaneous . 156,89 164,40 ' .170,97 183,08 
U mum/General 139,78 150,99 162,76 176,15 

(8,74) (9,02) (8,39) (6,14) 

Bengkulu MakananlFood 124,94 138,85 158,24 171,08 

, 

Perumahan/Housing ''' 138,06 146,84 157,15 163,55 
PakaianiClotiting 122,55 127,94 132,55 136,09 
Lain2/Miscellaneous 159,50 168,95 176,78 186,72 
UmurniGeneral 136,68 147,22 159,74 169,22 

(10,38) (10,47) (6,22) (5,18) 
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KEUANGAN' DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
Table 

Angka Indeks Harga Konsumen di Ibukota Provinsi. 
Consumer Price Indices in Provincial Capital Cities 

1993 - 1996 
(April/April 1988 - Maret/March 1989 = 100) 

Kota Kelompok 1993 1994 1995 1996 
City Groups 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Banda Aceh Makanan/Food 126,31 134,23 158,03 176,94 
Perumahan/Housing c 137,52 154,99 164,98 169,04 
Pakaian/Clothing _134,84 139,70 144,87 149,39 
Lain2/Miscellaneous 189 35 200,96 212,89 231,24 
Umum1General 

, 

144,42 155,17 170,62 184,02 
, ,(9,83) (8,97) (9,16) (6,66) 

Medan Makanan/Food 129,43 141,72 159,56 176,74 
Perumahan/Housing 156,85 167,15 183,48 193,03 
PakaiaNClothing 138,58 141,37 149,14 157,44 
Lain2/Miscellaneous '153,66 159,69 168,23 186,09 
,Umurn/General 142,96 152,11 166,14 180,57 

(9,75) (8,28) ,(7,24) (8,70) 

Padang Makanan/Food 131,83 151,11 164,77 174,13 
Perumahan/Housing 133,87 141,25 153,00 160,36 
PakaiaNClothing 128,34 138,90 152,87 162,64. 

Lain2/Miscellaneous 153,72 158,58 172,35 '. 195,24 
' UmurNGenerpl 136,06 149,09 162,35 174,45 

(9,28) (8,73) . (8,36) (7,32) 

Pakanbaru makanaNFoca ' 134,71 152,56 173,50 185,12 
Perumahan/Housing 141,27 151,08 153,03 158,35 
PakaiaNClothing 130,41 142,57 147,82 153,12 
Lain2IMiscellaneous 144,88 159,46 166,58 175,87 
Umum/General 138,10 152,61 163,98 172,81 

(9,79) (10,44) (7,01) (4,32) 

Jambi MakanarilFood 124 68 142,48 152,32 162,90 
Perumahan/Housing 150,68 160,45 171,44 179,57 
Pakaian/Clothing 132,53 139,58 148.03 155,84 
Lain2/Miscellaneous 151,88 165,54 171,94 182,36 
Umum/General 137,31 151,06 160,36 169,98 

(9,12) (8,52) (7,79) (5,00) 

Palembang - Makanan/Food 125,02 136,87 153,50 171,54 
Perumahan/Housing 144,54 156,80 165,69 172,24 
Pakaian/Clothing 152,88 166,85 176,32 189,07 
Lain2/Miscellaneous 156,89 164,40 .170,97 183,08 
Umum/General 139,78 150,99 ' 162,76 176,15 

(8,74) (9,02) (8,39) (6,14) 

Bengkulu Makanan/Food 124,94 138,85 -158,24 171,08 
Perumahan/Housing ''- 138,06 146,84 157,15 163,55 
Pakaian/Clothing 122,55 127,94 132,55 136,09 
Lain2/Miscellaneous 159,50 168,95 176,78 186,72 
UmurNGeneral 136,68 147,22 159,74 169,22 

(10,38) (10,47) (6,22) (5,18) 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.3 

Kota Kelompok 1993 1994 1995 1996 

City Groups 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bandar Lampung Makanan/Food 137,14 150,99 172,32 188,37 

Perumahan/Housing 156,99 169,28 186,15 199,82 

PakaianIClothing 124,93 128,97 136,45 142,77 

Laing /Miscellaneous 154,79 161,88 169,01 177,56 

UmurnIGeneral 144,87 155,59 170,76 183,28 

(8,43) (8,54) (9,12) (6,09) 

Jakarta Makanan/Food 139,60 156,67 178,29 202,68 

PerumaharVHousing 156,67 175,66 195,32 204,68 

Pakaian/Clothing 147,10 159,38 169,85 186,84 

Lain2IMiscelianeOus 149,03 155,11 165,69 182,94 

UmumIGeneral 148,29 162,35 179,03 195,99 

(10,28) (10,56) (9,54) (7.25) 

Bandung Makanan/Food 129,69 140,10 153,91 163,28 

Perumahan/Housing 165,71 183,66 194,66 206,60 

Pakaian/Clothing 114,07 119,67 126,86 131,44 

Lain21Miscellaneous 149,40 167,18 176,73 197,52 

UmumIGeneral 142,64 156,45 167,56 180,10 

(9,76) (9,33) (6,36) (6,54) 

Semarang Makanan/Food 146,04 158,72 177,45 186,90 

Perumahan/Housing 143,65 150,67 158,99 168,00 

Pakaian/Clothing 130,29 137,07 146,20 150,70 

Lainz/Miscellaneous 149,07 154,64 166,21 180,10 

UmurnIGeneral 14-4,69 153,17 166,08 176,22 

(9,37) (6,50) (8,45) (4,37) 

Yogyakarta MakanardFood 141,18 160,38 185,83 192,69 

Perurnahan1Housing 149,56 159,09 177,19 187,66 

Pakaian/Clothing 126,39 133,64 139,68 144,42 

LainzlMiscellaneous 145,99 152,36 162,36 173.06 

UmurnIGeneral 143,06 154,49 171,17 179,81 

(10,1) (8,55) (9,64) (3,05) 

Surabaya Makanan/Food 137,28 151,81 172,85 183,20 

PerumahardHousing 168,51 184,54 198,61 213,03 

Pakaian/Clothing 131,64 139,19 153,16 158,18 

LainzIMiscellaneous 148,24 154,97 167,92 185,61 

UmumIGeneral 149,22 161,23 177,08 190,21 

(10,19) (8,25) (8,69) (6,68) 

Denpasar Makanan/Food 169,72 183,89 197,33 204,46 

Perumahan/Housing 165,03 176,53 186,61 196,58 

Pakaian/Clothing 125,83 133,24 137,49 144,72 

LainzIMiscellaneous 144,97 152,77 160,51 169,88 

Umum/Genera/ 156,59 16923 179,43 187,95 

(9,93) (7,41) (5,77) (3,14) 

1 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.3 

Kota 
City 

Kelompok 
Groups 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bandar Lampung Makanan/Food 137,14 150,99 172,32 188,37 

PerumahanlHousing 156,99 169,28 186,15 199,82 

Pakaian/Clothing 124,93 128,97 136,45 142,77 

Lain2IMiscellaneous 154,79 161,88 169,01 177,56 

UmumIGeneral 144,87 155,59 170,76 183,28 

(8,43) (8,54) (9,12) (6,09) 

Jakarta Makanan/Food 139,60 156,67 178,29 202,68 

PerumaharHousing 156,67 175,66 195,32 204,68 

PakaianClothing 147,10 159,38 169,85 186,84 

Lain2IMiscellaneous 149,03 155,11 165,69 182,94 

Umum1General 148,29 162,35 179,03 195,99 
(10,28) (10,56) (9,54) (7.25) 

1 Bandung Makanan/Food 129,69 140,10 153,91 163,28 

PerumahanlHousing 165,71 183,66 194,66 206,60 

Pakaian/Clothing 114,07 119,67 126,86 131,44 

Lain2IMiscellaneOus 149,40 167,18 176,73 197,52 

Umum/General 142,64 156,45 167,56 180,10 

(9,76) (9,33) (6,36) (6,54) 

Semarang Makanan/Food 146,04 158,72 177,45 186,90 

Perumahan/Housing 143,65 150,67 158,99 168,00 

PakaianlOothing 130,29 137,07 146,20 150,70 

Lainz/Miscellaneous 149,07 154,64 166,21 180,10 

UmumlGeneral 144,69 153,17 166,08 176,22 

(9,37) (6,50) (8,45) (4,37) 

t Yogyakarta Makanan/Food 141,18 160,38 185,83 192,69 

Perumahart/HouSing 149,56 159,09 177,19 187,66 

Palca Ian/Clothing 126,39 133,64 139,68 144,42 

Lain2IMiscellaneous 145,99 152 36 162,36 173,06 

UmurnIGeneral 143,06 154,49 171,17 179,81 

(10,1) (8,55) (9,64) (3,05) 

Surabaya Makanan/Food 137,28 151,81 172,85 183,20 

PerumaharilHousing 168,51 184,54 198,61 213,03 

Pakaian/Clothing 131,64 139,19 153,16 158,18 

LaialMiscellaneous 148,24 154,97 167,92 185,61 

Umum1General 149 22 161,23 177,08 190,21 

(10,19) (8,25) (8,69) (6,68) 

Denpasar Makanan/Food 169,72 183,89 197,33 204,46 

Perumaharthousing 165,03 176,53 186,61 196,58 

PakaianClothing 125 83 133,24 137,49 144,72 ), 

Laing /Miscellaneous 144,97 152,77 160,51 169,88 

Umum/Genera/ 156,59 169,23 179,43 187,95 

(9,93) (7,41) (5,77) (3,14) 
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KEUANGANDAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.3 1 

Kota Keiompok 1993 1994 1995 1996 
City 

(1) 

Groups 

(2) (3) (4) (5) (6) 
1 

1 

Mataram 

f 

i ' 

i 

4 

s Kupang. 

Pontianak 

Banlarmasin 

- f; r 

Palangkaraya 

Samarinda 

Ujung Pandang 

. MakananIFood - 143,86 163,13 183,19 197,54 - 

PerUmahan/Housing ' 152,96 167,80 .179,26 189,78 
PakaiaNClothing . 129,90 136,43 . 143,08 146,73 
Lain2lMiscellaneous . 157,57 164,80 ..175,34 185,97 
Umum/General - 147,60 161,67 '176,05 187,48 

' Makanan/Food . 

, - (9,18) 

- 135,94 

(9,18) 

147,17 

(8,85) 

'160,73 

(6,33) 

173,99 

l n/ Perumahan/Housing - . 148,45 160,17 170,60 177,19 ' 

PakaiaNCtothing 
Lain2/Miscallaneos ii 
Umurn1Generaf...' ; 140,86 

151,44 
118,67 125;32 

157,05 
150,57 

130,25 
164,75 

t.161,02 

132,77 
183,13 
172,14 

"(9,12) (6,52) (6,91) (7,30) 

Makanan/Food. 138,96 151,36 '164,11 17.7,18 

Perumahan/Housing 141,27 154,37 ' 171,44 176,25 
Pakaiarr/Clothing , 136,31 146,38 157,28 164,64 

Lain21Miscellaneous ', 157,28 164,29 179.54 195,41 

' UmumlGeneraf 1 143,78 154,71 ' 168,85 180,08 
i 

(8,44) (9,19) (7,87) (5,75) 
i 

Makanan/Food ' , 128,88 134,26 157,08 165,59' ; 

Perumahan/Housing 149,69 159,13 -165,55 182,05 
+ 

Pakaian/Clothing ' ' 126,06 135,06 .'141,97 148,42 i 

- Lain2IMIscellaneous , 150,01 156,86 1163,81 173,28 
UmumlGeneral- , 138,00 145,10. .159,07 169,28 i 

1 

(8,06) (5,87) (9,20) (3,22) :' 

1 

Makananifood ' 137,75 155,72 178,23 185,23 
Perumahan/Housing . -- 151,39 161,42 172,04 177,68 
Pakaian/Clothing 145,15 150,80 '157,74 161,08 
Lain2IMiscellaneous 159,26 163,93 '174,99 185,25 
Umum1General 145,83 158,04 ,173,90 180,80 ti 

. (6,04) (8,76) (6,82) (5,71) 

. Makanan/Food -- 134,53 145,53 ,' 173,86 185,35 
Perumahan/Housing _ 147,61 164,02 169,26 174,14 

=PakaiaNClothing , '122,54 125,79 r -130,00 132,64 
Lain2IMiscellaneous , 157,58 166;85 ,176,16 188,95 
UmurNGeneral 142,02 153,34 168,79 177,91 

2 (7.88) (8,73) (9,49) (4,05) 

- Makanan/Food 127,72 138,54 163,19 171,23 
Parmahan.11-iousing, )43,82 161,27 175,76 179,65 
PakaiarVCtothing 120,23 123,75 128,65 131,83 
Lain21Misceltaneous 154,30 159,93 166,85 183,90 
UmumIGeneral 137,24 147,85 .163,65 172,13 

(9,58) (8,43) (9,07) (4,56) 
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KEUANGANDAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.3 

Kota 
City 

Kelompok 
Groups 

1993 1994 -- 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Mataram Makanan/Food -143,86 163,13 . 183,19 197,54 - 
Perumahan/Housing ' 152,96 167,80 . 179,26 ' 189,78 
Pakaian/Clothing ' , 129,90 136,43 . 143,08 146,73 
Lain2/Miscellaneous . 157,57 164,80 - 175,34 185,97 

. ' Umum/General 147,60 161,67 ' 176,05 187,48 
(9,18) (9,18) (8,85) (6,33) 

Kupang- ; Makanan/Food . 135,94 147,17 ' 160,73 173,99 
- Perumahan/Housing . 148,45 160,17 170,60 177,19 

PakaiaNClothing 118,67 125,32 130,25 132,77 
. Lain2414iscallaneoirs 151,44 157,05 164,75 183,13 
- Umum1General., ; 140,86 150,57 1.161,02 172,14 

' '(9,12) (6,52) (6,91) (7,30) 

I Pontianak Makanan/Food. 138,96 151,36 '164,11 177,18 
Perumahan/Housing 141,27 154,37 ' 171,44 176,25 

' PakaianlClothing ' . 136,31 146,38 157,28 164,64 
.. Lain2/Miscellaneous '157,28 164,29 179,54 195,41 

Umurn/General / 143,78 154,71 ' 168,85 180,08 
(8,44) (9,19) (7,87) 

r 

(5,75) . 

1 

Banjarmasin Makanan/Food . 128,88 134,26 157,08 165,59' : 

Perumahan/Housing 149,69 159,13 -166,55 182,05 
Pakaien/Clothing ' - 126,06 135,06 ;141,97 148,42 i 

- Lain2/Miscellaneous . -150,01 156,86 1163,81 173,28 
UmurrilGeneral- .138,00 145,10. 1159,07 169,28 

t 

(8,06) (5,87) (9,20) (3,22) ) 

Palarigkaraya MakSnan 'Food ' ' 137,75 155,72 178,23 185,23 
Perumahan/Housing -: ' , 151,39 161,42 172,04 177,68 r 

1:Wotan/Clothing 145,15 150,80 '157,74 161,08 
Lain2/Miscellaneous 159,26 163,93 $ 174,99 185,25 
Umurn/General 145,83 158,04 ,173,90 180,80 r 

. (8,04) (8,76) (8,82) (5,71) $ 

Samarinda . Makanan/Food -- 134,53 145,53 .- . 173,86 185,35 
Perumahan/Housing . 147,61 164,02 .169,26 174,14 

; 

,PaksianIClothing ' 122,54 125,79 $-130,00 132,64 
Lain2/Miscellaneous , 157,58 166;85 ,.176,16 I 188,95 

1 

Umurn/Genera/ 142,02 153,34 168,79 177,91 
(7,88) (8,73) (9,49) (4,05) 

Ujung Pandang Makanan/Food 127,72 138,54 $163,19 171,23 
-1 

PerumahanMousing. 143,82 161,27 175,76 179,65 
PakaianiClothing 120,23 123,75 128,65 131,83 : 

Lain2/Miscellaneous 154,30 159,93 166,85 183,90 
UmurnIGeneral 137,24 147,85 163,65 172,13 t 

(9,58) (8,43) (9,07) (4,56) i 
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KEUANGAN DAN' HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.3 

1 

Kota 
C 1 t y 

(1) 

Pa lu 

Kendari 

Manado 

Ambon 

Jayapura 

Dilli 

Keiompok 
Groups 

1993 1994 1995 1996 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan/Food 135,16 143,72 168,31 189,55 
Perumahan/Housing 134,29 146,26 156,00 164,57 
Pakaian/Clothing 127,40 132,00. 140,31 152,21 
Lain21Miscellaneous 152,22 159,25 166,68 178,80 
Urnum1General 137,72 146,34 160,80 175,25 

(9,06) (7,96) (8,64) (6,33) 

Makanan/Food 153,50 172,65 190,30 195,62 
Perumahan/Housing 162,77 171,31 192,46 211,73 
Pakaian/Clothing 118,08 123,51 127,76 129,37 
Lain2/Miscettaneous 157,48 163,69 173,68 194,88 
Umum1General . 151,86 163,48 178,72 190,57 

(11,43) (9,48) (7,20) (5,16) 

Makanan/Food 127,43 148,29 179,65 198,94 ; 

Perumahan/Housing 146,23 159,55 174,44 179,83 

Pakaian/Clothing 129,23 134,27 137,52 148,73 

Lain21Miscellaneous 149,62 154,78 161,88 174,97 

Umum1General 138,00 151,62 169,99 182,97 
(10,99) (9,97) (12,70) (3,98) 

Makanan/Food 127,69 141,62 154,79 156,60 

Perumahan/Housing 123,52 127,98 147,24 151,28 

Pakaian/Clothing 119,37 125,00 131,94 139,72 

Lain2/Miscellaneous 157,05 163,72 175,57 191,50 

Umum1General 131,52 139,92 153,90 160,14 
(8,16) (7,26) (8,55) (6,12) 

Makanan/Food 126,01 147,60 172,60 178,58 

Perumahan/Housing 131,05 138,29 147,67 155,14 
Pakaian/Clothing 126,41 130,13 138,54 153,87 
Lain2/Misceitaneous 144,51 148,36 156,50 168,57 

Umum1General 131,51 143,27 158,38 167,09 

(8,45) (10,81) (6,99) (6,78) 

Makanan/Food 146,49 158,64 178,89 195,79 

Perumahan/Housing 132,41 137,22 142,52 146,33 
Pakaian/Clothing 118,50 120,34 122,23 124,23 

Lain2lMiscellaneous 143,33 145,67 154,82 166,32 

UmunVGeneral 138,94 146,35 158,62 169,31 

(5,84) (7,35) (7,68) (5,04) 

Catatan/Note ( O Kumulatil persentase perubahan indeks umum selama setahun 
Cummulative percentage change of general index during one year 
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KEUANGAN DAN' HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.3 

Kota Kelompok 1993 1994 1995 1996 
City Groups 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pa lu Makanan1Food 135,16 143,72 168,31 189 55 
Perumahan/Housing 134,29 146,26 156,00 164,57 
Pakaian/Clothing 127,40 132,00. 140,31 152,21 
Lain2IMiscellaneous 152,22 159,25 166,68 178,80 
UmurnIGeneral 137,72 146,34 160,80 175,25 

(9,06) (7,96) (8,64) (6,33) 

Kendari MakananIFood 153,50 172,66 190,30 195,62 
Perumahan/Housing 162,77 171,31 192,46 211,73 
Pakaian/Clothing 118,08 123,51 127,76 129,37 

Lain2/Misceltaneous 157,48 163,69 173,68 194,88 
UmurnIGeneral - 151,86 163,48 178,72 190,57 

(11,43) (9,48) (7,20) (5,16) 

Manado Makanan/Food 127,43 148,29 179,65 198,94 
Perumahan/Housing 146,23 159,55 174,44 179,83 
Pakaian/Clothing 129,23 134,27 137,52 148,73 

Lain2IMiscellaneous 149,62 154,78 161,88 174,97 

UmumIGeneral 138,00 151,62 169,99 182,97 
(10,99) (9,97) (12,70) (3,98) 

Ambon MakanarVFood 127,69 141,62 154,79 156,60 
Perumahan/Housing 123,52 127,98 147,24 151,28 
PakaianIClothing 119,37 125,00 131,94 139,72 

Lain2IMiscellaneous 157,05 163,72 175,57 191,50 

Umurn1General 131,52 139,92 153,90 160,14 
(8,16) (7,26) (8,55) (6,12) 

Jayapura Makanan/Food 126,01 147,60 172,60 178,58 

Perumahan/Housing ' 131,05 138,29 147,67 155,14 
PalcaiaNCrothing 126,41 130,13 138,54 153,87 
Lain2/Miscellaneous 144,51 148,36 156,50 168,57 

UmumIGeneral 131,51 143,27 158,38 167,09 
(8,45) (10,81) (6,99) (6,78) , 

Di Ili Makanan/Food 146,49 158,64 178,89 195,79 

Perumahan/Housing 132,41 137,22 142,52 146,33 

PakaianIClothing 118,50 120,34 122,23 124,23 

Lain2/Miscellaneous 143,33 145,67 154,82 166,32 

UmurrVGeneral 138,94 146,35 158,62 169,31 

(5,84) (7,35) (7,68) (5,04) 

Datatan/Note ( ) Kumulatil persentase perubahan indeks umum selama setahun 
Cummulative percentage change of general index during one year 
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KEUANGAN, DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
9.5.4 

Table 

Indeks Harga Konsumen Gabungan 2711Sota ; :;:i 
Composite Consumer Price indices of 27 Cities 

1993 - 1996 , = 

(AprillApril 1988 - MaretlAlarch 1989 = k100) 

Kelompok/Sub kelompok 
Group/Sub group 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Indeks umum/General index : 145,07 157,42 

L Makanan jadi dan makanan 

lainnyalPreparecl food 

& other food items 

I. MalcananIFood 136,27 151,08 

A. Padi-padian, ubi-ubian dan 120,56 139,97 

hasil- hasilnya/Cereals, cassava 

and their products 

B. Daging dan hdsil-hasilnya 161,56 180,34 

Meat and its products 

C. Ikan segarlFresh fish 142,35 159,99 

-D. Ikan diawetkantPreserved fish 134,12 . . 148,80 

E. Telur, susu dan hasil-hasil- 148,56 154,01 

nyalEggs, milk and their 

products 

F., Sayur-sayuran/ Vegetables ' 137,20 165,16 

G. Kacang-kacangan 135,26 147,51 

Beans and nuts 

Buah-buahan/Fruits 146,14 160,47 

I. Bumbu-bumbuan/Spices 141,97 150,05 

J. Lemak dan minyak 126,61 140,41' 

Fats and oils . - 

K. Minuman yang tidak mengandung 144,12 154,64 

alkohoVSoft drinks 

131,93 141,17 

172,27 185,92 

. 171,06 - 187,38 

167,89 179,67 
i 

i; 

I 

( 
205,96 " 225,92- 

1 

173,97 .202,09 , 

162,10 188,63 
, 

I 

161,12 . 178,56 

, J 

r t 

179,34 204,91 I 

155,27 173,20 1 

I 

1 

I 

192,67 ' 211,17 
.1 

158,25 191,41 

179,49 . 187,04 

176,53 182,01 

157,03 167,49 

yf 

s 
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KEUANGAN, DAN HARGA-HARGA 

Tabel Indeks Harga Konsumen Gabungan 27,Kota :.;,,;1 ; i;:i 
: 9.5.4 

Table Composite Consumer Price Indices of 27 Cities 
1993 - 1996 

(April/April 1988 - MaretlMarch 1989 = Too) 

Kelompok/Sub kelompok 
Group/Sub group 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Indeks umum/General index : 145,07 157,42 17227 
.. . - 

185,92 

I. Makanan/Food 136,27 151,08 . 11106 - 187,38 

A. Padi-padian, ubi-ubian dan 

hasil-hasilnya/Cereals, cassava 

and their products 

120,56 139,97 167,89 179,67 

B. Daging dan hasil-hasilnya 161,56 180,34 205,96 " 225,92 
1 

Meat and its products 1 

Ikan segar/Fresh fish 142,35 159,99 173,97 ,202,09 

Ikan diawelkan/Preserved fish 134,12 . 148,80 162,10 188,63 

E. Telur, susu dan hasil-hasil- 

nya/Eggs, milk and their 

products 

148,56 154,01 161,12 . 178,56 1 

Sayur-sayuran/Vegetables ' 137,20 165,16 179,34 . 204,91 I 

G. Kacang-kacangan 135,26 147,51 155,27 173,20 I 

Beans and nuts 1 

H. Buah-buahan/Fruits 146,14 160,47 192,67 211,17 
.1 

I. Bumbu-bumbuan/Spices 141,97 150,05 158,25 191,41 

Lemak dan minyak 126,61 140,41' 179,49 187,04 

Fats and oils . - 

K. Minuman yang lidak mengandung 144,12 154,64 176,53 182,01 1 

alkohoVSoft drinks I 

L. Makanan jadi dan makanan 131,93 141,17 157,03 167,49 

lainnya/Prepared food i 

& other food items 
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KEUANGAN DAN' HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel I Continued .Table 9:5.4 
IS 

Kelompok/Sub kelompok 
Group/Sub group 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

II. PerumahanlHousing 154,88 170,09 185,12 194,81 

A. Biaya tempal tinggal 165,58 188,30 208,59 220,75 

Costs for housing 

B. Bahan bakar, penerangan 

dan air /Fuel, electricity 

and water 

152,80 160,14 169,21 175,01 

C. Perlengkapan rumah tangga 131,33 136,41 143,29 148,17 

Household equipment 

D. Penyelenggaraan rumah 

tangga/Household operation 

131,04 136,64 145,96 154,86 

III. Sandang/Clothing 135,74 144,53 - 153,81 164,04 

A. Sandang laki-laki dewasa 139,24 147,89 156,05 167,09 1 

Clothing for men 

B. Sandang wanita dewasa 136,46 143,41 151,51 159,12 

Clothing for women 

C. Sandang anak-anak 151,52 163,31 179:21 193,95 

Clothing for children 

D. Barang pribadi dan 

sandang lainnya 

111,61 120,45 126,38 134,52 ' 

Personal effects 

IV. Aneka barang dan jasa/Miscellaneous 150,71 158,31 168,40 184,60 

A. Kesehatan/Medica/ care 137,59 157,28 173,67 191,02 

B. Perawatan jasmani dan 

kosmetik/Personal care 

and cosmetics 

' 136,60 145,86 156,43 165,43 

C. Pendidikan/Eduoation 144,95 159,65 177,49 196,25 

D. Rekreasi dan olahraga 137,27 142,88 158,29 169,72 

Recreation and sports 

E. Transport/Transportation 160,20 162,02 165,66 182,64 

F. Tembakau, Rokok dan minuman 

beralkohol/Tobacco and 

alcoholic drinks 

171,74 174,91 184,00 202,70 

480 Statistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN' HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9:5.4 . 

KelompoklSub kelompok 
Group/Sub group 

1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

II. PerumahanlHousing 154,88 170,09 185,12 194,81 

A. Biaya tempat linggal 165,58 188,30 208,59 220,75 

Costs for housing 

B. Bahan bakar, penerangan 

dan airl Fuel, electricity 

and water 

152,80 160,14 169,21 175,01 

C. Pedengkapan rumah tangga 131,33 136,41 143,29 148,17 

Household equipment 

D. Penyelenggaraan rumah 

tangga/Household operation 

131,04 136,64 145,96 154,86 

III. Sandang/Clothing 135,74 144,53 - 153,81 164,04 

A. Sandang laki-laki dewasa 139,24 147,89 156,05 167,09 

Clothing for men 

B. Sandang wanita dewasa 136,46 143,41 151,51 159,12 

Clothing for women 

C. Sandang anak-anak 151,52 163,31 17921 193,95 

Clothing for children 

D. Barang pribadi dan 

sandang lainnya 

111,61 120,45 126,38 134,52 ' 

Personal effects 

IV. Aneka barang dan jasa/Miscellaneous 150,71 158,31 168,40 184,60 

A. Kesehatan./Medica/ care 137,59 157,28 173,67 191,02 

B. Perawatan jasmani dan 

kosmetiklPersonal care 

and cosmetics 

136,60 145,86 156,43 165,43 

C. PendidikadEducation 144,95 159,65 177,49 196,25 

D. Rekreasi dan olahraga 137,27 142,88 158,29 169,72 

Recreation and sports 

E. Transport/Transportation 160,20 162,02 165,66 182,64 

F. Tembakau, Rokok dan minuman 

beralkohoViobacco and 

alcoholic drinks 

171,74 174,91 184,00 202,70 

480 I Statistik Indonesia /996 
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KEUANGAKI DIAN i-fARGA41 ARbA 

Tabel 
Table 

t 

: 9.5.5 
" '''.4 L.* 2716tddrIndonesia 

ine.!141:1.1t Tahun Kalender dan Tahun Anggaran 
inflatton'flate of 27 Cities in Indonesia 

.by Calendar and Fiscal Year 
(April/Apri/ 1988 - Maret/March 1989 = 100) 

1993 - 1996 

Kelompok 
Group 

Tahun kalenderICalendar year Tahun anggaran/Fiscal year 

1993 1994 1995 1996 1993/ 1994/ 1995/ 1996/ 
1994 1995 1996 1997') 

(1) (2) (3) (4) (5) {6) (7) ' (8) - (9) 

UmumIGeneral 9,77 

I. MakananlFood 5,10 

II. Perumahan/Housing 15,48 

1 

III. Sandang/Clothing 7,97 

IV. Aneka barang & jasa 9,89 

Miscellaneous 

9,24 8,64 

13,93 13,32 

9,09 - 5,67 

6,08 6,50 

4,89 7,00 

6,47 

6,12 

4,72 

5,77 

9,69 

1 7,04 8,57 

5,84 11,68 

10,02 9,14 

7,51 5,56 

5,29 4,84 

8,86 5,29 

,13,17, 4,17 

6,15 3,26 

6,61 4,64 

. . 

7,11 9,86 

CataLan/Nore : I) April 1996 - Pebniari 1997 

Suniriik Indhnesid 1996 

1 
481 

KEUANGAN DIAN i-lARGA-111ARdA 

Tabel 
9.5.5 

Table 

, Lain Inflasi*Gablingan 27 Kota di'Indonesia 
jmeniirut TUtiiiri Ka lender dan Tahun Anggaran 

Inflation 'Rate of 27 Cities in Indonesia 
by Calendar and Fiscal Year 

(AprillApril 1988 - Maret/March 1989 = 100) 

1993 - 1996 

Kelompok 
Group 

Tahun kalender/Calendar year Tahun anggaraniFiscal year 

1993 1994 1995 1996 1993/ 1994/ 1995/ 1996/ 
1994 1995 1996 1997') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) ' (8) (9) 

Umurn/Geneml 

I. Makanan/Food 

II. Perumahan/Housing 

III. Sandang/Clothing 

IV. Aneka barang 8 jasa 

Miscellaneous 

9,77 9,24 8,64 6,47 7,04 8,57 8,86 5,29 

5,10 13,93 13,32 6,12 5,84 1.1,68 ,13,17 4,17 

15,48 9,09 5,67 4,72 10,02 9,14 6,15 3,26 ; 

7,97 6,08 6,50 5,77 7,51 5,56 6,61 4,64 

9,89 4,89 7,00 9,69 5,29 4;84 7,11 9,86 

CatatanINore : I) April 1996 - Pebniari 1997 

Sunisiik hulimesid 109 481 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 5
26

 / 
63

3



 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

label 
9.5.6 

Table 

Harga,Perdagangan Besar Beberapa Jenis Barang Penting 
Wholesale, Prices, of Selected Commodities 

1992 .1996 
( US $ ciiKg ) 

Jenis bareng/Commodity 1992" 1993" 1994" 1995" 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Keret I Rubber, FOB Tanjung Priok 

KuaIitas/Ouafity 

199621 I 

RSS 1 84,43 84,37 91,04 

RSS II 81,68 

TehlTea, FOB Tanjung Priok 

Kualitas/Quaiity 

BOP 134,25 135,00 133,46 192,22 

PF 134,46 142,06 129,17 181,10 

DUST 122,05 130,87 115,20 176,67 

192,253) 

190,500 

Sumber/Source: 1) Kantor Pemasaran Bersama (KPB)lJoint Marketing Office 
2) Survey HPB di Jakarta 
3) SIR 20 
4) SIR 50 

482 Stalislik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

label 
Table 

Harga,Perdagangan Besar Beberapa Jenis Barang Penting 
Wholesale, Prices, of Selected Commodities 

1992 .1996 

( US $ cifKg ) 

Jenis barang/Commodity 19920 1993" 19940 19950 19962) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Karet/Rubber, FOB Tanjung Priok 

Kualitas/Ouality 

RSS I 8443 84,37 91,04 192,2531 

RSS II 81,68 190,500 

Teh/Tea, FOB Tanjung Priok 

Kualitas/Oualify 

BOP 134,25 135,00 133,46 192,22 

PF 134,46 142,06 129,17 181,10 

DUST 122,05 130,87 115,20 176,67 

Sumber/Source: 1) Kantor Pemasaran Bersama (KPB)/Joint Marketing Office 
2) Survey HPB di Jakarta 
3) SIR 20 
4) SIR 50 

482 Statist ik Indonesia 1996 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel ' 
9.5.7 

Table 

Harga Perclagadgan Besar Beberapa Hasil Pertanian di Jakarta 
Wholesale Pricesof Several Farm Crops in Jakarta 

." ' 1992 - 1996 
1 (Rupiah per KwintallRupiahs per Quintal) 

Jenis baranglCommodity 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beras/Rice - Cisadane I 66 351 64 721 81 522 100 209 101 382 

Jagung kuning/ Yellow maize 34 877 1 39,829 45 850 50 000 . 62 740 

. . 

Kacang kedele/Soybeans 110 505 116458 121 542 115 052 114 800 
. 

Kacang hijau/Green beans 111 528 111 063 127 108 128,750 163 042 

Kacang tanah/Peanuts 161 243 198 275 209 542 200 000 228 792 

Ketela pohon/Cassava 15 475 13 853 20 538 26 944 . 26 079 

Ketela rambatlSweet potatoes 22 033 22 273 29 831 36 698 35 688 

Kentang/Potatoes 46 984 55 110 85 183 82 404 93 713 

Starisiik Indonesia 1996 483 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
9.5 

a Harga Perdagangan Besar Beberapa Hasil Pertanian di Jakarta 
: .7 

Wholesale Prices.Of Several Farm Crops in Jakarta 
' 4'4 1992 - 1996 

% s 4 (Rupiah per KwintaURupiahs per Quintal) 

Jenis barang/Commodity 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beras/Rice - Cisadane I 66 351 64 721 81 522 100 209 101 382 

Jagung kuning/ Yellow maize 34 877 1 39,829 45 850 50 000 . 62 740 

Kacang kedele/Soybea;ls 110 505 116458 121 542 115 052- 114 800 

Kacang hijaulGreen beans 111 528 111 063 127 108 128.750 163 042 

Kacang lanah/Peanuts 161 243 198 275 209 542 200 000 228 792 

Ketela pohon/Cassava 15 475 13 853 20 538 26 944 . 26 079 

Ketela rambaVSweet potatoes 22 033 22 273 29 831 36 698 35 688 

Kentang/Potatoes 46 984 55 110 85 183 82 404 93 713 

Starisiik Indonesia 1996 483 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 5
28

 / 
63

3



 
KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
Table 

Harga Perdagangan Besar Bahan Ekspor Utama di Jakarta 
Wholesale Prices of Major Export Commodities in Jakarta 

1992 - 1996 
(Rupiah per.Kwintal/Rupiahs per Quintal) 

Janis barang 
Commodity 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

KaretIRubber 

R.S.S. I 156 992 163 355 237 042 343 950 309 733 

R.S.S. II 154 942 161 892 234 697 342 300 307 858 

R.S.S. III 152 733 159 921 232 892 340 267 305 942 

R.S.S. ly4) 142 742 153 858 227 125 328 675 298 625 

R.S.S. V11 138 517 151 800 223 658 323 800 294 242 

KopilCoffee{Robusta) 141 083 197 418 429 533 479 967 430 208 

Minyak sereh/Citmnella oil 756 250 1 034 550 1 440 189 2 100 000 1 158333 

Lada putih/ White pepper 221 833 352 178 561 700 706 975 729 825 

Lada hitarn / Black pepper 151 667 262 058 426 275 489 875 560 933 

Tapioka AAA/Tapioca AAA 74 200 41 769 2) 73 375 107 979 80 000 

Teh BOP/Tea BOP 138 333 163 333 178 750 189 167 170000 

Kopra/Copra 65 750 52 508 61 550 83 992 91 571 

Kapok C-Min 229 167 294 267 309 375 316 458 361 458 

Catatan/Note : 1) Karat rakyatISmallholders' rubber 

2) Tapioka 2 A 

484 Statistik Indonesia 1996 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.5.8 

Table 

Harga Perdagangan Besar Bahan Ekspor Utama di Jakarta 
Wholesale Prices of Major Export Commodities in Jakarta 

.. 1992 - 1996 
, (Rupiah per,KwintaURupiahs per Quintal) 

Janis barang 
Commodity 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

KaretIRubber 

R.S.S. I 156 992 163 355 237 042 343 950 309 733 

R.S.S. II 154 942 161 892 234 697 342 300 307 858 

R.S.S. III 152 733 159 921 232 892 340 267 305 942 

R.S.S. IVO 142 742 153 858 227 125 328 675 298 625 

R.S.S. y1) 138 517 151 800 223 658 323 800 294 242 

KopilCoffee(Robusta) 141 083 197 418 429 533 479 967 430 208 

Minyak sereh/Citronella oil 756 250 1 034 550 1 440 189 2 100 000 1 158 333 

Lada outfit/ White pepper 221 833 352 178 561 700 706 975 729 825 

Lada hitam/B/ack pepper 151 667 262 058 426 275 489 875 560 933 

Tapioka AAA/Tapioca MA 74 200 41 769 2) 73 375 107 979 80 000 

Teh BOP /Tea BOP 138 333 163 333 178 750 189 167 170 000 

Kopra/Copra 65 750 52 508 61 550 83 992 91 571 

Kapok C-Min 229 167 294 267 309 375 316 458 361 458 

Catalan/ Note 1) Karat ralwatISmallholders' rubber 

2) Tapioka 2 A 

484 Statistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN DAN HARGA7HARGA 

Tabel - 
9 5.9 

I ; !.Harga.Perdagangan Besar Bahan.Ekspor Utama 
. 

Table di-'Pasar New York 
Wholesale Prices of Major,Export Commodities 

imNew York Markets 
1992 - 1996 

Barang ekspor 
Export commodity 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Karel RSS I/Rubber RSS 11) US.Cents/KG 101,96 99,29 131,69 181,50 160,66 

KopilCoffee (Robusta). US.Cents/Lb 3,01 45,38 120,06 120,38' - 80,06 
.__ 

Lada hitarn1Black-pepper US.S/Kg 1,21 1,69 2,84 , 3,26- 2,90 

Lada putih/White pepper US.$/Kg 1,52 _ 2,67 4,52 5,20 5,07 

Kulit manis/Chinamon US.S/Lb 0,79 0,89 1,02 1,05 1,01 

Coklat/Chocolate USS/Kg 1,22 1,29 1,40 1,33 1,36 

- - - 

Catatan/Note : 1). Buletin Statistik Karet/Rubber Statistical Bulletin - 

SumberlSource : Buletin Statistik Perdagangan, Departemen Perindustrian dan Perdagangan 
Monthly Bulletin of Statistics, Ministry of Manufacturing and Trade 

Statistik, Indonesia 1996 I 485 

KEUANGAN DAN HARGATHARGA 

Tabel 
9 .5.9 

Harga Perdagangan Besar Bahan Ekspor Utama 
Table vt..: di Pasar New York 

Wholesale Prices of Major,Export Commodities 
4 in,New York Markets 

1992 - 1996 

Barang ekspor 
Export commodity 

Saloon 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Karel RSS I/Rubber RSS 111 US.Cents/KG 101,96 99,29 131,69 181,50 160,66 

I Kopi/Coffee (Robusta). US.Cents/Lb 37,01 45,38 120,06 120,38' 80,06 

Lada hitam/Black-pepper US.$/Kg , 1,21 1,69 , 2,84 , 3,26. 2,90 

Lada putih/White pepper US.5/Kg 1,52 - 2,67 4,52 5,20 5,07 

Kulit manis/Chinamon US.$/Lb 0,79 0,89 1,02 1,05 1,01 

Coklat/Chocolate US.$/Kg 1,22 1,29 1,40 1,33 1,36 

Catatan/Note : 1). Efuletin Statistik Karet/Rubber Statistical Bulletin 
Sumber/Source : Buletin Statistik Perdagangan, Departemen Perindustrian dan Perdagangan 

Monthly Bulletin of Statistics, Ministry of Manufacturing and Trade 
. 

Sunistik Indonesia 1996 485 
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KEUANGAN' DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
9.5..10 

Harga.Perdag'angan Besar Barang-barang Ekspor Utama 
: 

Table ' di Pasar London 
'Wholesale Prices of Major Export Commodities in London Market 

: ' 1992 - 1996 

Barang ekspor 
Export commodity 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kopra/Copra US.$/M.Ton 305,94 401,85 435,42 488,04 
(Philippines/ 
Indonesia) 

Minyak kelapa USVM.Ton 395,31 378,90 541,81 646,19 0 541,96 
sawitlPalm oil (5%) 

Aluminium US.S/Ton 1 257,23 1 127,57 1 454,81 1 802,16 1 498,38 
Notched bars 

Timah putih (E/Long Ton) 6 088,99 5 133,44 5 468,16 6 355,03 _ 6 222,97 
Tin (Kassa) 

Tembagal) (Yen/Kg) 599,17 517,50 494,44 530,00 554,50 
Copper 

Teh/Tea New Pence/Kg - 106,00 104,00 117,00 0 103,00 112,00 
(Northern India) 

Karet/Rubber 2) New Pence/Kg 54,58 60,86 79,70 106,02 94,24 
( RSSI ) 

Catatan/Note 1). Di pasar Tokyo//n Tokyo market 
2). Buletin Slatistik Karel/Rubber Statistical Bulletin 

SumberlSource : UN - Monthly Bulletin of Statistics 

486 I Siatistik Indonesia 1996 

KEUANGAN' DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
93.10 Harga Perdagangan Besar Barang-barang Ekspor Utama . 

: 

' di Pasar London 
'Wholesale Prices of Major Export Commodities in London Market 

' 1992 - 1996 

Barang ekspor 
Export commodity 

Satuan 
Unit 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Kopra/Copra US.$/M.Ton 305,94 401,85 435,42 488,04 
(Philippines/ 
Indonesia) 

Minyak kelapa US.$/M.Ton 395,31 378,90 541,81 646,19 0 541,96 
sawit/Palm oil (5%) 

Aluminium US.$/Ton 1 257,23 1 127,57 1 454,81 1 802,16 1 498,38 
Notched bars 

Timah putih (£/Long Ton) 6 088,99 5 133,44 5 468,16 6 355,03 6 222,97 
Tin (Kassa) 

Tembagal) (Yen/Kg) 599,17 517,50 494,44 530,00 554,50 
Copper 

Teh/ Tea 
(Northern India) 

New Pence/Kg - 106,00 104,00 117,00 0 103,00 112,00 I 

i 

! 

Karet/Rubber New Pence/Kg 54,58 60,86 79.70 106,02 94,24 
( RSSI ) 

CatataNNote : 1). Di pasar Tokyo /In Tokyo market 
2). Buletin Statistik Karet/Rubber Statistical Bulletin 

Sumber/Source UN - Monthly Bulletin of Statistics 

486 Suitistik Indonesia 1996 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel Angka Indeks.Harga Perdagangan Besar menurut Sektor 
9.5.11 -1 - 

Table -;WholesaleTrice Indices by Sector 

1 

1 

:,: 

7.1992 

(1983 
z '1996' .. 

= 100) 

Sektor / Sector 1992 1993 1994 1995 1996 I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) I 

PertanianlAgriculture 
, . (44) 225 - 251 298 355 399 

Pertambangan dan Penggalian ( 6) 201 218 237 266 296 

Mining and Quarrying 

IndustrilManufacturing (140) 206 218 231 . 256 265 

Impor/Imports' - (53) . 208 211 215 . -. 230 243 

Ekspor seluruhnya (38) 159 157 157 178 203 

Exports as a whole .. 

a). Ekspor tanpa minyak ''. 

bumVExporis excluding oil 

b). Ekspor minyak bumi 

(34) 

( 4) ` 

212 

143 

226 

137 

255 

128 

. 298 - 

142 

' 306 

173 

Exports of oil 

Indeks umum/General index (281) . 197 204 215 240 258 
- . 

Indeks umum tanpa ekspor ., (243) r:. 210 220 235 261 : .280 

General index excluding export 

Indeks umum tanpa ekspor 

minyak bumilGeneral index 

(277) 210 221 237' 264. ' 277 

Excluding exports of oil 

Indeks umum tanpa impor (228) 192 201 215 "244 '266 
General index excluding imports 

! 

Indeks umum tanpa impor & ekspor 

minyak bumilGeneral index 

excluding imports and exports 

of oil 1- 

(224) 211 227 250 . 285 303 

Indeks umum tanpa impor dan (190) 211 227 250 283 302 

Ekspor /General index excluding 
imports and exports 

Catatan/Note : .Angka datam tanda kurung ( ) pada kolom sub sektor menunjukkan 
banyaknya item yang dihimpun di dalamnya. 
Figures within brackets 0 under column sub sector indicate 
the number ,of items included in that,sub sector 

, 

Statistik Indonesia 1996 487 

KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 

Table 

Angka Indeks.Harga Perdagangaii Besar menurut Sektor. 
z - 

Wholesale:Price Indices by Sector 
`, 7.1992 z '1996' 
I - (.1983 = 100) 

:,: 

. 

Sektor / Sector 1992 1993 1994 

(1) (2) (3) (4) 

PertanianlAgriculture (44) 225 251 298 

Pertambangan dan Penggalian ( 6) ' 201 218 237 

Mining and Quarrying 

IndustrilManulacturing (140) 206 218 231 

'moor/Imports' - (53) . 208 211 215 

Ekspor seluruhnya (38) 159 157 157 

Exports as a whole 

a). Ekspor tanpa minyak 

bumVExports excluding oil 

b). Ekspor minyak bumi 

(34) 

( 4) 

r 

' 

212 

143 

226 

137 

255 

128 

Exports of oil 

Indeks umum/General index (281) 197 204 215 

Indeks umum tanpa ekspor (243) rr 210 220 235 

General index excluding export 

Indeks umum tanpa ekspor 

minyak burnt/General index 

(277) 210 221 ' 237 

Excluding exports of oil 

Indeks umum tanpa impor (228) 192 201 215 

General index excluding imports 

Indeks umum tanpa impor 8 ekspor 

minyak bumi /General index 

excluding imports and exports 

of oil 

(224) 211 227 250 

Indeks umum tanpa impor dan (190) 211 227 250 

Ekspor/General index excluding 

imports and exports 

If 

1995 1996 

(5) (6) 

355 399 ' 

266 296 

' . 256 265 

. ; 230 243 

178 203 

306 

142 173 

240 258 

261 280 

264 277 

-244 

285 303 

283 302 

Catatan/Note ,Angka dalam tanda kurung ( ) pada kolom sub sektor menuniukkan 
banyaknya item yang dihimpun di dalamnya. 
Figures within brackets 0 under column sub sector indicate 
the number of items included in that,suhsector. 

Statistik Indonesia 1996 487 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 5
32

 / 
63

3



 

KEUANGAN DAN' HARGA-HARGA 

Tabet 
: 9.5.12 

Table 

Angka indeks Harga Perdagangan Besar 
Bahan. Bangunan/Konstruksi 

Wholesale Price Indices, of Construction Materials 1) 

1992 - 1996 
(1983 = 100) 

Ketompok baranglitem 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kayu gelondongan/Logs (2) 247 251 313 350 410 

Kayu gergajian/Sawn timber (2) 166 179 194 210 224 

Bambu/Bamboo (1) 167 169 222 252 263 

Hasil-hasil penggalian/Ouarrying (4) 207 211 244 276 304 

Aspal/Asphaft (1) 196 197 202 214 235 
a. Permadani/Carpers, rugs (1) _ 139 138 147 152 153 
b. Serat tali keras (1) 168 167 176 183 184 

Ropes, gunny bags, other 

Hasil-hasil olahan kayu 
Wood processing products (1) 198 205 277 291 318 

Cat & sejenisnya/Paints (1) 262 265 277 . 294 302 

Barang-barang tembikar/Ceramics (1) 200 203 213 215 218 

Kaca/Glass (1) 153 155 174 189 190 

Barang-barang dart tanah 
liat/Structural clay products 

(3). 165 171 200 220 234 

Semen/Cement (1) - 211 211 245 279 307 

Barang-barang mineral bukan 
logam/Other non metallic mineral products 

(3) 193 185 203 222 233 

Barang-barang dart logam 
besillron & steel basic industries 

(4) 202 205 214 240 249 

Barang-barang dari logam 
bukan besilNon ferrous 
basic metal industries 

(3) 327 326 342 389 408 

Barang-barang konstruksi logam (2) 186 189 198 206 213 

Structural metal products 

Barang logam IainnyaiOther 
fabricated metal products 

(2) 228 231 243 251 251 

Mesin-mesin kecuali listrik (2) 174 179 195 205 213 

Non electrical machinery 

Mesin-mesin listrik (2) 201 202 213 216 219 

Electrical machinery 

Mesin-mesin Iainnya (2) 238 239 240 247 251 

Other machinery 

Alat-alat listrik (1) 164 164 166 175 178 

Electrical apparatus 

CatatanlNote : Angka dalam tanda kurung ( } pada kelompok barang MenUniukkan banyaknya item yang 

dihimpun di dalamnya / Figures within brackets ( ) under column group indicate the 

number of items included in that group 

1). Berdasarkan indeks tak tertimbang (rata-rata relatip harga) 

Based on unweighted price index (price relative average) 

488 1 
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KEUANGAN DAN' FIARGA-HARGA 

Tabel 

Table 
9.5.12 

Angka Indeks Harga Perdagangan Besar 
Bahan. Bangunan/Konstrulcsi 

Wholesale Price Indicesof Construction Materials I) 

1992 - 1996 
(1983 = 100) 

Kelompok baranglitem 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kayu gelondongaNLogs (2) 247 251 313 350 410 

Kayu gergajiaNSawn timber (2) 166 179 194 210 224 

Bambu/Bamboo (1) 167 169 222 252 263 

Hasil-hasil penggaliaNOuarrying (4) 207 211 244 276 304 

AspaVAsphalt (1) 196 197 202 214 235 
a. PermadanVCarpers, rugs (1) _ 139 138 147 152 153 
b. Serat tali keras (1) 168 167 176 183 184 

Ropes, gunny bags, other 

Hasa-basil olahan kayu 
Wood processing products (1) 198 205 277 291 318 

Cat & sejenisnya/Paints (1) 262 265 277 .. . 294 302 

Barang-barang tembikar/Ceramics (1) 200 203 213 215 218 

Kaca/Glass (1) 153 155 174 189 190 

Barang-barang dad tanah 
liat/Structural clay products 

(3). 165 171 200 220 234 

Semen/Cement (1) - 211 211 245 279 307 

Barang-barang mineral bukan 
logam/Other non metallic mineral products 

(3) 193 185 203 222 233 

Barang-barang dad logam 
besi//ron & steel basic industries 

(4) 202 205 214 240 249 

Barang-barang dad logam 
bukan besilNon ferrous 
basic metal industries 

(3) 327 326 342 389 408 

Barang-barang konstruksi logam (2) 186 189 198 206 213 

Structural metal products 

Barang logam lainnya/Other 
fabricated metal products 

(2) 228 231 243 251 251 

Mesin-mesin kecuali listrik (2) 174 179 195 205 213 

Non electrical machinery 

Mesin-mesin listrik (2) 201 202 213 216 219 

Electrical machinery 

Mesin-mesin lainnya (2) 238 239 240 247 251 

Other machinery 

Alat-alat listrik (1) 164 164 166 175 178 

Electrical apparatus 

Catatan/Note Angka dalam tanda kurung ( ) pada kelompok barang rhentinjukkan banyaknya item yang 

dihimpun di dalamnya / Figures within brackets ( ) under column group indicate the 

number of items included in that group 

1). Berdasarkan indeks tak lertimbang (rata -rata relatip harga) 

Based on unweighted price index (price relative average) 
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KEUANGANEDAN. HARGA-HARGA 

Tabel; Arigkh,Thdeks,HargaTerdagangan Besar 
Table Bahan Bangunan/Konstruksi menurut 

t t 't- Jenis-Bangunan/Konstruksi 
Wholesale' Price Indices of Construction 

Materials by Type of Construction 
1992 - 1996 
(1983 = 100) 

I- 

Janis bangunan 
Type of construction 

1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bangunan tempat tinggal (21) 198 213 226 248 265 

dan bukan tempat tinggal 
' 

Residential and non residential 

building . -4 

-4 

Pekerjaan umum untuk pertanian (17) 206 223 235 264 285 

1 Public works, in the agricultural 

sector 

. - 

Pekerjaan umum untuk jalan -jalan 

dan jembatan/Public works, 

roads and bridges 

(16) 205 219 230 256 275 

Bangunan listrik dan transmisinya (19) 191 200 206 219 226 

Installation of electricity 

;( Bangunan tainnya (21) 204 214 222 244, 258 
; 

Other building i 

OmumIGeneral (21) 200 213 '' 246 261 

Catatan/Note Angka dalam tanda kurung ( ) pada kolom jenis bangunam.menunjukkan banyaknya.kelompok barang 
yang mewakili di dalamnya 
FigUres within brackets ( ) under column type of construction indicate'the rianber of groups represented 
in that type of construction. 
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KEUANGAN: DAN HARGA.HARGA 

Tabel 

0--taba 

A 

t 

93:13 ' 
Anglea Incleks,Harga:Perdagangan Besar 

Bahan Bangunan/Konstruksi menurut 
Jenis Kangunan/Konstruksi 

Wholesale' Price Indices of Construction 
Materials by Type of Construction 

' el A 1992 

(1983 
- 1996 

= 100) 

Jenis bangunan 
Type of construction 

1992 1993 1994 

(1) (2) (3) (4) 

Bangunan tempat tinggal 

dan bukan tempat tinggal* 

(21) 198 213 226 

Residential and non residential 

building 

Pekerjaan umum untuk pertanian (17) 206 223 235 

I Public works, in the agricultural 

sector 

' Pekerjaan umum untuk jalan-jalan 

dan jembata&Public works, 

. roads and bridges 

(16) 205 219 230 

Bangunan listrik dan transmisinya (19) 191 200 206 

Installation of electricity 

:f Bangunan lainnya (21) 204 214 222 

Other building 

UmumIGeneral (21) 200 213 "224 

1995 1996 

(5) (6) 

248 265 

4 

264 285 ' 

256 275 

219 

244, 

226 

.258 

246 3' 261' 

Catatan/Note : Angka dalam tanda kurung ( ) pada kolom jenis bangunanjnenunjukkan banyaknytkelompok barang 
yang mewakili di dalamnya 
Figures within brackets ( ) under column type of construction indicatihe &Mbar of groups represented 
in that type of construction. . 
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KEUANGAN,DAN HARGA,HARGA 

Tabel 
9.5.14 = Rata-rata Indekslilarga yang Diterima dan Indeks 

Table di 4 Pro' 
. Average Indices of. Producer Prices Received, and Conn 

in 4 Provi 
19 

(191 

Perincian 
Description 

Jawa Barat/ West Java 

1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Indek harga yang diterima petani 273,44 316,35 329,07 
Indices of producer prices received by farmers 

Indeks tanaman bahan makanan/Food crops index , 284,08 328,42 340,89 

PadV Paddy 297,11 358,48 364,61 

Palawija/Secondary crops 263,55 312,31 309,95 

Sayur-sayuran/ Vegetables 284,91 285,85 316,87 

Buah-buahan/Fruits 274,21 315,56 341,37 

Indeks tanaman perdagangan rakyaVComercial crops index 123,58 146,28 162,70 

Indeks harga yang dibayar petani 268,07 299,91 325,78 
Indices of consumer prices paid by farmers 

Indeks konsumsi rurnah tangga 254,21 283,46 307,05 
Household consumption index 

Makanan/Food 259,58 295,82 321,63 

PerumahanlHousing 264,73 280,88 297,70 

Pakaian/Clothing 263,62 290,23 ' 317,76 

Aneka barang dan jasalMiscellaneaus 220,28 233,65 252,77 

Indeks biaya produksi dan penambahan barang modal 349,14 396,12 435,38 
Indices of cost of production and capital formation 

Non taktor produksi/Non production factor 355,24 401,02 446,17 

Fakior produksi/Factor production 346,93 394,48 431,56 

Upah/ Wages 350,58 407,44 446,52 

Lainnya/Others 214,51 223,90 234,59 

Penambahan barang modal/Capital form 329,77 360,28 387,46 

Nilai tukar petanVFarmers' terms of trade 101,81 105,48 101,01 
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KEUANGAN,DAN HARGA,HARGA 

Tabel 
93.14 Rata-rata IndeksIllarga yang Diterima dan Indeks H. 

Table di 4 Pro' 
.Average Indices of. Producer Prices Received, and Conn 

in 4 Provi 
19 

t. (191 

Perinclan 
Description 

Jawa Barat/ West Java 

1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Indek harga yang diterima petani 273,44 316,35 329,07 
Indices of producer prices received by farmers 

Indeks tanaman bahan makanan/Food crops index , 284,08 328,42 340,89 

Padi/Paddy 297,11 358,48 364,61 

Palawija/Secondary crops 263,55 312,31 309,95 

Sayur-sayuraN Vegetables 284,91 285,85 316,87 

Eluah-buahaNFruits 274,21 315,56 341,37 

Indeks tanaman perdagangan rakyat/Comercial crops index 123,58 146,28 162,70 

Indeks harga yang dibayar octant 268,07 299,91 325,78 
Indices of consumer prices paid by farmers 

Indeks konsumsi rumah tangga 254,21 283,46 307,05 
Household consumption index 

MakanaNFood 259,58 295,82 321,63 

Perumahan/ Housing 264,73 280,88 297,70 

Pakaian/Clothing 263,62 290,23 317,76 

Aneka barang dan ',no/Miscellaneous 220,28 233,65 252,77 

Indeks biaya produksi dan penambahan barang modal 349,14 396,12 435,38 
Indices of cost of production and capital formation 

Non taktor produksi/Non production factor 355,24 401,02 446,17 

Faktor produksi/Factorproduction 346,93 394,48 431,56 

Upah/ Wages 350,58 407,44 446,52 

Lainnya/Others 214,51 223,90 234,59 

Penambahan barang modaVCapital form 329,77 360,28 387,46 

Nilai tukar petani/ Farmers' terms of trade 101,81 105,48 101,01 
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KEUANGANL DAN HARGA -HARGA 

ng Dibayar'Pedni' (Per Kelornpok) .erta Petani 
nra-cfnif Madura 
ices Paid,' by Fa.rmeiS, arid,Farnersr.Tei-rns:af Trade - 

la0a. and Madura 
96 
0) 

Jawa TengahlCentrai Java Daerah IstImewa Yogyakarta Jaws TimurlEast Java I 

1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 I 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) I 

'277,76 333,59 376,80 ' 278,16 321,71 348.60 263,20 313,10 347;54 

291,36 348,73 396,63 ' ' 292,68 336,52 365,24 .270;15 - 322,84 362,20 

257,96 322,88 336,36 "' ' 296,05 344,60 357,65 267,97 314,12 321,83 

259,09 291,97 314,91. 294,38 327,78 366,57 260,67 319,59 378,66 

666,61 705,42 1 053,40 464,83 562,63 556,68 331,63 '-356,31. ' 431,44 

270,05 353,93 421,97 233,42 303,85 354,09 258,38 347,57 - ' 415,40 

129,82 168,81 160,93 79,82 116,79 118,28 210,15 238,78' 235,62 

278,02 318,38' 345,46 257,08 294,31 312,28 256,66 294,08 324,79 

266,18 302,72 322,58 250,29 287,58 303,46 246,58 - 279,98 ' ' 302,68 

261,80 302,94 319,12. 245,18 289,99 302,88 244.88 285,75 309,55 

294,82 334,95 364,29 297,46 336,86 366,90 282,79 308,17 330,56 

267,11 288,68 313,37 258,79 291,99 318,04 267,48 294,72 320,10 

248,87 267,22 288,96 ,- 225,47 246,40 257,09 204,39 223,37 241,59 

331,68 389,34 449,10 317,94 354,53 391,30 ., 305,51 ' 362,45 ' 432,03 

328,03 37.1,81 426,58 -. 308,30 344,46 376,90 317,89 378,06 471,71 

334,39 398,53 461,00 324,75 361,80 401,39 299,35 355,95 412,58 

333,89 412,16 477,61 334,13 375,36 417,10 307,01 372,41 - 431,70 

248,08 257,60 286,52 .: 116,06 119,45 120,61 174,64 200,04 . 231,37 

261,78 286,87 310,09 243,22 268,12 284,95 280,36, 302,46 . 331,69 

99,77 104,72 109,04 108,06 109,32 111,63 102,30 106,41 107,00 
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KEUANGANI DAN HARGA,HARGA 

ng Dibayar;Petilni (Per Kelonipok) erla Nilai llikar Petani 

wa (Inn Madura 
ices Paid, by Farmer& wid,Farmers'Terms:of Trade 

Java alai Madura 
96 

0) 

Jawa TengahlCentral Java Daerah Istirnewa Yogyakarta Jawa Tlmur /East Java 

1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

277,76 333,59 376,80 ' 278,16 321,71 348.60 263 20 313,10 347;54 

291,36 348,73 396,63. - 292,68 336,52 365,24 270;15 322,84 362,20 

257,96 322,88 336,36 ' 296,05 344,60 357,65 267,97 314,12 32183 

259,09 291,97 314,91' 294,38 327,78 366,57 260,67 319,59 378,66 

666,61 705,42 1053,40 464,83 562,63 556,68 331,63 . 350,31 ' .431,44 

270,05 353,93 421,97 - 233,42 303,85 354,09 258,38 347,57 - 415,40 

129,82 168,81 160,93 79,82 116,79 118,28 210,15 238,76 235,62 

278,02 318,38' 345,46 257,08 294,31 312,28 256,66 294,08 324,79 

266,18 302,72 322,58 250,29 287,58 303,46 246,58 - 279,98 ' 302,68 

261,80 302,94 319,12.' 245,18 289,99 302,88 244,88 285,75 309,55 

294,82 334,95 364,29 297,46 336 86 366,90 282,79 308,17 330,56 

267,11 288 68 313,37 258,79 291,99 318,04 267,48 294,72 320,10 

248,87 267,22 288 96 225,47 246,40 257,09 204,39 223,37 241,59 

331,68 389,34 

; 

449,10 317,94 354,53 391,30 , - 305,51' * 362,45 ' 432,03 

328,03 371,81 426,58 + 308,30 344,46 376,90 317,89 378,06 471,71 

334,39 398,53 461,00 324,75 361,80 401,39 299,35 355,95 412,58 

333,89 412,16 477,61 , 334,13 375,36 417,10 307,01 372,41 431,70 

248,08 257,60 286,52 .: 116,06 119,45 120,61 174,64 200,04. . 231,37 

261,78 286,87 310,09 243,22 268,12 284,95 280,36.- 302,46 331,69 

99,77 104,72 109,04 108,06 109,32 111,63 102,30 106,41 - 107,00 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
9 5 15 

Rata-rata Indeks Harga yang ,Diterima dan Inde Harga ) .. 
Table di 10 Prot 

Average Indices of Producer Price Index Received, and.Consu 
in 10 Provil 

19 

(19k 

Sektor, kelompok dan sub kelompok 
Sector, group and sub group 

Daerah lstimewa Aceh 

1994 1995 1996 

(1) (2) (4) 

Indek harga yang diterima petani 167,35 190,36 202,44 
Indices of producer prices received by farmers 

Indeks tanaman bahan makanan /Food crops index 180,10 207,69 242,80 

PadilPaddy 150,29 193,28 205,11 

Palawiia/Secondary crops 198,76 211,89 242,31 

Sayur-sayuran/ Vegetables 201,51 229,62 306,33 

Buah-buahan/Fruits 167,02 189,53 214,32 

Indeks tanaman perdagangan rakyat/Comercial crops index 143,79 158,35 127,91 

Indeks harga yang dibayar petani 163,15 193,95 205,48 
Indices of consumer prices paid by farmers 

Indeks konsumsi rumah tanggall-fousehold consumption index 160,67 193,02 202,25 

Makanan/Food 151,94 200,94 208,89 

Perumahan/Housing 152,53 166,71 174,23 

Pakaian/Glothing 166,78 189,10 212,01 

Aneka barang dan jasa /Miscellaneous 156,79 170,32 181,07 

Indeks biaya produksi dan penambahan barang modal 176,59 198,98 223,07 
Indices of cost of production and capital formation 

Non faktor produksi/Non production factor 211,99 241,00 269,15 

Faktorproduksi/Factorproduction 162,24 181,97 204,68 

Upah/ Wages 164,24 185,45 210,66 

LainnyalOthers 147,62 152,94 154,75 

Penambahan barang modal/Capital form 188,54 212,48 124,07 

Nilai tukar petanil Farmers' terms of trade 102,30 98,21 98,49 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Tabel 
: 9.5.15 

Table 

Rata-rata Indeks Harga yang Diterima dan Indeks Harga 
di 10 Pro) 

Average Indices of Producer Price Index Received, and Consu 
in 10 Prawn 

19 

(1W 

Sektor, kelompok dan sub kelompok Daerah Istimewa Aceh 
Sector, group and sub group 

1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) 

Indek harga yang diterima petani 167,35 190,36 202,44 
Indices of producer prices received by farmers 

Indeks tanaman bahan makanan /Food crops index 180,10 207,69 242,80 

PadVPaddy 150,29 193,28 205,11 

PalawijalSecondary crops 198,76 211,89 242,31 

Sayur-sayuran/ Vegetables 201$1 229,62 306,33 

Buah-buahan/Fruits 167,02 189,53 214,32 

Indeks tanaman perdagangan rakyat/Comercial crops index 143,79 158 35 127,91 

Indeks harga yang dibayar petani 163,15 193,95 205,48 
Indices of consumer prices paid by farmers 

Indeks konsumsi rumah tangga/Household consumption index 160,67 193,02 202,25 

Makanan/Food 161,94 200,94 208 89 

Perumahan/Housing 152,53 166,71 174,23 

Pakaian/Clothing 166,78 189,10 212,01 

Aneka barang dan jasa/Miscellaneous 156,79 170,32 181,07 

Indeks biaya produksi dan penambahan barang modal 176,59 198,98 223,07 
Indices of cost of production and capital formation 

Non faktor produksi/Non production factor 211$9 241,00 269,15 

Faktor produksie Factor production 162,24 181,97 204,68 

Upah/ Wages 164,24 185,45 210,66 

Lainnya/Others 147,62 152,94 154,75 

Penambahan barang modaVCapital loan 188,54 212,48 124,07 

Nilai tukar petani/Farmers' terms of trade 102,30 98,21 98,49 
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KEUANGAN ,DAN HAkGA-HARGA 

ng Dibayar Petani (Per Kelompok) serta Nilai.Tukar Petani 
iar Jawa 
ices Paid by Farmers and Farmers' Terms of Trade 
aside Java 
96 

D) 

:3 .1 C" rf I' 

V, 
4 I 

Sumatera Utara Sumatera Barat Sumatera Selatan Lampung 

1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

153,88 183,93 195,41 -,174,82 211,93 218,18 171,13 221,74 194,27 151,94 169,19 161,44 

180,14 203,27 214,91 177,99 219,60 232,28 226,11 245,40 250,65 178,30 185,18 201,74 

199,89 236,16 242,16 171,11 230,08 228,77 208,23 222,97 222,93 191,86 '214,67 223,77 

174,84 197,04 218,32 160,03 182,08 201,61 299,51 339,91 351,54 170,22 169,94 188,78 

148,80 154,11 174,81 206,09 209,79 256,98 184,96 137,09 155,47 159,62 128,30 168,95 

153,31 153,34 166,30 185,36 202,60 236,80 237,23 274,11 287,30 194,22 214,60. 229,21 

91,24 137,79 148,91 162,76 182,56 164,18 138,98 207,90 161,30 1.16,05 147,42 106,56 

173,51 202,43 225,39 161,82 183,84 200,75 163,69 184,27 194,92 172,85 190,05 205,26 

- 
172,17 202,40 225,23 158,65 179,76 196,04 160,65 181,54 192,05 171,81 189,25 200,47 

162,18 196,87 221,35 164,00 190,37 209,49 160,67 186,55 197,69 17,5,32 , 195,71 208,32 

207,20 232,19 253,38 .131,14 133,89 134,35 160,74 168,69 1,78,15 1 7 4 , 68 183,21 186,71 

184,30 201,78 222,33 1 5 5 , 8 2 165,46 184,59 177,94 187,02 200,63 152,25 166,30 175,39 

184,72 202,83 219,43 ,150,65 160,00. 170,65 151,90 159,49 165,17 160,70 173,75 .187,57 

180,17 202,62 226,14 .175,07 200,94 . 220,52 173,74 208,12 220,06 177,27 193,55, 226,28 

244,48 276,85 304,67 239,04 269,40 298,98 235,11 271,22 290,22 185,58 2 i 5,99 253,46 

160.53 180,04 202,40 156,17 180,93 197,65 170,94 181,11 189,95 173,90 183,67 215,04 

161,81 181,50 204,34 157,81 184,03 201,49 175,05 185,36 195,11 177,30 187,77 221,63 

118,86 132,20 138,82 131,04 133,45 138,89 130,91 139,66 139,66 132,45 133,76 134,69 

153,14 167,40 181,57 127,73 136,22 142,68 193,11 210,91 224,64 158,12 167,22 170,85 

88,48 90,87 86,69 107,56 115,29 108,62 104,07 120,44 99,62 87,64 89,10 78,67 
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KEUANGAN ,DAN BAkGA-HARGA 

ng Dibayar Petani (Per Kelompok) serta Nilai Tukar Petani 
lar Jawa 
ices Paid by Farmers and Farmers' Terms of Trade 
aide Java . 

96 

D) 

).21 

Sumatera Utara Sumatera Barat Sumatera Selatan t.ampung 

1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

153,88 183,93 195,41 -,174,82 211,93 218,18 171,13 221,74 194,27 151,94 169,19 161,44 

180,14 203,27 214,91 177,99 219,60 232,28 226,11 245,40 250,65 178,30 185,18 201,74 

199,89 236,16 242,16 171,11 230,08 228,77 208,23 222,97 222,93 191,86 214,67 223,77 

174,84 197,04 218,32 160,03 182,08 201,61 299,51 339,91 351,54 170,22 169,94 188,78 

148,80 154,11 174,81 206,09 209,79 256,98 184,96 137,09 155,47 159,62 128,30 168,95 

153,31 153,34 166,30 185,36 202,60 236,80 237,23 274,11 287,30 194,22 214,60. 229,21 

91,24 137:79 148,91 162,76 182,56 164,18 138,98 207,90 161,30 116,05 147,42 106,56 

173,51 202,43 225,39 161,82 183,84 200,75 163,69 184,27 194,92 172,85 190,05 205,26 

172,17 202,40 225 23 158,65 179,76 196,04 160,65 181,54 192,05 171,81 189,25 200,47 

162,18 196,87 221,35 164,00 190,37 209,49 160,67 186,55 197,69 175,32 195,71 208,32 

207,20 232,19 253,38 .131,14 133,89 134,35 160,74 168,69 178,15 174,68 183,21 186,71 

184,30 201,78 222,33 155,82 165,46 184,59 177,94 187,02 200,63 152,25 166,30 175,39 

184,72 202,83 219,43 150,65 160,00. 170,65 151,90 159,49 165,17 160,70 173,75 .187,57 

180,17 202,62 226,14 .175,07 200 94 220 52 173,74 208,12 220,06 177,27 193,55, 226,28 

244,48 276,95 304.67 239.04 269,40 298,98 235,11 271,22 290,22 185,58 2 i 5,99 253,46 

160,53 180,04 202,40 156,17 180,93 197,65 170,94 181,11 189,95 173,90 183,67 215,04 

161,81 181,50 204,34 157,81 184,03 201,49 175,05 185,36 195,11 177,30 187,77 221,63 

118,86 132,20 138,82 131,04 133,45 138,89 130,91 139,66 139,66 132,45 133,76 134,69 

153,14 167,40 181,57 127,73 136,22 142,68 193,11 210,91 224,64 158,12 167,22 170,85 

88,48 90,87 86,69 107,56 115,29 108,62 104,07 120,44 99,62 87,64 89,10 78,67 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.15 

Sektor, kelompok dan sub kelompok Ball 
Sector, group and sub group 

1994 1995 1996 

(1) (17) (18) (19) 

Indek harga yang diterima petani 213,95 246,23 277,25 
Indices of producer prices received by farmers ._ 

Indeks tanaman bahan makananlFood crops index 222,49 253,56 289,03 

PadVPaddy 182,14 230,59 262,61 

Palawija/Secondary crops 181,02 195,79 224,94 

-Sayur-sayuran/Vegetables 259,92 215,92 254,57 

Buah-buahan/Fruifs 267,51 342,04 383,23 

Indeks tanaman perdagangan rakyat/Comercial crops index 124,06 169,58 153,23 

Indeks harga yang dibayar petani 193,58 220,16 234,41 

Indices of consumer prices paid by farmers 

Indeks konsumsi rumah tanggaMousehold consumption index 182,29 207,41 217,42 

Makanan/Food 190,06 223,40 232,61 

PerumahanlHousing 164,18 175,00 190,04 

Pakaian/Clothing 178,59 192,96 203,28 

Aneka barang dan jasalMiscellaneous 170,13 179,19 187,54 

Indeks biaya produksi dan penambahan barang modal 226,42 257,32 283,90 

Indices of cost of production and capital formation 

Non faktor produksi/Non production factor 230,35 249,06 281,55 

Faktor produksi/Facfor production 225,32 260,99 285,55 

Upah/Wages 231,67 269,42 295,55 

Lainnya/Others 138,77 145,85 149,01 

Penambahan barang modal/Capital form 199,46 216,38 228,99 

Nitai tukar petani/Farmers' terms of trade 110,33 111,78 118,26 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA: 

Lanjutan Tabel / Continued Table 9.5.15 

Sektor, kelompok dan sub kelompok Ball 
Sector, group and sub group 

1994 1995 1996 

(1) (17) (18) (19) 

Indek harga yang diterima petani 213,95 246,23 277,25 
Indices of producer prices received by farmers 

Indeks tanaman bahan makanan/Food crops index 222,49 253,56 289,03 

PadVPaddy 182,14 230,59 262,61 

Pa lawijalSecondary crops 181,02 195,79 224,94 

-Sayur-sayuranlVegetables 259,92 215,92 254,57 

Buah-buahan/Fruits 267,51 342,04 383,23 

Indeks tanaman perdagangan ralwatIComercial crops index 124,06 169,58 153,23 

Indeks harga yang dibayar petani 193,58 220,16 234,41 

Indices of consumer prices paid by farmers 

Indeks konsumsi rumah tangga/Household consumption index 182,29 207,41 217,42 

Makanan/Food 190,06 223,40 232,61 

PerumahanlHousing 164,18 175,00 190,04 

Pakaian/Clothing 178,59 192,96 203,28 

Aneka barang dan jasalMiscellaneous 170,13 179,19 187,54 

Indeks biaya produksi dan penambahan barang modal 226,42 257,32 283,90 

Indices of cost of production and capital formation 

Non taktor produksVNon production factor 230,35 249,06 281,55 

Faktor produksi/Factor production 225,32 260,99 285,55 

Upah/ Wages 231,67 269,42 295,55 

Lainnya/Others 138,77 145,85 149,01 

Penambahan barang modaVCapital form 199,46 216,38 228,99 

Nilai tukar petanil Farmers' terms of trade 110,33 111,78 118,26 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Nusa Tenggara Barat Kalimantan Se latan Sulawesi Utara Sulawesi Se latan 

1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 

(20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) 

185,94 227,05 251,00 162,07 204,00 235,12 149,93 173,55 188,43 192,00 230,49 263,27 

188,54 230,31 254,15 171,11 220,02 256,93 211,67 248,63 264,79 203,05 244,86 286,87 

196,04 251,99 267,87 174,84 221,85 255,21 205,08 251,38 259,62 219,08 266,99 314,23 

171,73 181,65 202,32 185,48 219,14 267,83 205,81 223,91 259,94 173,66 199,75 224,96 

215,37 209,72 328,01 150,95 189,01 293,58 254,20 320,04 309,61 193,97 236,50 291,16 

167,86 210,89 252,15 152,15 206,46 228,59 194,25 209,4-4 231,71 212,45 267,94 324,52 

122,63 148,02 174,51 112,36 142,89 151,93 76,22 83,91 97,26 141,29 164,55 155,00 

180,55 201,27 216,39 171,56 205,38 219,31 156,81 181,65 192,04 182,19 213,17 232,52 

172,35 192,69 204,92 166,61 200,35 210,69 154,04 176,23 183,72 184,81 215,15 231,19 

178,29 203,19 214,89 167,18 207,97 218,93 156,35 180,91 189,99 192,13 231,52 251,02 

153,92 159,87 169,89 168,10 180,49 186,52 148,71 169,05 174,28 178,13 193,51 203,50 

159,70 175,05 192,52 170,54 185,04 195,58 160,01 186,89 190,73 173,85 190,96 204,32 

167,41 180,52 196,40 156,40 167,36 177,87 141,14 149,62 152,66 164,33 177,44 185,87 

209,84 231,92 257,35 185,77 219,82 244,05 179,14 225,17 258,81 173,96 207,14 236,56 

203,22 225,20 254,51 208,33 240,72 253,53 216,89 254,40 290,34 201,06 264,08 315,05 

213,50 235,79 259,36 180,42 215,29 242,60 169,25 218,28 252,13 163,70 185,51 206,75 

217,15 240,99 265,89 187,79 225,23 254,31 174,57 228,00 264,68 169,84 194,53 218,86 

166,12 172,03 176,62 100,00 100,00 106,80 111,81 113,33 116,59 124,20 125,77 126,50 

180,00 189,75 205,88 137,00 149,24 162,49 174,81 198,58 207,58 157,45 178,66 198,37 

102,83 112,68 116,04 94,44 99,31 107,22 95,30 95,53 98,07 105,27 108,00 113,21 
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KEUANGAN DAN HARGA-HARGA 

Nusa Tenggara Barat Kalimantan Selatan Sulawesi Utara Sulawesi Selatan 

1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 1994 1995 1996 

(20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30) (31) 

185,94 227,05 251,00 162,07 204,00 235,12 149,93 173,55 188,43 192,00 230,49 263,27 

188,54 230,31 254,15 171,11 220,02 256,93 211,67 248,63 264,79 203,05 244,86 286,87 

196,04 251,99 267,87 174,84 221,85 255,21 205.08 251,38 259,62 219,08 266,99 314,23 

171,73 181,65 202,32 185,48 219,14 267,83 205,81 223,91 259,94 173,66 199,75 224,96 

215,37 209,72 328,01 150,95 189,01 293,58 254,20 320,04 309,61 193,97 236,50 291,16 

167,86 210,89 252,15 152,15 206,46 228,59 194,25 209,44 231,71 212,45 267,94 324,52 

122,63 148,02 174,51 112,36 142,89 151,93 76,22 83,91 9726 141,29 164,55 155,00 

180,55 20127 216,39 171,56 205,38 219,31 156,81 181.65 192,04 182,19 213,17 232,52 

172,35 192,69 204,92 166,61 200,35 210,69 154,04 176,23 183,72 184,81 215,15 231,19 

178,29 203,19 214,89 167,18 207,97 218,93 156,35 180,91 189,99 192,13 231,52 251,02 

153,92 159,87 169,89 168,10 180,49 186,52 148,71 169,05 174,28 178,13 193,51 203,50 

159,70 175,05 192,52 170,54 185,04 195,58 160,01 186,89 190,73 173,85 190,96 204,32 

167,41 180,52 196,40 156,40 167,36 177,87 141,14 149,62 152,66 164,33 177,44 185,87 

209,84 231,92 257,35 185,77 219,82 244,05 179,14 225,17 258,81 173,96 207,14 236,56 

203,22 225,20 254,51 208,33 240,72 253,53 216,89 254,40 290,34 201,06 264,08 315,05 

213,50 235,79 259,36 180,42 215,29 242,60 169,25 218,28 252,13 163,70 185,51 206,75 

217,15 240,99 265,89 187,79 225 23 254,31 174,57 228,00 264,68 169,84 194,53 218,86 

166,12 172,03 176,62 100,00 100,00 106,80 111,81 113,33 116,59 124,20 125,77 126,50 

180,00 189,75 205,88 137,00 149,24 162,49 174,81 198,58 207,58 157,45 178,66 198,37 

102,83 112,68 116,04 94,44 99,31 107,22 95,30 95,53 98.07 105,27 108,00 113,21 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN, PENGELUARAN PENDUD,UK' 

10.1., Ketersediaan Kalori, Protein, dan Lemak 

Secara umum ,tingkat keterseciiaan pangan 

nasional ditinjau dari kecukupan gizi seperti yang 

disyaratkan Widyakarya Pangan dan Gizi ke V (1993) 
telah mencukupi kebutuhan .rata7rata penduduk In- 

donesia. Angka kecukupan rata-rata kalori (energi) 
dan protein yang dianjurkan pada Pelita VI masing- 
masing sebesar 2.150 kalori dan 46,20 gran.' per 

kapita per had. Sementara angka kecukupan lemak 
yang direkomendasi dalam widyakarya tersebut 
adalah minimum setara dengan 10 persen dari energi 
dan maksimum setara dengan 25 .persen dari energi. 

Ketersediaan kalori per kapita per hari :pada 

tahun 1995 sebesar 3.082 kalori, yang berarti 
mengalami peningkatan sebesar 7,1 persen dibanding 
tahun 1994. Peningkatan ini terjadi pada seluruh 
kelompok bahan makanan kecuali kelompok daging 
dan kelompok telur, dengan peningkatan tertinggi 
terjadi pada kelompok minyak dan lemak, kelompok 
susu, dan kelompok sayur-sayuran, yaitu 39,4 persen, 

37,5 persen, dan 22,7 persen. Pada tahun 1996 

ketersediaan kalori per kapita per hari diperkirakan 
menjadi 3.151 kalori (Tabel 10.1.1). 

Pada tahun 1995, ketersediaan protein per 
kapita sebesar 69,76 gram mengalami peningkatan 
4.5 persen dibandingkan tahun 1994. Kecuali 
kelompok gula, kelompok bahan makanan lainnya 
mengalami peningkatan. Kelompok minyak dan 
female ternyata mengalami peningkatan tertinggi, 
yaitu 80,0 persen, selanjutnya peningkatan kelompok 
padi-padian dan kelompok buah-buahan masing- 
masing 29,3 persen dan 21,2 persen. Ketcrsediaan 
protein per kapita per hari pada tahun 1996 
diperkirakan menjadi 69,75 gram (Tabel 10.1.2). 

Ketersediaan lemak per kapita per hari pada 
tahun 1995 tercatat sebesar 69,04 gram, meningkat 
sebesar 21,6 persen dibandingkan dengan tahun 1994 

yang mengalami penurunan sebesar 12,9 persen 
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan 
ketersediaan lemak pada tahun 1994 terutama 
disebabkan pada penurunan ketersediaan lemak pada 
kelompok buah/biji berminyak dan kelompok minyak 
dan lemak. Produksi seluruh bahan makanan yang 
ada pada kelompok buah/biji berminyak pada tahun 
1994 mengalami penurunan, sementara ekspor kopra 

pada tahun yang sama mengalami peningkatan yang 

drastis (empat kali lipat), dari 9 ribu ton ,pada tahun 

1993 menjadi 37 ribu ton. Keadaan ini merupakan 

penyebab utama turunnya ketersediaan lemak pada 

tahun 1994: Sementara pada tahun 1995.peningkatan, 

tertinggi terjadi pada kelompok susu yaitu sebesar. 

45,7 persen, kemudian kelompok minyak dan lemak 

serta kelompok sayur-sayuran masing-masing sebesar 

39,8 persen dan 36,4 persen. Ketersediaan lemak per 

kapita per hari untuk kelompok gula tidak mengalami 

perubahan .selama kurun waktu., yang sama. 
Sedangkan untuk kelompok bahan makanan yang 

lainnya mengalami peningkatan. Pada tahun 1996 

ketersediaan lemak per kapita per had diperkirakan 
meningkat hampir 5,0 persen hingga menjadi 72,48 

gram (Tabel 10. I,.3). 

10.2. Pengeluaran Penduduk. 

Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan 
menurut hasil Suryei Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) 1996 dapat dilihat pada Tabel 10.2.1 s.d 

10.2.7. Dad tabel tersebut terlihat bahwa pengeluaran 

rata-rata per kapita sebulan penduduk Indonesia di 

daerah perkotaan pada tahun 1996 telah mencapai 
100.639 rupiah sedangkan di daerah pedesaan tercatat 

sebesar 52.711 rupiah atau hanya sebesar 52,4 persen 

saja dad pengeluaran di daerah perkotaan. Secara 

keseluruhan, pengeluaran rata-rata per kapita sebulan 

penduduk Indonesia mencapai 69.977 rupiali;masing- 
masing terdiri dad pengeluaran untuk makanan 
sebesar 38.725 rupiah (55,3 persen) dan untuk 
nonmakanan sebesar 31.253 rupiah (44,7 persen). 

label 10.2.8 memperlihatkan perubahan 
pola konsumsi yang terjadi pada tahun 1984, 1987, 

1990, 1993, dan 1996. Dad label ini terlihat bahwa 
selama kurun waktu 1984-1996, persentase 
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan untuk 
kebutuhan konsumsi makanan di daerah perkotaan 
terus mengalami penurunan dari 54,1 persen pada 

tahun 1984 menjadi 48,0 persen pada 1996. Hal 
serupa terjadi pula di daerah pedesaan yang 
mengalami penurunan dari 68,6 persen menjadi 63,3 

persen selama kurun waktu 1984-1996. Secara 
nasional, persentase pengeluaran rata-rata per kapita 
sebulan untuk kebutuhan konsumsi makanan pada 

1996 mengalami penurunan dibandingkan dengan 
tahun 1984. 
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10.1., Ketersediaan Kalori, Protein, dan Lemak 

Secara umum tingkat ketersediaan pangan 

nasional ditinjau dari kecukupan gizi seperti yang 

disyaratkan Widyakarya Pangan dan Gizi ke V (1993) 
telah mencukupi kebutuhan ,rata7rata penduduk In- 

donesia. Angka kecukupan rata-rata kalori (energi) 
dan protein yang dianjurkan pada Pelita VI masing- 
masing sebesar 2.150 kalori dan 46,20 grant per 

kapita per hari. Sementara angka kecukupan lemak 

yang direkomendasi dalam wi.dyakarya tersebut 
adalah minimum setara dengan 10 persen dan energi 

dan maksimum setara dengan 25 persen dari energi. 

Ketersediaan kalori per kapita per hari .pada 

tahun 1995 sebesar 3.082 kalori, yang berarti 
mengalami peningkatan sebesar 7,1 persen dibanding 
tahun 1994. Peningkatan ini terjadi pada seluruh 
kelompok bahan makanan kecuali kelompok daging 
dan kelompok telur, dengan peningkatan teninggi 
terjadi pada kelompok minyak dan lemak, kelompok 
susu, dan kelompok sayur-sayuran, yaitu 39,4 persen, 

37,5 persen, dan 22,7 persen. Pada tahun 1996 

ketersediaan kalori per kapita per had diperkirakan 
menjadi 3.151 kalori (Tabel 10.1.1). 

Pada tahun 1995, ketersediaan protein per 
kapita sebesar 69,76 gram mengalami peningkatan 
4.5 persen dibandingkan tahun 1994. Kecuali 
kelompok gula, kelompok bahan makanan lainnya 
mengalami peningkatan. Kelompok minyak dan 
lemak ternyata mengalami peningkatan teninggi, 
yaitu 80,0 persen, selanjutnya peningkatan kelompok 
padi-padian dan kelompok buah-buahan masing- 
masing 29,3 persen dan 21,2 persen. Ketersediaan 
protein per kapita per hari pada tahun 1996 
diperkirakan menjadi 69,75 grain (Tabel 10.1.2). 

. Ketersediaan lemak per kapita per hari pada 
tahun 1995 tercatat sebesar 69,04 gram, meningkat 
sebesar 21,6 persen dibandingkan dengan tahun 1994 

yang mengalami penurunan sebesar 12,9 persen 
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan 
ketersediaan lemak pada tahun 1994 terutama 
disebabkan pada penurunan ketersediaan lemak pada 

kelompok buah/biji berminyak dan kelompok minyak 
dan lemak. Produksi seluruh bahan makanan yang 
ada pada kelompok buah/biji berminyak pada tahun 
1994 mengalami penurunan, sementara ekspor kopra 

pada tahun yang sama mengalami peningkatan yang 

drastis (empat kali lipat), dari 9 ribu ton ,pada tahun 

1993 menjadi 37 ribu ton. Keadaan ini merupakan 

penyebab mama tuntnnya ketersediaan lemak pada 

tahun 1994: Sementara pada tahun 1995.peningkatan, 

teninggi terjadi pada kelompok susu yaitu sebesar. 

45,7 persen, kemudian kelompok minyak dan lemak 

serta kelompok sayur-sayuran masing-masing sebesar 

39,8 persen dan 36,4 persen. Ketersediaan lemak per 

kapita per hari untuk kelompok gula tidak mengalami 

perubahan selama .kurun waktu, yang sama. 
Sedangkan untuk kelompok bahan makanan yang 

lainnya mengalami peningkatan. Pada tahun 1996 

ketersediaan lemak per kapita per hari diperkirakan 
meningkat hampir 5,0 persen hingga menjadi 72,48 

gram (Tabel 10.1,.3). 

10.2. Pengeluaran Penduduk. 

Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan 
menurut hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) 1996 dapat dilihat pada Tabel 10.2.1 s.d 

10.2.7. Dan tabel tersebut terlihat bahwa pengeluaran 

rata-rata per kapita sebulan penduduk Indonesia di 

daerah perkotaan pada tahun 1996 telah mencapai 

100.639 rupiah sedangkan di daerah pedesaan tercatat 

sebesar 52.711 rupiah atau hanya sebesar 52,4 persen 

saja dart pengeluaran di daerah perkotaan. Secara 

keseluruhan, pengeluaran rata-rata per kapita sebulan 

penduduk Indonesia mencapai 69.977 rupiati;masing- 
masing terdiri dari pengeluaran untuk makanan 
sebesar 38.725 rupiah (55,3 persen) dan untuk 
nonmakanan sebesar 31.253 rupiah (44,7 persen). 

Tabel 10.2.8 memperlihatkan perubahan 
pola konsumsi yang terjadi pada tahun 1984, 1987, 

1990, 1993, dan 1996. Dan tabel ini terlihat bahwa 
selama kurun waktu 1984-1996, persentase 
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan untuk 
kebutuhan konsumsi makanan di daerah perkotaan 
tents mengalami penurunan dari 54,1 persen pada 
tahun 1984 menjadi 48,0 persen pada 1996. Hal 
serupa terjadi pula di daerah pedesaan yang 
mengalami penurunan dari 68,6 persen menjadi 63,3 

persen selama kurun waktu 1984-1996. Secara 

nasional, persentase pengeluaran rata-rata per kapita 
sebulan untuk kebutuhan konsumsi makanan pada 

1996 mengalami penurunan dibandingkan dengan 

tahun 1984. 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DANPENGELUARAN PENDUDUK 

Pada periode yang saina persentase 
pengeluaran rata-rata per kapita untuk kebutuhan 
konsumsi nonmakanan mengalami kenaikin. 
Persentase pengeluaran rata-rata per kapita sebulan 
untuk konsumsi nonmakanan, pada tahun 1996 
tercatat mengalami peningkatan dari 50,2 persen pada 
tahun 1993 menjadi 52,0 persen di perkotaan, dan di 
pedesaan dari 36,4 persen pada tahun 1993 menjadi 
36,7 persen pada tahun 1996. Di tingkat nasional, 
persentase pengeluaran rata-rata konsurnsil 
nonmakanan mengalami peningkatan dari 43,1 persen 
(1993) menjadi 44,7 persen (1996). 

Pada Tabel 10,2.9 sampai dengan 10.2.11 di- 
sajikan persentase penduduk daerah perkotaan, 
pedesaan rnaupun perkotaan pedesaan setiap 

_ .t 

provinsi meriurut golongan pengeluaran sclama tahun 

1996. Secara nasional, balk di Indonesia, Jawa, dan 

di Luar Jawa persentase penduduk terbesar berada 

pada golongan pengeluaran 40.000 - 59.999 rupiah 
per kapita per bulan, yaitu masing-masing sebesar 

29,5 persen, 25,4 persen, dan 30,0 persen. Pola yang 

sama juga dijumpai di daerah perkotaan dan di daerah 

pedesaan, yaitu persentase penduduk terbesar berada 

pada golongan pengeluaran 40.000- 59.999 rupiah. 
Demikian pula bila dilihat menurut provinsi, secara 

nasional persentase penduduk terbesar di scluruh 
provinsi kecuali DM Jakarta juga berada pada 

golongan pengeluaran yang sama. Persentase 

penduduk terbesar di OKI Jakarta berada pada 

golongan pengeluaran 100.000 - 149.999 rupiah. 
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Pada periode yang sama persentase 
pengeluaran rata-rata per kapita untuk kebutuhan 
konsumsi nonmakanan mengalami kenaikan. 
Persentase pengeluaran rata -rata per kapita sebulan 
untuk konsumsi nonmakanan, pada tahun 1996 
tercatat mengalami peningkatan dari 50,2 persen pada 
tahun 1993 menjadi 52,0 persen di perkotaan, dan di 
pedesaan dari 36,4 persen pada tahun 1993 menjadi 
36,7 persen pada tahun 1996. Di tingkat nasional, 
persentase pengeluaran rata-rata konsumsi' 
nonmakanan mengalami peningkatan dari 43,1 persen 
(1993) menjadi 44,7 parser) (1996). 

Pada Tabel 10.2.9 sampai dengan 10.2.11 di- 
sajikan persentase penduduk daerah perkotaan, 
pedesaan maupun perkotaan + pedesaan setiap 

provinsi menurut golongan pengeluaran selama tahun 

1996. Secara nasional, baik di Indonesia, Jawa, dan 

di Luar Jawa persentase penduduk terbesar berada 

pada golongan pengeluaran 40.000 - 59.999 rupiah 

per kapita per bulan, yaitu masing-masing sebesar 

29,5 persen, 25,4 persen, dan 30,0 persen. Pola yang 

sama juga dijumpai di daerah perkotaan dan di daerah 

pedesaan, yaitu persentase penduduk terbesar berada 

pada golongan pengeluaran 40.000- 59.999 rupiah. 
Demikian pub bila dilihat menurut provinsi, secara 

nasional persentase penduduk terbesar di seluruh 

provinsi kecuali DK1 Jakarta jugs berada pada 

golongan pengeluaran yang sama. Persentase 
penduduk terbesar di DKI Jakarta berada pada 

gOlongan pengeluaran 100.000 - 149.999 rupiah. 
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KETERSEDIAAN BAHAN MA KANAN DAN PENGEUARAN PENDUDUK 

PENJELASAN TEKNIS 

I. Data persediaan konsumsi pangan per kapita 
. bersumber dari perhitungan Neraca Bahan 

Makanan (NBM), hasil kerja sama antara Biro 

Pusat Statistik dengan Departemen Pertanian. 

2. Metoda yang dipakai untuk penyusunan NBM 
berpedoman pada buku rujukan yang diterbitkan 

oleh Organisasi Pangan Sedunia (FAO). 

3. Penyediaan pangan dalam negeri adalah produk 

dalam negeri ditambah dengan perubahan stock 

dan impor dikurangi dengan ekspor. 

4. Penyediaan pangan untuk dikonsumsi penduduk 

terlebih dahulu dikurangi dengan bagian produksi 
yang digunakan untuk bibit, makanan ternak. 

industri non pangan dan yang tercecer. 

5. Data pengeluaran penduduk menurut jenis 
pengeluaran diperoleh dari Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) BPS, yang mencakup semua 

provinsi di Indonesia. Khusus untuk Irian Jaya dan 

Timor Timur terbatas pada daerah yang mudah 
dieapai. 

6. Data pengeluaran konsumsi makanan yang 
diperoleh dad Susenas BPS, sejak 1993 mengalami 

penambahan item pengeluaran, yaitu pengeluaran 

untuk konsumsi minyak dan lemak, bahan 
minuman, dan bumbu-bumbuan. 

7. JunTlati sampel Susenas (Modul) 1993 dan 1996 

masing-masing sekitar 65 ribu rumahtangga. 

TECHNICAL NOTES 

I. Data on per capita food consumption is calculated 

based on the Food Balance Sheet compiled by the 

Central Bureau of Statistics in collaboration. with 

the Ministry of Agriculture. 

2. The FAO method has been adopted and used to 

compile the Food Balance Sheet. 

3. Domestic food utilization is defined as domestic 

production, plus changes in stock, plus imports 
minus exports. 

4. In compiling data on domestic product utilization, 
the share of production for seeds, waste, residu- 

als, animal feeds, and industrial use are first taken 

into account. 

5. The data on consumer expenditure according to 

type of expenditure is obtained from the 
Social Economic National Survey (Susenas) of BPS 

which covers all provinces in Indonesia. For Irian 
Jaya and Timor Timur, however, the survey areas 

are limited to easily accessible areas. 

6. Since 1993, the food consumption evenditure data 

obtained from Susenas include expenditures on oil 
and fat, beverages, and spices consumption. 

7. The total size of the sample in the 1993 and 1996 

and 1996 Susenas (Modul) were 65 thousand 
households, respectively. 
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PENJELASAN TEKNIS 

I. Data persediaan konsumsi pangan per kapita 
bersumber dari perhitungan Neraca Bahan 
Makanan (NBM), hasil kerja sama antara Biro 
Pusat Statistik dengan Departemen Pertanian. 

2. Metoda yang dipakai untuk penyusunan NBM 
berpedoman pada buku rujukan yang diterbitkan 
oleh Organisasi Pangan Sedunia (FAO). 

3. Penyediaan pangan dalam negeri adalah produk 

dalam negeri ditambah dengan perubahan stock 

dan impor dikurangi dengan ekspor. 

4. Penyediaan pangan untuk dikonsumsi penduduk 

terlebih dahulu dikurangi dengan bagian produksi 
yang digunakan untuk bibit, makanan ternak, 

industri non pangan dan yang tercecer. 

5. Data pengeluaran penduduk menurut jenis 
pengeluaran diperoleh dari Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) BPS, yang mencakup semua 

provinsi di Indonesia. Khusus untuk Irian Jaya dan 

Timor Timur terbatas pada daerah yang mudah 

dicapai. 

6. Data pengeluaran konsumsi makanan yang 
diperoleh dari Susenas BPS, sejak 1993 mengalami 

penambahan item pengeluaran, yaitu pengeluaran 

untuk konsumsi minyak dan lemak, bahan 
minuman, dan bumbu-bumbuan. 

7. Jum lab sampel Susenas (Modul) 1993 dan 1996 

masing-masing sekitar 65 ribu rumahtangga. 

TECHNICAL NOTES 
' .0 

I. Data on per capita food consumption is calculated 

based on the Food Balance Sheet compiled by the 

Central Bureau of Statistics in collaboration with 

the Ministry of Agriculture. 

2. The FAO method has been adopted and used to 

compile the Food Balance Sheet. 

3. Domestic food utilization is defined as domestic 

production, plus changes in stock, plus imports 
minus exports. 

4. In compiling data on domestic product utilization, 
the share of production for seeds, waste, residu- 

als, animal feeds, and industrial use are first taken 

into account. 

5. The data on consumer expenditure according to 

type of expenditure is obtained from the 

Social Economic National Survey (Susenas) of BPS 

which covers all provinces in Indonesia. For Irian 
Jaya and Timor Timur, however, the survey areas 

are limited to easily accessible areas. 

6. Since 1993, the food consumption expenditure data 

obtained from Susenas include expenditures on oil 
and fat, beverages, and spices consumption. 

7. The total size of the sample in the 1993 and 1996 

and 1996 Susenas (Modul) were 65 thousand 
households, respectively. 
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KETERSEDIAANIBAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

8. Metode pengumpulawdatanYa adalah dengan cara 

wawancara langsung terhadap responden (Kepala 
rumah tangga dan atau anggota rumah tangga). 

Periode rujukan yang digunakan adalah saw 
minggu yang lalu untuk makanan, sebulan dan 

setahun 'yang !Mu untuk pengeluaran bukan 
makanan. 

9. Periode rujukan Susenas 1993 dan 1996 masing 

masing adalah Januari.. 

8. The data collection' :twilled used is direct 
interview with respondents (head of household and/or 
member of households). The reference periods used 

are: 

one week prior to the survey, for food 
one month and one year prior to the survey, for 
non-food expenditure. 

9. January were the survey periods for the 1993 and 1996 

Susenas. respectively. 

ep 
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8. Metode pengumpulawdatanYa adalah dengan cara 8. The data collection merited used is direct 
wawancara langsung terhadap responden (Kepala interview with respondents (head of household and/or 
rumah tangga dan atau anggota rumah tangga). member of households). The reference periods used 

Periode rujukan yang digunakan adalah satu are: 

minggu yang lalu untuk makanan, sebulan dan one week prior to the survey for food 
setahun yang Hitt untuk pengeluaran bukan one month and one year prior to the survey, for 
makanan. non-food expenditure. 

9. Periode rujukan Susenas 1993 dan 1996 masing 9. January were the survey periods for the 1993 and /996 
masing adalah January. Susenas. respectively. 
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KETERSEDIAAN BAHAN. MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

10.1 KETERSEDIAAN 
AVAILABILITY ' 

,# , . , ,., .: ,. 

' 1.. 
Tabel 

10 1 1 
Ketersediaan Kalori perKapha menurut Kelompok Bahan Makanan .. 

Table Per Capita Availability of Calories by Commodity Group 
1992 - 1996 
(kal /cal) 

Kelompok Bahan 
Makanan 

Commodity Group 
1992 1993 1994 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Padi-padian 1 863 1 838 1 896 1 947 1 

Cereals 
2. Makanan berpati 215 207 187 193 

Starchy food 
3. Gula 146 129 156 176 

Sugar 
4. Buahlblii berminyak 308 302 229 236 

Nuts/Oil seed 
5. Buah-buahan 40 41 44 54 

Fruits 
6. Sayur - sayuran 30 29 29 34 

Vegetables 
7. Daging 31 35 38 38 

Meat 
8. Telur 11 11 13 13 

Eggs 
9. Susu 7 7 8 11 

Milk 
10.Ikan 29 31 33 37 

Fish 
11 .Minyak dan Lemak 288 269 246 343 

Oil and fats 

Jumlah / Total 2 968 2 899 2 879 3 082 3 

Catatan / Notes: e) Estimasi dibuat oteh Biro Pusat Statistik 
Estimated by Central Bureau of Statistics 

- Data dikutip dari Pubtikasi Neraca Bahan Makanan 
Data cited from the publication of Food Balance Sheet 

973 

191 

181 

248 

55 

36 

40 

14 

12 

38 

363 

151 
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10.1 KETERSEDIAAN 
AVAILABILITY t., 

Tithe! Ketersediaan Kalori per Kapita menurut Kelompok Bahan Makanan 
10.1.1 

Table Per Capita Availability of Calories by Commodity Group 
1992 - 1996 
(kal / cal) 

Kelompok Bahan 
Makanan 

Commodity Group 
1992 1993 1994 1995 1996°) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Padi-padian 1 863 1 838 1 896 1 947 1 

Cereals 
2. Makanan berpati 215 207 187 193 

Starchy food 
3. Gula 146 129 156 176 

Sugar 
4. Buah/biji berminyak 308 302 229 236 

Nuts/Oil seed 
5. Buah-buahan 40 41 44 54 

Fruits 
6. Sayur - sayuran 30 29 29 34 

Vegetables 
7. Daging 31 35 38 38 

Meat 
8. Telur 11 11 13 13 

Eggs 
9. Susu 7 7 8 11 

Milk 
10.Ikan 29 31 33 37 

- Fish 
11.Minyak dan Lemak 288 269 246 343 

Oil and fats 

Jumlah / Total 2 968 2 899 2 879 3 082 3 

Catatan / Notes: e) Estimasi dibuat oleh Biro Pusat Statistik 
Estimated by Central Bureau of Statistics 
Data dikutip dari Publikasi Neraca Bahan Makanan 
Data cited from the publication of Food Balance Sheet 

973 

191 

181 

248 

55 

36 

40 

14 

12 

38 

363 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel Ketersediaan Protein per Kapita menurut Kelompok Bahan Makanan 
10.1.2 Per Capita Availability of Proteins by Commodity Group 

1992 - 1996 

(Gram / Grams) 

Table 

Kelompok Bahan 
Makanan 

Commodity Group 
1992 1993 1994 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Padi-padian 37,87 37,08 38,56 39,69 
Cereals 

2. Makanan berpati 1,91 1,83 1,65 1,72 
Starchy food 

. 3. Gula 0,05 0,04 0,04 0,04 
Sugar 

4. Buardbili berminyak 16,91 15,92 14,61 14,90 
Nuts/Oil seed 

5. Buah-buahan 0,48 0,45 0,52 0,63 
Fruits 

6. Sayur - sayuran 1,39 1,41 1,41 1,65 
Vegetables 

7. Daging 2,18 2,40 2,54 2,60 
Meat 

8. Telur 0,85 0,85 1,00 1,04 
Eggs 

9. Susu 0,38 0,37 0,42 0,61 

Milk 
10. !kw 5,81 5,68 5,91 6,78 

Fish 
11. Minyak dan Lemak 0,05 0,07 0,05 0,09 

Oil and fats 

bumlah / Total 67,88 66,00 66,76 69,76 

1996' 

(6) 

40,20 

1,71 

0,04 

15,64 

0,64 

1,75 

2,70 

1,15 

0,65 

7,00 

0,09 

Catatan / Notes : e) Estimasi dibuat oleh Biro Pusat Statistik 
. Estimated by Central Bureau of Statistics 

- Data dikutip dari Pubtikasi Neraca Bahan Makanan 
Data cited from the publication of Food Balance Sheet 

69,75 I 
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Tabel Ketersediaan Protein per Kapita menurut Kelompok Bahan Makanan 
10,12 

Table Per Capita Availability of Proteins by Commodity Group 
- ' " 1992 - 1996 

' (Gram /Grams) 

Kelompok Bahan 
Makanan 

Commodity Group 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Padi-padian 37,87 37,08 38,56 39,69 40,20 
Cereals 

2. Makanan berpati 1,91 1,83 1,65 1,72 1,71 

Starchy food 
3. Gula 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04 

Sugar 
4. Buah/biji berminyak 16,91 15,92 14,61 14,90 15,64 

Nuts/Oil seed 
5. Buah-buahan 0,48 0,45 0,52 0,63 0,64 

Fruits 
6. Sayur - sayuran 1,39 1,41 1,41 1,65 1,75 

Vegetables 
7. Daging 2,18 2,40 2,54 2,60 2,70 

Meat 
8. Telur 0,85 0,85 1,00 1,04 1,15 

Eggs 
9. Susu 0,38 0,37 0,42 0,61 0,65 

Milk 
10. Ikan 5,81 5,68 5,91 6,78 7,00 

Fish 
11. Minyak dan Lemak 0,05 0,07 0,05 0,09 0,09 

Oil and fats 

humlah / Total 67,88 66,00 66,76 69,76 69,75 

Catatan / Notes: e) Estimasi dibuat oleh Biro Pusat Statistik 
. Estimated by Central Bureau of Statistics 

- Data dikutip dari Pubtikasi Neraca Bahan Makanan 
Data cited from the publication of Food Balance. Sheet 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAK.A.NAN, DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
" 10.1.3 

Table . 

, , 

Ketersediaan Lemak per Kapita menurut Kelompok (Rattan' Makanan 
Per Capita Availability of Fats by Commodity Group 

1992 - 1996 
t (Gram / Grams) 

Kelompok Bahan 
Makanan 1992 1993 1994 

Commodity Group 
1995 1996° 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Padi-padian 6,50 6,03 6,53 ' 6,74 6,83 
Cereals 

2. Makanan berpati 0,53 0,51 0,46 0,49 0,51; 
Starchy food 

3. Gula 0,15 0,14 0,14 0,14 0,14 
Sugar 

4. Buah/biji berminyak 23,43 23,19 16,66 17,19 18,00 
Nuts/Oil seed 

5. Buah-buahan 0,17 0,16 0,18 0,22 0,23 
Fruits 

6. Sayur - sayuran 0,34 0,32 0,33 0,45 0,51 
Vegetables 

7. Daging 2,42 2,70 2,92 3,18 
Meat 

_3,02 
i 

. 8. Telur 0,80 0,80 0,94 0,97 1,06 
Eggs 

9. Susu 0,41 0,40 0,46 0,67 0,72 
Milk 

10. Ikan 0,71 0,70 0,75 0,82 0,85 
Fish 

;11. Minyak dan Lemak 31,87 30,28 27,41 38,33 40,45 
Oil and fats 

Jumlah / Total 67,33 65,23 56,79 69,04 72,481 

Catatan / Notes : e) Estimasi dibuat oteh Biro Pusat Statisiik' 
Estimated by Central Bureau of Statistics 

- Data dikutip dari Publikasi Neraca Bahan Makanan , 

Data cited from the publication of Food Balance Sheet 
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Tabel 
' . . 

1 0 1 3 
Table 

Ketersediaan Lemak per Kapita menurut Kelompok paitan Makanan 
Per Capita Availability of Fats by Commodity Group 

1992 - 1996 
(Gram / Grams) 

Kelompok Bahan 
Makanan 1992 1993 1994 

Commodity Group 
1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Padi-padian 6,50 6,03 6,53 ' 6,74 6,83 
Cereals 

2. Makanan berpati 0,53 0,51 0,46 0,49 0,51 : 

Starchy food 
3. Gula 0,15 0,14 0,14 0,14 0,14 

Sugar 
4. Buah/biji berminyak 23,43 23,19 16,66 17,19 18,00 

Nuts/Oil seed 
5. Buah-buahan 0,17 0,16 0,18 0,22 0,23 

Fruits 
6. Sayur - sayuran 0,34 0,32 0,33 0,45 0,51 

Vegetables 
7. Daging 2,42_ 2,70 2,92 3,02 3,18 

Meat i 

i 8. Telur 0,80 0,80 0,94 0,97 1,06 
Eggs 

9. Susu 0,41 0,40 0,46 0,67 0,72 
Milk 

10. !kart 0,71 0,70 0,75 0,82 0,85 
Fish 

M. Minyak dan Lemak 31,87 30,28 27,41 38,33 40,45 
' Oil and fats 

Jumiah / Total 67,33 65,23 56,79 69,04 72,481 

Catalan / Notes: e) Estimasi dibual oteh Biro Pusat Statislite 
Estimated by Central Bureau of Statistics 

- Data dikutip dari Publikasi Neraca Bahan Makanan 
Data cited from the publication of Food Balance Sheet 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

10.2 PENGELUA RAN 
EXPENDITURE` 

Tabel 
: 10.2: 

Table 

Pengeluaran Rata-rata Per Kai 
menurut Kelompok Bar: 

Average Monthly Per Capita Expendit 
Monthly per Cal 

Rupiz 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Kurang 
darilless 

than 15 000 

15 

19 

000 

999 

20 

29 

000 

999 

30 

39 

000 

999 

40 

59 

000 

999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan /Food 

Padi-padian/Cereals 6 467 7 115 7 705 7 998 8 377 
Umbi-umbian/Tubers 61 91 228 252 286 
lkan/Fish 550 752 1 170 1 623 2 456 
Daging/Meat - 96 199 570 1 253 
Telur dan susulEggs and milk - 127 546 911 1 506 
Sayur-sayuran/Vegetables 763 1 189 1 668 2 188 2 836 
Kacang-kacangan/Legumes 601 689 898 1 128 1 351 
Buah-buahan/Fruits - 289 486 698 1 186 
Minyak & lemak/Oil and fats 172 ' 571 880 1 118 1 404 
Bahan minuman/Beverage stuffs 263 607 1 025 1 346 1 674 
Bumbu-bumbuan/Spices 240 337 510 650 823 
Konsumsi Iainnya - 201 253 397 658 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 754 662 1 691 2 785 4 648 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 47 - 3 23 25 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 176 748 1 046 1 697 2 617 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 10 095 13 475 18 305 23 384 31 100 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasilitas rumah tangga 1 262 3 075 4 349 6 042 9 123 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 352 973 1 717 2 800 4 725 
Goods and services 
Pakaian,alas kaki dan cutup kepala 331 831 1 472 2 052 2 843 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 14 102 242 474 890 
Pajak dan asuransi 73 82 181 303 566 
Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 83 138 272 408 652 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 2 115 5 201 8 233 12 080 18 799 

Total of non-food 

Jumlah / Total 12 209 18 676 26 538 35 463 49 899 
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10.2 PENGELUARAN 
EXPENDITURE' 

Tabel ' 
: 10.21,, 

Table 

Pengeluaran Rata-rata Pet Kai 
menurut Kelompok Ban 

Average Monthly Per Capita Expendit 
Monthly per Cal 

( Rupia 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Kurang 
dart /less 

than 15 000 

15 

19 

000 

- 
999 

20 

29 

000 
- 
999 

30 

39 

000 
- 
999 

40 

59 

000 
- 
999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian/Cereals 6 467 7 115 7 705 7 998 8 377 
Umbi-umbian/Tubers 61 91 228 252 286 
'kw/Fish 550 752 1 170 1 623 2 456 
Daging/Meat - 96 199 570 1 253 
Telur dan susu/Eggs and milk - 127 546 911 1 506 
Sayur- sayuranf Vegetables 763 1 189 1 668 2 188 2 836 
Kacang-kacangan/Legumes 601 689 898 1 128 1 351 
Buah-buahan/Fruits - 289 486 698 1 186 
Minyak 8 lemak/Oi/ and fats 172 571 880 1 118 1 404 
Bahan minuman/Beverage stuffs 263 607 1 025 1 346 1 674 
Bumbu-bumbuan/Spices 240 337 510 650 823 
Konsumsi Iainnya - 201 253 397 658 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 754 662 1 691 2 785 4 648 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 47 - 3 23 25 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 176 748 1 046 1 697 ' 2 617 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 10 095 13 475 18 305 23 384 31 100 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan tasililas rumah langga 1 262 3 075 4 349 6 042 9 123 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 352 973 1 717 2 800 4 725 
Goods and services 
Pakaian,alas kaki dan tutup kepala 331 831 1 472 2 052 2 843 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 14 102 242 474 890 
Pajak dan asuransi 73 82 181 303 566 
Taxes and insurances 
Kepeduan pasta dan upacara 83 138 272 408 652 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 2 115 5 201 8 233 12 080 18 799 

Total of non-food 

Jumlah / Total 12 209 18 676 26 538 35 463 49 899 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENOELUARAN'PENDIJDUK 

iulan di ,Daerah Perkotaan 
h Golongan PengelParan per Kapita sebulan 
Urban Areas by Commodity Group and 
penditure Class 
)6 
piahs ) 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 

dan iebih 
per kapita 
Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

8 430 8 587 8 677 8 992 9 219 9 233 8 526 
350 399 511 655 754 947 418 

3 426 4 337 5 273 6 543 7 699 9 820 4 058 
' 2 348 3 487 5 505 7 952 9 959 14 275 3 727 

2 392 3 089 4 448 8 263 7 694 9 746 3 223 
3 624 4 388 5 124 6 192 6 916 7 836 4 104 
1 517 1 731 1 992 2 322 2 353 2 966 1 683 
1 942 2 763 4 086 6 091 8 117 11 697 3 000 
1 657 1 916 2 206 2 672 2 959 3 610 1 857 
2 077 2 412 2 845 3 438 3 940 4 288 2 327 

990 1 192 1 473 1 731 1 919 2 301 1 160 
1 049 1 387 2 036 2 839 3 189 4 240 1 430 

7 075 9 237 12 222 16 368 20 741 31 024 9 250 

28 48 81 173 245 304 67 

3 347 3 975 4 340 4 581 4 880 5 090 3 450 

40 253 48 948 60 817 76 813 90 584 117 376 48 278 

13 719 19 139 27 936 43 048 67 402 167 308 24 304 

8 067 11 265 17 519 27 542 43 577 96 091 14 529 

3 770 4 660 6 159 8 058 11 178 19 752 5 033 

1 692 2 529 4 435 9 326 16 125 53 613 4 765 
1 011 1 427 2 095 3 254 5 406 14 954 1 865 

910 1 400 1 887 3 468 5 452 15 294 1 863 

29 169 40 420 60 031 94 697 149 141 367 012 52 360 

69 422 89 368 120 848 171 509 239 724 484 388 100 639 
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,Ulan di Daerah Perkotaan 
h Colongan Pengeluaran per Kapita sebulan 
Urban Areas by Commodity Group and 
penditure Class 
)6 
Maks ) 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 per kapita 
- - - - - dan WW1 Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

8 430 8 587 8 677 8 992 9 219 9 233 8 526 
350 399 511 655 754 947 418 

3 426 4 337 ' 5 273 6 543 7 699 9 820 4 058 
' 2 348 3 487 5 505 7 952 9 959 14 275 3 727 

2 392 3 089 4 448 6 263 7 694 9 746 3 223 
3 624 4 388 5 124 6 192 6 916 7 836 4 104 
1 517 1 731 1 992 2 322 2 353 2 966 1 663 
1 942 2 763 4 086 6 091 8 117 11 697 3 000 
1 657 1 916 ' 2 206 2 672 2 959 3 610 1 857 
2 077 2 412 2 845 3 438 3 940 4 288 2 327 

990 1 192 1 473 1 731 1 919 2 301. 1 160 
1 049 1 387 2 036 2 839 3 189 4 240 1 430 

7 075 9 237 12 222 16 368 20 741 31 024 9 250 

28 48 81 173 245 304 67 

3 347 3 975 4 340 4 581 4 880 5 090 3 450 

40 253 48 948 60 817 76 813 90 584 117 376 48 278 

13 719 19 139 27 936 43 048 67 402 167 308 24 304 

8 067 11 265 17 519 27542 43 577 96 091 14 529 

3 770 4 660 6 159 8 058 11 178 19 752 5 033 i 

1 692 2 529 4 435 9 326 16 125 53 613 4.765 
1 011 1 427 2 095 3 254 5 406 14 954 1 865 

910 1 400 1 887 3 468 5 452 15 294 1 863 

29 169 40 420 60 031 94 697 149 141 367 012 52 360 

69 422 89 368 120 848 171 509 239 724 484 388 100 639 I 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.2 

Table 

Pengeluaran Rata-rata Per Ka 
menurut Kelompok Barang 

Average Monthly Per Capita Expendi, 
Monthly per Ca, 

( Rupi 

Golongan pengeluaran per kaplta sebulan 

Kurang 15 000 20 000 30 000 40 000 
Kelompok Barang derilless - - - - 
Commodity Group than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan I Food 

Padi-padian / Cereals 4 912 6 342 7 736 8 728 9 553 
Umbi-umbian / Tubers 934 687 500 451 463 
!kart / Fish 468 827 1 306 1 971 2 948 
Daging / Meat 172 91 265 518 1 160 
Telur dan susu / Eggs and milk 73 198 407 737 1 291 
Sayur-sayuran / Vegetables 892 1 286 1 752 2 366 3 150 
Kacang-kacangan / Legumes 217 380 652 926 1 182 
Buah-buahan / Fruits 162 301 479 768 1 290 
Minyak & lemak/Oil and fats 635 715 1 003 1 288 1 617 
Bahan minuman/Beverage stuffs 590 841 1 208 1 579 2 001 
Bumbu-bumbuan/Spices 255 349 509 680 895 
Konsumsi lainnya 76 74 192 313 534 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 212 495 1 155 2 123 3 794 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 15 19 23 39 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 661 764 1 230 1 933 2 998 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 10 259 1 3365 18 414 24 403 32 915 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasilitas rumah tangga 1 879 2 590 3 734 4 983 6 890 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 506 760 1 309 2 028 3 383 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan tutup kepala 635 887 1 486 2 056 2 855 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang lahan lama / Durable goods 141 200 412 778 1 494 
Pajak dan asuransi 89 90 132 202 361 

Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 272 243 358 542 833 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 3 522 4 769 7 433 10 589 15 816 

Jumfah I Total 13 781 18 135 25 846 34 992 48 731 
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Tabel Pengeluaran Rata-rata Per Ka 
- 

10/.2 
Table menurut Kelompok Barang 

Average Monthly Per Capita Expendi, 
Monthly per C'a 

( Rupi; 

Kelompok Sarong 
Commodity Group 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 15 000 20 000 30 000 40 000 
dart/less - - - - 

than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 4 912 6 342 7 736 8 728 9 553 
i Umbi-umbian / Tubers 934 687 500 451 463 

Ikan / Fish 468 827 1 306 1 971 2 948 
Daging / Meat 172 91 265 518 1 160 
Telur dan susu / Eggs and milk 73 198 407 737 1 291 

Sayur-sayuran / Vegetables 892 1 286 1 752 2 366 3 150 
Kacang-kacangan / Legumes 217 380 652 926 1 182 
Buah-buahan / Fruits 162 301 479 768 1 290 
Minyak 8 lemak/Oi/ and fats 635 715 1 003 1 288 1 617 
Bahan minuman/Beverage stuffs 590 841 1 208 1 579 2 001 
Bumbu-bumbuan/Spices 255 349 509 680 895 
Konsumsi Iainnya 76 74 192 313 534 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 212 495 1 155 2 123 3 794 

i Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 15 19 23 39 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 661 764 1 230 1 933 2 998 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 10 259 1 3365 18 414 24 403 32 915 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan tasililas rumah tangga 1 879 2 590 3 734 4 983 6 890 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 506 760 1 309 2 028 3 383 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan tutup kepala 635 887 1 486 2 056 2 855 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 141 200 412 778 1 494 
Pajak dan asuransi 89 90 132 202 361 

Taxes and insurances 
Kepertuan pasta dan upacara 272 243 358 542 833 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 3 522 4 769 7 433 10 589 15 816 

Jumlah / Total 13 781 18 135 25 846 34 992 48 731 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

ulan di Daerah Pedesaan 
Tongan- Pengeluaran per Kapita sebulan 
Rural Areas by Commodity Group and 
penditUre Class 
)6 
piahs ) 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 

60 000 

79 999 

80 000 

- 
99 999 

100 000 

149 999 

150 000 

199 999 

200 000 

299 999 

300 000 
dan leblh 
and over 

Rata-rata 
Per kapita 
per capita 
average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

10 114 10 332 10 581 10 418 9 758 10 355 9 197 
539 615 643 717 738 634 503 

4 230 5075 6 294 6 655 7 295 7 767 2 949 
2 239 3 413 5 115 7 997 9 807 9 595 1 442 
2 114 2 998 4 172 4 966 6 071 7 397 1 422 
4 090 4 777 5 612 6 402 6 719 7 466 3 112 
1 520 1 821 2 124 2 408 2 715 2 571 1 174 
2 114 2 988 4 234 6 174 7 354 10 359 1 469 
1 972 2 244 2 549 2 732 3 090 . 3 531 1 578 
2 476 2 841 3 307 3 642 3 991 4 241 1 963 
1 144 1 363 1 609 1 814 2 148 2 195 887 

874 1 288 1 811 2 254 2 838 2 557 603 

6 175 8 416 10 898 14 349 18 707 25 714 4 081 

56 84 176 120 545 223 46 

4 138 5 176 5 818 6 984 7 219 7 943 2 919 

43 798 53 431 64 943 77 633 88 995 102 548 33 345 

9 728 13 047 17 702 25 907 34 019 Si 321 7 532 

5 622 8 530 13 313 21 161 34 990 62 447 4 207 

3 965 5 059 6 442 8 804 11 130 14 302 2 988 

3 178 5 596 11 538 27 954 60 142 193 790 2 988 
675 1 113 1 615 2 683 4 130 34 217 535 

1 372 2 035 2 897 5 790 9 766 53 871 1 116 

24 540 35 380 53 508 92 299 154 177 409 949 19 367 

68 337 88 811 118 450 169 932 243 172 512 497 52 711 
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)ulan di Daerah Pedesaan . 

plongan Pengeluaran per Kapita sebulan 
Rural Areas by Commodity Group and 
penditure Class 
)6 
piahs ) 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 

60 

79 

000 
- 
999 

80 

99 

000 
- 
999 

100 

149 

000 
- 
999 

150 

199 

000 
- 
999 

200 

299 

000 
- 
999 

300 000 

dan leblh 
and over 

Rata-rata 
Per kapita 
per capita 
average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

10 114 10 332 10 581 10 418 9 758 10 355 9 197 
539 615 643 717 738 634 503 

4 230 5075 6 294 6 655 7 295 7 767 2 949 
2 239 3 413 5 115 7 997 9 807 9 595 1 442 
2 114 2 998 4 172 4 966 6 071 7 397 1 422 
4 090 4 777 5 612 6 402 6 719 7 466 3 112 
1 520 1 821 2 124 2 408 2 715 2 571 1 174 
2 114 2 988 4 234 6 174 7 354 10 359 1 469 
1 972 2 244 2 549 2 732 3 090 - 3 531 1 578 
2 476 2 841 3 307 3 642 3 991 4 241 1 963 
1 144 1 363 1 609 1 814 2 148 2 195 887 

874 1 288 1 811 2 254 2 838 2 557 603 

6 175 8 416 10 898 14 349 18 707 25 714 4 081 

56 84 176 120 545 223 46 

4 138 5 176 5 818 6 984 7 219 7 943 2 919 

43 798 53 431 64 943 77 633 88 995 102 548 33 345 

9 728 13 047 17 702 25 907 34 019 61 321 7 532 

5 822 8 530 13 313 21 161 34 990 62 447 4 207 

3 965 5 059 6 442 8 804 11 130 14 302 2 988 

3 178 5 596 11 538 27 954 60 142 193 790 2 988 
675 1 113 1 615 2 683 4 130 34 217 535 

1 372 2 035 2 897 5 790 9 766 53 871 1 116 

24 540 35 380 53 508 92 299 154 177 409 949 19 367 

68 337 88 811 118 450 169 932 243 172 512 497 52 711 
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 KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel Pengeluaran Rata-rata Per Kapi 
10.2.3 

Table .menurut Kelompok Barang d. 
Average Monthly Per Capita Expenditu 

Monthly per Capi 

( Rupiat 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kefompok Barang 
Kurang 

darf/less 
15 000 20 000 30 000 40 000 

Commodity Group than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

Makanan I Food 

Bukan makanan / Non-food 

Jumlah / Total 13 668 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Padi-padian / Cereals 5 024 6 369 7 733 8 606 9 224 
Umbi-umbian / Tubers 871 666 474 417 413 
Ikan / Fish 474 824 1 293 1 912 2 810 
Gaging / Meat 160 91 259 527 1 186 
Telur dan susu / Eggs and milk 68 195 420 766 1 351 
Sayur-sayuran / Vegetables 883 1 283 1 744 2 336 3 062 
Kacang-kacangan / Legumes 245 391 675 960 1 229 
Buah-buahan / Fruits 150 300 480 757 1 261 
Minyak & Iemak/Oil and fats 601 710 991 1 259 1 557 
Bahan minumaraeverage stuffs 567 832 1 191 1 540 1 909 
Bumbu-bumbuan/Spices 254 349 509 675 875 
Konsumsi lainnya 71 78 198 327 569 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 251 501 1 206 2 234 4 033 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 3 15 17 23 35 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan skirl 626 764 1 212 1 893 2 891 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 10 248 13 369 18 403 24 233 32 407 

Perumahan dan tasilitas rumah tangga 1 834 2 607 3 793 5 160 7 515 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 495 767 1 349 2 158 3 759 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan tutup kepala 613 885 1 485 2 055 2 852 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 132 197 396 727 1 325 
Pajak dan asuransi 88 90 137 219 418 
Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 259 239 350 519 782 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 3 421 4 785 7 510 10 838 16 651 

18 154 25 913 35 071 49 058 
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Tabel Pengeluaran Rata-rata Per Kapi 
10.23 

Table menurut Kelompok Barang d: 
Average Monthly Per Capita Expenditu 

Monthly per Cap, 

( Rupiat 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 15 000 20 000 30 000 40 000 
Kelompok earring darVIess - - - - 
Commodity Group than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan Food 

Padi-padian / Cereals 5 024 6 369 7 733 8 606 9 224 
Umbi-umbian / Tubers 871 666 474 417 413 
limn / Fish 474 824 1 293 1 912 2 810 
Daging / Meat 160 91 259 527 1 186 
Telur dan susu / Eggs and milk 68 195 420 766 1 351 
Sayur-sayuran / Vegetables 883 1 283 1 744 2 336 3 062 
Kacang-kacangan / Legumes 245 391 675 960 1 229 
Buah-buahan / Fruits 150 300 480 757 1 261 
Minyak & lemak/Oil and fats 601 710 991 1 259 1 557 
Bahan minuman/Beverage stuffs 567 832 1 191 1 540 1 909 
Bumbu-bumbuan/Spices 254 349 509 675 875 
Konsumsi Iainnya 71 78 198 327 569 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 251 501 1 206 2 234 4 033 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 3 15 17 23 35 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 626 764 1 212 1 893 2 891 

Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 10 248 13 369 18 403 24 233 32 407 

Eiukan makanan / Non-food 

Perumahan dan tasilitas rumah tangga 1 834 2 607 3 793 5 160 7 515 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 495 767 1 349 2 158 3 759 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan tutup kepala 613 885 1 485 2 055 2 852 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 132 197 396 727 1 325 
Pajak dan asuransi 88 90 137 219 418 
Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 259 239 350 519 782 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 3 421 4 785 7 510 10 838 16 651 

Jumlah / Total 13 668 18 154 25 913 35 071 49 058 
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KETERSEDIAAN,BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Sebulan di Daerah Perkotaan + Pedesaan 
Golongan Pengeluaran per Kapita sebulan 
in Urban + Rural Areas by Commodity Group and 
Expenditure Class 
1996 
Rupiahs ) 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 
dan Iebih 

per kapita 
Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

9 385 9 343 9 250 9 300 9 300 9 346 8 955 
457 493 550 668 752 916 472 

3 882 4 656 5 580 6 568 7 639 9 613 3 348 
2 286 3 455 5 388 7 962 9 936 13 802 2 265 
2 234 3 050 4 365 5 983 7 451 9 508 2 070 
3 889 4 557 5 271 6 238 6 886 7 798 3 469 
1 519 1 770 2 032 2 341 2 407 2 926 1 358 
2 040 2 860 4 131 6 109 8 003 11 562 2 021 
1 836 2 058 2 309 2 685 2 978 3 602 1 679 
2 303 2 598 2 984 3 482 3 948 4 283 2 094 
1 077 1 266 1 514 1 749 1 953 2 290 - 985 

950 1 344 1 968 2 713 3 136 4 070 901 

6 565 8 882 11 824 15 931 20 436 30 488 5 943 

44 64 110 161 290 295 54 

3 796 4 496 4 784 5 101 5 231 5 378 3 110 

42 263 50 891 62 059 76 990 90 346 115 877 38 725 

11 456 16 499 24 856 39 340 62 401 155 588 13 574 

6 680 10 080 16 253 26 162 42 290 92 691 7 926 

3 880 4 833 6 244 8 220 11 171 19 202 3 725 

2 534 3 858 6 573 13 355 22 719 67 777 3 628 
821 1 291 1 951 3 131 5 215 16 900 1 014 

1 172 1 675 2 191 3 971 6 099 19 192 1 385 

26 544 38 236 58 068 94 178 149 895 371 351 31 253 

68 807 89 127 120 127 171 168 240 241 487 228 69 977 
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Sebulan di Daerah Perkotaan + Pedesaan 
Golongan Pengeluaran per Kapita sebulan 
in Urban + Rural Areas by Commodity Group and 
Expenditure Class 
1996 
Rupiahs ) 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 per kapita 

- - - - - dan leblh Per capita 
79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

9 385 9 343 9 250 9 300 9 300 9 346 8 955 
457 493 550 668 752 916 472 

3 882 4 656 5 580 6 568 7 639 9 613 3 348 
2 286 3 455 5 388 7 962 9 936 13 802 2 265 
2 234 3 050 4 365 5 983 7 451 9 508 2 070 
3 889 4 557 5 271 6 238 6 886 7 798 3 469 
1 519 1 770 2 032 2 341 2 407 2 926 1 358 
2 040 2 860 4 131 6 109 8 003 11 562 2 021 
1 836 2 058 2 309 2 685 2 978 3 602 1 679 
2 303 2 598 2 984 3 482 3 948 4 283 2 094 
1 077 1 266 1 514 1 749 1 953 2 290 - 985 

950 1 344 1 968 2 713 3 136 4 070 901 

6 565 8 882 11 824 15 931 20 436 30 488 5 943 

44 64 110 161 290 295 54 

3 796 4 496 4 784 5 101 5 231 5 378 3 110 

42 263 50 891 62 059 76 990 90 346 115 877 38 725 

11 456 16 499 24 856 39 340 62 401 155 588 13 574 

6 680 10 080 16 253 26 162 42 290 92 691 7 926 

3 880 4 833 6 244 8 220 11 171 19 202 3 725 

2 534 3 858 6 573 13 355 22 719 67 777 3 628 
821 1 291 1 951 3 131 5 215 16 900 1 014 

1 172 1 675 2 191 3 971 6 099 19 192 1 385 

- _ 

26 544 38 236 58 068 94 178 149 895 371 351 31 253 

68 807 89 127 120 127 171 168 240 241 487 228 69 977 
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KETERSEDIAAN BAHANAAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.4 

Table 

Persentase Pengeluaran Rata-r 
menurut Kelompok Barang d 

Percentage of Average Monthly Per Cap 

Monthly per Cap 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Ku rang 
darilless 

than 15 000 

15 000 

19 999 

20 000 

29 999 

30 000 

39 999 

40 000 

59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 52,97 38,10 29,03 22,55 16,79 
Umbi-umbian / Tubers '- 0,50 0,49 0,86 0,71 0,57 
Ikan I Fish 4,50 4,03 4,41 4,58 4,92 
Daging / Meat 0,00 0,51 0,75 1,61 2,51 
Telur dan susu / Eggs and milk 0,00 0,68 2,06 2,57 3,02 
Sayur-sayuran I Vegetables 6,25 6,37 6,28 6,17 5,68 
Kacang-kacangan / Legumes 4,92 3,69 3,38 3,18 2,71 
Buah-buahan / Fruits 0,00 1,55 1,83 1,97 2,38 
Minyak & lemak/Oil and fats 1:41 3,06 3,32 3,15 2,81 
Bahan minumanlBeverage stuffs 2,15 3,25 3,86 3,80 3,35 
Bumbu-bumbuan/Spices 1,97 1,80 1,92 1,83 1,65 
Konsumsi lainnya 0,00 1,08 0,95 1,12 1,32 
Miscellaneous food items 
Makanan dan Minuman jadi 6,18 3,54 6,37 7,85 9,31 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 0,38 0,00 0,01 0,06 0.05 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 1,44 4,01 3,94 4,79 5,24 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 82,68 72,15 68,98 65,94 62,33 
Total of food 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasifitas rumah tangga 10,34 16,47 16,39 17,04 18,28 
Housing and household facility 
Barang dan Jasa 2,88 5,21 6.47 7,90 9,47 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan Cutup kepala 2,71 4,45 5,55 5,79 5,70 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 0,11 0,55 0,91 1,34 1,78 

Pajak dan asuransi 0,60 0,44 0,68 0,85 1,13 
Taxes and insurances 
Keperluan pesta dan upacara 0,68 0,74 1,02 1,15 1,31 

Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 17,32 27,85 31,02 34,06 37,67 
Total of non-food 

Jumlah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHANIMAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.4 

Table 

Persentase Pengeluaran Rata-r: 
menurut Kelompok Barang 

Percentage of Average Monthly Per Cap 

Monthly per Cap 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Kurang 
dad/less 

than 15 000 

15 000 
- 

19 999 

20 000 

- 
29 999 

30 000 

- 
39 999 

40 000 

- 
59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 52,97 38 10 29,03 22,55 16,79 
Umbi-umbian / Tubers ' -0,50 0,49 0,86 0,71 0,57 
lion / Fish 4,50 4,03 4,41 4,58 4,92 
Daging / Meat 0,00 0,51 0,75 1,61 2,51 
Telur dan susu / Eggs and milk 0,00 0,68 2,06 2,57 3,02 
Sayur-sayuran / Vegetables 6,25 6,37 6,28, 6,17 5,68 
Kacang-kacangan / Legumes 4,92 3,69 3,38 3,18 2,71 
Buah-buahan / Fruits 0,00 1,55 1,83 1,97 2,38 
Minyak & lemaW0i/ and fats 1:41 3,06 3,32 3,15 2,81 
Bahan minuman/Beverage stuffs 2,15 3,25 3,86 3,80 3,35 
Bumbu-bumbuan/Spices 1,97 1,80 1,92 1,83 1,65 
Konsumsi lainnya 0,00 1,08 0,95 1,12 1,32 
Miscellaneous food items 
Makanan dan Minuman jadi 6,18 3,54 6,37 7,85 9,31 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 0,38 0,00 0,01 0,06 0.05 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 1,44 4,01 3,94 4,79 5,24 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 82,68 72,15 68,98 65,94 62.33 
Total of food 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasilitas rumah tangga 10,34 16,47 16,39 17,04 18,28 

Housing and household facility 
Barang dan Jasa 2,88 5,21 6.47 7,90 9,47 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan Cutup kepala 2,71 4,45 5,55 5,79 5,70 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 0,11 0,55 0,91 1,34 1,78 

Pajak dan asuransi 0,60 0,44 0,68 0,85 1,13 

Taxes and insurances 
Kepeduan pasta dan upacara 0,68 0,74 1,02 1,15 1,31 

Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 17,32 27,85 31.02 34,06 37,67 
Total of non-food 

Jumlah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSED1AAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

er Kapita Sebulan di ,Daerah Perkotaan 
olongan Pengeluaran per.Kapita`sebulan 
xpenditure in.Urban Area's by Commodity Group and 

,xpenditure Class 
1996 

Monthly per capita expenditure class (lip) 

60 000 80 000 

79 999 99 999 

100 000 

149 999 

150 000 

199 999 

200 000 

299 999 

Rata-rata 

300 000 Per kapita 
dan lebih per capita 
and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) I 

12,14 9,61 7,18 5,24 3,85 1,91 . 8,47 1 

0,50 0,45 0,42 0,38 0,31 0,20 , 0,42 
4,94 4,85 4,36 3,81 3,21 2,03 4,03 ; 

3,38 3,90 4,56 4,64 4,15 2,95 3,70 
3,45 3,46 3,68 3,65 3,21 2,01 3,20 ! 

5,22 4,91 4,24 3,61 2,88 1,62 , , 4,08 i 

2,19 1,94 1,65 1,35 0,98 0,61 1,67 
2,80 3,09 3,38 3,55 3,39 2,41 - . 2,98 i 

2,39 2,14 1,83 1,56 1,23 0,75 . 1,85 
2,99 2,70 2,35 2,00 1,64 . 0,89 2,31 
1,43 1,33 - 1,22 1,01 0,80 0,48 1,15 i 

1,51 1,55 1,68 1,66 1,33 0,88 1,42 1 

10,19 10,34 10,11 9,54 8,65 6,40 . 9,19 

0,04 0,05 0,07 0,10 0,10 0,06 0,07 

4,82 4,45 3,59 2,67 2,04 1,05 .. ,3,43 

57,98 54,77 50,33 44,79 37,79 24,23 47,97 

, . 

19,76 21,42 23,12 25,10 28,12 , 34,54 24,15 

11,62 12,61 14,50 16,06 18,18 19,84 14,44 

5,43 5,21 5,10 4,70 
. 

4,66 4,08 5.00 

2,44 2,83 3,67 5,44 6,73 11,07 . 4,74 
1,46 1,60 1,73 1,90 2,26 3,09 1,85 

1,31 1,57 1,56 2,02 2,27 3,16 1,85 

42,02 45.23 49,67 55,21 62,21 75,77 52,03 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 I 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

er Kapita Sehulan di ,Daerah Perkotaan 
olongan Pengeluaran per. Kapita'sebulan 
xpenditure in. Urban Areas by Commodity Group and 
xpenditure Class 

1996 

Monthly per capita expenditure class (Hp) 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 

- - - - dan lebth 
79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over 

Rata-rata 

Per kaplta 
per capita 

average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

12,14 9,61 7,18 5,24 3,85 1,91 8,47 
0,50 0,45 0,42 0,38 0,31 0,20 0,42 
4,94 4,85 4,36 3,81 3,21 2,03 4,03 
338 3,90 4,56 4,64 4,15 2,95 3,70 
3,45 3,46 3,68 3,65 3,21 2,01 3.20 ! 

5,22 4,91 4,24 3,61 2,88 1,62 4,08 
I 

2,19 1,94 1,65 1,35 0,98 0,61 1,67 
2,80 3,09 3,38-- 3,55 3,39 2,41 - 2,98 
2,39 2,14 1,83 1,56 1,23 0,75 1,85 
2,99 2,70 2,35 2,00 1,64 0,89 2,31 
1,43 1,33 1,22 1,01 0,80 0,48 1,15 i 

1,51 1,55 1,68 1,66 1,33 0,88 1,42 : 

10,19 10,34 10,11 9,54 8,65 9,19 

0,04 0,05 0,07 0,10 0,10 0,06 0,07 

4,82 4,45 3,59 2,67 2,04 1,05 ,3,43 

57,98 54,77 50,33 44,79 37,79 24,23 47,97 

T 

I 

19,76 21,42 23,12 25,10 28,12 34,54 24,15 I 

11,62 12,61 14,50 16,06 18,18 19,84 14,44 

i 5,43 5,21 5,10 4,70 4,66 4,08 5.00 
I 

2,44 2,83 3,67 5,44 6,73 11,07 4,74 I 

1,46 1,60 1,73 1,90 2,26 3,09 1,85 

1,31 1,57 1,56 2,02 2,27 3,16 1,85 ( 

42,02 45.23 49,67 55,21 62,21 75,77 52,03 

100,00 00,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 

Table 
: 10.2.5 

Persentase Pengeluaran Rata-rata F 

menurut Kelompok Barang dan Golong 
Percentage of Average. Monthly Per Cap 

' Monti 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kelompok Barang 
Kurang 

da Wiese 
15 000 20 000 30 000 40 000 

Commodity Group than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 35,64 34,97 29,93 24,94 19,60 
Umbi-umbian / Tubers 6,78 3,79 1,93 1,29 0,95 
Ikan / Fish 3,40 4,56 5,05 5,63 6,05 
Daging / Meat 1,25 0,50 1,03 1,48 2,38 
Telur dan susu / Eggs and milk 0,53 1,09 1,57 2,11 2,65 
Sayur-sayuran / Vegetables 6,47 7,09 6,78 6,76 6,46 
Kacang-kacangan I Legumes 1,57 2,10 2,52 2,65 2,43 
Buah-buahan / Fruits 1,18 1,66 1,85 2,19 2,65 
Minyak dan lemaldal and fats 4,61 3,94 3,88 3,68 3,32 
Bahan minuman/Beverage stuffs 4,28 4,64 4,67 4,51 4,11 

Bumbu-bumbuan/Spices ' 1,85 1,92 1,97 1,94 1,84 
Konsumsi lainnya 0,55 0,41 0,74 0,89 1,10 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 1,54 2,73 4,47 6,07 7,79 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 0,00 0,08 0,07 0,07 0,08 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 4,80 4,21 4,76 5,52 6,15 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 74,44 73,70 71,25 69,74 67,54 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasililas rumah tangga 13,63 14,28 14,45 14,24 14,14 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 3,67 4,19 5,07 5,80 6,94 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan Cutup kabala 4,61 4,89 5,75 5,88 5,86 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 1,02 1,10 1,59 2,22 3,07 
Pajak dan asuransi 0,65 0,50 0,51 0,58 0,74 

Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 1,97 1,34 1,39 1,55 1,71 

Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 25,56 26,30 28,75 30,26 32,46 

Jumlah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

514 Statistik Indonesia- 1996 

KETERSEDIAAN BARAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 

Table 
: 10.2.5 

Persentase Pengeluaran Rata-rata IF 

menurut Kelompok Barang dan Golong 
Percentage of Average. Monthly Per Cap 

' Monti 

Golongan pengeluaran per lopes sebulan 

Kurang 15 000 20 000 30 000 40 000 
Kelompok Barang darVIess _ - - - 
Commodity Group than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 35,64 34,97 29,93 24,94 19,60 
Umbi-umbian / Tubers 6,78 3,79 1,93 1,29 0,95 
Ikan / Fish 3,40 4;56 5,05 5,63 6,05 
Daging / Meat 1,25 0,50 1,03 1,48 2,38 
Telur dan susu / Eggs and milk 0,53 1,09 1,57 2,11 ' 2,65 
Sayur-sayuran / Vegetables 6,47 7,09 6,78 6,76 6,46 
Kacang-kacangan / Legumes 1,57 2,10 2,52 2,65 2,43 
Buah-buahan / Fruits 1,18 1,66 1,85 2,19 2,65 
Minyak dan lemak/Oi/ and fats 4,61 3,94 3,88 3,68 3,32 
Bahan minuman/Beverage stuffs 4,28 4,64 4,67 4,51 : 4,11 

Bumbu-bumbuan/Spices ' 1,85 1,92 1,97 1,94 1,84 
Konsumsi lainnya 0,55 0,41 0,74 0,89 1,10 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 1,54 2,73 4,47 6,07 7,79 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 0,00 0,08 0,07 0,07 0,08 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 4,80 4,21 4,76 5,52 6,15 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 74,44 73,70 71,25 69,74 67,54 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasilitas rumah tangga 13,63 14,28 14,45 14,24 14,14 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 3,67 4,19 5,07 5,80 .6,94 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan Cutup kepala 4,61 4,89 5,75 5,88 5,86 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 1,02 1,10 1,59 2,22 3,07 
Pajak dan asuransi 0,65 0,50 0,51 0,58 0,74 

Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 1,97 1,34 1,39 1,55 1,71 

Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 25,56 26,30 28,75 30,26 32,46 

Jumlah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN'13AHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Kapita Sebulan di Daerah. Pedesaan 
Pengeluaran per-Kapita.'Sebulan 
Expenditure 'in Rural Areas by, Commodity Group and 
Per Capita Expenditure Class 
1996 

Monthly per capita expenditure class (Hp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 
dan Ieblh 

per kaplta 
Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) {8) (9) (AO) (11) (12) (13) 

14,80 11,63 8,93 6,13 4,01 2,02 17,45 
0,79 0,69 0,55 0,42 0,30 0,12 0,95 
6,19 5,71 5,31. 3,92 3,00 1,52 5,60 
3,28 3,84 4,32 4,71 4,03 1,87 2,74 
3,09 3,38 3,52 2,92 2,50 1,44 2,70 
5,99 5,38 4,74 3,77 2,76 1,46 5,90 
2,22 2,05 1,79 1,42 1,12 0,50 2,23 
3.09 3,36 3,58 3,63 3,02 2,02 2,79 
2,89 2,53 2,15 1,61 1,27 '0,69 2,99 

. 3,62 3,20 2,79 2,14 1,64 0,83 3,72 
1,67 1,53 1,36 1,07 0,88 0,43 .1,68 
1,28 1,45 1,53 1,33 1,17 0,50 1,14 

9,04 9,48 . 9,20 8,44 7,69 5;02 7,74 

'0,08 0,09 0,15 0,07 0,22 0,04 0,09 

6,06 5,83 - 4,91 4,11 2,97 1,55 5,54 

64,09 60,16 54,83 45,68 36,60 20,01 63,26 

14,24 14,69 14,94 15,25 13,99 10,01 14,29 

8,23 . 9,60 11,24 12,45 14,39 12,18 7,98 

5,80 5,70 5,45 5,18 4,58 2,79 5,67 

4,65 6,30 9,74 16,45 24,73 37,81 5,67 
0,99 1,25 1,36 1,58 1,70 6,68 1,01 

2,01 2,29 2,44 3,41 4,02 10,51 2,12 

35,91 39,84 45,17 54,32 63,40 79,99 36,74 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIA'AN'BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Kapita Sebulan di Daerah Pedesaan 
Pengeluaran per-Kapita,Sebulan 
ExpenditureTh Rural Areas by, Commodity Group and 
Per Capita Expenditure Class 
1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 per kapite 
- - - - - den lebth Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

14,80 11,63 8,93 6,13 4,01 2,02 17,45 
0,79 0,69 0,55 0,42 0,30 0,12 0,95 
6,19 5,71 5,31 3,92 3,00 1,52 5,60 
3,28 3,84 4,32 4,71 4,03 1,87 2,74 
3,09 3,38 3,52 2,92 2,50 1,44 2,70 
5,99 5,38 4,74 3,77 2,76 1,46 5,90 
2,22 2,05 1,79 1,42 1,12 0,50 2,23 
3.09 3,36 3,58 3,63 3,02 2,02 2,79 
2,89 2,53 2,15 1,61 1,27 ' 0,69 2,99 
3,62 3,20 2,79 2,14 1,64 0,83 3,72 
1,67 1,53 1,36 1,07 0,88 0,43 1,68 
1,28 1,45 1,53 1,33 1,17 0,50 1,14 

9,04 9,48 9,20 8,44 7,69 5;02 774 

'0,08 0,09 0,15 0,07 0,22 0,04 0,09 

6,06 5,83 4,91 4,11 2,97 1,55 5,54 

64,09 60,16 54,83 45,68 36,60 20,01 63,26 

14,24 14,69 14,94 15',25 13,99 10,01 14,29 

8,23 9,60 11,24 12,45 14,39 12,18 7,98 

5,80 5,70 5,45 5,18 4,58 2,79 5,67 

4,65 6,30 9,74 16,45 24,73 37,81 5,67 
0,99 1,25 1,36 1,58 1,70 6,68 1,01 

2,01 2,29 2,44 3,41 4,02 10,51 2,12 

35,91 39,84 45,17 54,32 63,40 79,99 36,74 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100 00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN. MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
10 2 6 

Persentase PengelUaran. Rata-rata Per Kap 

Table menurut KelompOk Barang dam Go long 
Percentage-of Average Monthly. Per Cap 

Monthly per Cap 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 
dart/less 

than 15 000 

15 000 20 000 

19 999 29 999 

30 000 40 000 

39 999 59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 36,75 35,09 29,84 24,54 18,80 
Umbi-umbian / Tubers 6,37 3,67 1,83 1,19 0,84 
!kart / Fish 3,47 4,54 4,99 5,45 5,73 
Daging / Meat 1,17 0,50 1,00 1,50 2,42 
Telur dan susu I Eggs and milk 0,50 1,07 1,62 2,18 2,75 
Sayur-sayuran / Vegetables 6,46 7,07 6,73 6,66 6,24 
Kacang-kacangan / Legumes '1,79 2,15 2,60 2,74 2,51 
Buah-buahan / Fruits 1,10 1,65 1,85 2,16 2,57 
Minyak dan Iemak/Oil and fats 4,40 3,91 3,82 3,59 3,17 
Bahan minuman/Beverage stuffs 4,15 4,58 4,60 4,39 3,89 
Bumbu-bumbuan/Spices 1,86 1,92 1,96 1,92 1,78 
Konsumsi Iainnya 0,52 0,43 0,76 0,93 1,16 
Miscellaneous food item 
Makanan dan minuman jadi 1,84 2,76 4,65 6,37 8,22 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 0,02 0,08 0,07 0,07 0,07 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 4,58 4,21 4,68 5,40 5,89 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 74,97 73,64 71,02 69,10 66,06 

Bukan makanan I Non-food 

Perumahan dan fasilitas rumah langga 13,42 14,36 14,64 14,71 15,32 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 3,62 4,23 5,21 6,15 7,66 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan Cutup kepala 4,48 4,88 5,73 5,86 5,81 

Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 0,97 1,09 1,53 2,07 2,70 
Pajak dan asuransi 0,64 0,50 0,53 0,62 0,85 
Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 1,89 1,32 1,35 1,48 1,59 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 25,03 26,36 28,98 30,90 33,94 

Jumlah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN. MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
10 2.6 

Persentase Pengeluaran Rata-rata Per Kap 
: 

Table menurut Kelompok Barang dan, Golong 
Percentage of Average Monthly. Per Cap 

Monthly per Cap 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 15 000 20 000 ' 30 000 40 000 
Kelompok Barang darUless - - - - 
Commodity Group than 15 000 19 999 29 999 39 999 59 999 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 36,75 35,09 29,84 24,54 18.80 
Umbi-umbian / Tubers 6,37 3,67 1,83 1,19 0,84 
!kw' / Fish 3,47 4,54 4,99 5,45 5,73 
Daging / Meat 1,17 0,50 1,00 1,50 2,42 
Telur dan susu I Eggs and milk 0,50 1,07 1,62 2,18 2,75 
Sayur-sayuran / Vegetables 6,46 7,07 6,73 6,66 6,24 
Kacang-kacangan / Legumes '1,79 2,15 2,60 2,74 2,51 
Buah-buahan / Fruits 1,10 1,65 1,85 2,16 2,57 
Minyak dan lemak/Oil and fats 4,40 3,91 3,82 3,59 3,17 
Bahan minuman/Beverage stuffs 4,15 4,58 4,60 4,39 3,89 
Bumbu-bumbuan/Spices 1,86 1,92 1,96 1,92 1,78 
Konsumsi Iainnya 0,52 0,43 0,76 0,93 1,16 
Miscellaneous food item 
Makanan dan minuman jadi 1,84 2,76 4,65 6,37 8,22 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung alkohol 0.02 0,08 0,07 0,07 0,07 
Alcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 4,58 4,21 4,68 5,40 5,89 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 
Total of food 74,97 73,64 71,02 69,10 66,06 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan fasilitas rumah langga 13,42 14,36 14,64 14,71 15,32 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 3,62 4,23 5,21 6,15 7,66 
Goods and services 
Pakaian, alas kaki dan Cutup kepala 4,48 4,88 5,73 5,86 5,81 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama / Durable goods 0,97 1,09 1,53 2,07 2,70 

Pajak dan asuransi '0,64 0,50 0,53 0,62 0,85 
Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 1,89 1,32 1,35 1,48 1,59 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 25.03 26,36 28,98 30,90 33,94 

Jumlah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAWBAHAN,MAKANAN DANTENGELUARAN PENDUDUK 

Sebulan di Daerah Perkotaan + Pedesaan 
Pengeluaran ,per Kapita, Sebulan 
Expenditure in Urban and Rural Areas by Commodity Group and 
Expenditure Class 
1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 per kapita 
- - - - - dan leblh Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

13,64 10,48 7,70 5,43 3,87 1,92 12,78 
0,66 0,55 0,46 0,39 0,31 0,19 -0,67 
5,64 5,22 4,65 3,84 3,18 1,97 4,78 
3,32 3,88 4,49 4,65 4,14 2,83 3,23 
3,25 3,42 3,63 3,50 3,10 1,95 2,95 
5,65 5,11 4,39 3,64 2,87 1,60 4,95 
2,21 1,99 1,69 1,37 1,00 0,60 1,94 
2,96 3,21 3,44 3,57 3,33 2,37 2,88 
2,67 2,31 1,92 1,57 1,24 0,74 2,40 
3,35 2,91 2,48 2,03 1,64 0,88 2,99 
1,57 1,42 1,26 1,02 0,81 0,47 1,41 
1,38 1,51 1,64 1,58 1,31 0,84 1,29 

9,54 9,97 9,84 9,31 8,51 6,26 8,48 

0,06 0,07 0,09 0,09 0,12 0,06 0,08 

5,52 5,04 3,98 2,98 2,18 1,10 . 4,44 

61,42 57,10 51,66 44,98 37,61 23,78 55,27 

16,65 18,51 20,69 22,98 25,97 31,93 19,37 

9,71 11,31 13,53 15,28 17,60 19,02 11,31 
5,64 5,42 5,20 4,80 4,65 3,94 5,32 

3,68 4,33 5,47 7,80 9,46 13,91 5,30 
1,19 1,45 1,63 1,83 2,17 3,47 1,45 

1,70 1,88 1,82 2,32 2,54 3,94 1,98 

38,58 42,90 48,34 55,02 62,39 76,22 44,73 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Sebulan di Daerah Perkotaan + Pedesaan 
Pengeluaran ,per Kapita, Sebulan 
Expenditure in Urban and Rural Areas by Commodity Group and 
(Expenditure Class 

1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 
Rata-rata 

60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 per kapita 
- - dan leblh Per capita 

79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over average 

(7) (9) (9) (10) (11) (12) (13) 

13,64 10,48 7,70 5,43 3,87 1,92 12,78 
0,66 0,55 0,46 0,39 0,31 0,19 0,67 
5,64 5,22 4,65 3,84 3,18 1,97 4,78 
3,32 3,88 4,49 4,65 4,14 2,83 3,23 
3,25 3,42 3,63 3,50 3,10 1,95 , - 2;95 
5,65 5,11 4,39 3,64 2,87 1,60 4,95 
2,21 1,99 1,69 1,37 1,00 0,60 1,94 
2,96 3,21 3,44 3,57 3,33 2,37 2,88 
2,67 2,31 1,92 1,57 1,24 0,74 2,40 
3,35 2,91 2,48 2,03 1,64 0,88 2,99 
1,57 1,42 1,26 1,02 0,81 0,47 1,41 
1,38 1,51 1,64 1,58 1,31 

, 
0,84 1,29 

9,54 9,97 9,84 9,31 8,51 6,26 8,48 

0,06 0,07 0,09 0,09 0,12 0,06 0,08 

5,52 5,04 3,98 2,98 2,18 1,10 4,44 

61,42 57,10 51,66 44,98 37,61 23,78 55,27 

16,65 18,51 20,69 22,98 25,97 31,93 19,37 

9,71 11,31 13,53 15,28 17,60 19,02 11,31 
5,64 5,42 5,20 4,80 4,65 3,94 5,32 

3,68 4,33 5,47 7,80 9,46 13,91 5,30 
1,19 1,45 1,63 1,83 2,17 3,47 1,45 

1,70 1,88 1,82 2,32 2,54 3,94 1,98 

38,58 42,90 48,34 55,02 62,39 76,22 44,73 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 

Table 
. 10.2.7 

Pengeluaran Rata-rath Per Kap 
Average Per Capita Moathly Expi 

19i 
( Rupial 

Kelompok Barang Daerah kota / Urban 
Commodity Group 

1984 1987 1990 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 3 007 3 703 5 239 5 763 8 526 
Umbi-umbian / Tubers 168 199 229 303 418 
lkan I Fish 1 161 1 476 2 082 2 823 4 058 
Daging / Meat 905 1 281 1 496 2 265 3 727 
Telur dan susu / Eggs and milk 785 1 118 1 488 2 189 3 223 
Sayur-sayuran / Vegetables 1 188 1 467 1 900 2 592 4 104 
Kacang-kacangan / Legumes 546 764 990 1 306 1 683 
Buah-buahan / Fruits 651 989 1 417 1 766 3 000 
Minyak dan lemak/011 and fats - - 918 1 252 1 857 
Bahan minuman/Beverage stuffs - - 1 215 1 616 2 327 
Bumbu-bumbuan/Spices - - 707 942 1 160 
Konsurnsi lainnya 2 013 2 433 344 626 1 430 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 1 987 2 583 2 859 5 804 9 250 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung 
alkohollAlcoholic beverages 

47 32 39 50 67 

Tembakau dan sirih 1 174 1 449 1 710 2 611 3 450 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 13 632 17 494 22 633 31 908 48 278 
Total of food 

Bukan makanan / Non-food 

Perumahan dan tasilitas rumah tangga 5 526 7 160 - 8 856 13 636 24 304 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 3 403 5 111 7 140 10 266 14 529 
Goods and services 
Pakaian,alas kaki dan tutup kepala 1 112 1 598 2 407 3 684 5 033 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama 720 840 1 284 2 128 4 765 
Durable goods 
Pajak clan asuransi 333 541 762 1 184 1 865 
Taxes and insurances 
Keperluan pasta dan upacara 471 669 947 1 257 1 863 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 11 565 15 919 21 396 32 155 52 360 
Total of non-food 

Jumlah / Total 25 197 33 413 44 029 64 063 100 639 
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Tabel Pengeluaran Rata-rala Per Kap 
10.2.7 

Table Average Per Capita Monthly Expi 
191 

( Rupial 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Meath kola / Urban 

1984 1987 1990 1993 19% 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 3 007 3 703 5 239 5 763 8 526 
Umbi-umbian / Tubers 168 199 229 303 418 
Ikan / Fish 1 161 1 476 2 082 2 823 4 058 
Daging / Meat 905 1 281 1 496 2 265 3 727 
Telur dan susu / Eggs and milk 785 1 118 1 488 2 189 3 223 
Sayur-sayuran / Vegetables 1 188 1 467 1 900 2 592 4 104 
Kacang-kacangan / Legumes 546 764 990 1 306 1 683 
Buah-buahan / Fruits 651 989 1 417 1 766 3 000 
Minyak dan lemaklOil and fats 918 1 252 1 857 
Bahan minumaniBeverage stuffs 1 215 1 616 2 327 
uumbu-bumbuan/Spsces 
Konsumsi lainnya 
Miscellaneous food items 

2 

- 
013 2 

- 
433 

707 
344 

942 
626 

1 

1 

160 
430 

Makanan dan minuman jadi 1 987 2 583 2 859 5 804 9 250 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung 47 32 39 50 67 
alkoholiAlcoholic beverages 
Tembakau dan sirih 1 174 1 449 1 710 2 611 3 450 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 13 632 17 494 22 633 31 908 48 278 
Total of food 

Below makanan / Non-food 

Perumahan dan lasilitas rumah langga 5 526 7 160 - 8 856 13 636 24 304 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 3 403 5 111 7 140 10 266 14 529 
Goods and services 
Pakaian,alas kaki dan tutup kepala 1 112 1 598 2 407 3 684 5 033 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang Milan lama 720 840 1 284 2 128 4 765 
Durable goods 
Pajak dan asuransi 333 541 762 1 184 1 865 
Taxes and insurances 
Keperluan pesla dan upacara 471 669 947 1 257 1 863 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 11 565 15 919 21 396 32 155 52 360 
Total of non-food 

Jumlah / Total 25 197 33 413 44 029 64 063 100 639 
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KETERSEDIAANBAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

ebulan menurut Kelompok Barang 
iture by Commodity .croup 
996, . 

upiahs ) 

Daerah pedesaan 1 Rural Daerah kota dan pedesaan / Urban and rural 

1984 1987 1990 1993 1996 1984 1987 1990 1993 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 

3 154 3 935 5 557 '- 6 146 9 197 3 119 3 873 5 461 6 019 
213 271 336 402 503 203 252 304 369 
838 1 085 1 553' 1 991 2 949 914 1 188 1 713 2 267 
285 399 616 812 1 442 431 632 883 1 294 
245 410 546 804 1 422 372 597 831 1 264 
840 1 101 1 496 1 949 3 112 922 1 197 . 1 618 2 162. 
310 453 635 807 1 174 365 535 742 973 
372 614 827 905 1 469 437 713 1 006 1 191 

- - 791 1 035 1 578 - - 829 1 107 
- - 997 1 275 1 963 - - 1 063 , 1 388, 
- - 577 752 887 - - 616 815 

1 454 1 862 160 249 603 1 585 2 013 216 .374 

695 1 025 958 2 126 4 081 998 1 437 - 1 534 3 346 

25 22 35 45 46 30 25 36 47 

715 970 1 295 1 930 2 919 823 1 097 1 420 2 156 

9 146 12 147 16 379 21 228 33 345 10 199 13 559 18 272 24 772 

1 965 2 560 3 179 4 953 7 532 2 801 3 775 4 898 7 834 ' 

696 1 166 1 593 2 51 4 4 207 1 332 2 208 3 273 5 086 

626 954 1 375 2 116 2 988 740 1 124 1 688 2 637 

422 588 815 1 291 2 988 492 655 957 1 569 

83 132 187 306 535 142 240 361 597 

405 526 768 977 1 116 421 564 822 1 070 

4 197 5 926 7 917 12 157 19 367 5 928 8 566 11 999 18 793 

13 343 18 073 24 296 33 385 52 711 16 127 22 125 30 271 43 565 

1996 

(16) 1 

8 955 
472 ; 

3 348 I 

2 265 ; 

2 070 
3 469 , 

1 358 ' 

2 021 
1 679 
2 094 ! 

985 , 

901 

- 5 943 
t 

- 

54 

3 110 1 . 

i 

38 725 

13 574 

7 926 

3 725 , 

3 628 

1 014 

1 385 

31 253 

69 977 I 
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KETERSEDIAANBAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

ebulan menurut Kelompok Barang 
iture by Commodity Group 
996 -.. 

Rupiahs ) 

Daerah pedesaan I Rural Daerah kola dan pedesaan I Urban and rural 

1984 1987 1990 1993 1996 1984 1987 1990 1993 1996 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

3 154 3 935 5 557 6 146 9 197 3 119 3 873 5 461 6 019 8 955 

213 271 336 402 503 203 252 304 369 472 

838 1 085 1 553 1 991 2 949 914 1 188 1 713 2 267 3 348 

285 399 616 812 1 442 431 632 883 1 294 -2 265 

245 410 546 804 1 422 372 597 831 1 264 2 070 

840 1 101 1 496 1 949 3 112 922 1 197 1 618 2 162, 3 469 

310 453 635 807 1 174 365 535 742 973 1 358 

372 614 827 905 1 469 437 713 1 006 1 191 2 021 

- - 791 1 035 1 578 - - 829 1 107 1 679 

- - 997 1 275 1 963 - - 1 063 , 1 388, 2 094 

- - 577 752 887 - - 616 815 985 

1 454 1 862 160 249 603 1 585 2 013 216 .374 901 

695 1 025 958 2 126 4 081 998 1 437 1 534 3 346 - 5 943 

25 22 35 45 46 30 25 36 47 54 

715 970 1 295 1 930 2.919 823 1 097 1 420 2 156 3 110 

9 146 12 147 16 379 21 228 33 345 10 199 13 559 18 272 24 772 38 725 

1 965 2 ski 3 179 4 953 7 532 2 801 3 775 4 898 7 834 13 574 

696 1 166 1 593 2 514 4 207 1 332 2 208 3 273 5 086 7 926 

626 954 1 375 2 116 2 988 740 1 124 1 688 2 637 3 725 

422 588 815 1 291 2 988 492 655 957 1 569 3 628 

83 132 187 306 535 142 240 361 597 1 014 

405 526 768 977 1 116 421 564 822 1 070 1 385 

4 197 5 926 7 917 12 157 19 367 5 928 8 566 11 999 18 793 31 253 

13 343 18 073 24 296 33 385 52 711 16 127 22 125 30 271 43 565 69 977 I 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.8 

Table 

Persentase Pengeluaran Rata-rata Per Kap 
Percentage Average Per Capita Mont 

198 

Kelompok Barang Daerah kola / Urban 
Commodity Group 

1984 1990 

(4) 

1993 1996 

(1) (2) (3) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 11,93 11,08 11,90 9,00 8,47 
Umbi-umbian / Tubers 0,67 0,60 0,52 0,47 0,42 
Ikan / Fish 4,61 4,42 4,73 4,41 4,03 

; Daging / Meat 3,59 3,83 3,40 3,54 3,70 
Telur dan susu / Eggs and milk 3,12 3,35 3,38 3,42 3,20 
Sayur-sayuran I Vegetables 4,71 4,39 4,32 4,05 4,08 
Kacang-kacangan / Legumes 2,17 2,29 2,25 2,04 1,67 
Buah-buahan I Fruits 2,58 2,96 3,22 2,76 2,98 
Minyak & lemak/Oil and fats - - 2,08 1,95 1,85 
Bahan minumanlBeverage stuffs - - 2,76 2,52 2,31 
Bumbu-bumbuan/Spices - - 1,61 1,47 1,15 
Konsumsi lainnya 7,99 7,28 0,78 0,96 1,42 
Miscellaneous food items 
Makanan dan minuman jadi 7,89 7,73 6,49 9,19 9,19 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung 
alkohol /Alcoholic beverages 

0,19 0,10 0,09 0,08 0,07 

Tembakau dan sirih 4,66 4,34 3,88 4,08 3,43 
Tobacco and betel 

Jum lab makanan 54,10 52,36 51,40 49,81 47,97 
Total of food 

Bukan makanan/Non -food 

Perumahan dan lasilitas rumah tangga 21,93 21,43 20,11 21,29 24.15 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 13,51 15,30 16,22 16.02 14,44 
Goods and services 
Pakaian,alas kaki dan tutup kepala 4.41 4,78 5,47 5,75 5,00 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama 2,86 2,51 2,92 3,32 4,74 
Durable goods 
Pajak dan asuransi 1,32 1,62 1,73 1,85 1,85 
Taxes and insurances 
Keperluari pasta dan upacara 1,87 2,00 2,15 1,96 1,85 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 45,90 47,64 48,60 50,19 52,03 

Jum lah / Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Tabel 

Table 
: 10.2.8 

Persentase Pengeluaran Rata-rata Per Kap 
Percentage Average Per Capita Mont 

198 

Kelompok Barang 
Commodity Group 

Daerah kota I Urban 

1984 1987 1990 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Makanan / Food 

Padi-padian / Cereals 11,93 11,08 11,90 9,00 8,47 
Umbi-umbian / Tubers 0,67 0,60 0,52 0,47 0,42 
Ikan / Fish 4,61 4,42 4,73 4,41 4,03 
Daging / Meat 3,59 3,83 3,40 3,54 3,70 
Telur dan susu / Eggs and milk 3,12 3,35 3,38 3,42 3,20 
Sayur-sayuran I Vegetables 4,71 4,39 4,32 4,05 4,08 
Kacang-kacangan / Legumes 2,17 2,29 2,25 2,04 1,67 
Buah-buahan / Fruits 2,58 2,96 3,22 2,76 2,98 
Minyak 8 lemak/011 and fats - - 2,08 1,95 1,85 
Bahan minuman/Beverage stuffs - - 2,76 2,52 2,31 
Bumbu-bumbuan/Spices - - 1,61 1,47 1,15 
Konsumsi lainnya 7,99 7,28 0,78 0,96 1,42 
Miscellaneous food items 

, Makanan dan minuman jadi 7,89 7,73 6,49 9,19 9,19 
Prepared food and beverages 
Minuman yang mengandung 0,19 0,10 0,09 0,08 0,07 
alkohol/A/coho/ic beverages 
Tembakau dan sirih 4,66 4,34 3,88 4,08 3,43 
Tobacco and betel 

Jumlah makanan 54.10 52,36 51,40 49,81 47,97 
Total of food 

Bukan makanan/Non -food 

Perumahan dan fasilitas rumah tangga 21,93 21,43 20,11 21,29 24,15 
Housing and household facility 
Barang dan jasa 13,51 15,30 16,22 16.02 14,44 
Goods and services 
Pakaian,alas kaki dan tutup kepala 4,41 4,78 5,47 5,75 5,00 
Clothing, footwear and headgear 
Barang-barang tahan lama 2,86 2.51 2,92 3,32 4,74 
Durable goods 
Pajak dan asuransi 1,32 1,62 1,73 1,85 1,85 
Taxes and insurances 
Keperluap pesta dan upacara 1,87 2,00 2,15 1,96 1,85 
Parties and ceremonies 

Jumlah bukan makanan 
Total of non-food 45,90 47,64 48,60 50,19 52,03 

Jumlah / Total 
. _ 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Sehulan menururKelompok Barang 1: 

Expenditure by Commodity 'Group 
1996 

Daerah pedesaan / Rural Daerah kota dan pedesaan / Urban and rural 

1984 1987 1990 1993 1996 1984 1987 1990 1993 1996 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) I 

1 

23,64 21,77 22,87 18,41 17,45 19,34 17,51 18,04 13,82 12,78 
1,60 1,50 1,38 1,20 0,95 1,26 1,14 1,00 0,85 0,67 

i 

6,28 6,00 6,39 5,96 5,60 5,67 5,37 5,66 5,20 4,78 
2,14 2,21 2,54 2,43 2,74 2,67 2,86 2,92 2,97 3,23 
1,84 2,27 2,25 2,41 2,70 2,31 2,70 2,75 2,90 2,95 
6.30 6,09 6,16 5,84 5,90 5,72 5,41 5,35 4,96 4,95 1 

2,32 2,51 2,61 2,42 2,23 2,26 2,42 2,45 2,23 1,94 1 

2,79 3,40 3,40 2,71 2,79 2,71 3,22 3,32 2.73 2,88 
- - 3,26 3,10 2,99 - - 2,74 2,54 2,40 i 

- - 4,10 3,82 3,72 - - 3,51 3,19 2,99 
- - 2,38 2,25 1,68 - - 2,04 1,87 1,41 i 

10,90 10,30 0,66 0,75 1,14 9,83 0,71 0,71 0,86 1,29; 

5,21 5,67 3,94 6,37 7,74 6,19 6,49 5,07 7,68 8,48 1 

0,19 0,12 0,14 0,13 0,09 0,19 0,11 0,12 0,11 0,08 i 

1 

5,36 5,37 5,33 5,78 5,54 5,10 4,96 4,69 4,95 4,44 

68,55 67,21 67,41 63,59 63,26 63,24 61,28 60,36 56,86 55,27 

14,73 14,16 13,08 14,84 14,29 17,37 17,06 16,18 17,98 19,37 

5,22 6,45 6,56 7,53 7,98 8,26 9,98 10,81 11,67 11,31 

4,69 5,28 5,66 6,34 5,67 4,59 5,08 5,58 6,05 5,32 

3,16 3,25 3,35 3,87 5,67 3,05 2,96 3,16 3,60 5,30 

0,62 0,73 0,77 0,92 1,01 0,88 1,08 1,19 1,37 1,45 

304 2,91 3,16 2;93 2,12 2,61 2,55 2,72 2,46 1,98 1 

31,45 32,79 32,59 36,41 36,74 36,76 38,72 39,64 43,14 44,73 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Sebulan menururKelompok Barang 17" 

Expenditure by Commodity .Group 
1996 

Daerah pedesaan / Rural Daerah kota dan pedesaan / Urban and rural 

1984 1987 1990 1993 1996 1984 1987 1990 1993 1996 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

j 

23,64 21,77 22,87 18,41 17,45 19,34 17,51 18,04 13,82 12,78 
1,60 1,50 1,38 1,20 0,95 1,26 1,14 1,00 0,85 0,67 

i 

6,28 6,00 6,39 5,96 5,60 5,67 5,37 5,66 5,20 4,78 
2,14 2,21 2,54 2,43 2,74 2,67 2,86 2,92 2,97 3,23 
1,84 2,27 2,25 2,41 2,70 2,31 2,70 2,75 2,90 2,95 
6.30 6,09 6,16 5,84 5,90 5,72 5,41 5,35 4,96 4,95 j 

2,32 2,51 2,61 2,42 2.23 2,26 2,42 2,45 2,23 1,94 
2,79 3,40 3,40 2,71 2,79 2,71 3,22 3,32 2.73 2,88 

- - 3,26 3,10 2,99 - - 2,74 2,54 2,40 i 

- - 4,10 3,82 3,72 - - 3,51 3,19 2,99 
- - 2,38 2,25 1,68 - - 2,04 1,87 1,41 i 

10,90 10,30 0,66 0,75 1,14 9,83 0,71 0,71 0,86 1,29 

5,21 5,67 3,94 6,37 7,74 6,19 6,49 5,07 7,68 8,48 

0,19 0,12 0,14 0,13 0,09 0,19 0,11 0,12 0,11 0,08 i 

1 

5,36 5,37 5,33 5,78 5,54 5,10 4,96 4,69 4,95 4,44 

68,55 67,21 67,41 63,59 63,26 63,24 61,28 60,36 56,86 55,27 

14,73 14.16 13,08 14,84 14,29 17,37 17,06 16,18 17,98 19,37 I 

5,22 6,45 6,56 7,53 7,98 8,26 9,98 10,81 11,67 11,31 

4,69 5,28 5,66 6,34 5,67 4,59 5,08 5,58 6,05 5,321 

3,16 3,25 3,35 3,87 5,67 3,05 2,96 3,16 3,60 5,30 

0,62 0,73 0,77 0,92 1,01 0,88 1,08 1,19 1,37 1,45 
( 

3,04 2,91 3,16 2:93 2,12 2,61 2,55 2,72 2,46 1,98 I 

31,45 32,79 32,59 36,41 36,74 36,76 38,72 39,64 43,14 44,73 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.9 

Table 

Persentase Penduduk,Daerah PerkoU 
Percentage Distribution of Population in Urb 

Propinst 
Province 

(1) 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Jawa Timur 

Jawa 

Daerah Istimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Baral 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 
i Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sutawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Luar Jawa 

Indonesia 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 
darUless 

than 15 000 

15 000 

- 
19 999 

20 000 

- 
29 999 

30 000 

- 
39 999 

(2) (3) (4) (5) 

- - 0,07 0,56 

- 0,11 2,69 6,15 

0,14 0,33 4,52 15,11 

- 0,24 3,93 12,59 

- 0,13 4,70 13,84 

0,03 0,16 3,18 9,65 

- - 2,70 5;90 

- - 1,62 7,40 

- - 1,04 3,21 

- - 0,57 3,05 

- - 1,59 10,07 

- - 0,76 7,74 

- - 2,52 

- - 5,14 128,6578 

- - 1,06 5,42 5 

- 0,47 11,73 17,67 

- 1,02 10,20 15,77 

- - 4,12 5,33 

- - 1,46 5,20 

- - 1,41 1,37 

- - 1,02 6,36 

- - 0,26 1,59 

- - 3,14 6,56 

- - 3,04 11,27 

- 0,19 3,90 11,28 

1,55 2,27 3,70 7,00 

- - 2,04 6,17 

- - 0,34 5,26 

0,07 0,18 2,88 7,49 

0,03 0,13 2,84 8,39 

522 Siniistik Indonesia 1996 

KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel Persentase Penduduk Daerah Perkota 
. 10.2.9 

Table Percentage Distribution of Population in Url 

Propinsl 
Province 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 
dare/less 

than 15 000 

15 000 

- 
19 999 

20 000 

- 
29 999 

30 000 

- 
39 999 

(1) (2) (3) (4) (5) 

D.K.I. Jakarta - - 0,07 0,56 

Jawa Barat - 0,11 2,69 6,15 

Jawa Tengah 0,14 0,33 4,52 15,11 

Daerah Istimewa Yogyakarta - 0,24 3,93 12,59 

Jawa Timur - 0,13 4,70 13,84 

Jawa 0,03 0,16 3,18 9,65 

Daerah Istimewa Aceh - - 2,70 5,90 

Sumatera Utara - - 1,62 7,40 

Sumatera Barat - - 1,04 3,21 

Riau - - 0,57 3,05 

Jambi - - 1,59 10,07 

Sumatera Selatan - - 0,76 7,74 

Bengkulu - - 2,52 8,58 

Lampung - - 5,14 12,67 

I Bali - - 1,06 5,42 

Nusa Tenggara Barat - 0,47 11,73 17,67 

Nusa Tenggara Timur - 1,02 10,20 15,77 

Timor Timur - - 4,12 5,33 

Kalimantan Barat - 1,46 5,20 

Kalimantan Tengah - - 1,41 1,37 

Kalimantan Selatan : - - 1,02 6,36 

Kalimantan Timur - - 0,26 1,59 

Sulawesi Utara - - 3,14 6,56 

Sulawesi Tengah - - 3,04 11,27 

Sulawesi Selatan - 0,19 3,90 11,28 

Sulawesi Tenggara 1,55 2,27 3,70 7,00 

Maluku - - 2,04 6,17 

Irian Jaya - - 0,34 5,26 

Luar Jawa 0,07 0,18 2,88 7,49 

Indonesia 0,03 0,13 2,84 8,39 
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KETERSEDIAAN.BAHAN MAKANAN. DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

menurut provinsi dan Golongan Pengeluaran Per Kapita Sebulan 
Areas by Province and Monthly.Per Capita Expenditure Class 
1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 

40 000 60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 Jumlah 
- - - - - dan Iebih Total 

59 999 79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

5,71 13,55 16,82 29,23 13,48 10,04 10,52 

19,72 17,01 13,78 22,10 8,88 6,03 3,49 

34,57 19,23 9,21 10,02 3,29 2,05 1,41 

22,51 18,31 12,32 15,54 8,56 4,03 1,96 

30,36 20,84 10,71 12,29 3,80 2,18 1,11 

22,57 17,79 12,57 17,84 7,60 4,87 3,70 

22,36. 25,93 18,06 18,01 4,53 2,24 0,27 

27,48 23,70 15,54 13,80 5,27 4,35 0,85 

17,07 23,22 16,34 25,80 8,28 4,44 0,59 

22,83 19,36 15,63 20,35 9.19 6,49 2,53 

27,89 23,50 13,99 17,00 3,70 1,46 0,78 

23,73 22,76 15,90 17,69 6,80 3,09 1,55 

30,23 19,88 16,19 16,42 3,96 1,87 0,33 

31,11 23,41 13,35 10,48 2,16 1,20 0,45 

19,43 22,58 15,79 21,21 6,65 5,87 1,95 

27,80 15,13 8,42 11,58 4,36 2,48 0,33 
23,62 16,64 12,09 14,12 3,34 2,23 0,94 

20,79 10,31 14,26 27,31 11,17 5,33 1,37 

15,44 26.58 18,19 21,85 6,71 3,70 0,86 
18,51 19,46 15,68 23,76 10,06 8,27 1,46 
21,42 19,31 18,12 19,07 7,94 4,32 2,46 
11,81 23,18 18,03 25,93 11,01 5,82 2,35 

20,65 19,24 16,21 19,89 9,05 3,63 1,63 

25,12 19,63 14,83 16,97 6,90 1,11 1,11 

27,60 22,50 12,80 13,10 5,05 2,23 1,31 

26,96 17,89 13,88 18,81 3,78 2,07 2,11 

28,19 27,06 16,64 13,26 3,79 1,58 1,25 

16,90 22,05 14,10 21,88 ' 11,53 4,25 3,69 

23;04 21,06 15,18. 18,56 6,60 3,55 1,37 

22,91 19,15 13,54 18,23 7,12 4,64 3,04 

100,00 

100,00 

100,00 i 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 
100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

.100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 

100,00 I 
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KETERSEDIAAN 'BAHAN MAKANAN. DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

menurut Provinsi dan Golongan Pengeluaran Per Kapita Sebulan 
Areas by Province and Monthly.Per Capita Expenditure Class 
1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 

40 000 60 000 80 000 100 000 150 000 200 000 300 000 Jumlah 
- - - - - - dan leblh Total 

59 999 79 999 99 999 149 999 199 999 299 999 and over 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

5,71 

19,72 

34,57 

22,51 

30,36 

13,55 

17,01 

19,23 

18,31 

20,84 

16,82 

13,78 

9,21 

12,32 

10,71 

29,23 

22,10 

10,02 

15,54 

12,29 

13,48 

8,88 

3,29 

8,56 

3,80 

10,04 

6,03 

2,05 

4,03 

2,18 

10,52 100,00 

3,49 100,00 

1,41 100,00 i 

1,96 100,00 

1,11 100,00 

22,57 17,79 12,57 17,84 7,60 4,87 3,70 100,00 

22,36. 25,93 . 18,06 18,01 4,53 2,24 0,27 100,00 
27,48 23,70 15,54 13,80 5,27 4,35 0,85 100,00 

17,07 23,22 16,34 25,80 8,28 4,44 0,59 100,00 

22,83 19,36 ' 15,63 20,35 9.19 6,49 2,53 100,00 

27,89 23,50 13,99 17,00 3,70 1,46 0,78 100,00 

23,73 22,76 15,90 17,69 6,80 3,09 1,55 100,00 

30,23 19,88 16,19 16,42 3,96 1,87 0,33 100,00 

31,11 23,41 13,35 10,48 2,16 1,20 0,45 100,00 

19,43 22,58 15,79 21,21 6,65 5,87 1,95 100,00 

27,80 15,13 8,42 11,58 4,36 2,48 0,33 100,00 

23,62 16,64 12,09 14,12 3,34 2,23 0,94 100,00 

20,79 10,31 14,26 27,31 11,17 5,33 1,37 .100,00 
15,44 26.58 18,19 21,85 6,71 3,70 0,86 100,00 
18,51 19,46 15,68 23,76 10,06 8,27 1,46 100,00 
21,42 19,31 18,12 19,07 7,94 4,32 2,46 100,00 

11,81 23,18 18,03 25,93 11,01 5,82 2,35 100,00 

20,65 19,24 16,21 19,89 9,05 3,63 1,63 100,00 

25,12 19,63 14,83 16,97 6,90 1,11 1,11 100,00 
27,60 22.50 12,80 13,10 5,05 2,23 1,31 100,00 
26,96 17,89 13,88 18,81 3,78 2,07 2,11 100,00 
28,19 27,06 16,64 13,26 3,79 1,58 1,25 100,00 
16,90 22,05 14,10 21,88 11,53 4,25 3,69 100,00 

23;04 21,06 15,18 18,56 6,60 3,55 1,37 100,00 

22,91 19,15 13,54 18,23 7,12 4,64 3,04 100,00 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.10 

Table 

iPerseritase Pehduduk Daerah Pedesa 
- Percentage Distribution of Population in Rtit 

Propinsi 
Province 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Kurang 
da Mess 

than 15 000 

15 000 

19 999 

20 000 

29 999 

30 000 

39 999 

(1) (2) (3) (4) (5) 

DKI, Jakarta - - - - 
Jawa Barat - 0,35 8,45 17,89 

Jawa Tengah 0,18 2,62 17,64 27,67 

Daerah Istimewa Yogyakarta 0,16 1,33 10,93 21,49 

Jawa Timur 0,14 2,44 19,69 26,90 

Jawa 0,10 1,35 11,36 18,90 

Daerah Istimewa Aceh - 1,02 10,63 22,64 

Sumatera Utara 0,22 0,93 10,61 25,24 

Sumatera Barat 0,11 0,07 3,82 13,04 

Riau - - 4,22 13,91 

Jambi - 1,19 3,82 15,90 

Sumatera Selatan - 0,76 11,96 27,48 

Bengkulu - 1.89 10,32 16,68 

Lampung 0,34 1,94 20,10 26,93 

Bali - - 4,10 12,67 

Nusa Tenggara Barat 0,24 4,35 27,88 26,15 

Nusa Tenggara Timur 2,37 8,18 0,34 28,20 

Timor Timur 0,94 10,50 29,49 21,40 

Kalimantan Barat - 0,18 14,72 27,53 

Kalimantan Tengah - - 3,78 14,12 

Kalimantan Selatan - 0,16 5,99 19,10 

Kalimantan Timur - 0,48 5,11 14,97 

Sulawesi Utara 0,26 4,07 17,97 25,62 

Sulawesi Tengah 0,26 2,11 16.71 22,77 

Sulawesi Selatan 0,33 3,35 22,15 22,83 

Sulawesi Tenggara 0,64 3,95 24,54 25,51 

Maluku - 2,94 17,56 28,10 

Irian ,Jaya 1,34 5,26 23,84 24,90 

Luar Jawa 0,32 2,42 13,17 21,62 

Indonesia 0,20 1,93 15,08 23,46 

524 Indonesia 1996 

KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
: 10.2.10 

Table 

Persentase Pehduduk Daerah Pedesa: 
Percentage Distribution of Population in Rut 

Golongan pengeluaran per kapita sebulan 

Propinsi 
Province 

Kurang 
dart/less 

than 15 000 

15 000 

19 999 

20 000 

29 999 

30 000 

39 999 

(1) (2) (3) (4) (5) 

DKI, Jakarta - - - - 
Jawa Barat - 0,35 8,45 17,89 

Jawa Tengah 0,18 2,62 17,64 27,67 

Daerah lstimewa Yogyakarta 0,16 1,33 10,93 21,49 

Jawa Timur 0,14 2,44 19,69 26,90 

Jawa 0,10 1,35 11,36 18,90 

Daerah Istimewa Aceh - 1,02 10,63 22,64 

Sumatera Utara 0,22 0,93 10,61 25,24 

Sumatera Barat 0,11 0,07 3,82 13,04 

Riau - - 4,22 13,91 

Jambi - 1,19 3,82 15,90 

Sumatera Selatan - 0,76 11,96 27,48 

Bengkulu - 1.89 10,32 16,68 

Lampung 0,34 1,94 20,10 26,93 

Bali - - 4.10 12,67 

Nusa Tenggara Barat 0,24 4,35 27,88 26,15 

Nusa Tenggara Timur 2,37 8,18 0,34 28,20 

Timor Timur 0,94 10,50 29,49 21,40 

Kalimantan Barat - 0,18 14,72 27,53 

Kalimantan Tengah - - 3,78 14,12 

Kalimantan Selatan - 0,16 5,99 19.10 

Kalimantan Timur - 0,48 5,11 14,97 

Sulawesi Utara 0,26 4,07 17,97 25,62 

Sulawesi Tengah 0,26 2,11 16,71 22,77 

Sulawesi Selatan 0,33 3,35 22,15 22,83 

Sulawesi Tenggara 0,64 3,95 24,54 25,51 

Maluku - 2,94 17,56 28,10 

IrianJaya 1,34 5,26 23,64 24,90 

Luar Jawa 0,32 2,42 13,17 21,62 

Indonesia 0,20 1,93 15,08 23,46 
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KETERSEDIAAN BAHANPMAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

menurut Provins1 dan Golongan Pengeluaran Per Kapita Sebulan 
Areas by Province and Monthly Per Capita Eipenditure Cla 
1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 

40 000 

- 
59 999 

60 000 

- 
79 999 

80 000 

- 
99 999 

100 000 

- 
149 999 

150 000 

- 
199 999 

200 000 

- 
299 999 

300 000 

dan lebih 
and over 

Jumlah 
Total 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

- - - - - - 
34,87 18,44 8,89 7,74 1,91 0,95 0,38 100,00 

33,91 10,89 3,93 2,29 0,60 0,17 0,06 100,00 ' 

34,53 15,71 6,78 6,31 . 1,31 1,13 0,31 100,00 

30,30 11,43 4,29 3,14 1,06 0,45 0,13 100,00 

27,86 14,00 8,14 9,74 3,67 2,55 2,28 100,00 

38,93 17,31 5,71 2,71 0,60 0,34 0,11., 100,00 

39,65 14,51 5,08 2,77 0,50 0,13 0,35 100,00 

38,51 21,29 10,75 8,86 2,87 0,35 0,33 100,00 

36,62 25,10 11,24 6,87 1,39 0,51 0,15 100,00 ' 

45,55 19,38 7,86 4,89 0,93 0,44 0,04 100,00 

36,07 13,49 5,67 3,62 0,86 0,02 0,07 100,00. 
38,73 16,18 6,85 7,93 0,72 0,40 0,27 100,00 

32,06 10,52 3,39 3,02 1,06 0,42 0,18 100,00 

30,57 25,96 11,60 9,67 3,14 1,48 0,78 100,00 

27,69 7,89 3,33 1,87 0,38 0,10 0,08 100,00 

19,34 4,38 1,87 1,35 0,10 0,15 - , 100,00 
1 

19,49 9,71 3,73 2,69 0,94 0,72 0,38 100,00- 

33,43 14,10 4,43 4,05 1,00 0,54 0,01 100,00 
41,13 23,70 10.55 5.15 1,26 0,29 - 100,00 
36,00 20,69 9,05 8,15 0,48 0,37 100,00 
32,06 20,53 9,78 12,02 2,38 2,12 0,52 100,00 
29,23 12,19 4,04 4,97 1,10 0,29 0,26 100,00 
31,39 14,64 6,62 3,76 1,20 0,34 0,19 100,00. 
28,48 11,70 5,59 4,17 0,79 0,33 0,24 100,00 
29,46 10,91 2,28 2,08 0,57 0,07 - 100,00 
33,95 13,23 2,98 0.81 0,22 0,22 - 100,00 
26,80 10,07, 3,30 3,97 0,28 - 0,22 100,00 

32,96. 15,34 6,17 4,79 1,04 0,44 0,19 100,00 

33,20 14,12 5,83 4,42 1,11 0,46 0,19 100,00 

Sratistik lOonesio,1996 525 

KETERSEDIAAN BAHAN'MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

menurut Provinsi dan Golongan Pengetuarap Per Kapita Sebulan 
Areas by Province and Monthly Per Capita Erpenditure ClaSs 

1996 

Monthly per capita expenditure class (Rp) 

40 000 

- 
59 999 

60 000 

- 
79 999 

80 000 
- 

99 999 

100 000 

- 
149 999 

150 000 

- 
199 999 

200 000 

- 
299 999 

300 000 

dan leblh 
and over 

Jumlah 
Total 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

- - - - - - 
. - 

34,87 18,44 8,89 7,74 1,91 0,95 0,38 100,00 

33,91 10,89 3,93 2,29 0,60 0,17 0,06 100,00 

34,53 15,71 6,78 6,31 1,31 1,13 0,31 100,00 

30,30 11,43 4,29 3,14 1,06 0,45 0,13 100,00 

27,86 14,00 8,14 9,74 3,67 2,55 2,28 100,00 

38,93 17,31 5,71 2,71 0,60 0,34 0,11., 100,00 

39,65 14,51 5,08 2,77 0,50 0,13 0,35 100,00 

38,51 21,29 10,75 8,86 2,87 0,35 0,33 100,00 

36,62 25,10 11,24 6,87 1,39 0,51 0,15 100,00 

45,55 19,38 7,86 4,89 0,93 0,44 0,04 100,00 

36,07 13,49 5,67 3,62 0,86 0,02 0,07 120,00. 

38,73 . 16,18 6,85 7,93 0,72 0,40 0,27 100,00; 

32,06 10,52 3,39 3,02 1,06 0,42 0,18 100,00 

30,57 25,96 11,60 9,67 3,14 1,48 0,78 100,00 

27,69 7,89 3,33 1,87 0,38 0,10 0,08 100,00 

19,34 4,38 1,87 1,35 0,10 0,15 - , 100,00 
19,49 9,71 3,73 2,69 0,94 0,72 0,38 100,00- 

33,43 14,10 4,43 4,05 1,00 0,54 0,01 100,00 
41,13 23,70 10,55 5,15 1.26 0,29 - 100,00 
36,00 20,69 9.05 8.15 0,48 0,37 -. 100,00 
32,06 20,53 9,78 12,02 2,38 2,12 0,52 100,00 
29,23 12,19 4,04 4,97 1,10 0,29 0,26 100,00 
31,39 14,64 6,62 3,76 1,20 0,34 0,19 100,00. 
28,48 11,70 5,59 4,17 0,79 0,33 0,24 100,00 
29,46 10,91 2,28 2,08 0,57 0,07 - 100,00 
33,95 13,23 2,98 0,81 0,22 0.22 - 100,00 
26,80 10,07, 3 30 3.97 0,28 - 0,22 100,00 

32,96 15,34 6,17 4,79 1,04 0,44 0,19 100,00 

33,20 14,12 5,83 4,42 1,11 0,46 0,19 100,00 
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KETERSEDIKAN BAHAN'MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

label 
10.2.11 

Table 

Persentase -Penduduk lifaerah Perkotaan d. 

Percentage Distribution of Population in Urb, 

Propinsl 
Province 

(1) 

D.K.I. Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Jawa Timur 

Jawa 

Daerah lstimewa Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Timor Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Maluku 

Irian Jaya 

Luar Jawa 

Indonesia 

Golongan pengeluaran per kapita sebu!an 

Kurang 
darlliess 

then 15 000 

15 000 
- 

19 999 

20 000 

29 999 

30 000 

39 999 

(2) (3) (4) (5) 

- - 0,07 0.,56 
- 0,24 5,97 12,83 

0,17 1,88 13,45 22,63 

0,08 0,79 7,46 17,08 

0,09 1,69 14,85 22,68 

0,07 0,92 8,36 15,36 

- 0,81 8,98 19,16 

0,13 0,55 6,89 17,86 

0,08 0,06 3,12 10,57 

- - 2,96 10,16 

- 0,86 3,21 14,30 

- 0,53 8,56 21,49 

- 1,40 8,30 14,58 

0,28 1,63 17,73 24,67 

- - 3,05 10,15 

0,20 3,62 24,83 24,55 

2,03 7,17 30,68 26,46 

0,85 9,49 27,05 19,86 

- 0,14 11,84 22,68 

- - 3,24 11,22 

- 0,11 4,49 15,24 

- 0,24 2,67 8,24 

0,19 2,99 14,04 20,57 

0,21 1,64 13,69 20,23 

0,23 2,44 16,96 19,54 

0,84 3,57 19,82 21,32 

- 2,21 13,71 20,66 

1,00 3,91 17,79 19,85 

0,27 1,97 11,98 17,05 

0,14 1,28 10,67 18,03 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Tabel 
10.2.11 

Table 

Persentase-Penduduk Elaerah Perkotaan d. 

Percentage Distribution of Population in Urb 

Golongan pengeluaran per kaplta sebulan 

Propinsi 
Province 

Kurang 
darViess 

than 15 000 

15 000 
- 

19 999 

20 000 

29 999 

30 000 

39 999 

(1) (2) (3) (4) (5) 

D.K.I. Jakarta - - 0,07 0.56 
Jawa Barat - 0,24 5,97 12,83 

Jawa Tengah 0,17 1,88 13,45 22,63 

Daerah Istimewa Yogyakarta 0,08 0,79 7,46 17,08 

Jawa Timur 0,09 1,69 14,85 22,68 

Jawa 0,07 0,92 8,36 15,36 

Daerah Istimewa Aceh - 0,81 8,98 19,16 

Sumatera Utara 0,13 0,55 6,89 17,86 

Sumatera Barat 0,08 0,06 3,12 10,57 

Riau - - 2,96 10,16 

Jambi - 0,86 3,21 14,30 

Sumatera Selatan - 0,53 8,56 21,49 

Bengkulu - 1,40 8,30 14,58 

Lampung 0,28 1,63 17,73 24,67 

Bali - - 3,05 10,15 

Nusa Tenggara Barat 0,20 3.62 24,83 24,55 

Nusa Tenggara Timm' 2,03 7,17 30.68 26,46 

Timor Timur 0,85 9,49 27,05 19.86 

Kalimantan Barat - 0,14 11,84 22,68 

Kalimantan Tengah - - 3,24 11,22 

Kalimantan Selatan - 0,11 4,49 15,24 

Kalimantan Timur - 0,24 2,67 8,24 

Sulawesi Utara 0,19 2,99 14,04 20,57 

Sulawesi Tengah 0,21 1,64 13,69 20,23 

Sulawesi Selatan 0,23 2,44 16,96 19,54 

Sulawesi Tenggara 0,84 3,57 19,82 21,32 

Maluku - 2,21 13,71 20,66 

Irian Jaya 1,00 3,91 17,79 19,85 

Luar Jawa 0,27 1,97 11,98 17,05 

Indonesia 0,14 1,28 10,67 18,03 
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KETERSEDIAAN BAHAN MAKANAN DAN PENGELUARAN PENDUDUK 

Pedesaan menurut Provinsi dan Colongan Pengeluaran Per Kapita Sebulan 
and Rural Areas by Province and Monthly Per Capita Expenditure Classes 
1996 

Monthly per capita expendlture,class (Flo) 

40 000 

- 
59 999 

60 000 

- 
79 999 

80 000 

- 
99 999 

100 000 
- 

149 999 

-150 000 
- 

199 999 

200 000 

- 
299 999 

300 000 
dan lebih 
and over 

Jumlah 
Total 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

5,71 13,55 16,82 29,23 13,48 10,04 10,52 100,00 

28,35 17,83 11,06 13,93 4,92 3,14 1,72 100,00 

34,13 13,57 5,63 4,78 1,47 0,77 0,49 100,00 

28,58" 17,00 9,53 10,88 4,91 2,57 1,13 100,00 

30,32 14,47 6,10 6,36 1,95 1,01 0,44 100,00 

25,42 15,28 9,83 13,04 5,35 3,51 2,86 100,00 

35,48 19,10 8,29 5,89 1,42 0,74 0,14 100,00 
34,61 18,31 9,41 7,33 2,47 1,88 0,56 100,00 
33,11 21,78 12,16 13,12 4,23 1,38 0,40 100,00 
31,86 23,12 12,75 11,52 4,08 2,57 0,97 100,00 
40,70 20,52 9,54 8,22 1,69 0,72 0,24 100,00 

32,32 16,30 8,77 7,89 2,67 0,95 0,52 100,00 
36,52 17,14 9,27 10,13 1,56 0,78 0,28 100,00 

31,90 12,57 4,98 4,21 1,23 0,55 0,22 100,00 
26,70 24,78 13,05 13,67 4,36 3,00 1,19 100,00 
27,71 9,26 4,29 3,70 1,13 0,55 0,13 100,00 
19,94 6,10 3,31 3,14 0,56 0,45 0,13 100,00 
19,62 9,77 4,74 5,06 1,92 1,16 0,47 100,00 

29,52 16,81 7,42 7,92 2,24 1,23 0,20 100,00 
36,00 22,74 11,72 9,38 3,26 2,10 0,33 100,00 
31,59 20,27 11,80 11,45 2,73 1,57 0,74 100,00 
21,87 21,86 13,92 19,01 6,72 3,98 1,44 100,00 
26,96 14,06 7:27 8,92 3,20 1,17 0,62 100,00 
30,00 15,74 8,44 6,68 2,46 0,51 0,39 100,00 
28,23 14,77 7,64 6,71 2,00 0,87 0,55 100,00 
28,89 12,49 4,90 5,87 1,30 0,52 0,48 100,00 
32,52 16,66 6,37 3,90 1,11 0,56 0,31 100,00 
24,26 13,15 6,08, 8,58 3,17 1,09 1,12 100,00 

.. . - 
30,01 16,70 8,46 8,29 2,52 1,29 0,52 100,00 

29,49 15,93 8,61 9,39 3,27 1,96 1,22 100,00 
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Pedesaan menurut Provinsi dan Golongan Pengeluaran Per Kapita Sebulan 
and Rural Areas by Province and Monthly Per Capita Expenditure Classes 
1996 

Monthly per capita expenditure, class (Rp) 

40 000 

- 
59 999 

60 000 

- 
79 999 

80 000 

- 
99 999 

100 000 
- 

149 999 

-150 000 
- 

199 999 

200 000 

- 
299 999 

300 000 

clan leblh 
and over 

Jumlah 
Total 

(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

5,71 13,55 16,82 29,23 13,48 10,04 10,52 100,00 

28,35 17,83 11,06 13,93 4,92 3,14 1,72 100,00 

34,13 13,57 5,63 4,78 1,47 0,77 0,49 100,00 

28,58 17,00 9,53 10,88 4,91 2,57 1,13 100,00 

30,32 14,47 6,10 6,36 1,95 1,01 0,44 100,00 

25,42 15,28 9,83 13,04 5,35 3,51 2,86 100,00 

35,48 19,10 8,28 5,89 1,42 0,74 0,14 100,00 
34,61 18,31 9,41 7,33 2,47 1,88 0,56 100,00 

33,11 21,78 12,16 13,12 4,23 1,38 0,40 100,00 
31,86 23,12 12,75 11,52 4,08 2,57 0,97 100,00 
40,70 20,52 9,54 8,22 1,69 0,72 0,24 100,00 
32,32 16,30 8,77 7,89 2,67 0,95 0,52 100,00 
36,52 17,14 9,27 10,13 1,56 0,78 0,28 100,00 

31,90 12,57 4,98 4,21 1,23 0,55 0,22 100,00 
26,70 24,78 13,05 13,67 4,36 3,00 1,19 100,00 
27,71 9,26 4,29 3,70 1,13 0,55 0,13 100,00 
19,94 6,10 3,31 3,14 0,56 0,45 0,13 100,00 

19,62 9,77 4,74 5,06 1,92 1,16 0,47 100,00 

29,52 16,81 7,42 7,92 2,24 1,23 0,20 100,00 
36,00 22,74 11,72 9,38 3,26 2,10 0,33 100,00 
31,59 20,27 11,80 11,45 2,73 1,57 0,74 100,00 
21,87 21,86 13,92 19,01 6,72 3,98 1,44 100,00 
26,96 14,06 7,27 8,92 3,20 1,17 0,62 100,00 
30,00 15,74 8,44 6,68 2,46 0,51 0,39 100,00 
28,23 14,77 7,64 6,71 2,00 0,87 0,55 100,00 
28,89 12,49 4,90 5,87 1,30 0,52 0,48 100,00 
32,52 16,66 6,37 3,90 1,11 0,56 0,31 100,00 
24,26 13,15 6,08, 8,58 3,17 1,09 1,12 100,00 

30,01 16,70 8,46 8,29 2,52 1,29 0,52 100,00 

29,49 15,93 8,61 9,39 3,27 1,96 1,22 100,00 
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NERACA' NgSIONAL DAN PEND'APATAN REGIONAL 

Produk Domestik Brut° 
1. .f !:, 11 

Data tentang "Produlc.Domestik.Bruto (PDB) 
sebagai dasar pengukuran, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, mulai tahun 1993 disajikan berdasarkan 
seri baru dengan memakai tahun dasar 1993: Dari segi 
cakupan sektoral dan metode penghitungannya seri 
ini mengalami penyempurnaan dibandingkan dengan 
seri lama dengan tahun dasar I983. Dari segi penyajian 
sektoral , seri. baru ini membagi kegiatan ekonomi 
menjadi 9 lapangan usaha yang pada tahun-tahun 
sebelumnyaadalah 11 lapangan usaha. . 

Diukur dengan seri yang baru, PDB pada 
tahun 1994 alas dasar harga berlaku tercatat sebesar 
382.219,7 miliar rupiah, 'sedangkan atas dasar harga 
konstan 1993 tercatat sebesar 354.640,8 miliar ruPiah". 

Pada tahun 1995 PDB" atas'dasaf harga berlaku 'naik 
mencapai 454.514,1' miliar rupiah, sedanikan 
berdasarkari harga konstan 1993 ercatat .sebeSar 
383.792,3 miliar rupiah. Selanjutnya pada tahun'1996, 
PDB alas dasar harga berlaku meningkat lagi merijadi 
532.630,8 miliar 'rupiah dan PDB atas dasar harga 
konstan meningkat menjadi 414.418,9 Indiar rupiah. 
Hal ini berarti pada tahun 1996 terjadi perturnbuhan 
ekonomi sebesar 7,98 persen; lebih rehdah dibanding 
dengan pertumbuhan ekonomi pada tahun 1995. 

Berdasarkan seri baru dengan harga konstan 
1993 sektor Pertanian secara keseluruhan tumbuh 
sebesar 3,0 persen pada tahun 1996.. Kenaikan ini 
juga lebih rendahdibanding dengan kenaikan lang 
terjadi pada tahun 1995. Rendahnya pertumbuhan 
sektor tersebut pada tahun 1996 disebabkan oleh sub 
sektor Tanaman Bahan Makanan, yang mengalami 
pertumbuhan relatif kecil dibanding tahun 1995 yaitu 
hanya 2,1 persen, walaupun dan segi, peranan,, sub 
sektor Tanaman .Bahan Makanan tetap merupakan 
penyumbang terbesar dari sektor Pertanian secara 
keseluruhan. Sub sektor yang meng-alami 
pertumbuhan cukup tinggi pada sektor Pertanian 
adalah sub sektor Peternakan dan hasil-hasilnya serta 
sub sektor Perikanan, masing-masing mengalami 
pertumbuhan sebesar 5,1 persen dan 5,4 persen. 

:Sektor-sektor lain juga mengalami laju' per- 
1umbulian yang cukup menggembirakan. pada tahun 
1996. Kenaikan di sektor Industri Pengolahan sebesar 
11,6 persen, disebabkan oleh.meningkatnya sub sektor 
industri' Pengolahan Migas dan non Migas sebeSar 
11,1 persen dah 11,7 persen. Penirigkataifini teriitarria 
disebabkan oleh laju pertumbilhati yang iarigat iinggi 
dan Industri Pengilangan iviinyak Bumi -16,7 persen, 
Industri Makanan, Minuman dan Tembakau yaitu 17,2 
persen. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih pada tahun 
1996 mengalami pertumbuhan, sebesar 12,8 persen, 
sektor Bangunan sebesar 12,8 persen serta sektor' 

, 

Keuangan; Persewaan danJasa Peru'saliaan sebdsar 
9,0 Persen: Sedangkan sektbrlainnya juga mengalami 
peningkatan rata-ratickurang, dari 10 'persen. Data 
-yang lebih terinci mengenai-PerIcembarigan PDB dariat 
dilihat pada Tabel 11.1 dan Tabel 11.3. 

, , : 1 

Pada periode 095-1996 sumbangan terbesar 
terhadap Produk Domestik k-Brute adalah sektor Industri 
Pehgolahan. BerdIsarkaiVharga berlaku,- pada tahun 
1995dan 1996, "sektor Pengolahan secara 
keseluruhan;` memberikan sumbangan sebesar 24;1 
persen dan 25,5 persen 'terhadap PD13. Selanjutnya, 
diikuti oleh' sektor Perdagaiigan, Hotel, Restoran clan 

sektor Pertanian ierta''sektor Keuarigan, Persewaa!i 
dan Jasa PeruSahaan emehempati 'tirutin berikutnya 
dehgan sumbangan' terhadap pembentukan PDB 
inasing,rhasing ebeiar'lr6,7 perseh, .16,5 peisen din 
8,3 persen. Pada tahun 1996, sumbhrigan sektdf Jasa- 
jasaserta sektor Pertambangan dan Penggalian masing- 
masing sebesar persen, dan 8,6 persen. Data 
mengenai PDB menurut ilapangan usaha disajikan 
pada Tabel 11.1, 11,2 dan 11,3 serta Gambar 11.1., 

Dilihat dari jenis -pengeluaran PDB atasdasai- 
harga-konstan 1993 ternyata pengeluaran konsumsi 
rumah tangga pada tahun 1996 mengalami pening- 
katan-sebesar 9,1 persen, *clan pengeluaran konsumsi 
pemerintah mengalami peningkatan sebesar 3,8 persen. 
Selanjutnya 'pembentukari modal tetap 'haik sebesar 
14,8 persen dan ekspor barang dan jasa-mengalami 
kenaikan sebesar 5,5 pe'rsen dibandingkan tahun 
sebelumnya. -Data .yang lebih terinci mengenai 
penggunaan Produk Domestik Brutbdapat dilihat pada 
Tabel. 11.4 dan perkembangannya pada label 11:6. 

Dad Tabel 11.5. terlihat bahwa peranan masing- 
masing jenis pehgeltialan PDB" pada tahun 1996 
mengalami perubahan. 

, 

Peranan, pengeluaran .konsumsi rumah 
tangga terhadap PDB berdasarkan harga berlaku 
yang dalam tahun 1995 tercatat sebesar 61,6 persen 
mengalami sedikit penhrunan menjadi 61,1 persen 
pada tahun 1996. Sementara pengeluaran untuk 
konsumsi pemerintah relatif stabil. Sedangkan 
pembentukan modal tetap domestik bruto meningkat 
dari 28,4 persenpada tahun 1995 menjadi 29,7 persen 
pada tahun 1996. . 

11.2. Pendapatan per 'Capita 

Besarnya pehdapatan nasional per kapita 
mertipakin salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan penduduk. Selama 
kurun waktu 1995-1996, pendapatan nasional per 
kapita atas dasar harga berlaku mengalami 
peningkatan, dari 2.018.262,7 rupiah menjadi 
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11.1.' Produk Domestik Bruto if 

Data tentang Produk.DomestikBruto (PDB) 
sebagai dasar. pengukuran, pertumpuban ekonorni 
Indonesia, mulai tahun 1993 disajikan berdasarkan 
seri ba' dengan memakai tahun dasar 1993: Dan segi 
cakupan sektoral dan metode penghitungannya seri 
ini mengalami penyempurnaan dibandingkan dengan 
seri lama dengan tahun dasar 1983. Dan segi penyajian 
sektoral , seri barn ini membagi kegiatan ekonomi 
menjadi 9 lapangan usaha yang pada tahun-tahun 
sebelumnyaadalah II lapangan usaha. . 

Diukur dengan seri yang baru, P15131 pada 
tahun 1994 atas dasar harga berlaku tercatat sebesar 
382.219,7 milli!' rupiah, sedangkan atas dasar harga 
konstan 1993 tercatat sebesar 354.640,8 miliar ruPiati. 
Pada tahun 1995 PDB atas dasar harga berlaku 'naik 
mencapai 454.514,1' miliOr rupiah, sedangkan 
berdasarkari harga konstan 1993 .tercatat .sebesar 
383.792,3 mina!: rupiah. Selanjutnya pada tahun' 1996, 
PDB atas dasar harga berlaku meningkat lagi menjadi 
532.630,8 miliar 'rupiah dan PDB atas dasar harga 
konstan meningkat menjadi 414.418,9 minas rupiah. 
Hal ini berarti pada tahun 1996 tedadi perturribuhan 
ekonomi sebesar 7,98 persen, lebih reridah dibanding 
dengan pertumbuhan ekonomi pada tahun 1995. 

. Berdasarkan seri baru dengan harga konstan 
1993 sektor Pertanian secara keseluruhan tumbuh 
sebesar 3,0 persen pada tahun 1996.. Kenaikan ini 
juga lebih rendah.dibanding dertgan kenaikan.yang 
terjadi pada tahun 1995. Rendahnya pertumbuhan 
sektor tersebut pada tahun 1996 disebabkan oleh sub 
sektor Tanaman Bahan Makanan, yang mengalami 
pertumbuhan relatif kecil dibanding tahun 1995 yaitu 
hanya 2,1 persen, walaupun dari segi' peranan,, sub 
sektor Tanaman .Bahan Makanan tetap merupakan 
penyumbang terbesar dari sektor Pertanian secara 
keseluruhan. Sub sektor yang meng-alami 
pertumbuhan cukup tinggi pada sektor Pertanian 
adalah sub sektor Peternakan dan hasil-hasilnya serta 
sub sektor Perikanan, masing-masing mengalami 
pertumbuhan sebesar 5,1 persen dan 5,4 persen. 

'Sektor-sektor lain juga mengalami lake per- . 

tumbuhan yang cukup menggembirakan pada tahun 
1996. Kenaikan di sektor lndustri Pengolahan sebesar 
11,6 persen, disebabkan oleh meningkatnya sub sektor 
industri' Pengolahan Migas dan non Migas sebesar 
11,1 persen dah 11,7 persen. Peningkatan'ini tertharria 
disebabkan oleh laju pertumbuhan yang aangat tinggi 
dari lndustri Pengilangan Minyak Bumi -16,7 persen, 
1ndustri Makanan, Minuman dan Tembakau yaitu 17,2 
persen. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih pada tahun 
1996 mengalami pertumbuhan. sebesar 12,8 persen, 
sektor Bangunan sebesar 12,8 persen serta sektor' 

Keuangam Persewaan dam Jasa. Peru'saliaan sebesar 
9,0 Persen: Sedangkan sekrotlainnya ju;ga mengalami 
peningkatan rata,ratit turang dad' 10 'persen. Data 
-yanglebih terinci niengenai-Perkembangan PDB dapat 
dilihat pada Tabel 11.1 dan Tabel 11.3. 

Pada periode 1995-1996 sumbangan terbesar 
terhadap Produk DornEstik-Bruto adalah sektor Industri 
Pengolahan. Berddsarlean'harga berlaku,- pada tahun 
1995-clan 1996, Sektor Industri Pengolahan secara 
keseluruhan;` memberikan sumbangan sebesar 24;1 
persen dan 25,5 persenterhadap PDB. SeIhnjuthjia, 
diikuu oleh sektor.Perdagangan, Hotel, Restorah dan 
Sektor Pertanian genaSektor Kettarigan,. Persewaan 
dan Jasa Peruattaartemenempati 'tirutan berikhtnya 
dengan sumbangan- terhadap pembentukan PDB 
inasingrissing gebeiar'16,7 persen, _16,5 peisen dab 
8,3 persen. Pada tahun 1996, sumbhrigan Sekttif lasa- 
jasaserta sektor Penambangan clan Penggalian masing- 
masing sebesar 8,7. persen, dan 8,6 perse.n. Data 
mengenai PDB menurut ilapangan usaha disajikan 
pada Tabel 11.1, 11,2 dan 11,3 serta Gambar 11.1., 

Dilihat dad jenis pengeluaran PDB ass. dasai- 
hargikonstan 1993 temyata-pengelharan konsumsi 
rumah tangga pada tahuti 1996 mengalami pening- 
katan-sebesar 9,1 persen, dan pengeluaran konsumsi 
pemerintah mengalami peningkatan sebesar 3,8 persen. 
Selanjutnya .pembentukari modal tetap 'balk sebesar 
14,8 persen dan ekspor 'barang dan jasamengalami 
kenaikan sebesar 5,5 persen dibandtrigkan tahun 
sebelumnya. -Data .yang lebih terinci mehgenai 
penggunaan Produk Domestik Bruto dapat dilihat pada 
label 11.4 dan perkembangannya pada Tabel 11;6. 

Dad label 11.5.,terlihat bahwa peranan masing- 
masing jenis peagelhatan PDB' pada' tahun 1996 
mengalami perubahan. 

Peranan. pengeluaran .konsumsi rumah 
tangga terhadap PDB berdasarkan harga berlaku 
yang dalam tahun 1995 tercatat sebesar 61,6 persen 
mengalami Sedikit penhrunan menjadi 61,1 persen 
pada tahun 1996. Sementara pengeluaran untuk 
konsumsi pemerintah relatif stabil. Sedangkan 
pembentukan modal tetap doniestik bruto meningkat 
dari 28,4 persen pada tahun 1995 menjadi 29,7 persen 
pada tahun 1996. ' 

11.2. Pendapatan per 'Capita 

Besarnya pehdapatan nasional per kapita 
merupakan salah satu indikator yang digunakan utituk 
mengukut tingkat kesejahtehan penduduk. Selama 
kurun waktu 1995-1996, pendapatan nasional per 
kapita atas dasar harga berlaku mengalami 
peningkatan, dari 2.018.262,7 rupiah menjadi 
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2.354.584,1 rupiah. Sedangkan atas dasar harga 
konstan 1993, pendapatan nasionaLper kapita 
mengalann peningkatan 6,7 persen dan 7,3 persen 
masing-masing untuk tahun 1995_ dan tahun 1996. 

11.3. Produk Domestik Regional Bruto 

Guna mendapatkan series data yang sesuai, 
penghitungan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) mengalami, penyempurnaan berupa 
perubahan tahun dasar penghitungan PDRB, -yang 
sebelumnya menggunakan tahun dasar 1983, sejak 
tahun 1993 sampai dengan.saat ini telah.menggunakan 
tahun dasar 1993, Dalarn :Paha 11.9 sampai;dengan 
11.10 disajikan PDRB dari,PORB per kapita alas dasar 
harga berlaku dan harga konstan selama kurun waktu 
.1994-1995. Sedangkan pertumbuhan PDRB dan PDRB 
per kapita disajikan pada Tabel .11.11 dan Tabel 11.12. 

SCiitua provinsi kecuali Provinsi Aeeh, 
Sumatera Utara, Yogyakarta, Maluku, . KaliMantan 
Timur (dengan migas) dan TimorTimnr, mengalami 
pertumbuhan yang lebih cepat pada tahun 1995 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada tahun 
sebelumnya. Pada tahun 1995 pertumbuhan tertinggi 
terjadi di Irian Jaya yaitu hampir 20 persen (dengan 
migas) dan 22,4 persen (tanpa .migas).. Kenaudian 
Kalimantan Timur (tanpa migas) hampir 11,0 persen 
dan Larnpung 10,4 persen., Pertumbuhan PDRB 
dengan migas yang terendah terjadi di Provinsi Aceh 
1,1 persen,, kemudian Kalimantan Timur (dengan 
migas) dan Riau masing-masing 4,0 persen dan 4,7 
persen. Namun ketiga provinsi ini bila dilihat PDRB 
tanpa migas termasuk tinggi yaitu antara.8-11 persen. 
(lihat Tabel 11.11). 

11.4. Sistem Neraca Sosial E,:konomi 
, vt, 

Untuk mernanlau pemembangan.pemerataan 
pembagian pendapatan di Indonesia, BPS telah 
menyusun Social Accounting Matrix (SAM) 
Indonesia, yang diterjemahkan ke dalarn istilah bahasa 
Indonesia sebagai Sistem Neraca Sosial Ekonomi 
(SNSE) Indonesia. Penyajian SNSE telah dilakukan 
beberapa kali, yaitu untuk tahun-tahun referensi 1975, 
1980, 1985, 1990, dan 1993. Kerangka SNSE Indonesia 
merinci. rumah tangga 'menjadi .10, golongan dart 
klasifikasi tenaga kerja menjadi 8 golongan..: ' . 

Bila dirinci menurut 10 golongan rumah tangga 
(rincian ke 10 golongan rui-nah tangga dimaksud dapat 
dilihat pada Tabel 11.13), ternyata pendapatan per 
kapita rumah tangga bukan pertanian golongan alas 
di kota meningkat sangat tajam- selama. periode 
1975-1993, yaitu dari 259,7 ribu rupiah pada tahun.1975 

- menjadi 3.105,7 ribu- .rupiah pada. tahun 1993; 
dibandingkan, dengan pendapatan rumah tangga 
lainnya, misalnya, rumah tangga buruh tani yang hanya 
meningkat dari 4-0,1 ribu rupiah pada tahuh 1975 menjadi 
502,2 ribu rupiah padalahun 1993 (Iihat Tabel 11.13 
dan Gambar 11.3). Dari Tabel 11%13 atau Gambat 11.3 
dapat juga diperlihatkan bahwa rumah tangga bukan 
pertanian golohgan atas di kota merUpakan rumah 
tangga dengan ; rata-rata pendapatan per kapita 'yang 
tertinggi selama tahun 1975-1993; sedangkan rumah 
tangga buruh tani rnerupakan rumah tangga dengan 
rata-rata pendapatan' per kapita yang terendah (kettiali 
pada Our) 1985). 

Dari perbandingan pendapatan antara rumah 
tangga golongan alas di kota dengan rumah tangga 
buruh tani selama 1975 -1993 dapat diperlihatkan bahwa 
pendapatan kedua .rurnah tangga tersebut (rumah 
tangga dengan pendapatan tertinggi dan rumah tangga 
rdengan,pendapatan terendap)selama tahun.1975-1993 
sanna-sarna telah'meningkat, tetapi tingkat pertumbuhan 
pendapatan rumah tangga golongan alas di kota jauh 
Iebih pesat daripada rumah tangga buruh tani yang 
mengakibatkan kesenjangan pendapatan semakin 
melebar (lihat Gambar 11.4 aiau label 11.13). 

SNSE jugadapat menjelaskan bagaimana tingkat 
upah pekerja Indonesia- menurut berbagai klasifikasi 
tenaga kerja meningkat dari tahun 1975 sampai derigan 
tahun 1993 (lihat label 11.14 atau Gambar 11.5). Dari 
Tabel 11.14 atau Gambar 11.5 dapat diperlihatkan bahwa 
tingkat upah pekerja profesional, teknisi, manajer, dan 
militer penerima upah dan gaji (paid Workers) dan 
pekerja tata usaha, penjualan, dan jasa peneriina upah 
dan gaji (paid workers) masing-massing meningkat tajam 
'selama tahun 1975-1993 dibandingkan dengan pekerja- 
pekerjalainnya. Pada tahun '1975, rata-rata tingkat upah 
pekerja profesional,; tekniSi, manajer, dan militer 
penerima upah clan gaji sebesar 443,8 tibia rupiah per 
tahun dan pada tahun 1993 telah meningkat menjadi 
7.943,3 ribu rupiah. Sedangkan rata-rata tingkat upah 
pekerja tata usaha, penjualan, dan jasa penerima upah 
dan -gaji pada tahun 1975 sebesar;155,2 ribu rupiah per 
tahun dan pada tahun 1993 telah meningkat menjadi 
4.707,8 ribu rupiah, Pekerja 'Indonesia yang menerima 
tingkat upah yang paling re ndah selama 1975-1993 adalah 
pekerja pertanian bUkan penerima upalAan gaji.(unpaid 
agiicultural workers) dimana rala-rata tingkat upah 
mereka pada tahun 1975 diperkimkan (imptnal)sebesar 
71,7 ribu rupiahpertahuddan pada tahun 1993 meningkat 
menjadi (hanya) 1.044,0 ribu rupiah; 

1 
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2.354.584,1 rupiah. Sedangkan atas dasar harga 
konstan 1993, pendapatan nasional kapita 
mengalami peningkatan 6,7 persen dan 7,3 persen 
masing-masing untuk tahun 1995 dan tahun 1996. . 

11.3. Produk Domestik Regional Bruto 
I 

. Guna mendapatkan series data yang sesuai, 
penghitungan. Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) ,mengalami, penyempurnaan berupa 
perubahan tahun dasar penghitungan PDRB, yang 
sebelumnya menggunakan tahun dasar 1983, sejak 
tahun 1993 sampai dengan saat ini telah .menggunakan 
tahun dasar 1993, Dalam Tabel. 11.9 sampandengan 
11.10 disajikan PDRB dan4PDRB per kapita ants dasar 
harga berlaku dan harga konstan selama kurun waktu 
.1994 -1995. Sedangkan pertumbuhan PDRB dan PDRB 
per kapita disajikan pada Tabel .11.11 dan Tabel 11.12. 

Setifita provinsi kecuali Provinsi Med 
Sumatera Uiara, Yogyakarta, Maluku, . Kalimantan 
Timur (dengan migas) dan TintorTimur, mengalami 
pertumbuhan yang lebih cepai pada tahun 1995 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada tahun 
sebelumnya. Pada tahun 1995 pertumbuhan tertinggi 
terjadi di Irian Jaya yaitu hampir 20 persen (dengan 
migas) dan 22,4 persen (tanpa .migas), Kemudian 
Kalimantan Timur (tanpa migas) hampir 11,0 persen 
dan Lampung 10,4 persen. Pertumbuhan PDRB 
dengan migas yang terendah terjadi di Provinsi Aceh 
1,1 persen,, kemudian Kalimantan Timur (dengan 
migas) dan Riau masing-masing 4,0 persen dan 4,7 
persen. Namun ketiga provinsi ini bila dilihat PDRB 
tanpa migas termasuk tinggi yaitu, antara.8-1 I persen. 
(lihat Tabel l. 1 1). 

11.4. Sistem Neraca Sosial L:konomi 

Untuk memantau perkembangan pemetataan 
pembagian pendapatan di Indonesia, BPS telah 
menyusun Social Accounting Matrix (SAM) 
Indonesia, yang diterjemahkan ke dalaM istilah bahasa 
Indonesia sebagai Sistem Neraca Sosial Ekonomi 
(SNSE) Indonesia. Penyajian SNSE telah dilakukan 
beberapa kali. yaitu untuk tahun-tahun referensi 1975, 
1980, 1985, 1990, dan 1993. Kerangka SNSE Indonesia 
merinci.rumah tangga menjadi .10. golongan dan 
klasifikasi tenaga kerja menjadi 8 golongan..; ' - 

Bila dirinci menurut 10 golongan rupiah tangga 
(rincian ke 10 golongan ruipah tangga dimaksud dapat 
dilihat pada Tabel 11.13), ternyata pendapatan per 
kapita rumah tangga bukan pertanian golongan alas 

di kota meningkat sangat tajam selama periode 
1975-1993, yaitu dad 259,7 ribu rupiah pada tabun.1975 

- menjadi 3.105,7 ribu. rupiah pada tahun 1993; 
dibandingkau dengan pendapatan rumah tangga 
lainnya, misalnya, rumah tangga buruh tani yang hanya 
meningkat dart 40,1 ribu rupiah pada tahuh 1975 menjadi 
502,2 ribu rupiah padalahun 1993 (lihat Tabel 11.13 
dan Gambar I I .3). Dart Tabel 1 1'.13 atau Gambar 11.3 
dapat juga diperlihatkan bahwa rumah tangga bukan 
pertanian golohgan alas di kota merupakan rumah 
tangga dengan ; rata-rata pendapatan per kapita 'yang 
tertinggi selama tahun 1975-1993; sedangkan rumah 
tangga buruh tani merupakan rumah tangga dengan 
rata-rata pendapatan' per kapita yang terendah (kentiali 
pada tahun 1985). 

Dari perbandingan pendapatan antara rumah 
tangga golongan alas di kota dengan rumahtangga 
buruh tani selama 1975 -1993 dapat diperlihatkan babwit 
pendapatan kedua .ruinah tangga tersehui (rumah 
tangga dengan pendapatan tertinggi dan rumah tangga 
rdengappendapatan terendah) se lanim tahun1975-1993 
lama -sama telah'meningkat, tetapi tingkat pertumbuhan 
pendapatan rumah tangga golongan alas di kota jauh 
Iebih pesat daripada rumah tangga buruh tani yang 
mengakibatkan kesenjangan pendapatan semakin 
melebar (Iihat Gambar 11.4 afauTabel 11.13). 

SNSE juga dapat menjelaskan bagaimana tingkat 
upah peketja Indonesia menurut berbagai klasifikasi 
tenaga kerja meningkat dart tahun 1975 sampai detigan 
tahun 1993 (lihat Tabel 11.14 atau Gambar 11.5). Dari 
label 11.14 atau Gambar 11.5 dapat diperlihatkan bahwa 
tingkat upah pekerja profesional, teknisi, manajer, dan 
militer penerima upah dan gaji (paid Workers) dan 
pekerja rata usaha. penjualan, dan jasa peneritha upah 
dan gaji (paid vorkers)masing-masing meningkat tajam 
' selama tahun 1975-1993 dibandingkan dengan pekerja- 
pekerja lainnya. Pada tahun 1975, rata-rata tingkat upah 
pekerja profesional, teknisi, marfajer, dan militer 
penerima upah dan gaji sebesar 443,8 ribu rupiah per 
tahun dan pada tahun 1993 telah meningkat menjadi 
7.943,3 ribu rupiah. Sedangkan rata-rata tingkat upah 
pekerja rata usaha. penjualan, dan jasa penerima upah 
dan gaji pada tahun 1975 sebesar,155.2 ribu rupiah per 
tahun dan pada tahun 1993 telah meningkat menjadi 
4.707,8 ribu rupiah. Pekerja Indonesia yang menerima 
tingkat upah yang paling rendah selama 1975-1993 adalah 
pekerja pertanian bakan penerimtt upah dan gaji (unpaid 
agricultural workers) dimana -rata-rata tingkat upah 
mereka pada tahun 1975 diperkirakan (imputed)sebesar 
71,7 ribu rupiah per tahuddan pada tahun 1993 meningkat 
menjadi (hanya) 1.044,0 ribu rupiah, 
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11.5. NeraeaAriiDaira 

Institusi yang dicdkup dalam sistem Neraca 
Aitis Ulna (NAD) ini terdiri dan Otoritas Moneter, Bank 
Pencipta Uang Giral; Pemerintah Pusat, Luar Negeri, 
dan Sektor Domestik lainnya: 

NAD dapat digunakan untuk melihat celah 
tabungan dan investasi di berbagai instittasi, serta 
sis ekonomi moneter Yang lebih khusus seperti analisiS- 

penganrh tindakan morieterdalarn perekdnornidn;" 

11.5.1. Celah Tabungan dan Investasi 

Gambaran celah tabungan dan investasi'hanya 
diberikan untuk tingkat nasional, sektor perbankan, 
pemerintah pusat dan sektor domestik lainnya. 

Na:siorial 
0 -^ 

Berdasarkan data NAD triwulanan periode I 991- 
1996 tampak adanya kesenjangan antara pembentukan 
modal tetap bruto dan tabungan domestik seluruh sektor 
ekonomit Pembentukan modal tetap bruto mengalami 
sedikit penurunan hingga mencapai 16,0 triliun rupiah 
pada triwulan II tahun 1991. hlal ini diduga akibat adanya 
kebijakan uang ketat. 

' Setelah, itu, angka ini'Menunjukkan iecen- 
derungan meningkat, yang akhirnya mencapai 
puncaknya pada triwulan, IV, tahun 1996 sebesar 
48,2 triliun rupiah. Tabungan, domestik juga 
menunjukkan kecenderungan yang hampir sama, tetapi 
pada tingkat yang lebih rendah. Kecuali untuk triwulan 
IV tahun 1992 dan triwulan 11 tahun 1993 menunjukkan 
arigk-a yang lebih .beSat.'.Kekurarigati dana' untuk 
membiayai pembentukan modal tetap ini diperoleh dari 
pinjaman luar negeri. Secara triwulanan, Indonesia 
mengalami kesenjangan tabungan rata-rata sekitar 1,6 
triliun rupiah, kecuali triwulan IV tahun 1992 dan 
triwulan II tahun 1993 terjadi surplus berturut-turut 
sebesar 2,0 dan 0,1 triliun rupiah. Kesenjangdn yang 
cukup besar terjadi pada tahuit 1995, yang mencapai 
lebihdari 4 triliun rupiah, dan pada triwulan kedua 
1996 kesenjangan tersebut sudah mencapai 5,3 triliun 
rupiah, kemudian pada triwulan berikutnya berangsur 
turun. Data mengenai.pembentykan modal tetap dan 
tabungan dapat dilihat pada Gambar 11.6 dan Tabel 
11.15. 

Perbankan 

- . Tingginya investasi yang tidak diimbangi dengan 
tabungan yang tersedia menyebabkan sektor perbankan 
(Otoritas Moneter dan Bank Pencipta Uang Giral) 

mengalami defisit yang eukb[3.15eiaOda tahun 1991 

Triwulan I, -II, dan IV berturut-turut sebesar 
578 miliar, 158 milk's, dan 311 initial-. 

Keadaan ini dialami juga pada triwulan 11.tahun 

1992, yaitu defisit sebesar. 29 miliar rupiah. Data yang 
berkaitan dengan sektor ini dapat diiihat padaiGambar 
11.7 dan Tabel 11.16. . 

.r- ' 

-Tabungdn terbEgar sektoi- ini terjadi- pada 
triwulan IV tahun 1996 mencapai 970 MUM!' rupiah; 
sedangkan terendah'terjadi pada triwulan I tahun 1991 

sebesar27l miliar rupiah. Selanjutnya investasi terbesar 
sektor ini terjadi pada triwulan I tahun 1991 mencapai 
849 miliarrupiaft, clan yang terkecil pada,triwulan III 
tahun 1991 .sebesar 106 miliar rupiah., .. 

Pi njaman yang diberikan sektor ini kepada 
sektor lain dCtiap-tiap triwulan tahun 1995 terlihn't cukup 
besar yaitu berada di ttas 400 rupiah, bahkan 
pada tahun 1996 untuk triwulan I 'sampai dengan Ill 
berada di atas 550 miliar rupiah. Namun pada triwulan 
IV mengalami penurunan hingga menjadi .398 miliar 
rupiah, 

, . . , ' r 

Peinerintah Pusat ' 

Tabungan terbesar pemerintah pusat terjadi 
pada triwulan I.tahun -1994- yang mencapai '8;7 triliun 
rupiah; sedangkan titik terendah pada triwulan II:tahun 
1993 sebesar 3,4 triliun rupiah. Pembentukan modal 
pemerintah pusat selama periode 1991-1996 memper- 
lihdtkan perubahan yang cukup bervariasi. Angka 
tertinggi terjadi pada triwulan I tahun 1994 yaitti hampir 
mendekati 6,8 triliun rupiah dan yang terkecil pada 
triwulan II 'tahun 1995 Sebesar11,6 triliun iaipiah:'. 

Defisit pinjaman neto pemerintah pusat,terbesar 
terjadi pada triwulan IV tahun 1992 mencapai 2,5 triliun 
rupiah, sedangkan surplus tertinggi terjadi pada 
triwulan 11 tahun 1996 mencapai 5,6 triliun rupiah. 

Sektor Domestik Lainnya 

Selama periode 1991-1996 pinjaman neto sektor 
domestik lainnya selalu mengalami defisit, kecuali pada 
triwulan IV. tahun 1992 terjadi surplus, sebesar 4,3 
triliun rupiah. permit tertinggi.terjadi pada triwulan II 

tahun 1995 dan triwuran II tahun 1996 masing-masing 
sebesar 9,0 dan11,4 miliar rupiah. Pacia-alchir triwulan 
IV tahun 1996 terjadi defisit sebesar 6,5 triliun rupiah. 

t,. . , 
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11.5. Neraea AriiiDifia / - 

Institusi yang clicakup dalam sistem Neraca 
AMs Dana (NAD) ini terdiri dart Otoritas Moneter, Bank 
Pencipta Uang Giral; Pemerintah Pusat, Luar Negeri, 
dan Sektor Domestik lainnya:- 

NAD dapat digunakan untuk melihat celah 
tabungan dan investasi di berbagai nstitusi, sena anal', 
sis ekonomi moneter yang lebih khusus seperti analisis 
penganth tindakan morieter dalam perekdnornian' 

, 

- 

11.5.1. Celah Tabuagan dan Investasi 

Gambaran celah tabungan dan investasi'hanya 
diberikan untuk tingkat nasional, sektor perbankan, 
pemerintah pusat dan sektor domestik lainnya. 

Ndsiorial 

Berdasarkan data NAD triwulanan periode 1991- 
1996 tampak adanya kesenjangan antara pembentukan 
modaltetap boner dan tabungan domestik seluruh sektor 
ckonomi.. Pembentukan modal. tetap bruto mengalami 
sedikit penurunan hingga mencapai 16,0 triliun rupiah 
pada triwulan II tahun 1991. Hal ini diduga akibat adanya 
kebijakan uang ketat. 

Setelah, itu, angka ini"Thenunjukkan kecen- 
derungan meningkat, yang akhirnya mencapai 
puncaknya pada triwulan IV, tahun 1996 sebesar 
48,2 triliun rupiah. Tabungan, domestik juga 
menunjukkan kecenderungan yang hampir sama, tetapi 
pada tingkat yang lebih rendah. Kecuali untuk triwulan 
IV tahun 1992 dan triwulan 11 tahun 1993 menunjukkan 
arigka yang lebih 'beSar.Kekurarigan dana untuk 
membiayai pembentukan modal temp ini diperoleh dari 
pinjaman luar negeri. Secara triwulanan, Indonesia 
mengalami kesenjangan tabungan rata-rata sekitar 1,6 
triliun rupiah, kecuali triwulan IV tahun 1992 dan 
triwulan II tahun 1993 terjadi surplus berturut-turut 
sebesar 2,0 dan 0,1 triliun rupiah. Kaenjanga!n yang 
cukup besar terjadi pada tahun 1995, yang mencapai 
lebih.dari 4 triliun rupiah, dan pada triwulan kedua 
1996 kesenjangan tersebut sudah mencapai 5,3 triliun 
rupiah, kemudian pada triwulan berikutnya berangsur 
turun. Data mengenai.pembentukan modal tetap dan 
tabungan dapat dilihat pada Gambar 11.6 dan Tabel 
11.15. 

Perbankan 

.Tingginya investasi yang tidakdiimbangi dengan 
tabungan yang tersedia menyebabkan sektor perbankan 
(Otoritas Moneter dan Bank Pencipta Uang Giral) 

mengalami defisiiYank erukbP.tiekhrOda tahun 1991 

Triwulan I, II, dan IV berturut-turut sebesar 
578 miliar, 158 miliar, dan 311 miliar. 

Keadaan ini dialami juga pada triwulan ITtahun 
1992, yaitu defisit sebesar. 29 miliar rupiah. Data yang 
berkaitan dengan sektor ini dapat dilihat padaGambar 
11.7 dan Tabel 11.16. . 

-Tabungah terbesar sektot ini terjadi' pada 
triwulan IV tahun 1996 mencapai 970 rniliar rupiah; 
sedangkan terendaliterjadi Pada triwulan I tahun 1991 
sebesar 271'mibar rupiah. Selanjutnya investasi terbesar 
sektor ini terjadi pada triwulan 1 tahun 1991 mencapai 
849 miliarrupiab, dark yang terkecil pada triwulan III 
tahun 1991 sebesar 106 miliar rupiah., . , 

Pi njaman yang diberikan sektor ini kepada 
sektor lain di'tiap-tiaptriWUlan tatiun 1995 terlihatcukup 
besar yaitu berada. di 'atas 400 miliar rupiah, bahkan 
pada tahun 1996 untuk triwulan I 'sampai dengan III 
berada di atas 550 miliar rupiah. Namun pada triwulan 
IV mengalamiTenurunan hingga menjadi '398 miliar 
rupiah.. 

Peineriniah Pusat.' 

Tabungan terbesar pemerintah pusat terjadi 
pada iriwulan Ltahun .1994 yang mencapai triliun 
rupiah; sedangkan titik terendah pada triwulan 11 tahun 
1993 sebesar 3,4 triliun rupiah. Pembentukan modal 
pemerintah pusat selama periode 1991-1996 memper- 
lihkitkan perubahan yang cukup bervariasi. Angka 
tertinggi terjadi pada triwulan I tahun 1994 yaitu hampir 
mendekati 6,8 triliun rupiah dan yang terkecil pada 
triwulan 11 tahun 1995 Sebesar11,6 triliun ivpiah:! 

Defisit pinjaman neto pemerintah pusatterbesar 
terjadi pada triwulan IV tahun 1992 mencapai 2,5 triliun 
rupiah, sedangkan surplus tertinggi terjadi pada 
triwulan II tahun 1996 mencapai 5,6 triliun rupiah. 

Sektor oomestik Lainnya '' I 

Selama periode 1991-1996 pinjaman neto sektor 
domestik lainnya selalu mengalami defisit, kecuali pada 
triwulan tahun 1992 terjadi surplussebesar 4,3 
triliun rupiah. Defisit tertinggi terjadi pada triwulan II 
tahun 1995 dan triwulhn II tahun 1996 masing-masing 
sebesar 9,0 dan11,4 miliar Padhakhir triwulan 
IV tahun 1996 terjadi defisit sebesar 6,5 triliun rupiah. 
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PENJELASAN TEKNIS ' 

I. Metodologi penghitungan pendapatan nasional 
yang dipakai mengikuti buku petunjuk United 
Nations yang disesuaikan dengan kondisi 
Indonesia. 

2. Pengertian Produk; Domestik Bruto (PDB) bisa 
dilitiat dari tiga sisi yaitu.; produksi, pendapatan 
dan pengeluaran. Petitungan . PDB dengan 
pendekatan produksi dan _pengeluaran telah 
disajikan dalarn '.publikasi ini, namun 
perhitungan melalui:pendekatan pendapatan 
belum tersedia. 

Produk Nasional Bruto, adalah, Produk 
Domestik Bruto .ditambah dengan pendapatan 

faktor neto dari liar negeri.. 

,. 
4. .Produk Nasional Neto, adalah Produk 

Nasional Bruto dikurangi penyusutan 'atas 
barang-barang modal tetap yang digunakan 
selama setahun. 

:- 
5. Produk Nasional Neto.atas dasar biaya faktor 

produksi adalah Produk Nasional .Nero atas 

dasar harga pasar dikurangi pajak tak langsuiig 
neto. Produk Nasional .Neto atas dasar biaya 
faktor produksi dinamakan Pendapatan Nasional; 

6. Pendapatan Nasional per, kapita ?data') 
Produk Nasional Neto alas dasar biaya faktor 
produksi dibagi. dengan jumlah penduduk 

'pertengahan tahun.: 

7. Penyajian pendapatan nasional dibedakan 
atas harga yang berlaku dan hargakonstan. 
Pada penyajian alas harga yang berlaku semua 

, agregat pendapatan dinilai atas harga berlaku 
pada tahun perhitungan. Pada penyajian atas 

harga konstan suatu tahun dasar, semudagregat 
pendapatan ditiilai atas dasar.'harga tetap"yang 
terjadi pada tahun dasar.' 

8. Laju pertumbuhan PDB atas dasar harga 
konstan diperoleh dengan mengurangi nilai pada 

tahun ken dengan nilai pada tahun ke n-1 dibagi 

TECHNICAL NOTES1 

1. The method, used to estimate national income 
follows the standards set by - United Nation 
guidelines. The method- however has been 
adjusted to Indonesian conditions. 

2: There 'are three appmaches. to measure Gross 
Domestic ,Product, and these are: production. 
income, and expenditure. The gross domestic 
product which was calculated using production 
and expenditure approaches are presented in 
'this publication:The inconie approaCh however 
-is not yet used. 

3. Gross National Product is gross domestic 
product plus net factor income from abroad. 

4. Net National Produit is gross national product 
minus total consumption of fixed capital goods 
.utilized during' one year 

5. Net National Product at factor cost is net 
national product at market prices minus net in- 
direct taxes. 'The net national product at 

r factor cost is often called national income. 

6:: Per capita National Income is national income 
divided by mid-year population. 

7. National Income is presented in two forms: 1) 

at current market prices; and 2) at constant 
base year market prices.. In presenting current 
market prices, all aggregates are valued at 
current prices. On the other hand, base year 
constant-mar&i.t prids are shawn by Valuing 

all aggiegates at fixed base year prices. 

8. Growth rate of GOP is obtained by subtracting 
the n .th value by: n-.1. di value -then divided 
by n-1 th value and multiplied by 100 percent. 
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PENJELASAN TEKNIS ' 

I. Metodologi penghitungan pendapatan nasional 
yang dipakai mengikuti buku petunjuk United 
Nations yang- disesuaikan dengan kondisi 
Indonesia. 

2. Pengertian Produk, Domestik Brute (PDB) bisa 
dilihat dart tiga ski yaitu,: produksi, pendapatan 
dan pengeluaran. Perhitungan. PDB dengan 
pendekatan produksi dan ,pengeluaran telah 
disajikan dalam 'publikasi ini, namun 
perhitungan melaluipendekatan pendapatan 
belum tersedia. - 

Produk (Nasional Brute, adalah.yroduk 
Domestik Bruto .ditarnbah dengan pendapatan 
faktor neto dart Mar negeri. 

... 
4. Trodtik Nasional Neto, adalah Produk 

Nasional Bruto dikurangi penyusutan 'alas 
barang-barang modal tetap yang digunakan 
selama setahun. 

5. Produk Nasional Neto atas dasar biaya faktor 
produksi adalah Produk Nasional .Neto alas 

dasar harga pasar dikurangi pajak tak langsuhg 
nem. Produk Nasional .Neto atas dasai- biayd 
faktor produksi dinamakhn Pendapatan Nasional; 

6. Pendapatan Nasional per, kapita adalah 
Produk Nasional Neto atas dasar biaya faktor 
produksi dibagi- dengan jumlah penduduk 

'pertengahan tahun. 

7. Penyajian pendapatan nasional dibedakan 
atas harga yang berlaku dan harga,konstan. 
Pada penyajian alas harga yang berlaku semua 

,agregat pendapatan dinilai alas harga berlaku 
pada tahun perhitungan. Pada penyajian atas 

harga konstan suatu tahun dasar, semudagregat 
pendapatan'dinilai atas dasar'haiga temp yang 

terjadi pada tahun dasar: 

8. Laju pertumbuhan PDB atas dasar harga 

konstan diperoleh dengan mengurangi nilai pada 

tahun ken dengan nilai pada tahun ke n-1 dibagi 

TECHNICAL NOTES/ 

I. The method, used to estimate national income 
follows the standards set by- United Nation 
guidelines. The method however has been 
adjusted to Indonesian conditions. 

There air three animaches' to measure Gross 
Domestic Product, and these are: production, 
income, and expenditure. The gross domestic 
product which was calculated using production 
and expenditure approaches are presented in 

'this publication.: The income approach however 
is not yet used. 

3. Gross National Product is gross domestic 
product plus net factor income from abroad. 

4. Net National Product is gross national product 
minus total consumption of fixed capital goods 
utilized during' one year 

.5. Net National Product at factor cost is net 
national product at market prices minus net in- 
direct taxes. 'The net national product at 
factor cost is often called national income. 

Per capita National Income is national income 
divided by mid-year population. 

7. National Income is presented in two forms: 1) 

I at current market prices; and 2) at constant 
base year market prices..fit presenting current 
market prices, all aggregates are valued at 
current prices. On the other hand, base year 
constant ynarkhi prids areshown by Valuing 

all aggirgatis tit fixed 'base year prices. 

8. Growth rate of GDP is obtained by subtracting 
the n .th value by n71. th value then divided 
by n-1 ill value and multiplied by 100 percent. 
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dengan nilai pada tahun.ke n-1 dikalikan.dengan 
100 persen. Laju pertumbuhan menunjukkan 
tingkat perkembangan agregat pendapatan untuk 
masing-masing tahun,dibandingkan `dengan 
tahun sebelumnya. 

istem Neraca Ekonomi 
Apa Sistem.Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) atau 

Social .Accounting Matrix .(SAM) itu? SNSE 
merupakan suatu sistem informasi statistik yang 
disusun dalam bentuk matriks yang merangkum 

. berbagai variabel ekonomi -dan sosial di dalam 
.suatu kerangka data sehingga tidak saja kinerja 
(performance) ekonomi, seperti pendapatan per 

- kapita dan'pertumbuhan; ekonomi,. tetapi juga 
interaksi.antara kinerja ekonomi dengan kdirdisi 
sosial masyarakat, seperti distribusi pendapatan 
dan ketenagakerjaan (kesempatan kerja). SNSE. 
disusun untuk dapat menjawab kebutuhan data 

yang ..dapat nrrnberikan informasi mengenai 
pertumbuhan ekonomi, distribusi, pendapatan dan 

ketenagakerjaan dalam suatu kerangkadata yang 
.komprehensif, terintegrasi, .dan konsisten. Hal 
ini dilakukan mengingat bahwa. r6-turnbuhan 
ekonomi, pcmeralaan pendapaian dan 
kesempatan kerja merupakan masalah-masalah 
yang saling terkait antara satu dengan lainnya. 
Pertuinbuhan ekonomi mempunyai darnpak 
terhadapdistribusi pendapatan dan juga terhadap 
kesempatan kerja. 

10. Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu 
sistem data finansial terpadu yang menggam- 
barkan bagaimana tabungan dan sumber dana 
lainnya di musing-masing institusi digunakan 
untuk membiayai investasi real maupun finansial 
melalui berbagai jenis instrumen finansial. 

11. Pembentukan Modal Tetap Bruto adalah pe- 
ngeluaran untuk barang modal yang mempunyai 
umur pemakaian Iebih dart satu tahun dan tidak 
merupakan barang konsumsi. Pembentukan 
modal temp bruto mencakup bangunan tempat 
tinggal dan bukan tempat tinggal, bangunan lain 
seperti jalan dan bandara, serta mesin dan per- 
alatan. Pengeluaran barang modal untuk keper- 
luan militer tidak dicakup dalam perincian ini 
tetapi digolongkan sebagai konsumsi pemerintah. 

1. ,Theigrowth rate,indicate-s the developmeht rate 
of income -aggregate comparedto, that:of the 

.,.,. . previous year - ' 

9.. -Social Accounting Matrix - - 

* What is Social Accounting Matrix (SAM)? SAM 

is a system bf statistical information that com- 

piles economic-and social variables in a matrix 
fonnated dataframeWork .so'lltat not only eco- 

nomic peiformances.. like per capita income and 

economic growth could he described from the 

framework, but also the- interaction' between 

economic progress and social condition of the 

' society, such as betWeen economic growth and 
income- ,distribution and employment. SAM is 

' aimed to fulfil the need of m data framework 
that is capable in bringing together the eco- 

nomic and social performances,,in one integrated, 
consistent and comprehensive Aarnework. This 

consideration arises since economic growth, 
income distribution and employment, represent 

Three inierlinked problems espeC Mil), in devel- 
oping countries. Economic growth hot only make 

the per capita income of a country become 

higher but also has an impact on income distri- 
bution and employment. 

t. 

10. Flow-of-Funds (F0F) account is an integrated 
financial data system which describes how 
savings and other financial resources in each 
institution are used to finance real as well as 

financial investment through any kinds of 
financial instruments. 

11. Gross Fixed Capital Formation is expenditures 
on capital goods which have economic fife time 
more than one year and they are not in the form 
of consumption goods. It consists of dwellings, 
other building and structures, machinery and 
equipment. Capital expenditures for military 
purpose are not included in this category but is 

classified as government expenditures 
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dengan nilai pada tahun ke n-1 dikalikan.dengan 
100 persen. Laju pertumbuhan menunjukkan 
tingkat perkembangan agregat pendapatan untuk 
masing-masing tahun.dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. 

9:. Sistem Neraca Sosial Ekonomi 
Apa Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) atau 

. Social Accounting Matrix (SAM) itu? SNSE 
merupakan suatu sistem informasi statistik yang 
disusun dalambentuk matriksyatig merangkum 

. berbagai variabel ekonomi dan sosial di dalam 
suatu kerangka data sehingga tidak slija kinerja 
(pmformance) ekonomi, seperti pendapatan per 

- kapita dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 
interaksr antara kinerja ekonomi dengan k6ndisi 
sosial masyarakat, seperti distribusi pendapatan 
dan ketenagakerjaan (kesempatan kerja). SNSE 
disusun untuk dapat menjawab kebutuhan data 
yang ..dapat memberikan informasi mengenai 
pertumbuhan ekonomi, distribusi, pendapatan dan 

ketenagakerjaan dalam suatu kerangka data yang 
.komprehensif, terintegrasi, dan konsisten. Hal 
ini dilakukan mengingat bahwa perturnbuhan 
ekonomi, pemerataan pen:dapaian dan 
kesempatan kerja merupakan masalah-masalah 
yang saling terkait antara satu dengan lainnya. 
Pertuinbuhan ekonomi mempunyai dampak 
terhadap distribusi pendapatan dan juga terhadap 
kesempatan kerja. 

10. Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu 
sistem data finansial terpadu yang menggam- 
barkan bagaimana tabungan dan sumber dana 
lainnya di masing-masing institusi digunakan 
untuk membiayai investasi real maupun finansial 
melalui berbagai jenis instrumen finansial. 

I I. Pembentukan Modal Tetap Bruto adalah pe- 
ngeluaran untuk barang modal yang mempunyai 
umur pemakaian lebih dari satu tahun dan tidak 
ncrupakan barang konsumsi. Pembentukan 
modal temp bruto mencakup bangunan tempat 
tinggal dan bukan tempat tinggal, bangunan lain 
seperti jalan dan bandara, sena mesin dan per- 
alatan. Pengeluaran barang modal untuk keper- 
luan ;Miner tidak dicakup dalam perincian ini 
tetapi digolongkan sebagai konsumsi pemerintah. 

TheJgrowth rate,indicatis the developmeht rate 

-- of income aggregate compared-do, that:of the 

, previous year 

9.! -Social- Accounting Matrix 
What is Social Accounting Matrix (SAM)? SAM 

is a system bf statistical information that com- 

piles economic-and social variables in a mainly 
fonnated data frameltlork sothat not only eco- 

nomic peiformances, like per capita income and 

economic growth could he described from the 

framework, but also the. interaction' between 

economic progress and social condition of the 

society, such as betWeen economic growth and 

income ,distribution and employment. ,SAM is 

aimed to pp the need of a, data framework 
that is capable in bringing together the eco- 

nomic and social petformunces,in one integrated, 
consistent and comprehensive framework. This 

consideration arises since economic growth, 
income distribution and employment, represent 

Three inierlikked problems especially in devel- 
. 

oping countries. Economic growth not only make 

the per capita income of a country become 

higher but also has an impact on income distri- 
bution and employment. 

10. Flow-of-Funds (FoF) account is an integrated 
financial data system which describes how 
savings and other financial resources in' each 
institution are used to finance real as well as 

financial investment through any kinds of 
financial instruments. 

II. Gross Fixed Capital Formation is expenditures 
on capital goods which have economic life time 
more than one year and they are not in the form 
of consumption goods. It consists of dwellings, 
other building and structures, machinery and 
equipment. Capital expenditures for military 
purpose are not included in this category but is 

classified as government expenditures 
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12. Tabungan Bruto rnerupakan selisih antara 
penerimaam dan pengeluaran rutin dari suatu 
kegiatan ekonomi. Penerimaan meliputi 
pendapatan dari penjualan barang clan jasa, balas 

jasa faktor tenaga kerja seperti upah dan gaji sena 

pendapatan kepemilikan seperti bunga dan sewa. 
Penerimaan juga mencakup penerimaan hibah 
berjalan, seperti subsidi pemerintah yang diterima 
oleh sektor usaha, bantuan luar negeri yang 
diterima oleh pemerintah, pensiun yang diterima 
oleh rumah tangga, dan pajak yang diterima oleh 
pemerintah. pengeluaran dapat berupa penge- 
luaran barang dan jasa yang dibayarkan kepada 
sektor lain, inaupun pembayaran berupa dividen 
dan hibah seperti pembayaran pajak. Pengeluaran 

untuk penyusutan barang modal tetap dan 
persediaan tidak termasuk dalam perincian ini, 
tetapi dimasukkan sebagai pengeluaran modal. 

13. Pinjamin Neto diperkiMkan dariselisih antara 

tabungan bruto dengan pembentukan modal tetap 

bruto. bukan terhadap pembentukan Modal bruto 
sebagaimana Mestirtya. Hal ini dilakukati karena 
lernahnya data perttliahan ktbk. 

12. Gross Saving is the different between current 
incomes and expenditures of an economic activity. 
These current incomes consist, of income from 
sales of goods and services, compensation of 
employees such as wages and salaries and other 
property incomes like interest and rent. It also 
includes Current transfers, suckers government 
subsidies received by business sectors, foreign 
grants received by government, pensions received 
by household, and taxes received by government. 
Expenditures can be in the form of payments on 
goods and services paid to other sectors, or in 
the form of dividends and transfers like tax 
payments. Consumption of fixed 'capital and 
changes in stock is not included in this category, 
but is classified as capital expenditures.. , 

t 

13. Net lending is measured by using the different 
' between gross saving and 'gross fixed capital 

formation, not to the gross 
the 

formation as 

usual. It is applied duel() the Weaknesses Of data 
on changes in stock. 
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12. Tabungan Bruto merupakatt selisih antara 
penerimaan. dan pengeluaran rutin dari suatu 
kegiatan ekonomi. Penerimaan meliputi 
pendapatan dari penjualan barang dan jasa. balas 

jasa faktor tenaga kerja sepeni upah dan gaji sena 

pendapatan kepemilikan sepeni bunga dan sewn. 
Penerimaan juga mencakup penerimaan hibah 
berjalan, seperti subsidi pemerintah yang diterima 
oleh sektor usaha, bantuan luar negeri yang 
diterima oleh pemerintah, pensiun yang diterima 
oleh rumah tangga, dan pajak yang diterima oleh 
pemerintah. Pengeluaran dapat berupa penge- 
luaran barang dan jasa yang dibayarkan kepada 
sektor lain, maupun pembayaran berupa dividen 
dan hibah sepeni pembayaran pajak. Pengeluaran 
untuk penyusutan barang modal tetap dan 
persediaan tidak termasuk dalam perincian ini, 
tetapi dimasukkan sebagai pengeluaran modal. 

Pinjatinin Neto diperkiiakan darlselisih antara 
tabungan bruto dengan pembentukan modal tetap 

' bruto, bukan terhadap pembentukan Modal bruto 
sebagaimanamestinya. Hal ini dilakukan karena 
lemahnya data peruhahan St*. 

12. Gross Saving is the different between current 
incomes and expenditures of an economic activity. 
These current incomes consist. of income from 
sales of goods.and services, compensation of 
employees such as wages and salaries and other 
property incomes like interest and rent. It also 
includes current transfers, such.as government 
subsidies received by business sectors, foreign 
grants received by government, pensions received 
by household, and taxes received by govermnent. 
Expenditures can be in the form of payments on 

goods and services paid to other sectors, or in 
the form of dividends and transfers like tax 
payments. Consumption of fixed .capital and 
changes in stock is not included in this categomy, 

but is classified as capita! expenditures. 

13. Net lending is measured by using the different 
between gross saving and gross fixed capital 
formation, not to the gross capital formation as 

usual. h is applied due io the Weaknesses bf data 
on changes in stock. 
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Gambar 11.1 Distribusi Persentase Produk Dornestik Bruto 
Figure mention Lapangan Usaha Alas Dasar Harga Berlaku 

Potenlage Distribution of Gross Domestic Product 
by Industrial Origin at Current Market Prices 
1995 - 1996 

O Pertanian, Kehutanan, clan Penkanan / Agriculture, Forestry, and Fisheries 
Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying 

Industri Pengolahan / Manufacturing Industries 

1:1 Perdagangan, Hotel, can Restoran / Trade, Hotels, and Restaurants 

Lainnya / Others 

Gambar,11.2 Rata-rata Pendapatan Per Kapita rnenurut Golongan 
Figure Rumah Tangga di Indonesia 

Average Per Capita Income by Household Groups in Indonesia 
1975 - 1993 ( ribu / thousand rupiahs.) 
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Gambar 11.1 Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto 
Figure mention Lapangan Usaha Alas Dasar Harga Berlaku 

Percentage Distribution of Gross Domestic Product 
' by Industrial Origin at Current Market Prices 

1995 - 1996 
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Gambar,11.2 Rata-rata Pendapatan Per Kapita menurui Golongan 
Figure Rumah Tarwoa di Indonesia 

Average Per Capita Income by Household Groups in Indonesia 
I 975 - 1993 ( ribu / thousand rupiahs.) 
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Gambar 11.3 Kesenjangan Pendapatan antara Rumahtangga Buruh Tani 
Figure dengan Rumahtangga Bukan Pertanian longan Alas di Kota 

Income Gaps between Agricultural Employee Households and 
Non Agricultural Higher Level Urban Households 
1975 - 1993 ( ribu / thousand rupiahs ) 
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Gamhar 11.4 Rata-rata Upah dan Gaji Per Tahun menurut Klasifikasi 
Figure Tenaga Kerja 

Average Wages and Salaries Per Year by Labor Force 
Classifications 
1975 - 1993 ( ribu / &oast:, d rupiahs) 
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Gambar 11.3 Kesenjangan Pendapatan antara Rumahtangga Buruh Tani 
Figure dengan Rumahtangga Bukan Pertanian Golongan Alas di Kota 

Income Gaps between Agricultural Employee Households and 
Non Agricultural Higher Level Urban Households 
1975 1993 ( ribu / thousand rupiahs) 
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Gambar 11.4 Rata-rata Upah dan Gaji Per Tahun menurut Klasifikasi 
Figure Tenaga Kerja 

Average Wages an I Salaries Per Year by Labor Force 
Classifications 
1975 - 1993 ( ribu / the mvond rupiahs ) 
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Ganibar 11.51 Pembentukan,Modal.Tetap,Bruto, Tabungan Domestik, 
Figure dan Tabungan,Luar Negeri Triwulanan 

Quarterly Gross Fixed Capital Formation, Domestic 
Saving, and Rest of The World Saving 
1.991 - 1996 ( triliun / trillion rupiahs ) 
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Gambar 11.6 Pembentukan Modal Temp Bruto dim Tabungan Bruto 
Figure Triwulanan Sektor Otoritas Moneter dan BPUG 

Quarterly Gross Fixed Capital Fa -illation and Gross Saving 
Monetary Authorities and Deposit Money Banks Sector 
1991 - 1996 ( miliar / billion rupia r.r ) 
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Gambar 11.7 Pembentukan Modal Tetap Bruto dan Tabungan Bruto 
Figure Triwulanan Sektor Pemerintah Pusat 

Quarterly Gross Fixed Capital Formation and Gross 
Saving Central Government Sector 
1991 - 1996 ( triliun / trillion rupiahs ) 
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Gambar 11.8 Pembentukan Modal Tetap Bruto dan Tabungan Bruto 
Figure Triwulanan Sektor Domestik Lainnya 

Quarterly Gross Fixed Capital Formation and Gross 
Saving Others Domestic Sector 
1991 - 1996 ( triliun / trillion rupiahs ) 
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Figure Triwulanan Sektor Pemerintah Pusat 
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11, PENDAPATAN NASIONAL DAN REGIONAL 
NATIONALAND REGIONAL INCOME 

I 

tabel 
11.1 

Produk DomestikBruto menurut Lapangan Usaha I 
. : 

. Table Gross Doinestic Product by Industrial Origin 
- - 1995.- 1996 - 

(Milyar RupiahlBillion Rupiahs) 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x1 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 77 896,2 88 040,8 61 885,2 63 742,6 
Agriculture, livestock, forestry and fisheries 

Tanaman bahan makanan / Farm food crops 42 199,6 47 622,1 32 951,7 33 647,0 
Tanaman.perkebunan / Non food crops 12 666,6 14 147,8 . 9 912,0 10 330,6 
Peternakan dan hasil-hasilnya / Livestock and its products 8 078,7 9 347,1 6 789,5 7 132,4 
Kehutanan/Forestry 7 390,4 7 883,0 6 303,6 6 384,2 
Perikanan/Fishery 7 560,9 9 040,8 5 928,4 6 248,4 

Pertambangan dan penggalian / Mining and quarrying 40 194,7 45 915,7 ' 35 502,2 37 568,6 

Minyak dan gas bumi / Crude petroleum and natural gas 25 409,7 28 119,9 23 719,9 24 062,8 
Pertambangan tanpa migas / Non oil and gas mining 7 717,4 8 923,8 6 097,6 7 096,9 
Penggalian / Quarrying 7 067,6 8 872,0 5 684,7 6 408,9 

Industri pengolahan / Manufacturing industry 109 688,7 135 580,9 91 637,1 ' 102 259,7 

Industri migas / Oil and gas manufacturing 11 398,6 14 194,3 9 782:4 10 863,9 
Pengiiangan minyak bumi I Petroleum refinery 6 599,1 8 340,1 5 392,1 6 291,5 
Gas alam cair / Liqufied natural gas (LNG) 4 799,5 5 854,2 4 390,3 4 572,4 

Industri tanpa migas / Non oil and gas manufacturing 98 290,1 121 386,6 81.854,7 91 395,8 
Makanan, minuman dan tembakau 46 298,9 57 094,3 37 190,6 43 572,8 
Food,-beverages & tobacco 
Tekstil, barang kulit & alas kaki 9 048,8 11 306,9 8 046,2 _ 8 747,2 
Textile, leather products & footwear 
Barang kayu & hasil hutan lainnya 6 632,3 7 824,6 5 699,3 5 882,3 
Wood products & other wood products i , 

Kertas dan barang cetakan / Paper & printing 3 901,4 4 448,3 3 415,5 ' 3 649,5 
Pupuk, kimia & barang dari karat 13 238,4 15 842,4 10 555,5 11 510,6 
Fertilizers, chemicals & rubber 
Semen & barang galian bukan logam 3 276,6 4 112,2 2 848,9 3 161,6 
Cement & non metalic mineral 
Logam dasar besi & baja / Iron & basic steel 3 165,8 4 904,7 2 929,1 3 164,6 
Alat angkutan, mesin & peralatannya 12 179,2 15 408,8 10 699,2 11 191,1 
Transport equipment, machinery & apparatus 
Barang lainnya 1 Other manufacturing products 548,7 644,3 470,5 516,3 

Listrik, gas dan air bersih / Electricity, gas and water supply 5 655,4 6 593,7 ' 4 291,9 4 840,5 

Listrik / Electricity 
Gas kola / City gas 

4711,2 
183,1 

5515,2 
225,8 

3519,7 
181,0 

3984,6 
215,8 

Air bersih / Water supply 761,1 852,7 591,2 640,1 

Bangunan / Construction 34 451,9 42 024,8 29 197,8 32 923,7 

Perdagangan hotel dan restoran I Trade, hotels and restaurants 75 639,8 88 877,8 64 230,8 69 372,0 
Perdagangan besar dan eceran / Wholesale and retail trade 60 378,8 70 786,8 51 396,6 55 497,3 
Hotel I Hotels 2 796,7 3 258,4 2 497,9 2 649,5 
Resloran / Restaurants 12 464,3 14 832,6 10 336,3 11 225,2 
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11. PENDAPATAN NASIONAL DAN REGIONAL 
NATIONALAND REGIONAL INCOME 

label 
11.1 

Produk Domestik Bruto menurut Lapangan Usaha 
. : 

Table Gross Domestic Product by Industrial Origin 
-- 1995 - 1996 

(Milyar RupiahlBillion Rupiahs) 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 19961) 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 77 896,2 88 040,8 61 885,2 63 742,6 
Agriculture, livestock, forestry and fisheries 

Tanaman bahan makanan / Farm food crops 42 199,6 47 622,1 32 951,7 33 647,0 ' 

Tanamanperkebunan / Non food crops 12 666,6 14 147,8 9 912,0 10 330,6 
Peternakan dan hasil-hasilnya / Livestock and its products 8 078,7 9 347,1 6 7895 7 132,4 
Kehutanan/Forestry 7 390,4 7 883,0 6 303,6 6 384,2 
Perikanan/Fishery 7 560,9 9 040,8 5 928,4 6 248,4 

Pertambangan dan penggalian / Mining and quarrying 40 194,7 45 915,7 35 502,2 37 568,6 

Minyak dan gas bumi / Crude petroleum and natural gas 25 409,7 28 119,9 23 719,9 24 062,8 
Pertambangan tanpa migas / Non oil and gas mining 7 717,4 8 923,8 6 097,6 7 096,9 
Penggalian / Quarrying 7 067,6 8 872,0 5 684,7 6 408,9 

Industri pengolahan / Manufacturing industry 109 688,7 135 580,9 91 637,1 102 259,7 

industri migas / Oil and gas manufacturing 
Pengilangan minyak bumi / Petroleum refinery 
Gas alam cair / Liqufied natural gas (LNG) 

Industri tanpa migas / Non oil and gas manufacturing 
Makanan, minuman dan tembakau 
Food, beverages & tobacco 
Tekstil, barang kulit & alas kaki 
Textile, leather products & footwear 
Barang kayu & hasil hutan lainnya 
Wood products & other wood products 
Kertas dan barang cetakan / Paper & printing 
Pupuk, kimia & barang dart karat 
Fertilizers, chemicals & rubber 
Semen & barang galian bukan logam 
Cement & non metalic mineral 
Logam dasar besi & baja / Iron & basic steel 
Alat angkutan, mesin & peralatannya 
Transport equipment, machinery & apparatus 
Barang lainnya 1 Other manufacturing products 

Listrik, gas dan air bersih / Electricity, gas and water supply 

11 398,6 14 194,3 9 782,4 10 863,9 
6 599,1 8 340,1 5 392,1 6 291,5 
4 799,5 5 854,2 4 390,3 4 572,4 

98 290,1 121 386,6 81.854,7 91 395,8 
46 298,9 57 094,3 37 190,6 43 572,8 

9 048,8 11 306,9 8 046,2 8 747,2 

6 632,3 7 624,6 5 699,3 5 882,3 

3 901,4 4 448,3 3 415,5 ' 3 649,5 
13 238,4 15 842,4 10 555,5 11 510,6 

3 276,6 4 112,2 2 848,9 3 161,6 

3 165,8 4 904,7 2 929,1 3 164,6 
12 179,2 15 408,8 10 699,2 11 191,1 

548,7 644,3 470,5 

5 655,4 6 593,7 4 291,9 

516,3 

4 840,5 

Listrik / Electricity 4 711,2 5 515,2 3 519,7 3 984,6 
Gas kola / City gas 183,1 225,8 181,0 215,8 
Air bersih / Water supply 761,1 852,7 591,2 640,1 

Bangunan / Construction 34 451,9 42 024,8 29 197,8 32 923,7 

Perdagangan hotel dan restoran / Trade, hotels and restaurants 75 639,8 88 877,8 64 230,8 69 372,0 
Perdagangan besar dan eceran / Wholesale and retail trade 60 378,8 70 786,8 51 396,6 55 497,3 
Hotel / Hotels 2 796,7 3 258,4 2 497,9 2 649,5 
Restoran / Restaurants 12 464,3 14 832,6 10 336,3 11 225,2 
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Lanjutan TabellContinued Table I I .1 

Lapangan usaha 
industrial origin 

Alas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengangkutan dan komunikasi 
Transport & communication 

30 795,1 34 926,3 27 328,6 29 701,1 

Pengangkutan / Transport 25 476,7 29 246,4 22 931,5 24 444,6 
Angkutan rel / Railways transport 254,8 287,4 263,0 288,0 , 

Angkutan jalan raya / Road transport 14 422,7 16 631,7 13 001,2 13 756,6 
Angkutan taut / Sea transport 2 855,2 3 108,5 2 533,6 2 693,7 
Angkutan sungai danau & penyeberangan , 1 745,6 1 922,4 1 553,6 1 643,1 , 

Inland water transport 
Angkutan udara / Air transport 1 811,8 2 277,1 1 691,7 1 894,4 
Jasa penunjang angkutan 4 386,6 5 016,2 3 888,4 4 168,8 
Services allied to transport 

Komunikasi / Communication 
Pos dan telekomunikasi 
Post and telecommunication 
Jasa penunjang komunikasi 
Services allied to communication 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
Financial, ownership & business 

5 318,4 5 679,9 4 397,.1 5 256,5 
5 146,3 5 374,2 4 264,4 5 023,0 

172,1 305,7 132,7 233,5 

' 39 510,4 44 371,4 34 313,0 37 400,6 

Sank / Bank 17 326,4 19 031,1 14 966,9 16 472,6 
Lembaga keuangan tanpa bank 3 246,5 3 717,0 2 921,6 3 185,1 
Non bank financial institutions 
Jasa penunjang keuangan 279,4 322,4 220,0 245,6 
Services allied to financial 
Sewa Oa ngunan / Building rental 11 899,2 13 237,1 10 643,0 11 265,6 
Jasa perusahaan / Business services . 6 758,9 8 063,8 5 561,5 6 231,7 

Jasa-jasa / Se'rvices 

Pemerintahan umum / General government 
Adm. pemerintah & pertahanan 
Government administration & defence 

40 681,9 46 299,4 35 405,7 36 610,1 

26 555,2 29 752,9 23 045,9 23 338,4 ' 

20 239,6 22 685,1 17 501,6 17 673,6 

Jasa pemerintahan lainnya 6 315,6 7 067,8 5 544,3 5 664,8 ' 

Other government services 

Swasta / Private 14 126,7 16 546,5 12 359,8 13 271,7 
Sosial kemasyarakatan 2 635,3 3 385,3 2 245,9 2 561,4 i 

Social & community services 
Hiburan dan rekreasi 863,4 1 087,7 738,5 797,7 
Amusement & recreation services 
Perorangan dan rumah tangga 10 628,0 12 073,5 9 375,4 9 912,6 ' 

Personal & household services 

Produk Domestik Bruto 454 514,1 532 630,8 383 792,3 414 418,9 
Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto tanpa migas 417 705,8 490 316,6 350 290,0 379 492,2 
Gross Domestic Product non oil and gas 
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Lanjutan TabellContinued Table 11.1 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 19964 1995 1996) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengangkutan dan komunikasi 30 795,1 34 926,3 27 328,6 29 701,1 
Transport & communicalion 

Pengangkutan / Transport 25 476,7 29 246,4 22 931,5 24 444,6 
Angkutan rel / Railways transport 254,8 287,4 263,0 288,0 , 

Angkutan jalan raya / Road transport 14 422,7 16 631,7 13 001,2 13 756,6 
Angkutan taut / Sea transport 2 855,2 3 108,5 2 533,6 2 693,7 
Angkutan sungai danau & penyeberangan , 1 745,6 1 922,4 1 553,6 1 643,1 

. 

Inland water transport 
Angkutan udara / Air transport 1 811,8 2 277,1 1 691,7 1 894,4 
Jasa penunjang angkutan 4 386,6 5 019,2 3 888,4 4 168,8 , 

Services allied to transport 

Komunikasi / Communication 
Pos dan telekomunikasi 
Post and telecommunication 
Jasa penunjang komunikasi 
Services allied to communication 

5 318,4 5 679,9 4 397,1 
5 146,3 5 374,2 4 264,4 

5 256,5 
5 023,0 

172,1 305,7 132,7 233,5 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan ' 39 510,4 44 371,4 34 313,0 37 400,6 
Financial, ownership & business 

Bank / Bank 17 326,4 19 031,1 14 966,9 16 472,6 
Lembaga keuangan tanpa bank 3 246,5 3 717,0 2 921,6 3 185,1 
Non bank financial institutions 
Jasa penunjang keuangan 279,4 322,4 220,0 245,6 

[ 

Services allied to financial 
Sewa bangunan / Building rental 11 899,2 13 237,1 10 643,0 11 265,6 
Jasa perusahaan / Business services . 6 758,9 8 063,8 5 561,5 6 231,7 

JaSa-jasa / Services 

Pemerintahan umum / General government 
Adm. pemerintah & pertahanan 
Government administration & defence 

40 681,9 46 299,4 35 405,7 36 610,1 

26 555,2 29 752,9 23 045,9 23 338,4 
20 239,6 22 685,1 17 501,6 17 673,6 

Jasa pemerintahan lainnya 6 315,6 7 067,8 5 544,3 5 664,8 
Other government services 

Swasta / Private 14 126,7 16 546,5 12 359,8 13 271,7 
Sosial kemasyarakatan 2 635,3 3 385,3 2 245,9 2 561,4 
Social & community services 
Hiburan dan rekreasi 863,4 1 087,7 738,5 797,7 i 

Amusement & recreation services 
Perorangan dan rumah tangga 10 628,0 12 073,5 9 375,4 9 912,6 ; 

Personal & household services 

Produk Domestik Bruto 454 514,1 532 630,8 383 792,3 414 418,9 
Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto tanpa migas 417 705,8 490 316,6 350 290,0 379 492,2 
Gross Domestic Product non oil and gas 
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Tabel 
: 11.2 

Table. 

Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto menurut1,ppangan Usaha 
Percentage Distribution of Gross Domestic Product by Industrial Origin 

' 1995 - 1996 
(PersenlPercent) 

Lapangan usaha 
industrial origin 

Atas dasar harga Alas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996') 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 17,14 16,53 - 16,12 15,38 

Agriculture, livestock, forestry and fisheries 

Tanaman bahan makanan / Farm food crops 9,28 8,94 8,59 8,12 
. 

Tanaman perkebunan / Non food crops 2,79 2,66 2,58 2,49 
Peternakan dan hasil-hasilnya / Livestock and its products 1,78 1,75 , 1,77 1,72 
Kehutanan/Forestry 1,63 1,48 1,64 1,54 
Perikanan/Fishery 1,66 , 1,70 1,54 1,51 

Pertambangan dan penggalian / Mining and quarrying 8,84 8,62 9,25 9,07 

Minyak dan gas bumi I Crude petroleum and natural gas 5,59 5,28 6,18 
' 

5,81 
l 

Pertambangan tanpa migas / Non oil and gas mining 1,70 1,68 1,59 ' _ 1,71 
Penggalian / Quarrying 1,55 1,67 1,48 1,55 

Industri pengolahan / Manufacturing industry 2413 , 25,45 , 23,88 24,68 
Industri migas / Oil and gas manufacturing . 2,51 2,66 2,55 2,62 

Pengilangan minyak bumi / Petroleum refinery 1,45 1,57 1,40 1,52 
Gas alam cair/ Liqufied natural gas (LNG) 1,06 1,10 1,14 1,10 

Industri tanpa migas / Non oil and gas manufacturing 21,63 22,79 21,33 22,05 
Makanan, minuman dan tembakau 10,19 10,72. 9,69 10,51 
Food, beverages & tobacco 
Tekstil, barang kulil & alas kaki 1,99 2,12 2,10 2,11 
Textile, leather products & footwear 
Barang kayu & hasil hutan lainnya 1,46 1,43 1,48 1,42 
Wood products & other wood products 
Kertas dan barang cetakan / Paper & printing 0,86 0,84 0,89 0,88 
Pupuk, kimia & barang ciari karat 2,91 2,97 2,75 2,78 
Fertilizers, chemicals & rubber 
Semen & barang galian bukan iogam 0,72 0,77 0,74 0,76 
Cement & non metalic mineral 
Logam dasar besi & Ma./ Iron & basic steel 0,70 0,92 0,76 ' 0,76 
Alai angkutan, mesin & peralatannya 2,68 2,89 2,79 . 2,70 
Transport equipment, machinery & apparatus 
Barang lainnya / Other manufacturing products 0,12 0,12 0,12 0,12 

Listrik, gas dan air bersih / Electricity, gas and water supply 1,24 1,24 1,12 1,17 

Listrik I Electricity 1,04 1,04 0,92. 0,96 
Gas kola / City gas 0,04 0,04 0,05 0,05 
Air bersih / Water supply 0,17 . 0,16 0,15 0,15 

Bangunan / Construction 7,58 7,89 7,61 7,94 

Peiciagangan hotel dan restoran 'I Trade, hotels and restaurants 16,64 16,69 . 16,74 16;74 
Perdagangan besar dan eceran / Wholesale and retail trade 13,28 13,29 13,39 13,39 
Hotel / Hotels 0,62 0,61 0,65 0,64 
Restoran / Restaurants 2,74 2,78 2,69 2,71 
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Tabel 
11.2 

Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto menurut Lapangan Dsaha 
: 

Table. Percentage Distribution of Gross Domestic Product by Industrial Origin 
' 1995 - 1996 

(Persen/Percent) 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 199631 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

iPertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 17,14 16,53 16,12 15,38 

Agriculture, livestock, forestry and fisheries 

Tanaman bahan makanan / Farm food crops 9,28 8,94 8,59 8,12 
Tanaman perkebunan / Non food crops 

. 
2,79 2,66 2,58 2,49 

Peternakan dan hasil-hasilnya / Livestock and its products 1,78 1,75 . 1,77 1,72 
Kehutanan/Forestry 1,63 1,48 1,64 1,54 

' Perikanan/Fishery 1,66 1,70 1,54 1,51 

Pertambangan dan penggalian / Mining and quarrying 8,84 8,62 9,25 9,07 

Minyak dan gas bumi / Crude petroleum and natural gas 5,59 5,28 6,18 5,81 
Pertambangan tanpa migas / Non oil and gas mining 1,70 1,68 1,59 1,71 
Penggalian / Quarrying 1,55 1,67 1,48 1,55 

Industri pengolahan / Manufacturing industry 24,13 25,45 23,88 24,68 
Industri migas / Oil and gas manufacturing 2,51 2,66 2,55 ' 2,62 

Pengilangan minyak bumi / Petroleum refinery 1,45 1,57 1,40 1,52 
Gas alam cair / Liquiled natural gas (LNG) 1,06 1,10 1,14 1,10 

Industri tanpa migas / Non oil and gas manufacturing 21,63 22,79 21,33 22,05 
Makanan, minuman dan tembakau 10,19 10,721 9,69 10,51 
Food, beverages & tobacco 

. . . 

Tekstil, barang Wit & alas kaki 1,99 2,12 2,10 i, 2,11 
Textile, leather products & footwear 
Barang kayu & hasil hutan lainnya 1,46 1,43 ' 1,48 1,42 
Wood products & other wood products 
Kertas dan barang cetakan / Paper & printing 0,86 0,84 0,89 0,88 
Pupuk, kimia & barang dari karet 2,91 2,97 2,75 2,78 
Fertilizers, chemicals & rubber 
Semen & barang galian bukan logam 0,72 0,77 0,74 .- 0,76 
Cement & non meiotic mineral - 

Logam dasar besi & baJa / Iron & basic steel 0,70 0,92 0,76 0,76 
Alat angkutan, mesin & peralatannya 2,68 2,89 2,79 2,70 
Transport equipment, machinery & apparatus 
Barang lainnya / Other manufacturing products 0,12 0,12 0,12 0,12 1 

Listrik, gas dan air bersih / Electricity, gas and water supply 1,24 1,24 1,12 1,17 

Listrik / Electricity 1,04 1,04 0,92. 0,96 1 

Gas kola / City gas 0,04 0,04 0,05 0,05 l 

Air bersih / Water supply 0,17 .0,16 0,15 0,15 

Bangunan / Construction 7,58 7,89 7,61 7,94 

Peklagangan hotel dan restoran 1 Trade, hotels and restaurants 16,64 16,69 16,74 16;74 
Perdagangan besar dan eceran / Wholesale and retail trade 13,28 13,29 13,39 13,39 
Hotel / Hotels 0,62 0,61 0,65 0,64 
Restoran / Restaurants 2,74 2,78 2,69 2,71 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Lanjutan Tabel/Continited Table 11.2 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996") 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) ' ' (5) 

Pengangkutan dan komunikasi 6,78 6,56 7,12 7,17 
Transport & communication 

Pengangkutan / Transport 5,61 . 5,49 5,97 5,90 
Angkulan rel / Railways transport 0,06 0,05 0,07 0,07 
Angkutan jalan raya / Road transport 3,17 3,12 3,39 3,32 
Angkutan laut / Sea transport 0,63 0,58 0,66 0,65 
Angkutan sungai danau & penyeberangan 
inland water transport 

0,38 0,36 0,40 0,40 

Angkutan udara / Air transport 0,40 0,43 0,44 0,46 
Jasa penunjang angkutan 0,97 0,94 1,01 1,01 
Services allied to transport 

Komunikasi / Communication 1,17 1,07 1,15 1,27 
Pos dan leiekomunikasi 1,13 1,01 1,11 1,21 
Post and telecommunication 
Jasa penunjang komunikasi 0,04 0,06 0,03 0,06 
Services allied to communication 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 8,69 8,33 8,94 9,02 
Financial, ownership & business 

Bank / Bank 3,81 3,57 3,90 3,97 
Lembaga keuangan tanpa bank 0,71 0,70 0,76 0,77 
Non bank financial institutions 
Jasa penunjang keuangan 0,06 0,06 0,06 0,06 
Services allied to financial 
Sawa bangunan / Building rental 2,62' 2,49 2,77 2,72 
Jasa perusahaan / Business services 1,49 1,51 1,45 1,50 

Jasa-jasa / Services 8,95 8,69 9,23 8,83 

Pemerintahan umum / General government 5,84 5,59 6,00 5,63 
Adm. pemerintah & pertahanan 4,45 4,26 4,56 4,26 
Government administration & defence 
Jasa pemerintahan lainnya 1,39 1,33 1,44 1,37 
Other government services 

Swasta / Private 3,11 3,11 3,22 3,20 
Sosial kemasyarakatan .- 0,58 0,64 0,59 0,62 
Social & community services 
Hiburan dan rekreasi ,. 0,19 0,20 0,19 0,19 
Amusement & recreation services 
Perorangan dan rumah langga 2,34 2,27 2,44 2,39 
Personal & household services 

Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 
Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto tanpa migas 91,90 92,06 91,27 91,57 
Gross Domestic Product non oil and gas 
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Lanjutan TabellContinUed Table 11.2 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 19964 1995 19964 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengangkutan dan komunikasi 6,78 6,56 7,12 7,17 
Transport & communication 

Pengangkulan / Transport 5,61 . 5,49 5,97 5,90 
Angkutan rel / Railways transport 0,06 0,05 0,07 0,07 
Angkutan jalan raya / Road transport 3,17 3,12 3,39 3,32 
Angkutan laut / Sea transport 0,63 0,58 0,66 0,65 
Angkutan sungai danau & penyeberangan 0,38 0,36 0,40 0,40 
Inland water transport 
Angkutan udara / Air transport 0,40 0,43 0,44 0,46 
Jasa penunjang angkutan 0,97 0,94 1,01 1,01 
Services allied to transport 

Komunikasi / Communication 1,17 1,07 1,15 1,27 
Pos dan telekomunikasi 1,13 1,01 1,11 1,21 
Post and telecommunication . 

Jasa penunjang komunikasi ' 0,04 0,06 0,03 0,06 
Services allied to communication 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 8,69 8,33 8,94 9,02 
Financial, ownership & business 

Bank / Bank 3,81 3,57 3,90 3,97 
Lembaga keuangan tanpa bank 0,71 0,70 0,76 0,77 
Non bank financial institutions 
Jasa penunjang keuangan 0,06 0,06 0,06 0,06 
Services allied to financial 
Sawa bangunan / Building rental 2,62' 2,49 2,77 2,72 
Jasa perusahaan / Business services 1,49 1,51 1,45 1,50 i 

Jasa-jasa / Services 8,95 8,69 9,23 8,83 

Pemerintahan umum / General government 5,84 5,59 6,00 5,63 
Adm. pemerintah & pertahanan 4,45 4,26 4,56 4,26 
Government administration & defence 
Jasa pemerintahan lainnya 1,39 1,33 1,44 1,37 
Other government services 

Swasta / Private 3,11 3,11 3,22 3,20 
Sosial kemasyarakatan 0,58 0,64 0,59 0,62 
Social & community services 
Hiburan dan rekreasi 0,19 0,20 0,19 0,19 
Amusement & recreation services 
Perorangan dan rumah tangga 2,34 2,27 2,44 2,39 
Personal & household services 

Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 
Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto tanpa migas 91,90 92,06 91,27 91,57 
Gross Domestic Product non oil and gas 
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NERACANASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 
: 11.3 

Table 

Lain Pertumbuhan Produk Domestik Bruto menurut Lapangan Usahal. ; 

Growth Rate of Gross Domestic Product by Industrial Origin 
1095 - 1996 

(Persen/Percent) 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 19960 1995 1996x1 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 17,90. 13,02 4,38 3,00 
Agriculture, livestock, forestry and fisheries 

. , , . 

Tanaman bahan makanan /Farm food crops 20,77 12,85 4,92 2,11 

Tanaman perkebunan / Non food crops 19,64 11,69 .4,65 - 4,22 
Peternakan dan hasil-hasilnya / Livestock and its products 13,75 '15,70 5,24 ' 5,05 
Kehutanan/Forestry 7,15 6,67 0,04 1,28 
Perikanan/Fishery 15,55 19,57 4,75 5,40 

Pertambangan dan penggaltan / Mining and quarrying 19,96 14,23 6,74 5,82 

Minyak dan gas bumi I Crude petroleum and natural gas 10,14 10,67 0,00 1,45 
Pertambangan tanpa migas / Non oil and gas mining 56,20 15,63 35,30 16,39 
Penggalian / Quarrying 28,59 25,53 - 12,90 12,74 

Industri pengotahan / Manufacturing industry 22,91 23,61 10,88 11,59 

Industri migas / Oil and gas manufacturing 9,19 24,53 (4,74) 11,06 
Pengilangan minyak bumi / Petroleum refinery 12,71 26,38 (2,81) ,, 

Gas aiarn cair / Liqufied natural gas (LNG) 4,70 21,97 (7,00) ' 
,;,..16,68 

4,15 

Industri tanpa migas / Non oil and gas manufacturing 24,73 23,50 13,09 11,66 
Makanan, minuman dan tembakau 29,50 23,32 16,51 17,16 
Food, beverages & tobacco . 

Tekstil, barang,kulit & alas kaki 19,07 24,95 10,45 8,71 
Textile, leather products & footwear 
Barang.kayu & hasil hutan lainnya 12,15 14,96 3,00 3,21 
Wood products & other wood products 
Kerlas dan barang cetakan / Paper & printing 22,04 14,02 13,53 6,85 
Pupuk, kimia & barang dart karat 26,48 19,67 ' 11,93 9,05 
Fertilizers, chemicals & rubber 
Semen & barang galian bukan logam 32,22 25.50 20,14 10,97 
Cement & non metalic mineral 
Logam dasar besi & baia / Iron & basic steel 28,49 54,93 18,65 8,04 
Mat angkutan, mesin & peralatannya 16,48 26,52 7,73 4,60 
Transport equipment, machinery & apparatus - - 

. 

Baranglainnya / Other "manufacturing products 15,37 17,43 8,86 9,74 

Listrik, gas dan air bersih / Electricity, gas'and water supply 23,56 16,59 15:91 ' 12,78 

Listrik / Electricity 22,16 17,07 15,68 13,21 
Gas kola / City gas 42,71 23,32 35,18 19,23 
Air bersih / Water supply 28,52 12,04 12,35 8,27 

Bangunan I Construction 22,97 21,98 12,92 12,76 

Perdagangan hotel dan restoran / Trade, hotels and restaurants 18,45 17,50 7,94 ' 8,00 
Perdagangan besar dan eceran / Wholesale and retail trade 18,08 ' 17,24 ' 7,93 7,98 
Hotel I Hotels 14,40 16,51 4,02 6,07 
Restoran / Restaurants 21,24 ' 19,00 . 9,00 8,60 
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Tabel 
: 11.3 

Table _ 

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto menurut Lapangan Usahal. 
Growth Rate of Gross Domestic Product by Industrial Origin 

1095 - 1996 
(Persen/Percent) 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 19969 1995 1996'0 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 17,90 13,02 4,38 3,00 
Agriculture, livestock, forestry and fisheries - 

Tanaman bahan makanan /.Farm food crops 20,77 12,85. 4,92 2,11 

Tanaman perkebunan / Non food crops 19,64 11,69 .4,65 - 4,22 
Peternakan dan hasil-hasilnya / Livestock and its products 13,75 - 15,70 5,24 ' 5,05 
Kehutanan/Porestry 7,15 8,67 0,04 1,28 
Perikanan/Fishery 15,55 ' 19,57 4,75 5,40 

Pertambangan dan penggalian / Mining and quarrying 19,96 14,23 6,74 5,82 

Minyak dan gas bumi / Crude petroleum and natural gas 10,14 10.67 0,00 1,45 
Pertambangan tanpa migas / Non oil and gas mining 56,20 15,63 35,30 16,39 
Penggalian / Quarrying 26,59 25,53 . 12,90 12,74 

Industri pengolahan / Manufacturing industry 22,91 23,61 10,88 . 11,59 
. .. 

Industri migas / Oil and gas manufacturing 9,19 24.53 (4,74) 11,06 
Pengilangan minyak bumi / Petroleum refinery 12,71 26,38 (2,81) k ;..16,68 
Gas alain cair / Liqufied natural gas (LNG) 4,70 21,97 (7,00) ' 4,15 

Industri tanpa migas / Non oil and gas manufacturing 24,73 23.50 13,09 - 11,66 
Makanan, minuman dan tembakau 29,50 23,32 16,51 17,16 
Food, beverages & tobacco . 

Tekstil, barang.kulit & alas kaki 19,07 
. 

24,95 10,45 8,71 
Textile, leather products & footwear 
Barang.kayu & hasil hutan Iainnya 12,15 14,96 3,00 3,21 
Wood products & other wood products - 

Kerlas dan barang cetakan / Paper & printing 22,04 14,02 13,53 6,85 
Pupuk, kimia & barang dad karat 26,48 - 11,93 9,05 
Fertilizers, chemicals & rubber 

,19.67 

Semen & barang galian bukan logam 32,22 25.50 20,14 10,97 
Cement & non metalic mineral 
Logam dasar besi & baja / Iron & basic steel 28,49 54,93 18,65 8,04 
Alas angkutan, mesin & peralatannya 16,48 26,52 7,73 4,60 
Transport equipment, machinery & apparatus - 

Baranglainnya / Othermanufactiming products 15,37 17,43 8,86 9,74 

Listrik, gas dan air bersih / Electricity, gas'and water supply 23,56 16.59 
- 

15:91 - 12,78 

Listrik / Electricity 22,16 17,07 15,68 13,21 
Gas kota / City gas 42,71 23,32 35,18 19,23 
Air bersih / Water supply . 28,52 12,04 12,35 8,27 

Bangunan I Construction 22,97 21,98 12,92 12,76 

Perdagangan hotel dan restoran / Trade, hotels and restaurants 18,45 17,50 7,94 8,00 
Perdagangan besar dan eceran / Wholesale and retail trade 18,08 17,24 7,93 7,98 
Hotel / Hotels 14,40 16,51 4,02 6,07 
Restoran / Restaurants 21,24 19,00 9,00 8,60 
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NERACA NASIONAL-DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Lanjutan TabellContinuedTable 11 .3 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 19961) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengangkutan dan komunikasi 12,59 13,42 8,50 8,68 
Transport & communication 

Pengangkutan / Transport 9,86 14,80 7,16 6,60 
Angkutan rel / Railways transport 16,19 12,79 16,94 9,51 
Angkutan jalan raya / Road transport 7,32 15,32 4,86 5,81 
Angkutan laut / Sea transport 13,68 8,87 10,62 6,32 
Angkutan sungai danau & penyebrangan 10,69 10,13 8,17 5,76 
Inland water transport 
Angkutan udara / Air transport 13,09 25,68 ' 12,77 11,98 
Jasa penunjang angkutan 14,18 14,42 9,54 7,21 
Services allied to transport 

Komunikasi / Communication 27,80 6,80 16,07 19,54 
Pos dan telekomunikasi 26,37 4,43 14,97 17,79 
Post and telecommunication 
Jasa penunjang komunikasi 93,15 77,61 67,76 75,96 

Services allied to communication 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 14,50 12,30 11,04 9,00 
Financial, ownership & business 

Bank / Bank 18,01 9,84 14,69 10,06 
Lernhaga keuangan tanpa bank 10,93 14,49 8,01 9,02 
Non bank financial institutions 
Jasa penunjang keuangan 33,88 15,40 15,85 11,62 
Services allied to financial 
Sewa bangunan / Building rental 5,87 11,24 5,51 5,85 
Jasa perusahaan / Business services 24,04 19,31 14,21 12,05 

Jasa-jasa / Services 15,94 13,81 3,27 3,40 

Pemerintahan umum / General government 16,70 12,04 1,29 1,27 
Adm. pemerintah & pertahanan 16,74 12,08 0,95 0,98 , 

Government administration & defence 
Jasa pemerintahan Iainnya 16,59 11,91 2,38 2,17 
Other government services 

Swasta 1 Private 14,53 17,13 7,17 7,38 
Sosial kemasyarakatan 22,04 28,46 15,31 14,05 
Social & community services 
Hiburan dan rekreasi 19,98 25,98 7,22 8,02 
Amusement & recreation services 
Perorangan dan rumah tangga 12,40 13,60 5,38 5,73 
Personal & household services 

Produk Domestik Bruto 18,91 17,19 8,22 7,98 
Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto tanpa migas 19,79 17,38 9,24 8,34 
Gross Domestic Product non oil and gas 

Catalan/Note : ( Angka negatif/Negative figures 
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Lanjutan TabellContinued Table 11.3 

Lapangan usaha 
Industrial origin 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 19961) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengangkutan dan komunikasi 12,59 13,42 8,50 8,68 
Transport & communication 

Pengangkutan / Transport 9,86 14,80 7,16 6,60 
Angkutan rel / Railways transport 16,19 12,79 16,94 9,51 
Angkutan jalan raya / Road transport 7,32 15,32 4,86 5,81 
Angkutan laut / Sea transport 13,68 8,87 10,62 6,32 
Angkutan sungai danau & penyebrangan 10,69 10,13 8,17 5,76 
Inland water transport 
Angkutan udara / Air transport 13,09 25,68 12,77 11,98 
Jasa penunjang angkutan 14,18 14,42 9,54 7,21 
Services allied to transport 

Komunikasi / Communication 27,80 6,80 16,07 19,54 
Pos dan telekomunikasi 26,37 4,43 14,97 17,79 
Post and telecommunication 
Jasa penunjang komunikasi 93,15 77,61 67,76 75,96 

Services allied to communication 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 14,50 12,30 11,04 9,00 
Financial, ownership & business 

Bank / Bank 18,01 9,84 14,69 10,06 
Lembaga keuangan tanpa bank 10,93 14,49 8,01 9,02 
Non bank financial institutions 
Jasa penunjang keuangan 33,88 15,40 15,85 11,62 
Services allied to financial 

. 

Sewa bangunan / Building rental 5,87 11,24 5,51 5,85 
Jasa perusahaan / Business services 24,04 19,31 14,21 12,05 

Jasa-jasa / Services 15,94 13,81 3,27 3,40 

Pemerintahan umum / General government 16,70 12,04 1,29 1,27 
Adm. pemerintah & pertahanan 16,74 12,08 0,95 0,98 
Government administration & defence 
Jasa pemenntahan lainnya 16,59 11,91 2,38 2,17 
Other government services 

Swasta / Private 14,53 17,13 7,17 7,38 
Sosial kemasyarakatan 22,04 28,46 15,31 14,05 
Social & community services 
Hiburan dan rekreasi 19,98 25,98 7,22 8,02 
Amusement & recreation services 
Perorangan dan rumah tangga 12,40 13,60 5,38 5,73 
Personal & household services 

Produk Domestik Bruto 18,91 17,19 8,22 7,98 
Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto tanpa migas 19,79 17,38 9,24 8,34 
Gross Domestic Product non oil and gas 

Catatan/Note : Angka negatif/Negative figures 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
: 11.4 Produk Doniestik.Briitd ri4ntirut Jenis Perigeluaran, Produk 

Nasional Beuto, dait Pendapatan Nasional 
Gross DOmeStiC Prodisct,by Type of Expenditure, Gross 

National Product; and National Income 
1995 - 1996 

(Millar RupiahlBillion Rupiahs) 

Jenis pengeluaran 
Type of expenditure 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 19960 1995 1996x) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Private consumption expenditure 

Pengeluaran konsumsi pemerintah 
General government consumption 
expenditure 

Pembentukan modal tetap 
domestik bruto 
Gross domestic fixed 
capital formation 

Perubahan stok 1) 

Change in stock 

Ekspor barang-barang dan jasa-jasa 
Export of goods and services 

Dikurangi : !moor barang- 
barang dan jasa-jasa 

Less : Import of goods 
and services 

Produk Domestik Elruto 
Gross Domestic Product 

Pendapatan neto terhadap- 
luar negeri atas faktor 
ProduksiiNet factor income from abroad 

Produk Nasional Bruto 
Gross National Product 

Dikurangi Pajak tak 
Iangsung neto 

Less : Net Indirect taxes 

Dikurangi : Penyusutan 
Less Depreciation 

Pendapatan nasionallNational income 
Catatan/Note : 1) SisaiResidual 

279 876,4 325 585,3 234 

35 584,2 40 695,3 30 

129 217,5 158 048,8 112 

15 900,0 12 761,5 15 

119 592,9 137 532,9 104 

125 656,9 141 993,0 114 

. ., 

454 514,1 532 630,8 383 

- 13 263,5 - 13 709,9 - 11 

441 250,6 518 920,9 371 

27 486,5 28 876,6 23 

22 725,7 26 631,5 19 

391 038,4 463 412,8 329 

245,4 255 541,4 

850,6 32 027,6 

386,4 129 045,7 

852,3 10 437,9 

492,2 110 250,8 

034,6 122 884,5 
, 

792,3 414 418,9 

837,4 -12042,6 

954,9 402 376,3 

209,6 22 467,7 

189,6 20 720,9 

555,6 359 187,6 
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Tabel 

Table 
: 11.4 Produk Doniestik Brtilli rukurut Pengeluaran, Produk 

Nasional Britt°, dan Pendapatan Nasional 
Gross DomestiC Product-by Type of Expenditure, Gross 

National:Produel; and National Income 
1995 - 1996 

(Millar RupiahlBillion Rupiahs) 

Jenis pengeluaran 
Type of expenditure 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 1996x) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Private consumption expenditure 

Pengeluaran konsumsi pemerintah 
General government consumption 
expenditure 

Pembentukan modal tetap 
domestik bruto 
Gross domestic fixed 
capital formation 

1 Perubahan stok 1) 
Change in stock 

; Ekspor barang-barang dan jasa-jasa 
1 

Export of goods and services 
I 

Dikurangi Impor barang- 

1 

Less 
barang dan jasa-jasa 

and services 
Import of goods 

Produk Domestik Bruto 
Gross Domestic Product 

Pendapatan neto terhadap- 
luar negeri alas faktor 
Produksi/Net factor income from abroad 

Produk Nasional Bruto 
Gross National Product 

Dikurangi Pajak tak 
langsung neto 

Less Net Indirect taxes 

Dikurangi Penyusutan 
Less Depreciation 

Pendapatan nasional /National income 

Catatan/Note : 1) Sisafflesidual 

279 876,4 325 585,3 

35 584,2 40 695,3 

129 217,5 158 048,8 

15 900,0 12 761,5 

119 592,9 137 532,9 

125 656,9 141 993,0 

454 514,1 532 630,8 

- 13 263,5 - 13 709,9 

441 250,6 518 920,9 

27 486,5 28 876,6 

22725,7 26 631,5 

391 038,4 463 412,8 

234 245,4 255 541,4 

30 850,6 32 027,6 

112 386,4 129 045,7 

15 852,3 10 437,9 

104 492,2 110 250,8 

114 034,6 122 884,5 

383 792,3 414 418,9 

- 11 837,4 - 12 042,6 

371 954,9 402 376,3 

23 209,6 22 467,7 

19189,6 20 720,9 

329 555,6 359 187,6 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 
11.5 

Table 

Distribusi Persentase Produk Domestik 
Bruto menurut Jenis Pengeluaran 

Percentage Distribution of Gross Domestic 
Product by Type of Expenditure 

1995- 1996 

Jenis pengeluaran 
Type of expenditure 

Alas dasar harga Alas dasar harga 
berlaku konslan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengeluaran konsumsi 
rumah tangga/Private 
consumption expenditure 

61,58 61,13 61,03 61,66 

Pengeluaran konsumsi pemerintah 7,83 7,64 8,04. 7,73 
General government consumption 
expenditure 

Pembentukan modal tetap 
domestik bruto 

28,43 29,67 29,28 31,14 

Gross domestic fixed capital 
formation 

Perubahan stok 3,50 2,40 4,13 2,52 
Change in stock" 

Ekspor barang-barang dan 
jasa-jasa 

26,31 25,82 27,23 26,60 

Export of goods and services 

Dikurangi : !moor barang- 
barang dan 
jasa-jasa 

27,65 26,66 29,71 29,65 

Less Import of goods 
& services 

Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 

Gross Domestic Product 

Catatan/Note : 1) Sisal Residual 

548 Statisiik Indonesia 1996 

NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tithe' 
11.5 

Distribusi Persentase Produk Domestik 
: 

Table Brute menurut Janis Pengeluaran, 
Percentage Distribution of Gross Domestic 

Product by Type of Expenditure 
1995 -1.996 

Janis pengeluaran 
Type of expenditure 

Alas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 1996x) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengeluaran konsumsi 
rumah tanggalPrivate 
consumption expenditure 

61,58 61,13 61,03 61,66 

Pengeluaran konsumsi pemerintah 7,83 7,64 8,04. 7,73 
General government consumption 
expenditure 

Pembentukan modal tetap 
domestik bruto 

28,43 29,67 29,28 31,14 

Gross domestic fixed capital 
formation 

Perubahan stok 3,50 2,40 4,13 2,52 
Change in stock" 

Ekspor barang-barang dan 
jasa -jasa 

26,31 25,82 27,23 26,60 

Export of goods and services 

Dikurangi Impor barang- 
barang dan 
jasa-jasa 

27,65 26,66 29,71 29,65 

Less Import of goods 
& services 

Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 

Gross Domestic Product 

Catatan/Note 1) Sisa/Residual 
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liEWACAit\IA'SIONAL DAN PENIYAPAI*Ni REGIONAL 

- 1 

Tabel 
: 11.6 

Table 

Dothestik Bruto 
Jenis Pengeluaran 

Rdte'tif Gross Domestic Product 
by Type of Expenditures 

f r 1995 - 1996 
(PersenlPercent) 

-1...1 .0 

Jenis pengeluaran 
Type of expenditure 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengeluaran konsumsi 22,69 16,33 12,58 ' 9,09 
rumah tanggalPrivate 

consumption expenditure 

Pengeluaran konsumsi pemerintah 14,74 14,36 - 1,34 ' 3,82 

General government consumption 

expenditure 

Pembentukan modal tetap 22,62 22,31 13,99 14,82' 

domestik bruto 

Gross domestic fixed 

capital formation 

Perubahan stok 1) 

Change in Stock 

Ekspor barang-barang dan 18,02 ' 15,00 7,72 5,51 

jasa-jasa 

Export of goods and services 

Dikurangi : Imp& barang- 
barang clan 

jasa-jasa 

Less : Import of goods 

and services 

Produk Domestik Bruto 

Gross Domestic Product 

29,61 13,00 

18,91 17,19 

, 20,94 ' 7,76 

8,22 7,98 

1 

-1996 549 

ICIEWACANASiONAL DA+N PENDAPACI*1\1 REGIONAL 

Tabel 
11.6 

Table 

'Eajit;teetumbaritali'Pr'oalik Dothestik Bruto 
lneithifit Jenis Pengeluaran 

Giowtli Rate' Of Gross Domestic Product 
n. rit 'by Type of Expenditures 

' I e 1995 - 1996 
(PersenlPercent) 

Janis pengeluaran 
Type of expenditure 

Alas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

At current market At constant 1993 
prices market prices 

1995 1996x) 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Pengeluaran konsumsi 
rumah tangga/Private 

consumption expenditure 

Pengeluaran konsumsi pemerintah 

General government consumption 

expenditure 

Pembenlukan modal tetap 

domestik bruto 

Gross domestic fixed 

capital formation 

22,69 16,33 12,58 9,09 

14,74 14,36 1,34 " " 3,82 

22,62 22,31 13,99 14,82' 

Perubahan stok 11 - - - - i 

Change in Stock 

Ekspor barang-barang dan 18,02 15,00 7,72 . 5,51 

jasa-jasa 

Export of goods and services 

Dikurangi : !moor barang- 

barang dan 

jasa-jasa 

Less Import of goods 
and services 

Produk Domestik Bruto 

Gross Domestic Product 

29,61 13,00 

18,91 17,19 

20,94 . 7,76 

8,22 7,98 

Catitan/Noti7 1)- Sisal Residual- 
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NERACA NAS1ONAL3pAN PENDAPATANREGIONAL 

Tabel 
11.7 

Table 

Perkembapgan Beberapa Agregat Pendapatan dan 
o.; ..:Pendapatan Per Kapita 

,Trend, of Several Product Aggregates and Per 
, Capita Income 

1995 - 1996 

Atas dasar harga Alas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

Rincian At current market At constant 1993 
items prices market prices 

1995 199 1995 1990 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Produk Domestik Bruto 454 514,1 532 630,8 383 792,3 414 418,9 
Gross Domestic Product 
(Milyar RplBipion Rps) 

Produk Domestik Bruto per kapita 2 345 879,2 2 706 278,5 1 980 863,5 2 105 548,0 
Per capita Gross Domestic Product 
(RupiahlRupiahs) 

Produk Nasional Bruto 441 250,6 518 920,9 371 954,9 402 376,3 
Gross National Product 
(Milyar RplBillion Rps) 

Produk Nasional Bruto per kapita 2 277 422,5 2 636 619,0 1 919 767,2 2 044 460,0 
Per capita Gross National Product 
(Rupiah/Rupiahs) 

Pendapatan nasional 391 038,4 463 412,8 329 555,6 359 187,6 
National income 
(Milyar RplBillion Rps) 1 

Pendapatan nasional per kapita 2 018 262,7 2 354 584,1 1 700 932,4 1 825 019,8 
Per capita national income 
(Rupiah/Rupiahs) 

Produk Domestik Brute tanpa 417 705,8 490 316,6 350 290,0 379 492,2 

migas dan hasil-hasilnya 1) 

Gross Domestic Product without 
petroleum, gas and their products 
(Milyar RplBillion Rps) 

Jumlah penduduk pertengahan tahun 193 750 196 813. 193 750 196 813 

Mid-year population 
(Ribuan orang /ln thousand) 

Catatan : 1) Ivligas dan hash-hasilnya meliputi : minyak mentah, gas bumf, gas a1am cair dan hasi1pengilangan minyek 

Note Petroleum, gas and products consist of : crude petroleum, natural gas, LNG and refined petroleum 

550 I Statistik Indonesia 1996 

NERACA NASIONAL,DAN PENDAPATANREG1ONAL 

Tabel 
: 11.7 

Table 

Perltembapgan 13eberapa Agregat Pendapatan dan 
.,, Pendapatan Per Kapita 

Trend of Several Product Aggregates and Per 
Capita Income 

1995 - 1996 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

Rincian At current market At constant 1993 
Items prices market prices 

1995 1996x) 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Produk Domestik Bruto 
Gross Domestic Product 
(Milyar Rp/Billion Rps) 

Produk Domestik Bruto per kapita 
Per capita Gross Domestic Product 
(Rupiah/Rupiahs) 

Produk Nasional Bruto 
Gross National Product 
(Milyar Rp/Billion Rps) 

Produk Nasional Bruto per kapita 
Per capita Gross National Product 
(Rupiah/Rupiahs) 

Pendapatan nasional 
National income 
(Milyar Rp/Billion Res) 

Pendapatan nasional per kapita 
Per capita national income 
(Rupiah/Rupiahs) 

Produk Domestik Bruto tanpa 
migas dan hasil-hasilnya 11 

Gross Domestic Product without 
petroleum, gas and their products 
(Milyar Rp/Billion Rps) 

454 514,1 532 630,8 383 792,3 414 418,9 

2 345 879,2 2 706 278,5 1 980 863,5 2 105 648,0 

441 250,6 518 920,9 371 954,9 402 376,3 

2 277 422,5 2 636 619,0 1 919 767,2 2 044 460,0 

391 038,4 463 412,8 329 555,6 359 187,6 

2 018 262,7 2 354 584,1 1 700 932,4 1 825 019,8 

417 705,8 490 316,6 350 290,0 379 492,2 

Jumlah penduduk pedengahan tahun 193 750 196 813. 193 750 196 813 

Mid-year population 
(Ribuan orang//n thousand) 

Catatan : 1) Migas dan hasil-hasilnya meliputi : minyak mentah, gas bumi, gas alam cair dan has pengilangan minyak 

Note Petroleum, gas and products consist of : crude petroleum, natural gas, LNG and refined petroleum 
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NERACA &ASfONAL DAN PENDAPATAN'R'EGIONIAL 

Tabel 
: 11.8 

Table 

Laju Pellninbnhari'beberaPa Agtegat Pendapatan dan. 
Pendapatan Per Kapita 

Growth Rate Of &via Product Aggregates and Per Capita Income 
1995 - 1996 

(PersenlPercenl) 
. _ 

Rinclan 
items 

Atas dasar harga 
berlaku 

At current market 
prices 

Atas dasar harga 
konstan 1993 

At constant 1993 
market prices 

1995 1996x) 1995 1996x) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Produk Domestik Bruto 18,91 17,19 8,22 7,98 

Gross Domestic Product 

Produk Domestik Brute per kapita 17,03 15,36 6,50 6,30. 

Per capita Gross Domestic Product 

Produk Nasional Brute '18,62 , 17,60 7,64 8,18 

Gross National Product 

Produk Nasional Brute per kapita 16,74 15,77 6,13 
, 
6 50 

Per capita Gross National Product 

Pendapatan nasional 19,17 18,51 8,38 8,994 

Nalioriat income 

Pendapatan nasional per kapita .17,28 16,66 6,66 7,30 - 

Per capita national income 

Produk Domestik Bruto tanpa 

migas dan hasil-hasilnya 

'19,79 17,38 9,24 8,34 

Gross Domestic Product without 

petroleum, gas and their products 

Jumlah penduduk pertengahan tahim '1,61 1,58 1,61 1,58 
Mid-year population 

. . 

Catatan : 1) Migas dan hasil-hasilnya meliputi minyik mentah, gas burni, gas alam cair dan hasil pengilangan minyak 
Note Petroleum, gas and products consist of: crude.petroleum, natural gas, LNG ,and relined petroleum 

Statistik Indonesia I99e' 551 

NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN'R'EGIONAL 

Tabel 
: 11.8 

' 

Table 

Laju Pellitrinbahati'bebeitPa Agregat Pendapatan clan 
Peridapatan Per Kapita 

Growth Rate Of Several Product Aggregates and Per Capita Income 
t. 1995 -1996 

(Persenifercent) 

. - 

Atas dasar harga Atas dasar harga 
berlaku konstan 1993 

Rincian At current market At constant 1993 

Items prices market prices 

1995 19961) 1995 19960 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Produk Domestik Bruto 

Gross Domestic Product 

Produk Domestik Bruto per kapita 

Per capita Gross Domestic Product 

Produk Nasional Bruto 

Gross National Product 

Produk Nasional Bruto per kapita 

Per capita Gross National Product 

Pendapatan nasional 

National income 

Pendapatan nasional per kapita 

Per capita national income 

Produk Domestik Bruto tanpa 

migas dan hasil-hasilnya 11 

Gross Domestic Product without 

petroleum, gas and their products 

Jumlah penduduk pertengahan tahun 

Mid-year population 

18,91 17,19 8,22 7,98 

17,03 15,36 6,50 6,30 

18,62 , 17,60 7,84 8,18 

16,74 15,77 

19,17 18,51 

6,13 6,50 

' 1 

8,38 8,99' 

.1728 16,66 6,66 ' 7,30 

19,79 17,38 9,24 8,34 t 
. 

'1,61 1,58 1,61 1,58 

Catatan 1) Migas dan hasil-hasiltiya meliputi : minyak mentah, gas bumi, gas slam cair dan hasil pengilangan minyak 
Note Petroleum, gas and products consist of: crude petroleum, natural gas, LNG and relined petroleum 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
11.9 

Produk Doniestik Regional Bruto menurut Provinsi 
Gross Regional Domestic Product by Province 

1994-1995 
;(Milyar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Provinsl/Province 

Atas dasar harga berlaku Atas dasar harga konstan 1993 
At current Market Price At Constant 1993 Market Price 

1994x} 1995") 19944 1995") 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 11 244 148 -12 835 381 11 026 203 11 151 072 
Daerah Istimewa Aceh 9 5 787 368 6 908 129 5 294 948 5 721 066 
Sumatera Utara 21 678 595 24 686 430 19 941331 21 802 508 
Sumatera Utara 1) 21 267 229 24 231 989 19 525 021 21 353 907 
Sumatera Barat 7 217 921 8 114 632 6 475856 7 015 847 
Riau 18 223 488 21 296 447 17 976739 18 814 777 
Riau 1) 7 080 825 8 469 503 6 615 698 7 24.3 117 
Jambi 2 910 804 3 453 370 2 664 626 2 883 881 
Jambi 1) 2 836 920 3 373 536 2 590 865 2 809 799 
Sumatera Selatan 12 062 086 14 567 235 11 515 291 12 546 280 
Sumatera Selatan 1) 10 320 839 12 494 301 9 687 887 10 662 270 
Bengkulu 1 792 438 2 088 187 1 486 846 1 608 127 
Lampung 6 533 236 8 021 946 5 796 541 6 400 493 
D.K.I. Jakarta 58 785 331 69 846 959 55 505 268 60 638 217 
Jawa Barat 62 400 244 73 333 011 56 385 039 60 840 114 
Jawa Barat I) 59 595 945 70 266 169 53 499 068 58 103 065 
Jawa Tengah 39 303 565 45 996 379 36 345 174 39 125 323 
Jawa Tengah 1) 37 289 275 43 979 338 34 335 429 37 134 241 

D.I. Yogyakarta 4 882 292 5 618 645 4 387 074 4 741 903 
Jawa Timur 57 146 453 66 212 568 52 727481 57 047 812 
Jawa Timur 1) 57 132 627 66 191 134 52 713 234 57 028 430 
Bali 6 490 551 7 409 579 6 117 233 6 602 400 
Nusa Tenggara Barat 2 960 597 3 465 971 2 735 899 2 955 628 
Nusa Tenggara Timur 2 456 357 2 880 168 2 276 174 2 477 954 
Timor Timur 603 536 708 427 566 730 620 186 
Kalimantan Barat 6 050 365 7 138 914 5 536 110 6 062 230 
Kalimantan Tengah 3 657 491 4 351 695 3 309 851 3 608 697 
Kalimantan Selatan 5 294 203 6 139 355 4 953 759 5 404 995 
Kalimantan Selatan') 5 264 800 6 106 057 4 925 698 5 374 604 
Katimanian Timur 19 170 678 21 764 506 17 692 511 18 401 173 
Kalimantan Timur 9 9 596 377 11 277 602 8 858 890 9 830 028 
Sulawesi Utara 3 190 696 3 793 220 3 018 172 3 271 945 
Sulawesi Tengah 2 114 307 2 559 697 1 885 124 2 037 859 
Sulawesi Selatan 8 737 851 10 294 163 8 088 147 8 737 060 
Sulawesi Tenggara 1 510 297 1 820 249 1 373 871 1 471 962 
Maluku 2 786 980 3 103 907 2 613 131 2 756 559 
Maluku 1) 2 775 440 3 089 295 2 600 381. 2 742 362 
Irian Jaya 5 369 432 7 014 420 5 103 319 6 123 137 
Irian Jaya'} 5 071 421 6 740 469 4 796 575 5 870 799 

Jumlah 27 provinsi 374 573 942 438 515 463 347 503 498 375 148 140 

Jumlah 27 provinsi 1) 341 002 332 401 239 975 314 002 588 342 124 196 

Indonesia 382 219 600 454 514 100 354 640 800 383 792 300 
Indonesia') 348 710 500 417 705 800 320 652 400 350 290 000 

Catalan/Note : 1) Tidak termasuk minyak bumi dan hasil-hasilnya/Exciuding oil, and its products 

552 I Staustik Indonesia 1996 

NERACA NASIONAL DAN PENPAPATAN REGIONAL: 

Tabel 

Table 
11:9 

Produk Domestik Regional Brut() menurut Provinsi 
,Gross Regional Domestic Product by Province 

1994-1995 
1(Milyar Rupiah/Billion Rupiahs) 

Provinsi /Province 

Alas dasar harga berlaku Atas dasar harga konstan 1993 
At current Market Price At Constant 1993 Market Price 

199e) 1995) 199e1 1995") 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Islimewa Aceh 11 244 148 "12 835 381 11 026 203 11 151 072 
Daerah Islimewa Aceh I) 5 787 368 6 908 129 5 294 948 5 721 066 
Sumatera Utara 21 678 595 24 686 430 19 941331 21 802 508 
Sumatera Utara I) 21 267 229 24 231 989 19 525 021 21 193 907 
Sumatera Barat 7 217 921 8 114 632 6 475856 7 015 847 
Riau 18 223 488 21 296 447 17 976739 18 814 777 
Riau I) 7 080 825 8 469 503 6 615 698 7 243 117 
Jambi 2 910 804 3 453 370 2 664 626 2 883 881 
Jambi 1) 2 836 920 3 373 536 2 590 865 2 809 799 
Sumatera Selatan 12 062 086 14 567 235 11 515 291 12 546 280 
Sumatera Selatan I) 10 320 839 12 494 301 9 687 887 10 662 270 
Bengkulu 1 792 438 2 088 187 1 486 846 1 608 127 
Lampung 6 533 236 8 021 946 5 796 541 6 400 493 
D.K.I. Jakarta 58 785 331 69 846 959 55 505 268 60 638 217 
Jawa Barat - -,- 62 400 244 73 333 011 56 385 039 60 840 114 
Jawa Barat II 59 595 945 70 266 169 53 499 068 58 103 065 
Jawa Tengah 39 303 565 45 996 379 36 345 174 39 125 323 
Jawa Tengah 1) 37 289 275 43 979 338 34 335 429 37 134 241 

D.I. Yogyakarta 4 882 292 5 618 645 4 387 074 4 741 903 
Jawa Timur 57 146 453 66 212 568 52 727 481 57047 812 
Jawa Timur I) 57 132 627 66 191 134 52 713 234 57 028 430 
Bali 6 490 551 7 409 579 6 117 233 6 602 400 
Nusa Tenggara Barat 2 960 597 3 465 971 2 735 899 2 955 628 
Nusa Tenggara Timur 2 456 357 2 880 168 2 276 174 2 477 954 
Timor Timur 603 536 708 427 566 730 620 186 
Kalimantan Barat 6 050 365 7 138 914 5 536 110 6 062 230 
Kalimantan Tengah 3 657 491 4 351 695 3 309 851 3 608 697 
Kalimantan Selatan 5 294 203 6 139 355 4 953 759 5 404 995 
Kalimantan Selatan I) 5 264 800 6 106 057 4 925 698 5 374 604 
Kalimantan Timur 19 170 678 21 764 506 17 692 511 18 401 173 

Kalimantan Timur') 9 596 377 11 277 602 8 858 890 9 830 028 
Sulawesi Utara 3 190 696 3 793 220 3 018 172 3 271 945 
Sulawesi Tengah 2 114 307 2 559 697 1 885 124 2 037 859 
Sulawesi Selatan 8 737 851 10 294 163 8 088 147 8 737 060 
Sulawesi Tenggara 1 510 297 1 820 249 1 373 871 1 471 962 
Maluku 2 786 980 3 103 907 2 613 131 2 756 559 
Maluku') 2 775 440 3 089 295 2 600 381- 2 742 362 

Irian Jaya 5 369 432 7 014 420 5 103 319 6 123 137 

Irian Jaya') 5 071 421 6 740 469 4 796 575 5 870 799 

Jumlah 27 provinsi 374 573 942 438 515 463 347 503 498 375 148 140 

Jumlah 27 provinsi I) 341 002 332 401 239 975 314 002 588 342 124 196 

Indonesia 382 219 600 454 514 100 354 640 800 383 792 300 
Indonesia 1) 348 710 500 417 705 800 320 652 400 350 290 000 

Catatan/Note 1) Tidak termasuk minyak bumi dan hasil-hasilnya/Exciuding oil, and its products 
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NERACA-NASIONAL.DAN PENDAPATAN:REPIONAL 

Tabel Produk Domestik.Reginnal Aruto Per, Kapita menurut Provinsi 

Table Per capita,Gross Regional Domestic Product by Province ' 

199.47,199.5 , 

' (10 piahlRuplahs) 

.ro 

P rov Insil Province 

Atas dasar harga berlaku 
At current Market Price 

Atas dasar harga konstan 1993 
At Constant 1993 Market Price 

1994N) 1995") 19941) 1995") 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah lstimewa Aceh 3 074 633 3 362 380 3 015 037 2 921 155 
Daerah Istimewa Aceh 1) ' 1 582 515 1 809 666 1 447 866 1 498 701 . 

Sumatera Utara 1 989 364 2 231 401 1 829 942 1 970 723 
Sumatera Utara 1) 1 951 614 2 190 324 1 791 738 1 9301.75 
Sumatera Barat 1 704 571 1 888 419 1 529 326 1 632 712 
Riau 4 884 082 5 517 715 4 817 951 4 874 737 
Riau 1) 1 897 734 .2194 371 1 773 075 1 876 625 
Jambi - 1 280 319 1 471 680 1 172 037 1 228 988 
Jambi 1) 1 247 821 1 437 658 1 139 593 1 197 417 
Sumatera Selatan 731 988 2 039 344 1 653 474 1 756 419 
Sumatera Selatan 1) 

.1 

. 1 481 964 1 749 143 1 391 078 1 492 667 
Bengkulu ' 1 333 907 1 501 159 1 106 490 ' 1 156 052 
Lampung 1 006 615 1 212 305 893 108 967 266 
D.K.I. Jakarfa 6 617 341 7 700 878 6 248 111 6 685 581 
Jawa Barat 1 634 522 1 882 791 1 476 959 1 562 042 
Jawa Barat 1) ' 1 561 066 1 804 051 1 401 363 1 491 769 
Jawa Tengah 1 339 654 1 554 630 1 238 818 1 322 396 
Jawa Tengah 1) 1 270 997 1 486 456 1 170 316 1 255 099 
D.I. Yogyakarta 1 673 078 1 925 941 1 503 375 1 625 415 
Jawa Timur 1 705 391 1 961 154 1 573 518 1 689 702 
Jawa Timur') 1 704 978 1 960 519 1 573 093 1 689 128 
Bali 2 263 290 2563114 2 133 113 2 283 896 
Nusa Tenggara Barat - 828 255 955 313 765 393 814 649 
Nusa Tenggara Timur ,. 703 052 810 573 651 480 697 377 
Timor Timur 738 587 848 873 693 544 743 138 . 

Kalimantan Barat 1 713 475 1 976 690 1 567 837 1 678 567 
Kalimantan Tengah 2 335 712 2 697 220 2 113 705 2 236 704 
Kalimantan Selatan 1 883 254 2 138 664 1 762 151 1 882 847 
Kalimantan Selatan 1) 1 872 795 2 127 064 1 752 169 1 872 260 
Kalimantan Timur 8 755 933 9 531 205 8 080 801 8 058 320 
Kalimantan Timur 1) 4 383 C08 4 938 735 4 046 171 4 304 807, 
Sulawesi Utara 1 226 554 1 439 361 1 160 233 1 241 560 
Sulawesi Tengah 1 129 015 1 330 992 1 006 634 1 059 646 
Sulawesi Selatan 1 180 105 1 368 896 1 092 358 1 161 835 
Sulawesi Tenggara 992 637 1 159 616 902 971 937 735 
Maluku . 1 376 626 1 498 567 1 290 754 1 330 867 
Maluku 1) , 1 370 926 1 491 512 1 284 456 1 324 013 
Irian Jaya ' 2 886 093 3 645 275 2 743 056 3 182 090 
Irian Jaya') 2 725 911 3 502 907 2 578 180 3 050 955 

Jumlah 27 provinsi 1 965 715 2 263 307 1 823 653 1 936 250 
Jumlah 27 provinsi 1) 1 789 536 2 180 239 1 647 845 1 765 804 

Indonesia 2 004 550 2 345 879 1 859 913 1 980 864 
Indonesia 1) 1 828 812 2 155 901 1 681 661 1 807 948 

Catatan/Note 1) Tidak termasuk minyak bumf dan hasil-hasilnya/EXciuding oil, and its products. 
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Tabei - -1 
: 11.10 

Table 

Produk Domestik Regional Aruto Per1Capita menurut Provinsi 
Per capita.Gross Regional Domestic Product by Province' 

I, ,,, 199+,1995 
.,(12upiahlRupiahs) 

ProvInsI1Province 

Alas dasar harga berlaku 
At current Market Price 

Atas dasar harga konstan 1993 
At Constant 1993 Market Price 

1994x1 1995n) 1994x1 1995n1 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Daerah Istimewa Aceh 3 074 633 3 362 380 3 015 037 2 921 155 
Daerah Istimewa Aceh 11 1 582 515 1 809 666 1 447 866 1 498 701 , 

Sumatera Utara 1 989 364 2 231 401 1 829 942 1 970 723 
Sumatera Utara 1) 1 951 614 2 190 324 1 791 738 1 930 175 
Sumatera Barat 1 704 571 1 888 419 1 529 326 1 632 712 
Riau 4 884 082 5 517 715 4 817 951 4 874 737 
Riau 1) 1 897 734 2 194 371 1 773 075 1 876 625 . 

Jambi . 1 280319 1 471 680 1 172 037 1 228 988 - 

Jambi 1) 1 247 821 1 437 658 1 139 593 1 197 417, 

Sumatera Selatan 1 731 988 2 039 344 1 653 474 1 756 419 - 

i. Sumatera Selatan 1) . 1 481 964 1 749 143 1 391 078 1 492 667 
Bengkulu - 1 333 907 1 501 159 1 106 490 . 1 156 052 . 

Lampung 1 006 615 1 212 305 893 108 967 266 
D.K.I. Jakarta 6 617 341 7 700 878 6 248 111 6 685 581 

' Jawa Barat 1 634 522 1 882 791 1 476 959 1 562 042 
Jawa Barat 1) ' 1 561 066 1 804 051 1 401 363 1 491 769 
Jawa Tengah 1 339 654 1 554 630 1 238 818 1 322 396 

. Jawa Tengah 1) 1 270 997 1 486 456 1 170 316 1 255 099 
DA. Yogyakarta 1 673 078 1 925 941 1 503 375 1 625 415 
Jawa Timur 1 705 391 1 961 154 1 573 518 1 689 702 
Jawa Timur 1) 1 704 978 1 960 519 1 573 093 1 689 128 . 

Bali 2 263 290 2 563 114 2 133 113 2 283 896 
. Nusa Tenggara Baral - 828 255 955 313 765 393 814 649 

Nusa Tenggara Timur 703 052 810 573 651 480 697 377 
Timor Timur 738 587 848 873 693 544 743 138 
Kalimantan Barat 1 713 475 1 976 690 1 567 837 1 678 567 , 

Kalimantan Tengah 2 335 712 2 697 220 2 113 705 2 236 704 
Kalimantan Selatan 1 883 254 2 138 664 1 762 151 1 882 847 
Kalimantan Selatan 11 1 872 795 2 127 064 1 752 169 1 872 260 
Kalimantan Timur 8 755 933 9 531 205 8 080 801 8 058 320 
Kalimantan Timur 1) 4 383 008 4 938 735 4 046 171 4 304 807, 
Sulawesi Utara 1 226 554 1 439 361 1 160 233 1 241 560 
Sulawesi Tengah 1 129 015 1 330 992 1 006 634 1 059 646 
Sulawesi Selatan 1 180 105 1 368 896 1 092 358 1 161 835 
Sulawesi Tenggara 992 637 1 159 616 902 971 937 735 
Maluku . 1 376 626 1 498 567 1 290 754 1 330 867 .- 
Maluku 11 1 370 926 1 491 512 1 284 456 1 324 013 . 

Irian Jaya 2 886 093 3 645 275 2 743 056 3 182 090 , . 

Irian Jaya 11 .. 2 725 911 3 502 907 2 578 180 3 050 955 

Jumlah 27 provinsi 1 965 715 2 263 307 1 823 653 1 936 250 
Jumlah 27 provinsi 11 1 789 536 2 180 239 1 647 845 1 765 804 

Indonesia 2 004 550 2 345 879 1 859 913 1 980 864 
Indonesia 1) 1 828 812 2 155 901 1 681 661 1 807 948 

Calatari/Note 1) Tidak termasuk minyak bumf dan hasil-hasilpya/EXcluding Oand its produCta 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel ' . . Laju PertumbUhan Produk DomestikRegionaltruto AtasPasar 
: 11.11 

Table , " `1 Harga Koristan 1993 menurut Provinsi 
Growth Rate of Gross Regional Domestic Product 

At Comitant.1993 Markel Prices by Province 
1994-1995 

(PersenIPercent) 
, .- . : 

. , , 

ProvinsilProvince 1990 1995") 

(1) (2) (3) 

Daerah Istimewa Aceh ' 1,31 1,13 
Daerah Istimewa Aceh 41 9,71 8,05 
Sumatera Utara 

11 

9,47 9,33 
Sumatera Utara 10,11 9,37 
Sumatera Barat 7,45 8,34 
Riau 

11 

4,19 4,66 
Riau 9,26 9,48 
Jambi 

11 

8,17 8,23 
Jambi - 8,05 8,45 
Sumatera Selatan 7,26 8,95 
Sumatera Selatan it 9,40 10,06 
Bengkulu 6,83 8,16 
Lampung 7,13 10,42 
D.K.I. Jakarta 8,61 9,25 
Jawa Barat 

11 

7,04 7,90 
Jawa Barat 8,03 8,61 
Jawa Tengah 

11 

6,96 7,65 
Jawa Tengah 7,54 8,15 
D.I. Yogyakarta 8,11 8,09 
Jawa Timur 7,23 8,19 
Jawa Timur 11 7,27 8,19 
Bali 7,51 7,93 
Nusa Tenggara Barat 7,27 8,03 
Nusa Tenggara Timur 8,55 8,86 
Timor Timur 9,95 9,43 
Kalimantan Barat 7,54 9,50 
Kalimantan Tengah 7,92 9,03 
Kalimantan Selman 8,63 9,11 
Kalimantan Selatan 11 8,91 9,11 
Kalimantan Timur 10,43 4,01 
Kalimantan Timur 11 7,34 10,96 
Sulawesi Utara 7,53 8,41 
Sulawesi Tengah 7,39 8,10 
Sulawesi Selatan 7,67 8,02 
Sulawesi Tenggara 6,57 7,14 
Maluku 6,52 5,49 
Maluku 11 6,52 5,46 
Irian Jaya 7,53 19,98 
Irian Jaya 11 6,41 22,40 

Jurniah 27 proviost 7,39 7,96 
Jumtah 27 provinsi 1) 

7,68 8,46 

Indonesia 7,54 8,22 
Indonesia 11 8,01 9,24 

Catatan /Note : 1) Tidak termasuk minyak bumi dan ilasil-hasilnya/Exctuding oil, and its products 

554 1 Statistik Indonesia 1996 

I 

NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
: 11.11 

Laju Pertumbrihan Produk Domestik Regionalftruto AtasPasar 
` 

1 Harga Koristan 1993 menurut Provinsi 
Growth Rath of Gross Regional Domestic Product 

At ConStant.1993 Market Prices by Province 
1994-1995 

(PersenIPercent) 

Provinsi/Province 1994x) 1995n) 

(1) (2) (3) 

Daerah Istimewa Aceh 1,31 1,13 
Daerah Istimewa Aceh 1) 9,71 8,05 
Sumatera Utara 9,47 9,33 
Sumatera Utara 1) 10,11 

, 

9,37 
Sumatera Barat 7,45 8,34 
Riau 4,19 4,66 

1 Riau I) 9,26 9,48 
Jambi 8,17 8,23 
Jambi 1) - 8,05 8,45 
Sumatera Selatan 7,26 8,95 
Sumatera Selatan 1) 9,40 10,06 
Bengkulu 6,83 8,16 

) Lampung 7,13 10,42 
D.K.I. Jakarta 8,61 9,25 
Jawa Elarat 

1) 

7,04 7,90 
Jawa Barat 8,03 8,61 
Jawa Tengah 

11 

6,96 7,65 
) 

Jawa Tengah 7,54 8,15 
D.I. Yogyakarta 8,11 8,09 
Jawa Timur 7,23 8,19 
Jawa Timur 1) 7,27 8,19 
Bali 7,51 7,93 
Nusa Tenggara Barat 7,27 8,03 
Nusa Tenggara Timur 8,55 8,86 
Timor Timur 9,95 9,43 
Kalimantan Barat 7,54 9,50 

; Kalimantan Tengah 7,92 9,03 
Kalimantan Selatan 8,63 9,11 
Kalimantan Selatan 1) 8,91 9,11 
Kalimantan Timur 10,43 4,01 
Kalimantan Timur 1) 7,34 10,96 
Sulawesi Utara 7,53 8,41 
Sulawesi Tengah 7,39 8,10 
Sulawesi Selatan 7,67 8,02 
Sulawesi Tenggara 6,57 7,14 
Maluku 6,52 5,49 
Maluku I) 6,52 5,46 
Irian Jaya 7,53 19,98 
Irian Jaya 1) 6,41 22,40 

Jumlah 27 provinsi 7,39 7,96 
Jumlah 27 provinsi 1) 7,68 8,46 

Indonesia 7,54 8,22 
Indonesia 1) 8,01 9,24 

Catatan /Note : 1) Tidak termasuk minyak bumi dan ilasil-hasilnya/Excruding oil, and its products 
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Tabel ,,I,aju Pertumbuhan PrndukPomestik Regional Bruto Per Kapita 
11.12 

Table . Atas Dasar Harga Konstan 1993 menurut Provinsi ' 

Growt1i Rate.of.Per,Capita Grass Regional Domestic Product 
At Constant 1993 Market Prices by Province 

,f! 1994 1.1995 
(Persen/Percent) 

Provinsl/Province 1994r) 1995") 

(1) (2) (3) 

J Daerah lstimewa Adeh -0,14 -3,11 
Daerah Istimewa Aceh 1) 8,14 -3,51 

'Sumatera Utara 7,77 7,69 

I 
Sumatera Utara 1) 8,39 7,73 

Sumatera Barat 
Riau 

5,84 6,76 
0,68 1,18 

i Riau 1) 5,58 5,84 
Jambi 4,76 4,86 
Jambi 11 4,64 5,07 
Sumatera Selatan 4,52 6,23 
Sumatera Selatan 1) 6,61 7,30 
Bengkulu 3,17 4,48 
Lampung 5,03 8,30 
D.K.I. Jakarta 6,48 7,00 

I 

Jawa Barat 4,89 
Jawa Barat 1) 5,86 

5,76 
6,45 

Jawa Tengah 6,17 6,75 
Jawa Tengah /) 6,75 7,24 
D.I. Yogyakarta 8,11 8,12 

I 
Jawa Timur 
Jawa Ti 

6,39 7,38 
Timur 1) 6,43 7,38 

! Bali 6,62 7,07 
Nusa Tenggara Barat 5,64 6,44 

t 
Nusa Tenggara Timur 6,68 
Timor Timur 

7,04 
7,53 7,15 

Kalimantan Barat 
1 Kalimantan Tengah 

5,09 7,06 
4,69 5,82 

Kalimantan Selatan 6,34 6,85 
6,62 6,85 1 Kalimantan Selatan 1) 

Kalimantan Timur 5.90 -0,28 
Kalimantan Timur 1) 1 

Ti 
2,94 6,39 

Sulawesi W 6,12 are 7,01 
4,8i Sulawesi Tengah 5,27 

Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 

5,98 6,36 
3,25 3,85 

Maluku 4,07 3,11 
Maluku 1) 4,07 3,08 
Irian Jaya 3,87 
Irian Jaya 11 2,78 1186:3401 

Jumlah 27 provinsi 5,68 6,17 
Jumlah 27 provinsi 1) 6,33 7,16 

Indonesia 5,80 6,50 
Indonesia 1) 6,27 7,50 

Catatan/Notes : 1) Tidak termasuk minyak bumi dan hasil-hasilnya / Excluding oil, and its products 
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NERACA,NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
11.12 

, Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita 5' 
: Atas Dasar Harga Konstan 1993 menurut Provinsij 

Growth Rate of Per,Capita Gross Regional Domestic Product 
At Constant 1993 Market Prices by Province 

994 - 1995 
(PersenIPercent) 

ProvInsl/Province 1994r) 1995x4 

(1) (2) (3) 

Daerah lstimewa MO -0,14 -3,11 
Daerah Istimewa Aceh 1) 8,14 -3,51 

'Sumatera Utara 7,77 7,69 
Sumatera Utara 11 8,39 7,73 
Sumatera Barat 5,114 6,76 
Riau 0,68 1,18 
Riau 11 5,58 5,84 
Jambi 4,76 4,86 
Jambi 1) 4,64 5,07 
Sumatera Selatan 4,52 6,23 
Sumatera Selatan 11 6,61 7,30 
Bengkulu 3,17 4,48 
Lampung 5,03 8,30 
D.K.I. Jakarta 6,48 7,00 
Jawa Barat 4,89 5,76 
Jawa Barat 1) 5,86 6,45 
Jawa Tengah 6,17 6,75 
Jawa Tengah 11 6,75 7,24 
D.I. Yogyakarta 8,11 8,12 
Jawa Timur 6,39 7,38 
Jawa Timur 11 6,43 7,38 
Bali 6,62 7,07 
Nusa Tenggara Barat 5,64 6,44 
Nusa Tenggara Timur 6,68 7,04 
Timor Timur 7,53 7,15 
Kalimantan Barat 5,09 7,06 
Kalimantan Tengah 4,69 5,82 
Kalimantan Selatan 6,34 6,85 
Kalimantan Selatan 1) 6,62 6,85 
KalimaMan Timur 5.90 -0,28 
Kalimantan Timur 11 2,94 -6,39 
Sulawesi Ware' 6,12 7,01 
Sulawesi Tengah 4,81 5,27 
Sulawesi Selatan 5,98 6,36 
Sulawesi Tenggara 3,25 3,85 
Maluku 4,07 3,11 
Maluku 1) 4,07 3,08 
Irian Jaya 3,87 16,01 
Irian Jaya 1) 2,78 18,34 

Jumlah 27 provinsi 5,68 6,17 
Jumlah 27 provinsi 1) 6,33 7,16 

Indonesia 5,80 6,50 
Indonesia 1) 

6,27 7,50 

I 

Catatan/Notes 1) Tidak termasuk minyak bumi dan hasil-hasilnya / Excluding oil, and its products 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel != 

11,13 
Table 

. , 

Rata=rata Penda-patan Per Kapita menurut 
Golongan Rumah Tangga"di Indonesia 

. t S i -.Averizge Per capita likorne by Household Groups 
`I s 1975 =1993 

'(RibbAlupiah / Thousand Rupiahs) 

Golongan rumah tangga 

Household groups 
1975 1980 1985 1990 1993 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Rumah tangga buruh tani 40,1 103,8 247,4 438,4 502,2 

Agricultural employee household 

2. Rumah tangga petant gurem 43,3 136,4 237,7 566,5 762,0 

Operator, land owner 0,0 - 0,5 ha agriculture household 

3. Rumah tangga pengusaha pertanian dengan lahan 0,5 - 1 ha 57,7 156,0 348,1 683,3 943,1 

Operator, land owner 0,5 - 1,0 ha agriculture household 

4. Rumah tangga pengusaha pertanian dengan lahan > 1 ha 84,8 201,5 567,9 1 053,4 1 485,1 

Operator, land owner > 1,0 ha agriculture household 

5. Rumah tangga bukan pertanian golongan rendah desa 53,5 202,5 316,6 640,4 843,6 

Non agricultural lower level rural household 

6. Rumah tangga bukan angkatan kerja desi 70,6 152,1 310,9 935,6 1 330,0 

Non labor force rural household 

7. Rumah tangga bukan pertanian gotongan alas desa 152,9 339,2 530.8 1 048,6 1 854,0 

Non agricultural higher level rural household 

8. Rumah tangga bukan pertanian gotongan rendah kota 97,8 292,0 554,1 830,4 1 054,7 

Non agricultural lower level urban household 

9. Rumah tangga bukan angkatan kerja kola 110,8 245,1 595,0 951,1 1 314,7 

Non labor force urban household 

10. Rumah tangga bukan pertanian golongan atas kola 259,7 548,0 906,6 1 882,2 3 105,7 

Non agricultural higher level urban household 

Catatan Data dikutip daripublikasi Sistem Neraca Sosial Ekonomi Indonesia 

Note Data cited from the publication of Social Accounting Matrix Indonesia 
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Tabel 
: 11.13 

Table ' n 
Rata-rata Pendapathn Per Kapita menurut 

Golongan Rumah Tangga-di Indonesia 
Average Per Capita Mane by Household Groups 

1975' =1993 
.(Ribii Rupiah / Thousand Rupiahs) 

Golongan rumah tangga 1975 1980 1985 1990 1993 

Household groups 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Rumah tangga buruh rani 40,1 103,8 247,4 438,4 502,2 

Agricultural employee household 

2. Rumah tangga petard gurem 43,3 136,4 237,7 566,5 782,0 

Operator, land owner 0,0 - 0,5 ha agriculture household 

3. Rumah tangga pengusaha pertanian dengan lahan 0,5 - 1 ha 57,7 156,0 348,1 683,3 943,1 

Operator, land owner 0,5 - 1,0 ha agriculture household 

4. Rumah tangga pengusaha pertanian dengan lahan > 1 ha 84,8 201,5 567,9 1 053,4 1 485,1 

Operator, land owner > 1,0 ha agriculture household 

5. Rumah tangga bukan pertanian golongan rendah desa 53,5 202,5 316,6 640,4 843,6 

Non agricultural lower level rural household 

6. Rumah tangga bukan angkatan kerja desa 70,6 152.1 310,9 935,6 1 330,0 

Non labor force rural household 

7. Rumah tangga bukan pertanian golongan alas desa 152,9 339.2 530.8 1 048,6 1 854,0 

Non agricultural higher level rural household 

8. Rumah tangga bukan pertanian golongan rendah kota 97,8 292,0 554,1 830,4 1 054,7 

'Non agricultural lower level urban household 

9. Rumah tangga bukan angkatan kerja kota 110,8 245,1 595,0 951,1 1 314,7 

Non labor force urban household 

10. Rumah tangga bukan pertanian golongan alas kola 259,7 548,0 906,6 1 882,2 3 105,7 

Non agricultural higher level urban household 

Catalan : Data dikutip dari publikasi Sistem Neraca Sosial Ekonomi Indonesia 

Note Data cited from the publication of Social Accounting Matrix Indonesia 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tab& . Rata-rata Upah dan Gaji Per Tabun menurut Kiasifikasi Tenaga Kerja 
11.14--- 

Table Average Wages and Salaries Per Year by Labor Force Classifications 
1975 - 1993 

(Ribu Rupiah / Thousand Rupiahs) 

Klasitikasl tenaga kerja 1975 1980 1985 1990 1993 

Labor force classifications 

1 

- 1 \ .._, 
...._.. 

(1) 

1. Pertanian penerima upah dan gaji 

Paid agricultural employees 

2. Pertanian bukan penerima upah dan gaji 

Unpaid'agricultural employees 

3. Produksi, opirator, manual penerima upah dan gall 

Paid production, operator, manual employees 

4. Produksi, operator, manual bukan penerima upah dan gaji 

Unpaid production, operator, manual employees 

5. Tata usaha, penjualan, dan jasa penerima upah dan gaji 

Paid clerical, sales and services employees 

6. Tata usaha, penjualan, dan jasa bukan penerima upah dan gaji 

Unpaid clerical, sales and services employees 

7. Prof esional, teknisi, manager, militer penerima upah dan gaji 

Paid professional, technician, managerial and non-civilian 

employees 

8. Profesional, teknisi, manager, militer bukan penerima upah dan gaji 

Unpaid professional, technician, managerial and non-civilian 

employees 

(2) (3) (4) (5) 

76,7 236,5 554,7 1 090,2 

71,7 190,0 390,4 749,5 

. 149,2 400,2 740,0 i 482,0 

112,8 282,6 436,7 530,0 

155,2 617,7 1 174,4 3 603,2 

90,6 337,2 610,6 1 248,6 

443,8 1 093,0 1 890,0 5 768,1 

228,2 752,2 968,8 2 321,6 

(6) 

1 425,3 

1 044,0 

2 485,5 

826,6 

4 707,8 

1 749,3 

7 943,3 

3 221,7 

Catalan : Data dikutip dari publikasi Sistem Maraca Sosial Ekonomi Indonesia 
Note Data cited from the publication of Social Accounting Matrix Indonesia . 
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Tabel - 
11.14- - Rata-rata Upah dan Gaji Per Tahun menurut Klasifikasi Tenaga Kerja 

- 
Table 'Average Wages and Salaries Per Year by Labor Force Classifications 

1975 - 1993 
(Ribu Rupiah / Thousand Rupiahs) 

KlasifikasI tenaga ker)a 

Labor force classifications 
1975 1980 1985 1990 1993 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Pertanian penerima upah dan gaji 

Paid agricultural employees 

Pertanian bukan penerima upah dan gaji 

Unpaid agricultural employees 

76,7 236,5 554,7 1 090,2 1 425,3 

71,7 190,0 390,4 749,5 1 044,0 

3. Produksi, opiritor, manual penerima upah dan gaji . 149,2 400,2 740,0 1 482,0 2 485,5 
Paid production, operator, manual employees 

4. Produksi, operator, manual bukan penerima upah dan gaji 

Unpaid production, operator, manual employees 

5. Tata usaha, penjualan, dan jasa penerima upah dan gaji 

Paid clerical, sales and services employees 

112,8 282,6 436,7 530,0 826,6 

155 2 617,7 1 174,4 3 603,2 4 707,8 

6. Tata usaha, penjualan, dan jasa bukan penerima upah dan gaji 90,6 337,2 610,6 1 248,6 1 749,3 
Unpaid clerical, sales and services employees 

7. Profesional, teknisi, manager, militer penerima upah dan gaji . 443,8 1 093,0 1 890,0 5 768,1 7 943,3 
Paid professional, technician, managerial and non-civilian 
employees 

8. Profesional, teknisi, manager, militer bukan penerima upah dan gaji 228,2 752,2 968,8 2 321,6 3 221,7 
Unpaid professional, technician, managerial and non -civilian 

employees 

Catalan : Data dikutip dari publikasi Sistem Neraca Sosial Ekonomi Indonesia 
Note Data cited from the publication of Social Accounting Matrix Indonesia 

Statistik Indonesia 1996 

I 557 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 6
02

 / 
63

3



 
NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 
11.15 

_ Tabungan Domestik, Pembentukan Modal Tetap Bruto, 
- 

Table dan Tabungan Luar Negeri Triwulanan 
Quarterly Domestic Saving, Gross Fixed Capital Formation, 

and Rest of the World Saving 
1991 - 1996 

(Triliun Rupiah I Trillions Rupiahs) - 

Uraien 1991 1992 1993 1994 1995 ') 1996 ,) 

Description 
.., 

(1) (2) (3) (4) (5) \ (6) (7) 

a. Tabungan domestik 
'._ 

Domestic saving 

14,3 15,5 18,8 18,7 25,2 27,2 

n 14,4 16,4 - 20,0 25,0 26,1 -- 28,2 

III 15,9 - -- 17,1 _21,0 25,2 30,2 -39,0 

b. 

IV 

Pembentukan modal tetap bruto 

_ 16,7 - 21,3 23,3 29,7 33,6 45,4 

Gross fixed capital formation 

1 16,5 17,2 20,0 22,2 29,2 , 31,9 

1 16,0 18,0 19,9 25,3 30,3 33,5 

III 17,1 18,3 22,1 26,2 34,2 41,5 

c. 

IV 

Tabungan War negeri 

17,7 19,3 24,6 31,7 35,5 48,2 

Rest of the world saving 

I 2,2 1,6 1,2 - 3,5 4,0 4,7 

Ii 1,6 1,5 - 0,1 0,3 4,2 5,3 

III 1,2 1,2 1,0 1,0 4,0 2,5 

IV 1,0 - 2,0 1,3 2,0 1,9 2,8 

Catatan : Data dikutip dari publikasi Neraca Arus Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Flow of. Funds Accounts 
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Tabel ITabungan Domestik, Pembentukan Modal Tetap Bruto, 
11,15 - 

Table dan Tabungan Luar Negeri Triwulanan 
Quarterly Domestic Saving, Gross Fixed Capital Formation, 

and Rest of the World Saving - 

1991 -1996 
(Triliun Rupiah / Trillions Rupiahs) - 

Uraian 1991 1992 1993 1994 1995 ') 1996 9 
Description 

(1) (2) (3) (4) (5) \ (6) (7) 

a. Tabungan domestik 

Domestic saving 

I 14,3 15,5 18,8 18,7 25,2 27,2 

I 14,4 16,4 20,0 25,0 26,1 ---..... 28,2 

III 15,9 -- 17,1 21,0 25,2 30,2 -39,0 

b. 

IV 

Pembentukan modal tetap bruto 

- 16,7 - 21,3 23,3 29,7 33,6 45,4 
- --, 

Gross fixed capital formation 

I 16,5 17,2 20,0 22,2 29,2 . 31,9 

I 16,0 18,0 19,9 25,3 30,3 33,5 

III 17,1 18,3 22,1 26,2 34,2 41,5 

c. 

IV 

Tabungan luar negeri 

17,7 19,3 24,6 31,7 35,5 48,2 

Rest of the world saving 

I 2,2 1,6 1,2 . 3,5 4,0 4,7 

II 1,6 1,5 - 0,1 0,3 4,2 5,3 

III 1,2 1,2 1,0 1,0 4,0 2,5 

IV 1,0 -2,0 1,3 2,0 1,9 2,8 

Catalan Data dikutip dari publikasi Neraca Arus, Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Row of Funds Accounts 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 
: 11.16 Tabungan BrUto, Pembentukan Modal Tetap BrutO; dan Pinjaman Neto 

Table Triwulanan Sektor Otoritas Moneter dan BPUG 
Quarterly Gross Saving, Gross Fixed Capital Formation, and Net Lending of 

Monetary Authorities and Deposit Money Banks Sector 
1991 - 1996 

(Millar Rupiah / Billions Rupiahs) 

(Jraian 

Description 
1991 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

a. Tabungan bruto 

Gross saving 

I 271 306 469 367 673 804 

fl 280 326 473 369 716 850 

III 275 343 500 388 765 890 

IV 

b. Pembentukan modal tetap bruto 

291 357 539 414 826 970 

Gross fixed capital formation 

I 849 207 188 244 231 187 

I 438 355 327 143 119 287 

III 106 108 -206 175 199 283 

IV 

c. Piniaman neto 

602 182 368 370 226 572 

Net lending 

i - 578 99 281 123 442 617 

II - 158 - 29 146 226 597 563 

III 169 235 294 213 566 607 

IV - 311 175 171 44 600 398 

Catalan : Data dikutip dari publikasi Neraca Arus Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Flow of Funds Accounts 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 
11.16 

Table 
Tabungan Britt°, Pembentukan Modal Tetap Brute; dan Pinjaman Neto 

Triwulanan Sektor Otoritas Moneter dan BPUG 
Quarterly Gross Saving, Gross Fixed Capital Formation, and Net Lending of 

Monetary Authorities and Deposit Money Banks Sector 
1991 - 1996 

(Miliar Rupiah / Billions Rupiahs) 

Uraian 1991 1992 1993 1994 1995 1996) 
Description 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

a. Tabungan bruto 

Gross saving 

I 271 306 469 367 673 804 

n 280 326 473 369 716 850 

III 275 343 500 388 765 890 

IV 

b. Pembentukan modal tetap bruto 

291 357 539 414 826 970 

Gross fixed capital formation 

I 849 207 188 244 231 187 

I 438 355 327 143 119 287 

III 106 108 206 175 199 283 

IV 

c. Pinjaman neto 

602 182 368 370 226 572 

Net lending 

i - 578 99 281 123 442 617 

II - 158 - 29 146 226 597 563 

III 169 235 294 213 566 607 

IV - 311 175 171 44 600 398 

Catatan Data dikutip dari publikasi Neraca Arus Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Ouartedy Indonesian Flow of Funds Accounts 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Ta be) 

Table 

,Tabungan Brute, Pembentukan Modal Tetap Bruto, clan Pinjaman Neto 
: 11:17 Triwulanan Sektor Pemerintah Pusat 

f 

Quarterly Gross Saving, Gross Fixed Capital Formation, and Net Lending 
of Central Government Sector 

1991 - 1996 
(Triliun Rupiah / Trillion Rupiahs) 

Uralan 
Description 

1991 1992 1993 1994 1995 r) 1996 ") 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

a. Tabungan bruto 

Gross saving 

I 7,9 6,1 7,2 8,7 7,6 8,0 

II 4,4 4,1 3,4 3,7 5,8 7,6 

III 3,7 3,9 4,5 6,1 6,9 7,0 

IV 4,0 4,0 5,2 8,5 7,2 8,5 

. Pembentukan modal letap bruto 
Gross fixed capital formation 

I - 4,2 5,7 5,8 6,8 5,9 6,1 

11 
2,0 2,6 2,5 2,4 1,6 2,0 

III 3,7 4,0 4,1 4,4 3,1 4,6 

c. 

IV 

Pinjaman neto _------ 

4,4 6,5 5,6 4,8 4,8 5,2 

Net lending 

I 3t7 }0.4 1,4 2,0 1,7 1,9 
II 21,4 7,5 0,9 1,3 4,2 5,6 
III -0,1 -0,1 0,4 1,8 3,8 2,4 

IV - 0,4 - 2,5 - 0,5 3,7 2,4 3,3 

Calatan : Data dikutip dari publikasi Neraca Arus Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Flow of Funds Accounts 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
: 1131 

,Tabungan Bruto, Pembentukan Modal,Tetap Bruto, dan Pinjaman Neto 
Triwulanan Sektor Pemerintah Pusat 

, . 

Quarterly Gross Saving, Gross Fixed Capita! Formation, and Net Lending 
of Central Government Sector 

1991 - 1996 

(Triliun Rupiah / Trillion Rupiahs) 

Uralan 
Description 

1991 1992 1993 1994 1995 r) 1996 x) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

a. Tabungan bruto 

Gross saving 

I 7,9 6,1 7,2 8,7 7,6 8,0 

II 4,4 4,1 3,4 3,7 5,8 7,6 

III 3,7 - 3,9 4,5 6,1 6,9 7,0 

IV 4,0 4,0 5,2 8,5 7,2 8,5 

Pembentukan modal (clap bruto 

Gross fixed capital formation 

I - 0,2 5,7 5,8 6,8 5,9 6,1 

II 2,0 2,6 2,5 2,4 1,6 2,0 

III 3,7 4,0 4,1 4,4 3,1 4,6 

c. 

IV 

Pinjaman neto 

' 6,5 5,6 4,8 4,8 5,2 

Net lending 

1 
r 3,7 

I 10.\ 
1,4 2,0 1,7 1,9 

II 21,4 1,5 ' 0,9 1,3 4,2 5,6 
III - 0,1 - 0,1 0,4 1,8 3,8 2,4 

IV - 0,4 - 2,5 - 0,5 3,7 2,4 3,3 

Calatan Data dikutip dari publikasi Neraca Arus Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Flow of Funds Accounts 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
: 11.18 

Tabungan Bruto, Pembentukan Modal Tetap Bruto, dan Pinjaman Neto 
- Triwulanan Sektor Domestik Lainnya 

Quarterly Gross Saving, Gross Fixed Capital Formation, and Net Lending 
of Other Domestic Sector 

1991 - 1996 
(Triliun Rupiah / Trillion Rupiahs) 

Uraian 
Description 

1991 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
(7) 

a. Tabungan bruto 
Gross saving 

I 6,1 9,1 11,1 9,6 16,9 18,4 

II 9,7 12,0 16,1 21,0 19,6 19,8 

HI 11,9 12,9 16,0 18,7 22,5 31,1 

IV 

b. Pembentukan modal tetap bruto 

12,4 16,9 17,6 20,8 25,6 35,9 

Gross fixed capital formation 

I 11,5 11,3 14,0 15,2 23,1 25,6 

1 13,6 15,0 17,1 22,8 28,6 31,2 

III 13,3 14,2 17,8 21,6 30,9 36,6 

IV 

c. Pinjaman neto 

12,7 12,6 18,6 26,5 30,5 42,4 

Net lending 

I - 5,4 - 2,2 - 2,9 - 5,6 - 6,2 - 7,2 

II - 3,9 - 3,0 - 1,0 - 1,8 - 9,0 - 11,4 

III - 1,4 - 1,3 - 1,8 - 2,9 - 8,4 - 5,5 

IV - 0,3 4,3 - 1,0 - 5,7 -4,9 - 6,5 

I 

Catatan : Data dikutip dart publikasi Neraca Arus Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Flow of Funds Accounts 
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NERACA NASIONAL DAN PENDAPATAN REGIONAL 

Tabel 

Table 
: 11.18 

Tabungan Bruto, Pembentukan Modal Tetap Bruto, dan Pinjaman Neto 
Triwulanan Sektor Domestik Lainnya 

Quarterly Gross Saving, Gross Fixed Capital Formation, and Net Lending 
of Other Domestic Sector 

1991 - 1996 
(Triliun Rupiah / Trillion Rupiahs) 

UraIan 1991 1992 1993 1994 1995 1996') 
Description 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

a. Tabungan bruto 

Gross saving 

I 6,1 9,1 11,1 9,6 16,9 18,4 

II 9,7 12,0 16,1 21,0 19,6 19,8 

III 11,9 12,9 16,0 167 22,5 31,1 

IV 

b. Pembentukan modal tetap bruto 

12,4 16,9 17,6 20,8 25,6 35,9 

Gross fixed capital formation 

I 11,5 11,3 14,0 15,2 23,1 25,6 

I 13,6 15,0 17,1 22,8 28,6 31,2 

III 13,3 14,2 17,8 21,6 30,9 36,6 

IV 

c. Pinjaman neto 

12,7 12,6 18,6 26,5 30,5 42,4 

Net lending 

I - 5,4 - 2,2 - 2,9 - 5,6 - 6,2 - 7,2 

II - 3,9 - 3,0 - 1,0 - 1,8 - 9,0 - 11,4 

III - 1,4 - 1,3 - 1,8 - 2,9 - 8,4 - 5,5 

IV -0,3 4,3 -1,0 -5,7 -4,9 -6,5 

Catalan Data dikutip dari publikasi Neraca Ants Dana Indonesia Triwulanan 

Note Data cited from the publication of Quarterly Indonesian Row of Funds Accounts 
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12.1. Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase 
Penduduk Miskin 

Pembangunan Nasional yang dilakSanakan 
sejak tahun 1969 ternyata tidak sajamampu menjaga 
stabilitas ekonomi dan 'inernacu laju periumbuhan 
ekonomi serta meningkatkan pendapatan per kapita 
tetapi juga telah berhasil mcngurangi jumlah ,dan 
persentase penduduk yang hidup di bawah garis 
kemiskinan. Keberhasilan ini inerupakan keberhasilan 
seluruh program-program pembangunan, termasuk 
program pengentasan kemiskinan yang telah 
dilakukan melalui usaha-usaha peningkatan 
pendapatan masyarakat, dan pembangunan sarana dan 

prasarana di kola dan di desa yang antara lain 
dilakukan melalui program Inpres, termasuk program 
Inpres Desa Tcrtinggal (1DT) dalam 3 tahun terakhir. 

Sejak Pelita VI, program pengentasan 
kemiskinan dilaksanakan dengan lebih intensif dan 

terintegrasi. Selain melalui program IDT, juga di 
lakukan program Pengembangan Keluarga'cli bawah 
seja-htera oleh Departemen Sosial serta program 
Tabungan Keluarga Sejahtera (Takesra) dan Kredit 
Usaha Keluarga Sejahtera (Kukesra) oleh Kernenterian 
Negara Kependudukan/BKKBN. 

Program peningkatan pendapatan yang pada 

akhirnya akan mengurangi jumlah penduduk miskin 
dilaksanakan secara lintas sektor dan lintas daerah. 
Pemerintah meningkatkan upayd pengembangan 
usaha kecil dan menengah serta koperasi yang 
dikelola oleh beberapa depariernen termasuk program 
pembangunan daerah di luar Jawa. dan Bali. Secara 
keseluruhan program-prograni ini memperlihatkan 
hasil yang cukup baik. 

Pada tahun 1976 garis kemiskinan tercatat 
4.522 rupiah per kapita per bulan untuk daerah 
perkotaan dan 2.849 rupiah imtuk pedesaan. 'Pada 

tahun 1981 garis kemiskinan 'meningkat menjadi 
9.777 rupiah di perkotaan dan 5.877 rupiah di 
pedesaan, dan meningkat lagi menjadi 20.614 di 
perkotaan dan 13.925 rupiah di pedesaan pada tahun 

1990. Pada tahun 1993 dan 1996 garis'kemiskinan 
kembali meningkat hingga berturut-turut mencapai 

27.905 rupiah dan 38.246 rupiah di perkotaan serta 

18.244 rupiah dan 27.413 rupiah di -pedesaan. 
beearti dalam kurun waktu 1976-1981 garis 
kemiskinan meningkat dengan 16,7 persen per tahun 

KEM IS KINAN 

di perkotaan clan, I5-,6 persen di pedesaan Dalam 
periode. 1981-1990 'clan 1990-1993 kenaikannya 
meneapai 8,6 persen'dan 10,6 persen di perkotaan, 
serta 9,5 persen dan 11,1 persen di pedesaan. 
Kenaikan dalam periode 1993-1996 mencapai 11,3 

persen per tahunnya di perkotaan dan 14,5 persen 

di pedesaan. Jadi garis kemiskinan selama ini 
meningkat Iebih'cepat dibandingkan laju inflasi. 
Kenaikan garis kemiskinan tidak saja mencerminkan 
kenaikan harga tetapi juga pergeseran pola konsumsi. 

Pada tahun 1996 garis kemiskinan di daerah 
perkotaan 38.246 rupiah dan di daerah pedesaan 

27.413 rupiah per bulan per kapita. Dibanding dengan 

perhitungan 1993 yang lalu, garis kemiskinan 1996 

lebih tinggi 37 persen untuk.perkotaan, dan 50 persen 

untuk pedesaan. Garis kemiskinan di daerah pedesaan 

meningkat lebih. cepat dibanding dengan daerah 
perkotaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pola 
konsumsi kelompok marginal di daerah pedesaan 

makin lama akan mendekati pola.konsumsi kelompok 
marginal di daerah perkotaan karena meningkatnya 
pendapatan yang diperoleh. 

Pada tahun 1996 penduduk yang hidup di 
bawah garis kemiskinan berjumlah 22,5 juta jiwa 
atau sekitar 11,3 persen dari seluruh penduduk 
Indonesia. Dari jumlah ini 7,2 juta jiwa berada di 
perkotaan. atau 9,7 persen dari seluruh penduduk 
perkotaan. dan 15,3 juta jiwa berada ,di pedesaan 

atau 12,3 persen dari seluruh penduthik pedesaan. 

Janilah penduduk miskin pada tahun 1996 
dibanding dengan keadaan akhir PJP.1 yang lalu 
(1993) mengalami penurunan gebesar 3,4 juta jiwa 
yaitu turun dari 25,9 juta jiwa pada tahun 1993 

menjadi 22,5 juta jiwa pada tahun Juinlah 
penduduk miskin di pedesaan menurun lebikbanyak 
dibanding dengan-perkotaan. Selania periode 1993- 
1996 penduduk miskin di perkotaan berkurang 1,5 

juta jiwa dan di daerah pedesaan berkurang 1,9 juta 
jiwa. Penurunan jumlah dan persentase penduduk 
miskin sejak awal Orde Baru hingga memasuki tahun 
ketiga PJP lI sangat membesarkan hati. Bila pada 

awal tahun tujuh puluhan setiap 100 jiwa penduduk 
Indonesia dijumpai 60 jiwa yang masih miskin, maka 
pada,tahun 1976 hanya tinggal 40 jiwa. Jumlah ini 
terus berkurang menjadi 15 jiwa pada tahun 1990 

dan pada tahun 1996 dari setiap 100 jiwa penduduk 
Indonesia hanya dijumpai 11 jiwa yang masih miskin. 
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12.1:,- Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase 
Penduduk Miskin 

Pembangunan Nasional yang dilaksanakan 
sejak tahun 1969 temyata tidak saja.mampu riienjaga 
stabilitas ekonomi dan Mernacu laju penumbuhan 
ekonomi serta meningkatkan pendapatan per kapita 
tetapi juga telah berhasil mengurangi jumlah 

garis persentase penduduk yang hidup di bawah garis 
keiniskinah. Keberhasilan ini merupakan keberhasilan 
seluruh program-program pembangunan, termasuk 
program pengentasan kemiskinan yang telah 
dilakukan melalui usaha-usaha peningkatan 
pendapatan masyarakat, dan pembangunan sarana dan 

prasarana di kota clan. di desa yang antara lain 
dilakukan melalui program Inpres, termasuk program 
Inpres Desa Tertinggal (IDT) dalam 3 tahun terakhir. 

Sejak Pelita VI, program pengentasan 
kemiskinan dilaksanakan dengan lebih intensif dan 

terintegrasi. Selain melalui program IDT, juga di 
lakukan program Pengernbangan Keluargadi baWah 

sejahtera oleh Departemen Sosial serta program 
Tabungan Keluarga Sejahtera (Takesta) clan Kredit 
Usaha Keluarga Sejahtera (Kukesra) oleh Kementerian 
Negara Kependudukan/BKKBN. 

Program peningkatan pendapatan yang pada 

akhirnya akan mengurangi juinlah penduduk miskin 
dilaksanakan secara lintas sektor dan lintas daerah. 
Pemerintah meningkatkan upaya pengembangan 
usaha kecil dan menengah serta koperasi yang 
dikelola oleh beberapa depaneenen termasuk program 
pembangunan daerah 8i luhr Jawa dan Bali. Secara 
keseluruhan program-prograni ini memperlihatkan 
hasil yang cukup balk. 

Pada tahun 1976 garis kemiskinan tercatat 
4.522 rupiah per kapita per bulan untuk daerah 
perkotaan dan 2.849 rupiah untuk pedesaan. 'Pada 

tahun 1981 garis kemiskinan 'meningkat menjadi 
9.777 rupiah di perkotaan dan 5.877 rupiah di 
pedesaan, dan meningkat lagi menjadi 20.614 di 

perkotaan dan 13.925 rupiah di pedesaan pada tahun 

1990. Pada tahun 1993 dan 1996 garis'kemiskinan 
kembali meningkat hingga berturut-turut mencapai 

27.905 rupiah dan 38.246 rupiah di perkotaan sena 

18.244 rupiah dan 27.413 rupiah di -pedesaan. Ini 

berarti dalam kurun waktu 1976-1981 gads 
kemiskinan meningkat dengan 16,7 persen per tahun 

KEMISKINAN 

di perkotaan dan -15,6 persen di pedesaan Dalam 
periode. 1981-1990 'dan 1990-1993 kenaikannya 
.mencapai 8,6 persen 'clan 10,6 persen di perkotaan, 
serta 9,5 persen dan 11,1 persen di pedesaan. 
Kenaikan dalam periode 1993-1996 mencapai 11,3 

persen per tahunnya di perkotaan dan 14,5 persen 
di pedesaan. Jadi garis kemiskinan selama ini 
meningkat lebih cepat dibandingkan laju inflasi. 
Kenaikan garis kemiskinan tidak raja mencerminkan 
kenaikan harga tetapi juga pergeseran pola konsumsi. 

Pada tahun 1996 garis kemiskinan di daerah 

perkotaan 38.246 rupiah dan di daerah pedesaan 

27.413 rupiah per bulan per kapita. Dibanding dengan 

perhitungan 1993 yang Ialu, garis kemiskinan 1996 

lebih tinggi 37 persen untuk perkotaan, dan 50 persen 
untuk pedesaan. Garis kemiskinan di daerah pedesaan 

meningkat lebih cepat dibanding dengan daerah 
perkbtaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pola 
konsumsi kelompok marginal di daerah pedesaan 
makin lama akan mendekati pola konsumsi kelompok 
marginal di daerah perkotaan karena meningkathya 
pendapatan yang diperoleh. 

Pada tahun 1996 penduduk yang hidup di 
bawah garis kemiskinan berjumlah 22,5 juta jiwa 
atau sekitar 11,3 persen dart seluruh penduduk 
Indonesia. Dart jumlah ini 7,2 juta jiwa berada di 

perkotaan. atau 9,7 persen dart seluruh penduduk 
perkotaan, dan 15,3 juta jiwa berada ,di pedesaan 
atau 12,3 persen dart seluruh penduckik pedesaan. 

Jurniah penduduk miskin pada tahun 1996 

dibanding dengan keadaan akhir PJP.1 yang !alit ' 

(1993) mengalami penurunan gebesar 3,4 juta jiwa 
yaitu turun dart 25,9 juta jiwa pada tahun 1993 

menjadi 22,5 juta jiwa pada tahun Juinlah 
penduduk miskin di pedesaan menurun 1ebih banyak 
dibanding dengan-perkotaan. Selania periode 1993- 
1996 penduduk miskin di perkotaan berkurang 1,5 

juta jiwa dan di daerah pedesaan berkurang 1,9 juta 
jiwa. Penurunan jumlah dan persenlase penduduk 
miskin sejak awal Orde Baru hingga memasuki tahun 
ketiga PJP II sangat membesarkan hati. Bila pada 

awal tahun tujuh puluhan setiap 100 jiwa penduduk 
Indonesia dijumpai 60 jiwa yang masih miskin, maka 
pada,tahun 1976 hanya tinggal 40 jiwa. Jumlah ini 
terus berkurang menjadi 15 jiwa pada tahun 1990 

dan pada tahun 1996 dart setiap 100 jiwa penduduk 
Indonesia hanya dijumpai 11 jiwa yang masih 
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KEMISKINAN 

Upaya menurunkan.ju-mlah pendtiduk miskin melalui 
program IDT nampaknya membuahkan hash' Hal ini 
terbukti dengan semakin cepatnya penurunan 
penduduk miskin selama kurun waktu 1993-1996 

(setelah dimulainya program IDT) dibandingkan 
dengan kurun waktu sebelumnya yang penurunannya 

Iebih sedikit, yaitu 2,8 juta jiwa dalam kurun waktu 
1987-1990 dan 1,3 juts -jiwa dalam kurun waktu 1990- 

1993. - 

12.2. Penduduk Miskin menurut Pulau 

Pada tahun 1996 sebanyak 10,2 persen 
penduduk Sumatera (sekitar 4,3, juta jiwa) tergolong 
miskin. Di Pulau Jawa dan Bali persentase penduduk 
miskinnya sedikit Iebih tinggi dibanding Sumatera 
yaitu 10,8 persen dari jumlah penduduk Jawa ,dan 

Bali (12,8-juta jiwa). Secara absolut angka penduduk 
miskin di Jawa dan Bali cukup besar, yaitu lebih dari 
separuh atau 56,9 persen dari penduduk miskin. di 

Indonesia. 

Persentase penduduk miskin di Kalimantan 
adalah 15,4 persen sedangkan persentase penduduk 
miskin di Sulawesi merupakan yang terkecil yaitu 
8,6 persen dari jumlah penduduknya. Secara absolut 
jumlah penduduk miskin di kedua pulau ini adalah 
1,7 juta jiwa untuk Kalimantan dan 1,2 juta jiwa 
untuk Sulawesi. Pada kelompok pulau-puiau di luar 
ke 4 pulau tersebut jumlah penduduk miskinnya 
rclatif besar yaitu 2,5 juta jiwa atau 20,3 persen yang 

.berarti sekita seperlima dari jumlah penduduknya 
dikategorikan miskin. 

Dibandingkan dengan tahun 1993 persentase 
penduduk miskin di masing-masing pulau menurun. 
Persentase penduduk miskin di Kalimantan turun 
dengan cepat yaitu 4,8 persen selama periode I 993- 
1996. Penurunan yang terkecil terjadi di Sulawesi 
yaitu 1,4 persen, sedangkan di Sumatera, Jawa dan 
Bali, dan pulau Iainnya penurunannya berkisar antara 
2-3 persen. 

Jumlah penduduk miskin di Kawasan` Barat 
Indonesia (KBI) pada tahun 1996 tercatat 17,1 juta 
jiwa dan di Kawasan Timur Indonesia-(KTI) tercatat 
5,4 juts. ini berarti sekitar 10,6 persen penduduk di 
KBI dan sekitar 14,5 persen penduduk di KTI 

tergolong miskin..Persentase penduduk.miskin di KTI 
turun lebih cepat dibanding.dengan.di,K131: Selama 

kurun waktu 1993-1996 persentase penduduk miskin 
di KTI berkurang 2,7 persen sedang di KM 
penurunannya lebih kCcil yaitu hanya 2,2 'perseri. 

12.3. Penduduk Miskin menurut Provin-si 

Dilihat menurut provinsi tampak bahwa untuk 
daerah perkotaan, batas kemiskinan yang terendah 

pada tahun 1996 adalah di Sulawesi Tenggara sedang 

tertinggi adalah di DKI Jakarta dan KalimantanTimur. 
Pada tahun 1993, Lampung dan Sulawesi Tengah 

merupakan provinsi dengan batas kemiskinan yang 
terendah sedangkan DKI Jakarta dan Kalimantan 
Timur juga merupakan yang tertinggi. 

Untuk daerah pedesaan, pada tahun 1996, 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara merupakan 

provinsi dengan batas kemiskinan yang terendah, 
sedang yang tertinggi adalah Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Timur. Pada tahun 1993 yang tertinggi 
juga Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah, 
sedang yang terendah adalah Lampung. , , 

Seluruh provinsi'mengalami penurunan 
persentase penduduk miskin baik secara absolut 
maupun persentase. Secara absolut, provinsi Jawa 

Barat merupakan provinsi yang mengalami penurunan 

penduduk miskin paling banyak, yaitu sekitar 650 

ribu, disusul oleh Jawa Tengah (turun 461 ribu) dan 

Jawa Timur (turun 377, ribu). Provinsi lain yang 
mengalami penurunan jumlah penduduk miskin secara 

sangat menonjol adalah Sumatera Barat, Sum_ atcra 
Selatan, dan Kalimantan Tengah. 

Dari segi persentase penduduk miskin, yang 
mengalami penurunan persentase paling menonjol 
adalah Kalimantan Tengah. Persentase penduduk 
miskin di provinsi ini pada tahun 1993 masih 
mencolok tinggi yaitu 20,8 persen, turun menjadi 11,2 

persen pada tahun 1996. Provinsi-provinsi lain yang 
persentase penduduk miskinnya turun melebihi 4 

persen adalah Sumatera Barat, Jambi, Sumatera 
Selatan, Bali, Timor Timur, Kalimantan. Selatan, 
Kalimantan Timur, dan Maluku. Provinsi-provinsi di 
Pulau Sulawesi menunjukkan penurunan yang lebih 
lambat dari rata-rata Indonesia. 
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Upaya menurunkan.jumlah penduduk miskin melalui 
program IDT nampaknya membuahkan hasil. Hal ini 
terbukti dengan semakin cepatnya penurunan 
penduduk miskin selama kurun waktu 1993-1996 
(setelah dimulainya program IDT) dibandingkan 
dengan kurun waktu sebelumnya yang penurunannya 

lebih sedikit, yaitu 2,8 juta jiwa dalam kurun waktu 

1987-1990 dan 1,3 jutajiwa dalam kurun waktu 1990- 

1993. - 

12.2. Penduduk Miskin menurut Pulau 

Pada tahun 1996 sebanyak 10,2 persen 
penduduk Sumatera (sekitar 4,3,juta jiwa) tergolong 
miskin. Di Pulau Jawa dan Bali persentase penduduk 
miskinnya sedikit lebih tinggi dibanding Sumatera 
yaitu 10,8 persen dari jumlah penduduk Jawa dan 

Bali (12,8-juta jiwa). Secara absolut angka penduduk 
miskin di Jawa dan Bali cukup hew, yaitu lebih dari 
separuh atau 56,9 persen dari penduduk miskin. di 

Indonesia. 

Persentase penduduk miskin di kaintantan 
adalah 15,4 persen sedangkan persentase penduduk 
miskin di Sulawesi merupakan yang terkecil yaitu 
8,6 persen dari jumlah penduduknya. Secara absolut 
jumlah penduduk miskin di kedua pulau ini adalah 
1,7 juta jiwauntuk Kalimantan dan 1,2 juta jiwa 
untuk Sulawesi. Pada kelompok pulau-pulau di luar 
ke 4 pulau tersebut jumlah penduduk miskinnya 
relatif besar yaitu 2,5 juta jiwa atau 20,3 persen yang 

.berarti sekitai seperlima dari jumlah penduduknya 
dikategorikan miskin. 

Dibandingkan dengan tahun 1993 persentase 
penduduk miskin di masing-masing pulau menurun. 
Persentase penduduk miskin di Kalimantan turun 
dengan cepat yaitu 4,8 persen selama periode 1993- 
1996. Penurunan yang terkecil terjadi di Sulawesi 
yaitu 1,4 persen, sedangkan di Sumatera, Jawa dan 
Bali, dan pulau lainnya penurunannya berkisar antara 
2-3 persen. 

Jumlah penduduk miskin di Kawasan' Barat 

Indonesia (KBI) pada tahun 1996 tercatat 17,1 juta 
jiwa dan di Kawasan. Timur Indonesia-(KTI) tercatat 
5,4 juts. Ini berarti sekitar 10,6 persen penduduk di 

KBI dan sekitar 14,5 persen penduduk di KTI 

tergolong miskin. Persentase penduduk.miskin di KTI 
turun lebih cepat dibanding.dengan.di.KBI: Selama 

kurun waktu 1993-1996 persentase penduduk miskin 
di KTI berkurang 2,7 

yaitu 
sedang di KBI 

penurunannya lebih kecil yaitu hanya 2,2'perken. 

12.3. Penduduk Miskin menurut Provinsi 

Dilihat menurut provinsi tampak bahwa untuk 
daerah perkotaan, batas kemiskinan yang terendah 

pada tahun 1996 adalah di Sulawesi Tenggara sedang 

tertinggi adalah di DKI Jakarta dan KalimantanTimur. 
Pada tahun 1993, Lampung dan Sulawesi Tengah 

merupakan provinsi dengan batas kemiskinan yang 

terendah sedangkan DKI Jakarta dan Kalimantan 
Timur juga merupakan yang tertinggi. 

Untuk daerah pedesaan, pada tahun 1996, 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara merupakan 

provinsi dengan batas kemiskinan yang terendah, 
sedang yang tertinggi adalah Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Timur. Pada tahun 1993 yang tertinggi 
juga Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah, 

sedang yang terendah adalah Lampung. , 

Seluruh provinsimengalami penurunan 
persentase penduduk miskin balk secara absolut 
maupun persentase. Secara absolut, provinsi Jawa 

Barat merupakan provinsi yang mengalami penurunan 

penduduk miskin paling banyak, yaitu sekitar 650 
ribu, disusul oleh Jawa Tengah (turun 461 ribu) dan 

Jawa Timur (turun 377, ribu). Provinsi lain yang 
mengalami penurunan jumlah penduduk miskin secara 

sangat menonjol adalah Sumatera Barat, Sumatera 
Selatan, dan Kalimantan Tengah. 

Dari segi persentase penduduk miskin, yang 
mengalami penurunan persentase paling menonjol 
adalah Kalimantan Tengah. Persentase penduduk 
miskin di provinsi ini pada tahun 1993 masih 
mencolok tinggi yaitu 20,8 persen, turun menjadi 11,2 

persen pada tahun 1996. Provinsi- provinsi lain yang 
persentase penduduk miskinnya turun melebihi 4 

persen adalah Sumatera Barat, Jambi, Sumatera 
Selatan, Bali, Timor Timur, Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Timur, dan Maluku. Provinsi-provinsi di 
Pulau Sulawesi menunjukkan penurunan yang lebih 
lambat dari rata-rata Indonesia. 
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Provinsi-provinsi yang rnasih memiliki 
persentase penduduk miskin sekitar 14 persen atau 

lebih adalah JawaTengah,Nusa Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timut, Timor Timur, Kalimantan I3arat, 

Kalimantan Selatan; Maluku, dan Irian Jayii. 

12.4 Desa PenerimIDT 

Program Inpres Desa' Tertinggal (IDT) 
dilancarkan scbagai sal'ah 'satu upaya untuk 
mempercepat pengentasan keipIskinan, disamping 
Inpres lainnya yang, bersifat, sektoral. Pada tahun 
1993, berdasarkan total skor darimasing-pasing desa 

diperoleh 20.633 desa penerintaDT (desa 1DT) yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Hasil penghitungan 
jumlah desa 1DT setelah dilakukan penyempurnaan 
metodologi pada tahun 1994 tercatat sebanyak 22.094 
desa, Iebih besar dibandingkan hasil penghitungan 
pada tahun 1993. Narnun, hal ini tidak harus diartikan 
bahwa jumlah desa IDT semakin banyak, tetapi 
disebabkan oleh pemakaian variabel-variabel yang 

Iebih tajam untuk mengidentifikasi desa 
Sementara pada tahun 1995 jumlah desa IDT ter-catat 
sebanyak 22.054 desa, tetapi karena terjadi 
penggabungan, makaiumfahtiya menjadi 22.041 desa. 

Keberadaan penduduk miskin sebenarnya tidak 
hanya di desa IDT saja, tetapi juga di desa yang tidak 
menerima IDT.. Ini berarti, di luar desa IDT. masih 
ada penduduk miskin yang memeriukan bantuan. 
Untuk mengentaskan penduduk miskin di desa 
tertinggal, pemerintah membuat program IDT, 
sementara untuk mengentaskan penduduk di luar desa 
tertinggal dilaksanakan program sektoral' seperti 
program pcngembangan keluarga dibawah sejahtera, 
Takesra dan Kukesra. Program pernerintah untuk 
mengeniaskan penduduk miskin Pada hakekatnya 
ditujukan untuk seluruh penduduk miskin yang 
berdasarkar,hasi) penghitungan pada tahun 1993 dan 
1996, .masing-masing berjumlah 25,9, juta jiwa dan 
22,5 juta jiwa, namun karena keterbatasan dana yang 
tersedia, maka program [DT utamanyabanya diberikan 
kepada desa-desa 
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Provinsi-provinsi yang masih memiliki 
persentase penduduk miskin sekitar 14 persen atau 

Iebih adalah JawaTengah,-Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, Timor Timur, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan; Maluku, dan Irian Jaya. 

12.4 Desa Penerima IDT 

" Program. Inpres Desa' Tertinggal (IDT) 
dilancarkan sebagai salah 'sant upaya untuk 
mempercepat pengentasan kemiskinan, disamping 
Inpres lainnya yang, bersilat, sektoral. Pada tahun 
1993, berdasarkan total skor darimasing-,masing desa 

diperoleh 20.633 desa penerima.IDT (desa IDT) yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Hasil penghitungan 
jumlah desa IDT setelah dilakukan penyempurnaan 
metodologi pada tahun 1994 tercatat sebanyak 22.094 
desa, Iebih bestir dibandingkan hasil -penghitungan 
pada tahun 1993. Naniun, hal ini tidak harus diartikan 
bahwa jumlah desa IDT semakin banyak, tetapi 
disebabkan oleh pemakaian variabel-variabel yang 

Iebih tajam untuk mengidentifikasi desa IDT. 
Sementara pada tahun 1995 jumlah desa IDT ter -catat 
sebanyak 22.054 desa, - tetapi karena terjadi 
penggabungan, maka jumfahriya menjadi 22.041 desa. 

Keberadaan penduduk miskin sebenaniya tidak 
hanya di desa IDT saja, tetapi juga di desa yang tidak 
menerima IDT.. Ini berarti, di luar desa IDT. masih 
ada penduduk miskin yang memerlukan bantuan. 
Untuk mengentaskan penduduk miskin di desa 
tertinggal, pemerintah membuat program IDT. 
sementara untuk mengentaskan penduduk di luar desa 
tertinggal dilaksanakan program sektoral' seperti 
program pengembangan keluargadibawah sejahtera, 
Takesra dan Kukesra. Program pemerintah untuk 
mengentaskan penduduk., miskin pada hakekatnya 
ditujukan untuk seluruh penduduk miskin yang 
berdasarkan.hasil penghitungan pada tahun 1993 dan 

1996:masing-masing berjumlah 25,9, juta jiwa dan 
22,5 juta jiwa, namun karena keterbatasan dana yang 
tersedia, maka program IDT utamanya hanya diberikan 
kepada desa-desa IDT. 
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PENJELASANTEKNIS ' . , 

1., . Penghitungan data penduduk miskin ddaktikan 
Biro Pusat Statistik (BPS) tiap tiga tahun sekali 
berdasarkan data Survei Sosial Ekoi-ioMf 
Nasional (Suienas) rhodul.-konsumsi. 

2. KdriSep garis kemiskinan' yang digunakan 
mengacii pada kebutuhan minimum 2 100 kalciri 
per kapita per hari ditambah dengan kebutuhan 
minimum non makanan,,yang. merupakan ke-. 
butuhan dasar seseorang yang. meliputi 
butuhan dasar untuk papan,sand,ang, sekolah, 
transportasi, serta kebutuhan rumah tangga dan 
individu yang mendasaflaii-inya.Barnya nilai 
perigeluararr (iialani rupiah), untuk memenuhi 

m kebutuhan dasar minimum akarian dan non' 
makanan tersebut disebbt garis 

3.- Penduduk yang tidak rhampu mehitenuhi ke: 
butuhah dasar dikategorikan Sebagai 
penduduk 'miskin. 

4. Penentuan desa penenmairipres. besa Tertingial 
(IDT) dimulai sejak tahurn 1993 berdasarkan 
data hasil sensus desa yang mengumpulkan 
informasi tentang potensi desa, fasilitas yang 
ada di desa, keadaan perumahan dan lingkungan 
serta keadaan desa pada umumnya. Informasi 
tentang desa ini dikumpulkan dalam bentuk 
Daftar Isian yang khusus dirancang dalam 
bentuk daftar pertanyaan. Di samping itu, 
ditanyakan pula status kemiskinan desa 
berdasarkan persepsi atau pendapat aparat 
kecamatan yang kemudian dikonfirmasikan 
dengan hasil pengamatan Mantri Statistik di 
lapangan. 

Pada tahun 1993, berdasarkan informasi yang 
diperoleh, kemudian ditetapkan 27 variabel 
untuk daerah perkotaan dan ,29 variabel untuk 
daerah pedesaan'. Variabel -variabel tersebut 
diberi nilai skor sesuai dengan pedoman yang 
ditetapkan. 

6. Pada tahun 1994, metode penentuan desa IDT 
1993 disempurnakan karena ditemukan 
beberapa kelemahan. Berdasarkan hasil 
penyempurnaan ditetapkan 17 variabel untuk'. 
daerah perkotaan dan 18 variabel untuk daerah 
pedesaan. Sebagian dari variabel-variabel 
tersebut merupakan variabel baru yang belum 
ada dalam metode 1993. Selma variabel terpilih 
diberi nilai skor sesuai dengan kondisi sosial 
ekonomi penduduknya. 

,,:,; TECHNICAL NOTES 

1.; ; Data on population under: the poverty line is 
.-compiled by, .the .Central..pureau_of Statistics 
(BPS) gym) three years based on the result Of 
the National Soda- Economic Survey of 
consumption module. 

2. The concept of 'poverty line' used is based on the 
daily minimum requirement of 2100 calories per 

, capita added by non-food minimum requirement, 
. such as for living, clothing, schooling, transpor- 

tation, household 'necessities, `and other baiic 
individual needs. The value of expenditure (in 
rupiahs)izeeded forfitlfilling the basic ininimiim 

- requirement food 'add non food is 
: 

'called Poverty line. - ' - - 

3.' ' A person who cannot afford to fulfill the basic 
Minimum requirement is categorised as poor. 

4.' Identification of villa'ges receiving JOT aid has 
been started -since 1993 based on the ,resultof 
Village Potency Census which covers information 
such as village potency, facilities of villages, 
household and environment conditions, and 
general information on villages. Besides, 
information regarding the status of poverty of 
the villages is also assessed based on the 
perception or opinion of the Head of Subdistrict 
and the BPS staff at Subdistrict level (Mantri 
Statistik). 

5. Based on the information collected in 1993, 27 
.variables for urban'areas and 29 variables for 
rural areas were then chosen. Those variables 
were given a score according to a designated 
scoring system. 

6. In 1994, the 1993 method for identifying IDT 
villages were updated. The 1994 method 
involves 17 variables for urban areas and 18 
variables for rural areas. Some of the variables 
were new and have never been used before. 
All of the variables were given a score according 
to a designated scoring system which was 
constructed by considering the socioeconomic 
condition of the people. 
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PENJELASAMTEKNIS 

Penghitungan data penduduk rniskin dilaktikan 
Biro Pusat Statistik (BPS) tiap tiga tahun sekali 
berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) Modut-konsumsi.' 

2. Kdrisep garis-kemiskinan yang digunakan 
mengadu pada kebutuhan minimum 2 100 kalciri 
per kapita per hart ditambah dengan kebutuhah 
minimum non makanan, yang. merupakan ke-. 

butuhan tdasar seseorang yang meliputi ,ke-_,- 

butuhan dasar untuk papan, sandang, sekplah, 
transportasi,,serta kebutuhan rumah tangga dap 
individti yang mendasarlaiiinya. Besarnya nilai 
perigeluarant (dalani rupiah) untuk memenuhi 
kebutuhan dasar minimum makanan dan non' 
makanan tersebut disehui garis 

. 

Penduduk yang tidal:- Mampti memenuhi ke: 
buiuhari dasar minimum:dikategorikan 'ebagai 
penduduk 'miskin. " ' ' 

4. Penentuan desa penerimainpres. besa Tertinggal 
(IDT) dimulai sejak tahun 1993 berdasarkan 
data hasil sensus desa yang mengumpulkan 
informasi tentang potensi desa, fasilitas yang 
ada di desa, keadaan perumahan dan lingkungan 
serta keadaan desa pada umumnya. Informasi 
tentang desa ini dikumpulkan dalam bentuk 
Daftar Isian yang khusus dirancang dalam 
bentuk daftar pertanyaan. Di samping itu, 
ditanyakan' pula status kemiskinan desa 
berdasarkan persepsi atau pendapat aparat 
kecamatan yang kemudian dikonfirmasikan 
dengan hasil pengamatan Mantri Statistik di 
lapangan. 

Pada tahun 1993, berdasarkan informasi yang 
diperoleh, kemudian ditetapkan 27 variabel 
untuk daerah perkotaan dan,29 variabel untuk 
daerah pedesaani Variabel-variabel tersebut 
diberi nilai skor sesuai dengan pedoman yang 
ditetapkan. 

6. Pada tahun 1994, metode penentuan desa IDT 
1993 disempurnakan karena ditemukan 
beberapa kelemahan. Berdasarkan hasil 
penyempurnaan ditetapkan 17 variabel untuk'. 
daerah perkotaan dan 18 variabel untuk daerah 
pedesaan. Sebagian dart variabel -variabel 
tersebut merupakan variabel baru yang belum 
ada dalam metode 1993. Semua variabel terpilih 
diberi nilai skor sesuai dengan kondisi sosial 
ekonomi penduduknya. 

TECHNICAL NOTES ..,! 
. , 

. , 
1.: Data on population under the poverty line is 

-compiled Hy, the rentralBurequ. of Statistics 
(BPS) every three years bused on the result of 
the'. National. Sotio- Economic Survey of 
consumption module. 

2. The concept of 'poverty line: used is based on the 
daily minimum requiiement of 2 100 c)ildries per 

, capita added by non-food minimum requirement, 
such as for living, clothing, schooling, transpor- 
tation, household heCeSsities,' and other baiic 
individual needs. The value of expenditure (in 

. 

rupiahs)nM eed for fidfilling the basicMinimiim 
recital-en) ent including food 'an'd non food is 
'called poverty line. 

, 

3. A person who can-not afford to fulfill 'the basic 
minimum requirement is categorised (IS poor. 

Identification of villages receiving IDT aid has 
been started-since 1993 based on the ,result# 
Village Potency Census which covers information 
such as village potency, facilities of villages, 
household and environment conditions, and 
general information on villages. Besides, 
information regarding the status of poverty of 
the villages is also assessed based on the 
perception or opinion of the Head of Subdistrict 
and the BPS staff at Subdistrict level (Mantri 
Statistik). 

5. Based on the information collected in /993, 27 
variables for urban'areas and 29 variables for 
rural areas were then chosen. Those variables 
were given a score according to a designated 
scoring system. 

- 6. In 1994, the 1993 method for identifying IDT 
villages were updated. The 1994 method 
involves 17 variables for urban areas and 18 

variables for rural areas. Some of the variables 
were new and have never been used before. 
All of the variables were given a score according 
to a designated scoring system which was 
constructed by considering the socioeconomic 
condition of the people. 
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Gambar 1.2.1 Persentase Penduduk Miskin 
Figure Percentage of The Poor 

'1976 - 1996 

8 
1976 1978 1980 1981 1984 1987 - 1990 1993 1996 = Kota I Urban 

Desa / Rural = Kota 4- Desa / Urban + Rural 

Gambar 12.2 Jumlah Penduduk Miskin 
Figure NuMber of The Poor 

1976 --1996 (juts jiwa / million people) 
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Gambar 1.2.1 Persentose Penduduk Miskin 
Figure Percentage of The Poor 

1976 - 1996 

1976 1978 1980 1981 1984 1987. 1990 1993 1996 = Kota / Urban o Desa / Rural 
1=1 Kota + Desa / Urban + Rural 

Gambar 12.2 Junilah Penduduk Miskin 
Figure NuMber of The Poor 

1976 --1996 (juta jiwa / million people) 
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Tabel 
: 12.1 

Table 

Batas Miskin, Persentase, dan JumfahPenduduk Miskin- 
Poverty Lin-e,:PC NuMber of Population Below the Poverty Line 

" ' ' 1976 - 1996 " 
r, 

Batas Miskin Persentase Penduduk Miskin Jumlah Penduduk Miskin 
Tahun Poverty Line Percentage of Population Below Number of Population Below 

Year (Rupiah) ) the Poverty Line the Poverty Line 
(Jutallvtillion ) 

Kota 
Urban 

Desa 
Rural 

' Kota 
Urban 

Desa 
Rural 

Kota+Desa 
Urban+Rural 

Kota 
Urban 

Desa 
Rural 

Kota+Desa 
Urban+Rural 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (3) (9) 

- 1976 4 522 2 849 38,79 40,37 40,08 10,0 44,2 54,2 
1978 4 969 2._981 30,84 .33,38 33,31 8 3 _ . 

38,9 47,2 
1980 6 831 4 449 29,04 28,42 28,56 9,5 32,8 42,3 
1981 9 777 5 877 

. 

28,06 26,49 
, 

26,85 9,3 31,3 40,6 
1984 13 731 7 746 23,14 21,18 21,64 9,3 25,7 35,0 
1987 17 381 10 294 20,14 16,14 17,42 9,7 20,3 30,0 
1990 20 614 13 295 16,75 14,33 15,08 9,4 17,8 27,2 
1993 27 905 18 244 13,45 13,79 13,67 8,7 17,2 25,9 
1996 38 246 27 413 9,71 12,30 11,34 7,2 15,3 22,5 

Tabel 
,12.2 

Table 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Daerah Perkotaan dan 
Pedesaan menurut Kelompok Pulau 

Number and Percentage of Population Below the Poverty Line, in Urban and 
RuralArect;by,Group of Islands 

1993 & 1996 

Kelompok Pulau 
Group of Islands 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population Below 

the Poverty Line 
(J uta /Million ) 

Persentase Penduduk Miskin 
Percentage of Population Below 

the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumatera 5,1 4,3 12,88 10,15 
Jawa + Bali . 14,8 Q 12,8 . 12,84 10,75 
Kalimantan 2,0 1,7 ' 20,17 15,35 
Sulawesi ' 1,3 . 1,2 9,94 8,59 
Pulau Lainnya/Other Islands ' .2,7 ' 2,5 22,85 20,33 

Kawasan Barat Indonesia/Western 
Part of Indonesia . -19,9 17,1 12,85 10,59 
Kawasan Timur Indonesia/Eastern 
Part of Indonesia 6,0 5,4 17,17 14,46 

Indonesia 25,9 22,5 13,67 11,34 

570 1 Statisrik -Indonsia 996 

KEMISKINAN 

Tabel 
. 12.1 

Table 

Batas Miskin, Persentase, dan Jumlah Penduduk Miskin- 
. . 

Poverty Line,Percontageyalid Nuinbet of Population Below the Poverty Line 
,1976 - 1996 " 

Batas Miskin Persentase Penduduk Miskin Jumlah Penduduk Miskin 
Tahun Poverty Line Percentage of Population Below Number of Population Below 

Year (Rupiah) ) the Poverty Line the Poverty Line 
(Juta/Million ) 

Kota 
Urban 

Desa 
Rural 

'Kota 
Urban 

Desa 
Rural 

Kota+Desa 
Urban+Rural 

Kota 
Urban 

Desa 
Rural 

Kota+Desa 
Urban+Rural 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1976 4 522 2 849 - 38,79 40,37 40,08 10,0 44,2 54,2 
1978 4 969 2.981 30,84 .33,38 33,31 _8,3 38,9 47,2 
1980 6 831 4 449 29,04 28,42 28,56 9,5 32,8 42,3 
1981 9 777 5 877 28,06 26,49 26,85 9,3 31,3 40,6 
1984 13 731 7 746 . 23,14 21,18 21,64 9,3 25,7 35,0 
1987 17 381 10 294 20,14 16,14 17,42 9,7 20,3 30,0 
1990 20 614 13 295 16,75 14,33 15,08 9,4 17,8 27,2 
1993 27 905 18 244 13,45 13,79 13,67 8,7 17,2 25,9 
1996 38 246 27 413 9,71 12,30 11,34 7,2 15,3 22,5 

Tabel 
12,2 

Table 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Daerah Perkotaan dan 
Pedesaan menurut Kelompok Pulau 

Number and Percentage of Population Below the Poverty Line, in Urban and 
, RuralArea;by,Group of Islands 

1993 & 1996 

Kelompok Pulau 
Group of Islands 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population Below 

the Poverty Line 
(Juta/Million ) 

Persentase Penduduk Miskin 
Percentage of Population Below 

the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumatera 5,1 ' 4,3 12,88 10,15 
Jawa + Bali 14,8 c. 12,8 12,84 10,75 
Kalimantan 2,0 1,7 20,17 15,35 
Sulawesi ' 1,3 . 1,2 9,94 8,59 
Pulau Lainnya/Other Islands .2,7 ' 2,5 22,85 20,33 

Kawasan Barat Indonesia/Western 
Pan of Indonesia :19 -19,9 - 17,1 12,85 10,59 
Kawasan Timur Indonesia/Eastern 
Part of Indonesia 6,0 5,4 17,17 14,46 

Indonesia 25,9 22,5 13,67 11,34 

570 I Stalls6k-hulonsia,1996 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 6
15

 / 
63

3



 
KEMISKINAN 

Tabel Jumlah clan Persentase Penduduk Miskin . di.Daerah Perkotaan 
12,3 - - - - - Kelompok Pulau 

Table Number and Preetittile of Population Below the Poverty Line, in Urban Area 
-' %. s,. bGroup of Islands 

_ _1993 & 1996 

1 

Kelompok Pulau 
Group of Islands 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population Below 

the Poverty Line 
(Juta/Million ) 

Persentase Penduduk Miskin 
Percentage of Population Below 

the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumatera 1,3 1,1 12,08 8,77 
Jawa + Bali -6,4 5,2 14,15 10,10 
Kalimantan , 0,4 0,3 14,13 8,49 
Sulawesi 0,3.. . 0,3 11,07 8,72 
Pulau Lainnya/Other Islands 0,3 0,3 15,57 12,60 

Kawasan Barat Indonesia/Western 
Part of Indonesia 7,7 6,3 13,75 9,84 
Kawasan Timur Indonesia/Eastern 
Part of Indonesia ' 1,0 0,9 13,28 9,61 

Indonesia 8,7 7,2 13,45 9,71 I 

e . - 
Tabel 

12.4 
Jumlah dan PersentaSe Penduduk Miskin di Daerah Pedesaan 

menurut Ketompok Pulau 
Table Number and Percentage of Population Below the Poverty Line, in Rural Area 

by Group of Islands 
1993 & 1996 

Kelompok Pulau 
Group of Islands 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population Below 

the Poverty Line 
( Juta/Milllon ) 

(1) 

Sumatera 
Jawa + Bali 

. Kalimantan 
'Sulawesi 
Pulau Lainnya/Other Islands 

Kawasan Ba-rat IndonesialWestem 
Part of Indonesia 
Kawasan Timur Indonesia/Eastern 
Part of Indonesia 

I Indonesia 

Persentase Penduduk Miskin 
Percentage of Population Below 

the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(2) (3) (4) (5) 

: 3,8 3,2 -: 13,19 10,75 
8,4 7,6 11,99 11,24 
1,6 1,4 22,68 18,45 
,1,0 0,9 9,57 8,55 
2,4 2,2 24,43 22,20 

12,2 10,8 12,34 11,09 

5,0 4,5 18,39 16,15 

17,2 15,3 13,79 12,30 
1 

Slatisrik Indonesia 1996 571 

KEMISKINAN 

Tabel ,.,Jumlah dan Persentase. Penduduk Miskin di.Daerah Perkotaan 
menurut Kelompok Pulau 

Table Number dnd Percetitclie of Population Below the Poverty Line, in Urban Area ' by.Group of Islands . 

). . ..1993 & 1996 

Kelompok Pulau 
Group of Islands 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population Below 

the Poverty Line 
(Juta/Million ) 

Persentase Penduduk Miskin 
Percentage of Population Below 

the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumatera 1,3 1,1 12,08 8,77 
Jawa + Bali - 6,4 5,2 14,15 10,10 
Kalimantan . 9,4 0,3 14,13 8,49 
Sulawesi 0,3 11,07 8,72 
Pulau Lainnya/Other Islands 0,3 0,3 15,57 12,60 

Kawasan Barat Indonesia/Western 
Part of Indonesia . 7,7 6,3 13,75 9,84 
Kawasan Timur Indonesia/Eastern 
Part of Indonesia ' 1,0 0,9 13,28 9,61 

Indonesia 8,7 7,2 13,45 9,71 

Tabel 
: 12.4 

Table 

Jumlah dan PersentaSe Penduduk Miskin di Daerah Pedesaan 
menurut Kelompok Pulau 

Number and Percentage of Population Below the Poverty Line, in Rural Area 
by Group of Islands 

1993 & 1996 

Kelompok Pulau 
Group of Islands 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population Below 

the Poverty Line 
(Juta/Million ) 

Persentase Penduduk Miskin 
Percentage of Population Below 

the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Sumatera : 3,8 3,2 - i 13,19 10,75 
Jawa + Bali 8,4 7,6 11,99 11,24 

i Kalimantan 1,6 1,4 22,68 .18,45 
Sulawesi 1,0 0,9 9,57 8,55 
Pulau Lainnya/Other Islands 2,4 2,2 24,43 22,20 

Kawasan Baliat Indonesia/Western 
Part of Indonesia 12,2 10,8 12,34 11,09 
Kawasan Timur Indonesia/Eastern 
Part of Indonesia 5,0 4,5 18,39 16,15 

Indonesia 17,2 15,3 13,79 12,30 
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KEMISKINAN 

Tabel 

Table 
`.}-- '''-''i ''''juinOi daii Persentaie'Pendudilk Miskin di Datrah Perkotaan dan ' ='i' 

12,5 .. ' - 7., ' .,,f - ' '"C ' 
. 1 . 

. .. -,, ,' .:'. .( . . 1 . :., , Pedesaan menurut Provinsi 
iVumheand Percentage of Population Below the Po verty Line, 

-in Urban and Rural Area by Province 
1993 & 1996 

. .. -; 

Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin 
Provinsi Number of Population Below Percentage of Population Below 
Province the Poverty Line the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 496 719 425 598 13,46 10,79 
Sumatera Utara 1 331 631 1 234 194 12,31 10,92 
Sumatera Barat 566 133 384 582 13,47 8,76 
Riau 410 853 322 018 11,20 7,94 
Jambi 299 380 222 842 '13,38 9,06 
Sumatera Selatan 1 023 911 794 870 14,89, 10,72 
Bengkulu .173 112 137 239 13,11 9,37. 
Lampung 751 817 724 856 11,70 10,65 

DKI. Jakarta 497 121 231 331 5,65 2,48 
Jawa Barat 4 612 352 3 962 111 12,20 9,88 
Jawa Tengah 4 618 743 4 157 299 15,78 13,91 
DI. Yogyakarta 343 466 303 768 11,77 10,42 

Jawa Timur 4 423 709 4 046 529 13,25 11,86 . 
, -, 

Bali . 270 199 125 600 9,46 4,29 
Nusa Tenggara Barat 692 421 . ., 653 026 19,52 17,61 

Nusa Tenggara Timur 756 439 748 974 21,84 20,57 
Timor Timur 292 958 267 806 36,24 31,15 

Kalimantan Barat 874 526 820 490 25,05 21,98 
Kalimantan Tengah 321 578 189 414 20,85 11,24 
Kalimantan Selatan 517 752 424 279 18,61 14,33 
Kalimantan Timur 294 922 224 561 13,75 9,24 

Sulawesi Utara 304 733 284 648 11,79 10,60 
Sulawesi Tengah 193 897 163 372 10,48 ' 8,18 
Sulawesi Selatan 659 152 617 131 8,97 8,02 
Sulawesi Tenggara 162 279 139 394 10,84 8,48 

Maluku 478 855 417 047 23,93 19,47 
Irian Jaya 441 851' 427 827 24,16 21,17 

Indonesia 25,9 I) 22,5 1) 13,67 11,34 

Catatan/Note 1) dalam juta / in million 

572 Sintistik 'Indonesia 1996 

KEMISKINAN 

Tabel n- -i - 
: 

Table . 

uinlah dari Persentase'Pelndtiduk Miskid di Daii-ah Perkotaan dan 
, Pcdesaan menurut Provinsi 

Number and Percentage of Population Below the Poverty Line, 
-in Urban and Rural Area by Province 

-1993 & 1996 

Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin 
Provinsi Number of Population Below Percentage of Population Below 
Province the Poverty Line the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Dista Aceh 496 719 425 598 13,46 10,79 
Sumatera Utara 1 331 631 1 234 194 12,31 10,92 
Sumatera Barat 566 133 384 582 13,47 8,76 
Riau 410 853 322 018 11,20 7,94 
Jambi 299 380 222 842 13,38 9,06 
Sumatera Selatan 1 023 911 794 870 14,89, 10,72 
Bengkulu .173 112 137 239 13,11 9,37, 
Lampung 751 817 724 856 11,70 10,65 

DKI. Jakarta 497 121 231 331 5,65 2,48 
Jawa Barat 4 612 352 3 962 111 12,20 9,88 
Jawa Tengah 4 618 743 4 157 299 15,78 13,91 

DI. Yogyakarta 343 466 303 768 11,77 10,42 

J,?wa Timur 4 423 709 ; 4 046 529 13,25 11,86 

Bali . 270 199 125 600 9,46 4,29 
Nusa Tenggara Barat 692 421 ., 653 026 19,52 17,61 

Nusa Tenggara Timur 756 439 748 974 21,84 20,57 
Timor Timur _ 292 958 267 806 36,24 31,15 

Kalimantan Barat 874 526 820 490 25,05 21,98 
Kalimantan Tengah 321 578 189 414 20,85 11,24 
Kalimantan Selatan 517 752 424 279 18,61 14,33 
Kalimantan Timur 294 922 224 561 13,75 9,24 

Sulawesi Utara 304 733 284 648 11,79 10,60 
Sulawesi Tengah 193 897 163 372 10,48 8,18 
Sulawesi Selatan 659 152 617 131 8,97 8,02 
Sulawesi Tenggara 162 279 139 394 10,84 8,48 

Maluku 478 855 417,047 23,93 19,47 
Irian Jaya 441851' 427 827 24,16 21,17 

Indonesia 25,9 22,5 13,67 11,34 

Catatan/Note : 1) dalam juta / in million 
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Tabel 
: 12.6 

Table 

-Batas Kemiskinan, Jumlah, dan Persentase Penduduk Miskin 
di Daerah Perkotaan, menurut Provinsi 

Poverty Line, Number, and Percentage of Population Below,the Poverty Line, 
- in Urban Area by Province 

1993 & 1996 

Batas Kemiskinan Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Misl 
Provinsi (Rp /KaplBulan) Number of Population Percentage of Populatio, 
Province Poverty Line Below the Poverty Line Below the Poverty Line 

(Rp/Cap/Month) 

1993 1996 1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 29 020 38 701 69 919 67 625 10,13 7,86 
Sumatera Utara 26 822 40 356 494 479 457 037 11,72 9,51 
Sumatera Barat 27 515, 42 445 84 073 64 434 8,63 5,58 
Riau 31 846 41 807 81 589 72 280 6,65 5,10 
Jambi 28 507 37 229 57 030 56 543 10,22 8,04 
Sumatera Selatan 33 484 43 934 397 857 267 594 19,32 11,81 
Bengkulu 29 796 , 35 798 32 067 25 307 10,26 6,40 
Lampung 22 374 34 105 107 382 105 241 11,62 9,32 

DKI. Jakarta 39 530 50 280 497 121 231 331 5,65 2,48 
Jawa Barat 30 559 41 683 2 327 139 1 879 653 15,55 10,50 
Jawa Tengah 24 204 35 712 1 525 901 1 283 073 17,36 12,97 
DI. Yogyakarta 28 367 35 841 222 303 207 881 14,35 11,66 
Jawa Timur 26 680 36 452 1 704 433 1 520 902 16,85 13,43 

Bali 30 066 38 801 106 092 60 960 11,88 5,75 
Nusa Tenggara Barat 25 503 33 918 141 751 136 269 21,98 19,11 
Nusa Tenggara Timur 23 662 31 796 73 278 72 708 16,37 13,73 
Timor Timur 29 780 43 657 14 814 11 598 20,78 13,60 

Kalimantan Barat 33 864 47 589 130 801 94 605 17,84 11,49 
Kalimantan Tengah 36 261 47 507 51 823 26 416 16,36 6,62 
Kalimantan ,Selatan 34 107 43 987 113 929 . 100 734 14,11 10,99 
Kalimantan Timur 40 012 49 761 116 681 64 233 10,93 5,22 

Sulawesi Utara . 25 600 35 064 52 288 44 665 8,10 6,12 
Sulawesi Tengah 22 166 ,31 234 27 842 21 194 7,63 4,58 
Sulawesi Selatan 25 024 36 281 257.162 241 230 13,04. . 10,75 
Sulawesi Tenggara 24 210 28.689 26 555 26 510 8,75 6,80 

Maluku 31 872 37 472 36 123 34 342 8,06 6,17 
Irian Jaya 33 060. 45 486 56 675 48 824 12,31 9,27 

Indonesia 27 905 38 246 8,7 1) 7,2 ') 13,45 9,71 

Catatan/Note : 1) dalam juta / in million 
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KEM1SKINA 

Tabel 

Table 
12.6' 

Batas Kemiskinan, Jumlah, dan Persentase Penduduk Miskin 
: 

di Daerah Perkotaan, menurut Provinsi 
Poverty Line, Number, and Percentage of Population Below:the Poverty Line, 

in Urban Area by Province 
1993 & 1996 

Provinsi 
Province 

Batas Kemiskinan 
(Rp/Kap/Bulan) 

Poverty Line 
(Rp/Cap/Month) 

Jumlah Penduduk Miskin 
Number of Population 
Below the Poverty Line 

Persentase Penduduk Misl 
Percentage of Populatia 

Below the Poverty Line 

1993 1996 1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 29 020 38 701 69 919 . 67 625 10,13 7,86 
Sumatera Utara 26 822 40 356 494 479 457 037 11,72 9,51 
Sumatera Barat 27 515, 42 445 84 073 64 434 8,63 5,58 
Riau 31 846 41 807 81 589 72 280 6,65 5,10 
Jambi 28 507 37 229 57 030 56 543 10,22 8,04 
Sumatera Selatan 33 484 43 934 397 857 267 594 19,32 11,81 
Bengkulu 29 796 , 35 798 32 067 25 307 10,26 6,40 
Lampung 22 374 34 105 107 382 105 241 11,62 9,32 

DKI. Jakarta 39 530 50 280 497 121 231 331 5,65 2,48 
Jawa Barat 30 559 41 688 2 327 139 1 879 653 15,55 10,50 
Jawa Tengah 24 204 35 712 1 525 901 1 283 073 17,36 12,97 
DI. Yogyakarta 28 367 35 841 222 303 207 881 14,35 11,66 
Jawa Timur 26 680 36 452 1 704 433 1 520 902 16,85 13,43 

Bali 30 066 38 801 106 092 60 960 11,88 5,75 
Nusa Tenggara Barat 25 503 33 918 141 751 136 269 21,98 19,11 
Nusa Tenggara Timur 23 862 31 796 73 278 72 708 16,37 13,73 

_ Timor Timur 29 780 43 657 14 814 11 598 20,78 13,60 

Kalimantan Barat 33 864 47 589 130 801 94 605 17,84 11,49 
Kalimantan Tengah 36 261 47 507 51 823 26 416 16,36 6,62 
Kalimantan ,Selatan 34 107 43 987 113 929 100 734 14,11 10,99 
Kalimantan Timur 40 012 49 761 116 681 64 233 10,93 5,22 

Sulawesi Utara 25 600 35 064 52 288 44 665 8,10 6,12 
Sulawesi Tengah 22 166 31 234 27 842 21 194 7,63 4,58 
Sulawesi Selatan 25 024 36 281 257.162 241 230 13,04 10,75 
Sulawesi Tenggara 24 210 28.689 26 555 26 510 8,75 6,80 

Maluku 31 872 37 472 36 123 34 342 8,06 6,17 
Irian Jaya 33 060. 45 486 56 675 48 824 12,31 9,27 

Indonesia 27 905 38 246 8,7 7,2') 13,45 9,71 

Catatan/Note : 1) dalam juta / in million 
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KEM IS KINAN 

Tabel 9: !! '; 'Batas Kemiskinan,Jumlah, dan'Persentase Nnduduk Miskin 
: 12.7 

Table di Daerali ;Pedesaan,:aenurut Provinsi 
- Poverty Line, Number, and Percintage OPPopulation Below the Poverty Line, 

- t . l in Rarcil Area by Province 
' 1993 & 1996 

Batas Kemlskinan Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin 
Provinsi (Rp/Kap/Bulan) Number of Population Percentage of Population 
Province Poverty Line Below the Poverty Line Below the Poverty Line 

(RplCap1Month) 

1993 1996 1993 

(1) (2) (3) (4) 

Dista Aceh 22 043 29 973 ..428 800 
Sumatera Utara 19 117 30 091 .' 837 152- 
Sumatera Barat 21 081 34 992 482 060 
Riau 24 120 34 994 329 264 
Jambi - 22 027. 33 313 242 350 
Sumatera Selatan 18 154 28 595 626 054 

' Bengkutu - 18 450 28 692 141 045 
Lampung - - 15 587 25 153 .644 435 ' 

DKI. Jakarta - - 
Jawa Barat 20 497 30 356 '2 285 213 
Jawa Tengah 7 ' 16 725 27 277 3 092 842 
DI. Yogyakarta 19 972 27 386 121.163 
Jawa Timur 16 924 25 519 2 719 276 

. Bali 18 218 28 735 164 107 
Nusa Tenggara Barat 17 677 25 586 550 670 
Nusa Tenggara Timur 17 903 23 362 683 161 

'Timor Timur 19 705 27 652 -278 144 

Kalimantan.Barat 22 494 33 595 743 725 
Kalimantan Tengah . 26 093 36 997 269 755 
Kalimantan Selatan 24 976 35 374 403 823 
Kalimantan Timur 29 011 "' 35 766 " 178 241 

Sulawesi Utara 17 541 24 871 252 445 
Sulawesi Tengah 16 608 25 207 166 055 
Sulawesi Selatan 16 033 21 614 401 990 
Sulawesi Tenggara 16 311 21 897 ' 135.724 

Maluku ' 22 798 31 485 442 732 
'Irian Jaya 20 006 27 660 385 176 

Indonesia 18 244 27 413 17,2 I) 

. 

1996 1993 

(5) (6) 

357 973 14,23 ' 

777 157 12,70 
, 320 148 14,93 '..' 

249 738 13,49 
166 299 14,43 
527 276 13,00 
111 932 13,99 
619 615 11,64 

- - 
2 082 458 10,01 
2 874 226 15,10. 

95 887 8,85 
2 525 627 11,69 

64 640 8,36 
516 757 18,97 
676 266 22;65 
256 208 37,74 

725 885 26,97 
162 998 22,01 
323 545 20,46 . 

160 328 16,55 

239 983 13,02 
142 178 11,18 
375 901 7,48 
112 884 11,37 

382 705 28,51 
379 003 28,15 

1996 

(7) 

11,60 
11,95 
9,89 
9,46 
9,47 

10,24 
-10,47 
'10,91 

- 
- 9,37 
14,38 

8,47 
'11,08 

.3,47 
17,26 
21,73 
33,08 

24,96 
12,67 
15,83 
13,36 

12,27 
9,27 
6,90 
9,01 

24,14 
25,36 

15,3 ') 13,79 12,30 1 
Catatan /Note : 1) dalam luta I in million 
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KEMISKINAN 

Tabel 
: 12.7 

Table 

t iHatas Kemiskinan,Jumlah, daniPersentase Penduduk Miskin ; 

: 'di Daerali Pedesaan,menurut Provinsi 
Poverty Line, Number, and Percentage bflopulation Below the Poverty Line, 

11 in Rtnyil Area by Province 
1993 & 1996 

- - - - --- . - - -- 
Batas KemlskInan Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin 

Provinsi (Rp/Kap/Bulan) Number of Population Percentage of Population 
Province Poverty Line Below the Poverty Line Below the Poverty Line 

(RplCaplMonth) 

1993 1996 1993 1996 1993 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Dista Aceh 22 043 29 973 ' 426 800 357 973 14,23 11,60 
Sumatera Utara 19 117 30 091 ' 837 152- 777 157 12,70 11,95 
Sumatera Barat 21 081 34 992 482 060 320 148 14,93 9,89 
Riau 24 120 34 994 -329 264 249 738 13,49 9,46 
Jambi . - 22 027, 33 313 242 350 166 299 14,43 9,47 
Sumatera Selatan ' 18 154 28 595 626 054 527 276 13,00 10,24 
Bengkulu 18 450 28692. 141 045 111 932 13,99 10,47 
Lampung - - 15 587 25 153 644 435 619 615 11,64 '10,91 

''. DKI. Jakarta - - - - - _ - 
Jawa Barat ' 20 497 30 356 '2 285 213 2 082 458 10,01 - 3,37 
Jawa Tengah 7 ' 16 725 27 277 3 092 842 2 874 226 15,10. 14,38 
DI. Yogyakarta 19 972 27 386 121.163 95 887 8,85 8,47 
Jawa Timur 16 924 25 519 2 719 276 2 525 627 11,69 '11,08 

. Bali 18 218 28 735 164 107 64 640 8,36 3,47 
Nusa Tenggara Barat 17 677 25 586 550 670 516 757 18,97 17,26 
Nusa Tenggara Timur 17 903 23 362 683 161 676 266 22;65 21,73 
Timor Timur 19 705 27 652 -278 144 256 208 37,74 33,08 

Kalimantan Barat 22 494 33 595 743 725 725 885 26,97 24,96 
Kalimantan Tengah . 26 093 36 997 269 755 162 998 22,01 12,67 
Kalimantan Selatan - 24 976 35 374 403 823 323 545 20,46 15,83 
Kalimantan Timur .29 011 it 35 766 178 241 160 328 16,55 13,36 

Sulawesi Utara 17 541 24 871 252 445 239 983 13,02 12,27 
Sulawesi Tengah 16 608 25 207 166 055 142 178 11,18 9,27 
Sulawesi Selatan 16 033 21 614 401 990 375 901 7,48 6,90 
Sulawesi Tenggara 16 311 21 897 135.724 112 884 11,37 9,01 

Maluku ' 22 798 31 485 -442 732 382 705 28,51 24,14 
'Irian Jaya 20 006 27 660 385 176 379 003 28,15 25,36 

Indonesia 18 244 27 413 17,2 It 15,3 it 13,79 12,30 1 
Catatan/Note 1) dalam juta / in million 
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KEMISKINAN 

Tabel 
12 8 

Jumlah Desa Penerima IDT menurut Provinsi 
. 

Table Number of Villages Receiving IDT Aid by Province 
1993 - 1995 

1 

Provinsi 
Province 

Perkotaan 
Urban 

Pedesaan 
Rural 

Perkotaan Pedesaan 
Urban + Rural 

1993 19941) 1995 1993 19941) 1995 1993 19941) 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Dista Aceh 31 30 26 2 244 2 378 1 228 2 275 2 408 1 254 
Sumatera Utara 33 59 57 1 331 1 317 1 034 1 364 1 376 1 091 
Sumatera Barat 26 31 26 674 689 662 700 720 688 
Riau 18 24 31 442 496 524 460 , 520 555 
Jambi 12 17 15 263 319 413 275 336 428 
Sumatera Selatan 38 48 49 677 760 758 715 808 807 
Bengkulu 7- 7 6 321 344 324 328 351 330 
Lampung 8 12 11 627 666 711 635 678 722 

DKI. Jakarta 11 11 11 0 0 0 11 11 11 

Jawa Barat 203 208 199 1 357 1 411 1 420 1 560 1 619 1 619 
Jawa Tengah 198 205 202 2 241 2 319 2 282 2 439 2 524 2 484 
DI. Yogyakarta 19 22 22 92 105 105 111 127 127 
Jawa Timur 232 235 232 1 737 1 813 1 803 1 969 2 048 2 035 

Bali 17 19 18 81 92 91 98 111 109 
Nusa Tenggara Barat 13 20 32 112 153 296 125 173 328 
Nusa Tenggara Timur 17 22 82 451 486 1 647 468 508 1 729 
Timor Timur 4 5 8 308 361 406 312 366 414 

Kalimantan Barat 12 14 14 513 572 746 525 586 760 
Kalimantan Tengah 3 7 7 693 730 541 696 737 548 
Kalimantan Selatan 13 13 25 555 639 740 568 652 765 
Kalimantan Timur 6 10 9 499 552 406 505 562 415 

Sulawesi Utara 24 31 34 337 394 557 361 425 591 

Sulawesi Tengah 3 6 14 598 639 643 601 645 657 
Sulawesi Selatan 42 53 49 613 699 860 655 752 909 
Sulawesi Tenggara 6 12 13 321 383 428 327 395 441 

Maluku 5 7 75 807 867 989 812 874 1 064 
Irian Jaya 7 15 53 1 731 1 767 1 107 1 738 1 782 1 160 

Indonesia 1 008 1 143 1 320 19 625 20 951 20 721 20 633 22 094 22 041 2) 

Catatan/Note: 1) Kenaikan terutama disebabkan oleh penyempurnaan metodOlogi/ 
The increase is mainly due to improvement of methodology 

2) Berdasarkan data Podes Intl 1995 ada 13 desa yang telah tergabung, 
awalnya berjumlah 22.054 desa. 
Based on "Podes Intl 1995" data, 13 villages were merged, originally were 22.054 villages. 

Sunistik Indonesia 1996 - 
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KEMISKINAN 

- Tabel 
12.8 

Jumlah Desa Penerima IDT menurut Provinsi 

Table Number of Villages Receiving IDT Aid by Province 
1993 - 1995 

Provinsi 
Province 

Perkotaan 
Urban 

Pedesaan 
Rural 

Perkotaan + Pedesaan 
Urban + Rural 

1993 1994') 1995 1993 1994') 1995 1993 1994') 1995 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Dista Aceh 31 30 26 2 244 2 378 1 228 2 275 2 408 1 254 
Sumatera Utara 33 59 57 1 331 1 317 1 034 1 364 1 376 1 091 
Sumatera Barat 26 31 26 674 689 662 700 720 688 
Riau 18 24 31 442 496 524 460. 520 555 
Jambi 12 17 15 263 319 413 275 336 428 
Sumatera Selatan 38 48 49 677 760 758 715 808 807 
Bengkulu 7- 7 6 321 344 324 328 351 330 
Lampung 8 12 11 627 666 711 635 678 722 

DKI. Jakarta 11 11 11 0 0 0 11 11 11 

Jawa Barat 203 208 199 1 357 1 411 1 420 1 560 1 619 1 619 
Jawa Tengah 198 205 202 2 241 2 319 2 282 2 439 2 524 2 484 
DI. Yogyakarta 19 22 22 92 105 105 111 127 127 
Jawa Timur 232 235 232 1 737 1 813 1 803 1 969 2 048 2 035 

Bali 17 19 18 81 92 91 98 111 109 
Nusa Tenggara Barat 13 20 32 112 153 296 125 173 328 
Nusa Tenggara Timur 17 22 82 451 486 1 647 468 508 1 729 
Timor Timur 4 5 8 308 361 406 312 366 414 

Kalimantan Barat 12 14 14 513 572 746 525 586 760 
Kalimantan Tengah 3 7 7 693 730 541 696 737 548 
Kalimantan Selatan 13 13 25 555 639 740 568 652 765 
Kalimantan Timur 6 10 9 499 552 406 505 562 415 

Sulawesi Utara 24 31 34 337 394 557 361 425 591 

Sulawesi Tengah 3 6 14 598 639 643 601 645 657 
Sulawesi Selatan 42 53 49 613 699 860 655 752 909 
Sulawesi Tenggara 6 12 13 321 383 428 327 395 441 

Maluku 5 7 75 807 867 989 812 874 1 064 
Irian Jaya 7 15 53 1 731 1 767 1 107 1 738 1 782 1 160 

Indonesia 1 008 1 143 1 320 19 625 20 951 20 721 20 633 22 094 22 041 2) 

Catatan/Note: 1) Kenaikan terutama disebabkan oleh penyempurnaan metodologV 
The increase is mainly due to improvement of methodology 

2) Berdasarkan data Podes Inn 1995 ada 13 desa yang telah tirgabung, 
awalnya berjumlah 22.054 desa. 
Based on Todes Intl 1995' data, 13 villages were merged, originally were 22.054 villages. 
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PERBANDINGAN 1NTERNASIONAL 

Statistik komparatif disajikan untuk memberi 

gambaran tentang perbandingan data penting antara 

beberapa negara, seperti,perkiraan jumlah penduduk 

pada pertengahan tahun, Produk Domestik Baru? 

(PDB) menurut harga berlaku dan .harga konstan,- 

rata -rata produksi minyak mentah per bulan, indeks 

harga konsumen, dan neraca perdagangan. Sebagian 

bestir data statistik komparatif bersumber dari UN 

Monthly Bulletin of Statistics. Namun, ada juga yang 

bersumber dari Asian Development Bank (ADB). 

Penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 

1995 diperkirakan sebesar 195,28 juta jiwa. Dengan 

jumlah' tersebut berarti Indonesia merupakan negara 

nomor tiga terbesar di Asia dalam hal jumlah 

penduduk setelah Republik Rakyat Cina (1.204,90 

juta jiwa) dan India (916,00 juta jiwa). Pada 

pertengahan tahun 1996 penduduk Indonesia 

diperkirakan mencapai sekitar 196,81 juta jiwa. Data 

selengkap-nya tentang perkiraan jumlah penduduk 

pertengahan tahun di beberapa negara disajikan pada 

Tabel 13.1. 

,Produk Domestik Bruto (PDB) menurut harga 

yang berlaku dan harga konstan masing-masing 

disajikan pada label 13.2 dan 13.3. Tahun dasar yang 

digunakan untuk PDS alas dasar harga konstan ber- 

again antar negar=a. Penyajian PDB` antar negara tidak 

dapat dibandingkan karena satuan niata uang yang 

digunakan berbeda. Untuk membandingkan PDB 

antar negara, terlebih dahulu,harus disamakan dulu 

saruannya, misalnya dikonversikan ke dalam satuan 

dolar Amerika. 

Tabel 13.4 rnenyajikan data produksi minyak 

mentah beberapa negara selama 1992-1996. Dari tabel 

tersebut terlihat bahwa Indonesia pada tahun 1995 

merupakan negara ke sepuluh terbesar dalam 

menghasilkan minyak mentah, yaitu 6.145 ribu metrik 

ton setiap bulannya. Produsen minyak mentah 

terbesar pada tahun'tersebut adalah Saudi Arabia 

sebanyak 34.373 ribu metrik ton per bulan, kemudian 

Amerika Serikat sebesar 28.301 ribu metrik ton per 

bulan, dan Republik Rakyat Cina sebesar 12.480 ribu 

metrik ton per bulan. 

Tabel komparatif yang penting lainnya adalah 

label 13.7, yang menggambarkan neraca per- 

dagangan. Neraca perdagangan Indonesia selama 

tahun 1992-1996 selalu surplus dan pada tahun-1996 

tercatat surplus sebesar 6.886 juta dollar Amerika. 

Sedangkan beberapa negara lainnya mengalami 

defisit. 

Statistik Indonesia 1996 I 579 

PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Statistik komparatif disajikan untuk memberi 

gambaran tentang perbandingan data penting antara 

beberapa negara, seperti perkiraan jumlah penduduk 

pada pertengahan tahun, Produk, Domestik Bruto 

(PDB) menurut harga berlaku dan .harga konstan,. 

rata-rata produksi minyak mentah per bulan, indeks 

harga konsumen, dan neraca perdagangan. Sebagldn 

besar data statistik komparatif bersumber dari UN 

Monthly Bulletin of Statistics. Namun, ada jugs yang 

bersumber dari Asian Development Bank (ADB). 

Penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 

1995 diperkirakan sebesar 195,28 juta jiwa. Dengan 

jumlah' tersebut berani Indonesia merupakan negara 

nomor tiga terbesar di Asia dalam hal jumlah 

penduduk setelah Republik Rakyat Cina (1.204,90 

juta jiwa) dan India (916,00 juta jiwa). Pada 

pertengahan tahun 1996 penduduk Indonesia 

diperkirakan mencapai sekitar 196,81 juta jiwa. r Data 

selengkap-nya tentang perkiraan jumlah penduduk 

pertengahan tahun di beberapa negara disajikan pada 

Tabel 13.1. 

Produk Domestik Bruto (PDB) menurut harga 

yang berlaku dan harga konstan masing-masing 

disajikan pada Tabel 13.2 dan 13.3. Tahun dasar yang 

digunakan untuk PDB alas dasar harga konstan ber- 

again' antar negara. Penyajian PDB'antar negara tidak 

dapat dibandingkari karena satuan niata dang yang 

digunakan berbeda. Untuk membandingkan PDB 

antar negara, terlebih dahulu,harus disamakan dulu 

saluannya, misalnya dikonversikan ke dalam satuan 

dolar Amerika. 

Tabel 13.4 menyajikan data produksi minyak 

mentah beberapa negara selama 1992-1996. Dan tabel 

tersebut terlihat bahwa Indonesia pada tahun 1995 

merupakan negara ke sepuluh terbesar dalam 

menghasilkan minyak mentah, yaitu 6.145 ribu metrik 

ton setiap bulannya. Produsen minyak mentah 

terbesar pada tahun- tersebut adalah Saudi Arabia 

sebanyak 34.373 ribu metrik ton per bulan, kemudian 

Amerika Serikat sebesar 28.301 ribu metrik ton per 

bulan, dan Republik Rakyat Cina sebesar 12.480 ribu 

metrik ton per bulan. 

Tabel komparatif yang penting lainnya adalah 

Tabel 13.7, yang menggambarkan neraca per- 

dagangan. Neraca perdagangan Indonesia selama 

tahun 1992-1996 selalu surplus dan pada Whin 1996 

tercatat surplus sebesar 6.886 juta dollar 'Amerika. 

Sedangkan beberapa negara lainnya mengalami 

defisit. 
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PERBANDINGAN. INTERNASION'AL 

13. . PERBANDINGAN 1NTERNASIONAI., 
INTERNATIONAL COMPARISON 

it . 

'Perkii-aa'ii-Penciduk Pe.rtengahan''Tahua 
Tabel. 

1.3 
i , 

:1 beberapa Negara Terpilih "' 
Table. - ,.',Estimated- Mid Year-Population of several 

Selected Countries'. 
1992 -.1996 

$ , 

( Juta I Million ) 

NegaralCountry 1992 1993 9.94 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

. I 

Bangladesh ., 110,62, ,112,68 114,77 - -116,90 119,07 7 

Myanmar" 42,33 "43,12 43,92 - . 46,53 

China 1165,00 1 178,40 1 191,86 
. 

1 204,90 1 216,00 

Hong Kong , 5,80 5,90 6,04 6,16 6,31 

India 867,82 883,91 ' 899,95 ' 916,00' 952,40 - 

Indonesiall 184,49 487,60 190,68 .` 193,75 196,81 

Korea Rep, of. 43,66. 44,06 44,45 44,85 45,302) 

. Malaysia 1,9,04 19,56 20,11 20,69 21,20 

Pakisian' "119,22 '122,80 126;47 130,25 134,14 

Philippines 65,30 67,00 68,6.0. 70,30 71,90 
, - . 

Singapore 2,82 v2,67 2,93 2,99 3,00 

Srilanka 17,40 17,62 17,87 18,12 19,94 

Thailand 57,29 58,01 58,71 59,40 60,00 

Viet Nam 69,41 71,03 72,51 73,96 7529 

I 

I 

Cafatan/Nofe : 1) Biro Pusal Statistik/Ceritraf Bureau of Statistics 
2) 1996 World Population Data Sheet - Population Reference Bureau - Washington. 

SumberlSource : Bank Pembangunan Asia/Asian Development Bank (A0B), 

580 I Sunistik.huknesia 1996 

PERBANDINGAN INTERNATIONAL 

13. PE4BANDINGAN INTERNATIONAL 
INTERNATIONAL COMPARISON 

, 

Perkiraan Pendurduk Pertengahan Tahun 
Tabel 

: 13.1 beberapa Negara Terpilih 
Table Estimated Mid Year Population of several 

Selected Countries 
1992 - 1996 

( Juta / Million ) 

Negara/Country 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) 

Bangladesh , 

Myanmar 

China 

Hong Kong 

India 

Indonesia') - 

Korea Rep, of 

Malaysia 

Pakistan 

. . 

Philippines 

Singapore 

Srilanka 

Thailand 

Viet Nam 

(2) (3) (4) (5) (6) 

110,62, 112,68 114,77 - 116,90 119,07 

42,33 43,12 43,92 46,53 

1165,00 1 178,40 1 191,80 1 204,90 1 218,00 

, :5,80 5,90 6,04 6,16 6,31 

867,82 883,91' 899,95 916,00' 952,40 

184,49 487,60 190,68 193,75 196,81 

43,66 44,06 44,45 44,85 45,302) 

19,04 19,56 20,11 20,69 21,20 

119,22 122,80 126;47 130,25 134,14 

65,30 ' 67,00 68,60 70,30 71,90 
. . 

2,82 2 87 2,93 2,99 3,00 

17,40 17,62 17,87 18,12 19,94 

57,29 58,01 58,71 59,40 60,00 

69,41 71,03 72,51 73,96 75,29 

1 

if 

Catatan/Note 1) Biro Pusat Statistik/Ceritra/ Bureau of Statistics 
2) 1996 World Population Data Sheet - Population Reference Bureau - Washington. 

Sumber/Source Bank Pembangunan Asia/Asian Development Bank (ADB). 
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PERBANDINGAN. INTERNASIONAL 

label 
13,2 

Table 
-t 

Produk Domestik'Bruto beberapa Negara 
- 'menui-utz Harga Berlaku 

Grass Domestic Product of several Countries 
'at Current' Market Prices 
,' 1992 - 1996 

( Miliar I Billiai ) 

Negara 

Country 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia (Rupiah) 1) 
282 394,9 329 775,8 382 219,7 454 514,1 532 630,8 

Malaysia (Ringgit) 148,5 165,2 190,3 218,7 246,8 

Philippines (Pesos) 1 351,6 1 474,5 1 699.3 1 906,3 2 189,9 

Singapore (Sing Dollar) 80,9 94,2 108,5 121,1 132,6 

Thailand (Baht) 2 827,2 3 163,9 3 597,4 4 173,0 4 665,4 

Pakistan (Rupee) 1 211,4 1 341,6 1 572,8 1 865,6 2 174,9 

Korea, Rep. of (Won) 240 392,2 267 146,0 305 970,2 . 351 975,0 389 980,0 

Japan (Yen) 471 797,2 475 438,4 479 071,9 481 019,5 

Canada (Can Dollar) ' 690,1 712,9 747,3 776,3 

Hong Kong (Hk Dollar) 780,9 883,4 1 006,5 1 071,4 

Srilanka (Rupee) 421,8 499,7 579,2 662,4 771,4 

Catatanf Note : 1) Biro Pusat Statistik1Centrat Bureau of Statistics 
Sumber /Source : Bank Pembangunan AsialAsian Development Bank (ADB) 
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PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Tabel 
. 13.2 

Table 

Produk DomestikBruto beberapa Negara 
mendtit' Harga Berlaku 

Gross Domestic 'Product of several Countries 
- at Current Market Prices 

1992 - 1996 
( Mi liar / Billion ) 

Negara 

Country 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia (Rupiah) 1) 
282 394,9 329 775,8 382 219,7 454 514,1 532 630,8 

Malaysia (Ringgit) 148,5 165,2 190,3 218,7 246,8 

Philippines (Pesos) 1 351,6 1 474,5 1 699.3 1 906,3 2 189,9 

Singapore (Sing Dollar) 80,9 94,2 108,5 121,1 132,6 

i Thailand (Bahl) 2 827,2 3 163,9 3 597,4 4 173,0 4 665,4 

Pakistan (Rupee) 1 211,4 1 341,6 1 572,8 1 865,6 2 174,9 

Korea, Rep. of (Won) 240 392,2 267 146,0 305 970,2 351 975,0 389 980,0 

Japan (Yen) 471 797,2 475 438,4 479 071,9 481 019,5 

Canada (Can Dollar) 690,1 712,9 747,3 776,3 

Hong Kong (Hk Dollar) 780,9 883,4 1 006,5 1 071,4 

&Hanka (Rupee) 421,8 499,7 579,2 662,4 771,4 

Catatan/Note 1) Biro Pusat Statistik/Central Bureau of Statistics 
SumberlSource Bank Pembangunan Asia/Asian Development Bank (ADB) 
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PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Tabel 
13,3 

Table 

Produk _Domestiklintto beherapa, Negara 
. imenurutIlarga Konstan 

Gross. Domestic.:Product of several Countries 
; Constant '1? fices 

1992 - 1996 

i. . 

.0'.,!,;; Millard Billion ) 

Negara 
Country 

Tahun 
dasar 

Base year 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

. -. . -a 

Indonesia (Rupiah))) 1993 307 474,1 329 775.8 354 640,8 383 792,3 414 418,9 

Malaysia (Ringgit) 1976 92,9 100,6 109,9 120,3 130,2 

Philippines (Pesos) 1985 718,9 734,2 766,4 802,9 846,9 

Singapore (Sing Dollar) 1990 77,4 85,4 94,4 102,7 109,8 
. 

Thailand (Bahl) 1988 2 282,1 2 470,8 2 686,7 2 922,9 3 117,7 

Pakistan (Rupee) 1980/81 539,1 549,4 570,7 595,8 631,2 

Korea, Rep. of (Won) . 1990 205 859,0 217 698,8 236 375,2 257 501,0 275 850,0 

Japan (Yen) ; 1990 451 766,1 452 343,6 454 510,3 458 714,2 

Canada (Can Dollar) 1986 559,3 571,7 , 595,0 608,8 

Hong Kong (Hk Dollar) 1990 650,3 690,2 727,5 762,0 798,0 

Srilanka (Rupee) 1990 347,8....-.., ,371,9 , 392,9 .,.- 414,6 - 430,2 

Catatan/Nofe : 1) Biro Pusat Statistik/Cenfrat Bureau of Statistics 
Sumba r/Source : Bank Pembangunan AsialAsian Development Bank (ADS) 
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PERBAND1NGAN INTERNASIONAL 

Tabel 

Table 
: 13.3 

Produk MomestiloBruto beberapa, Negara 
. imenurut..1-1arga Konstan 

Gross- Domestic.:Product of several Countries 
-At: Constant Prices 

',1; i 
,;,;; 

1992 - 1996 

Millar, :/ Billion ) 

Negara 

Country 

Tahun 
dasar 

Base year 
1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

. .. 

Indonesia (Rupiah)') 1993 307 474,1 329 775.8 354 640,8 383 792,3 414 418,9 

Malaysia (Ringgit) 1976 92,9 100,6 109,9 120,3 130,2 

Philippines (Pesos) 1985 718,9 734,2 766,4 802,9 846,9 

Singapore (Sing Dollar) 1990 77,4 85,4 94,4 102,7 109,8 

Thailand (Bahl) 1988 2 282,1 2 470,8 2 686,7 2 922,9 3 117,7 

Pakistan (Rupee) 1980/81 539,1 549,4 570,7 595,8 631,2 i 

Korea, Rep. of (Won) . 1990 205 859,0 217 698,8 236 375,2 257 501,0 275 850,0 

Japan (Yen) 1990 451 766,1 452 343,6 454 510,3 458 714,2 

Canada (Can Dollar) 1986 559,3 571,7 595,0 608,8 

Hong Kong (Hk Dollar) 1990 650,3 ' 690,2 727,5 762,0 798,0 

Srilanka (Rupee) 1990 347,8t,..-:, ,371,9 , 392,9 414,6 -- 430,2 

Catatan/Note 1) Biro Pusat Statistik/Cenfral Bureau of Statistics 
SumberlSoume Bank Pembangunan Asia/Asian Development Bank (ADB) 
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PERBAND1NGAN 1NTERNASIONAL 

Tabel 
: 13.4 

Table 

Rata -rata Prociksi.Minyak Mentah beberapa 
.Negara Per Bulan., 

Average Crude Petroleum Production in 
severaCountries Per Month 

1992 - 1996 
( Ribu 'I Thousand M. Ton )- 

Negara 
Country 

1992 1993 1994 1995 19966) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia 6 144 6 180 6 188 6 145 6 261 

Malaysia 1) 2 636 2 632 2 593 2 836 2 801 s) 

Colombia 1 845 1 903 1 907 2 457 2 533 4) 

Gabon 1 281 1 256 1 319 i 472 1 578 4) 

Nigeria 8 154 . "7 938 7 587 7 992 8 223 5) 

Argentina 2 385 2 528 2 704 2 987 3 369 

India 2 322 2 207 2 572 2 885 2 631 

Norway 8 707 9 321 10 429 ... 

Egypt 3 840 ' 3 856 3 717 3 831 

Libyan Arab Republic 5 760 5 457 5 571 5 842 ... 

China People Repot 11 825 12 094 12 381 12 480 13 306 

U.S.A. .30 222 28 777 27 848 28 301 35 736 

Canada 2) 6 571 - 6 849 7 155 7 379 

United Kingdom 7 432 7.829 9 919 ... ... 

Tunisia 418 387 365 358 345 51 

Australia 2 244 1 820 1 947 2 026 2 138 41 

Mexico 11'589 11 582 11 601 11 334 12 496 

Russian Federation 33 278 29 492 ... 25 567 25 500 

Iran 14 274 14 243 14 954 ... 

Congo 721 726 763 704 683 4) 

Saudi Arabia 3) 34 702 33 428 33 433 34 373 

Kuwait 3) 4 471 7 927 8 410 8 687 

Brazil 2 621 2 667 2 759 2 878 3 182 

United Arab Emirates 8 663 8 255 8 671 9 213 

Venezuela 10 315 10 648 11 949 

Catatan/Note 1) Hanya Sabah dan SerawaklSabah dan Sarawak only 
2) Termasuk minyak mentah sintelislIncluding synthetic crude petroleum 
3) Termasuk zona netral berdasar bagi hasil/incruding neutral zone on share basis 
4) Januar' / January 1996 
5)'. April / April' 1996 
6) Agustus I August 1996 

Sumber/Source UN Monthly Bulletin of StatisticS, February 1997 

Suitistik Indonesia 1996 [ 583 

PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Tabel 

Table 
: 13.4 

Rata-rata ProdtiksiMinyak Mental] beberapa 
1. Negara Per. Bularn . , 
Average Crude' etroleum Production in 

severaCountries Per Month 
1992 - 1996 

( Ribu i Thousand M. Ton - 

Negara 
Country 

1992 1993 1994 1995 199661 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia 6 144 6 180 6 188 6 145 6 261 

Malaysia I) 2 636 2 632 2 593 2 836 2 801 5) 

Colombia 1 845 1 903 1 907 2 457 2 533 4) 

Gabon 1 281 1 256 i 319 1 472 1 578 4) 

Nigeria 8 154 7 938 7 587 7 992 8 223 51 

Argentina 2 385 2 528 2 704 2 987 3 369 

India 2 322 2 207 2 572 2 885 2 631 

Norway 8 707 9 321 10 429 

Egypt 3 840 3 856 3 717 3 831 

Libyan Arab Republic 5 760 5.457 5 571 5 842 

China People Rep.of 11 825 12 094 12 381 12 480 13 306 

U.S.A. 30 222 28 777 27 848 28 301 35 736 

Canada 2) 6 571 6 849 7 155 7 379 

United Kingdom 7 432 7.829 9 919 

Tunisia 418 387 365 358 345 5) 

Australia 2 244 1 820 1 947 2 026 2 138 41 

Mexico 11.589 11 582 11 601 11 334 12 496 

Russian Federation 33 278 29 492 25 567 25 500 

Iran 14 274 14 243 14 954 

Congo 721 726 763 704 683 4) 

Saudi Arabia 3) 34 702 33 428 33 433 34 373 

Kuwait 31 4 471 7 927 8 410 8 687 

Brazil 2 621 2 667 2 759 2 878 3 182 

United Arab Emirates 8 663 8 255 8 671 9 213 

Venezuela 10 315 10 648 11 949 

Catalan/Note 1) Hanya Sabah dan Serawak/Sabah dan Sarawak only 
2) Termasuk minyak mentah sintetis/lncluding synthetic crude petroleum 
3) Termasuk zona netral berdasar bagi basil/Including neutral zone on share basis 
4) Januar' / January 1996 

April / April '1996 ' 

6) Agustus / August 1996 

Sumber/Source UN Monthly Bulletin of Statistic& February 1997 
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 PERBANDINGAN 1NTERNASIONAL: 

Tabel 
: 13.5 

Table 

Negara 1 Country 

(1) 

Indonesia 3) 

Malaysia 

Philippines 

Singapore 

Thailand (Bangkok) 

India 1) 

Pakistan 41 

Korea, Rep. of 

Japan 

Hong Kong 

U.S.A. 

United Kingdom 

France 

Germany 2) 

Canada 

Australia 

Netherlands 

Italy 

Finland 

Denmark 

Sweden 

Belgium 

, Ind& Harga Konsiirhen'lleberapa Negara 
Consumer.l?rice Indices of several Countries 
), t.1-1992 ,A996 

.1990=i.00) 
..; 

1992 1993 1994 1995 19965} I 

(2) (3) (4) (5) (6) I 

132,3 145,1 157,4 . 172,3 185,96) 

109,3 113,2 117,4 121,4 127,0 

-129,3 139,1 ;151,7 163,9 180,06) 

105,8 108,4 112,2 113,5 115,7 

109,2 .113,3 119,8 126,6 136,5 k 

127,4 '135,5 149,5 164,5 . 184,46) 

100,0 110,0 123,6 138,8 154,96) 

r 

116,0 121,6 129,2 135,1 143,26) 

105,0 106,4 107,1 107,0 .100:06) ( 

122,0 132,5 143,2 155,7 ' 168,4 

107,4 110,6 113,4 116,6 121,4 1 

, 109,9 . 111,6. 114,3 118,2 ., 122,0 

105,7 107,9 109,7 111,6 114,2 

105,1 109,8 112,8 114,8 116,7 

107,2 109,1 109,4 111,7 114,5 

104,3 106,1 108,1 113,2 116,47) 

106,4 109,2 112,2 114,4 117,8 

111,7 ,116,7 121,4 127,7 132,96) 

106,8 109,7 110,9 112,0 112,7 ( 

106,4 105,9 108,0 110,3 113,6 

111,9 117,1 119,7 122,7 123,0 , 

105,6 108,5 111,1 112,7 115,8 

Catatan/Note 1) Pekerja industrillndustrial workers 
2) 1991 = 100 . . . 

3) AprillApril 1988 - MarellMarch 1989 = 100, Hasil perhitungan BPS/Calculated by BPS 
4) 1992 = 100 
5) Data sampai November 1996 / Data up to November 1996 
6) Data sampai Agustus 1996 /Data up to August 1996 
7) Data sampai Septembei 1996 / Data up to September 1996 
8) Data sampai Desember 1996 /Data up to December 1996 

SumberlSource : UN Monthly Bulletin of Statistics, February 1997 

584 Sratistik Indonesia 1996 

PERBANDINGAN INTERNASIONAL3 

Tabet Indek Harga Konsumenikkeherapa Negara 

Table 
133 Consumer.Price Indices' of several Countries 

). it 11992 r-1996 -; 
( 1990 = 100 ) 

Negara / Country 1992 1993 1994 1995 

(I) (2) 

Indonesia 3) 132,3 145,1 157,4 172,3 

Malaysia 109,3 ' 113,2 117,4 121,4. 

Philippines .129,3 .. 139,1 .151,7 163,9 

Singapore 105,8 108,4 112,2 113,5 

Thailand (Bangkok) 109,2 113,3 119,8 126,6 

India') 127,4 '135,5 149,5 164,5 

Pakistan 4) 100,0 110,0 123,6 138,8 

Korea, Rep. of .116,0 121,6 129,2 135,1 

Japan 105,0 . 106,4 107,1 107,0 

Hong Kong 
1 

- 122,0 - 132,5 143,2 155,7 

U.S.A. 107,4 110,6 113,4 116,6 

United Kingdom , 109,9 111,6 114,3 118,2 . 

France 105,7 - 107,9 109,7 111,6 

Germany 2) 105,1 109,8 112,8 114,8 

Canada 107,2 109,1 109,4 111,7 

Austrblia 104,3 106,1 108,1 113,2 

Netherlands 106,4 109,2 112,2 114,4 

Italy 111,7 ,116,7 121,4 127,7 

Finland 106,8 109,7 110,9 112,0 

Denmark 106,4 105,9 108,0 110,3 
. 

Sweden 111,9 117,1 119,7 122,7 

Belgium 105,6 108,5 111,1 112,7 

(3) . (4) (5) 

1996 5! I 

(6) I 

185,96) 1: 

1 

127,0 

180,06). i 
1 

115,7 1 

)p6,5 ,. 

184,46) 

154,96) l 

143,26) j 
i 

.100;06) 

168,4 
i 

121,4 ' 
1 

122,0 i 

114,2 1 

116,7 

114,5 l 

116,47) 

117,8 ; 

I 

132,96! : 

i 

112,7 i 

113,6 i 

123,0 

115,8 

CatataNNote 1) Pekerja industrifindustrial workers -- 

2) 1991 = 100 . . . 

3) ApriVAprit 1988 - Maret/March 1989 = 100, Hasil perhitungan BPS/Calculated by BPS 
4) 1992 = 100 4, it 

5) Data sampai November 1996 / Data up to November 1996 
6) Data sampai Agustus 1996 / Data up to. August 1996 
7) Data sampai September 1996 / Data up to September 1996 
8) Data sampai Desember 1996 /Data up to December 1996 

Sumber/Source UN Monthly Bulletin of Statistics, February 1997 
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Tahel 
13.6 

Table 

PERBAND1NGAN INTERNASIONAI 

Uang yang Berredar dari heberapa Negara 
. Money Supply, in several, Countries 

1992 - 1996 
( JutalMillion) 

Negara 

Country 

1992 1993 1994 1995 1996'1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia (Rupiah) 4) 8) 28 779 36 805 45 374 52 677 64 089 7) 

Malaysia (Ringgit) 35 544 48 077 56 175 63 594 71 622 

Philippines (Pesos) 117 535 143 708 159 899 194 625 196 902 

Singapore (Sing Dollar) 18 515 22 882 23 411 25 350 26 073 

Thailand (Bhat) 4) 250 296 346 388 401 

India (Rupee) 4) 1 121 1 330 1 695 0 1 884 2 070 2) 

Pakistan (Rupee) 371 796 378 111 435 388 490 961 498 324 

Korea, Rep. of (Won) 4) 24 586 29 041 32 511 38 873 34 153 

Japan(Yen) 51 136 146 152 172 167 2) 

China People Ref. of. (Yuan/Renminbi)4) 1 171 676 0' 2 154 2 560'1 2 573 3) 

U.S.A. (US Dollar) 41 1 122 1 231 1 232 1 221 1 170 3) 

France (Franc) 4) 1 607 1 623 1 674 1 824 1 649 31 

Germany (D.M) 4) 641 698 732 784 772 

Netherlands (Gulden) 4) 135 150 152 173 184 

Australia (Aust dollar) 60 292 71 027 78 890 83 847 86 728 

Italy (Lira) 5) 546 579 597 604 r) 538 

Canada (Cand dollar) 4) 108 114 122 135 141 

Yugoslavia (New Dinars) 4) 69 530 101 125 147 221 0 185 145 0 189 694 

Bangladesh (Takas) 80 442 93 281 115 965 135 342 137 859 

Papua New Guinea (Kina) 437 594 614 697 742 3) 

Denmark (Krone) 4) 256 283 279 292 301 

Finland (Markkaa) 134 829 141 759 154 357 175 921 189 264 

Catafan/Note : 1) Data sampai bulan Agustus 1996 /Data up to August 1996 

2) Data sampai bulan Juli 1996/Data up to July 1996 
3) Data sampai bulan Maret 1996/Data up to March 1996 
4) Satuan dalam Millar/Bit/ion National Currency Units , 

5) Satuan dalam TrilyunlTrillion National Currency Units 
6) Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
7) Data sampai Desember 1996 /Data up to December 1996 

Sumber/Source : UN Monthly Bulletin of Statistics, February 1997. 
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PERSANDINGAN INTERNASIONAI 

Tabel 
13.6 

Table 

. Uang yang Beredar dari beberapa Negara 
Money Supply, in several. Countries 

.. 1992 - 1996 
( JutalMillion) 

Negara 

Country 
1992 1993 1994 1995 1996'1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia (Rupiah) 4) 6) 28 779 36 805 45 374 52 677 64 089 7) 

Malaysia (Ringgit) 35 544 48 077 56 175 63 594 71 622 

Philippines (Pesos) - 117 535 143 708 159 899 194 625 196 902 

Singapore (Sing Dollar) 18 515 22 882 23 411 25 350 26 073 

Thailand (Bhat) 4) 250 296 346 388 401 

India (Rupee) 41 1 121 1 330 1 695') 1 884 2 070 2) 

Pakistan (Rupee) 371 796 378 111 435 388 490 961 498 324 

Korea, Rep. of (Won) 4) 24 586 29 041 32 511 38 873 34 153 

Japan(Yen) 61 136 146 152 172 167 2) 

China People Ref. ot. (Yuan/Renminbi) 4) 1 171 676 0 ' 2 154 2 560 0 2 573 3) 

U.S.A. (US Dollar) 4) 1 122 1 231 1 232 1 221 1 170 3) 

France (Franc) 4) 1 607 1 623 1 674 1 824 1 649 3) 

Germany (D.M) 4) 641 698 732 784 772 

Netherlands (Gulden) 4) 135 150 152 173 184 

Australia (Aust dollar) 60 292 71 027 78 890 83 847 86 728 

Italy (Lira) 5) 546 579 597 604 0 538 

Canada (Cand dollar) 4) 108 114 122 135 141 

Yugoslavia (New Dinars) 4) 69 530 101 125 147 221 0 185 145 0 189 694 

Bangladesh (Takas) 80 442 93 281 115 965 135 342 137 859 

Papua New Guinea (Kina) 437 594 614 697 742 3) 

Denmark (Krone) 4) 256 - 283 279 292 301 

Finland (Markkaa) 134 829 141 759 154 357 175 921 189 264 

Catalan/Note : 1) Data sampai bulan Agustus 1996 /Data up to August 1996 

2) Data sampai bulan Juli 1996/Data up to July 1996 
3) Data sampai bulan Maret 1996/Data up to March 1996 
4) Satuan dalam Miliar /Billion National Currency Units , 

5) Satuan dalam Trilyun/Trillion National Currency Units 
6) Bank Indonesia/Bank of Indonesia 
7) Data sampai Desember 1996 /Data up to December 1996 

Sumber/Source UN Monthly Bulletin of Statistics, February 1997. 

Siatiitik_Indonesia 1996 585 
L 

http
://

www.b
ps.

go.id

   
   

   
   

   
   

   
   

 6
30

 / 
63

3



 
PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Tabel 
13.7 

Table 

Neraea- Perdagingan, beberapa Negara 
,. Balance of Trade of several Countries 

:1992 - 1996 
Jula hMillion US $ ) 

Negara / Country 1992 1993 1994 1995 1996 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia2} M 27 280 28 328 31 985 r) 40 918 r) 42 929 
X 33 967 36 823 40 054 r) 45 417 r) 49 815 
B 6 687 8 495 8 069 4 499 r) 6 886 

Malaysia M 39 854 45 657 59 581 77 614 r) 38 528 
X 40 772 47 131 58 755 73 715 38 233 
B 918 1 474 - 826 - 3898 r) -295 

Philippines M 15 449 18 754 22 546 28 337 16 788 
X 9 752 11 089 13 304 17 502 9 550 

8 -5 698 -7 666 - 9 242 -10835 -7238 

Singapore M 72 132 85 229 102 670 124 502 65 245 
X 63 435 74 008 96 826 118 263 61 496 
B -8 697 - 11 222 - 5 844 - 6 239 -3749 

Thailand M 40 680 46 076 54 438 73 426 18 163 
X 32 467 36 963 45 236 56 191 13 858 
B -8213 -9 113 - 9 202 - 17 236 -4305 

India M 23 594 22 789 26 843 34 403 r) 18 921 

X 19 641 21 573 25 022 30 540 17 057 
B -3953 - 1 216 -1821 -3 863 -1864 

Pakistani} M 9 379 9 501 8 889 11 464 r) 6 462 
X 7 317 6 688 7 365 7 976 r) 5 642 
B ' -2 062 -2813 - 1 523 -3488 r} - 820 

Korea Rep M 81 794 83 784 , 102 428 135 119 .73 077 
X 76 575 82 189 96 111 125 058 r) 65 138 
B -5219 - 1 595 -6317 - 10 061 -7939 

Japan M ' 233 265 241 652- 275 268 335 991 r) 172 254 
X .339 911 362 286, 397 048 443 265 201 334 
8 106 646 120 635 121 780 107 274 29 080 

Hong Kong M 123 430 138 658 161 777 192 774 94 877 
X 119 512 135 248 151 395 173 754 84 047 
B -3918 -3 410 - 10 382 - 19 020 - 10 830 

Australia M 43 808 45 478 53 425 60 317 31 310 
X 42 839 42 704 47 525 53 097 r} 29 594 
B - 969 - -2 773 -5 900 -7 220 r} - 1 716 

United States M 553 923 603 438 689 215 770 852 r) 393 416 
X 448 163 464 773 512 627 584 743 310 482 
B - 105 760 - 138 665 - 176 588 - 186 109 - 82 934 

Catatan/Note 
. . . 

1) Data sampai Juni 1996'kecuali IndoneSia /Data up to June 1996 except Indonesia 
2)- Biro Pusat StatistikICentral Bureau of Statistics 
M : Import 
X : export 
B : Balance of trade 

Sumber/Source : UN Monthly Bulletin of Statistics, February 1997. 
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PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Tabel 
: 13.7 

Table 

Nerae`a- Perdagingan, beberapa ' Negara 
Balance of Trade of several Countries 

1992 - 1996 
( Juta 1;Million US $ ) 

Negara / Country 1992 1993 1994 1995 1996') 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Indonesia2t M 27 280 28 328 31 985 r) 40 918 0 42 929 

X 33 967 36 823 40 054 r) 45 417 0 49 815 

B 6 687 8 495 8 069 4 499 ° 6 886 

Malaysia M 39 854 45 657 59 581 77 614 0 38 528 

X 40 772 47 131 58 755 73 715 38 233 
B 918 1 474 - 826 - 3898 0 - 295 

- 1 

Philippines M 15 449 18 754 22 546 28 337 16 788 
X 

13 

9 752 
-5698 

11 089 
-7 666 

13 304 
- 9 242 

17 502 
-10835 

9 550 

-7238 
i 

Singapore M 72 132 85 229 102 670 124 502 65 245 I 

X 63 435 74 008 96 826 118 263 61 496 
I 

B -8 697 - 11 222 - 5 844 - 6 239 -3 749 

Thailand M 40 680 46 076 54 438 73 426 18 163 
X 32 467 36 963 45 236 56 191 13 858 
B -8213 -9 113 - 9 202 - 17 236 -4305 I 

India M 23 594 22 789 26 843 34 403 r) 18 921 
! 

X 19 641 21 573 25 022 30 540 17 057 
B -3 953 - 1 216 - 1 821 -3 863 - 1 864 

Pakistani) M 9 379 9 501 8 889 11 464 r) 6 462 I 

X 7 317 6 688 7 365 7 976 0 5 642 I 

8 ' -2062 -2 813 -1523 -3 488 0 -820 . 

Korea Rep M 81 794 83 784 . 102 428 135 119 0 .73 077 
X 76 575 82 189 96 111 125 058 r) 65 138 
B -5219 - 1 595 -6317 - 10 061 r) -7939 

if 

Japan M 233 265 241 652- 275 268 335 991 0 172 254 
X .339 911 362 286, 397 048 443 265 201 334 
8 106 646 120 635 121 780 107 274 0 29 080 

1 
Hong Kong M 123 430 138 658 161 777 192 774 94 877 ' 4 

X 119 512 135 248 ". 151 395 173 754 84 047 ; 

B -3918 -3 410 - 10 382 - 19 020 - 10 830 
I 

Australia M 43 808 45 478 53 425 60 317 31 310 1 

X 42 839 42 704 47 525 53097 0 29 594 
B - 969 -2 773 -5 900 -7 220 r) - 1 716 I 

United States M 553 923 603 438 689 215 770 852 0 393 416 
t 

X 448 163 464 773 512 627 584 743 310 482 
i 

8 - 105 760 - 138 665 - 176 588 - 186 109 0 - 82 934 s 

CatataNNote 1) Data sampai Juni 1996'kecuali IndoneSia /Data- tilt to Jui; 1996 except Indonesia 
2) Biro Pusal Statistik/Centrai Bureau of Statistics 
M : Import ' , . .. 

X : Export 
B : Balance of trade 

Sumber/Source UN Monthly Bulletin of Statistics, February 1997. 
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PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

Lanjutan / Continued 

Negara / Country 1992 1993 1994 1995 1996 1) I 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Canada M 129 268 139 039 155 076 168 053 87 005 
X 134 441 145 182 165 380 192 204 100 764 
13 5 173 6 144 10 305 24 151 13 758 

United Kingdom M 221 638 206 321 226 172 265 320 140 386 
X 190 542 181 559 204 009 242 036 125 822 
B - 31 096 - 24 762 - 22 163 - 23 285 0 - 14 564 

France M 238 875 200 760 230 638 275 796 0 139 421 
X 231 913 206 231 236 072 286 897 r) 145 898 
B -6 962 5 481 5 434 11 100 0 6 476 

Germany, M 403 268 346 130 384 746 444 554 0 226 991 
Fed Rep X 422 706 382 631 429 075 508 398 0 255 360 

B 19 438 36 501 44 329 63 844 r) 28 369 

Netherlands M 134 670 124 739 141 410 176 426 r) 86 875 
X 140 356 139 126 157 962 195 912 0 97 413 
B 5 686 14 387 16 552 19 485 0 10 537 

Italy M 188 456 148 308 167 694 204 047 0 106 338 
X 178 164 167 746 190 019 231 331 0 124 518 
B - 10 291 19 438 22 325 27 285 0 18 180 

Denmark M 35 185 30 546 34 882 43 231 0 21 087 
X 41 067 37 172 41 422 49 045 0 24 158 
B 5 681 6 627 6540 5 814 3 071 

Finland M 21 184 18 033 23 214 281 114 14 044 
X 23 955 23 447 29 658 39 573 18 864 
B 2 770 5 414 6 444 11 460 4 820 

Sweden M 50 050 42 687 51 732 64 447 0 32 663 
X 56 154 49 864 61 301 79 919 0 42 707 
13 6 104 7 177 9 569 15 472 10 044 

Poland M 15 701 18 834 21 383 29 050 17 092 
X 13 324 14 143 17 042 22 892 11 702 
B -2 377 -4 691 -4 341 -6 158 - 5390 

U.S.S.R. M 36 984 26 807 36 332 46 680 
X 42 376 44 297 64 236 78 290 

5 392 17 491 27 904 31 610 
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Lanjutan / Continued 

Negara / Country 1992 1993 1994 1995 1996 1) 
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B 5 881 6 627 6540 5 814 3 071 

Finland M 21 184 18 033 23 214 281 114 14 044 
X 23 955 23 447 29 658 39 573 18 864 
B 2 770 5 414 6 444 11 460 4 820 

Sweden M 50 050 42 687 51 732 64 447 0 32 663 
X 56 154 49 864 61 301 79 919 0 42 707 
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